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(MM embahas tentang akhir zaman 
AA jom selalu menarik dan menyita 

4 perhatian, Kapan kiamat terjadi, 
apa tanda-tandanya, selalu menjadi 
misteri yang tak akan bosan untuk selalu 
dibicarakan. 

Berbagai buku yang bertema akhir 
zaman pun telah banyak diterbitkan. 
Membahas kiamat dan tanda-tandanya 
dari berbagai sudut pandang. Berbagai dalil 
pun diungkapkan. Ada yang sangat berani 
mengaitkan dengan peristiwa kekinian 
hingga terkesan dipaksakan. Ada pula yang 





hanya sekadar ditampilkan tanpa diberi 
komentar dan penjelasan hingga semakin 
menambah penasaran. 


Memang di dalam berbagai keterangan 
(dalil) tentang hari kiamat tidak ada 
yang secara jelas menyebutkan kapan 
terjadinya. Hanya tanda-tandanya saja yang 
diungkapkan. Itu pun masih banyak dalil 
yang memerlukan penafsiran. Sehingga 
di sinilah muncul berbagai pendapat yang 
antara satu dengan yang lainnya bisa saja 
tidak sama. 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang 
kiamat, “Bilakah terjadinya?” Katakan- 
lah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak 
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba- 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan kamu benar-benar mengetahuinya. 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui.” (Al-A'raf (7): 187) 

Kenapa buku ini diterbitkan? Sebab, 
penjelasan-penjelasan dari Dr. Muhammad 
Ahmad Al-Mubayyadh (penulis) 
memberikan wawasan baru bagi pembaca. 
Penjelasan yang tidak berlebihan dan tidak 
keluar dari pakem yang telah ditentukan 
oleh ahlu sunah wal jamaah akan menambah 
keyakinan kita akan hari kiamat. 


Buku yang berjudul asli Al-Mausu'ah 
fil Fitan wal Malahim wa Asyratus Sa'ah ini 
disusun oleh penulisnya setelah meneliti 
dengan seksama dan mendalam. Penjelasan 
yang komplit menjadikannya layak untuk 
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disebut sebagai ensiklopedi 
menjadi referensi. 


Perlu pembaca ketahui bahwa untuk 
membuat Ensiklopedi Akhir Zaman ini lebih 
kaya dan ‘hidup’ kami menambahkan 
beberapa gambar dan artikel. Tidak lain, 
tidak bukan semata-mata untuk pengayaan 
saja. Sehingga kami menempatkannya di 
halaman terpisah dan tidak nyambung 
dengan naskah asli dari penulis. Dan tidak 
kami beri nomor halaman. Tujuannya, agar 
tidak mengubah sistematika dari buku 
aslinya. 


sekaligus 


Kami berharap berbagai keistimewaan 
dari buku ini dapat dirasakan manfaatnya 
oleh umat. Kami pun sangat bersyukur 
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kepada Allah w diberikan kemampuan 
untuk menjembatani atas tersebarnya ilmu, 
derni mengembalikan kemuliaan peradaban 
Islam dengan menerbitkan bacaan yang 
bermutu. 


Akhirnya, kami ucapkan selamat mem- 
baca! 


Solo, Februari 2014 
Granada Mediatama 
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Kata Pengantar 
Oleh: Abu Fatiah Al-Adnani 





GA aan syakur ha segala puji 
dan syukur hanya milik Allah 
Rabb semesta alam. Shalawat 
serta salam semoga tercurah atas nabi 
Muhammad #4 beserta keluarga, kerabat, 
sahabat dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 


Iman kepada hari akhir merupakan 
salah satu pilar terpenting dari rukun iman 
yang enam. Rasulullah #& dalam banyak 
sabdanya sering mengkaitkan keimanan 
kepada Allah dengan keimanan akan adanya 
kiamat. Yang demikian itu agar manusia 
senantiasa sadar akan adanya hari dimana 
seluruh yang mereka perbuat akan dimintai 
pertanggungjawaban, sekaligus peringatan 
bahwa dunia itu bukan negeri keabadian. 

Keyakinan akan kiamat itulah yang 
menjadikan seseorang menghitung 
ulang akan untung dan ruginya mereka 
mempertahankan dunia yang mereka 
kejar. Seorang mukmin meyakini bahwa 
dunia ini sangat cepat kehancurannya, 
bayangan keindahan dunia tidak seperti 
warna aslinya, sebaliknya kenyataan negeri 
akhirat jauh lebih dahsyat dari apa yang 
bisa dibayangkan oleh pikiran manusia dan 
kemampuan mengindranya. Itulah yang 
menyebabkan kebanyakan manusia begitu 
bersemangat untuk mengejar dunia, meski 
akhirnya kekecewaan yang ia peroleh lebih 
banyak dari rasa senangnya. Sebaliknya 


semangat dan rasa ingin tahu tentang negeri 
akhirat begitu terbatas, karena kemampuan 


mengindranya yang juga sangat terbatas. 

Sebuah karunia yang sangat agung 
dan rasa syukur yang amat mendalam saat 
kami harus memberikan kata pengantar 
untuk karya spektakuler dalam tema 
akhir zaman. Sebab ini bukan sembarang 
buku tentang tema akhir zaman. Buku ini 
ditulis oleh seorang Doktor yang sangat 
menguasai bidang ini, terlebih penulisnya 
hidup di era yang menurutnya berada 
di zaman yang hampir semua nubuwat 
Rasulullah š tentang tanda-tanda kiamat 
kecil itu telah menjadi kenyataan. Sehingga 
kami bisa merasakan ruh dan energi yang 
ditumpahkan penulis saat menyusun buku 
ini sedemikian dahsyatnya, 


Tiga Golongan Manusia dalam 
menyikapi Hari Kiamat dan 
tanda-tanda Kedatangannya. 


Secara umum, manusia terbagi 
menjadi tiga kelompok di dalam menyikapi 
nubuwat Rasulullah # tentang peristiwa- 
peristiwa akhir zaman : 

Pertama : Kelompok yang menolak akan 
keyakinan datangnya hari akhir. Kelompok 
ini banyak diwakili oleh kebanyakan bangsa 
Barat atau Timur -semisal jepang- yang 
secara umum berideologi paganisme atau 
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sekulerisme. Kelompok ini didominasi 
oleh mereka yang tidak menganut agama 


samawi. Kecanggihan teknologi yang 
mereka miliki menjadikan mereka memiliki 
kesimpulan tersendiri tentang nasib dunia 
di masa mendatang. Termasuk kelompok 
ini adalah darwinisme dan mereka yang 
sepaham dengannya. 


Kedua : Mereka yang kurang peduli dengan 
nash-nashtentangperistiwaakhirzamandan 
tidak banyak mengkajinya karena dianggap 
kurang realistis dan bukan masanya. Mereka 
menganggap bahwa berbicara tentang 
petaka akhir zaman sebagai penghalang 
menuju kemajuan, karena merasa telah 
dibatasi oleh takdir tentang berakhirnya 
alam semesta. Apalagi jika peristiwa akhir 
zaman itu dikaitkan dengan kemenangan 
umat Islam di bawah kepemimpinan Al 
Mahdi yang akan menaklukkan seluruh 
dunia, mereka anggap itu hanyalah ilusi 
dan mimpi kosong. Kelompok ini terbagi 
menjadi dua : 


1. Mereka yang secara lahir adalah ke- 
lompok ilmuwan/ulama yang banyak 
bergelut dengan dunia ilmu dan 
penelitian. Mereka menakwilkan hadits- 
hadits tentang akhir zaman dan hanya 
mau menerima yang bisa diterima oleh 
akal dan sesuai dengan logika. Sebagian 
ada yang membuat persyaratan- 
persyaratan batil untuk sahnya 
hadits-hadits tersebut (semisal harus 
mutawatir dan bukan ahad). Kelompok 
ini didominasi kelompok rasionalis 
juga sekuler, namun tidak menutup 

kemungkinan di antara mereka ada 

yang merupakan orang-orang bayaran 
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sama sekali untuk sikap hidupnya. 


1, 


. Mereka yang secara umum termasuk 








musuh-musuh islam yang bertujuan 
untuk menebarkan keragu-raguan 
tentang janji kemenangan islam di akhir 
zaman. 







Kelompok ini juga membicarakan 
tentang peristiwa akhir zaman, namun 
cara yang mereka tempuh adalah 
bertolak belakang dengan apa yang 
menjadi kebiasaan para salaf dalam 
memahaminya. ' 










umat islam yang tidak memiliki 
kepedulian terhadap ilmu syar'i, tidak 
pernah mempelajari perkara-perkara 
iman kecuali sebatas jumlah dan nama 
rukun iman. Kelompok ini tidak pernah 
mendengar istilah-istilah seputar fitnah 
akhir zaman, tidak mengenal Dajjal, 
nabi Isa ya, Imam Mahdi, Ya'juj 
wa Ma'juj, dan tema-tema semisal. 
Kelompok ini tidak pernah tahu tentang 
detilnya perihal hari kiamat kecuali 
sebatas katanya dan katanya, sehingga 
sikap mereka terhadap hari kiamat 
sebagaimana sikap mereka terhadap 
berita-berita lainnya. 

Kelompok ini—meski mereka juga 
percaya dengan adanya kiamat—namun 
keyakinannyatidak memberikan manfaat 

































bin. TOT Wi NI 
-$ 





Mereka tidak pernah bisa mengambil 
pelajaran dari semua peristiwa yang 
disebutkan oleh Rasulullah 3. Mereka 
juga tidak menyadari adanya bahaya 
besar yang mengancam agama dan 
dunia mereka, dan tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka telah 
terperosok dalam bahaya yang pernah 
diingatkan oleh Rasulullah # tentang 
dahsyatnya fitnah akhir zaman : 


JIN pas Wi يَدَيْ السَاعَة عة‎ S3 Gl 
مؤيئا ينبي‎ JA Gg a 
كَافِرًا الْقَاعِدُ‎ peang Una sms كَافِرًا‎ 
Sa AS فِيها خَيْرٌ مِنْ الْقَائِم وَالْقَائِمُ فيا‎ 
wada ya حير‎ Ga الْمَاشِي وَالْمَاشِِي‎ 
ووا اوتارگ‎ Lal فاکيرُوا‎ 
f oyi Pari وَاضْرِبُوا سواه‎ 
FERE kas اح‎ E 

SI 


“Sesungguhnya sebelum terjadinya hari 
kiamat akan timbul berbagai fitnah 
bagaikan sepotong malam yang gelap gulita. 
Pada pagi hari seseorang masih beriman, 
tetapi pada pagi harinya telah menjadi 
kafir. Pada saat itu orang yang duduk lebih 
baik daripada yang berdiri, yang berdiri 
lebih baik daripada yang berjalan, dan yang 
berjalan lebih baik daripada berlari. Karena 
itu pecahkanlah kekerasanmu, potonglah 
tali busurmu, dan pukulkanlah pedangmu 
ke batu (yakni jangan kamu gunakan 





untuk memukul atau membunuh manusia). 
Jika salah seorang di antara kamu terlibat 
dalam urusan (fitnah) itu, maka hendaklah 
ia bersikap seperti sikap terbaik dari dua 
orang putra Adam (yakni bersikap seperti 
Habil, jangan seperti Qabil).”* 

Nabi #& telah menceritakan bahwa 
salah satu tanda dekatnya kiamat adalah 
banyaknya fitnah besar yang menyebabkan 
tercampurnya antara hak dan batil. Di 
saat itu iman manusia mudah tergoncang. 
Bahkan saking beratnya fitnah yang 
dihadapi manusia, ada di antara mereka 
yang di waktu pagi dalam keadaan beriman 
di sore hari telah menjadi kufur. Di sore hari 
mereka beriman ketika masuk waktu pagi 
mereka telah kufur. Dalam riwayat muslim 
disebutkan, 


JAN SS ER بَادِرُوا‎ 
GHE ye EA JEN ملم ُضيخ‎ 
.? A 
ديه‎ yo GE peang A gena اؤ‎ 
SU عرض مِنْ‎ 
“Bersegeralah kalian melakukan amal 
shalih sebelum datangnya fitnah, dimana 
fitnah itu seperti potongan-potongan 
malam yang gelap gulita. Pagi-pagi seorang 
masih beriman, tetapi di sore hari sudah 
menjadi kafir; dan sore hari seseorang 
masih beriman, kemudian di pagi harinya 

sudah menjadi kafir. 


2. Musnad Ahmad 4:406:. hadits Ini juga 


dishahihkan oleh 
Aird dalam Shohih كيل له‎ Ganga SAN hadits 
nomor 2045) 


3. Shahih Musim, Kitab Aliman, Bab 


Mubadarati A'mal Dadia Tazharul Fitan 2 : 133) 
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Ketiga : Kelompok yang beriman dan 
yakin dengan semua yang dijanjikan oleh 
Rasulullah #5 tentang dekatnya kehancuran 
alam semesta (kiamat), yang itu semua di 
dahului dengan tanda-tanda kecil dan besar 
yang mendahuluinya. Kelompok ini terbagi 
menjadi tiga : 









1. Mereka yang menerima nash-nash 
tersebut apa adanya, dimana sikap 
mereka terhadap nash-nash seputar 
nubuwat Rasulullah 3 hanya sebatas 
meriwayatkan dan menerjemahkan 
tanpa perlu mengaktualisasikan dengan 
zaman dan kondisi dimana mereka hidup. 
Kelompok ini kurang bisa memahami 
maksud dan tujuan di balik turunnya 
hadits-hadits tersebut. Nash-nash yang 
sebenarnya memiliki makna peringatan 
dan larangan lebih diartikan sebagai 
khabar yang tidak mengandung pesan. 
Sebenarnya banyak sabda-sabda beliau 
tentang dekatnya kiamat yang memiliki 
makna peringatan agar setiap muslim 
menjauhi perkara itu semampunya, 
bukan menganggapnya sesuatu yang 
lazim dan biasa. Sebagaimanaperingatan 
beliau tentang munculnya para polisi 
di akhir zaman yang selalu membawa 
cemeti, dimana mereka berangkat 
pagi-pagi dengan kemurkaan Allah dan 
pulang di sore hari dengan kemarahan 
dari-Nya." Mereka pahami nash tersebut 
sebatas khabar tanpa makna, padahal 
itu merupakan peringatan keras agar 
seseorang berhati-hati untuk tidak 
memilih profesi seperti ini. 

4, "Di akhir zaman akan terjadi orang-orang yang membawa 
































Juga hadits tentang permusuhan 
orang Islam terhadap Yahudi, dimana 
Rasulullah #5 menyebutkan bahwa 
kiamat tidak akan terjadi hingga kaum 
muslimin memerangi bangsa Yahudi. 
Nash ini merupakan khabar yang 
mengandung pesan tentang pastinya 
kaum muslimin memerangi Yahudi/ 
Israel Zionis. Maka merupakan sebuah 
tindakan konyol jika seorang muslim 
membenarkan damai dengan kelompok 
mereka. 


. Mereka yang menerima nash-nash 


tersebut dengan penuh keyakinan, 
namun bersikap melampaui batas dalam 
menerjemahkan sekaligus mengaktuali- 
sasikannya. Kelompok ini menjadikan 
hadits-hadits dha'if bahkan maudhu' 
sebagai hujjah untuk mendukung 
pemikiran mereka. Bahkan sebagian ada 
yang memaksakan nash-nash tersebut 
untuk mendukung kelompoknya 
dengan menjatuhkan lawan politiknya.“ 
Kelompok ini juga banyak menggunakan 
khabar-khabarisrailiyat, bahkan komentar- 





Terutama pada hadits-hadits yang dijadikan dasar pijak 


ibu nabi Isa wae, di waktu iain mengaku Jibril 
KAL. Mereka juga sering berdall dengan rêwayal-rwuyah 
Abah yang rêsi مب ”سياد سحا موود‎ DAN 


zaman. 
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komentar ahli kitab yang tidak tsigah 
dengan agama Al-Masih.” 


. Kelompok yang menerima nash-nash 


tersebut dengan penuh keyakinan, 
bahwa semua itu benar adanya dari nabi 
#5. Mereka berusaha untuk mengambil 
posisi yang benar terhadap hadits-hadits 
tersebut secara proposional, tidak cuek 
dan tidak terlalu kaku sebagaimana 
kelompok pertama, namun tidak 
juga terlalu ekstrim dan berlebihan 
sebagaimanakelompok kedua. Kelompok 
ini berusaha menjadikan semua nash- 
nash nubuwah Rasulullah sebagai 
pijakan hidup, agar setiap langkah 
mereka tidak keliru. Mereka juga selalu 
mencari tahu tentang hakikat yang 
sebenarnya dari hadits-hadits fitnah 
dengan maksud agar mereka selamat 


dari fitnah tersebut tanpa melakukan 
pemastian-pemastian pada hal-hal yang 
belum gath'i. 


Mereka tetap waspada terhadap fitnah 
Dajjal, maka pada setiap shalat yang 
mereka lakukan selalu diiringi dengan 
doa perlindungan fitnah Dajjal. Mereka 
juga melakukan persiapan-persiapan 
amal nyata, jika suatu ketika apa yang 
diisyaratkan oleh Rasulullah x benar- 
benar nyata di depan mata. 


Hal itu sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Ibnu Abbas sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata: 
"Pada suatu pagi saya pergi kepada Ibnu 
Abbas.” Maka ia berkata: “Malam tadi 
aku tidak dapat tidur sampai pagi." 
Aku bertanya: “Apa sebabnya.” Beliau 
menjawab: “Karena orang-orang berkata 
bahwa bintang berekor sudah terbit, 
maka saya cemas akan kedatangan asap 
(dukhan) yang sudah mengetuk pintu, 
sehingga saya tidak dapat tidur sampai 
pagi." 

Pada riwayat di atas Ibnu Abbas 
termasuk khawatir dengan kejadian 
komet yang akan disusul dengan dukhan 
azab, padahal peristiwa dukhan azab 
merupakan salah satu tanda kiamat besar 
yang akan muncul di akhir zaman. 


Sikap lain juga ditunjukkan beberapa 
sahabat ketika Rasulullah # bercerita 
tentang Dajjal, makaadadi antara mereka 
yang berjaga-jaga, bahkan sampai ada 


yang memeriksa kebun-kebun mereka 
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karena khawatir jika Dajjal telah masuk 
ke dalamnya. 


Keunggulan buku Ensiklopedi 
Akhir Zaman karya Dr 
Muhammad Ahmad AI 
Mubayyadh 


Sejauh penelitian kami atas berbagai 
buku referensi tentang fitnah dan tanda- 
tanda (nubuwat) akhir zaman, buku Al- 
Mausu'ah fil Fitan wal Malahim wa Asyratus 
Sa'ah karya Dr. Muhammad Al Mubayyadh 
termasuk yang paling proporsional/inshaf 
dan termasuk karya unggulan di bidangnya. 
Tidak seperti kebanyakan para ulama Saudi 
lainnya yang saat menulis tema tentang 
fitnah akhir zaman cenderung berdiam 
diri/tidak menjelaskan maksud hadits 
tersebut hingga bisa dipahami oleh setiap 
pembacanya, juga tidak seperti penulis- 
penulis kelompok kedua yang cenderung 
kebablasan dalam  mengaktualisasikan 
hadits-hadits fitan, Dr. Al-Mubayyadh 
telah melakukan penelitian yang sangat 
mendalam. Bukan cuma unggul dalam 
aktualisasi dan kontektualisasi, namun 
metode penyusunan kitab ini benar-benar 
sangat berbeda dengan tulisan lainnya. 
Sampai saat kata pengantar ini ditulis, 
kami belum menemukan adanya buku yang 
manfaatnya lebih besar dibanding buku ini. 
Nahsabuhu kazalik, wa nuzakki alallah ahad... 


Di antara keunggulan buku ini 
dibanding buku lainnya adalah: 


1, Penulis telah menjelaskan manhaj/ 
metodologi penulisan buku ini dalam 
rmugaddimahnya. Yang paling mendasar 
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adalah penjelasan tentang status hadits/ 
atsar yang termuat, penjelasan makna 
dari kosakata hadits dan penjelasan 
kontekstual hadits tersebut secara 
realita kekinian. 


. Penulis membagi tanda-tanda akhir 


zaman dengan metode yang juga belum 
dilakukan oleh para penulis sebelumnya. 
Bukan hanya menjelaskan mana yang 
masuk dalam tanda kiamat kecil dan 
mana yang masuk tanda kiamat besar 
-sebagaimana yang banyak dilakukan 
oleh penulis tema semisal, namun lebih 
kompleks dari itu. Dimana penulis 
menyebutkan tanda kiamat kecil di masa 
nabi, tanda kiamat di era sahabat, tanda 
kiamat kecil yang terjadi pada salaf yang 
masih terus berlangsung hingga zaman 
sekarang, tanda kiamat kecil yang telah 
jelas maknanya, tanda kiamat kecil 
yang belum jelas maknanya, pra kondisi 
menuju tanda-tanda kiamat kubra, dan 
lainnya. Ini akan memudahkan para 
pembaca untuk memahami kandungan 
hadits-hadits fitnah yang masih 
musykil. 


. Penulisjugasangat piawai dalam melaku- 


kan aktualisasi dan kontekstualisasi 
hadits-hadits fitnah yang masih musykil. 
Tidak membiarkan kebingungan atas 
makna dan hakikat nubuwat tersebut, 
namun juga tidak liar dalam inter- 
pretasinya. 


. Penulis sangat berhati-hati terhadap 


hadits-hadits yang mengandung 
banyak kemungkinan makna dan 
berhasil mengompromikan banyak 
riwayat yang terlihat musykil dengan 


metode yang sangat baik. Misalnya 
ketika menjelaskan tentang ikhtilaf 
para ulama tentang hadits Dajjal versi 
ibnu Shayyad dan Dajjal versi Tamim 
Ad Dari, dimana banyak penulis buku 
nubuwat semacam ini yang 'nyerah'/ 
tawaguf untuk mengambil kesimpulan 
yang paling tepat. Juga hadits tentang 
membebeknya umat islam terhadap 
tradisi /sunnah umat-umat sebelumnya, 
dimana dalam satu hadits disebutkan 
mereka adalah Yahudi dan Nashrani, 
namun di hadits lain berbunyi mereka 
adalah Persi dan Romawi. Begitu juga 
hadits tentang masa menetapnya nabi 
Isa di dunia, apakah 7 tahun atau 40 
tahun, lantaran kedua riwayat tersebut 
sama-sama shahih, ternyata penulis 
mampu memadukan riwayat-riwayat 
tersebut dengan sangat piawai. 


. Penulis banyak sekali memaparkan 


hadits-hadits yang jarang ditemukan 
dalam pembahasan tentang fitnah dan 
petaka akhir zaman. Hadits tentang 
munculnya kendaraan setan (mobil), 
hadits tentang An Nafsu Zakiyah yang 
terbunuh sebelum datangnya Al-Mahdi, 
hadits tentang hujan meteor sebelum 
keluarnya Dajjal, dan riwayat-riwayat 
lain yang membuat kita takjub, tentunya 
karena penulis juga menjelaskan 
keshahihan riwayat tersebut. 


. Di samping menyebutkan hadits- 


hadits tentang petaka dan huru-hara 
menjelang akhir zaman yang sering 
kali membuat para pembaca ketakutan 
secara berlebihan, namun penulis juga 
memaparkan dan menjelaskan janji-janji 


kemenangan Islam yang bukan cuma 
utopi atau ilusi. Bukan cuma karena 
yakin akan kebenaran nubuwat, namun 
penjelasan tentang realitas kekinian 
yang diisyaratkan hadits tersebut benar- 
benar membuat para pembaca tidak 
punya pilihan lain kecuali benar-benar 
mengimani nubuwat tersebut dengan 
haggul yakin. 


. Dan yang terpenting, penulis juga 
banyak memaparkan solusi dan langkah 
yang harus diambil oleh kaum muslimin 
dalam menghadapi berbagai persoalan 
fitnah yang menimpa mereka. 


Sebenarnya masih banyak sekali 
keunggulan buku karya Dr. Al-Mubayyadh 
ini, di samping buku yang dalam edisi 
Arabnya ini hampir 1000an halaman, maka 
tidak berlebihan kiranya bila kami katakan 
buku ini merupakan edisi terlengkap dari 
seri akhir zaman yang pernah terbit di 
Indonesia. Maka kami sangat bersyukur 
dengan diterbitkannya buku ini oleh 
penerbit Granada Mediatama yang selama 
ini cukup konsen dengan tema-tema akhir 
zaman. Mudah-mudahan buku ini membuka 
wawasan dan cakrawala kita dalam 
mengaktulisasikan nubuwat Rasulullah 3 
tentang berita akhir zaman. Wallahu a'lam 
bish shawab 
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Allah ga berkalam: 
M a ر ار ره علا‎ 7 as 
لِتَفْسِهء‎ SES SÉ SS وَمَن‎ 


Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. (An-Naml 
(27): 40). 


Segala ungkapan syukur dan pujian 
hanyalah milik Allah, Rabb yang Mahakuasa 
lagi Mahatinggi—dari awal hingga 
akhirnya—atas segala rahmat dan karunia- 
Nya yang begitu besar dengan selesainya 
penulisan buku ini. Hanya untuk-Nya segala 
puji dan syukur atas segala karunia. 


Selanjutnya, tak lupa kami ucapkan 
banyak terima kasih kepada Dr. Ahmad 
Madhi hafizhahullah yang telah banyak 
memberikan bantuan yang berupa saran 
dan petunjuk, di samping beliau telah 
memberikan bimbingan untuk mengasah 
dan mempertajam kemampuan ilmiyah 
penulis dengan berbagai aktivitas ilmiah 
demi selesainya penulisan buku ini. 


Dan tidak lupa ucapan terima kasih 
sebesar-besarnya tertuju kepada saudara 
seperjuanganku, Abu Ahmad, dan istriku 
tercinta, Ummu Abdullah, atas segala 
curahan usahanya dan dengan penuh 
kesabaran terus memotivasi kami dengan 
berbagai saran yang diberikannya. Sungguh, 
keduanya adalah dua orang yang mempunyai 
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Ucapan Terima Kasih 


andil cukup besar dalam menuntaskan 
penulisan buku ini. 





























Lain dari itu, kami juga mengucapkan 
banyak terima kasih kepada semua pihak 
yangtelah berperansertadalam penyelesaian 
penulisan buku ini, khususnya para sahabat 
yang terus memberikan semangat kepada 
kami dengan berbagai saran dan kritik 
yang membangun. Semoga Allah membalas 
mereka semua dengan balasan yang paling 
baik. |”). 


PEMBUKAAN 


Pertama: Pijakan Dasar 


Segala puji bagi Allah yang telah 
mengutus rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar yang 
dengan agama tersebut dikalahkanlah 
semua agama, dan yang telah menurunkan 
kitab-Nya yang mulia sebagai penjelasan 
atas segala sesuatu, petunjuk dan menjadi 
rahmat bagi semesta alam. 


Shalawat dan salam kami panjatkan 
kepada junjungan kami, penghulu makhluk 
di dua alam dan pemuka para utusan yang 
diberi ciri dan sifat oleh Rabb-nya dengan 
sebaik-baik sifat, yaitu sifat yang paling baik 
yang pernah disematkan kepada manusia. 
Dialah sang Rasul yang penuh welas- 
asih, berbudi mulia, dan menerangi jalan, 
Seorang rasul yang telah menyampaikan 
risalah dari Rabb-nya dengan sempurna dan 
telah meninggalkan sinar terang bagi umat 
setelahnya, sehingga binasalah orang-orang 
yang cenderung pada kesesatan dan tidak 
ada orang yang menutupinya melainkan dia 
akan tersesat dari jalan yang benar. Kami 
panjatkan kepada beliau shalawat yang 
diridhai beliau dan diridhai oleh Rabb kami 
dan kami duduk bersimpuh di hadapan Allah 
agar Dia memberikan wasilah, karunia, dan 
kedudukan tinggi sebagaimana yang telah 
dijanjikan kepada beliau. 

Wa ba'du. 


Orang yang menelusuri petunjuk 
Rasulullah x yang mulia akan menemukan 
sebuah bagian inti dari As-Sunnah yang 
membicarakan tentang kejadian-kejadian 
masa depan yang akan dialami oleh umat 
Islam sampai Allah mewariskan bumi 
ini lengkap dengan segala isinya kepada 
mereka, 


Hal ini mungkin saja karena banyaknya 
hadits-hadits yang menyinggung tentang 
berbagai kejadian masa depan, baik itu yang 
menyangkut fitnah (perpecahan di tubuh 
umat Islam), peperangan, ataupun tanda- 
tanda dekatnya hari Kiamat. Jika dilihat 
dari satu sudut pandang, ini merupakan 
bentuk rahmat Allah غلا‎ dan sebagai 
perwujudan kasih-sayang-Nya, dari sudut 
pandang yang lain termasuk perwujudan 
rasa kasih sayang seorang rasul—kepada 
umat manusia agar mereka waspada dan 
sadar terhadap berbagai peristiwa yang 
akan mereka alami. 


Jika sumber yang penuh berkah ini 
(As-Sunnah) ditilik lebih jauh niscaya akan 
kita temukan berbagai faidah yang sangat 
besar, di antaranya: 

1. Memaparkan kondisi umat Islam di 
setiap masa. 


. Obat yang mujarab bagi setiap penyakit 
yang melemahkan persatuan umat. 
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MEA 
A 








3. Sebagai kabar gembira, terlebih ketika 
semangat umat Islam mulai mengendor 
di bawah keterpurukannya sehingga 
mempunyai semangat baru untuk terus 
melanjutkan perjuangannya. 


Ketiga hal inilah sisi cerah pelajaran 
yang dapat diambil dari diterangkannya 
dengan panjang lebar tanda-tanda hari 
Kiamat yang tertera dalam sumber tersebut. 
Demikianlah, sebagaimana yang dianut oleh 
generasi awa! umat ini yang mana mereka 
menjadikannya sebagai penerang ketika 
semua obor telah padam dan sebagai solusi 
di tengah terpaan badai fitnah perpecahan 
yang bergejolak. 


Namun sayangnya, kami melihat topik 
yang amat penting ini kurang mendapatkan 
porsi kajian yang semestinya serta tidak 
pula diintisarikan mutu-manikamnya, 
hingga pada saat yang paling membutuhkan 
sekalipun. Bahkan sebaliknya, pada saat ini 
ada sebagian orang yang memanfaatkannya 
demi tujuan yang remeh, maksud 
tersembunyi, atau memang hal tersebut 
mereka lakukan atas dasar ketidaktahuan 
mereka tentang masalah ini secara 
menyeluruh sehingga membuat mereka 
tidak mampu mengetengahkan berbagai 
tanda-tanda hari Kiamat yang sudah muncul 
sekarang ini. 

Lebih lanjut, mereka malah 
mencampur-adukkan antara yang salah 
dengan yang benar, seperti pernyataan 
bahwa Saddam Hussein adalah Sufyani, 
atau menganggapnya sebagai Imam Mahdi 
sebagaimana yang dimuat dalam sejumlah 
buku. Ditambah lagi akhir-akhir ini muncul 
sebuah pernyataan bahwa Armagedon 
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adalah salah satu tanda yang sudah pasti 
bagi umat Islam, sebagaimana yang tertera 
dalam berbagai bahan bacaan. Dan masih 
banyak lagi tentang permasalahan ini 
telah menjadi rancu. Sampai pada batas 
sebagian besar buku-buku kontemporer 
yang berbicara secara panjang lebar 
tentang berbagai pertanda hari Kiamat 
yang ada pada saat ini' telah mendasarkan 
kajiannya dengan campuran hadits antara 
yang shahih, dha'if, bahkan juga maudhu' 
(palsu), bahkan ada juga yang mengarang 
cerita-cerita bohong pada zaman sekarang 
yang kemudian dinisbatkan kepada Nabi jg 
atau kepada para sahabat beliau. 


Di sisi lain, berita-berita yang beredar 
di kalangan Ahli Kitab yang berisikan 
tentang ramalan masa depan juga turut 
menghiasi karya mereka, baik bersumber 
dari dukun-dukun ataupun para pendeta 
Yahudi, seperti Nostradamus, atau kabar- 
kabar yang diterima dari para teolog Barat, 
khususnya dari Injil dan Taurat yang erat 
kaitannya dengan peristiwa Armagedon. 
Dalam pandangan kami, tersebarluasnya 
karangan-karangan yang seperti itu justru 
merupakan bentuk penyelewengan baru 
terhadap pemahaman agama yang dilakukan 
oleh Barat yang di baliknya tersimpan 
1. Kami maksudkan di sini adalah buku-buku yan 






berbagai tujuan politik. Mereka inilah yang 
telah mengintisarikan dari teks-teks suci 
keagamaan mereka, yang dalam agama 
kita, pokok-pokok ajaran dari kitab-kitab 
tersebut telah mengalami penyelewengan. 


Di samping citra buruk tentang 
pertanda datangnya hari Kiamat yang 
ditampilkan dalam buku-buku tersebut dan 
ditambah lagi dengan kondisi umat Islam 
yang tengah berada dalam tekanan kejiwaan 
hingga pada titik nadir yang teramat 
sulit sekarang ini, serta mendesaknya 
kebutuhan umat Islam untuk mengetahui 
akan “masa depan' yang memang sudah 
dekat, boleh jadi sebagian penulis buku- 
buku kontemporer tersebut bermaksud 
untuk memberi semangat kepada umat 
Islam untuk membangkitkan kembali 
gairah mereka yang sudah kelihatan putus 
asa. Atau setidaknya, mereka ingin sekedar 
memberi obat penenang untuk 'radang' 
yang mereka derita karena tipu daya yang 
dilakukan oleh para musuh, tipudaya yang 
bahkan sebuah gunung pun dapat mereka 
pindahkan. Yaitu di saat umat Islam tidak 
mendapat secerca sinar harapan ketika 
mereka terjebak di lorong gelap. 


Boleh jadi tujuan mereka menyebar- 
luaskan kitab-kitab yang berisikan berbagai 
pertanda hari Kiamat ibarat paramedis yang 
memberikan obat penenang bagi pasiennya 
dari rasa sakit yang diderita selama ini, 
memang untuk sementara tindakan seperti 
ini dapat menghilang rasa sakit. Namun, 
dampak negatif dari obat penenang ini telah 
berpengaruh terhadap spirit umat Islam, 
khususnya setelah terjadi berbagai benturan 
yang malah mengakibatkan terbukanya 


kedok kepalsuan para penulis tersebut yang 
tercermin dalam poin-poin berikut ini: 


1. Keraguan mereka terhadap bukti-bukti 
pertanda hari Kiamat yang mereka 
ketengahkan dalam tulisan mereka. 


. Citra buruk yang mereka tayangkan 
terhadap tema yang amat penting ini di 
benak semua orang. 


, Mencampur-adukkan berbagai 
pemahaman dan proyeksi tentang masa 
depan yang tercantum dalam As-Sunnah 
dengan pemahaman orang-orang Barat 
yang sangat asing dalam pandangan 
kita, a 

. Memperparah rasa pesimis terhadap 
banyak orang serta rasa kecurigaan 
terhadap bukti-bukti kebenaran risalah 
yang dibawa Nabi Muhammad 35. 


. Sebagian orang menggunakan 
kesempatan ini untuk memperparah 
fenomena penyelewengan agama pada 
sebagian orang yang disebabkan oleh 
salah tafsir dalam menyikapi pertanda 
datangnya hari Kiamat, 


. Lemahnya kemampuan mereka dalam 
membedakan antara yang batil dengan 
yang hak. 

. Apa yang telah mereka lakukan ini 
telah menghalangi umat Islam untuk 
mengambil manfaat dari nilai-nilai 
positif terhadap berbagai pertanda hari 
Kiamat, bahkan sebaliknya hal ini justru 
memunculkan reaksi negatif terhadap 
ilmu yang agung ini. 

Poin-poin di atas merupakan 
sebagian akibat dari tersebarnya berbagai 
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bahan bacaan di pasaran yang kurang 
mendapatkan telaah kritis dalam kacamata 
studi ilmu As-Sunnah yang merupakan 
sumber utama dari kajian tema hari Kiamat 
ini. Pada sisi lain, para pembaca juga tidak 
mendapatkan sebuah bacaan yang bernilai 
ilmiah populer yang dapat menghilangkan 
rasa dahaga mereka terhadap tema satu 
ini dan memenuhi kebutuhan jiwanya 
untuk mengetahui secara langsung dari 
dua sumber wahyu yang membuka tabir 
keghaiban yang selama ini ingin mereka 
kuak, yaitu Al-Our'an dan As-Sunnah. 


Meski demikian, kami tidak menafikan 
bahwa di sana juga terdapat berbagai bahan 
bacaan kontemporer ilmiyah yang dapat 
dijadikan rujukan terkait permasalahan 
tanda-tanda hari Kiamar, fitnah perpecahan, 
serta berbagai peperangan, dan untuk itu 
pula kami mengucapkan banyak terima 
kasih terhadap jerih payah pengarangnya. 
Namun sayang sekali, semua bahan literasi 
yang ada pada kami dari berbagai kitab 
ini hanya mengkaji satu aspek saja atau 
satu bab saja dari tema tanda-tanda hari 
Kiamat, atau sebatas analisa hadits tanpa 
menguraikan makna-makna hadits, atau 
memberikan batasan yang jelas terhadap 
makna-makna yang dimaksud, atau tidak 
memberikan gambaran yang menyeluruh 
dengan mengomparasikan keseluruhan 


wr 
2 Di antara literatur tersebut antara lain: Al-Mahdi Al 
Muntazisar f Dhau' Al-Ahrddits wa Al-Atsar 


hadits yang membahas tema kajian ini 
untuk diambil benang merahnya, 


Kedua: Interaksi Penulis Dengan 
Tema Kajian Ini 


» Penulis ditakdirkan Allah terlahir dan 
hidup di zaman sekarang ini untuk 
menyaksikan awal mula kebangkitan 
umat Islam yang sudah sekian lama 
tertidur pulas. Kadang dalam kebang- 
kitan tersebut, seringkali masih gontai 
ke kiri dan ke kanan karena tidur terlalu 
lelap, kelamaan dalam kungkungan, 
serta terlalu banyak menderita luka, 
Belum juga luka lama tertutupi, luka 
yang baru yang lebih dalam sudah 
timbul kembali. 


Dalam situasi yang bercampur antara 
harapan dan realita di tengah situasi yang 
amat pelik, terbersit dalam hati kami— 
sebagaimana halnya yang banyak yang 
dilakukan oleh para pemikir di samping 
sebagai bentuk  pengejawantahan 
amanah ilmiah yang terbebankan pada 
pundak karmi—untuk mengkaji masa 
depan umat yang besar ini sebagai andil 
dari penulis yang merupakan bagian 
dari umat yang besar ini. 


Pada awalnya, langkah studi yang 
kami lakukan berkisar antara tanda- 
tanda kedatangan hari Kiamat dengan 
berbekal dua literatur klasik yang ada 
di tangan kami, yaitu An-Nihdyah fi Al- 
Fitan wa Al-Malihim karya Ibnu Katsir 
dan At-Tadzkirah, karya Imam Al 
Ourthubi. Selanjutnya, setelah kami 





melakukan telaah lebih jauh dengan 
membuat berbagai gambaran yang 
dicantumkan dalam kitab tersebut 
untuk disesuaikan dengan realita masa 
kini, justru kami merasa bahwa tema 
ini membuat kami selalu penasaran dan 
tidak pernah merasa lega hingga kami 
harus melakukan penyelaman yang 
lebih dalam lagi, terlebih ketika kami 
temukan bahwa kedua literatur tersebut 
tidak menyebutkan semua tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat. 

Akhirnya, setelah melakukan berbagai 
telaah justru kami tidak mendapati 
tujuanyang kami maksud, khususnyajika 
dilihat dalam kaca mata perkembangan 
zaman di masa kami hidup sekarang ini. 
Akhirnya sampailah kami pada suatu 
posisi yang membuat kami semakin 
bertanya-tanya: Di manakah posisi kita 
di antara tanda-tanda hari Kiamat? 
Pada periode manakah kita sekarang 
hidup di antara tanda-tanda tersebut? 
Seberapa dekatkah tanda-tanda tersebut 
dengan datangnya hari Kiamat Kubra? 
Berapa abad lagi hari Kiamat itu datang, 
sebagaimana yang selama ini dinyatakan 
oleh sebagian para ahli? Sampai 
tahap: di manakah posisi berbagai 
pertempuran sekarang ini jika dikaitkan 
dengan pertanda hari Kiamat? Semua 
pertanyaan di atas terus bergejolak 
dalam benak kami tanpa mendapatkan 
jawaban yang memuaskan. 


Dalam masa penelitian terhadap tema 
dan masalah ini, kami mempelajari fikih 
dan metodologi hukum Islam (ushul 
fikih) sebagai spesialisasi akademis 


kami. Pada saat yang sama kami juga 
mencurahkan perhatian yang cukup 
besar—bahkan boleh dibilang mendapat 
porsi yang lebih besar daripada disiplin 
akademis (kajian hukum Islam) yang 
kami geluti selama ini—terhadap bidang 
tafsir, hadits, dan akidah. Justru karena 
studi-studi yang kami lakukan terhadap 
berbagai disiplin ilmu di atas, kami 
merasa semakin dibuat penasaran untuk 
menyingkap lebih jauh lagi tabir rahasia 
yang menyelimuti masalah tanda-tanda 
hari Kiamat ini yang sejak mula telah 
menyita perhatian kami. 

Akhirnya, setelah kami melakukan 
telaah secara luas dan mendalam, justru 
kami dikecewakan dengan pencitraan 
buruk yang banyak dilakukan oleh 
beberapa penulis yang tertera di berbagai 
bahan bacaan kontemporer. Maka dari 
itu, kami telah menulis sebuah buku 
yang berjudul Kutub fi Mizan Asy-Syar'i 
untuk membantah citra buruk yang 
telah mereka sebarkan kepada para 
pembacanya. 

Setelah kami melakukan studi kajian 
hadits secara mendalam, kami semakin 
termotivasi untuk terus menyelami 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini. 
Mulailah kami melakukan sistemisasi 
dengan meruntutkan berbagai tema 
yang menyinggung dan berkaitan erat 
dengan topik yang sedang kami bahas, 
mempertautkan benang merah di antara 
bagian-bagian yang masih tercecer 
di sana-sini, serta mengumpulkan 
berbagai unsur-unsur yang menjadi 
kesempurnaan tema kajian ini. 
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» Sejak mula kami sudah memprediksi, 


bahwa kajian yang kami lakukan ini 
tidak mendatangkan hal baru dari yang 
pernah ada sebelumnya. Namun, ketika 
kami melakukan penyelaman yang lebih 
dalam di dasar samudera ilmu ini, kami 
dikejutkan dengan hal-hal baru yang 
telah lenyap dari tangan kami, dan apa 
yang kami sampaikan dalam buku ini 
tidak lain hanyalah sedikit bagian dari 
yang hilang tersebut. Bahkan dapat 
dipastikan, ternyata sedikitpun kami 
belum sampai di tepi pantai ‘samudera’ 
petunjuk Rasulullah #4 yang sangat 
luas itu, apalagi untuk menyelaminya. 
Semoga Allah memberikan kesempatan 
kepada kami pada waktu atau edisi lain 
untuk menggali mutu-manikam dan 
harta karun samudera tersebut dengan 
menambahkan berbagai revisinya. 


. Buku ini memberi prespektif yang 


menyeluruh terhadap topik-topik yang 
berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat dan fitnah yang sistimatikanya 
sesuai urutan kejadiannya. 


. Buku ini tidak hanya menyampaikan 


berbagai hadits yang meyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat. 
Lebih jauh, buku ini juga memberikan 
penjelasan, analisa, serta berbagai 
ilustrasi dan gambaran dalam rangka 
memahami teks-teks hadits tersebut. 


. Di samping itu, buku ini juga berusaha 


mengembangkan pemahaman akan 
kandungan Al-Our'an dalam rangka 
memahami tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. 


. Lebih lanjut, buku ini juga mencakup 


berbagai terobosan baru dalam rangka 
usaha memahami beberapa fenomena, 


Ketiga: Hal yang Baru Dalam 
Buku Ini 


seperti fenomena Ibnu Shayyad, Dajjal, 
keringnya sungai Eufrat, serta paceklik 


1. Dalam Bab Pengantar, buku yang berada atau kelaparan sebagaimana yang di 


di tangan Anda ini berisikan studi 
pemurnian yang merupakan fondasi 
utama dalam metodologi berinteraksi 
dengan hadits-hadits yang menyinggung 
tanda-tanda kedatangan hari Kiamat. 
Dalam kelanjutannya, kami berharap 
untuk dapat melakukan studi yang 
lebih lanjut dalam studi pemurnian 
metodologi tersebut dalam buku 
tersendiri di waktu dekat. Sebab dalam 
pandangan kami hal tersebut belum 
mendapatkan perhatian dan analisa 
yang detail dalam buku ini. 


gambarkan dalam As-Sunnah, surah 
Ad-Dukhan, dan sebaginya. 


. Mungkin hal yang paling penting di 


antara poin-poin di atas terletak dalam 
sebagian besar hadits-hadits yang 
tertera dalam buku ini. Terkait hal ini, 
kami ketengahkan hadits-hadits yang 
magbul (dapat diterima), yaitu hadits 
yang mempunyai derajat validitas 
Shahih lidzatihi, shahih li ghairihi, hasan li 
dzatihi, dan/atau hasan li gharihi dengan 
mengesampingkan hadits-hadits mardud 
(tertolak), yaitu hadits-hadits dha'if dan 


maudhu' (palsu). 


Tentu saja, hal ini hanya berkaitan dengan hadits-hadits 





. Buku ini ditulis dengan tujuan menge- 
tengahkan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat dari sisi sepositif mungkin yang 
jauh dari sisi subjektif penulisnya atau 
memanfaatkan kondisi psikologis umat 
Islam yang sudah dan sedang mereka 
alami hingga masa sekarang ini. 


Keempat: Studi Literatur yang 
Pernah Ada' 


1. Al-Fitan, karya Nu'aim bin Hammad. 


Buku ini merupakan literatur yang 
pertama kali ditulis dengan fokus kajian 
mengisahkan berbagai fitnah perpecahan 
yang terjadi di dalam tubuh umat Islam. 
Namun demikian, kelemahan buku ini 
terletak pada banyaknya berbagai cerita- 
cerita aneh dengan banyaknya hadits 
dan atsar yang maudhu', di samping 
hanya terfokus pada permasalahan 
fitnah sebagai tanda hari Kiamat tanpa 
menghiraukan berbagai pertanda yang 
lain. Hal inilah yang menyebabkan para 
pembaca pemula sulit untuk menerima 
isi buku ini, bahkan dikhawatirkan 
mereka akan terpengaruh oleh 


pemahaman negatif, khususnya ketika 


yang tertera dalam buku ini. Adapun terhadap atsar yang 


buku ini memberikan hujah yang berat 
terkait beberapa pernyataan yang tertera 
dalam buku ini. Meskipun demikian, hal 
di atas tidaklah mengurangi nilai buku 
ini sebagai kekayaan kepustakaan Islam. 
Akan lebih tepat lagi jika buku ini hanya 
dibaca oleh mereka yang mempunyai 
tingkatan keilmuan yang sudah cukup 
mapan,” 


, An-Nihayah fi Al-Fitan wa Al-Malihim, 


karya Ibnu Katsir. Buku ini merupakan 
salah satu literatur klasik yang paling 
bersih dari cacat, Sayangnya, buku ini 
hanya terfokus pada kajian hadits dengan 
sedikit analisa dan komentar seperlunya. 
Di samping itu buku ini tidak memuat 
semua tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat. Selain itu buku ini mencampur- 
adukkan antara hadits yang shahih 
dengan yang dha'if, bahkan terkadang 
juga ditemui hadits maudhu'". Pada sisi 
lain, buku ini tidak hanya terfokus 
pada sisi pengenalan tanda-tanda hari 
Kiamat sebagai fokus kajiannya. Bahkan 
lebih dari itu, buku ini melanjutkan 
bahasannya pada kajian perjalanan 
manusia di akhirat yang bermula dari 
ditiupnya sangkakala dan berakhir 
pada penentuan surga atau neraka. Hal 
ini terbukti, dari 450 halaman jumlah 
isi buku tersebut, tercatat hanya 150 
halaman yang membahas permasalah 
fitnah pergolakan dan tanda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan sisanya berisikan 
tentang kabar-kabar akhirat. Selain itu, 
buku ini memerlukan sistemisasi ulang 
hingga dapat dikatakan buku ini hanya 


Isi buku ini telah kami bedah dalam buku kami yang 
berjudul Kutub f Mizan Asy-Syar. 
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sekedar merangkum tanpa melakukan 
sistemisasi. 


At-Tadzkirah, karya Imam Al-Qurthubi. 
Buku ini sama seperti karya Ibnu 
Katsir di atas. Selain itu buku ini 
lebih menititikberatkan pada analisa 
terhadap topik-topik tertentu saja, 
tanpa melakukan studi dan pendalaman 
yang lebih jauh, di samping banyak juga 
hadits-hadits yang tertera di dalamnya 
berpredikat dha'if. 


. Al-Isya'ah fi Asyrâth As-Sa'ah, karya 


Al-Barzanji. Buku ini memang bagus 
dari segi sistematika dan tata urutan 
kejadiannya, namun banyak juga cerita- 
cerita aneh dan perkara lain yang 
bertentangan dengan syariat tercantum 
dalam buku ini, khususnya yang terkait 
dengan kemunculan Imam Mahdi dan 
Dajjal. Meskipun buku ini sangat bagus 
dalam penyajian dan tata urutannya, di 
samping banyak juga faidah yang dapat 
diambil dalam mempelajari buku ini, 
namun hendaknya para pembaca berhati- 
hati karena banyak di antara pendapat 
yang dinyatakannya dalam buku 
tersebut, bersumber dari hadits maudhu' 
dan munkar, bahkan sering kali statemen 
yang dikeluarkannya bertentangan satu 
sama lain. Meski demikian, kami salut 
terhadap kepiawaian penulisnya dalam 
mengkompromikan hadits-hadits. 


Al-idza'ah fi Asyrath As-Sa'ah. . Kitab 
ini merupakan ringkasan dari karya di 
atas yang lebih detail dan tidak banyak 
mencakup cerita yang aneh-aneh, 
Sama seperti buku aslinya, buku ini 
masih berbau yang aneh-aneh, bahkan 
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terkadang berlebihan dalam melakukan 
takwil terhadap hadits dengan kondisi 
realita yang ada. 


. Ash-Shahih Al-Musnad min Ahâdits Al- 


Fitan wa Al-Malihim wa Asyrûth As- 
Sa'ah, karya Al-Adawi. Dalam karya 
kontemporer ini, sang penulis berhasil 
menghimpun hadits-hadits shahih 
yang erat kaitannya dengan tema fitnah 
beserta berbagai komentar yang cukup 
memadai. Memang, karya ini cukup 
baik pada bidang satu ini, bahkan boleh 
dibilang karya beliau inilah yang paling 
baik, khususnya dalam pembahasan 
fitnah, Namun demikian, buku ini lebih 
dekat pada usaha menghimpun saja. 
Dengan kara lain analisa dan sistematis 
penyusunannya kurang begitu 
diperhatikan. Meskipun demikian, 
buku ini merupakan langkah awal yang 
patut dijadikan rujukan dalam tema 
kajian ini karena keunggulan penulisnya 
yang hanya menghimpun hadits-hadits 
shahih saja. 


. Al-Asas fi As-Sunnah, bagian: Al-Agidah, 


karya Sa'id Hawa. Penulis buku ini 
membahas topik fitnah dan kabar 
datangnya hariakhirini secara luas dalam 
bab tersendiri. Buku ini sebagian besar 
berpegangan kepada teks-teks hadits 
dengan disertai berbagai komentar yang 
cukup memadai. Tetapi karena pada 
dasarnya buku ini hanya terfokus pada 
masalah akidah secara umum, maka 
hadits-hadits yang berkaitan dengan 
tanda-tanda dekatnya hari Kiamat 
terkesan sambil lalu baik dari sisi 
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materi haditsnya atau sisi analisa ilmiah 
terhadap hadits-hadits tersebut. 


Kelima: Metode Penulisan Buku 


1. Dalam usaha penulisan buku ini, 


pertama kali yang kami lakukan 
adalah menghimpun hadits-hadits dan 
memberikan referensi sumber dari 
mana hadits tersebut diriwayatkan. 
Kemudian, sebagian besar dari hadits- 
hadits tersebut kami berikan derajat 
kevalidannya. Terdapat sedikit hadits 
yang tidak kami jelaskan derajat 
kevalidannya namun ia memiliki hadits- 
hadits shahih yang menguatkannya yang 
telah disebutkan dalam buku ini juga. 


. Dalam penyusunan buku ini, materi 


hadits yang kami sampaikan kami susun 
menurut urutan sejarah (metodologi 
logis) sesuai dengan proyeksi yang telah 
kami susun terhadap beragam peristiwa, 
di samping kami juga memberikan 
penjelasan terhadap kosakata asing 
dan melakukan analisa terhadap materi 
hadits yang dijabarkan. 


. Terkadang, kami juga memberikan 


rangkuman global terhadap hadits- 
hadits yang menyinggung tema yang 
sama. Hal ini kami lakukan untuk 
mendapatkan analisa yang sempurna 
terhadap beberapa peristiwa atau 
pertanda. 


. Kami berusaha semaksimal mungkin 


untuk mengetengahkan berbagai 
proyeksi atas berbagai tanda yang 
disangkakan sebagai tanda dekatnya 
hari Kiamat dengan mendiskusikannya 





serta memilih pendapat yang unggul 
dalam pandangan kami. Hal ini kami 
lakukan agar para pembaca mempunyai 
pandangan yang luas atas gambaran 
perkara ini. 


. Dalam bagian tertentu kami memilih 


tidak berpanjang-lebar untuk memudah- 
kan pembaca menyerap isi buku ini. 
Tetapi dalam berbagai kesempatan 
kami juga mengulangi pemaparan 
berbagai peristiwa karena kesesuaian 
tema yang sedang dibahas dengan 
menitikberatkan pada sisi argumen 
dari pengulangan pemaparan peristiwa 
tersebut. Maka dari itu dalam buku 
ini tidak terdapat pengulangan karena 
memang pemaparannya itu ditinjau dari 
sisi argumentatif. 


. Dalam buku ini kami ketengahkan 


berbagai ijtihad terhadap fenomena 
tertentu yang tentunya ijtihad ini hanya 
sebatas kemungkinan. Apabila benar 
maka itu dari Allah dan apabila salah 
maka itu dari diri kami dan dari setan. 
Namun, yang perlu digarisbawahi 
di sini, kami telah mencurahkan 
segala kemampuan dengan meminta 
pertolongan kepada Allah agar diberi 
petunjuk mana yang benar. 


. Kami berusaha menghiasi buku ini 


dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang 
berkaitan erat dengan topik yang sedang 
kami bahas dengan dibubuhi penjelasan 
sisi argumentatif yang terdapat dalam 
ayat tersebut. Dalam hal ini, kami sadar 
sepenuhnya, bahwa yang kami lakukan 
ini jauh dari harapan yang diinginkan, 
karena bagaimanapun juga apa yang 
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kami lakukan ini barulah selangkah 
menginjakkan kaki di jalan yang begitu 
panjang. ]*[ 
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PENTINGNYA MENGETAHUI TANDA-TANDA 
> DEKATNYA HARI KIAMAT 


A. Perhatian Al-Qur'an Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat 

B, Perhatian Rasulullah & Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat 
C. Perhatian Sahabat Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat. 

D. Urgensi Studi Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat. 
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A. PerhatianAl-Our'anTerha dap 
Tanda-tanda Hari Kiamat 


Seseorang yang  memperhati 
Kitabullah akan menemukan حي سد‎ 
yang membicarakan detik-detik terjadinya 
hari Kiamat sering kali disertai dengan 
perubahan besar yang terjadi di dunia. 
Adapun tanda-tanda peristiwa yang 
membicarakan dekatnya hari Kiamat, maka 
ayat-ayat tersebut terkesan membicarakan 
secara sekilas. Meskipun demikian dalam 
berbagai ayat masalah tanda-tanda ini 
sangat ditekankan karena masalah pertanda 
dekatnya hari Kiamat ini merupakan 
hal yang sangat agung dan perlu untuk 
mendapatkan perhatian. 


ə Allah هد‎ berkalam: 


عَمَّ يَكَسَآلُونَ © عَنٍ OB EN‏ 


Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar. (An- 
Naba' (78): 1-2) 


Sisi argumen: 


Kedua ayat di atas mengisyaratkan 
dengan jelas bahwa manusia bertanya- 
tanya perihal hari Kiamat dan kapankah 
hari Kiamat tersebut terjadi. Dalam 
terma Al-Our'an, masalah hari Kiamat 
ini diredaksikan dengan an-naba' al-'azhim 
(berita yang besar). Ini menunjukkan 
bahwa pertanyaan manusia tentang an-naba' 
al-“azhim menyiratkan bahwa permulaan 
dari perkara yang besar tersebut tentunya 
juga besar. Ayat di aras secara tersirat 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
datangnya hari akhir haruslah mendapatkan 
perhatian umat manusia karena permulaan 





akan perkara yang besar itu (hari Kiamat) 
juga merupakan rangkaian dari peristiwa 
hari Kiamat itu sendiri. 

Pengertian tersirat dari ayar di atas 
dapat dipahami bahwa ada suatu perkara 
agung yang tentangnya manusia selalu 
bertanya-tanya karena sangat pentingnya 
masalah ini. Sementara perkara yang 
ditanyakan oleh mereka itu, sebagaimana 
yang dinyatakan dalam banyak ayat, hanya 
Allah ga yang mengetahui kapan terjadinya. 
Namun demikian manusia tidak dibutakan 
secara keseluruhan dari peristiwa ghaib 
tersebut, maka dari itu dikabarkanlah 
kepada mereka tanda-tanda serta rangkaian 
peristiwa yang menghantarkan mereka pada 
pengetahuan kapan terjadinya peristiwa 
tersebut, Jelasnya jika peristiwa tersebut 
merupakan peristiwa besar maka permulaan 
dari peristiwa tersebut atau tanda-tandanya 
juga berupa hal yang besar juga, sebab hanya 
dengan permulaan besar inilah peristiwa 
yang besar itu dapat diketahui. 


» Allah # berkalam: 


AWI | #1, a 3 Te eg?‏ ء2 
تقذ جَآء SG Wat‏ لَه ik WL‏ 
ES‏ 


Maka, tidaklah yang mereka tunggu- 
tunggu melainkan hari Kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya, Maka, apakah faidahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila 
hari Kiamat sudah datang? (Muhammad 
(47): 18). 
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Sisi argumen: 


Ayat di atas mengisyaratkan pada dua 
perkara: 


Pertama, hari Kiamat sebagai peristiwa 
yang maha dahsyat, sangat dekat masanya, 
dan ia akan datang secara tiba-tiba. 


Kedua, meskipun datang secara tiba- 
tiba, akan tetapi hari Kiamat mempunyai 
pertanda bagi kedatangannya dan tanda- 
tanda tersebut sudah mulai berlangsung. 
Adapun tanda-tanda ini sebagiannya 
dijelaskan oleh Al-Qur'an dan sisanya 
dijelaskan dalam As-Sunnah. Di sisi lain 
ayat tersebut diredaksikan dalam struktur 
pertanyaan, ini mengisyaratkan bahwa 


pertanda datangnya hari Kiamat harus 
diketahui dan perlu mendapatkan perhatian 
yang besar, sebab jika seseorang mengetahui 


tanda-tandanya tentunya hal ini dapat 
menyelamatkannya dari keterkejutan pada 
saat peristiwa hari Kiamat benar-benar 
terjadi. 

» Allah î berkalam: 


Telah dekat datangnya saat itu dan telah 
terbelah bulan. (Al-Gamar [54]: 1). 


Sisi argumen: 


Ayat ini jelas-jelas menunjukkan 
bahwa hari Kiamat sudah dekat dengan 
disebutkannya salah satu di antara tanda- 
tanda hari Kiamat, yaitu terbelahnya bulan 
pada periode dakwah di Mekah. Selain 
itu ayat di atas mengorelasikan peristiwa 
terbelahnya bulan dengan dekatnya hari 
Kiamat. Ini menunjukkan bahwa ada 
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tanda-tanda yang lain lagi bagi tibanya hari 
Kiamat dan terjadinya tanda-tanda tersebut 
secara berurutan menunjukkan bahwa kira 
akan semakin dekat dengan hari Kiamat. Ini 
amatlah jelas sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam ayat tersebut. Maksud tujuannya 
hendaknya kita mengetahui tanda-tanda 
tersebut agar kita mempersiapkan diri 
dalam segala hal. 


» Allah la berkalam: 
Ka) Gls عند ري لا‎ gie WI 
TS oii EA 


à 
- 


pê 9 رڪ ر‎ , 4 
ar يَستَلونَكَ‎ akas تَأتِيكُمْ إلا‎ 
gsl; úl عِلْمُهَا عند‎ US) Ji gé 

© الئاس لا يَعْلَمُونَ‎ Ai 


Mereka menanyakan kepadamu tentang hari 
Kiamat, “Bilakah terjadinya?" Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku, tidak 
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. Hari Kiamat itu 
amat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Hari Kiamat 
itu tidak akan datang kepada kalian 
melainkan dengan tiba-tiba.” Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang bari 
hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
(Al-A'raf (7): 187). 





Dalam ayat yang lain, Allah gx 
berkalam: 


adas 3 وَهُمْ‎ Hp ve DS 


© Dya 


Telah dekat kepada manusia hari hisab 
(hari perhitungan) segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (Al-Anbiya' 
(21): 1). 
Dalam ayat yang lain lagi, Allah هن‎ 
berkalam: 


Telah pasti datangnya kian Allah. 
Maka janganlah kalian meminta agar 
disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (An-Nahl (16J:1). 


Sisi argumen dari ayat-ayat di atas: 


Ayat-ayat tersebut seluruhnya menun- 
jukkan bahwa hari Kiamat adalah peristiwa 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah 
ə. Di samping masanya sudah amat 
dekat, manusia akan dibuat terkejut jika 
hari Kiamat tersebut benar-benar tiba, 
Bahkan lebih jauh sebagian ayat tersebut 
mengungkapkan bahwa peristiwa yang 
amat dahsyat itu tanda-tandanya telah 
terjadi. Hal itu menunjukkan bahwa ia 
sangatlah dekat. Secara global, ayat-ayat 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya 
untuk mengetahui tanda-tanda hari Kiamat 


tersebut yang setiap saat akan mengejutkan 
kita. 


» Allah ia berkalam: 
52 كيه‎ g PP ati 5 ٠. 

ن ASI Jala‏ إلا GA‏ ِء 
ap ang sry a Tx‏ م 3 بم $ 
قبل مويهء Kara) pyan‏ يَكُونْ عَلَيْهِمْ 
DA‏ 
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab‏ 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa)‏ 
sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat‏ 


nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisa' [4]: 159). 


Allah ya juga berkalam: 


HAM Sal Pur‏ 4 قلا تمدو ó‏ بها 
Gysi;‏ هدا صر perm‏ 


Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu- 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
aku. Inilah jalan yang lurus. (Az-Zukhruf 
(431: 61). 


Sisi argumentatif: 


Sebagaimana yang dinyatakan dalam 
pendapat yang rajih (unggul), para mufassir 
menginterpretasikan bahwa turunnya Isa 
xæ pada akhir zaman nanti merupakan 
salah satu pertanda hari Kiamat, masa 
kehancuran dunia, dan dekatnya hari 
Kiamat. 








B. Perhatian Rasulullah 3x 
Terhadap Tanda-tanda Hari 
Kiamat 


Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
salah satu topik yang mendapat perhatian 
besar dari Rasulullah 3š dalam sunnah 
beliau. Hal ini tampak jelas dalam berbagai 
riwayat yang bersumber dari beliau. 
Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang 
menunjukkan betapa besarnya perhatian 
beliau dan para sahabatnya terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. 












1. Jibril xx Mengingatkan Umat Islam 
Akan Keharusan Mengetahui Tanda- 
tanda Hari Kiamat dan Pentingnya 
Menanyakah Hal Tersebut Kepada 
Nabi Mereka 







» Dari Umar x, dia bertutur: 


sié الله‎ ko ól عِنْدَ رَسُولٍ‎ GE يتما‎ 


- 






seat Jas IE لع‎ Sey onsi 
SAY AI سواد‎ Inai vl g 
z $ # دهي‎ 5 3 , Da 
يَعْرِفَهُ مِنَا احَد حى‎ a SI عَلَيْهِ‎ 
4 Te. كع‎ . 2 7 P > 
ag الله عَلَيْهِ‎ II جُلَسَ‎ 
KAS ng SAS) إلى‎ AS an 
عَنْ‎ gyti KAN وٿال‎ naka عل‎ 
ale الله‎ bo ái رَسُول‎ JUS ENI 
2 f- Tase ef SAH E 
BA الْإِسْلَامُ أن تَمْهَدَ أن ا‎ j و‎ 


ai z A = o- 24و‎ ; 
الله عَلَيْه‎ fo á d, NE َا‎ 
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z 
p 


PERA M ف ميم‎ £ js > obs ajes 
4) إِنْ اشتطغت‎ SA 3 a 
75 1 91, = 2 ate Ug 2 5 
JUS له‎ Was JG قال صَدَقتَ‎ Masa 
Jú ON عَنْ‎ ISU قال‎ aaa; 


ان تُؤْمِنَ set Dl ÓL‏ 453 وَرُسْلِه 
وَاليَوْم الآخر وَنُؤْمِنَ بالقَدَرِ خَيْرِهِ És‏ 
e +. + NS eiee. NE‏ إل١ه‏ 
ciio JB‏ قال ISL‏ عَنْ JLN‏ 
A af s‏ ن 2ه 
JG‏ أنْ aas‏ الله UNG‏ فان لم تكن 
ta ni‏ 8 ,5“ 

A SN Ji DG; sb تراه‎ 
YEN مِنْ‎ Sel ya Je قال ما‎ 
BAN, ميت‎ Re kain SA 
KAYA أن‎ JG BU KEY 
= Shh aat PEP -Z ۶ ee 
GAES 3 قال‎ IN المَّاءِ يَتَظاوَلُونَ في‎ 
ور كيه‎ » {z تر س‎ © > 
ال لي َا عْمَرُ اتَدْرِي مَنْ‎ Sa EL 
HA Isi Pas aj tii pe 


“2 >» E E a وى‎ $ 0 
ig Hala ڄبريل أَنَاكُمْ‎ 


Pada suatu hari kami bersama Rasulullah 
#, tiba-tiba muncullah seseorang yang 
berpakaian putih bersih, berambut hitam- 
legam, dan tidak tampak pada dirinya 
bekas-bekas melakukan perjalanan jauh. 
Di antara kami tidak ada satupun yang 
mengetahui jati dirinya. Yang jelas dia 
langsung duduk di hadapan Rasulullah 
28. Dia merapatkan kedua lututnya 






berhadapan dengan lutut Rasulullah 3x 
kemudian dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas paha Rasulullah 
gs. Orang tersebut berkata, “Wahai 
Muhammad, beritahukanlah kepadaku 
tentang Islam!" Maka beliau menjawab, 
“Islam adalah engkau bersaksi bahwa 
tiada ilah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan 
shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan, 
dan menunaikan haji jika engkau mampu 
menunaikannya.” Maka berkatalah orang 
tersebut, “Engkau benar!” (Kata Umar ms, 
“Kami pun tertegun keheranan, padahal dia 
yang menanyakan hal tersebut, tetapi dia 
sendiri yang membenarkan jawabannya.”) 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi, 
“Beritahukanlah kepadaku apakah iman 
itu?” Beliau menjawab, “Engkau beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta 
iman kepada takdir, yang baik dan yang 
buruk.” Laki-laki itu kembali menjawab, 
“Engkau benar.” Kemudian laki-laki itu 
bertanya lagi, “Beritahukanlah kepada 
apakah ihsan itu?” Beliau menjawab, 
“Engkau beribadah kepada Allah seolah- 
olah engkau melihat-Nya. Namun, jika 
engkau tidak dapat melihat-Nya maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Dia melihatmu." 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang hari 
Kiamat!” Beliau menjawab, “Orang yang 
ditanyai tentang hari Kiamat ini tidak 
lebih tahu daripada yang bertanya." 
Kemudian laki-laki tersebut menukas, 
“(Kalau begitu) beritahukanlah tentang 
tanda-tandanya!” Beliau menjawab, 
“Budak wanita melahirkan tuannya sendiri 


dan apabila engkau melihat penggembala 
kambing yang bertelanjang kaki mulai 
berlomba-lomba membuat gedung pencakar 
langit.” (Umar berkata, “Lalu laki-laki 
tersebut pergi dan aku pun termenung untuk 
beberapa saat.”) Kemudian Rasulullah 
جو‎ bersabda kepadaku, “Wahai Umar, 
tahukah kamu siapakah yang bertanya 
tadi?" Aku menjawab, “Hanya Allah dan 
Rasul-Nya yang tahu.” Nabi xx bersabda, 
“Ketahuilah, dia itu Jibril yang datang 
kepada kalian untuk mengajarkan agama 
kepada kalian.”' 


Penjelasan: 


Hadits tersebut mengisyaratkan 
bahwa maksud dari turunnya Jibril adalah 
untuk mengajarkan kepada umat Islam 
perihal agama mereka. Dalam redaksi 
hadits tersebut jelas sekali Jibril hanya 
menyinggung soal garis-garis besar agama 
Islam. Maka dari itu Jibril hanya menanyakan 
perkara Islam, iman, dan ihsan. Perkara ini 
merupakan aksioma dalam agama Islam. 
Intinya pertanyaan tersebut hanyalah 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
merealisasikan ketiga hal tersebut dalam 
kehidupan merupakan tonggak utama 
agama Islam. 


Kemudian pertanyaan tentang perkara 
ini diikuti dengan pertanyaan tentang 
hari Kiamat. Dalam pertanyaan terakhir 
ini terkandung sebuah pengertian bahwa 
mengetahui perkara hari Kiamat merupakan 
hal yang amat penting. Terbukti dengan 
dilontarkannya pertanyaan tersebut setelah 
pertanyaan rukun Islam dan iman. Jika 


1 HR Musim bab: Alimin. 
An-Nawawi (1157) 


hadits no. 8. (Musim bi Syarh 





tidak demikian maksudnya lantas untuk 
apa Jibril menanyakan perkara hari Kiamat 
setelah dua pertanyaan sebelumnya atau 
melontarkan pertanyaan lain yang lebih 
penting daripada dua hal tersebut jika 
di sana memang ada hal lain yang lebih 
penting? 

Bahkan bisa jadi lafal-lafal hadits 
tersebut memberikan isyarat bahwa turun- 
nya malaikat Jibril ini tujuan utamanya 
adalah memberi penjelasan tentang perkara 
yang selama ini mereka lupakan, yaitu agar 
mereka menanyakan kepada Rasulullah 32: 
tentang pertanda hari Kiamat sebagaimana 
mereka bertanya tentang rukun Islam dan 
iman. 


Kemungkinan lain adalah jika di 
kalangan sahabat, mereka semua telah 
paham bahwa masalah penentuan terjadinya 
hari Kiamat ini hanya Allah $a yang tahu, 
ada semacam rasa segan pada mereka 
untuk menanyakan perkara yang berkaitan 
dengan hari Kiamat sebagai perwujudan 
tatakrama mereka terhadap Allah sa. Maka 
untuk memperingatkan mereka bahwa 
yang dilarang itu adalah menanyakan 
kapan terjadinya hari Kiamat, sedangkan 
kalau hanya menanyakan pertandanya 
saja termasuk hal yang dibenarkan, maka 
datanglah Jibril untuk memberikan contoh 
kepada mereka. 


Bahkan perkara ini harus ditanyakan 
agar dapat diketahui, Sebab rangkaian 
dan urutan tanda-tanda Kiamat, sebagai 
permulaan datangnya hari Kiamat adalah 
perkara yang harus diperhatikan daripada 
hari Kiamat itu sendiri. Hari Kiamat, 
sebagaimana yang diredaksikan Allah ضر‎ 
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sebagai an-naba' al-'azhim, oleh karenanya 
mempelajari tanda-tanda permulaannya 
dengan sendirinya merupakan bagian dari 
berita agung dan urgent sehingga setiap 
muslim wajib mengetahuinya. 


Demikian juga hadits tersebut 
mengandung sisi yang amat penting, yaitu 
terpadunya antara utusan terpercaya dari 
langit (Jibril 33i) dan utusan terpercaya di 
bumi (Muhammad se) untuk bersama-sama 
mengingatkan umat Islam akan pentingnya 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat. Hal 
ini terbukti dengan cara penyampaian 
peringatan tersebut yang sama sekali tidak 
pernah dibayangkan oleh para sahabat 
sebelumnya, yaitu Jibril datang kepada 
Rasulullah 34 dengan rupa seorang laki- 
laki untuk menanyakan beberapa perkara. 
Peristiwa seperti inilah yang membuat para 
sahabat sulit untuk melupakan peristiwa 
tersebut lengkap dengan rinciannya. 


Pada akhir hadits tersebut ditutup 
dengan sabda Nabi berikut: “Inilah Jibril 
yang mendatangi kalian untuk mengajarkan 
urusan agama kalian.” Redaksi ini 
menyiratkan bahwa betapa pentingnya 
untuk menanyakan perkara tanda-tanda 
hari Kiamat dan mempertautkan urutan 
kejadiannya, sebab dengan mengetahui 
hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi 
urusan agama umat Islam. 


Demikian juga hadits tersebut juga 
mencakup petunjuk Rasulullah #5 kepada 
para sahabat yang mulia akan keharusan 


menanyakan tanda-tanda hari Kiamat. 
Artinya, rangkaian redaksi hadits tersebut 
menjelaskan bahwa Jibril datang kepada 
Nabi 35 untuk mengingatkan mereka 





tentang prinsip yang paling fundamen dan 
penting dalam agama Islam agar mereka 
juga menanyakannya, yang termasuk di 
antaranya adalah pertanda hari Kiamat ini. 


2. Sesi Sehari Penuh Penjabaran 
Rasulullah sz Kepada Para Sahabat 
Tentang Apa Saja yang Akan Terjadi 
Pada Umat Islam di Masa Depan 


Diriwayatkan dari Hudzaifah at, dia 
berkata: 


s ُو له صل اله عل‎ Lap 
DN ڪون في مقا‎ UE ماما ما تر‎ 
مَنْ‎ Abas به‎ Das السَاعَة إلا‎ AG dl 
ea َيه قذ‎ yak Asas 
BIS AA مِنْهُ‎ SS Sip ja 
وَجْهَ اليَجُل‎ BA SIS 3G 
عَنْهُ ثم إا رَآهُ عَرَفَهُ‎ SNG) 

Rasulullah ;& berdiri menyampaikan 
khutbah sehari penuh untuk menjabarkan 
peristiwa apa saja yang akan terjadi hingga 
hari Kiamat sehingga tak satu pun di antara 
peristiwa tersebut yang tidak disebutkan 
oleh beliau. Maka sebagian penjabaran 
tersebut ada yang diingat oleh para sahabat 
dan ada pula yang terlupakan oleh mereka, 
namun para sahabat mengetahui semua hal 
itu dengan jelas. Hanya saja ada beberapa 
perkara yang aku telah melupakannya. 
Ketika aku melihat kejadian (yang 
diceritakan oleh Rasulullah #5 waktu 
itu) maka aku ingat kembali (akan sabda 


2 


Nabi 322). Hal ini seperti seorang teman 
karib yang lama tidak berjumpa kemudian 
dia akan teringat lagi siapa temannya itu 
ketika bertatap muka. 


Diriwayatkan dari Amru bin Akhthab 


ake , dia berkata: 


aé الله‎ fo صل با يَسُولْ اله‎ 
صَعِدَ‎ E as JAS MAN Sa 
AE SU Genk رث‎ 
digii گان‎ 


Rasulullah #& shalat Shubuh bersama 
kami kemudian beliau naik ke mimbar 
lalu berkhutbah di hadapan kami hingga 
tibalah waktu Dhuhur. Lantas beliau 
turun dari mimbar dan melaksanakan 
shalat Dhuhur. Kemudian beliau kembali 
naik mimbar untuk berkhutbah hingga 
sampailah waktu Ashar tiba. Kemudian 
beliau turun dari mimbarnya dan 
melaksanakan shalat Ashar. Beliau kembali 
naik mimbar berkhutbah hingga matahari 
terbenam. Dalam khutbahnya itu, beliau 
memberitahukan kepada kami peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di masa lampau dan 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di 
masa mendatang. Orang yang paling tahu 
di antara kami tentang peristiwa-peristiwa 


Nawawi (9/214)j. 


PENGANTAR 


HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no, 2891 (Muslim bi Syarh Ar- 





43 


» 


tersebut adalah orang yang paling kuat 
hafalannya di antara kami.” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah a, dia 


berkata: 

kag ala اللّه‎ jo رول اله‎ IA 
Sun ماخر گنی إلى أن تقو‎ 
ما‎ dti لم‎ Ya قذ‎ Ji 
ad مِن‎ aba) ig 


Rasulullah 3 mengabarkan kepadaku 
tentang apa saja yang terjadi hingga hari 
Kiamat tiba, sehingga apa saja yang akan 
terjadi aku tanyakan kepada beliau. Hanya 
saja aku tidak sempat menanyakan kepada 
beliau gerangan apakah yang membuat 
penduduk Madinah keluar dari kota 
Madinah." 


dadan) 2 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al- 


Yaman si, dia berkata: 


Agate Mm 


e TT a رن‎ 


غد الي baka a Na‏ يَدْرْنْ 
basan BS‏ فن TES‏ الصيف Wa‏ 
NS Was Mo‏ قال SRI‏ 


se ah anai 
Demi Allah, akulah orang yang paling 
tahu tentang berbagai fitnah apa saja yang 
akan terjadi di antara diri kami hingga 
datangnya hari Kiamat nanti. Tidak ada 
satu peristiwa pun yang beliau rahasiakan 
kepadaku kecuali beliau telah mengabarkan 
kepadaku dan beliau tidak memberitahukan 
kepada selainku, Namun pada suatu hari 
Rasulullah 365 bersabda dalam sebuah 
majelis yang aku sendiri turut serta di 
dalamnya. Maka bersabdalah beliau sambil 
menghitung fitnah apa saja yang terjadi 
pada umat ini. Di antaranya terdapat 3 
fitnah yang tidak menyisakan sesuatu pun, 
dan di antaranya ada juga seperti angin 
musim panas berhembus kadang 
besar dan kadang kecil. (Hudzaifah atê 
melanjutkan kisahnya, "Semua sahabat 
yang ada di majelis tersebut telah pergi 
(meninggal) kecuali aku. ”)* 


Penjelasan hadits-hadits di atas: 


Hadits-hadits di atas mencakup 
beberapa kandungan yang menunjukkan 
akan pentingnya mengetahui perihal tanda 
hari Kiamat, yang antara lain adalah sebagai 
berikut: 


Pertama, Rasulullah x berdiri 


۴ ر في Susan‏ تت sa‏ 


paa jong y j; 


CAR : RES UE LAS pa قال‎ 
PER رسو‎ Jus menyampaikan khutbah tentang tanda- 
3, HR Musim. Akfiton, hadits no, 2892 (Musim bi Syari tanda hari Kiamat dalam waktu yang 
An-Nawawi (W215)). ~~ 
HR. Musim 


Aj-Filan, hadits no. 2891 (Musim bi Syah 5 HR, Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2891 [Musim bi Syarh 
An-Nawawi (9/214) 





amat lama. Hal ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah a yang 
kemudian diperjelas waktunya oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Amru bin Aktam 
aa bahwa lama khutbah yang disampaikan 
oleh beliau berlangsung selepas shubuh 
hingga menjelang terbenamnya matahari. 
Satu khutbah yang amat panjang yang 
belum pernah dilakukan oleh Rasulullah 545 
sebelumnya. Biasanya beliau jarang-jarang 
memberikan khutbah karena khawatir para 
sahabatnya yang mulia diliputi rasa bosan. 
Biasanya khutbah Rasulullah gg pendek 
tapi mengandung berbagai pengertian yang 
beragam sebagai seorang Rasul yang di 
beri jawami' al-kalim (kalimat singkat yang 
penuh makna). 

Khutbah Rasulullah 35 yang sangat 
lama ini tidaklah dilakukan beliau kecuali 
apabila perkara yang disampaikannya itu 
amat penting dan sama sekali tidak boleh 
dianggap remeh, bahkan hingga pada taraf 
yang paling kecil sekalipun. Rasulullah 34 
tidak biasanya berbuat demikian, apalagi 
jika hal tersebut membuat para sahabatnya 
merasa bosan untuk mendengarkan nasihat 
beliau yang memakan waktu sehari penuh 
kecuali apabila yang disampaikan beliau 
adalah hal yang amat penting untuk 
mendapatkan perhatian. 


Waktu sehari penuh itu sama halnya 
dengan ceramah Stadium General sehari untuk 
membahas problematika sosial masyarakat. 
Bedanya yang menjadi narasumber tunggal 
saat itu adalah Rasulullah ig sedangkan 


Aktunab, sedangkan dalam 
[dalam naskah foto copi) tercantum Amru bin Aktam. 
(Peneremah). 


para mahasiswanya adalah para sahabat, 
orang-orang yang tidak banyak menuntut 
dan paling mengerti dengan topik yang 
sedang dibahas. Stadium General tersebut 
berlangsung sangat interaktif sebagaimana 
yang digambarkan dalam riwayat hadits- 
hadits di atas. Adapun topik bahasannya 
hanyalah satu, yaitu peristiwa-peristiwa 
yang akan terjadi di dunia ini hingga tibanya 
hari Kiamat nanti. 


Kedua, secara tersirat hadits-hadits 
tersebut menunjukkan betapa Rasulullah 
š sangat mengasihi umatnya. Hal ini 
tercermin dari rasa antusiasme beliau 
ketika menyampaikan amanah kerasulan 
yang dibebankan kepada pundaknya 
sebagaimana apa adanya yang beliau terima 
sehingga umatnya tidak perlu bersusah- 
payah untuk menangkap hal apa saja yang 
akan terjadi di masa depan serta harus 
bagaimana menyikapinya. 


Ketiga, hadits-hadits tersebut 
menunjukkan betapa para sahabat juga 
sangat antusias serta perhatian penuh 
terhadap topik yang sedang dibahas. Banyak 
pertanyaan yang mereka ajukan kepada 
Rasulullah 55, begitu penasarannya mereka 
untuk mendapatkan petunjuk di masa 
depan terkait peristiwa-peristiwa yang akan 
mereka alami sehingga membuat Rasulullah 
i& memperpanjang sesi ini hingga sehari 
penuh. Selama apapun sesi yang diberikan, 
para sahabat tidak akan merasa bosan 
sedikitpun, bahkan mereka akan semakin 
penasaran dan menuntut jawaban-jawaban 
yang diberikan oleh Rasulullah 35 sehingga 
akan ditemuilah telinga-telinga yang amat 









peka, penglihatan yang semakin jernih, dan 
hati yang semakin lapang. 

Satu hal yang perlu dicarat, jika para 
sahabat membutuhkan waktu sehari penuh 
untuk menagkap intisari dari Stadium 
General yang disampaikan oleh Rasulullah 
fc terkait topik tanda-tanda hari Kiamat, 
mungkin bagi orang-orang seukuran kita- 
kita ini memerlukan waktu berhari-hari 
atau bahkan berulang kali melakukan 
seminar untuk mengetahui tanda-tanda 
hari Kiamat serta berbagai solusi atas 
berbagai fitnah yang menjadi permulaan 
terjadinya hari Kiamat. Lebih-lebih pada 
masa sekarang ini sebagian besar tanda- 
tandanya sudah terjadi, terlepas apakah 
kita memedulikannya atau tidak. 


Keempat, hadits-hadits di atas menun- 
jukkan bahwasanya Rasulullah š menaruh 
perhatian yang amat besar terhadap tanda- 
tanda datangnya hari Kiamat sampai-sampai 
para sahabat yang meriwayatkan hadits ini 
menyatakan, tak satupun dari tanda-tanda 
tersebut yang terlewatkan dari khutbah 
yang disampaikan Rasulullah # sampai 
hari Kiamat benar-benar terjadi. Bahkan 
Rasulullah 34 tidak melewatkan satu pun 
pihak yang akan tertimpa fitnah melainkan 
beliau mengabarkannya. 


3. Memanfaatkan Berbagai 
Kesempatan untuk Mengingatkan 
Tanda-tanda Datangnya Hari 
Kiamat 
Orang yang sering membaca literatur 

hadits akan menjumpai bahwa Rasulullah = 

tidaklah melewatkan satu pun kesempatan 
untuk menyelipkan kabar tentang tanda- 
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tanda datangnya hari Kiamat. Ini adalah 
satu isyarat yang amat jelas bahwa dalam 
benak Rasulullah gx tidak pernah sedikitpun 
terkosongkan dari perihal tanda-tanda ini. 
Atau bisa jadi hal itu disebabkan wahyu 
masih dalam proses turun. Hal yang seperti 
ini tidak lain membuktikan bahwa masalah 
tanda-tanda hari Kiamat ini merupakan 
perkara yang agung. Bagaimana mungkin 
hal ini bisa dianggap remeh sedangkan 
kejadiannya itu merupakan permulaan dari 
sebuah an-naba' al-azhim? Bagaimana hal ini 
bisa dipandang remeh, padahal keempat 
penjuru mata angin turut mengiyakan 
betapa pentingnya mengetahui tanda-tanda 
yang dikabarkan oleh utusan langit? 


Di antaranya adalah: pernah 
Rasulullah & terbangun di tengah malam 
karena dikejutkan oleh peringatan (dalam 
mimpinya, penerj) tentang sebuah bencana, 
yaitu mulai keroposnya tembok yang 
menghalangi Ya'juj dan Ma'juj. Tentunya, 
peristiwa terbangunnya Rasulullah كي‎ 
ini merupakan dalil tersendiri yang 
menunjukkan betapa pentingnya urusan 
yang satu ini. 


Kita juga menyimak perjalanan 
panjang yang ditempuh Rasulullah +ë dalam 
perang Tabuk, yang dalam kesempatan 
tersebut beliau memanfaatkannya untuk 
menjelaskan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. Di samping itu Rasulullah š juga 
pernah memanggil para sahabat beliau 
agar melakukan shalat jamak kemudian 
mendengarkan khutbah beliau terkait 
peristiwa yang dialami oleh Tamim bin 
Aus Ad-Dari x atas penampakkan Dajjal. 





Tentunya menjamak shalat tidak dilakukan 
kecuali ada hal-hal yang amat penting. 


Bahkan sampai di saat wudhu pun 
beliau sempat menjabarkan tanda-tanda 
hari Kiamat kepada beberapa sahabatnya. 
Dan tentunya kita juga tidak melewatkan 
ketika Rasulullah ss menyampaikan Khutbah 
Ushama' (Khutbah Haji Wada) yang di 
antara topiknya menyinggung tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. 


Moment-moment yang seperti ini 
dan masih banyak lagi moment-moment 
yang lain menjelaskan kepada kita betapa 
Rasulullah 3x sangat menaruh perhatian 
besar terhadap tanda-tanda kedatangan hari 
Kiamat. Hal tersebut juga menunjukkan 
betapa pentingnya untuk mengetahui tanda- 
tanda hari Kiamat, padahal pada masa ini 
sering dilalaikan para ulama sehingga orang- 
orang yang sok alim berbicara semaunya 
sendiri tentang tema ini. 


Catatan penting: 


Sebagian aktivis muslim ada yang 
mengecilkan pentingnya studi yang 
berkaitan dengan topik tanda-tanda 
hari Kiamat. Bahkan, beberapa di antara 
mereka ada yang mengeluarkan statemen, 
bahwa melakukan studi terhadap topik ini 
hanyalah membuang-buang waktu saja atau 
paling tidak hal ini menjadi prioritas akhir 
bagi umat Islam dan seterusnya. 

Terhadap mereka ini, meski sedikitpun 
kami tidak meragukan keikhlasan mereka 
dalam berjuang membela agama Allah 
ix, bahkan kami turut mendukung 
mereka dalam sisi kita tidak perlu terlalu 
membesar-besarkan masalah ini. Namun 


apa yang menjadi statemen mereka itu 
sering kali berupa reaksi balik yang justru 
tidak dapat dibenarkan, atau mungkin saja 
hal ini disebabkan karena ketidaktahuan 
mereka akan faidah mengetahui topik yang 
sangat besar manfaatnya ini. 


Maka dari itu di sini akan kami berikan 
komentar atas statemen yang mereka 
keluarkan: 


Sesungguhnya sebagian besar bencana 
yang sedang menimpa di tubuh umat Islam 
justru disebabkan oleh ketidakmampuan 
mereka untuk mengambil sisi positif 
dari kajian yang sangat besar manfaatnya 
ini, Di samping itu mereka juga telah 
gagal menjadikannya sebagai suluh yang 
menerangi jalan mereka hingga menghadap 
Allah a. 


Andai saja mereka itu mau melakukan 
studi terhadap banyaknya kesempatan 
yang dimanfaatkan Rasulullah #4 untuk 
memberikan penjelasan masalah ini dan 
banyaknya hadits yang berkaitan dengan 
topik ini untuk kemudian dijadikan sebagai 
petunjuk dalam menempuh perjalanan 
umat dalam merealisasikan ajaran Allah 
dalam setiap masa yang mereka lalui, 
niscaya studi terhadap topik kajian tanda 
hari Kiamat ini, memahami kandungannya 
secara mendalam, serta mengetahui 
bagaimana cara berinteraksi dengannya 
akan membuat mereka menempatkan isu 
ini di jajaran tangga yang menjadi prioritas 
umat Islam. Cukuplah hadits-hadits yang 
telah kami sampaikan di atas menjadi bukti 
betapa besar dan penting manfaat yang 
dapat di ambil dari kajian topik ini. 
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Selama kami melakukan studi terhadap 
topik kajian ini dan setelah melakukan 
berbagai penelitian terhadap hadits-hadits 
yang bersinggungan dengan topik yang 
kami kaji, kami menemukan setidaknya 
dalam setiap bulan atau dalam berbagai 
kesempatan, Rasulullah xè tidak pernah 
melewatkan untuk menyinggung masalah 
tanda hari Kiamat ini sebagai bagian dari 
petunjuknya. Bahkan dalam pandangan 
kami, sinar terang yang dipancarkan dari 
petunjuk tersebut tidak akan terlihat 
terangnya, melainkan melalui penyingkapan 
atas rahasia-rahasia yang terkandung di 
dalamnya. (") 


C. Perhatian Para Sahabat 
Terhadap Tanda-tanda 
Datangnya Hari Kiamat 


Mengikuti perjalanan hidup para 
sahabat akan menyampaikan kita kepada 
sebuah pengertian bahwa mereka sangar 
perhatian terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
hingga pada derjat tertinggi. Hari Kiamat 
merupakan salah satu isu penting yang 
menyita perhatian mereka dalam berbagai 
kesempatan yang ada. Hal ini terbukti dari 
berbagai moment yang kami sebutkan 
beberapa contohnya, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 


» Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid 
Al-Ghifari ats, dia bertutur: 


KIE اله عَلَيْهِ وَسَلّمَ‎ ja LAN AE 
WG ما تدا كرون‎ JUS is 365 
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Sajian Su 
الدّخَانَ‎ Su AN RE قَبْلَهَا‎ Ig 
مِنْ‎ ah وَظْلُوعَ‎ TING JA, 


4 
- 


ربا ورول عِيسَى Yaa‏ اله 
AS a‏ وَمَأَجُوج D3‏ 
Diah‏ وَحَسْف SAN a‏ وَآجِرُ 


LAU‏ من la ya‏ الاس إلى 


MA 


- 
-- 


Ketika kami sedang berdiskusi, Rasulullah 
š mendekati kami dan bersabda kepada 
kami, “Masalah apa yang sedang kalian 
diskusikan?" Kami pun menjawab, “Kami 
sedangkan membicarakan perihal hari 
Kiamat.” Mendengar itu Rasulullah 35 
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya hari 
Kiamat itu tidak akan terjadi, melainkan 
kalian melihat 10 tanda-tandanya.” 
Kemudian beliau menyebutkan tanda 
tersebut sebagai berikut: (munculnya) asap, 
Dajjal, terbitnya matahari dari sebelah 
barat, turunnya Isa bin Maryam x. 
munculnya Ya'juj dan Ma'juj, terjadinya 
3 kali gempa bumi, gempa di bumi bagian 
barat dan timur, kemudian disusul gempa 
yang terjadi di Semenanjung Arab. 
Kemudian, sebagai akhirnya bertiuplah 
api yang berasal dari negeri Yaman yang 
menggiring manusia menuju tempat yang 


tempat berkumpul mereka.” 
7. 


HR. Musim: Al-Fitan wa Asyrêih As-Sirah, hadis P? 





Penjelasan: 


Secara jelas, hadits di atas menyatakan 
bahwa tema diskusi yang dibicarakan 
oleh para sahabat berkisar tentang hari 
Kiamat. Kata 'mudzakarah' menunjukkan 
pembicaraan tersebut berlangsung cukup 
lama. Demikian juga haditsini menunjukkan 
bahwa tema yang sedang mereka bicarakan 
adalah satu, yaitu tentang hari Kiamat. 
Maka, Rasulullah 3 ikut serta dalam diskusi 
mereka ini, bahkan beliau menjelaskan 
tanda-tanda hari Kiamat Kubra. 


Mungkan yang mereka bicarakan itu 
terkait detik-detik menjelang terjadinya 
hari Kiamat. Dengan demikian Rasulullah 
#3 menjelaskan kepada mereka bahwa hari 
Kiamat mempunyai tanda-tanda yang besar 
yang harus terjadi sebelum hari Kiamat 
tersebut benar-benar terjadi. Pada sisi 
lain jawaban yang diberikan beliau kepada 
mereka telah semakin memperluas topik ini 
untuk didiskusikan terkait tanda-tandanya. 
Seolah-olah beliau justru menggalakkan 
diskusi ini kepada mereka, bahkan beliau 
turut memperkaya bahan kajiannya agar 
mereka semakin bertambah semangat 
melakukan diskusi. 


ə Diriwayatkan dari Hudzaifah sx, dia 
berkata: 
aa ya عليه‎ fo d رول‎ 
Pe Of أا قال‎ eii Ju قال‎ LS 
الله‎ jyy سَمِعْتُ‎ LB JB JO AS 


2901 [Muslim bi Syarh An-Nawawi (W225)). 


Sgp Ja d le صل اله‎ 
Wa وَجَارِهِ‎ ala وَمَالِهِ وَنَفْسِهِ‎ alal 


4; Is. ع‎ bai ع‎ MIE 
PNG Bid Da pall 
zé JUS SAN عَنْ‎ RN ِالمَعْرُوفٍ‎ 

2 5 1 -1 , t - 2 "1 
إِنْمَا أَرِيدُ التي تَمُوجٌ‎ Ag) ليس هذا‎ 
CW لَك‎ u es الْبَحرِ قال‎ gys 
STOP al (aa 100 22 ssij > ٤ 
Wikan بَابَا‎ 4533 EN Ol امِيرٌ المَؤْمِنِينَ‎ 
OA ra اك وا اوور ين‎ seb Ia 
قال فلت لا‎ aa SAH PASS قال‎ 
TS a og R $ py a 
BERKHATAN AA 
Teh pet 2 C> “A a -i27 12 » 
ea OS هَل‎ dna Ulas قال‎ lagi 
نَعَمْ كُمَا يَعْلَمُ )6 دُونَ غَدٍ‎ JG SA Ya 

ST is: apaa * e 
الليلة إني حَدَئئه حَدِيثًا ليس بالاغاليط‎ 
ال‎ e لصي‎ Ta a ala 

sab Jas NEG Aka aon dis 
Saat itu kami sedang duduk-duduk bersama 
Umar. Maka berkatalah Umar, “Siapakah 
di antara kalian yang tahu betul terhadap 
sabda Rasulullah š% yang berkaitan 
dengan fitnah?” Maka aku pun menjawab, 
“Akulah orangnya." Maka, Umar berkara, 
“Sungguh, engkau terhadap masalah ini 
termasuk orang yang berani,” Maka aku 
pun langsung mengatakan permasalahan 
itu di hadapannya, “(Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 


keluarga, harta, anak, atau tetangganya 
dapat dilebur dengan shalat, puasa, 
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sedekah, dan melakukan amar makruf 
dan nahi munkar." Umar berkata, “Bukan 
itu yang aku maksudkan, tetapi fitnah 
yang menerpa (umat Islam) laksana 
gelombang samudera.” Maka Hudzaifah 
berkata, “(Tenang saja) engkau tidak akan 
mengalami pedihnya fitnah itu, wahai 
Amirul Mukminin, karena antara fitnah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang 
tertutup (yang menghalanginya)." Umar 
balik bertanya, "Apakah pintu tersebut 
akan terbuka atau didobrak?" Hudzaifah 
menjawab, “Pintu tersebut akan didobrak 
secara paksa." Kami (perawi) pun berkata, 
“Apakah Umar juga mengetahui “pintu” 
itu?” Hudzaifah menjawab, “Iya, dia pun 
juga mengetahuinya seperti siang yang akan 
mendahului malam. Ketahuilah, aku tidak 
menceritakan hal ini dengan mengada-ada. 
Biarkan aku pergi untuk bertanya langsung 
kepada Hudzaifah, Maka kami pun 
menyuruh Masrug untuk menanyakannya, 
maka Hudzaifah pun menjawab, “Pintu itu 
adalah Umar'.” * 


Penjelasan: 


atas juga menunjukkan bahwa para sahabat 
mendalami kajian ini hingga mendetail, 
Hadits tersebut dibuka dengan penjelasan 
Hudzaifah a% tentang fitnah yang menimpa 
seseorang akibat keluarganya, kemudian hal 
ini disusul oleh Umar 2 yang menanyakan 
kepadanya tentang fitnah-fitnah yang lain 
dan secara tegas mencari tahu apakah 


sesungguhnya fitnah yang dimaksudkannya 
itu, 


» Diriwayatkan dari Abu Idris Al- 
Khaulani, bahwasanya dia mendengar 
Hudzaifah bin Al-Yaman as berkata: 


گان الاس aies‏ رَسُولَ Ío á‏ الله 
Ja ala‏ عَنْ اير ركنت BEN‏ عَنْ 
Gelas SKI Be a‏ ر سول 
الله ÉS UI‏ في جَاهِلِيّةِ 333 Gilas‏ الله 
بهذا BA‏ 


55 Ia JAN هدا‎ aas Jah 
BERA 


ajah NS Sas Jay قلت‎ 


م و 


Hadits ini secara jelas menunjukkan 
bahwa para sahabat adalah orang-orang 
yang menduduki tingkatan tertinggi 
dalam hal agama, mereka sangat menaruh 
kepedulian terhadap hadits-hadits yang 
menjabarkan tentang fitnah, bahkan mereka 
meminta keterangan tentang masalah ini 
dengan sejelas-jelasnya. Hal ini terbukti 
dengan pertanyaan Amirul Mukminin 
Umar يكن‎ terkait fitnah yang diumpamakan 
seperti gelombang samudera. Hadits di 
8. HR. Al-Bukhari, bab: Mawdgit Ash-Shalah, hadits no. 525 


JA‏ كال تمع ونيو تكن فلودا قله 


قال pp‏ يَهْدُونَ Sa JAR Ah‏ مِنْهُمْ 


bya AN WS بَعْدَ‎ Ja SIB 3S, 


pirs‏ س 


Su دُعَاةٌ إلى‎ kai as ف قل‎ 
Is sagd يها‎ Kh sina 
Gis هُمْ مِنْ‎ IS تا‎ Hip Ól 
Pal a 











JG GUS ES‏ تَلْرَمُ جمَاعَة المُسُلِيينَ 
[aa AMIK PR HO, A‏ 

وَِمَامَهُمْ كُلْتُ قان لم يڪن لهم EGE‏ 
AL NG‏ قال JAS‏ يَلْكَ Gaal‏ كلها 








Orang-orang bertanya kepada Rasulullah 
#5 tentang hal-hal yang baik, sedangkan 
aku menanyakan kepada beliau hal-hal 
yang buruk karena aku khawatir jika 
keburukan tersebut akan menimpa diriku. 
Maka aku pun bertanya kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, dulu sewaktu kami 
di masa jahiliyyah kami dalam kondisi 
yang amat buruk, kemudian datanglah 
kebaikan (Islam) ini kepada kami, lantas 
apakan setelah datangnya kebaikan ini 
akan datang keburukan lagi?” Beliau 
menjawab, “Benar.” Kemudian aku 
bertanya, Apakah setelah keburukan itu 
akan datang kebaikan kembali?" Beliau 
menjawab, “Benar, di dalamnya ada kabut 
yang gelap." Apakah itu, ya Rasulullah?" 
tanyaku, Beliau menjawab, “Satu kaum 
yang menyeru bukan dengan petunjukku 
dan engkau akan mengetahuinya tetapi 
engkau juga yang mengingkarinya.” 
Aku bertanya lagi, “Setelah kebaikan 
tadi, akan datang keburukan?” Beliau 
menjawab, “Benar, yaitu para penyeru yang 
memanggil di depan pintu neraka Jahanam. 
Barangsiapa yang memenuhi ajakannya, 
niscaya dia akan terjerumus ke dalamnya." 
Aku bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepadaku ciri-ciri mereka itu!” 





























Beliau menjawab, “Mereka itu adalah 
orang-orang yang mempunyai warna kulit 
seperti kita dan berbicara dengan bahasa 
kita." Aku bertanya lagi, "Apa yang Anda 
perintahkan jika hal itu terjadi kepada 
kami?” Beliau menjawab, “Tetaplah 
engkau bersama jamaah kaum muslimin 
dan imam mereka.” Aku bertanya lagi, 
"Bagaimana jika aku tidak menemukan 
masyarakat muslim bersama imamnya?" 
Beliau menjawab, "Asingkanlah dirimu dan 
tinggalkan semua kelompok itu, meskipun 
engkau harus bergelayut di batang pohon 
hingga ajal menemuimu dengan kondisimu 
itu.” 

Penjelasan: 


Hadits di atas secara jelas menunjukkan 
bahwa betapa para sahabat menaruh 
perhatian yang sangat besar terhadap 
masalah fitnah, pergolakan, dan tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa jadi Hudzaifah ws 
adalah orang yang paling unggul dalam 
masalah ini, dia banyak menerima rahasia 
dari Rasulullah 2. Hal ini terbukti dari 
banyaknya pertanyaan yang diajukannya 
kepada Rasulullah ييه‎ secara detail 
hingga kepada masalah yang paling pelik 
sekalipun. 

Di samping itu, 
menunjukkan sikap sabar dan kasih 
Rasulullah 4 kepada para sahabat 
beliau, di samping beliau sendiri sangar 
antusias untuk mengobati rasa penasaran 
sahabatnya itu, menjabarkan detail- 
detailnya, dan memberikan resep penawar 
mujarab terhadap setiap penyakit yang 


menimpanya. 


9. HR, Al-Bukhari Al-Fitan, bab: Kaila Al-Amr نجنا‎ Lam 
Takun Jami ah, hadits no 7084 [Fath At-Bari (13/38). 


hadits di atas 
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a dia berkata: 





P 


ل ما ما Ba kah Ladi laa‏ به 








Sma, ai‏ الله أو 





kid Sisi أن لا‎ eua Ai ae 
كُلْتُ نڪ سَتَرَوْنَ بَعْدَ‎ cá ابا‎ una 


È Sä SIN GL عَظِيمًا‎ NAN Jadi 
ويكون‎ 
Aku mendengar seseorang datang menemui 
Abdullah bin Amr seraya berkata, "Apa 
yang sedang engkau bicarakan itu? 
Bukankah engkau yang mengatakan bahwa 
hari Kiamat akan terjadi jika ada ini dan 
itu.” Maka Abdullah bin Amr menjawab, 
“Subhanallah atau La ilaha illallah, atau 
kalimat yang semisal, aku telah bertekad 
untuk tidak membicarakan masalah ini 
kepada orang lain selamanya dan aku 
hanya berkata bahwa sebentar lagi kalian 
akan melihat peristiwa yang amat dahsyat: 
Baitullah akan terbakar dan terjadilah apa 
yang terjadi.” 
Penjelasan: 




















An-Nawowi (9/267)| 
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» Diriwayatkan dari Ya'qub bin Ashim 
bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi, 


Dari redaksi hadits tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya Abdullah 
bin Amr W2? adalah salah seorang sahabat 


10. HR. Muslim, AlFian, hadis no. 2940 [Muslim bi Syari 





yang paling banyak membicarakan masalah 
masa depan yang bersumber dari Rasulullah 
ix. Sedangkan para sahabat yang lain 
salah paham dan memutarbalikkan makna 
sehingga Abdullah bin Amr ## sempat 
berkeinginan untuk tidak menceritakan 
lagi hadits-hadits tersebut kepada 
siapapun. Di samping itu, hadits di atas 
juga menunjukkan perhatian Abdullah bin 
Amr wi yang sangat besar terhadap hadits- 
hadits yang menyinggung tentang tanda- 
tanda hari Kiamat, Bahkan dia melakukan 
interpretasi terhadap tanda-tanda tersebut 
untuk disesuaikan dengan realita pada 
masanya. 


» Diriwayatkan dari Yusair bin Jabir, dia 
berkata: 


هَاجَتْ ريځ AK‏ بِالْكُوفَةٍ فَجَاءَ ر 
HB KEC Ý Gada Ea‏ 
چ 0 A‏ 


JG ا‎ Bat Û سو‎ 
PEN WE هگا‎ sah 


Bertiuplah angin merah dari arah negeri 
Kufah, maka datanglah seorang laki-laki 
yang tidak berteriak tetapi hanya bersuara 
keras seraya berkata, “Wahai Ibnu Mas'ud, 
hari Kiamat telah datang!" (Perawi hadits 
berkata, “Kemudian Ibnu Mas'ud duduk 
tegak padahal semula dia bersandar) Ibnu 
Mas'ud berkata “Ketahuilah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga harta waris 
tidak dibagikan (menurut yang semestinya 






dalam ilmu mawarits), serta orang-orang 
tidak merasa senang dengan harta bagian 
rampasannya," Kemudian dia menunjukkan 
tangannya seperti ini (ke arah Syam)" 


Penjelasan: 


Kutipan hadits di aras merupakan 
potongan dari hadits yang panjang 
dan akan kami ulas seutuhnya dalam 
pembahasan tentang Imam Mahdi dalam 
topik peperangan akhir zaman. Adapun 
bukti yang terdapat dalam hadits tersebut 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
a adalah salah seorang sahabat yang 
paham betul akan perjalanan yang akan 
dilalui oleh umat Islam. Maka dari itu dia 
sama sekali tidak terpengaruh dengan kabar 
yang diberitahukan oleh orang tersebut 
tentang peristiwa yang terjadi di sana-sini. 


Dari atsar tersebut terlihat jelas 
diketahui bahwa orang tersebut datang 
dengan membawa kabar bahwa angin 
merah yang menjadi tanda terjadinya 
hari Kiamat telah bertiup dari arah kota 
Kufah. Namun Ibnu Mas'ud a hanya 
berubah posisi dengan perasaan yang 
tenang dan menyatakan bahwa hari Kiamat 
tidak akan terjadi, kecuali setelah terjadi 
berbagai peristiwa yang menjadi tanda 
kedatangannya. Mungkin, hal yang paling 
penting untuk disimpulkan dari kandungan 
atsar ini adalah 2 hal berikut ini: 

Pertama, perhatian sahabat yang begitu 
besar terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
serta kemampuan mereka mendiskripsikan 
tahapan-tahapan yang akan dilalui hingga 
hari Kiamat benar-benar terjadi. 

Jim, hadits no. 120. [Fath 


ہے س 
11١ HR, AkBukhari, Al-Wm, bz Al-‏ 
As-Bar! (1/260))‏ 


Kedua, pentingnya mengetahui 
tanda-tanda hari Kiamat hingga berbagai 
pemahaman tidak berceceran atau meng- 
interpretasikan suatu peristiwa dengan 
yang tidak semestinya, atau bahkan meng- 
gugurkan salah satu tanda dari tanda-tanda 
hari Kiamat. 


» Diriwayatkan dari Abu Hurairah ass, 
bahwasanya dia berkata: 


Ci. E Js > pu,”‏ واو عدوم 
حَفظت من رسوا J‏ الله صل الله عليه 
zÉ TESE F RA 2 tsir 5‏ 
وَسْلمَ Lu És‏ احدهما فبئثته Lely‏ 
لخر كلوبق ع هذا لبر 
Aku menyimpan dari apa yang disampaikan‏ 
Rasulullah $ë kepadaku dalam 2 wadah:‏ 
satu di antaranya aku kabarkan kepada‏ 
semua orang, sedangkan yang satunya lagi,‏ 


andai aku menyebarkannya kepada orang 
lain, niscaya urat leher ini akan putus." 


Sisi argumentatif: 


Sudah masyhur apabila Abu Hurairah 
a» adalah seorang sahabat yang paling 
banyak hafal hadits-hadits Rasulullah 385. 
Dalam riwayat ini dia menceritakan bahwa 
dirinya menampung apa yang diterimanya 
dari Rasulullah 3g dalam dua wadah. 
Maksudnya adalah 2 ilmu yang harus 
disendirikan. Mayoritas ulama peneliti 
hadits mensinyalir bahwa satu wadah yang 
dirahasiakan oleh Abu Hurairah ag itu 
adalah hadits-hadits yang menyinggung 
tentang fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda 
kedatangan hari Kiamat, Ini menunjukkan 
bahwa dia adalah sahabat yang menaruh 


_ سس 
HR. Al-Bukhari, Alim, bab Hifzh Akim, hadits no. 120.‏ 12 


{Fath ABA (1/260). 









perhatian sangat besar terhadap masalah 
fitnah dan yang lainnya sehingga dia 
menjadikan hafalannya dalam dua kelompok 
yang disendirikan. 

Demikianlah beberapa contoh riwayat 
yang dapat kami sampaikan yang secara 
garis besar menunjukkan perhatian sahabat 
terhadap tanda-tanda hari Kiamat. Akan 
dijumpai lebih banyak lagi contoh-contoh 
lain dalam buku ini. 


Kesimpulan: 


Jika para sahabat yang notabene 
sempat hidup pada masa kenabian saja 
sangat menaruh perhatian terhadap perkata 
tanda-tanda tibanya hari Kiamat, maka 
untuk kita yang hidup di masa sekarang ini 
tentunya harus menaruh perhatian yang 
lebih besar lagi dan mengetahui hingga 
sedetail-detailnya atas berbagai periode 
zaman yang kita lalui, lebih-lebih jarak kita 
dengan masa kenabian sudah sangat begitu 
jauh.(*) 


D. Urgensi Studi Tanda-tanda 
Hari Kiamat 


Hal ini tampak jelas urgensinya dalam 
poin-poin berikut ini: 
1. Pertolongan Wahyu Samawi yang 
Diberikan Pada Setiap Masa 


Sebagaimana yang diyakini bahwa Nabi 
Muhammad 3g adalah nabi yang terakhir, 
demikian juga umatnya adalah umat akhir 
zaman. Nah, di antara yang dipersiapkan 


13, Ibrahim Muhammad AJI, Min Nubuwwdit Ar-Rasdf, Dar 
Al-Qatam. him. 24, Cetakan |, 1996 M. 
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bagi takdir umat manusia adalah apabila 
manusia sudah mengalami periode waktu 
yang jauh dari sumber kenabian, maka 
tentunya sudah banyak nilai asli yang 
telah bercampur dengan berbagai hal baru 
yang ditemui manusia. Dengan demikian 
menuntut adanya ketersambungan umat 
manusia dengan wahyu terkait hal-hal baru 
yang mereka temui, khususnya menyangkut 
perkara yang amat besar dan penting. 


Dari sinilah tanda-tanda hari 
Kiamat yang dikabarkan oleh Rasulullah 
#&—khususnya terkait berbagai fitnah 
yang melanda umat manusia, solusi dan 
cara berinteraksi dengan hal-hal baru 
tersebut, dan lebih khusus lagi sebab- 
sebabnya—merupakan pertolongan wahyu 
yang diberikan pada setiap masa untuk 
menunjukkan jalan keselamatan bagi umat 
manusia. 





Umat Islam telah mengalami 
berbagai peristiwa besar dalam berbagai 
sisi kehidupannya. Adapun perkara yang 
amat diragukan, maka sudah barang tentu 
memerlukan pengetahuan yang meyakinkan 
yang bersumber dari wahyu atau kabar berita 
yang dibawa oleh seorang nabi agar jalan 
yang mereka tempuh menjadi terang, yang 
benar dapat dipisahkan dengan yang batil, 
serta menghilangkan berbagai keraguan. 
Hal ini setidaknya tercermin (misalnya), 
dalam perseteruan antara Ali 255 dengan 
Muawiyah a. Serta penyerbuan yang 
dilancarkan Ali as terhadap kaum Khawarij, 
ataupun berbagai pergolakan lainnya. 


Dengan demikian apa yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah # terkait 
tanda-tanda hari Kiamat merupakan bentuk 






pertolongan wahyu guna menehi 

keraguan yang selama ini Fama 
mereka serta mengetahui hakikar sebenar- 
nya yang terjadi seolah-olah Nabi š% masih 
berada bersama mereka. Hal ini tampak 
jelas setelah peristiwa fitnah tersebut 
benar-benar terjadi, bahwa pihak Ali a5 
yang patut untuk dibenarkan. Kemudian 
keraguan ini semakin hilang dengan 
upaya pembersihan yang dilakukannya 
terhadap kaum Khawarij, yaitu Rasulullah 
عه‎ pernah mengabarkan dengan detail 
dalam sabda beliau, “Sungguh, kami akan 
memberantas mereka seperti dihancurkannya 
kaum Ad dan menganggap mereka sebagai kaum 
yang menentang kaum muslimin, sedangkan 
memberantas mereka adalah kebaikan yang 
paling besar bagi kaum muslimin." 
tidak 


Tentunya hal ini terhenti 


sebatas pada dua contoh itu saja, bahkan 
kesinambungan wahyu terus menemukan 
realitanya bersarna umat Islam bersamaan 
dengan bergulirnya zaman hingga hari 
Kiamat benar-benar terjadi melalui tanda- 
tanda yang telah dijabarkan Rasulullah 35 
dalam hadits-hadits beliau. 


2. Mengetahui Tanda-tanda Hari 
Kiamat Akan Memperkuat Sendi- 
sendi Keimanan Terhadap 
Kebenaran yang Dibawa Oleh 
Rasulullah ¥ 
Apabila seorang mukmin memperhati- 

kan berbagai kejadian fitnah di sekitarnya 

dengan jeli atau memperhatikan orang- 
orang yang telah mendahului mereka 
semenjak Rasulullah 38 wafat, kemudian dia 
mencocokkannya dengan hadits-hadits yang 
pernah disampaikan Rasulullah #5 terkait 


masalah ini, maka akan tampak baginya 
bahwa Rasulullah # telah memberikan 
detail peristiwa tersebut secara spesifik. 


Tidak diragukan lagi hal ini akan 
semakin memperkokoh nilai-nilai keimanan 
di dalam hatinya akan kebenaran risalah 
yang diemban oleh Rasulullah ig. Sebab 
bukanlah hal yang masuk akal apabila semua 
peristiwa yang amat banyak itu—lengkap 
dengan detailnya serta berbagai kabar ghaib 
lainnya—keluar dari seorang manusia yang 
terlepas dari bimbingan wahyu. Hal inilah 
yang mengakibatkan seorang mukmin akan 
menyimpulkan dengan seyakin-yakinnya 
dan tidak dapat diganggu gugat bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad $ adalah 
benar. Meskipun mengetahui pertanda 
hari Kiamat ini bukanlah unsur utama 
bagi keimanan seseorang, tetapi dengan 
mengetahuinya nilai-nilai keimanan dapat 
diperbarui, lebih-lebih di zaman yang 
sudah dikuasai oleh nafsu dan syahwat 
yang merajalela. 

Di sisi lain, sebagaimana halnya 
para sahabat yang juga ikut merasakan 
pertolongan ghaib, karena mereka hidup 
bersama Rasulullah #5 melalui berbagai 
mukjizat yang diberikan kepada beliau, 
demikian juga dengan umat Muhammad 
#i yang hidup setelah para sahabat, 
mereka sama sekali tidak pernah terputus 
dari pertolongan ghaib yang disalurkan 
melalui mukjizat wahyu yang mengabarkan 
tentang kejadian masa depan mereka. 
Hal ini tercermin bahwa dalam setiap 
zaman yang dialami oleh umat manusia, 
mukjizat kebenaran yang dibawa beliau 
dan dikabarkan kepada umatnya akan 
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menemui kebenarannya pada zamannya 
masing-masing. Tentunya hal ini setelah 
melakukan berbagai pengamatan serius 
dan mencocokkannya dengan kriteria detail 
yang diberikan oleh Nabi ġġ. 


3. Mengetahui Tanda-tanda Hari 
Kiamat Merupakan Bentuk 
Peringatan dan Solusi Bagi Umat 
Islam Atas Setiap Musibah dan 
Kejatuhan yang Mereka Alami 


Ketika Rasulullah š mengabarkan 
bentuk fitnah apa saja yang akan melanda 
umatnya, beliau tidak hanya sekedar 
memberikan ciri atau kriteria tentang 
masalah itu, lebih jauh lagi beliau juga 
menjelaskan kepada umatnya solusi cerdas 
bagi mereka untuk dapat keluar dari 
kondisi tersebut. Di samping itu beliau juga 
memberikan rancangan cara atau metode 
yang komprehensif dan solutif tentang 
bagaimana berinteraksi dengan situasi yang 
seperti ini atau siapa saja yang tertimpa 
oleh fitnah tersebut. 


Jika ditilik lebih jauh akan diketemukan 
dengan pasti bahwa hadits-hadits yang 
menyinggung tentang fitnah dan pergolakan 
terkandung di dalamnya ciri-ciri spesifik 
serta metode yang paten sebagai solusi 
untuk keselamatan manusia. Bedanya 
setiap muslim akan berinteraksi dengan 
resep yang diberikan itu sesuai dengan 
fitnah yang terjadi di sekitarnya dan pada 
zamannya. Ini sangatlah sesuai dengan 
universalitas risalah Islam yang akan terus 
sesuai dengan setiap situasi dan kondisi 
yang manapun. 
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Dari sini tampak jelas, bahwa 
studi terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
menemukan puncak urgensinya, karena 
di dalamnya mengandung peringatan 
dan petunjuk terhadap tempat dan waktu 
terjadinya bencana serta dapat melakukan 
analisa penyakit dan sekaligus memberikan 
obat atau terapi yang ampuh hingga hari 
Kiamat benar-benar terjadi. Ini terbukti 
secara jelas dalam banyak hadits yang 
menyinggung soal tanda-tanda hari 
Kiamat, 


Ketika Rasulullah š% mengabarkan 
penyakit wahn yang akan menjangkiti 
umat Islam akhir zaman, misalnya, beliau 
juga menjelaskan sebab-sebab tersebarnya 
wabah ini kepada umatnya, yaitu cinta 
dunia dan takut mati. Contoh lain: ketika 
Rasulullah 1 mengabarkan kegoncangan 
iman yang melanda umat Islam bersamaan 
dengan berbagai fitnah yang muncul laksana 
malam yang amat gelap, maka Rasulullah 
š menjelaskan resep penawarnya dengan 
sabdanya, “Hendaklah kalian bersegera 
melakukan amal shalih ketika terjadi fitnah- 
fitnah tersebut.” Demikian juga tatkala 
Rasulullah # mengisyaratkan terjadinya 
perpecahan dan pergolakan yang terjadi di 
tubuh umat Islam atau ketika umat Islam 
dilanda kelesuan, beliau menjelaskan 
berbagai cara yang akan menyelamatkan 
mereka dari kondisi itu. Dan, masih banyak 
lagi contoh yang lainnya. 








Mempelajari Tanda-tanda Hari 
Kiamat Akan Menolak Sikap Lemah, 
Putus Harapan, dan Tekanan 
Psikologis, Memperkuat Keteguhan 
Memegang Agama, dan Memotivasi 
untuk Beramal Shalih Dalam Rangka 
Mengemban Risalah Langit 


Ketika seorang muslim terjebak dalam 
kenyataan yang menyakitkan sehingga 
lembar-lembar kehidupannya bertuliskan 
rasa pasrah dengan segala sikap yang 
membuatnya merasa terhina dan rendah, 
maka dengan melakukan studi terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat akan diketemukan 
bahwa kondisi yang sedang dialaminya ini 
tidak akan selamanya demikian dan umat 
Islam yang lain pun akan mengenyam masa- 
masa kejayaannya. Zaman akan berubah 
dan umat Islam akan mendapatkan banyak 
pelajaran dari rasa sakit yang dideritanya. 

Apa yang menyebabkan mereka 
terjebak dalam kenistaan dan lemah, tiada 
lain justru karena mereka menyia-nyiakan 
amanah risalah yang mereka emban dan 
karena mereka telah jauh dari nilai-nilai 
yang dicanangkan oleh risalah itu sendiri. 
Dengan melakukan studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat ini, diharapkan akan 
muncul lagi semangat baru di dalam dada 
setiap muslim. Yaitu ketika dia sadar dan 
setelah dia tahu akan kabar kemenangan 
dan kesuksesan yang pernah diberitakan 
oleh Nabi 35, akan timbullah semangat baru 
dalam dirinya untuk menjadi tangan-tangan 
takdir yang mercalisasikan kehendak Allah 
di muka bumi demi kejayaan umat Islam. 

Kita ambil contoh tentang kondisi yang 
sekarang ini sedang dipenuhi rasa lemah dan 


kalah: kebatilan telah merajalela dan melilit 
umat Islam sehingga mereka tidak dapat lagi 
membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah. Dalam kondisi seperti ini apabila 
seorang muslim hanya meratapi kondisinya 
yang mengenaskan karena terpengaruh oleh 
lemahnya umat serta larut dalam kesedihan 
hingga membuatnya sekarat sebagaimana 
yang digambarkan oleh beberapa pemikir, 
ditambah lagi dengan serbuan para 
pembuat kemungkaran dengan berbagai 
serangannya yang memporak-porandakan 
kesatuan tubuh umat Islam, maka tidak 
diragukan lagi hal itu akan mengakibat rasa 
kalah dalam diri seorang muslim. 

Berbeda akibatnya jika dia melihat 
hal tersebut dengan memakai kacamata 
As-Sunnah yang di dalamnya terdapat 
rincian solusi untuk keluar dari kondisi 
yang sedang dialami, berita yang terdapat 
di dalamnya akan membuat dia tidak akan 
menyerah terhadap kondisi ini. Sebaliknya, 
dia akan menyingsingkan lengan baju untuk 
menghadapi segala kenyataan yang ada. 

Contoh-contoh berikut ini 
menjelaskan hal tersebut: 


a. Pada saat ini kita menyaksikan Al-Ouds 
telah menjadi ladang penyembelihan 
yang dikuasai tangan orang-orang 
Yahudi yang zhalim. Kita juga mengakui 
mereka itu mempunyai unsur-unsur 
kekuatan, dukungan finansial, serta 
berbagai sarana lainnya. Bahkan mereka 
juga mampu mengendalikan 'anak 
gadis mereka” Amerika Serikat untuk 
membungkam negara-negara Muslim- 
Arab, sehingga setiap usaha untuk 
membebaskan Al-Quds ke pangkuan 


dapat 
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orang-orang Palestina dari kungkungan 
tangan-tangan Yahudi menemukan jalan 
buntu. 


Demikian juga kita melihat dan 
mendengar melalui berbagai media 
yang ada, bahwa orang-orang Yahudi 
menganggap bahwa Al-Ouds adalah ibu 
kota abadi negara Israel. Nah, dalam 
kondisi seperti inilah seorang muslim 
mungkin akan berputus asa yang 
akibatnya membuat dirinya jauh dari 
usaha-usaha untuk membebaskan Al- 
Ouds dari cengkeraman tangan-tangan 
Yahudi. Inilah kenyataan yang ada 
sekarang ini. 

Tetapi akan berbeda jika dia membuka 
lembaran As-Sunnah yang di dalamnya 
ada kabar gembira di hadapan matanya. 
Dalam kabar As-Sunnah diberitakan 


bahwa Al-Ouds yang tertawan inilah 
justru yang akan menjadi ibukota 
negara-negara muslim, sekaligus sebagai 
puncak kebangkitan umat Islam II, selain 
Al-Quds juga akan menjadi tempat 
terkuburnya Dajjal yang menyebarkan 
fitnah di muka bumi. 


. Ketika seorang muslim melihat 
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kondisi lemah, kalah, dan putus asa 
yang menimpa dunia Islam, maka hal 
tersebut akan menimbulkan rasa jengkel 
pada dirinya tetapi dia tidak berdaya 
untuk melakukan satu usaha pun untuk 
mengubah kondisi ini. Namun apabila 
dia membuka lembaran-lembaran As- 
Sunnah, akandiatemukan bahwa kondisi 
ini bukanlah tiada akhir. Sebab Allah 
telah memberikan jaminan-Nya kepada 
umat Islam bahwa dalam setiap masa 
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akan ada orang yang akan memperbarui 
urusan agama, bahwa nasib pilu seperti 
ini tidak akan selamanya demikian, dan 
di sana masih ada orang-orang yang 
konsekuen terhadap kebenaran dan 
berusaha keras untuk terus-menerus 
membelanya hingga hari Kiamat tiba. 
Atau bisa jadi sekelompok orang itulah 
yang akan menjadi tangan-tangan takdir 
untuk merealisasikan kehendak Allah di 
muka bumi. 


Ruh atau semangat seperti inilah 
yang diharapkan dapat menggugah 
dan sekaligus memperbarui kesiapan 
seorang muslim untuk tetap tegar 
mengemban risalah Islam, Di samping 
itu semangat inilah yang juga diharapkan 
mampu mengasah lagi ketajaman cita- 
Citanya untuk menjadi bagian kelompok 
tersebut atau mengambil bagian dalam 
rangka memperbarui ruh keimanan 
umat Islam. 


. Ketika seorang muslim menyaksikan 


berbagai kezhaliman dan kenistaan 
yang berada di sekelilingnya, kemudian 
dia membuka  lembaran-lembaran 
As-Sunnah, maka di sana dia akan 
menemukan kabar gembira bahwa 
kezhaliman ini akan segera berakhir 
dan ujung kezhaliman itu akan muncul 
keadilan dengan izin Allah. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
banyak redaksi hadits. Jelasnya apabila 
kita mau memperhatikan contoh- 
contoh yang dijabarkan ini, kita akan 
menemukan betapa berkahnya dampak 
dari adanya studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat bagi umat Islam, di 








samping hal ini dapat dijadikan sarana 
untuk mengasah ketajaman cita-cita, 
memperbarui semangat hidup, serta 
membekali mereka dengan berbagai 
kekuatan untuk berperang meraih 
kejayaan. 


5, Obat Rasa Ingin Tahu 


Sudah menjadi fitrah manusia bahwa 
seseorang itu akan selalu ingin tahu 
terhadap hal-hal yang belum diketahuinya. 
Fitrah inilah yang mendorong setiap 
manusia selalu mengetahui hal-hal ghaib 
atau berbagai hal yang dia masih buta untuk 
diketahui. Maka dari itu dari dulu hingga 
saat ini manusia tidak bosan-bosannya 
menyingkap tabir ghaib yang berada di 
hadapan matanya. Pengetahuan tentang 
masa depan dan apa saja yang terjadi di 
dalamnya merupakan makanan lezat bagi 
jiwa manusia dan mendapatkan prioritas 
tersendiri di dalam pikiran mereka. Ini 
terbukti tidak seorang pun di antara kita 
yang tidak mempunyai keinginan untuk 
mengetahui perkara ghaib, mengetahui 
hal apa saja yang terjadi pada esok hari, 
serta menemukan akhir ceritanya. Bahkan 
manusia telah banyak mengorbankan 
waktu, tenaga, dan harta untuk memenuhi 
kebutuhan fitrahnya ini. 


Maka tak heran berbagai cara mereka 
lakukan untuk memenuhi kebutuhan fitrah 
ini. Pergi ke dukun, tukang ramal, tukang 
sihir, atau ahli nujum merupakan fenomena 
yang tak asing lagi dari dulu hingga sekarang 
ini, padahal semuanya itu adalah perubatan 
terlarang dalam pandangan syariat. Di 
samping hal-hal yang mereka lakukan itu 





hanya akan mengakibatkan tercampurnya 
antara berita yang benar dengan berbagai 


ilusi mereka. Jika sudah demikian, 
manusia akan semakin terjerumus dalam 
kebingungan di tengah-tengah rasa bimbang 
yang menyelimutinya. 


Cara-cara setan yang mereka lakukan 
ini justru tidak akan membuat mereka 
kenyang dan malah membuat diri mereka 
semakin terjerumus dalam kerugian. 
Ketahuilah, ilmu ghaib hanyalah milik 
Allah ,هذ‎ siapapun tidak dapat membuka 
pintunya kecuali melalui perantara wahyu. 
Maka dari itu fungsi yang paling puncak 
dari diturunkannya wahyu justru ketika 
wahyu tersebut datang dengan membawa 
kabar perkara ghaib dan masa depan guna 
memenuhi hajat fitrah manusia dengan 
cara yang diperbolehkan dan terjauhkan 
dari berbagai rasa bimbang. 


6. Mengetahui Tabiat Zaman untuk 
Menghindar dari Petakanya 


Tanda-tanda hari Kiamat juga dapat 
dibangun sebagai parameter terhadap 
berbagai periode yang dilalui oleh umat 
Islam dalam perjalanan sejarahnya hingga 
akhir. Pengetahuan ini dapat dijadikan 
sebagai petunjuk bagi kaum muslimin 
tentang bagaimana caranya berinteraksi 
secara termetodologis terhadap fitnah- 
fitnah yang menimpa mereka dan jalan 
solusinya. Demikian juga mengetahui 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
tanda-tanda hari Kiamat akan membantu 
seorang muslim untuk memahami 
agamanya dan hal-hal lain yang bermanfaat 
untuk agamanya secara komprehensif. 





Dengan mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat ini, seseorang—paling tidak—telah 
menguasai bagian disiplin ilmu keislaman 
apabila dia mengkajinya dari berbagai 
aspek akan menjadi satu bekal yang sangat 
diperlukan oleh para dai untuk memahami 
kondisi zaman dan orang-orang yang hidup 
di dalamnya sebagai obyek dakwah. Sebab 
tidak ada yang mampu untuk menegakkan 
agama ini, melainkan orang yang mampu 
untuk menguasai agama dari berbagai 
seginya. Dalam hadits Hudzaifah ag: yang 
telah lewat, kita dapat memperhatikan 
bagaimana Rasulullah gg menjelaskan tanda- 
tanda hari Kiamat yang diabadikan dalam 
dialog interaktif berisi penjelasan tahapan 
zaman yang akan dialami oleh umat Islam 
lengkap dengan segala sifat-sifat orang yang 
hidup pada zaman tersebut, serta berbagai 
tawaran solusi yang diberikan untuk keluar 
dari situasi darurat yang akan dialami oleh 
umat Islam. 


Catatan penting: 


Sebagian orang ada yang beranggapan 
bahwa melakukan studi tanda-tanda hari 
Kiamat dan berbagai kejadian fitnah akan 
mengakibatkan rasa putus dan rasa tidak 
berdaya dalam menghadapi kenyataan. 
Lebih-lebih, sebagaimana yang pernah 
dinyatakan oleh sebagian pemikir, dalam 
hadits Rasulullah #& terdapat sebuah 
tragedi yang memilukan. Mereka bertanya, 
“Lantas apa yang bisa diperbuat jika 
kejadian tersebut memang sudah menjadi 
takdir Allah kepada kita, umat Islam?" 


Bahkan sebagian orang berpendapat, 
terkait kemunculan Al-Mahdi Al- 
Muntazhar, bahwa dalam masa penantian 
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inimerupakanalasanuntukterusstagnandan 
menyerah pada kenyataan. Mereka berdalih, 
“Kerusakan dan kezhaliman memang harus 
terjadi dan memang kondisinya harus dibuat 
semakin parah sebagai jalan pemulus bagi 
kemunculan Imam Mahdi dan turunnya Isa 
Ka yang nantinya akan mengubah kondisi 
tersebut.” 


Mungkin saja perkara yang turut 
memperkuat kondisi stagnan dan 
tertekan ini adalah apa yang sekarang ini 
didesas-desuskan melalui bahan bacaan 
kontemporer yang telah merasuk ke dalam 
tubuh umat Islam. Dalam banyak tulisan 
mereka dinyatakan bahwa tampaknya alam 
telah dekat dengan masa kehancurannya, 
sedangkan sikap pesimis akan terus 
bergelanyut sebagaimana yang digambarkan 
dalam hadits Nabi 3. Maka dari itu tidak 
ada gunanya melakukan usaha atas takdir 
yang telah menimpa diri kita. 


Statemen yang seperti inilah yang 
mengakibatkan rasa tertekan dalam tubuh 
umat Islam. Ini sama halnya seorang 
muslim yang menyiapkan kepalanya untuk 
disembelih oleh musuh-musuh Allah serta 
membiarkan dirinya untuk dijagal oleh para 
musuh di tempat penjagalan yang sudah 
mereka sediakan. 


Bantahan Terhadap Pemahaman Mereka 
yang Berwawasan Sempit: 


Keraguan dan berbagai gambaran 
yang mereka berikan yang diakibatkan oleh 
pemahaman keliru mereka ini dapat kami 
bantah dalam poin-poin berikut ini: 

Pertama, fitnah-fitnah yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah # itu bukanlah 





semacam perkara yang dipaksakan bagi 
umat Islam, tetapi merupakan akibat 
ulah umat Islam itu sendiri, perbuatan 
yang menyebabkan mereka terjerumus ke 
dalam fitnah tersebut. Oleh karena mereka 
menganggap remeh amanah agama yang 
dibebankan di atas pundak mereka serta 
dengan memperhatikan kondisi umat yang 
celaka (kaum Yahudi dan Nasrani) sebelum 
mereka—sebagaimana yang digambarkan 
dalam Al-Our'an—maka terjadilah apa yang 
sudah selayaknya terjadi kepada mereka. 


Dari sini muncul satu pertanyaan: 
apakah fitnah yang sudah terjadi ini harus 
dihadapi dengan perasaan menyerah, atau 
sebaliknya umat Islam harus mengerahkan 
segala daya dan upaya untuk menghadapi 
fitnah tersebut, mengetahui sebab-sebab- 
nya, dan sekaligus termotivasi untuk men- 
cari jalan keluarnya? Apakah para generasi 
awal (para sahabat) juga memahami 
gambaran takdir sebagai sikap pasrah karena 
tidak berdaya ataukah mereka menolak 
takdir Allah dengan memilih takdir Allah 
yang lain tanpa ada kata menyerah terhadap 
nasib pilu? 

Kita semua tahu, bahwa para sahabat 
justru menghadapinya dengan langkah kaki 
yang mantap untuk mengubah kondisi yang 
memilukan itu, sedikitpun tidak ada kata 
menyerah atas berbagai tekanan musuhnya. 
Hal ini ditunjukkan oleh berbagai teks 
bahwa rela terhadap penyelewengan sama 
halnya seseorang telah dengan sengaja 
menjerumuskan dirinya sendiri terhadap 
penyelewengan tersebut yang merupakan 
sebab utama bagi sebuah kebinasaan. Ketika 
Rasulullah #4 mengabarkan berbagai fitnah 


yang akan terjadi dengan berbagai detail 
peristiwanyayangmengenaskan, sebenarnya 
beliau bermaksud untuk memperingatkan 
umatnya, menyuruh mereka agar waspada, 
serta memotivasi mereka untuk bergerak 
mengubah kondisi itu. 


Sungguh dalam diri Rasulullah 3# 
dan para sahabat beliau terdapat suri 
tauladan, meskipun pada permulaan 
dakwah penyebaran Islam mereka ditimpa 
musibah yang amat memilukan, namun 
dalam kondisi yang demikian mereka justru 
melipatgandakan usaha untuk melakukan 
perubahan. 

Kedua, barangsiapa mencermati hadits- 
hadits yang menyinggung masalah fitnah, 
niscaya dia akan menemukan berbagai solusi 
atas apa akan terjadi pada umat Islam dan 
hadits-hadits itu tidak hanya terbatas pada 
membicarakan tentang berbagai sifat fitnah 
tersebut, Halini merupakan buktinyata yang 
menunjukkan bahwa penjabaran tentang 
tanda-tanda hari Kiamat yang diberikan 
oleh Rasulullah ¥ bukanlah sebagai alasan 
untuk menyerah nasib, dengan dalih bahwa 
hal tersebut memang sudah menjadi takdir 
yang dengan sendirinya akan mematikan 
semua usaha untuk mengubahnya. Padahal 
usaha untuk berubah sama sekali bukan 
berarti menentang takdir Allah, karena 
seorang muslim tentunya akan menolak 
takdir Allah dengan takdir Allah yang lain. 


Bahkan orang yang melakukan telaah 
sebagian hadits tersebut lebih mendalam 
lagi, niscaya di sana dia akan menemukan 
bahwa sebagian hadits-hadits tersebut ada 
yang diawali dengan pernyataan solusi bagi 
fitnah sebelum fitnah tersebut benar-benar 





terjadi. Ini satu isyarat bahwa tidak ada kata 
menyerah dengan dalih bahwa semua yang 
menimpanya itu adalah takdir Allah. 


Di antara hadits-hadits itu adalah 
hadits berikut: 


ID گقظع‎ a IE بَادِرُوا‎ 


, 4 
9 84 , # >? MA |) 


Ja 5‏ مؤمِنا a‏ كافِرًا 
TE‏ و؟ ee‏ و اوت و 2z‏ 
a‏ مُؤينا peni NIS easg‏ ديه 


BAN عَرَضٍ مِنْ‎ 
Hendaklah kalian bersegera melakukan 
amal shalih sebelum fitnah terjadi laksana 
malam yang amat pekat. Saat itu seorang 
lelaki beriman pada pagi harinya (dengan 
mudahnya) dan menjadi orang kafir pada 
sore harinya. Atau pada sore harinya dia 
beriman dan menjadi kafir pada keesokan 
harinya, karena dia menjual agamanya 
dengan harta dunia." 

Rasulullah 35 telah memerintahkan 
kepada kaum muslimin untuk segera 
berbuat amal shalih sebelum fitnah itu 
benar-benar terjadi. Hal ini jelas sekali 
menunjukkan bahwa fitnah yang terjadi 
tersebut bukanlah sesuatu yang dipaksakan 
dan harus diterima. Jika tidak demikian, 
apa gunanya penangkal yang diserukan 
oleh Rasulullah يه‎ kepada mereka untuk 
dilakukan? 

Ketiga, sebagaimana yang diketahui, 
sudah pasti para sahabat adalah orang-orang 
yang paling mendalam pemahamannya 
tentang urusan agama. Bagaimana tidak, 
mereka inilah yang telah dipilih oleh 


14. HR Muslim, AfimAn, hadits no. 118 (Musim DI Syari An- 
Nawawi (1/375). 
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Allah untuk mendampingi Rasulullah 4g. 
Jika kita menilik lebih jauh prinsip hidup 
mereka, maka akan kita dapati bahwa 
mereka tidak memahami takdir sebagai 
satu alasan untuk bersikap lemah dan lari 
dari kewajiban memperjuangkan agama. 
Tetapi sebaliknya mereka menolak takdir 
Allah yang menimpa mereka dengan takdir 
Allah yang lain. Dalam hal ini kami dapat 
memberikan contoh sikap Umar dan Abu 
Ubaidah WI terkait pendapat keduanya 
terhadap wabah kolera yang mengganas di 
kota Syam. 


Ibnu Abbas we? mengisahkan sebagai 
berikut: 


Pada suatu ketika Umar a mengada- 
kan perjalanan menuju Syam hingga sampai- 
lah beliau di kota Sargh. Di situ dia ditemui 
komandan pasukannya, Abu Ubaidah bin 
Jarrah a dan beberapa sahabat yang lain. 
Mereka memberitahukan kepadanya bahwa 
di wilayah Syam sedang dilanda wabah 
kolera yang ganas. 


Umar a46 berkata, "Panggillah kaum 
Muhajirin." 

Maka diundanglah kaum Muhajirin 
awal, kemudian Umar a& mengadakan 
sidang musyawarah dengan mereka. 
Dibeberkanlah dalam forum tersebut 
bahwa di Syam sedang terjadi wabah kolera 
yang mengganas, Namun mereka berselisih 
pendapat ketika menyikapi masalah 
tersebut. 


Sebagian mereka ada yang berkara, 
"Engkau telah jauh-jauh menempuh perja- 
lanan, tampaknya kami berpendapat tidak 
ada alasan bagi Anda untuk kembali." 





Sedangkan sebagian yang lain 
menyanggah, “Bersama Anda ada 
sekelompok orang dan beberapa sahabat 
Rasulullah 2g, kami tidak setuju jika engkau 
menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit ini." 

Kemudian Umar ag berkata, “Sudah, 
bubarlah kalian dari hadapanku." 


Umar ag berkata lagi, “Sekarang, 
panggilkan untukku kaum Anshar!” 


Maka dipanggillah orang-orang Anshar 
kemudian Umar a juga bermusyawarah 
dengan mereka. Namun apa yang terjadi 
pada kaum Muhajirin juga terjadi pada 
mereka. 


Maka berkatalah Umar a% kepada 
mereka, “Sudahlah, kalian boleh bubar." 


Kemudian Umar ag berkata lagi, 
“Panggilkan untukku siapa saja yang ada 
di sini dari orang-orang Ouraisy yang turut 
hijrah dan juga turut serta dalam penakluk- 
kan kota Mekah. Maka dikumpulkanlah 
mereka untuk mengadakan sidang 
musyawarah. Nah, pada kesempatan ini 
tidak di antara mereka yang berselisih 
dalam masalah ini meskipun hanya dua 
lelaki saja. 


Mereka berkata, “Kami berpendapat 
sebaiknya Anda kembali saja bersama 
rombongan orang-orang itu dan janganlah 
Anda menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit itu.” 

Maka berkatalah Umar as dengan 
keras di hadapan orang-orang , “Besok aku 
akan kembali (ke Madinah), maka bersiap- 


siaplah kalian untuk kembali pada esok 
hari.” 

Namun, Abu Ubaidah a menyangkal 
keputusan Umar ag ini, dia berkata, 
“Apakah ini (artinya) Anda lari dari takdir 
Allah?" 


Maka Umar a% menjawabnya, “Andai 
yang berkata itu bukan engkau, wahai Abu 
Ubaidah, niscaya akan aku katakan, iya 
benar, kita lari dari takdir Allah menuju 
takdir Allah (yang lain). Bagaimana 
pendapatmu jika engkau memiliki unta 
yang engkau gembalakan, sedangkan 
di sana terdapat dua lembah, yang satu 
subur dan yang satu gersang. Kemudian 
apabila engkau menggembalakan unta- 
untamu di lembah yang gersang bukankah 
engkau  menggembalakannya dengan 
takdir Allah? Demikian juga ketika 


engkau menggembalakan unta-untamu 
itu di lembah yang subur engkau juga 
menggembalakannya dengan takdir Allah 
juga?" 


Maka datanglah Abdurrahman bin Auf 
aa yang selama itu tidak. muncul karena 
ada suatu kepentingan, maka dia berkata, 
“Sungguh pada diriku dalam masalah ini ada 
pengetahuan. Aku mendengar Rasulullah 
x& bersabda, “Jika kalian mendengar wabah 
tersebut sedang melanda di suatu negeri, maka 
janganlah kalian mencoba untuk pergi ke negeri 
tersebut, Namun jika kalian terlanjur berada di 
negeri (yang terjangkit wabah tersebut), maka 
janganlah kalian mencoba-coba keluar dari 
negeri itu'," 

Ibnu Abbas كا‎ berkata, “ Maka Umar 
ae pun memuji Allah kemudian pergi.” 
15, HR, Al-Bukhari: Ath-Thibb, hadits no.S729 [Fath ABar 
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Hadits di atas menunjukkan secara 
jelas bahwa tidak boleh menyerah kepada 
takdir buruk yang menimpa, pernyataan 
“seperti ini sama sekali tidak bertentangan 
dengan doktrin keimanan terhadap takdir. 
Syaikh Abdul Oadir Al-Jailani menyatakan 
statemen ini dalam salah satu perkataannya: 
“Bukanlah seorang laki-laki apabila dia 
menyerahkan dirinya terhadap takdir, tetapi 
seorang laki-laki adalah mereka yang mampu 
menolak takdir dengan takdir yang lain.” 


Keempat, mengimani berita keluarnya 
seseorang yang berasal dari keturunan Nabi 
#g pada akhir zaman bukanlah sebuah alasan 
bagi seseorang untuk lari dari kenyataan 
dan tidak ada usaha untuk mengubahnya. 
Yang benar justru sebaliknya, keimanan 
justru harus disokong dengan nilai-nilai 
yang membuat kita tetap tegar dalam 
mengemban risalah agama di dalam diri 
setiap muslim. Iman akan datangnya Imam 
Mahdi pada akhir zaman justru diharapkan 
dapat menyalakan pelita harapan di 
dalam dada setiap muslim dan untuk 
menggerakkan dirinya guna mengadakan 
persiapan bagi periode tersebut maupun 
periode yang akan berlangsung. 


Perlu kami ingatkan bahwa 
problematika yang sedang dihadapi oleh 
umat Islam sebenarnya tidak hanya 
terletak pada kemunculan seorang lelaki 
yang akan mengadakan perubahan. Tetapi 
problem sebenarnya justru terletak pada 
permasalahan: apakah mereka benar- 
benar siap untuk membela agama ini dan 
sejauh mana keistiqamahan mereka dalam 
membelanya? Jika sudah seperti ini, maka 


(10/1981) 
16 AMI, Min Nabuwwdi Ar-RasOi, him, 8 


barulah kemunculan Imam Mahdi ini akan 
menjadi anugerah bagi kesiapan mereka 
untuk berjuang bersamanya menuju jalan 
keselamatan. Di sini kami katakan bahwa 
Imam Mahdi tidak akan muncul melainkan 
setelah imam-imam Mahdi kecil lainnya 
bermunculan untuk mempermulus bagi 
kemunculan Al-Mahdi Al-Muntazhar yang 
sebenarnya. 


Atsar yang penuh berkah ini menyata- 
kan bahwa kemunculan Imam Mahdi di 
muka bumi nantinya tidaklah berjuang 
sendirian, tetapi di sana harus ada generasi- 
generasi pilihan berjiwa besar yang terdiri 
dari paraahli ibadah danorang-orangmilitan 
yang konsekuen membantu usahanya. 


Dalam hal ini kita diberikan contoh 
atas apa yang terjadi pada umat terdahulu. 
Beberapa nabi telah diurus kepada kaum 
Yahudi—la'natullah “alaihim—pada beberapa 
periodeuntuk menegakkan hujah di hadapan 
mereka. Karena kekotoran jiwa-jiwa mereka 
dan hawa nafsu yang menguasai hati-hati 
mereka, serta tidak ada satu pun generasi 
di antara mereka yang mempersiapkan diri 
untuk memikul beban risalah, maka tidak 
ada yang mereka perbuat kecuali mereka 
menghabisi nabi mereka sendiri pada setiap 
periode, mungkin dengan membunuh para 
nabi tersebut ataupun dengan membunuh 
kesucian mereka di hati-hati manusia dengan 
cara mendustakan mereka (pembunuhan 
karakter). 


Betapapun tinggi derajat yang dapat 
dicapai oleh seorang Imam Mahdi, tetap 
saja dia bukanlah seorang nabi. Apabila 
satu umat telah dikuasai oleh hawa nafsu 
dan cinta dunia, sedangkan di sana tidak ada 





satu generasi pun yang terdiri dari orang- 
orang yang ahli ibadah yang lurus yang turut 
menanggung beban perjuangan bersama 
Imam Mahdi dengan sikap militan yang 
tinggi, maka sulit dibayangkan bagaimana 
mungkin Imam Mahdi akan muncul untuk 
menegakkan hujah. Lebih-lebih kedudukan 
Imam Mahdi bersama umat ini tidaklah 
seperti kedudukan para nabi dari kalangan 
Bani Israil dengan kaumnya." 


Dalam kesempatan ini pula akan 
kami jabarkan provokasi para pengobar 
fitnah yang menentang Imam Ali x. Di 
antara mereka ada yang berkata, “Hai Ali, 
mengapa fitnah pergolakan terjadi pada 
masa (pemerintahan)mu, sedangkan hal ini 
tidak pernah terjadi pada masa Abu Bakar 
dan Umar?" Jelas sekali dalam provokasi 
tersebut si penanya hanya ingin untuk 
menyudutkan Ali ass atas fitnah yang terjadi 
di masanya. Tiada lain artinya bahwa orang 
tersebut berusaha untuk menyalahkan Ali 
as karena dia dipandang tidak becus dalam 
urusan agamanya dan tidak lebih baik dari 
pendahulunya. 


Maka dijawablah pertanyaan itu 
dengan jawaban yang membungkam mulut 
si penanya dengan jawaban yang sekaligus 
menunjukkan kedalaman pemahaman 
Imam Ali æ terhadap agama. Beliau 
17. Sudah barang tentu, pernyataan kami bahwa Imam 


berkata, “Ketahuilah, Abu Bakar dan 
Umar adalah dua Amirul Mukminin yang 
dijadikan untuk memimpin orang-orang 
yang sepertiku (yaitu orang-orang yang 
memiliki ketakwaan, kebaikan, perasaan 
yang halus, serta pemahaman yang dalam 
mengenai urusan agama), sedangkan 
aku dijadikan sebagai pemimpin bagi 
orang-orang sepertimu (tukang pengobar 
fitmah).” 


Jawaban yang menakjubkan ini 
sekaligus telah memberi kita sebuah 
pelajaran yang arnat penting, yaitu: 'seperti 
apa diri kalian, seperti itu pula pemimpin 
kalian." Dari sini dapat kami simpulkan 
bahwa kemunculan Imam Mahdi sama 
seperti halnya dengan kemunculan satu 
generasi umat Islam dengan seorang 
pemimpinnya yang diikuti oleh orang-orang 
shalih dengan segala kematangannya untuk 
mengemban risalah dan memimpin dunia 
menuju petunjuk hidayah. Jelasnya, Imam 
Mahdi hanya akan muncul sebagai hadiah 
bagi umat yang telah mempersiapkan diri- 
diri mereka untuk mengemban risalah. (") 
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A. Istilah-istilah yang Berkaitan 


Dengan Kajian Tanda-tanda 
Hari Kiamat 


Sebagaimana yang diketahui, ada 
beberapa istilah yang berkaitan dengan 
kajian tanda-tanda hari Kiamat yang lebih 
baik diketahui terlebih dahulu oleh para 
pengkaji agar dapat mengetahui maksudnya 
dengan benar, Beberapa istilah yang sangat 
penting untuk diketahui, antara lain: al- 
asyrdth, al-amarit, al-ayat, Ia tagum as-sa'ah, 
al-fitan, dan al-malahim, 


Dalam sub bab ini, akan kami bahas 
secara ringkas empat istilah yang pertama, 
sedangkan definisi al-fitan dan al-malahim 
kami bahas dalam pasal tersendiri. 


1. Definisi Al-Asyrdth 


Kata ini merupakan kata yang terdapat 
dalam Al-Our'an. Maka dari itu, di sini 
akan kami mulai menjabarkan maksud dari 
kata ini. 


a. Tinjuan Bahasa 


Kata asy-syarath dengan di-fathah huruf 
ra'-nya mempunyai arti tanda. Sedangkan 
bentuk jamaknya adalah al-asyrith. Dengan 
demikian jika diungkapkan kataal-isytirdth— 
bentuk derivasi dari as-syarath—maka yang 
dimaksudkan adalah tanda-tanda yang 
lazim dijadikan manusia untuk menjelaskan 
sesuatu." 


b. Definisi 


Berdasarkan makna akar bahasanya, 
asyrdth as-sd'ah maksudnya adalah tanda- 
tanda yang dapat diketahui bagi terjadinya 


19. Ibnu Manzhur, Lisan Aj- Arab (7/329). 


hari Kiamat. Menurut pendapat yang lain, 
“Arti yang dimaksudkan dengan istilah ini 
adalah tahapan-tahapan atau permulaan- 
permulaan yang menunjukkan dekatnya 
hari Kiamat." Menurut pendapat ulama lain, 
“Kata ini digunakan untuk menunjukkan 
peristiwa-peristiwa kecil yang terjadi - 
sebelum peristiwa yang paling besar dan 
benar-benar terjadi sebagai tanda-tanda 
bagi dekatnya kedatangan hari Kiamat.” 


Dengan demikian, menurut makna 
yang terakhir ini, penggunaan istilah al- 
asyrath berarti peristiwa-peristiwa kecil yang 
menunjukkan dekatnya hari Kiamat. Atau, 
setidaknya tanda-tanda ini menunjukkan 
bahwa hari Kiamat masih agak jauh. Maka 
dari itu, Al-Our'an menggunakan kata 
ini untuk menunjukkan tanda-tanda hari 
Kiamat yang dimulai dengan terutusnya 
Rasulullah 35, sebuah kata yang 
menunjukkan bahwa hari Kiamat masih 
agak jauh. 


2. Definisi Al-Amarat 


Kata al-amarêt terdapat dalam beberapa 
redaksi hadits yang di antaranya adalah 
hadits Jibril. Dalam redaksi tersebut, kata 
al-amarat sering digunakan, namun kadang 
juga menggunakan al-asyrath, 


a. Tinjauan Bahasa 


Kata al-amarah, dengan di-fathah huruf 
hamzah-nya makna asalnya adalah tanda 
kecil terbuat dari batu yang dipergunakan 
oleh orang-orang yang berdiam di gurun 
sebagai petunjuk arah. Dengan demikian 


20. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi (1/175) dan Ibnu 
Atsir, An-Nihêyah fi Gharib Al-Andaits (2/460). 





kata al-amarah berarti tanda atau waktu 
yang sudah ditentukan. 


b. Definisi 


Dari akar bahasanya, dapat diketahui 
bahwa kata al-amarah berarti penunjukkan 
terhadap ciri sesuatu atau waktu yang 
telah ditentukan bagi sebuah peristiwa. 
Dalam penggunaan bahasa, kata tersebur 
ungkapkan untuk menunjukkan tanda- 
tanda kecil, bukannya tanda-tanda yang 
besar. Salah satu alasannya adalah dengan 
digunakannya kata ini untuk menunjukkan 
sebuah tanda kecil yang terbuat dari batu 
yang digunakan oleh para pelintas gurun 
sebagai petunjuk arah. 


3. Definisi Al-Ayat 
a. Tinjauan Bahasa 


Kata al-ayat bermakna petunjuk atas 
kebenaran akan terjadinya sesuatu, atau 
bisa juga bermakna peristiwa ajaib yang 
bisa dijadikan ibrah.” 


b. Definisi 


Barangsiapa yang mencermati peng- 
gunaan Nabi ده‎ terhadap kata ini, maka 
dia akan mendapati bahwasanya beliau 
selalu menyertakannya dalam penjelasan 
tanda-tanda yang besar bagi terjadinya hari 
Kiamat. Contohnya: 10 (sepuluh) tanda 
yang pernah beliau sabdakan. Seolah- 
olah penggunaan kata ini menunjuk pada 
perkara atau peristiwa besar sebelum 
terjadinya hari Kiamat. Dengan demikian, 
kata al-ayat ini berbeda sekali maknanya 
21. Ibnu Manzhur, Lisan Ak'Arab (4132) dan ibnu Atsir, An- 


Nıhayah fi Gharib Al-Andeita (1/67). 
22. ibnu Manzhur, Lisån Al- Arab (14/61). 
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dengan kata al-asyrêth dan al-amarêt dalam 
kandungan makna yang ditunjukkannya 
sebagaimana yang dijelaskan maknanya 
dalam penggunaan bahasa. 


Dalam kata al-ayat terangkum 3 arti, 
yaitu: pertanda, petunjuk, dan sesuatu 
yang menakjubkan. Maksudnya, al-ayat 
diungkapkan untuk menunjukkan berbagai 
petunjuk yang pasti dan sangat kuat bagi 
terjadinya hari Kiamat yang maknanya jauh 
berbeda dengan 3 istilah sebelumnya dan di 
dalamnya mengandung arti sebuah perkara 
yang menakjubkan yang tidak terangkum 
dalam kandungan dua kata sebelumnya. 
Maka dari itu, penggunaan kata ini untuk 
menunjukkan perkara-perkara yang besar 
yang sama sekali tidak dipeselisihkan 
tentang kejadiannya. Adapun mengenai sifat 
menakjubkan yang menjadi ciri peristiwa 
yang disertai penggunaan kata ini, hal ini 
terkandung pada sisi peristiwa tersebut 
yang sama sekali tidak diduga sebelumnya. 


4. Sabda Nabi: “Latugumas-sd'ah” 
(Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi) 


Kadang ungkapan Nabi š€& ini dipahami 
sebagian orang, bahwa hari Kiamat akan 
terjadi secara langsung setelah tanda- 
tandanya terjadi di muka bumi. Pemahaman 
ini justru keliru dalam konteks kalimat 
tersebut, sebab berbagai tanda hari Kiamat 
telah banyak terjadi dalam beberapa abad 
silam, namun toh, hari Kiamat tak kunjung 
datang. 


Yang benar maksud yang diinginkan 
dari sabda Rasulullah 3g dengan mengguna- 


kan ungkapan ini adalah penjelasan bahwa 
peristiwa tersebut pasti akan terjadi di 





kehidupan dunia. Artinya kehancuran 
Gunia tidak dapat digambarkan sebelum 
semua kabar yang diberitakan terlaksana. 
Inilah pemahaman yang benar mengenai 
ungkapan ini, bukan sebagaimana yang 
dikatakan oleh beberapa orang. 


5. Definisi Al-'Alamit Ash-Shughra 
dan Al- “Alamat Al-Kubra 


Orang yang mencermati hadits- 
hadits al-alamat akan mengetahui bahwa 
penggunaan kedua terma ini tidak secara 
jelas dibedakan rinciaannya, apakah 
suatu pertanda merupakan pertanda 
shughra, sedangkan tanda yang lainnya 
adalah pertanda kubra. Yang jelas kara ini 
dipergunakan untuk menunjukkan semua 
pertanda yang dikabarkan oleh Rasulullah 
34 dalam beberapa hadits yang berkaitan 
erat dengan terjadinya hari Kiamat atau 
kehancuran dunia tanpa membedakan mana 
yang shughra dan mana yang kubra. 


Adapun asal-usul terma sughra dan 
kubra ini datang dari para ulama, Dapat 
dikatakan bahwa kedua terma ini bukanlah 
berasal dari Nabi šš, tetapi hanyalah 
buah pikir para ulama. Di sini muncul 
pertanyaan, dari manakah para ulama 
tersebut mengambil istilah ini sebagaimana 
yang termaktub dalam banyak literatur yang 
membahas mengenai fitnah? 


Kami menduga terma ini lahir dari 
pengertian secara bahasa sebagaimana 
yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu 
apabila Nabi 4š menggunakan kata al-ayat 
dalam penjabarannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat, maka yang dimaksudkan 
adalah tanda kubra (pertanda yang besar). 


Sedangkan apabila dalam ungkapannya itu 
Rasulullah عه‎ menggunakan istilah al-amarat 
atau al-'alamit maka yang dimaksudkan 
adalah tanda-tanda shughra (kecil). 


Menurut dugaan kami, pembagian 
ini menemukan urgensinya dari hasil 
penelitian yang kemudian didapati bahwa 
Nabi 3# membedakan pemakaian kata 
dalam memberikan penjelasan terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat. Dalam hadits 
Rasulullah #5 dijelaskan bahwa 10 tanda 
tersebut masuk dalam kategori al-ayat, 
yang menunjukkan bahwa tanda-tanda ini 
berbeda jauh dari tanda-tanda yang lain. 
Adakalanya hal itu disebabkan oleh betapa 
pentingnya tanda tersebut, karena tanda 
tersebut merupakan hal yang amat agung, 
atau dahsyat akibatnya dan sangat merata, 
atau bahkan karena tanda atau kejadian 
tersebut tidak dapat diterima akal dan 
melanggar batas-batas hukum alam. 


Satu lagi pertanyaan yang mengusik 
dua terma ini: apakah semua pertanda 
shughra harus terjadi terlebih dahulu 
sebelum pertanda kubra terjadi? 


Yang benar dalam permasalahan ini 
adalah tidak harus disyaratkan demikian. 
Orang yang memperhatikan berbagai tanda- 
tanda hari Kiamat, maka dia akan mendapati 
bahwa ada beberapa pertanda shughra 
terjadi setelah pertanda kubra. Runtuhnya 
Ka'bah, misalnya, terjadi setelah munculnya 
Ya'juj dan Ma'juj, Dajjal, dan turunnya Isa 
as ke dunia. Demikian juga tersebarnya 
perzinaan secara terang-terangan di jalan- 
jalan, diangkatnya (hilangnya) Al-Qur'an, 
serta berbagai pertanda yang lain. 
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Sesuai yang kami sebutkan, di sini 
kami katakan, bahwa sebagian tanda- 
tanda hari Kiamat itu ada yang berbentuk 
shughra dan ada pula yang berbentuk kubra 
dan tanda-tanda tersebut secara simultan 
berkairan erat satu sama lain. Namun 
realitanya menyatakan bahwa pertanda 
shughra benar-benar telah terjadi sampai 
sekarang ini, kecuali beberapa pertanda 
shughra lainnya yang belum terjadi. Bisa 
kami katakan, bahwa pertanda itu sebagai 
awalan bagi terjadinya pertanda kubra 
atau bisa juga pertanda sughra tersebut 
mengiringinya, seperti keringnya sungai 
Eufrat dan akhir dari risalah Islam pada 
akhir zaman sebelum terjadi kehancuran 
dunia secara sempurna.|") 


B. Sumber Utama Materi Kajian 
dan Metodologinya 


1. Al-Our'an dan As-Sunnah Sebagai 
Sumber Materi Kajian Perkara 
Ghaib 
Berikut kami sampaikan beberapa 

ayat yang menjadi sumber pegangan bagi 

perkara ghaib: 


» Allah x berkalam: 


Katakanlah: "Aku tidak mengatakan 
kepadamu, bahwa perbendaharaan 
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku." 
Katakanlah: “Apakah sama orang yang buta 
dengan yang melihat? Maka, apakah kamu 
tidak memikirkan(nya)?" (Al-An'am (6): 
50). 


Allah ğ» berkalam: 
و‎ e E $ GAN , t. he - 
إلا هو‎ Galas y a ف‎ | gu وعندور‎ 


Dan, pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri. (Al-An'am (6): 59). 


ت - 


Allah us berkalam: 

Jes yer aki BUY كل‎ 
pa E a 0 “ Ez - 
AN اغلمُ‎ ES ys Ml ما شَاءَ‎ 
ور ع‎ > D .. T هم‎ 2. 7 
Epal وَمَا مسو‎ al مِنَ‎ SAS لاس‎ 


© Sebar mesi) mai آنا إلا‎ OI 


Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak bahaya kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang 
ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman.” (Al-A'raf (7): 188). 





Allah we berkalam: 
Aa ii alé SAVI ولون‎ 
mah إلى‎ 5G adi ed نما‎ ۴ 
Ode 5 


Dan mereka berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabb- 
nya?" Maka katakanlah: “Sesungguhnya 
yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu 
tunggu (sajalah) oleh kalian, sesungguhnya 
aku bersama kalian termasuk orang-orang 
yang menunggu,” (Yûnus [10]:20), 


2» Allah ya berkalam: 


ja AN Tes 3 KA MET 
NG ah wk SAP لكم‎ Jal YG 
SAMA HAA AH 


JAS; 


Ái 433 WA ea لا"‎ Tapa cd 


5) BN ita del NG 


© iki 


Dan aku tidak mengatakan kepada kalian 
(bahwa): "Aku mempunyai gudang-gudang 
rezeki dan kekayaan dari Allah, dan 
aku tiada mengetahui yang ghaib." Dan 
tidak (pula) aku mengatakan: “Bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat." 
Dan tidak juga aku mengatakan kepada 
orang-orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: “Sekali-kali Allah tidak 
akan mendatangkan kebaikan kepada 
mereka." Allah lebih mengetahui apa yang 
ada pada diri mereka, sesungguhnya aku 


» 


» 


kalau begitu, benar-benar termasuk orang- 
orang yang zhalim. (Had (11): 31) 


Allah us berkalam: 
u Da ay ai ssi مِنْ‎ úl 
By Ie NG On 
KERA iat Nah 


Itu adalah di antara berita-berita penting 
tentang yang ghaib yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad), tidak pernah 
kamu mengetahuinya dan tidak (pula) 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Had 
(11): 49). 


Allah من‎ berkalam: 


Katakanlah: “Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah.” Dan 
mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan. (An-Naml (27): 65). 


Allah ون‎ berkaiam: 

s? 2 و‎ PIi? 2 زع‎ 2 
Oiras IE يهر‎ WG AI عَللِم‎ 
(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang 
ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 


kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. 
(Al-Jin (72): 26). 
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Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
sebagian permasalahan ghaib yang untuk 
membuktikannya ataupun untuk menafikan 
harus berdasarkan kepada sumber yang 
terpercaya. Hanya terdapat dua sumber yang 
dapat dijadikan bukti untuk membuktikan 
perkara ghaib, yaitu Al-Our'an dan As- 
Sunnah. 


Di samping itu ada sumber sekunder 
yang dapat dijadikan pegangan, yaitu atsar 
yang diriwayatkan dari para sahabat dan 
tabiin yang merupakan penguat dari kedua 
sumber sebelumnya. Hal ini cukup bisa 
diterima, sebab atsar yang diriwayatkan 
dari mereka adakalanya berdasarkan dari 
dua sumber tersebut, khususnya dalam 
menengarai perkara ghaib, atau berasal 
dari pemahaman mereka terhadap kedua 
sumber utama yang dihasilkan dari beberapa 
instrumen yang mereka temukan untuk 
kemudian diriwayatkan dari mereka dengan 
asumsi bahwa mereka lebih tahu dan lebih 
paham daripada kita yang disebabkan 
banyaknya ilmu, kepekaan daya tangkap, 
serta kedekatan mereka dengan sumber 
wahyu daripada kita. 


Adapun sumber-sumber yang tidak 
berasal dari dua sumber utama ini maupun 
tidak berdasar pada atsar para salafus shalih 
sebagai pengembangan dari dua sumber 
tersebut, maka semua itu merupakan 
sumber yang meragukan yang sama sekali 
tidak dapat dijadikan pegangan. Contohnya, 
sumber-sumber dari kaum Nasrani dan 
Yahudi, atau sumber-sumber lain, yang 
menurut sebagian orang yang mengaku 
menjadi bagian umat ini dan meyakininya, 
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seperti Al-Jifr (tulisan sandi)”, Al-Haft, atau 
yang lainnya, mereka pergunakan untuk 
mengetahui perkara ghaib. 


Tidak diterimanya kisah Israiliyyat 
atau bahkan kitab samawi mereka lebih 
didasarkan pada sebuah keyakinan yang ada 
pada diri kita sebagai umat Islam, bahwa 
kitab-kitab suci mereka itu telah mengalami 
berbagai penyelewengan dalam isi dan 
kandungannya yang menjadikannya sebagai 
sumber yang diragukan kevalidannya. 
Dengan demikian, kita tidak membutuhkan 
kitab-kitab itu. 


Terkait sumber-sumber lain, yang 
diriwayatkan oleh beberapa orang yang 
mengaku menjadi bagian umat Islam, 
seperti Al-Jifr, Al-Haft, Al-Jami'Ah, dan kitab- 
kitab palsu lain yang diklaim (oleh kaum 
Rafidhah) sebagai milik Ahlul Bait, maka 
tidak diterimanya sumber-sumber tersebut 
lebih didasarkan pada: dalam menengarai 
perkara ghaib tidak ada sumber lain yang 


23, esun sang Bot maps ag نا‎ sy جه »ةبك وعد يجب مع‎ 


yang sedang 
Mubayyadh, Kutub A Mizin Asy-Syar’, him. 19-26. 











lebih valid daripada Al-Our'an dan As- 
Sunnah. Hal ini terbukti dalam banyak ayat 
Al-Qur'an, bahwa hanya Allah s» yang 
mengetahui perkara ghaib. Maka dari itu, 
tidak ada jalan lain lagi untuk mengetahui 
perihalnya, melainkan melalui dua sumber 
yang telah ditentukan, yaitu Al-Qur'an dan 
As-Sunnah.“ 


Di samping itu, terbukti pula bahwa 
kelompok yang paling banyak melakukan 
dusta dan paling banyak berseberangan 
dengan hadits-hadits dan atsar terkait 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini adalah 
kaum Syiah dan Rawafidh. Maka karena itu 
sumber-sumber yang berasal dari mereka 
tidak dapat digunakan di sini karena telah 
tercampur antara ilusi dan kenyataan, 
yang benar dengan yang salah, sehingga 
kita sampai pada kesimpulan untuk 
meninggalkan sumber-sumber mereka itu, 
kecuali beberapa perkara saja yang sesuai 
dengan sumber-sumber yang kita akui 
kevalidannya. 


Di sini muncul sebuah pertanyaan 
yang dilontarkan oleh beberapa orang yang 
intinya adalah sebagai berikut: 


Al-Qur'an tidak banyak menyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat, sedangkan 
As-Sunnah hanya menjabarkannya secara 
global. Sedangkan periode penuh duka 
nestapa yang mana kita hidup di dalamnya 
sekarang ini telah mendorong kita untuk 
intensif tentang 


mengadakan kajian 






gambaran menderail peristiwa yang akan 
terjadi tidak lama lagi dan berbagai rentetan 
peristiwa yang terjadi di dalamnya. Inilah 
yang mendorong kami untuk menggunakan 
setiap sumber yang isinya mengabarkan 
kepada kita tentang cirikhas periode 
sekarang ini dan periode setelahnya, 
ataupun sumber-sumber lainnya untuk 
menyampaikan pada sebuah cahaya ketika 
kami sedang menelusuri terowongan yang 
gelap gulita ini. 

Pertanyaannya: apakah menggunakan 
berbagai sumber yang tersedia itu 
diperbolehkan? 


Kami katakan di sini: bahwa munculnya 
pertanyaan ini lebih disebabkan oleh 
kelalaian umat Islam atau individu-individu 
di dalamnya terhadap hakikat perkara- 
perkara ghaib serta prinsip-prinsipnya, 
Kurangnya pemberdayaan yang masif 
terhadap Al-Our'an dan As-Sunnah untuk 
menjelaskan peta perjalanan umat Islam 
dan masa depan umat ini juga merupakan 
penyebab tersendiri bagi munculnya 
pertanyaan seperti ini. 


Sementara, pernyataan bahwa Al- 
Our'an dan As-Sunnah tidak banyak 
memberikan petunjuk untuk dijadikan 
sumber bahan kajian tanda-tanda hari 
Kiamat, kecuali secara global sebagaimana 
yang disangka sebagian kalangan, tidak 
demikian kenyataannya. Siapapun yang 
melakukan studi dengan cermat tentang 
tanda-tanda hari Kiamat dengan kacamata 
Al-Our'an dan As-Sunnah, niscaya dia 
akan mendapatinya berlimpahruah dengan 
bahan-bahan yang dapat dijadikan pijakan 
dalam menyikapi pergulatan 


antara 
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yang hak dengan yang batil. Adapun 
perkara selain itu, yaitu perincian yang 
lebih detail dan spesifik, maka kita tidak 
membutuhkannya, 


Di samping melakukan penalaran dan 
pengamatan terhadap sunnatullah yang 
berlaku di bumi, terkait pergulatan yang hak 
dengan yang batil, juga dapat membantu 
memberikan jalan bagi kelancaran studi ini. 
Jelasnya problem kajian ini bukan terletak 
pada kurangnya Al-Our'an dan As-Sunnah 
dalam memberikan bahan materi untuk 
kajian ini, tetapi justru problemnya terletak 
pada hilangnya usaha pemikiran yang 
mendalam terhadap dua sumber yang amat 
agung tadi. Hal inilah yang mendorong kami 
untuk menjelaskan hakikat dua sumber 
ini terkait korelasinya dengan kajian yang 
sedang ada di hadapan kita. Subbahasan 


berikut ini berisikan penjelasan mengenai 
hal tersebut. 


2. Al-Our'anul Karim: 
a. Karakteristik Al-Qur'an Al-Karim 


Al-Qur'an adalah sumber utama 
bagi syariat Islam. Dengan demikian, 
sebagai pengembangannya Al-Our'an juga 


25 Al-Qur'an adalah anugerah terbesar yang pernah diterima 
umat manusia. 18 merupakan jalan keselamatan manusia, 
bak di dunia maupun di akhirat. Allah ıs memberikan 
penghargaan yang begitu besar terhadap kiab-Nya ini, 
Berikut ni adalah bentuk-bentuk penghargaan yang 
diberikan Allah kepada kwtab-Nya: 

Allah x memberikan sifat-sifat yang baik terhadap kitab» 


lebih-lebih yang memberikan sifat tersebut adalah Allah 
a, Rabb yang Maha Agung. 

Terdapat banyak sumpah Allah .هد‎ yang dicantumkan 
dalam Al-Quran, Hal ini tampak jelas sekah dalam 
beberapa kisi-kisi Al-Qur'an. Sebagammana yang diketahui, 
Allah æ. tidak barkalam dengan menggunakan sumpah- 


74 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


merupakan sumber utama bagi tanda-tanda 
hari Kiamat, fitnah, dan bencana akhir masa, 
Selain itu, Al-Qur'an merupakan mukjizat 
kekal yang diturunkan Allah kepada Nabi 
kita dan umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Sisi mukjizat yang terkandung dalam Al- 
Our'an ini terejawantahkan dalam wahyu 
yang selalu ditemukan makna-maknanya 
yang baru serta makna-makna yang sesuai 
dan bahkan melampaui akal manusia 
hingga akhir zaman nanti yang membuat 
Al-Our'an adalah hal yang mustahil jika ia 
keluar dari seorang manusia. 


Sekuat apapun daya pikir yang dimiliki 
oleh seorang ulama, ketika dia melakukan 
penyelaman kembali terhadap samudera 
makna-makna Al-Our'an, niscaya dia akan 
mendapatkan permata dan harta karun 
yang tiada habis-habisnya untuk digali, 
Bagaimana mungkin seorang pengkaji akan 
merasa kenyang dengan ilmu yang disarikan 
dari Kitabullah, sedangkan dirinya setiap kali 
tenggelam dalam samudera lafal-lafalnya, 
di sana akan terpampang padanya makna- 
makna yang tiada batasannya? Bahkan, 
setiap kali dia mendapatkan hal yang baru, 
saat itu pula terbukalah cakrawala yang 
amat luas yang terus menantangnya untuk 
membuka makna-makna baru yang lain 
yang tiada berujung. 


Di samping itu, keistimewaan Al- 
Our'an justru terletak pada gaya bahasanya 
yang sederhana, sehingga semua orang 
dapat menerima petunjuknya baik dalam 
mengokohkan hukum-hukumnya ataupun 
memberikan gambaran yang bisa diterima 


Nya. melainkan perkara yang dijadikan sumpah-Nya Itu 
adalah perkara yang agung. Bagaimana jadinya. apabila 





oleh semua orang. Lebih-lebih jika yang 
membacanya itu adalah mereka yang ahli, 
niscaya mereka akan menemukan puncak 
hikmah dan berbagai rahasia yang tiada 
berujung di balik gaya bahasa dan paparan 
sederhana yang disajikan oleh Al-Qur'an. 


Inilah sisi mukjizat Al-Our'an, dalam 
satu sisi sangat sederhana gaya bahasanya, 
tetapi di sisi lain maknanya tiada berujung, 
bahkan seorang ulama yang paling alim 
pun tidak akan pernah merasa puas untuk 
mengambil petunjuknya. 


Demikianlah karakteristik yang 
melekat pada Al-Qur'an, di samping ia 
juga disifati dengan sifat-sifat yang terpuji, 
seperti: al-furqan, majid, karim, mubin, an-nur, 
at-tibyan li kulli syai”, al-bayan, al-fashl, ar-ruh, 
al-hagg, hablullah, 'ajaban, dan sebagainya. 


Bersumpah setiap perkara yang besar untuk memperkuat 
keagungan Al-Qur'an. Di antatanya terdapat dalam kalam 
Allah a benkut: 


ملا A A gi i di‏ نون 
si ir‏ كريم © 


Dalam sisi yang amat luas inilah, khususnya 
dalam menengarai perkara-perkara ghaib 
yang menjadi perhatian besar manusia 
dari dulu hingga sekarang, Al-Our'an telah 
menunjukkan fungsinya secara nyata bak 
mata air yang tiada pernah kering.” 


b. Bagaimanakah Memberdayakan 
Al-Qur'an Sebagai Sumber Utama 
Materi Kajian Tanda-tanda Hari 
Kiamat? 


Terdapat dua metode yang dapat 
ditempuh dalam rangka melakukan 
penggalian tanda-tanda hari Kiamat yang 
bersumber dari Al-Our'an: 


1). Analogi Terhadap Metode Al-Qur'an Terkait 
Umat-umat Terdahulu 


Al-Qur'an merupakan himpunan 
yang berisikan perintah-larangan, suri 
tauladan, dan kisah-kisah. Meneliti metode 
Al-Qur'an dalam menjabarkan kisah- 
kisah umat terdahulu akan didapatkan 
kesimpulan bahwa Al-Qur'an sangat jarang 
dalam menayangkan ibrah dalam kisah- 
kisahnya jika dibandingkan dengan jumlah 
para nabi dan utusan Allah yang jumlahnya 
mencapai ribuan. Meskipun ibrah yang 


ditayangkan Al-Qur'an, terkait kisah-kisah 


sani. Sesungguhnya, pemahaman yang seperti in timbul 
karena dua sebab. Pertama, umat Islam telah talas dengan 
karaktenstik Al-Qur'an yang merupakan sumber yang 
cara yang seharusnya dilakukan dalam memberdayakan 
atau mengambil manfaat dari Al-Qur'an terhadap hal-hal 
baru yang sedang kita hadapi. 





tersebut jumlahnya sedikit, tetapi kisah- 
kisah ini telah memenuhi sebagian besar isi 
Al-Qur'an dan sekaligus merupakan resep 
yang sangat ampuh dalam memberikan 
solusi bagi problematika yang dihadapi 
oleh umat Islam hingga masa terjadinya 
hari Kiamat. 


Allah î berkalam: 


Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun dalam 
Al-Kitab, kemudian kepada Rabb-lah 
mereka dihimpunkan. (Al-An'am (6): 
38). 


Hal senada juga diperkuat dengan 
riwayat atsar yang menyatakan, di dalam 
Al-Qur'an berisi kabar tentang apa yang 


telah lalu dan sekaligus apa yang terjadi di 
masa depan. 


Tentu saja pengantar ini tidak menyam- 
paikan kita pada sisi korelasi antara kisah- 
kisah Al-Qur'an dengan tanda-tanda hari 
Kiamat. Namun apabila kita memfokuskan 
perhatian kita terhadap tujuan Al-Qur'an 
dalam metode penuturan kisah-kisah 
tersebut serta tujuan yang hendak dicapai 
dengan diredaksikannya kisah-kisah yang 
ada di dalamnya, maka akan terpampang 
di hadapan kita, sejak pertama kali kita 
menginjakkan kaki dalam studi ini, korelasi 
kisah-kisah tersebut dengan tanda-tanda 
hari Kiamat. 
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Tujuan penyampaian kisah-kisah dalam 
Al-Qur'an: 


Sejumlah ayat dengan sangat nyata 
menyampaikan maksud dan tujuan Al- 
Qur'an dalam penjabaran kisah-kisah para 
umat terdahulu. Hal ini tampak dalam 
beberapa ayat yang di antaranya adalah 
untuk meneguhkan hati Rasulullah zz dan 
umatnya tatkala mereka menegakkan beban 
risalah agama. Kisah itu secara garis besar 
dan global adalah sebagai sarana untuk 
merenungkan nasib umat-umat terdahulu 
serta akibat yang diterima oleh umat- 
umat tersebut karena menentang para nabi 
mereka. Di samping itu, kisah tersebut 
merupakan ladang yang begitu luas untuk 
ditafakkuri dan dijadikan petuah yang 
tercermin dalam pergulatan antara yang hak 
dengan yang batil dalam perjalanan sejarah 
manusia serta akibat-akibat yang diterima 
oleh masing-masing golongan. 


Besar kemungkinan maksud utama 
dan yang paling penting yang secara jelas 
dicantumkan dalam berbagai ayat adalah 
dua maksud di atas yang terangkum dalam 
perseteruan antara hak dan yang batil. 
Paling tidak gambaran dari pergulatan yang 
ditunjukkan dalam Al-Qur'an secara detail 
ini akan memberikan petunjuk kepada 
manusia bahwa karakter perseteruan yang 
terjadi memang akan selalu demikian 
hingga akhir dunia nanti. Dengan 
demikian, Al-Qur'an—melalui kisah-kisah 
yang dipaparkan di dalamnya—sangatlah 
memadai untuk dijadikan sebagai protoripe 
bagi pergulatan dan perseteruan antara 
hak dan batil yang akan terjadi di masa 
mendatang. 








Hal ini, setelah menggunakan kacamata 
giyas akan didapatkan sebuah gambaran 
detail bagaimanakah kelanjutan pergulatan 
yang akan ditemui manusia, Pengertian ini 
dapat ditemui secara langsung dalam ayat- 
ayat Al-Qur'an ataupun setelah mengambil 


El‏ يتأؤلى الأبضر ن 


Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara ahli kitab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran 
yang pertama. Kamu tidak menyangka. 











pelajaran dari ayat-ayat tersebut. 
Allah هنا‎ berkalam: 

» are Sam, > Sa ود اح طعت‎ 
SIN RS asasi فى‎ E AT 
Áa ى ولكن‎ sa Bas SS ما‎ 
SIRI وَتَفْضِيق كل تن‎ 335 sa 

@ يُؤْمِنُونَ‎ aya وَرَحْمَةَ‎ 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka 
itu terdapat pengajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an 
itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 


dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. (Yûsuf (12): 111). 




















Nadhir, Allah se berkalam: 


JÍ مِن‎ hb gii g cii هو‎ 








5 gÉ e 2, sa 2. 
HSE Hi ان 3 وَطَنْوَا‎ : 
22 f; st N P 






7, AH 


MEE S > 8. z 35; 
z aah pe p9 Bapa 











Dalam menjelaskan perihal Bani 


bahwa mereka akan keluar dan mereka 
pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
dapat mempertahankan mereka dari 
(siksa) Allah. Maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang 
tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka, 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran. hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan. 
(Al-Hasyr [59]: 2) 

Ayat pertama mengisyaratkan maksud 
dan tujuan dari disampaikannya kisah- 
kisah kepada para audiens (pendengar), 
yaitu adanya ibrah yang dapat diambil 
oleh para audiens dari kisah-kiah tersebut. 
Ibrah ini tidak akan bisa digambarkan 
manfaatnya, melainkan setelah melakukan 
giyas terhadap realita yang sedang dihadapi 
oleh para audiens dengan prototipe yang 
dicontohkan dalam Al-Qur'an. 


Sementara ayat kedua merupakan dalil 
yang dipegangi dengan erat oleh para ulama 
usul fikih dalam rangka membuktikan 
giyas sebagai salah satu metodologi dalam 
menggali hukum Islam yang stratanya 
menduduki peringkat keempat dalam 
sumber hukum Islam. 
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Berikut ini kami sampaikan sudut 
pandang dalil argumentatif yang dinyatakan 
oleh para ulama usul fikih terkait ayat ini: 


Ayat tersebut dibuka dengan pen- 
jelasan apa yang terjadi pada Bani Nadhir 
sebagaimana dapat diketemukan dalam 
cuplikan ayattersebut denganjelas. Selanjut- 
nya disusul dengan perintah kepada para 
pemikir umat agar mereka mengambil ibrah 
dengan perintah: “fa'tabira yû ûlil abshar/ 
maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
wawasan.” Maksudnya: “Renungkanlah 
oleh kalian apa yang terjadi pada mereka 
serta sebab-sebab apa saja yang membuat 
mereka mendapat adzab yang sedemikian 
rupa.” atau "Awas, jangan sampai kalian 
melakukan hal seperti itu.” atau “Jika 
tidak, niscaya kalian akan mendapat adzab 
yang sama. Ketahuilah, apa yang terjadi 
pada mereka juga akan terjadi pada kalian 
jika kalian melakukan hal yang sama yang 
juga sekaligus menunjukkan bahwa sebab- 
sebab itu akan menghantarkan kalian pada 
musababnya." 


Jika di sana diketemukan sebabnya, 
pastilah di situ juga terdapat musababnya. 
Demikian pula ketika diketemukan illah, 
di sana juga akan diketemukan hukumnya. 
Dengan pengertian seperti ini, makna giyas 
lebih menunjukkan pada rangkaian sebab- 
akibat, 


Demikian juga dengan penggunaan 
lafal al-i'tibar yang makna aslinya adalah 
melintas atau menyeberang. Dengan 
kata lain, berpindah dari satu tempat 
menuju tempat yang lain. Logikanya apa 
yang menimpa pada Bani Nadhir juga 
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akan menimpa pada umat-umat yang lain 
apabila diketemukan sebab yang sama bagi 
terjadinya adzab dan pengusiran mereka,” 


Demikianlah garis besar pengertian 
ayat tersebut sebagai pijakan dasar untuk 
membuktikan qiyas sebagai sebuah 
metodologi penggalian hukum Islam. 
Sekarang tiba saatnya untuk menjelaskan 
korelasi metode giyas ini dengan tanda- 
tanda hari Kiamat yang sedang kita kaji. 


Jika para ulama menganggap giyas 
sebagai salah satu metode penggalian 
hukum Islam dengan mengalihkan atau 
menyamakan hukum yang terdapat pada al- 
ash! untuk kemudian diberikan kepada al- 
far',” karena adanya kesamaan illah” dengan 
menganggap bahwa usaha yang seperti ini 
merupakan maksud dari kandungan hukum 
al-ashl. Penggunaan qiyas terhadap berbagai 
realita yang kita hadapi sekarang ini untuk 
disamakan (digiyaskan) dengan berbagai 
kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Our'an 
tentunya akan lebih utama (daripada 
metode giyas para pakar usul fikih). Sebab, 
pengertian ayat tersebut menunjukkan 
demikian, bahkan dengan jelas ayat tersebut 
memerintahkan kita untuk mengambil 
pelajaran. Bisa dipastikan inilah maksud 
utama dari ayat tersebut. Hal ini tampak 
pada penjelasan berikut: penggunaan 
giyas dalam rangka penggalian hukum 
sebenarnya hanya masuk dalam kategori 


27. Wahbah Az-Zuhail, Ushul Al-Figh Al-Isiami (1/622). 


28. Kasus yang sudah ada hukum dan dalinya. 
(Peneremah) 

25. Kasus yang tidak diketemukan dalil dan hukumnya, 
(Penaneman). 

30, Sebuah sifat yang berpengaruh sangat efektif bagi eda 
atau tidaknya sebuah hukum hingga pada tataran jka 





dilalah al-isyarah," sedangkan qiyas yang 
kami lakukan terhadap berbagai kejadian 
yang ada pada masa sekarang ini dengan 
kisah-kisah yang terdapat dalarn Al-Qur'an 
lebih masuk dalam kategori dilalah an-nash, 
yang dalarn kacamata para ahli usul fikih, 
derajatnya lebih tinggi daripada dilalah al- 
isyarah. 


Jika kami mengatakan bahwa per- 
gulatan antara hak dengan batil yang 
dialami manusia dari dulu hingga sekarang 
ini mempunyai motif dan tujuan yang sama, 
metode yang ditempuhnya juga sama, serta 
bagaimana sunnatullah berinteraksi dengan 
peryulatan tersebut hingga akhir zaman 
nanti, maka kami katakan di sini: bahwa 
apa yang termaktub dalam kisah-kisah Al- 
Qur'an itu juga akan menimpa umat Islam 
sebagai kepanjangan dari pengejawantahan 
kisah-kisah tersebut terkait tanda-tanda 
hari Kiarnat, fitnah, dan bencana yang 
menimpa mereka selama ini. Demikian juga 
mereka akan merasakan sunnatullah yang 
sama seperti apa yang dikisahkan dalam Al- 
Our'an. 

Dari sinilah kita semua mendapat 
materi yang sangat berlimpah dalam 
menelusuri berbagai topik yang berkaitan 
dengan bencana akhir masa, tanda- 
tanda hari Kiamat, serta fitnah melalui 
penelitian terhadap metode Al-Qur'an 
dalam membeberkan kisah-kisahnya. Jika 


3. 


acuan Sat sebuah eka yang daam madmad Syafi'i, 
hon dara dengar milah Mantheng Wallahu Alam. 


(Parang peran y 


kita mampu melakukan interaksi dengan 
baik antara tanda-tanda hari Kiamat yang 
dikabarkan oleh Rasulullah #« dengan 
metode Al-Our'an dalam membeberkan 
kisah-kisah yang di dalamnya terkandung 
detail pergulatan dan hasil akhir dari 
pergulatan tersebut, kemudian kita mencari 
keselarasannya dari dua sumber tersebut, 
niscaya kita akan mendapat sebuah 
pandangan yang komprehensif terkait 
problema yang menjadi kendala dalam 
studi ini. 

Di sini juga kami sampaikan, kalaupun 
sebenarnya jumlah para rasul dan nabi 
itu jauh melebihi jumlah kisah yang 
dituturkan dalam Al-Our'an, demikian 
juga dengan sedikitnya contoh yang dapat 
diambil dari Al-Our'an dari kisah-kisah 
tersebut, namun kebijakan Allah sebaliknya 
menyatakan bahwa dengan yang sedikit 
itulah sudah sangat memadai sebagai bekal 
umat Muhammad dalam menghadapi 
terjadinya huru-hara hari Kiamat dan dalam 
memahami karakteristik pergulatan atau 
peperangan yang sedang dihadapinya serta 
berbagai akibat dari pergulatan tersebut. 


Pemahaman seperti ini akan 
mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa 
prototip orang seperti Fir'aun, kaum Ad, dan 
Tsamud akan terulang berkali-kali dalam 
lembar-lembar sejarah umat Muhammad 
33. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan kita terhadap karakter tanda- 
tanda yang terdapat dalam setiap tahapan 
yang sedang dihadapi akan dapat diraih 
apabila kita mengetahui metode kisah- 
kisah Al-Our'an dalam periode tersebut. 
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Untuk menjelaskan masalah ini, kami 
berikan satu contoh bagaimana member- 
dayakan Al-Gur'an dengan menggunakan 
metode qiyas terkait tanda-tanda hari 
Kiamat, fitnah, dan bencana akhir masa 
agar semuanya menjadi jelas, Diriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al-Khudri x, bahwasanya 
Rasulullah 3x bersabda: 


APT gin 
Jenny JIWAN 


"Kalian benar-benar akan mengikuti 
tradisi umat sebelum kalian sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta, hingga 
mereka masuk ke lubang kadal pun kalian 
akan tetap mengikuti mereka.” Kami 
(para sahabat ) berkata, "Apakah mereka 
itu orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau 
menjawab, "Ya siapa lagi (kalau bukan 
mereka)!" 


Hadits ini menunjukkan secara jelas 
bahwa umat Muhammad št akan mengikuti 
perbuatan dan cara hidup umat-umat 
sebelum mereka. Perbuatan meniru-niru di 
sini digambarkan sebagai bentuk taklid buta 
sehingga bentuknya sama persis seperti yang 
pernah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka. Hadits tersebut juga menjelaskan, 
bahwa mereka yang dimaksudkan sebagai 
“umat sebelum kalian" adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. 


32, Muttalag ‘Alaih, diriwayatkan oloh Al-Bukhan: Altis, 
hadits no. 7320. Ag mangga Lap a Sana aga 
Al thn, hadits no, 2669. [Musim bi Asy-Syarah An- 
Nawawi (WAT). 
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Petunjuk yang diberikan oleh 
hadits tersebut sangadah jelas sehingga 
mendorong kita untuk membuka mata 
dalam memandang cakrawala Al-Qur'an 
yang tidak terhingga luasnya dalam 
menengarai perilaku-perilaku apa saja yang 
akan ditiru umat Islam dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani serta akibat apa saja 
yang bakal diterima mereka, sebagaimana 
yang dikisahkan dalam Al-Qur'an. 
Selanjutnya, jika kita mengaitkan hadits 
ini dengan perintah untuk mengambil 
pelajaran maka dengan satu hadits ini saja 
kita dapat menemukan tanda-tanda sughra 
bagi terjadinya hari Kiamat. Hal ini dapat 
diketemukan dengan memperhatikan 
perilaku orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang dijelaskan dalam Al-Our'an, kemudian 
dicocokkan dengan kondisi umat Islam yang 
sekarang ini terjadi. Maka dari pengamatan 
tersebut muncullah hasil kesimpulan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al- 
Our'an. 


Berikut ini adalah hasil-hasil kesim- 
pulan yang dapat kami berikan: 


> Peliknya peristiwa penyembelihan sapi 
yang menyiratkan usaha rekadaya 
mereka (Bani Israil) terhadap perintah 
Allah se. Darikisahinidapatdisimpulkan 
bahwarasamalas untuk menaati perintah 
Allah بيه‎ juga akan menjangkiti umat 
Islam. Pada kenyataannya kondisi umat 
Islam sekarang ini memang demikian, 
bahkan apa hasil akhir dalam kisah 
penyembelihan sapi itu pun juga terjadi 
pada umat ini, yaitu mereka memilih 
memberatkan diri daripada memudah- 





kan diri dan memilih sikap berlebihan > Mengganti perkara yang baik dengan 


daripada bersikap sederhana, 


Melakukan rekadaya terhadap hukum- 
hukum syariat dengan menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan 
yang halal sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Ashhab As-Sabt (orang- 
orang yany dilarang menangkap ikan 
pada hari Sabtu). Demikian juga 
dengan berbagai pemutarbalikkan fakta 
yang pernah dilakukan mereka juga 
akan terjadi pada umat Islam dengan 
menghalalkan perkara yang terbukti 
haram menurut dalil syariat, seperti 
meminum khamr dan perbuatan zina. 
Ini merupakan pertanda sughra yang 
jelas bagi terjadinya hari Kiamat. 


Lari dari kewajiban mengemban 
risalah agama serta ketakutan dalam 
menjalankan misi risalah tersebut, 
serta pasrah kepada nasib buruk 
sebagaimana yang pernah terjadi pada 
Bani Israil bersama Musa sex ketika 
beliau memerintahkan mereka untuk 
melakukan penaklukkan kota Baitul 
Magdis. Sikap pengecut dan lari dari 
tanggung jawab ini juga akan terjadi 
pada umat Islam dan sebagai akibatnya 
umat Islam juga akan merasakan apa 
yang telah ditimpakan kepada mereka, 
yaitu linglung dan tak berdaya. Pada 
kenyataannya kondisi umat Islam 
memang demikian. Kondisi tertekan 
sekarang ini merupakan kondisi yang 
merata di seluruh belahan dunia Islam. 
Di sinilah randa kecil bagi terjadinya hari 
Kiamat sudah menemukan bentuknya. 


perkara yang buruk, sebagaimana 
juga pernah dilakukan oleh Bani Israil 
sehingga mereka tertimpa kehinaan 
dan kemiskinan. Meskipun umat 
Muhammad ss adalah umat yang 
dimuliakan di antara umat-umat yang 
ada, tampak jelas dalam kalam Allah 
berikut ini: 


> هم 


Sya Sa ni‏ عن 
akih bag KAN‏ 


Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. (Ali “Imran [3]: 110). 


Namun demikian apa yang terjadi pada 
kaum Bani Israil akhirnya juga menimpa 
kepada mereka. Umat Muhammad 
sx telah menukar kebaikan yang 
telah dianugerahkan Allah هه‎ kepada 
mereka dengan faham nasionalisme, 
sekulerisme, dan komunisme. Maka 
sebagai akibatnya, mereka ditimpa 
kehinaan dan konflik. Inilah pertanda 
yang amat jelas dan yang tampak pada 
masa sekarang ini. 


Contoh nyata tersebut merupakan 
penjelasan bagaimana memberdayakan 
Al-Qur'an melalui metode qiyas guna 
menemukan ciri dan karakter terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat, prahara 
akhir masa, serta fitnah pada masa 
sekarang ini. Dan sebagaimana yang 
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kami paparkan dalam contoh tersebut, 
kami hanya sekedar memberi gambaran 
sekilas dan tidak berpanjang lebar 
untuk membahasnya lebih dalam. Kami 
kira tidak berlebihan jika kami katakan, 
“Hadits tersebut merupakan hadits yang 
paling relevan dalam mengumpulkan 
ciri dan tanda hari Kiamat dengan sangat 
sempurna jika pengertian hadits tersebut 
dibarengi dengan memberdayakan Al- 
Our'an dalam mencirikan tanda-tanda 
hari Kiamat melalui metode giyas 
dan mengambil pelajaran.” Mengenai 
penjelasan lebih lanjut hadits ini akan 
kami bahas di tempat lain dalam buku 


Ini. 


2). Meneliti Isyarat-isyarat Al-Quran yang 
Menunjukkan Masa Depan Umat 


Untuk mengetahui hal itu kita harus 
menggunakan metode lain yang hampir 
sama dengan metode sebelumnya. Bedanya, 
metode ini membutuhkan kejelian dalam 
telaah dan penyelaman lebih dalam 
lagi di dasar samudera Al-Our'an. Cara 
seperti ini tentu saja lebih sulit daripada 
metode sebelumnya. Sebab di samping 
membutuhkan penguasaan terhadap 
perangkat berbagai disiplin ilmu, metode 
ini sangat membutuhkan sinar hidayah dan 
pemahaman yang mendalam. 


Berikut ini adalah unsur-unsur yang 
dibutuhkan dalam menerapkan metode ini: 


a). Pengamatan terhadap ayat-ayat yang 
secara jelas mengungkapkan tanda- 
tanda hari kiamat dan masa depan. 


Di antaranya adalah ayat-ayat yang 
menunjukkan kerusakan yang dilakukan 


oleh Bani Israil dan sikap congkak mereka 
di muka bumi. Hal baru yang dapat 
diketemukan melalui metode ini adalah 
studi perenungan yang mendalam terhadap 
unsur-unsur apa saja yang membuat 
mereka melakukan perusakan di muka 
bumi, kemudian dikorelasikan dengan 
tanda-tanda kehancuran dunia dan berbagai 
karakteristiknya. 


Metode ini dapat diterapkan pada ayat- 
ayat yang berkaitan dengan kemunculan 
Ya'juj-Ma'juj, yang mana tentangnya telah 
disebut-sebut Al-Qur'an dalam usaha 
memberikan pencirian ilmiah secara jelas, 
jauh dari berbagai hal yang berbau khurafat 
dan mitos. 


Demikian juga kajian yang dilakukan 
terhadap tanda asap sebagaimana yang 
terdapat dalam berapa ayat serta usaha 
untuk memahami makna yang terkandung 
di dalamnya dengan diiringi telaah—apakah 
tanda-tanda yang dimaksudkan terjadi atau 
tidak terjadi—juga akan membantu dalam 
melancarkan studi di bidang ini. 


b). Pengamatan kandungan ayat. 


Pengamatan ini lebih sulit lagi dari 
metode sebelumnya karena membutuhkan 
pengamatan yang lebih jeli, yaitu dengan 
menggunakan perangkat metode dilalah 
al-iqtidha' atau dilalah al-isyarah** untuk 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat yang 
tersirat dalam Al-Qur'an. Di samping itu 
metode ini juga dapat dilakukan dengan 
memperhatikan sistematika Al-Qur'an 
33. Dialah atigtidha” s al-gudha sama artinya dengan dialah al-isyarah, 

yang dalam usul fikih madzhab Syafi'i lebih dikenal dengan 
istilah mafhum atau fahwa al-khithab. yaitu menggak 


makna-makna tersirat yang terdapat di dalam sebuah 
toks. (Penerjamah). 















secara komprehensif, apakah itu yang 
berkaitan dengan struktur kalimatnya, 
urutan suratnya, Maupun urutan ayatnya, 


Contoh: isyarat terhadap kaum Ad 
yang terdapat dapat di dalam Al-Qur'an 
menyiratkan adanya kaum Ad yang lain 
yang akan muncul untuk beberapa kalinya 
dalam sejarah perjalanan manusia. 


Demikian juga dengan fenomena 
kerusakan yang terjadi di laut dan di bumi. 
Jika diperhatikan, fenomena kerusakan 
ini tergambarkan dalam surat Ar-Rim. 
Sedangkan bangsa Rumawi (Barat) saat 
ini merupakan bangsa yang menentukan 
perputaran bola dunia agar sesuai dengan 
hawa nafsu dan syahwat mereka yang 
mengakibatkan kerusakan yang merata 
di laut dan di bumi. Mungkin saja ayat- 
ayat yang terdapat dalam surat Ar-Rim 
menunjukkan ketidakseimbangan neraca 
sendi-sendi kehidupan serta aturan-aturan 
yang berlaku di muka bumi akibat perusakan 
yang dilakukan manusia yang utamanya 
dilakukan oleh bangsa Rumawi, 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
lainnya adalah ayat-ayat yang menunjukkan 
runtuhnya tirai langit dan sudut pandang 
manusia terhadap tirai ini yang mereka 
sangka sebagai mendung tebal. Di antaranya 
juga adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan 
cara penimpaan adzab Ilahi, berbagai 
kejadian di masa depan, serta peringatan 
dini yang pernah disabdakan Rasulullah 3x 
terhadap peristiwa-peristiwa yang belum 
terjadi hingga saat ini. 

Demikian juga dengan penjelasan sikap 
dan pandangan para penyokong kebatilan 
terhadap para pembela kebenaran serta 


keinginan mereka yang begitu kuat untuk 
menghalangi para pembela kebenaran 
untuk mempengaruhi opini publik. 
Bahasan ini sangatlah luas karena 
melibatkan banyak ayat serta membutuhkan 
perenungan yang mendalam. Di samping 
itu cara yang ditempuh dalam penggunaan 
metode ini membutuhkan penguasaan 
kaidah ilmiyah yang mumpuni, kehati- 
hatian, serta berbagai wawasan dan norma 
sehingga kita tidak mudah terjerumus dalam 
takwil yang tercela atau mengatakan suatu 
kesimpulan seakan-akan isi kandungan 
Al-Qur'an padahal kandungannya tidak 
demikian. Kami mengakui bahwa dalam 
studi ini kami sering membahasnya dengan 
sudut pandang yang sempit saja. Namun 
yang perlu dicatat di sini, berapa banyak 
orang yang diberi tahu lebih mengerti 
daripada orang yang penyampaikannya.“ 


3, As-Sunnah Sebagai Sumber Materi 
Kajian 


As-Sunnah adalah apa saja yang 
datang dari Rasulullah 35, baik itu yang 
berupa perkataan, perbuatan, maupun 
ketetapan beliau. As-Sunnah merupakan 
salah satu bentuk wahyu, sebagaimana yang 
dikalamkan Allah 3» dalam kitab-Nya: 


وما dhs‏ عَن Les‏ © إن هو إلا 35 





dilalah al-Isyarah atau malhum. 
Dalam redaksi. "berapa banyak orang yang menyampaikan 
lebih menger yang mendengar 









Oz 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al- 
Our'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 


yang diwahyukan (kepadanya). (An-Najm 
(53): 3-4). 


As-Sunnah atau yang bisa juga disebut 
dengan hadits, dilihat dari sudut pandang 
diterima atau tidaknya, terbagi dalam dua 
bagian: hadits yang dapat diterima dan 
hadits yang tidak dapat diterima. Berikut 
ini adalah penjelasannya: 


a. Hadits yang Dapat Diterima Hujahnya 

(magbul) 

Para ulama hadits membagi hadits yang 
dapat diterima ke dalam empat tingkatan, 
yaitu: shahih lidzatih sebagai tingkatan 
yang tertinggi, disusul shahih lighairih, 
kemudian hasan lidzatih, dan terakhir hasan 
lighairih. Dalam pembagian ini, hadits yang 
tergolong dalam kategori shahih lighairih dan 
hasan lidzatih sebenarnya, sanad-nya dha'if, 
tetapi kedua hadits tersebut dikuatkan 
dengan adanya syahid (bukti penguat) 
yang memperkuat kedua hadits tersebut 
dari hadits shahih lidzatih atau hadits hasan 
lidzatih. Sebuah hadits dapat dimasukkan 
dalam kategori shahih lighairih atau hasan 
lighairih dengan melakukan penelitian. 
Maksudnya, hadits tersebut bisa dijadikan 
pegangan karena adanya hadits-hadits lain 
yang dapat menutupi cacatnya atau karena 
ada sanad lain yang memperkuat sanadnya 
yang menunjukkan keaslian dan kesamaan 
tema hadits tersebut sehingga hadits 
tersebut dapat dijadikan hujah. Dari sinilah 
sebuah hadits yang dulunya berpredikat 
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dha'if bisa meningkat statusnya menjadi 
hadits hasan lighairih. 

Empat tingkatan hadits ini, oleh para 
ulama dapat diterima sebagai dalil bagi 
penetapan hukum dan kajian agama, seperti 
tafsir dan sejarah. 


b. Hadits yang Tertolak (mardud) 


Termasuk dalam kategori ini adalah 
hadits dha'if (lemah) dan maudhu' (palsu) 
lengkap dengan seluruh macam dan 
pembagiannya. Khusus untuk hadits 
maudhu', kita tidak dibenarkan untuk 
meriwayatkannya, kecuali hadits tersebut 
digunakan sebagai bukti bagi kedustaan 
terhadap Rasulullah 35. Adapun maksud 
kami memasukkan dalam pembagian hadits 
ini adalah sekedar menyinggung sekilas, 
karena hadits maudhu' adalah hadits yang 
dinisbatkan oleh para tukang dusta kepada 
Rasulullah 2. 


Adapun hadits dha'if, kemungkinannya 
bisa juga bersumber dari Rasulullah 2 
Hanya saja cacat hadits tersebut lebih 
terletak pada matan, sanad, atau kedua- 
duanya sekaligus. Apabila suatu berita yang 
antara benar dan tidaknya sama nilainya 
maka meninggalkan kabar tersebut adalah 
lebih utama daripada menerimanya demi 
menjaga agama dari tambahan-tambahan 
yang tidak diperlukan. Para ulama melarang 
periwayatan hadits dha'if, kecuali jika dalam 
masalah al-fadha'il (keutamaan) untuk 
memberikan keringanan, lebih-lebih apabila 
diketemukan bukti lain yang menunjukkan 
dalil umum terhadap tema hadits dha'if 
tersebut dan memungkinkan meletakkan 
tema umum hadits dha'if tersebut di bawah 


tema besar yang didasarkan pada dalil yang 
shahih. 


Demikian pembagian hadits secara 
umum dengan dua bagian besarnya. 
Sedangkan dalam metode kami dalam 
melakukan kajian ini, kami hanya 
berpegangan pada hadits yang magbul dan 
tidak memakai hadits dha'if, kecuali hanya 
beberapa hadits saja dengan menggunakan 
syahid yang juga digunakan oleh para salafus 
shalih. Itupun dengan salah satu syarat 
yaitu apabila diketemukan tema umum 
yang didasarkan pada hadits shahih dan 
memungkinkannya untuk menautkan tema 
tersebut di bawah tema hadits tersebut. Di 
samping itu penggunaan hadits ini lebih 
didasarkan hanya untuk mempermudah 
dengan mencantumkan bahwa hadits 
tersebut adalah dha'if. 


4, Atsar 


Atsar dapat didefinisikan sebagai 
perkataan yang diriwayatkan dari para 
salafus shalih dari generasi sahabat dan 
tabiin. Sumber ini sangatlah banyak dalam 
masalah kajian tanda-tanda hari Kiamat 
ini. Bedanya, atsar tidak perlu berhati- 
hati dalam meriwayatkannya sebagaimana 
kehati-hatian sangat diperlukan dalam 
meriwayatkan hadits yang dinisbatkan pada 
diri Rasulullah #&. Sebab perkataan Nabi gg 
merupakan ketetapan hukum, sedangkan 
mendustakannya mengakibatkan masuk 
neraka. Karakter seperti ini selalu melekat 
pada hadits-hadits Rasulullah #&. Hal ini 
berbeda dengan riwayat-riwayat lain yang 
tidak bersumber dari Nabi 35. 


Dalam kajian ini kami mempermudah 
dalam meriwayatkan beberapa atsar 
yang dinisbatkan kepada para sahabat 
atau tabiin, sebab kebanyakan atsar yang 
mereka katakan lebih banyak berasal dari 
ijtihad dan pemahaman mereka terhadap 
teks yang bersumber dari Rasulullah 3%. 
Adalah hal yang tidak dapat dibayangkan 
jika para sahabat dan tabiin itu mengatakan 
perkara-perkara ghaib dan masa depan 
tanpa didasarkan kepada pengetahuan yang 
mereka dapatkan dari Rasulullah š. 

Tentu saja hal ini tidak menafikan 
banyaknya kebohongan dalam periwayatan 
atsar yang sering dilakukan oleh beberapa 
kelompok terhadap para sahabat dan tabiin, 
seperti yang dilakukan oleh kaum Rawafidh 
terhadap Imam Ali 38. 


Untuk itulah kami berusaha seminimal 
mungkin untuk membeberkan atsar mereka 
ini dengan hanya mencantumkan beberapa 
di antaranya dengan pertimbangan: 
adakalanya atsar tersebut didasarkan pada 
sanad-nya yang kuat atau terdapat dalil 
shahih yang secara global menunjukkan 
adanya syahid dengan tetap mencantumkan 
derajat  kevalidannya. Kami hanya 
menyebutkan beberapa di antaranya dalam 
batas yang sempit guna menjelaskan 
tema yang terkait, di samping itu kami 
juga mempergunakannya untuk menafsiri 
beberapa topik bahasan tertentu. Perlu 
diketahui, metode seperti inilah yang sering 
digunakan oleh para ulama dalam banyak 
referensi tafsir. (*) 
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C. Hak Istimewa Atau 
Spesialisasi? 


Sebenarnya ide hak istimewa adalah 
ide klasik yang menemukan wajah barunya. 
Dalam kajian ini, yang dimaksudkan hak 
istimewa adalah adanya anggapan bahwa 
ada beberapa orang tertentu—apakah 
mereka itu kalangan sahabat atau yang 
lainnya—yang diberi kekhususan oleh 
Rasulullah à berupa pengetahuan yang 
tidak diketahui oleh mayoritas umat Islam. 
Pengetahuan ini hanya beredar di kalangan 
orang-orang ini. Maksudnya hanya orang- 
orang tertentu, yaitu para ahli hakikat, hanya 
merekalah yang berhak untuk mengetahui 
pengetahuan ini. Adapun mayoritas umat 
Islam tidak berhak atau tidak mengetahui 
akan ilmu tersebut, kecuali hanya isyaratnya 
saja, 


Dalam kajian tentang tanda-tanda hari 
Kiamat dan perkara ghaib di masa depan 
telah ditemukan ide hak istimewa yang 
diklaim oleh beberapa kalangan. 


Mungkin bagi kita, kalangan Ahlus 
Sunnah, ide atau fenomena hak istimewa 
ini tidak banyak memberikan arti, sebab 
tidak seorang pun dari para ulama kita yang 
mengklaim hak itu dalam bidang kajian ini. 
Ide ini hanya berlaku terbatas di kalangan 
Syiah, aliran Kebatinan, serta kelompok 
sufi ekstrem yang justru memperlihatkan, 
bahwa madzhab yang mereka anut itu 
salah. 


Bagi kalangan mereka, fenomena hak 
istimewa ini merupakan hal yang wajar 
dan alami. Namun di masa sekarang ini 
dan di tengah kondisi umat yang sedang 
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lemah, fenomena ini mulai menjalar di 
ranah pemikiran kajian As-Sunnah dan 
banyak ditemui di berbagai literatur yang 
ditulis oleh orang-orang yang mengaku dari 
kalangan Ahlus Sunnah. Di samping itu 
fenomena atau ide ini mulai merebak dari 
yang mulanya berbentuk tulisan menjadi 
bahan pembicaraan tanpa adanya filter yang 
menyaringnya. Inilah yang mendorong 
kami untuk sedikit menyinggung masalah 
ini agar tampak bagaimanakah hakikat 
yang sebenarnya, menyangkal berbagai 
kerancuan yang mereka jadikan sebagai 
dalih, menyingkap berbagi motif yang 
berada di balik ide hak istimewa ini, dan 
berbagai akibat yang membahayakan dari 
adanya ide seperti ini. 


Konsentrasi kami dalam menengarai 
hak istimewa ini lebih mengarah pada 
eksplorasi yang cukup masif dan merata 
terhadap ide ini dalam kajian tanda- 
tanda hari Kiamat, fitnah, dan huru-hara 
akhir masa yang mengakibatkan pada 
buruknya citra ajaran Nabi xx, khususnya 
yang berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat serta propaganda dusta yang justru 
membuat orang-orang lari dari kajian ini, 
atau paling tidak meragukan kebenarannya 
terhadap hal yang jelas-jelas terbukti dapat 
diterima. 


Agar tidak berpanjang lebar, kami 
katakan di sini: 

Sesungguhnya beberapa tokoh penting 
yang menjadi sasaran hak istimewa ini 
adalah 3 sahabat: Ali bin Abi Thalib, Abu 
Hurairah, dan Hudzaifah bin Al-Yaman ata. 
Sedangkan tokoh-tokoh di luar kalangan 
sahabat bertiga yang dijadikan sasaran hak 












istimewa ini adalah Ahlul Bait dalam setiap 
generasi. 


Sebagaimana yang pernah kami 
nyatakan, bahwa ide hak istimewa ini 
merupakan virus yang memperburuk citra 
ajaran Islam serta memasukkan perkara yang 
bukan semestinya ke dalam agama. Maka 
dalam bahasan ini kami akan membuktikan 
lemahnya hujah mereka, pemahaman salah 
yang mereka anut terhadap beberapa dalil 
yang mereka utarakan, serta menyingkap 
kedustaan mereka. Untuk lebih jelasnya, 
dalam sub bahasan berikut akan kami 
ketengahkan apa saja yang menjadi objek 
hak istimewa yang mereka sematkan kepada 
3 tokoh yang kami sebutkan tadi. Berikut 
ini adalah penjelasannya: 


1. Imam Ali bin Abi Thalib a 


Imam Ali s adalah tokoh yang paling 
sering dijadikanobjek hak istimewadan yang 
sering dicatut namanya secara dusta oleh 
orang-orang yang mengaku sebagai bagian 
dari umat Islam secara terang-terangan. 
Secara lahir, mereka tampak seperti orang 
yang tulus membela agama, sedangkan di 
dalam batinnya mereka justru meruntuhkan 
sendi-sendi ajarannya sebagaimana yang 
terlihat dari perilaku mereka. 


yang paling banyak 


Kalangan 


mengobarkan hak istimewa ini adalah 
Syiah. Ini bukan berarti kami bermaksud 
hendak memperkeruh masalah perbedaan 
ini, tetapi lebih pada penafian hak istimewa 
terhadap Imam Ali sg serta menutup pintu 
bagi orang-orang yang hendak mengambil 
manfaat dari hak istimewa ini. 


a. Syiah Saba'iyyah Pencetus Ide Hak 
Istimewa 


Abdullah As-Saba' atau yang lebih 


dikenal dengan Ibnu Sawad dulunya 
adalah seorang Yahudi yang kemudian 
menampakkan dirinya sebagai pemeluk 
Islam dan dialah yang memimpin 
pemberontakan terhadap Utsman a+. Pada 
kelanjutannya dia menggunakan fenomena 
ekstrem yang bersembunyi di balik jargon 
kecintaannya kepada Ali ate. Yahudi satu 
ini merupakan salah seorang yang paling 
berbahaya dalam melancarkan strategi, 
provokasi, serta menyebarkan pikiran- 
pikiran atheis pada masa generasi pertama 
umat Islam. 


Dalam usahanya itu dia bersembunyi 
di balik jargon kecintaan kepada Ahlul 
Bait. Sikap ekstrem yang masih tampak 
pada sebagian kalangan Syiah dan aliran 
Kebatinan hingga saat ini merupakan 
kepanjangan dan buah pikir dari orang ini. 
Akan tetapi sepak terjang lelaki busuk sejak 
awal telah diwaspadai oleh Imam Ali a5, 
tatkala Abdullah As-Saba' datang kepada 
beliau dan pura-pura bertanya, “Apakah 
benar Rasulullah zz mengkhususkan kepada 
Anda sesuatu dari pengetahuan tentang 
masalah kekhilafahan atau keimaman 
sepeninggal beliau?” Maka dengan amat 
cerdik Imam Ali az berkata kepadanya, 
"Celakalah engkau ini, beliau tidak pernah 
memberikan kepadaku suatu ilmu kemudian 
menyembunyikan dari salah seorang 
dari sahabatnya, tetapi aku mendengar 
Rasulullah is bersabda, “Sesungguhnya 
hingga hari Kiamat nanti muncul 30 orang yang 
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menjadi tukang dusta." Dan sungguh engkau 
salah satu di antara mereka.” 


Ali x sangat paham dari gelagat 
yang ditunjukkan oleh Abdullah bin Saba’, 
bahwasanya dia bermaksud menggunakan 
ide hak istimewa terhadap dirinya sebagai 
pintu masuk untuk merusak ajaran Islam 
dengan bersembunyi di balik jargon 
kecintaan terhadap Ahlul Bait. Maka 
ditutuplah pintu ini oleh Ali ass, beliau 
mengingkari hak istimewa yang dibidikkan 
kepada beliau oleh Ibnu Saba'. Hal ini 
tampak jelas ketika beliau menyebutkan 
sebuah hadits Rasulullah #5 bahwa sampai 
akhir zaman nanti akan muncul sebanyak 
30 tukang dusta besar yang salah satunya 
adalah Abdullah bin Saba' sendiri. 


b. Imam Ali æ» Menafikan Ide Hak 
Istimewa Dirinya 


Di sisi kami terdapat beberapa 
atsar yang membuktikan bahwa Ali as 
menafikan hak istimewa terhadap dirinya. 
Kami mencukupkan dengan riwayat yang 
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari-Muslim, 
yang menurut kami riwayat-riwayat ini 
sudah lebih dari cukup membuktikan. 
Berikut ini adalah atsar-atsar tersebut: 


9 Diriwayatkan dari Abu Juhaifah as, 
bahwasanya dia berkata: Aku berkata 
kepada Ali, “Apakah Anda mempunyai 
kitab (catatan ingatan)?” Ali aö 
menjawab, “Tidak, kecuali Kitabullah 
atau pemahaman yang diberikan oleh 
(Allah) kepada seorang muslim dan yang 


menjawab, “Akal, membebaskan budak, 
dan tidaklah seorang muslim dibunuh 
karena membunuh orang kafir." 


Diriwayatkan juga dari Abu Juhaifah 
ag, bahwasanya dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ali ركس‎ “Apakah Anda 
mempunyai sesuatu dari wahyu selain 
yang terdapat dalam Kitabullah?” Ali 
aw menjawab, “Tidak, demi Dzat yang 
memecah biji-bijian dan menumbuhkan 
tunasnya, aku tidak mengetahui suatu 
apapun, melainkan pemahaman yang 
diberikan oleh Allah kepada seorang 
muslim tentang Al-Our'an serta apa 
yang terdapat dalam lembaran ini,” Aku 
bertanya lagi, “Apa yang terdapat dalam 
lembaran itu?” Ali s% menjawab, 
"Akal, membebaskan tawanan, dan 
seorang muslim tidak dibunuh karena 
membunuh orang kafir,” 


Diriwayatkan dari Abu Thufail, bahwa- 
sanya dia berkata: Kami berkata kepada 
Ali bin Abi Thalib ag, “Kabarkanlah 
kepada kami tentang apa yang dirahasia- 
kan Rasulullah 2 kepada Anda!" Ali aw 
menjawab, “Beliau tidak membeberkan 
rahasia apapun kepadaku yang beliau 
sembunyikan dari manusia. Tetapi, 
aku mendengar beliau bersabda, “Allah 
melaknat orang yang menyembelih tanpa 
menyebut asma Allah dan orang yang 
melindungi orang yang berbuat bid'ah." 
Dalam riwayat yang lain diredaksikan 
sebagai berikut: “Rasulullah 33 tidak 
pernah memberi kekhususan kepadaku 


ada di lembaran ini (akal).” Tanyaku, 36. HR. Al-Bukhari Alim, hadits no 111. Fath ابؤق-لم‎ 


“Apa yang ada di dalamnya itu?” Ali as 
35. Al-Haltami Dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 


37, 


Yala dengan para perawi yang tsiqah. "|(Majma' Az-Zawaid 38 


(717333), 


(1/246 
HR AkJindd wa As-Sayr, hadits no. 3047. 


Al-Bukhari. 
(Fath ABA (6/193). 
` Al-Adhahi 


HR. Musim 
An-Nawawi (71138), 


i, hadits no.1978 (Muslim bi Syart 





tentang apa yang dirahasiakan kepada 
orang-orang.” 


Mengenai 3 atsar ini, komentar kami 
adalah sebagai berikut: 


Pertama, riwayat 3 atsar di atas men- 
duduki puncak keshahihan, karena diriwa- 
yatkan oleh Al-Bukhari-Muslim. Dalam 
hadits pertama dan kedua, Imam Ali gs 
menafikan hak istimewa terhadap dirinya, 
sedangkan pada atsar ketiga dia menafikan 
adanya pengkhususan suatu jlmu yang 
hanya diberikan kepadanya. 


Kedua, dalam ketiga riwayat tersebut 
ada isyarat bahwa Ali æ» sempat hidup di 
masa yang mana beliau menjadi sasaran 
ide hak istimewa itu, maka dari itu beliau 
cepat-cepat mengingkarinya supaya nanti 
tidak digembar-gemborkan. Dengan 
bukti inilah sebenarnya orang-orang yang 


mengkultuskan Imam Ali ass bahwa beliau 
diperlakukan secara khusus oleh Rasulullah 
ig hanya mengada-ada, merancau, atau 
bodoh karena yang mereka katakan itu 
tidak ada sandarannya sedikitpun. 


2. Hudzaifah bin Al-Yaman si 


Beliau adalah salah satu sahabat yang 
menaruh perhatian besar terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa dikatakan, beliaulah 
generasi pertama yang fokus terhadap kajian 
bidang ini. Perhatiannya yang sangat besar 
ini telah memperdaya beberapa orang yang 
berakibat pada klaim hak istimewa dirinya. 
Maksudnya, klaim bahwa Rasulullah st 
memberikan pengetahuan tertentu terkait 
tanda-tanda hari Kiamat kepada beliau 


39, HR. Musim: AlAdhahi, hadits no.1978 [Muslim bi Syari 
An-Nawawi (7/138). 


yang tidak diketahui oleh sahabat yang 
lain. Oleh karena itu, kami ketengahkan 
dalam bahasan ini perkara-perkara apa saja 
yang disangkakan oleh beberapa kalangan 
sehingga membuat sahabat yang satu ini 
menjadi orang yang disangka memiliki hak 
istimewa dalam menengarai tanda-tanda 
hari Kiamat. 


Di samping itu kami juga akan men- 
jelaskan dengan panjang lebar masalah hak 
istimewa ini dan sejauh mana kebenaran 
yang mereka sangkakan terhadap diri 
beliau: 


a. Bias Dalil yang Menyebabkan 
Klaim Hak Istimewa Dimiliki Oleh 
Hudzaifah 4 


1). Hudzaifah a% adalah penyimpan rahasia 
Rasulullah $. Beliau membeberkan 
hanya kepadanya tanpa beliau beberkan 
kepada yang lain daftar nama orang- 
orangmunafik. Disampingitu Hudzaifah 
ass merupakan seorang sahabat yang 
paling dekat dengan Rasulullah x: yang 
tidak diketahui oleh banyak sahabat 
yang lain. Hal ini terbukti, sampai- 
sampai Umar 3 pernah meminta 
penjelasannya apakah dirinya termasuk 
dalam daftar orang-orang munafik yang 
pernah dibeberkan Nabi 38 kepadanya 
atau tidak. 


Keistimewaan mengetahui nama-nama 
orang munafik inilah yang mengesankan 
bahwa Hudzaifah age memiliki tempat yang 
khusus. Selama Hudzaifah ag menjadi 
orang yang berpengetahuan lebih daripada 
sahabat yang lainnya, maka tidak ada 
penghalang yang membuat Rasulullah عه‎ 
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untuk melebihkannya dalam mengetahui 
masalah tanda-tanda hari Kiamat. 


2). Beberapa atsar 


40 HR, Musim. Al-Fitan, hadits no. 2691 (Musim bi Syarh 
An-Nawawi (W214)). 
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menyiratkan peng- 
khususan Hudzaifah s dalam 
mengetahui bencana tragedi pilu dan 
fitnah melebihi para sahabat yang lain. 
Di antara atsar-atsar tersebut adalah: 


9 Hudzaifah ms berkata: 


gz‏ رول الله صل ال 
لم بن هو كلق إل أن لي 
kn‏ قا مِنْهُ كَيْء إلا قد KI‏ 


sisan) JANG BUMI INI 
Had مِنْ‎ 


Rasulullah 3%% mengabarkan kepadaku 
tentang apa saja yang terjadi hingga 
hari Kiamat tiba, sehingga apa saja 
yang akan terjadi aku tanyakan kepada 
beliau. Hanya saja aku tidak sempat 
menanyakan kepada beliau gerangan 
apakah yang membuat penduduk 
Madinah keluar dari kota Madinah.“ 


Hadits di atas memberikan isyarat bahwa 
dirinya mendapatkan pengkhususan 
untuk mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat, Redaksi “Akhbarani Rasulullah 
Shalallahu Alaihi wa Sallam” (Rasulullah 
2: telah memberitahuku) menunjukkan 
bahwa dirinya mendapat perlakukan 
khusus dari Rasulullah z untuk 
mengetahui masalah ini. Artinya, jikalau 
di sana ada orang lain yang bersamanya, 
niscayadiaakan menjelaskan hal tersebut 
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41. HR, Al-Bukhari: Al-Mandgib, hadits no. 3606 (Fath A-Bari 


dan tentunya redaksi tersebut berbunyi 
akhbarana (Kami diberitahu). Namun 
kenyataannya terdapat beberapa sahabat 
yang juga mendapatkan pengetahuan 
ini. Meskipun demikian hal ini tidak 
menafikan bahwa Hudzaifah ato yang 
paling banyak mengetahui detail tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut. 


Demikian juga dengan hadits berikut 
ini: 

Diriwayatkan dari Hudzaifah ass, dia 
berkata, “Orang-orang pada menanyakan 
kepada Rasulullah ع‎ tentang berbagai 
perkara baik yang akan menimpa mereka. 
Sebaliknya, aku malah menanyakan 
perkara buruk karena aku khawatir hal 
itu menimpa diriku." 


Hadits inilah termasuk bukti yang 
turut memperkuat ide hak istimewa 
Hudzaifah age. Buktinya tampak dalam 
bentuk pertanyaan yang dilontarkannya 
kepada Rasulullah 3š serta betapa 
besar perhatiannya terhadap bidang 
ini. Hadits tersebut jelas-jelas 
menunjukkan, bahwa pertanyaan yang 
dilontarkannya tidak seperti umumnya 
pertanyaan yang dilontarkan para 
sahabat. Tentu saja jika pertanyaannya 
berbeda, maka jawabannya pun juga 
berbeda. Kemungkinan pertanyaan 
yang disampaikan oleh Hudzaifah ws 
tersebut bisa saja dia ajukan di hadapan 
para sahabat atau ketika sendirian. 
Namun menurut pendapat yang 
rajih, pertanyaan tersebut dia ajukan 
ketika Rasulullah # hanya berduaan 
dengannya. Buktinya redaksi hadits 


(6/712). 





tersebut menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti tunggal) sebagaimana yang 
telah kami kemukakan sebelumnya. 


Jika kami boleh menambahkan, karakter 
redaksi hadits yang disabdakan Nabi 
æ sering kali disesuaikan dengan 
kemampuan daya tangkap para sahabat 
beliau, perhatian, pemahaman mereka, 
talenta, dan kecenderungan yang ada 
pada diri mereka. Lebih khusus lagi 
kebiasaan Nabi ; dalam menjawab 
pertanyaan dari para sahabat justru 
memperkuatpernyataanyangmengklaim 
ide adanya hak istimewa Hudzaifah af 
terhadap detail pengetahuan bidang 
ini, tentunya juga demi menjaga 
kecenderungan yang dimiliki para 
sahabat. Masalah seperti ini sudah 
cukup dimengerti, bahwa penyampaian 
ilmu ini haruslah ditujukan kepada 
orang yang benar-benar antusias untuk 
menerimanya dan penyampaiannya 
pada kesempatan yang tepat guna 
menghindari timbulnya fitnah. 


Apabila Nabi #5 melihat kecenderungan 
Hudzaifah a yang sangat antusias 
terhadap pengetahuan tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, apa salahnya 
jika beliau memberikan kekhususan 
kepadanya. Hal ini sama halnya ketika 
beliau sangar peduli terhadap bakat 
dan kepiawaian dalam strategi tempur 
yang dimiliki oleh Khalid bin Walid 
as, bahkan beliau memberinya medali 
Saifullah Al-Maslul sejak pertama kalinya 
dia mengikuti peperangan dalam barisan 
umat Islam. 












Demikian juga, ketika Rasulullah 4x 
berdoa untuk Ibnu Abbas wa, “Ya Allah 
berikanlah pemahaman agama kepadanya 
serta ajarilah dia ilmu takwil", karena 
beliau melihat talenta, kecerdasan dan 
kejelian Ibnu Abbas WA dalam bidang 
tersebut, 


b. Apakah Pengetahuan yang Dimiliki 
Oleh Hudzaifah a Termasuk 
Pengkhususan Ataukah Karena 
Dia Memfokuskan Dirinya untuk 
Mempelajari Bidang Ini? 


Dalil-dalil tersebut dan berbagai 
argumen yang telah disampaikan telah 
menyiratkan sebuah kesimpulan bahwa 
Hudzaifah æ telah mendapatkan 
perlakuan khusus untuk mengetahui 
masalah tanda-tanda hari Kiamat. Paling 
tidak hal ini berdasarkan kenyataan yang 
ada pada dirinya bahwa dialah orang yang 
dipercaya penyimpan rahasia Rasulullah 3š, 
mengetahui namaorang-orang munafik, dan 
kecenderungannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat. Semua ini dapat juga diartikan 
bahwa dia mendengar dari Rasulullah % 
apa yang tidak didengar oleh sahabat yang 
lain. 


Demikianlah garis besar yang dijadikan 
sebagai alasan klaim hak istimewa yang 
ditujukan kepada Hudzaifah ats. Namun 
perlu dicatat, orang yang mencermati hadits- 
hadits tersebut niscaya dia mendapatkan 
kesimpulan bahwa Hudzaifah a lebih 
cenderung memfokuskan diri dengan 
usahanya sendiri untuk mendapatkan 
kepandaian dalam bidang ini daripada 
kekhususan yang diberikan Nabi ¿3 
kepadanya terkait hadits-hadits yang 
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menyinggung tanda-tanda hari Kiamat. 
Untuk menjelaskan masalah ini secara 
komprehensif, di siniakan kami ketengahkan 
berbagai dalil yang membatalkan ide hak 
istimewa pada Hudzaifah ass, kemudian 
dilanjutkan dengan mendiskusikan berbagai 
alasan yang dikemukakan di atas. 


1). Hudzaifah a menafikan hak istimewa 


atas dirinya, 


Hudzaifah ag pernah berkata, "Demi 
Allah, akulah orang yang paling tahu 
terhadap setiap fitnah yang bakal terjadi 
dari sekarang ini hingga hari Kiamat tiba. 
Tidaklah apa yang ada pada diriku ini, 
melainkan Rasulullah 3%; membeberkannya 
kepadaku tentangnya yang juga dibeberkan 
kepada selain diriku." 


Atsar ini mengandung dua pengertian: 


Pertama, penjelasan Hudzaifah asi sendiri 
bahwa dirinya adalah orang yang paling 
tahu terhadap permasalahan fitnah. Ini 
menunjukkan bahwa dirinya adalah 
orang yang memfokuskan diri pada 
masalah ini. Buktinya adalah pertanyaan 
yang dia ajukan sangat berbeda dengan 
pertanyaan para sahabat pada umumnya 
sebagaimana yang tercantum pada 
hadits sebelumnya. Dalam pertanyaan 
yang dia ajukan kepada Rasulullah 3% 
itu, dia menanyakan tentang hal buruk 
yang akan menimpa umat Islam agar 
tidak ditimpa oleh keburukan tersebur. 


Selama pertanyaan Hudzaifah as 
banyak berkisar pada masalah keburukan 
yang akan dialami umat Islam di masa 


depan, sudah barang tentu jawaban 
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HR. Muslim: Al-fitan, hadits no, 2891 [| Muslim bi Syarh 
An-Nawawi (3/234). 
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yang diberikan Rasulullah s pasti 
menyinggung tentang fitnah-fitnah 
yang akan terjadi di masa depan pula. 
Apabila logika jawaban-jawaban yang 
diberikan ini sesuai dengan pemikiran 
yang inklusif dan didorong keseriusan 
yang amat besar terhadap kajian tentang 
fitnah ini, niscaya jawaban-jawaban 
yang diberikan Rasulullah x itu akan 
menemukan kebenarannya melalui 


pemahaman dan penelitian detail-detail 
kejadiannya. Maka tidak mengherankan 
jika Hudzaifah a% merupakan orang 
yang paling tahu terhadap masalah ini. 


Dari sini, karakter pertanyaan 
yang diajukan oleh Hudzaifah a, 
sebagaimana yang sering kami singgung, 
menunjukkan bahwa Hudzaifah ato 
memang sangat serius memfokuskan 
dirinya untuk mempelajari bidang kajian 
ini dibandingkan dirinya mendapatkan 
perlakuan khusus untuk menerima 
kabar-kabar tentang tanda-tanda hari 
Kiamat dari Rasulullah 3. 


Kedua, hadits tersebut secara jelas 
menunjukkan bahwa Hudzaifah age 
menolak segala bentuk klaim hak 
istimewa terkait perlakuan khusus 
yang diberikan Rasulullah ¥ kepada 
dirinya. Hal ini tergambarkan dalam 
bentuk penafian adanya rahasia yang 
diberikan Rasulullah js kepadanya. 
Ini menunjukkan bahwa jika orang 
yang paling tahu terhadap permasalah 
tanda-tanda hari Kiamat menafikan 
adanya rahasia-rahasia yang dibeberkan 
Rasulullah 3; kepadanya, tentunya hal 
ini akan lebih tepat untuk dijadikan 





sandaran bila dibandingkan dengan 
para sahabat yang lain. Hadits tersebut 
merupakan hujah yang meyakinkan 
dalam menafikan hak istimewa dan 
adanya rahasia dalam penyampaian 
Rasulullah š% terkait tanda-tanda hari 
Kiamat. 


Terkait kepiawaian Hudzaifah age jika 
dibandingkan dengan para sahabat yang 
lain, semata-mata lebih tertuju kepada 
kecenderungan dan perhatiannya 
terhadap tema tanda-tanda hari Kiamat, 
di samping bakatnya yang dimilikinya 
juga memberikan kans yang cukup tinggi 
dalam penguasaan bidang kajian ini. 
Contoh lainnya, Allah Wi memberikan 
talenta lebih kepada Ibnu Abbas W 
tentang pengetahuan tafsir kitab-Nya 
atau kepada Abu Hurairah 4ê dengan 


pengetahuan hadits Rasulullah 58, 
maka begitu juga Allah x memberikan 
talenta lebih terkait pemahaman tanda- 
tanda hari Kiamat dan fitnah kepada 
Hudzaifah ass. 


Perhatian yang sangat besar dari 
Hudzaifah mw terhadap detail-detail 
berbagai tanda hari Kiamat dan 
didukung oleh perhatian yang diberikan 
Rasulullah 4 kepada kecenderungan 
yang dimilikinya merupakan isyarat 
yang penting agar kita meminta nasihat 
terhadap orang-orang yang mempunyai 
kapabilitas dan pakar dalam bidangnya, 
khususnya bidang yang erat kaitannya 
dengan rukun iman, iman kepada hari 
akhir. Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat bahwasanya untuk mendalami 
bidang kajian ini sangat diperlukan 


kemampuan yang tinggi, apalagi jika 
telah memasuki  detail-derailnya. 
Karena bidang ini memang sulit untuk 
dikaji, di samping keumuman dalil- 
dalilnya juga menuntut kejelian analisa 
yang mumpuni sehingga tepat dalam 
menerapkan serta menghubungkan 
berbagai pertanda dalam hadits-hadits 
yang ada dengan kejadian-kejadian yang 
sedang dialami umat Islam. 


Hudzaifah bin Al-Yaman a% berkata, 
“Demi Allah, aku tak tahu, apakah para 
sahabatku itu lupa ataukah pura-pura 
melupakannya. Demi Allah, Rasulullah 
& tidak pernah melewatkan satu 
nama pun di antara para pemimpin 
tukang fitnah yang jumlahnya 300-an 
nama lebih hingga dunia mengalami 
kehancurannya, melainkan beliau me- 
nyebutkan namanya, nama ayahnya, 
dan nama kabilahnya."“ 


Atsar merupakan bukti nyata yang 
menunjukkan bahwa Hudzaifah at 
mengembalikan memori ingatannya 
bersama para sahabat yang lain terkait 
berbagai fitnah terhadap 2 perkara: 
apakah mereka benar-benar lupa atau 
pura-pura lupa. 


Komentarnya ini merupakan hal yang 
amat wajar dan biasa dalam sebuah 
majelis ilmu. Namun Hudzaifah ate 
berbeda dengan para sahabat yang lain, 
dia menaruh perhatian yang sangat 
besar terhadap permasalahan fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat. Oleh karena 
itu sangatlah wajar jika apa yang ada di 


43. HR. Abu Dawud: Al-Fitan wa Al.Maidhim, hadits no. 4222 


('Aun Ak-Ma'bad (11/3055) 
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. Bantahan 


dalam ingatannya itu, khusus mengenai 
hal ini, lebih banyak dibandingkan 
dengan para sahabat yang lain yang 
juga turut mendengar penuturan dari 
Rasulullah 35. 


Hadits tersebut menyiratkan secara jelas 
bahwa Hudzaifah a mendalami kajian 
ini untuk menjadi spesialisasinya. Di 
sisi lain, hadits ini sekaligus menyangkal 
bahwa Hudzaifah x% mendapat 
perlakuan khusus yang membuat dia 
dikultuskan. 


terhadap argumen hak 
istimewa Hudzaifah x. 


Bahwa Hudzaifah a adalah penyimpan 
rahasia Rasulullah 36, karena dia 
mendapatkan nama orang-orang 
munafik bukanlah menjadi alasan untuk 
mengklaim hak istimewa ada padanya 
dengan prasangka bahwa Rasulullah 35 
telah membeberkan beberapa rahasia 
kepadanya tanda-tanda hari Kiamat yang 
tidak dibeberkan kepada para sahabat 
yang lain. 

Tidak adanya alasan yang dapat diterima 
dari klaim tersebut, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 


Pertama, di sini harus dibedakan bahwa 
pengetahuan Hudzaifah 4% terhadap 
nama orang-orang munafik mempunyai 
hikmah tersendiri, yaitu demi mencegah 
terjadinya fitnah apabila nama-nama 
tersebut diekspos. Di sisi lain ada satu 
pertimbangan yang lebih masuk akal: 
paling tidak ada satu sahabat yang 
menghafal nama-nama tersebut pada 
masa Nabi 3# masih hidup, sehingga 
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para sahabat dan khalifah sepeninggal 
beliau mendapatkan jalan terang dan 
tidak kebingungan dalam menghadapi 
mereka. Dapat saja Hudzaifah x 
mengekspos jika situasi memang 
diperlukan. Adapun masalah fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat, hikmahnya 
adalah akan lebih baik jika tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut diketahui 
oleh orang banyak agar umat Islam 
mendapat jalan terang dalam menapaki 
masa depannya. 


Kedua, tanda-tanda hari Kiamat merupa- 
kan bagian inti dari risalah Islam, se- 
dangkan tuntutan penyampaian risalah 
ini mengharuskan adanya sekelompok 
sahabat yang mengetahui hal ini agar 
mereka mendapat petunjuk dalam 
urusan mereka. Puncak urgensi dari 
tersampaikannya kabar tentang tanda- 
tanda hari Kiamat ini justru terletak 
pada tersebarluasnya berita-berita 
tersebut kepada khalayak ramai, bukan 
malah merahasiakannya atau dikuasai 
oleh seorang atau sebagian sahabat yang 
tentunya sangat bertentangan dengan 
visi dan misi dari penyampaian risalah 
yang diemban oleh Rasulullah š. 


Terkait pendapat yang menyatakan 
bahwa penyampaian rahasia Rasulullah 
3š terbatas hanya kepada beberapa 


sahabat saja tentang fitnah yang 
benar-benar akan terjadi dalam waktu 
yang tidak lama setelah sepeninggal 
Rasulullah 25, karena mengeksposnama- 
nama mereka justru akan mengguncang 
masyarakat Islam waktu itu, walaupun 
sebenarnya hal ini telah diisyaratkan 





oleh Rasulullah 3. Hanya saja di antara 
para sahabat itu berbeda tingkatan dan 
pemahamannya, dalam menangkap 
isyarat yang diberikan oleh Rasulullah 
#1. Bagi mereka yang tahu akan makna 
dari berbagai isyarat tersebut, tentunya 
akan mudah untuk memahami bahwa 
fitnah ini akan terjadi tidak lama lagi di 
masanya. 


Ketiga, klaim hak istimewa terhadap 
seorang sahabat terkait tanda-tanda hari 
Kiamat sangat bertentangan dengan 
metode serta petunjuk Rasulullah 35 
khususnya dalam ilmu ini. Siapa yang 
mencermati manhaj Nabi 35, khususnya 
dalam masalah yang terkait dengan 
fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda 
hari Kiamat niscaya dia akan mendapati 
bahwasanya di antara petunjuknya 
adalah memilih waktu yang paling tepat 
di mana para sahabat banyak terkumpul, 
barulah beliau membeberkan hal 
tersebut. 

Seperti khutbah Wada’, yangdi dalamnya 
beliau secara sistematis menerangkan 
tentang fitnah dan tipu daya, khususnya 
tentang Dajjal. Atau ajakan untuk 
menunaikan shalat berjamaah, tujuan- 
nya agar beliau berkesempatan meng- 
ingatkan apa yang dialami oleh Tamim 
a dan berita tentang Dajjal. 

Adapun perkataan Hudzaifah ağ 
dengan menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti orang ketiga tunggal) pada 
redaksi “akhbarani” (Rasulullah كه‎ 
mengabarkan kepadaku), kemung- 
kinannya merupakan sanggahan dan 
sekaligus jawaban Rasulullah كه‎ dari 


pertanyaannya tentang nasib buruk 
yang akan terjadi sesuai dengan apa 
yang dipahaminya. Kemungkinan yang 
lain, saat mengajukan pertanyaan 
tersebut Hudzaifah ate hanya bersama 
Rasulullah 55. 

Meskipun demikian, masing-masing 
kemungkinan terscbut bukan berarti 
perkataannya ini—“akhbarani” — 
menunjukkan Nabi 35 membeberkan 
suatu rahasia kepadanya yang tidak 
dikatakan kepada para sahabat 
yang lain. Kemungkinan yang lain 
adalah perkataan Hudzaifah a% ini 
merupakan jawaban atas pertanyaan 
dalam momen tertentu—bukan saat 
bersama Rasulullah šã—yang dia 
dengar dari sahabat yang lain. Siapa 
yang mengikuti petunjuk Nabi 55, 
maka dia akan mendapati contoh yang 
seperti ini sangat banyak. Ini terbukti 
dengan banyaknya bentuk yang semisal 
dalam beberapa hadits Nabi 34 yang 
dalam periwayatan hadits tersebut para 
sahabat berada dalam berbagai moment 
dan situasi serta banyaknya rawi dan 
matan yang berbeda, padahal hadits 
yang diriwayatkan temanya sama. 


Maka dari itu dhamir mufrad yang ada 
dalam redaksi perkataan Hudzaifah a% 
tersebut sama sekali tidak menunjukkan 
adanya hak istimewa apapun. Di sisi 
lain, penggunaan redaksi seperti yang 
telah oleh disebutkan Hudzaifah 46 
tersebut sangat berkaitan dengan 
situasi ketika beliau menjawab 
pertanyaan yang diajukan olehnya 
dan kepada siapa jawaban tersebut 
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ditujukan (khusus untuk penanya saja 
ataukah kepada semua yang hadir). Jika 
jawaban dari Nabi و‎ tersebut khusus 
untuk dirinya meskipun orang lain juga 
hadir di situ, maka tidak salahnya jika 
Hudzaifah aš% menggunakan redaksi 
“akhbarani” karena memang dirinyalah 
yang bertanya. Sebaliknya, di dalam 
hadits yang redaksinya penggunaan 
dhamir jama' (kata ganti jamak), dapat 
saja mengandung kemungkinan bahwa 
yang dimaksudkan adalah mufrad 
(tunggal) sesuai dengan siapa yang 
menjadi pendengar. Dengan demikian, 
penggunaan redaksi mufrad, atau 
Jama" sekalipun, dalam hal ini tidak 
menunjukkan arti apapun. 


3. Abu Hurairah as; 


Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausi 
a% atau yang lebih akrab dipanggil dengan 
Abu Hurairah age adalah seorang sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadits 
Rasulullah 3š. Tercatat sebanyak 5.000 
hadits yang diriwayatkan dari beliau, 
sebuah rekor yang tidak tertandingi oleh 
para sahabat yang lain. Ini terbukti, sahabat 
yang menduduki tingkatan kedua dalam 
banyaknya periwayatan hadits hanya 
meriwayatkan sekitar 3.000 hadits saja. 


Kita kembali kepada pokok 
permasalahan. Besar kemungkinan, ide 
klaim hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
ws muncul akibat pemahaman yang 
keliru terkait atsar yang dia katakan: “Aku 
menyimpan (dalam ingatan akan hadits) yang 
diriwayatkan dari Rasulullah 325 dalam 2 wadah: 
salah satunya aku sebarkan isinya kepada orang 
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lain, sedangkan yang satunya lagi andaikata aku 
sebarkan kepada orang-orang, niscaya urat leher 
ini akan putus.“ 


Maksud atsar di atas adalah Abu 
Hurairah aş mempunyai 2 macam ilmu 
yang didapatkan dari Rasulullah 3a. Salah 
satunya dia kabarkan kepada orang-orang, 
sedangkan yang lain dia simpan sendiri 
dengan alasan: andai dia membeberkan 
ilmu tersebut niscaya kepalanya akan 
terpenggal. 

Dapat dikatakan bahwa maksud dari 
wi aain (2 wadah) merupakan bentuk majas, 
sebab perbuatan “menghafal” adalah kata 
kerja abstrak dan bertempar di hati (dalam 
ingatan). Maksud dari 2 wadah ini berarti 
2 macam ilmu yang berhasil dia hafalkan 
dari Rasulullah ġġ. Bahkan, telah terbukti 
dalam pengakuannya, sebagaimana yang 
tercantum dalam atsar, bahwa dirinya 
adalah orang yang tidak bisa baca-tulis. 
Dengan demikian kemungkinan “2 wadah” 
menunjukkan arti hakiki adalah sangat kecil 
sekali. Adapun kemungkinan Abu Hurairah 
a mendiktekan hafalannya kepada orang 
kepercayaannya kemudian hasil tulisan 
yang didiktekannya itu disimpan dalam dua 
wadah adalah pendapat yang lemah. 


Demikianlah atsar tersebut membuah- 
kan rasa penasaran, ilmu apakah yang dia 
simpan itu hingga dia tidak mau mengabar- 
kannya kepada orang lain? 


Menurut pendapat yang benar, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para 
ulama hadits, bahwasanya pengetahuan 
yang disembunyikannya itu berkisar tentang 


44. HR. Al-Bukhari: Ak Um. واي‎ Al fim, hadits no. 120 [Fet 
ABA (1/260)). 








tanda-tanda hari Kiamat dari hadits-hadits 
yang banyak menyinggung nama-nama 
para penguasa zhalim dan sepak-terjang 
mereka semasa hidupnya, dan bukannya 
yang dia sembunyikan itu semua yang 
berkaitan dengan berbagai pertanda Kiamat 
sebagaimana yang selama ini dipahami oleh 
sebagian orang. Buktinya Abu Hurairah 2 
mengaitkan terpenggalnya kepala dengan 
periwayatan hadits yang dia hafal. Ini berarti, 
yang tidak dikabarkannya itu adalah hadits- 
hadits yang menyinggung para penguasa 
zhalim yang hidup di masanya, Sedangkan 
mengenai hadits yang lain maka tidak ada 
halangan sedikitpun bagi Abu Hurairah 2& 
untuk mengeksposnya. 


Pemahaman ini juga diperkuat dengan 
penggunaan kinayah (sindiran) yang muncul 
dariketeranganapayangdisembunyikannya, 
seperti ucapan ta'wwudz ketika menyebut 
ra'su as-sittin (permulaan tahun 60 H) atau 
dengan menyebutkan imarah ash-shibyan 
(penguasa yang masih kanak-kanak) 
untuk menuding pemerintahan Yazid bin 
Muawiyah yang berkuasa pada tahun 60 
H, yang pada tahun tersebut terjadi tragedi 
besar (pembantaian) dalam sejarah umat 
Islam. 

Di samping itu, kemungkinan bahwa 
apa yang dirahasiakan oleh Abu Hurairah 
ax itu terkait dengan tragedi-tragedi 
besar yang seandainya dia ekspos, besar 
kemungkinan akan diingkari oleh orang- 
orang yang tidak sepaham dengannya, atau 
mungkin juga mereka tidak menggubrisnya, 
atau bahkan mereka berbalik menuduhnya 
mengabarkan berita yang bukan-bukan 
sehingga membunuhnya karena kebodohan 





mereka tentang perkara tersebut. Ilmu 
inilah yang sepantasnya harus dirahasiakan 
dan tidak diekspos bagi orang yang tidak 
paham atau mengakibatkan pemahaman 
yang salah." 

Demikianlah, atsar yang menyebabkan 
bias hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
ini telah diperalat oleh kalangan Kebatinan 
untuk menjustifikasi jargon mereka bahwa 
dalam agama terdapat 2 sisi yang berbeda, 
yaitu sisi lahir dan sisi batin. Maksud 
“batin” di sini, adalah melepaskan diri dari 
agama itu sendiri yang mereka sangkakan 
sebagai agamanya orang-orang yang khusus 
(khawash). 

Di kalangan pemikir kontemporer pun 
ada juga yang berusaha memperalat atsar ini 
dengan dalih: pada mulanya Abu Hurairah 
a+ merahasiakan apa yang dikabarkan 
kepadanya, namun menjalangakhir hayatnya 
dia membeberkan semuanya itu dengan 
perasaan menyesal dan bersalah, sehingga 
hadits-hadits yang dirahasiakannya itu— 
sebagiannya—berhasil ditransformasikan 
secara rahasia. Ini terbukti dengan adanya 
manuskrip yang berada di tangan pemikir 
tadi. Mulailah dia menghembuskan 
berbagai permasalahan kontemporer yang 
dia nisbatkan kepada Abu Hurairah 282. 
Sungguh Abu Hurairah terbebas dari 
dakwaan yang seperti ini, tetapi justru para 
tukang fitnah itulah yang memanfaatkannya 


untuk  mempropagandakan kebatilan 
mereka. 
Demikian juga dengan redaksi 


“hafizhtu"” (aku menghafal) yang tercantum 
dalam atsar tersebut sama sekali tidak 


45. Ibnu Hajar, Fath Al Ba (1/261), Dr. Al Khatrib, As-Sunnah 
Qabi At- Tadwin, tim 453. 
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menunjukkan adanya hak istimewa pada 
dirinya terkait ilmu apapun. Sedangkan 
hadits yang terdapat dalam “wadah” yang 
dimaksudkan dalam atsar tersebut juga 
terdapat dalam riwayat para sahabat yang 
lain, Adapuntidak diriwayatkannya sebagian 
hadits yang terletak dalam “wadah” itu 
lebih didasarkan pada kondisi tertentu 


yang dialami Abu Hurairah a, akan 
tetapi oleh para sahabat yang lain sebagian 
hadits tersebut tetap mereka riwayatkan 
berdasarkan dari apa yang mereka terima 
dari Rasulullah ġġ karena tiadanya halangan 
pada mereka sebagaimana yang dialami Abu 
Hurairah ate. [°] 


ato: 











BERBAGAI 


PERTANDA SUGHRA 
| HARI KIAMAT 





DAN FITNAH-FITNAH 





PERTANDA SUGHRA, TRAGEDI, DAN FITNAH YANG 
= TELAH TERJADI 


- Pertanda yang Terjadi di Masa Nabi عه‎ 
- Pertanda yang Terjadi Pada Masa Khulafaur Rasyidin 


- Syahidnya Utsman a; dan Fitnah yang Besar 


- Konflik Intern Sepeninggal Utsman a% 
- Berita Nabi 35 Tentang Kaum Khawarij 


- Berita Nabi š Tentang Peristiwa yang Terjadi Pada Masa Bani Umawiyah 
dan Abbasiyyah 
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Spa asal ini berisikan tanda-tanda hari 
A Kiamat dan berbagai tragedi yang 
terjadi di masa Nabi Muhammad 
#5 hingga pada masa kita sekarang ini, Pasal 
ini hanya difokuskan pada permasalahan 
yang terjadi di masa Nabi عو‎ tapi telah usai 
pada saat sekarang, bukannya pertanda 
yang masih berlangsung dari sejak zaman 
Nabi # hingga sekarang ini. Kadang 
sebagian orang ada yang bertanya mengenai 
urgensi pembahasan ini, atau dengan kata 
lain: “Manfaat apa yang dapat diambil oleh 
seorang muslim dari pertanda ini?” 


( 


Tentu saja pertanyaan ini sudah 
muncul sejak awal, tetapi jika diperhatikan 
tanda-tanda hari Kiamat dan fitnah itu 
masing-masing mempunyai kaitan antara 
satu dengan yang lain. Artinya, ketika 
satu pertanda sudah berakhir maka satu 
pertanda yang lain akan bermula. Penjelasan 
detailnya kami sampaikan dalam poin-poin 
berikut: 

1. Dalam pasal ini disebutkan secara 
jelas seputar tanda-tanda hari Kiamat, 
khususnya di kalangan para sahabar, 
serta bagaimana memberdayakan tanda- 
tanda tersebut dalam berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa mereka. 


2, Dalampasal ini, tanda-tanda hari Kiamat 
yang disebutkan tampak begitu jelas 
daripada tanda-tanda yang disebutkan 
pada tempat yang lain. Sebab di dalamnya 
mencakup beberapa tanda yang 
disebutkan Nabi šã dan terbukti telah 

terjadi, meskipun beberapa di antaranya 

tidak terbayangkan terjadinya. Sebagai 


Pendahuluan 






contoh adalah kabar yang disampaikan 
oleh Nabi #2 kepada Adi bin Hatim age 
tentang kemakmuran dan stabilitas 
keamanan di semenanjung Arab dan 
Irak, semua ini telah memperkokoh 
keimanan terhadap agama ini serta 
kepercayaannya kepada Nabi 34 setelah 
dia menyaksikan secara langsung apa 
yang telah dikabarkan oleh beliau itu 
benar-benar terjadi. 


Tentunya jika sekarang ini kita juga 
menyaksikan kebenaran tanda-tanda 
hari Kiamat yang dikabarkan itu benar- 
benar terjadi, maka kita akan lebih 
percaya lagi terhadap agama Allah 
ini dan apa yang telah dijanjikan oleh 
Allah melalui lisan Nabi-Nya, Dalam 
hal ini, tanda-tanda hari Kiamat yang 
disebutkan bisa masuk dalam kategori 
bukti-bukti kenabian (nubuwat) yang 
akan semakin memperkuat keimanan 
kita serta harapan akan kejayaan umat 
ini di akhir zaman. 


. Sebagaimana yang diketahui, sejarah 


suatu bangsa merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari bangsa tersebut. 
Dengan mempelajari sejarah tersebut 
kiranya dapat diambil manfaatnya 
untuk menghindari hal-hal apa saja yang 
membuat mereka terperosok dalam 
kemunduran. Oleh karenanya, melalui 
kitab yang diturunkan Allah ga, agama 
ini menjelaskan ajarannya dengan 
berbagai kisah yang menggambarakan 
perseteruan antara yang hak melawan 
yang batil sejak Adam نك‎ hingga masa 
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Rasulullah ġġ. Sementara itu kita tidak 
akan pernah tahu akan kelemahan kita 
dan menjadi dewasa, terkait kondisi yang 
kita alami saat ini, melainkan setelah 
kita meneliti kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukan oleh para pendahulu 
kita. Ini menunjukkan kepada kita 
betapa pentingnya mempelajari tanda- 
tanda yang termaktub dalam pasal ini 
yang mana di dalamnya terkandung 
penjelasan tentang kekeliruan kaum 
Khawarij, misalnya, dan bagaimana 
berinteraksi dengan mereka jika hal 
serupa terjadi di saat ini, 


. Tanda-tanda hari Kiamat merupakan 
mata rantai yang terus bersambung, 
Ini merupakan kenyataan yang amat 
jelas. Maka dari itu penjelasannya harus 
ditelusuri mulai dari hulu. Tragedi 
pembunuhan Utsman 4¢, misalnya, 
telah dikabarkan Nabi #5 dengan sebuah 
sindiran (kinayah) dengan penyebutan: 
“fitnah yang terjadi sepertiombak samudera”. 
Istilah ombak samudera dalam hadits ini 
mengisyaratkan bahwa fitnah akan terus 
berlangsung serta susul menyusul. 


Siapa yang menelaahnya lebih jauh, 
niscaya dia akan mendapati bahwa 
sebagian besar bencana fitnah yang 
melanda umat Islam, mulai dari 
terpecahnya umat Islam dalam kubu 
Khawarij dan Syiah serta berbagai 
bencana lainnya bersumber dari fitnah 
ini. Tragedi pembunuhan Utsman 4 
telah menyulut sejumlah peristiwa 
yang lain: perang Jamal yang kemudian 
disusul dengan perang Shiffin telah 
merubah peta sejarah umat ini dari yang 
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dulunya dipegang oleh para Khulafaur 
Rasyidin jatuh ke tangan para penguasa 
diktator yang pada kelanjutannya 
menghantarkan kita pada sebuah sistem 
pemerintahan tirani sebagaimana yang 
kita alami sekarang ini. Pendek kata, kita 
tidak akan pernah sadar dengan kondisi 
kita sekarang ini melainkan dengan 
memahami apa yang telah terjadi di 
zaman sebelum kita. 


5. Banyak kalangan yang memandang 
buruk berbagai kericuhan intern yang 
terjadi di kalangan sahabat. Maka 
dari itu, kami berusaha menjelaskan 
delik peristiwa tersebut serta berbagai 
sangkaan buruknya, sebab hal ini 
menyangkut reputasi manusia terbaik 
sepeninggal Nabi $. 


6. Pasal ini telah memberikan kita 
gambaran yang menakjubkan. Sebagian 
tanda-tanda hari Kiamat yang oleh 
beberapa kalangan diprediksi masih 
jauh dari kenyataan ternyata sangat 
dekat sekali masanya dengan mereka 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
tempatnya. 

Catatan: 


Pasal ini tidak hanya membahas tanda- 
tanda hari Kiamat, tetapi juga mencakup 
berbagai fitnah dan tragedi yang dialami 
oleh umat Islam. Oleh karena itu kami 
menggunakan istilah 'alamat (pertanda) 
untuk menunjuk pada tanda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan untuk menunjuk pada 
tragedi dan fitnah kami gunakan istilah 
isyarat Nabi #5 (al-isyarah an-nabawiyyah). 
0 





Ogan era...‏ ا 


II | سسب‎ 


Awan matta ap ak rea ars p 
= Eh NA m^ TRIP ar 


Pertanda yang Terjadi di 
Masa Nabi sx 


Terutusnya Nabi 


& Sebagai 
Pertanda Hari Kiamat 5 sii 


Dari Anas æ, bersabda Rasulullah 
34: 


sis Sen 


z "ag o r 504 

Ca] 

(Jarak) antara aku diutus dengan hari 

Kiamat adalah seperti ini. (Anas ws 

berkata, “Rasulullah 4 menggabungkan 

antara jari telunjuk dengan jari tengah.” 
Dalam riwayat yang lain: 


5a $ 3‏ اة و 0 م“ 
Eis‏ اتا ABAI‏ 349 وهده ol‏ 556 


wa 


(Jarak) antara aku diutus dengan 
hari Kiamat adalah seperti ini dengan 
ini. Dan hampir saja hari Kiamat itu 
mendahuluiku.” 
Penjelasan: 
Hadits yang diriwayatkan dari Anas 
2& ini sangatlah jelas menunjukkan bahwa 
terutusnya Rasulullah ġġ merupakan tanda 
hari Kiamat yang pertama. Risalah yang 
dibawanya adalah risalah yang paling 
akhir, umatnya adalah umat akhir zaman, 
dan terutusnya beliau merupakan tanda 
dekatnya hari Kiamat. Oleh karena itu 


47 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Rasulullah # menyatakan bahwa terutusnya 
beliau ini dibarengi dengan tibanya hari 
Kiamat dengan isyarat jari telunjuk dengan 
jari berikutnya (jari tengah). Sementara 
sabdanya: “Dan hampir saja hari Kiamat itu 
mendahuluiku” menunjukkan betapa dekat 
hari Kiamat itu dengan masa diutusnya 
beliau, 


Para ulama memberikan 2 interpretasi 
terhadap isyarat jari yang diberikan 
Rasulullah 3: 


Pertama, saling berdekatan. Maksudnya, 
antara Nabi Muhammad 28 hingga hari 
Kiamat nanti tidak ada nabi lain, sedangkan 
masa terutusnya beliau ini adalah mendekati 
tibanya hari Kiamat. 


Kedua, antara terutusnya Nabi 
Muhammad 38 dengan tibanya hari Kiamat 
mirip seperti perbedaan panjang antara 
jari telunjuk dengan jari tengah, Artinya 
sejarah manusia dapat digambarkan 
dengan perbandingan antara dua telunjuk, 
sedangkan batas perbedaan antara panjang 
jari telunjuk dan jari tengah menunjukkan 
batas yang tersisa bagi kehidupan manusia 
hingga akhir zaman yang dimulai dari 
terutusnya Nabi Muhammad 3ë.“ 

Dalampandangan kami, haditstersebut 
mengisyaratkan dekatnya hari Kiamat. Oleh 
karenanya Rasulullah # mengungkapkan 
dengan kalimat: “hampir saja hari Kiamat 
itu menyusulnya”. Hal ini sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits berikut: 


US WARS في تفس السّاعَةٍ‎ Eng 


48. Musim bi Syarh An-Nawawi (9/182). 


ee. 
- 


AN e” év 
ARDA هده هده‎ 
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PE) 
Aku diutus pada saat hari Kiamat 'mulai 
bernapas’ (sudah dekat), maka aku pun 
mendahuluinya seperti ini dengan ini 
(Rasulullah z% mengisyaratkan antara jari 
telunjuk dengan jari tengah)” Maksud 
hadits di atas” “Aku diutus ketika hari 
Kiamat sudah dekat.” 


Ibnu Hajar meriwayatkan dari Al- 
Ourthubi, 


“Kesimpulan hadits tersebut 
menunjukkan hari Kiamat sudah dekat dan 
ia akan segara datang. Redaksinya memberi 
pengertian bahwa hari Kiamat sudah 
dekat dan tanda-tandanya pun akan terus 
berdatangan sebagaimana yang dikalamkan 
Allah 92: “Sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya." (Muhammad (47): 18). 


Adh-Dhahak berkata, “Tanda hari 
Kiamat yang pertama adalah terutusnya 
Nabi Muhammad æ. Sedangkan hikmah 
yang dapat diambil pelajaran dari penyajian 
tanda-tandanya adalah untuk menyadarkan 
orang-orang yang lalai, di samping 
memotivasi mereka untuk segera bertaubat 
dan mempersiapkan diri." 

Ada juga yang menyatakan bahwa 
pengertian hadits tersebut mengungkapkan: 
“Antara aku dan hari Kiamat nanti tidak ada 
sesuatu risalah lagi, dan Kiamat itu akan 
terjadi setelahku seperti (jarak urutan) 
antara jari telunjuk dan jari tengah." 


49. HR. At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2910. Beliau berkata 
hadits ini ghand. (Tuhfah ALA hwadzi (6459). 
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2. Terbelahnya Bulan 
» Allah س‎ berkalam: 


Telah dekat datangnya saat itu dan telah 
terbelah bulan. (Al-Oamar (54): 1), 


Dari Ibnu Mas'ud x, dia berkata: 
اله‎ Ío رَسُولٍ‎ é الفمَرْعَلَ‎ GAS 
áu [o GE Jas gis Alt sa 

gis ga‏ المهَدُوا 


Pada masa Rasulullah gx bulan terbelah 
menjadi 2 bagian, Maka Rasulullah 365 
bersabda, “Lihatlah (kejadian ini) oleh 
kalian semua!" 


Dari Ibnu Mas'ud æ, dia berkata: 
sié الله‎ Ja مَعَ رول الله‎ GE تما‎ 
enda HÎ اذا‎ ISI e paka 


talis Jl AY HAR SIS‏ دونه 
Tar‏ وى Ea 8 te‏ د 
JS‏ رَسُول aji DI ko‏ و 


Laga 


Saat kami bersama Rasulullah xx di Mina, 
maka terbelahlah bulan menjadi 2 bagian. 
Satu bagian berada di belakang bukit 
Mina, sedangkan yang sebagian lagi di 
tempat lain, Maka Rasulullah gg bersabda, 
“Lihatlah (kejadian ini)!” 
50. HR, Al-Bukhari. Tafsir Al-Qur'an hadita no. 4865 (Fath Al- 
Bari (8/483)): Muslim: Shifah A-QiyAmah, hadits no. 2800. 


(Musim bi Syarh An-Nawawi (91139)! 
S1, HR. : Al-Our dn hadits no. 4804 [Fath Al- 





» Dari Anas bin Malik بض‎ dia berkata: 


dat ان‎ 


25 3 -f zí 


oa 
Penduduk Mekah meminta 
Rasulullah 323 agar diperlihatkan kepada 
mereka suatu mukjizat, maka beliau pun 


memperlihatkan kepada mereka terbelahnya 
bulan sebanyak 2 kali," 


Penjelasan: 


Dalam ayat dan hadits-hadits terdapat 
isyarat bahwa hari Kiamat sudah dekat 
dan masa kehancuran dunia beserta isinya 
akan segera datang. Sedangkan terpecahnya 
bulan merupakan salah satu pertanda dari 
hari Kiamat tersebut. 


Mengenai hal ini, Ibnu Katsir menukil 
khutbah yang disampaikan oleh Hudzaifah 
we di hadapan orang-orang, dia berkata, 
“Ingatlah, hari Kiamat benar-benar sudah 
dekat. Bukankah bulan sudah terbelah? 
Dan bukankah dunia ini akan hancur-lebur? 
Ingatlah, (mulai) hari ini adalah masa finish 
(akhir dari perbuatan buruk), sedangkan 
besok adalah masa perlombaan (dalam hal 
kebajikan).” 


Dalam satu atsar, Ibnu Mas'ud ber- 
kata: 
sê p م‎ IS 


Punai , Maa : far 
KABAG وَالرُومُ‎ AI Gea مس قد‎ 


8471161483): Musim: Shifah Al-Oiydmah, hadits no. 0 
kans jang he An-Nawawi (9139|). Hadits tersebut 
memakai redaksi imam Musim. 


. HR Al-Bukhari Tafsir Al-Qur'an hadis hadits no. 4887 


Al-Bari (8/483), Muslim: Shifah Al-Oiyarnah, 
dag mara 7 Syarh An-Nawawi )9/139(. Hadits 
tersebut memakai redaksi Imam Muslim 
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SEA a, 
Lima pertanda (hari Kiamat) telah berlalu 
(dari hadapan kita), yaitu, runtuhnya 
kekaisaran Roma, tragedi penyiksaan, 


(terbelahnya) bulan, dan (munculnya) 
kabut atau asap.” 


Imam An-Nawawi menukil dari Al- 
Qadhi, dia berkata, “Terbelahnya bulan 
merupakan bagian di antara mukjizat 
besar Rasulullah sx. Hal terbukti dengan 
banyaknya para sahabat yang meriwayatkan 
peristiwa ini, apalagi secara jelas hal tersebut 
dicantumkan dalam Al-Qur'an.” 


Imam An-Nawawi juga mengutip dari 
Imam Az-Zujaj, dia berkata, “Sebagian 
tukang bid'ah ada juga yang mengingkari 
hal ini, Hal itu disebabkan kebutaan hati 
mereka, Padahal logika pun tidak dapat 
mengingkarinya, sebab bagaimanapun 
bulan juga makhluk. Dengan demikian 
Allah 3x Mahakuasa untuk berbuat apa saja 
terhadap makhluk-Nya, sebagaimana Dia 
juga berkuasa untuk menghancurkannya, 
bahkan menghilangkannya sama sekali.” 


Pernyataan Imam Az-Zujaj ini sangat 
bagus. Di situ disebutkan bahwa akal 
tidak dapat mengingkari peristiwa ini. 
Pernyataan terakhir ini menunjukkan bahwa 
pembuktian (melalui ilmu pengetahuan) 
tentang masalah ini juga tidak boleh 
ditinggalkan. Lebih-lebih pengetahuan 
abad modern menunjukkan kebenaran atas 
hadits ini. Terbukti hasil foto geologis bulan 
semakin memperkuat akan terjadinya hal 
ini. 


53, Lihat kadua atsar ini dalam Tafsir Ibnu Katsir (4/262). 
54 An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi (9/140). 
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Palsu 


Dari Tsuban a5, bersabda Rasulullah 


Kg: 
JAA سام جد حاتم‎ aki 


San َي‎ 
Akan muncul di tengah umatku 30 orang 
pendusta besar yang semuanya mengaku 
sebagai nabi. Ketahuilah, akulah nabi 
terakhir dan tidak ada nabi lain setelah 
(kematian) -ku.** 


Dari Ibnu Abbas W, 
Rasulullah 3x: 


5 3. . وو ج‎ 25 WAN è> 
Si في‎ keh Ši E Se Wi يتا‎ 
ES فَفْظعْتُهُمًا‎ 33 Sa dites 
Kis ga a لي‎ GU 


Papa K كَُذَابَيْنِ‎ 
JANG a 35 sa bada) 
kejont 


n 


Ketika aku tidur, aku bermimpi di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas. Maka aku pun 
(bermaksud) melepaskannya karena aku 
sangat membencinya. Maka, diijinkanlah 
kepadaku dan aku pun meniup kedua 
gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku 


55 HR, At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadis no. 2315. Beliau berkata, 
"Hadits ini shahih." [Tubfêh AlAhwadzi )5/52([ Hadits mi 
Al-Bukhari, Muslim dan 


Munculnya Para Pendusta dan Nabi 


bersabda 








ini sebagai 2 orang pendusta besar yang 
akan muncul (setelahku). (Ubaidillah 
berkata, “Keduanya adalah Al-'Unsi yang 
dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan 
yang satunya adalah Musailamah.")“ 


Dari Abi Bakrah x., dia berkata: 
edan 
افيه فيه‎ Ag Par سول الله سل ا‎ 
aé اللّهُ‎ ko ól شَيْئَا فَقَامَ رَسُولُ‎ 
ييف یچ ساب‎ Kl كله‎ 
اب‎ SS د فِيه‎ 35 Sa JJ 
sa és Ia مِنْ كَلَائِينَ كَذَابًا يم‎ 


Banyak orang (membicarakan) perihal 
Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Rasulullah xx mengatakan tentang perihal 
jati dirinya. Maka Rasulullah #5 berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, “Wa 
ba'du, mengenai orang ini (Musailamah) 
yang selama ini kalian bicarakan, maka 
ketahuilah dia adalah salah satu pembohong 
besar di antara para pembohong besar yang 
jumlahnya mencapai 30 orang yang akan 
muncul hingga hari Kiamat. Sesungguhnya 


56. HR. Al-Bukhari: At-Tabir. hadits no, 7034 (Fath ABAM 





(121438), 





tidak ada satu negeri pun yang tidak pernah 
dijamah oleh teror Al-Masih (Dajjal), 
kecuali Madinah. Sebab, di setiap gang- 
gang bukit yang mengelilinginya dijaga 
oleh dua malaikat yang setiap saat akan 
mengusir teror yang disebarkannya.”" 


Penjelasan: 


Pertanda hari Kiamat ini juga 
merupakan bukti kenabian Al-Musthafa 
is, yang telah terbukti kebenaran beritanya 
dengan munculnya orang-orang yang telah 
disebutkan sebagai para tukang dusta (nabi 
palsu) di akhir masa kehidupan beliau, di 
antaranya adalah Musailamah Al-Kadzdzab 
yang berasal dari kabilah Yamamah dan Al- 
Aswad Al-Unsi dari Yaman. 


Ternyata fenomena munculnya nabi 
palsu ini terus berlanjut setelah Nabi sx 
wafat. Sajah dari bani Tamim, Thulaihah 
bin Khuwailid dari bani Asad adalah 
contoh tukang dusta yang muncul di masa 
pemerintahan Abu Bakar a. Selanjutnya 
fenomena nabi palsu ini terus bermunculan 
dalam setiap abad. Bisa dikatakan dalam 
setiap abad pasti di dalamnya muncul 
setidaknya seorang yang mengaku sebagai 
nabi. Adakalanya mereka ini mempunyai 
pengikut dan kekuatan. Mukhtar bin Abu 
Ubaid, misalnya, dia yang menyerbu kota 
Kufah pada permulaan kekhilafahan Ibnu 
Zubair #. Pada mulanya jargon yang dia 
terjakkan adalah cinta Ahlul Bait, kemudian 
dia menuntut balas atas kematian Al-Husain 
2. Tidak sampai di situ saja, bahkan dia 


in, hadits no. 20452 


para perawinya dipakai 
nya." (lihat, Majma' Az-Zaw& id (77332). 
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mengaku didatangi Jibril sex. Dia dibunuh 
pada tahun 60-an H. 


Demikian juga dengan Al-Harits Al- 
Kadzdzab yang berhasil dibunuh pada masa 
pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin 
Marwan." 


Di abad yang lalu muncul Mirza 
Ghulam Ahmad dari Oadiyan Pakistan, 
yang juga mengaku sebagai nabi, dia juga 
mengaku sebagai Al-Masih Al-Mau'ud yang 
akan turun di akhir masa. Para pengikutnya 
sering disebut dengan golongan Ahmadiyah 
atau Oadiyaniyah. 


Demikian juga di Iran, Ali Muhammad 
As-Sirazi mengaku bahwa dirinya sebagai 
Babul Mahdi, disusul oleh pengikutnya yang 
mendapat gelar “Baha'ullah"” (Kebanggaan 
Allah) yang menyatakan bahwa dirinya 
adalah fenomena panampakan Allah yang 
hakiki, yang diutus dengan menghapuskan 
semua agama yang ada, termasuk Islam. 
Selanjutnya para pengikut aliran ini lebih 
dikenal dengan Baha'iyah atau Babiyah 
yang sesat.” Terakhir, seseorang bernama 
Rail mengaku sebagai nabi dan sekaligus 
pemimpin Railiyah. 

Hadits-hadits di atas sangat relevan 
sekali jika dikaitkan dengan orang-orang 
yang mengaku nabi dan mempunyai banyak 
pengikut serta kekuatan besar, sedangkan 
kalau hanya mengaku sebagai nabi 
jumlahnya sudah tak terhitung banyaknya. 
[°] 


|. Ibnu Hajar, Fath Al-Bari (6/714), 
Al-Mahdi 


, Lihat, Al-Bustawi, Al-Muntazhar, hal. 109 dan 
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Melihat Bulan Terbelah Dua, Sejarah Raja India Masuk Islam 


Chakrawati Farmas ini terdokumentasi 
dalam naskah lama di Perpustakaan 
nomor: 
Ini dikutip di 
oleh M. 


Poso yang berkenaan dengan raja 


Kantor India, London dengan 
Arabic, 2807, 152-173. 
buku “Muhammad Rasulullah" 
Hamidullah: 


“Terdapat sebuah riwayat sangat tua di 
Malabar, Pantai Barat Daya dari India, bahwa 
Chakrawati Farmas, salah satu raja mereka, 
telah mengamati terbelahnya bulan, mukjizat 
dari nabi suci š di Mekah, dan setelah 
mempelajari hal tersebut, dia tahu bahwa itu 
adalah satu mukjizat dari seorang Pembawa 
Pesan Tuhan dari Arabia, dia menugaskan 


anak lelakinya sebagai pemimpin untuk 
menggantikannya selama perjalanannya 
menemui Nabi د‎ Dia memeluk agama 
Islam di tangan Nabi š5, dan ketika pulang ke 
negerinya, di bawah arahan Nabi, dia wafat 
di pelabuhan Zafar, Yemen, di mana terdapat 
makam dari “Raja Orang India" dengan iman 
yang ramai dikunjungi selama berabad- 
abad," 


Manuskrip tua di perpustakaan kantor 
India juga berisi keterangan terperinci 
lainnya tentang raja Chakrawati Farmas dan 
perjalanannya. Peristiwa terbelahnya bulan 
ini disebutkan dalam Al-Our'an, Surah Al- 
Qamar (54), ayat 1-3 





87 tahun, usia Raja Valiyathampuram 
dari Kodungallur di Pusat Kerala adalah salah 
satu keturunan raja Cheraman Perumal (yang 
dikenal sebagai raja Chakrawati Farmasi, 
orang Indian pertama yang memeluk 
agama Islam pada awal abad ke-7. Dalam 
wawancara berikut yang diambil oleh A U 
Asif di Ernakulam, dia mengetahui secara 
detil tentang syarah para leluhurnya dan 
masjid paling tua dari daratan India. Dia juga 
meminta orang Indian Utara untuk datang ke 
Kerala dan melihat bagaimana orang-orang 
dengan agama berbeda hidup di situ selama 
berabad-abad dengan atmosfer harmoni, 
persaudaraan dan damai. Bagaimana 
pendapat anda tentang buyut Cheraman 
Perumal? Cheraman Perumal tidak hanya 
raja dan leluhur terhebatku, tapi orang India 
pertama yang datang ke dalam pelukan 
Agama Islam. Dia sebenarnya orang yang 
diberkahi Islam dan orang yang membangun 
masjid pertama di India. Ini terjadi bahkan 
sebelum kedatangan Muhammad bin Gasim 
dan Mahmud al-Ghaznavi. Ini memperlihatkan 
bahwa Agama Isiam tidak datang ke India 
dengan pedang. 

Lihat bawah Masjid Cheraman Juma 
(Masjid), sebelum renovasi dan gambar 
sesudah renovasi, Kodungallur, Kerala. Masjid 
Cheraman Juma diberi nama sesuai dengan 
orang India yang pertama masuk agama 
Islam, raja Cheraman Perumal Chakrawati 
Farmas, Ini dibangun pada 629 M oleh Malik 
Ibn Dinar yang memimpin kelompok yang 
tiba di India. Dan ini mengokohkan satu fakta 
bahwa konversi orang India ke agama Islam 
di India tidak menggunakan kekuatan. 


Kejadian yang menimpa Raja Malabar di 
atas, telah lama diprediksikan oleh salah satu 


Kitab Ramalan Masa Depan agama Hindu, 
yang bernama Bhavisya Puran. 


Bhavisya Puran adalah kitab ramalan 
dalam bahasa sansakerta. Arti singkatnya 
adalah "Kitab Ramalan Masa Depan." Sejak 
ajaran Hindu memiliki basis di India, bahkan 
hingga sekarang, telah diwariskan secara turun 
temurun bahwa kenabian atau utusan akan 
lahir di negara India itu sendiri. Kepercayaan 
ini bertentangan dengan Kitab Bhavisya Puran 
itu sendiri yang mengatakan bahwa Guru 
Besar (Great Master) akan muncul di luar 
negara India (mlechcha acharya) dan tinggal 
di daerah berpasir (marusthal). la bernama 
Mahamad, Dalam suatu paragraf singkat 
yang terdiri dari 18 baris syair, kata Mahamad 
disebutkan sebanyak lima kali, Terdapat 
informasi yang menarik dalam Bhavishya 
Purana, bahwa Mahamad akan menampakkan 
tandanya pada Bhoj, penguasa dari Dhar, dan 
dia akan membangun sebuah agama yang 
membolehkan umatnya memakan daging, 
dengan perintah dari Ishwar atau Tuhan. 


Jika diteliti dengan baik, diketahui 
bahwa terdapat hubungan Bhoj, penguasa 
dari Dhar dengan Raja Malabar. Betul sekali 
Bhoj, penguasa dari Dhar adalah Raja Malabar 
yang bernama Chakrawati Farmas. 


Raja Malabar mengetahui persis 
ramalan-ramalan dalam ajaran agamanya, 
sehingga beliau tahu persis apa yang harus 
dilakukan. Ramalan akan adanya utusan yang 
mampu membelah bulan, ditulis dalam Kalki 
Puran, sebuah kitab yang berisi tanda-tanda 
kejadian akan datangnya Avatar Terakhir yang 
bernama Kalki, 








. Kalki akan muncul di akhir Kali Yug dan 
akan menjadi penunjuk jalan bagi seluruh 
dunia 


2. la akan lahir pada bulan di hari ke 12. 
(Nabi Muhammad lahir pada tanggal 12 
Rabiul Awwal) 


3. Orang tuanya bernama Vishnu bhagat dan 
Soomati yang berarti Hamba Tuhan dan 
Keselamatan, (Nabi Muhammad memiliki 
ayah yang bernama Abdullah/hamba 
Tuhan dan memiliki ibu yang bernama 
Aminah/keselamatan). 


4. la akan memiliki kegagahan dan tubuhnya 
harum 


5. la akan mendapatkan kebijaksanaan 
dalam sebuah Gunung. (Nabi Muhammad 
pertama kali mendapatkan wahyu di Gua 
Hira) 

6. la akan mendapatkan kuda dari Tuhan, 
yang memiliki kecepatan yang melebihi 
cahaya. la akan mengendarainya melewati 
bumi dan 7 langit. (Kejadian Isra Miraj 
pada Nabi Muhammad) 


7. Kalki akan membelah Bulan. 


Selain itu, sejarah India dan Cina kuno 
(yangpada waktu peristiwa ini belum mengenal 
apa pun tentang Islam) telah mencatat dan 
menceritakan peristiwa ini. Sayyid Mahmud 
Syukri Al-Alusi, dalam bukunya Ma Dalla 
Alaihi Al-Qur'an, mengutip dari buku Tarikh 
Al-Yamini bahwa dalam sebuah penaklukan 
yang dilakukan oleh Sultan Mahmud bin 
Sabaktakin Al-Ghaznawi terhadap sebuah 
kerajaan yang masih menganut paganisme 
(musyrik) di India ia menemukan lempengan 
batu di dalam sebuah istana taklukan tersebut. 
Pada lempengan tersebut terpahat tulisan, 










“Istana ini dibangun pada malam terbelahnya 
bulan, dan peristiwa itu mangandung pelajaran 
bagi orang yang mengambil pelajaran." 





Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa Al- 
Nihayah vol. 3 hal. 130, juga menyebutkan 
adanya riwayat dari India yang menceritakan 
tentang terbelahnya bulan. Juga dalam 


Mustadrak Al-Hakim vol. 4 hal. 150 
menyebutkan riwayat tentang kedatangan 
raja India dan pertemuannya dengan Nabi 
Muhammad #&. Abu Said Al-Khudri at 
berkata: “Raja India memberikan hadiah 
seguci jahe pada Nabi Muhammad 35. Para 
sahabat memakannya  sepotong-potong. 
Aku juga turut memakannya". Raja tersebut 
termasuk golongan sahabat, karena ia pernah 
melihat dan berjumpa dengan Nabi dan 
meninggal sebagai muslim, namanya terdaftar 
dalam kitab Al-'Isabah Ibn Hajar, vol 3. hal. 
279 dan Lisan Al-Mizan Imam Al-Dzahabi, 
vol 3 hal, 10 dengan nama Sarbanak, sebuah 
nama yang dikenalkan oleh orang-orang 
Arab. 


-  http://aliefgu.wordpress.com/2013/04/18/melihat- 
bulan-terbelah-dua-sejarah-raja-india-masuk-isiam/ 

- See more at: http://www.terangbulan.net/archives/ 
3990#sthash.ccwihE37.dput 





B. Pertanda Hari Kiamat yang 
Terjadi Pada Masa Khulafaur 
Rasyidin 


Wafatnya Nabi 3x 

Penaklukkan Baitul Magdis 

Wabah yang Menimpa Para Sahabat 
Dari Auf bin Malik x., dia berkata: 


IN YA sié الله‎ fogai 
a DP 


مر م س ت 


ra si 
+s 2 


wa kak ثم‎ gy E Ga بين‎ 

a يس‎ EL Oo 
على يق‎ 5 JEN Lek 3 3 SA 
3 5 Us Jas jas EL Ja 


pan مل الي إا‎ Te 
, FAREA I ڪون‎ 


is‏ < 7 م 


Far PG geui EÉ فَيَغْدِرُونٌ فيانو ڪُم‎ 
Fossia faj 


Aku menghadap Rasulullah %3 pada 
saat beliau berada di sebuah tenda yang 
terbuat dari kulit ketika perang Tabuk. 
Beliau bersabda, “Ingatlah olehmu bahwa 
akan terjadi 6 pertanda hingga datangnya 
hari Kiamat nanti: (1) kematianku, 


(2) penaklukkan Baitul Maqdis, (3) 
kematian massal yang membinasakan 
kalian bagaikan kambing yang tiba-tiba 
mati, (4) berlimpahnya harta sampai- 
sampai apabila seseorang diberi 100 dinar 
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pun dia tetap marah, (5), fitnah yang 
menimpa setiap rumah orang-orang Arab, 
dan (6) perdamaian yang terjadi antara 
kalian dengan kaum “Bani Ashfar”, lalu 
mereka menghianati kalian dan mereka 
akan mendatangi kalian dengan 80 panji 
yang setiap panjinya berisikan 12.000 
pasukan." 
Penjelasan: 


Hadits tersebut mencakup 6 pertanda 
hari Kiamat, namun yang kita bahas dalam 
kesempatan ini hanya 3 pertanda, yaitu: 


= Wafatnya Rasulullah sg. 


» Penaklukkan Baitul Magdis yang terjadi 
pada masa Amirul Mukminin Umar 
e. 


» Kematian massal. 


Lafal mutan dengan di-dhammah-kan 
mim-nya bermakna kematian. Ada juga 
yang mengatakan, “Lafal ini digunakan 
untuk menunjuk suatu peristiwa kematian 
massal yang artinya juga identik kematian." 
Dikatakan, “Pertanda ini muncul dalam 
bentuk wabah kolera “amwas pada masa 
Khalifah Umar ag.” Pendapat terakhir 
inilah yang kami nilai lebih tepat, sebab 
dhamir pada lafal fikum menunjuk pada para 
sahabat, terbukti pada zaman itu banyak 
sekali para sahabat yang meninggal dunia. 


Demikian juga Rasulullah 2 menyifati 
kematian massal ini dengan gu'ash al- 
ghanam. Maksud lafal tersebut adalah 
wabah penyakit yang mirip dengan wabah 
yang menimpa kambing sehingga kambing 
tersebut mati secara tiba-tiba. Ternak yang 


60, HR. Al-Bukhari: 


Al-Jiryah wa Al-Muwada'ah, hadits no 
3176 [Fath A-Bêrî (613201). 














terjangkiti wabah itu ditandai dengan 
keluarnya darah dari hidung hingga hewan 
tersebut mati secara tiba-tiba," Inilah 
isyarat yang menunjukkan bahwa kematian 
para sahabat disebabkan karena wabah 
penyakit. 


Di antara yang menguatkan pendapat 
ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah: 


M5 i فيكم‎ NA IA 
E siii; ريڪ و‎ 35153 
Kemudian muncullah wabah penyakit di 
tengah-tengah kalian yang dengan wabah 


itu Allah sa mematikan keturunan dan diri 
kalian serta mensucikan amalan kalian." 


Hadits ini merupakan hadits yang 
datang dari jalur Jain. Sebagaimana halnya 
hadits yang telah disebutkan di muka, hadits 
ini secara jelas menegaskan bahwa kematian 
massal para sahabat disebabkan oleh wabah 
yang menimpa mereka. Pendapat ini juga 
diperkuat oleh atsar yang diriwayatkan oleh 
Al-Hakim dari Asy-Sya'bi: 


wa 


1 


ا 


—A ١ 


SESI‏ بُن مالك قَالَ لِمُعَاذٍ في ظاغون 
ماي ói‏ رَسُول ai Ío ó‏ عَلَيْه 
g‏ قال لي: Ig É ei‏ يَدَيْ 
EJI‏ 


2 


Da 


SB Sapa 


Fath ABA (6321). 
62. HR. Ibnu 
Majah (21134 1)). 


61. 
: Al-Fitan, hadits no. 4042 (Sunan Ibnu 
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"a gg Si لَه مُعَاذ:‎ JUS 


Sesungguhnya Auf bin Malik berkata 
kepada Mu'adz terkait wabah amwas 
(wabah kolera), “Rasulullah š bersabda 
kepadaku, “Ingatlah 6 tanda hari 
Kiamat.’ 3 di antaranya benar-benar telah 
terjadi, yaitu: wafatnya Rasulullah xx, 
penaklukkan Baitul Magdis, dan wabah 
kolera. Sedangkan 3 pertanda lainnya 
belum terjadi, Maka berkatalah Mu'adz 
kepada Auf bin Malik, “Sungguh, orang ini 
adalah ahli dalam bidang ini.” 


Dalam pembahasan berikutnya akan 
diterangkan juga mengenai kematian 
massal sebagaimana pertanda bagi 
dekatnya hari Kiamat. Yaitu kematian 
massal Jain dan sekaligus menjadi pertanda 
hari Kiamat. Maksudnya bukan kematian 
massal yang menimpa para sahabat seperti 
yang dimaksud dalam hadits di muka, 
tetapi kematian massal lain dengan adanya 
instrumen yang menunjukkan bahwa 
kematian massal yang terakhir ini lain dari 
maksud hadits ini. 






63, Fath A-BA (61321) 






4. Isyarat Nabi sx Terkait Penaklukkan 


Semenanjung Arab, Persi, dan 
Romawi 


Dari Nafi" bin Utbah, bersabda 
Rasulullah sz: 


تَعْرُونَ جَزِيرَة دس الله ت 
etaz -‏ ون 5.6 $ 2 


83 مه 


BE TEA Ii DD BA 


. 


aaa‏ ويد جال 


Hagi SE 
Kalian akan memerangi (menaklukkan) 
semenanjung Arab dan Allah s 
menaklukkannya (untuk kalian). Kemudian 
bangsa Persi juga ditaklukkan Allah (untuk 
kalian). Setelah itu bangsa Romawi pun 
juga ditaklukkan, Terakhir kalian akan 
memerangi Dajjal, maka Allah memberi 
kemenangan (bagi kalian) atas Dajjal itu. 
(Nafi'" berkata, “Hai Jabir, ketahuilah, kita 
tidak akan melihat Dajjal muncul sebelum 
bangsa Romawi ditaklukkan terlebih 
dahulu. ”)* 


Penjelasan: 


Hadits tersebut merupakan bukti 
kenabian Al-Musthafa 22. Dalam hadits 
tersebut dikabarkan bahwa kaum muslimin 
akan menguasai semenanjung Arab dan 
kabar ini telah menjadi kenyataan pada 
masa Khalifah Abu Bakar .كه‎ Demikian 
juga penaklukkan kekaisaran Persi pada 


64. HR. Muslim: ALFitan, hadits no. 2900. (Musim bi 17 
An-Nawawi (9/224). 
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masa Kisra yang terakhir, benar-benar 
terjadi pada masa Khalifah Utsman bin 
Affan age. Pada masa Khalifah Umar ae, 
Romawi juga dapat ditaklukkan. 


Catatan: 


Besar kemungkinan maksud dari 
penaklukan bangsa Romawi yang disebut- 
sebut dalam hadits ini juga mencakup 
peperangan antara kaum muslimin 
melawan bangsa Romawi di akhir zaman. 
Dalam peperangan di akhir zaman tersebut 
kota Roma dan Konstantinopel benar-benar 
takluk dalam genggaman kaum muslimin, 
Alasannya adalah penaklukan Romawi 
yang terjadi di masa para sahabat belum 
tuntas secara keseluruhan sebagaimana 
Persia telah tertaklukkan sepenuhnya, 
Yang telah berhasil dilakukan umat Islam 
adalah menghancurkan kekuatan Romawi 
dan mengusir mereka dari banyak daerah 
kekuasaan mereka. Adapun penaklukan 
bangsa Romawi tersebut secara keseluruhan 
hanya terjadi sejenak sebelum munculnya 
Dajjal. 

Kemungkinan seperti ini didukung 
oleh perkataan Nafi" a& kepada Jabir ağ. 
Yaitu ketika dia menghubungkan antara 
munculnya Dajjal dengan penaklukan 
Romawi secara keseluruhan. Sebabnya 
dua kejadian tersebut merupakan ada 
hubungan sebab-akibat. Dia berkata, 
“Aku tidak melihat Dajjal keluar sehingga 
Romawi.” Maksudnya adalah runtuhnya 
Romawi menjadi sebab bagi keluarnya 
Dajjal setelah itu. Siapa yang mempelajari 
berbagai peperangan di akhir zaman niscaya 
dia akan mendapati adanya hubungan ini 
dengan sangat jelas, di mana Dajjal keluar 
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setelah runtuhnya ibu kota Romawi yaitu 
Konstantinopel. 


» Dari Abu Hurairah ae, bersabda 


Rasulullah 3k: 


Wana gang PA كترود‎ MB 


Jika Kisra (Persi) telah binasa maka tidak 
ada lagi Kisra setelahnya. Dan jika Kaisar 
(Romawi) sudah binasa maka tidak ada 
lagi kaisar setelahnya. Demi Dzat yang 
jiwaku ini berada dalam genggaman-Nya, 
harta benda mereka akan diinfakkan untuk 
kepentingan Sabilillah. 


Penjelasan: 


Hadits ini berbeda kandungan penger- 
tiannya dengan hadits sebelumnya. Hadits 
terakhir menunjukkan bahwa setelah Kisra 
hancur maka tidak ada lagi setelahnya 
seorang raja pun dari raja-raja Persia. Dan 
jika Kaisar Romawi hancur maka tidak 
ada lagi kekaisaran Romawi. Dan Nabi ig 
menyebutkan hadits ini setelah darang 
kepada beliau kabar tentang kematian 
Kisra. Namun dalam kenyataannya raja-raja 
Persia tetap berkuasa sampai masa Khalifah 
Utsman as. Demikian juga dinasti Romawi 
yang tersisa setelahnya. Lantas apa maksud 
hadits terakhir ini? 


65, HR. Al-Bukhari: Al-Jihêd Wa As-Sayr, hadits no. 3027 
(Fath AMBA (8/182)). At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 
2313 |(Tuhfah Al-Ahwadzi (6/462) 


Jawaban atas pertanyaan ini: 

Maksud dari hadits nabi ini adalah 
hilangnya kekuasaan Romawi dan Persi dari 
wilayah Irak dan Syam sebagaimana yang 
dipertanyakan oleh para sahabat. Sebab 
disabdakannya hadits tersebut, sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Imam Syafi'i yaitu 
tentang orang-orang Ouraisy, mereka ini 
sering melakukan ekspedisi dagang hingga 
Syam dan Irak. Karena orang-orang Ouraisy 
ini telah memeluk Islam, mereka menjadi 
khawatir jika perjalanan dagang yang 
biasa mereka lakukan akan mengalami 
kemacetan. Maka dari itu Rasulullah šã 
memberikan kabar gembira kepada kaum 
muslimin bahwa pengaruh kekuasaan 
kedua bangsa tersebut akan lenyap dari dua 
Irak dan Syam." 


5. BeritaNabizs Terkait Kesejahteraan 
dan Stabilitas Negeri Islam 


» Dari Adi bin Hatim x, dia berkata: 
5 E الله‎ Ja g sie Si 
Keris aa 
نك لطع الل قال معي هل‎ 
Si 555 uj فلت لَمْ‎ ghi رايت‎ 
GA Wes يك‎ IU فَإِنْ‎ Jé WE 
gji á إلا‎ i KÊN sah 
ib دُغَارٌُ‎ Pr 


68. Tulah Al-Ahwadz (8/463). 





pall‏ 38 سَعُرُوا JL 33, SIA‏ بك 
بن Sas SEA‏ بي هُرْمْرَ II‏ 
AN GAS Ulu‏ 
Yaa‏ ذهب edus aha f‏ مَن “ak‏ 
تلوف NY SE,‏ ونت 
فِيمَنْ Sas 555 E‏ بن هُرْمُرَ وَلَيِنْ 
Aa king elu‏ رود ما ال الي ابر 


p +2 


akal‏ صل الله عليه و م يخرج مِلءَ 
AS‏ 


- 


Ketika aku bersama Rasulullah $, 
seorang laki-laki mendatangi beliau untuk 
mengadukan kemiskinannya. Kemudian 
datanglah laki-laki lain yang mengeluhkan 
banyaknya perampok yang menghadang 
perjalanan mereka. Maka bersabdalah 
Rasulullah š kepada Adi, "Hai Adi, 
tahukah kamu kota Hirah?” Aku menjawab, 
“Saya belum pernah mengunjunginya, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Jika 
engkau berumur panjang, niscaya engkau 
akan menyaksikan sesorang perempuan 
melakukan perjalanan seorang diri dengan 
menaiki sekedup unta menuju Baitullah 
hingga dia dapat thawaf dengan aman 
dan tanpa rasa takut sedikitpun melainkan 


hanya kepada Allah.” Mendengar itu aku 
berguman dalam hati, “Bagaimana dengan 
para perompak yang selama ini sering 
menganggu orang-orang, di mana mereka?" 
Kemudian Rasulullah jg melanjutkan 
sabdanya, “Jika engkau berumur panjang, 
niscaya harta benda Kisra akan dapat 
ditaklukkan.” “Apakah yang Anda maksud 
adalah Kisra bin Hurmuz, “ tanyaku. “Iya, 
Kisra bin Hurmuz, “ jawab Rasulullah x, 
Rasulullah #4 melanjutkan sabdanya, “Jika 
engkau masih diberi umur panjang, niscaya 
engkau akan menyaksikan orang-orang 
yang mengeluarkan segenggam emas atau 
perak hingga tangannya itu penuh dengan 
kedua barang tersebut untuk diberikan 
kepada orang lain. Tetapi, tidak ada satu 
pun di antara orang-orang yang mau 
menerimanya.” Adi berkata, “Sungguh 
aku telah menyaksikan seorang wanita 
melakukan perjalanan sendirian dari kota 
Hirah hingga sampailah dia di Baitullah dan 
melakukan thawaf di sekelilingnya tanpa 
takut sedikitpun, melainkan hanya kepada 
Allah. Dan aku termasuk dalam pasukan 
yang menaklukkan Kisra bin Hurmuz. 
Andai kalian semua diberi umur panjang, 
niscaya kalian akan menyaksikan tangan 
yang penuh dengan emas sebagaimana yang 
diberitakan oleh Abul Qasim x,” 


Kosa-kata asing: 


(ZA) : Wanita yang melakukan per- 


jalanan dengan menaiki sekedup unta. 


( الجيرَة‎ ) : Ibukota negeri Al-Munadzirah, 
satu wilayah Arab yang takluk dalam 


kekuasaan kekaisaran Persi. 


67. HR. Al-Bukhari: Al-Mandgib. hadits no. 3595. (Fath افق له‎ 
(6/706)) 
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(ab 363 ) : Aad-du"ar bentuk jamak dari 
dfir yang artinya perampok yang kejam. 
Sedangkan Thaiyyi adalah kota asal tempat 
Adi bin Hatim dilahirkan. Kota ini terletak 
di perlintasan antara Irak dan Hijaz. 
Hampir semua penghuni kota tersebut 
berprofesi sebagai perampok atau pembajak 
sehingga kafilah serta pengembara dibuat 
ciut nyalinya untuk melintas di daerah 
tersebut." 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan secara 
jelas bahwa kondisi yang ada pada masa 
Rasulullah 3f akan berubah. Diawali dengan 
datangnya keluhan 2 orang tentang masalah 
kemiskinan dan gangguan keamanan. 
Kemudian Rasulullah z% menjelaskan 
bahwa kondisi ini akan berubah. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits: “Jika 
engkau berumur panjang” menyiratkan bahwa 
perubahan kondisi ini akan segera terjadi. 


Di samping itu dalam pandangan Adi 
e , berita gembira yang diucapkan Nabi sex 
ini merupakan keajaiban yang sedikitpun 
tidak pernah dibayangkan realitanya pada 
saat diucapkan. Kabar tersebut mengisya- 
ratkan bahwa kemakmuran dan stabilitas 
akan terjadi di daratan Irak hingga Hijaz. 
Kabar yang seperti ini sama sekali tidak 
pernah terpikirkan dalam benak Adi a. 
Karena dia menyaksikan sendiri kondisi 
yang dialaminya, yaitu dengan banyaknya 
penjahat yang tersebar di setiap jalan antara 
Irak dan Hijaz sehingga membuat banyak 
kafilah dagang takut untuk melintasinya. 








68, Ibnu Hajar, Fath Al-Bdrt (8/509). 
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Bagaimana mungkin seorang perem- 
puan Hirah yang berada di sekedup untanya 
dapat melintas sendirian dengan aman 
dalam perjalanannya di wilayah tersebut? 
Ke manakah gerombolan perompak Thayyi 
yang selama ini sering merampok para 
pelintas? 


Namun keraguannya ini menjadi sirna 
setelah dia menyaksikan dengan mata 
kepalanya sendiri adanya seorang wanita 
Hirah yang menaiki sekedup unta melakukan 
perjalanan seorang diri menuju Baitullah. 
Dan yang lebih menakjubkan baginya adalah 
penaklukkan Kisra. Menurutnya peristiwa 
ini merupakan hal yang ajaib. Sebab 
saat itu Kisra mempunyai sangat banyak 
tentara, jangankan orang Arab berani untuk 
melakukan penyerangan, terpikirkan pun 
tidak. Jika berani menyerang itu pun hanya 
sedikit sabotase saja. Namun apa yang tidak 
pernah dibayangkan Adi age ini benar-benar 
menjadi kenyataan hanya dalam waktu yang 
tidak begitu lama. Bahkan dia sendiri ikut 
bergabung dalam barisan kaum muslimin 
ketika menaklukkan Persia. 


Perkara ketiga yang dikabarkan oleh 
Nabi x adalah melimpahnya harta dan 
kemakmuran di negeri-negeri Islam, 
Memang kabar ini belum terwujud pada 
saat Adi age masih hidup. Maka dari itu 
dia dengan yakin memberitahukan bahwa 
kemakmuran ini akan disaksikan oleh 
generasi setelahnya sebagaimana yang 
pernah disabdakan Rasulullah #5. Dan benar 
saja, apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 
š itu terjadi pada masa Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz. 


Hadits tersebut terang-terangan 
mengandung petunjuk terkait 3 bukti 
kenabian Rasulullah xx, khususnya berita 
yang beliau sabdakan itu. Dan yang lebih 
menakjubkan lagi, beliau memberitahukan 
hal yang sulit dibayangkan akan terjadi. 
Lebih-lebih hal ini beliau sabdakan pada 
saat kondisi yang sangat bertentangan 
dengan kenyataan saat itu, 


Hal yang paling penting untuk diambil 
sebagai pelajaran dalam kondisi yang tidak 
menentu seperti sekarang ini adalah rasa 
percaya terhadapsemuayangtelah dijanjikan 
Allah 9# kepada umat ini meskipun kondisi 
saat ini sangat bertentangan dengan 
beberapa kabar tersebut. Apa yang didamba- 
dambakan oleh kaum muslimin sekarang 
ini, dengan syiar: Bangkitnya Dunia Islam 
Jilid II bukanlah hal yang mengada-ada 
seperti apa yang telah membuat kagum 
Adi a. Hanya atas kehendak Allah segala 
sesuatu bisa terjadi. Dia-lah yang membuat 
kebijakan dengan segala kehendak-Nya. 


6. Penaklukkan “Gedung Putih" di 
Mada'in 


» Dari Jabir bin Samurah x, dia ber- 
kata: 


” i- 35 f = 1 عه‎ ge 2 
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ANE genii aka)‏ بَيْتَ 
*- . 0 
یسر او ال Gm‏ 


Aku mendengar Rasulullah 3x bersabda 
pada Jum'at sore bertepatan dengan eksekusi 
rajam yang dilakukan pada Al-Aslami, 
“Ketahuilah, agama ini akan selalu tegak 
hingga hari Kiamat tiba nanti. Atau di 
tengah-tengah kalian akan muncul 12 (dua 
belas) khalifah yang semuanya berasal dari 
Quraisy." Atau aku (Jabir ate) mendengar 
dari Rasulullah xx, “Sekelompok kecil kaum 
muslimin akan menaklukkan ‘gedung putih’ 
istana Kisra atau bala tentara Kisra. ”* 


Dari Jabir bin Samurah ate, bersabda 
Rasulullah 32: 


gi e SG HI dig لا‎ 


IS BE En < pat 


MAA‏ رغ تاا بز 
الْتَسْلِيِينَ IA‏ گار الاين 
كسْرَى Jl‏ م 

Ketahuilah, agama ini akan selalu tegak 
hingga di tengah-tengah kalian akan 
muncul 12 khalifah yang semuanya berasal 
dari Quraisy. Kemudian, muncullah para 
pendusta besar sebagai tanda dekatnya 
hari Kiamat. Kemudian muncullah 


sekelompok kaum muslimin yang akan 
menaklukkan 'gedung putih" istana Kisra 


——————— 1 3 _ سبد‎ 
69. HR. Musim: Al-Imarah, hadits no. 1622 (Muslim bi Syarh 


An-Nawawi (9/413)) 
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dan mengeluarkan perbendaharaan Raja 
Kisra dan dinasti Kisra.” 


Kami katakan di sini: 


Kedua hadits tersebut mengisyaratkan 
penaklukan ibukota Persi, Madain yang di 
dalamnya terdapat ‘Gedung Putih” atau 
‘Istana Putih’. Penamaan ini mungkin 
ada hubungannya dengan warna dinding 
istana tersebut yang dipenuhi dengan 
nuansa putih. Pernyataan seperti ini juga 
pernah dilontarkan oleh Dajjal ketika dia 
mendekati kota Madinah. Dajjal berkata 
kepada pengikutnya, “Apa kalian tidak 
melihat Istana Putih? Ketahuilah, itulah 
masjid Rasulullah ġġ.” 


Pada masa sekarang ini, sebagian orang 
berpandangan bahwa maksud dari ‘Gedung 
Putih' tersebut adalah Gedung Putih yang 
berada di Washington, Amerika. Ini tidak 
benar. Di samping terlalu mengada-ada, 
redaksi hadits tersebut justru menyatakan 
bahwa Gedung Putih atau Istana Putih 
yang dimaksud adalah yang terletak di 
kota Madain. Dan memang sejak zaman 
Rasulullah ġġ gedung ini sudah dikenal 
dengan sebutan itu. Dalam hadits Muslim 
ada penegasan yang amat jelas bahwa yang 
dimaksud adalah istana Kisra. Sedangkan 
dalam riwayat lain, letaknya ditentukan 
yaitu di kota Madain. 


Hadits ini sebagaimana yang disebut- 
kan oleh An-Nawawi, merupakan bukri 
kenabian Rasulullah 35. Dalam hal ini dia 
berkata, “Inilah mukjizat yang jelas terlihat 
dari diri Rasulullah 2. Dan Alhamdulillah, 








70. WR. Ahmad: Musnad 






, hadits no. 20833 (Al- 
Musnad (5/104)). Hadits ini adalah hadits hasan dengan 
para perawi yang sama pada riwayat Muslim. 
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kaum muslimin telah menaklukannya pada 
masa Khalifah Umar bin Khaththab as.” 


Catatan penting:” 


Dari pernyataan Imam An-Nawawi 
tersebut dapat dipahami bahwa dia 
berpendapat aksi penaklukan istana Kisra 
telah terjadi pada masa Khalifah Umar bin 
Khaththab a&. Pernyataan ini didukung 
oleh redaksi hadits dan realitas yang terjadi. 
Namun di sini terdapat isyarat yang sangat 
rancu. 


Hadits pertama mengisyaratkan 
bahwa penaklukan tersebut terjadi pada 
masa setelah kemunculan 12 khalifah dari 
Quraisy. Sementara pada hadits yang kedua 
menggunakan lafal tsumma (kemudian) 
yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut 
berlangsung secara berurutan dengan 
adanya jeda di antara masing-masing. 
Artinya, penggunaan kata ini memberi 
pengertian bahwa penaklukan istana Kisra 
terjadi setelah munculnya 12 khalifah dan 
setelah munculnya para pendusta besar. 


Apakah ini berarti roda zaman 
berputar kembali seperti dulu? Maksudnya 


71, An-Nawawi, Musim bi Syarh An-Nawawi (12/209) 
72. Catatan ini kami sertakan untuk menjelaskan beberapa 


apakah kebudayaan Persi dan pemikirannya 
akan kembali muncul di Iran, meskipun 
mereka tidak menyebut diri mereka sebagai 
orang-orang Persia? Apakah mereka juga 
akan mempunyai istana megah seperti yang 
pernah ada di kota Madain pada zaman 
dulu? Kemungkinannya bisa juga. Memang 
isyarat yang ditunjukkan dalam hadits 
tersebut tidak begitu jelas. 


Kemungkinan ini dikuatkan oleh 
hadits Nafi" yang telah lewat bahwa urutan 
peristiwa tersebut adalah: penaklukkan 
semenanjung Arab, penaklukkan bangsa 
Persi, penaklukkan Romawi, kemudian 
muncul Dajjal (pembohong besar). 
Bedanya, pengertian hadits Nafi” tersebut 
mengisyaratkan kembalinya kejayaan Dunia 
Islam 11 dan urutan peristiwa tersebut 
diakhiri dengan munculnya Dajjal. 


Meskipun dengan adanya instrumen 
yang bisa dipandang cukup kuat ini, tetapi 
kami lebih cenderung terhadap pernyataan 
Imam An-Nawawi, yaitu peristiwa ini 
telah terjadi di masa Khalifah Umar a. 
Kemungkinannya bisa jadi urutan peristiwa 
tersebut muncul dari para perawi hadits 
tersebut. Maksudnya, mereka hanya 
menghimpun peristiwa-peritiwa tersebut 
tanpa mengurutkannya.” 
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7. Gerbang Fitnah Terletak Pada 
Kematian Umar xs 


» Dari Anas bin Malik a: 
Jap als aji اللّهُ‎ Ie P KA 
Hn SES, ابر بر وتر‎ yi 
55 عَلَيْكَ‎ up asi as SB JS بِهِمْ‎ 


وَصِدَيقٌ وَشَهِيدَانٍ 
Bahwasanya Nabi jig bersama Abu Bakar,‏ 
Umar, dan Utsman sedang mendaki bukit‏ 
Uhud. Tiba-tiba bergetarlah bukit tersebut‏ 
sehingga Rasulullah xx bersabda, “Tenanglah‏ 
hai (bukit) Uhud! Sesungguhnya di atas‏ 
(lerengmu) ini ada seorang nabi, shiddiq‏ 
dan 2 syuhada'.”*‏ 
Penjelasan:‏ 
Hadits yang baru kami sebutkan‏ 
tadi merupakan pengantar bagi hadits‏ 
selanjutnya yang membuktikan bahwa apa‏ 


yang dikatakan oleh Rasulullah $ terkait 
tanda-tanda hari Kiamat benar-benar 


terjadi. Dengan perbandingan bahwa dalam 


Maka dari itu, Ibnu Hisyam mencoba 


mengsbarkannya 
para perawi yang lain tanpa mengurutkan urutan masa 


kejadiannya. 
. HR. Al-Bukhari AlMandgib, hadits no. 3699 (Fath Al-Bari 
(766). 
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hadits di atas Umar dan Utsman &? mati 
syahid berdasarkan sabda Rasulullah 3 
tentang kesyahidan mereka, di samping itu 
apa yang terjadi memang demikian. 














ə Dari Hudziafah æ, dia berkata: 





e~ 


KE كُنَا جُلُوسًا عِنْدَ عْمَرَ رَضِيَ‎ 
Ío ái J5 قول‎ Ki i Jas 
u$ ci eli zaji وَسَلَمَ في‎ ala الله‎ 
Eli أَْعَلَيْهَا جَرِيِءٌ‎ adi D) اله قال‎ 
a dag في أَهْلِهِ‎ JIN Ks 
Sal a IKON Kn 
قال لَيْس هَڏا ريد وَلڪِنْ‎ AENG JANG 
desae jal G G WE س‎ 
AA يعلق‎ Yig قال‎ jdi أم يفم قال‎ 
SEA si 
َيب‎ BS GUN دُونَ الْعَدِ‎ SI 
اما موقا قا قال الاب عه‎ 








« 





et 





Saat itu kami sedang duduk bersama Umar. 
Maka, berkatalah Umar, “Siapakah di 
antara kalian yang ingat betul terhadap 





orangnya." Umar berkata, "Sungguhengkau 
terhadap masalah ini termasuk orang yang 
pakar.” Aku pun mengatakan permasalahan 
itu di hadapannya, “(Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 
keluarga, harta, anak atau tetangganya 
dapat dielakkan dengan shalat, puasa, 
sedekah, dan melakukan amar makruf dan 
nahi munkar." Umar berkata, “Bukan itu 
yang aku maksudkan, tetapi fitnah yang 
menerpa (umat Islam) laksana gelombang 
di samudera.” Maka Hudzaifah berkata, 
"(Tenang saja) engkau tidak akan 
mengalami pedihnya fitnah itu, wahai 
Amirul Mukminin, karena antara fitnah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang 
tertutup (yang menghalanginya)." Umar 
bertanya, “Apakah pintu itu akan terbuka 
atau didobrak?" Hudzaifah menjawab, 
“Pintu itu akan didobrak (secara paksa)." 
Umar berkata, "Kalau begitu, untuk 
selamanya pintu itu tidak dapat ditutup 
kembali.” (Kami”*bertanya kepada Masrug, 
“Bukankah Umar sudah mengetahui hal 
tersebut?" Masrug menjawab, “Iya, dia 
memang tahu benar mengenai hal ini 
seolah-olah dia menghafal bahwa malam 
imi lebih dekat jatuhnya daripada esok 
hari.”) Kemudian Hudzaifah melanjutkan 
ucapannya, “Ketahuilah, yang aku ucapkan 
ini bukanlah omong kosong." (Kami merasa 
sungkan untuk bertanya langsung kepada 
Hudzaifah, maka kami menyuruh Masrug 
untuk menanyakannya. Masrug pun 
bertanya, “Siapakah yang dimaksud dengan 
‘gerbang’ itu?”) Hudzifah menjawab, 
"Umar." 


sabda Rasulullah ¥ yang berkaitan dengan 
fitnah. Maka, aku pun menjawab, “Akulah 


٠ Maksudnya adalah Syaqiq, nama lengkapnya adalah Ibnu 


Da Pani nah, Lihal syarah hadits ini dalam Fath AH 
HR, Al-Bukhari, Mawdagit Ash-Shalah, hadits no. 525 [Fath 
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Kosakata asing: 

CA يوج‎ Ls (تموج‎ Maksudnya, 
ketika samudera sedang mengalami badai 
yang mengakibatkan gelombang yang 
sangat dahsyat. Ungkapan ini merupakan 
kinayah (majas) untuk menggambarkan 
persengketaan dan perselisihan yang terus- 
menerus terjadi. Atau bisa juga berarti 
peristiwa fitnah tersebut akan berkelanjutan 
susul menyusul seperti gelombang di laut 
yang datang silih berganti meskipun berasal 
dari satu sumber. 


Dengan kata lain fitnah-fitnah tersebut 
akan terus terjadi. Belum reda satu fitnah 
berkecamuk fitnah yang lain sudah datang 
menyusulnya. Pada kenyataannya inilah 
yang terjadi. Mula-mula fitnah ini dipicu 
oleh kematian Utsman ag. Kemudian, 
disusul fitnah perselisihan yang terjadi 
antara dua kubu, yaitu Aisyah, Thalhah 
dan Zubair عل‎ pada satu kubu dengan Ali 
x dan para pendukungnya di kubu yang 
lain. Belum reda perselisihan tersebut, 
maka disusullah fitnah lain yang terjadi 
antara kubu Muawiyah age dengan Ali as. 
Kemudian disusul secara beruntun berbagai 
peristiwa fitnah lainnya yang pemicunya 
hanya satu, yaitu kematian Utsman fê. 


bentuk jamak dari “aghluthah”‏ : رالأغاليط) 
yang artinya perkataan yang dibesar-‏ 
besarkan. Maksud ungkapan Hudzaifah‏ 
ini untuk menyangkal adanya keraguan‏ 3% 
atas berita yang dia sampaikan yang‏ 
kadang dianggap mengada-ada oleh para‏ 
pendengarnya. Lebih-lebih dalam hadits‏ 
Hadita ini juga oleh Imam‏ .)2/11( )ققلم 
Musim: Bab Al-Fitan‏ 


Wa Al-Maldhim, hadits no. 144 
[Musim bi Syarh An-Nawawi (X215). 
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tersebut disebutkan isyarat-isyarat yang 
begitu asing di telinga para sahabat yang 
mendengarkannya. Sebagai contoh, al-bab 
(pintu) dan kasr al-bab (mendobrak pintu). 
Hal inilah yang menimbulkan prasangka 
bahwa isyarat-isyarat tersebut hanya 
dipahami oleh Hudzaifah dan Umar 44. 
Untuk menolaknya, secara terus terang 
Hudzaifah ag menyatakan bahwa apa yang 
dikatakannya itu bukanlah berasal dari 
pikiran atau ijtihadnya, tetapi bersumber 
dari perkataan orang yang jujur dan 
dapat dipercaya, yaitu penghulu manusia, 
Rasulullah 35. 


Penjelasan: 


Di dalam hadits tersebut ada isyarat 
yang jelas bahwa Umar bin Khaththab ats 
merupakan penghalang bagi timbulnya 
fitnah yang akan bergejolak di tengah umat 
Islam. Dengan kematiannya maka berbagai 
fitnah mulai melanda umat Islam laksana 
ombak di samudera yang tiada henti. 
Sebenarnya Umar a sendiri tahu akan hal 
ini karena dia juga mendengar langsung dari 
Rasulullah Tetapiuntuklebihmeyakinkan 
dirinya maka dia menanyakan kepada para 
sahabat yang lain. Mungkin untuk maksud 
inilah dia menanyakannya, bisa jadi karena 
ingin mengoreksi pemahamannya terhadap 
hadits tersebut, lebih-lebih dalam hadits 
tersebut terdapat isyarat-isyarat yang 
memerlukan penjelasan. 


Kandungan dari hadits ini tidak hanya 
dikhususkan untuk Hudzaifah xé saja, 
tetapi para sahabat yang lainjuga memahami 
demikian, Hal ini dikuatkan dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abu Dzar ag. Suatu hari 
Umar as bertemu dengan Abu Dzar كد‎ 
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dan dia langsung menggandeng tangan Abu 
Dzar 34é dengan kuat sehingga Abu Dzar 
x berkata setengah berteriak, “Lepaskan 
tanganku, wahai penghalang fitnah!” 


Dalam sebuah hadits disebutkan, 
bahwa Abu Dzar ae pernah berkata sambil 
menunjuk kepada Umar ate, “Ketahuilah, 
fitnah tidak akan terjadi selama engkau 
masih hidup.”™ 





Demikian juga Utsman bin Mazh'un 
pernah berkata kepada Umar ag, “Wahai 
pengunci fitnah!” 


Abdullah bin Salam age pernah berkata 
kepada Umar age, “Aku melihat dalam 
Taurat bahwa engkau ini adalah salah satu 
gerbang menuju neraka Jahanam.” Maka 
Umar a berkata, “Tafsirkanlah untukku 
(ungkapanmu itu),” Abdullah bin Salam 
ate berkata, “Engkau adalah pintu yang 
menutupinya agar orang-orang tidak 
dapat memasukinya, tetapi sepeninggalmu 
terbukalah pintu itu,” 


Khalifah Umar bin Khaththab كه‎ 
meninggal pada 4 hari sebelum bulan 
Dzulhijjah berakhir di tahun 24 H. Dengan 
kematiannya ini maka terdobraklah pintu 
fitnah yang datang seperti ombak di 
samudera." 


Catatan: 


Perlu diperhatikan, dalam hadits 
tersebut terdapat simbol yang tercermin 


77, HR. Alh-Thabarani dengan para perawi yang tamah (ibnu 
Hajar, Fath Ai-8B44 (5/701. 

18, Ibnu Hajar, Fath AB (6/701). Ibnu Hajar menisbatkan 
riwayat ini kepada Al-Bazzar. 

78. Muhammad Abdul Wahab, Mukhtshar Sirah ArRasiN, hal. 


80. Muhammad Abdul Wahab, Mukhrshar Sirah Ar Rast; hal. 












dalam penggunaan lafal al-bab, kasr al. 
bab dan fath al-bab. Ini penting untuk 
diperhatikan khususnya berkaitan dengan 
hadits-hadits yang menunjukkan tanda- 
tanda hari Kiamat. Besar kemungkinan 
hikmah di balik itu semua adalah agar tidak 
menimbulkan fitnah di kalangan orang 
awam dengan membiarkan hal ini hanya 
dipahami oleh kalangan terbatas yang 
mempunyai pemahaman yang mendalam. 


[°] 


C. Syahidnya Utsman &x& dan 
Awal Mula Fitnah yang Besar 


Setelah wafatnya Khalifah Umar 2, 
kaum muslimin bersepakat untuk melantik 
Utsman bin Affan x sebagai khalifah 
berikutnya. Memang karakter Khalifah 
Utsman a dalam pengatur urusan 
kekhilafahan yang agak longgar berbeda 
dengan dua pendahulunya. Sehingga para 
provokatordi Kufah dan Mesir menggunakan 
kesempatan ini untuk mengobarkan fitnah 
di tengah umat Islam dengan menuduh 
Utsman a banyak melakukan praktek 
nepotis. 

Mula-mula api fitnah ini tersulur di 
Irak kemudian menjalar ke Mesir dengan 
Abdullah bin Saba' sebagai gembongnya. 
Mulailah dia mengobarkan fitnah 
(pembunuhan karakter) yang bertujuan agar 
orang-orang membenci Utsman aw serta 
memprovokasi mereka agar membunuhnya. 
Bahkan Yahudi yang satu—yang pura-pura 
masuk Islam—inilah yang otak di balik 
pengepungan kediaman Utsman age hingga 
beliau terbunuh. Dengan terbunuhnya 












sekaligus menjadi sebab bagi fitnah-fiwmah 
selanjutnya yang melanda umat Islam 
hingga saat ini. 


Dengan demikian apa yang dikabarkan 
Rasulullah 3 dalam sabdanya serta sifat 
yang diberikan kepada Utsman a benar- 
benar menjadi kenyataan. Selain beberapa 
atsar yang telah kami sebutkan, berikut ini 
adalah atsar-atsar yang lebih rinci dalam 
menunjukkan sumber munculnya fitnah 
yang di dalamnya termasuk kematian 
Utsman ae: 


1. Syahidnya Utsman x Merupakan 
Salah Satu Pertanda Hari Kiamat 


8» Dari Hudzaifah ibnul Yaman 
bersabda Rasulullah 3i: 


Be, 


- 
- 


& gag bpi sy تفي بيده‎ si 
aó ci : Lan إِمَامَكُمْ‎ PE 
Demi Dzat yang jiwa ini dalam genggaman 
(kekuasaan)-Nya. Ketahuilah, hari 
Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian 
membunuh imam kalian dan kalian akan 
saling tebas dengan pedang-pedang kalian. 
Akhirnya dunia ini akan dikuasai oleh 
orang-orang yang jahat di antara kalian.™ 


Penjelasan hadits: 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
terbunuhnya Utsman a% serta fitnah 
yang terjadi setelahnya merupakan bukti 
82. HR. At-Tirmidzi: Al-Fitan. Balay menyatakan, hadits ini 

hasan, (Tuhfah Al-Ahwadzi (6391), Ibnu - Al-Filan, 


hadits no. 4043, [Sunan Ibnu Majah )2/1342(( [Tuah AH 
Abwadai (|) 
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Utsman a maka tersulutlah api fitnah dan 









kenabian (mukjizat) dari Nabi Muhammad 
yr, yaitu dengan terjadinya apa yang pernah 
beliau beritakan. Di samping itu hadits ini 
juga memberikan petunjuk denyan jelas 
bahwa kematian Utsman a serta konflik 
intern antar umat Islam yang terjadi setelah 
itu merupakan pertanda hari Kiamat, 


2. Utsman x. Berada di Pihak yang 
Benar 


2» Darl Murrah bin Ka'ab + 
berkata: 


aa aaa 


Ka Jas 533 5 ar EAI‏ في و 


Pen SAN fé a pe فیا‎ 
Kk SIG Jo HA r rS 


SAS gang ala‏ هَدَا قال ئم 


Rasulullah şix menceritakan tentang fitnah- 
fitnah yang akan terjadi dalam waktu dekat. 
Melintaslah seorang laki-laki yang memakai 
cadar kain. Maka bersabdalah Rasulullah 
34, “Orang inilah yang pada saatnya nanti 
akan mendapat petunjuk.” Kemudian 
aku mendekati orang (bercadar) itu dan 
ternyata dia adalah Utsman bin Affan, 
Maka aku berkata sambil membalikkan 
tubuhnya ke hadapan Rasulullah 3x, "Apa 
ini orangnya?” Beliau menjawab, “Iya, 
betul!” 





83. HR AtTimudan. Alfian Beiau menyatakan 
tersebut hasan shahih | Tutifah Al-Ahwadzi (101168). 
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Penjelasan hadits: 


Atsar ini menjelaskan bahwa Utsman 
ae berada di atas kebenaran dan petunjuk. 
Di samping itu, redaksi hadits tersebut juga 
menyatakan bahwa fitnah yang dimaksud 
terjadi di masa Khalifah Utsman bin Affan 
2 ٠ 


3. Peristiwa Jara'ah" 
Berkata Jundub: 


BEI BB AI يَوْمَ‎ 
Jú iu KAL a giat A ¿lá 
Ji áy HL da گلا‎ JA as 
كلا ولط إل‎ mn لال‎ dai 
Sayan KIE اللّهُ‎ ko رَسُولٍ اللَّهِ‎ Saad 
gs 8 ANEH gb SIS asss 


(na 385 NANA yan “I25 em 


AA eiA i ن از‎ 
Bes WANA JA 
ut ka raja Ng 


Aku datang pada saat peristiwa Jara'ah 
terjadi. Di sana telah ada seseorang yang 
duduk, Aku berkata, “Pasti hari ini akan 
terjadi pertumpahan darah di sini” Namun 


84. Jara'ah nama kota yang terletak dekat Kufah dari jalur 
Hirah 


orang tersebut menyeletuk, “Tidak!” Aku 
katakan, “Demi Allah, (pertumpahandarah) 
itu pasti terjadi!” Namun orang itu kembali 
berkata, “Tidak!” Aku katakan, “Iya.” 
Dia berkata, "Demi Allah, tidak!” Aku 
berkata, “Demi Allah, iya!” Dia berkata, 
“Demi Allah, tidak! Pertumpahan darah 
tersebut benar-benar sabda dari Rasulullah 
$. Beliau telah mengabarkannya kepadaku 
(bukan saat ini terjadinya)!” Aku katakan, 
“Sejak hari ini, engkaulah teman duduk 
yang paling buruk. Engkau mendengar 
ucapanku yang aku sertai dengan sumpah 
yang menyelisihimu, padahal (perkara yang 
benar) telah engkau dengar dari Rasulullah 
mi Mengapa engkau tidak mencegahku 
(dari menyelisihimu dan dari sumpah yang 
sia-sia itu)?” Kemudian aku katakan, 
“Untuk apa aku tetap marah." Maka aku 
pun menghadap kepadanya dan meminta 
penjelasan darinya. Ternyata, laki-laki itu 
adalah Hudzaifah." 


Penjelasan: 


Peristiwa Jara'ah adalah hari di saat 
penduduk Kufah melakukan protes terhadap 
Utsman ass. Protes ini dilakukan karena 
beliau mengangkat wali dari kalangannya 
untuk wilayah tersebut. Mereka menuntut 
agar Utsman a melantik Abu Musa Al- 
Asy'ari ate untuk menjadi gubenur wilayah 
ini. Akhirnya permintaan ini dikabulkan 
oleh Khalifah Utsman 3#. Setidaknya 
dari redaksi hadits tersebut tergambarkan 
ketegangan yang terjadi di kota Jara'ah 
dan akan ada pertumpahan darah antara 
pihak Utsman a& dan penduduk kota. 
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan 


يب ب )بيب بي ”ااا 
HR. Muslim: AlFitan Wa Al‏ ,85 


hadas 
[Musim bi Syari An-Nawawi (216| no. 2003 





Jundub, bahwa pada saat itu akan terjadi 
pertumpahan darah, di samping dia melihat 
sendiri bagaimana penduduk kota telah 
sap menghadapi segala kemungkinan 
jikalau nanti mereka menentang ketetapan 
Khalifah Utsman ass. 


Hudzaifah كه‎ yang pada saat itu 
duduk bersama Jundub a mengeluarkan 
sumpah bahwa pertumpahan darah itu tidak 
akan terjadi. Pada kelanjutannya 2 orang 
yang bersahabat ini saling mengucapkan 
sumpahnya untuk meneguhkan pernyataan 
masing-masing. Pada akhirnya Hudzaifah 
ae mengakhiri ketegangan dengan 
sahabatnya itu dengan sebuah penjelasan, 
bahwa dia mengatakan pernyataannya itu 
berdasarkan hadits yang dia dengar dari 
Rasulullah 2. 


Akibatnya Jundub a agak kesal dan 
berkata tanpa mengetahui bahwa kawan 
duduknya tersebut adalah Hudzaifah 2, 
“Engkau ini teman yang paling buruk." 
Jundub x amat kesal karena Hudzaifah 
a membiarkannya bersumpah atas suatu 
perkara padahal Hudzaifah ate mengetahui 
hadits Nabi 35 yang menyelisihi sumpah 
Jundub as. Andai saja Hudzaifah ag 
sejak awal menjelaskan hadits Nabi 38 atas 
peristiwa tersebut, tentunya Jundub æ% 
tidak perlu mengeluarkan sumpah yang 
salah. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Hadits tersebut mengandung beberapa 
pelajaran yang berguna bagi kita, antara 
lain: 


> Kejelian jangkauan nalar yang dimiliki 
oleh Hudzaifah ag, khususnya yang 
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berkaitan dengan berbagai permasalahan 
fitnah dan berbagai konflik umat Islam. 


Hadits tersebut juga menjelaskan 
betapa Rasulullah وه‎ menaruh 
perhatian yang sangat besar kepada 
para sahabatnya. Bahkan sampai pada 
tingkat yang paling detail sekalipun. 
Beliau tetap mengabarkan kepada para 
sahabatnya meskipun fitnah yang beliau 
terangkan tidak sampai mengakibatkan 
pertumpahan darah. Dan ini sangat 
jelas sekali dibuktikan dalam peristiwa 
Jara'ah. Apabila peristiwa Jara'ah 
yang seperti ini saja termasuk yang 
diberitakan oleh Rasulullah 35, lantas 
bagaimana fitnah atau bencana besar 
yang terjadi sekarang ini dan yang 
telah mengakibatkan darah, harta, dan 
kehormatan tidak ada nilainya lagi? 
Menurut kami, sebenarnya hal ini telah 
banyak diberikan kabar oleh Rasulullah 
á dalam petunjuknya. Sayangnya 
tipikal seperti Hudzaifah ag di zaman 
ini sudah amat langka. 

Hadits tersebut menunjukkan betapa 
para sahabat memberikan apresiasi yang 
sangat besar terhadap sabda Rasulullah 3 
sebagaimana yang dilakukan oleh Jundub, 


4. Pengepungan Utsman a dan Detik- 
detik Akhir Menjelang Syahidnya 


» Dari Abu Musa Al-Asy'ari x, dia 
berkata: 


Js An اله عَلَيْهِ‎ To Ha Si 
Atas باب ا اط‎ his jyh Usa 


- “3 
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PA j ه أو‎ 4 = zz E SKA E 
انْدَّنْ لَهُ وَيَشَرْهُ نة‎ JS يَسْتَأَذِنُ‎ Ja 
عم م‎ 3 .. "a 2- s و‎ P Tit 


ادن له êh jak NG a ais‏ جَاءً 
BK ES Salsa jan‏ قال SN‏ 
له JA il‏ بَلْوَى BB Kat‏ 


Bahwasanya Rasulullah %3 memasuki 
sebuah kebun dan memerintahkan aku 
agar berjaga-jaga di depan pintu kebun 
tersebut. Kemudian, datanglah seorang 
laki-laki minta izin menghadap beliau. 
Beliau bersabda, “Biarkan dia masuk dan 
kabarkanlah kepadanya bahwa dia akan 
mendapat surga.” Ternyata lelaki tersebut 
adalah Abu Bakar. Kemudian datang 
lagi seorang laki-laki. Maka Rasulullah 
s8 bersabda, “Biarkanlah dia masuk dan 
berilah dia kabar gembira bahwa dirinya 
akan mendapat surga.” Ternyata, orang itu 
adalah Umar. Kemudian, datanglah orang 
ketiga, maka Rasulullah 345 terdiam sejenak 
kemudian bersabda, “Biarkan dia masuk 
dan berilah dia kabar gembira bahwa 
dirinya akan masuk surga karena cobaan 
hidup yang menimpanya." Ternyata orang 
ketiga ini adalah Utsman bin Affan 2." 

Penjelasan: 

Hadits ini ada isyarat bahwa fitnah 
yang amat besar akan terjadi di zaman 
Khalifah Utsman ass, bahkan fitnah itulah 
yang menyebabkan beliau terbunuh. 


86. HR Al-Bukhari: Al-Mandgib, hadits no. 3695. [Fath At-Bidri 
(73). 
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Pelajaran yang dapat diambil: 


Kadang ada yang mengatakan, 
“Sesungguhnya apa yang terjadi pada 
Umar a kelihatannya terjadi juga pada 
Utsman a. Akan tetapi Rasulullah sx 
tidak mengabarkan kepada Abu Musa agi 
tentang nasib Umar ass sebagaimana beliau 
mengabarkan tentang Utsman s karena 
apa yang terjadi pada Utsman ag bisa 
disebut musibah atau ujian yang amat.” 


Jawaban atas pernyataan ini: 


Ada perbedaan yang jelas di antara 
musibah yang menimpa Umar age dan 
musibah yang menimpa Utsman age. Dalam 
hal ini tidak ada salahnya jika dikatakan 
bahwa apa yang menimpa keduanya 
merupakan ujian, atau ujian yang amat besar. 
Umar bin Khaththab 4¥ , sebagaimana yang 
diketahui, beliau meninggal karena dibunuh 
oleh orang Majusi dan kematiannya ini tidak 
mengakibatkan adanya fitnah yang besar di 
kalangan para sahabat sesudahnya, 


Sementara menjelang wafatnya 
Utsman a telah terjadi semacam intrik 
dari sekelompok orang yang bertujuan 
untuk memakzulkannya dari kursi khilafah. 
Hal ini disebabkan mereka memandangnya 
sebagai orang yang zhalim dan semena- 
mena. Padahal beliau adalah orang yang 
sama sekali tidak melakukan apa yang 
mereka tuduhkan, bahkan beliau telah 
memberikan argumen yang tuntas atas 
semua yang dituduhkan oleh orang-orang 
tersebut. Akan tetapi mereka tetap merasa 
tidak puas dengan itu, hingga pada akhirnya 
berujung pada penyerangan yang mereka 
lakukan terhadap kediaman Utsman a 





serta merobek-robek kehormatan keluarga 
beliau. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan, 
bahwa bencana yang membedakan antara 
Utsman as dengan Umar عه‎ bukanlah 
karena keduanya syahid terbunuh, tetapi 
lebih menunjuk pada peristiwa sebelum 
kematian yang tergambar dalam usaha 
pengepungan dan teror yang sangat 
menyakitkan itu. 


D. Konflik Intern Sepeninggal 
Utsman a 


Dalam pembahasan ini akan 
diketengahkan 2 peristiwa amat penting 
yang terjadi di kalangan para sahabat 
sebagai hal yang paling mencolok terkait 


masalah fitnah, yaitu Perang Jamal dan 
Perang Shiffin. Benih-benih peristiwa ini 
terjadi mengiringi pembunuhan terhadap 
Utsman aœ. Dalam hadits Hudzaifah كه‎ 
sebelumnya telah disebutkan bahwa konflik 
ini juga merupakan pertanda hari Kiamat." 


1. Konflik Intern Merupakan Cobaan 
Bagi Umat Islam 


96 Dari Tsauban كه‎ , bersabda Rasulullah 
2: 
Wa S3 لي الْأَرْض‎ 3 NG 
SAS yi Salat وي لي مها‎ 
ري لامي أن لا‎ BL Ip ARI 


87. Lihat hadisnya Hudzaifah wa, hal. 84. (dalam naskah 
asli). 


ngli is وَأن لا‎ Ae a 


6» 82 Aka E 


AN من سوق‎ aé 
Lá ری قال باد إن إا يف‎ 


Y si IN mada 32 


„ge Ki Yoh den GAN 


r û‏ ود مه يده 


- a a WÉ 


ولو اجْتمَعَ عَلَيْهِمْ م 


ð-‏ عمجم 


; beta b من بين بين آفظارڪا‎ 
غا‎ Ha A Lak Jul ا‎ 


Sesungguhnya Allah Pa telah 
membentangkan bumi ini, maka terlihatlah 
olehku mulai bumi ujung timur hingga 
ujung barat, dan umatkulah yang akan 
menguasai bumi ini. Kemudian aku diberi 2 
harta karun yang berwarna merah (emas) 
dan berwarna putih (perak). Lalu, aku 
memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak binasa oleh bencana kelaparan 
dan tidak dikuasai oleh musuh luar yang 
menjajah, melainkan dari kalangan 
mereka sendiri sehingga terpecah-belahlah 
persatuan dan kekuatan umatku ini karena 
ulah mereka. Namun, Rabb-ku berkalam, 
“Ketahuilah, hai Muhammad, sesungguhnya 
jikalau Aku telah menetapkan suatu 
takdir, maka tidak dapat ditarik kembali. 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar 
kebinasaan mereka bukanlah karena wabah 
kelaparan dan aku juga mengabulkan untuk 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan bisa 
menghamcurkan keutuhan umat Islam, 


من بارا أ 3 3 Jó‏ 


< م © فد o2‏ 
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melainkan dari dalam tubuh umat Islam 
sendiri meskipun semua orang di negeri- 
negeri (atau semua orang yang berada di 
antara negeri-negeri) itu bersatu. Namun 
kehancuran umatmu akan datang saat umat 
Islam saling baku hantam di antara mereka 
dan saling menawan sesama mereka, 


Kami katakan: 
Hadits ini mengandung beberapa 


isyarat yang sangat mengagumkan, antara 
lain: 


» 
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Begitu besarnya kekuasaan yang diberi- 
kan kepada umat Islam. Kekuasaan ini, 
dulunya memang benar-benar menjadi 
kenyataan. Saat itu kekuasaan Islam 
terbentang mulai dari China di ujung 
timur hingga samudera Atlantik di 
ujung barat. Selain itu, interpretasi 
hadits di atas juga melebihi interpretasi 
sebelumnya, yaitu agama Islam akan 
menyelimuti seluruh muka bumi setelah 
keluarnya Imam Mahdi dan Isa ata ke 
muka bumi. 


Hadits tersebut juga mengisyaratkan, 
bahwa umat Islam akan mendapatkan 
harta karun yang berwarna “merah' 
dan ‘putih’, sebuah simbol yang 
menggambarkan kekayaan emas dan 
perak. Orang yang memperhatikan 
berbagai sumber kekayaan alam di 
negeri-negeri Islam niscaya dia akan 
mendapati bahwa itulah sebagian besar 
kekayaan dunia. 

Di samping itu, hadits tersebut juga 
mengisyaratkan adanya garansi dari 
HR. Muslim: Al-Fitan 


An-Nawawi (W21 2)), At-Tirmidzi: 
(Tuban AL-Abwadzi (6/398). 


, hadits no. 2889. [Musim bi Syari 
Al-Fitan, hadits no. 2267, 
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Allah wa bahwa kehancuran umat Islam 
tidak akan bisa terwujud dengan adanya 
musuh dari luar yang menyerang. Mereka 
tidak akan mampu untuk mengoyak 
persatuan umat Islam meskipun mereka 
bersatu padu melainkan jika mereka 
dibantu orang-orang Islam sendiri, maka 
hal ini bisa terjadi. Faktanya memang 
demikian adanya. 


Hadits tersebut mengisyaratkan, 
bahwa titik lemah umat Islam justru 
mereka saling baku hantam di kalangan 
mereka sendiri. Bahkan bencana inilah 
yang tidak bisa diangkat umat Islam. 
Hadits tersebut juga mengisyaratkan 
bahwa apa yang dilakukan oleh umat 
sebelum mereka, ternyata umat Islam 
juga melakukannya dan ini dibuktikan 
oleh lembar-lembar sejarah umat ini. 
Dengan demikian, hadits ini sekaligus 
juga memperingatkan umat Islam agar 
mereka tidak ikut-ikutan seperti umat- 
umat sebelumnya. Allah ga berkalam: 


OKAS لا‎ iiia ASI Ip 
خرجُون أَنفْسَكُم من‎ un 

7 مو‎ + 5-0 so, 2$ 32 .€ Fak 
© IN 35 BS 


par من‎ AT 


Ee. 25. ME‏ جام 02 ددم وج 
SA SN ul,‏ تفلدوهم وهو حرم 
ot ate‏ 8 ووج ٤جو Pa...‏ 

عَليْكُمْ إِخرّاجهم افتؤمئون يبعض 


Tæ” 216 T 2 jtt Ba Pt 
الكتّب وَتَكَمْرُونَ بِبَعْضٍ فمَا جَرَاءُ‎ 
خزى فى‎ Sa MIS Ja مَن‎ 

, 7 ara PA riad ANY ST 
يرّدون‎ KALA Rp3 Gali ya 


5 7 EA A a, Kurt $ 
عما‎ Jai العَذاب وَمَا الله‎ KAN إن‎ 
+ tosg 

G) تَعْمَلونَ‎ 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kalian (yaitu): kalian tidak 
akan menumpahkan darah (membunuh 
orang) dan kalian tidak akan mengusir 
diri kalian (saudaramu sebangsa) dari 
kampung halaman kalian. Kemudian 
kalian berikrar (akan memenuhinya) 
sedang kalian mempersaksikannya. 
Kemudian, kalian (Bani Israil) 
membunuh diri kalian (saudara kalian 
sebangsa) dan mengusir segolongan 
daripada kalian dari kampung 
halamannya. Kalian bantu membantu 
terhadap mereka dengan membuat dosa 
dan permusuhan. Tetapi jika mereka 
datang kepada kalian sebagai tawanan, 
kalian tebus mereka, padahal mengusir 
mereka itu (juga) terlarang bagi kalian. 
Apakah kalian beriman kepada sebagian 
Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap 
sebagian yang lain? Tiadalah balasan 
bagi orang yang berbuat demikian 
daripada kalian, melainkan kenistaan 


dalam kehidupan dunia, dan pada hari- 


Kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat. Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat. 
(Al-Baqarah [2]: 84-85). 
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Bisa dikatakan konflik intern memang 
sudah terjadi sejak masa sahabat. 
Meskipun dalam beberapa hal berbeda 
dengan konflik yang terjadi sesudahnya, 
tetapi permulaan ini sangat berpengaruh 
dan merupakan bencana yang paling 
besar bagi umat Islam. Tentunya bagi 
mereka yang mau meneliti konflik 
intern yang terjadi pada masa Daulah 
Abbasiyyah dan episode setelahnya, 
akan tampak baginya bahwa ayat di atas 
membuktikan kebenarannya terkait 
konflik umat Islam yang sangat mirip 
dengan umat-umat sebelumnya. 


Dari Amir bin Sa'ad dari ayahnya: 


zé 
مو‎ 5 


jal ala jodid 


أن ره 


ORA Sepat SS 


~” ٠. 
- 


ENG‏ مَعَهُ 655 G3‏ طويلا E‏ انُصَرَفَ 
ai‏ الله عَلَيْهِ SI Ang‏ 
,3 قأغظاني Fiat gag KS‏ 
jd‏ أن لا Fa VAN PIA‏ 


Bahwasanya ketika Rasulullah 2: hendak 


bermaksud pergi ke Aliyah,” beliau 
89. 


“Aliyah sebuah istilah Arab untuk menyebutkan 
perkebunan, desa atau 


: gugusan 
yang teretak 
di dataran tinggi War kota Madinah. Jika perjalanan 
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melewati masjid bani Muawiyah. Kemudian 
Rasulullah 33 masuk masjid tersebut dan 
menunaikan shalat 2 rakaat dan kami 
pun shalat bersama beliau. Usai shalat, 
beliau berdoa sangat lama. Selanjutnya 
Rasulullah z menghadapkan wajahnya 
kepada kami, beliau berkata, “Aku memohon 
kepada Rabb-ku 3 perkara, 2 di antaranya 
dikabulkan, sedangkan yang satunya lagi 
tidak. Pertama, aku memohon agar umatku 
tidak dibinasakan oleh bencana kelaparan, 
maka Dia pun mengabulkannya. Kedua, 
aku memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak tenggalam (oleh banjir), maka Diapun 
mengabulkan permohonanku ini. Ketiga, 
aku memohon agar umatku ini tidak saling 
baku hantam antara sesama mereka, inilah 
yang tidak dikabulkan oleh-Nya.” 


Dalam riwayat At-Tirmidzi diredaksi- 


kan sebagai berikut: 
Ore anta da P uits 
عدوا من‎ na HLS y أن‎ az 


ae; Wo Wt‏ )5 يُذِيق 


diteruskan menyusun dataran tinggi tersebut maka akan 


sampai ke kota Najed, sedangkan arah lembahnya akan 


Nawawi menyampaikan hal ini dalam syarah-nya terkait 
hadits berikut ini: 


Ji حجر‎ GG Si HA AE, 
Jay عا‎ KANE تت بن يختى‎ 
AE SE pad أبي‎ SP وَهْوَ‎ dy عَنْ‎ jika GP هو‎ 
الله‎ $a dn يسول‎ E عن‎ get ال ين أبي‎ 
des asas في‎ é Ala 


sa jj 


pan Mausû'ah Al-Hadits Asy-Syarif, v. 2]. (Penerjemah). 
HR. Muslim: 


Al-Fitan, hadits no. 2890. | Musilm bi Syarh 


——An-Nawam )9/213(( 


. 
0 ai , Kelola Har 
kaa بعصهم باس بعص‎ 


Dan aku memohon kepada-Nya agar umatku 
ini tidak dikuasai oleh musuh luar, maka Dia 
pun mengabulkan permohonanku ini. Aku 
memohon agar umatku satu sama lainnya 
tidak menimpakan kekejaman, namun Dia 
tidak mengabulkan permohonanku ini," 


Dalam riwayat 


diredaksikan sebagai berikut: 


91. 


das aran a KI 


17 Ani e’ 2 pEr 


Hua adi yó 
dB Kaas أو قال‎ de ss Jan 
WA أو‎ as 


HI ر طاغوتًا تلات‎ Ê 


Aku memohon kepada-Nya agar umatku 
ini tidak dikuasai oleh musuh luar yang 
akan menghancurkan kekuatannya, maka 
Dia pun mengabulkan permohonanku ini. 
Aku juga memohon agar umatku ini tidak 
terpecah-belah serta merasakan kekejaman 
sesama mereka, namun Dia enggan 
mengabulkan permohonanku ini. Maka, aku 
berkata, “Kalau begitu (diganti) dengan 
wabah penyakit panas atau kolera. Kalau 
begitu (diganti) dengan wabah penyakit 
panas atau kolera. Kalau begitu (diganti) 
dengan wabah penyakit panas atau kolera.” 


HR, At-Tirmidzi, Ak-Fitan, hadits no. 2266. Dia menyatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. (Tuhfah Ak-Ahwadyi 


(6/97) 





Imam Ahmad 


Rasulullah 3& mengulangi kalimat terakhir 
ini sebanyak 3x.” 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung pengertian 
bahwa umat Islam akan terpecah belah 
menjadi beberapa kelompok, sedangkan 
fenomena permusuhan yang terjadi 
saat ini, bahkan yang berbuntut kepada 
pembantaian, merupakan cobaan yang 
menimpa umat Islam hingga hari Kiamat 
tiba nanti. Kenyataan inilah yang sekarang 
kita saksikan. Hadits terakhir (riwayat 
Imam Ahmad) menggambarkan betapa 
fitnah yang terjadi amatlah dahsyat. Sampai- 
sampai Rasulullah 35, setelah mengetahui 
bahwa hal itu merupakan takdir yang 
harus terlaksana, memohon kepada Allah 
3 keringanan dengan menggantinya 
dengan kolera atau penyakit panas daripada 
konflik intern umat Islam. Di sini dapat 
diperhatikan, Nabi x memilih yang paling 
ringan di antara dua pilihan yang sama- 
sama buruk bagi umatnya, sebab mati 
karena menderita penyakit kolera adalah 
berpredikat syahid, di samping ia juga 
dapat melebur dosa-dosa. Tentunya ini 
lebih ringan daripada mereka harus saling 
bunuh satu sama lain. 


Dalam hadits terakhir, perawi hadits 
ini Mu'adz bin Jabal a% terserang wabah 
tha'un amwas” bersama anaknya. Namun 
dia merasa bahwa dirinya mendapat kabar 
baik karena mempersaksikan kabar Nabi 
#8. Maksudnya, doa yang dipanjatkan 
Musnad Al-Anshdr, hadits no, 22197. [Al 
yang terdapat datam kitab Shah 


93. Wabah kolera yang menjangkit di Syam pada masa 
Khaifah Umar bin Khattab ak. 
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Rasulullah 2 yang terdapat dalam hadits 
terakhir di atas agar mengganti konflik 
intern ini dengan wabah kolera. Dengan 
demikian, dapat dikatakan wabah kolera 
yang menelan korban sebanyak 30.000 
orang dari kalangan sahabat, memang pada 
lahirnya tampak seperti bencana, tetapi 
pada hakikatnya ini merupakan rahmat yang 
diturunkan Allah ia untuk meringankan 
bencana yang akan menimpa mereka. Allah 
ja berfiman: 


A z z E GAE yak. 2 
O العلم إلا قليلا‎ Ga وما أوتيتم‎ 


Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit, (Al-Isra' (17): 85). 


Dan kalam-Nya: 
E, .-, abu me ٠و‎ $ na 
لكم‎ Ta ان ححبوا شيا وهو‎ Int, 

Daka V3 pas Ah, 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ta amat 
buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 


kamu tidak mengetahui. (Al-Bagarah (2): 
216). 


2. Perang Jamal (Jumadil Akhir 36 H) 
a. Pihak yang Bersengketa 


Perang Jamal adalah perang yang 
berlangsung antara dua kubu. Kubu Aisyah 
« yang diperkuat oleh Thalhah dan Zubair 
# melawan kubu Ali a bersama para 
pendukungnya. Disebut Perang Jamal (unta: 
Arab), karena pada dalam perang ini Aisyah 
a menunggang unta dalam peperangan 
tersebut. 
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b. Motif yang Menyulut Terjadinya 
Perang Jamal 


Singkatnya, setelah terbunuhnya 
Utsman bin Affan a+, Ali x& yang sedang 
berada di rumahnya didatangi orang-orang 
dan langsung membaiatnya. Hampir semua 
orang membaiat beliau, kecuali penduduk 
Syam. Setelah pembaiatan tersebut, Aisyah, 
Thalhah dan Zubair W2 mempunyai 
pandangan yang berseberangan dengan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib ag. Intinya 
kubu Aisyah عو‎ menuntut agar Khalifah Ali 
a segera melakukan hukuman setimpal 
terhadap para penyergap yang berakibat pada 
syahidnya Khalifah Utsman x. Mereka 
sadar bahwa selama Khalifah Utsman at 
masih hidup, mereka tidak mendukung 
kebijakan Khalifah Utsman æ> dan sebagai 
bentuk penyesalan yang mendalam mereka 
tidak akan bersikap menjadi pecundang 
setelah kematian beliau. 


Di samping itu, hukuman setimpal 
merupakan hak syariat yang harus 
ditegakkan kepada semua rakyat. A 
jadinya jikalau yang terbunuh itu adalah 
sang Khalifah? Di sisi lain Khalifah Ali gç 
masih menunggu pengaduan dari pihak 
keluarga Utsman a untuk selanjutnya 
diproses melalui jalur syariat. Apalagi 
bukti yang menunjukkan terhadap pelaku 
pengepungan yang berakhir dengan 


pembunuhan tersebut belum begitu jelas. 
Dengan kata lain, siapa dalang dan pelaku 
yang sebenarnya dalam aksi pengepungan 
tersebut belum jelas. 
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c. Berita Nabi 35 


Berikut ini adalah atsar-atsar yang 
menyinggung tentang Perang Jamal: 


2 Qais bin Abi Hazm x, sesungguhnya 
Aisyah ẹ mengisahkan sebagai 
berikut: 


Da da SI e ا أكث‎ 
1 ah ý i u Ik الْكِلَابٍ‎ 
لعا‎ Jó عَلَيْهِ وَسَلّمّ‎ a رَسُولَ‎ 

a‏ ولات دارب لز 
ii‏ 


Ketika dia mendatangi daerah Al-Hau'ab 
beliau mendengar lolongan anjing. Maka 
beliauberkata, “Akutak mempunyai pendapat 
selain aku harus kembali, sebab Rasulullah 
3& pernah berkata kepada kami (para istri 
beliau), “Salah satu di antara kalian akan 
mendengar lolongan anjing daerah Al- 
Hau'ab'.” Mendengar hal tersebut, Zubair 
a> berkata, “Lanjutkanlah, semoga Allah 
هن‎ mendamaikan orang-orang melalui 


dirimu.“ 


94. HR. Ahmad: Musnad Al-Anshir, hadits no. 24708 [Musnad 
)5/108([, Ibnu Abdi Barr, Akist'ab. Isham bin Qudamah 
nanas ag asa “Para perawi hadits ini adalah orang-orang 

tsigah, bahkan sangat terkenal di kalangan para pakar 

hadits.” garba, Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini 

diriwayatkan okeh 1 





ə Dalam redaksi yang lain yang diriwa- 
yatkan juga dari Oais bin Hazm di- 
sebutkan sebagai berikut: 


seorang di antara kalian akan disalaki oleh 
anjing Al-Hau'ab?” 


» Dalam riwayat Ibnu Abbas 7#, 
sesungguhnya Rasulullah ; bersabda 
kepada sebagian istri beliau: 


آنه A ea >lo‏ 
& ف كلاب A‏ يتل عَنْ ع 
imi‏ وَعَنْ SIA‏ 

مِنْ بَعْدِمًَا DSE‏ 


ما Sa eiai‏ 
giei ag‏ مَاءِ هد 
رح الوا ما ا نأب قال SIN giu‏ 
Kal,‏ كقال As‏ من كان aa‏ بل 
Gek SA NG a‏ الله 
Pena Ja j‏ 
صل الله عَلَيْهِ وَسَلْمَّ قال لكا دات ay‏ 
بق gsp‏ تی GE‏ 95 


ERE 


Salah satu di antara kalian akan menjadi 
penunggang unta yang banyak bulunya, 
dia akan keluar hingga dia disalaki anjing 
Al-Hau'ab kemudian dalam peperangan itu 
banyak korban yang terbunuh di kanan dan 
kirinya. Namun, dirinya selamat setelah 
sebelumnya dia hampir saja tewas." 


Ketika Aisyah hendak berangkat menuju 
medan perang, sampailah dia di mata 
air Bani Amir di malam hari. Tiba-tiba 
ada anjing yang melolong, maka Aisyah 
bertanya, “Mata air apa ini?" Anggota 
rombongan yang lain menjawab, “Ini mata 
air Al-Hau'ab.” Maka Aisyah berkata, 
"Aku tidak menyangka kecuali aku harus 
kembali." Maka berkatalah sebagian orang 
yang turut serta dalam rombongannya, 
“Tetapi Anda harus melanjutkan 
perjalanan, sehingga kaum muslimin dapat 
melihatmu serta mudah-mudahan Allah 
ga mendamaikan urusan mereka.” Aisyah 
menjawab, “Sesungguhnya di suatu hari 
Rasulullah bersabda kepada kami (istri- 
istri beliau), “Bagaimana jadinya jika salah 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


» Ketiga hadits 


Kami katakan: 


tersebut merupakan 
mukjizat Nabi عد‎ Hal ini terbukti 
setelah apa yang disabdakannya menjadi 
kenyataan. Hadits' ini menyimpulkan 4 
perkara: (1) Salah satu isteri Nabi عد‎ 
akan sampai pada suatu tempat yang 
bernama Al-Hau'ab, (2) Anjing yang 
menyalak, (3) Istri Nabi xx tersebut 
akan menaiki unta yang ditumbuhi bulu 
lebat, dan (4) Hadits ini menyiratkan 
adanya kesan negatif terhadap sikap 


, HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Anshar. hadits no Ibnu Hajar 


berkata, "Hadits wu dnwayatkan oleh Al-Bazzar 
pow angan dang as Rea ويل‎ 
Asar ini disebutkan oleh Ibnu Hajat dalam Fath Al-Gari 


` Dia juga menambahkan, hadits ini dnwayatkan oleh Al- 


Bazzar dengan para petawi yang tadah, (Fath Al-Bari 
(13/59 





133 


134 


yang bakal diambil oleh salah seorang 
istri beliau. 


Hadits-hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian tanda-tanda yang menunjukkan 
kejadian di masa mendatang tidak dapat 
dipahami maksudnya melainkan dari 
kondisi yang menunjukkannya. Ini 
sangat mirip sekali dengan mimpi yang 
didalamnya terkandung berbagai macam 
simbol yang sulit dipahami melainkan 
oleh orang yang mengalaminya sendiri. 
Demikian halnya dengan sabda 


Nabi ini, mulanya Aisyah ya tidak 
paham atas maksud dari sabda Nabi 
3ë. Namun setelah dia menanyakan 
tempat dan mendengar salakan anjing, 
seketika itu juga dia paham bahwa 
dirinyalah yang dimaksudkan dalam 
sabda Nabi 38 itu dan dialah yang harus 


menghadapi kondisi tersebut. Maka 
setelah mengetahui hal itu semua dia 
berniat untuk pulang. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian hadits yang 
menyinggung tanda-tanda Kiamat atau 
fitnah tidak bisa dipahami maksudnya 
melainkan ketika peristiwa yang 
dikabarkan itu mendekati kejadiannya. 
Sayangnya sebagian orang ada yang 
terlalu berlebihan dalam memberikan 
interpretasi dengan menerapkan hadits 
pada realita atau zaman yang tidak 
memiliki kaitan apapun dengan berita 
dalam hadits tersebut. 

Ketiga atsar ini juga menunjukkan sikap 
dari Aisyah, Thalhah dan Zubair عه‎ 
terhadap peristiwa fitnah ini. Zubair 
ate menawarkan ajakan agar Aisyah 
» tidak mengurungkan niatnya dan 
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berharap semoga kaum muslimin dapat 
segera berdamai. Ini membuktikan 
bahwa sebenarnya Zubair 26 tidak 
menghendaki peperangan. Demikian 
juga dengan Aisyah ws, niatnya untuk 
berdamai selalu mendapatkan prioritas 
dari dirinya. Dalam kondisi yang 
sedemikian dapat dipahami bahwa sikap 
yang diambil oleh Aisyah, Thalhah dan 
Zubair st. ada dasarnya lebih didorong 
oleh niat perdamaian dan sebagai bentuk 
penyesalan kepada Allah karena selama 
ini mereka tidak mendukung kebijakan 
Khalifah Utsman bin Affan ag, bahkan 
ketika beliau menghadapi pengepungan 
yang berujung pada kesyahidan beliau 
sikap mereka bertiga ini belum juga 
berubah. Sikap mereka ini tidak 
lebih hanya sekedar reaksi spontan 
yang dipengaruhi oleh tekanan rasa 
penyesalan. Lebih-lebih ketika khalifah 
mereka tewas di tengah-tengah mereka, 
sehingga mendorong mereka untuk 
berusaha menegakkan kebenaran dan 
menuntut balas atas khalifah mereka 
yang terzhalimi. 


Dari Khaitsumah bin Abdurrahman, 
dia berkata: 


Sa الله ما‎ au yel uas 
قال‎ Ia IE الله‎ Teo الله‎ IP من‎ 
ا‎ engan 


Bis Jai ii ذَلِكَ ؟ قال‎ jadi 


هو 
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Sa فالا‎ Ga ai كدير عَدَدِها‎ 


تو tiini‏ قال JA‏ طعا 


Kami sedang bersama Hudzaifah aks, 
maka salah seorang di antara kami 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdillah, 
ceritakanlah kepada kami apa saja 
yang kamu dengar dari Rasulullah sx!” 
Hudzaifah ate menjawab, “Andai aku 
menceritakannya kepada kalian, niscaya 
kalian akan merajamku!"” “Subhanallah, 
begitukah jadinya jika kami mendengar 
hal itu?", kata mereka. Hudzaifah &e 
berkata, “Bagaimanakah pendapat kalian 
kalau aku beritahu kepada kalian bahwa 
salah seorang ibu orang-orang mukmin 
(istri Nabi 3x) mendatangi kalian dalam 
sebuah barisan tentara yang jumlahnya 
amat banyak dan sangat kejam? Siapa 
yang akan mempercayai hal ini?” Mereka 
menjawab, “Siapa yang mempercayai hal 
itu?” Hudzaifah ae berkata, “Humaira 
(Aisyah ya) akan mendatangi kalian 
dalam barisan perang yang digiring oleh 
orang-orang yang kasar sehingga wajah 
kalian menjadi malu.” (Berkatalah 
Khaitsumah, “Kemudian, dengan berbagai 
usahanya, Hudzaifah memasuki rumah 
untuk menghindar dari mereka. "”)" 





















































































































































(AI-Mustadrak (4517 )) 
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97. HR. Al-Hakim; W.Fitan. Beliau berkata, “Hadits ini shahih 
dengan kriteria yang digunakan oleh Al-Bukhari-Muslim, 
selain Itu juga mendapat pengakuan dari Adz-Dzahabi“ 





Kami katakan: 


» Kami katakan di sini, atsar tersebut 


mengisyaratkan berapa Hudzaifah ase 
sangat jeli dalam memahami serta me- 
ngambil intisari dari sabda Nabi sx terkait 
masalah fitnah, sehingga bisa dikatakan 
beliaulah tokoh sahabat yang pakar 
dalam bidang ini. Alasan Hudzaifah zte 
tidak membeberkan hal ini kepada para 
sahabat yang lain bukanlah karena hak 
istimewa. Dari pengakuan Hudzaifah 
3% sendiri, alasannya adalah dia 
hendak menyampaikan pengetahuannya 
ini hanya kepada orang yang bisa 
menerimanya. Sebab sebagian fitnah 
bagi umat Islam merupakan hal yang 
amat sulit dibayangkan terjadinya. Dan 
jika fitnah tersebut dikabarkan sebelum 
kejadian, nicaya akan menimbulkan 
polemik yang justru memperkeruh 
masalah dan membuat orang semakin 
ragu dan tidak respek terhadap hal ini. 
Dengan demikian sikap yang diambil 
oleh Hudzaifah age termasuk dalam 
hadits berikut ini: 


„É - 4: - NAN “5 5 م‎ 
أن‎ Op يَعْرِهُونَ‎ La الاس‎ Nias 

On الله‎ ka 
Berbicaralah kepada manusia dengan 
apa yang mereka pahami, atau engkau 


menghendaki Allah 3s dan rasul-Nya 
didustakan?" 


ا س م 
HR. Al-Bukhari. yang maksudnya. hendaknya ketika‏ ,98 
menyampaikan‏ 


Suatu berita yang kelihatannya tdak layak 
menjadi konsumsi umum hendaknya hal tersebut tdak 
diberitahukan kepada mareka, atau kalau tidak justru 
hal tersebut akan menimbulkan fitnah di tengah-tengah 
masyarakat 
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= Memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh Hudzaifah ae bahwa istri Nabi 
3 yang akan turut serta dalam Perang 
Jamal adalah yang mempunyai nama 
julukan Humaira’ (kemerah-merahan). 
Julukan ini sangat sesuai dengan apa 
yang selama ini diberikan kepada 
Aisyah s. Secara tidak langsung ini 
menunjukkan bahwa di kalangan para 
sahabat senior, berita akan terjadinya 
Perang Jamal sudah dikenal di kalangan 
mereka. Sedangkan gelombang fitnah 
yang akan menerpa mereka laksana 
gelombang samudera yang amat besar, 
sebagaimana yang pernah dikabarkan 
Rasulullah 55. 


Sebagaimana yang sudah diketahui, 
Hudzaifah ae meninggal pada tahun 
36 H, yaitu sebelum terjadinya Perang 
Jamal yang terjadi pada bulan Jumadil 
Akhir pada tahun yang sama, Dari 
redaksi atsar, dapat dipahami bahwa 
waktu beliau menceritakan kejadian 
Perang Jamal, jeda waktu dengan 
peristiwa tersebut boleh dibilang 
berjarak cukup lama. Buktinya orang- 
orang yang mendengar berita ini sangat 
terkaget-kaget. Menurut mereka, hal 
ini tidak terbayang sama sekali. Hal ini 
tampak jelas ketika dalam kondisi berita 
Hudzaifah 3e tersebut dikatakan, 
mereka seolah-olah menyanggah bahwa 
peristiwa yang seperti ini tidak akan 
terjadi. 

» DariAbuRafi', bahwasanya Rasulullah 

x bersabda kepada Ali :كد‎ 


= 1 NGU وَين‎ A Ck 


.. Asi 
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NENG وا‎ WE 
Ar j ei ذلك‎ SE Isl 


"Sesungguhnya antara engkau dan Aisyah 
nanti akan terjadi suatu perkara yang 
besar." “Saya. ya, Rasulullah???” kata 
Ali. Beliau bersabda, “Iya, kamu." Ali age 
mengulangi, “Saya. ya Rasulullah?" Beliau 
kembali menjawab, “Iya, kamu?” Ali 
berkata, "Kalau begitu, sayalah orang yang 
paling malang.” Beliau bersabda, “Oh, 
tidak. Tetapi, jika hal itu telah terjadi, 
maka kembalikanlah dia ke tempatnya 
yang aman.” 


Kami katakan: 


Hadits tersebut dengan jelas meng- 
isyaratkan akan terjadinya Perang Jamal, 
peperangan yang terjadi antara Aisyah 
ين‎ dibantu dengan Thalhah dan Zubair 
#8 melawan pasukan Ali æ. Di samping 
itu dalam hadits tersebut terdapat wasiat 
Rasulullah 3 yang ditujukan kepada Ali 
3% agar dia mengantarkan Aisyah ya ke 
tempatnya yang aman di Madinah. 


Inilah yang terjadi dengan Khalifah 
Ali bin Abi Thalib ag seusai peperangan. 
Ali a mendatangi Aisyah yg dengan 
membawa bendera gencatan senjata, dia 
berkata, "Apa kabarmu, wahai Ibu?” 


Aisyah yg berkata “Baik-baik saja." 


89, HR. Ahmad: Musnad Al-Qobi 1, hadits no. 26657. Ibnu 


oleh Ahmad 
dan Al-Bazzar dengan para perawi yang tsigah." Hanin 
Az-Lawd rd (7/234) 





Ali ae berkata “Semoga Allah meng- 
ampunimu." 


Dikisahkan Ali a% mengantarkan 
Aisyah we dan saudaranya Muhammad 
menuju Bashrah, dan dari Bashrah 
dilanjutkan ke Mekah dengan didampingi 
40 wanita. Sebelum Aisyah ase keluar rumah 
untuk menunggang sekedup untanya, maka 
datanglah Ali bin Abi Thalib a yang berdiri 
di depan pintu rumah. 


Maka berkatalah Aisyah we, “Hai 
anakku, kita tidak usah lagi melanjutkan 
konflik ini. Ketahuilah, demi Allah, apa 
yang telah terjadi antara Aisyah dan Ali ini 
layaknya apa yang terjadi antara seorang 
keponakan dengan bibi-bibinya, dan 
sungguh mereka itu adalah orang-orang 
pilihan," 

Ali x menjawab, “Engkau benar, 
demi Allah, itulah yang terjadi antara Ali 
dengan Aisyah. Sesungguhnya, dia adalah 
istri Nabi kalian baik di dunia maupun di 
akhirat." 


Kemudian Ali a mengiringi 
kepergian Aisyah ws hingga jarak satu mil 
dari tempat keberangkatannya. Setelah 
kejadian itu hubungan antara keduanya 
kembali harmonis. Demikianlah Khalifah 
Ali bin Thalib ate melakukan semua itu 
demi menghormati mendiang Rasulullah 
#4 serta demi memenuhi hak-hak seorang 
ibu." 


Beberapa Atsar yang Menjelaskan 


Perang Jamal Secara Detail 


Dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, dia 


berkisah 
iga) لحه 3 3363 إلى‎ JI 


* 2p 
5 
. 


سا 


IES aa) Naah i Ki فَقَدِمًا عَلَيْنَا‎ 
ألا وما‎ ya Gp bi d 
ai) مِنْ الحَسّن فَاجْتَمَعْنَا‎ 


ac. #72 ع‎ 


YK LS‏ يَقُولُ إن SE‏ قد سارت 
Seria‏ 


baa in في‎ a a 
Sl لِيَعْلَمَ‎ LSI Jasa HE النّهَ‎ 
Ki. 725 g : 

PN يعون‎ 


Ketika Thalhah, Zubair dan Aisyah 
melakukan perjalanan menuju Basrah, di 
saat yang sama Ali memanggil Ammar bin 
Yasir dan Al-Hasan bin Ali. Maka datanglah 
keduanya di kota Kufah, kemudian mereka 
langsung naik ke mimbar dengan posisi 
Al-Hasan berada di tangga mimbar yang 
paling atas kemudian di susul Ammar 
yang berada di bawahnya. Maka kami 
pun berkumpul untuk mendengar pidato 
Ammar. Dia berkata, “Sesungguhnya 
Aisyah sudah bertolak menuju Basrah. 
Demi Allah, beliau adalah istri Nabi kalian 
baik di dunia maupun di akhirat. Akan 
tetapi, Allah öx telah menguji kalian, apa 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 





137 


kalian akan taat kepadanya (Khalifah Ali 
bin Abi Thalib) ataukah kalian taat kepada 
Aisyah." tor 

Kami katakan: 


Atsar ini menunjukkan bahwa prahara 
fitnah yang digambarkan Rasulullah 4 
seperti gelombang benar-benar telah 
menjadi kenyataan dan peperangan 
yang berlangsung di antara para sahabat 
tersebut sama sekali tidak menyinggung 
terhadap kualitas keimanan mereka. Tetapi 
peperangan ini lebih didasarkan pada 
perbedaan pendapat yang kedua pihak 
bersikukuh dengan pendapatnya masing- 
masing dengan tetap memprioritaskan 
untuk mencari kebenaran dalam ijtihad 
mereka. Maka dari itu dalam peristiwa 
ini kita sama sekali tidak melihat adanya 
tuduhan penyimpangan agama di antara 
masing-masing kubu. Ammar age misalnya, 
sebagai orang yang berdiri di pihak Imam 
Ali ,فيه‎ dia justru memberi kesaksian 
bahwa Aisyah ẹ adalah isteri Rasulullah 
š di dunia dan akhirat. Sebuah kesaksian 
yang sangat memperhatikan batas-batas apa 
yang dijanjikan kepada Aisyah ya sebagai 
orang yang dijamin masuk surga. 


Atsar ini juga membantah tuduhan 
kaum Syiah ekstrim yang menggunakan 
peristiwa ini sebagai sarana untuk 
membunuh karakter dan memojokkan 
Aisyah wa. Mereka berdalih dengan alasan 
sangat mendukung Ali a, padahal Ammar 
a dan Imam Ali ass sendiri terbebas dari 
melakukan tuduhan sebagaimana mereka 
telah menuduh. Buktinya ketika peristiwa 


101, HR. Al-Bukhari, AlFian, hadits no, 7100. [Feit ABA 
(13/58). 
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Perang Jamal ini benar-benar terjadi di 
hadapan mereka, mereka turut berperang 
tanpa menuduh masing-masing kelompok 
telah menyimpang dari agama yang benar, 


Berikut ini adalah atsar yang lain: 


» Dari Abu Wali, dia berkata: 
A3 مُسْعُود عل‎ gig دحل ابو موتی‎ 
Kalpa paga 
te اکر‎ alas agh AN 


z. KAN يرعلا لامر‎ Din بق‎ | 
DEL kait Ry ute Jus 
ISA عَنْ‎ kem م‎ gate iiai 


i is ius AS‏ 2 رَاحُوا إلى 


Ag 2 ال‎ 
Abu Musa dan Abu Mas'ud menemui 
Ammar yang pada saat itu dia diutus oleh Ali 
untuk penduduk Kufah untuk menyerukan 
kepada mereka agar bersiap-siap melakukan 
peperangan. Maka keduanya berkata, 
"Kami belum pernah melihat engkau 
melakukan sebuah perkara yang paling 
kami benci daripada gegabahmu yang 
terburu-buru (mengumumkan peperangan) 
sejak engkau memeluk Islam." Perkataan 
ini dijawab oleh Ammar, "Aku juga belum 
pernah melihat kalian berdua dalam kondisi 
yang paling aku benci ketika kalian begitu 
lamban dalam menanggapi kondisi ini sejak 
kalian berdua memeluk Islam.” Kemudian, 
Ammar memakaikan selendang kecil (shal 








sebagai tanda pasukan) dan bersama 
keduanya memasuki masjid," 


Kami katakan: 


Atsar ini menjelaskan kepada kita 
bahwa apa yang terjadi di antara para 
sahabat terkait fitnah yang menimpa mereka 
lebih didasarkan kepada ijtihad mereka. 
Masing-masing kubu memandang bahwa 
ijtihad merekalah yang benar. Masing- 
masing kubu juga saling berusaha untuk 
mengeluarkan umat Islam dari fitnah yang 
sedang terjadi sepeninggal Utsman 2. 
Di sini kita mendapatkan Abu Musa dan 
Abu Mas'ud & yang bersikap menentang 
terhadap tindakan Ammar bin Yasir a 
yang sangat terburu-buru mengumumkan 
kepada penduduk Kufah untuk berperang. 


Pengingkaran ini lebih disebabkan 
karena keduanya tahu bahwa Rasulullah 
عه‎ telah mewanti-wanti agar tidak gegabah 
menghadapi fitnah yang sedang terjadi. 
Menurut keduanya, tampaknya orang yang 
tidur lebih baik daripada mereka yang duduk, 
sedangkan orang yang duduk lebih utama 
daripada orang yang berdiri. Pemahaman 
inilah yang membuat Abu Musa dan Abu 
Mas'ud W2 menentang tindakan Ammar 
bin Yasir a yang terlalu gegabah dalam 
mengumumkan seruan berperang kepada 
penduduk Kufah. 

Sebaliknya Ammar æ amat 
menyayangkan sikap keduanya yang terlalu 
lamban dalam menanggapi situasi gawat 
seperti ini. Dalam pandangan Ammar ats, 
membiarkan fitnah yang terjadi pada seorang 
pemimpin yang sudah seharusnya dipatuhi 


—— ا م‎ ——— 
102. HR. Al-Bukhari, AFRan, hadits no, 7102. (Fath: Al-Bari 
(1358). 
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justru akan mengakibatkan bencana yang 
besar bagi seluruh umat Islam dan berakibat 
pada pecahnya persatuan umat. Sedangkan 
taat kepada imam adalah kewajiban yang 
harus ditunaikan. Berdiri di barisan imam 
yang benar adalah suatu kewajiban dan 
memerangi kaum pembangkang adalah hal 
yang diwajibkan oleh perintah Al-Our'an. 
Allah ge berkalam: 


Hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. (Al-Hujurat (49): 9). 


Menurutnya lari dari melakukan 
perlawanan terhadap gerakan pembangkang 
termasuk bentuk pengabaian terhadap 
kewajiban taat kepada imam (kepala negara) 
yang bila diruntut hal ini juga merupakan 
bentuk pengabaian terhadap perintah 
Allah. 


Setidaknya apa yang kami sampaikan 
ini merupakan analisa dari dua interpretasi 
yang dilakukan antara kelompok Ammar 
a dan kelompok Abu Mas'ud ate yang 
didukung oleh Abu Musa 26. Kedua 
interpretasi tersebut, baik yang ikut 
dalam barisan Imam Ali æ atau yang 
tidak mau campur tangan dalam fitnah 
ini mempunyai kebenarannya sendiri yang 
juga terkandung dalam dalil Al-Qur'an dan 
As-Sunnah. Meskipun demikian, jika kedua 
ijtihad itu didasari oleh niat yang benar 
serta tidak terpengaruh oleh hawa nafsu 
maka insya Allah mereka akan mendapat 
pahala. Masing-masing ijtihad semuanya 
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disandarkan kepada prasangka yang unggul 
(zhann) bahwa hasil ijtihadnya itulah yang 
diperintahkan Allah ge. 


Dalam atsar yang diriwayatkan oleh 
Mutharrraf dikisahkan sebagai berikut: 
aku berkata kepada Zubair a, “Wahai 
Abu Abdillah, apa alasanmu padahal 
kamu dulu telah menyia-nyiakan sang 
Khalifah (Utsman age) hingga dia ter- 
bunuh, tetapi sekarang (setelah Utsman 
a syahid) engkau malah menuntut 
agar dilakukan gishash terhadap para 
pembunuhnya?" Zubair age menjawab, 
"Ketahuilah, kami dulu pada masa 
Rasulullah v, Abu Bakar, Umar, 
dan Utsman membaca ayat ini: “Dan 
peliharalah kalian dari pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zhalim saja di antara kalian. 
Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras 
siksaan-Nya.” (Al-Anfal [8]: 25) Namun 
sama sekali aku tidak menyangka bahwa 
akutermasukorang yang mendapat fitnah 
dalam ayat tersebut. sekarang terserah, 
apa yang akan terjadi terjadilah." "» 


Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Du'ali, 
dia mengisahkan: Aku menyaksikan 
Zubair x yang bermaksud untuk me- 
nemui Ali age. Ali age berkata, “Semoga 
Allah memberi petunjuk kepadamu, 
wahai Zubair, apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah #4 bersabda 
(kepadamu), 'Niscaya engkau akan 
berperang melawannya dan engkau 
yang bersikap zhalim kepadanya'?" 


103, HR, Ahmad: Musnad Al-'Asyrdh Al-Mubasysyirin, hadits 


Zubair a menjawab, “Aku sama sekali 
tidak ingat akan hal itu.” Setelah berkata 
demikian, Zubair 4% segera menyingkir 
dari hadapan Ali age.“ 


Dari Abu Jarwah Al-Mazini, dia kisahkan 
sebagai berikut: Aku mendengar 
perbincangan antara Ali ag. dan Zubair 
ie. Ali x> berkata, "Semoga Allah 
¥ memberi petunjuk kepadamu, 
wahai Zubair, apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah x bersabda 
(kepadamu) bahwasanya engkau akan 
berperang melawanku dan engkau yang 
bersikap zhalim kepadaku?” Zubair a% 
menjawab, "Iya benar, namun sebelum 
ini aku sama sekali tidak ingat itu." 
Setelah berkata demikian, Zubair 35 
langsung menjauhkan diri dari hadapan 
Ali ao. 


Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Dili, 
dia mengisahkan: Aku turut menyak- 
sikan perseteruan yang terjadi antara 
Ali age dan Zubair s. Saat itu Zubair 
me menghampiri kudanya, kemudian 
dia menaikinya dan membelah barisan 
untuk pergi (dari medan perang), tetapi 
anaknya Abdullah menghadangnya 
seraya berkata, “Ada apa ayah ini?" 
Zubair a menjawab, “Aku mendengar 
Ali membacakan hadits dari Rasulullah 
# yang aku sendiri juga telah 
mendengarnya. Beliau bersabda, 
'Bahwa engkau (Zubair)akan memerangi 
Ali dan engkaulah orang yang zhalim 


kepadanya.' Maka dari itu, aku tidak mau 


hadits no. 5574. Al-Hakim 
no. 1418. Al-Musnad (11208). A-Adawi berkata, “Hadits te wa bahwa hadits ini shahih, (AkMustadrak 


erang " IAsh-Snahih Al-Musnad Min Ahddits Ai-Fitan جو‎ HR. Al-Hakim: Al-Mandqid, hadits no. 5576. (AMustadrak 
3/413), 
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memeranginya." Abdullah berkata, "Apa 
ayah datang ke sini ini untuk berperang? 
Tidak, engkau datang ke sini hanya 
untuk berdamai dengan orang-orang 
dan semoga Allah mendamaikan mereka 
dengan perantaramu.” Zubair age 
berkata, “Tetapi aku telah bersumpah 
untuk tidak berperang." Abdullah berkata, 
“Merdekakan budakmu, si Jirjiz itu, 
dan tunggulah (bersamaku), sehingga 
kita dapat mendamaikan masalah ini." 
Maka Zubair ate pun memerdekakan 
budaknya, Jirjis,dan menunggubersama. 
Namun, pecahlah masalah ini sehingga 
bertambah rumit ketika kaum muslimin 
tidak sepakat dalam satu kata, sehingga 
Zubair æ mendekati kudanya untuk 
kemudian pergi dari tempat tersebut." 


Kami katakan: 


Dari beberapa atsar yang disebutkan 
di aras jelas sekali bahwa Zubair a 
melakukan ijtihadnya dalam batasan yang 
ditetapkan Allah ta, Hal ini tampak jelas 
ketika dia mendengar sabda Rasulullah 
35 yang disebutkan oleh Ali age. Setelah 
mendengarnya dia langsung mengurungkan 
niatnya untuk melanjutkan peperangan 
dan pergi dari medan perang. Tetapi 
dalam kepergiannya itu, dia dibuntuti 
oleh Ibnu Jurmuz yang kemudian berhasil 
membunuhnya. 


Demikian juga dengan niatan tulus 
dari Zubair aga untuk tetap pergi ke medan 
perang. Dalamijtihadnya itu Zubair ag: telah 
berusaha untuk mendapatkan kebenaran 
atas apa yang menjadi pandangannya itu. 


106, HR. Al-Hakim, A-Mandgib, hadits no, 5575. (A-Mustadrak 
3413+ 
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Redaksi atsar-atsar di atas menunjukkan 
bahwa niat inilah yang mendasari Zubair 
a, bahkan sebelum mendengar hadits 
Rasulullah # yang diucapkan oleh Khalifah 
Ali bin Abi Thalib æə kepadanya. Di 
samping itu, hal ini juga tersirat dalam 
perkataan yang dia sampaikan kepada 
anaknya Abdullah dan kepada Aisyah ass 
sebagaimana yang tercantum dalam atsar- 
atsar sebelumnya. 


ə%  DariAbu Ja'far, dia mengisahkan, “Di hari 
meletusnya Perang Jamal, Ali ate dan 
para sahabat yang lain duduk menangisi 
(gugurnya) Thalhah dan Zubair Wa.” 


Dari Zarr bin Hubais 2g», dia berkata, 
"Aku duduk termenung bersama Ali 
me, kemudian didatangkanlah kepala 
Thalhah dan Zubair wi beserta orang 
yang membunuhnya. Maka berkatalah 
Ali ate kepada orang kepercayaannya, 
'Berilah kabargembira kepada pembunuh 
Ibnu Shafiyyah (Zubair) bahwa dia akan 
masuk neraka, sebab aku mendengar 
Rasulullah x bersabda, "Setiap nabi 
mempunyai pengikut setia, sedangkan 
pengikut setiaku adalah Zubair'.”"8 


Kami katakan: 


Kedua atsar ini menjelaskan kepada 
kita terkait kondisi psikologis para sahabat 
dan betapa bersihnya jiwa-jiwa mereka. 


107. HR. Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 37774. JA-Mushanndi 
AN (7/536). 
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Meskipun kuku-kuku fitnah telah mencabik 
perasaan mereka karena ulah orang-orang 
zhalim yang menyulut api fitnah kepada 
mereka, namun perasaan mereka terhadap 
sesamanya tidak pernah berubah. Meskipun 
Perang Jamal merupakan lembaran hitam 
sejarah umat Islam, tetapi melalui fitnah 
tersebut telah menunjukkan kepada kita 
betapa dalam keimanan para sahabat dan 
betapa bersihnya hati mereka. Semoga 
Allah meridhai dan memberikan rahmat 
kepada mereka semua. 


Meski baku hantam dan peperangan 
yang tersulut api fitnah ini terjadi pada 
tokoh-tokoh besar umat ini, sedangkan pada 
saat yang sama mereka tidak sadar akan hal 
ini, tetapi kita telah menyaksikan sebuah 
peristiwa yang tidak ada duanya dalam 
lembaran sejarah, yaitu ketika seorang 


panglima perang yang menang duduk 
menangis atas kematian musuhnya yang 
kalah laksana seorang ibu yang kehilangan 
anaknya. Alangkah besar jiwa mereka dan 
mereka itulah para sahabat. 


» Dari Tsaur bin Majza'ah, dia berkisah, 
“Pada saat Perang Jamal aku mendapati 
Thalhah bin Ubaidillah yang sedang 
tersedak pada nafasnya yang terakhir. 
Maka aku pun mendekatinya dan 
memangku kepalanya. Thalhah berkata, 
'Sungguh, aku telah melihat wajah 
seorang laki-laki yang mempunyai wajah 
bagaikan sinar bulan, siapakah engkau?” 
Aku menjawab, 'Aku adalah pengikut 
Ali." Maka Thalhah berkata, "Ulurkan 
tanganmu'“ agar aku bisa membaiatmu." 
Kemudian aku mengulurkan tanganku 


109. Maksudnya, Thalhah => membiatnya untuk kemudian 
disampaikan kepada imam AH a». (Penerjemah). 
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dan dia pun membalatku. Tak lama 
kemudian dia meninggal. Maka kisah 
Ini aku sampaikan kepada Imam Ali 
ati, beliau berkata, "Allahu Akbar. 
Allahu Akbar, benarlah apa yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah 
ix: “Sesungguhnya Allah enggan 
memasukkan Thalhah ke surga 
sebelum dia membaiatku menjelang 
kematiannya'.”'" 


Kami katakan: 


Atsar ini menjelaskan bahwa peristiwa 
fitnah atau apapun yang bakal menimpa para 
sahabat Rasulullah xx telah beliau kabarkan 
kepada mereka, tetapi para sahabat tidak 
menyadari hal itu melainkan ketika mereka 
telah terjatuh dalam fitnah tersebut. 


Di dalamnya ada kesaksian Ali ag 
bahwa Thalhah a akan masuk surga, 
sebuah kesaksian yang juga pernah 
disabdakan oleh Rasulullah z&. Di sisi lain, 
atsar tersebut juga menggambarkan jiwa 
keimanan Thalhah as yang bersih serta 
masih tetap direngkuhnya hingga pada 
detik-detik terakhir yang selama ini dia 
simpan dan dia keluarkan untuk membaiat 
Imam Ali ag ]*[ 


3. Perang Shiffin (Muharram 37 H) 
a. Deskripsi Singkat 


Perang ini terjadi antara kubu Ali ate 
melawan kubu Muawiyah ag. Perang ini 
termasuk dalam kategori fitnah yang amat 
dahsyat yang mendera kaum muslimin 
laksana gelombang samudera, sebagaimana 
yang pernah diberitakan oleh Rasulullah 


HO. HR. Al-Hakim, A/.Mandgib. hadits no. 5801. [Al-Mustadrak 
(3/421)) 








3x. Gelombang fitnah ini sama seperti 
sebelumnya. dalam motif dan penyebabnya, 
vaitu bermula dari terbunuhnya Utsman 
bin Affan ab. 


Sebagai kerabat dari Utsman ag, 
Muawiyah a& menuntut kepada Ali aş 
selaku Amirul Mukminin agar darah 
saudaranya—Muawiyah ass adalah sepupu 
Utsman ate—dibalas dengan menunaikan 
gishash terhadap orang-orang yang telah 
membunuhnya. Dengan alasan inilah 
Muawiyah a tidak mau membaiat Ali 
ننه‎ sebelum hutang darahnya ditunaikan 
dari para pembunuh tersebut. Tetapi di sisi 
lain, Imam Ali عد‎ tetap bersikukuh agar 
Muawiyah ag terlebih dahulu membaiat 
dirinya, baru kemudian setelah itu dia 
akan melaksanakan gishash terhadap para 
pembunuh Utsman a. 


Pada kelanjutannya, perbedaan 
pendapat ini semakin menajam, lebih-lebih 
setelah Ali ass mencopot Muawiyah ass dari 
jabatannya sebagai gubernur Syam dan tak 
lama kemudian dia juga mencopot sekutu 
utama Muawiyah age, Amr bin Ash ass dari 
jabatannya sebagai gubernur Mesir. Semua 
ini justru semakin memperparah keadaan 
dan menjadi sebab utama meletusnya 
Perang Shiffin setelah sebelumnya meletus 
Perang Jamal. 


b. Ringkasan Jalannya Perang Shiffin 

» Seusai Perang Jarnal, Ali bin Abi Thalib 
a kembali ke Kufah. Kemudian, 
beliau mengutus Jarir bin Abdullah Al- 
Bajali as untuk menemui Muawiyyah 
ae agar dia tunduk dan membaiatnya 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
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kaum muslimin pada umumnya. Namun 
perintah ini justru ditentang oleh 
Muawiyah ag, dia yang tetap ngotot 
agar tuntutannya atas hutang darah 
Utsman a harus dipenuhi terlebih 
dahulu, baru kemudian dia akan tunduk. 
Sebagai balasannya, dia mengirimkan 
surat tentang pernyataannya ini kepada 
Ali ag. 

Imam Ali a menolak syarat ini, 
dia tetap dengan perintah yang 
kebalikannya, yaitu taat dulu yang 
tercermin dalam sebuah pembaiatan, 
baru kemudian dia akan menghukum 
para pembunuh tersebut. Kemudian 
Ali x mempersiapkan bala tentaranya 
untuk menggempur penduduk Syam 
yang tak mau tunduk kepada imam. 
Demikian juga Muawiyah ag, dia 
menyiapkan bala tentaranya di Syam. 
Selanjutnya, bertemulah dua pasukan 
besar itu di Shiffin yang telah menelan 
korban sebanyak 30.000 jiwa. Di tengah- 
tengah perang sedang berkecamuk, 
Muawiyah æ mulai merasa kalah. 
Kemudian atas saran yang diberikan 
oleh Amr bin Ash æ, Muawiyah as 
menusukkan pedangnya ke mushaf 
Al-Qur'an dan mengangkatnya tinggi- 
tinggi seraya meneriakkan ajakan 
tahkim (perundingan/arbitrasi). Demi 
menghindari banyaknya jatuh korban 
yang semakin bertambah, Imam Ali 
së» menerima resolusi tahkim tersebut. 
Namun penduduk Arab badui yang 
bergabung dalam barisan Ali a; 
menentang keputusan tersebut, 
Selanjutnya, mereka ini yang kemudian 
disebut dengan golongan Khawarij. 
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= Terjadilah kesepakatan untuk berunding 
antara pihak Ali age dan Muawaiyah ate. 
Dari pihak Ali ate diwakili oleh Abu 
Musa Al-Asy'ari age, sedangkan dari 
pihak Muawiyah age diwakili oleh Amr 
bin Ash age. Setelah melalui berbagai 
diplomasi, tercapailah kesepakatan 
bahwa masing-masing kubu harus 
terlebih dahulu memakzulkan para 
pemimpinnya. Mulailah Abu Musa Al- 
Asy'ari ae melakukan pemakzulan 
kepada Khalifah Ali bin Thalib ago. 
Melihat hal ini, Amr bin Ash ag tidak 
menyia-nyiakan kesempatannya dan 
langsung berkata, “Sesungguhnya Abu 
Musa telah melakukan pemakzulan 
terhadap Ali, kalau begitu akulah yang 
akan mengangkat Muawiyah menjadi 
khalifah.” Melihat kejadian ini orang- 
orang menjadi sangat heboh. Sempat 
juga Abu Musa s melayangkan 
umpatannya kepada Amr bin Ash ass. 
Selanjutnya Ali a dan bala tentaranya 
pulang ke Kufah, demikian juga dengan 
Muawiyah ate yang kembali mundur 
bersama pasukannya menuju Syam. 


= Untuk yang kedua kalinya, Imam Ali 
a kembali mempersiapkan bala 
tentaranya guna menyerang Syam. Di 
tengah-tengah persiapan tersebut Imam 
Ali aga direpotkan oleh gerakan kaum 
Khawarij, sehingga Imam Ali ag harus 
menumpas mereka terlebih dahulu. 
Pada tahun 36 H, untuk kesekian kalinya 
beliau kembali menggalang pasukannya, 
namun seruan beliau ini sulit terealisasi 
disebabkan penduduk Irak telah 
terpecah-belah. Baru pada tahun 40 
H, penggalangan pasukan ini berhasil 
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dilakukan dengan kekuatan yang terdiri 
dari 40.000 pasukan. Sebelum beliau 
melakukan aksi militer menuju Syam, 
Imam Ali a terbunuh. Dan, apa yang 
telah menjadi ketetapan Allah, niscaya 
akan terjadi." 


P 


Berita Nabi 34 Terkait Perang 
Shiffin 


» Dari Abu Hurairah æ, bersabda 
Rasulullah xx: 


- „tz 


OKS oeg Ji لا قوم السَاعَة حى‎ 
Sel KAES مَفْعَلَةُ عَظِيْمَةُ‎ Wis 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
adanya dua kelompok (umat Islam) yang 
sama-sama melakukan pertempuran yang 
sangat besar dan seruan keduanya sama." 


Penjelasan: 


Hadits tersebut di dalamnya ada isyarat 
terkait peperangan yang terjadi antara 
Muawiyah dan Ali W2, sepeninggal Khalifah 
Utsman bin Affan a. Sedangkan, ungkapan 
nabi “da'wahuma wahidah” mempunyai 
maksud masing-masing kelompok mengaku 
sebagai juru dakwah Islam. Atau, juga bisa 
diartikan masing-masing kelompok berdiri 
mengklaim di pihak yang benar. Pada saat 
itu Imam Ali æ adalah imam dan juga 
tokoh yang paling utama. Hal ini didasarkan, 
karena beliaulah yang dibaiat oleh ahl hill 
wa al-agd (Dewan Perwakilan Umat Islam) 
sepeninggal Utsman a. Dengan demikian 
kelompok yang menentangnya adalah orang 


111. Ibnu Hajar, Fath ABar (13/67), Al-Barzanji, Alisyif'ah, 


hal 34—35, dan Abdul Wahhab, Mukhishar Sirah Ar- 
Raso, nah 313, 
112, Muttafag 'Alaih, fAI-Lu'lu' wa Al-Marjan (21447). 






yang keliru dalam mengambil kebijakan, 
namun memiliki udzur karena ijtihad. 


9 Demikian juga dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri 
ati berikut ini, dia berkata, "Saat itu 
kami memindahkan batu-bata (untuk 
membangun masjid Nabawi) satu- 
persatu, Sementara, Ammar bin Yasir 
memindahkannya dua potong-dua 
potong. Ketika itu Nabi 315 melintas di 
depannya, lantas mengusap kepalanya 
yang dipenuhi debu. Beliau bersabda, 
'Duh Ammar, engkau akan tewas di 
tangan kelompok pemberontak'.”!*? 


Penjelasan: 


Sebagaimana yang diketahui, Ammar 
bin Yasir age yang berpihak pada Imam Ali 
as adalah salah seorang sahabat yang gugur 
dalam Perang Shiffin. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pemberontak yang 
dimaksud adalah kelompok Muawiyah a» 
dan sekutunya. 

Poin-poin penting: 

»  Haditsini merupakan bukti dari mukjizat 
Nabi 34 yang menunjukkan bahwa apa 
yang beliau disabdakan itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan. Sebagaimana 
yang diredaksikan, hadits ini beliau 
sabdakan pada saat pembangunan 
masjid Nabawi. Ini artinya hadits ini 
diucapkan pada permulaan hijrah. Dan 
memang terbukti, selama berperang 
dalam barisan Rasulullah sg ataupun 
dalam Khulafaur Rasyidin, Ammar bin 
Yasir ms selalu lolos dari cengkeraman 


Bas 
113. HR. Al-Bukhari: Ash-Shalêh, hadits no. 447 [Fath 8-841 
(11644). 
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maut sampai terjadilah Perang Shiffin. 
Demikian juga pemakaian kata al-fi'ah 
al-baghiyah (kelompok pemberontak) 
merupakan petunjuk jelas, bahwa 
perang yang terjadi merupakan perang 
saudara sesama kaum muslimin. Sebab 
penggunaan istilah al-baghy tidak 
digunakan melainkan bagi sekelompok 
kaum muslimin yang menentang 
terhadap imam (kepala negara). 


Dalam hadits ini juga kita dapati 
betapa besar perhatian yang diberikan 
Rasulullah 22 terkait masalah fitnah 
dan tanda-tanda hari Kiamat. Beliau 
menggunakan berbagai kesempatan 
untuk mengingatkan akan terjadinya 
berbagai fitnah tersebut. Di samping 
itu beliau mengabarkan peristiwa 
masa depan di saat umat Islam ada 
moment yang paling penting, yaitu 
saat membangun masjid. Bahkan, 
dalam riwayat lain beliau mengulangi 
peringatannya ini ketika Ammar aé 
menggali parit untuk perang Khandag. 


= Hadits ini juga menunjukkan keutamaan 
Ammar a dan Ali æ>, sekaligus juga 
menyangkal bahwa saat itu Ali ag tidak 
berdiri di pihak yang benar karena dia 
melancarkan penumpasan tersebut." 


Hadits tersebut juga menunjukkan 
berapa sayangnya Rasulullah sg kepada 
umatnya. Bahkan di saat tangan beliau 
mengusap kepala Ammar æ» sekalipun, 
beliau tidak lupa untuk mengingatkan 
umatnya siapakah kelompok yang benar 
dalam fitnah yang akan dihadapi oleh umat 


114, Lihat, Fath A-Bari (1/646). 
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Islam. Ini bukti bahwa Rasulullah 3 sangat 
menyayangi umatnya. 


9» Dari Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah 
3 bersabda: 


. A ptT E si on. N y E 
تكون في امتي فر قتان فتخرج من‎ 
zi ‘Kyi astoz 5 سه عد مس‎ 
باحق‎ AYI akis يلي‎ BJL Un 
Dalam umatku nanti akan terdapat dua 
golongan yang salah satunya akan keluar 
(dari ketaatan kepada imam) dengan 
menentang kelompok lainnya. Nantinya 
golongan penentang ini akan ditumpas oleh 
kelompok satunya lagi yang berdiri di pihak 
yang benar.” 
2 Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


Lg... 


5 DR an Be 
J الاس‎ Ga Bh تمرق مارقة في‎ 


PAN ESP P ALI 


Akan muncul penentang dari golongan 
kaum muslimin, kemudian kelompok yang 
berdiri di pihak yang benar akan menumpas 
mereka." 


Perjelasan hadits: 


» Hadits ini memberikan isyarat tentang 
penumpasan golongan Khawarij, yaitu 
golongan yang menyimpang dari agama 
dan memisahkan diri dari tubuh kaum 
muslimin pada saat terjadi perseteruan 
antara Ali dan Muawiyah 4. Hadits 
ini menerangkan bahwa kelompok 
yang paling utama dan yang berdiri di 

115, HR. Muslim, Az-Zakdh, hadits no, 1065, (Muslim bi Syarh 
An-Nawawi (4/180)). 


116. HR, Muslim, Az-Zakah, hadits no. 1085. [Musim bi Syarh 
An-Nawawi (4/180). 
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pihak yang benar yang akan menumpas 
golongan ini. Dan benarlah Imam Ali 
æ+ melancarkan penumpasan ini, Ini 
membuktikan bahwa kelompok Ali 
a» yang berdiri di pihak yang benar. 
Secara tidak langsung logika terbaliknya 
menyatakan kelompok Muawiyah a 
adalah kelompok pemberontak. 


Meskipun demikian, hadits ini juga 
menunjukkan bahwa kedua pihak yang 
berseteru dalam Perang Shiffin bukanlah 
orang-orang yang dinyatakan sebagai 
orang-orang yang keluar dari keimanan 
mereka dan bahkan tidak dinyatakan 
sebagai orang-orang fasik. Yang perlu 
dicatat masalah ini hanyalah berkutat 
masalah benar-tidaknya hasil ijtihad 
mereka. Dengan kata lain salah satu di 
antara dua golongan tersebut ijtihadnya 
tepat mengenai sasaran kebenaran, 
sedangkan yang satunya melenceng 
dari kebenaran. Atau antara yang rajih 
(unggul) dengan yang marjuh (lebih 
unggul). 

Hadits tersebut dan banyak hadits 
lainnya, dalam menanggapi Perang Jamal 
dan Perang Shiffin, sama sekali tidak 
melayangkan tuduhan yang memojok- 
kan kedua pihak yang berseteru. Bahkan 
sebaliknya hadits-hadits tersebut justru 
mengesankan dengan kuat bahwa yang 
terjadi hanyalah perbedaan hasil ijtihad. 
Dan tentunya hal ini disertai petunjuk 
Nabi, manakah ijtihad yang benar dan 
mana ijtihad yang salah. Dan yang paling 
penting, baik yang salah atau yang 
benar sama sekali tidak divonis sebagai 





kelompok yang keluar dari keislaman 
atau keimanan mereka. 


Beda halnya dengan kelompok 
Khawarij, jelas-jelas hadits-hadits yang 
menyinggung kelompok ini menyatakan 
tuduhannya bahwa kelompok itulah 
yang menyimpang dari agama. Hal ini 
dapat disinyalir dari pencitraan yang 
digambarkan oleh hadits-hadits tersebut, 
keekstriman mereka, kuatnya perintah 
untuk menumpas mereka, perintah 
'mengamputasi' mereka dari tubuh umat 
Islam, dan betapa bahayanya kelompok 
satu ini bagi eksistensi dakwah Islam. Pada 
kelanjutannya hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang paling substantif dan 
prinsipil jika dibandingkan dengan konflik 
intern yang terjadi di kalangan para sahabat 
dengan penumpsaan kaum Khawarij. 


d. Beberapa Atsar yang Erat Kaitannya 
Dengan Perang Shiffin 


ə Hanzhalah bin Khuwailid Al-Anzi me- 
ngisahkan: 


Ketika itu kami sedang bersama 
Muawiyah ag, tiba-tiba datanglah dua 
orang yang meributkan masalah siapakah 
yang berjasa dalam menebas kepala Ammar 
bin Yasir a. Masing-masing bersikukuh 
bahwa dirinyalah yang menebas lehernya. 
Maka majulah Abdullah bin Amr & seraya 
berkata, “Hendaknya salah satu di antara 
kalian merelakan perkara itu kepada yang 
lain. Sebab aku telah mendengar Rasulullah 
ig bersabda, Ammar akan mati oleh kelompok 
pemberontak.” Mendengar itu Muawiyah ats 
langsung menyela, “Lalu untuk apa engkau 
ada di sini bersama kami?” Abdullah bin 
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Amr # menjawab, “Sesungguhnya ayahku 
(Amr bin Ash a) pernah mengadukan 
diriku kepada Rasulullah 385, maka beliau 
berwasiat kepadaku dengan bersabda, 
“Taatilah ayahmu selama dia masih hidup." Inilah 
yang membuatku tetap bersama kalian, 
tetapi aku tidak ikut dalam perang."'" 


» Dari Abu Ghadiyah, dia meriwayatkan 
kisah berikut: 


Saat Ammar bin Yasir æ terbunuh, 
maka dikabarkanlah hal itu kepada Amr bin 
Ash ats. Mendengar hal ini, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda, 
‘Sesungguhnya siapa yang membunuh dan 
mengambil hartanya Ammar, maka nerakalah 
tempatnya.” Maka dikatakanlah kepada Amr 
bin Ash © "Lho! bukankah kemarin Anda 
juga turut memeranginya?” Amr bin Ash 8 
menjawab, “Yang disabdakan Rasulullah 38 
itu adalah yang membunuh dan merampas 
hartanya (ingat itu!). "Ii 11% 


Kami katakan: 


Kedua atsar ini menjelaskan tentang 
sikap dan perasaan para sahabat. Meskipun 
Abdullah bin Amr W2 secara fisik bersama 
Muawiyah a, namun apa yang dia laku- 
kan semata-mata demi menaati wasiat 
Rasulullah #5 agar dirinya selalu taat 
kepada orang tuanya, Amr bin Ash 


117, HR, Ahmad: Bagi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 
694 


oleh Ahmad 
tsigah.” (Majma' Az-Zawa'id (71244). 
118. Maksudnya, meskipun memerangi Ammar ak, tetapi 
Ame bin Ash abi tdak membunuhnya. Maka dari itu dra 


19. HR. : Musnad Asy-Syamiyyin, hadits no. 17792 [A+ 
Musnad (4243)) Al-Haitsami berkata, “Para perawi hadits 
Ha guns ba یاواد‎ [Majma Az-Zawd id 
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a, tetapi posisinya tidak merubah 
perasaannya terhadap Ammar bin Yasir 
aa. Bahkan dengan beraninya dia 
menyatakan kebenaran bahwa Muawiyah 
até yang menjadi pemberontak. Demikian 
pernyataannya dalam atsar tersebut tidak 
menafikan adanya bentuk kekecewaan yang 
besar terhadap kematian Ammar bin Yasir 
ae, 


Demikian juga dalam atsar yang 
pertama terdapat petunjuk akan 
ketidaktahuan sebagian besar umat Islam 
terkait menjaga etika berperang yang 
telah dicanangkan dalam ajaran Islam. 
Kedua orang yang berselisih tadi jelas-jelas 
menunjukkan kebanggaannya di hadapan 
pemimpin mereka atas keberhasilannya 
membunuh Ammar a. Mereka tidak tahu 
kalau yang mereka bunuh itu adalah tokoh 
sahabat yang mempunyai nama besar dalam 
lembaran sejarah Islam. Ini menunjukkan 
bahwa fitnah tersebut telah membakar 
nurani orang-orang awam yang turut serta 
dalam pertikaian tersebut. 


Hal yang semisal juga terjadi dengan 
ayahnya, Amr bin Ash a. Meskipun dia 
menjadi pimpinan pasukan Muawiyah a, 
namun dia tetap merasakan kesedihan yang 
mendalam atas gugurnya Ammar bin Yasir 
a. Bahkan secara terang-terangan dia 
mengatakan bahwayangmembunuhAmmar 
aw nerakalah tempatnya. Dia mengatakan 
ini berdasarkan sabda Rasulullah ig yang 
dia dengar sendiri. 


Ini menunjukkan bahwa hati para 
sahabat ta tidak pernah bergeming 
sedikitpun dalam kecintaan mereka 
terhadap satu sama lain meskipun mereka 
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terlibat dalam konflik sesamanya. Sekaligus 
ini memberikan suatu pengertian bahwa 
rasa keimanan mereka tetap menyala, 
sehingga wajar jika hati mereka selalu 
dipenuhi semangat kecintaan kepada Allah. 
Yang lebih penting lagi, meskipun dalam 
iklim yang dipenuhi hawa peperangan 
dan panasnya api fitnah, tetapi kondisi ini 
sedikitpun tidak menyurutkan nyali mereka 
untuk mengatakan yang hak. Meskipun 
hal ini akan mendatangkan reaksi balik 
terhadap mereka. Semoga Allah meridhai 
mereka semua. 


» Dari Yazid binAl-Asham, dia bertutur, “Ali 
bin Abi Thalib ag pernah ditanya tentang 
korban yang tewas dalam Perang Shiffin. 
Dia menjawab, 'Baik korban yang tewas 
itu di pihak kita ataukah di pihaknya, 
mereka sama-sama berada di Surga. 
Tinggal urusannya antara aku dan 
Muawiyah’. 

Kami katakan: 


Apa yang dikatakan oleh Imam Ali 
a dalam atsar di atas juga merupakan 
pandangan kami terkait para korban yang 
tewas dalam Perang Shiffin. Ungkapan 
seperti ini tidak akan meluncur dari lisan 
Imam Ali æ% melainkan berdasarkan 
wahyu atau pemahamannya. Ungkapan 
seperti inilah yang justru akan menutup 
kesempatan bagi orang-orang yang hendak 
mempermasalahkan pertikaian yang terjadi 
di antara para sahabat. 






4, Alasan Beberapa Sahabat yang 
Tidak Mau Turut Campur Dalam 
Perang Jamal dan Perang Shiffin 


Dari Abu Bakrah, dia berkata , “Allah 
ين‎ telah memberikan sebuah pelajaran 
kepadaku di saat terjadi Perang Jamal, 
yaitu ketika Rasulullah #& bersabda 
terkait bangsa Persi yang mengangkat 
raja perempuan, 'Satu kaum tidak 
akan beruntung apabila mereka 
menyerahkan urusannya kepada 
seorang perempuan," 


Kami katakan: 


Atsar ini menjelaskan betapa peran 
ilmu sangat dibutuhkan di saat api fitnah 
telah berkobar. Dari atsar tersebut kita dapat 
menemukan seorang sahabat yang sangat 
jeli dalam merangkaikan antara hadits 
Rasulullah š dengan apa yang sedang 
terjadi dengan Aisyah w yang memimpin 
pasukan dalam Perang Jamal. 


ə Dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Seseorang 
bertanya kepada Sa'ad bin Abi 
Waqqash ,كه‎ 'Mengapa Anda tidak 
turut berperang, padahal Anda termasuk 
salah satu Ahli Syura (anggota dewan 
musyawarah yang dipilih Umar ass untuk 
menentukan khalifah sepeninggalnya) 
yang tentunya Anda lebih berhak 
untuk berperang daripada orang lain? 
Sa'ad x menjawab, 'Aku tidak akan 
berperang meskipun aku diberi pedang 
yang memiliki lidah, dua bibir, dan dua 
mata yang dengan pedang itu seseorang 
dapat kuketahui apakah dia mukmin 
atau kafir. Aku ini pemah berjihad dan 


121, HR, Al-Bukhari: ALFilan, hadits no. 7099 (Fath Al-Bãrf 
(1958) 
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aku pun tahu apa itu jihad, Dan aku pun 
tak akan menonjolkan diriku jika aku 
tahu ada orang yang lebih baik daripada 
diriku”. 


Kami katakan: 


Sikap yang diambil Sa'ad bin Abi 
Waggash a% ini mengesankan bahwa 
Perang Jamal dan Perang Shiffin bukanlah 
perang jihad bagi kedua kelompok yang 
sedang bertikai. Dan lebih baik jika seorang 
muslim menjauhi peperangan tersebut 
daripada harus mengalirkan darah seorang 
muslim lainnya. 


» Dari Husain bin Kharijah, dia 


berkisah: 


Ketika fitnah yang pertama (Perang 
Jamal) membuat aku bingung maka 
aku berdoa kepada Allah, “Ya Allah, 
tunjukkanlah kepadaku jalan yang benar 
dan yang akan aku jadikan pegangan.” 
Setelah aku berdoa, aku bermimpi melihat 
dunia dan akhirat yang hanya dibatasi 
oleh penyekat yang tidak begitu panjang. 
Tiba-tiba saja aku berada di depan tembok 
tersebut. Aku berkata dalam hati, “Andai 
aku melompati sekali saja niscaya aku akan 
terperosok dalam korban tewas Bani Asyja' 
hingga mereka dapat mengabarkan kepada 
diriku.” Kemudian aku terjatuh di sebuah 
dataran yang dipenuhi banyak pepohonan. 
Tiba-tiba saja di depanku terdapat beberapa 
orang yang sedang duduk. Aku bertanya, 
"Apa kalian ini para syuhada?” Mereka 
menjawab, “Bukan, kami ini adalah para 
malaikat.” Aku bertanya, “Lalu di mana 
= an Te Mo hadits no. 8370, Beliau 
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para syuhada.” Para malaikat menjawab, 
“Lanjutkanlah langkahmu hingga engkau 
akan sampai pada suatu tempat yang 
terhormat dan di sana ada Nabi Muhammad 
R3.” 

Aku terus melangkah, tiba-tiba saja 
aku telah berada di tempat yang mempunyai 
kedudukan tinggi serta mulia. Tiba-tiba 
saja di situ telah ada Nabi Muhammad jis 
yang bersabda kepada Nabi Ibrahin wa, 
“Mohonkanlah ampunan untuk umatku!” 
Nabi Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa yang mereka 
perbuat sepeninggal dirimu. Mereka telah 
mengalirkan darah sesama mereka dan 
membunuh imam mereka. Sebenarnya, 
mereka tidak perlu melakukan hal itu, 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
kekasihku, si Sa'ad.” 


Ternyata aku telah diperlihatkan oleh 
Allah atas permasalahan yang sedang 
terjadi. Kemudian aku pergi menemui Sa'ad 
as dan aku menunggu sampai dia benar- 
benar sendirian. Setelah aku mendapatkan 
kesempatan untuk berduaan dengannya, 
aku menceritakan mimpiku itu kepadanya. 


Maka tidak ada yang membuatnya 
gembira melebihi mimpiku ini. Sa'ad ats 
berkata, “Alangkah malang orang-orang 
yang tidak menjadikan Ibrahim 3x1 sebagai 
kekasihnya.” Aku bertanya kepada Sa'ad, 
"Anda berada di kelompok mana?" Aku 
tidak berada di kelompok keduanya (Aisyah 
atau Ali), “ jawab Sa'ad aṣ. "Lantas apa 
yang engkau sarankan untukku, “ tanyaku 
lagi. Maka Sa'ad az berkata, “Apa engkau 
mempunyai ternak?" “Tidak, “jawabku. Dia 
menyarankan, “Kalau begitu belilah hewan 
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ternak, kemudian pergilah mengasingkan 
diri hingga (fitnah ini) menjadi benar-benar 
padam.” 123 


Kami katakan: 


Dari atsar tersebut didapatkan dua 
kesimpulan: 


Pertama, atsar yang di dalamnya 
berisikan kisah mimpi ini telah memberikan 
pelajaran yang sangat berharga bagi setiap 
muslim. Pelajaran itu adalah apabila 
terjadi fitnah dalam persoalan agama yang 
membuatnya bingung, hendaknya dia 
bersimpuh di hadapan Allah ğ seraya 


memohon agar diberi jalan terang atas 


titnah yang sedang dialaminya. 


Kedua, mimpi ini justru memperkuat 
sikap yang diambil oleh Sa'ad bin Abi 
Waggash a terkait pertikaian yang terjadi. 
Ini juga membuktikan bahwa sikap yang 
seperti ini dan dalam kondisi yang demikian 
adalah yang lebih selamat. 


2» Dari Harmalah, budak dari Usamah s, 
dia meriwayatkan: 


Aku diutus kepada oleh Usamah ag 
kepada Ali age. Setelah bertemu dengannya, 
aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya dia 
(Usamah) bertanya kepada anda sekarang." 
Maka Ali aş berkata, “Katakanlah apa 
yang ditanyakan oleh tuanmu itu, niscaya 
aku akan menjawabnya!” Aku berkata, 
“Dia berkata kepadamu, Andai engkau 
berada dalam cengkeraman singa, pastilah 
aku ingin apabila dapat bersamamu. Tetapi 
(khusus dalam masalah fitnah ini) aku tidak 


123. HR, Al-Hakim, Al-Fitan, Beliau menyatakan, “Hadits ini 
isnadinya shahih dan diakui juga oleh Adz-Dzahabi.” [AH 
Mustadrak (4/499)). 





melihat satu alasan pun untuk membunuh 
sesama muslim'." 14 


Kami katakan: 


Dalam atsar ini kita dapatkan sikap 
Usamah bin Zaid a% terkait fitnah yang 
terjadi di tengah-tengah para sahabat. 
Meskipun Usamah aw sendiri sangat 
mencintai Ali 45, namun dia tetap berusaha 
menghindari untuk turut campur dalam 
pertikaian yang terjadi. Di sisi lain, makna 
redaksi: 'hadza amr lam arahu’ maksudnya 
adalah dia sama sekali tidak melihat satu 
alasan pun yang dapat menghalalkan darah 
seorang muslim dan adanya larangan untuk 
membunuh sesama muslim dalam kondisi 
bagaimanapun. 


Kemungkinan besar, sikap yang 
diambil oleh Usamah a ini erat kaitannya 
dengan trauma yang dialaminya ketika dia 
membunuh salah seorang musyrik yang 
mengucap syahadat yang dia sangka hanya 
demi menyelamatkan dirinya, Peristiwa 
inilah yang membuat Usamah aš trauma 
ketika diketahui oleh Rasulullah # yang 
mana beliau menyayangkan tindakannya 
itu. Setelah itu, Usamah a berjanji pada 
dirinya untuk tidak membunuh seorang 
muslim pun selamanya. ]*[ 


Berita Nabi # Tentang Kaum 
Khawarij 


Deskripsi Kaum Khawarij 


Kaum Khawarij adalah orang-orang 
yang menyempal dari barisan Imam Ali age 


124. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no, 7110 [Fath Al-Bári 
(13/68). 
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saat dia menerima resolusi tahkim (arbitrasi) 
yang ditawarkan oleh kubu Muawiyah as. 
Dikabarkan, pada saat mereka menyempal, 
sekitar 8.000 pasukan keluar dari barisan 
Ali ass. Sebagian besar golongan ini terdiri 
dari orang-orang pedalaman Arab. Mereka 
sangat mendendam kepada Ali ase, karena 
menurut mereka, Ali ate telah melepaskan 
baju yang telah dipakaikan Allah Wa 
kepadanya dengan rela menerima resolusi 
tahkim. 


Pada saat mereka keluar dari barisan 
tersebut, Imam Ali age sempat mendebat 
mereka dan berhasil mengembalikan 
beberapa orang untuk tetap bersamanya. 
Pada kelanjutannya, Ali age mengutus para 
ulama, di antaranya adalah Ibnu Abbas wd 
untuk mendebat mereka dengan cara yang 
baik. Dari usaha ini didapatkan 2.000 orang 
yang mau sadar dan kembali bergabung 
bersama Ali ate. Sedangkan mayoritas 
mereka justru semakin getol melancarkan 
fitnah terhadap tokoh-tokoh sahabat 
dengan mengkafirkan serta membunuh 
mereka, membantai dan merampok para 
ahli dzimmah (nonmuslim yang tunduk pada 
otoritas Islam), dan mengadakan kompirasi 
untuk membunuh Imam Ali age dan 
Muawiyah at., Melihat hal ini, Imam Ali ate 
mengadakan gerakan penumpasan, hingga 
gerakan mereka ini dapat dipadamkan pada 


pertempuran di Nahrawan.'s 


125. Di antara dokinn kaum Khawarij, antara lain: persamaan 
antara dosa besar dan dosa keci; pengingkaran 
terhadap As-Sunnah yang. menurut anggapan mereka 
tidak sesuai dengan Al-Qur'an; mengkafirkan dua orang 
Khulafaur Rasyidin, Utsman bin Allan æ dan Ali bin Abu 
Thalib ab, mengkafirkan orang karena berbuat dosa: 


perempuann kelompok 
yang lain mempunya: dogma bahwa surah Yûsuf bukan 
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Di samping dikenal sebagai kaum 
Khawarij, golongan ini juga disebut dengan 
Al-Haruriyah, sebab sebagian penganutnya 
bermarkas di sebuah perkampungan yang 
disebut Harura', yang letaknya dekat 
dengan kota Kufah. Adapun penamaan 
mereka dengan sebutan Khawarij terdapat 
perbedaan di antara para ahli. Ada yang 
mengatakan, “Nama ini dinisbatkan 
kepada mereka karena mereka menyempal 
dari kaum muslimin.” Namun ada juga 
yang mengatakan, “Nama ini merupakan 
pemberian Nabi š sendiri, karena mereka 
menyempal dari jamaah kaum muslimin 
sebagaimana yang banyak dijelaskan dalam 
beberapa hadits." 


Pada perkembangan selanjutnya, 
golongan ini terpecah lagi dalam 20 
kelompok yang sebagian besarnya—pada 
masa kemudian—punah kecuali satu 
golongan besar yang kita kenal dengan 
“Ibadhiyah”. Golongan ini dapat kita jumpai 
di Oman, Zanjibar, dan Tripoli (Libia) 
Barat. 


Meskipun mereka terpecah-pecah 
dalam golongan-golongan kecil, tetapi 
ada kesepakatan doktrin yang tetap 
mereka pegang, yaitu mereka sama-sama 
mengkafirkan Utsman bin Affan dan Ali 
bin Abi Thalib WZ, dua orang yang menjadi 
wakil dalam tahkim (Abu Musa Al-Asy'ari 
dan Amr bin Ash Wł), para sahabat 
yang terlibat dalam Perang Jamal serta 


termasuk dalam Al-Ouran karena banyak berisikan 
percintaan, Lebih parah lagi. mereka berpendapat bahwa 
seorang rasul boleh berbuat zhalim. Serta berbagai dogma 
lainnya yang memperihatkan bahwa dogma mereka ini 
jelas-jelas menyimpang dari petunjuk agama yang benar. 
(DR. Al-Osisi, Ma 'Siim Al-Huda هاا‎ Fahm Al-Islam, hal. 25 
dan setelahnya) 
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membenarkan tindakan separatis terhadap 
penguasa lalim.'** 


2. Hadits dan Atsar yang Mendiskrip- 
sikan Kaum Khawarij 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri 
ننه‎ , dia betutur: 


ai دو‎ Tab Abe 
NA 
Jah SS Jana وَيْلَكَ وَمَنْ‎ JUS Jas 
HAN لم أن‎ en َدْ خِبْتَ‎ 


Sro لي فِيه‎ OS Ó J يا‎ E 


اط mediun‏ 
م Pap Ó atsi Hao‏ 
HA‏ نرو ين ah‏ كُمَا يدر 
قب مِنْ kal‏ ر إلى ب 
Aan‏ فِيه Sa, JS SA‏ 
وج فيه BA‏ يقر إلى َيه وهو 
قِدْحْهُ فلا يُوجَدُ فِيهِ شَيْءٌ ah ês‏ إلى 
تيء قد سبق SAM‏ 


PUS فيه‎ Anya PA 
Giat Sa wej pet apal pills 


126. Shalah Ahmad, Zawdbi' f Wajh As-Sunnah Qadiman wa 


Haditsan, hal 51, dan Sa'id Hawa, Al-Asas fi As-Sunnah: 
Qism AlAggid (1/415). 











55 35 sa | Ji 3 Tha معأ ٿڏي‎ 


AN رق مِنْ‎ o ng Aa ag dan 


lah Sana HEE 
الله‎ Ío ۾‎ ail) 
aba dg Saha Aben 
gü فالئیس‎ Aa; Piar: 
Io GA عَلَ تَعْتِ‎ ad) Kak 
Per sad Ag الله عليه‎ 


Ketika kami bersama Rasulullah 38 yang 
sedang membagikan harta rampasan, 
datanglah Dzul Huwaishirah, seorang 
pria yang berasal dari bani Tamim. Tiba- 
tiba saja dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
berbuat adillah (dalam pembagian ini).” 
Beliau menjawab, “Celakalah engkau, 
siapa lagi orang yang adil jika aku tidak 
berbuat adil. Dan tentunya, engkau pun 
akan mendapat celaka dan rugi jika aku 
tidak berbuat adil,” Mendengar itu Umar 
langsung berkata, “Ya Rasulullah, izinkan 
aku menebas batang lehernya!” Tetapi, 
beliau menjawab, “Biarkan saja dia! Dia 
nanti akan mempunyai pendukung yang 
shalat kalian terasa remeh biladibandingkan 
shalat mereka. Demikian juga dengan 
puasa kalian terasa remeh dibandingkan 
puasa salah satu di antara kalian. Mereka 
membaca Al-Qur'an hanya sampai di 
kerongkogan mereka saja. Merekalah 
orang-orang yang keluar dari agama yang 
benar seperti melesatnya anak panah dari 
busurnya ketika membidik hewan buruan. 


ییک بن یل 
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Nanti akan terlihat anak panahnya yang 
siap dijepretkan, namun di sana tidak 
ada apa-apa. Kemudian, dilihatlah bagian 
pangkal anak panah tempat menautkannya 
dengan busur ternyata tidak ada apa- 
apa. Kemudian dilihat lagi di gendewa 
atau busur panahnya ternyata tidak ada 
apa-apa. Terakhir, dilihatlah bulu anak 
panahnya, tetapi ternyata tidak ada apa- 
apanya. Anak panahnya cepat melewati 
tahi dan darah dalam perut hewan buruan. 
Tandanya adalah seorang laki-laki yang 
berkulit hitam dengan salah satu lengan 
bagian atasnya yang lembek mirip seperti 
buah dada perempuan atau sepotong daging 
yang kenyal. Mereka ini akan keluar di 
saat kaum muslimin terpecah belah.” Maka 
aku (Abu Sa'id Al-Khudri së) bersaksi, 
“Sesungguhnya aku telah mendengar 
hal ini dari Rasulullah & dan aku juga 
bersaksi, sesungguhnya Ali bin Abi Thalib 
ata telah menumpas mereka dan aku pun 
turut serta dalam penumpasan tersebut. 
Saat penumpasan itu telah usai, Ali ag 
memerintahkan untuk ditunjukkan kepada 
laki-laki tersebut, sehingga aku melihatnya 
dengan mata kepalaku sendiri bahwa apa 
yang digambarkan Rasulullah 35 itu benar- 
benar sesuai dengan kenyataannya.” 


Kosakata asing: 


: Jamak dari lafal at-turguwwah 


yang berarti kerongkongan. 


(aJ) : Buruan yang dipanah. 
(la) : Bagian anak panah yang runcing. 


127, HR. Al-Bukhari: Al-Mandgib, hadits no. 3610 [Fath AL-BAH 


(6/714)|, Muslim: Az-Zakah, hadits no, 1064 dan (148), 
[Musim bi Syari An-Nawawi (411799), 
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berarti bulu anak panah. 





PIT,‏ م 


Pertanda mereka.‏ : (ايتهم) 
CERAIN : Sepotong daging.‏ 








j Aa ج‎ 


: (تدردر) 





bunyi yang keluar dari sebuah getar. 






berkata: 
اي‎ 
ta 50 
خَدْعَةٌ‎ DAN IP فِيمَا بَيْن وَبَيْنَكُمْ‎ 
1 Lan ala الله‎ ko الله‎ Jen معت ت‎ 
PERANG 
P NA 7 51 Mer PSI 
id سُفْهَاءُ الأخلام يَقُولُونَ‎ GEN 
LS يَمْرُقُونَ مِنْ الإسلام‎ al خَيْر قول‎ 
HA) MERES Kai السَّهُمُ مِنْ‎ Ban ae 
SPERIE 23 Kei yks 


zakad py alih Sa Sai ais 


Jika aku meriwayatkan hadits Rasulullah 
38 kepada kalian, niscaya aku lebih baik 
dijatuhkan dari atas langit daripada aku 






e .. o2 aaa 





















(aaa) : Tali busur yang belum dipasangi 


anak panah. 
(e555) : Jamak dari lafal gidzdzatun yang 


Bergetar. Sedangkan lafal ad- 
dardarah sendiri merupakan sebutan bagi 


» Dari Ali bin Abi Thalib x, dia 


a. >|‏ + بم 





harus berbohong atas nama beliau. Namun 
Jika aku berbicara antara aku dengan kalian 
maka ketahuilah sesungguhnya dalam 
perang terdapat strategi, Aku mendengar 
Rasulullah $ë bersabda, "Akan datang 
pada akhir zaman nanti satu kaum yang 
muda usianya dan terbelakang mentalnya. 
Mereka ini akan mengatakan perkataan 
orang yang paling utama di dunia (Nabi 
Muhammad jg), namun mereka keluar 
dari agama Islam seperti anak panah yang 
melesat dari busurnya untuk membidik 
hewan buruannya. Iman mereka tak lebih 
hanya sebatas kerongkongan mereka. Maka 
dari itu, di mana saja kalian bertemu mereka 
maka tumpaslah mereka, sebab orang yang 
membunuh mereka akan mendapat pahala 
di hari Kiamat." 


Kosakata asing: 


£ و‎ 
(SENI :G4m) : Kecil giginya, maksudnya 
muda usia. 
EIGE 


: Pandir, idiot, bodoh, 


sempit wawasan. 
» Dari Abu DzarAl-Ghifari a, bersabda 
Rasulullah 335: 

ô- Pw .f st . ôs 
Gani سَيَكُونُ‎ GA بعري مِنْ‎ 3 
لا َاوز‎ SLA Gah قوم‎ PARI 
DAS pil مِنْ‎ baé Han 
da SAN اله ف مِنْ‎ 

aiy an “5 


128, HR. Al-Bukhari: AlMandgib, hadits no. 3611 [Fath A-Bérf 
(6/715). Muslim: Az-Zakdh, hadits no. 1066 dan (154), 
(Musim bi Syarh An-Nawawi (4/185)) 
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Akan datang setelahku satu kaum yang 
akan membaca Al-Qur'an hanya sebatas 
kerongkongan mereka saja. Mereka akan 
keluar dari agama secepat anak panah yang 
membidik hewan buruan, Kemudian mereka 
tidak kembali untuk selamanya (ke dalam 
pangkuan agama Islam). Mereka itulah 
seburuk-buruknya perangai dan seburuk- 
buruknya manusia," 


Dari Zaid bin Wahb Al-Juhani, dia 


mengisahkan sebagai berikut: 
E E LE کان في الج الدب‎ Si 
da ساروا إلى‎ BATA KE IN cs 
الئاس إن‎ al اله عَنْهُ‎ 35 gé قال‎ 
Da wié الله عليه‎ ah. ak Pe تنك‎ 


Got 3 فو‎ 


ول يحرج قوم مِنْ ير يَقَرَءُونَ ارا | 


129. HR. Muslim: Az-Zakdh, hadits no, 1067 [Musim bi Syarh 


لَيْسَ Hang‏ إلى ii‏ بِكَيْءٍ 
SY,‏ إلى تلا NG i‏ 

A agis صِيَامهمْ‎ da 
لا‎ plé aaa 
Ie د يَمْرْقُونَ‎ HA Ye 
Pun گنا نر عق‎ pu 


يَعْلَمُ اليش ال بوهم ما في 


Gäl‏ يصيبو 
لَهُمْ عل لِسَانِ بيهم en ko‏ : 


An-Nawawi )4/190([. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


e 2y | JLN 


pi-‏ عَنْ AS KG JAN‏ فيهم 
ر EFA MA‏ 11 

jag kak pe‏ له راځ على رأ 
.É KAA Ty KEK‏ 2 
óy am‏ إلى is kan‏ وَأهلٍ الشام 
sa b skak NO 73‏ 
َأمْوَاِكُمْ áy‏ ٳئي َأرْجُو ان يَكُوُوا 
GAN GAN SL AS Ba ja‏ 

ge‏ سرج الاس فَسِيرُوا عل اسم 
ai‏ قال P aa)‏ اة Sag A5 IA Jas JS bp‏ & 
وخب مازلا de‏ قال Da E ga‏ 
Puan gi 3 GN CG AE‏ عبد 
an‏ يكن a sean‏ 
SALES SAN 3 Gul‏ يوم 25 
da elap aa wis Ga‏ 
EEE FEA‏ 
ایل JASS‏ بشتى Sent‏ م 
الكايس Sedia‏ 
aah per A‏ 


09. 


JG He, التّاس بر‎ ab 


. 


gaen نهد‎ 
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cet ad sa a stf f 
يلي الارض‎ G ya قال أخْرُوهُمْ‎ 
a ags 

Pada saat dia bersama rombongan pasukan 

Khalifah Ali bin Thalib s yang bergerak 

untuk menumpas gerombolan Khawarij, 

maka berkatalah Ali ati kepada semua 
orang, “Hai orang-orang, ketahuilah aku 
telah mendengar Rasulullah #2 bersabda, 

Akan muncul dari umatku ini satu kaum 

yang membaca Al-Qur'an. Bacaan Al- 

Quran kalian tidak ada apa-apanya 

dibandingkan bacaan mereka. Shalat kalian 

juga tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan shalat mereka, serta puasa kalian 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur'an 
dengan menyangka bahwa Al-Qur'an 
akan memihak mereka, padahal justru Al- 
Our'an memusuhi mereka. Shalat mereka 
hanya sebatas sampai di kerongkongan 
mereka, Mereka akan keluar dari agama 
Islam secepat anak panah yang membidik 
hewan buruannya."*? Andai tentara ini 
tahu pahala yang bakal mereka terima yang 
telah ditetapkan bagi mereka melalui lisan 
lisan Rasulullah 35, jika mereka berhasil 
mengalahkan orang-orang tersebut, niscaya 
mereka akan mengandalkan diri dengan 
amalan ini saja. Tanda golongan ini 
adalah: di tengah-tengah mereka terdapat 
seorang laki-laki yang mempunyai lengan 
bagian atas (normal), tetapi lengan bagian 
bawahnya pendek. Pangkal lengan atasnya 
lembek mirip buah dada dan di atas pangkal 
lengan tersebut terdapat beberapa helai 
130. pa AA Pm krena O: 


Seterusnya, adalah perkataan beliau dan kisah perawi 
hadits. (Penerjemah). 


A 53 الله‎ GS Ji 


jz 
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rambut yang berwarna putih. Buat apa 
kalian semua pergi memerangi Muawiyah 
dan penduduk Syam, sedangkan kalian 
membiarkan mereka (kaum Khawarij) 
yang akan menghabisi keluarga kalian dan 
merampok harta kalian. Demi Allah, aku 
berharap mereka itulah—yang disifati oleh 
Nabi 3x sebagai kaum Khawarij—golongan 
yang dimaksud. Sesungguhnya mereka telah 
mengalirkan darah yang diharamkan dan 
merampasi ternak orang-orang. Dengan 
menyebut asma Allah, berangkatlah 
kalian!" 


Salamah bin Kuhail mengisahkan: 


Zaid bin Wahb telah menempatkan 
aku dalam posisi tugas yang telah diaturnya 
sampai kami melintasi sebuah jembatan. 
Di sana kami bertemu dengan kaum 
Khawarij yang dipimpin oleh Abdullah bin 
Wahb Ar-Rasibi. Kemudian Zaid bin Wahb 
berkata kepada mereka (orang-orang yang 
bersamaku), “Lemparkan tombak kalian 
dan cabut pedang kalian dari sarungnya! 
Sungguh, aku khawatir mereka akan 
memintai damai sebagaimana yang pernah 
terjadi di Harura' (penumpasan ini terjadi di 
Nahrawan).” Maka pasukan Ali a% mundur 
beberapa langkah untuk mengambil posisi 
kemudian melemparkan tombak-tombak 
mereka. Setelah berhasil melemparkan 
tombak-tombak mereka, kemudian 
disusul dengan mencabut pedang sehingga 
terjadilah pertempuran yang hebat. Pasukan 
Ali as menusuki mereka dengan tombak- 
tombak tersebut. 








Wahb bin Zaid Al-Juhani melanjutkan 
kisahnya: 


Bahkan saat itu, kaum Khawarij 
bertumbangan menimpa antar sesama mereka, 
sedangkan di pihak kami hanya terdapat dua 
korban yang tewas. Maka berkatalah Ali aga, 
“Carilah oleh kalian seseorang yang bertubuh 
pendek!" Mendengar perintah tersebut anggota 
pasukannya mencari orang yang dimaksudkannya 
itu. Namun setelah sekian lama mencari, orang 
yang dimaksud tidak juga ditemukan. Akhirnya 
Khalifah Ali bin Abi Thalib aga bangkit untuk 
mencari orang yang dimaksudnya itu di antara 
orang-orang Khawarij yang sudah terbunuh. 
Hingga sampailah dia dan beberapa tentaranya 
di tempat mana mayat-mayat kaum Khawarij 
saling menindih. Maka berkatalah Ali s, 
“Singkirkan mayat-mayat ini!” Akhirnya 
ditemukanlah jasad yang dimaksud di tumpukan 
paling bawah. Melihat itu, Ali age langsung 
bertakbir kemudian mengucap, “Mahabenar 
Allah atas apa yang telah disampaikan oleh 
rasul-Nya.” 


»  AbuSa'idAl-Khudri as juga mengisah- 
kan sebagai berikut: 


Sa‏ ري الله ko GÊNGE‏ الله 
SN bad 3‏ 
Aga SEE‏ المج Esa‏ 
a 253 GA Ag 5‏ 
Pa ia‏ نَبْهَانَ y Kila,‏ غلائة 
Gel‏ د 


131, HR. Muslim: Az-Zakdih, hadits no. 1066 (156) (Muslim bi 
Syarh An-Nawawi (41187). 
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IG aiy A‏ يعي 
a É‏ 


gat uit US وَيَدَعْنَا قال‎ Si 
236 geng D pa bsa SE Jas 
الله‎ gl قَقَالَ‎ 7 KAN 


Ala + ¿sé |) AN 


ak AAK wi 


Se walan da 


17 Ingat 


á pata مِنْ‎ Ól وَل قال‎ CE 

É 
أؤفي عَقِبٍ هَذًا قَوْمًا يَفْرَءُونَ الْرْآنَ لا‎ 
DARI ri » 


pi NADA 55 


AS Gi ed ab: JAN وَيَدَعُونَ‎ 


yé F3 SY 


Ali bin Abi Thalib a mengirimkan 
potongan emas kepada Rasulullah 35. 
Kemudian Rasulullah %3 membaginya 
menjadi 4 potong dan dibagikan kepada 4 
golongan: Al-Agra' bin Habis Al-Hanzhali 
yang kemudian beralih nasab ke Al- 
Musyaji'i, Uyainah bin Badr Al-Fazari, Zaid 
Ath-Tha'i, dan salah seorang dari Nabhan 
yang bernama Algamah bin Ulatsah Al- 
Amiri yaitu salah seorang dari Bani Kilab. 
Melihat hal itu kaum Muhajirin dan Anshar 
cemburu atas pembagian yang dilakukan 
oleh Rasulullah 35, mereka berkata, "Anda 
telah memberi hadiah kepada pembesar 
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Najed, sedangkan kami dibiarkan begitu 
saja," Beliau menjawab, “Ketahuilah, aku 
ini hanya ingin melunakkan hati mereka." 
Kemudian, datanglah seorang yang laki- 
laki yang cekung matanya, cekung pipinya, 
kelihatan tulangnya agak naik ke atas, 
dan tebal jenggotnya tapi kepalanya botak. 
Tiba-tiba saja orang tersebut berkata, “Hai 
Muhammad, takutlah kamu kepada Allah!” 
Beliau menjawab, “Siapa lagi yang takut 
(bertakwa) kepada Allah jika aku durhaka 
kepada-Nya?. Allah هنا‎ telah menjagaku 
di antara penduduk bumi dan janganlah 
engkau memperingatkanku.” Maka seorang 
laki-laki meminta izin kepada Rasulullah 
#5 untuk menghabisinya yang aku kira 
dia adalah Khalid bin Walid x. Tetapi 
Rasulullah 35 mencegahnya. Kemudian 
beliau menoleh kepada kami semua seraya 
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya dari 
keturunan orang itu akan lahir satu kaum 
yang membaca Al-Qur'an tetapi hanya 
sampai di kerongkongan mereka saja. 
Mereka akan keluar dari agama secepat 
anak panah yang membidik buruannya. 
Mereka membunuhi orang-orang Islam, 
tetapi membiarkan penyembah berhala. 
Andai aku hidup di zaman mereka, niscaya 
aku akan menumpas mereka hingga ke 
akar-akarnya sebagaimana tertumpasnya 
kaum Ad. 


Kosakata asing: 


(A 256) : Bentuk jamak dari lafal 
shandid yang berarti pemimpin atau pemuka 
satu kaum. 


158 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


(A PE) : Matanya cekung hingga 
bola matanya terlihat jauh ke dalam (sangat 
sipit). Kebalikannya adalah juhuzh al-'ainaian 
yang artinya lebar matanya. 


. و 


cri ف‎ SA: Tulang bagian mukanya 
ع عمد‎ MP, 


(GG A) : Botak atau gundul. Ini merupakan 


ciri khas kaum Khawarij yang selalu 
menggunduli kepalanya. Beda halnya 
dengan para salaf yang selalu melebatkan 
rambutnya tanpa harus menggundulinya. 


Keturunan atau generasi.‏ : (ضِئْضئ) 


Penjelasan: 


Hadits-hadits di atas, sebagaimana 
yang dipahami dari kandungannya dan dari 
pemahaman para sahabat, menceritakan 
kaum Khawarij yang menyempal dari barisan 
Imam Ali x pada saat terjadinya tahkim. 
Oleh karena mereka menyempal, bahkan 
melakukan berbagai aksi pembunuhan, 
merampok, dan mengkafirkan sejumlah 
tokoh sahabat, mereka pun dicap kafir. Dari 
penuturan hadits-hadits di atas terlihat 
beberapa sifat atau karakter dari golongan 
ini. Berikut ini beberapa sifat yang melekat 
pada kaum Khawarij: 


a. Mereka ini sangat terkenal rajin beriba- 
dah. Sayangnya, meskipun mereka ter- 
kenal dengan hal ini, merekamemandang 
rendah para sahabat, padahal para 
sahabat itulah orang-orang yang paling 
utama dalam ibadah. 


- Mereka hanya membaca Al-Qur'an 
secara sekilas tanpa merenungi 








kandungan maknanya. Hal ini terlihat 
dari sabda Rasulullah 2g yang menciri- 
kannya sebagai kaum yang banyak mem- 
baca Al-Our'an tetapi hanya sampai 
pada batas tenggorokannya, Maksudnya 
bacaan mereka tidak sampai masuk ke 
hati sanubari. Dengan kata lain, huruf- 
huruf Al-Qur'an hanya sampai mulut 
dan rongga kerongkongan mereka saja. 


Dalam hadits, mereka juga disifatkan 
sebagai orang yang kecil giginya, sebuah 
simbol yang menunjukkan sifat gegabah 
dan terburu-buru dalam mengambil 
suatu sikap. Atau simbol ini juga bisa 
diartikan sebagai orang yang mempunyai 
akal yang pendek dan terkesan ceroboh. 


+ Mereka akan keluar dari agama Islam 
laksana busur panah yang melesat 
dengan cepatnya. Ini mengandung arti 
bahwa mereka baru saja masuk Islam, 
namun begitu masuk Islam mereka 
lantas keluar lagi dari agama ini dengan 
cepatnya tanpa mengambil manfaat dari 
ajaran-ajarannya. 


. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Rasulullah ري‎ akar fitnah yang timbul 
dari kaum Khawarij ini muncul dari 
salah seorang Bani Tamim yang bernama 
Dzul Huwaishirah. Menurut yang 
diredaksikan dalam hadits, orang ini 
telah bertindak tidak sopan dan lancang 
kepada Rasulullah # dengan menuduh 
beliau tidak berbuar adil. Tentunya, 
tuduhan ini merupakan bentuk peng- 
ingkaran terhadap kenabian beliau, 
sehingga wajar apabila Umar atau Khalid 
وها‎ dibuat geram oleh perilaku orang 


133. Dalam redaksi hadits ada yang menyebutkan bahwa orang 
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ini. Bahkan salah seorang dari kedua 
sahabat ini meminta izin kepada beliau 
untuk membunuhnya tetapi beliau 
melarangnya. Kemudian Rasulullah sz 
segera memberikan penjelasan terkait 
kaum Khawarij yang kemunculannya 
berasal dari keturunan atau generasi 
orang ini. 

Di samping itu beliau juga menjelaskan 
rincian karakter mereka yang gegabah 
dalam mengambil sebuah keputusan, 
terlalu cepat menuduh orang, serta 
sikapnya yang berangasan tanpa 
memperhatikan sopan santun. Buktinya 
jika pendahulu mereka saja sampai hati 

menuduh Rasulullah š tidak adil, maka 

dapat dipastikan bahwa penerus orang 

inilah yang nantinya akan mengkafirkan 

beberapa tokoh sahabat terkemuka. 

Padahal para sahabat mempunyai derajat 

yang luhur di sisi Allah za. 


Di samping itu, kepala mereka yang botak 
atau memang merekasengajamembotaki 
kepala mereka juga merupakan salah 
satu ciri mereka. Tampaknya pada masa 
itu cirikhas inilah yang sangat kelihatan 
sekali pada diri mereka dan sekaligus 
sebagai identitas mereka. Diduga kuat, 
pembotakan kepala ini lebih mengarah 
kepada bentuk ibadah mereka yang 
bertujuan untuk syiar mereka dan 
bukannya sebagai hal yang dicela. Sebab 





yang dibuat geram terkait perilaku ini adalah Umar 
a, namun dalam redaksi lain ada yang menyebutkan 
Khalid bin Walid ag. Tampaknya, dalam hal ini perawi 
hadits ragu tentang siapa yang dibuat geram dan meminta 
izin kepada ix untuk membunuhnya. Yang 
jelas, pada saat orang tersebut bertindak tidak sopan maka 
salah seorang sahabat meminta izin kepada Rasulullah gs 
untuk membunuhnya. (Penerjemah). 
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pada dasarnya memangkas rambut 
adalah perkara yang disunnahkan. 


. Mereka gampang sekali berubah pikiran. 


Baru saja mereka memeluk agama 
Islam, mereka segera keluar dari agama 
Allah ini hanya karena suatu perbedaan. 
Lebih parah lagi mereka keluar dengan 
menggembar-gemborkan syiar ini. Jadi 
wajar apabila hal ini mengakibatkan 
rasa dendam dan kebencian yang 
berujung kepada tuduhan kafir 
kepada sahabat, bahkan mereka telah 
melakukan provokasi untuk melakukan 
pembunuhan kepada beberapa tokoh 
sahabat. Inilah yang membuat Rasulullah 
i menyifati mereka sebagai orang yang 
paling buruk perilaku dan buruk pula 
postur tubuhnya serta merekalah orang 
yang paling jahat dalam catatan zaman. 


. Karakter yang paling kelihatan, 
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menurut penggambaran yang dicirikan 
Rasulullah جيه‎ adalah di tengah- 
tengah mereka terdapat seorang laki- 
laki hitam, berlengan bawah pendek, 
berdaging lembek mirip payudara 
wanita yang selalu bergetar dan di 
bagian pangkalnya ditumbuhi beberapa 
helai rambut yang berwarna putih. 
Laki-laki yang mempunyai ciri tubuh 
seperti ini dan sekaligus menjadi ciri 
utama dari pemimpin golongan ini 
jarang sekali ditemui di tengah-tengah 
manusia. Maka dari itu, dari hadits yang 
dipaparkan ini Khalifah Ali a sangat 
bersemangat untuk menemukan orang 
ini demi mengobati rasa penasarannya. 
Tujuannya agar diri dan pengikutnya 
merasa tenang bahwa penumpasan 
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yang mereka lakukan ini benar- 
benar membuktikan bahwa mereka 
melakukannya semata-mata mengikuti 
perintah Rasulullah # dan bukannya 
memerangi sesama kaum muslimin. 


Dan benarkah orang yang dicirikan 
oleh Rasulullah # itu akhirnya dapat 
diketemukan di antara para korban 
yang tewas dalam penumpasan. Inilah 
yang membuat Imam Ali ag sangat 
bergembira yang sekaligus memberikan 
sinyal kepada orang lain bahwa 
menumpas kaum Khawarij adalah 
sebuah keharusan. Hal ini disebabkan, 
pada dasarnya Ali a sudah paham— 
sebagaimana yang dituturkan dalam 
beberapa hadits—bahwa menumpas 
mereka inilah yang menjadi harapan dari 
Rasulullah 35. Lebih lanjut dijelaskan 
pula, orang-orang yang turut dalam 
penumpasan tersebut akan mendapat 
pahala, Dan seandainya saja Rasulullah 
# hidup di zaman mereka, niscaya 
beliau akan melancarkan penumpasan 
tersebut hingga tidak satu pun di antara 
mereka yang tersisa. 


Perbedaan Antara Perang Jamal dan 
Perang Shiffin Dengan Penumpasan 
Kaum Khawarij 


Mencermati petunjuk Rasulullah 
sx, dapat diketemukan perbedaan yang 
sangat signifikan antara Perang Jamal 
dan Perang Shiffin dengan penumpasan 
yang dilakukan terhadap kaum Khawarij. 
Konflik intern yang terjadi di antara para 
sahabat masih berkisar dalam lingkup 
keimanan, keislaman, dan sama sekali tidak 
membuat mereka keluar dari keimanan 








atau keislaman mereka. Dalam batas yang 
paling jauh sekalipun, pertikaian ini hanya 
berkisar dua atau lebih terkait perbedaan 
hasil ijtihad para sahabat. Adalah hal yang 
wajar, bahkan dalam kalangan sahabat 
sekalipun, apabila hasil ijtihad mereka ada 
yang tepat mengenai sasaran dan ada juga 
yang meleset dari sasaran. 


Dalam konteks Perang Jamal dan 
Shiffin, pihak yang benar ijtihadnya adalah 
Khalifah Ali age, sedangkan ijtihad Aisyah, 
Thalhah dan Zubair ate tidak menepati 
sasarannya. Atau, lebih tepat jika mereka 
ini disebut sebagai at-thaifah al-baghiyah 
al-mu'minah (kelompok pembangkang 
mukmin). Hal ini dapat dicermati dalam 
pencirian yang diberikan Nabi 35 terhadap 
kaum pembangkang dalam Perang Jamal 
dan Shiffin. Dalam konteks kedua perang 
tersebut mereka digambarkan sebagai 
kelompok yang tidak lebih benar jika 
dibandingkan dengan kelompok Ali ae, 
meskipun kedua kelompok ini sama-sama 
mengaku sebagai pembela Islam. 


Beda jauh dengan pencirian yang 
diberikan Nabi 2g terkait penumpasan yang 
dilancarkan Khalifah Ali ass terhadap kaum 
Khawarij. Memang motif dan karakter 
pertikaiannya sangat berbeda. Nabi 3 
menjelaskan mereka ini adalah orang- 
orang yang paling buruk tingkah-lakunya, 
ceroboh, hanya membawa nama Islam 
tanpa memahaminya dengan pemahaman 
yang benar, melagukan Al-Our'an tanpa 
memahami maknanya serta beberapa 


karakter lain sebagaimana yang dijelaskan 
sebelumnya. 
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Pertanyaannya, mengapa dalam 
petunjuk Nabi 3 terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara Perang Jamal 
dan Shiffin dengan penumpasan kaum 
Khawarij? 

Kiranya pertanyaan ini dapat dijawab 
dengan mencermati motif dan logika yang 
mendasari munculnya para penentang 
Imam Ali ag yang berujung pada pecahnya 
Perang Jamal dan Shiffin pada satu sisi, serta 
motif dan logika yang mendasari Imam Ali 
a% untuk melakukan gerakan penumpasan 
kaum Khawarij pada sisi yang lain. 


Dalam Perang Jamal dan Shiffin, 
pertikaian berlangsung di antara para 
sahabat yang masing-masing mengetahui 
keutamaan satu sama lain. Mereka sama- 
sama berniat untuk membela Islam tanpa 
didasari oleh sifat ekstrim atau cenderung 
mengkafirkan kelompok lain. Tetapi motif 
tersebut lebih didasari niatan untuk 
menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Hanya saja ijtihad yang mereka lakukan ada 
yang tepat mengenai sasaran kebenaran, 
sedangkan di sisi lain ada juga yang meleset 
dari sasarannya. Hal inilah yang membuat 
pertikaian tersebut masih dalam lingkup 
keislaman mereka, 


Beda halnya dengan kaum Khawarij, 
paham yang mereka anut merupakan paham 
baru yang ekstrim dan terlalu gegabah 
memberikan cap kafir kepada beberapa 
sahabat. Di samping itu terdapat beberapa 
doktrin yang mereka anut sehingga mereka 
menghalalkan darah sahabat. Bahkan 
dalam kelanjutannya, mereka berkeyakinan 
bahwa mayoritas para sahabat telah kafir 
dan halal darahnya, Untuk mendukung 
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keyakinan dan gerakan mereka, lebih jauh 
mereka telah menciptakan sebuah doktrin 
baru, yaitu seorang rasul boleh-boleh saja 
berbuat zhalim. 


Paham atau doktrin seperti ini 
tidak akan membuat satu agama, apapun 
namanya, dapat langgeng di muka bumi. 
Bahkan pemahaman seperti ini akan 
menjebak penganutnya pada mata rantai 
pengkafiran yang tiada terputus yang justru 
bertentangan dengan agama itu sendiri. 
Oleh karenanya membasmi paham yang 
menyimpang dan ekstrim dari agama Allah 
ini merupakan suatu kewajiban. Jika tidak, 
maka Islam akan hancur dari dalam oleh 
tangan-tangan penganut paham ini. Dari 
sinilah Imam Ali ag berusaha keras untuk 
menumpas kaum Khawarij yang hampir 
saja mencabik-cabik persatuan umat Islam. 


Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kerakter konflik intern yang terjadi 
di kalangan sahabat didasarkan pada 
perbedaan hasil ijtihad yang masih dalam 
lingkupkeimanan, tanpadidasarioleh paham 
ekstrim dan jauh dari sikap sektarian. Jauh 
halnya dengan penumpasan kaum Khawarij 
yang sejak awal sudah terlihat keekstriman 
mereka. Hingga pada titik puncaknya jika 
dibiarkan tetap berkembang, paham seperti 
inilah yang membuat Islam hancur dan 
menyimpang dari ajarannya yang benar dan 
memecah belah umat Islam. 

Setidaknya kisah berikut ini dapat 
menggambarkan paham kaum Khawarij 
dan sampai sejauh manakah mereka 
terjerumus: 


Pada suatu hari Wasil bin Atha' yang 
tergabung bersama satu serombongan, 
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mereka merasa akan mendapat gangguan 
dari orang-orang Khawarij. Maka berkatalah 
Washil kepada rombongan tersebut, “Ini 
bukan urusan kalian. Tinggalkan aku dan 
biarkan aku yang menangani mereka. 
Mereka ini sering menebar teror di mana- 
mana.” 


Rombongan tersebut menjawab, 
“Baiklah kalau begitu.” Maka keluarlah 
Washil untuk menemui mereka. 


“Hendak ke manakah engkau bersama 
rombonganmu itu?”, tanya orang-orang 
Khawarij. 


“Kami adalah orang-orang musyrik 
yang meminta perlindungan agar dapat 
mendengar Kalamullah dan mengetahui 
hukum-hukum-Nya”, jawab Washil 


“Kalau begitu, kami akan memberikan 
perlindungan kepada mereka”, kata orang- 
orang Khawarij. 

Washil berkata, “Kami sangat senang 
jika yang mengajarkannya adalah kalian 
sendiri." 

Maka mulailah mereka menjelaskan 
prinsip-prinsip doktrin yang mereka 
anut hingga Washil berkata, “Aku dan 
rombonganku telah mendengar ajaran 
kalian.” 


Akhirnya orang-orang Khawarij 
berkata kepadanya, “Sekarang engkau dan 
rombonganmu itu boleh melintas, karena 
kalian sudah menjadi saudara kami." 


Washil berkata, “Tidak seharusnya 
kalian bersikap seperti itu, bukankah Allah 
gs telah berkalam, ‘Dan jika seseorang di antara 
orang-orang musyrik itu meminta perlindungan 









kepadamu, maka lindungilah dia supaya sempat 
mendengar kalam Allah, kemudian antarkanlah 
ia ke tempat yang aman baginya.” (At-Taubah 
(91: 6 ). Maka dari itu antarkanlah kami 
hingga kami tiba di tempat yang aman.” 


Sempatjugamerekasalingpandangsatu 
sama lain, hingga akhirnya mereka berkata, 
“Baiklah kalau itu menjadi kehendakmu, 
kami akan mengantarkan kalian semua 
sampai di tempat yang aman.” 


Kisah yang menakjubkan ini 
menunjukkan kepada kita sejauh mana 
penyimpangan paham yang mereka anut 
sehingga kaum muslimin tidak dapat 
menghindar dari kejahatannya melainkan 
dengan tipu daya. Dalam kisah tersebut, 
Washil dapat lepas dari cengkeraman 
mereka dengan menyamar sebagai orang 
musyrik yang meminta perlindungan. 
Kisah tersebut juga menunjukkan betapa 
dangkalnya mereka dalam memahami 
Al-Our'an yang pada kelanjutannya hal 
inilah yang membuat mereka melancarkan 
pembantaian kepada kaum muslimin, 
sedangkan kepada kaum musyrikin mereka 
malah memberi perlidungan. 


Jika dicermati lebih jauh, paham 
Khawarij yang terkesan dengan sikap 
ekstrim, sektarian, gegabah, dan terlalu 
ceroboh dalam mengambil sebuah 
keputusan dapat mengantarkan kita pada 
sebuah kesimpulan bahwa ide-ide yang 
dicetuskan oleh kaum Khawarij inilah 
yang telah memperburuk citra masyarakat 
Islam secara umum. Hal lain yang sering 
membuat kita bingung, penampilan yang 


134. Al-Utwani, Adab Al-ikhtitaf 6 Al-Islam, (hal. 12), beliau 
mengutip dari Al-Kamil karya Al-Mubarrad, jil. 2, hai. 122. 
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mereka pamerkan pada lahirnya memang 
mencitrakanbahwamerekaadalah kelompok 
yang berpegang teguh dengan ajaran 
agama. Mereka sangat rajin menjalankan 
shalat, puasa, dan mambaca Al-Qur'an, 
tetapi pada saat yang bersamaan mereka itu 
orang-orang bodoh yang memperturutkan 
hawa nafsu dan menganggap bahwa semua 
itu merupakan bagian dari agama, padahal 
justru hal tersebut malah membuat mereka 
semakin jauh dari agama." ]*[ 
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Berita Nabi 7 Atas Peristiwa 
yang Terjadi Pada Masa Bani 
Umawiyah dan Abbasiyyah 


‘Am Al-Jama'ah (Tahun Rekonsi- 
liasi) 


Setelah Perang Shiffin usai, Khalifah 
Ali as menggalang bala tentaranya 
kembali dalam jumlah yang sangat besar 
untuk menggempur Syam. Namun akibat 
gangguan yang dilancarkan oleh kaum 
Khawarij pada tahun 38 H, membuat 
Khalifah Ali a5 menunda penyerbuannya 
dan berkonsentrasi untuk melancarkan 
penumpasan terhadap kaum Khawarij 
lebih dahulu. Akhirnya mereka semua 
dapat ditumpas di Nahrawan. Setahun 
kemudian Imam Ali ag kembali melakukan 
penggalangan tentara, namun usaha beliau 
ini menemui kendala akibat penduduk Irak 


mulai berbeda pendapat terkait penyerangan 
ini. 


Pada tahun 40 H penggalangan tentara 
untuk yang kesekian kalinya dapat dilakukan 
kembali. Tercatat sebanyak 40.000 pasukan 
yang turut bergabung dalam barisan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib ag. Namun 
belum sempat beliau melakukan mobilisasi, 
ajal telah menjemputnya melalui tangan si 
durjana Ibnu Muljam. Setelah itu orang- 
orang berbondong-bondong membaiat 
Al-Hasan bin Ali a untuk menduduki 
kursi khilafah. Sejak semula Al-Hasan 
a memang tidak suka berperang. Begitu 
juga dengan Muawiyah æ yang sudah 
mulai sadar dan bosan, karena perang telah 
merenggut banyak nyawa kaum muslimin. 
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Pada zaman inilah perjanjian damai 
telah mendapatkan jalannya, baik sebabnya 
yang telah ditemukan solusinya dan para 
pelakunya yang ingin kemashlahatan bagi 
umat Islam, yang sekaligus merupakan 
bentuk pengorbanan dari Al-Hasan a. 
Inilah yang pernah diberitakan Nabi ييه‎ 
sebagaimana dalam beberapa hadits yang 
akan disampaikan. Dalam perdamaian 
tersebut, Al-Hasan a% dengan suka rela 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai 
khalifah dan memberikannya kepada 
Muawiyah ag dengan mengajukan beberapa 
syarat. Pada tahun itu juga, kaum muslimin 
kembali bersatu dalam naungan seorang 
khalifah atau yang lebih dikenal dengan 
“Am Al-Jama'ah"” (Tahun Rekonsoliasi Umat 
Islam). 


Berikut ini adalah beberapa hadits yang 
menyinggung tentang peristiwa tersebut: 


9 Dari Abu Bakrah ass, dia berkata: 
1 ic صل اله عَلَيْهِ‎ HAN سمِعْتُ‎ 
ii e Te 


. 


مره او 
ae Si 5 Ja‏ به YA ÉN‏ م 


Aku mendengar Rasulullah 38 berkhutbah 
di atas mimbar dengan Al-Hasan bin 
Ali yang berada di sampingnya. Sesekali 
Rasulullah 2g menebarkan pendangannya 
kepada para sahabat dan kepada Al- 
Hasan. Beliau bersabda, “Anak (cucu)ku 
inilah yang akan menjadi seorang pembesar 








dan niscaya Allah هنا‎ menjadikan dirinya 
sebagai sebab bagi perdamaian antara dua 
kelompok orang-orang Islam (yang sedang 
bertikai). 


Dari Hasan Al-Bashri, beliau menutur- 


kan sebagai berikut: 


GENG‏ سن بن عا رَضِيَ AN‏ عَنْهُمَا إلى 
SASI i agan‏ قال PARA yak‏ 
JENG ai wa‏ حئی ندر 
خْرَاها قال GI | ya Aa ga‏ الْمُسْلِمِينٌ 
Ci JUS‏ قَقَالَ عَبْدُ dl‏ بن plé‏ وَعَبْدُ 
Ip NANG AL Ip GAN‏ لَهُ eLan‏ 
قال sad‏ وة Ja ya ti EAS‏ 
ْنَا ko HN‏ الله kan aé‏ م Ja‏ 
جَاءَ dn Ío HN JUS JAN‏ 
dani dua‏ 


Ketika aku melihat Al-Hasan bin Ali WA 
melakukan perjalanan untuk menemui 
Muawiyah bersama para rombongan, 
berkatalah Amr bin Ash kepada Muawiyah, 
“Aku melihat serombongan orang yang 
tidak bergeming hingga rombongan yang 
lain mundur.” Maka Muawiyah bertanya, 
“Siapakah yang akan melindungi generasi 
muslim setelah kita?" Amr bin Ash 

menjawab, “Akulah yang akan melindung 


Ya 


136. HR, Al-Bukhari: Al-Managib, hadits no. 3746 (Fath Al-Bari 
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mereka." Maka berkatalah Abdullah bin 
Amir dan Abdurahman bin Samurah, 


“Kami akan menemui Al-Hasan dan 
menyatakan perdamaian kepadanya." 
Dalam kesempatan itu, Al-Hasan berkata, 
“Aku mendengar Abu Bakrah berkata, 
‘Ketika kami sedang mendengar Rasulullah 
sg berkhutbah maka datanglah Al-Hasan 
dan beliau langsung bersabda, Anak (cucu) 
ku inilah yang akan menjadi seorang 
pembesar dan niscaya Allah menjadikan 
dirinya sebagai sebab bagi perdamaian 
antara 2 kelompok orang-orang Islam 
(yang sedang bertikai)'."' 


- 


137. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no, 7109 (Fath AJ-Bêr 


Penjelasan: 


Kedua hadits tersebut merupakan bukti 
mukjizat dari kenabian Muhammad 
&, beliau mengabarkan dari atas 
mimbarnya bahwa cucu beliau, Al- 
Hasan a yang akan menjadi penyebab 
perdamaian di antara dua kelompok 
yang bertikai. Dan inilah yang terjadi 
pada Am Al-Jjama'ah. Pada tahun tersebut 
Al-Hasan æ mengundurkan diri dari 
jabatan khalifah yang disandangnya 
dan menyerahkan untuk Muawiyah afe 
demi menghentikan peperangan. 


Dalam prosesi pengundurannya, Ibnu 
Hajar sempat mengabadikan pesan dari 
Al-Hasan aga: “Amma Ba'du. ketahuilah, 
sesungguhnya orang yang paling kuat adalah 
yang paling kuat ketakwaannya, sedangkan 
orang yang paling lemah adalah orang yang 
paling lalim. Dan ingatlah, sebenarnya 
perkara yang aku perselisihkan dengan 
Muawiyah ini merupakan milik orang yang 


(13166), 
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lebih berhak daripada diriku. Atau boleh 
jadi hak tersebut menjadi milikku, tetapi 
aku tidak mengambilnya demi menjaga 
darah kaum muslimin. Hingga sekarang ini, 
aku sendiri juga tak tahu, apakah ini fitnah 
ataukah justru nikmat." 


Dalam teks hadits yang kedua, tampak 
jelas keinginan Muawiyah a untuk 
menyudahi perseteruan, penyesalan, 
dan memandang lebih jauh terhadap 
generasi umat Islam di masa mendatang, 
Paling tidak, timbulnya penyesalan dan 
rasa sayang terhadap generasi Islam 
masa depan turut mempermulus proses 
perdamaian dengan izin Allah. Dia-lah 
yang berkalam, “Jika kedua orang hakam 
itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami- 
istri itu.” (An-Nisa' [4]: 35). 

Memang dalam kenyataanya kedua 
belah pihak sama-sama menghendaki 
perdamaian, tetapi kelapangan hati Al 
Hasan & dalam proses damai inilah 
yang lebih unggul. Sebab dialah yang 
secara sukarela mengundurkan diri dari 
kekhalifahannya. Dengan demikian, 
sangatlah pantas jika dirinya—bukan 
Muawiyah ag —yang menjadi penyebab 
terjadinya perdamaian. 


Setelah perjanjian damai ini, seluruh 
umat Islam bersatu padu di bawah 
naungan Muawiyah bin Abu Sufyan a. 
Dan sejak saat itulah tahun terjadinya 
perjanjian damai tersebut disebut 
dengan “Am Al-jama'ah. Di sisi lain, pada 
tahun itu juga berita Rasulullah xë telah 
terbukti kenyataannya bahwa Al-Hasan 


Ibnu Hagar, Fath A-B47 (13/68). 
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bin Ali w yang akan mendamaikan 2 
kelompok umat Islam. 


2. Berita Tentang Masa Khulafaur 


Rasyidin 
Dari Safinah 3, 
bersabda: 


AN Ip 3 EL PE HAN BN 
ا‎ ap 
g ټڪر‎ Oa Ii لي سَفِيتة‎ 
A gak KEN وَعْمَرٌ عَشْرًا وَعْثْمَانُ‎ 
NGA SI Kat) SSB سَعِيدٌ‎ JG NIS 
é يكن‎ AN aa 
بني الزَّرْقَاءِ‎ AA SS قال‎ ala 


-a & 


Rasulullah 3z 


يعني بني مَرْوَانَ 


Kekhilafahan (pengganti) kenabian 
berlangsung selama 30 tahun. Selanjutnya, 
Allah 4 akan menjadikan seorang raja 
(atau Allah mmberikan kekuasaan-Nya) 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya." 
Terkait hadits ini Sa'id berkata, “Safinah 
berkata kepadaku, “Ingatlah olehmu, Abu 
Bakar memerintah selama 2 tahun, Umar 
10 tahun, Utsman 12 tahun, terakhir Ali 
sebegini (sambil memberi isyarat)."“ Aku 
pun berkata kepada Safinah, mereka itu 
menyangka bahwa Ali bukanlah seorang 
khalifah. Kemudian hal ini dijawab 


139. Safinah s> tidak menyebutkan berapa tahun All as 


memerintah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 











lagi oleh Safinah, “Dubur-dubur" Bani 
Zarga', yaitu Bani Marwan, telah berkata 
dusta’. "™ 





Penjelasan: 





> Hadits ini mengisyaratkan rentang 
masa pemerintahan Khulafaur 
Rasyidin yang berlangsung selama 30 
tahun. Setelah mencermati masa 4 
khalifah yang memerintah, ternyata 
apa yang disabdakan Rasulullah 35 ini 
menemui kebenarannya. Abu Bakar age 
memerintah selama 2 tahun, 3 bulan 
dan 10 hari: Umar bin Khaththab كه‎ 
memerintah selama 10 tahun, 6 bulan 
dan 8 hari: Utsman bin Affan a% 
memerintah selama 11 tahun, 11 bulan 
dan 9 hari: dan terakhir Ali bin Abi 
Thalib se memerintah selama 4 tahun, 














9 bulan dan 7 hari. 
» Sebagian sejarawan ada juga yang 
memasukkan masa pemerintahan 





Hasan bin Ali & yang berlangsung 
selama 7 bulan, Mereka berpendapat 
seperti ini dengan membuang hitungan 
bulan dan hari pada masa khalifah 
yang empat. Namun yang benar adalah 
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin 
berlangsung selama 30 tahun. Dengan 
menjumlahkan masa pemerintahan 
keempat Khulafaur Rasyidin dapat 











(Penerjemah). | 
141. HR. Abu Dawud, As-Sunnah, hadits no. 4622 (Aun Ah 






(13/2251), 
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diketahui bahwa mereka semua 
memerintah selama 29 tahun, 4 bulan, 
dan 5 hari. Apabila jumlah tersebut 
ditambah dengan masa pemerintahan 
Al-Hasan 2, maka lengkaplah jumlah 
tersebut menjadi 30 tahun. 


Masa 30 tahun itu benar-benar 
merepresentasikan sebagai Khilafah 
Nubuwwah, sedangkan masa sesudahnya 
adalah raja-raja yang berkuasa. Khilafah 
Nubuwwah di sini diartikan sebagai 
khilafah yang menjalankan petunjuk 
Nabi 3. Adapun pemerintahan 
sesudahnya atau yang lainnya telah 
berubah karakternya. Maka dari itu, 
sangat tepat jika para penguasa yang 
datang sesudah masa Khulafaur 
Rasyidin di sebut sebagai raja. Dan 
dengan ini pula, sangat tepat kiranya 
apabila Muawiyah كه‎ dikatakan sebagai 
raja yang pertama kali muncul di 
tengah-tengah umat Islam. Di samping 
itu, hadits ini juga mengabarkan awal 
munculnya Daulah Umawiyyah. 


Dari Hudzaifah ag, Rasulullah يه‎ ber- 
sabda: 


Si ما شَاءَ اللّهُ‎ es UN bê 
Se an ڪون فم‎ 
AA 313 33 SA 
Se KL لَه أَنْ يَرْكَعَهَا كم تَكُونُ‎ 


ہے صر 2 22 “Ter‏ 
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” Hadits ini 


3 3 2 


ai 
ن يَرْفَعَهَا ثم‎ 4 - 


Masa kenabian akan datang di tengah- 
tengah kalian dan akan berlangsung 
dengan kehendak Allah G2, kemudian 
Dia akan mencabut masa kenabian itu 
jika Dia berkehendak untuk mencabutnya. 
Kemudian, akan muncul masa khilafah 
dengan minhaj an-nubuwwah (tuntunan 
Nabi) dan akan terus berlangsung sampai 
Allah berkehendak untuk mencabutnya, 
Kemudian datanglah masa para raja yang 
hanya menyengsarakan rakyat dan akan 
terus berlangsung sehingga Allah ws 


menghendaki untuk mencabutnya (meng- 
akhiri masa kekuasaannya). Kemudian 
muncul lagi penguasa diktator dan akan terus 
berlangsung sampai Allah menghendaki 
untuk menghabisi masanya. Kemudian 
akan muncul lagi sebuah kekhilafahan yang 
didirikan dengan petunjuk Nabi," 


Penjelasan: 

mengisyaratkan akan 
terjadinya pergolakan politik yang akan 
dialami oleh umat Islam dalam lembaran 
sejarahnya. Paling tidak gambaran yang 
kami sampaikan ini akan memperjelas 
hadits di atas. Masa kenabian berakhir 
bersamaan dengan wafatnya Rasulullah 
3. Selanjutnya, masa Khulafaur Rasyidin 
juga berakhir dengan pengunduran 


142, HR, Ahmad: Musnad Al-Kufiyyin, hadits no. 18436 (Ai. 
Musnad 4/344). Isnadnya Imam Ahmad ini boleh diterima. 
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diri Al-Hasan Wi dan menyerahkan 
tampuk khilafah kepada Muawiyah ae. 
Sedangkan representatif dari raja yang 
menyengsarakan rakyat adalah dengan 
runtuhnya Turki Ottoman. Wallahu 
A'lam, 


Sedangkan umat Islam sekarang ini 
berada di bawah tekanan pemerintahan 
yang diktator dan sampai sekarang tidak 
diketahui kapan berakhirnya. Secara 
tegas, hadits di atas mengisyaratkan 
bahwa setelah pemerintahan yang 
diktator ini tidak ada lagi masa yang lain 
kecuali munculnya khilafah dengan corak 
mengikuti petunjuk Nabi 35. Menurut 
pendapat yang rajih, permulaan masa 
khilafah ini bersama dengan dibaiatnya 
Al-Mahdi. 


Hadits di atas juga mengandung kabar 
gembira yang ditujukan kepada umat 
Islam bahwa kondisi kelaliman dan 
kediktatoran yang selama ini mendera 
mereka tidak berlangsung lebih lama 
lagi. Sistem khilafah yang sesuai 
petunjuk Nabi 2g akan datang kembali 
kepada mereka. Demikian juga, hadits 
di atas juga memotivasi umat Islam 
untuk menegakkan sistem Khilafah 
Rasyidah di muka bumi. Jika khilafah 
yang pernah ada dulunya ditegakkan 
dengan pengorbanan dan perjuangan 
yang amat besar, demikian juga untuk 
mengembalikan sistem ini kedua kalinya 
juga membutuhkan pengorbanan dan 
perjuangan yang besar. 
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EK IE NA عر‎ UN ڪن‎ 
su أن لله كال‎ jerat ل‎ 


143. HR. 


Dari Jabir bin Samurah », bersabda 


Rasulullah 3ë: 


a? 7 

فريس 

“Akan ada 12 penguasa." Kemudian, aku 
tidak mendengar lagi kalimat yang lain. 
Maka berkatalah ayahku, “Rasulullah tadi 


bersabda bahwa semua penguasa tersebut 
berasal dari Quraisy. ™® 


Dari Jabir bin Samurah a, bersabda 


Rasulullah ê: 
AE SA إلى‎ Nasi am. 2 ï 
فرش‎ kya u 


“Agama (Islam) ini akan terus berjaya 
hingga lengkaplah 12 penguasa.” 
Kemudian, aku tidak paham lagi kalimat 
yang lain. Maka, aku bertanya kepada 
ayahku, “Apa yang disabdakan oleh beliau 
tadi?” Ayahku berkata, “Rasulullah tadi 
bersabda bahwa semua penguasa tersebut 
berasal dari Quraisy.” 


Dari Jabir bin Samurah af : 
Ay aé الله‎ fo ói رَسُول‎ ii 
3 7 5 . p) 2 < .. j 2 
SAI عَزِيرًا‎ pal هَذَا‎ jiy لا‎ JA 


An-Nawawi (61412). 


144. HR. Muslim: Almdrah, hadits no. 1821 (7) (Muslim bi 


Syarh An-Nawawi (6/413). 
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Al-Bukhari: Ak-Ahkam, hadits no. 7223 (Fath Al-Bari 
(13/244)), Muslim: Al-Imarah, hadits no, 1821 (Muslim bi 









ja إلى‎ kas فل علقم مين ن قفش لما‎ 
êh KAWAN , pa ts- Asi 
+ اله‎ bg 
Aku mendengar Rasulullah z% bersabda, 
"Agama ini akan terus berjaya selama di 
bawah naungan 12 khalifah. Mendengar 
sabda ini, semua orang gemuruh bertakbir. 
Kemudian Rasulullah 3 bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), “Duhai 
Ayah, apakah yang disabdakan beliau 
tadi?" Ayahku menjawab, “Para khalifah 
itu semuanya berasal dari Quraisy.” 
Ketika ayahku sampai di rumahnya, 
datanglah orang-orang Ouraisy kepadanya, 
“Kemudian apa lagi yang terjadi?" Ayahku 
menjawab, “Setelah itu, akan terjadi 
pertumpahan darah." 


Dalam riwayat lain disebutkan sebagai 


berikut: 
ia ofe 3 5 كله تي‎ 


Semua khalifah sakar ” ان‎ oleh 
umat." 


Bahkan dalam satu riwayat juga 
disebutkan: 


HE م عدَاوة من‎ Ha sy 


145. HR. Abu Dawud: Al-Mahdi, hadits no. 4260 dan 4261 
Redaksi ini sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abi 
Dawud [Aun Al-Me'bod (11/368)), Hadits ini mempunyai 
penguat dalam kitab Shahih. 

148, HR. Abu Dawud: Al-Mahdi. hadits no. 4259 [Aun Al 
Ma'bad (11/3961). 
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Permusuhan dari orang-orang yang melawan 
mereka tidak menggoyahkan mereka. 47 


Penjelasan: 


Hadits ini memang rancu. Bahkan 
para ulama pun kebingungan dalam 
memahaminya. Sebelum menjelaskan 
berbagai pendapat ulama, menurut hemat 
kami, akan lebih baik jika kita terlebih 
dahulu menjelaskan beberapa indikasi yang 
terdapat dalam beberapa hadits tersebut 
yang menjadi poin-poin penting untuk 
menangkap apa yang menjadi maksudnya. 


a. Kandungan Hadits dan Beberapa Indikasi 
Penting 


1). Jumlah khalifah yang disebutkan dalam 
hadits tersebut sebanyak 12 orang. 
Dalam riwayat yang lain disebutkan 
umara yang artinya kurang lebih sama, 
yaitu para pemimpin yang berkuasa. 
Ini mengindikasikan, bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang memiliki 
kekuasaan untuk memerintah umat 
Islam. 


. Mereka semua berasal dari Quraisy. 
Secara tidak langsung penjelasan ini 
menunjuk kepada para nenek moyang 
Ouraisy yang terdiri dari beberapa klan 
atau marga. Andaikata yang dimaksud- 
kan Nabi sx adalah satu keturunan (Arab: 
bani), tentunya beliau meredaksikan 
dengan satu marga saja, bukannya 
memakai redaksi gabilah (suku). Sebagai 
contoh, jika yang dimaksud Rasulullah 
3x itu adalah menunjuk pada satu marga 


, Hadits ini ditutrkan oleh Ibnu Hajar dan dinisbatkan 
12an (Fath Al-Bari 
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atau bani, niscaya beliau akan menyebut 
bani Hasyim atau bani Umaiyah. 


,Para penguasa atau khalifah itu 


mempunyai keistimewaan, yaitu pada 
saat mereka berkuasa semua unsur 
umat Islam bersatu untuk membaiatnya 
(mendukungnya). 


. Indikasi yang lebih penting, pada saat 


mereka berkuasa, agama menjadi maju 
dan merupakan masa keemasan bagi 
kemajuan dan kejayaan Islam. Bahkan, 
dalam satu riwayat diredaksikan mani’, 
yaitu negara yang kuat, berdaulat, dan 
terbebas dari rongrongan pihak luar. 
Sedangkan, dalam riwayat yang lain 
disebutkan sebagai kekuasaan yang 
“tidak akan goyah oleh permusuhan 
dari orang-orang yang melawan 
mereka”, sebuah pernyataan yang 
sama subtansinya dengan pernyataan 
sebelumnya. Dalam redaksi lain 


disebutkan “agama ini akan terus 


berjaya”. Hal ini mengindikasikan 
bahwa ajaran agama ini telah mewarnai 
perilaku umat Islam dan menjadikan 
mereka berhak disebut sebagai orang- 
orang yang menegakkan perintah Allah 
ta di samping mereka selalu konsekuen 
dalam menjalankan kebenaran. 


. Redaksi la yazalu mengindikasikan ada- 


nya perubahan yang terjadi sepeninggal 
12 khalifah. Maksudnya, kondisi stabil 
yang ada pada masa pemerintahan 12 
khalifah ini akan berangsur-angsur 
mengalami kemunduran pada masa 
sepeninggal mereka. Hal ditunjukkan 
dengan adanya perpecahan politik dan 
pergeseran nilai di kalangan umat. Besar 





6 








“بيد 


ب 


kemungkinan, bahwa maksud al-harj 
(keyoncangan) adalah situasi chaos yang 
terjadi di tubuh umat Islam, di samping 
muncul juga perbedaan atau pergeseran 
opini publik atas berbagai dampak yang 
ditimbulkannya. 


, Pemakaian redaksi la yazalu memberikan 


makna kejadian yang beruntun antara 
satu kondisi dengan kondisi sesudahnya 
atau antara satu khalifah dengan khalifah 
yang lainnya. Ini mengindikasikan 
bahwa yang diisyaratkan oleh Nabi 
#4 sebenarnya hanya bertujuan untuk 
memperingatkan umat Islam bahwa 
mereka telah menyeleweng dari jalan 
para pendahulu mereka, apakah hal 
itu terkait dengan hal-hal yang berbau 
politik atau hal-hal lain yang juga ikut 
terpengaruh oleh perubahan ini. 


, Secara tersirat hadits tersebut memberi 


kesan bahwa 12 khalifah tersebut adalah 
para pemimpin yang adil, meskipun 
dalam sisi-sisi tertentu mereka tidak 
sederajat satu sama lain. Jelasnya, hal ini 
memang tidak secara terang-terangan 
disebut dalam hadits-hadits di atas, 
Namun yang perlu diperhatikan, kesan 
yang ditangkap menyiratkan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang adil, 
setidaknya dalam batasan yang paling 
minimal sebagai seorang khalifah. 


Interpretasi Para Ulama 


, Para ulama ada yang menginterpretasi- 


kan bahwa 12 khalifah yang dimaksud 
adalah para Khulafaur Rasyidin dan 
beberapa khalifah dari Bani Umayyah 
yang memerintah setelah mereka secara 
kronologi. Jika ini yang mereka katakan, 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


2). 





hal ini dapat dibenarkan juga dengan 
sebuah indikasi, bahwa secara umum 
kaum muslimin bersatu mendukung 
mereka. Peristiwa yang terjadi pada 
kasus Zubair dan Al-Hasan #8 tidaklah 
membuat cacat periode ini. Kasus 
keduanya itu hanyalah pengecualian, 
sedangkan yang dimaksudkan di sini 
adalah kondisi secara umum pada 
periode tersebut. 


Para ularna ada juga yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut tampil 
memerintah secara kronologi. Secara 
garis besar, interpretasi seperti ini 
sama dengan yang pertama. Hal ini 
disimpulkan setelah memperhatikan 
beberapa indikasi yang menitikberatkan 
pada persatuan umat Islam yang 
mendukung mereka. Ini dapat 
dibuktikan, bahwa Khalifah Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali x mendapat 
dukungan dari semua unsur umat Islam 
hingga berakhir pada peristiwa tahkim 
yang terjadi pada Perang Shiffin. 


Selanjutnya tampuk kekhilafahan ini 
dipegang oleh Muawiyah ag setelah 
Hasan bin Ali ag mengundurkan diri 
demi mempersatukan umat Islam. 
Sepeninggal Muawiyah a, Yazid bin 
Muawiyah meneruskan kekuasaan 
ayahnya tanpa memberikan kesempatan 
kepada Husain bin Ali age untuk 
mewarisi kekuasaan kakaknya. Setelah 
masa Yazid berakhir, kaum muslimin 
terpecah belah hingga kemudian dapat 
dipersatukan kembali dengan dibaiat- 
nya Abdul Malik bin Marwan yang 
sekaligus secara kronologi mewariskan 
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kekuasannya kepada empat 
pengganti yang berasal dari 


orang 
garis 


keturunannya: Walid, Sulaiman, Yazid 
bin Sulaiman, dan Hisyam. 


Masa peralihan antara Sulaiman dan 
Yazid bin Marwan diselingi oleh 
tampilnya Umar bin Abdul Aziz. Dan 
terakhir, Walid bin Yazid sempat juga 
memerintah selama 4 tahun dengan 
mendapat dukungan dari seluruh umat 
Islam. Setelah itu, secara beruntun 
terjadilah berbagai fitnah. 


Namun ada yang perlu diperhatikan di 
sini, semenjak Yazid bin Abdul Malik 
mangkat, umat Islam sudah tidak dapat 
dipersatukan lagi di bawah naungan 
seorang khalifah. Hal ini ditandai setelah 
Yazid mangkat, Ibrahim, saudaranya 
datang yang kemudian tampil untuk 
menggantikannya. Namun Marwan bin 
Muhammad bin Marwan menggulingkan 
kekuasaannya, Di bawah kekuasaan 
Marwan bin Muhammad bin Marwan 
inilah kondisi stabil kekuasaan Bani 
Umaiyyah tidak dapat dipertahankan. 
Setelah itu secara beruntun berbagai 
kudeta dan pemberontakan silih berganti 
hingga akhirnya Bani Abbas dapat 
mengakhiri riwayat Bani Umaiyyah. 

Sejak saat itu pula Bani Abasiyyah 
mulai menancapkan kekuasaannya di 
kekhilafahan umat Islam tanpa adanya 
kesatuan seluruh umat Islam untuk 
mendukung mereka. Hal ini tampak jelas: 
di Maghrib (Maroko) dan di Andalus 
(Spanyol) masih bercokol kekhilafahan 
tandingan dari Bani Marwan, Setelah 
itu kekhilafahan Abbasiyyah banyak 
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diwarnai dengan berbagai krisis dan 
konflik hingga pada akhirnya sistem 
kekhalifahan tinggal namanya saja." 


. Di antara para ulama ada juga yang 


148. 


menginterpretasikan bahwa maksud 
dari 12 khalifah itu adalah para khalifah 
yang mendapat petunjuk hingga akhir 
zaman tiba. Interpretasi ini disandarkan 
pada sebuah pengertian, bahwa jenjang 
masa yang disebutkan dalam hadits 
tersebut bukanlah maknaleksikalnya dan 
bukan pula “terjadi secara beruntun”. 
Sebaliknya kondisi pergantian imam 
hingga sampai imam yang ke-12 itulah 
yang akan mewarnai perjalanan umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba. 


Dengan demikian, maksud khalifah 
yang disebutkan dalam hadits tersebut 
adalah para khalifah yang rusyd (cakap) 
dan huda (mengikuti petunjuk Nabi 
#5) atau yang lebih dikenal dengan 
khulafa' an-nubuwwah (para pengganti 
kepemimpinan politik Nabi $). Jika 
ditilik masa khilafah nubuwwah ini 
terjadi pada masa empat Khalifah, 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa 
khalifah Abbasiyyah, dan termasuk juga 
di antaranya khalifah Al-Mahdi yang 
menjadi tanda datangnya akhir zaman. 


Dengan demikian maksud hadits di atas 
mengindikasikan bahwa umat Islam 
akan selalu berjaya hingga lengkaplah 12 
khalifah tersebut memerintah. Setelah 
itu umat Islam tidak lagi berkesempatan 
mengenyam kejayaannya hingga hari 
Kiamat tiba, 


Ibnu Hajar, Fath AJB (13/227) Abdul Wahab, 
Mukhtashar Sirah Ar-Rasdl, hal.322. 





4). Sebagian ulama ada yang meng- 


interpretasikan bahwa 12 khalifah itu 
akan muncul dalam satu waktu. Hal ini 
didasarkan padariwayat Al-Bukhari yang 
memang mengindikasikan demikian. 
Maksud dari hadits di atas adalah umat 
Islam akan berjaya dan berdaulat penuh, 
kemudian mereka terpecah belah hingga 
muncul dalam satu waktu 12 khalifah 
secara bersamaan yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah. Pada saat 
itulah, kejayaan umat Islam mulai 
tenggelam. 


Interpretasi ini, meskipun tertera dalam 
riwayat Al-Bukhari, bertentangan 
dengan riwayat-riwayat yang lain. Sebab 
dalam banyak riwayat disebutkan, 
bahwa saat itu umat Islam bersatu padu 
dalam satu kekhilafahan. Sementara, 
adanya 12 imam yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah dalam satu 
waktu tentunya menafikan adanya 
persatuan umat Islam. Tampaknya 
interpretasi ini masih jauh dari maksud 
yang diharapkan. 


. Sementara itu para ulama ada juga yang 
menginterpretasikan bahwa 12 imam 
itu adalah para khalifah (imam) yang 
datang setelah Imam Mahdi. Interpretasi 
ini didasarkan kepada beberapa riwayat 
dha'if yang menyatakan bahwa setelah 
kekhilafahan Al-Mahdi akan dilanjutkan 
oleh 6 orang dari keturunan Al- 
Hasan # dan 5 orang dari keturunan 
Al-Husain a. Dengan demikian, 
hadits tersebut mengisyaratkan akan 
adanya hegemoni Islam jilid 11 yang 
diawali dengan kemunculan Al-Mahdi 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


dan dilanjutkan oleh penerus dari 
keturunan Al-Hasan dan Al-Husain 
Wæ. Tampaknya, riwayat yang dha'if ini 
digunakan untuk membuka tabir yang 
menyelimuti kandungan hadits di atas. 
Artinya dengan petunjuk hadits-hadits 
dha'if itu maksud dari hadits tersebut 
dapat ditangkap. 


Dalam pandangan kami tampaknya 
interpretasi seperti ini terlalu jauh dari 
maksud yang dikandungnya, bahkan 
dapat menafikan sabda Nabi # dari 
sisi maksud dan kandungannya. Sebab 
redaksi hadits Nabi itu mengindikasikan 
pada kejayaan umat Islam yang kembali 
setelah sebelumnya umat Islam juga 
sempat mengenyam kejayaan yang 
sama. 


. 12 imam Syiah. Interpretasi inilah yang 


menjadi statemen Syiah Imamiyyah. 
Bahkan secara dogmatik, hadits inilah 
yang menjadi dasar keyakinan mereka. 
Syiah Imamiyyah yakin bahwa urusan 
khilafah ini berada di tangan Ahlul Bait 
yang berawal dari Imam Ali a dan 
berakhir—sebagaimana yang diyakini 
mereka—di tangan Imam Muhammad 
Al-Askari yang sampai sekarang masih 
bersembunyi di sebuah gua di daerah 
Sardab, Samira’. Diyakini dia akan 
muncul kembali pada akhir zaman. 

Dari mencermati berbagai indikasi 
yang terkandung dalam hadits-hadits 
di atas, keyakinan Syiah Imamiyyah 
ini seluruhnya bertentangan dengan 
kandungan hadits-hadits tersebut. 
Sebagian riwayat ada yang meredaksikan 
khulafa' ada juga yang meredaksikan 
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umara’. Sementara, dari kalangan Ahlul 
Bait yang pernah menjadi khalifah 
hanyalah Ali bin Abi Thalib as dan 
putranya, Al-Hasan afe. 


Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
bahwa agama Islam pada saat mereka 
berkuasa mencapai kejayaannya dan 
negara berdaulat penuh. Di samping 
itu mereka ini mendapat dukungan 
sepenuhnya dari semua unsur umat 
Islam. Hanya saja khusus untuk Imam 
Ali as hanya mengenyam beberapa 
tahun sebelum pecahnya Perang 
Shiffin. 


Dalam riwayat hadits di atas juga 
disebutkan bahwa nasab para khalifah ini 
berasal dari Ouraisy. Artinya suku atau 
kaum yang dimaksud itulah yang akan 
memangku jabatan khalifah ini yang 
secara tidak langsung mengindikasikan 
bahwa mereka tidak hanya berasal dari 
Bani Hasyim saja. 

Biasanya dalam sebuah komunitas 
masyarakat yang sama-sama melakukan 
sebuah aksi dan aksi tersebut terus 
berlangsung di kalangan mereka, di 
samping yang melakukan aksi itu berasal 
dari satu keturunan yang masih dalam 
lingkup komunitas tersebut, sedangkan 
yang melakukannya hanyalah orang- 
orang yang berasal dari sebuah klan, 
adalah hal yang wajar jika aksi tersebut 
menjadi ciri khas klan tersebut. Bahkan, 
mereka lebih dikenal atau dinamai 
dengan aksi tersebut. Tetapi apabila aksi 
yang sama dilakukan oleh orang-orang 
yang berasal dari klan yang masih dalam 
komunitas mereka maka aksi tersebut 
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disematkan kepada komunitas yang 
lebih besar, yang dalam hal ini adalah 
Quraisy. Maka dari itu, dalam teks 
hadits disebutkan “Quraisy” bukannya 
“Bani Hasyim". 

Hadits di atas juga bertentangan dengan 
dogma Syiah Imamiyyah. Dalam hadits 
tersebut bahwa Islam akan mencapai 
kejayaannya ketika mereka berkuasa. 
Sementara itu dogma Syiah Imamiyyah 
justru menyatakan agama Islam 
tenggelam setelah Rasulullah #& wafat. 
Selain itu, semua imam yang berkuasa 
dari kalangan Syiah membolehkan 
tindakan taqiyyah.'* Hal inilah yang 
justru memperkuat kesan bahwa para 
khalifah dari kalangan mereka tersebut 
tidak mau memproklamirkan diri." 


c. Telaah Interpretasi 


Dari keenam interpretasi yang 
disampaikan oleh para ulama, 3 di antaranya 
jelas-jelas bertentangan dengan indikasi 
yang diberikan oleh hadits-hadits tersebut, 
yaitu interpretasi keempat, kelima, dan 
keenam. Sekarang tinggal 3 interpretasi 
lagi yang dua di antaranya memiliki 
substansi yang sama tetapi berbeda dalam 
proyeksinya (lihat poin 1 dan 2), Perbedaan 
proyeksi ini hanya berkisar pada 12 imam 
yang muncul secara berurutan dan terdiri 
dari dua generasi, yaitu generasi Khulafaur 
Rasyidin dan beberapa khalifah dari Bani 
Umaiyyah. Hanya saja, yang membedakan 
antara interpretasi pertama dan kedua 
terletak pada: siapakah yang dimaksud 
dengan Bani Umaiyyah sehingga di antara 
149. Menyembunyikan keimanan dalam kondisi terdesak, 


١ 
150. ‘Aun Al-Ma'bod (11/356): Tuhfah Al-Ahwadzi (6/4 73), 














mereka terdapat para khalifah yang masuk 
dalam 12 imam seperti yang dimaksudkan 
dalam hadits Nabi 355. 


Dari penyaringan seperti ini dapat kita 
ketahui ada 2 pendapat yang mungkin dapat 
kita ambil untuk ditelaah lebih mendalam 
lagi: 


Pertama, 12 imam ini terdiri dari 4 
Khulafaur Rasyidin dan beberapa khalifah 
dari Bani Umayyah. 


Kedua, 12 imam itu adalah para khalifah 
yang mengikuti petunjuk Nabi 3 dan yang 
muncul di sepanjang perjalanan zaman, 
termasuk di antaranya adalah Imam Mahdi, 
tanpa harus muncul secara berurutan. 


Menurut kami, interpretasi yang 
pertama itulah yang rajih.'" Maksud hadits- 
hadits tersebut mengisyaratkan tentang 
kondisi umat Islam secara umum. Umat 
ini pada awal kemunculannya adalah umat 
yang lemah. Kemudian mereka membenahi 
diri sehingga muncul dalam pentas dunia 
sebagai umat yang kuat dan berdaulat, 
lebih khusus di masa terakhir menjelang 
wafatnya Rasulullah 35. Tampaknya, para 
sahabat mulai risau akan kemunduran 
umat Islam. Untuk mengobati kerisauan 
ini, Rasulullah 1& menjelaskan bahwa Islam 
tidak akan menjadi mundur melainkan 
setelah 12 imam telah memerintah yang 
semuanya adalah dari Ouraisy. 


‘ddin Al-Haq Ai-Abadi juga turut mendukung. [Fath 
Al-B6rf (13227): Mukhtashar Sirah Ar-Rasit (322), dan 
‘Aun Al-Ma'DOd (11/364) 
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Bisa jadi pertanyaan yang diajukan 
oleh para sahabat kepada Rasulullah 
gx motifnya sama dengan pertanyaan 
Hudzaifah age yang menanyakan tentang 
berbagai keburukan yang akan dialami 
oleh umat Islam. Kemungkinan yang lain, 
para sahabat telah memprediksikan dari 
beberapa hadits Rasulullah gx bahwa 
masa Khulafaur Rasyidin adalah 30 tahun 
setelah sebelumnya mereka membangun 
Islam selama 35 tahun. Selanjutnya, 
para sahabat sangat mengkhawarirkan, 
kalau-kalau Islam akan tenggelam dan 
kehilangan pengaruhnya di tengah-tengah 
pentas dunia. Maka dari itu Rasulullah gx 
mengabarkan kepada mereka bahwa Islam 
akan tetap berjaya hingga lengkaplah 12 
imam itu memerintah. Setelah itu, barulah 
mereka menjadi lemah dan terhina. 


Tentu saja pendapat seperti ini sama 
sekali tidak bertentangan dengan hadits 
Nabi 35 yang menyatakan bahwa khilafah 
dengan manhaj nubuwwah berlangsung 
selama 30 tahun. Inilah yang juga diakui oleh 
Ibnu Katsir.' Rasulullah š mengisyaratkan 
bahwa pada masa khilafah nubuwwah itulah 
kesempurnaan dan kedaulatan Islam 
tercapai. Hal ini bukan berarti bahwa 
setelah masa khilafah nubuwwah berakhir 
umat Islam akan menjadi lemah. Sebaliknya 
isyarat itu menunjukkan bahwa setelah 
khilafah nubuwwah berakhir umat Islam 
tetap jaya dan berdaulat, tetapi ada sedikit 
perubahan pada sistem politik yang dianut 
oleh para penguasa yang memerintah. Inilah 
yang terjadi pada abad ke-l H, abad terbaik 
dalam sejarah umat Islam. 


152. Ibnu Katsir, An-Nihdyah f Al-Maidhim, hal 16. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa maksud hadits tersebut adalah 
umat Islam akan melalui 2 tahapan dalam 
perjalanan sejarahnya: 


Pertama, masa yang paling ideal, yaitu 
masa yang direpresentasikan oleh para 
Khulafaur Rasyidin dan berlangsung selama 
30 tahun. 


Kedua, masa kejayaan, berdaulat, dan 
kesatuan umat Islam, di samping agama 
Islam terus diamalkan secara istigamah 
dan menetapi jalan yang benar. Masa ini 
berakhir bersamaan menjelang runtuhnya 
Dinasti Umawiyyah. 


Sementara interpretasi kedua dan 
ketiga hanya terfokus pada khalifah yang 
mengikuti petunjuk Nabi 25 dan yang 
muncul dalam perjalanan zaman. Mereka 
ini adalah 4 Khulafaur Rasyidin, Umar bin 
Abdul Aziz, dan beberapa khalifah Dinasti 
AbbasiyyahhinggayangterakhirAl-Mahdi.'” 
Meskipun interpretasi mereka didukung 
oleh beberapa atsar, namun kami mengira 
hal itu bukanlah yang dimaksud oleh hadits 
Nabi 4g di atas, karena beberapa alasan: 


1). Jelas-jelas Nabi # mengungkapkan 
bahwa kejayaan umat Islam akan terus 
berlangsung sepanjang masa 12 imam 
memerintah. 


2). Pemakaian kata ila yang berarti sampai 
dalam pengertiannya menunjukkan 
makna akan adanya batas (ghayah). Ini 
mengindikasikan, bahwa para khalifah 
tersebut datang secara berurutan. 










154, Al-Hudhari, Muhddharah 5 Ad-Dauiah Al-Abbdsiyyah, hal. 





3.) Bahkan realita yang terjadi justru 
memperkuat dugaan di mana sekarang 
ini kejayaan itu telah tiada. Demikian 
juga dengan persatuan umat Islam juga 
telah sirna. 


Sedangkan apabila kita menginter- 
pretasikan seperti interpretasi yang per- 
tama, fenomena yang digambarkan Nabi 
ä itu akan terlihat pada masa Khulafaur 
Rasyidin hingga menjelang keruntuhan 
Dinasti Umawiyyah. 


Di sisi lain para ulama ada juga yang 
mempermasalahkan interpretasi kami ini 
dengan mengatakan bahwa masa kejayaan 
yang serupa juga pernah terjadi pada masa 
Dinasti Abbasiyyah. Di sini kami jawab: 
memang benar kejayaan serupa juga pernah 
terjadi di masa Dinasti Abbasiyyah, namun 
bersamaan dengan itu pula beberapa 
indikasi yang disebutkan oleh Rasulullah 
: mulai menunjukkan kebenarannya. Hal 
ini dapat diketahui setelah mencermati 
pergolakan politik dan fitnah yang terjadi 
pada masa permulaan tampilnya Dinasti 
Abbasiyyah." 


Di sisi lain perpecahan umat Islam 
dengan adanya 2 kekhilafahan, antara timur 
yang diwakili oleh Dinasti Abbasiyyah 
dan barat yang diwakili oleh Dinasti 
Umawiyyah terjadi pada masa permulaan 
berdirinya Dinasti Abbasiyyah. Bahkan 
fenomena kemunduran ini terus berlanjut 
hingga pada puncaknya ketika para khalifah 
itulah yang menyokong perbuatan bid'ah. 
Kasus inkuisisi Khalg Al-Qur'an terjadi pada 
masa itu. Ditambah lagi dengan sikap para 


22 dan setelahnya. 


elit politik yang mulai menampakkan gaya 
hidup berfoya-foya di tengah-tengah umat 
Islam sendiri. Hingga pada titik yang paling 
nadir, khilafah hanya tinggal sebuah nama. 
Bahkan Imam Ahmad menjadi orang asing 
justru di negara yang menyatakan dirinya 
sebagai negara Islam. Bukti lain yang turut 
memperkuat interpretasi semacam ini, 
pada masa Dinasti Abbasiyyah mulailah 
timbul berbagai kegoncangan yang tampak 
jelas di sana-sini. Bahkan, gangguan dari 
kelompok Kebatinan, seperti Garamithah 
dan Dinasti Fathimiyyah semakin menguat 
dan mewarnai di beberapa wilayah 
Islam. Fenomena ini sama sekali tidak 
mengesankan bahwa agama Islam mencapai 
kejayaannya. 


3. Penguasa yang Masih Belia dan 
Tragedi 60 H 


» Dari Abu Hurairah #5, 
Rasulullah 35: 


OK aa) 


bersabda 


3 | | A EPE- 
تعوذوا باللّهِ مِنْ راس‎ 
ita g 1 


على جا 


Berlindunglah kamu kepada Allah (agar 
tidak hidup) di penghujung tahun 70 H 
dan (terlepas dari siksa) penguasa yang 
masih belia." 


» Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah: 
ريقو‎ AP 


SN‏ سَتَة NG Gela‏ إِمَارَة 


~— aan 
155. HR. Ahmad: Baqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 8340 
IAI-Musnad (2/436). 


Pa all 
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Saat Abu Hurairah berjalan di pasar, 
dia berdoa, “Ya Allah, jangan sampaikan 
diriku ini hingga tahun 60-an serta (dari 
kekejaman) penguasa yang masih belia." 


Dari Abu Hurairah ate diriwayatkan, 

beliau berkata: 

o E SANA لِلعَرَبٍ مِنْ‎ $5 
guay sah DA) aas SA 
وال‎ Ba SAN, kaé 

Sa, 


Duh, celaka orang-orang Arab, akibat 
keburukan yang sudah dekat di awal 
tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
justru dirampas: sedekah justru didenda, 
memberi kesaksian dengan prasangka: dan 
memutuskan perkara dengan amarah.'” 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri x: , bersabda 
Rasulullah #5: 


م a a iz o2‏ هس | معزب 
o‏ خلف من بعد ne‏ سنة 
Sya aa Pen A NA‏ 
Sa Lah AA‏ کلف ع Pn‏ بعد Gan‏ 

pa PERKASA ês 


سدك 
Akan datang setelah tahun 60 H satu‏ 
generasi yang meninggalkan shalat dan‏ 


156. Ibnu Hajar, Fath ABAT (13/12). Asar ini dishahihkan 
Adab Al-Mufrad 


oleh Al-Albani dalam Adab 


157. 
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mengikuti syahwat, niscaya mereka 
akan menemukan kesesatan, Kemudian, 
pada 60 tahun yang kedua setelah yang 
pertama, akan datang satu generasi yang 
membaca Al-Qur'an tetapi hanya sampai 
di kerongkongan mereka. ذا“‎ 


Komentar kami: 


Atsar-atsar ini saling bertentangan 
satu sama lain. Salah satunya ada yang 
mauguf tetapi masih tergolong marfu'. Atsar- 
atsar ini mengisyaratkan beberapa kejadian 
yang berlangsung di tahun 60-an H. Satu 
masa di mana Abu Hurairah a& meminta 
perlindungan kepada Allah te agar dia tidak 
menyaksikan peristiwa tersebut dengan 
mematikannya sebelum tahun itu datang. 


Dari redaksi hadits tersebut tampak 
jelas bahwa Abu Hurairah ag sangat 
paham tentang suatu peristiwa besar yang 
bakal terjadi pada tahun 60-an H, tentunya 
berdasarkan apa yang dia dengar dari 
Rasulullah 3g. Dan kejadian ini memang 
benar-benar menjadi kenyataan. Yazid 
bin Muawiyyah berkuasa dan pada masa 
kekuasaannya inilah terjadi pembantaian 
terhadap Al-Husain æ> beserta sebagian 
besar Ahlul Bait di padang Karbala. Pada 
masa kekuasaannya juga kesucian kota 
Madinah, kota yang di dalamnya terdapat 
makam Rasulullah 2 dihalalkan di 
hadapan para penghuninya, dihalalkan 
semua yang diharamkan di dalamnya, 
serta dihalalkan juga mengalirkan darah 
penduduknya yang suci di bawah pimpinan 
Muslim bin Ugbah selama 3 hari kronologi. 
Karena perbuatannya yang nista itulah 


158, HR, Al-Hakim: Al-Fitan, hadits no. 8843. Beliau berkata, 
"Hadits mi isnad-nya shahih. Hanya saja Al-Bukhari- 
Musim tidak meriwayatkannya.” |A/-Mustadrak (4/590). 
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kaum muslimin menyebut Muslim bin 
Uqbah sebagai Musrif bin Uqbah. Sebuah 
ejekan yang ditujukan kepadanya karena 
sikapnya yang terlalu di luar batas ketika 
dia menghalalkan kesucian kota Madinah. 
Konon sempat juga diriwayatkan bahwa 
selama melakukan pembantaian tersebut, 
Musrif bin Uqbah juga banyak melakukan 
perbuatan nista. 


Demikian juga dengan penghalalan 
kesucian Tanah Haram Mekah yang selama 
beberapa hari dikepung dan diserang dengan 
pelontar batu. Andai dia tidak keburu mati 
niscaya pengepungan kota Mekah tidak 
dapat dihentikan. 


Demikianlah, setelah menyimak 
penjabaran di atas, lantas bencana apa yang 
lebih besar lagi daripada menghalalkan 
kesucian Dua Tanah Haram justru di 
hadapan para penduduknya? 


Atsar di atas menunjukkan akan 
adanya seorang penguasa belia. Dan ini 
benar-benar terjadi dengan berkuasanya 
Yazid bin Muawiyyah setelah berhasil 
melakukan kudeta terhadap ayahnya 
sendiri, Muawiyyah a. Tercatat Yazid 
merupakan penguasa termuda di antara 
semua penguasa Dinasti Umaiyyah. Atsar 
ini juga membuktikan atsar berikut ini 
yang secara jelas menunjukkan bahwa 
kehancuran umat Islam berada di tangan 
seorang bocah Ouraisy. 


Di samping itu, atsar yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah a% di atas menyebutkan 
bahwa dia meminta perlindungan agar 
tidak mendapati zaman ini. Dan Allah 
pun mengabulkan permohonannya dengan 
wafatnya beliau sebelum tahun 60 H, 





sebagaimana yang telah disepakati oleh 
para ulama. 

Mengenai atsar yang terakhir, di dalam- 
nya mengisyaratkan adanya perubahan 
kondisi setelah tahun ke 60 tersebut, yaitu 
setelah kekuasaan Yazid. Muncul beberapa 
ciri khas yang menjadi fenomena umum di 
masa tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
adalah hal yang amat langka dan hanya 
dimiliki oleh orang-orang tertentu yang 
bisa menjaganya. Demikian juga dengan 
sedekah, pada dasarnya ia merupakan 
bentuk penyucian jiwa dari sikap bakhil. 
Namun mereka memandangnya sebagai 
hal yang sangat berat, seolah-olah mereka 
melaksanakannya seperti membayar 
denda. 


Tidak pelak lagi, ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai keimanan mereka telah 
bergeser dari jalan yang semestinya, di 
samping cara pandang mereka terhadap 
tuntutan agama juga mengalami perubahan. 
Sementara pernyataan yang menjelaskan 
bahwa saat itu kesaksian diberikan hanya 
didasarkan pada pengetahuan, maka hal 
ini menunjukkan berubahnya kondisi 
manusia yang tidak dapat dipercaya lagi 
kesaksiannya, kecuali hanya beberapa 
orang yang mengerti betul akan hal ini. 
Terakhir, menghukumi dengan hawa nafsu 
merupakan bencana besar yang melanda 
umat Islam sehingga nilai-nilai kebenaran 
dan risalah Islam menjadi tenggelam. 


% Dari Sa'id bin Amr bin Sa'id, dia ber- 
kata: 


0. ¢ 25050 ۴ Sa sd 
ala جَالِسَا مَحَ آي هُرَيْرَةَ في‎ ES 
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mady kog الله عَلَيْهِ‎ bm 
سيك‎ tah A قال‎ Ona NG 

sar 2 ۶‏ ي عه 2 zt‏ 
الصادق المصدوق يمول RETS‏ امتي 
a. Mah “Rap‏ كيين toS a‏ 127 مون # 
على يدي JAE‏ من a‏ فقال laga‏ 


وم 


al‏ الله Ele padi‏ قال أو هريرة 
si E TTI‏ 
لو SL‏ ان DETETA‏ 
ga oyak anak o a‏ 1 


akh ISI PU LIA مَرْوَانَ حِينَ‎ 
أَنْ‎ NBA عَسَى‎ JB أَحْدَانًا‎ Wd 
Saat itu aku sedang duduk bersama Abu 
Hurairah a% di dalam masjid Nabi 
3. Bersama kami juga ada Marwan. 
Maka berkatalah Abu Hurairah 265, 
"Aku mendengar orang yang dipercaya 
dan dibenarkan bersabda, 'Kebinasaan 
umatku ini berada di tangan seorang 
bocah Quraisy.” Mendengar itu Marwan 
menyahut, “Semoga Allah melaknat mereka 
yang telah memunculkan bocah tersebut.” 
Pada kesempatan yang lain Abu Hurairah 
ws berkata (kepadaku), “Andai aku 
mau, niscaya aku katakan dari bani siapa 
orang tersebut akan muncul.” Kemudian 
aku bersama kakekku pergi ke tempat 
Bani Marwan yang berkuasa di Syam. Di 
sana penduduk Syam mengangkat seorang 
penguasa yang masih sangat belia. Kakekku 
berkata kepadaku, “Kelihatannya mereka 
itu termasuk dari mereka (orang yang 











disebutkan dalam hadits Nabi 3x).” Aku 
menjawab, “Tentunya Kakek lebih tahu 
akan hal ini,” 


Kami katakan: 


Hadits marfu’ ini sangat jelas 
petunjuknya terkait harapan Abu Hurairah 
me yang meminta dimatikan sebelum tahun 
60 H. Sebab, melalui hadits ini dan hadits- 
hadits yang lain beliau mengetahui berbagai 
penyelewengan agama yang terjadi pada 
masa Bani Umaiyyah yang inti persoalannya 
berkisar pada pergolakan kekuasaan. Hadits 
ini menunjukkan pula bahwa kebinasaan 
umat ini di tangan seorang anak muda 
yang kepadanya orang-orang menyerahkan 
kepemimpinan mereka. 

Maksudnya, kekuasaan umat Islam 
dipegang oleh seorang pemuda yang 
memerintah dengan kecerobohan semangat 
mudanya dan tidak selayaknya bagi dirinya 
memimpin umat yang mengemban risalah. 
Besar kemungkinan, orang yang dimaksud 
adalah Yazid, yang berhasil menggeser 
pejabat-pejabat senior yang kemudian 
diserahkan kepada anak-anak muda untuk 
mengganti mereka. Hal ini juga diperkuat 
dengan kesaksian perawi hadits yang melihat 
penguasa muda yang mengindikasikan 
bahwa keburukan tersebut sudah dimulai 
di zaman Yazid. 

Sebenarnya Abu Hurairah awi 
mengetahui benar siapa yang berkuasa pada 
saat kehancuran umat Islam nanti terjadi, 
bahkan sampai perkara yang paling detail 
sekalipun. Namun dia tidak secara terus 
terang menyatakan siapakah orangnya dan 


159, HR, Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no. 7058, [Fath 8-841 
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hanya cukup memberikan isyarat melalui 
sindiran, mungkin karena dia khawatir 
menimbulkan gejolak. Di samping itu, 
jarak yang begitu dekat dengan terbuktinya 
berita Nabi ¿3 inilah yang membuatnya 
menyimpan apa yang diketahuinya dalam 
'kantong' yang satunya di mana dia tidak 
membeberkannya kepada semua orang. 
Khusus dalam hal ini, beliau cukup 
menyinggung sekilas dan menyindir tanpa 
menyebutkan secara jelas siapa orangnya. 


Dari hadits di atas dapat diketahui 
bahwa kebinasaan umat Islam ini hanya 
terfokus pada orang-orang Ouraisy saja. 
Adapun penyebab dari kebinasaan itu 
adalah pergolakan kekuasaan yang terjadi 
di antara mereka. Hal ini terbukti dengan 
serangan yang dilakukan oleh Muslim 
bin Ugbah ke Madinah dan menelan 
korban jiwa orang-orang terbaik dari 
para sahabat Ouraisy, di samping dia juga 
melancarkan kekejamannya kepada Ahlul 
Bait dengan membantai, menghinakan, dan 
menelantarkan mereka. 


9» DariAbu Sa'idAl-Khudri ate, bersabda 
Rasulullah 3x: 


S3 SIA yana و‎ Sai wra 
a 2 کل‎ z.b ثم يڪو‎ CA CE Sa 
ae oi pr Kn 
"p né SW oti Ei, 


"30 


2-43 فَقُلْتُ لِلْوَلِيْدٍ 















158, -* z ME 

KE úly RS HE JUS‏ به 
2 ره روه s‏ 

Ga Gagal‏ به 

Akan datang setelah tahun 60 H satu 
generasi yang meninggalkan shalat dan 
mengikuti syahwat, niscaya mereka akan 
menemukan kebinasaan. Kemudian, pada 
60 tahun yang kedua setelah yang pertama 
akan datang satu generasi yang membaca 
Al-Qur'an, tetapi hanya sampai di 
kerongkongan mereka. Saat itu, orang yang 
membaca Al-Qur'an dikelompokkan dalam 
3 golongan: orang mukmin, munafik, dan 
tukang berbuat nista. (Aku bertanya kepada 
Walid, “Siapakah ketiga orang tersebut?” 
Walid menjawab, “Orang munafik adalah 
yang mengingkari Al-Qur'an; orang yang 
suka berbuat nista adalah yang mencari 
makan dengan Al-Qur'an; dan orang 
mukmin adalah yang mempercayai isi 

kandungannya, 0 


Komentar kami: 


Hadits ini mengisyaratkan permulaan 
perubahan kondisi umat Islam setelah 
tahun 60 H. Andai dibuat perkiraan bahwa 
hadits ini disabdakan pada tahun 10 H 
atau sebelumnya pada masa Rasulullah 
# masih hidup di kota Madinah, maka 
maksud hadits tersebut menunjuk pada 
kisaran antara tahun 60-70-an H. Dengan 
demikian, hadits ini menguatkan dengan 
hadits sebelumnya. 


Hadits ini juga mengisyaratkan adanya 
satu penyelewengan dalam bidang ibadah 
yang terjadi pada sebagian umat Islam. Hal 
160. HR. Al-Hakim: Al-Fitan, hadits no. 8643. Beliau berkata, 


"Hadits ini lanad-nya shahih. Hanya saja Al-Bukhan- 
Muslim tidak meriwayatkannya.” (A-Mustadrak (4/590) 
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ini jelas terlihat dalam redaksinya. Saat 
itu, banyak sekali yang menyia-nyiakan 
shalatnya, sikap mereka terhadap Al- 
Our'an yang mereka pergunakan untuk 
kepentingan dunia, serta sikap mereka yang 
selalu memperturutkan hawa nafsu. 


Ada kemungkinan maksud dari menyia- 
nyiakan shalat adalah matinya ruh shalat, 
yaitu hilangnya kekhusyukan dari orang- 
orang yang mengerjakannya. Fenomena 
inilah yang pertama kali muncul dan menjadi 
aib umat Islam sebagaimana yang akan 
diulas setelah ini, Pada kelanjutannya, hadits 
ini juga mengisyaratkan adanya kelompok 
baru dalam jajaran ulama Islam. Mereka 
adalah para pembaca Al-Our'an selain dari 
Orang-orang munafik dan mukmin atau 
yang disebut dengan kelompok fajir (tukang 


' berbuat dosa). Mereka ini menjadikan Al- 


Our'an sebagai barang komoditas yang 
mereka jual-belikan untuk menggapai 
kesenangan dan kepentingan dunianya. 


4. Tragedi Harrah (63 H) 
» Dari Abu Dzar sê, dia berkata: 
ea A Ou Tam t sa he 
HS عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ AN صل‎ ahi يَسُول‎ JG 
z و‎ ETA ع‎ 3 23 a 
SU وَمَوْنَا يُصِيبٌ‎ SMG 
قلت‎ AAN بِالْوَصِيف يعي‎ LI a 
AA 155 الله ى‎ JEG 
#3 -$ ce NS oeer =- že% 
174 + è > E S - # # 
فلا‎ Jinsi Gb بيصسيب الاس حى‎ 


ahii Basa Mela 





183 


PS yet aa R و جو .ءام‎ 212 
الله لي‎ AA u JAH d, igi 
, 


Wg;‏ قال IIE‏ بالعقة 


2 
- 


2 

y A 
Ga 
Gi 
E : 01 


#13 e 2 يا‎ faz, Ma 
حى تغرف‎ JAN انت وَقتلا يضيب‎ 


2 fS وغ‎ 500 41 NS, 3. 
EJS IG مِنْهُ‎ ES A 
Spb jas AT افلا‎ al ا رَسُولَ‎ 
الْمؤم إذا‎ SU به من قعل ذلك َال‎ 
يا رَسُولَ الله‎ Eli aey JAS وَلَحِنْ‎ 
Tien I قال إِنْ حَشِيتَ‎ gt JAS Ob 
ES, bab HAN شُعَاعٌ‎ 
مِنْ‎ 6545 ip Ab َك‎ 


Rasulullah #& bersabda (kepadaku), 
“Bagaimana jadinya keadaanmu wahai Abu 
Dzar, jikalau nanti orang-orang (terserang 
wabah) hingga mereka banyak yang mati, 
sampai-sampai sebuah rumah (pekuburan) 
dihargai dengan seorang budak"! Maka 
aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya tidak 
(memberikan pengetahuan) yang jelas 
mengenai hal ini fatau—perawi ragu—Abu 












Dzar berkata, “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang mengetahui.").” Maka, Rasulullah ¥k 
bersabda, “Bersabarlah (kalau musibah itu 
terjadi padamu).” Kemudian Rasulullah xx 
bertanya lagi" “Bagaimana jadinya jika 
orang-orang dilanda wabah kelaparan, 
sampai-sampai jika engkau mendatangi 
masjidmu tetapi engkau tidak mampu 
untuk pulang ke rumah, dan jika engkau 
telah sampai di rumahmu engkau pun tidak 
mampu lagi untuk pergi ke masjidmu?" Aku 
menjawab, “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang mengetahui.” fatau—perawi ragu— 
Abu Dzar berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
tidak (memberikan pengetahuan) yang 
jelas mengenai hal ini.') Rasulullah $ 
bersabda, “Hendaknya saat itu engkau 
tetap memperingatkan orang-orang agar 
tidak berbuat yang dilarang.” Kemudian 
beliau bersabda, “Bagaimana jadinya nanti 
Jikalau peperangan menelan korban yang 
amat banyak sampai-sampai batu-batu 
(yang ada di daerah Harrah) tenggelam 
oleh darah (persis seperti bebatuan yang 
dilumuri minyak)?” Aku menjawab, “Aku 
tidak diberi pengetahuan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan yang benar adalah apa yang 
dikabarkan oleh Rasul-Nya atas apa yang 
diterima dari Rabb-nya.” Kemudian Abu 
Dzar berkata lagi, “Ya Rasulullah, apakah 
aku nanti boleh mengangkat pedangku 
sehingga aku dapat memerangi orang yang 
berbuat demikian?” Beliau menjawab, 
“Wah, kalau begitu engkau akan menyertai 
kaum terebut dalam berbuat dosa, tetapi 
masuklah ke rumahmu.” Aku bertanya, 
“Apa yang harus aku perbuat jika mereka 
memasuki rumahku?” Beliau menjawab, 
“Jika engkau merasa gentar menghadapi 









162. HR. Abu Dawud: 


kilauan pedang maka usapkanlah ujung 
selendangmu ke wajahmu, maka dosa 
orang yang membunuhmu dan dosamu 
akan dia tanggung. Sehingga orang yang 
membunuhmu itu akan menjadi penghuni 
neraka.” 


Kami katakan: 


> Hadits ini mencakup berbagai berita 
tentang peristiwa yang terjadi di masa 
depan, sedangkan orang yang menjadi 
objeknya pada saat hadits ini disabdakan 
adalah Abu Dzar Al-Ghifari ag. Dari 
redaksinya dapat diketahui bahwa 
penduduk Madinah akan mengalami 
kondisi ini. Hal ini sebagaimana yang 
banyak dijelaskan dalam berbagai 
riwayat"? 


= Secara jelas disebutkan bahwa tanda 
yang pertama kali disebutkan adalah 
kematian massal sampai pada batas 
rumah-rumah banyak yang kosong 
karena ditinggal mati oleh penghuninya, 
Bahkan harga sebuah rumah menjadi 
sangat murah hingga menyamai harga 
seorang budak. Sebagaimana yang 
diketahui bahwa harga sebuah rumah 
tentunyajauh lebih mahal daripada harga 
seorang hamba sebagus apapun hamba 

tersebut. Ini menunjukkan bahwa saat 


wa Al-Fitan, hadits no, 4241 
(Aun A-Ma bûd (11/340)), Ibnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 
3948 jAs-Sunan (2/1306)), Al-Hakim, hadits no, 2686. Al- 
Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai dengan kriteria 

uslim, tetapi mereka tidak meriwayatkannya.” 
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itu kondisinya memang darurat sampai- 
sampai banyak rumah menjadi kosong 
dan harganya pun menurun drastis 
hingga sama dengan harga budak. Tetapi 
kondisi ini akan segera berubah tidak 
lama kemudian. Pada sisi lain, pada 
saat itu memang seorang budak lebih 
bermanfaat daripada sebuah rumah. 
Semua fenomena ini menyampaikan 
kita pada sebuah kesimpulan bahwa 
memang pada saat itu wabah kematian 
benar-benar melanda Madinah hingga 
banyak korban yang tewas karenanya. 


Tanda yang kedua mengisyaratkan 
akan terjadinya wabah kelaparan yang 
menyerang kota Madinah sehingga 
banyak penduduknya yang menderita 
busung lapar, sampai-sampai untuk 
bergerak pun mereka tidak berkuasa 
karena begitu hebatnya penderitaan. 
Kami kira wabah seperti ini belum 
pernah terjadi dalam sejarah Madinah 
sepanjang yang kami dengar. Bahkan 
kelaparan yang terjadi pada masa 
Khalifah Umar a% pun tidak separah 
yang digambarkan dalam hadits tersebut. 
Mengenai 2 pertanda ini akan kami ulas 
selengkapnya dalam pembahasan terkait 
peristiwa masa depan yang terjadi di 
dunia. 


Pertanda yang ketiga mengisyaratkan 
akan adanya peperangan yang 
berkecamuk di daerah yang berbatu, 
sebuah tempat yang berada di pinggiran 
Madinah atau lebih dikenal dengan 
sebutan Harrah. Seolah-olah hadits ini 
mengindikasikan peristiwa itu terjadi 
pada masa Yazid berkuasa, yang mana 
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dia membolehkan serdadunya yang 
dipimpin oleh Muslim bin Uqbah 
melakukan pembantaian di Madinah. 


At-Turbatsyi berkata, “Daerah tersebut 
masuk dalam wilayah Harrah, tempat 
utusan Yazid, Muslim bin Uqbah 
melakukan pembantaian dan menodai 
kesucian Tanah Haram Rasulullah 3. 
Mereka mendirikan pangkalan militer 
di Harrah bagian barat untuk kemudian 
melancarkan serangannya yang menodai 
Tanah Haram, Madinah. Mereka 
merajalela di sana selama 3 hari, namun 
ada pula yang meriwayatkan sampai 5 
hari.” 


Tanda Kebesaran Allah هن‎ yang Terjadi 
Setelah Peristiwa Harrah 


Dari Sa'ad ats, bersabda Nabi 38: 
إلا انماع‎ ISI adah Par 
Ad JI PUS 


Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengancam penduduk Madinah melainkan 
dirinya akan larut sebagaimana larutnya 
garam di dalam air." 


Hadits ini secara jelas menunjukkan 


akan kesucian (keharaman) kota Madinah 
serta betapa cepatnya pembalasan yang 
diterima oleh orang-orang yang menodai 
kesuciannya, Hal ini dapat dibuktikan 
dengan apa yang menimpa pada Muslim 
bin Ugbah setelah melakukan pembantaian 
di sana. Sehabis melakukan pembantaian 
tersebut, tak lama kemudian dia memper- 


164. HR. Al-Bukhari, Al-Haj, hadits no. 1877, (Fath Al-Sari 


(4/112) 
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siapkan diri untuk melanjutkan ekspedisi 


biadabnya ke Mekah. Namun baru 


sampai di tengah perjalanan antara kota 
Madinah dan Mekah dia mati mendadak. 


Tak lama kemudian kebinasaannya ini 
disusul oleh Yazid, orang yang mengutus- 


nya. Di sanalah orang-orang yang berani 


berbuat kebatilan menemui kerugian yang 


amat besar.'*(*) 

5, Jagal Pembantai dan Nabi Palsu 
dari Bani Tsagif 

» Dari Abu Shiddig An-Najji: 


AL I: JAS 


6س »3 ر 


أن الجاع بن ُوئف 


da GEI Jas بَعْدَمًا‎ êsa ٻئټ اي‎ 
في نا‎ df am تقال إن‎ KI بن‎ 
SAE sai Ia ai ah AA ال‎ 


SS JB f به ما‎ Jadi 7 
لَقَدْ‎ ds UNG gahi aya 


akan ala الله‎ j> IN dp 
الاجر‎ OSIS من كقيف‎ “dg 3 


نتا من اللو A‏ 


Bahwasanya Hajjaj bin Yusuf menemui 
Asma" binti Abu Bakar ate setelah anaknya 
Abdullah bin Zubair terbunuh. Hajjaj 
berkata, “Ketahuilah, anakmu ini akan 
disemayamkan di rumah ini. Sesungguhnya 
Allah telah menimpakan kepadanya adzab- 
Nya yang pedih dan terjadilah apa yang 
165. Ae sate W. 4, hal. 112. dan ‘Aun A-Ma'bod, jû. 11, hal. 


akan terjadi." Asma menjawab, "Kau 
bohong! Ketahuilah, dia adalah anak yang 
berbakti kepada orang tua. Selain itu, dia 
adalah anak yang rajin berpuasa dan shalat 
Malam. Demi Allah, Rasulullah # telah 
memberitahu kami, bahwa akan muncul 
dari daerah Tsagif dua pendusta besar, yang 
terakhir lebih kejam daripada dari yang 
pertama, Aku kira yang kedua itulah yang 
di depanku ini." 


Adapun redaksi Muslim adalah sebagai 


berikut: 


Gi ang عليه‎ Lha egg ا‎ 


ر یزد ا 
اس عدوم NGE‏ وَلَمْ Wal‏ 


Sesungguhnya Rasulullah يق‎ telah 


memberitahu kami bahwa dari Tsagif nanti 


akan muncul pendusta besar dan pembuat 
kerusakan. Adapun pendusta besar sudah 
pernah aku lihat, sedangkan pembuat 
kerusakannya, maka aku tidak bisa 
menyangka kepada orang lain melainkan 
dirimu inilah orangnya. (Abu Shiddig An- 
Najji barkata, “Kemudian, Hajjaj bangkit 
dan berlalu dari rumahnya Asma dan tak 
pernah kembali lagi.”)"" 


Penjelasan: 


» Hadits ini mengisyaratkan kepada kita 


terkait dua orang yang salah satunya 


166, HR, Muslim, A-Fadhû i. hadits no. 2545 (Musim bi Syari 
An-Nawawi (8313)) dan Imam Ahmad, Bagi Musnad Al- 


” 


6. 


adalah pendusta besar. Sifat ini sangat 
sesuai dengan Mukhtar bin Abi Ubaid 
Ats-Tsaqafi, orang yang mengaku 
sebagai pembela Ahlul Bait setelah 
terbunuhnya Al-Husain Wé. Tak lama 
setelah itu dia mengaku menjadi nabi 
dan banyak menyebarkan kedustaan. Di 
antara propaganda yang palsu itu, dia 
pernah mengaku didatangi oleh Jibril 
aw untuk menerima wahyu. 


Sementara sifat yang kedua, yaitu orang 
yang banyak berbuat kerusakan lebih 
mengarah pada Hajjaj bin Yusuf, dialah 
yang telah melakukan pembantaian 
terhadap beribu-ribu ulama dan pernah 
pula menyerang Ka'bah dengan pelontar 
batu (Arab- manjanig). Dia pula yang 
menyalib Abdullah bin Zubair W dan 
memutilasi jasadnya. 


Ibnu Hajar berkata, “Para ulama sepakat 
bahwapendusrabesarituadalah Mukhtar 
bin Abi Ubaid Ats-Tsagafi, sedangkan 
tukang pembuat kerusakannya adalah 
Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi.”' 


Keluarnya Api di Negeri Hijaz 


Dari Abu Hurairah x, bahwasanya 
Rasulullah #5 bersabda: 


EA SES 
Sa الإبلٍ‎ GUE ا لجاز ثضيء‎ 
Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 


munculnya api dari tanah Hijaz yang 
menerangi leher-leher unta yang berada di 


E- FA bah 


i من‎ 


Bushra (Syam). 9 


168. An-Nawawi, Musim bi Syarh An-Nawawi, j.8, hal. 315. 
169, HR. Al-Bukhart: Al-Fitan: Khurdj An-Ndr, hadits no. 7118 


Anshdr, hadits no. 27029. Redaksi hadits ini merupakan 
redaksinya. JAI-Musnad (6/384)|. 

187, HR. Muslim, AlFadhaW, hadis no. 2545 (Muslim bi Syarh 
An-Nawawi (W313)). 
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Tanda ini memang berbeda dengan 
tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya. 
Jika tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya 
berkaitan erat dengan tingkah laku manusia, 
maka tanda-tanda hari Kiamat ini berkaitan 
erat dengan fenomena geologi atau alam 
semesta, Tanda seperti yang diungkapkan 
dalam hadits di atas merupakan pertanda 
alam yang paling dahulu munculnya 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
#5, di samping kejadian ini merupakan 
salah satu mukjizat Nabi . Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 654 H. 


Meskipun peristiwa munculnya api ini 
(keluarnya lava dari perut bumi, Wallahu 
Alam) adalah peristiwa yang biasa terjadi 
di daerah vulkanik yang banyak memiliki 
gunung api," tetapi Nabi 35 tetap menjadi- 
kannya sebagai salah satu tanda datangnya 
hari Kiamat. Rahasia semua itu dalam 
pandangan kami, terletak pada karakter 
atau pesan yang hendak disampaikan oleh 
pertanda ini. 


[Fath Al-B4ri (13/84)] dan Musim. Al-Filan wa Asyrdth 
As-S3'ah, hadits no, 2902 (Musim bi Syarh An-Nawawi 


170. Kota Madinah dan sekitarnya memang berdiri di atas 






hari. Lava ini mengalir hingga 23 km ke utara dan hampir 
kota suci Madinah yang letaknya 

membuat aliran lava berhenti ketika jaraknya tinggal 4 km 

saja dari Masjid Nabawi. (Editor, dari berbagai sumber). 








Peristiwa tersebut terjadi di saat 
umat Islam sedang lemah, terpecah 
belah, memperturutkan hawa nafsu, serta 
perselisihan di antara mereka. Untuk 
itu perlu didatangkanlah satu pertanda 
yang konkrit dan dapat diindera seperti 
yang disabdakan Nabi #4, sebagai bukti 
bahwa apa yang beliau kabarkan tersebut 
benar adanya sehingga menjadi sumber 
kekuatan dan dorongan, sekaligus sebagai 
penerang dengan apinya bagi orang-orang 
yang meniti kebenaran di zaman itu, Atau 
tidak ubahnya seperti menara api sebagai 
pertanda sekaligus rambu keimanan untuk 
meneguhkan hati mereka yang sedang 
meniti jalan kebenaran di zaman itu, Yaitu, 
ketika tanda ini sudah dikabarkan sejak 600 
tahun sebelum kejadiannya. 


Di sisi lain tanda ini merupakan 
peringatan bagi umat Islam di saat mereka 
menghadapi kondisi yang paling berat 
dalam sejarahnya. Jika bumi menunjuk- 
kan gejala kemarahannya dengan memun- 
tahkan isi perutnya, maka umat Islam 
pun juga mengalami bencana yang sama 
dengan datangnya bencana yang mener- 
jang kekhilafahan Baghdad saat itu, 
Bencana yang berujud manusia inilah yang 
disebut dengan bangsa Tatar, mereka yang 
melancarkan serangan seperti badai ganas 
yang meluluhlantakkan manusia sekaligus 
negeri mereka. Dan benar, pada tahun 656 
H inilah kekhilafahan Baghdad jatuh ke 
tangan Tatar, 


Gambaran Api Hijaz (654 H) 
Dalam deskripsi hadits di 





atas, 
Rasulullah كي‎ menjelaskan bahwa api 
yang sangat besar akan muncul dari negeri 









Hijaz dan karena sangat besarnya api ini 
sampai-sampai sinarnya pun dapat dilihat 
dari negeri Syam bagian selatan, yang 
dalam hadits tersebut disebutkan dengan 
nama kota Bushra atau Hauran, Hal ini 
menunjukkan sejauh mana api tersebut 
dapat dilihat pijarnya, 


Para ulama abad ke-7 H atau yang 
melihat secara langsung peristiwa tersebut 
menyebutkan atau memperkuat peng- 
gambarannya bahwa peristiwa ini memang 
benar-benar terjadi. Berikut ini kami 
sebutkan beberapa di antaranya: 


a. Imam An-Nawawi mengatakan, “Peristi- 
wa ini telah disepakati oleh penduduk 
Syam dan disaksikan oleh banyak orang 
secara langsung.” Perkataan beliau 
ini menunjukkan bahwa berita tentang 
peristiwa tersebut mengindikasikan 
kebenarannya dan semakin memperkuat 
bahwa mereka ada yang menyaksikannya 
secara langsung. Khusus bagi penduduk 
Syam, peristiwa ini merupakan peristiwa 
yang tidak dapat didustakan kejadian- 
nya, 

b. Al-Ourthubi mengisahkannya, “Api yang 
keluar dari Hijaz itu sampai terlihat dari 
Madinah. Pada mulanya peristiwa ini 
diawali dengan terjadinya gempa pada 
malam Jum'at setelah isya' 3 Jumadil 
Akhir 654 H. Gempa ini terus berlanjut 
hingga waktu Dhuha di hari Jum'at 
untuk kemudian reda. Di pemukiman 
Bani Ouraizhah, tepatnya di daerah 
Harrah, wilayah tersebut tampak 
seperti kota yang sangat besar (karena 
terangnya). Tidak ada seorang pun yang 


171. Ibnu Hajar, Fath Al-B&ri, jl. 13, hal. 57. 
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dapat melintasi bukit-bukit yang ada di 
sana, melainkan dia akan ikut lumat dan 
hancur oleh lava yang keluar dari daerah 
tersebut. 


Di sela-sela bukit tersebut tampak 
seperti sungai-sungai yang berwarna 
merah dan biru yang melahap dataran 
yang ada di hadapannya. Aliran lava ini 
terus melaju menuju dataran rendah 
di Irak. Juga terdengar suara gemuruh 
seperti petir yang menyambar, hingga 
bukit-bukit di wilayah tersebut menjadi 
satu (rata) karena terjangan lava yang 
keluar sehingga terlihat seperti lautan 
yang mendidih. Di antara rekanku ada 
yang mengatakan, 'Peristiwa tersebut 
berlangsung selama 5 hari yang selama 
itu pula asapnya terlihat membubung ke 
atas langit. Aku juga mendengar bahwa 
peristiwa ini juga dapat disaksikan 
dari Mekah dan dari dataran tinggi 
Bushra' "173 


Setidaknya, apa yang disampaikan oleh 
Al-Ourthubi ini sama seperti luapan 
lava yang keluar dari perut bumi 
sebagaimana yang sering kita saksikan 
di televisi. 

c. Abu Syamah mengisahkan sebagai 
berikut, “Aku mendapat kabar dari 
orang-orang yang turut menyaksikan 
sendiri peristiwa tersebut dan mereka 
adalah orang-orang yang aku percayai 
beritanya, bahwa pijar apinya dapat 
dilihat dari daerah Tima. Dari beberapa 
catatan, peristiwa tersebut terjadi pada 
malam Jum'at bulan Jumadil Akhir. Saat 
itu di bagian timur Madinah muncullah 


172. Al-Durihubi, At-Tadzkirah, hal.721 dan setelahnya. 
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api yang sangat besar dan berpijar dari 
perut bumi yang berjarak setengah hari 
perjalanan dari kota Madinah. Luapan 
lava terus mengalir hampir-hampir 
menyamai bukit Uhud.” Dalam catatan 
yang lain diceritakan, “Dari dalam tanah 
memancar lava yang begitu kuat dari 
daerah Harrah yang tinggi dan besarnya 
hampir sama dengan masjid Nabi 385. 
Yang jelas, peristiwa ini dapat disaksikan 
dengan mata telanjang dari Madinah.” 


7. Memerangi Bangsa Turk dan Tatar 


» Dari Amru bin Taghlib as, bersabda . 


Rasulullah sx: 
us Ng أن‎ RUN bii إن مِنْ‎ 
BA مِنْ‎ óy AA Im sa 
aah óle U$ تُقَاتِلُوا‎ Sl عَة‎ 
ج‎ Sad ل‎ 35 
Di antara salah satu tanda-tanda hari 
Kiamat adalah kalian akan berperang 
melawan satu kaum yang memakai sandal 
dari bulu dan di antara tandanya lagi 
adalah kalian juga akan memerangi kaum 
yang memiliki wajah yang lebar seperti 
perisai yang tebal. 


0 Dalam riwayat yang lainnya juga 
disebutkan: 


لا تَقُومُ KEN‏ حى JAM‏ الْمُسْلِمُونَ 
DA‏ ُجُوهُهُمْ Bal IS‏ 


173. Ibnu Hajar, Fath Al-Bárt jil 13, hai. 85, 
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gz 55 KANG ô 22 


AAN يَمْشُونَ‎ 


Hari Kiamat tidak akan datang sehingga 
umat Islam memerangi kaum Turk, yaitu 


satu kaum yang wajahnya seperti perisai 
lebar yang tebal. Mereka memakai pakaian 
dari bulu dan berjalan dengan (sepatu) 
bulu." 


Kosakata asing: 
(Sdh: Bentuk jamak dari lafal majn yang 
artinya perisai. 

(a OAA Jl): Memakai perisai tebal yang 


ara dari bahan kulit. Sedangkan yang 


dimaksudkan di sini adalah wajah mereka 
seperti perisai yang ditutupi kulit tebal, 
Hal ini sebagaimana yang sering digunakan 
dalam pemakaian ungkapan berikut: labitstu 
na'lain mutharigain (aku memakai sandal 
sepasang) yang maksudnya memang sandal 
tersebut merupakan pasangan bagi yang 
satunya.” Al-Baidhawi berkata, “Wajah 
mereka diserupakan dengan perisai karena 
begitu keras dan bentuknya yang oval. 
Sementara persamaan mereka dengan baju 
kulit tebal karena kulit mereka yang tebal 
dan banyak dagingnya.” "s 


8 Ts < 2 -p 

( الشعر‎ JG D kadas): Mereka memakai 
sandal dari bahan bulu. Dari zhahir hadits 
dapat dikatakan bahwa kaum yang memakai 
sandal bulu dan yang mempunyai wajah 
lebar yang oval bukanlah bangsa Turk 
sekarang ini,” 

174, HR. Al-Bukhari, AlJihdd wa As-Sair, hadits no. 2927 {Fath 
Al-Bari (61) dan Muslim, Al-Fitan (Musim bi Syarh An- 
Nawawi (9/233). 

175. Ibnu Atsir, An-Nihdyah, jil.3, hal. 122. 


176. Fath Al-G4r jil. 6 hal, 307. 
177. Fath A-Bar! jil. 6, hal. 122. 





2ا 
(BA): Satu kaum yang konon mereka‏ 
adalah keturunan Yafits. Ada juga yang‏ 


mengatakan, mereka ini adalah Bani 
Oanthura”. Sedangkan Oanthura” adalah 
budak wanita dari Ibrahim %3 yang 
menurunkan bangsa ini. Pendapat yang 
terakhir ini diakui kebenarannya oleh 
beberapa ulama, namun Ibnu Atsir malah 
menafikannya. Dalam pandangan kami, Bani 
Oanthura' amat jauh kemungkinannya jika 
mereka disebut sebagai bangsa Turk. Terkait 
tempat mereka berasal, umumnya para 
ulama menunjukkan dari daerah Khurasan, 
satu kawasan barat dari daratan China yang 
bersambung dengan daratan India bagian 
utara. Sebagaimana yang disebutkan Ibnu 
Hajar, daratan inilah yang menjadi tempat 
berdomisili bangsa Tatar.” 


Namun yang benar, bangsa Turk 
dinisbatkan kepada orang-orang yang 
berdiam di balik pegunungan Kaukasus. 
Dengan pengertian seperti ini, berarti 
sekarang ini mereka adalah orang-orang 
yang mendiami sebagian besar benua 
Asia. Namun demikian, berbagai indikasi 
yang diberikan oleh beberapa hadits lebih 
menyasar kepada dua bangsa, yaitu Mongol 
dan Tatar!” Adapun dalam pandangan 
kami, isyarat yang disampaikan oleh hadits 
lebih mengacu pada beberapa peristiwa dan 
bukan hanya terfokus pada satu peristiwa 
tertentu saja. 





— ل‎ 
178 Fəth ALBA, jil. 6. hal. 703 dan Al-Adawi, Ash-Shahih Al- 
Musnad, hal, 330 dan setelahnya. 

A As-Sunnah. Qiam Al-Agaid, jl. 2, 
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180. HR. Al-Bukhari, Aklihdd wa As-Sair, hadits no. 2927 (Fath 


181. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi, j9, hal. 240. 





Dari Abu Hurairah x, Rasulullah 3 
bersabda: 
sA bG لا تَقُومٌ السَاعَةُ حى‎ 
= Li 
الْمُظْرَقَةٌ و‎ SI page s 


ع خن 45 WAE‏ اا 
Hari Kiamat tidak akan sebelum‏ 
kalian berperang melawan bangsa Turk‏ 
yang bermata sipit, berwajah merah,‏ 
hidungnya pesek. Seolah-olah wajahnya‏ 
seperti perisai kulit yang tebal. Dan hari‏ 
Kiamat juga tidak akan datang sebelum‏ 
kalian berperang melawan satu kaum yang‏ 
memakai sandal dari bahan bulu.‏ 


Dalam riwayat yang lain disebutkan 


sebagai berikut: 


tt a ba an اليد‎ 
dal | تما تَلَكُْمْ‎ > HA ba Pe y 

PE ال‎ A kadis 
Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
umat yang memakai sandal bulu memerangi 
kalian." 


Kosakata asing: 


ta. ف‎ 
pendek dengan bagian bawah yang besar," 


GAN 
kemarahan 


: Hidungnya pesek atau 


: Wajahnya putih kemerah- 


Al-BAri (6/1221), Musiim, Ai-Fitan, hadits no. 2912, (Muslim 
bi Syarh An-Nawawi )9/233(( 
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Kami katakan: 


Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa 
kaum yang memakai sandal bulu bukanlah 
bangsa Turk sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam teks hadits sebelumnya. Tetapi yang 
lebih benar hadits tersebut mengisyaratkan 
akan adanya dua peperangan melawan 2 
golongan yang berbeda. 


Ibnu Hajar memperkirakan bahwa 
maksud dari kaum yang memakai sandal 
bulu ini adalah Babik, tokoh zindiq yang 
memberontak kepada Dinasti Abbasiyyah 
pada masa pemerintahan Al-Makmun 
dan Al-Mu'tashim. Kelompok Babik ini 
bersarang di daerah yang terbentang 
antara Azerbaijan dan Aran, sebelah utara 
negeri Persi. Beserta komplotannya, Babik 
menghalalkan berbagai larangan agama 
yang dalam hal ini mirip sekali dengan 
aliran Mazdakiyyah, Ajaran mereka ini 
berkembang di dataran tinggi Ashbahan, 
Masabdzan, dan Hamdzan. Dalam serangan 
yang dilancarkannya, Babik berhasil 
menguasai daerah-daerah sekitarnya, 
seperti Thabaristan dan Ar-Ray kemudian 
membuat berbagai keonaran di dalamnya. 


Akhirnya pemberontakan mereka ini 
dapat dipadamkan pada masa Al-Mu'tashim, 
setelah kedua pihak terlibat pertempuran 
yang banyak menelan korban. Babik 
beserta kelompoknya inilah yang dimaksud 
sebagai orang-orang yang memakai sandal 
bulu dan mantel bulu. Besar kemungkinan 
yang demikian itu disebabkan karena iklim 
daerah tersebut—yang terdiri dari kawasan 
pegunungan yang diselimuti salju— 
memang sangat cocok dengan memakai 
pakaian tersebut, sehingga pencirian ini 
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sangat sesuai dengan kebiasaan mereka 
ini. 

Dari dua redaksi hadits ini, apa yang 
dinyatakan oleh Ibnu Hajar ada benarnya 
juga. Maksudnya kawasan yang mereka 
diami serta kebiasaan mereka memang 
cocok dengan kriteria hadits di atas. Dengan 
demikian, besar kemungkinan bahwa 
mereka yang mendiami kawasan tersebut 
bisa disebut dengan bangsa Turk atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan kaum yang 
memakai sandal bulu. 


9 Dari Abu Hurairah ati, 
Rasulullah 3ã: 


لا قوم uas ge KAEN‏ حورا 
و سنت 4 4 4 .. 

A e” óe وَكْرْمَانَ‎ 
YA E ny SI 8 si 
Sudi وُجُوهُهُْ‎ KEN صِعَارَ‎ HPN 
ss. £ !| WAH iya 4 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
kalian memerangi daerah Khuz dan 
Karman yang termasuk negeri asing (bukan 
Arab). Mereka ini adalah orang-orang 
yang berwajah merah, hidungnya pesek, 
dan bermata sipit. Seolah-olah wajahnya 


seperti perisai kulit yang tebal dengan 
memakai sandal yang terbuat dari bulu, ™ 


bersabda 


Kosakata asing: 


(Ola f WG ya): Dua kawasan yang terletak 
di luar kawasan Arab. Karman adalah satu 
wilayah yang cukup dikenal dan terletak 


bb NG 
182. Al-Hudhari Bik, hal, 196 dan seterusnya serta Ibnu Hajar, 


Fath AMBA jil, 6, hal. 122. 
. Al-Bukhari, A-Mandgib, hadits no.3590 (Fath AHBAT 


antara Khurasan dan samudera Hindia. 
Adapun Khuz adalah daerah yang terletak 
di Irak, yang ditinggali oleh suku-suku non- 
Arab. Kemungkinannya, daerah ini terletak 
dekat dengan laut Kaspia. 


Kami katakan: 


Dari redaksi hadits ini dapat diketahui 
bahwa maksud dari memerangi bangsa Turk 
adalah sebuah peperangan yangakan dialami 
oleh kaum muslimin melawan orang-orang 
yang tinggal di balik pegunungan Kaukasus 
serta orang-orang yang serupa dengan 
mereka di kawasan dunia Timur. Dengan 
demikian, hadits-hadits tersebut menunjuk 


pada beberapa peperangan dan bukannya 
satu peperangan tertentu. 


» Dari Abu Hurairah 3%, Rasulullah 35 
bersabda: 


bani SRS ځور‎ JAAN gjd 
ái جُوهُهُمْ كَالْمَجَانٌَ‎ LAH 


Pasti Dajjal akan turun di daerah Khuz 
dan Karman di antara 70.000 orang 
pengikutnya. Wajah-wajah mereka seperti 
perisai yang amat te 

Kami katakan: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian pengikut Dajjal ada juga yang 
bercirikan seperti bangsa Turk. Setelah 
memperhatikan hadits-hadits yang 
menyinggung awal kemunculan Dajjal dapat 
diketahui bahwasanya dia akan muncul 
untuk pertama kalinya di pesisir laut Kaspia 
atau lebih tepat di daerah Ashbahan dan 


184. HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. BATA 
[A-Musned (21450). 
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sekitarnya. Ciri-ciri fisik ini memang tepat 
sekali dengan orang-orang yang tinggal di 
kawasan tersebut. Di samping itu hadits 
ini juga mengisyaratkan bahwa jumlah 
pengikut Dajjal sebanyak 70.000 orang. 
Hadits-hadits yang lain juga diterangkan 
bahwa jumlah pengikutnya sebanyak 
70.000 orang yang terdiri dari kaum Yahudi 
Ashbahan yang memakai jubah tebal dan 
banyak sulamannya, 


Pertanyaannya: apakah mereka ini 
yang dimaksud dalam hadits tersebut? 


Jawabnya: kemungkinannya sangat 
besar. Sebab hadits ini menjelaskan ciri khas 
mereka yang kelihatan. Sedangkan dalam 
hadits yang lain juga disebutkan agama 
mereka. Tentunya setelah menyisihkan 
dogma Yahudi yang mensyaratkan agama 
Yahudi hanya untuk keturunan asli Yahudi. 


Dalam hadits di atas juga disebutkan 
bahwa Dajjal akan turun di daerah Khuz 
dan Karman, di tengah satu kaum yang 
memiliki wajah seperti perisai yang tebal 
(oval dengan kulit wajah yang tebal). 
Sedangkan pada hadits sebelumnya juga 
dijelaskan bahwa kaum muslimin akan 
memerangi orang-orang Khuz dan Karman 
menjelang hari Kiamat tiba. 


Dapat ditarik kesimpulan juga bahwa 
salah satu tempat berhentinya Dajjal adalah 
daerah Khuz dan Karman. Di sanalah 
dia akan mendapat pengikut yang amat 
banyak. Oleh karenanya dalam hadits 
disebutkan bahwa Dajjal akan turun di 
sana, Paling tidak redaksi hadits tersebut 
mengisyaratkan bahwa memang di sanalah 
Dajjal akan menemukan lingkungannya 
yang cocok. Pada kelanjutannya dia akan 
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mendapat banyak pendukung dan dari sana 
pula dia bergerak bersama para pengikutnya 
untuk memerangi kaum muslimin. Dengan 
pengertian seperti ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peperangan ini belum 
terjadi sampai saat ini. 


Kemungkinan lain menyatakan bisa 
jadi Khuz dan Karman adalah daerah yang 
pertama kali ditaklukkan oleh Dajjal. Dan 
dari sinilah Dajjal bersama pengikutnya 
yang mempunyai ciri bangsa Turk akan 
memerangi kaum muslimin, yaitu orang- 
orang Khuz dan Karman. 


» Dari Buraidah x, dia berkata, “Aku 
duduk bersama Nabi ,عو‎ kemudian 
aku mendengar beliau bersabda:"" 


- E P-ga 8... 
jo Aa INA AI الينام‎ 


Serani PAPER SS غین‎ 
HN Balas 4 Ha bodi A 


A z$ a 2 وجي‎ 3 par 1 7 
هَرَبَ مِنْهُمُ وَأمّا القَانِيَة‎ Ya gr ASIN 
Fe. 


Wai ang yadi هلك بحس‎ 
SS JG مِنْهُمْ‎ ban 
si Í قال‎ BAN من هم قال هم‎ Á 


185, Redaksi ini adalah milik Imam Ahmad yang jauh berbeda 
. Dalam 


hadits yang justru memperkuat hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Bahkan realita sekarang ini juga 
membenarkannya. Di samping itu pen-syarah Abu Dawud 
juga turut mengungguikan riwayat Imam Ahmad, Dalam 
hal ini, beliau berkata, “Menurutku, yang benar adalah 
riwayatnya Imam Ahmad, Secara zhahirnya, hadits Abu 
Dawud ini memang terdapat kerancuan di antara sebagian 
para perawnya." | Aun Al-Ma'bod (1414). 


194 ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


تفي Gio sag‏ خْيُولهُمْ إلى سَوَارِي 
Ina sel‏ قال 365 Ta‏ 
RSE A oas G‏ ته AAN plag‏ 
ia ka‏ بَعْدَ Sel NS‏ 
Jaga‏ اله عله ود Ia Ia‏ 
أمَرَاءِ SA‏ 


“Sesungguhnya umatku ini akan 
dikalahkan sebanyak 3 kali oleh satu kaum 
yang wajahnya lebar, sipit matanya, dan 
tampak seperti perisai sehingga mereka 
dapat menaklukkan seluruh semenanjung 
Arab. Pada serangan pertama, orang yang 
melarikan diri (dari serangan mereka) 
adalah mereka dapat menyelamatkan diri. 
Pada serangan kedua, sebagian mereka 
ada yang selamat dan ada juga yang 
terbunuh. Sedangkan pada serangan yang 
terakhir (ketiga), maka mereka akan 
membantai habis kaum muslimin yang 
tersisa.” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Nabi Allah, siapakah mereka itu?" Beliau 
menjawab, “Mereka itulah bangsa Turk. 
Demi Allah, mereka akan menambatkan 
kuda-kuda mereka di pagar masjid-masjid 
kaum muslimin.” (Perawi hadits ini 
berkata, “Sejak saat itu Buraidah—yang 
menuturkan hadits ini—tidak pernah 
terpisah dari 2 sampai 3 untanya lengkap 
dengan perbekalan dan kantong-kantong 
air karena takut akan kebiadaban dari para 


pemimpin bangsa Turk.”)'" 


186. HR, Abu Dawud, Al-Maldhim, hadits no. 4283, [Ma'bûd 
[11412]; Ahmad, Bagi Musnad Al-Anshdr, hadits no. 
2243, hadits di atas redaksi 
beliau. Mengenai hadits ini Al-Haitsami berkata, "Hadis ini 








Kami katakan: 


» Besar kemungkinan mereka ini adalah 


bangsa Tatar yang melancarkan ekspansi 
barbar dan membuat kerusakan yang 
melampaui batas di muka bumi. Mereka 
bergerak dari dunia timur dan terus 
merangsek ke barat hingga berhasil 
meruntuhkan kekhilafahan Abbasiyyah 
pada tahun 654 H. Al-Ourthubi dan 
yang lainnya mensinyalir hadits inilah 
yang menunjukkan ekspansi bangsa 
Tatar ke negeri Islam. 


"Apa yang pernah disabdakan Rasulullah 
عن‎ benar-benar terjadi. Saat itu sejumlah 
orang yang hanya diketahui Allah 
saja berapa banyaknya melancarkan 
serangan, sedangkan kaum muslimin 
yang lain tidak dapat mengelak dari 
serangan mereka, kecuali atas izin Allah. 
Saat itu memang mereka seperti Ya'juj 
dan Ma'juj,” demikian ungkap Imam Al- 
Ourthubi. 


Dia juga menukil perkataan Al-Hafizh 
Ibnu Dihyah sebagai berikut, “Dari 
mereka ini keluarlah satu kaum yang 
disebut dengan Tatar, yaitu pada bulan 
Jumadil Awwal tahun 617 H. Jumlah 
mereka sangat besar dan sangar 
kejam. Mereka membantai habis 
kaum muslimin. Mereka melancarkan 
serangannya mulai dari Transoxania 
hingga Khurasan dan daerah sekitarnya. 
Bahkan mereka berhasil membinasakan 
negara Bani Sasan dan menghancurkan 
kota Peshawar, Pakistan. Setelah 
membumihanguskan kota tersebut, 

oleh Ahmad dengan menyingkatnya. Adapun‏ تللق جمدنت 


para peraannya adalah orang-orang yang isigah.” (Mayna' 
Az-Zaws îd (7311 
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mereka membunuhi penduduk 
Khawarizm hingga tidak ada seorang 
pun yang selamat kecuali mereka yang 
bersembunyi di lorong-lorong dan goa- 
goa, Belum cukup dengan itu, mereka 
juga menghancurkan gedung-gedung 
dan bangunan serta menenggelamkan 
kota tersebut dengan air sungai Jihun 
semua bagiannya. Selanjutnya mereka 
menuju kota Nehsyan, dari sana mereka 
meneruskan serangannya hingga 
mencapai Ray, Oazwin, dan Ardabil. 
Selanjutnya, mereka dapat menguasai 
kota Maraghah tempat bertahtanya 
kerajaan Azarbaijan.”'" 


Apa yang disampaikan oleh Al-Ourthubi 
dengan menukil pernyataan Ibnu Dihyah 
inilah yang hendak kami garis bawahi di 
sini. Rekaman peristiwa ini menunjuk- 
kan betapa kejam dan sadisnya bangsa 
Turk atau Tatar ini sampai-sampai 
banyak orang yang menyelamatkan diri- 
nya ke gunung-gunung dan goa-goa. 
Bagi Anda yang menghendaki informasi 
lebih jauh, Anda bisa menyimaknya 
dalam karya Hudhari Bik yang berjudul 
Muhadharah fi Ad-Daulah Al-Abbasiyyah. 


Indikasi yang disampaikan para ulama 
dan sejarawan yang terkait dengan 
serangan yang sangat ganas dari bangsa 
Tatar memang sesuai dengan redaksi 
hadits di atas. Di sisi lain, hal ini juga 
ditunjukkan oleh dampak psikologis 
yang dirasakan oleh Buraidah s, 
yang mana dirinya selalu menyiapkan 
2 atau 3 unta yang siap dia gunakan 
untuk menyelamatkan diri begitu 


187. Al-Ourthubi, At- Tadzkirah, hal, 677, 
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DI 


188 Al-Ourthubi, At-Tadzkirah, hal. 678. 


mendengar serangan yang dimaksud. 
Atau, kemungkinan yang lain juga 
mengindikasikan, Buraidah a juga 
sempat mendengar hadits lain yang 
menggetarkan jiwanya. 


Dari kandungan yang disiratkan dalam 
beberapa hadits sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peristiwa ini 
tidak berlangsung dalam waktu dekat 
dari saat hadits tersebut disabdakan. 
Tetapi akan terjadi di saat umat Islam 
mengalami masa kemunduran yang 
kondisinya justru diperparah oleh 
pedang tajam yang siap mencabik- 
cabik tubuh mereka. Inilah yang terjadi 
pada saat itu sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah dalam 
sabda beliau, 


Menurut Al-Ourthubi serangan bangsa 
Turk atau Tatar telah usai. “Alhamdulillah, 
serangan mereka ini telah usai 
semuanya, sekarang tinggal menunggu 
kebinasaannya dan memerangi mereka”, 
ucap Al-Ourthubi.'" Namun dalam 
pandangan kami, serangan bangsa Turk 
ini belum usai seluruhnya. Mereka akan 
muncul kembali pada akhir zaman, dan 
kemungkinannya mereka akan muncul 
bersama Dajjal, sedangkan pada kali 
yang terakhir mereka akan muncul 
sebagai Ya'juj-Ma'juj. 


Diriwayatkan dari Ibnu Harmalah dari 
bibinya. Bibinya berkata: 


حَظبَ رَسُول اله صل الله Ay aé‏ 
res‏ 


"o إِصْبَعَهُ مِنْ لَدْغَةٍ‎ D ja, 


- - 
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188. HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Anshdr, hadits no. 22394, 
(A-Musnad 








TH عَدُوٌ‎ TIA SN Jis 


TN Kana 
حَئی يَأ ياجُوج‎ bie تقالو‎ jis 
N جع‎ Sah رو‎ Ta 
gali Iko yti عِرَاضُ‎ gtts 
. H t- ع اس‎ s . ... . 
مِنْ كل حَدّبٍ يَنْسِلُونَ‎ SEN شهْبٌ‎ 

ts. TG -$ an 3 f 

ia SI وُجُوهَهُمْ‎ 3S 
Rasulullah 35 berkhutbah sambil memegang 
tangannya yang tersengat kalajengking, 
“Kalian mengatakan bahwa tidak ada 
musuh lagi. Ketahuilah, kalian akan terus 
terlibat dalam peperangan dengan musuh 
kalian sehingga datang Ya'juj-Ma'juj 
dengan wajah yang lebar, bermata sipit, 
putih ujung rambutnya, dan mereka akan 
menyerang kalian dari segala arah. Mereka 
ini seolah-olah wajahnya mirip dengan 
perisai yang amat tebal,"'" 






















Kosakata asing: 





(J4) : Makna aslinya adalah nyala api 
atau pijarnya. Namun dalam konteks redaksi 
hadits ini menunjuk pada warna putih yang 
berada di atas kepala mereka. Maksudnya 
ujung atas kepala mereka banyak ditumbuhi 
oleh rambut putih. 











(HI) : Bagian ujung kepala, 
Kami katakan: 
» Hadits ini mengisyaratkan bahwa umat 
Islam akan terus menerus mengalami 


peperangan dengan musuhnya dan 
kemelut ini tidak akan berakhir sebelum 


mereka memerangi musuh yang tidak 









(5/320)). Hadits ini isnad-nya hasan. 





bisa dikalahkan yaitu Ya'juj-Ma'juj. Hal 
dapat dibuktikan dengan mencermati 
perjalanan sejarah umat Islam. Dalam 
perjalanannya dapat diketemukan 
berbagai peperangan dan kemelut, entah 
itu disebabkan oleh serangan pihak 
luar atau kemelut intern yang terjadi 
di tubuh umat Islam sendiri. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
umat Islam akan selalu dalam benturan 
hingga Allah akan menentukan nasib 
bumi dan orang-orang yang berada di 
atasnya. 


Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
ciri-ciri Ya'juj-Ma'juj yang begitu 
mengejutkan. Dalam hal ini ciri tersebut 
mengarah kepada orang-orang Turk. Jika 
kita mencermati hadits-hadits lain dan 
berbagai indikasinya, tampaknya tidak 
salah lagi bahwa ciri tersebut memang 
mengarah kepada bangsa Turk. Hal 
inilah yang hendak kami bahas secara 
detail dalam pembahasan Ya'juj-Ma'juj. 


Dari Abu Sukainah (seorang budak 
pria yang dimerdekakan), dari seorang 
pria yang termasuk golongan sahabat, 
Nabi 3x bersabda: 


DAN NS 45 ما‎ KE دَعُوا‎ 


SPBU 


Janganlah kalian usik (menantang mereka 

berperang) orang-orang Habsyi selama 

mereka tidak mengusik kalian. Dan, jangan 

pula perangi orang Turk selama mereka 
tidak memerangi kalian. '™ 

190. HR Abu Dawud, hadits no. 4280, (Aun AKMabûd 

(11/4091): An-Nasai, AkJihdd. |Aa-Sunan (6/43)). AAibani 
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Lal 


Lal 


Penjelasan: 


Hadits ini memerintahkan agar umat 
Islam tidak mengusik bangsa Habsyi dan 
Turk selama keduanya tidak mengusik 
umat Islam. 


Al-Khatabi berkata, “Hasil kompromi 
antara hadits ini dengan kalam 
Allah: "“Gaatilu Al-Musyrikiina Kaffah' 
mengindikasikan bahwa ayat tersebut 
mutlak (mencakup semua orang kafir), 
sedangkan hadits ini datang untuk 
membatasi keumuman ayat tersebut. 
Dengan demikian, hadits ini menjadi 
takhsish (pengecualian) dari ayat di atas. 
Hal ini seperti halnyaorang-orang Majusi 
yang notabene adalah orang-orang kafir 
yang harus diperangi. Namun, karena 
ada hadits yang berbunyi: “Sannu bihim 
sunnata Ahla Al-Kitab (Perlakukan mereka 
sebagaimana umumnya perlakuan kalian 
kepada Ahli Kitab)', maka mereka tidak 
diperangi, tetapi dikenakan jizyah 
sebagaimana Ahli Kitab.” 


Syamsul Hag Abadi mengutarakan 
hikmah dari tidak diperbolehkannya 
mengusik dua bangsa ini, “Adapun 
alasan tidak diperbolehkannya umat 
Islam mengusik bangsa Habsyi dan 
Turk ini adalah: untuk mengadakan 
perjalanan ke negeri Habsyi kaum 
muslimin harus banyak mengeluarkan 
dana dan tenaga karena jaraknya yang 
jauh serta medannya yang amat sulit, 
adapun usaha untuk menaklukkan 
negeri tersebut tentu saja kaum 
muslimin semakin dibuat kepayahan. 


menilal hadas ini shahih. (As-Sitaulah Ash-Shanihah, hadits 
no. 772). 
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Sedangkan Turk, iklim tempat tinggal 
mereka amatlah dingin, sementara 
orang-orang Arab terbiasa dengan cuaca 
panas, di samping itu bangsa ini adalah 
bangsa yang terkenal sadis dan kejam. 
Karena inilah mereka dilarang untuk 
memasuki dua negeri ini. Dan karena ini 
pula kedua bangsa tersebut mendapat 
pengecualian,” 


> Dalam haditsyangdiriwayatkanolehAn- 
Nasa'i dijelaskan sebab disabdakannya 
hadits ini dan waktu di mana hadits 
tersebut disabdakan oleh Rasulullah sg. 
Beliau menyabdakan hadits ini ketika 
beliau bahu-membahu bersama para 
sahabat menggali parit untuk persiapan 
perang Khandag. Ketika itu Rasulullah 
#5 juga menyampaikan kabar gembira 
kepada umatnya bahwa mereka akan 
menaklukkan kota Madain Kisra dan 
istana-istana lain yang berada di Syam 
dan Yaman.'” 


a. Nasihat Rasulullah # yang 
Diabaikan 


Hadits ini mengantarkan kita kepada 
manfaat yang amat besar dalam menengarai 
tanda-tanda hari Kiamat, namun amat 
disayangkan nasihat beliau dalam hadits ini 
berani diabaikan oleh sebagian umat Islam. 
Akhirnya mereka dihukum akibat tidak 
menghiraukan peringatan beliau ini. Beliau 
telah mewanti-wanti umatnya agar jangan 
mencoba-coba mengusik orang-orang Turk, 
membiarkan mereka, dan tidak mencari 
perkara dengan mereka. Nasihat ini sangat 


191. "Aun Al-Ma'bid jil 11, hal. 409. Syari As-Suyotin "Ala An- 
Nasa, jil. 6, hal. 44. 
192. An-Nasai, Al-Jihad (Sunan An-Nas41 (6/34) 
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dipatuhi oleh para pemimpin umat selama 
beberapa abad. 


Namun apa hendak dikata, toh sebagian 
kaum muslimin tetap mencari perkara 
dengan mereka, sehingga mereka menerima 
akibat perbuatannya tersebut dengan sangat 
tragis. Mereka berani mengusik bangsa 
Mongol yang saat itu berada di bawah 
kekuasaan Kaisar Jenghis Khan. Mereka 
merampas harta para pedagang Mongol dan 
menyitanya. Di samping itu, mereka juga 
menghinakan para utusan (diplomatik) 
sehingga membuat Jenghis Khan murka 
dan menyiapkan serbuan ke dunia Islam. 
Maka berlangsunglah serbuan bangsa Tatar 
yang melibas habis negeri-negeri Islam. 


Pelanggaran inilah yang oleh Ibnu 
Katsir diabadikan dalam perkataannya: 


Jenghis Khan telah membinasakan 
banyak nyawa hingga tidak terhitung 
banyaknya, tidak ada yang mengetahui 
jumlahnya kecuali Dzat yang menciptakan 
mereka. Asal muasal mengapa dia 
melancarkan serbuan biadabnya ke dunia 
Islam adalah ketika Khawarizm Syah 
membunuh serta merampas kafilah dagang 
dari daratan Mongolia yang sarat dengan 
barang berharga. 


Ketika itu rombongan kafilah tersebut 
sampai di Iran, mereka ditahan dan harta 
mereka dirampas lalu semuanya dibunuh. 
Mendengar kafilahnya dibunuh, maka 
Jenghis Khan mengirim dutanya kepada 
Khawarizmi Syah guna mempertanyakan: 
Apakah Khawarizmi Syah rela (kedua 
negara telah terikat perjanjian keamanan) 
terkait kejadian yang menimpa kafilah 
dagang orang-orang Mongol di Iran. Atau, 


apakah dia tidak tahu kalau kafilah dagang 
orang-orang Mongol telah dihabisi di Iran? 


Dalam surat yang dibawa oleh 
dutanya itu, Jenghis Khan mengatakan, 
“Sebagaimana yang telah dipahami oleh 
seluruh penguasa bahwa para pedagang 
adalah orang-orang yang tidak boleh 
dibunuh. Mereka inilah yang akan 
meramaikan kota-kota, di samping mereka 
juga memberikan hadiah-hadiah kepada 
para penguasa daerah yang disinggahinya 
dengan harta-harta yang bernilai, Lagi pula 
mereka ini masih seagama denganmu, 
apa alasan para perugasmu itu membantai 
mereka? Jika memang demikian urusannya 
maka kami meminta kembali darah 
mereka. Atau paling tidak, engkau tidak 
setuju dengan tindakan pegawaimu dengan 
melakukan gishash terhadap mereka." 


Amat disayangkan, ketika Khawarizmi 
Syah mendengar pembantaian tersebut dari 
duta Jenghis Khan, dia malah memerintah- 
kan anak buahnya untuk membunuh duta 
tersebut. Bisa jadi saat itu Khawarizmi Syah 
masih menganggap Mongol ibarat seekor 
kambing kecil, namun sekarang kambing 
itu telah menjadi besar. Apalagi dalam 
hadits disebutkan: ‘Biarkan orang-orang Turk 
selama mereka tidak memerangi kalian." 


Ketika berita pembunuhan duta 
tersebut sampai ke telinga Jenghis Khan, 
dia segera menyiapkan bala tentaranya 
untuk menyerbu negeri Khawarizmi. Maka 
semuanya terjadi hanya dengan takdir 
Allah, belum pernah terbayang peperangan 
yang begitu dahsyat dan kejam terjadi di 
dunia Islam." 


193. Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihayah, jil. 13, hal. 119. 
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Cerita senada juga disampaikan oleh 
Hudhari Bik, bahwa sebab terjadinya 
kemalangan yang menimpa umat Islam 
justru disebabkan oleh pemimpin umat 
Islam sendiri. Dikisahkan: 


Setelah adanya ikatan perjanjian 
keamanan antara Jengis Khan dan 
Khawarizmi Syah, kafilah-kafilah dagang 
yang melintas di dua negara yang 
bertetangga itu merasa aman dan terlin- 
dungi. Namun pihak yang pertama kali 
menghianati perjanjian ini justru dari 
penguasa Khawarizmi Syah. 

Pada tahun 615 H berangkatlah 
rombongan besar kafilah dagang bangsa 
Mongol hingga sampailah mereka di 
Atrar, sebuah daerah yang masuk dalam 
kekuasaan Khawarizmi Syah yang terletak 
di garis pantai Saihun. Daerah ini memang 
masih diperintah oleh penguasa setempat 
yang telah lama menduduki jabatannya 
sebelum Khawarizmi Syah berkuasa. Para 
pedagang yang berjumlah sekitar 400 orang 
dengan barang bawaan yang sangat bernilai 
tersebut telah membuat penguasa tersebut 
tergiur untuk memilikinya. 


Untuk mencari-cari alasan perbuatan- 
nya, penguasa tersebut mengutus anak 
buahnya untuk melaporkan bahwa mata- 
mata bangsa Mongol telah menyusup 
dengan berpura-pura sebagai pedagang. 
Laporan palsu inilah yang membuat 
Khawarizmi Syah memerintahkan agar 
semua orang dalam kafilah tersebut dibunuh 
dan menyita harta mereka. Mulailah 
penguasa tersebut menjalankan siasatnya. 
Dia menghadiahkan sebagian harta sitaan 
kepada Khawarizmi Syah dan sebagiannya 
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lagi dia jual kepada para pedagang di sekitar 
Bukhara dan Samargand sehingga dia pun 
dapat menikmati hasilnya. 


Ketika peristiwa tersebut sampai ke 
telinga Jenghis Khan, dia memerintahkan 
rakyatnya yang kebetulan ada di situ untuk 
mengabarkan kejadian yang sebenarnya 
kepada Khawarizmi Syah sekaligus menun- 
tut agar Ghir Khan—nama penguasa 
setempat yang telah menghabisi dan 
merampas harta para pedagang Mongol— 
digishash atas kelancangannya. Namun 
sayang sekali, Khawarizmi Syah justru 
bertindak ceroboh dengan membunuh 
utusan ini, 


Sampailah berita tentang nasib utusan 
yang dibunuh tersebut ke telinga Jenghis 
Khan, dia serta merta murka dan segera 
memerintahkan bala tentaranya melancar- 
kan pembalasan terhadap Khawarizmi Syah. 
Sadarlah sekarang Khawarizmi Syah bahwa 
perbuatannya itu telah mengobarkan api 
peperangan dengan bangsa yang besar itu. 
Tampaknya lumpur puntelah menjadi sangat 
pekat, nasi telah menjadi bubur, keadaan 
di luar kendali. Apalagi Khawarizmi Syah 
menanggapi kemarahan Jengis Khan dengan 
aksi yang sama. Dia juga menggalang bala 
tentaranya dan bergerak menuju Takhum 
dan Turkistan, kemudian dia melancarkan 
serangan ke negeri musuhnya.” 


Apa yang dikisahkan oleh Ibnu Katsir 
dan Hudhari Bik ini menjelaskan sebab- 
musabab mengapa orang-orang Mongol 
melancarkan serbuannya ke dunia Islam. 
Disadari atau tidak, sebagian para penguasa 


194. Al-Hudhari Bik, Muhddharah fi Ad-Daulah Al-Abbiksiyyah, 
nal. 470. 
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muslim telah mengabaikan pesan Nabi عو‎ 
dan mereka telah berlaku ceroboh sehingga 
membuat bangsa Mongol bangkit melancar 
ekspansinya ke dunia Islam dengan serbuan 
yang amat dahsyat. Padahal sebelumnya 
Rasulullah #& telah mengingatkan agar 
mereka tidak mengusik bangsa ini. 


b. Ringkasan Global Tentang Serbuan 
Bangsa Mongol 


» Sebagaimana yang diketahui, Rasulullah 
عه‎ dalam sabdanyatelah menjelaskanciri- 
ciri musuh-musuh yang akan dihadapi 
oleh umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Mereka ini adalah dari bangsa-bangsa 
Persi, Romawi, Mongol, Habsyi, Dajjal, 
dan Ya'juj-Ma'juj.'" Namun beliau tidak 
menjelaskan siapa mereka secara detail 
dan hanya sekilas. Dengan mencermati 
beberapa hadits dapat disimpulkan 
bahwa dalam perjalanan sejarahya 
umat Islam terlibat konflik yang paling 
dahsyat, yaitu dengan orang-orang Turk. 
Dengan mencermati beberapa hadits 
yang secara spesifik membahas serbuan 
bangsa Turk ini dapat disimpulkan 
bahwa peperangan tersebut terindikasi 
berlangsung dalam beberapa perang 
besar dan beberapa generasi. Akibat 
yang paling parah adalah ketika mereka 
berhasil meruntuhkan kekhilafahan 
Abbasiyyah. 


» Dapat diketahui juga dari redaksi hadits 
yang mengisahkan tentang peperangan 


dengan bangsa Turk tersebut, hadits- 


kesimpulan 

Tuk (Mongol), Di antara indikasi tersebut 
yang an oleh Harmalah di atas. Dangan 
pengarban seperti ini, berarti serangan Yaju-Majy 
termasuk peperangan umat Islam melawan bangsa Turk, 





hadits tersebut memberikan indikasi 
terhadap beberapa kejadian yang bukan 
hanya sekali atau serangan-serangan 
tersebut sangat dipengaruhi peta politik 
yang terjadi di tubuh bangsa Turk sendiri. 
Lafal tugatilun (kalian akan memerangi), 
misalnya, menunjukkan, bahwa yang 
pertama kali menyulut api peperangan 
adalah umat Islam. Sedangkan dalam 
redaksi lain dinyatakan dengan lafal 
yugatilukum (mereka memerangi kalian) 
yang mengisyaratkan bahwa kaum 
muslimin dalam kondisi bertahan dari 
serangan mereka. 


Secara global, ketika kita mencermati 
bahwa yang dimaksud dengan bangsa 
Turk itu adalah mereka yang men- 
diami wilayah di balik pegunungan 
Kaukasus maka sekaligus hal ini juga 
menunjukkan bahwa kaum muslimin 
akan menaklukkan negeri-negeri yang 
berada di kawasan tersebut, seperti 
Turkistan, Bukhara, Azarbaijan, dan 
yang lainnya. 


Terkait hadits yang mengisyaratkan 
serangan bangsa Turk terhadap kaum 
muslimin, maka hal ini tertuju pada 
serangan barbar dari bangsa Mongol 
terhadap umat Islam. Namun dalam 
beberapa hadits, serangan yang 
dimaksud lebih tertuju pada kejadian 
di masa mendatang yang belum terjadi, 
sebagiannya menunjukkan bahwa 
mereka akan melakukan serangannya 
bersama Dajjal, sedangkandikesempatan 
lain mereka datang sebagai perwujudan 
Ya'juj-Ma'juj. 


» Bagaimanapun hadits-hadits tersebut 


mengetengahkan mukjizat Nabi 3x yang 
telah dibuktikan kebenarannya melalui 
sejarah umat Islam. Inilah yang diakui 
oleh An-Nawawi dalam komentarnya, 
“Semua ini merupakan mukjizat 
Rasulullah 36. Apa yang disabdakan 
oleh beliau telah kita temui pada masa 
sekarang ini. Mata yang sipit, muka 
yang lebar, hidung yang pesek, dan 
muka yang tebal telah kita temukan di 
zaman kita. Bahkan, mereka inilah yang 
dilawan oleh kaum muslimin dalam 
beberapa kali kesempatan.” 


Hal senada juga dinyatakan oleh 
Sa'id Hawa, “Kaum muslimin pernah 
memerangi kaum zindig yang muncul 
dari Persi. Mereka juga pernah 
memerangi kabilah pemberontak yang 
muncul dari bangsa Turk. Mereka juga 
pernah memerangi orang-orang Turki 
sebelum mereka masuk Islam. Mereka 
juga pernah memerangi beberapa 
suku yang keluar dari negeri-negeri 
Transoxania. Ini semua menunjukkan 
bahwa apa yang disabdakan Rasulullah 
3ë itu adalah mukjizat.” ["]. 


196. An-Nawawi, Muslim bi 
197. Sa'id Hawa, Al-Asas 7 As-Sunnah, j8.2, hal, 942. 


Syarh An-Nawawi, jil 9, hai, 240. 
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MONGOL TATAR 


Bangsa barbar yang pernah menimpakan 
penderitaan hebat atas dunia Islam 


























TEE Mongol Ukhanate TAN 260 AD 
r : T Empire (Blue) 


Mamluks Defeat 
Mongols 


[ AN 3 < ya 5 / 1 Mongol Path 
- EN NGT د‎ 
Ia 2 هة‎ DA 








Pasaia 
p 
1. Diangkatnya Ilmu Agama 


2. Ilmu Dipelajari dari Orang-orang 
Rendahan 


3. Munculnya Tukang Dusta dan Nabi 
Palsu 


. Bencana Gempa yang Amat Masif 
Waktu Berjalan Begitu Cepat 
. Prahara Terjadi di Mana-mana 


Amal Kebaikan yang Semakin 
Berkurang 


8. Diturunkannya Sifat Bakhil 
9. Munculnya Berbagai Fitnah 
10. Melimpahnya Harta 


11. Berlomba-lomba Membuat Gedung 
Pencakar Langit 


12. Penggembala Menjadi Penguasa 

13. Perzinaan Merajalela 

14. Penghalalan Khamr Dengan Merubah 
Penyebutannya ! 

15. Mengundang Penyanyi dan Pemusik 


16. Menyia-nyiakan Amanah dan 
Hilangnya Sifat Amanah 


17, Menyerahkan Urusan Bukan Kepada 
Ahlinya 

18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 

19. Tersebarnya Dusta 


ص س ي 


PERTANDA SHUGHRA YANG SANGAT JELAS 





20.Mengucapkan Salam Hanya Kepada 
Orang-orang Tertentu 

21, Istri Membantu Suami Dalam Urusan 
Dagang 

22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 

23. Pudarnya Nilai Agama 

24. Maraknya Perbuatan Amora! 

25. Hubungan Pertetanggaan yang Buruk 

26. Terputus Tali Silaturahmi 

27. Kesaksian Palsu 

28. Kemudahan mendapatkan Alat Tulis 
Menulis 

29. Dominasi Para Penjahat, 
Tersingkirkannya Orang-orang 
Pilihan 

30.Wafatnya Orang-orang Shalih dan 
Mulia, Dominasi Orang-orang Rusak 
yang Tak Jelas Asal-usulnya 

31. Orang yang Paling Makmur Adalah 
Orang yang Paling Banyak Dicela dan 
Bodoh 

32. Mengagungkan Selain Kitabullah 

33, Kembalinya Kemusyrikan 


34, Bermegah-rmegah Dalam Bangunan 
Masjid 


> دت و‎ ARI II 11 Au Aa aaa apa ۷ سی فم فد صت که کاس د‎ SG امت هو سا‎ [1 aka wa همه ی میت‎ a And وا‎ NA Bar adah 
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A. Pendahuluan 


Tanda-tanda hari Kiamat yang sudah 
terjadi dan yang masih berlangsung dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori: 


Pertama, pertanda yang amat jelas. 
Pertanda ini dijelaskan dalam hadits secara 
terang-terangan dengan menyatakan bahwa 
ini adalah pertanda hari Kiamat. Hal dapat 
ditemui dari beberapa redaksi, seperti: lå 
tagum as-sd'ah, baina yadai as-sd'ah, atau 
dengan menyatakan bahwa ia termasuk 
imarût as-sd'ah, 









Kedua, tanda-tanda hari Kiamat yang 
kurang begitu bisa ditangkap. Tanda-tanda 
ini biasanya menunjuk pada berita kejadian 
masa depan dan tidak dibarengi dengan 
redaksi-redaksi seperti pertanda yang 
terdapat dalam kelompok pertama. 


Pembagian seperti ini, dalam 
pandangan kami, mengacu pada kenyataan 
bahwa diutusnya Rasulullah 35 ke dunia ini 
merupakan salah satu di antara tanda-tanda 
hari Kiamat, Dengan demikian, peristiwa 
apa saja yang terjadi pada masa beliau 
merupakan pertanda yang menunjukkan 
kepada kita akan semakin dekatnya hari 
Kiamat. Dengan dasar inilah para ulama 
hadits melakukan sistemasi kumpulan 
hadits mereka dengan memberikan satu 
bab yang isinya tentang kumpulan: masalah 
fitnah, peperangan, dan tanda-tanda hari 
Kiamat. 















Selanjutnya dalam pasal ini akan 
kami ketengahkan beberapa pertanda 
shughra yang amat jelas. Kami buka 
dengan hadits yang secara komprehensif 
menerangkan pertanda-pertanda datangnya 
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86 Dari Abu Hurairah æ>, bahwasanya 















hari Kiamat, dan untuk selanjutnya 
kami akan membahasnya secara detail 
dengan menambahkan beberapa pertanda 
yang belum disebutkan di dalam hadits 
tersebut. 


B. Hadits-hadits 
Komprehensif 


yang 


Rasulullah s4 bersabda: 

js g KAN fid لا‎ 
وَحَقَ يُبْعَتَ دَجَالُونَ‎ iiey A63 
اليل وتر‎ A أنه رسُول اله ئى‎ 
AN sali SUS SU INI 
Fi S3 JAN وَهْرَ‎ HA Jah 
JT h b فَيَفِيضَ‎ IS فيم‎ 
به‎ Jo عَلَيْهِ لا‎ baa sa jais 
S3 KEN الئاس في‎ GL H3 
Sd AS YA JIN 55 
Waja مِنْ‎ gni dl a 
Iyah يعني‎ GAN ظلَعَث وَرَآَهَا‎ sy 
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Blu Tai ذلك جين لابقع‎ a 
SESI مِنْ قَبْلُ‎ LI 
اا و ر‎ Saja ا‎ 
EAEE] e Sak 
حَوْضَهُ قلا يَسْقِي فِيه‎ WA ar 
رقع كله إلى فيه‎ ke ah; 


Hari Kiamat tidak akan datang sampai 
terjadi peperangan antara 2 golongan yang 
besar dan dari peperangan itu menelan 
banyak korban jiwa, sedangkan seruan 
mereka sama. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai si tukang 
dusta muncul dalam jumlah hampir 30-an 
orang yang semuanya mengaku menjadi 
utusan Allah. Kemudian, hari Kiamat juga 
tidak akan datang sampai ilmu diangkat 
dan banyak terjadi gempa, waktu yang 
(terasa) begitu cepat berlalu, banyak 
terjadi fitnah, chaos dan pembunuhan, dan 
melimpahnya harta sampai-sampai ketika 
orang yang banyak hartanya mencari siapa 
yang mau menerima sedekahnya, tetapi 
dia justru menemui banyak orang yang 
menolaknya seraya menjawab, “Aku tidak 
membutuhkan hartamu." Kemudian, hari 
Kiamat juga tidak akan datang sampai 
manusia berlomba-lomba membangun 
gedung pencakar langit. Kemudian, hari 
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Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang melewati kuburan 
seorang pria lain seraya berkata, “Duh, 
andaikan saja aku berada di tempatnya." 
Kemudian, hari Kiamat juga tidak akan 
datang sampai matahari terbit dari barat. 
Dan ketika sudah terbit, semua orang turut 
menyaksikannya, maka mereka semua 
pada beriman. Pada saat itulah (“Tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya.”) (Al-An'am [6]: 
158). Kemudian, hari Kiamat juga tidak 
akan datang sampai ada 2 orang laki- 
laki yang bertransaksi pakaian, keduanya 
belum sempat melakukan tawar-menawar 
dan belum sempat juga pakaian itu dilipat 
kembali (Kiamat keburuterjadi). Kemudian, 
hari Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang memerah susu ternaknya 
tetapi dia tidak sempat meminum hasil 
perahannya itu. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai seorang laki- 
laki yang menambal kendinya yang retak 
tetapi dia tidak sempat minum dari kendi 
tersebut, Kemudian, hari Kiamat tidak 
akan datang sampai seseorang yang sudah 
menyuapkan makanan dengan tangannya 
di depan mulutnya, namun belum sempat 
dia memakannya (hari Kiamat itu datang 
secara tiba-tiba).'" 


Dari Abu Hurairah >, bersabda 
Rasulullah x: 


لا 4,5 aris Bas KENEN‏ الْعِلْمُ 


198. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7121 (Fath ALBA 


(13/88). 





Kir 


Ab SEN Ws diy; اذا‎ ka, 
JAN JAN وغو‎ E A الي‎ 


Hari Kiamat tidak akan paii sampai 
ilmu dicabut, sering terjadi gempa, zaman 
semakin cepat, banyak terjadi fitnah, 
pembunuhan demi pembunuhan terjadi di 
mana-mana, dan hari Kiamat tidak akan 
datang sebelum harta di antara kalian 
banyak dan melimpah.” 


o Dari Abu Hurairah x&, bersabda 
Rasulullah xx: 


55 Jaa Jaka JUN sgis 
Kidu deeds 


JAAN 9 
"Zaman semakin cepat berlalu, amalan 
semakin berkurang, kebakhilan hinggap di 
setiap orang, banyak terjadi al-harj.” Para 
sahabat bertanya, “Apakah al-harj itu?" 
Beliau menjawab, “Pembunuhan demi 
pembunuhan.” 0 


Ibnu Batthal berkata, “Dari semua 
yang disebutkan dalam hadits ini, kita telah 
menyaksikan dengan mata kepala sendiri: 
ilmu telah banyak berkurang, kebodohan 
tersebar di mana-mana, kebakhilan 
merasuki setiap jiwa, fitnah di mana-mana, 
banyaknya pembunuhan.” 


199. HR. Al-Bukhari, Al-Istisq&', hadits no. 1036, (Fat AHBAH 
(2160511, Muslim, Alm, hadits ne, 157 [Musim Di Syari 


` (a16. Muslim, Af- lm, hadits no. 157 (Muslim bi Syari 
An-Nawawi (4/440)|. 
201. Fath Al-Bari, jl, 13, hal 18. 
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Hadits-hadits yang kami sebutkan 
mencakup 10 tanda-tanda hari Kiamat yang 
akan kita bahas dalam pasal ini, yaitu: 
diangkatnya ilmu, banyaknya gempa, zaman 
yang berdekatan, banyaknya pembunuhan 
sampai batas yang tidak terbayangkan 
sebelumnya, melimpahnyaharta, berkurang- 
nya amal shalih, kebakhilan, banyaknya 
tukang dusta, gedung pencakar langit, 
dan rasa putus asa. Dalam kelanjutannya, 
penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut 
terdapat dalam berbagai hadits yang kami 
uraikan sebagai berikut. 


1. Diangkatnya Ilmu 


Mengenai pertanda ini, dalam hadits 
lain dijelaskan apa yang menjadi maksudnya. 
Di antaranya adalah hadits berikut: 


» Dari Abdullah bin Amr bin Ash aš, 
Rasulullah ; bersabda: 


Ae AA ENG ala) Pasis bis لا‎ Dl Sl 
ja da يفيض‎ Sa Wali مِنْ‎ “A 
الاش‎ KANE ge JUS, الْعُلَمَاءِ‎ 
de A NENG Ul IL Ui 


202, Dalam hai ini kami berusaha mengelengahkan urutan 
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Lish Ulas 


Sesungguhnya Allah ya tidak mencabut 
ilmu sekaligus dari hamba-Nya, tetapi 
Dia mencabut ilmu tersebut dengan 
diwafatkannya para ulama. Sehingga, 
tidak ada satu ulama pun yang tersisa, Pada 
saat itulah manusia mengangkat pemimpin 
dari mereka yang bodoh. Dan pada saat 
pimpinan yang bodoh tersebut ditanyai, 
maka para pemimpin tersebut memberikan 
fatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga 
mereka tersesat dan menyesatkan,” 


Penjelasan: 


Hadits ini dengan jelas menunjukkan 
gambaran tentang dicabutnya ilmu dengan 
diwafatkannya para ulama yang memiliki 
ilmu tersebut. Pada dasarnya ilmu 
merupakan sesuatu yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, ketika satu generasi 
siap untuk menerima ilmu tersebut dari 
generasi sebelumnya. Namun apabila 
generasi pewarisnya berrnalas-malasan 
dalam mencarinya dan enggan menempuh 
resikonya, maka dapat dipastikan ilmu 
tersebut hanya akan berada pada orang yang 
memilikinya saja. Dengan demikian, mati- 
nya seorang ulama yang belum mewariskan 
ilmunya kepada generasi setelahnya pada 
suatu zaman berarti terangkatnya semua 
ilmu yang ada pada dirinya. 


Dengan matinya seorang ulama seperti 
inilah yang membuat para penuntut ilmu 
kesulitan untuk mencari para pakar lainnya 
yang ahli dalam suatu bidang ilmu tertentu. 
203. HR. Al-Bukhari, Ahim, hadits no. 100, (Fath ALBAN 


(11234): Muslim, Ak Im, hadits no. 2673 (Muslim bi Syarh 
An-Nawawi (W440)), 
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Dan sekali lagi, inilah yang dimaksud dengan 
diangkatnya ilmu. Dengan begitu, urusan 
fatwa yang merupakan tingkatan ilmu 
tertinggi,“ akan jatuh di bawah kekuasaan 
orang-orang yang bodoh. Di tangan mereka 
inilah manusia menjadi tersesat. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu 
Umamah ag, Rasulullah # menyampaikan 
hal tersebut dalam kesempatan Haji 
Wada'. Berikut ini adalah pesan beliau 


selengkapnya: 
عام سيان د 5 ول الله‎ 
5 ale الله‎ Ta 
js ANENG Jiii 
أنْ‎ J3 daii مِنْ‎ pi heip 
َقَالَ‎ Dadi الْعِلْمُ وَقبْلَ أن يُرْقَعَ‎ ai 
و يوان تدا ن‎ 
Klas 183 الْمَضَاحِفُ‎ 48 cy 193 
Gs Eyes la Ku 
التي صل الله لله عليه وسل‎ B3 ال‎ 
BA $ bati وَجْهَهُ‎ E 55 ici 
Sadi هَذِه‎ DA aie si JS JG 
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menjelaskan maksud 
muka bumi Ini. Di samping itu, hal Ini juga mencakup 
orang-orang yang mendekati tingkatan seorang muft, 





= mam lal! 2a 4i بين‎ a 
جاءتهم به‎ ka جرف‎ Aa 
5 Jali was | من‎ 35 Yi ) باقن‎ 


Pada saat haji Wada', Rasulullah 3 
berada di depan orang-orang dengan 
memboncengkan Al-Fadhl bin Abbas di 
atas satu unta yang berwarna putih agak 
gelap. Beliau bersabda, “Wahai manusia, 
tuntutlah ilmu sebelum ilmu tersebut 
dicabut dan diangkat!" Maka ada seorang 
badui Arab menyela sabda beliau, “Wahai 
Nabi Allah, bagaimana mungkin ilmu itu 
diangkat, sedangkan di sisi kami terdapat 
lembar-lembar catatan dan kami pun telah 
mengajarkan kepada istri-istri kami, anak- 
anak kami, dan bahkan para pembantu 
kami?” Maka Rasulullah š& menengadah- 
kan mukanya dan terlihat dari rona 
mukanya yang memerah, pertanda beliau 
sedang marah. Kemudian beliau bersabda, 
“Duh, celaka kamu ini. Lihatlah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani itu, bukankah 
di sisi mereka juga terdapat lembar-lembar 
catatan, namun demikian tak ada satu 
huruf pun di antara catatan tersebut yang 
hinggap di hati mereka dari apa yang telah 
diajarkan oleh nabi-nabi mereka. Ingatlah, 
sungguh, hilangnya ilmu adalah dengan 
wafatnya orang yang memilikinya (beliau 
mengatakan hal ini sebanyak 3 kali).”** 
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Hadits ini menunjukkan betapa 
pentingnya orang yang berilmu hadir 
dan menetap dalam sebuah komunitas 
masyarakat. Di samping itu, hadits ini 
juga mengisyaratkan betapa pentingnya 
kehadiran seorang pakar meskipun di 
tengah-tengah mereka telah tersedia 
berbagai catatan (literatur). Sebab mereka 
inilah yang akan menjelaskan maksud dari 
semua isi catatan tersebut. 


Dalam hadits lain disebutkan, bahwa 
dicabutnya ilmu ini adalah salah satu 
penyebab bagi kemusnahan suatu bangsa, 
di samping ia juga mengakibatkan umat 
tersebut akan menyimpang jauh dari jalan 
yang telah ditetapkan oleh Allah هن‎ dan 
syarjah-Nya. 


Dari Sahl dari ayahnya, Rasulullah 3 
bersabda: 


َال JE KAN‏ الشَرِيعَةٍمَالمْيَظمَرْفِيهَا 
لاف ماله يض kang it Dah‏ 
AT pen‏ الف AA‏ فِهمْ الصّعَارُونَ 
ji Op ka u; JB‏ الصَّفْلَاوُونَ G‏ 
رول لهال bai‏ في آخر JAN‏ 


Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 


dan Ain-Thabarani (daiam Al-Kabir), dalam Sunan Ibnu 


Catatan haditsnya.” [Majma Az-Zawd id (1/200). 
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"Umatku ini akan konsekuen terhadap 
syariah selama di tengah-tengah mereka 
tidak terdapat 3 perkara: selama ilmu 
belum dicabut dari mereka, selama di 
tengah mereka tidak banyak terdapat anak 
hasil dari hubungan zina, dan selama 
di tengah mereka tidak terdapat para 
shaggarun."” Seseorang bertanya kepada 
Rasulullah xxx, “Siapakah shaggarun (atau 
shaglawun- keraguan perawi) itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka 
ini adalah orang-orang di akhir zaman 
yang menjadikan salam penghormatan 
mereka dengan saling melaknat," 


Menurut kami, dicabutnya ilmu 
sebagai tanda datangnya hari Kiamat telah 
berlangsung sejak sepeninggal Isa sei 
di mana pada saat itu ilmu sedikit demi 
sedikit mulai pudar, banyak para ulama yang 
wafat, Al-Our'an diangkat, kemudian yang 
terakhir hilangnya simbol-simbol agama 
dari kehidupan manusia. Sehingga, tidak 
terdapat satu orang pun yang mengucap 
kalimat tauhid atau menyebut asma Allah. 
Pada saat itulah hari Kiamat benar-benar 
akan tiba. 


Kemungkinan yang lain mengatakan, 
maksud dari hadits ini adalah seperti 
kondisi yang kita alami sekarang ini atau 
208, HR, Ahmad: Musnad Al-Makkiyyin. Sanad hadits ini 


dha karena di tersebut Ibnu Abi Lahrah, 
Meskipun demikian, hadits ini mempunyai syahid dalam 


(3/536. Hadits ini juga 
(Al-Mujam Al-Xabir (20/195). Al-Hatsanv berkata, 
‘Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 


Zawê id (1202), Al-Hakim juga 
At-Fitan, hadis no. 8371. Beliau berkata, “Hadits ini shahih 
kriteria Al-Buknan-Musiim,” [Al-Mustadrak 









beberapa dasawarsa yang lalu, yaitu kondisi 
ketika semakin langkanya para ulama 
yang mengabdikan dirinya kepada Allah. 
Meskipun sekarang ini banyak para pakar 
yang mengaku dirinya sebagai ularna, tetapi 
sedikit sekali di antara mereka yang mampu 
membuktikan dirinya sebagai pengemban 
risalah serta fokus terhadap tujuan dan ilmu 
yang dibawanya, yaitu mencari ridha Allah 
dan negeri akhirat. Tentunya, hilangnya 
semangat seperti ini dari kalangan ulama 
lebih besar bahayanya daripada dicabutnya 
ilmu itu sendiri. 


Dua Hikmah: 


Pertama, Al-Bukhari menukil perkataan 
Rabi'ah Ar-Ra'yi, dia berkata, “Hendaknya 
tidak seorang pun yang ada pada dirinya 
ilmu walaupun hanya sedikit berperilaku 
menyia-nyiakan dirinya. 70 


Kemudian oleh Ibnu Hajar perkataan 
ini dikomentari, “Maksud yang diucapkan 
oleh Rabi'ah itu adalah: hendaknya seorang 
yang berilmu tidak menyia-nyiakan dirinya 
dengan meninggalkan aktivitas mendalami 
ilmunya tadi. Hal ini bertujuan agar apa 
yang telah dia dapatkan itu tidak menjadi 
sebab dari diangkatnya ilmu. Atau bisa juga 
maksud dari perkataannya itu: hendaknya 
seorang yang berilmu itu menyebarkan 
kepandaiannya kepada keluarga dan 
masyarakat sekitar sebelum dia mati. 
Dengan demikian dia tidak menjadi sebab 
dari dicabutnya ilmu. Atau bisa jadi maksud 
pernyataannya itu: hendaknya orang yang 
berilmu itu memperkenalkan dirinya 
kepada khalayak ramai agar orang-orang di 
sekitarnya mengambil ilmu darinya dan dia 


207. Fath ALBAH jil. 1, hal. 213, 





dapat mewariskannya kepada semua orang 
sebelum dia mati. Atau hendaknya orang 
yang berilmu tadi mengagungkan ilmu dan 
tidak merendahkannya dengan menjadikan 
ilmunya sebagai barang komoditi yang 
diperjual-belikan dengan harta dunia.” 


Kedua, termasuk tanda-tanda diangkat- 
nya ilmu adalah tidak menerapkannya 
dalam kehidupan nyata, Hal seperti inilah 
yang pernah dinyatakan dalam hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 
a. Hadits tersebut mengisyaratkan umat 
Islam tidak lagi menerapkan Al-Our'an 
dalam kehidupan nyata sebagaimana kaum 
Yahudi dan Nasrani juga tidak menerapkan 
apa yang menjadi isi Taurat dan Injil. 


Inilah yang menjadi sekat antara 
tataran wacana dan praktik di lapangan. 
Maksudnya, apabila ilmu tidak diterjemah- 
kan dalam kehidupan nyata berarti sama 
halnya dengan memandulkan ilmu itu 
sendiri dan hanya menjadi hujah bagi orang 
yang memilikinya saja layaknya keledai 
yang membawa catatan. Kenyataan ini 
juga diperkuat oleh fenomena beberapa 
periwayatan hadits yang oleh perawinya 
hanya diriwayatkan saja tanpa mengamalkan 
isi hadits tersebur. 

Dalam sebuah atsar, Ubadah bin 
Shamit & berkara kepada Jubair bin Nafir 
setelah mendengar sabda Rasulullah 35 
terkait diangkatnya ilmu yang diriwayatkan 
oleh Abu Darda' a5: 


LEN l فع ين‎ 23 ah “1 de 
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Su إن‎ Aya بو‎ 


صَدَقَ 
Ji‏ 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


يويك أن js‏ مشج 
E IE ai‏ 


Benarlah apa yang dikatakan oleh Abu 
Darda’ itu. Jika engkau mau, aku akan 
mengatakan kepadamu, “Ilmu yang 
pertama kali dicabut dari manusia adalah 
khusyuk, hingga pada saatnya nanti hampir 
saja engkau tidak akan menjumpai seorang 
pun di dalam masjid dalam keadaan 
khusyuk. 


Demikian juga mencari dunia dengan 
ilmu merupakan salah satu sebab diangkat- 
nya sebuah ilmu. Artinya, ilmu tersebut 
dilipat oleh mereka yang mempunyainya 
dan digunakan sebagai sarana untuk 
mencari nafkah dengan menukar ilmunya 
untuk mendapatkan kesenangan dunia. 
Allah ë> berkalam: 


Aa J;‏ به il KS,‏ إلى 


> s رر‎ KAG 
الكلب‎ YES A3 a) 233 235 الارْض‎ 
E ei> ف‎ 222 o > pie . ون‎ > + .- Á 
Su تعر که‎ 5 Eh عَلَيْهِ‎ LÉ إن‎ 
£ t 2 2 ا‎ ika 5 
a IS الذِينَ‎ a ذلك مَل‎ 
SY A5 لعَلهم‎ . AN : AP 


(71412); Ad-Darimi, AJ 

(Musnad Ad-Darimi (1/99)j, Al-Hakim, hadits no. 337. Dia 
berkata, “Hadits ini shahih, bahkan Al-Bukhari-Muslimn 
menjadikan hujah hadits ini dengan seluruh para tawinya." 
LAI-Mustadrak (MATON. Al-Haitsami berkata, “Hadits Ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani dalam Al-Kabir n Isnad 
yang hasan." |(Majma' Az-Zawdid (2/136)]. Hadits ini juga 
mempunyai beberapa syahid dalam riwayat Ibnu Hibban 
ون واوا د‎ HAN SA SIP. CERIA NA 

1 
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Dan, kalau Kami menghendaki, sesungguh- 
nya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
ia julurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia julurkan lidahnya 
(juga). Itulah perumpamaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir. (Al-A'raf (8): 
176). 


Kecenderungan yang seperti inilah 
umat Islam sedang diuji sekarang ini 
sekaligus merupakan penyakit yang paling 
berbahaya. Sebab para ulama adalah 
rujukan terpercaya dalam soal agama 
sehingga sudah semestinya mereka ini 
hanya menjual ilmunya kepada Allah dan 
demi kejayaan agama-Nya. Di samping itu 
dengan ilmu yang mereka miliki, mereka 
dapat mengarahkan manusia dari orientasi 
kepada dunia yang fana menuju kehidupan 
akhirat yang kekal. Posisi strategis seperti 
inilah yang merupakan sesuatu yang paling 
berharga dari apa yang pernah diwarisi para 
ulama dari para nabi. 


Apabila ilmu sudah hilang dari tangan 
orang yang dipercaya berarti bencana besar 
telah menanti. Sebagai kelanjutannya, bagi 
mereka yang berilmu akan terpacu untuk 
menginvestasikan ilmu tersebut untuk 
kepentingan dunia dan mengeksploitasinya 
semata-mata demi kepentingan ini. 


Akibatnya yang haram menjadi halal dan 
hanya mencari kemudahan belaka. Atas 
nama ilmu dan agama mereka memalingkan 
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manusia dari tuntunan agama Allah dan 
merusak akhirat mereka dengan termotivasi 
untuk menggapai perhiasan dunia. 


Kami sangat terkesan dengan apa yang 
dikutip oleh Ad-Darimi dari Ibad bin Ibad 
Al-Khawash Asy-Syami kepada para ulama 
di zamannya, dia berkata, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah, karena sesungguhnya 
kalian berada di zaman di mana kewara'an 
adalah perkara yang langka, kekhusyukan 
jarang ditemui, sedangkan orang yang 
mempunyai ilmu justru merekalah yang 
merusak ilmu tersebut. 


Mereka suka mempelajari ilmu tapi 
mereka benci untuk mempraktikkannya 
sehingga mereka menelantarkan ilmu 
tersebut. Pada akhirnya mereka pun 
berbicara dengan hawa nafsu. Yaitu 
tatkala mereka melakukan kesalahan dan 
memutarbalikkan kebenaran, meninggalkan 
kebenaran, dan melakukan perbuatan batil. 
Maka dosa-dosa mereka adalah dosa-dosa 
yang tidak dapat diampuni, sedangkan 
keteledoran mereka tidak dapat ditolerir. 


Bagaimana mungkin orang lain 
meminta petunjuk dan arahan darinya jika 
yang menunjukkan juga kebingungan? 
Mereka suka akan dunia tetapi mereka tidak 
mau memposisikan diri layaknya seorang 
ahli dunia. Pada kenyataannya mereka 
menyertai ahli dunia dalam kehidupannya 
serta membelokkan mereka dengan saru 
fatwa. Merekamembeladiridengan pendapat 
sendiri yang mereka hubungkan dengan 
ilmu yang mereka kuasai. Maka sekali-kali 
mereka tidak dapat membebaskan diri dari 
pengkhianatan terhadap ilmu yang mereka 
cabut dan tidak pula mereka menemukan 





cara untuk beralasan dengan ilmu yang 
mereka miliki."2' 


Subhanallah, kalimat-kalimat ini sudah 
diucapkan pada abad ke-2 H. Abad yang di 
dalamnya hidup generasi terbaik, seperti 
pada masa Ibad bin Khawash. Bagaimanakah 
kondisi kita sekarang? Apa yang dapat kita 
katakan mengenai para ulama zaman ini? 
Dan apa yang dapat kita katakan pada diri 
kita? Semoga Allah mengampuni kita dan 
memberi keselamatan kepada kita. Amin. 













2. Ilmu Dipelajari dari Orang-orang 










Rendahan 

» Dari Abu Umayyah AlJumahi 2, 
Rasulullah sz bersabda: 
.. . .É =- P 85 





AN عند‎ 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
adalah ilmu dipelajari dari orang-orang 
rendahan.?"! 

Pertanda hari Kiamat yang satu 
ini sengaja kami ketengahkan di sini 
karena erat kaitannya dengan pertanda 
sebelumnya. Memang sebagian orang ada 
yang menganggapnya termasuk dalam 
kandungan pertanda sebelumnya. Tetapi 
menurut pandangan kami, pertanda ini 
merupakan pertanda yang berbeda dengan 
pertanda sebelumnya, meskipun dalam 
beberapa hal pertanda ini erat kaitannya 
dengan dicabutnya ilmu sebagai salah satu 
210. Sunan Ad-Ddrimi, ji. 1, hal. 168. 
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tanda hari Kiamat atau bahkan pertanda 
inilah yang turut memperkuat pertanda 
pertama. 


Lafal al-ashaaghir—bentuk jamak dari 
asghar—dalam konteks hadits ini bermakna 
orang-orang rendahan dan bodoh, bukannya 
orang-orang yang masih belia. Maksudnya, 
orang-orang yang petentang-petenteng 
mencitrakan dirinya sebagai ahli ilmu, 
tetapi sebenarnya kosong, entah karena 
kebodohannya, kefasikannya atau karena 
hal yang lainnya.?? Sedangkan di sisi lain, 
banyak orang yang enggan untuk menimba 
ilmu dari para ulama besar yang memang 
mumpuni dalam keilmuannya. 


Pertanda ini mengindikasikan, bahwa 
kondisi manusia telah rusak dan disertai 
dengan pergeseran nilai dalam memandang, 
apakah si fulan itu orang yang berilmu 
ataukah bukan? Atau si fulan itu pura- 
pura berilmu? Dengan kata lain, parameter 
yang digunakan dalam menilai keilmuan 
seseorang telah mengalami banyak 
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keilmuan yang murni. Maka dari itu mereka 
enggan jika diajak untuk mempelajari ilmu 
yang hakiki. Mereka lebih suka dengan 
perkataan yang menyentuh perasaan dan 
tenggelam dalam khayal dan lamunan, 
bukannya menyibukkan diri dengan ilmu 
yang menyampaikan mereka pada jalan 
keselamatan. Pertanda ini muncul setelah 
zaman Khulafaur Rasyidin. Kemudian 
puncaknya berada pada masa Dinasti 
Abbasiyyah dan terus bergerak naik hingga 
pada zaman kita sekarang ini. 


Dr. Hajjaj Al-Khatib menengarai 
tentang para ahli kisah dalam kaitannya 
dengan fenomena tersebarluasnya hadits- 
hadits palsu di tengah umat Islam. Dia 
berkata, “Di ujung masa Khulafaur 
Rasyidin, muncullah diskusi-diskusi yang 
di dalamnya turut serta ahli kisah dan para 
penceramah. Sebagian di antara mereka 
ini tidak peduli lagi dengan kisah atau isi 
ceramah yang mereka sampaikan. Yang 
penting dia mendapatkan nama dari cerita 
yang dia sampaikan. Akibatnya mereka 
memalsukan berbagai hadits demi meraih 
simpati banyak orang dan mereka terkesan 
dengan apa yang disampaikannya. 


Amat disayangkan cerita bohong- 
bohongan ini ternyata diterima oleh telinga- 
telinga yang mendengarnya sehingga 
mereka pun mempercayai kedustaan atas 
nama Rasulullah عد‎ Bahkan di antara 
mereka ada juga yang membela habis- 
habisan kebohongan tersebut. Mereka 
inilah orang-orang bodoh yang sama 
sekali tidak memperhatikan kaidah-kaidah 
ilmu dan tidak mau melakukan penelitian 
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terhadap asal-muasal dari cerita yang 
mereka dengarkan." 


Di antara bukti yang lain, terkait orang- 
orang rendah ini, pernah suatu hari Syu'bah 
melintas di depan masjid yang di dalamnya 
ada Ja'far bin Zubair dan Umran bin 
Hudhair. Ketika itu Ja'far bin Zubair sedang 
dikerumuni banyak orang. Sedangkan 
Umran bin Hudair, di sekitarnya tidak ada 
seorang pun yang duduk. Melihat hal ini, 
Syu'bah sempat heran. Dia pun berkata 
kepada semua orang, “Sungguh hal yang di 
luar dugaan! Apakah kalian berkerumun di 
sekitar orang yang paling dusta sementara 
kalian meninggalkan orang yang paling 
dapat dipercaya?"" 


Sempat juga diceritakan, Asy-Sya'bi 
pernah mengingkari salah seorang ahli 
kisah di negeri Syam. Akibat perbuatannya 
itu dia dipukuli oleh orang-orang setempat 
sehingga dia terpaksa menggunakan dalil 
dari guru-guru mereka untuk menyelamat- 
kan dirinya.” 


Untuk lebih jelasnya, kami akan 
mengetengahkan kisah yang menimpa 
seorang ulama besar. Dialah Ibnu Jarir Ath- 
Thabari, As-Suyuthi menyebutkan kisah 
ini dalam karyanya Tahdzir Al-Khawidsh min 
Akidzib Al-Gushish: 


“Salah seorang tukang kisah menetap 
di Baghdad. Dia meriwayatkan sebuah 
tafsiran atas ayat “Mudah-mudahan Rabb-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji" (Al- 
Isra" [14]: 79). Dalam tafsirannya itu dia 
mengatakan bahwa Rasulullah # duduk 


213, Al-Khathib, As-Sunnah Oabia At-Tadwin, hal, 210 dan 


seterusnya. 
214. Ibid, hal. 232 
215. Ibid, hal. 211. 





berhadapan dengan Rabb-nya yang juga 
sedang duduk di atas singgasana-Nya. 
Sesampainya perkataan ini ke telinga Ibnu 
Jarir, beliaulangsungmengingkari penafsiran 
seperti itu dan mengecamnya dengan keras. 
Sampai-sampai beliau menuliskan surat 
yang kemudian dia tempelkan di depan 
pintu rumah orang tersebut, yang bunyinya 
adalah sebagai berikut: “Mahasuci Allah yang 
tidak mempunyai kekasih untuk berbagi, dan 
tidak seorang pun yang bersanding bersama- 
Nya di singgasana-Nya.” Akibat protes yang 
dilakukannya beliau menuai kemarahan 
dari orang-orang awam Baghdad. Mereka 
melempari rumah beliau dengan bebatuan 
hingga beliau menahan pintu rumahnya 
dengan tonggak kayu dan beliau benar- 
benar merasa tersiksa atas gangguan mereka 
ini." 

Subhanallah, inilah akibatnya jika 
ilmu dipelajari dari orang-orang rendahan, 
belum lagi ditambah dengan sifat mereka 
yang seringkali merendahkan orang-orang 
besar yang memang cakap dalam bidang 
keilmuannya. Kondisi inilah yang menimpa 
generasi awal umat Islam dan sampai 
sekarang pun ternyata apinya semakin 
bertambah besar. 


Sebagai contoh, kami sempat menemu- 
kan sebuah buku yang cukup laris di negeri 
kami dan harganya pun cukup mahal. Oleh 
karena rasa penasaran, kami memutuskan 
untuk membolak-balik dan membaca 
isi buku tersebut. Ternyata setelah kami 
membaca isinya, di dalamnya terdapat 
banyak kedustaan atas nama Rasulullah 36. 
Yang lebih memprihatinkan lagi ternyata 


216, Dikutip dari As-Siba'i, As-Sunnah wa Makdnatuha fi Tasyr 
Al-isiSmi, hal. 86. 
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buku tersebut menjadi buku best seller dan 
mengalami beberapa kali cetak ulang. Tak 
lama kemudian, keluarlah buku kecil yang 
di dalamnya terdapat peringatan terkait 
kebohongan yang terdapat dalam buku 
yang pertama. Di samping itu, buku kecil 
tersebut banyak mengetengahkan informasi 
yang sangat berharga. Ternyata, orang-orang 
hanya memandang sebelah mata terhadap 
buku kecil tersebut. 


Kemudian kami diskusikan 
dengan teman kami yang sudah banyak 
berpengalaman mengamati fenomena ini. 
Dia menyatakan, “Sekarang ini orang-orang 
lebih menyukai sesuatu yang dianggap 
dapat mengeluarkan mereka dari kondisi 
mengenaskan yang sedang menimpa. 
Mereka lebih suka tenggelam dalam 
khayalan dan ilusi, meskipun mereka tahu 
bahwa hal itu hanya berisikan kebohongan. 
Sebaliknya jika datang kepada mereka 
sesuatu yang membuat mereka selamat atau 
yang membuat mereka terjaga dari tidurnya, 
mereka justru lari dan menghindar," 


Bukankah keruwatan ini merupakan 
salah satu akibat jika ilmu dipelajari dari 
orang-orang rendahan? Dan pembawaan 
orang-orang bodoh dan kondisi psikologis 
mereka sudah barang tentu memperkuat 
fenomena ini. Pada akhirnya satu ilmu akan 
dipelajari dari mereka yang bukan ahlinya. 
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bps کون في امي تي لاون‎ a ANG 
Isa يعم تئ رأنا خائ‎ sak 


Dan sesungguhnya akan muncul di 
lengah umatku 30 orang tukang dusta MO AU jo ل اللّه‎ AH شَيكًا‎ 
yang semuanya mengaku menjadi nabi. 

Ketahuilah, akulah nabi terakhir, tidak ada ES أن‎ & 325 Wi ar Ulas 48 
nabi setelah (kepergian)ku.3 


Ketika aku tidur, aku melihat di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas. Maka aku pun 





Munculnya Tukang Dusta dan Nabi kepadaku, dan aku pun meniup kedua 
Palsu gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku 
Nabi Palsu ini sebagai 2 orang pendusta besar yang 
akan muncul (Getelahku). (Ubaidillah 
Dari Tsauban a», Rasulullah sx berkata, “Keduanya adalah Al-'Unsi yang 
bersabda: dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan 
yang satunya adalah Musailamah. ”)?'" 


» Dari Abu Bakrah a, dia berkata: 


j pr 0 tog Sþ a * z ae 


يل ba‏ ال dh‏ ا = 


LAI Kita فيه‎ ST د‎ Sa | 
Dari Ibnu Abbas ,ها‎ Rasulullah ik 7” ف 7 ونه‎ F3 
bersabda: يَدَيْ‎ aé 5 د‎ GIS z من لاڈ‎ 


Sa ي‎ pay ائه‎ Lah نَائِمٌ‎ i يتا‎ dala که لش من تنو إلا‎ IE 
ar a سِوَارَانٍ مِنْ ذَهَبٍ‎ ii Ka NY) الْمَسِيح‎ ag 

-toie aE alse of MY عت‎ 
Wish pus MAS JS Sung OK GB مِنْ‎ 


Mada انه‎ dea Bo osis AN 
syy YA فَيْرُورْ‎ yaga Sa f wah | Banyak orang (membicarakan) perihal 
Ea 2 Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Kakan Rasulullah gx mengabarkan tentang perihal 


jati dirinya, Maka Rasulullah # berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, “Wa 
ba'du, mengenai orang tni (Musailamah) 


(bermaksud) melepaskannya karena aku yang selama ini kalian bicarakan, maka 
sangat membencinya. Maka, diljinkanlah ketahuilah dia adalah salah satu pembohong 
eyang reng acara ا‎ SA besar di antara para pembohong besar 
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menyatakan hadis hasan shahih. [Tuah AkAtwadai سس‎ 
(ANN) Hadits mi merupakan potongan dari hadits shahih 218 HR. Al-Bukhari: At-Ta'bir, hadits no. 7034 [Fath ABS 
pegan ja ASA Un Ana BENAR yan (12/434) ta i Fe 
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yang jumlahnya mencapai 30 orang dan 
akan muncul hingga hari Kiamat tiba. 
Sesungguhnya tidak ada satu negeri pun 
yang tidak pernah dijamah oleh teror Al- 
Masih (Dajjal), kecuali Madinah. Sebab, 
di setiap lorong-lorongnya dijaga oleh dua 
malaikat yang setiap saat akan mengusir 
teror yang disebarkannya.” 3 


Penjelasan: 


Ketiga hadits ini merupakan bukti 
mukjizat Rasulullah 545 yang mengabarkan 
munculnya nabi-nabi palsu menjelang 
akhir hayat beliau, seperti kemunculan 
Musailamah di Yamamah dan Al-Aswad Al- 
Unsi di Yaman. Kemudian setelah beliau 
wafat, tepatnya pada masa Khalifah Abu 
Bakar ate, fenomena ini terus berkelanjutan 
dengan munculnya Sajjah At-Tamimah dari 
Bani Tamim dan Thulaihah bin Khuwailid 
dari Bani Asad. 


Kemudiansecarakronologidalamsetiap 
abad muncul orang-orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi. Fenomena ini tampak 
jelas dengan munculnya Al-Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsagafi yang mempunyai banyak 
pengikut sehingga dia dapat merebut Kufah 
di permulaan kekhalifahan Ibnu Zubair. 
Pada mulanya dia mempropagandakan 
dirinya sebagai pecinta Ahlul Bait yang 
menuntut balas atas kematian Al-Husain 
æ, kemudian dia mengaku bahwa Jibril 
xx telah menemuinya dan memberikan 
wahyu kepadanya. Akhirnya, Al-Mukhtar 
dapat dibunuh pada tahun 60-an H. Ada 


sedangkan para parawinya dipakai oleh Al-Bukhari dalam 
Shehit-nya," (Majma' Ar-Zawd id )7/332([ 
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Al-Mahdi Al-Muntazhar, 





lagi Harits Al-Kadzdzab yang juga mengaku 
sebagai nabi dan akhirnya juga dibunuh 
pada masa pemerintahan Abdul Malik bin 
Marwan.“ 


Dalam beberapa tahun yang lalu juga 
muncul Ahmad Al-Oadyani (Mirza Ghulam 
Ahmad) di Pakistan yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Bahkan dia mengaku dirinya 
sebagai Al-Masih Al-Mau'ud (Al-Masih 
yang Dijanjikan), di samping dia juga 
banyak menyebarkan pahamnya yang sesat. 
Para pengikutnya lebih dikenal dengan 
sebutan Oadianiyah atau Ahmadiyah. 


Kemudian diteruskan dengan muncul- 
nya Ali Muhammad Asy-Syirazi di Iran 
yang memproklamirkan dirinya sebagai 
Babul Mahdi (Gerbang Al-Mahdi) dan 
mendapat pengikut setia bernama Husain 
Ali yang lebih terkenal dengan julukannya 
Baha'ullah. Dalam kelanjutannya, sekte ini 
menganggap semua agama telah dihapus 
dan mengkultuskan pemimpinnya sebagai 
perwujudan Allah yang hakiki dan mengaku- 
aku dialah sebenarnya kabar gembira yang 
dibawa oleh semua nabi. Sekte ini dalam 
kelanjutannya lebih dikenal dengan sebutan 
Bahaiyah atau Babiyah. Disinyalir sekte ini 
merupakan bentukan musuh umat Islam." 


Jika diperhatikan, hadits-hadits 
tersebut pembicaraannya lebih tertuju 
kepada orang-orang yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Di samping itu, hadits 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
mereka sebanyak 30-an, Dalam sebuah 
atsar juga dijelaskan bahwa orang terakhir 
yang mengaku menjadi nabi adalah Dajjal 


221. AlBasiawi, 
seterusnya. 


hal. 109 dan 
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sebelum dia memproklamirkan dirinya 
sebagai rabb. 


Sementara di dalam atsar Imam Ahmad 
dengan sanad jayyid disebutkan bahwa 
jumlah mereka ini terdiri dari 27 laki-laki 
dan 4perempuan. Dengan demikian maksud 
dari angka 30-an itu mungkin menunjuk 
pada bilangan pecahan setelah angka 30. 
Interpretasi ini juga diperkuat dengan atsar 
Imam Ahmad yang diriwayatkan dari Jabir 
25 yang menyatakan bahwa jumlah mereka 
sekitar 30-an. 


Tentunya angka tersebut hanya 
mencakup bagi mereka yang mengaku 
nabi dan mempunyai banyak pengikut 
serta mempunyai pengaruh di kalangan 
umat Islam. Tetapi jumlah mereka yang 
mengaku sebagai nabi tanpa mempunyai 
pengikut tentu lebih banyak lagi. Hampir 
dapat dipastikan, di setiap masa dan 
daerah tidak pernah sepi dari orang-orang 
yang melancarkan kebohongannya dengan 
memproklamirkan dirinya sebagai nabi. 
Bahkan di antara para wanita yang mengaku 
dirinya sebagai nabi ada juga yang berhujah 
dengan hadits Nabi #5: “Tidak ada nabi 
setelahku", dia mengatakan, “Sesungguhnya 
Nabi gg hanya bersabda, “Tidak ada nabi 
laki-laki setelahku', beliau tidak bersabda, 
“Tidak ada nabi perempuan setelahku'.” 


Lebih aneh lagi, di antara orang-orang 
yang mengaku sebagai nabi itu ada juga yang 
merubah namanya menjadi la (Arab= bukan 
atau tidak) dengan mengasumsikan bahwa 
lafal la dalam hadits Nabi xk tersebut adalah 
satu nama. Mereka memaknai: akan datang 


222. 30-an ini bisa berarti lebih dari jumlah 30 atau kurang dari 
30. (Penerjemah. ( 
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seorang nabi setelah Nabi Muhammad 34 
yang bernama La. Demikianlah hal-hal 
yang lucu dan aneh yang setiap masa tidak 
pernah sepi darinya. 


b. Kemunculan Tukang Dusta 


o Dari Abu Hurairah x, Rasulullah zz 
bersabda: 
onta KERA al nu Kuba 
ڪون في اخِرٍ الرَمَانِ دَجَالُونَ كَذَابُونَ‎ 
- - - 4 b 2 z 3 
Ia لم‎ Lv يأنونكم من الاحاديث‎ 
dan LG US 
a يضلونڪم رَلا‎ 
Akan ada pada akhir zaman nanti para 
pendusta yang datang dengan membawa 
berita-berita yang belum pernah kalian 
dengar, baik oleh kalian sendiri atau orang- 
orang sebelum kalian. Aku peringatkan 
kepada kalian tentang mereka ini jangan 
sampai mereka ini membuat kalian tersesat 
dan jangan pula kalian termakan oleh 
fitnahnya. 





9» Dari Abu Hurairah ركع‎ Rasulullah 3ë 
bersabda: 


D i ثم وى‎ MAN. عو موا‎ D 
LG LV SI La JL 
اه‎ 

Akan datang pada umatku nanti orang- 


orang mengabarkan sesuatu yang kalian 
belum pernah mendengar dan tidak juga 






223, HR. Muslim, , hadits no, 7 [Musim bi 


Syarh An-Nawawi (1/96). 












oleh bapak-bapak kalian. Berhati-hatilah 
diri kalian terhadap mereka ini. 24 


» Dari Abu Al-Jallas, dia berkata: 
Ng pad الله‎ RAN 
TES pag aau d 

ós óJ map A‏ يَدَيْ 
Ba Oi, late aa abal‏ 


seta 
As-Saba', “Celakalahengkauini, Rasulullah 
35 tidak pernah menyembunyikan sesuatu 
yang dirahasiakannya dari orang-orang, 
tetapi aku mendengar beliau bersabda, 
'Sesungguhnya hingga hari Kiamat nanti 
terdapat 30 orang yang menjadi tukang 
dusta." Dan, sungguh engkau salah satu di 
antara mereka." 


Penjelasan: 


Hadits dan atsar di atas mengisyaratkan 
bahwa menjelang hari akhir nanti akan 
bermunculan banyak pendusta dan ini 
tidak harus disertai dengan pengakuan 
sebagai nabi seperti sebelumnya. Dalam 
hadits pertama dan kedua dijelaskan bahwa 
mereka ini akan muncul di akhir zaman 
atau umat yang terakhir. 


Hadits-hadits tersebut telah memberi- 
kan bukti tentang penampilan para tukang 
dusta yang dengannya mereka beraksi, yaitu 
ketika mereka berbicara kepada manusia 
tentang berita-berita dan peristiwa- 


224, HR. Muslim, A-Mugaddimah, hadits no. 8 [Musim bi 


Si- 10 





yang tsiqah,” [Majma Az-Zawd (713334). 
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peristiwa yang menyesatkan, seorang 
muslim pun belum pernah mendengarnya 
ataupun belum pernah menjumpainya 
dalam warisan ilmu orang-orang yang 
terdahulu, Besar kemungkinan fenomena 
ini terbukti dengan banyaknya hadits 
palsu serta kebohongan yang dibuat-buat 
kemudian menisbatkannya kepada para 
sahabat dan selain mereka. Jika memang 
demikian maka fenomena ini dari dulu 
hingga sekarang memang telah nyata. 


Sekarang ini banyak sekali hadits- 
hadits atau atsar yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah 4 atau kepada selain beliau, 
yaitu para sahabat dan para tabiin yang 
sengaja dipelintir untuk mengkultuskan 
seorang tokoh dalam menjustifikasi 
peperangan modern sebagaimana yang 
terjadi di Afghanistan dan Irak. Bagi mereka 
yang jeli memperhatikan kebohongan- 
kebohongan ini, tidak diragukan lagi bahwa 
inilah bentuk kebohongan modern yang 
terencana," 


4. Bencana Gempa Bumi yang Amat 
Masif 


Pertanda yang satu ini telah banyak 
disebut-sebut oleh para penulis yang 
membahas tema tanda-tanda hari Kiamat, 
mereka berpendapat bahwa gempa yang 
dimaksud tersebut telah terjadi. Masing- 
masing dari mereka di masanya bercerita 
tentang sebagian yempa-gempa yang 
pernah didengarnya. Akan tetapi menurut 
kami yang dimaksud kejadian gempa- 


gempa tersebut bagaimanapun juga bukan 


226. Bagi anda yang 
tentang 






219 






e aaa 


gempa yang dipesankan (dalam kabar Nabi 
$š). Seandainya berita-berita tersebut 
dianggap benar sekali, sesungguhnya 
gempa-gempa tersebut telah begitu sering 
terjadi sehingga sudah barang tentu bukan 
itu yang dimaksud. 


Sebagian orang memang ada yang 
mengatakan bahwa tanda hari Kiamat yang 
berupa gempa ini sudah terjadi di masa 
sekarang ini. Tidak ada satu bulan pun 
bahkan satu minggu pun berlalu kecuali 
kita dapat menyaksikan berita di televisi 
yang meliput kejadian gempa di sana-sini. 
Namun tanpa keraguan sedikitpun dapat 
dikatakan bahwa semua berita yang terkait 
dengan gempa-gempa tersebut sedikitpun 
tidak memungkinkan untuk diambil 
sebuah kesimpulan bahwa gempa itulah 
yang dimaksudkan dalam hadits. Meskipun 
tidak menutup kemungkinan bahwa gempa 
yang akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh 
media merupakan permulaan dari gempa 
sebenarnya yang menjadi tanda-tanda hari 
Kiamat. 


Dalam pandangan kami bahwa 
kebanyakan gempa-gempa tersebut terjadi 
karena pengaruh suatu kondisi tertentu yang 
mempercepat rotasi bumi, yang selanjutnya 
menimbulkan banyak guncangan hebat. 
Sehingga sangat kecil persamaannya jika 
dibandingkan dengan gempa yang menjadi 
tanda datangnya kamat. 


Yang memperkuat pendapat kami ini 
adalah beberapa atsar yang salah satunya 
adalah sabda Rasulullah & kepada Ibnu 
Hawalah a: 


í Pa 
éh NG) يا ابْنَ حَوَالَة‎ 
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Ian ئث‎ sa الْمْقَدّسَةٍ‎ As es 
sap: لي‎ 


ba sih مِنْ الئاس مِنْ يي‎ gi 
ah 


Wahai Ibnu Hawalah, jika engkau 
menyaksikan kekhilafahan telah tegak 
di sekitar tanah yang disucikan (Baitul 
Magdis), maka sesungguhnya saat itu akan 
banyak terjadi gempa, kesusahan, bencana, 
dan peristiwa-peristiwa besar. Pada saat 
itu hari Kiamat telah amat dekat kepada 
manusia, lebih dekat daripada tanganku ini 
dengan kepalamu." 


Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni 
x, Rasulullah 24 bersabda: 


” S3 


sery KING SE ya يدي ى الساعة‎ 


J zÝ; dita 
Dan di antara tanda hari Kiamat yang 
paling dekat adalah 2 wabah kematian 


yang amat dahsyat dan setelah itu terjadi 
gempa selama beberapa tahun." 


Dalam hadits pertama terlihat adanya 
hubungan antara tegaknya khilafah di 
Palestina dengan gempa yang dimaksud. 
Ini mengindikasikan bahwa gempa yang 
dimaksud itu bukan gempa-gempa yang 
sering terjadi selama ini, 


227, HR. Abu Dawud, Al-Jihêd, hadits no. 2517 [Aun Al-Ma bûd 
(71208): Ahmad, BAGI Musnad Al-Anstdr. hadits no. 22548 
(AI-Muanad (2/340)). Hadits inl juga dishahinkan oleh Al- 


yemiyyin. 
dengan para perawi yang isigan. (Al-Musnad (411201) 


N : À :‏ ناه اال ni SS‏ 
An‏ ےھ کم نک ca‏ وز روقش یو ےھ کے نت مانا حفس Sat‏ 





Sedangkan pada hadits kedua meng- 
isyaratkan terjadinya wabah kematian yang 
maha dahsyat, baru setelahnya ada tahun- 
tahun yang penuh dengan gempa. Semua 
ini memberikan petunjuk bahwa gempa- 
gempa tersebut sebagai satu tahapan 
Kiamat yang sangat jelas, yang sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan rotasi 
bumi. Guncangan-guncangan yang terjadi 
pada waktu itu melanda seluruh dunia. Dan 
mungkin saja peristiwa ini ada hubungannya 
dengan bertambahnya kecepatan rotasi 
bumi." 


5. Waktu Berjalan Begitu Cepat 


ə Dari Abu Hurairah s, Rasulullah ix 
bersabda: 


SEN يُتَقَارَبَ‎ Su 
KAN وَيَكُونَ‎ ABS TN فَتَكُونَ‎ 
وَتَكُونَ اید ور‎ ata 
Gps iU وَنَكُونَ‎ LK al 

kN السَّعَفَةِ‎ 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
zaman semakin berdekatan (pendek): 
setahun seperti sebulan, sebulan seperti se- 
Jum'at (seminggu), se-jum'at seperti sehari, 
dan sehari seperti sesaat. Satu saat yang 
dimaksud adalah nyala api yang membakar 
ranting kering.” 


bás ý‏ 2 الماعة 


pembahasan tentang gejala 
esensi A 
230, HR ngg ا‎ NP BPA hadits no. 
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Hadits ini sengaja kami sampaikan 
dalam kesempatan ini untuk menafsiri apa 
yang dimaksud dengan zaman yang semakin 
pendek. Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
pendeknya waktu ini bermakna hakiki, yang 
ditunjukkan dengan redaksi: "setahun seperti 
sebulan, sebulan seperti seminggu, seminggu 
seperti sehari, dan sehari seperti sesaat”. 

Berdasarkan ilmu pengetahuan eksak, 
fenomena ini bisa saja terjadi apabila 
perputaran bumi pada porosnya (rotasi) 
serta gerakan bumi dalam mengitari 
matahari (revolusi) mengalami perubahan 
secara drastis. Jelasnya, jika rotasi bumi 
bertambah kecepatannya (percepatan) 
maka akan mengakibatkan bertambahnya 
pula kecepatan revolusi bumi terhadap 
matahari. Jika sebelumnya untuk satu 
kali revolusi bumi membutuhkan waktu 
setahun (12 bulan), tetapi karena adanya 
percepatan ini bumi cukup menyelesaikan 
dalam satu bulan. 


Dalam keyakinan kami, bahwasanya 
Rasulullah gg menyebutkan hubungan 
antara waktu-waktu ini adalah untuk mem- 
berikan gambaran waktu yang semakin 
singkat (perpendekan waktu), bukannya 
untuk memberikan batasan. Apa yang 
hendak dipaparkan dalam sabda beliau 
tersebut adalah penjelasan mengenai 
perubahan lamanya antar waktu, yang 
oleh beliau dinyatakan dengan makna yang 
lebih mudah dan lebih akrab bagi umatnya. 
Sehingga beliau menyabdakannya dengan: 
“setahun seperti sebulan, sebulan seperti 
seminggu dan seterusnya." 









Shahih Al-Musnad. hai 417). Al-Albani menshahihkannya 
dalam Shahih Sunan At- Tirmidzi, hadas no. 2332. 
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Perpendekan waktu sebenarnya yang 
berarti pendeknya zaman atau waktu 
yang telah kami uraikan ini memperkuat 
uraian kami tentang tanda hari Kiamat 
sebelumnya, Demikianlah, pada saat itu 
kondisi alamiah berubah secara signifikan 
yang akan mempercepat rotasi bumi, yang 
semua itu mempengaruhi geologi bumi, 
kecepatan rotasi permukaan bumi serta 
kecepatan revolusinya. 


Apabila kita menghubungkan tanda ini 
dengan kondisi dunia di zaman Dajjal, maka 
kita temukan bahwa hari pertamanya seperti 
setahun, hari keduanya seperti sebulan. 
Sekaligus hubungan ini mengantarkan 
kepada kita pemahaman bahwa akhir dari 
percepatan rotasi akan terjadi di zaman 
Dajjal. Artinya sebagaimana yang sudah 
kami katakan bahwa akibat dari terjadinya 
perubahan besar pada bola dunia yang 
mengakibatkan perubahan sifat geologi 
bumi, nantinya akan mempercepat putaran 
rotasi dan orbitnya. Kemudian hal ini 
dilanjutkan dengan penurunan kecepatan 
tersebut secara bertahap, sehingga secara 
berangsur-berangsur akan kembali normal 
seperti sediakala." 


Jelasnya bahasan kami mengenai hal 
yang satu ini, yaitu perpendekan waktu 
lebih mengacu kepada makna hakiki yang 


21 man orang ada juga yang menyatakan bahwa 
setahun bagai sebulan” seperti yang tercantum dalam 
hadis tersebut yang hendak diyu bukan makna 


hakikanya, tetapi lebih mengacu pada betapa dahsyatnya 
peristiwa di han itu Tafsaran sepert iri sangatiah lemah, 


di alas adalah benar-benar makna hakiki Hal inı akan kami 
nna lagi pada pasal tersendin yang membahas Dajjal. 


dicantumkan dalam hadits tersebut dengan 
berlandaskan berbagai qarinah yang memang 
menunjukkan demikian. Namun dengan 
memperhatikan bahwa karakter bahasa 
Arab yang begitu fleksibel di mana satu 
kata bisa bermakna hakiki sedangkan pada 
kesempatan lain juga bisa bermakna majas, 
maka hal inilah yang mengakibat para ulama 
berbeda-beda dalam menginterpretasikan 
hadits ini. 

Berikut ini beberapa interpretasi 
mereka terhadap hadits tersebut: 


Ada yang mengatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah dihilang- 
kannya keberkahan pada segala sesuatu, 
termasuk waktu. Bisa jadi dulunya waktu 
seharian dimanfaatkan seluruhnya untuk 
kebaikan, tetapi sekarang hanya beberapa 
saat saja. Interpretasi ini meskipun sangat 
cocok sekali dengan kondisi zaman yang 
sudah banyak dipenuhi dengan kejahatan 
dan maksiat sekarang ini, tetapi kaitannya 
dengan perpendekan waktu tidak dinyata- 
kan begitu jelas. Bahkan sebaliknya, dengan 
banyaknya penemuan-penemuan, apa yang 
dulu dikerjakan membutuhkan waktu bebe- 
rapa bulan sekarang ini dapat diselesaikan 
hanya dalam beberapa hari. 


Ada juga yang menyatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah persamaan 
antara siang dan malam. Kemungkinan ini 
sangat jauh dari kenyataan. 


Menurut pendapat yang lain lagi, 
maksud dari waktu berjalan begitu cepat 
adalah banyaknya kejahatan, kerusakan, dan 
kebodohan. Ineterpretasi ini juga sangat 
jauh dari redaksi hadits yang dimaksud. 





Sementara itu ada juga yang menafsir- 
kannya sebagai dekatnya hari Kiamat. 
Mereka yang berpendapat seperti ini 
berargumentasi dengan hadits Rasulullah 
xx: “Jika waktu atau zaman semakin pendek, 
hampir saja mimpi melihat Nabi itu tidak pernah 
dusta." Menurut kami kemungkinan seperti 
ini juga amat jauh dengan maksud hadits 
yang sedang kita bahas. Hadits tersebut 
dalam pandangan kami lebih cenderung 
kepada makna hakiki yang mengindikasikan 
adanya perubahan rotasi bumi sehingga 
memperpendek zaman. 


Ada juga yang menyatakan bahwa 
maksud dari waktu berjalan begitu cepat 
adalah kenikmatan hidupyangterjadi setelah 
kemunculan Al-Mahdi dan Isa كد‎ . Sampai- 
sampai banyak orang yang tidak merasakan 
berlalunya waktu karena mereka berasyik 
masyuk dengan kenikmatan masing- 
masing. Sebab bagaimanapun juga hari-hari 
yang penuh kenikmatan itu terasa begitu 
cepat berlalu. Menurut karni kemungkinan 
seperti ini juga jauh dari kenyataan, sebab 
hadits-hadits yang mengabarkan tema 
tentang pendeknya waktu sebagai tanda- 
tanda hari Kiamat juga mengisyaratkan 
adanya kerusakan perilaku manusia dan 
banyaknya fitnah. Jadi, pengertian seperti 
ini justru bertentangan dengan tanda-tanda 
hari Kiamat yang lain, seperti banyaknya 
fitnah dan pembunuhan.” 

Menurut ulama yang lain, indikasi 
dari waktu berjalan begitu cepat adalah 
dekatnya antara satu wilayah dengan 
wilayah yang lain. Sebab dengan banyaknya 
sarana transportasi dan telekomunikasi, 
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menjadikan jarak atau perbedaan tempat 
bukanlah merupakan suatu penghalang. 
Jarak yang dulu seharusnya ditempuh 
dalam beberapa bulan kini dapat ditempuh 
dalam beberapa hari, bahkan beberapa 
jam. Demikian juga dengan berbagai 
informasi yang ada, hanya dalam beberapa 
saat kita sudah bisa mendapatkannya. 
Kemungkinan interpretasi seperti ini bisa 
juga dibenarkan. 


Kemungkinan yang ketujuh bisa 
kita tambahkan di sini, yaitu dunia yang 
semakin terbuka dengan banyaknya berbagai 
tuntutan yang membuat kita tidak pernah 
merasa cukup waktu untuk memenuhinya. 
Hari begitu cepat berlalu tanpa bisa 
dioptimalkan pemanfaatannya sesuai 
dengan keinginan yang telah direncanakan. 
Indikasi inilah yang banyak kita jumpai 
sekarang ini, sehingga tidak sedikit orang 
yang mengatakan bahwa tahun begitu cepat 
berganti dan hari begitu cepat berlalu. 


Demikianlah interpretasi yang telah 
di sampaikan oleh para ulama terkait kabar 
yang diberikan Nabi xx tentang tanda- 
tanda hari Kiamat yang tercermin dalam 
redaksi waktu berjalan begitu cepat. Dalam 
pandangan kami, pendapat yang rajih adalah 
pendapat yang keenam kemudian disusul 
pendapat yang ketujuh. Jadi dari berbagai 
interpretasi yang diberikan oleh para ulama 
tersebut, setidaknya dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa ada dua kemungkinan 
yang bisa kita gunakan dalam memahami 
waktu berjalan begitu cepat ini: 

Pertama, menafsiri redaksi tersebut 
apa adanya, yaitu dengan menggunakan 
makna hakiki yang tergambarkan dengan 
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bertambahnya kecepatan rotasi bumi. 
Memang, sebagian orang memandang 
pendapat ini sebagai hal yang amat jauh dari 
kemungkinan, namun justru inilah yang 
kami anggaprajih. Sebab jika kita kembalikan 
kepada Allah è, maka tiada yang mustahil 
bagi-Nya untuk merubah kecepatan 
rotasi bumi, Apa yang kita kenal dengan 
perubahan rotasi bumi ini sebenarnya juga 
pernah terjadi di zaman yang amat lampau 
dan tidak menutup kemungkinan terjadi 
lagi di masa mendatang. Bahkan prediksi 
para ilmuwan pun turut mendukungnya. 


Kedua, maksud dari waktu berjalan begitu 
cepat itu adalah makna majas sebagaimana 
yang telah kami sebutkan dalam interpretasi 
para ulama yang keenam dan ketujuh. Sebab 
yang perlu dijadikan pijakan dasar dalam 
memberi makna lafal Arab hendaknya 
kita selalu mengedepankan penggunaan 
makna hakiki daripada makna majasnya 
selama tidak ada garinah (instrumen) yang 
membuat makna sebuah lafal terbelokkan 
dari makna hakikinya. Sementara, dalam 
konteks hadits-hadits di atas tidak ada satu 
pun garinah yang mengalihkan makna waktu 
berjalan begitu cepat dari maknanya yang 
hakiki. Bahkan sebaliknya, justru terdapat 
garinah yang turut memperkuat bahwa 
yang dimaksud dalam hadits tersebut 
adalah makna hakiki?" sebagaimana yang 
tercantum dalam pembahasan kita ini. 


233. De antara gannah-gannah tersebut antara Wan hadis yang 


Kami tutup bahasan mengenai tanda 
hari Kiamat yang satu ini dengan apa yang 
pernah dikutip oleh Ibnu Hajar dari Ibnu 
Abi Jamrah yang memberikan pengertian 
umum terhadap maksud dari hadits di 
atas, “Mungkin maksud dari waktu berjalan 
begitu cepat itu adalah masa yang amat 
sebentar. Dengan demikian, pengertian ini 
mengantarkan kita kepada sesuatu yang 
konkret. Namun kemungkinan bahwa 
yang dimaksud oleh lafal tersebut adalah 
bersifat abstrak juga tidak begitu saja dapat 
dinafikan. Memang yang konkret hingga 
sekarang ini belum kita rasakan. Besar 
kemungkinan hal ini baru dapat ditemui 
jika hari Kiamat benar-benar sudah dekat, 
Adapun jika yang dimaksudkan itu adalah 
makna abstrak maka sudah sejak lama hal 
ini dapat disinyalir. Hal ini sebagaimana 
yang selama ini banyak dikeluhkan oleh 
para ulama zaman sekarang. Mereka 
membuktikan, mereka tidak mampu lagi 
untuk melakukan atau membuat sebuah 
karya yang dulunya mereka mampu untuk 
mempersembahkannya.'“ Yang lebih 
mengherankan lagi, mereka tidak tahu apa 
penyebabnya yang membuat mereka seperti 
14 "25 


sejak zaman Ibnu Abi Jamrah hidup. Namun, kami bdak 
setuju dengan pendapat mu sebagaimana yang kami 
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6. Prahara Terjadi di Mana-mana 


Pertanda ini disebutkan bersamaan 
dengan tanda hari Kiamat yang baru 
saja kita bahas. Kata al-harj menurut 
makna aslinya adalah pembauran yang 
disertai dengan konflik dan perseteruan. 
Penggunaan makna seperti ini tampak pada 
kalimat berikut: harajan nås idza ikhtalathû 
wa ikhtalafa (manusia menjadi ribut 
ketika mereka berbaur dan terlibat dalam 
perseteruan). Demikian juga pemaknaan 
kata ini juga terlihat dalam kalimat berikut: 
harajal qaum al-hadits idza katsarû wa khalatha 
fih (banyak orang meributkan permasalahan 
tersebut ketika mereka berjumlah banyak 
dan berbaur). Dalam dialek bangsa Habsyi 
al-harj berarti pembunuhan. Sedangkan 
Ibnu Manzhur memberikan beberapa arti 
bagi kata ini, di antaranya: pembunuhan 
yang amat kejam, maraknya pembunuhan, 
pembauran yang disertai konflik, banyaknya 
kedustaan, curiga dan tidak percaya terhadap 
orang atas suatu perkara.” 


Orang yang memperhatikan makna 
pada kata al-harj, maka dia akan mendapati 
makna-maknanya yang saling berdekatan, 
bahkan sabda Rasulullah yg yang 
menggunakan lafal ini lebih sesuai dan 
menyasar daripada kara al-gatl. Sebab kata 
al-harj lebih spesifik dalam memberikan 
makna yang mengacu pada kondisi 
bagaimana pembunuhan tersebut terjadi 
serta memberikan gambaran atas terjadinya 
sebuah peristiwa pembunuhan. 


Oleh karena mereka berbaur, maka 
dari sinilah konflik itu timbul, yang pada 
akhirnya mereka saling bunuh satu sama 
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lain, Dalam hal ini, dampak yang diakibatkan 
oleh banyaknya berita dan kebohongan 
akan memunculkan sebuah klaim yang 
berbuntut pada terjadinya pembunuhan. 
Nah, dalam konteks inilah kata al-harj 
menemukan pemaknaannya yang sesuai, di 
mana penggambaran situasinya mengacu 
kepada situasi chaos yany mendorong 
mereka untuk saling mengalirkan darah 
karena situasi tersebut. 


Meskipun kita telah paham maksudnya 
dengan mengetahui makna leksikal kata 
tersebut, bukan berarti kita tidak mem- 
butuhkan penjelasan yang lain terkait tanda 
hari Kiamat ini. Dalam hal ini kita juga 
harus menggali bagaimanakah karakteristik 
yang ditunjukkan oleh pertanda ini? Kapan 
terjadinya? Serta dengan cara apa kita semua 
dapat selamat dari bencana ini? Inilah yang 
hendak dijelaskan dalam hadits-hadits 
berikut ini: 


® Dari Abdullah bin Mas'ud æ, 
Rasulullah & bersabda: 
WAH A) Rara BELI يدي‎ dag Fan 
PA JG AN فيا‎ An AF 


Menjelang hari Kiamat nanti, hari-hari 
banyak dipenuhi oleh al-harj. Saat itu, 
ilmu menjadi hilang dan kejahilan tersebar 
di mana-mana. (Abu Musa berkata, “Al- 
harj artinya pembunuhan menurut dialek 
orang Habsyi. *)*” 


237. HR Al-Bukhan, Alfian, hadis no. 7067 [Fath A-BAT 
(13/17). Muslim, Al- Wn, hadits no 2672 (Musim bi Syart 
An-Nawam (4/4 39)| 
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Hadits ini secara eksplisit menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan al-harj adalah 
pembunuhan yang terjadi pada masa 
tertentu, dan di antara sebabnya adalah 
tersebarnya kebodohan dan hilangnya 
ilmu. 


» Dari Abu Hurairah e, Rasulullah x 
bersabda: 


- 


ís Sung CAN Yao نَفْسِي‎ GANG 
z fs- 2 3 57 

Ea‏ الئاس êsa‏ لا يَذرِي الْقَاتِلُ فِيمَ 
J3‏ وَلَا IRI‏ فِيمَ HS Jas js‏ 
WS 9,5‏ قال é i‏ الْقَاتِلُ Ia‏ 
Ñg‏ 

“Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam 
genggaman-Nya, dunia ini tidak akan 
musnah sehingga orang-orang saling bunuh 
satu sama lain tanpa mengetahui apa 
penyebabnya. Demikian juga orang yang 
dibunuh, dia tidak tahu apa penyebabnya 
sehingga dia harus dibunuh.” Maka, 
ditanyakanlah kepada beliau, "Bagaimana 
mungkin hal itu bisa terjadi?” Beliau 
menjawab, “Itulah al-harj, yang membunuh 
dan yang dibunuh sama-sama di neraka." 

Kami katakan: 

Hadits ini menjelaskan bahwa pem- 
bunuhan tersebut bukanlah peperangan 
yang terjadi antara pembela kebenaran 
melawan pelaku kebatilan atau memerangi 
orang-orang yang memberontak terhadap 
pemerintah yang sah. Tetapi mereka saling 


238 HR Musim, Alfian, hadis no. 2908 (Musim bi Syarh 
An-Nawawi (%230)] 
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bunuh hanya karena urusan dunia atau bisa 
jadi kondisi chaos yang sama sekali tidak 
bisa dikendalikan. 


Tetapi kalau diperhatikan secara jeli 
ternyata di dalamnya terdapat maksud ter- 
sembunyi mengapa mereka saling bunuh, 
maksudnya perbuatan ini dilakukan demi 
mencapai kepentingan pihak-pihak yang 
berkuasa. Adapun mereka yang terjerumus 
dalam situasi saling bunuh tidak tahu- 
menahu kenapa dia harus membunuh 
orang dan orang yang dibunuh pun juga 
dernikian, dia tidak tahu mengapa dia 
harus dibunuh. Di samping itu hadits 
tersebut juga menyebutkan bahwa yang 
menjadi objek yang diperebutkan adalah 
kepentingan dunia dan oleh karenanya yang 
membunuh dan yang terbunuh sama-sama 
di neraka. 


» Dari Abu Bakrah ate, Rasulullah 3x 


bersabda: 

di i IK GI‏ ا 
فِيهًا PEA EY mma‏ 

SA lali‏ خَيْرًا مِنْ SAI‏ سمه 

G ail Ip يا‎ JB مِنْ السّاعِي‎ s برا‎ 

a‏ قال مَنْ كانت لَه Sal Ja‏ بإبله 


Hi 
s1 Pat 4 
- 


peria 


ta‏ وَمَنْ 
ص JB nb badal‏ فَمَنْ 
لم يَكُنْ له کی بن کلت قال mii‏ 


Bb ea) 





ni. 








AA) اشتطاع‎ [WA 


"Sungguh, nanti akan terjadi fitnah di 
mana orang yang tidur lebih baik daripada 
orang yang duduk, orang yang duduk lebih 
baik daripada orang yang berdiri, orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang yang 
berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang yang berlari.” Abu Bakrah 
bertanya, “Apa yang Anda perintahkan 
kepadaku jika aku menemui hal semacam 
itu?" Beliau menjawab, "Barangsiapa 
yang mempunyai unta hendaknya dia pergi 
dengan untanya, barangsiapa yang memiliki 
kambing hendaknya dia pergi dengan 
membawa kambingnya, dan barangsiapa 
yang mempunyai tanah hendaknya dia 
pergi dengan membawa hasil penjualan 
tanahnya. Namun bagi mereka yang 
tidak mempunyai apa-apa hendaknya dia 
menghantamkan pedangnya pada batu keras 
(agar rusak-edt) kemudian menyelamatkan 
diri semampunya." 


Dari Ibnu Mas'ud me, bersabda 
Rasulullah xx: 


TOK AT ¿Jý a JG هم في التار‎ 
Sê سمو قال يك يمال‎ 5 
ل جلت فلت قتا تانر إل‎ jam Sak 
JA Al IE SE US G3 
Be احلا‎ a 
ES SEA ظَارٌ َي‎ due Jas Ls 









حَتی bias SI‏ فَلَقِيتُ خُرَيْمَ بْنَ 
فَاتِكِ Biss‏ فَحَلَمَ ga aji‏ لا إل 


kad AN‏ من رول ko ól‏ الله 


A jcs aa‏ مَأ Kaba‏ ابن مَسْعُودٍ 
(Ibnu Mas'ud kemudian menyebutkan‏ 
beberapapotongan hadits yang diriwayatkan‏ 
oleh Abu Bakrah di atas)." Selanjutnya,‏ 
Ibnu Mas'ud berkata, “Mereka yang saling‏ 
bunuh semuanya masuk neraka.” Maka‏ 
aku (perawi hadits ini) berkata, “Kapan‏ 
hal itu terjadi, wahai Ibnu Mas'ud?” Ibnu‏ 
Mas'ud menjawab, “Hari itulah yang‏ 
disebut dengan al-harj di mana seseorang‏ 
tidak akan merasa aman meskipun berada‏ 
di samping teman akrabnya." Apa yang‏ 
anda sarankan jika kami nanti hidup di‏ 
zaman yang demikian?” Ibnu Mas'ud‏ 
menjawab, “Tutuplah mulutmu, tahanlah‏ 
tanganmu, dan bersembunyilah di lorong-‏ 
lorong rumahmu!” Kemudian perawi‏ 
mengisahkan seraya berkata, “Saat‏ 
Utsman age terbunuh, terbanglah hatiku‏ 
bersama raganya hingga aku menunggang‏ 
kudaku sampai di Damaskus dan bertemu‏ 
dengan Khuryam bin Fatik. Aku kabarkan‏ 
kepadanya mengenai hal ini, namun dia pun‏ 
bersumpah atas nama Allah yang tiada ilah‏ 
lain selain Dia, bahwa dia juga mendengar‏ 
hal yang sama dari Rasulullah xk. "™*‏ 


Kami katakan: 


Hadits ini lengkap dengan riwayatnya, 


mengindikasikan bahwa jalan yang paling 
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baik bagi manusia di saat al-harj adalah 
mengasingkan diri. Saat itu tak seorang pun 
yang dapat dipercaya meskipun dia teman 
yang paling akrab. Besar kemungkinan hal 
ini menunjukkan fenomena yang sekarang 
ini kita kenal dengan banyaknya mata- 
mata (intel) yang disebar di mana-mana 
sehingga kita pun dibuat saling curiga, 
bahkan terhadap teman yang paling akrab 
sekalipun. 


Demikian juga hadits ini mengisyarat- 
kan bahwa kondisi manusia saat itu benar- 
benar telah rusak dan terkotak-kotak 
dalam berbagai kelompok kepentingan, 
di samping satu sama lain ingin saling 
mencari keuntungan dengan menggunakan 
kelemahan temannya sendiri. Bahkan, pada 
puncaknya seseorang tidak dibuat percaya 
dan tidak merasa aman atas diri dan 
hartanya meskipun terhadap teman yang 


paling akrab sekalipun. 
2» DariJabirbin Samurah s% , Rasulullah 
xx bersabda: 


HE GUN عَزِيرًا‎ GAN Sa dig Y 


SEGAN a ig 


-2 e .. 


TP من‎ 
"Agama ini akan terus berjaya selama 
dibawah naungan 12 khalifah. Mendengar 
sabda ini, semua orang gemuruh bertakbir. 
Kemudian Rasulullah 364 bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), “Duhai 
Ayah, apakah yang disabdakan beliau 
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tadi?” Ayahku menjawab, “Para khalifah 
itu semuanya berasal dari Quraisy.” 
Dan dalam riwayat Abu Dawud 
terdapat tambahan: 








2 4t 2ه‎ sah 10 Ta s0. HOE 
SITUS 3 Sila dl Ui 
TAN قال 5 يَكُونُ‎ BL يَكُونُ‎ 
Ketika ayahku sampai di rumahnya, 
datanglah orang-orang Quraisy kepadanya 
dan mereka bertanya, “Kemudian apa lagi 
yang terjadi?" Ayahku menjawab, “Setelah 
itu, akan terjadi al-harj. "249 
Kami katakan: 


Paraulamaberselisih dalam memahami 
maksud hadits ini. Sebagian mereka ada 
yang berpendapat bahwa 12 khalifah itu 
tersebut adalah 4 orang Khulafaur Rasyidin 
dan 8 orang khalifah Bani Umayyah. Ibnu 
Hajar men-tarjih pendapat yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut berakhir di masa 
Umar bin Abdul Aziz. Adapun setelah itu 
kekhilafahan tidak lagi berjalan di jalurnya. 


Sebagian lain ada juga yang 
berpendapat bahwa 12 khalifah tersebur 
adalah mereka yang menerapkan khilafah 
ala manhaj Nabi xk. Jadi menurut pendapat 
ini, mereka adalah 4 Khulafaur Rasyidin, 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa khalifah 
Bani Abbasiyyah, dan ditutup oleh Al- 
Mahdi serta beberapa khalifah sesudahnya. 
Setelah itu, mulailah al-harj terjadi di mana- 
mana. Sebagian yang lain lagi mengatakan: 
12 khilafah itu yang dimaksud adalah 




























sebagarmana yang terdapat dalam Sunan Abi 
Dáwud [Aun Al-Ma bûd (11/368j). Hadits ini mempunya 
penguat dalam kitab Shahih. 






TOS E OOOO TT TT A ODS SS “ 


>». æm س‎ + 


seorang amir (kepala negara) yang muncul 
dalam satu masa secara bersamaan, baru 
kemudian kondisi al-harj terjadi di mana- 
mana. 

Tetapi menurut pandangan kami, 
pendapat ini terlalu jauh kemungkinannya, 
sebab dalam beberapa hadits disebutkan 
bahwa pada masa itu terjadi konsolidasi 
umat Islam saat pemerintahan dipegang 
oleh masing-masing dari mereka ini. 
Dengan demikian pendapat ini tidak bisa 
dibayangkan seandainya saja dua belas 
khalifah itu berkuasa secara bersamaan, 
kemungkinan untuk timbul konflik akan 
semakin besar sehingga kemungkinannya 
yang kuat justru sebaliknya. 


Kami berpendapat, interpretasi yang 
rajih adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut adalah 4 
Khulafaur Rasyidin dan 8 orang khalifah 
dari Bani Umaiyyah sebagaimana yang 
telah kami nyatakan dalam pasal pertama 
bab ini. 

Dan yang menguatkan adalah hadits 
ini menunjukkan bahwa merajalelanya 
pembunuhan secara merata atau al-harj 
hanya terjadi setelah masa 12 khalifah 
tersebut berkuasa. Inilah yang mendasari 
kami untuk membedakan antara konflik 
intern (pembasmian kaum separatis) 
umat Islam dengan kejadian al-harj yang 
dimaksud. 


% Dari Abu Musa Al-Asy'ari æ, 
Rasulullah x bersabda: 


4 دي مت 


pa Ol‏ السَاعَة NI‏ قال قُلْتُ 


Jus JAAN قال‎ gadi با يسول ائه ما‎ 
ad a jan 
MA JH في الْمَام الْوَاجِدٍ مِنْ‎ SI 
aé الله صل الله‎ dy JUS وڏا‎ 
Fi ml ab gkah بقث‎ ja la 
e JA Jika Je بَعْا‎ himi 
يا‎ páli Gang JUS Ui وا‎ até وَابْنَ‎ 
JUS الْيَوْمَ‎ BUS WAS وَمَعَنَا‎ dil رول‎ 
PT ائه عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ Pe di رول‎ 
NI ANG OLI Ws AN Jaki 
SAN مِنْ الئاس لا فول لَهُْ نم قال‎ 
KEN مُدرگي‎ PI a 
NGANG اله ما لي وَلَحكُمْ‎ ka 
الله‎ jo ES UI KE فِيمَا‎ CSS 
Ga كما دَخَلْنَا‎ KE 
“Menjelang hari Kiamat nanti akan terjadi 
al-harj." Abu Musa bertanya, “Apa al-harj 
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
"Itulah pembunuhan.” Maka para sahabat 
yang turut mendengar perbincangan itu 
bertanya kepada Rasulullah gx, “Wahai 
Rasulullah, bukankah kami dalam setahun 
ini juga pernah membunuh orang-orang 
musyrik sebanyak sekian dan sekian?" 


Beliau menjawab, “Bukan, bukan itu, 
Tetapi sebagian kalian akan saling bunuh 
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dengan sesamanya, bahkan seorang 
laki-laki akan membunuh tetangganya, 
keponakannya, dan familinya." Maka 
sebagian sahabat ada yang bertanya lagi, 
"Ya Rasulullah, bukankah kami saat itu 
masih waras?" Beliau menjawab, “Tidak, 
saat itu kebanyakan akal-akal mereka telah 
dicabut (tidak waras lagi) dan sebagai 
gantinya teror membabi buta terjadi di 
mana-mana hingga manusia seperti debu- 
debu yang dikibaskan." Kemudian Abu 
Musa Al-Asy'ari berkata, “Demi Allah, 
aku merasa hal itu seolah-olah akan 
terjadi pada diriku dan pada kalian. Demi 
Allah, tidak ada jalan lagi bagi aku dan 
kalian jika mendapati masa seperti yang 
telah dipesankan oleh Nabi kita, kecuali 
kita harus bisa keluar sebagaimana kita 
masuk," 


Kami katakan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa pem- 
bunuhan yang terjadi akibat al-harj itu 
bukannya disebabkan oleh peperangan 
melawan kaum musyrik. Tetapi menunjuk 
pada sebuah kondisi yang amat runyam 
sampai-sampai seseorang dengan mudahnya 
membunuh tetangga, keponakan, ataupun 
kerabatnya, Sangat terlihat jelas dari 
redaksinya, bahwa pada saat itu akal 
kebanyakan manusia sudah tidak waras dan 
kehilangan kesadaran. Satu kondisi yang 
menunjukkan bahwa pada saat itu manusia 
banyak yang mudah diprovokasi hingga 
mereka kehilangan akal sehatnya. Besar 
kemungkinan tragedi ini terjadi pada masa 
setelah turunnya Al-Mahdi dan Isa sea di 


241 HR. Ibnu Majah, Al-Fian, hadits no. 3959 dengan para 
perawi yang isigah (Sunan Ibnu Majah (2/1309)) Ahmad, 
Musnad Asy-Syamnyyin. hadis no. 16826 |A/-Musnad 
)4:112(( 
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mana ajaran-ajaran agama telah banyak 
dilalaikan oleh umat manusia. 


Sebagaimana yang tersirat dari 
perkataan Abu Musa age, tragedi al-harj 
itu waktu kejadiannya sangat dekat dengan 
masa Rasulullah x. Apalagi setelah mem- 
perhatikan berbagai konflik yang terjadi 
pada masa Dinasti Abbasiyyah di mana 
pada permulaannya saja ratusan ribu 
manusia dibantai. Dan sampai sekarang 
pun pembantaian demi pembantaian terus 
terjadi di mana-mana." 


Dalam pandangan kami, meskipun 
gejala al-harj sudah tampak sejak masa 
silam dan beberapa di antaranya juga 
dapat kita saksikan di masa sekarang ini— 
sebagaimana yang terjadi di Irak, Sudan, 
Aljazair, serta negeri-negeri kaum muslimin 
lainnya—tetapi pemicu utama yang sangat 
mempengaruhi seluruh manusia sehingga 
mereka terjebak dalam situasi chaos 
di mana-mana sampai sekarang belum 
menemukan momentnya. Dengan kata 
lain, al-harj yang dimaksudkan dalam hadits 
tersebut memang belum terjadi. 


Dalam bayangan kami, tragedi al- 
harj yang dimaksudkan akan mencapai 
puncaknya sejak ditemukannya harta karun 
berupa emas yang menggunung di sungai 
Eufrat. Diriwayatkan, pada saat itu setiap 
9 orang akan membunuh 7 orang. Dan 
memang situasinya saat ini menunjukkan 
demikian. 


242 Lihat, Khudhan Bik, hal 28 dan seterusnya 





» Dari Azrah bin Qais dari Khalid bin 
Walid ركد‎ dia berkata: 


AN Á سَلَْمَّان‎ giy لَه:‎ JB Is أن‎ 
ااب‎ UNJ eat KANG 
JAAN ي فَلا. إِنْمَا ڪون بَعْدَهُ فيَنْظر‎ 
J s JA JUS ag ja Si 
SI هُوَ به من‎ sil an ما رل‎ 
25 2 A Na af na 
wa i aje segi aa. 


çiz‏ م المزج قر 
AGYI áll; i;‏ 


Seorang laki-laki berkata kepada Khalid, 
“Wahai Abu Sulaiman, bertakwalah, 
karena fitnah benar-benar telah muncul!” 
Khalid menjawab, “Selama (Umar) bin 
Khattthab masih hidup tidak akan terjadi. 
Yang benar, fitnah itu akan muncul setelah 
masanya. Hendaknya seseorang memper- 
hatikan seraya berpikir, apa nanti ada 
tempat yang terlindung dari terpaan fitnah 
dan kekejian itu. Nah, apabila nanti dia 
tidak menemukan tempat yang aman maka 
hari-hari itulah sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah 3< sebagai al- 
harj, kita berlindung kepada Allah هذا‎ dari 
mendapati hari-hari yang seperti itu,” 


244, Atsar ru disebutkan oleh Ibnu Hajar dengan 


menyatakan 
bahwa atsar ini dinwayaikan dan Ahmad dan Ath- Thabarani An-Nawawi (9/278) At- Ti 


dengan sanad yang hasan [Fath AHBAN (1317) 
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Kami katakan: 


Apa yang dikatakan oleh Khalid 
bin Walid x ini serta situasi ketika dia 
mengucapkannya mengindikasikan bahwa 
yang dimaksud dengan al-harj adalah fitnah 
yang melanda seluruh pelosok negeri, 
lebih khusus negeri kaum muslimin. Besar 
kemungkinan sekarang ini kita tengah 
berada di awal gejala kemunculannya. 
Dengan memperhatikan apa yang terjadi 
di Sudan, Irak, Aljazair, serta negeri-negeri 
kaum muslimin yang lainnya, setidaknya hal 
ini dapat dibenarkan. Boleh jadi, apa yang 
kaum muslimin alami sekarang semakin 
bertambah parah. Naidzubillah. 


» Dari Ma'gil bin Yasar ate, Rasulullah 
# bersabda: 


الْعِبَادهُ في الْمَرْج IS‏ 


Ibadah pada saat terjadi al-harj (chaos) 
keutamaannya seperti orang yang hijrah 
kepadaku.” 

Kami katakan: 


Hadits ini menunjukkan betapa besar- 
nya nilai satu ibadah pada situasi chaos 
dengan menyamakannya bagaikan orang 
yang berhijrah kepada Rasulullah xx. Dalam 
hal ini, An-Nawawi berkomentar, “Maksud 
al-harj adalah fitnah dan praharanya urusan 
manusia. Adapun keutamaan ibadah di 
dalamnya, karena pada umumnya banyak 
yang melupakan mengenai urusan satu ini. 
Mereka lalai dan sibuk dalam perkara fitnah, 


no 2948, [Musim bi Syari 
Al-Fitan, hadits no. 2297. 
| Tuah Al-Ahwadz: (61444 
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sedangkan di sisi lain hanya beberapa orang 
saja yang tekun menjalankannya.” 


Kesimpulan: 


= Al-harj adalah sebuah situasi tidak 
menentu yang disertai dengan berbagai 
konflik dan banyaknya kedustaan serta 
kegamangan yang mengakibatkan ter- 
jadinya tragedi saling bunuh antar 
umat Islam, Penyulut tragedi ini lebih 
disebabkan oleh kepentingan pribadi 
yang bersifat materi. Oleh karenanya, 
orang-orang yang terlibat dalam situasi 
ini tidak akan mendapatkan kedudukan 
mulia di sisi Allah, bahkan sebaliknya 
dimasukkan ke dalam neraka. 


Dari penjelasan di atas, situasi ini lebih 
mengarah pada kejadian di akhir zaman, 
yaitu ketika kerusakan tersebar di mana- 
mana dengan ditandai hilangnya nilai- 
nilai agama yang digantikan dengan 
sikap opurtunis. 


Termasuk tanda-tanda yang mengiringi- 
nya adalah hilangnya ilmu dan me- 
rebaknya kebodohan, di samping gaya 
hidup yang hedonis serta tiadanya 
ketenteraman di hati manusia. Hal 
ini ditunjukkan bahwa pada masa 
itu seseorang tidak dapat percaya 
begitu saja meskipun terhadap teman 
akrabnya. Fenomena ini setidaknya 
mengisyaratkan — bahwa kegiatan 
memata-matai dan mencuri informasi 
merupakan kebiasaan yang berlaku 
umum yang terjadi di mana-mana. Di 
samping itu tanda lain dan yang tidak 
kalah pentingnya adalah tersebarnya 


246 Musim Di Syarh An-Nawame, jil. 9, hal. 7 
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permusuhan antar sesama, sampai- 
sampai seseorang dapat saling bunuh 
dengan tetangganya, keponakannya, 
atau bahkan dengan famili terdekatnya 
sendiri. Terakhir dan yang paling utama 
adalah fenomena fitnah yang merata di 
semua penjuru negeri, dan ini pun baru 
bisa dinyatakan sebagai awal permulaan 
al-harj apabila kekacauannya telah 
menjadi fenomena umum. 


7. Amal yang Semakin Berkurang 


Pertanda ini dijelaskan Nabi x dengan 
sabdanya: “zaman yang berdekatan dan 
berkurangnya amalan”. Dalam beberapa 
hadits lainnya diredaksikan: "amalan yang 
disimpan”. Maksudnya, manusia lalai dari 
amal-amal akhirat. Boleh jadi dengan 
mengabaikannya, dari segi substansinya— 
hilangnya kekhusyukan dalam ibadah— 
ataupun dalam bentuk konkritnya—seperti 
tidak lagi melakukan amal-amal sunnah: 
memperbanyak sedekah, membaca Al- 
Qur'an, jihad dan seterusnya. Kemungkinan 
besar, hal ini terjadi disebabkan oleh 
kecenderungan manusia terhadap urusan 
dunia. 


Berkata Ibnu Hajar, "Adapun berkurang- 
nya amal, bisa jadi hal ini merupakan 
fenomena umum yang terjadi dalam diri 
setiap individu. Sebab seseorang yang 
bekerja apabila dirinya disibukkan berbagai 
urusan maka secara otomatis dia akan 
banyak mengabaikan dzikir dan ibadahnya. 
Munculnya sikap khianat dalam berbagai 
bidang kehidupan boleh jadi merupakan 
akibat dari fenomena ini.” 


247, Hadits wu telah d-takhry di halaman muka, 
248. Falt Al-Bari, انر‎ 13, hal 20 





ya WW v 


Dari komentar beliau ini, maksud ber- 
kurangnya amal kemungkinannya ada dua: 


Pertama, kesibukan manusia dalam 
urusan dunia atau mereka dibuat pusing 
oleh berbagai tuntutan dunia, atau bisa jadi 
karena konflik dalam urusan ini. Sebagai 
akibatnya, terjadilah sikap abai terhadap 
ibadah-ibadah, atau boleh jadi ibadah 
tersebut masih tetap dilaksanakan tetapi 
dilakukan dengan tidak memperhatikan 
segala ketentuannya. Inilah fenomena 
umum yang terjadi sekarang ini. 


Dalam kesempatan lain, Ibnu Hajar 
juga mengutip perkataan Abu Jamrah 
dalam menyikapi fenomena ini, “Secara 
kongkrit berkurangnya amal ini timbul 
akibat buruknya sikap dalam beragama. 
Adapun secara substansi hal ini disebabkan 
olch masuknya aib, cacat, cela, kelemahan, 
serta kerusakan akibat buruknya kualitas 
makanan dan lemahnya faktor-faktor yang 
mendorong untuk menjalankan ibadah. 
Sementara di sisi lain kecenderungan nafsu 
lebih mengarah kepada kehidupan yang 
santai dan merindukan terhadap apa yang 
disenanginya. Yang lebih parah lagi adalah 
gangguan dari setan-setan yang berwujud 
manusia di mana bahayanya lebih hebat 
daripada setan betulan.”*” 


Kalimat-kalimatinimerupakan indikasi 
yang sangat spesifik dalam menjelaskan 
penyebab berkurangnya amalan ibadah 
serta deskripsi yang amat detail terhadap 
fenomena ini. Semoga Allah merahmati 
Syaikh Abu Jamrah, kami tidak tahu apa 
yang akan beliau katakan jika beliau hidup 


di zaman kita sekarang ini? 


249 Ind 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Kedua, fenomena kecurangan dalam 
segala bidang. Pekerja hanya mau enak- 
enakan, pedagang mengurangi timbangan, 
dan para tuan besar mengurangi bayaran. 
Mereka tidak menyampaikan dan menyia- 
nyiakan amanah yang dibebankan kepada 
mereka. Fenomena inilah yang juga marak 
kita saksikan di sekitar kita sekarang ini. 


8. Diturunkannya Sifat Bakhil 


Pertanda ini disebutkan dengan dua 
tanda sebelumnya, yaitu pada hadits yang 
artinya: “Dan diturunkannya sifat bakhil”. 
Untuk mengetahui lebih jauh, ada baiknya 
kita menelaah terlebih dahulu apa yang di 
maksud asy-syuhh dan al-ilqa’ (ditimpakan). 


a. Makna Asy-Syuhh 


Makna asli dari kata ini adalah bakhil. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah kebakhilan yang amat sangat. Ada 
juga yang mengatakan bahwa asy-syuhh 
pemaknaannya lebih mengarah pada 
sikap pelit yang berlebihan. Ada juga yang 
mengatakan kebakhilan yang diungkapkan 
dengan asy-syuhh ini bukan hanya terkait 
dengan masalah harta, tetapi dalam segala 
hal. Kebakhilan yang dimaksud oleh lafal 
ini adalah bersifat umum. Sementara al- 
bukh! hanya terkait dengan masalah harta 
saja. Dalam pemakaiannya, bakhil lebih 
diarahkan terhadap harta benda. Pada 
penggunaan kalimat, arti kebakhilan yang 
terkandung dalam kata asy-syuhh terkait 
dengan harta. Dalam bentuk derivasi asy- 
syuhh, yaitu al-masyahah, diartikan sebagai 
dua kelompok yang memperebutkan 
sesuatu dan masing-masing tidak ada yang 
mau mengalah. Makna yang lain dari kata 
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ini adalah mengambil milik orang lain 
tanpa hak, seperti enggan membayar zakat 
dan makan barang haram.” 


Demikianlah makna asy-syuhh, makna 
inilah yang memadukan antara kebakhilan 
dalam setiap benda yang dimiliki serta 
kerakusannya (saling berebut) untuk 
mendapatkan apa yang belum menjadi 
miliknya. Kebakhilan yang ditampakkan 
dalam kalimat ini juga mencakup kebakhilan 
dengan tidak memberikan hak yang menjadi 
milik orang lain. Jadi, dapat diketahui 
bahwa bakhil yang dimaksudkan oleh 
kata asy-syuhh ini lebih mengarah kepada 
penyakit kejiwaan yang membuat seseorang 
terhalang dari segala macam kebaikan. 


b. Makna Al-liga" 


Makna asli dari kata ini secara 
bahasa adalah melemparkan. Dikatakan: 
algaitusy syai idzaa tharahtuhu 'alal ardh 
(aku mencampakkan sesuatu jika aku 
melemparkannya di atas tanah). Dalam 
pemakaian yang lain, al-ilga' juga berarti 
menerima. Dikatakan: talaggatil mar'ah 
idzaa 'allagatin nuthfah fii rahmiha (wanita 
itu menerima atas sperma yang masuk 
dalam rahimnya), arti yang sama seperti 
dalam kalimat berikut: talaggatir rahm ma'al 
fahi (rahim menerima sperma). 


Sedangkan dalam bentuk derivasinya 
dengan menambahkan tasydid berarti 
pengajaran dan memberikan nasihat. Hal 
ini sebagaimana yang tertera dalam kalam 
Allah berikut: 


)© ... yaa الذِينَ‎ NGAE وَمَا‎ 


250. Ibnu Manzhur, Lisdn Al- Arab, j.2, hal. 496 
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Sifat-sifat yang baikitu tidak dianugerahkan 
(diajarkan) melainkan kepada orang- 
orang yang sabar. (Fushshilat (41): 
35). Maksudnya, kebaikan itu tidak 
diajarkan atau dinasihatkan kecuali 
oleh mereka yang sabar. 


Demikian juga dengan kalam Allah 
سن‎ . terkait hadits al-ifk: 


CG... لسِنَيكم‎ 4 : ji, Pak 3 


(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut. (An-Nur 
(24): 15). Maksudnya, sebagian orang 
menerima kabar dari sebagian yang 
lain, 


Kesimpulannya, maknaal-ilga'asy-syuhh 
adalah dilemparkannya atau diturunkan- 
nya kebakhilan di hati manusia sedangkan 
manusianya pun juga menerimanya 
(dengan suka rela) kemudian sifat ini 
bersemayam di dalam hati. Mereka pun 
saling mengajarkan serta menasihati agar 
berbuat bakhil, sehingga sifat yang buruk 
ini menjadi kebiasaan yang disukai dan 
menjadi slogan. 


Di sisi lain, nilai sastra yang termuat 
dalam sabda Nabi 3ë di atas terlihat sangat 
jelas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
hanya dengan menyebutkan dua kata ini 
saja berbagai makna yang lain tercakup 
dalamnya, Keindahan ini tidak akan muncul, 
kecuali dari orang yang diberi anugerah 
jawami'" al-kalim (redaksi yang singkat serta 
penuh makna). 





c. Kesimpulan 


Asy-syuhh sebagaimana yang kami 
katakan sebelumnya merupakan kondisi 
psikologis yang menolak untuk memberi 
kebaikan kepada orang lain, sekaligus 
memotivasi penolakan tersebut, dan egois 
dalam mempergunakan kebaikan hanya 
untuk dirinya sendiri. Pengaruh sifat ini 
sangat berbahaya bagi orang yang terkena. 
Oleh karena itu, celaan yang diberikan 
terhadap sikap ini lebih parah daripada 
celaan yang diberikan kepada sikap bakhil. 
Sikap ini meskipun belum merupakan 
fenomena sosial yang tampak di tengah- 
tangah masyarakat, tetapi tanda-tandanya 
sudah kelihatan, yaitu berkembangnya sikap 
individu (egois) yang menonjol. Sudah 
semestinya semua anggota masyarakat 
masing-masing menjaga dirinya agar tidak 
terjangkiti sifat yang amat buruk ini, apalagi 
fitrah manusia pun jijik terhadapnya. 

Adapun makna apa adanya bukanlah 
yang menjadi maksud dari sabda Rasulullah 
#k sebagai satu pertanda dekatnya hari 
Kiamat. Sebab bagaimanapun juga sifat 
bakhil merupakan bawaan asli fitrah 
manusia. Namun yang ingin ditekankan 
di sini, bahwa maksud dari dilemparkannya 
kebakhilan itu adalah puncak keburukan 
kondisi masyarakat yang justru menjadikan 
kebakhilan sebagai tema pembicaraan 
yang mengasyikkan, bahkan mereka saling 
berpesan untuk saling berbuat demikian. 


Maka dari itu Nabi #4 menyabdakan 
denganredaksitersebutuntukmenunjukkan 
bahwa yang paling sering dibicarakan oleh 
manusia pada saat itu adalah kebakhilan. 
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Seolah-olah kebakhilan itu dilemparkan 
dalam hati dan hati pun menerimanya. 


Fenomena ini mungkin saja terjadi 
jika pengkhianatan, kebobrokan akhlak, 
memakan hak orang lain, serta menumpuk 
kekayaan sudah menjadi budaya umum di 
tengah-tengah masyarakat. Terlebih lagi 
apabila hal ini juga diikuti dengan sikap 
berpaling dari akhirat, sampai-sampai 
terhadap urusan yang satu ini menyebutnya 
saja merupakan hal yang amat langka. 

Nah, jika kondisinya sudah seperti 
ini, kemungkinan besar penyakit jiwa 
yang digambarkan dengan dilemparkannya 
kebakhilan akan menemukan bentuknya 
yang nyata. Artinya, jika budaya masyarakat 
sudah sedemikian buruk, di samping cara 
berpikir masyarakat juga cenderung hedonis 
dan opurtunis maka sangat mungkin sekali 
penyakit kebakhilan ini akan segera muncul. 
“Dan tanah yang tidak subur, tidaklah tumbuh 
di atasnya kecuali merana.” (Al-A'raf (7): 57) 


Pertanda ini dengan segala rincian 
serta isyarat yang diberikan sudah banyak 
yang terdeteksi sekarang ini. Sebagai 
contoh, jika ada seorang yang meminjam 
uang, biasanya orang yang dipinjami itu 
akan meminta tangguh dan tidak menepati 
janjinya apabila si pemberi pinjaman datang 
untuk menagih uangnya. Sehingga yang 
demikian ini mendorong orang yang punya 
harta menolak untuk memberi pinjaman 
kepada siapapun yang datang kepadanya. 
Fenomena ini telah merata di segala bidang: 
pendidikan, sosial, dan ekonomi. 


Di lingkungan universitas pun, tempat 
di mana para intelektual dan cendikiawan 
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terdidik berkumpul ternyata tidak luput 
darinya. Jabatan-jabatan strategis hanya 
berpindah-pindah pada golongan terbatas 
serta kalangan tertentu saja. Seorang teman 
kami ada yang mengeluhkan masalah ini. 
Dia berkata, “Mereka itu telah mematahkan 
tangga struktural jabatan yang mana semua 
pegawai mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menitinya semata-mata karena 
mereka ingin menghalangi pegawai-pegawai 
yang lain menduduki jabatan tersebut." 


Ibnu Hajar berkata, “Maksud dari 
diturunkannya kebakhilan di hati manusia 
adalah sesuai dengan kapasitas yang 
dimiliki masing-masing orang tersebut. 
Jika yang tertimpa itu adalah orang yang 
alim maka dia bakhil terhadap ilmunya 
dengan meninggalkan fatwa dan kegiatan 
mengajarnya. Demikian juga seorang 
profesional yang mahir dalam bidang 
tertentu, dia akan lalai dengan tidak 
mengajarkan ilmu atau kepandaiannya 
kepada orang lain. Bagi si kaya, dia akan pelit 
terhadap hartanya sehingga dia membiarkan 
orang-orang miskin mati kelaparan. Ini 
mengindikasikan, bahwa maksud bakhil 
di sini bukan maknanya yang asli, sebab 
sampai sekarang pun fenomenanya tidak 
terlihat sama sekali.” 


9. Munculnya Berbagai Fitnah 


Pertanda ini ditunjukkan dalam sabda 
Rasulullah 3# dengan redaksi fitnah-fitnah 
akan muncul“! Mengenai permasalahan 
fitnah ini akan kami sampaikan secara detail 
dalam bab tersendiri. Dalam kesempatan ini 
kami ingin menegaskan bahwa perjalanan 


251 Fath A-BAT. pi 13, hal 0 
252 Hedas im telah di-takhny dı halaman muka 
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fitnah ini akan selalu beriringan dengan 
pertanda sughra. Yang menarik di sini 
adalah hubungan antara berbagai fenomena 
dengan kemunculan fitnah itu sendiri 
yang menunjukkan sebuah kondisi di 
mana fitnah-fitnah memang telah tersebar 
hingga ke mana-mana. Hal ini meliputi 
berbagai fitnah atau skandal, apakah itu 
yang berkaitan dengan wanita, birahi, 
harta, ataupun kekuasaan dengan berbagai 
pola dan bentuknya yang mengakibatkan 
maraknya kejahatan, dan lebih khusus 
lagi jika kejahatan tersebut terkait dengan 
pembunuhan. Kondisi zaman tersebut 
dipenuhi fitnah ini sehingga fitnah menjadi 
cirikhas zaman. Fitnah dengan makna ini 
bisa kita rasakan pada zaman sekarang. 


10. Melimpahnya Harta 


Pertanda ini diredaksikan dalam hadits 
Nabi ag yang diriwayatkan melalui berbagai 
jalur, di antaranya adalah sabda Nabi 3g 
berikut: 


Fe H‏ فيڪ 
لال SAMIN fe b Pasi‏ 


SAN فِيَقُولَ‎ ib as $55 A2 ki 
Joi عَلَيْهِ لا‎ abas 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
harta kalian melimpah. Sampai-sampai 
orang yang mempunyai harta pun merasa 
kebingungan, siapa yang mau menerima 
sedekahnya. Bahkan di saat dia menawarkan 
hartanya itu kepada orang lain, tawarannya 


HA BA) h5 Y 








itu dijawab dengan perkataan “Aku tidak 
butuh hartamu”. 

Dalam riwayat yang Jain juga disebut- 
kan: 


BSN يُغْلى‎ g JS isun ْم‎ 
سَاخِطًا‎ JK ديار‎ LL 


Kemudian melimpahnya harta, sehingga 
seseorang yang sudah diberi 100 dinar pun 
masih tetap menggerutu.?" 


Dua riwayat inilah yang kami nilai 
cukup representatif dalam menggambarkan 
melimpahnya harta sebagai tanda hari Kiamat, 
Menurut pandangan kami, setidaknya 
dua hadits ini mengandung 4 sampai 5 
interpretasi. Hal ini sebagaimana yang akan 
kami jelaskan berikut: 


Pertama, maksud dari melimpahnya harta 
ini adalah harta simpanan yang didapatkan 
oleh kaum muslimin dari penaklukkan. 


Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam redaksi hadits berikut ini: 


4 4 £ ki ” ” , Da a 
حى ڪون لإاحڍڪم‎ ESLT 2 


1565156 AI وَمِنْ‎ 1555155 ISIR Sa 
يار‎ BBI an b وَمِنْ‎ 


Lks D 7 
Niscaya akan ditaklukan untuk kalian 








253 HR. Al-Bukhari, Az-Zakgh, hadits no. 1412. [Fath ALBAT 


dalam 
Muwbda'ah, hadits no. 3176. [Fath AI-B4/1 (6/320)) 
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Syam, Rumawi, dan Persi atau" Rumawi 
dan Persi, sehingga masing-masing dari 
kalian mendapat bagian unta dengan 
jumlah sekian dan sekian, sapi sejumlah 
sekian dan sekian, demikian juga dengan 
kambing. Sampai-sampai orang yang sudah 
mendapatkan bagian seratus dinar pun 
masih menggerutu dengan bagiannya itu. "*** 


Hadits ini mengaitkanantara penakluk- 
kan dengan melimpahnya harta dalam 
sebuah hubungan sebabakibat. Penaklukkan 
merupakan sebab bagi suatu akibat, yaitu 
melimpahnya harta, Ini memberikan 
isyarat bahwa hubungan tadi terjadi secara 
beriringan dalam masa tertentu. Yang lebih 
mengagumkan, dalam permulaan hadits 
tersebut digunakan dhamir mukhattab (kata 
ganti orang kedua) yang tercermin dalam 
lafal lakum dan li ahadikum yang menunjuk 
pada kelompok sahabat. Artinya, merekalah 
pelakunya dan di zaman mereka pula 
penaklukkan terhadap bangsa Rumawi dan 
Persi dapat berhasil yang hasilnya berupa 
harta karun yang sangat banyak. 


Namun di akhir redaksi hadits di 
atas, ketika Rasulullah x membicarakan 
masalah pembagiannya dan adanya sikap 
menggerutu dari orang yang diberi, beliau 
menggunakan dhamir ghaib (kata ganti orang 
ketiga) yang tercermin dalam redaksi yu'tha 
ahaduhum. Ini mengindikasikan bahwa 


orang yang menggerutu itu bukanlah dari 
kalangan para sahabat. Maksudnya, mereka 





255. Perawi ragu terkait urutan penaklukkan mi. 

256, HR. Ahmad, Bdgi Musnad Al-Anshdr, hadis no. 22547 

redaksi hadits mi matik Imam Ahmad (Al-Musnad (5/340)) 

Mulanya hadits wu yoga diriwayatkan oleh Abu Dawud. A+- 

Jihêd, hadits no 2518 [Aun A-Ma bûd (7/209 Hadits ini 
Alam 
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yang turut serta dalam penaklukkan dan 
bukan dari kalangan sahabat. 


Kedua, maksud dari melimpahnya 
harta adalah peristiwa yang terjadi pada 
masa Umar bin Abdul Aziz. Interpretasi 
ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah gx 
di awal pembahasan ini yang tercermin 
dalam redaksi hatta yukatstsiru fikum yang 
menunjuk pada masa sahabat, yaitu 
dengan banyaknya harta rampasan perang. 
Kemudian pada kelanjutan hadits tersebut 
disebutkan fayafidhu hatta yahimmu rabbul mal 
yang mengisyaratkan bahwa melimpahnya 
harta ini terjadi pada masa Umar bin Abdul 
Aziz. 

Memang kenyataan inilah yang 
terjadi pada masa sahabat, bahkan karena 
amat berlimpahnya harta tersebut, hal ini 
terus berkelanjutan hingga penghujung 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Pada 
saat itu antara seorang muslim dengan 
saudaranya merasa cukup dengan apa yang 
ada pada dirinya sehingga dia tidak perlu 
meminta kepada orang lain. 


Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Adi bin Hatim: 


AA FA ظالَت بك‎ II, 

aa‏ أو la‏ يطلب من 
A‏ مه فلا JG Asa iig Nas A‏ 
ES Kak SIS baé‏ مِنْ id‏ 
Gi‏ تظوف aab‏ لا تحاف إلا الله 
فين E‏ كُثُورٌ PS‏ 


5 فم‎ LS, 
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هرْمْرٌ وَلْبْنْ SIS‏ بِحكُمْ SAS‏ 
P 4 ٠ 0 :‏ 
ما تا قل التي ae‏ الله عليه 

Saja 
“Jika umurmu panjang, niscaya engkau 
akan menyaksikan seorang laki-laki yang 
di tangannya penuh dengan emas dan perak 
seraya mencari orang yang mau menerima 
sedekahnya, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerima sedekah 
tersebut.” Ady berkata, "Aku melihat 
seorang perempuan yang melakukan 
perjalanan sendirian berangkat dari Hirah 
menuju Ka'bah dan bertawaf di sekelilingnya 
tanpa ada rasa takut sekalipun. Selain itu 
aku ikut serta membuka (menaklukkan) 
harta karun Kisra bin Hurmuz. Andai 
umur kalian panjang, niscaya kalian juga 
akan menyaksikan apa yang disabdakan 
Abul Qasim x yaitu orang yang keluar 
rumah sambil membawa emas dan perak 
memenuhi tangannya," 


Hadits yang disabdakan Nabi 3x 
kepada Adi age ini berisikan bahwasanya 
dia akan melihat 3 perkara yang sangat 
bertolak belakang dengan kenyataan yang 
terjadi di masa sahabat. Isi pembicaraan 
tersebut antara lain: seorang laki-laki yang 
keluar dengan membawa harta benda 
untuk disedekahkan, namun dia tidak 
menemukan orang yang menerimanya. Adi 
a benar-benar telah menyaksikan dua 
perkara yang awal. Sedangkan menurut 
isyarat dari sabda Nabi xx tersebut, Adi 
a memprediksi bahwa kejadian di mana 


257. HR, Al-Bukhan, A-Manipb, hadits no. 3505 (Fetty A-BAT 
(6/706). 





seorang laki-laki yang keluar dengan 
membawa harta tersebut sebentar lagi akan 
menjadi kenyataan. Dan kejadian tersebut 
memang benar-benar menjadi kenyataan 
setelah meninggalnya Adi ate, yaitu di 
zaman Umar bin Abdul Aziz. 


Ibnu Hajar mengutip sebuah riwayat 
dari Umar bin Asid bin Abdurrrahman 
bin Khaththab dengan sanadnya yang 
jayyid: “Demi Allah, Umar bin Abdul Aziz 
tidaklah mangkat, melainkan ada seorang 
laki-laki datang kepada kami dengan 
mambawa harta yang melimpah. Kemudian 
laki-laki itu berkata, “Bagikanlah oleh 
kalian harta ini untuk para fakir miskin.” 
Namun pada keesokan harinya orang- 
orang tersebut datang dengan hasil yang 
sia-sia sambil menceritakan bahwa dia 
tidak menjumpai seorang pun yang pantas 
diberi sedekah. Sungguh, Umar bin Abdul 
Aziz telah membuat orang-orang merasa 
kecukupan." 

Yang perlu diperhatikan dari petunjuk 
hadits ini, bahwa hidup berkecukupan 
tersebut terjadi pada masyarakat yang shalih 
serta ganaah, dan hal ini sesuai dengan 
kondisi yang ada pada masa Umar bin 
Abdul Aziz berkuasa. Hal ini juga diperkuat 
dengan sabda Rasulullah 2: 


gina عَلَيْڪُم رمان‎ Jb SP Ngka 
Jagi ya IE بِصَدَقَتِهِ قلا‎ Ja 
est NU NO te 
فاما‎ GELS لو ئت بها بالامين‎ Ja 


اليم قلا حَاجَة لي يها 


259 Fath ALBA, ji, 13, hal. 9 
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Bersedekahlah kalian, sebab kalian akan 
menjumpai masa yang pada saat itu 
seorang laki-laki berjalan dengan membawa 
hartanya untuk disedekahkan, namun tidak 
seorang pun yang mau menerimanya. Dan 
orang yang mau menerima hartanya itu 
berkata, "Andai engkau kemarin datang 
dengan membawa sedekahmu itu, niscaya 
aku akan menerimanya. Tetapi, sekarang 
aku tidak butuh hartamu itu, "2% 


Hadits ini menunjukkan bahwa pada 
zaman tersebut orang-orang mempunyai 
sikap ganaah dan zuhud dari kehidupan 
dunia, sehingga mereka lebih suka untuk 
mengesampingkan segala beban dunia yang 
memberatkan. Mereka tidak menjadikan 
menerima sedekah sebagai profesi, tetapi 
seandainya mereka bersedia menerima 
pemberian, itupun hanya untuk menutupi 
kebutuhan saat itu. 


Kenyataan inilah yang disampaikan 
dalam redaksi hadits tersebut dengan jelas. 
Seandainya seorang laki-laki di hari kemarin 
membutuhkan uluran sedekah, tetapi 
ketika di hari berikutnya dia telah merasa 
cukup, maka dia tidak akan mau menerima 
sedekah. Kenyataan ini sebagaimana 
yang telah kami tegaskan, sangat sesuai 
dengan kondisi di masa Umar bin Abdul 
Aziz memerintah. Namun demikian, tidak 
menutup kemungkinan terjadi pula pada 
masa Al-Mahdi dan Isa sex ketika turun ke 
dunia. 


Ketiga, melimpahnya harta terjadi 
pada masa Al-Mahdi dan Isa à. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh sabda 
Rasulullah sè: 


259. HR. Al-Bukhari, Az-Zakêh, hadits no. 1411. (Fath Al-Bart 
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- 


2ه 


3 9 P 5 5 s 
يز‎ ol ليوشِڪَن‎ san نَفْسِي‎ GANG 
JS YES Ga فيڪ ابن‎ 
الجزية‎ ag RA | Ei Ska) 


IMEI JI ja 
Demi Dzat yang jiwaku ini berada di 
tangan-Nya, benar-benar telah dekat 
masa turunnya (Isa) bin Maryam untuk 
menjadi penguasa yang adil. Nantinya, dia 
akan mematahkan salib, membunuh babi, 
dan menghapuskan jizyah sehingga harta 
menjadi melimpah dan tak seorang pun yang 
mau menerimanya (sebagai sedekah). "22 
Hal ini juga ditunjukkan apa 
yang diriwayatkan tentang Al-Mahdi, 
bahwasanya dia menebarkan harta dan 
tak seorang pun yang mau mengambilnya. 
Kami ingin menggarisbawahi, bahwa 
penyebab melimpahnya harta pada masa 
Al-Mahdi dan Isa a karena memang 
jumlah manusia pada saat itu menurun 
drastis akibat berbagai peperangan dan 
fitnah pembunuhan yang terjadi sebelum 
masa mereka. Di samping itu, kesadaran 
bahwa hari Kiamat sudah dekat membuat 
banyak orang berlaku zuhud terhadap harta 
dunia. 


Keempat, maksud dari melimpahnya 
harta tersebut seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup manusia serta 
kecenderungan mereka yang bersikap 
hedonis. Kemungkinan ini didasarkan 
kepada sabda Rasulullah g: 





260 HR Al-Bukhari, AlAhddits Al-Anbiya, hadits no 3448 
[Fati A-BAT (6/556). 
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261. Hadits xx telah di-takhry di halaman muka 





IN aa Ga JI ious g 


Kemudian berlimpahnya harta, sampai- 

sampai seandainya seseorang diberi 100 

dinar pun dia masih tetap menggerutu." 

Poin penting dalam hadits ini adalah 

orang yang sudah diberi 100 dinar terapi 
masih juga menggerutu, Sementara ada 
riwayat yang menjelaskan bahwa orang 
tersebut diberi 100 dinar tetapi dia tersebut 
tetap menggerutu. 


Menggerutu dalam hal ini bukannya 
sebagai satu isyarat dari sikap ganaah dan 
merasa cukup yang dengan apa yang ada 
di tangannya, sebaliknya dalam hal ini ada 
satu isyarat dari tidak adanya perasaan rela 
dari orang yang mengambilnya. Hal ini 
menunjukkan adanya dua kemungkinan: 


Pertama, terjadinya inflasi besar- 
besaran terhadap nilai mata uang di mana 
uang 100 dinar pun tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Beda halnya 
dengan apa yang terjadi di waktu dahulu. 
Pengertian inilah perkuat oleh sabda 
Rasulullah 34 berikut: 


$ t,at, 2 2 1-2 موه‎ KS 

Ýi JUNG SAS YUI BUY‏ إفاضة 
NG‏ تَقَومٌ KEL‏ إلا عل شِرَارٍ الاس 
Saat itu, berpegang pada nilai agama‏ 
menjadi sangat sulit, harta semakin‏ 
melimpah, dan hari Kiamat tidak akan‏ 
tiba melainkan terhadap sejelek-jelek‏ 


manusia. 23 


262. HR, Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no 8359 Hadits mi shahih 










Kedua, berkembangnya sikap hidup 
hedonis serta banyaknya keinginan 
manusia yang harus terpenuhi, sehingga 
nilai 100 dinar tidak akan mencukupi untuk 
kebutuhan mereka. Hal ini tidak akan terjadi 
melainkan ketika manusia telah benar-benar 
hidup dengan gaya yang sangat berlebih- 
lebihan. Kemungkinan besar kerusakan 
ini dikarenakan telah rusaknya hati nurani 
manusia dan kerakusannya terhadap dunia. 
Kondisi seperti ini tanda-tandanya telah 
terlihat sekarang dan tidak memerlukan 
interpretasi lagi. Kehidupan di kawasan 
Teluk serta gaya hidup masyarakatnya 
yang gemar berfoya-foya sudah cukup 
membuktikan, 


Kelima, tersebarnya fitnah, banyaknya 
peperangan, serta manusia yang disibukkan 
dengan kondisi yang dihadapi sehingga 
mereka berpaling dari harta. Kemungkinan 
seperti ini hanya bisa terjadi ketika manusia 
ditimpa badai fitnah, sehingga mereka 
disibukkan dengan urusannya sendiri dan 
tidak peduli lagi terhadap sanak famili 
apalagi harta. Bagi mereka, musibah yang 
menimpa mereka jauh lebih besar daripada 
musibah yang menimpa harta. 


Satu hadits yang riwayat dari Abu Musa 
Al-Asy'ari a mengindikasikan demikian, 
bahwasanya Rasulullah 35 bersabda: 


Ta Pora 5 a SEN 
JM يَظوف‎ IU الئاس‎ a 
KIE ثلا‎ IN فيه بالصَّدَقَةٍ مِنْ‎ 


هم تم 


يَأَحُدْهَا مله وَيْرَىَ JAN‏ الْوَاجِدُ Aha‏ 


sanad-nya dan disetujui juga Oleh Adz-Dzahabi. (AI 
Mustadrak )4/485([ 
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Eao gius 
اربعونٌ امرًا‎ 


3793 النْسَاءِ 


Niscaya akan datang pada manusia suatu 
zaman di mana seorang laki-laki berkeliling 
dengan membawa hartanya berupa emas 
dan perak yang akan dia sedekahkan, 
namun dia tidak menemukan seorang pun 
yang menerimanya. Dan, niscaya akan 
disaksikan bahwasanya seorang pria akan 
diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan 
perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya wanita dan sedikitnya pria." 


Menolak pemberian sedekah walaupun 
berupa emas dan perak mengindikasikan 
bahwa pada saat itu harta melimpah- 
ruah. Sementara, dari redaksi hadits dapat 
diasumsikan bahwa sedikitnya pria ini 
disebabkan oleh banyaknya fitnah dan 
peperangan, atau bisa juga disebabkan oleh 
sebab-sebab yang lain. Yang jelas tanda- 
tanda ini belum pernah terjadi. 


Kesimpulan: 


JB aks په مِنْ‎ Sik £ 


Dari kelima interpretasi ini semuanya 
mempunyai kemungkinan yang sama 
sebagai interpretasi dari “melimpahnya 
harta”. 


11. Berlomba-lomba Membuat Gedung 
Pencakar Langit 


Pertandaini diredaksikan oleh beberapa 
hadits dengan redaksi yang berbeda-beda, 
di antaranya adalah sebagai berikut: 


3 تطاول الاش في Aa‏ 


263. HR. Al-Bukhari, Az-Zakêh, hadits no 1414 [Fet AHBAH 
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Kemudian, hari Kiamat juga tidak akan 
datang sebelum manusia berlomba-lomba 
meninggikan bangunan.“ 


> ET RE, se at » «8 

ONG‏ تَرَى SA BUS‏ العَالةَ ر عَاءَ الشّاءِ 

SENI يَعَاوَلُونَ‎ 

Dan engkau akan melihat para penggembala 

kambing yang telanjang kaki dan dada 

lagi miskin berlomba-lomba meninggikan 
bangunan," 

Pi . aa KRI وى‎ 9 FA 5 

إا SD‏ رِعَاء الْمَهُميَمَاوَلُونَ في SEN‏ 

00 IT 

Ge Ya Das 

Dan jika engkau melihat penggembala 

ternak yang berlomba-lomba meninggikan 

bangunan maka itulah di antara tanda hari 

Kiamat?“ 

<a LEK A A er tt 

وان يُرَى BUS‏ الْعْرَاهُ الجُوّعٌ يََبَارَوْنَ في 

A 


Dan akan terlihat para penggembala 
ternak yang telanjang kaki dan dada serta 
kelaparan nantinya akan berlomba-lomba 
dalam kemegahan bangunan.” 


















Kosakata asing: 





(Sdh : Orang-orang fakir 
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(1388). 


265. HR. Musim, Alimên, hadits no 8 [Musim bi Syarh An- 
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266 HR Muslim, Al-Iman, hadits no. 9 [Musim bi Syari An- 


Nawawi (1/159). 
HR 844i 


Ad-Danl, hadits no, 393. (As-Sunan Al- Warradah 


Magari 
fi AJ-Fitan (4/756) 








(42) : Bentuk jamak dari bahmah yang 
artinya anak kambing 

Riwayat-riwayat ini mengisyaratkan 
adanya perubahan kondisi umat manusia 
dari yang dulunya terlihat lemah dan 
miskin menjadi orang yang kuat dan kaya 
secara mengejutkan. Di samping itu, dalam 
beberapa redaksi tersebut disebutkan 
bahwa kedua hal yang bertentangan itu 
(kaya dan kuat vs miskin dan lemah) akan 
disaksikan oleh umat beliau secara jelas. 
Hal ini terlihat jelas dalam redaksinya yang 
menggunakan kata tara, raita, dan yura. 

Pertanda ini dapat disaksikan secara 
langsung oleh kaum muslimin di Jazirah 
Arab. Mereka dapat melihat perubahan 
keadaan penduduknya dari penggembala 
dan miskin, sekarang telah berubah menjadi 
kaya raya yang glamour dan berlomba-lomba 
meninggikan bangunan. Yang demikian 
itu setelah temukan minyak bumi yang 
menjadikan kaya raya bagi penduduknya. 

Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits 
urutan ke-3), pertanda ini sangar jelas 
bahwa yang dimaksud berlomba-lomba 
mencakup juga siapa yang membuat 
bangunannya paling megah, paling indah, 
serta yang paling banyak menelan biaya. 
Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di 
kawasan Teluk dengan gambaran yang amat 
nyata, Dan siapapun yang menyaksikan 
gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis 
dan melampaui batas, niscaya dia akan 
membuktikan kebenaran hadits ini dengan 
kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 
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Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits urutan ke-3), pertanda 
ini sangat jelas bahwa yang dimaksud berlomba-lomba 
mencakup juga siapa yang membuat bangunannya paling 
megah, paling indah, serta yang paling banyak menelan 
biaya. Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di kawasan 
Teluk dengan gambaran yang amat nyata. Dan siapapun 
yang menyaksikan gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis dan melampaui 
batas, niscaya dia akan membuktikan kebenaran hadits ini 
dengan kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 
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12. Penggembala yang Menjadi 
Penguasa 


» Dalam sebuah hadits diredaksikan 
sebagai berikut: 


sê الْعْرَاةَ الصّمَّ‎ Aan رَأَيْتَ‎ NG; 
5 < : b TT 32 1 4 7 
Siri ملوك الْأَرْضٍ‎ 
Dan jika engkau melihat penggembala yang 


telanjang kaki dan dada menjadi raja di 
bumi maka itulah pertanda hari Kiamat, 


ə Dalam riwayat yang lain juga 
disebutkan: 

وَإِذَا گاتت الْعُرَاةُ BEAN‏ رموس الئاس 

at 55 

فذاك مِنْ اشرّاطِها 


Dan jika engkau melihat penggembala yang 
telanjang kaki menjadi pemimpin manusia 
maka itulah pertanda hari Kiamat.” 
Pertanda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya. Sehingga 
kami tidak perlu menjelaskannya lagi karena 
hal ini juga terjadi di masa sekarang ini. 


13. Perzinaan Merajalela 
» Allah is berkalam: 


laa. az 1 نين‎ Da E AI, 
Dan sesungguhnya telah kalian ketahui 
orang-orang yang melanggar di antara 
268. HR Muslim, Al-Im&n, hadits na 10 [Musim bi Syarh Am- 
Nawawi (11601) 


269 HR. Muslim, Al-Imdn. hadits no. 9 [Musim bi Syarh An- 
Nawa (1/159). 
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kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berkalam 
kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang 
hina.” (Al-Baqarah [2]: 65). 
Dari Anas bin Malik x, dia berkata: 
, 48. , ss -3 
ti aS حَدِيئًا‎ ASASI 
aie AN ko رَسُولَ الله‎ Lana بَعْدِي‎ 
50 P si . 32 er 
Jas السَّاعَةٍ أن‎ SSI يمول مِنْ‎ 
تح‎ a DANA: #1 
duka HE palis 
يون‎ SIA ja Abad) 
isigi ad) TA Sem 
Sungguh aku akan mengabarkan kepada 
kalian di mana kalian tidak akan 
mendengar dari seorang pun sesudahku 
nanti. Ketahuilah, aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, “Di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah berkurangnya 
ilmu dan merebaknya kejahilan, zina 
yang dilakukan secara terang-terangan, 
dan jumlah wanita yang semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang prid menanggung 
50 orang wanita. "?”? 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


bi piis 


Tersebarnya zina.™ 


270 HR. Al-Bukhari, Alim, hadits no 81 [Fath ABAT 
0214 
271 HR. At-Tirmidzi. Al-Fitan, hadits no. 2301 Bekau berkata, 
“Hadas mi hasan shahih.” (Tuhfah Al-Ahwedzi (6/449) 
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8» Dari Abu Malik Al-Asy'ari 
Rasulullah ax bersabda: 


Ka ne sawah afa W E 
A أقْوَامٌ يَسْتَجِلُونَ‎ aa مِنْ‎ SS 
25 25 5 Creed Ju 
Ai ja Sudy وا ريز وا نر‎ 
بسَارحَةٍ‎ ad Bag gi rik إلى‎ 


We, 


»... 


ازجم AAA NAS UI‏ الله وَيَضَعْ العَلَمَ 


a‏ آخْرِينَ 3 وَخَنَازِيرَ إلى يوم 


Akan ada di antara umatku nanti orang- 
orang yang menghalalkan zina, sutera, 
khamr, dan musik. Dan niscaya akan 
bermukim orang-orang yang berada di sisi 
sebuah gunung yang didatangi seorang 
penggembala yang dikerumuni oleh 
ternaknya. Saat itu orang-orang miskin 
mengerumuninya (untuk mendapatkan 
apa yang diinginkannya). Mereka berkata, 
“Kembalilah besok!” Maka, Allah wa 
membinasakan mereka bersamaan dengan 
dimusnahkannya gunung tersebut, 
sedangkan mereka yang tidak binasa akan 
dirubah oleh Allah menjadi kera dan babi 
hingga hari Kiamat tiba.” 


272 HR Al-Bukhan, AlAsynibah, hadits no, 5990, Mengenai 
hadits mu, Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini shahih dan dikenal 


Kosakata asing: 


-Seoranglaki-kakiyangmenanggunp/‏ (الْقَبَم) 
mengurusi perkara wanita.‏ 


(aa is J) + Ternak yang berbondong- 
bondong mengerumuni penggembalanya 


GİN): Zina 


Pertanda hari Kiamat ini mempunyai 
dua sisi interpretasi: 


Pertama, maraknya perbuatan zina 
sehingga menjadi kebiasaan yang sama sekali 
tidak ditentang oleh sebuah masyarakat 
atau mereka membiarkankan saja perbuatan 
tersebut tanpa mendapatkan vonis sedikit- 
pun. Saat itu membicarakan masalah ini 
bukanlah hal yang tabu. Pertanda ini sudah 
sangat marak dan terang-terangan di zaman 
sekarang ini, lebih-lebih mayoritas negara 
Islam menerapkan undang-undang yang 
diusung dari Barat di mana dalam aturan 
hukum tersebut tidak memberikan vonis 
apapun atas perzinaan jika dilakukan atas 
dasar suka sama suka. 


Ini baru yang terkait dengan zina 
betulan, sedangkan perkara yang menjurus 
pada perzinaan, maka masyarakat menilai- 
nya halnya sebagai hal yang sangat wajar. 
Buktinya sekarang ini berbagai media 
berlomba-lomba untuk menayangkan 
apa saja yang berbau pornografi dengan 
bersembunyi di balik kata seni. Di samping 
itu sekarang ini di negara-negara Islam 
telah banyak wanita yang berprofesi 
sebagai pelacur tanpa ada seorang pun yang 
mengingkarinya. Bahkan sering kali ditemui, 
untuk menjalankan profesi ini negara 
mengeluarkan aturan yang mewajibkan 





pelacur memiliki izin operasional. Pertanda 
ini meskpun gejalanya sudah tampak dalam 
beberapa generasi yang silam, namun di 
masa sekarang ini begitu kelihatan sangat 
nyata. 


Kedua, penghalalan zina oleh beberapa 
kelompok umat Islam. Pertanda ini lebih 
dahsyat daripada yang sebelumnya, sebab 
dapat mengakibatkan orang yang meyakini 
kehalalan zina menjadi kafir Dengan 
keyakinannya ini maka secara otomatis dia 
telah ingkar terhadap sesuatu yang telah 
diketahui secara pasti keharamannya di 
dalam agama. Pertanda ini sudah menjadi 
gejala umum di masa sekarang, di mana zina 
bukanlah dipandang satu perkara yang tabu 
dan haram, bahkan mereka memandang 
sebagai kemajuan peradaban dari sebuah 
tatanan sosial. 


Dahulu pertanda seperti ini pernah 
muncul di tengah-tengah umat Islam 
sebagaimana yang terjadi pada sekte 
Oaramithah, yang mana mereka telah 
membolehkan banyak hal yang telah 
diharamkan, misalnya melakukan perzinaan 
secara bersama-sama. Di masa sekarang pun 
bisa diasumsikan bahwa undang-undang 
yang tidak memberikan sangsi apapun 
terhadap perbuatan zina dapat dikatakan 
sebagai penghalalan zina. 

273. Dahulu, wanta yang menjual dirinya disebut sebagai 
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Pertanda ini akan terus berlangsung 
dan semakin masif hingga pada titik di 
mana perzinaan dilakukan di jalanan tanpa 
ada seorang pun yang mengingkarinya. 
Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti dalam pembahasan tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat. Saat itu, dikisahkan 
pengingkaran yang paling tegas adalah 
teguran yang menyuruh para pezina agar 
melakukan perbuatan itu agak sedikit 
minggir atau dilakukan di tempat yang agak 
sedikit tertutup. 


Bahkan diriwayatkan dalam sebuah 
hadits, orang yang melakukan pengingkaran 
ini pada masanya nanti digambarkan seperti 
Abu Bakar atau Umar é8. Hanya ada satu 
kemungkinan yang bisa ditangkap dari 
kenyataan seperti ini, pada saat itu manusia 
telah benar-benar rusak moralnya, di mana 
masyarakat telah menganggap zina sebagai 
hal yang alami dan wajar. Seolah-olah orang 
melakukan zina layaknya meminum air 
yang segera diteguknya ketika dia haus. 


Dua hal yang perlu mendapatkan 
perhatian: 


a. Sebagaimana yang sudah diketahui 
bahwa syariat Islam datang untuk men- 
jaga nilai universal yang lima (kulliyyar 
al-khams), yaitu menjaga agama, jiwa, 
akal, harta, dan keturunan demi meng- 
gapai kebahagiaan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. 


Dalam hadits yang pertama diketengah- 
kan bahwa rusaknya mekanisme penja- 
gaan ini disebabkan karena telah dilang- 
garnya salah satu dari yang lima ini. 
Inilah yang menyebabkan pudarnya 
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nilai risalah agama dalam kehidupan 
umat Islam. 


Dalam hal ini Ibnu Hajar memberikan 
komentarnya, “Seolah-olah 5 perkara ini 
khususdisebutkan karenaterdapat kesan 
bahwa jika salah satunya mengalami 
pengabaian maka kebahagiaan manusia 
di dunia dan akhirat tidak akan tercapai. 
Diangkatnyailmu mengakibatkan pudar- 
nya nilai agama, meminum khamr dapat 
merusak akal, perzinaan mengakibatkan 
rusak dan tercampurnya nasab, serta 
terjadinya fitnah dan pembunuhan 
mengakibatkan dijarahnya harta dan 
jiwa. Apabila salah satu di antara 5 
perkara ini diabaikan maka tunggulah 
keruntuhan dunia.” 


. Dari beberapa riwayat hadits disebutkan 
bahwa sekelompok dari umat Islam ada 
yang berubah menjadi kera dan babi 
sebagaimana yang pernah terjadi pada 
orang-orang Yahudi (ashhab as-sabt). 
Mereka inilah yang melakukan rekadaya 
terhadap hukum Allah dari yang haram 
menjadi halal. Balasan yang mereka 
terima ini sesuai dengan perilaku mereka 
dengan tidak membiarkan mereka layak 
mengenyam predikat sebagai makhluk 
yang disebut manusia, tetapi mereka 
turun derajatnya menjadi makhluk yang 
paling hina. Demikian halnya dengan 
penghalalan yang haram, tentunya 
akibat yang diterima pun juga sama. 
Allah va berkalam: 


Ip قَدْ خَلَتْ من قبل‎ NANG 


274. Fath Al-Bari, jil 1, hat 216, 
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Sebagai suatu sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali 
tiada akan menemukan perubahan bagi 
sunnatullah itu. (Al-Fath (48): 23), 


Kesimpulannya, selama manusia tidak 
menggunakan akalnya atau mengguna- 
kannya tetapi dengan cara berpikir yang 
salah dengan menghalalkan yang haram, 
maka untuk apa lagi manusia dimuliakan 
derajatnya dan tetap menjadi khalifah di 
muka bumi, Sebab jika manusia telah turun 
derajatnya ke tingkat yang paling hina, 
sejak saat itu pula dia tidak layak untuk 
mendapatkan kemuliaan. Maka dari itu, dia 
akan lebih layak jika menjadi makhluk yang 
paling hina di muka bumi. 

14. Penghalalan Khamr Dengan 

Mengubah Penyebutannya 

Berikut ini beberapa hadits yang 
menyatakan pertanda ini: 


» Dari Anas bin Malik كد‎ , Rasulullah šk 
bersabda: 


Badi ane 


: مِنْ BH‏ السّاعَةٍ 
ربت oa Jadi‏ اَن GBI Sasa‏ 


Sesungguhnya, di antara tanda-tanda 
hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu, 
ditetapkannya kebodohan, khamr dijadikan 
minuman, dan maraknya zina di mana- 
mana," 


275. HR. Al-Bukhari, Akim, hadits no. 80. [Fat Al-Bari 


(1/213)|, Musim, Alim, hadits no 2671, [Musim bi Syari) 
An-Nawaw (W439)). 








2» 


Dari Imran bin Hushain x, Rasulullah » 


3 bersabda: 


ATP f, 


- 


MES 4 3 O A, SA G 
Jus 555 Ann حسف‎ Aang 


pan 6 De jo » osi, ه‎ 5 
Padi مِنْ‎ J5 
1 ai = 7 فى‎ z$ t-ga z e z 
Sa DE LB ISI قال‎ 35 
pH وَشْرِبَتْ‎ 
“Pada umatku ini akan ada pembenaman ke 
perut bumi, penjelmaan menjadi makhluk 
lain, serta hujan batu dari langit.” Maka 
berkatalah salah seorang sahabat, “Wahai 
Rasulullah, kapan hal itu terjadi?" Beliau 
menjawab, “Jika para penyanyi dan pemain 
musik banyak bermunculan dan ketika 
khamr dijadikan minuman. "7" 


Dari Abu Umamah Al-Bahili 2, 


Rasulullah xx bersabda: 
Si ge WONG IM LA 
PANGAN AN AI a KG فبا‎ 
(gal 
Malam dan siang tidak akan pergi (dunia 
tidak akan hancur), sehingga segolongan 


umatku meminum khamr dan mereka 
menamainya dengan selain namanya." 


Dari Ubadah bin Shamit x, dengan 
redaksi: 


| | MY z$ . 2 - z% 2.1 
باسي‎ TIA أمتي‎ yg aib لِيَسْتَجِلنَ‎ 

Hg 
Sekelompok umatku ini niscaya akan 


menghalalkan khamr dengan merubah 
namanya." 


Dari Aisyah a6, dia berkata, 


Rasulullah 35 bersabda: 
he, netre #7 z$ 
GM aas قال ريد‎ akan مَا‎ JANG 
PETI ذه‎ TERA ETETE 
HSE j BN HS PUN Vit LS 


= 


ا رَسُول الله وَقَذ بن الله يها ما بين قَالّ 


َسُولُ اله صل الله عَلَيِْ WA Aa‏ 
ينو santan A‏ ت 

“Sesungguhnya yang pertama kali 
direkadaya dalam agama Islam sebagaimana 
wadah yang direkadaya adalah masalah 
khamr.” Maka ditanyakanlah kepada 
Rasulullah 3x “Bagaimana hal itu bisa 
terjadi, padahal keharamannya sungguh 
sangat jelas?” Beliau menjawab, “Mereka 
menyebutnya bukan dengan namanya.“ 


a 
276. HR, At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2309. |(Tuhlah Al- 


Hajar. hadits اما‎ sanad-nya jayyd. [Fath Al-Bêrî (101541) 
Al-Albaru juga , As-Siulah Al-Anddits 
, jl. |, hadits no 90 dan Shahih Ibnu Miyah, 
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a. 


Dalam hadits yang lain disebutkan: 

sr و2‎ sA zt ۰ 1 OP A 
yan PB ناس مِنْ امتي‎ Segi 
DUN sasih BEA ji 


. 3 


Ji‏ مِنهم Aya)‏ والختاز فر 
Niscaya umatku ini akan menenggak‏ 
khamr dengan menyebutnya bukan dengan‏ 
namanya, di hadapan mereka dimainkan‏ 
musik-musik dengan diiringi oleh para‏ 
penyanyi. Maka Allah akan membenamkan‏ 
mereka ke perut bumi dan menjadikan‏ 
sebagian mereka sebagai kera dan babi."‏ 

Penjelasan: 


f 
الارض‎ 


Pertanda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya yang 
di dalamnya sekaligus terdapat penje- 
lasan bagaimana khamr tersebut bisa 
dihalalkan oleh mereka, yaitu dengan 
menyebut khamr bukan dengan nama- 
nya. Dengan kata lain, agar tidak 
mengesankan bahwa khamr tersebut 
barang haram maka dirubahlah namanya 
(minuman yang memabukkan) menjadi 
nama atau sebutan yang lain. 


Meskipun Al-Our'an dan As-Sunnah 
telah mengarahkan cara pandang 
kaum muslimin serta memberikan 
pengetahuan kepada mereka terhadap 
jenis yang memabukkan dengan 
memadai, terapi setan-setan yang 
berwujud manusia serta pengabdi hawa 


nafsu terus berusaha membujuk mereka 


HR Ibnu Majah, Al-Fitan, hadas no 4020, (Sunan Ibnu 
Majah (21333) Hadis ini dishahihkan oleh Al-Aibaru 
dalam Shahih Jam Ash-Sheghir. ji 2, hadis no 5454| 


agar tidak jauh dari perkara yang 
memabukkan ini. Antara lain dilakukan 
dengan mengubah namanya agar tidak 
terlihat asing bagi kaum muslimin, 
seperti menamainya dengan minuman 
pembangkit semangat, penghangat 
tubuh, atau nama-nama lain yang 
diberikan oleh orang-orang zaman 
sekarang. 


Sebenarnya pertanda seperti ini sudah 
muncul sejak zaman dahulu. Dahulu 
orang-orang jahiliyah menyebutnya 
dengan nabidz (sari anggur). Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari 
penyebutan khamr yang dilarang oleh 
Allah #2. Dengan cara inilah mereka 
menyerupai ahl as-sabt yang merekadaya 
supaya apa yang telah diharamkan Allah 
menjadi halal. Dalam hal ini, ahl as- 
sabt memasang jaring pada hari Jum'at 
untuk kemudian mereka mengambil 
ikan yang tersangkut di jaring yang telah 
mereka pasang tersebut pada hari Ahad. 
Sementara, pada hari Sabtunya mereka 
pura-pura berlibur tidak menangkap 
ikan. Apabila dikatakan kepada mereka 
bahwa mereka telah melanggar larangan 
menangkap ikan pada hari Sabtu, mereka 
pun balik menjawab, "Seperti yang kalian 
lihat, kami sekarang berdiam di rumah. 
Lihatlah kami ini, sedikitpun kami tidak 
keluar rumah, bahkan kami beribadah di 
sinagog-sinagog kami." Sebenarnya ini 
hanyalah akal-akalan mereka saja. Yang 
jelas, aktivitas penangkapan itu berjalan 
di hari Sabtu. 


Demikian juga jika akal bulus ini 
diterapkan pada penghalalan khamr. 











Tentunya mereka akan menjawab, 
“Siapa bilang kami menghalalkan 
khamr? Ketahuilah, khamr itu haram 
bagi kami. Adapun yang kami minum itu 
bukan kharnr, tetapi hanyalah minuman 
penambah semangat atau sari buah." 


Baik ahl as-sabt dan mereka yang mem- 
punyai akal bulus ini sama sekali tidak 
paham bahwa dalam syariat Islam yang 
dijadikan landasan adalah nilai subtansi 
dan makna yang terkandung dalam suatu 
perkara, bukan pada penyebutannya atau 
bentuk konkritnya. Perubahan nama 
sama sekali tidak berpengaruh pada 
hukum agama. Pemberian nama atau 
pengubahan sebutan terhadap segala 
zat memabukkan dan menghilangkan 
kesadaran akal, apapun namanya, tetap 
tidak berpengaruh terhadap hakikat zat 
tersebut dan hukumnya. 


. Pertanda hari Kiamat satu ini sebenarnya 
merupakan pertanda klasik. Bahkan, 
pada masa sahabat pun gejala ini sudah 
mulai tampak. Dikisahkan: 


Abu Muslim Al-Khulani di saat 
menunaikan haji bertemu kepada Aisyah 
w. Dia bertanya kepada Aisyah wł 
mengenai kota Syam yang begitu dingin, 
“Wahai Ummul Mukminin, mereka itu 
(penduduk Syam) meminum minuman 
yang mereka sebut dengan ath-thila ', 
bagaimanakah hukumnya?” Dijawab 
oleh Aisyah ¢, “Sungguh benar apa 
yang telah dikatakan Rasulullah xx dan 
dialah orang yang telah benar-benar 
menyampaikan risalah-Nya. Ketahuilah, 
sesungguhnya beliau pernah bersabda, 
'Di antara umatku ini akan ada orang- 
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orang yang meminum khamr dan mereka 
menyebutnya bukan dengan namanya'.”! 


Dalam perjalanan sejarah umat Islam 
punadasekte-sektesesat yang meminum 
khamr dengan menyebutnya bukan 
dengan namanya, bahkan sebagian 
mereka menyakralkannya dan tidak 
menganggap sedikitpun mengandung 
keharaman. Agar perkataan kami ini 
tidak hanya berupa omong kosong 
saja, berikut kami petikkan beberapa 
kalimat yang dinyatakan oleh Dr. 
Muhammad Al-Khathib terkait sekte 
Nushairiyah atau yang dikenal dengan 
sebutan Al-Alawiyyah, beliau berkata, 
“Khamr dalam pandangan penganut 
sekte Nushairiyah sangat disucikan. 
Karenanya, mereka menamakannya 
dengan sebutan abdu an-nur yang 
berarti hamba dari dzat yang bercahaya, 
sebab dalam pandangan mereka khamr 
diciptakan dari pohon nur (syajarah an- 
nur), yaitu pohon anggur.” 


Bahkan sebagian penganut sekte ini ada 
yang mengakui dengan mengatakan, 
“Jika khamr dihidangkan di hadapan 
mereka, maka diambillah gelas berisi 
khamr tersebut dengan tangan kanan 
mereka. Mereka meneguknya 3 kali 
tegukan serta merapalkan beberapa 
mantra yang menyebutkan kesakralan 
khamr ini. Dalam rapalannya itu 
disebutkan sebagai berikut, “Ya Allah, 
inilah hamba-Mu, Abdunnur yang telah 
Engkau halalkan, Engkau muliakan, 
dan Engkau utamakan untuk para 





Fath Al-Bari, jil. 10, hal. 54 
Al-Khathnib, Al-Harrakat Al-Bathiniyyah fi Al-Istam, hal, 
369. 
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kekasih-Mu yang arif dengan sebenar- 
benarnya kehalalan. Demikian juga 
Engkau telah mengharamkannya untuk 
musuh-musuh-Mu yang ingkar kepada- 
Mu dengan ketetapan nash. Ya Allah, 
sebagaimana engkau halalkan Abdunnur 
ini, maka berilah kami rejeki aman dan 
sentosa, terhindar dari penyakit, serta 
musnahkanlah segala kesusahan dan 
keresahan dari kami”. 


. Sekarang ini di berbagai sudut kota 


banyak terdapat bar yang menyediakan 
minuman keras, bahkan otoritas 
setempat membuat aturan agar 
tempat-tempat tersebut mempunyai 
ijin operasional. Tidak diragukan lagi 
hal semacam ini sama artinya dengan 
melegalkan peredaran khamr. Sedangkan 
penamaan merk minuman keras 
dengan berbagai label produk sudah 
membuktikan bahwa berita Rasulullah 
#5 benar-benar menjadi kenyataan. Hal 
ini juga diperkuat dengan kenyataan 
bahwa gejala ini sudah ada sejak dahulu 
dan semakin kelihatan nyata sekarang 
ini. 


. Carayangdilakukanuntuk menghalalkan 


barang haram ini tidak terbatas hanya 
pada khamr, bahkan sudah merambah 
ke berbagai hal yang diharamkan 
lainnya. Maksud kami, pengubahan 
nama yang dilakukan itu bertujuan 
untuk membungkus barang yang busuk 
agar terlihat menarik serta lebih enak 
didengar ditelinga dan diterima di hati. 
Sebagai buktinya, sekarang ini kita 


juga mengenal istilah bunga bank yang 
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sebenarnya adalah riba, wanita yang 
keluar rumah dengan dandanan yang 
menarik disebut emansipasi wanita 
atau feminis, melepaskan diri dari nilai 
Islam disebut liberal dan moderat, serta 
praktik kolusi dan korupsi disebut 
dengan hadiah, dan terakhir sikap 
munafik disebut sebagai perilaku yang 
berperadaban dan bijaksana. 
15. Mengundang Penyanyi dan 
Pemusik 


Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
telah disebut-sebut dalam hadits-hadits 
tentang 2 tanda sebelumnya (zina dan 
khamr). Besar kemungkinan para penari dan 
pemusik tercakup juga di dalamnya. Hal ini 
bisa diperhatikan, dari beberapa hadits yang 
menyebutkan tanda-tanda hari Kiamat, 
antara zina, khamr, musik, nyanyian, serta 
tarian mempunyai hubungan yang sangat 
erat. Atau dengan kata lain, seolah-olah 
hadits-hadits tersebut ingin tunjuk hidung 
kepada satu tempat yang lebih kita kenal 
sekarang ini dengan diskotik, pub, bar atau 
nigt club, satu tempat yang menampung 
semua kemaksiatan sebagaimana berita 
Nabi $ ini. Bahkan di negara-negara 
muslim sekalipun tempat-tempat seperti 
ini banyak dijumpai dari yang paling murah 
hingga yang berkelas. 


Dalam beberapa redaksi hadits, 
tempat inilah yang disinyalir sebagai pusat 
kemaksiatan, apalagi di dalamnya juga 
terdapat kemaksiatan dan sarana maksiat 
lainnya. Barangkali pengubahan wujud 
manusia menjadi kera dan babi sebagaimana 
yang dijelaskan dalam beberapa hadits 
terjadi di tempat yang seperti ini. “Bagi tiap- 





tiap masa ada kitab (yang tertentu). (Ar-Ra'd ini, dan berkata, “Kami akan diberi 
(13): 38). ampun.” Dan kelak jika datang kepada 
kk ARA r mereka harta benda dunia sebanyak itu 
. Menyia-nyiakan Amanah dan ula), ni mereka akan mengambilnya 
Hilangnya Sikap Amanah sn e rir perjanjian Taurat sudah 

9 Allah هن‎ berkalam: diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka 
٤ E د‎ Ph 7 tidak akan mengatakan terhadap Allah 
PNG DAN PPN kecuali yang benar, padahal mereka telah 
1 mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? 

g GE GL أن‎ Gah َال كا‎ Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka, apakah 

ON YAN GS Ag 5 Tua, kamu sekalian tidak mengerti? (Al-A'raf 


Sesungguhnya Kami telah memikulkan UF 169% 

amanah kepada langit, bumi, dan gunung- Dari Abu Hurairah ass, Rasulullah 32 
gunung, maka semuanya enggan untuk bersabda: 

memikul amanah itu dan mereka khawatir NP 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah Da AEI pa 3 P AR : Aa pe 
amanah itu oleh manusia. Sesungguhn 

manusia itu amat zhalim dan st EP By يعد‎ ren و‎ ISI JG Ge KS 


(Al-Ahzab (33): 72). AKAN 5G akan pn 


P 5 “Jika amanah sudah disia-siakan maka 
SESI a jnana من‎ Al tunggulah kedatangan hari Kiamat.” 
ix wa Nk Maka seorang badui Arab bertanya kepada 
ARI Ni ياخذون عَرّض هذا‎ Rasulullah 3, “Bagaimanakah cara 


ə Kalam-Nya lagi: 


EAE 


Pat أنه عرض‎ ol لا‎ A 
a” 22 45 حو‎ 
LESTI Ea عَلَيْهِم‎ KEP أَلَمْ‎ ngah 


at sarana ai 22 12.01 isat 3 pa i 
وَدَرْسوا مما‎ SAN الله إلا‎ JEN yas أن لا‎ ET inilah yang akan kami sampaikan 
olah 


z AE tafi AI فيه‎ 


© óla 


Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah 
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menyia-nyiakan amanah tersebut?” Beliau 
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
saatnya (hari Kiamat tiba). "$ 


Kami katakan: 


Pertama, hadits di atas mengisyaratkan 
adanya 2 pertanda yang saling berkaitan 
dan sama-sama menjadi tanda hari 
Kiamat, yaitu menyia-nyiakan amanah dan 
menyerahkan suatu perkara kepada orang 
yang bukan ahlinya. Dari hadits di atas dapat 
disimpulkan bahwa tanda yang terakhir 
merupakan akibat dari yang pertama. 
Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan 
tanda yang pertama, sedangkan tanda yang 
kedua akan kami bahas tersendiri. 


Kedua, dalam hadits yang akan kami 
sampaikan nanti akan terungkap bahwa 
sikap amanah akan dicabut dari hati manusia 
pada malam hari. Dari sini mungkin ada 
yang bertanya, “Apa dosa kami jika sikap 
amanah dicabut sedangkan kami tidak 
mampu berbuat apa-apa?" 


Jika kita memperhatikan hadits-hadits 
dan ayat-ayat yang sebelumnya, bahwa 
dicabutnya sesuatu atau diangkatnya 
kemuliaan dari diri manusia merupakan 
akibat dari perbuatan manusia itu sendiri, 
dan ini merupakan suatu hal yang telah 
diketahui oleh semua manusia. Manusia 
telah dimuliakan dan karena kemuliaannya 
itu dia layak untuk menerima tugasnya 
yang sesuai. Namun apabila manusia 
lalai terhadap tugasnya dengan tidak 
melaksanakan apa yang telah menjadi 
kewajibannya, atau dia ditempatkan 


285 HR, Al-Bukhari, ArRigig, hadits no. 6496, (Fath ALBAT 
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pada tempat yang tidak sesuai dengan 
keahliannya, maka Anda akan melihat 
sendiri manusia seperti itu akan tercerabur 
dengan sendirinya dari kemuliaan yang dia 
sandang selama ini, 


Allah هن‎ berkalam: 
s$ م‎ PR rs. < i- ” NA : - 
© يَظْلِمُونَ‎ 
Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi 


merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. (An-Nahl (16): 118). 
Kalam-Nya: 
إلى‎ AR Kg naa وَلَوْ‎ 
T 


pah a‏ هَوَنهُ فَمَكَلَهُِ JS‏ الكلب 


. 
” 

















چ 


He ترک‎ Sai إن تخل عَلَيْهِ‎ 
E Sa a = 3 
Bs S الَذِينَ‎ pal ja a 
O يَتَفَكْرُونَ‎ saka) P AI A A 


DankalauKamimenghendaki, sesungguhnya 
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat- 
ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Maka, ceritakanlah (kepada mereka) 
kisah-kisah itu agar mereka berpikir. (Al- 
A'râf [8]: 176). 

















» 


Dari Hudzaifah ate, dia berkata: 
Dag aké الله‎ Ja a Jyt Bis 
AI GAS وأا‎ Basi sah kya 
عَلِمُوا‎ SO مِنْ‎ Ah و 4 لع‎ 
in Jó ا‎ ayn 

Sa ى‎ ARAS قفش‎ ban i 
cs ANG be nadi 
ja baa يت‎ >5 


فيه شَيْءٌ 2 a‏ 


5 د‎ 123 KN a hai jigs {i 
WASAN EA Al في بني‎ 
a) وَمّا في‎ KE وما‎ SBN وما‎ Kiat 
TEENA من‎ JA IS as Jú 
66 SI Lah AG يڪ‎ Jl 3 رَمَانُ‎ 
ينزي الإشلام ون كن تاي‎ 


ea 

SEISE {Íi 
Rasulullah xz mengabarkan kepada kami 
2 perkara yang salah satunya telah aku 


buktikan, sedangkan yang satunya lagi 
masih aku tunggu kejadiannya. Pertama, 


Abi ES کا‎ 
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Rasulullah x mengabarkan bahwasanya 
sikap amanah itu terletak di hati manusia 
yang paling dalam. Kemudian mereka 
mengetahuinya melalui Al-Qur'an yang 
selanjutnya mereka juga mengetahuinya 
dari As-Sunnah. Kedua, Rasulullah 35 
juga mengabarkan bahwa sikap amanah 
akan dicabut ketika seseorang sedang tidur. 
Maka, pada saat itulah amanah dicabut 
dari hatinya hingga tinggallah bekasnya 
itu seperti noda yang berwarna. Kemudian 
orang tersebut tidur lagi, dan dicabutlah 
amanah dari dalam hatinya (sehingga 
bekasnya seperti bekas lecet di tangan yang 
melepuh karena mengangkat beban terlalu 
berat) atau seperti bekas bara yang terinjak 
oleh kakimu sehingga telapak kakimu 
melepuh sedangkan di dalam luka lepuhan 
tersebut tidak terdapat apa-apa. Seperti 
itulah manusia nanti, banyak orang telah 
membaiatnya namun setelah dia menjadi 
pemimpin dia tidak melaksanakan amanah 
yang diberikan kepadanya itu dengan baik. 
Pada masa itu orang-orang menggembar- 
gemborkan bahwa di Bani Fulan terdapat 
orang yang dapat dipercaya, “Alangkah 
cerdiknya dia, alangkah lihainya dia, 
dan alangkah piawainya dia.” Padahal 
sedikitpun dalam hati orang yang dielu- 
elukannya itu tidak terdapat secercah sikap 
amanah dan keimanan. Sungguh telah 
datang kepadaku suatu masa di mana aku 
tidak peduli lagi kepada siapa di antara 
kalian aku akan melakukan transaksi jual- 
beli. Jika orang yang kuajak transaksi itu 
adalah seorang muslim maka keislaman 
akan mencegahnya (dari khianat), dan jika 
dia adalah orang Nasrani maka pejabat 
pemerintah mencegahnya (dari khianat). 
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Adapun sekarang ini, aku tidak mau 
bertransaksi kecuali dengan si fulan dan si 
fulan,” 


Kosakata asing: 


(A5) : Pangkal atau asas, judzur al-qalb 
artinya hati yang paling dalam, 


(Jml) : Bekas yang terdapat di tangan 
akibat mengangkat beban berat, atau 
bisa diartikan dengan bagian kulit yang 
menebal!" di tangan. 


(Jd) : Menjadi bengkak dan meradang. 


(Jd) : Bekas yang tidak begitu 
kelihatan. 


(aks) : Luka yang terbuka atau menjadi 
bengkak dan menimbulkan bekas. 


Makna amanah yang terkandung dalam 
hadits: 

Para ulama berbeda interpretasi 
mengenai makna amanah yang terdapat 
dalam hadits di atas, berikut ini adalah 
beberapa interpretasi mereka: 


» Amanah adalah segala hal yang tidak 
diketahui oleh manusia terkait seorang 
mukallaf, kecuali Allah saja. 


Amanah adalah semua kewajiban yang 
diperintahkan Allah ya kepada hamba- 
hamba-Nya serta semua larangan 
yang harus dijauhi oleh mereka, 
atau pembebanan dari Allah هه‎ dan 
ketaatannya para hamba. 


—— bb. 
206. HR. Al-Bukhari, Ar-Riqdq, hadits no. 6497 (Fath ALBES 
(341| 


287. Kapalen (bahasa Jawaj-edl 


Amanah adalah perjanjian yang diambil 
dari seorang hamba ketika mereka 
berada di alam azali. 


Amanah adalah iman yang bersemayam 
di hati. Jika iman tersebut lurus niscaya 
dia akan menjalankan segala perintah 
dan menjauhi larangan-Nya.?" 


Amanah adalah sikap perilaku yang 
bertentangan dengan sikap khianat.** 


Inilah beberapa interpretasi yang paling 
terkenal di kalangan ulama terkait hadits di 
atas. Perbedaan ini disebabkan oleh aspek 
yang mereka tinjau dari berbagi sudut yang 
berbeda. Sebagian di antara mereka ada yang 
terfokus pada sisi pengertian secara bahasa, 
sehingga ulama yang menempuh cara ini 
akan menghadirkan lawan kata dari sifat 
amanah tersebut, yaitu khianat. Sementara 
para ulama lain yang melihat pada akibat 
yang timbul dari keberadaan sikap amanah 
pada diri seseorang sehingga memberikan 
interpretasi bahwa sikap amanah sebagai 
bentuk ketaatan seorang hamba kepada Al- 
Khalik. Di sisi lain, ada juga yang melihatnya 
dari segi bahwa amanah merupakan isi 
perjanjian antara Allah dan anak-turun 
Adam x ketika mereka masih berada di 
tulang sulbinya, 


Dalam pandangan kami, sikap amanah 
ini merupakan sirr yang ditiupkan oleh 
Allah & kepada hamba-Nya, sehingga 
mereka mampu untuk mengemban segala 
kewajiban risalah atau yang biasa disebut 
dengan sirr al-ubudiyyah atau ruh ibadah. 
Atau bisa juga diartikan sebagai preparasi 
keimanan yang memang diberikan kepada 


Á 
288. Farh Aka j.13, hal, 43. 
289, Ibid. 





manusia untuk mengemban risalah agama. 
Dengan pengertian seperti ini, maka hal ini 
sangat sesuai dengan perkataan seorang 
sahabat, "Kami belajar iman, kemudian 
kami belajar Al-Qur'an dan dari Al-Qur'an 
itulah iman kami bertambah kuat." 


Kaitannya dengan perjanjian antara 
Allah dan manusia, hal ini dinyatakan 
dalam kalam Allah berikut ini: 


na مادم من‎ gi رَبك من‎ kahi 


$ 


64? . R: SAAE ا‎ 
SI انفسِهم‎ a BA 4353 
PRN teen anta) 4, 
Pr بِرَبَكُمْ قالوا بل شهذنًا أن تقولوا‎ 

© Saba AA عَنْ‎ US Uji 


Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berkalam), “Bukankah aku ini Rabb-mu?" 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Rabb 
kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Allah)." 
(Al-A'raf (7): 172). 


Inilah perjanjian yang kemudian 
menjadi amanah dan diterima dalam diri 
manusia. Namun jika mereka lengah 
atau lalai terhadap perjanjian ini maka 
sesungguhnya mereka telah zhalim kepada 
dirinya sendiri dan menjadi orang yang 
sangat bodoh terhadap apa yang seharusnya 
mereka tunaikan dari amanahnya itu. 
Adalah merupakan hal yang menjadi 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


konsekuensinya jika sirr yang dititipkan di 
hatinya tadi dicabut, karena sirr tersebut 
diberikan kepada manusia bersamaan 
dengan amanah yang diterimanya itu. Sebab, 
untuk apa lagi sirr tersebut bersemayam di 
hati orang yang zhalim dan bodoh? 


Penjelasan: 


Sebenarnya hadits di atas mengandung 
2 hadits yang sama-sama didengar oleh 
Hudzaifah age: 


Pertama, Nabi 24 mengisyaratkan 
kepadanya bahwa amanah akan turun di 
lubuk hati manusia yang paling dalam atau 
yang sering disebut dengan sirr al-'ubudiyyah 
atau ruhul iman. Dengan preparasi yang 
diberikan kepada manusia ini, seseorang 
menjadi layak untuk mengemban amanah 
yang diberikan kepadanya. Jika hal ini 
dilanjutkan dengan diturunkannya Al- 
Our'an yang membawa hukum dan 
kewajiban yang dibebankan kepada manusia 
yang dalam kelanjutannya hal tersebur 
dijelaskan lagi dalam As-Sunnah. Inilah 
yang disaksikan oleh Hudzaifah ate pada 
diri sahabat Rasulullah 3#. 


Potongan hadits kedua menunjukkan 
bahwa preparasi yang ada, yang dalam 
hal ini disebut dengan amanah, dicabut 
dari hati manusia karena mereka terlalu 
memperturutkan hawa nafsu dan tergoda 
oleh dunia. Proses ini sebagaimana yang 
diceritakan dalam hadits tersebut, melalui 
beberapa tahapan, yang dalam hal ini 
digambarkan bahwa dalam setiap tahapan 
tersebut akan meninggalkan bekas. Hadits 
tersebut juga menggambarkan bahwa 
pencabutan amanah diilustrasikan secara 
konkret, yaitu pada saat seorang hamba tidur 
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dan disertai adanya bekas yang tertinggal. 
Proses ini setidaknya dapat dilihat dalam 
dua tahapan berikut. 


Tahap pertama: pencabutan amanah 
dengan sedikit menyisakan bagiannya di 
dalam hati manusia. Hal ini diredaksikan 
dalam hadits tersebut dengan al-wikt, 
yaitu bekas dari sesuatu yang dicabut dan 
hanya meninggalkan warnanya saja. Dalam 
penggunaan bahasa Arab, kata al-wikt ini 
diartikan dengan sedikit titik noda ketika 
warna noda tersebut muncul pada buah 
kurma yang mulai masak. Makna inilah yang 
ditunjukkan dalam kalimat berikut: wakkata 
al-bisr (kurma yang belum masak itu sudah 
terlihat tanda warna kematangannya).'” 
Bekas dari pencabutan yang berupa sisa 
warna inilah yang membekas di dalam hati, 
yaitu sisa dari amanah yang disemayamkan 
di dalam hati untuk yang pertama kalinya. 



















Tahap kedua, di tahap ini warna noda 
yang masih tersisa itu benar-benar hilang 
dari dalam hati. Maksudnya, bentuk 
dan sifatnya sudah hilang tetapi masih 
menyisakan jejak. Inilah yang digambarkan 
oleh Rasulullah #4 dengan bara api 
yang terinjak oleh telapak kaki sehingga 
menimbulkan luka melepuh dan berair di 
tempat yang terkena bara tersebut. Luka 
lepuh inilah yang sangat merugikan bagi 
tubuh. Seperti itu pula yang digambarkan 
oleh Nabi : dengan kulit yang menebal di 
tangan karena sering mengangkat barang 
yang terlalu berat. 














Permisalan inilah yang hendak 
digambarkan secara lebih konkret oleh 
Rasulullah 34 agar bisa dimengerti oleh 








TTM 
290. Ibnu Manzhur, Lisiin AL'Arab, j-2, hal. 108. 
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para sahabat beliau. Jadi yang tersisa dari 
proses pencabutan ini meskipun masih 
meninggalkan bekas, tetapi bekas tersebut 
justru merugikan bagi manusia. Dengan 
demikian orang yang dulunya terkenal 
dengan sifat amanah berubah menjadi 
pengkhianat setelah sifat amanah tersebut 
dicabut dari dalam dadanya. Hal ini 
disebabkan karena orang yang dahulunya 
bersifat amanah itu sering kali melakukan 
pengkhianatan dan bergaul dengan orang- 
orang yang juga mempunyai sifat tersebut, 
sehingga wajar apabila dia menjadi 
pengkhianat sejati. 


Kedua, dari hadits di atas juga diberita- 
kan bahwa proses pencabutan tersebut 
terjadi sejenak setelah seseorang tertidur, 
Tentunya kita semua sudah tahu, bahwa di 
saat orang sedang tidur kondisinya sama 
dengan orang mati. Bahkan Rasulullah ġġ 
menyabdakannya (dalam beberapa riwayat 
hadits) dengan mati atau kematian kecil. 


Dari Barra’ x, bahwasanya Rasulullah 
a ketika naik ke ranjang tidur, beliau 
berdoa: 


e E sÉ - 3 -. 5 D 23$ 
By di وَباسْمِكَ‎ gi اللَّهُمّ باك‎ 
22 E £ bsi iE ea 
aas Ula الذي‎ ag JAN JG Bu 
Pal uin 
"Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu 
aku hidup (bangun) dan dengan menyebut 
nama-Mu pula aku mati (tidur).” Kemudian 
ketika beliau bangun, beliau kembali 
berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan (membangunkan aku) 









setelah Dia mematikan (menidurkan)ku, 
dan hanya kepada-Nya jua aku kembali.” 


Allah zs juga menyebut mati dengan 
wafat. Allah ye berkalam: 


SG aya جين‎ di I bis AI 
P -2 و‎ WA #8... jZ 
TA, : فيضك النى فضئ‎ aa IA 
أجل مت‎ dh تيل الأخرع‎ Si 
OH ai إن فى ذَلِكَ لَآايِتٍ‎ 


Allah memegang jiwa (orang) ketika 
matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya. Maka Dia 
tahan jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berpikir. (Az-Zumar 
(39): 42) 


Ibnu Oayyim berkata, “Sesungguhnya 
dalam kalam tersebut Allah هه‎ mengabarkan 
bahwa Dia akan mewafatkan manusia 
sebanyak 2 kali, wafat kubra, yaitu mati dan 
wafat sughra, yaitu tidur.”" 


Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, pada saat tidur ruh manusia 
terlepas dari raganya dengan menyisakan 
sebagiannya tetap terhubung dengan jasad. 
Dalam hal ini, arwah orang-orang mukmin 
dapat menembus alam malakut yang paling 
tinggi, sedangkan arwah orang-orang kafir 


291. HR. Muslim. ماوع ويه‎ Dk: Ae hadits no. 2711 
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sama sekali tidak bisa naik ke langit dan 
hanya berkelana di bumi." 


Dalam pembahasan ini, kami hanya 
membicarakan arwah orang-orang mukmin, 
sebab ruh mereka inilah yang mampu 
untuk memikul sirr al-a'zham, yaitu amanah, 
Namun ketika ruh tersebut terbebani 
dengan dosa yang kemudian diterpa oleh 
badai fitnah maka mulailah kewajiban yang 
harus ditunaikannya itu—karena amanah 
yang dia terima—menjadi semakin berat 
sehingga timbangan neraca risalah menjadi 
terangkat karena beban dosa yang semakin 
berat, Pada saat itulah, manusia sudah tidak 
dianggap layak untuk mengemban amanah. 
Selanjutnya hal ini mengakibatkan dia juga 
tidak berhak untuk mendapatkan kekuatan 
yang mampu mendorong ruhnya untuk 
naik ke alam malakut. Di sinilah proses 
pencabutan amanah tersebut dimulai. Dan 
ketika proses pencabutan itu terjadi, ruh 
yang tadinya mampu melayang hingga 
sampai ke alam malakut menjadi semakin 
rendah karena tidak mempunyai tenaga 
pendorong hingga akhirnya ruh tersebut 
jatuh di muka bumi. 


Hadits ini juga mengandung peringatan 
kepada kita agar selalu waspada dan 
ingat terhadap arti sebuah risalah agama 
serta berbagai aksesorisnya. Kita tidak 
boleh lengah dalam menjaga amanah ini. 
Sedikitpun kita tidak boleh lengah, apalagi 
memalingkan perhatian kepada yang lain, 
khususnya ketika menjelang tidur. Terlebih 
di zaman yang dipenuhi oleh banyak 
pertentangan seperti sekarang ini, kita 
harus selalu ingat dengan perjanjian yang 


293. Penjanaan selengkepnya that dalam AFRON, hai. 26, 38, 
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telah kita sepakati dengan Allah ët. Dan 
sudah seharusnya kita terus memperbaharui 
perjanjian tersebut di saat menjelang tidur 
dengan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi 
x dan membaca doa serta dzikir atau usaha 
pembaharuan akan arti tauhid di dalam hati 
kita. Jika tidak demikian, jangan harap kita 
bangun dengan masih membawa keimanan 
kita seperti sebelum kita tidur. 


Ketiga, dari hadits tersebut juga dapat 
ditarik sebuah pengertian bahwa gejala 
berkurangnya sikap amanah ini mulai terjadi 
pada generasi awal umat Islam sebagaimana 
yang tersirat dalam redaksi hadits tersebut. 
Menjelang akhir hayatnya, Hudzaifah age 
mulai meragukan tingkah laku orang-orang 
di sekitarnya, sampai-sampai dia tidak mau 
melakukan mubaya'ah kecuali dengan fulan 
atau fulan, yaitu hanya orang-orang tertentu 
saja yang jumlahnya sedikit. 


Tentu saja maksud dari mubaya'ah dalam 
hadits ini bukanlah bai'ah (mengangkat) 
khalifah, tetapi yang dimaksud dengan 
mubaya'ah adalah jual-beli, Hal ini 
ditunjukkan oleh garinah yang mengalihkan 
makna mubaya'ah dari makna membaiat 
khalifah. Dalam redaksi disebutkan: wa in 
kêna nashraniyyan raddahu ‘alayya sa'ihi (jika 
dia orang Nasrani maka pemerintah yang 
berkuasa akan mencegahnya dari khianat 
kepadaku?”). Sebab dalam bai'ah khilafah 
orang yang berhak untuk dibaiat hanyalah 
orang Islam. 


Al-Khathabi berkata, “Sebagian orang 
ada yang menafsiri hal ini sebagai bai'ah 


294. Maksudnya, jika jual beh tu dilakukan antara seorang 
muslim dengan Nasrani, dalam hal ini Hudzaifah as» akan 





khilafah, ini sama sekali tidak benar, 
Bagaimana mungkin mereka bisa menafsir- 
kan dengan seperti itu, padahal redaksinya 
berbunyi: wa in kûna nashraniyyan raddahu 
alayya sa'ihi (jika dia orang Nasrani maka 
pemerintah yang berkuasa akan mencegah- 
nya dari khianat kepadaku). Lantas apakah 
orang Nasrani bisa dibaiat menjadi khalifah? 
Yang benar, mubaya'ah (dalam hadits itu) 
berarti jual-beli." 


Berkurangnya amanah yang dirasakan 
oleh Hudzaifah a& ini merupakan pertanda 
yang selalu berubah dan terjadinya karena 
akibat dari keadaan masa sebelumnya 
(dicabut secara bertahap). Maksudnya 
bukan berarti amanah secara masif dicabut 
dari umat Islam waktu itu, tetapi pernyataan 
Hudzaifah x ini menunjukkan bahwa 
pertanda pencabutan sikap amanah pada 
masa akhir hayatnya semakin bertambah. 
Kandungan hadits tersebut menyatakan 
bahwa pertanda tercabutnya amanah 
ini telah begitu kuat di tengah-tengah 
masyarakat dan hanya beberapa orang saja 
yang bisa dipercaya. 


Sekarang coba Anda bayangkan, jika 
Hudzaifah w saja sudah mulai resah 
dengan dicabutnya amanah dari hati 
manusia, padahal mereka itu masih begitu 
dekat dengan masa Rasulullah 38, lantas 
bagaimana halnya dengan kondisi kita 
sekarang ini? Jarak zaman dengan sumber 
wahyu sudah teramat jauh, hati mereka 
juga berbeda jauh dengan hati mereka, 
nilai sudah banyak yang berubah, belum 
lagi fenomena kemungkaran yang terjadi 
di mana-mana. Ini semua menunjukkan 






295, Fath ABAT, jl. 11, hal. 342, 


bahwa di masa sekarang ini, tercabutnya 
amanah merupakan pertanda hari Kiamat 
yang benar-benar nyata di hadapan kita. 


Keempat, pada hadits Hudzaifah ag 
bagian yang kedua terkandung sebuah 
isyarat yang menunjukkan bahwa parameter 
yang dipakai manusia dalam menilai 
sesuatu atau orang sudah mulai longgar. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
manusia sudah mulai rusak moralnya. 
Oleh karena mereka telah rusak moralnya, 
maka pemerintahan yang memimpin 
mereka pun juga rusak. Maka sekarang ini 
sering kita jumpai sekelompok manusia 
yang mengelu-elukan seorang tokoh serta 
menempatkan dirinya sebagai orang yang 
paling pintar dan paling cerdik, padahal 
dalam diri orang tersebut setitik pun tidak 
terdapat keimanan di dalam hatinya. Di 
masa itu iman bukan lagi dijadikan sebagai 
patokan dalam menilai seseorang. Sekarang 
ini pertandanya sudah begitu marak dalam 
di tengah-tengah masyarakat kita. Kita 
semua merasakan bahwa parameter yang 
dijadikan pedoman untuk menilai seseorang 
pada masa sekarang ini bukan lagi kadar 
keimanan. 


Pesan yang begitu indah: 


Memperhatikan bahwasanya Al- 
Bukhari menyantumkan hadits tentang pen- 
cabutan amanah dalam satu bab tersendiri 
yang dengan judul Idza Baga Hutsalah min 
An-Nas (Jika Seseorang Berada di Tengah 
Orang-orang yang Rusak Moralnya)". 
Dengan judul seperti ini, seolah-oleh Al- 


Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa 
dicabutnya sikap amanah menyebabkan 
kerusakan zaman, sampai-sampai mereka 
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menyebutnya sebagai al-hutsalah, sebuah 
lafal yang digunakan untuk menunjukkan 
sekelompok orang yang telah terjatuh dalam 
kehinaan dan kerendahan. Makna asli kata 
ini diambil dari kulit gandum atau kurma 
yang dibuang ketika dibersihkan, 


Hubungan antara hutsalah dengan 
hadits tersebut sangat jelas sekali, sebab 
adanya hutsalah ini diakibatkan karena 
tercabutnya amanah dari hati manusia, di 
mana Islam hanya tinggal nama yang tak 
tersisa lagi sedikitpun nilai dan subtansinya. 
Kerusakan mana lagi yang lebih parah 
dibandingkan dengan orang-orang yang 
mengultuskan seseorang, padahal di dalam 
diri orang tersebut sedikitpun tidak terdapat 
keimanan? 


Al-Bukhari membuat satu bab ini 
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah ate, 
bersabda Rasulullah 3x: 


Gal LS‏ عَبْد الله بن عَسْروإِذًا بَقِيت 
في حْتَالَةٍ من التاين قد By Ea‏ 
ilang UU‏ َصَارُوا هگا buy BEA‏ 
JG SEL: HIE antai Snp 3‏ عَلَيْكَ 
aa‏ ودع HA ae‏ 


“Bagaimana jadinya, hai Abdullah bin 
Amr, jika engkau berada di tengah orang- 
orang yang rusak akhlaknya. Mereka telah 
mengumbar janjinya dan mengingkari 
amanat yang mereka pikul, bahkan mereka 
berselisih paham dengan orang-orang hingga 
mereka menjadi seperti ini." (lalu Rasulullah 
25 menautkan kedua jari-jari tangannya). 
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Abdullah balik bertanya kepada Rasulullah 
x, “Apa yang Anda perintahkan kepadaku 
(jika saat itu terjadi pada diriku)?” Beliau 
menjawab, “Hendaklah engkau hanya 
bergaul dengan orang-orang yang datang 
dari kalanganmu dan tinggalkan bergaul 
dengan orang awam. “=> 
Hadits ini mengisyaratkan adanya 
kontradiksi antara janji yang diberikan 
dengansikapamanah yang harus ditunaikan. 
Kontradiksi ini sebenarnya bertujuan untuk 
memberikan ejekan terhadap mereka yang 
sebenarnya bukanlah orang-orang yang 
mempunyai sifat amanah, yang dalam hadits 
sebelumnya diibaratkan dengan dicabutnya 
sifat amanah. 


Di samping itu hadits tersebut juga 
mempunyai sudut pandang hukum fikih 
terkait seseorang yang mengalami atau 
hidup di zaman seperti itu, yaitu hendaknya 
dia hanya bergaul dengan temannya yang 
mempunyai sikap amanah jika mampu 
menemukan kelompok seperti itu. Jadi ini 
merupakan fikih yang berkaitan dengan 
sikap yang harus diambil ketika seseorang 
menemukan kondisi di mana manusia 
sudah banyak yang rusak. 


17. Menyerahkan Urusan Kepada yang 
Bukan Ahlinya 


» Dari Abu Hurairah ws, 
Rasulullah 2: 


Fit‏ مم ه ba mi‏ جه 
فإذا SANG SUYI Canon‏ 


$ Ek 2 „$ s ۳ Sanga < 
PASI SB JG NENG KS 


bersabda 


295. HR, Ath-Thaban dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. [Fatt 
ALBA (1343). 
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KENEN SER أَهْلِهِ‎ pe 


“Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah kedatangan hari Kiamat.” 
Seorang badui Arab bertanya kepada 
Rasulullah & “Bagaimanakah gambaran 
menyia-nyiakan amanah tersebut?" Beliau 
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah saatnya (hari Kiamat tiba). 
Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
diredaksikan: 


£ و ثب mi‏ 1 . :3 2 


Jika suatu perkara diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah saatnya 
(hari Kiamat tiba), * 

Penjelasan hadits: 


Sebagaimana yang lazim, sebuah 
bantal?” dipergunakan untuk dijadikan 
sandaran bagi orang yang memakainya, dan 
sudah seharusnya posisi bantal tersebut 
menyesuaikan dengan posisi bersandar. 
Demikian halnya dengan agama Islam ini, 
ia memiliki sandaran, yaitu orang-orang 
yang melanggengkan syiarnya. 

Allah ga berkalam: 


297. HR. SAN Ar-Rigdg, hadits no. 6496, (Fath ABA 
(111341) 

298. HR. Al-Bukhari, Alim, hadits no. 59 (Fath Al-Bari 
(1171. 

299. Makna bantal ini merupakan arti asil dari lafal wisddah 
yang kemudian dalam hadits tersebut diubah menjadi kata 
kerja ini dipakai sebagai kata kiasan sebagai orang yang 
diberi amanah untuk mengurus sesuatu. (Penerjemah). 








Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kalian disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (Al-Hujurat (49): 13) 


Dan kalam-Nya lagi: 


Om خَيْرَ مَن أَسْعَفْجَرْتٌ الْقَوِىُ‎ SI 


Karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk pekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya. (Al-Gashash (28): 26). 

Dari sinilah orang yang dianggap paling 
pantas untuk mengemban risalah, baik itu 
yang berkaitan dengan agama, khilafah, 
urusan pemerintahan, atau perkara yang 
lainnya selalu diemban oleh orang-orang 
yang paling bertakwa, paling wara', dan 
paling adil di antara mereka. Di sisi lain 
orang tersebut adalah orang yang paling 
siap untuk mengemban risalah, paling luas 
pengetahuannya, paling mengerti tentang 
urusan dunia dan akhirat, paling zuhud, 
dan orang yang paling bebas dari jerat-jerat 
dunia. 


Mereka inilah generasi awal yang 
memimpin umat Islam. Sehingga pada saat 
mereka berkuasa, sikap amanah tercermin 
dalam segala bidang, dan merekapun merasa 
nyaman dengan bantal kepemimpinan 
yang menjadi sandaran mereka di mana 
mereka menunaikannya sesuai dengan 
aturan yang semestinya. Sebaliknya jika 
yang mengemban amanah ini adalah para 
pemimpin dan pembesar yang mempunyai 
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sifat kebalikan dari yang telah kami sebutkan 
tadi, maka saat itulah bencana yang sangat 
besar terjadi, banyaknya standar nilai yang 
digeser, amanah disia-siakan, ajaran agama 
dikesampingkan, belum lagi kehancuran 
yang sudah begitu dekat. Saat itulah hari 
Kiamat akan terjadi. 

Guna menjelaskan pertanda ini, berikut 
ini kami sampaikan beberapa hadits yang 
secara eksplisit mengambarkan pertanda 
tersebut yang berupa diprioritaskannya 
para penghianat dan orang-orang fasik serta 
kaum pragmatis untuk menduduki jabatan 
tertentu daripada orang-orang yang adil dan 
amanah serta tekun menjalankan ibadah: 


» Anas bin Malik ass berkata: 

فيل يَا HI‏ تَدَعٌ IE‏ 
بالْمَعْرُوفٍ SI JB KI A‏ 
3 مَا ظهَرَ في بني Jab‏ إِذَا 
كانت الْقَاحِمَهُ في iiy SKS‏ في 

صِعَارِكمْ Aa‏ في رُذَالِكُمْ 
Ditanyakanlah kepada Rasulullah 2, “Ya‏ 
Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan‏ 
untuk saling berpesan agar selalu melaku-‏ 
kan amar makruf nahi mungkar?” Beliau‏ 
menjawab, “Jika muncul di tengah kalian‏ 
suatu perkara yang pernah muncul pada‏ 
zaman Bani Israil, yaitu kerusakan‏ 
moral dilakukan oleh orang-orang tua,‏ 


pemerintahan dipegang oleh anak-anak 
kecil, dan ilmu berada di tangan orang- 


orang yang (bermental) rendah, "xe 


300. HR. Ibnu Majah, AlFitan, hadits no, 4015 [Sunan Onu 
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Kosakata asing: 


(LEN) : Maksudnya di sini adalah 
perbuatan zina, meskipun lafal ini dalam 
pengertiannya mencakup beragam 
keburukan, baik yang diutarakan melalui 
ucapan ataupun yang dinyatakan dalam 
tindakan. 


(So) : Kemungkinannya dalam konteks 
hadits ini adalah anak yang masih belia, 
atau bisa juga diartikan dengan orang-orang 
yang mempunyai mental rendah dan hina 
seperti orang-orang fasik dan sebagainya. 


aé 155) : Bentuk jamak dari radz} atau 
radzil, yaitu orang yang fasik dan menyukai 
kegilaan, atau bisa juga diartikan sebagai 
orang yang hina di antara kaumnya. 


Penjelasan: 


Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, amar makruf nahi mungkar 
merupakan syiar utama umat Islam, la 
juga merupakan simbol keutamaan umat 
ini dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain. Kejayaannya tidak akan tercapai 
melainkan dengan melaksanakan tugas ini. 
Namun di bawah cengkeraman pergeseran 
nilai serta berubahnya tolok-ukur umat 
Islam, khususnya pada unsur yang paling 
penting dan merupakan identitas umat 
Islam ini, dan pada saat yang sama semua 
nilai telah berlonggar dan akhlak manusia 
sudah semakin rusak, terkadang tidak ada 
gunanya lagi untuk melakukan amar makruf 
nahi mungkar, Dengan kata lain orang- 
orang yang berjuang menegakkan perintah 

Majah (21331). Ahmad, Bagi Musnad Al-Mukatstsirin, 


hadits no. 12948 (Al-Musnad (2/229)|, Al-Baihaqi, Asy» 
Sya'b, hadits no. 7555 (Sya'b Al-Iman (6/84), amar 
shahih.” (Al-Ahddits Al- 


ini sering kali tergoda perasaan putus asa 
dan merasa sia-sia. Sejak saat itulah orang- 
orang tidak lagi melakukan perintah ini. 


Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
kebaikan satu umat tergantung pada dua 
golongan, umara dan ulama: 


Pertama, jika kekuasaan dipegang 
oleh mereka yang masih belia, sedangkan 
kita sudah tahu bahwa watak dominan 
anak muda suka ceroboh, tergesa-gesa, 
serta mudah menurutkan hawa nafsunya, 
maka tatanan masyarakat akan menjadi 
sangat rapuh. Namun, jika yang dimaksud 
dengan shigharuhum itu adalah orang-orang 
bermental rendah dan fasik, justru bencana 
yang lebih besar akan terjadi. Berdasarkan 
berbagai sumber hadits yang ada, makna 
seperti ini (orang-orang rendahan dan 
fasik) adalah yang lebih kuat. 


Kedua, orang-orang fasik yang memper- 
mainkanilmuagama. Jikailmu dipegangoleh 
orang-orang yang fasik, bisa dibayangkan 
mereka akan mempermainkan ilmu yang 
ada pada dirinya dengan berbagai takwilan 
tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah yang 
menyesatkan. Mereka juga menggunakan 
kedua sumber ini untuk memperturutkan 
kehendak hawa nafsunya. 


Ketiga, orang-orang tua yang moralnya 
rusak. Jika fahisyah diartikan sebagai 
perbuatan zina yang menjadi biang dari 
segala kerusakan, maka mereka inilah orang- 
orang yang sama sekali tidak diperhatikan 
oleh Allah sx pada hari Kiamat. Sebab 
dengan perbuatan tersebut, mereka telah 
melakukan apa yang dilarang Allah è, 
padahal syahwat mereka tidak sebesar ketika 
masih muda. Namun jika yang dimaksud 





adalah para pembesar yang memegang 
urusan umat, begitu pula para ulama dan 
umara, maka melakukan amar makruf nahi 
munkar kepada mereka adalah hal yang sia- 
sia, Rasulullah #s membenarkan jika ketiga 
perkara ini telah terjadi, maka amar makruf- 
nahi munkar lebih baik ditinggalkan saja. 

Apa yang terjadi di masa sekarang 
ini lebih menguatkan hadits tersebut dari 
pada harus menjelaskan panjang lebar 
tentangnya. Kondisi yang sebenarnya lebih 
mengena untuk menerangkan daripada 
perkataan yang berpanjang lebar. 

Demikian juga dengan petunjuk hadits 
yang menjelaskan pengingkaran terhadap 
amanah dan penyerahan suatu urusan 
kepada orang yang bukan ahlinya telah 
tampak jelas pertandanya di zaman ini 
sehingga pada akhirnya usaha amar makruf 
nahi mungkar menemukan jalannya yang 
buntu. 


» Dari Anas bin Malik ats, dia berkata: 
م اد‎ ia الله عَلَيْهِ‎ ko قال ر رَسُولُ الله‎ 
بدن فا‎ TEA سِنِيقَ‎ JAN PU 
3523 DASI! Was 
Ag 5 Sa فا‎ SA SA ها‎ 
kasa) وَمَا‎ Ja فِيهًا الرُوَئِيِضَةُ‎ 
AAI P في‎ Aa Lah 
Rasulullah & bersabda, “Sebelum 
(kemunculan) Dajjal nanti terdapat 


tahun-tahun yang dipenuhi oleh banyak 
penipuan. Di dalamnya orang yang jujur 


345 AN 


KAWA)‏ وَيصدق 
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didustakan sebaliknya tukang dusta 
dibenarkan, orang yang amanah dianggap 
berkhianat sebaliknya tukang khianat 
diberi amanah. Sementara pada saat itu 
golongan ruwaibidhah banyak yang angkat 
bicara." Maka, ditanyakanlah kepada 
beliau, “Siapakah ruwaibidhah itu?" Beliau 
menjawab, “Merekalah orang-orang fasik 
yang berbicara mengenai urusan umat,” 


Hadits ini memberikan satu isyarat 
yang sangat jelas terhadap fenomena 
penyerahan urusan kepada orang yang 
bukan ahlinya. Hal ini digambarkan dengan 
adanya orang-orang yang bermental rendah 
yang membicarakan urusan umat. Lantas, 
apa yang bisa Anda perbuat? Pengingkaran 
amanah mana lagi yang lebih parah jika 
dibandingkan dengan gambaran fenomena 
ini? 

Dalam hadits tersebut diberitakan 
bahwa kemunculan ar-ruwaibidhah (orang- 
orang fasik yang rendah) dikaitkan dengan 
awal kemunculan Dajjal di bumi, karena 
sepak terjang orang-orang fasik yang 
rendah tersebut merupakan satu bagian dari 
prakondisi yang melapangkan hegemoni 
Dajjal di bumi. Dan kekhawatiran terhadap 
sepak terjang mereka atas. nasib umat 
Islam inilah yang mendasari mengapa 
kekhawatiran Rasulullah # melebihi dari 


301. HR. Ahmad, Bdg! Sanad Al-Mukatstsirin, hadits no. 1303 
ja-Musnad (3/270). Al-Hsitsami berkata, “Hadits Ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Yata, dan Alh-Thabarani 
(dalam AlAwsath). Dalam saned-nya terdapat Abu 
Ishak yang mudailas, sedangkan dalam isnad milik Ath- 

terdapat Ibnu Abi Lahfah terkenal lunak 


yang 
dalam menerima hadits” |Majma" Az-Zawi'd (7/284). 
Setelah menyatakan hadits lain yang secara maknanya 
sama, beliau menyatakan, “Hadits Ini shahih karena 
adanya beberapa syahid” (Al-Adaw, Ash-Shafilh علق‎ 
Musnad (712841). 
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kekhawatiran beliau terhadap Dajjal itu 
sendiri. 
Dari Abu Dzar ats: 
ا‎ PE RR ESE 
يَقُولُ‎ It ت الي صب الله عَلَيْهِ‎ 


- م 
0 
- 


a E 3: É نج‎ 2. set 
JAN مِنْ‎ SA ES JL 45 
ET Boten KO Tt AKA Gv 
رَسُول الله‎ GE Jamas فلما خشيت ان‎ 
Kata aku arf aE 
a أخوّف عل اميك مِنْ‎ Te KG 
KAWA £ Al NI JG 


Aku mendengar Rasulullah 34 bersabda, 
“Ada yang lebih aku khawatirkan atas 
umatku ini daripada Dajjal." Dan ketika 
aku khawatir Rasulullah 3 keburu 
memasuki rumah beliau, maka aku segera 
mengajukan pertanyaan kepada beliau, 
“Ya Rasulullah, siapa yang lebih Anda 
takutkan dari pada Dajjal itu?" Beliau 
menjawab, “Mereka adalah para pemimpin 
yang menyesatkan." 


18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 


» Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah 3 
bersabda: 


RO 55 e “¢ Se A r leg 
BE AN SE LI 
وَمَا الْمَْجُ‎ Ja GA Ais SI 

JAN قال‎ 


302. HR. Ahmad, Musnad Al-Anshdr, hadits no. 21354. dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Lahiah. (Al-Musnad (5/174)| 
Hadis ini memilik syahid yang dinwayatkan oleh Aus bin 

yang dim 
shahih yang juga 
Bazzar. (Majma' Az-Zawa ld (7/221)), 


“Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
fitnah banyak bermunculan, banyak 
kedustaan, pasar-pasar yang berdekatan, 
waktuyangsemakin pendek, serta banyaknya 
al-harj.” Maka ditanyakanlah kepada 
beliau, “Ya Rasulullah, apakah al-harj 
itu?" Beliau menjawab, “Pembunuhan.” 


Yang perlu diperhatikan, bahwa 
pasar-pasar yang berdekatan belum jelas 
kemunculannya secara nyata kecuali di masa 
sekarang ini yang ditandai dengan banyaknya 
pusat keramaian dan perjalanan antar kota 
yang mudah ditempuh. Di samping itu 
berbagai fasilitas kemudahan juga dapat 
begitu cepat diakses. Dulu jarak antara 
satu pasar dengan pasar yang lain sangat 
berjauhan sehingga untuk mendatanginya 
orang harus menempuh perjalanan yang 
melelahkan, Tetapi sekarang ini setiap kota 
boleh dibilang telah penuh dengan pusat 
perbelanjaan yang begitu besar. Bahkan 
fenomena akhir-akhir ini apa yang disebut 
dengan perdagangan melalui internet/e- 
commerce menjadikan pasar sudah sangat 
begitu amat dekat. Yang jelas kita semua 
telah membuktikan sendiri apa yang telah 
dikabarkan oleh Rasulullah ax dalam hadits 
tersebut. Di samping itu, kita pun turut 
menjadi bagian dari orang-orang yang hidup 
di zaman sebagaimana yang kabarkan oleh 
Rasulullah itu. 








19. Tersebarnya Dusta 


Pertanda hari Kiamat ini dinyatakan 
di dalam hadits pada pembahasan pertanda 
sebelumnya. Fenomena tersebarnya atau 
banyaknya kedustaan ini lebih disebabkan 
oleh faktor keduniaan serta berbagai 
kepentingan yang bersifat materi di tengah 
pudarnya nilai-nilai agama dalam pikiran 
dan kehidupan nyata manusia. Pertanda 
ini merupakan hal yang sudah diprediksi, 
bahkan menjadi sebuah konsekuensi 
logis dari pengaruh berbagai tanda hari 
Kiamat yang telah kami sebutkan, seperti: 
dicabutnya amanah, tersebarnya kebodohan 
dengan dicabutnya ilmu, dan seterusnya. 


Pertanda ini termasuk salah satu dari 
berbagai pertanda yang sudah terdeteksi 
pada masa sekarang ini. Seolah-olah 
kebohongan merupakan kudapan yang 
begitu mudah didapatkan. Di samping itu 
manusia sekarang ini telah mengalami 
penurunan dalam kehati-hatiannya. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
kebohongan, apakah kebohongan itu 
muncul dalam bentuk perkataan, canda, 
atau membesar-besarkan perkara. 


Yang perlu mendapatkan perhatian, 
fenomena tersebarnya kebohongan ini 
juga muncul di tengah pasar-pasar yang 
saling berdekatan. Bagaikan periuk yang 
menemukan tutupnya, fenomena ini sangat 
kelihatan mencolok sekali dalam aktivitas 
jual-beli. Dapat dipastikan, jika para 
pelaku pasar itu bukanlah orang mukmin, 
niscaya kebohongan merupakan salah satu 
media yang digunakan dalam aktivitas 
marketingnya. Apa yang terjadi memang 
membuktikan akan hal tersebut. Sekarang 
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ini kita sulit menemukan seorang pedagang 
yang jujur dan dapat dipercaya, bahkan 
sebaliknya kebohongan telah menjadi 
diplomasi dan sekaligus strategi pasar 
untuk mendapatkan pelanggan. 


20. Mengucap Salam Hanya kepada 
Orang-orang Tertentu 


» Dari Ibnu Mas'ud a, bersabda 
Rasulullah 3E: 


٤ 131 .É è z‏ و 

jada السَاعَة أن‎ ii ِن‎ ó 
SAS إلا‎ Da l E 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 

seorang laki-laki tidak akan mengucapkan 

salam kepada orang lain kecuali hanya 

kepada orang yang dia kena?” 

» Dari Ibnu Mas'ud a, bersabda 

Rasulullah 25: 


1 ...1is E +y rêr zé 
ASLI sakan TES ان بَيْنَ‎ 


ع 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 


mengucap salam hanya kepada orang-orang 
tertentu." 


1 , apakah Yasar Abu Hamzah 
ataukah Yasar Abul Hakam. Menurut para 


nya, [Al-Mustadrak (4/110)). Al-Baihaqi berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bazzar yang kedua 
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Agar menyempurnakan kepahaman 
terhadap maksud dari pertanda ini, tidak 
boleh tidak harus melalui penjelasan apa 
yang menjadi watak dasar hubungan sesama 
kaum muslimin, atau watak dasar petunjuk 
Nabi 36 tentang tali ikatan hubungan antar 
kaum muslimin, Dan ciri-ciri pertanda 
hari Kiamat pada dasarnya adalah yang 
bertentangan dengan petunjuk tersebut. 
Dan yang berikut ini adalah 3 poin di 
antaranya: 


Pertama, petunjuk Nabi x terkait 
ikatan emosional yang ditautkan melalui 
penyebaran salam kepada sesama muslim. 


Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, antara seorang muslim dengan 
muslim yang lain bagaikan satu keluarga, 
bahkan digambarkan mereka ini adalah 
ibarat satu jasad yang jika satu anggota 
badannya mengeluh sakit yang lain juga 
merasa sakit. Hubungan ini ditautkan 
dengan ikatan persaudaraan seagama yang 
lebih tinggi nilainya dalam pandangan 
syariat daripada ikatan darah, 


Hubungan seperti inilah yang selalu 
ditekankan oleh Rasulullah $ dengan amat 
sangat. Di antara salah satu penyokong 
kuat hubungan ini maka dijadikanlah salam 
sebagai syiar kaum muslimin tanpa harus 
membedakan apakah terhadap orang yang 
dikenal maupun selainnya. Bahkan untuk 
mengetahui kepastian apakah seorang yang 
lewat di hadapan anda itu muslim, yang 
dengannya pula Nabi ġ mendasarkannya 
adalah dia mengucap salam atau tidak. 


rwayal tersebut para dipakai oleh Al-Bukhari 
dalam Shahih-nya." Mama” Az-Zawg id (7/329)). Bahkan, 
dalam 









Ucapan salam darinya tersebut sudah cukup 
bagi Anda untuk segera membalas salam 
terhadap dirinya karena dia bagian dari diri 
anda dan salah seorang dari pengemban 
risalah. 

Maka dari itu Rasulullah y meng- 
anggap bahwa menyebarkan salam merupa- 
kan salah satu syiar Islam yang paling agung, 
di samping ia juga merupakan salah satu 
jalan yang mempermudah untuk mencapai 
surga. Rasulullah X bersabda: 


لا تَدْخُلونَ انه حى تُؤْمِنُوا YG‏ تُؤْصِنُوا 
Ta e2 bh na e‏ 5ه f‏ 
حى خَابُوا أوّلا ادلڪم عل sisa‏ إذا 
TEP SA LAN a sajz‏ 


Kalian tidak akan masuk surga hingga 
kalian benar-benar beriman dan kalian tidak 
akan benar-benar beriman sehingga kalian 
saling mengasihi. Apakah kalian mau aku 
tunjukkan kepada sesuatu perbuatan yang 
jika kalian melakukannya kalian akan 
mengasihi satu sama lain? Sebarkanlah 
salam! 


Bahkan pesan ini juga diperkuat 
oleh Rasulullah jg dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar wê: 


sié الله‎ fo g جلا سال‎ 
AE balas JG خَيْرٌ‎ ahd: 3 SA 
مَنْ لَمْ‎ Jêr عَرَفْتَ‎ Sea 


. 
* ag 


جعرت 


- 





306. HR. Muslim, Aiman, hadits no. 54, (Muslim bi Syari Am 
Nawawi (1/281). 


Seorang pria bertanya kepada Rasulullah 
1s “Perbuatan apakah yang paling utama 
dalam agama islam?" Beliau menjawab, 
“Memberi makan dan mengucap salam 
baik kepada orang yang engkau kenal atau 
tidak, “0? 

Kedua, mengucap salam hanya kepada 
orang-orang tertentu adalah penyakit yang 
menyerang tubuh kaum muslimin sejak 
masa terakhir generasi awal umat Islam. 


Jika diperhatikan, perpecahan di 
antara kaum muslimin telah terjadi sejak 
masa Khalifah Utsman ag. Kemudian 
seiring berjalannya waktu secara perlahan 
nilai-nilai ajaran yang sangat penting dan 
berfungsi untuk mempererat persaudaraan 
kaum muslimin mulai pudar. Salah satu 
gejala yang muncul saat itu adalah mengucap 
salam hanya kepada orang yang dikenal 
atau untuk kalangan tertentu. Ataupun 
menjawab salam hanya untuk kalangan 
tertentu dari kaum muslimin. Adapun untuk 
selain mereka, maka tidak ada hubungan 
persaudaraan sedikitpun meskipun hanya 
sekedar menjawab salamnya saja. Padahal 
menyebarkan salam merupakan perkara 
pokok yang amat penting dalam rangka 
menjalin hubungan pribadi di tengah- 
tengah umat Islam. 


Sebagian sahabat merasakan gejala 
yang tidak baik ini di penghujung 
kehidupan mereka. Sebagai contoh kami 
akan menyebutkan satu atsar dari Aswad 
bin Yazid, dia berkata: 


Bat 5 TE. 


WI, HR, Al-Bukhari, Allman, hadits no. 12 dan Muslim, 
Al-Iman, hadits no. 39, [Musim & Syari An-Nawawi 
(1/256). 


s- -+ 


PTAC PORE مح عد‎ 


5 - 
.. pi; |... م‎ 8 GN Per ... 


رفع عبد الله وردعتا معه San GE‏ 
, 


agé pA JUS aia بَْنَ‎ J5 53 
.. =’ > .. P . 
عَبْدُ اده وَهْوَ‎ IS AI KE ا أبَا‎ 


DI Sis SV‏ وَرَسُولْهُ UG‏ الْصَرَفَ 
عَلَيِكَ SL J6 Ageng a SAS JA‏ 
سَمِعْتُ رَسُولَ الله ói fo‏ عَلَيْهِ Ig‏ 


. fr عه‎ AN NE 4 خف‎ 
السَاعَة )15 كانت‎ biil يقول إن مِنْ‎ 
Suatu ketika di masjid dikumandangkan 
igamat untuk shalat. Saat itu kami 
bersama Abdullah bin Mas'ud berjalan 
menuju masjid. Ketika orang-orang pada 
rukuk, Abdullah pun turut rukuk dan kami 
pun rukuk bersamanya sambil mengatur 
shaf. Melintaslah seseorang yang lewat di 
hadapannya seraya mengucap, “As-Salamu 
'alaika, wahai Abu Abdurrahman.” 
Abdullah dalam keadaan masih rukuk ber- 
kata, “Sungguh benar apa yang disabdakan 
oleh Rasulullah 35.” Kemudian, sebagian 
orang menanyakan perihalnya ini kepadanya 
(setelah beliau selesai dari shalatnya), 
“Mengapa Anda berkata “Sungguh benar 
apa yang disabdakan oleh Rasulullah 2* 
Dijawab oleh Abdullah, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah #& bersabda, “Di 
antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
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A )س‎ Ti wa S 


mengucap salam hanya untuk orang yang 
dikenal saja',” 


Riwayat ini sangat jelas petunjuknya, 
bahwa gejala salam hanya untuk kalangan 
tertentu mulai tumbuh di kalangan generasi 
awal umat Islam, bahkan setelah masa 
Abdullah bin Mas'ud sə gejala ini justru 
semakin tumbuh subur. 


Ketiga, mengucap salam kepada orang- 
orang tertentu merupakan konsekuensi 
logis dari beberapa faktor kemunduran yang 
menggejala di tubuh kaum muslimin. 


Diakui atau tidak, sekarang ini 
hubungan antar umat Islam sudah 
cenderung renggang dan berpecah- 
belah. Akibatnya perasaan empati atau 
sepenanggungan antar sesama muslim 
juga semakin menipis, belum lagi adanya 
perbedaan cara pandang dalam menyikapi 
berbagai permasalahan. Perpecahan mereka 
ini telah sampai kepada tahap ta'asub pada 
kelompok dan golongan tertentu. 


Bahkan setiap kelompok dengan 
sekuat tenaga telah memberikan doktrin 
yang membuat para anggotanya harus 
menghindarkan dirinya dari hadapan orang- 
orang muslim sesamanya, Setiap kelompok 
telah menciptakan sebuah ikatan emosional 
yang mengharuskan para anggotanya 
hanya loyal kepada kelompoknya. Belum 
lagi kecurigaan terhadap seseorang serta 
hilangnya rasa aman meskipun terhadap 
sahabat dekat. Jika kita tautkan antara 
pertanda tersebut ditambah dengan sikap 
opurtunis dan mendewakan kepentingan 


308. HR, Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 3655. Al- 


pribadi, besar kemungkinan pengucapan 
salam hanya kepada kelompok tertentu 
akan semakin merambah ke setiap tempat 
di masa kita ini. 

Tidak berlebihan jika kami katakan 
bahwa sekarang ini kita hidup dalam zaman 
yang bercirikan adanya salam dari orang- 
orang tertentu yang ditujukan kepada orang- 
orang yang lebih tertentu. Artinya kita 
dengan satu pertanda ini hidup di bawah 
bayang-bayang bencana semakin merata, 
Kiranya pernyataan ini telah mencukupi, 
bahwasanya beberapa rusun (rumah 
susun) yang mempunyai sejumlah pintu 
yang saling berhadapan akan tetapi antar 
penghuninya tidak mengenal satu sama 
lain. Jika demikian halnya, dengan tiadanya 
rasa empati antar sesama meskipun hanya 
untuk menjawab salam, lantas bagaimana 
mungkin seorang muslim dengan muslim 
yang lain dapat diumpamakan satu jasad? 


Pertanda yang satu ini gejalanya 
semakin merata di zaman kita. Apa yang 
terjadi tidak dapat disanggah lagi, kecuali 
oleh mereka yang benar-benar sombong. 
Maka siapa saja yang ingin melihatnya 
secara langsung hendaknya dia berjalan 
santai menyusuri jalan-jalan protokol di 
kotanya, kemudian dia perhatikan ucapan 
salam antar satu-sama lainnya di antara 
mereka yang berjalan! 


21, Istri Membantu Suaminya Dalam 
Urusan Dagang 


» Dari Ibnu Mas'ud ə, bersabda 
Rasululah şi: 
الخاصّةٍ‎ LAS يدي السَاعَة‎ ói ól 


ف MI Inai GS laa‏ رَوْجَهَا 
Gan 3‏ وَتُقْطمٌ الْأرْحَامُ 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
pengucapan salam kepada orang-orang 
tertentu, maraknya aktivitas perdagangan, 
hingga isteri sibuk membantu suaminya 
dalam urusan dagang, dan putusnya ikatan 
silaturrahmi,” 


Pertanda yang disebutkan dalam 
hadits ini mencakup dua perkara yang salah 
satunya memperkuat pertanda yang lain: 


Pertama, tersebarluasnya aktivitas 
perdagangan. 

Perdagangan adalah perkara yang 
sangat mudah ditemui di zaman kita ini. 
Sebagaimana yang sudah kami nyatakan, 
sekarang ini aktivitas perdagangan 
telah berkembang dengan pesatnya jika 
dibandingkan dengan beberapa tahun yang 
lalu. Yang ditandai dengan bermunculan 
pusat-pusat keramaian lengkap dengan 
pertokoan modernnya di setiap jengkal 


309. HR, Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 3896. Al- 
Adawi menilai berkata, "Hadits ini shahih isnad-nya, tetapi 
Yasar yang 
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tanah yang saling berdekatan. Demikian 
juga geliat perdagangan serta jual beli 
dengan berbasis internet, dalam satu klik 
transaksi sudah terjadi. Dan pertanda hari 
Kiamat yang satu ini (tersebarluasnya 
perdagangan), pada dasarnya kita sendirilah 
yang menjadi pelakunya. 


Kedua, masuknya unsur kewanitaan di 
setiap lini dari aktivitas perdagangan. 

Dalam hadits di atas diredaksikan 
dengan hatta tu'inu al-mar'ah zaujaha. 
Setidaknya, redaksi ini mengandung dua 
interpretasi berikut ini: 


a. Istri Membantu Suaminya 


Fenomena seperti ini pada dasarnya 
bukanlah perkara yang dilarang oleh 
syariat. Namun isyarat yang dapat diambil 
dalam hadits tersebut adalah berlebihannya 
kecintaan para istri terhadap harta, sehingga 
dia rela mengorbankan kehormatan dan rasa 
malu. Sebagaimana yang diketahui, pasar 
merupakan tempat yang paling banyak 
mendatangkan keributan, sementara 
wanita adalah fitnah yang paling besar dan 
sangat ditakuti. Nah, bagaimana jadinya 
jika fitnah yang paling besar ini berada di 
tempat yang paling sering mengundang 
keributan, Tentunya, di sanalah setan 
tertawa dan bergembira, dan di sana pula 
setan memasang jerat-jeratnya. 


b. Masuknya Unsur Wanita Dalam 
Kegiatan Bisnis 


Makna inilah yang terkandung dalam 
hadits tersebut dan kami berusaha meng- 
galinya, bahkan kandungan yang akan 
kami ketengahkan ini masih merupakan 
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maknanya yang dapat ditangkap dengan 
mudah dari hadits di atas. Artinya, 
yang turut membantu dalam kegiatan 
seorang suami dalam rangka menjalankan 
perniagaannya bukan hanya sebatas sang 
isteri, tetapi bisa jadi termasuk juga anak 
gadisnya, saudarinya, atau yang lainnya. 


Besar kemungkinan isyarat yang 

diberikan oleh Nabi š adalah menunjukkan 
permulaan masuknya unsur wanita dalam 
dunia perdagangan, sebab contoh yang 
dibenarkan dalam pandangan syariat adalah 
istri yang membantu usaha suaminya 
dalam perdagangan. Dan dengan demikian, 
pernyataan ini menguatkan bahwasanya 
Nabi ; menyebutkan perdagangan semata- 
mata karena bidang inilah yang paling utama 
dan bukanlah beliau bermaksud membatasi 
hanya untuk bidang ini saja seorang istri 
dibolehkan membantu suaminya. Bahkan 
tercakup juga seluruh tugas-tugas dari 
setiap sisi kehidupan sehari-hari baik yang 
ada kaitannya dengan urusan perdagangan 
ataupun lainnya, dan memang itulah 
seharusnya peran seorang istri terhadap 
suaminya. 


Dengan pengertian seperti inilah, 
dapat digunakan sebagai barometer dalam 
menyikapi apa yang terjadi di zaman 
sekarang ini, yaitu sebuah pemandangan 
umum di mana sudah begitu banyak para 
wanita yang ambil bagian di dalam setiap lini 
perdagangan serta semua jenis pekerjaan/ 
profesi. Bahkan di beberapa negara para 
wanita pekerja ini (wanita karier) mampu 
menyingkirkan kaum pria di posisi yang 
sebenarnya hanya pantas dipegang oleh 
lelaki. Fenomena ini terjadi setelah para 












































































272 


pemilik perusahaan lebih suka memilih 
wanita daripada laki-laki untuk menduduki 
pos-pos yang tersedia. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi biaya produksi (upah 
buruh wanita kebanyakan lebih rendah 
dari buruh pria), di samping juga berfungsi 
sebagai sarana untuk berpromosi. 


Bahkan daya tarik wanita juga sangat 
signifikan, khususnya dalam bidang promosi 
sertamenduduki peran paling penting dalam 
rangka menarik minat konsumen, sehingga 
keberadaan mereka di zaman sekarang ini 
dapat dipastikan sebagai hal yang harus ada 
demi mencapai target penjualan. 


Apa yang telah kami sebutkan 
tadi bukan berarti kami melarang para 
wanita untuk beraktivitas dalam dunia 
perdagangan. Kami sama sekali tidak 
bermaksud mengkaji masalah ini di sini, 
karena ini bukan tempatnya. Maksud 
kami hanya ingin mengetengahkan satu 
pertanda dari berbagai tanda hari Kiamat 
sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah 38. 


Kesimpulan: 


a. Haditsdiatassecarajelasmengisyaratkan 
bahwa isteri akan membantu suaminya 
dalam menjalankan roda perdagangan 
dan fenomena ini sekarang sangat marak 
sekaligus merupakan salah satu di 
antara tanda-tanda hari Kiamat. Sebab, 
keberadaan wanita karier seperti yang 
telah kita saksikan sekarang ini sama 
sekali belum pernah terjadi di masa 
generasi awal umat Islam. Selain itu 
dimasukkannya fenomena ini sebagai 

salah satu pertanda di antara berbagai 

tanda hari Kiamat dalam hadits di atas 





mengandung pengertian bahwa di zaman 
itu, wanita yang membantu suaminya 
tersebut sudah tidak lagi menghiraukan 
segala ketentuan yang telah ditetapkan 
syariat. Atau bisa jadi yang dimaksud 
dengan membantu suaminya itu adalah 
sikap serakah dan ingin mempunyai 
penghasilan sendiri, yang di dalam 
hadits tersebut dihubungkan oleh 
Rasulullah & dengan maraknya dunia 
perdagangan. 


Tanda hari Kiamat ini, dengan berbagai 
gambaran yang kami sebutkan, sudah 
terjadi secara pasti di zaman kita dan 
tidak memerlukan penjelasan lagi. 
Apa yang terjadi di pasar sekarang ini, 
dengan banyaknya kemungkaran yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 
merupakan fenomena yang sering 
kita saksikan. Besar kemungkinan, 
dengan sebab inilah Rasulullah #& 
memerintahkan kira agar selalu waspada 
dari fitnah wanita. 


. Hadits di atas juga mengindikasikan 
sebuah fenomena adanya wanita yang 
melarikan diri dari tugas pokoknya 
sebagai ibu rumah tangga dengan turut 
menceburkan diri dalam persaingan 
mencari nafkah, baik sebagai pegawai 
ataupun bergerak dalam bidang bisnis. 
Spirit berubahnya peran serta wanita 
inilah salah satu jargon yang sekarang 
ini digembor-gemborkan oleh Barat 
atas nama feminisme, kebebasan, atau 
emansipasi wanita. Akibatnya sudah 
sangat jelas, para wanita telah merebut 
tempat laki-laki, baik di jalanan, di 
toko, kendaraan umum, dan pasar. 
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Sehingga di tempat-tempat itulah 
dengan mudahnya seorang wanita dapat 
dimangsa oleh laki-laki. Dengan kata lain 
justru dengan emansipasi wanita itulah 
sebenarnya mereka telah merendahkan 
derajat dirinya sendiri, Kemerosotan 
inilah yang sedang terjadi di masa kita 
sekarang ini. 


. Pertanda ini juga menunjukkan 


kerusakan moral kaum laki-laki dalam 
berinteraksi dengan kaum wanita. 
Kaum laki-laki juga telah rakus kepada 
keindahan wanita serta meremehkan 
penjagaan kesucian serta kehormatan 
mereka. 


. Hadits di atas bukan berarti melarang 


kaum wanita untuk bergerak dalam 
bidang perdagangan dalam rangka 
membantu suaminya. Namun secara 
ringkas pemahaman yang dapat diambil 
dari hadits ini menunjukkan kepada satu 
keadaan yang di luar kebiasaan yang 
menyeleweng dari aturan syariat, bukan 
bermaksud untuk menghalangi secara 
total. Satu alasannya adalah perkara ini 
dianggap termasuk salah satu pertanda 
Kiamat. 


22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 


Dari Amru bin Taghlib x, Rasulullah 
it bersabda: 


د من WA‏ السّاعَةٍ أن و Judi‏ 
gari‏ الكَجَارَةٌ وَيَظهَرَ KAA‏ 
يع JEN‏ اليح salah GN Ja‏ 


ge A3 “5 


ويڪر و 


273 


تاجر ي فان Ba‏ الي الْعَظِيم 
لكايب قلا برج 

Di antara tanda hari Kiamat adalah harta 
yang banyak tersebar dan melimpah, 
aktivitas perdagangan yang marak, ilmu 
yang tersebar, sehingga seseorang yang 
sedang menjual barangnya berkata, “(Aku 
tidak menjual) barangku ini sebelum aku 
meminta pendapat seseorang dari Bani 
Fulan." Dan termasuk di antara tanda hari 
Kiamat adalah ketika di sebuah daerah 
dibutuhkan seorang penulis akad (yang 
adil), tetapi ketika mereka dicari tak satu 
pun di antara mereka yang diketemukan." 


Penjelasan: 


Untuk memahami hadits di atas 
terlebih dahulu akan kita bahas mengenai 
beberapa lafal yang terkandung dalam 
hadits tersebut: 


a. Maksud Munculnya ilmu dalam 
hadits, 

Dalam hadits di atas dinyatakan bahwa 
munculnya ilmu atau tersebarluasnya 
pengetahuan dijadikan sebagai tanda 
kedatangan hari Kiamat, padahal dalam 
hadits-hadits shahih dijelaskan bahwa 
diangkatnya ilmu dan maraknya kebodohan 
merupakan pertanda hari Kiamat yang 
sudah menjadi ketetapan. Hal inilah 
yang menimbulkan kerancuan, sehingga 
para pen-syarah hadits ini berbeda dalam 
menginterpretasikan lafal hadits tersebut. 
Melihat kenyataan inilah, As-Sanadi 
mengungkapkan bahwa dalam beberapa 


310. HR. An-Nasai, Al-Buyd', (Sunan An-Nasa (71244), 
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riwayat hadits, lafal ini diganti dengan wa 
yazhhurul jahl (kebodohan tampak di mana- 
mana). Kemudian dia menjadikan riwayat- 
riwayat ini sebagai pegangan. 

Diakui cara yang ditempuh oleh As- 
Sanadi ini merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan kerancuan makna yang 
terkandung dalam hadits di atas. Namun 
ada cara yang lain untuk menghilangkan 
kerancuan makna hadits tersebut, yaitu 
dengan menakwilkan makna yazhhurul 
ilmu dengan arti hilangnya ilmu. Dalam 
pandangan kami, penakwilan dengan 
makna ini amat jauh dari kemungkinan arti 
lafal yang dikandungnya. 


Di sisi lain, jika kita memperhatikan 
kandungan hadits ini dengan cara pandang 
yang khusus, kemungkinan untuk meng- 
interpretasikan makna lain dari redaksi 
hadits tersebut juga sangat terbuka tanpa 
mengubah riwayat Imam An-Nasai itu. 


Hal ini didapatkan setelah memperha- 
tikan bahwa dalam hadits tersebut mengan- 
dung 4 perkara yang semuanya berkaitan 
dengan urusan harta. Berlimpahnya harta, 
maraknya aktivitas perdagangan, pertanda- 
pertanda yang berhubungan dengan jual- 
beli, serta yang lainnya adalah tulis menulis, 
dan saya memperkirakan yang berhubungan 
dengan penulisan transaksi. Semua pertanda 
yang 4 ini ada hubungannya dengan urusan 
ekonomi, dan di antaranya disisipi oleh 
maraknya ilmu. Dan hadits ini menguatkan 
adanya kaitan antara tersebarnya ilmu 
dengan jual beli yang telah disebutkan. 


Adanya kaitan atas 4 perkara ini 
menunjukkan kepada kita bahwa maksud 
ilmu yang tercantum dalam hadits tersebut 





adalah ilmu keduniaan atau secara khusus 
yang lebih kita kenal dengan ilmu-ilmu 
ekonomi. Kalau demikian pemaknaannya, 
maka ilmu-ilmu seperti ini sudah sangat 
marak di zaman kita sekarang ini dengan 
banyaknya disiplin ilmu ekonomi yang 
dalam spesialisasi kajiannya telah terbagi 
dalam dua studi besar, yaitu ilmu ekonomi 
dan perdagangan. 


Di samping itu para pakar yang terjun 
dan menekuni bidang ini sangatlah banyak, 
bahkan dalam suatu pemerintahan negara 
akan selalu ditemui sebuah departemen 
yang khusus mengurusi masalah ini. 
Sekali lagi kesimpulan ini diperoleh 
setelah memperhatikan bahwa ilmu 
yang disebutkan dalam hadits tersebut 
dihubungkan dengan berbagai aktivitas 
ekonomi yang akan terjadi, sehingga 
pemaknaan ini mengindikasikan bahwa 
ilmu yang dimaksud adalah ilmu ekonomi 
atau ilmu dagang. Tentunya, hal ini juga 
diperkuat dengan redaksi serta garinah yang 
terdapat dalam hadits tersebut. 


Jadi dengan kesimpulan seperti ini, 
tersebarnya ilmu sebagaimana yang di- 
redaksikan dalam hadits di atas merupakan 
fenomena tanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Dan hal ini sama sekali tidak 
menafikan dengan maksud dari hadits- 
hadits lain yang menyatakan dicabutnya 
ilmu sebagai salah satu pertanda hari 
Kiamat. Sebab maksud dari hadits-hadits 
tersebut menyatakan bahwa yang dicabut 
adalah ilmu agama dalam arti yang lebih 
spesifik. 


Interpretasi yang seperti inilah 
yang kami nilai rajih yaitu dengan meng- 
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komparasikan dari berbagai riwayatsehingga 
antara satu interpretasi dengan yang lainnya 
tidak menimbulkan pertentangan.'"' 


b. Pesatnya aktivitas ekonomi serta 
banyaknya pakar yang menekuni- 
nya 
Hadits tersebut juga memberikan 

gambaran tentang adanya seorang laki- 

laki yang akan bertransaksi pada suatu 
waktu. Kemudian orang tersebut me- 
nunda transaksinya guna memperoleh 
pertimbangan dari seorang ahli. Dalam 
hal ini, As-Sanadi menginterpretasikan 
bahwa kondisi inilah yang di sebutnya 
tersebarluasnya kebodohan. Hal ini didasar- 
kan pada beberapa riwayat dengan redaksi: 
wa yazhhurul jahl. Takwil yang diberikan As- 

Sanadi ini memang terlalu jauh dari makna 

lafal hadits, meskipun kami sepakat dengan 

hasil akhirnya. 


Penjelasan mengapa lelaki tersebut 
menunda transaksinya adalah sebagai 
berikut: Memang benar bahwa yang 
menyebabkan orang tersebut menunda 
transaksinya adalah kebodohannya terkait 
barang yang akan dijualnya, tetapi masalah 
ini bukan berarti akibat dari tersebarnya 
kebodohan ilmu agama. Jadi menurut 
kami, kemungkinan besar orang tersebut 
menunda transaksinya lebih disebabkan 
oleh praktik perdagangan yang semakin 
rumit dengan munculnya bentuk-bentuk 
transaksi yang sebelumnya belum pernah 
ada. Sekarang ini dalam beberapa komoditas 


tertentu, ketika seseorang yang mempunyai 
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barang tersebut ingin menjualnya dia pasti 
memerlukan seorang ahli untuk menaksir 
harganya. Inilah yang disinyalir dalam 
hadits tersebut dan kenyataan yang sedang 
kita hadapi pun secara jelas menunjukkan 
akan hal itu 


Sebagai contoh, orang yang ingin 
menjual mobilnya sudah barang tentu 
tidak sama dengan orang yang menjual 
kambing. Sebab ada beberapa faktor dan 
pertimbangan yang mempengaruhi harga 
mobil dan tentunya orang yang paling 
tahu akan hal ini adalah mereka yang 
kesehariannya berprofesi sebagai penjual 
mobil. Ini tidak bisa disamakan dengan 
menjual kambing. Meskipun beberapa 
faktor dan pertimbangan mungkin ada 
persamaannya, tetap saja jual-beli kambing 
tidak serumit jual-beli mobil. Inilah yang 
kita alami sekarang ini. 


Apa yang dipertimbangkan dalam 
jual-beli mobil juga ditemukan dalam jual- 
beli properti, rumah, atau kavling tanah, 
misalnya. Tentu antara satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda harganya. Terlebih 
jika rumah tersebut berada di posisi yang 
strategis, model bangunan, atau tipetertentu 
yang mempunyai standar harga tersendiri, 
Ini semua membutuhkan seorang ahli yang 
berpengalaman dalam bidang properti. 


Nah, jika fenomena yang kami 
gambarkan di atas diperkeruh oleh semakin 
berbelitnya proses muamalah dalam harta, 
semakin beraneka ragam komoditas 
perdagangan, belum lagi dengan banyaknya 
pelaku ekonomi yang telah rusak dan cacat 
moralnya yang saling menipu dan berbuat 
curang dalam proses transaksi, maka amat 
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wajar apabila seseorang menunda penjualan 
barangnya hingga dia terlebih dahulu 
melakukan konsultasi dengan orang yang 
ahli di bidangnya. 

Kesimpulan: 

Pemaknaan seperti ini akan 
menyampaikan kita pada suatu proyeksi 
yang komprehensif atas pertanda hari 
Kiamat yang di dalamnya meliputi: 
semakin berbelitnya hubungan dagang, 
bercabangnya ilmu ekonomi dan berbagai 
disiplinnya, munculnya kecurigaan dalam 
hubungan dagang, ketidaktahuan karena 
berbelitnya urusan transaksi, dan yang 
terakhir mendesaknya kebutuhan untuk 
mendapatkan konsultasi dari para ahli 
dalam bidang ekonomi. Sekali lagi fenomena 
inilah yang sekarang ini marak di tengah- 
tengah kita. 


23. Pudarnya Nilai Agama Dalam Menilai 
yang Hak dan yang Batil 


2 Allah 2 berkalam: 
7 دم‎ Fa AES ر‎ irgo 
اتذر موس‎ DE مِن قوم‎ Si وَقال‎ 
Ii SI فى‎ VA ap 


peran ai, -> 2 e AN # 
egag asi Jaka JG DUA 
© نِسَآءَهُمْ وَإِنَا فَوْقَهُمْ فَهِرُونَ‎ 

Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum 
Fir'aun (kepada Fir'aun), “Apakah kamu 
membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan meninggalkan kamu serta sesembahan- 
sesembahanmu?” Fir'aun menjawab, “Akan 
kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan 











kita biarkan perempuan-perempuan mereka 
hidup, dan sungguh kita berkuasa penuh 
atas mereka." (Al-A'raf [7]: 127). 


è nidi +‏ د Š‏ هة 
zay þh GS uje‏ إلا أن قالوا 


m 


i من‎ bi ءال‎ bagi 

$ ppr- <$ 

© arak اناس‎ 

Maka tidak lain jawaban kaumnya 

melainkan mengatakan, “Usirlah Luth 

beserta keluarganya dari negerimu, karena 

sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 

(mendakwakan dirinya) bersih.” (An- 
Nami (27): 56). 


4 2 ~ ta - eie te EF 
لين‎ nai كَئْرُوا ِن‎ gadi ألملا‎ Jó; 


Ha 


Ohi i Kerah TA 


Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir 
berkata (kepada sesamanya), “Sesungguh- 
nya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) 
orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf (7): 
90). 


Rasulullah 3x bersabda: 
edan pa 
siy الوَارٍ‎ 13 AI sat 
JAS gajah JE d) sap JB نَفْسٌ‎ 
Klo is سود‎ Saba) مِنْ‎ dala 


8-1 و‎ tz . P 3 31 
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a) JSI ga 1 ól بيده‎ 


IS وَوَقَعَثْ‎ Eb صَعَتْ‎ Ana آلف‎ 


Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemungkaran dan cercaan 
merupakan kebiasaan umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan tetangga yang buruk. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ini berada pada 
genggaman-Nya, sesungguhnya seorang 
mukmin bagaikan sepotong emas, ditempa 
menjadi apapun emas itu nilainya tak 
pernah berkurang. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ini berada di genggaman-Nya, 
bahwa orang mukmin itu seperti lebah, 
makanannya baik dan menghasilkan yang 
baik. Lebah itu hinggap pada (ranting) 
bunga, namun tidak merusak bunganya dan 
juga tidak mematahkan rantingnya.'" 


Penjelasan: 
Ayat-ayat tersebut mengindikasikan 


terjadinya pergeseran nilai dalam menyikapi 
suatu permasalahan yang terjadi di tengah 
masyarakat, sehingga mereka menganggap 
bahwa orang yang menjaga kehormatan 
dan keluhuran etika justru dianggap 
sebagai penjahat yang harus mendapatkan 
hukuman. Hingga pada akhirnya orang yang 
mempunyai keinginan untuk memperbaiki 
kondisi masyarakat justru dianggap sebagai 


312. HR. Ahmad, Musnad A'l-MukatstsirIn, hadits no. 6886, لضا‎ 

Musnad (2/265)). Hadits ini shahih dan memiliki syahid 
yang diriwayatkan dari berbagai jalur yang berbeda [A)- 
Adawi, Ash-Shahih Al-Musnad, hal. 398) 
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perusak masyarakat dan harus segera 
dienyahkan dari tengah-tengah mereka. 


Inilah yang terjadi pada pribadi Musa 
wa yang mana beliau dianggap oleh para 
pengikut Fir'aun sebagai perusak. Adapun 
dosa yang dilakukan oleh keluarga Luth 
xx adalah keinginan mereka untuk tetap 
menjaga kemuliaan dan kesucian diri di 
tengah masyarakat yang kebiasaannya gemar 
melakukan perbuatan kotor dan menjijikkan 
serta berbagai perbuatan mungkar lainnya. 
Sampai-sampai homoseksual telah menjadi 
satu adat kebiasaan mereka yang mana tidak 
ada seorang pun di antara mereka merasa 
terganggu, di sisi lain mereka menjadikan 
orang-orang yang tidak berperilaku seperti 
mereka dianggap sebagai penjahat dan 
berhak untuk mendapatkan hukuman. 


Adapun para pembesar kaum Syu'aib 
a, mereka berpandangan bahwa me- 
ngikuti ajaran beliau justru mengantarkan 
pada kerugian. Tentunya, maksud kerugian 
di sini adalah hilangnya kenikmatan hidup, 
posisi yang mereka duduki, dan berbagai 
kemungkaran yang selama ini mereka 
selalu dahaga untuk tetap mereguknya. 
Yang perlu diperhatikan, sesungguhnya 
yang memprakarsai propaganda ini dan 
sekaligus yang menyosialisasikannya secara 
masif dalam intisari pertimbangan hukum 
segala sesuatunya justru para pembesar dan 
orang-orang yang terhormat kaum tersebut. 
Mereka inilah orang-orang yang selalu aktif 
melakukan kejahatan tersebut. 


Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
parameter masyarakat dalam menyikapi 
berbagai isu dan permasalahan di 
sekeliling mereka telah bergeser. Sampai 
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pada tingkatan dengan dikhianati atau 
didustakannya orang yang dipercaya, dan 
sebaliknya orang yang berkhianat justru 
dipercaya. Ini tidak lain justru menunjukkan 
bahwa kondisi umat sudah benar-benar 
rusak. Atau rusaknya tata kelola kehidupan 
di dalamnya serta kuatnya pengaruh para 
pengambil keputusan yang jahat di tengah- 
tengah masyarakat. 


Hadits tersebut juga mensinyalir 
adanya serangan masif serta sangat kuat 
yang dilancarkan oleh media massa kepada 
para pembela agama Allah di muka bumi. 
Jikadiperhatikan, mereka ini telah membuka 
front pertempuran terkait tuduhan dengan 
menggunakan isu-isu yang sengaja mereka 
kembangkan untuk menggoyahkan nilai- 
nilai luhur yang selama ini merupakan sifat- 
sifat orang Islam, termasuk di antaranya 
adalah sifat jujur dan dapat dipercaya. 


Di sisi lain mereka juga memutar- 
balikkan fakta sampai pada batas mem- 
bungkus kebohongan agar tidak kelihatan 
bohongnya ataupun menghadirkan wajah 
pengkhianat agar tidak kelihatan peng- 
khianatannya, bahkan menampilkan 
dengan wajah yang sama sekali bertolak 
belakang. Dapat di tebak kalangan awam 
dengan kesadaran penuh dapat diprovokasi 
sehingga mereka menyerahkan semua 
urusannya bahkan dengan suka cita 
menerima pengkhianatan dan kedustaan 
dari para pembesar yang jahat tersebut. 


Hadits tersebut juga mensinyalir 
adanya 3 tanda hari Kiamat yang lain, yaitu 
buruknya hubungan bertetangga, terputus- 
nya tali silaturrahmi, serta tersebarluasnya 
perbuatan amoral dan menjijikkan. Dan 





penjelasan pertanda-pertanda tersebut 
bukan di sini tempatnya. Namun, yang 
perlu digarisbawahi di sini, bahwa di tengah 
masyarakat ataupun lingkungan yang mana 
ketiga bencana besar yang mematikan 
ini tersebarluas, tidak dapat disanggah 
lagi orang yang amanah justru tidak 
mendapatkan tempat di tengah masyarakat 
dan keluarganya, sama seperti Luth sex 
yang dikucilkan oleh kaumnya sendiri. 


Perbedaannya adalah jika Luth sex 
dikeluarkan dengan mengucilkannya dari 
pemukiman kaumnya, maka di masa 
sekarang ini pengucilan tersebut dilakukan 
dengan tidak diikutsertakan merekaataupun 
mereka sengaja dihalang-halangi untuk ikut 
andil dalam pengambilan kebijakan dengan 
tuduhan bahwa mereka yang jujur ini adalah 
para pengkhianat dan tukang dusta. 


Hadits di atas juga merupakan 
peringatan bagi setiap anggota masyarakat 
agar tidak sembarangan dalam menanggapi 
isu yang beredar serta berusaha mencari 
keterangan yang diperlukan, khususnya jika 
isu tersebut berkaitan dengan kredibilitas 
serta keamanahan orang yang selama ini 
sepak terjangnya dianggap sebagai orang 
yang baik dan menjaga kehormatan. Sebab, 
pada dasarnya setiap pribadi dari kaum 
muslimin mereka ini berusaha saling 
memperkokoh dengan berbagai sarana yang 
dimiliki. 

Demikian pula hadits diatas juga meng- 
indikasikan hilangnya standarisasi yang 
benar dalam menilai sebuah permasalahan 
yang mereka temui ataupun permasalahan 
di antara mereka, yaitu dengan munculnya 
ide baru yang sangat aneh dari pemahaman 
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serta parameter umat Islam selama ini. Dan 
satu hadits telah memberi isyarat adanya 
دعاسن‎ pencabutan amanah: 


MW i, 


ssi الاس يُتَبَايْعُونَ فلا يَكَادُ‎ Han 

AU INA‏ يقال إن في بني فلاي رجلا 
Cal‏ وَيُقَالُ JR‏ ما sad‏ 
وما أله وما في JA Ks Sista ndi‏ 


ِن إِيمَانٍ 


Maka pada masa itu banyak orang yang 
bertransaksi namun hampir-hampir tiada 
seorang pun yang menunaikan amanah. 
Maka dikatakan, “Sungguh di Bani Fulan 
terdapat orang yang dapat dipercaya." 
Dikatakan tentang lelaki tersebut, "Alang- 
kah cerdiknya dia, alangkah lihainya dia, 
dan alangkah piawainya dia.” Padahal 
sedikitpun dalam hati orang tersebut itu 
tidak terdapat sikap amanah dan keimanan 
meski hanya sebesar biji sawi.” 


24. Maraknya Perbuatan Amoral 


» Dari Abullah bin Amr &, Rasulullah 
3: bersabda: 


12,25 


SEN ANE BRUNEI 
JA EENI ai (6> KER 
pes Egni AN وَقَطِيعَةٌ‎ 
Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 


sedangkan orang-orang yang berkhianat 


313. HR. Muslim, Al-Iman, hadits no, 143, (Muslim bi Syarh An- 
Nawawi (1/408). 
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justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata 
kotor merupakan fenomena umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan hubungan bertetangga yang buruk." 


Kosakata asing: 

(Gal) : Setiap hal buruk yang dinyatakan 
dalam perbuatan atau ucapan 
(IE):  Berlebih-lebihan 
mengucapkan kata-kata kotor. 


dalam 


Penjelasan: 


Pertanda ini lebih dari cukup dari 
sekedar diketahui dan kenyataan kita 
pun membuktikan kebenarannya dengan 
gambaran yang paling sempurna. Kata- 
kata kotor ataupun jorok telah menjadi 
menu wajib yang harus ada dalam berbagai 
pertemuan, seolah-olah sebuah pertemuan 
kurang lengkap jika tidak dibumbui dengan 
kata-kata ini. Bahkan di kalangan terpelajar 
sekalipun fenomena ini sudah terlihat jelas. 
Pertanda inilah dapat diindera dengan 
penglihatan di negeri kami. 


Apabila kita tambahkan semua 
fenomena ini dengan maraknya perbuatan 
zina serta berbagai perkara yang mendekat- 
kan kepadanya di tengah masyarakat: pe- 
nampilan yang dapat mengobarkan syahwat 
lawan jenis, pergaulan bebas, serta berbagai 
tayangan dari berbagai media, baik televisi, 
radio ataupun media cetak. Maka kita dapat 
membayangkan betapa besar pengaruh 
perilaku kotor yang merasuk sedalam- 
dalamnya dan bersemayam di hati manusia. 
Belum lagi dengan berbagai penipuan 


314, HR, Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirn, hadits no. 6886, (Al- 









yang dilakukan oleh pihak media dengan 
cara membungkus kekejian tersebut dan 
menghiasinya agar terlihat seperti barang 
bagus dengan bersembunyi di balik kata 
seni, dan orang yang menjalani profesi 
menjijikkan ini disebut sebagai selebriti 
atau bintang. Jadi untuk apa lagi kita bahas 
dengan panjang lebar tentang masalah 
ini, sedangkan bukti-bukti dari kenyataan 
yang ada lebih dapat menjelaskan daripada 
perkataan yang bertele-tele. 


25. Hubungan Pertetanggaan yang 


Buruk 
9 Dari Abdullah bin Amr &, Rasulullah 
3š bersabda: 
EG RY ES ipang” 58 


PA, 2 Al KA حت‎ g- 
NAN 25 AR ba 
Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata 
kotor merupakan fenomena umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan hubungan bertetangga yang buruk.” 
Penjelasan: 
Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
hubungan bertetangga yang buruk, dan 


pertanda ini tentunya sudah menjadi 
konskuensi logis dari sebuah masyarakat 


315 HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 6886, (A 


yang diriwayatkan dan 
wabin, esp Akan hal. 398). 


yang membebaskan dirinya dari tuntunan 
risalah, berubahnya orientasi hidup, 
serta persaingan kepentingan, urusan, 
minat, ambisi, dan arah masing-masing 
pribadinya. 


Dalam sebuah masyarakat yang 
di dalamnya dipenuhi dengan berbagai 
kedustaan, kecurigaan, rasa dengki 
dan hasad terhadap kenikmatan yang 
didapatkan orang lain, serta persaingan 
dalam menggapai tujuan duniawi, belum 
lagi pergunjingan antar sesama, maka sudah 
dapat dipastikan nilai-nilai bertetangga 
yang baik akan menjadi pudar. 


Hubungan pertetanggaan yang buruk 
berbeda jauh dengan tetangga yang buruk, 


yang mana Rasulullah بعد‎ pernah memohon 
perlindungan dari bencana ini. Tetangga 
buruk merupakan fenomena yang amat 
jarang dalam sebuah tatanan masyarakat 
yang bersih. Jarang sekali seseorang 
memiliki tetangga yang buruk. Adapun 
hubungan pertetanggaan yang buruk 
merupakan fenomena umum yang muncul 
di tengah masyarakat. Jelasnya hubungan 
pertetanggaan yang buruk muncul akibat 
interaksi antar warga yang masing-masing 
mempunyai peran dalam menciptakan 
kondisi ini. 


Pertanda ini erat kaitannya dengan 
berbagai pertanda hari Kiamat yang telah 
kami sampaikan sebelumnya. Dalam 
batas tertentu hal ini akan mengakibatkan 
munculnyalukayangharussegeradiamputasi 
jika muncul di tengah masyarakat. Sebab 
jika pertanda ini dibiarkan maka akan 
mengakibatkan dicabutnya rahmat dari 
tengah-tengah kehidupan kaum muslimin 
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dengan didatangkan penggantinya, yaitu 
laknat dan permusuhan. 


Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
bertepuk tangan kegirangan jika dia ditimpa 
musibah dan sebaliknya mereka bermuka 
masam dengan kegembiraannya? 


Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini sama sekali tidak memiliki tenggang 
rasa serta empati kepadanya, beramai- 
ramai mencari aib-aibnya, menunggu- 
nunggu kesalahan yang diperbuatnya untuk 
kemudian diperdayai? 


Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini menyembunyikan berbagai kebaikannya, 
menunggu-nunggu kesempatan untuk 
berbuat makar terhadapnya, memandangnya 
dengan penuh curiga dan selidik, setiap 
hari kerjaan mereka hanyalah menghasut 
dirinya dengan hati mereka yang penuh iri 
dengki, serta menghujaninya dengan api 
permusuhan dari hati mereka yang penuh 
dengan dendam? 

Bait syair di bawah ini setidaknya 
cukup menggambarkan betapa bahayanya 
pertanda ini dalam sebuah tatanan 
masyarakat. Syair tersebut mengisahkan 
seseorang yang menjual rumahnya dengan 
harga yang sangat murah demi menghindari 
tetangganya yang buruk. 


يَلْوْمُوْن أن بعْتُ Sal ak‏ 
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Aa ja أن لي جَارًا‎ Gas J3 
كُمُوا الملا‎ ag el 
ARA تلو الدَيَارُوَ‎ las GS 


Mereka semua menyalahkan tindakanku 
yang telah menjual rumahku sendiri dengan 
harga sangat murah 

Sedangkan mereka tidak tahu kalau di 
samping rumahku ada tetangga yang selalu 
menyusahkan, 

Aku katakan kepada mereka, "Hentikan 
celaan kalian itu!" 

Ketahuilah, sesungguhnya harga rumah 
menjadi murah atau mahal tergantung 
kepada tetangganya. 


Sebagaimana yang telah banyak di- 
ketahui, Rasulullah # sangat menekankan 
terhadap hak-hak tetangga (untuk 
ditunaikan) dan beliau menganggapnya 
termasuk hak-hak yang paling penting. 
Sampai dalam batas beliau pernah bersabda, 
“Jibril sea selalu mengingatkan aku akan hak 
tetangga, sehingga aku mengira bahwa tetangga 
itulah yang akan mewarisi harta kekayaan.” 
Ini merupakan penekanan dari beliau akan 
pentingnya memenuhi hak tetangga. Ini 
termasuk dari pesan-pesan beliau kepada 
para sahabatnya agar selalu memenuhi hak- 
hak mereka serta menjaga hubungan baik 
dengan mereka. 


Pada saat yang bersamaan beliau 
juga selalu meminta perlindungan dari 
tetangga yang buruk seperti halnya beliau 
meminta perlindungan dari setan yang 
terkutuk. Rasulullah # menjelaskan bahwa 
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terangga yang buruk adalah tetangga yang 
jika seseorang ditimpa satu keburukan 
niscaya mereka akan menyebarkannya 
dan sebaliknya jika melihat orang lain 
mendapat kebaikan, dia menyimpannya, 
Demikian juga Rasulullah 3 menafikan 
keimanan seseorang dengan mengucap 
sumpah sebanyak 3 kali bagi seseorang yang 
tidak bersikap amanah kepada tetangganya 
baik dalam urusan harga dirinya ataupun 
hartanya. 


Pendidikan inilah yang selalu diberikan 
dan selalu dipraktikkan oleh generasi awal 
umat Islam ini sehingga mereka menjadi satu 
kesatuan umat yang mempunyai solidaritas 
yang tinggi dengan rasa sepenanggungan 
antar sesamanya. Jelasnya, hubungan 
perteranggaan yang baik merupakan satu 
nikmat atau rahmat yang tiada tara, tetapi 
jika kita menyaksikan kondisi sekarang ini 
ternyata kenikmatan ini atau sebagiannya 
telah dicabut dari umat Islam. 


26. Terputusnya Tali Silaturrahmi 
9 Allah î berkalam: 


Ab Sma أن‎ His إن : إن‎ a J 
a;i © a a; GNI 
2 zi, Ara 4226 531 Pa a 
Maka apakah kiranya jika kalian berkuasa 
kalian akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan 


kekeluargaan? Mereka itulah orang- 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan- 





Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka, (Muhammad [47]: 
22-23). 


Dari Abdullah bin Mas'ud ar, 
bersabda Rasulullah 3x: 


AH pekan عة‎ Han Si بين‎ Si 


Kn AA ع كيين‎ pea His 
MEA a 

AN وَظهُورَ‎ GI SGE SS 
Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas perdagangan sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan, terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu, 


tersembunyinya kesaksian yang benar, dan 
tersebarluasnya pena." 


Penjelasan: 


a. Makna Ar-Rahm 


Ar-rahm diartikan sebagai famili atau 
keluarga, baik hubungan famili tersebut 
berdasarkan nasab ataupun tidak, baik 
hubungan keluarga tersebut berlaku hukum 
saling mewarisi atau tidak, dan baik mereka 
itu mahram atau bukan. Jadi, dengan 
pengertian seperti ini kata ar-rahm meliputi 
anaknya paman atau bibi dari pihak ibu atau 
anak paman/ bibi dari pihak ayah (sepupu). 
Ada juga yang mengatakan bahwa ar-rahm 


316. Hadits ini telah de-takhny di halaman muka. 
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hanya terbatas kepada paman/ bibi dari 
pihak ayah atau ibu." 


b. Posisi Silaturahmi Dalam Kacamata 
Islam 


Islam melalui petunjuk Rasulullah x 
sangat memperhatikan silaturrahmi dengan 
menjadikannya sebagai etika yang prinsipil 
dalam beragama, Di antara fenomena betapa 
besarnya Islam memperhatikan urusan ini, 
Islam menyebutnya dengan kata ar-rahm 
yang diambil dari kata ar-rahman, yaitu 
nama satu pohon yang ranting-rantingnya 
menempel pada 'Arsy-nya Allah. Istilah yang 
mengisyaratkan bahwa barangsiapa yang 
memutuskannya maka dia telah terputus 
dari rahmat Allah Dzat Yang bertahta di 
Arsy. 


Sampai-sampai Allah berkalam 
kepada ar-rahm, "Apakah kamu rela jika Aku 
menyambung barangsiapa yang menyambung- 
mu dan Aku memutuskan siapa yang memutus- 
mu?" Maksudnya yaitu satu tali yang meng- 
hubungkan atau memutuskan kebersamaan 
dengan Allah, ١ 


Hal ini cukup membuktikan bahwa 
silaturrahmi merupakan perkara yang sangat 
besar dalam Islam. Bahkan silaturrahmi 
inilah merupakan salah satu penyebab 
dimasukkannya seseorang ke dalam surga. 
Di sisi lain, silaturrahmi merupakan 
penyebab bagi dibukakannya pintu rezeki 
dan keberkahan di dalamnya. Demikianlah, 
betapa Islam telah menekankan betapa 
pentingnya silaturrahim ini." 


317, Fath Al-Bår, jl. 10, hal 428. 

318, Anda bisa melihat reforensi ini secara lengkap dalam Fath 
Al Bari, jil. 10, ALBir wa Ash-Shnllah. Dalam Kitab itu dibagi 
lagi dalam 8 bab, dan di antaranya dicantumkan hadits 
yang menjelaskan keutamaan silaturahmi sebanyak 10 
hadits. 
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©  TerputusnyaSilaturrahmi Sebagai Pertanda 
Har Kiamat 


Dalam poin sebelumnya kita sudah 
menyaksikan betapa besar perhatian 
ajaran Islam terhadap urusan silaturrahmi, 
sampai-sampai Islam menjadikannya 
sebagai akhlak yang harus disandang oleh 
para pemeluknya, Namun apa yang selalu 
ditekankan oleh Rasulullah sg ini ternyata 
tidak luput dari berbagai kekurangan yang 
disebabkan kondisi umat Islam secara 
umum, Bahkan dalam kelanjutannya 
justru pemutusan silaturrahmi inilah yang 
dijadikan sebagai salah satu pertanda 
dari tanda-tanda hari Kiamat. Dalam ayat 
tersebut dijelaskan bahwa pemutusan 
hubungan silaturrahmi merupakan saudara 
kandung dari kerusakan kehidupan di bumi, 
sedangkan dalam hadits dijelaskan bahwa 
perbuatan yang sama akan mengundang 
laknat Allah bagi para pelakunya. 


Pertanda ini sudah terlihat jelas 
kemunculannya di masa kita sekarang ini 
dengan berbagai model dan bentuknya, di 
samping faktor yang mempengaruhinya 
juga sangat beragam dan justru masyarakat 
sendiri yang telah memberikan kesempatan 
yang kondusif bagi terciptanya pemutusan 
hubungan silaturrahmi. Di antara fenomena 
itu antara lain: gaya hidup ala Barat yang 
sama sekali tidak mengenal mana bapak, 
mana ibu, dan mana saudara. Yang ada 
hanyalah hubungan kepentingan. 
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27. Kesaksian Palsu 


» Dari Abdullah bin Mas'ud a, ber- 
sabda Rasulullah ak: 


$ ار ...0 | < t‏ 
Gp SI‏ يدي الساعة Lobl A5‏ 
م agan‏ 42 ج sang Hori‏ 
وفشو الْحَجَارَةٍ حب تعين المراة Ga‏ 
عل القَجَارَة وَقَظح BE AI‏ الور 

Tata e EA RA KG 

SES,‏ شهادة a 4l‏ القلم 
Sesungguhnya di antara tanda-tanda‏ 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam‏ 
kepada orang-orang tertentu, maraknya‏ 
aktivitas perdagangan sampai-sampai‏ 
seorang isteri membantu suaminya dalam‏ 
mengurus perniagaan, terputusnya tali‏ 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu‏ 


dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
dan munculnya pena." 


Penjelasan: 
a. Tersebarluasnya Kesaksian Palsu 


Kesaksian palsu menurut ketetapan 
dari Rasulullah x yang merupakan salah 
satu di antara dosa besar. Makna az-zur 
adalah dusta dan pemalsuan. Kesaksian 
palsu dalam konteks ini maksudnya adalah 
secara sengaja mengadakan perubahan 
fakta-fakta dan segala sesuatu yang 
berkaitan dengannya yang bertujuan untuk 
menghilangkan kesempatan siapapun yang 
berhak untuk memperoleh hak-haknya, 
ataupun untuk merampas sesuatu dari 
tangan orang yang berhak. Kesaksian yang 
palsu juga diberikan untuk menzhalimi 
orang-orang yang tidak bersalah dan bisa 


— —— ايح ل 
Madits ini telah di-takhrj di halaman muka.‏ .319 











juga untuk menghindarkan sepak terjang 
para penjahat dari sanksi hukum yang harus 
mereka terima. 


Kesaksian palsu dengan maksud 
seperti ini dulunya tidak pernah terjadi 
dalam 3 generasi awal umat Islam. Hai 
ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam 
hadits dari Imran bin Hushain x, bersabda 

Rasulullah 2: 





sy. 


PS‏ بع kakak‏ لين 
يَلُونَهُمْ ym H3 mag Jó‏ 
al ia we Jó Z6‏ 


ص ala‏ | ب د 
nE ó‏ 


عليه و 


uý 8 3 


بعدحكم کو 


39 09245553 AN; 3 0924333 


mana 3 


“Umat terbaik di antara kalian adalah 
pada generasiku ini, kemudian generasi 
sesudahnya, dan generasi sesudahnya lagi." 
(Imran berkata, “Aku tidak ingat apakah 
Rasulullah 28 menyebutkan berapa generasi 
lagi setelah dua generasi ini, apakah 
generasi itu dua atau tiga.”) Kemudian 
Rasulullah š% bersabda lagi, “Sesungghnya 
setelah generasi kalian nanti akan muncul 
satu kaum yang berkhianat dan tidak dapat 
dapat dipercaya, mereka memberi kesaksian 
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kesaksiannya, mereka bernadzar tapi 
mengingkarinya, sedangkan pada zaman 


2 3.3 


ما ós‏ 5 يؤتمنون 


يَنْذِرُونَ ولا 
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orang yang mengalami 


itu banyak 
kegemukan,” 


Hadits ini mengisyaratkan terjadinya 
pergeseran kondisi manusia setelah 3 
generasi awal umat Islam. Di antara 
fenomena perubahan kondisi ini adalah 
mereka memberikan kesaksian tetapi tidak 
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran- 
nya. Ibnu Hajar menyebutkan beberapa 
takwilan mengenai maksud kesaksian ini 
dengan dua opsi: memberikan keaksian 
palsu atau menyampaikan kesaksian tanpa 
diminta sebelumnya. 


Sekarang ini, kita banyak menyaksikan 
jual-beli nurani dengan harga yang sangat 
murah. Bahkan kesaksian palsu telah men- 
jadi komoditas yang mudah didapatkan 
dengan harga yang sangat terjangkau. Ini 
merupakan konskuensi yang logis di zaman 
yang sudah rusak, di saat beragam fitnah 
yang mengikis habis spirit beragama 
seseorang, kecuali mereka yang mendapat- 
kan rahmat dari Allah هنا‎ akan terhindar 
dari perkara ini. Akibatnya, orang dengan 
mudahnya menjual nurani dan agamanya 
dengan harta dunia. 


Sebagaimana yang disebutkan di 
muka, kedustaan merupakan salah satu 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. Kalau 
demikian halnya, maka fenomena kesaksian 
palsu ini konsekuensi dari fenomena 
tersebarluasnya kedustaan, Jelasnya, 
barangsiapa menghalalkan kedustaan atas 
nama humor dan lawakan maka dia akan 
mudah melakukan kesaksian palsu demi 
meraih keuntungan materi. 





320. HR. Al-Bukhari, Asy-Syahddit. hadits no. 2651, [Fath A+- 
Bari (5/306)] 
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b. Menyembunyikan Kesaksian yang Benar 


Sebenarnya menyembunyikan kesaksi- 
an yang benar adalah pertanda hari Kiamat 
yang berdiri sendiri. Namun antara 
kesaksian palsu dengan penyembunyian 
kesaksian yang benar terdapat persamaan 
pada hasil akhirnya, yaitu hilangnya hak- 
hak dalam masyarakat serta menjadi kacau 
tatanan yang ada di dalamnya, Bedanya 
kesaksian palsu diberikan untuk mengubah 
fakta yang benar dengan pengakuan 
selainnya, sedangkan menyembunyikan 
kesaksian adalah enggan memberikan 
kesaksian sehingga suatu perkara menjadi 
sulit untuk dibuktikan kebenarannya dan 
orang yang sebenarnya mempunyai hak 
menjadi terzhalimi karena sikap ini. 


Pertanda ini juga mengindikasikan 
bahwa umat manusia sudah tidak kuasa 
lagi untuk menyampaikan kesaksian yang 
benar dan mampu menanggung akibatnya 
demi menegakkan kebenaran di muka 
bumi. Umumnya, motto manusia zaman 
sekarang adalah nafsi-nafsi (hidupku hanya 
untuk diriku sendiri). Inilah yang membuat 
mereka enggan untuk menyampaikan 
kesaksian yang benar. Allah هه‎ mencela 
dalam kalam-Nya: 

Sie . PEE A a aa Hn 
فإنهد‎ GES ومن‎ ELGEN | 115 NG 

, 1.9 Œo 

© وَاللَهُ يما تَعْمَلونَ عَلِيم‎ sala Ala 
Dan janganlah kalian (para saksi) me- 
nyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, makasesungguh- 
nya dia itu orang yang berdosa hatinya, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Al-Baqarah (2): 283). 
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28. Kemudahan Mendapatkan Alat 
Tulis 


Dari Abdullah bin Mas'ud at, 
bersabda Rasulullah 34: 


SA . (75 اض م‎ zÉ 
LOBI LAS يَدَيْ السَاعَة‎ ós ان‎ 
zzoe Kit z 2 g2 aan 244 
الْمَرْاة زَوْجَهَا‎ a ga Dee A 

2 

tu بج‎ a -+ م2‎ ae و‎ Te 

على sl‏ وَقَظمَ الارَحَام وَشَهَادَةَ الزورٍ 
P3 Aa ba NA‏ يف GAR‏ 

Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas perdagangan (sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan), terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu 


dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
serta munculnya pena, "221 


Penjelasan: 


Dalam hadits tersebut dapat kita 
perhatikan bahwa kemudahan dalam 
mendapatkan alat tulis dijadikan sebagai 
salah satu pertanda hari Kiamat. Sebagai- 
mana yang sudah banyak diketahui, pena 
merupakan alat utama dalam menghasilkan 
sebuah karya tulis atau karangan, serta 
simbolpengetahuan. Kemungkinan, maksud 
munculnya pena dalam hadits tersebut adalah 
tersebarluasnya karangan-karangan serta 
buku-buku dengan seluas-luasnya, apalagi 
sekarang ini sudah menyebar ke berbagai 
pelosok daerah. Fenomena penyebaran 
buku ini merupakan perkara yang sudah 
terbukti pada zaman kita ini. Faktor giatnya 
321. Hadits ini telah di-fai di halaman muka: 











pembelajaran juga turut ambil bagian dalam 
menumbuhkembangkan pertanda ini. 


Di masa sekarang mencetak berjuta- 
juta copy naskah lebih mudah dan lebih 
murah biayanya jika dibandingkan dengan 
beberapa tahun yang lalu. Dengan memper- 
hatikan fenomena ini, tampaknya pertanda 
hari Kiamat yang satu ini telah terjadi. 
Sedangkan pada zaman dahulu hal ini tidak 
dapat diperkirakan atau belum terbayangkan 
sama sekali. 


Interpretasi yang lain juga mengatakan, 
fenomena tersebarluasnya pena dapat juga 
berupa semakin pesat dan tersebarluasnya 
ilmu pengetahuan yang bersifat perpaduan 
di antara berbagai disiplin ilmu, dan juga 
tersebarluasnya alat-alat yang pendukung- 
nya. Dengan pengetahuan atau sarana- 
sarana inilah seseorang dapat membuka 
cakrawala baru yang selama ini belum dia 
ketahui. Sudah diketahui bahwa dengan 
pena inilah semua data dapat dicatat 
kemudian disimpan untuk digunakan 
jikalau diperlukan. 


Hal ini sebagaimana yang dikalamkan 
Allah ya: 


مك Or‏ ألأَحْرّمْ © الْذِى JL IE‏ 
عل الإنتدن مالم غلم ن 


Bacalah, dan Rabb-mu yang Mahamulia, 

Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan pena. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al- 
Alag (96): 3-5). 

Pena merupakan alat perekam berbagai 

data yang dibutuhkan untuk mengetahui 


HEY 
قراو‎ 
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perkara yang masih belum terungkap. 
Fenomena pertanda ini di zaman tidak 
dapat dibandingkan dengan zaman dahulu, 
sampai-sampai zaman sekarang namakan 
Era Pengetahuan? Dengan ini pula 
kiranya tidak berlebihan jika munculnya 
pena ini merupakan pertanda hari Kiamat 
yang justru menemukan kenyataannya pada 
masa kita sekarang ini. 


Dalam interpretasinya, Al-Barzanji 
juga memberikan pernyataan terhadap 
fenomena tersebarnya pena ini. Beliau 
menyatakan, “Maksud dari tersebarnya pena 
bisa diartikan dengan banyaknya penulis tetapi 
ulamanya sedikit. Mereka belajar menulis hanya 
bertujuan agar diangkat menjadi pegawai 
kesultanan." 


Dan selaras dengan makna yang 
terakhir ini, kemungkinan yang dimaksud 
dengan tersebarnya pena adalah apa yang 
dapat kita saksikan dengan tersebarluasnya 
pembelajaran untuk mencari dunia, 


322. Pada dasarnya, semua disiplin imu keduniaan d 


Allah هن‎ serta menambah keimanan kepada-Nya. Dengan 
kata lain, dengan penemuan atau pengetahuan baru Inilah 
kemahakuasaan 


tangan orang-or 

maka Mangan bakdha sebenarnya dari fungsi penamuan 
tersebut. 

Di sampang itu, dengan keberadaan alat atau pengetahuan 
di tangan mereka justru 


Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 
dunia, sedang tentang (kehidupan) akhirat mereka latai. 
(Ar-ROm (30p 7). 

Maka dari itu, penamaan ilmu yang berkembang pesat 
saat ini moon Cocok jika disebut sebagai Ilmu materi 


323. AL Barzani له رمام‎ hal, 128. 
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atau berkembang sedikit untuk meraih 
kedudukan. Menuntut ilmu tidak lagi 
diniatkan dalam rangka mengharapkan 
ridha Allah 3# , tetapi hal ini telah digantikan 
untuk mencari ijasah atau mendapatkan 
kerja. Inilah kenyataan yang terjadi sekarang. 
Bahkan kondisi yang memprihatinkan ini 
justru disokong oleh masyarakat yang lebih 
menghargai siapapun yang memegang 
ijasah. Penghargaan bukan hanya ditujukan 
untuk orang yang memegang ijasah yang 
berhasil membuktikan bahwa dia memang 
benar-benar ahli di bidangnya, tetapi 
untuk semua pemegangnya tanpa melihat 
kapasitas keilmuan serta kecakapannya. 


29. Dominasi Para Penjahat, Tersingkir- 
kannya Orang-orang Pilihan 


Dari Ibnu Umar +7, bersabda 
Rasulullah x: 


BP الكَّاعَةٍ أ‎ buat آلا $ مِنْ‎ 
Ia Sh آلا‎ JAN sah 5 ASI 
حوفي رواية‎ saka a BU 
ya SIN jadi 3383 يقبح> الَْوْلُ‎ 
Inn SEE ققد أن تغل‎ 
JB BEI لَه وَمَا‎ Ja wie من‎ 
3? ola AE PES مِنْ‎ CS 
> اللّه‎ AS رواية ما كتب سوى‎ 
“Ketahuilah, di antara tanda-tanda 


hari Kiamat adalah orang-orang jahat 
dan kejam diangkat menjadi pemimpin, 
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sedangkan orang-orang pilihan dihinakan. 
Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah banyaknya perkataan 
(buruk) dan sedikitnya amal (dalam 
riwayat lain: perkataan yang buruk). 
Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah dibacakannya al-matsnah 
dan tidak ada seorang pun yang dapat 
melarangnya." Maka ditanyakan kepada 
beliau, “Apa al-matsnah itu?” Dijawab 
beliau, “Kitab-kitab yang ditulis selain Al- 
Our'an. (dalam riwayat lain (kitab-kitab 
yang ditulis selain Kitabullah)). 4 


Kami katakan: 


Hadits ini merangkum 4 pertanda 
hari Kiamat sekaligus yang semuanya itu 
menunjukkan buruknya kondisi umat Islam 
ketika tanda-tanda tersebut terjadi. Namun 
dalam kesempatan ini hanya pertanda 
yang pertama dari keempat tanda-tanda 
tersebut akan kami kupas tuntas, yaitu 
penguasa yang jahat serta dihinakannya 
orang-orang pilihan. Pertanda yang satu ini 
meskipun mengandung 2 tanda sekaligus, 
tetapi keduanya saling bertautan antara 
satu dengan yang lain dengan persepsi: 
jika salah satu pertanda tersebut terjadi 
maka tanda yang kedua juga ikut terjadi, 
Logikanya, apabila orang-orang yang zhalim 


324. HR. Ad-Darimi, hadits no. 476, (Sunan Ad-Darami (1134) 





berkuasa maka dapat dipastikan orang- 
orang yang baik akan dizhalimi dengan 
disingkirkannya mereka dari keikutsertaan 
dalam menentukan kebijakan bagi kebaikan 
umat. Bahkan orang-orang zhalim itu 
telah sampai pada tahap menuduh orang- 
orang pilihan sebagai provokator yang 
mempengaruhi orang-orang. 


Pertanda ini juga searah dengan 
pertanda lainnya, yaitu dipercayainya orang- 
orang yang berkhianat dan didustakannya 
orang-orang yang jujur, yang menunjukkan 
bahwa kondisi manusia benar-benar telah 
rusak. Selain itu peran media yang saat ini 
sudah begitu menentukan opini publik dan 
pihak yang menguasainya dapat dengan 
mudah memutarbalikkan fakta. 


Setidaknya fenomenatandahari Kiamat 
ini tercermin dalam 3 perkara berikut: 


Pertama, perbedaan standar dalam 
menyikapi sebuah permasalahan. Melalui 
poin ini saja sudah dapat dibayangkan 
bahwa manusia pada saat itu telah berada 
dalam kondisi kerusakan yang amat parah. 
Selain itu carut marutnya kepentingan 
yang ada pada mereka turut andil dalam 
memberikan batasan dalam mengadakan 
penilaian atas kejujuran dan amanah di satu 
sisi, dengan kedustaan dan pengkhianat di 
sisi lain yang jelas-jelas sikap ini jauh dari 
manhaj yang telah ditetapkan oleh Allah. 


Kedua, perbedaancarapandangmanusia 
terhadapsegalasesuatu—terkhususketidak- 
jelasan berbagai masalah yang mengelilingi 
mereka, sampai pada batas: mereka telah 
mengangkat orang-orang yang bengis lagi 
kejam sebagai pemimpin dengan keyakinan 
mereka inilah tokoh-tokoh pilihan ataupun 
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ditangan merekalah berbagai kebaikan 
dapat terwujud—gambaran yang demikian, 
berubahnya sikap kepatutan ini adalah 
sesuatu yang bertalian dengan kepentingan 
manusianya. Turut pula mengokohkan 
posisi para penguasa yang jahat lagi bengis 
tersebut adalah penguasaan media massa 
yang tanpa etika serta vulgar. 


Ketiga, kontrol para penguasa jahat lagi 
zhalim tersebut dilakukan dengan tangan 
besi sehingga masyarakat sedikitpun tidak 
mampu untuk mengubahnya. Dengan 
kontrol seperti ini tentunya orang-orang 
pilihan dengan sendirinya akan dilecehkan 
dan dienyahkan dari lingkaran pengambilan 
kebijakan. Bisa juga kekuasaan mereka ini 
juga didukung oleh kekuatan adidaya yang 
berasal dari luar. 


Ketiga perkara ini kemungkinannya 
sangat besar terjadi, bahkan kenyataan 
inilah yang sekarang ini melanda umat 
Islam. Apalagi hadits tersebut disampaikan 
dengan bentuk mabni majhul (kata kerja 
intransitive). Akan tetapi dalam pandangan 
kami, pendapat yang pertama itulah yang 
lebih unggul, sedangkan 2 pendapat yang 
lainnya merupakan kemungkinan yang 
mengikut kepada pendapat yang pertama. 
Alasannya, makna dari diangkatnya orang- 
orang zhalim untuk menduduki posisi 
terhormat tidak lain menunjukkan bahwa 
kondisi masyarakatnya memang sudah 
rusak parah dalam segala sisinya. 


Makna inilah yang setidaknya 
terkandung dalam hadits di atas. Dalam 
kondisi yang sedemikaian rupa perkataan 
kotor banyak dijumpai sedangkan amal 
shalih malu untuk dilakukan, Jadi bagai- 
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mana mungkin jika satu masyarakat yang 
berperilaku seperti ini bisa mengangkat 
orang-orang yang baik, yang justru 
dengan diangkatnya orang-orang baik 
inilah yang akan menghalangi mereka dari 
kecenderungan mereka terhadap hawa 
nafsu dan materi duniawi. Hal ini juga 
berpengaruh kepada sudut pandang mereka 
terkait permasalahan tertentu. Tentunya 
nilai atau norma yang mereka anut dan 
dikedepankan berlainan dari nilai-nilai 
agama, 


Apa yang kami pahami ini juga diper- 
kuat dengan hadits tersebut, Hadits di atas 
menyebutkan bahwa orang-orang yang 
zhalim akan menduduki kekuasaan, baik 
dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. 
Artinya, kekuasaan atau pengaruh mereka 
ini akan merata ke segala sendi kehidupan. 
Tersebarnya pengaruh mereka ini tidak lain 
menunjukkan bahwa kecenderungan masya- 
rakat telah menyimpang dari petunjuk yang 
diberikan oleh Allah š dalam mengatur 
kehidupan bermasyarakat. Akibatnya orang- 
orang zhalim itu akan terus mendominasi 
seluruh sendi kehidupan. “Dan tanah yang 
tandus tidak menumbuhkan tanaman kecuali 
tanaman yang merana," 


30. Wafatnya Orang-orang Shalih dan 
Mulia, Serta Dominasi Orang-orang 
Amoral yang Tidak Jelas Asal-usul- 
nya 


Dari Abu Hurairah 3, Rasulullah z 
bersabda: 


, 
Wi. 


z 2 7 # 2- k 
FA ba | Ayas نفس : محمد بِيَّدِهِ لا‎ SANG 
za 2 Et ito se 229 > 2 
OS Jah حَجَ يظهرَالفخش‎ 
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IN Was SEN SER 3 GA 
G الله‎ Jen GS BA Sak 
ii قال الوتغؤل‎ SAS لعل وَمَا‎ 
WE edi SA Ain الاين‎ 


a تحت أَفْدَام الاين لَايَعْلَمُ‎ 
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini 
berada di genggaman-Nya, hari Kiamat 
tidak akan datang sehingga muncul 
kejahatan dan kebakhilan, orang yang jujur 
didustakan, orang yang khianat dipercaya, 
binasanya al-wa'ul dan munculnya at- 
tahut?” Maka para sahabat bertanya 
kepada Rasulullah 3%, "Siapakah al-wa'ul 
dan at-tahut itu, ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab, “Al-wa'ul adalah orang-orang 
yang terhormat di kalangan manusia, 
sedangkan at-tahut adalah orang-orang 
yang hidup di bawah tekanan tanpa tahu 
siapa yang menekan.” 


» Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah š: 


SAN KN من أَشْرَاطٍ‎ 
SA di GEN gasis المح‎ 


s 2 vw. - A ” A 
SN S3 GZS Su 24553 


——————————————————————— 
325. HR. Al-hakim, Al-Fitan, hadits no. 8664. Dia berkata 
hadits ini diriwayatkan oleh 


menwayatkan hadits ini dengan no, 1882, 
(Maurid Azh-Zham'an (11465). Sedangkan dalam Majma’ 
Az-Zawdid, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
yang di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Wabah 


sebagi perawi yang tidak diketahui jati di Majma Ar- 
Zawê îd (71324) e 





َك di a SAB jig‏ وما 
HET NA Lah Aa‏ 
Za‏ ة يَرْفْعْوْنَ Helo up‏ وَالو 
adal sa jai‏ 


"Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
antara lain: maraknya kebakhilan dan 
perbuatan tercela, orang yang khianat 
dipercaya, orang yang amanah dikhianati, 
merebaknya pakaian-pakaian yang dipakai 
oleh para wanita yang berpakaian tetapi 
tetap telanjang, at-tahut yang menjadi 
atasan al-wa'ul." Maka kami bertanya, 
"Apakah at-tahut itu wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, “Mereka adalah orang- 
orang yang bermental rendah, yang oleh 
orang-orang yang bodoh mereka ini 
dijadikan pemimpin untuk kepentingan 
mereka, sedangkan al-wa'ul adalah orang- 
orang yang shalih. "™ 


Penjelasan: 


Pertanda hari Kiamat ini erat kaitan- 
nya dengan pertanda sebelumnya, yaitu 
berkuasanya orang-orang jahat dan ter- 
singkirnya orang-orang yang baik dari 
lingkaran kekuasaan. Dalam sebuah sistem 
yang dikuasai oleh orang-orang jahat, dapat 
dipastikan orang yang baik akan menjadi 
korban dari sistem yang mereka jalankan, 
baik secara nyata (hakiki) ataupun secara 
psikologis. Secara nyata hal ini dapat kita 
saksikan dengan kasat mata dan mudah 


Muhammad 
[Mama Az-Zawa Id (71327) 
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sekali diketahui. Adapun secara psikologis, 
disebabkan ulah orang-orang jahat yang 
menghalangi mereka untuk turut serta 
dalam melayani umat telah membuat 
mereka merasa tersingkir. Di samping itu, 
kondisi seperti ini telah memandulkan 
potensi mereka. Hal ini telah dijelaskan 
dalam hadits di atas dengan redaksi: "orang- 
orang yang jahat telah berhasil menguasai orang- 
orang baik”. 

Dalam hadits juga disinggung betapa 
parah kondisi kerusakan yang menerpa 
umat ini. Yaitu ketika parameter Rabbani 
telah berganti menjadi parameter yang 
diadopsi dari setan. Sebagaimana yang telah 
diketahui, satu-satunya parameter yang 
dikedepankan oleh generasi awal umat ini 
adalah selalu mengedepankan: orang yang 
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa. Nilai inilah yang selalu dipegang 
oleh generasi pertama umat ini, Mereka 
mengamalkannya dan merealisasikannya 
kepada siapapun tanpa memandang ras dan 
warna kulit. Bagi mereka, tidak ada nilai 
lain yang dapat dijadikan tolok ukur dalam 
mengatur urusan dunia. 


Sementara itu menurut pemaparan 
hadits di atas, parameter Rabbani yang 
berlaku telah terjebak menemui jalan 
buntu. Sebagai akibatnya orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan adil 
dari kalangan baik-baik menjadi sasaran 
pelecehan dan kecurigaan. Bahkan mereka 
ini dituduh sebagai orang-orang yang 
hanya memprovokasi masyarakat untuk 
membuat kerusuhan, belum lagi mereka 
disingkirkan dari lingkaran kekuasaan yang 
mengendalikan urusan umat, Sekarang 
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bidang apa lagi yang masih tersisa jika 
orang-orang pilihan ini hidup di tengah- 
tengah sebuah masyarakat yang kebanggaan 
mereka adalah kemesuman, kebakhilan, 
serta pengkhianat dipercayai sedangkan 
yang amanah dikhianati? 


Bahkan masyarakat yang sudah 
demikian bobroknya ini tidak mungkin 
memperlakukan orang-orang yang mem- 
punyai keutamaan kecuali dengan 2 sikap, 
sesuai dengan pengambaran Al-Our'an 
tentang mereka: 


Pertama, Allah 2x berkalam: 
2 ia Tp a ipii rs Sal Jó; 
st .م‎ 
6: PTI EE 
@ الظلمير‎ 4 JA ) 3 
Orang-orang kafir berkata kepada rasul- 
rasul mereka, “Kami sungguh-sungguh 
akan mengusir kalian dari negeri kami atau 
kalian kembali kepada agama kami.” Maka 
Rabb mereka mewahyukan kepada mereka, 
“Kami pasti akan membinasakan orang- 
orang yang zhalim itu.” (Ibrahim [14]: 
13). 


Kedua, dalam kalam-Nya yang lain, 
Allah عن‎ memberikan gambaran: 


gka Aa 5 ii 
s ol Yi وي‎ S5 کان‎ 5 


A ea 


1 | ai من‎ A 
D يَتَظهْرُونَ‎ 


Jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Usirlah mereka (Luth dan 
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pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura mensucikan diri.” (Al- 
A'raf (7): 82). 


Hadits yang kedua mengisyaratkan 
bahwa wanita-wanita berpakaian tetapi 
telanjang juga termasuk salah satu di 
antara pertanda hari Kiamat. Bahkan yang 
lebih mengejutkan, dalam hadits tersebut 
digambarkan akan muncul mode pakaian 
yang khusus diperuntukkan bagi wanita 
yang telanjang. Kemunculan mode pakaian 
seperti ini mengindikasikan bahwa mode 
pakaian yang buka-bukaan itulah yang 
paling populer dan paling laku. Seolah-olah 
dalam hadits ini terdapat satu isyarat bahwa 
mode pakaian minim yang mengundang 
birahi serta mengumbar aurat dan yang 
dipajang di berbagai etalase butik ternama 
itulah mode yang paling tersebarluas, 
populer, dan diterima semua kalangan. Atau 
di dalam hadits tersebut ada satu isyarat 
yang ditujukan kepada rumah mode yang 
menyajikan berbagai rancangan desainer 
ternama lengkap dengan peragawati yang 
siap berlenggak-lenggok memamerkan baju 
yang dijualnya sebagaimana yang juga kami 
saksikan di negeri kami. 

Besar kemungkinan itulah yang 
dimaksud oleh makna pakaian yang tertuang 
dalam hadits di atas. Lebih dari semua itu, 
di zaman sekarang ini justru kita turut 
menyaksikan pertanda hari Kiamat yang 
satu ini. 








31. Orang yang Paling Makmur Adalah 
Orang yang Paling Banyak Dicela 
dan Bodoh 


9 Dari Hudzaifah bin Yaman ə, 
Rasulullah sx bersabda: 


JAN aa يون‎ IS z5 AE Ayas 3 


SEA,‏ ابن گم 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
orang yang paling bahagia (pada saat- 
saat menjelang kedatangannya) dengan 
kehidupan dunia ini adalah Luka" bin 
Luka’. 
Dari Anas bin Malik ag, Rasulullah عه‎ 
bersabda: 


Bie ó حى‎ SA لا تَنْقَضِي‎ 


S3 


Dunia tidak akan berakhir (hari Kiamat) 
hingga sampailah zaman Luka' bin Luka' 
datang." 


®» Dari Umar bin Khaththab 2, 


Rasulullah 35 bersabda: 
SN أَنْ يَغْلِبَ‎ RU wi ين‎ 
Gaga ka Él فَخَيْرُ‎ j ابن‎ Š 
327. HR. At. Tirmidzi, hadits no. 2305. Beliau bahwa 


hadits ini hasan shahih. (Tuhtah AbAhwadzi (6M52)). 
Ibnu Hibban, hadits no. 6721. (Shahih Ibnu Hibban 
menshatuhkan 


(15/1181). Adh-Dhiya'" Al-Magdisi juga 
hadits ini, (AL Ah&dlits Al-Mukhtardi TaT. Al-Haitsami 





hanya sampai pada 
perawi yang tugah saja.” (Majma' Az-Zawa id (7/220)) 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Kiamat sebelumnya. 





g*a 


بين 


يمين 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
ketika dunia ini sudah banyak didominasi 
oleh Luka" bin Luka'. Pada saat itu, orang 
yang paling bahagia adalah orang mukmin 
yang berada di antara 2 orang yang mulia 
(dermawan). 


Kosakata asing: 


Kata SI 3 4SI sering dipakai sebagai 
sindiran yang mengacu pada sifat dungu 
dan bodoh. Ataupun digunakan untuk 
menunjuk kepada orang yang tidak diketahui 
asal-usulnya, dengan catatan orang tersebut 
perilakunya tidak terpuji. Kata ini dalam 
bahasa Arab pada mulanya digunakan untuk 
menyebut seorang hamba sahaya, kemudian 
penggunaannya merembet kepada makna 
konotatif untuk menyindir orang yang 
dungu, tercela, dan bodoh. Kadang-kadang 
kata ini juga digunakan untuk menyebut 
anak yang masih muda umurnya," 


Penjelasan: 


Kedua hadits ini menyinggung tentang 
suatu zaman yang mana orang-orang yang 
rendah, tercela, lagi hina, mereka ini 
menjadi manusia yang mempunyai harta 
paling banyak, hidupnya paling makmur, 
dan paling berkuasa dalam semua urusan 
dunia. Kondisi ini merupakan konsekuensi 
logis dari berkuasanya para durjana dengan 
disingkirkannya orang-orang pilihan dari 
pentas kebijakan umum. Artinya, pertanda 
ini merupakan akibat dari 2 pertanda hari 


Awsdth. (Majma Az- Ares 1d (7/325), 
329. (Tuhfah AlAhwadzi (6/452)), 
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Adapun maksud as-sa'adah yang ter- 
sebut dalam redaksi hadits tersebut adalah 
kebahagiaan duniawi bagi mereka yang 
mengikuti cara hidup Luka' bin Luka', maka 
zaman tersebut adalah zamannya mereka. 


Kondisi kaum muslimin sekarang ini 
menguatkan pertanda ini dan 2 pertanda 
sebelumnya. Terjadinya 2 pertanda tersebut 
merupakan bukti kenabian Muhammad št, 
yaitu ketika terjadi apa yang beliau kabarkan 
persis sebagaimana yang beliau sifatkan. 


32. Pengagungan Kepada Selain 
Kitabullah 


Pertanda hari Kiamat ini disyarat 
dalam hadits Rasulullah 3x: 


قال؛ ما SES Gya SS‏ الله 


“Dan dibacakanlah di hadapan orang- 
orang al-mutsnah." Aku (perawi) bertanya, 
"Apakah al-mutsnah itu, ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, “Karya tulis selain 
Kitabullah.” 


Penjelasan: 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian orang yang mengaku dirinya 
muslim akan berpaling dari Kitabullah 
dengan mengkultuskan karya-karya yang 
ditulis oleh para pemuka yang menjadi 
idolanya. Kemudian mereka membacanya 
(baca: mengkaji) di antara kelompok mereka 
sebagaimana mereka membaca Al-Qur'an. 


Pertanda ini jelas sudah terjadi sejak 
zaman dahulu dan tetap berlangsung 


330. Hadits ini telan di-takhvij pada halaman sebelumnya. 


hingga sekarang. Di situ ada banyak 
kelompok yang mempunyai matan (teks 
naskah karya masing-masing tokoh-tokoh 
mereka) yang diagung-agungkan seperti 
mereka mengagungkan Al-Our'an. Sampai- 
sampai mereka lebih mendahulukan dalam 
mengkaji matan-matan tersebut daripada 
mengkaji Al-Our'an. Ujian ini terlihat 
semakin parah pada madzhab-madzhab 
fikih Islam di masa kemundurannya dengan 
langkanya karya-karya para ulama yang 
dihasilkan. Saat itu matan-matan pemuka 
madzhab lebih diutamakan, diagungkan, 
dipelajari, serta waktu yang sangat banyak 
dihabiskan untuk semua itu yang tidak 
sebanding dengan perlakuan mereka 
terhadap Kitabullah. 


Demikian pula ujian ini juga melanda 
kaum sufi. Mereka lebih suka mengabadikan 
teks-teks yang berisi karamah para wali. 
Mereka menelaah perkataan para wali 
itu dan mengagungkannya melebihi Al- 
Our'an. Bisa jadi, contoh paling nyata dari 
fenomena ini adalah buku Al-Jifr, satu buku 
yang oleh beberapa kelompok sufi dan Syiah 
telah dimodifikasi sedemikian rupa dengan 
membubuhkan berbagai kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Imam Ja'far Shadig 
e. 


Mengenai hal ini, seorang tokoh Syiah 
ekstrim, Al-Kilani, dalam Al-Kafi, mengata- 
kan, “Sungguh Al-Jifr, di dalamnya ada 
Taurat-nya Musa dan Injil-nya Isa, ilmu- 
ilmu para nabi, dan orang-orang yang men- 
dapat wasiat kepemimpinan dari para nabi, 
dan ulama-ulama Bani Israil. Kitab itu juga 
mengisahkan berbagai kejadian besar yang 
pernah dialami oleh Bani Israil, ilmu halal- 





haram, ilmu tentang hal-hal yang sudah 
terjadi dan hal-hal yang akan terjadi di masa 
mendatang." 


Tentu saja kalimat-kalimat seperti 
ini hendak mengiklankan betapa sucinya 
kitab tersebut dan melebih-lebihkannya 
daripada Al-Our'an, sehingga banyak orang 
yang memalingkan dirinya dari Al-Our'an 
sehingga lebih mementingkan kitab ini. 


33. Kembalinya Kemusyrikan 


» Dari Tsauban we, Rasulullah z 
bersabda: 


5i j EAA) da ,‏ ال من 
Hari Kiamat tidak akan a sebelum‏ 
beberapa kelompok dari umatku ini ada‏ 
yang bergabung dengan orang-orang‏ 
musyrik sampai-sampai mereka pun turut‏ 
menyembah berhala-berhala mereka."‏ 


Penjelasan: 


Pertanda ini terjadi untuk yang pertama 
kalinya di masa pemerintahan Khalifah Abu 
Bakar a, yaitu ketika banyak kabilah yang 
murtad, Namun gerakan ini segera dapat 
dipadamkan dan dibasmi hingga habis 
sewaktu Perang Riddah berkobar. Pada 
kelanjutannya secara bertahap fenomena 
ini kembali muncul dalam bentuknya 
yang terselubung melalui pengeramatan 
pekuburan dan berbagai tempat ziarah. 


[Aun ALMs' bûd (11/3227. At-Tirmidzi. AF tan, hadits no. 
2316. Bakau menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih 
(Tublah Al-Ahwadzi (614661. Ibnu Majah, Al-Filan, hadis 
no. 3952 (Sunan Ibnu Majah (211304). 
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Padahal sebagaimana yang diketahui, 
Rasulullah x pernah berdoa agar kubur 
beliau tidak dijadikan sebagai berhala yang 
disembah. Meskipun doa ini didenyar dan 
dikabulkan dengan terjaganya kubur beliau 
dari pengeramatan, akan tetapi hal yang 
sama tidak berlaku bagi para Ahlul Bait 
beliau. 


Fenomena kemusyrikan ini beralih 
kepada keluarga beliau, yaitu dengan 
berubahnya kubur mereka ini seakan-akan 
berhala yang disembah selain Allah. Bahkan 
dalam beberapa kelompok Syiah, fenomena 
pengeramatan makam yang seperti ini bagi 
mereka merupakan ibadah utama. Seolah- 
olah di dada mereka tertanam sebuah 
keyakinan bahwa kesucian pekuburan para 
Ahlul Bait sebanding dengan kesucian 2 
Tanah Haram (Mekah-Madinah). Gejala yang 
sama juga diikuti oleh beberapa kelompok 
sufi yang sama-sama mengagungkan Ahlul 
Bait Rasulullah xt. 


Berdasarkan penjelasan ini, pertanda 
kembalinya kemusyrikan telah muncul di 
tengah-tengah umat Islam sejak beberapa 
abad yang lalu. Ditambah lagi berbagai 
bentuk kesyirikan dan penyembahan berhala 
selain pengagungan kuburan tersebur, 
Perkara ini sudah kita saksikan dan sudah 
menjadi pengetahuan umum. 


34. Bermegah-megahan Dalam 
Bangunan Masjid 


» Dari Anas x, Rasulullah xx ber- 
sabda: 


مِنْ Sia AEA) bii i Al‏ 25 الاس في 
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الْمَسَاجِدٍ 

Termasuk pertanda hari Kiamat adalah 

manusia saling bermegah-megah dalam 
masjid-masjid.” 


Penjelasan: 


Maksud bermegah-megahan yang 
ditunjukkan dalam hadits tersebut adalah 
bermegah-megahan dalam tampilan atau 
bangunannya, Yaitu saling membanggakan 
setiaporang terhadap masjidnya. Dikatakan, 
"Masjidku ini yang paling indah, paling 
menjulang, paling luas, dan paling bagus." 
Mereka saling membanggakan dalam 
perkara tersebut semata-mata karena riya’, 
lain dari yang lain, dan ingin dipuji. 


Pertanda ini sudah terjadi di kalangan 
umat Islam selama beberapa abad silam. 
Dalam hal ini Ibnu Ruslan memberi 
kesaksiannya, “Hadits ini di dalamnya ada 
mukjizatyangsangarjelastentangkabar Nabi 
عه‎ tentang sesuatu yang akan terjadi jauh 
sebelumnya. Sesungguhnya memperindah 
masjid serta berbangga-bangga dengan 
perhiasannya semakin bertambah banyak 
saja di zaman ini yang dilakukan oleh 
para raja dan pembesar, mulai dari Kairo, 
Damaskus, hingga ke Baitul Maqdis. 
Mereka mendanai pembangunan masjid- 
masjid tersebut dengan mengambil harta 
rakyat secara zhalim. Demikian juga dengan 
bangunan-bangunan, termasuk madrasah- 
madrasah sama indahnya. Semoga kita 


333. HR. Abu Dawud, Ash-Shaldh, hadits no, 445. [Aun Al- 
Mo'bûd (2/118)). Ibnu Majah, Al-Masdid, hadits no. 


733, (Sunan Ibnu Miyah (17244). Ahmad, Bagi Musnad 


Al-Mukatstsirin, hadits no. 12483. |jA-Musnad (3/178)), 
ibnu Hibban, At-Tarikh, hadits no. 6760, Pen-tahgig-nya 
menyatakan bahwa hadis wi shahih isnad-nya. (Shahih 
Ibnu Hibban (151126). 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


diberi keselamatan dan ampunan dari Allah 
bag OM 

Apa yang dikeluhkan oleh Ibnu Ruslan 
pada masa hidupnya itu, ternyata perkara 
tersebut justru semakin parah. Seakan-akan 
satu pertanda dari berbagai pertanda Kiamat 
ini menemukan puncaknya di zaman kita ini, 
Sekarang ini kebiasaan lebih mementingkan 
menghiasi dan mempercantik masjid-masjid 
merupakan kecenderungan umat. Sebagian 
anggota masyarakat bekerjasama clengan 
yang lain dalam rangka membangun serta 
memperindah masjid-masjid, demikian 
juga para tokohnya. 


Padahal telah diriwayatkan di dalam 
satu atsar Nabi 3x, beliau pernah bersabda: 


Aku tidak diperintahkan untuk memper- 
indah masjid,” 
Hal senada juga dinyatakan oleh Ibnu 
Abbas W: 


Din D كا‎ Wi 
وَالتَصَارَى‎ 


Kalian benar-benar akan memperindah 
masjid-masjid itu sebagaimana orang-orang 
Yahudi dan Nasrani memperindah tempat 
ibadah mereka. “4 


At-tasyyid, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al-Khithabi, makna asalnya adalah 
meninggikan bangunan atau membuat 
bertingkat, sedangkan makna az-zukhrufah 


334. [Aun A-Ma'bûd (2/118)). 

335, [Aun A-Mabûd (2/117). 

336. HR, Abu Dawud, Ash-Shalêh, hadits no. 444, (Aun A 
Mebûd (2177), 





adalah menghias. Kata az-zukhrufah dalam 
pemaknaan aslinya adalah emas. Jadi 
maksud dari hadits tersebut adalah meng- 
hiasi masjid-masjid umat Islam dengan 
lapisan emas dan berbagai gambar atau 
ornamen yang menawan atau berbagai 
ukiran yang indah dan yang sejenisnya. 


Makna atsar dari Ibnu Abbas ها‎ di 
atas, umat Islam mewarisi kebiasaan ini 
dari kaum Yahudi dan Nasrani. Padahal 
kebiasaan ini ada pada mereka ketika 
mereka telah merubah, mengganti, serta 
meninggalkan arnal yang sesuai dengan 
kitab mereka. Mereka beralih dengan lebih 
memperhatikan berbagai perkara yang 
tidak jelas asal-usulnya, maka mereka pun 
dengan kesadaran penuh mulai menghiasi 
sinagog-sinagog serta gereja-gereja untuk 
mencari muka, bermegah-megahan, serta 
berbangga-bangga di antara mereka. Umat 
ini keadaannya akan berubah menjadi 
seperti umat-umat sebelum mereka 
jika mencari dunia dengan agama, serta 
meninggalkan keikhlasan dalam beramal. 
Berubahlah masjid-masjid menjadi sarana 
untuk mencari muka serta bermegah- 
megahan dalam meninggikan bangunannya 
serta membuatnya indah. 


Sebagaimana yang sudah dimaklumi, 
Masjid Nabawi yang telah melahirkan satu 
generasi terbaik yang pernah dikenal dalam 
perjalanan sejarah manusia, masjid tersebut 
sangat sederhana, beratapkan pelepah 
kurma yang setiap kali turun hujan lantai 
tempat shalat menjadi basah. Ketika negeri 
Persi dan Rumawi berhasil dibebaskan oleh 
kaum muslimin, dan harta simpanannya 
dikirimkan kepada Khalifah Umar af, dia 
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tidak merubah sedikitpun keadaan masjid 
tersebut kecuali hanya sedikit perluasan. 
Sehingga masjid Nabawi pun tetap dalam 
kesederhanaannya, sangat kontras dengan 
berlimpahnya kekayaan kaum muslimin. 


Besar kemungkinan hal ini disebabkan 
oleh pola pikir generasi awal umat Islam 
yang lebih memprioritaskan hidup zuhud 
dan lebih mementingkan kehidupan 
akhirat. Di sisi lain, mereka juga lebih 
mementingkan nilai-nilai subtansi paling 
tinggi dari sebuah pokok permasalahan 
dengan tidak terpengaruh oleh berbagai 
bentuk penampilan luar yang begitu indah 
tetapi melalaikan. Maka dari itu sangat 
wajar jika di masjid Nabawi kita tidak akan 
menemukan berbagai hiasan, kecuali hiasan 
hati yang diramaikan oleh keimanan yang 
membikin hati tenteram. 

Mungkin di antara kita ada yang ber- 
tanya, “Mengapa bermegah-megahan dalam 
bangunan masjid merupakan pertanda hari 
Kiamat? Sebab apakah sehingga bermegah- 
megahan dalam bangunan masjid dilarang, 
padahal kalau boleh dibilang bermegah- 
mmegahan dalam bangunan masjid merupa- 
kan bukti keterikatan umat Islam dengan 
rumah-rumah Allah, dan ini lebih baik 
daripada mereka menyalurkannya dalam 
perkara yang mungkar?” 


Jawabnya: 


Justru hal inilah sebuah pertanda 
bahwa pola pikir umat Islam telah 
mengalami perubahan dengan berpalingnya 
mereka dari pola pikir generasi awal umat 
ini. Artinya, umat Islam sekarang ini hanya 
mementingkan bentuk, apalagi bermegah- 
megahan yang mereka lakukan ini bukan 
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semata-mata untuk meraih ridha Allah 
22, bahkan sebaliknya justru dengan 
bermegah-megahan ini mereka bermaksud 
untuk menaikan gengsi di antara sesama 
mereka. Memperindah, mempermegah, dan 
menghiasi masjid merupakan gejala yang 
menunjukkan betapa buruknya amal umat 
Islam untuk meraih kehidupan akhirat dan 
awal mula menyibukkan dengan perkara 
dunia. 


Hal inilah yang pernah disinggung 
oleh Rasulullah 3 dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Darda’ ate 


z 
e29 -s 


kian DA‏ و 
laa‏ حِفْكُمْ؛ Ga ET‏ عل رُعَلَيْكُمْ 


Jika kalian memperindah masjid-masjid 
kalian dan kalian menghiasi mushaf-mushaf 
itu maka kehancuran (hari Kiamat) akan 
datang kepada kalian,” 

Dengan demikian, menghiasi masjid 
justru menunjukkan simbol kehancuran bagi 
mereka yang melakukannya. Interpretasi 
lain dari hadits tersebut menunjukkan 
kepada betapa parahnya kerusakan yang 
dialami manusia, hati mereka yang mulai 
berpaling, betapa antusiasnya mereka 
terhadap kehidupan dunia beserta gemerlap 
keindahannya, dan betapa semangatnya 
mereka untuk memenuhi keinginan hawa 
nafsunya. Motif inilah yang mereka salurkan 
dalam bentuk pembangunan masjid. 


337. HR. Al-Hakim At-Tirmidzi dalam Nawddir Al-Ush, ji 3, 
hal, 256. Al-Manawi memberikan komentar hadis ini 
berkata, "Hadits ine diriwayatkan oleh Al-Hakim 
dan At-Timnidzi. Demikian juga dengan Ibnu Mubarak 
juga meriwayatkan hadits yang sama dalam Zuhd tetapi 
sanadnya dha" [Faidh Al-Qadir (1/366)). Namun Al- 
Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih AlJami, 
hadis no. 585, 


Manusia tidak lagi menjadikan masjid 
sebagai tempat berkeluh kesah kepada 
Pemilik mereka dan menghambakan diri 
kepada-Nya, tetapi sebaliknya masjid telah 
mereka jadikan sebagai ajang perlombaan 
untuk bermegah-megahan dan mengangkat 
gengsi keduniaan mereka di mata manusia 
yang lain. 

Hal inilah yang pernah dikatakan 
oleh Abdullah bin Umar wé dalam sebuah 
atsarnya: 


oc“ 


ياق عل الا SORE SL‏ 


e Jb ¢, -i . 
AH لیس فِيهم‎ sa) 
Akan datang suatu masa di mana manusia 
berkumpul di masjid-masjid sedangkan di 
antara mereka tidak ada seorang mukmin 
pun." 


Hal senada juga dikatakan oleh 
Abdullah bin Busr ae : 


yah i as‏ إا كنت 


32 
Sanan AA) 


Zi أو‎ ji أو ا‎ ie في قوم‎ 
E. AEE OE ع و‎ atu 

فتصمحت بي وجوههم فلم بر فيهم ر- جلا 
Hu SA‏ 

Telah lama aku mendengar sebuah hadits: 
jika engkau berada di antara satu kaum 
yang terdiri dari 20 laki-laki, bisa lebih 
atau kurang, maka lihat dengan teliti raut 


muka mereka semua, niscaya engkau tidak 
akan mendapatkan seorang lelaki pun yang 


338, HR. Al-Hawm, Al-Fitan wa Ai-Malêhim, hadits no. 8365 
Beliau menyatakan bahwa hadits ini shahih isnad-nyg 
dan juga mendapat persetujuan dari Adz-Dzahabi. (Ak 
Mustadrak (4/489)). 





menandakan ketakutannya kepada Allah. 
(jika demikian adanya). Maka ketahuilah, 
saat itu urusan (Kiamat) telah begitu 
dekat," 


Tambahan penting: 


Dari Nafi" dari Abdullah bin Umar 4, 


dia mengisahkan: 
AN رَسُولٍ‎ sé TE گان‎ Amd Si 
baal Ga .. کا‎ sié ól Ío 
فيه‎ ii افطل‎ A tai Nga 


ye 553 AS سيا 513 > فيه فيه‎ Ay 
Pat Kn DA Id do sih Yak 


dia Ê LE seh وا ريد‎ ali aÍ 


A‏ غم تان ag‏ د فِيهِ 33 كثيرة 
AA, aja sh, si> 3‏ 


pe 


+ 
Ts E 1 


ااج 


Pada masa Rasulullah siz, masjid Nabawi 
dibangun berdindingkan tanah liat 
dengan atap pelepah daun kurma. Tiang 
penyangganya dibuat dari batang-batang 
pohon kurma. Abu Bakar àe sedikitpun 
tidak melakukan penambahan. Ketika masa 
Umar we, dia melakukan penambahan 
dari bangunan aslinya. Namun demikian 
dia tidak melakukan perubahan apapun 


dari bentuknya yang semula. Dia tetap 
membangun dindingnya dengan tanah 
liat, memberi atap dengan daun kurma, 
serta tiang-tiang penyangganya sama-sama 
terbuat dari batang pohon kurma. Kemudian 
Utsman ate melakukan banyak renovasi 
dan hampir merubah total bangunan 
masjid, tembok dan atapnya dibangun dari 
bebatuan yang dipecah dan atapnya terbuat 
dari genteng kayu (sirap-bhs Jawa), 


Abu Sa'id Al-Khudari a% juga me- 


ngisahkan tentang masjid Nabawi ini: 


Ja aA مِنْ‎ apadi Ak an کن‎ 
S Jis mah sin jab Ak 


EERE‏ او 


PA 2‏ + .ات 2 KIA P 1g:‏ ت” 
تصمر فتمين فتفين JÚ; we‏ ادس Ian‏ 
Ga Fan‏ إلا ليلا وَكَالَ SA‏ 
عَبّايس a‏ كُمَا رَخْرَقَث sa‏ 
Gal,‏ 


Saat itu, atap masjid Nabawi masih terbuat 
dari daun pelepah kurma. Dan ketika Umar 
memerintahkan untuk merenovasi masjid 
tersebut, dia berkata, “Lindungilah orang- 
orang yang shalat itu dari terpaan air hujan. 
Awas jangan sekali-kali kalian menghiasi 
atap-atap tersebut dengan warna merah 
atau kuning, sebab akan mengganggu orang- 
orang (yang shalat)." Kemudian perkataan 
beliau ini ditimpali oleh Anas, “Mereka ini 


akan bermegah-megahan den jid- 
339 HR. Ahmad, Musnad hadis no, 17226, Bi adan sii 222 
Al-Haitsami 


Asy-Syarryyin, 
berkata, “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad 340, HR, Al-Bukhari, Ash-Shallih. hadits no. 446. (Fath Al-Gari 
dan At-Thabarani dengan isnad yang jayyid (Majma' Àz- (1/643), Abu Dawud, Ash-Shalih, hadits no. 447, [Aun 
Luwb id (7/267) Al-Ma bid (21120). 
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masjidnya tetapi jarang sekali di antara 
mereka yang memakmurkannya.” Dan 
berkatalah Ibnu Abbas, "Kalian benar- 
benar akan memperindah masjid-masjid 
itu sebagaimana orang-orang Yahudi dan 
Nasrani memperindah tempat ibadah 
mereka “4 


Ibnu Bathtal berkata, “Ini menunjuk- 
kan bahwa yang disunnahkan dalam 
membangun masjid adalah kesederhanaan 
dan menjauhkannya dari hal yang 
berlebihan dalam keindahannya. Ini 
terbukti, meskipun pada masa Khalifah 
Umar a% banyak terjadi penaklukkan dan 
harta kaum muslimin berlimpah ruah, 6 F , 
tetapi beliau tidak mengubah bangunan SS السّاعَة ان‎ Lia Sa 
masjid dari keadaan semula. Dan apa yang = EN 2 s 
dilakukan Umar a% dengan mengganti الاس فى المَسَاحِدِ‎ 
atap masjid memang karena pada masa itu 9 بقن‎ 
daun-daun kurma tersebut telah lapuk. Baru Termasuk pertanda hari Kiamat adalah 
kemudian pada masa Utsman age, apalagi manusia saling bermegah-megah dalam 
harta kaum muslimin semakin banyak, masjid-masjid. 
maka dia memperbagus masjid Nabawi (HR. Abu Dawud, Ash-Shalah, 
tanpa mempergunakan ornamen. Meskipun hadits no. 445) 
demikian, apa yang dilakukan oleh Utsman “ 
فكت‎ ini tetap saja tidak lepas dari kritik yang 
dilayang oleh beberapa sahabat kepadanya, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan 
sebentar lagi. Perlu diketahui, perubahan 
total bangunan masjid Nabawi ini baru 
terjadi pada masa Khalifah Abdul Malik 
bin Marwan yang bertepatan dengan masa- 
masa akhir generasi sahabat. Akan tetapi, 
para ahli ilmu yang menyaksikan hal itu 
hanya bisa mengingkari dalam hati, karena 
khawatir menimbulkan fitnah.” ]*[ 


341. [Faih ALBAT (11642). 
342. (Fath Al-Bar (11644). 
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8 Masjid Termegah & Terindah di Dunia 


KEINDAHAN dan kemegahan bangunan suci ini akan membuat Anda berulang kali mengagumi 
kebesaran Sang Pencipta. Ya, kali ini kami menyajikan delapan masjid termegah di dunia yang 
terdapat di berbagai negara. 


1. Masjid Al-Haram, Arab Saudi 


Nama Masjid Al-Haram di Arab Saudi 
memang bukan hal yang asing bagi umat 
Islam, khususnya bagi mereka yang sudah 
menjalankan ibadah wajib haji di tanah 
suci Mekah. Masjid terbesar ini dibangun 
mengelilingi Ka'bah yang merupakan arah 
kiblat bagi umat Islam yang sedang salat. 


Menurut sejarah Islam, Ka'bah 
(Bakkah) dibuat sejak zaman Nabi Adam 
dan dilanjutkan pada masa Nabi Ibrahim 
beserta anaknya Nabi Ismail yang kemudian 
menambahkan sebuah masjid besar di 
sekitarnya dengan nama Masjid Al-Haram. . 

Masjid Al-Haram menempati tanah seluas 4.008.020 meter persegi dan mampu 
menampung jamaah sebanyak 900 ribu orang. Jumlah jamaah haji dari seluruh dunia yang 
datang untuk ibadah terus mengalami penambahan hingga mencapai 4 juta orang menurut 
catatan terakhir. 





2. Masjid Al-Nabawi, Arab Saudi 


Masjid Al-Nabawi ini adalah masjid kedua terbesar dan tersuci setelah Masjid Al-Haram. 
Sejarah berdirinya bangunan masjid ini juga tidak terlepas dari perjalanan Nabi besar Islam 
Muhammad 345 saat menuju ke kota Madinah. Kapasitas ruang masjid mampu menampung 
sebanyak 600 ribu jamaah bahkan dengan penambahan mampu menampung 1 juta orang. 


PA _ sr PAN 











— بون‎ > : PE 
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3. Masjid Al-Agsa Yerusalem 

Masjid Al-Agsa adalah masjid ketiga terbesar dunia di Kota Yerusalem yang merupakan 
daerah perbatasan antara Palestina dengan Israel. Konsep bangunan masjid terlihat megah 
dan memiliki kapasitas jamaah Islam sebanyak 400 ribu orang. Masing-masing tiang kubah 
menjulang setinggi 37 meter. 





4. Masjid Omar Ali Saifuddin, Brunei Î 4 
Masjid Sultan Omar Ali Saifuddin | yh ea 


adalah masjid kerajaan Islam yang berpusat 
di ibukota Kesultanan Brunei Bandar Seri 
Begawan. Salah satu masjid termegah di 
dunia ini dibuat secara spektakuler di kawasan 
Asia Pasifik. Di mana konsep arsitektur 
modern dipadukan dengan pemandangan 
cantik sebuah kolam dan perahu kesuitanan 
di bagian depan halaman masjid. Masjid 
Sultan Omar Ali Saifuddin dibuat pada tahun 
1958 dan dijadikan sebagai salah satu objek 
wisata utama di Brunei. 


5. Masjid Sultan Ahmed, Turki 


Ikon Negara Turki adalah Istanbul. Selain sebagai kota 
terbesar, Istanbul juga memiliki masjid termegah dan 
bersejarah seperti Masjid Sultan Ahmed atau yang 
dikenal dengan nama Masjid Biru. 


Masjid Sultan Ahmed dibangun pada masa 
pemerintahan Raja Ahmed | (1609-1616), dengan 
kelengkapan sebuah makam raja, madrasah dan juga 
rumah sakit. Kapasitas ruang yang tersedia mampu 
menampung jamaah sebanyak 10 ribu orang. Pr “13 





6. Masjid Tajul, India 


Meski mayoritas penduduk India 
beragama Hindu, namun negara 
ini juga memiliki Masjid Tajul yang 
besar dan sangat indah di mana 
bangunannya terdiri dari dua lantai 
yang dilengkapi dengan pilar-pilar 
besar sebagai penyangga tiga buah 
kubah besar. Masjid Tajul berada di 
dekat perairan Kota Bhopal, India. 





Ta" ya 7 Masjid Istiglal, Indonesia 





Terlalu mudah rasanya menemukan 
masjid megah di Jakarta Pusat yang 
bernama Masjid Istiglal ini. Masjid 
Istiglal adalah masjid terbesar di Asia 
Tenggara yang memiliki daya tampung 
jamaah lebih dari 120 ribu orang. 


Masjid hasil rancangan arsitek 
asal Sumatra Utara Frederich Silaban 
ini berdiri sejak 1961. Selain berada 
di dekat Monumen Nasional (Monas), 
Masjid Istiglal juga dijadikan sebagai 
kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dan kegiatan-kegiatan sosial. 





8. Masjid Zahir, Malaysia 


Masjid Zahir adalah masjid 
megah di Alor Star, Kedah, 
Malaysia yang menempati lokasi 
sekitar 11.58.3 meter persegi. 
Bahkan masjid ini dijadikan 
sebagai salah satu masjid 
terbesar dan tertua di Malaysia. 
Konsep bangunan masjid sendin 
terbagi atas empat area yang 
masing-masing ditutup dengan 
kubah, Kubah utama masjid 
berada di sisi utara dan timur 
bangunan 
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Mengikuti Perilaku Umat 
Terdahulu 


Maraknya Sekte-sekte Sesat 


Keterasingan Ajaran Islam yang 
Benar 


Terombang-ambing Antara 
Kondisi Iman dan Kafir 


Perpecahan Intern Dalam Tubuh 
Umat 


Umat-umat Lain Mengeroyok 
Umat Islam 


Kemaksiatan yang Langsung 
Mendapatkan Balasan yang 
Setimpal di Dunia 


Tidak Peduli Lagi Harta Haram 
Kikir dan Individualisme 
Penemuan Kendaraan Bermotor 


وه جن د ah a‏ اک raad‏ عم “يه SE Dea Ken‏ ےتا کیک cut + <22-# JG‏ م 
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Eksploitasi Minyak Bumi 
Terlepasnya Simpul Agama 


Berlebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 

Aparat Keamanan yang Sangat 
Represif 

Kaki Tangan Penguasa yang 
Sewenang-wenang 


Beratnya Cobaan dan Besarnya 
Rasa Putus Asa 


Kondisi Zaman yang Semakin 
Memburuk 


Kezhaliman dan Kemaksiatan yang 
Merajalela 


Zaman yang Dipenuhi Dengan 
Berbagai Cobaan 


Kerinduan Bertemu Nabi عه‎ 





a‏ ی ی کے مہ SMA‏ د ے ت kah‏ كسا 





A. Pendahuluan 


Maksud dari pertanda sughra yang 
tidak dinyatakan secara jelas adalah setiap 
isyarat yang diberikan Nabi عد‎ terkait 
kejadian-kejadian di masa mendatang dan 
merupakan sebuah indikasi akan adanya 
satu perubahan kondisi atas umat ini 
di masanya. Kejadian-kejadian tersebut 
dikukuhkan oleh para ulama hadits dalam 
bab yang sering diberi judul Al-Fitan 
Wa Al-Malihim atau Asyrith As-Sa'ah. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di 
awal buku ini, penentuan kejadian-kejadian 
tersebut sebagai pertanda hari Kiamat 
didasarkan pada suatu kenyataan, bahwa 
terutusnya Nabi Muhammad عه‎ ke dunia 
ini juga merupakan satu pertanda dari 
berbagai pertanda datangnya hari Kiamar. 
Maka dari itu, setiap perubahan masa 
depan yang diberitakan oleh Rasulullah sx 
juga mengindikasikan akan dekatnya hari 
Kiamat. Inilah salah satu hikmah mengapa 
Rasulullah # menyebutkan beritanya ini 
kepada umatnya. 


Sementara itu berbagai pertanda ini 
hanya merupakan pertanda-pertanda hari 
Kiamat yang tidak dinyatakan secara jelas, 
hal ini mengacu pada sebuah fakta bahwa 
Rasulullah # dalam sabdanya terkait 
kejadian-kejadian tersebut, beliau tidak 
menggunakan format yang secara eksplisit 
menjelaskan bahwa kejadian itu adalah 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat." 


343. Maksudnya, apa yang oleh Rasulullah وم‎ ini 

tidak memakai lafal-lafai seperti. Yaa tagum as-saa'ah", 
“min ممع جه اموجرجه‎ ah”, “min amarsatiha”, atau “yakunu 
f akhiriz ramaan.” 
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B. Pertanda-pertanda yang 
Disebutkan Oleh Rasulullah 
zz: 

1. Mengikuti Perilaku Umat 
Terdahulu 


Pertanda ini sesuai dengan hadits- 
hadits Nabi 3x, mempunyai 2 sisi sudut 


pandang: 
a. Mengadopsi Sistem Romawi Atau 


Persi Dalam Menjalankan Sistem 
Pemerintahan dan Tatanan Hukum 


» Dari Abu Hurairah x, bersabda 
Rasulullah x: 


jih gah BE BN لا تقوم‎ 
Eoi وَذِرَاعًا‎ pa شِبرًا‎ GS Daya) 
JUS وَالرُوم‎ a رَسُول‎ G Jadi 
tah Pan ٠# > م‎ 
وَمَنْ الاس إلا اوليك‎ 


"Hari Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga umatku ini mengadopsi (sistem 
pemerintahan) umat (generasi) sebelum 
mereka sejengkal demi sejengkal, sehasta 
demi sehasta," Maka, ditanyakanlah kepada 
beliau, “Ya, Rasulullah, apakah mereka itu 
seperti bangsa Persi dan Rumawi?" Beliau 
menjawab, “Ya, siapa lagi manusia itu 
(kalau bukan mereka). “4 


Kosakata asing: 


ar 
امتي)‎ 43-65) : Maksud dari al-akhdzu dalam 
konteks hadits ini adalah perilaku atau pola 
hidup. Dalam penggunaan kalimat Arab 


344. HR. Al-Bukhari, Al-ftishdm, hadits no. 7319. [Fath ALBA 


(133121). 
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dapat dicontohkan dengan redaksi berikut: 
akhadza fulan biakhdzi'"" fulan. Maksudnya: 
sara bi siratihi (Si fulan berperilaku atau 
mengadopsi perilaku si fulan yang lain). 


(Ù sa) : Bentuk jamak dari garn yang 
artinya segolongan manusia (umat) yang 
hidup di zaman tertentu. 


Penjelasan: 


Hadits di atas menjelaskan, bahwa 
umat Islam akan mengikuti pola hidup 
yang dianut oleh bangsa Persi dan Rumawi. 
Redaksi hadits yang disabdakan oleh Nabi 
3s mengacu kepada sistem politik dan 
pemerintahan yang akan diadopsi oleh umat 
Islam. Oleh karena itulah para sahabat yang 
tanggap mengenai hal ini mengemukakan 
sebuah pertanyaan: apakah hal itu mirip 
dengan pemerintahan orang-orang Persi 
dan Rumawi? Yang mana pada saat itu 
merupakan kekuatan politik terbesar atau 
dua sistem pemerintahan yang sedang 
menghegemoni di dunia. Bahkan pertanyaan 
inilah yang dibenarkan oleh Rasulullah 325. 


Hadits ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan hadits yang akan 
diketengahkan nanti, terkait pembatasan 
makna, bahwa yang akan ditiru oleh umat 
Islam adalah cara berinteraksi dengan 
ajaran agamanya sebagaimana orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berinteraksi dengan 
ajaran agarna mereka. Sebab dalam konteks 
hadits yang akan diketengahkan itu arah 
yang dimaksud berbeda dengan hadits yang 
kita bahas sekarang ini. 


345, “Akhdrun" yang kedua milah yang bermakana as-sirah 
(perilaku). (Panarjemah). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa yang ditiru oleh umat Islam akhir 
zaman adalah cara pemerintahan atau sistem 
politik Kisra dan Kaisar dalam menjalankan 
pemerintahan negara. Sedangkan dalam 
berinteraksi dengan ajaran agamanya, 
umat Islam akan meniru cara interaksi 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, baik 
dalam masalah ajaran pokok atau masalah 
percabangan dari ajaran pokok tersebut, 
Redaksi hadits di atas memang mengarah 
kepada pengertian seperti ini. Hal inilah 
yang diindikasikan oleh garinah (instrumen) 
dalam redaksi hadits tersebut, yaitu setelah 
memperhatikan perbedaan pertanyaan 
sahabat dalam dua redaksi yang sama-sama 
membahas pengadopsian perilaku umat 
Islam kepada perilaku umat-umat sebelum 
mereka. 


Jadi jika yang dimaksud dengan 
pengadopsian umat Islam terhadap sistem 
politik maka yang dimaksud adalah sistem 
pemerintahan yang dijalankan oleh bangsa 
Persi dan Rumawi. Sebab saat itu para 
sahabat memang telah mengenal bagaimana 
bangsa Persi dan Rumawi menjalankan 
roda pemerintahannya. Jika yang dimaksud 
pengadopsian itu berkaitan dengan cara 
berinteraksi dengan ajaran agama maka 
yang dimaksud adalah umat Yahudi dan 
Nasrani, sebab dua umat itulah yang akrab 
dan dikenal oleh para sahabat pada waktu 
itu dalam masalah ini, 


Hadits di atas merupakan salah satu 
hadits yang paling komprehensif dalam 
menjabarkan pertanda sughra yang erat 
kaitannya dengan sistem politik umat Islam. 
Hadits tersebut mengindikasikan bahwa 





5 æ = - == 


umat Islam akan mengulangi kezhaliman 
yang sama sebagaimana orang-orang Persi 
dan Rumawi yang berlaku zhalim kepada 
rakyatnya. Bahkan pada akhirnya mereka 
hanya akan mengadopsi habis-habisan 2 
sistem pemerintahan tersebut, sehingga 
pola kezhaliman Rumawi dan Persi itulah 
yang akan diterapkan oleh para pemegang 
kekuasaan terhadap rakyatnya, Di samping 
itu hadits di atas juga mengindikasikan 
adanya kezhaliman dalam bidang agama, 
sosial dan ekonomi. 


Bagi orang yang mengetahui sistem 
pemerintahan bangsa Persi dan Rumawi 
serta berbagai kezhaliman serta ekploitasi 
tanpa batas yang diterapkan oleh kedua 
bangsa tersebut terhadap rakyatnya, 
kemudian dia membandingkannya dengan 
hadits Rasulullah š tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, terkhusus dari sisi 
pemerintahan dengan segala eksesnya, 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
komparasi keduanya, membandingkan 
nasib umat yang telah berlalu sejak Daulah 
Umawiyyah sampai sekarang ini, niscaya 
dia akan mendapatkan kesesuaian dengan 
apa yang telah diberitakan Rasulullah $ 
dalam haditsnya.““ 


Sebagian orang mungkin ada yang 
menyangkal, “Memang benar umat Islam 
sejak zaman Muawiyyah a hingga pada 
waktudekatini meniru sistem pemerintahan 
Rumawi dan Persi, tetapi kesamaan itu 
tidak terlihat dari semua sisi, karena pada 
saat itu—meskipun mengadopsi sistem 
pemerintahan mereka—berhasil meraih 


345, Dalam masalah inl kami mengacu kepada dua referanai. 
(1) An-Nadawi, Midz8 Khasara Al-Alam bi Intutndt لق‎ 
Musimin. hal. 37-52. (2). All Mahmud, 'Alanvyyah Ad- 
Da'wah Al-Islamiyyah, hal 107-111, 
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kejayaan yang terbukti dengan besarnya 
kekuasaan umat Islam. Namun, sekarang 
ini kondisinya sudah jauh berbeda dengan 
yang dahulu. Umat Islam tidak lagi berjaya 
seperti dahulu, bahkan dia telah menjadi 
pengikut dari bangsa lain. Jadi, dari sisi 
mana kesamaan umat Islam sekarang ini 
dengan bangsa Persi dan Rumawi?” 


Kami jawab: 


Sebenarnya zaman dahulu umat 
Islam sama persis dengan bangsa Persi 
dan Rumawi dalam segala sisi dengan 
zaman sekarang, Satu-satunya segi yang 
membedakan adalah jika waktu itu umat 
Islam berjaya maka sekarang kejayaan itu 
telah diangkat dari umat Islam. Meskipun 
demikian, umat Islam tetap mengadopsi 
sistem pemerintahan Persi dan Rumawi, 
dan dengan 2 sistem itu pula mereka 
masih berharap untuk mengembalikan 
kejayaannya. Jadi kondisi sekarang ini justru 
lebih buruk. Umat Islam telah menjadi 
agen dari bangsa adidaya, seperti raja-raja 
suku Ghassan dan Munadzarah di zaman 
dulu. Tampaknya sejarah memang kembali 
terulang. 


b. Mengadopsi Cara-cara Beragama 
dari Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani 


Dari Abu Sa'idAl-Khudri 4# , bersabda 
Rasulullah 35: 


S a Ebs‏ جُخْرَ 
RA ES‏ تا يا رَسُولَ الله SA‏ 
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3 Jý Sa 


“Kalian benar-benar akan mengikuti 
tradisi umat sebelum kalian, sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta hingga 
seandainya mereka masuk ke lubang biawak 
pun kalian akan mengikuti mereka.” Kami 
(para sahabat) berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah mereka itu orang Yahudi dan 
Nasrani?" Beliau menjawab, “Ya siapa lagi 
(kalau bukan mereka)!" 


Dalam riwayat Al-Hakim dari Ibnu 
Abbas ¥, Rasulullah x bersabda: 


o2 


5 + PE ۾‎ .—.. £ zé s$ 
aa في‎ Sial لوان أحَدَهُمْ جَامَعَ‎ 
UK 


Andai mereka itu menyetubuhi isteri mereka 
di jalanan, pasti kalian pun akan melakukan 
(seperti) yang mereka lakukan.“ 


Bahkan dalam sebuah 
disebutkan: 


riwayat 


ap i Gl ta Hi كن‎ JE 


ANE Ja en b 5 : . > عت‎ 

گان في al‏ مَنْ alan‏ ذلك 
Sampai-sampai, jika di antara mereka ada‏ 
yang menyetubuhi ibunya sendiri secara‏ 
terang-terangan niscaya akan ada dari‏ 
umatku ini yang turut melakukannya.‏ 


347. Muttafag “Alaih: di oleh Al-Bukhari: Alishan, 
hadits no. 7320. [Fath AI-Bêr (13/312 dan Imam Musim: 
,"يم‎ hadis no. 2669. [Musim bi Syarah An-Nawawi 
(81437). 


| hadis no, 2779 Beliau 
hasan tetapi gharib. (Tuhfah 


Kosakata asing: 


(Fan) : Bentuk jamak dari sunnah yang 
makna aslinya adalah tatacara atau 
kebiasaan. 


(23 


Se : Lubang (sarang) dari binatang 
gurun yang banyak dikenal. 


(Cok وَذِرَاعَا‎ ps V3) : Sebuah 
perumpamaan yang berarti umat Islam akan 
meniru orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari hal yang paling kecil hingga perkara 
yang paling besar. 


Ungkapan pertanyaan yang‏ (فمن) 
bermaksud memberi jawaban (istifham‏ 
inkari). Sedangkan maksud dari pertanyaan‏ 
itu adalah: “Siapa lagi kalau bukan mereka?"‏ 


Penjelasan: 


Sebagaimana hadits sebelumnya, 
hadits ini menunjukkan bahwa umat Islam 
akan menyimpang dari jalan yang benar 
demi mengikuti tatacara beragama umat- 
umat sebelum mereka, yang dalam hadits 
tersebut umat tersebut adalah umat Yahudi 
dan Nasrani. Bedanya jika hadits pertama 
hanya menyinggung soal pemerintahan 
maka dalam hadits ini mencakup semua 
sendi kehidupan termasuk pokok-pokok 
ajaran agama dan segala perinciannya. 


Di dalam hadits ini pula ada satu 
isyarat yang sangat jelas bahwasanya umat 
Islam akan mengikuti berbagai tatacara 
Yahudi dan Nasrani serta meniru-niru hal 
tersebut baik dalam perkara yang besar 
maupun kecil, yang menyimpang maupun 
yang menyeleweng dari kebenaran. Tidak 


rr, 
Al-Ahwadzi (71399), 





ada yang mereka tinggalkan kecuali kaum 
muslimin pasti mengikutinya meskipun 
dalam perkara yang buruk sekalipun, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al- 
Hakim dari Ibnu Abbas ا‎ 


Hadits ini tidak berarti menyamarata- 
kan bahwa seluruh umat Islam akan 
mengalami kondisi tersebut. Tetapi hadits 
tersebut ingin menyampaikan bahwa 
sebagian besar umat Islam akan mengalami 
kondisi itu. Hal ini dibuktikan dengan tetap 
adanya sekelompok orang yang berdiri di 
atas kebenaran, yang pada saat itu pula 
mereka terlihat aneh hingga hari Kiamat 
benar-benar tiba. 


Selain itu, hadits kedua ini lebih 
komprehensif dalam menjabarkan tanda- 
tanda sughra daripada hadits yang 
pertama. Andai pembahasan topik ini tidak 
menyinggung berbagai penyimpangan yang 
dilakukan umat Islam, niscaya satu hadits 
ini saja sudah cukup untuk menggambarkan 
tanda-tanda hari Kiamat. 


c. Fenomena yang Ditunjukkan Oleh 

Hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa umat 
Islam akan mengikuti berbagai tatacara 
beragama orang Yahudi dan Nasrani, 
yaitu jalannya orang-orang yang dimurkai 
dan jalannya orang-orang yang tersesat 
sebagaimana yang telah dirinci dalam Al- 
Our'an jalan-jalan tersebut. 


Di antara tatacara beragama mereka 
yang digambarkan dalam Al-Our'an, antara 
lain: 

Pemalsuan mereka terhadap Taurat 
dan Injil, menjadikan para rahib atau 
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pendeta mereka sebagai rabb-rabb selain 
Allah, tuduhan dusta yang ditujukan kepada 
para nabi mereka, membunuh mereka dan 
mendustakan ajaran mereka, rekadaya yang 
mereka lakukan terhadap hukum Allah 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
Ashhab As-Sabt serta kelancangan mulut 
mereka yang mengatakan bahwa Tangan 
Allah terbelenggu, banyak bertanya sebagai- 
mana yang terjadi pada kisah penyembelihan 
sapi, kekurangajaran mereka terhadap nabi- 
nabi mereka sebagaimana mereka menuntut 
kepada Musa sè% untuk diperlihatkan Allah 
secara kasat mata, ketidaksabaran mereka 
dan tergoda oleh dunia sebagaimana kisah 
bosannya mereka terhadap makanan yang 
paling baik saat ini, yaitu al-manna dan 
as-salwa, menjadikan kubur nabi mereka 
sebagai tempat ibadah serta meletakkan 
gambar-gambar dan patung para nabi di 
tempat ibadah mereka, hati mereka yang 
keras dan sulit dipersatukan, sikap pengecut 
mereka yang hanya ingin dibela oleh orang 
lain, keyakinan orang-orang Nasrani bahwa 
Isa a% adalah anak Allah, sistem kerahiban 
yang mereka ciptakan....dan seterusnya. 


Inilah sebagian kesesatan-kesesatan 
Yahudi dan Nasrani yang mana Al-Our'an 
telah menjelaskan secara panjang lebar 
serta memperinci makna-maknanya, dan 
inilah pula yang dapat disaksikan pada umat 
Islam sekarang, sebagaimana yang kami 
uraikan dalam berbagai tanda hari Kiamat 
pada pembahasan berikutnya. Jika seorang 
muslim membandingkan antara yang ada 
pada Al-Our'an dari perincian-perinciannya 
dengan perjalanan umat ini (Yahudi 
dan Nasrani) dengan berbagai penyim- 
pangannya serta akibat dari penyimpangan 
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tersebut, kemudian dia bandingkan semua 
itu dengan kondisi umat Islam, sungguh 
telah cukup baginya satu kesimpulan yang 
amat jelas bahwasanya apa-apa yang telah 
dan akan menimpa umat Islam tersebut 
termasuk tanda-tanda shugra di antara 
berbagai pertanda Kiamat, dan tetap 
demikian adanya sampai hari Kiamat benar- 
benar terjadi. 


Menurut pandangan kami, satu hadits 
ini saja memerlukan penjelasan hingga 
berlembar-lembar halaman, dan dalam 
pembahasan ini jelas-jelas tidak mencukupi 
untuk berpanjang lebar, karenanya dalam 
kesempatan ini kami hanya meringkas 
beberapa bagian penting untuk sekedar 
memberikan beberapa gambaran mengenai 
fenomena ini: 


Pertama, orang-orang Yahudi telah 
merubah teks-teks sebagian kitab Suci 
dari hakikat yang sebenarnya serta 
mempermainkan Kalamullah dan wahyu- 
wahyu selainnya. 

Dan telah didapati pada tubuh umat 
Islam adanya upaya untuk mengadakan 
perubahan teks-teks kepada maksud yang 
tidak semestinya. Sebagaimana yang terjadi 
pada beberapa kelompok Syiah. Ketika 
mereka tidak mampu mempermainkan 
Kitabullah maka mereka mempermainkan 
berbagai kandungannya sehingga menafsir- 
kan ayat-ayatnya dengan sesuatu yang 
tidak termasuk maksud yang dikehendaki. 
Sebagai contoh, mereka menganggap bahwa 
al-jibt dan ath-thaghut adalah Abu Bakar dan 
Umar wé. Demikian juga dengan takwilan 
mereka yang menyatakan bahwa sepertiga 
dari isi Al-Our'an erat kaitannya dengan 
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Ahlul Bait. Hal yang sama juga terjadi pada 
beberapa kelompok Bathiniyah yang telah 
lancang mempermainkan seluruh ayat-ayat 
Kitabullah. Begitu pula yang terjadi pada 
sebagian besar kelompok Sufi Ekstrim yang 
telah mempermainkan Kitabullah dengan 
menafsirkan adanya satu tingkatan tertentu 
yang bebas dari keterikatan dari ayat-ayat 
(hukum syariat) secara zhahir. 


Ini baru yang terkait dengan Al-Qur'an, 
lantas bagaimana nasib As-Sunnah di tangan 
mereka? Tentunya lebih parah lagi. Kaum 
Syiah telah banyak melakukan perubahan 
dengan tidak menerima berbagai referensi 
dari kalangan Ahlus Sunnah. Mereka terlalu 
eksklusif dengan hanya menerima berbagai 
referensi yang datang dari kalangan mereka 
sendiri. Dalam kenyataannya referensi 
mereka justru dipenuhi oleh kebohongan 
atas nama Rasulullah x serta Ahlul Bait. 
Berbagai referensi yang mereka jadikan 
pegangan juga banyak diwarnai oleh 
kebohongan terhadap apa-apa yang Allah 
#3 turunkan tanpa hujah sedikitpun. Bisa 
dikatakan bahwa ajaran dari 2 wahyu (Al- 
Our'an dan As-Sunnah) tersebut telah 
benar-benar lenyap dari kelompok tersebut. 
Inilah yang menjadi bukti bahwa sebagian 
umat Islam ada yang mengubah atau 
memalsukan Kitabullah,” 


350. Lihat. Adz-Dzahabi, Tafsir wa Al-Mufassiron, jil, 2 dan 
3, Dalam penjelasannya Adz-Dzahabi memberikan 


aga Wa As-Sunnah. DU يفا‎ gang we 
wa Lshulhi, hai, 165 dan seterusnya. Buku ini memberikan 


mengubah Kalamullah dan pengertian yang semestinya, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang 











Kedua, orang-orang Nasrani yang 
menganggap Isa xx sebagai putera Allah. 


Telah didapati pada sebagian sekte 
Syiah, yaitu Sabaiyyah yang mengakui 
bahwa Ali ag adalah putera Allah. Bahkan 
terhadap Ibnu Muljam, pembunuh Ali 
a, kelompok ini justru berterima kasih. 
Mereka meyakini dengan terbunuhnya 
Ali æ+, maka terbebaslah dirinya dari 
sifat kemanusiannya untuk naik statusnya 
menjadi ilah. 

Tentang mereka inilah Al-Humairi 
bersyair: 

Mereka itu kaum yang keterlaluan terhadap 
Ali dan tidak punya rasa malu 

Mengaku sangat mencintai Ali, padahal jiwa 
mereka ditimpa kekosongan 

Mereka berkata, “ Dialah putera Allah yang 
Mahaagung, Yang Menciptakan kami." 
Namun, siapa menjadi bapak dari anak 
siapa 

Di samping orang-orang Syiah ini 
terdapat juga kelompok sufi yang mengaku 
bahwa salah seorang di antara mereka telah 
menjelma atau manunggal dengan ilah- 
nya! 

Ketiga, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sama-sama menjadikan kubur nabi- 
nabi mereka sebagai tempat peribadatan. 


Negeri-negeri kaum muslimin penuh 
dengan kuburan-kuburan, yang mana 


S 
Yahudi dan Nasrani, tetapi tafsiran mereka terhadap 
kandungan makna Al-Our'an telah kaluar dari batas yang 
lelah ditentukan oleh syariat. 
351 Ibnu Taimiyyah, Majmu' Fatdwdi (jl. 11). Dalam jilid ini 
lerdapat pembahasan yang dikhususkan untuk membahas 
tasawuf yang meliputi: pendapat-pendapat, 
jûrgon, serta yang mereka lakukan, 
Sa oa Abdur Rahman Abdul Khaliq dalam ART Aah 
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mereka jadikan kuburan para wali sebagai 
masjid serta tempat keramat. Lebih-lebih 
berbagai tempat keramat kaum Syiah yang 
kebanyakannya adalah kuburan-kuburan. 


Keempat, orang-orang Yahudi pernah 
berupaya melakukan rekadaya untuk 
menghalalkan yang haram, sebagaimana 
yang pernah dilakukan oleh ashhab as-sabt 
hingga akhirnya mereka diubah bentuknya: 


Hal yang sama juga dilakukan oleh 
sebagian besar umat Islam, mereka telah 
menghalalkan sebagian besar perbuatan- 
perbuatan yang telah diharamkan baik di 
masa dahulu maupun sekarang. Mereka 
dengan serentak menghalalkan khamr, 
sutera, dan musik, Tentunya, sebagai 
konsekuensi atas apa yang mereka perbuat, 
mereka juga akan mendapat "hukuman 
pengubahan bentuk sebagaimana yang 
pernah dijelaskan oleh Rasulullah 38. 


Kelima, orang-orang Nasrani telah 
menciptakan bid'ah, yaitu satu sistem biara 
(selebat atau kerahiban) yang bertujuan 
untuk mengharapkan kebaikan, jalan pintas 
dalam agama, dan mencurahkan diri hanya 
untuk beribadah. 


Padahal bid'ah ini sama sekali tidak 
mengantarkan mereka kepada keselamatan 
bagi mereka, bahkan mereka semakin 
terpuruk dalam perbuatan melewati batas 
dan kesesatan yang dibuat-buat, yaitu 
ketika mereka tidak lagi memperhatikan 
berbagai batasan yang seharusnya tidak 
boleh mereka langgar. Hal yang sama 
juga terjadi pada umat Muhammad z, 
yaitu adanya orang-orang yang mengikuti 
sunnahnya Nasrani dalam membuat-buat 
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bid'ah kerahiban model baru, dengan apa 
yang dikenal sekarang ini dengan tasawuf 
atau ajaran sufi. Motifnya pun juga sama, 
mereka ingin memfokuskan diri beribadah 
kepada Allah sa. Namun sayangnya mereka 
sudah terlalu jauh melangkah, mereka 
tidak berusaha benar-benar menjaga agama 
sehingga apa yang menimpa pada umat 
Nasrani juga menimpa kepada mereka?" 


Kami sangat kagum dengan apa yang 
pernah dikemukakan oleh Asy-Sya'bi, 
beliaulah yang telah menunjukkan berbagai 
persamaan antara kelompok Syiah Rawafidh 
dengan pikiran-pikiran Yahudi. Beliau 
menyampaikannya di hadapan Malik bin 
Muawiyah, beliau berkata, 


“Berhati-hatilah kepada kaum 
Rawafidh pengikut hawa nafsu yang sesat, 
sebab kejahatan mereka itu sama dengan 
kejahatan kaum Yahudi. Mereka inilah 
Yahudinya umat Islam. Mereka membenci 
Islam sebagaimana Yahudi membenci 
Nasrani. Mereka itu masuk Islam bukan 
karena rasa harap dan rasa takut kepada 
Allah. Tetapi mereka itu masuk Islam hanya 
untuk membuat rusuh dan melakukan 
makar. Ingatlah, Khalifah Ali bin Thalib 
a telah membakar mereka dengan api 


352. Bagi Anda yang ingin menggali informasi lebih jauh 
mengenai hal ini, silakan merujuk pada 2 referensi berikut 


Ibnu Taimiyyah, Igtidhs' Na Shirêth Al-Mustagim (hal, 17 


berkaca i 
dan Nasrani berdasarkan Kitabullah, As-Sunnah dan ijmak 
sahabat. Selain itu, buku Ini juga membahas berbagai 
persamaan 2 umat tersebut dengan kondisi umat Islam di 


serta mengasingkan mereka dari negeri- 
negeri mereka. Abdullah bin Saba' dibuang 
ke Sabath, sedangkan Abdullah bin Sabab 
diasingkan ke Hazir. Sebab keduanya 
mencintai Ali x dengan cara cintanya 
orang-orang Yahudi. 


Ketahuilah orang-orang Yahudi itu 
telah mengatakan, “Tidak ada yang pantas 
memegang tampuk kekuasaan kecuali para 
keturunan Dawud ".عه‎ Kaum Rawafidh 
juga mengatakan, “Tidak ada yang pantas 
menjadi khalifah kecuali para imam dari 
Ahlul Bait dan keturunan Ali ag." 


Orang-orang Yahudi berkata, "Tidak 
ada jihad sampai keluarnyanya Al-Masih 
Al-Mau'ud dan terdengarnya seruan 
dari langit.” Demikian juga dengan Syiah 
Rawafidh yang mengatakan, “ Tidak ada 
jihad sehingga Imam Mahdi muncul dan 
turunnya sebab dari langit.” Orang-orang 
Yahudi mengakhirkan shalat Maghribhingga 
bintang-bintang terlihat jelas, hal yang sama 
juga terjadi pada Syiah Rawafidh. 


Dalam urusan talak, orang-orang 
Yahudi tidak menganggap hubungan suami 
isteri terputus dengan talak 3. Begitu juga 
dengan Syiah Rawafidh. Orang-orang Yahudi 
tidak memberlakukan iddah, menghalalkan 
darah kaum muslimin, dan merubah-rubah 
kandungan Kitabullah. Syiah Rafidhah juga 
melakukan hal yang sama seperti orang- 
orang Yahudi itu. 


Orang-orang Yahudi sangat membenci 
Jibril x, dan demikian juga Syiah Rafidhah 
sehingga mereka berkata, “Jibril telah 
salah dalam menurunkan wahyu kepada 
Muhammad dengan meninggalkan Ali bin 





Abi Thalib.” Yahudi tidak membolehkan 
makan daging unta, demikian juga Syiah. 


Ada satu kelebihan dari Yahudi dan 
Nasrani dibandingkan Syiah Rawafidh. 
Jika orang-orang Yahudi ditanya, “Siapakah 
orang-orang yang paling mulia di mata 
kalian?” Niscaya mereka akan menjawab, 
‘Para sahabat Musa sek." Demikian juga 
dengan orang Nasrani, jika mereka ditanya, 
“Siapakah orang yang paling mulia di mata 
kalian?” Niscaya mereka menjawab, 'Para 
Hawari Isa ex." Terapi, apabila Anda 
bertanya kepada orang Syiah Rawafidh, 
Anda akan terkejut mendengar jawaban 
dari pertanyaan: 'Siapakan orang yang 
paling buruk di mata kalian?” Niscaya 
akan terdengar jawaban, “Orang-orang 
yang paling buruk adalah para sahabat 
Muhammad," 8 


Demikianlah penjabaran yang menun- 
jukkan betapa luasnya cakupan hadits ini 
dan berapa sinkron kandungannya dengan 
kondisi umat Islam sekarang ini. Perkara 
ikut-ikutan terhadap Yahudi dan Nasrani 
dalam berbagai sistem dan ajaran mereka 
ini bukan saja hanya menimpa sebagian 
kaum muslimin, bahkan mulai mencakup 
semua kalangan umat secara keseluruhan 
dan dalam semua sisi kehidupan. 


Fakta di lapangan yang terlihat 
sekarang ini memang memperkuat akan 
hal ini. Taklid buta yang masif serta 
terang-terangan terhadap segala hal yang 
berbau Barat mulai memporak-porandakan 
mayoritas rumah tangga kaum muslimin 
dari hal yang paling kecil hingga yang 
terbesar, Pasar, kurikulum pendidikan 


يللي يبيب سس سس سس سبي 
Ibnu Abdi Rabbuh, Ak Igd Al-Faraid, jil.2, hal. 104.‏ .353 
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mulai tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi, hiburan, mode pakaian, dan acara 
pesta semuanya terkesan berbau kebarat- 
baratan. Dan inilah yang sekarang ini kita 
rasakan. Dan tiada daya serta upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi 
Mahaagung. 


» Dari Abu Wagid Al-Laitsi dikisahkan 
sebagai berikut: 


wehi عار سيت‎ 
gi a a يقال‎ 

أُسْلِحَتَهُمْ فَقَالُوا يا رَسُولَ Jak ó‏ لا 
دات IS AN S6 HS BI‏ 
ذا كما قال قوم موی dad Jak‏ 


Ketika Rasulullah #& keluar menuju 
Hunain, beliau melintas di sebuah pohon 
milik orang-orang musyrik tempat 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
yang terkenal dengan sebutan dzatuanwath. 
Para sahabat berkata kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, buatkanlah bagi kami dzatu 
anwath yang lain sebagaimana mereka 
itu mempunyai dzatu anwath ini.” Beliau 
menjawab, “Subhanallah, permintaan ini 
seperti perkataan kaumnya Musa yang 
mengatakan 'Buatkanlah untuk kami ilah 


4 4) 
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yang seperti ilah mereka." Ketahuilah demi 
Dzat yang jiwaku ini berada di genggaman- 
Nya, niscaya kalian akan melakukan 
tatacara orang-orang yang ada sebelum 
kalian. "4 


Penjelasan: 


Dijelaskan dari hadits tersebut 
bahwasanya peringatan Nabi & kepada 
umat beliau tentang perilaku ikut-ikutan 
terhadap kaum sebelum mereka serta yang 
terkandung dari kisah ini ada satu sisi 
persamaan antara permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat dengan kaum Musa sèx. 
Persamaan itu terletak pada ketertarikan 
2 umat tersebut untuk mengikuti perilaku 
orang-orang sebelum mereka dan yang ada 
di sekitar mereka. Di sisi lain mereka juga 
merasa terhormat dan tersanjung dengan 
meniru umat-umat sebelum mereka. 


Adapun dari sisi permintaan yang 
diajukan terdapat perbedaan yang sangat 
jelas sekali. Bani Israil secara terang- 
terangan meminta kepada Musa sex agar 
membuatkan atau menunjuk ilah lain 
bagi mereka sebagaimana orang-orang 
musyrik. Artinya, mereka jelas-jelas 
meminta kekafiran. Sementara para sahabat 
Muhammad # hanya sekedar meminta 
sebatang pohon semisal dzatu anwath guna 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
seperti selama ini orang-orang musyrik 
menggantungkan pedang-pedang mereka 
pada pohon tersebut. 


354, HR. At-Tirmidzi, Alfian, hadas no, 2271. Beliau 
bahwa hadits ini hasan shatuh. (Tuhan Al 


menyatakan 

Atwadzi (6/407. Ibnu Hibban, Al- Tarikh, hadits no. 6702. 
Pen-tahgg-nya menyatakan bahwa hadits ini shahih 
Isnad.nya. (Shahih Ibnu Hibban (15/94) 
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Sebenarnya permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat ini sama sekali tidak 
menyangkut masalah keimanan atau 
setidak-tidaknya tidak mengurangi kadar 
keimanan sedikitpun. Tidak sebagaimana 
permintaan Bani Israil. Permintaan 
seperti ini secara esensial sebenarnya bisa 
dipahami dengan konteks zaman sekarang 
dan dapat diterapkan dalam berbagai 
masalah. Akan tetapi kita mendapati Nabi 
ik tetap mengingkari para sahabatnya 
untuk masalah ini. 


Meski banyak orang tetap teguh 
memegang keimanannya, tetapi dalam hal- 
hal tertentu mereka juga mengikuti tatacara 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Memang, 
permintaan sahabat itu jauh berbeda, 
baik dari sudut subtansi dan bentuknya, 
tetapi nyatanya Nabi jês tetap saja tidak 
mengabulkan permintaan ini, bahkan 
mewanti-wanti umatnya agar jangan sampai 
meniru mereka. 


Mungkin ada orang yang bertanya, 
“Mengapa Rasulullah # membandingkan 
permintaan sahabat itu dengan kesyirikan 
yang dilakukan oleh Bani Israil? Apa 
salahnya jika para sahabat juga mempunyai 
pohon tertentu untuk menggantungkan 
senjata-senjata mereka? Dan apa salahnya 
jika kita sekarang ini dapat mengambil 
manfaat dari apapun yang datang dari Barat, 
yang tentunya juga akan mempermudah 
kehidupan kita?" 

Jawabnya: 

Sebenarnya larangan yang ditekankan 
oleh Rasulullah 3 tidak tertuju hanya 


kepada menggantungkan senjata di pohon 
tertentu. Demikianlah sebenarnya kita 





tidak dilarang untuk mengambil pelajaran 
dari luar demi kemajuan peradaban. Akan 
tetapi jangkauan yang hendak diraih oleh 
Rasulullah jg jauh melebihi hal itu. 


Nabi #4 melarang umatnya agar tidak 
meniru orang-orang kafir yang ada di 
sekitar mereka di saat mereka masih dalam 
proses menerima ajaran-ajaran agama 
secara langsung dari beliau, baik yang 
berkaitan dengan urusan dunia maupun 
urusan akhirat. Apabila permintaan seperti 
itu dikabulkan, niscaya sangat bertentangan 
dengan nilai-nilai murni ajaran agama yang 
pada saat itu hendak ditransfer kepada para 
sahabat. Di sisi lain, cara ini juga diharapkan 
agar ketika transformasi ajaran sedang 
berlangsung, maka kesatuan metode dan 
kemurnian ajaran dapar dijaga dari berbagai 
infiltrasi buruk yang datang dari luar. 


Adapun menggantungkan pedang di 
dahan pohon bukanlah hal yang terlarang, 
bahkan Rasulullah #5 pernah melakukannya 
sendiri sebagaimana yang terjadi pada 
perang Dzat Ar-Riga'. Kejadian seperti 
ini sangar berbeda jauh jika dikaitkan 
dengan suatu pemikiran: jika hal itu terjadi 
secara berulang, mempunyai penyebutan 
tersendiri, untuk kemudian menjadi sebuah 
tradisi bagi kaum tertentu, sehingga dengan 
melihat perilakunya saja atau kebiasaan 
mereka orang dapat menebak dengan 
mudah bahwa orang yang melakukan 
tradisi tersebut adalah orang yang berasal 
dari umat ini atau umat itu. 

Hendaknya kita dapat menarik 
sebuah kesimpulan dari contoh kasus 
yang diketengahkan oleh hadits di atas, 
bahwa setiap hal yang menunjukkan 
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cara berpikir atau perilaku yang dengan 
mudah dinisbatkan kepada kaum Yahudi 
dan Nasrani hendaknya tidak boleh ditiru, 
meskipun pada dasarnya perbuatan atau 
cara berpikir tersebut hukum asalnya boleh- 
boleh saja. Dengan demikian seluruh hadits 
tersebut menunjukkan atas penekanan Nabi 
# untuk menyelisihi orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. 


Hal yang senadajuga sangat ditekankan 
oleh Khalifah Umar © ketika dia 
menugaskan para sahabat untuk menjadi 
gadhi atau gubenur di daerah taklukan. 
Di antara wasiatnya yang terkenal, beliau 
pernah berwasiat kepada kaum muslimin 
yang bermukim di Persi sebagai berikut: 


esa SEN JAN Éy AE kah 
RA 
Jangan sampai kalian hidup bergelimang 


kenikmatan, berpakaian ala orang musyrik, 
serta memakai sutera." 


Sebenarnya hanya sekedar berpakaian 
pada asalnya adalah perkara mubah, tetapi 
jika hal itu bertujuan agar menyerupai 
kaum tertentu maka itu yang menyebabkan 
menjadi haram, karena perserupaan itulah 
yang menjadikan haram. 

Sedangkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan semua hasil karya yang bersifat 
materi kebendaan dari umat lain dari segala 
sesuatu yang tidak ada kaitan apapun 
dengan tatacara berfikir serta tingkah laku, 
maupun perkara-perkara yang padanya 
mempunyai persamaan dengan mereka, 


355, HR. Muslim, Al-Libês, hadits no. 2069. (Musim W Syari 
An-Nawawi (7/255)). 
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maka pemakaiannya digolongkan dalam 
ruang lingkup mubah, wajib, maupun 
sunnah disesuaikan dengan kebutuhan 
umat terhadapnya." 


Kesimpulan: 


Hadits ini dapat dikatakan sebagai 
landasan dasar bagi keharusan kesatuan 
metode untuk menerima wahyu sebagai 
satu-satunya manhaj dalam kehidupan. Di 
sisi lain, hadits ini juga merupakan larangan 
bagi umat Islam untuk mengadopsi pola 
pikir umat lain, lebih khusus Ahli Kitab, 
meskipun apa yang ditiru itu sama sekali 
tidak berkaitan dengan masalah akidah. 


»  DariZubairbinAwwam عن‎ , Rasulullah 
is bersabda: 


53 )22 اء nya AN‏ ا 
akih;‏ جي SE IA Kadi‏ 

b> 8 < 3 2 pa $ Í; P3 
والڍي نفيي‎ GAN SIE الشعَرَ لن‎ 
NG تُؤْمِنُوا‎ $s f2 ži لا تَدْخُْلُوا‎ san 


2: 


aaa 
م بَيْنَكُمْ‎ D CAE HA 


Telah tersebar pada kalian 5-5 yang 
telah diderita umat-umat sebelum kalian, 


yaitu: hasad dan permusuhan, Keduanya 


356. Pada dasarnya umat Islam 
mamnantaat 


adalah sesuatu yang memangkas, bukan 
memangkas rambut yang aku maksudkan, 
tetapi hasad dan permusuhan itu akan 
memangkas habis agama kalian. Demi Dzat 
yang jiwaku ini berada dalam genggaman- 
Nya, kalian tidak akan masuk surga 
sebelum kalian benar-benar beriman dan 
kalian tidak akan beriman dengan benar 
sebelum kalian saling mengasihi. Apa kalian 
mau aku tunjukkan suatu perkara yang 
memperkokoh persatuan di antara kalian? 
Sebarkanlah salam di antara kalian.” 


Kosakata asing: 
(D3) : Berkecamuk dan mewabah. 


(Ga: Mengharap lenyapnya kenikmatan 
dari orang lain. 


(ah | £15) : Penyakit umat-umat. 
السَّلَامَ)‎ 14431) : Sebarkanlah salam. 
Penjelasan: 


Dalam hadits di atas terdapat isyarat 
bahwa berbagai penyakit-penyakit ruhani 
akan mewabah di tengah-tengah umat 
Islam, yang mana karena penyakit itulah 
umat-umat terdahulu binasa, seperti umat 
Yahudi dan Nasrani serta yang lainnya. 
Tentu saja tersebarnya penyakit-penyakit 
ini tidak lain disebabkan oleh kecintaan 
mereka terhadap dunia serta perlombaan 
untuk menggapainya. Rasulullah 3 juga 
telah menjelaskan penawar dari berbagai 
penyakit ruhani, yaitu tersebarnya saling 
mencintai antar individu di tengah-tengah 


357. HR, At-Tirmidzi, Shiah Al-Olydmah, hadits no, 2628. 
[Tuhfah Al-Ahwadzi (7212)| Ahmad, Musnad Al- Asyrah 
Al-Mubasyswin bi Alannah, hadits no. 1434. (Ai-Musnad 
(1/210)). Al-Mubarakturi menyadur dari Al-Mundziri bahwa 
hadits ini dewayatkan oleh Al-Bazzar dan Ahmad dangan 
isnad yang jayy”d. Hal senada sebagaimana yang juga 
diakui olah Al-Hadsami. | Tuhfah Al-Ahwada A19 





umat serta mengokohkannya dalam bentuk 
kongkrit dengan penyebaran salam di antara 
mereka. Di samping itu, hadits di atas 
merupakan satu bukti dari berbagai bukti 
nubuwat Nabi #5, di mana apa yang telah 
terjadi pada umat ini merupakan bukti akan 
kebenarannya, 


Hadits di atas juga dikuatkan oleh 
hadits lain yang menunjukkan bahwa umat 
Islam akan mengikuti perilaku umat-umat 
terdahulu, yang dalam hadits di bawah ini 
lebih difokuskan kepada penyakit psikis 
yang mengakibatkan kebinasaan umat. 


» Dari Anas bin Malik دن‎ dia berkata: 
JEN ES GM Jan فيل يا‎ 
ISP قال‎ KE A بِالْمَعْرُوفٍ‎ 
عب‎ panggah tapa 
ملك في‎ ALANG > SS ف‎ tke AN EK 


sa) في‎ aji HAH 
Ditanyakanlah kepada Rasulullah 38, “Ya 
Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan 
untuk saling berpesan agar selalu melakukan 
amar makruf dan nahi mungkar?” Beliau 
menjawab, “Jika muncul di tengah kalian 
suatu perkara yang pernah muncul pada 
zaman Bani Israil, yaitu kerusakan moral 
telah dilakukan oleh orang-orang tua, 
pemerintahan dipegang oleh anak-anak 
kecil, dan ilmu berada di tangan orang- 
orang yang (bermental)rendah. "*** 

358. HR. Ibnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 4015 (Sunan Ibnu 
Majah (2/1331), Ahmad, Bg! Musnad Al-Mukatstsirin, 
hadits no. 12948 Il Al-Baihaqi, Asy- 

Al-Magoisi 


IAI-Musnad (229 
akis aan sekte E 
berkata, “Hadits ini mempunyai istad 
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Abhdits Al-Mukhtarat (71227) 

| HR Abu Dawud, As-Sunnah, 
Ma'bod (121401). At-Tirmidzi, Al-Iman, 
(Tutifah Al-Ahwadzi (7/397). Ibnu Majah, Al-Fifan, 3991. 
(Sunan Ibnu Majah (21321). Al-Hakim juga 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, 
akan tetapi kami menyebutkannya di sini 
untuk menjelaskan hubungan alamiah di 
antara penyakit umat Islam dengan umat 
terdahulu. 


2. Maraknya Sekte-sekte Sesat 


2» Dari Abu Hurairah asa, Rasulullah ix 
bersabda: 


Pa عل إخدى‎ bah ترف‎ 
Dir Tae نتن‎ 
ETOS A AS 

Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71 
atau 72 golongan, umat Nasrani juga 


demikian, sedangkan umat Islam akan 
terpecah menjadi 73 golongan.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


قَالُوا وَمَن هي يا رَسُولَ jú HI‏ 


Para sahabat bertanya, “Siapakah golongan 
yang selamat itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Mereka itulah yang tetap 
bersamaku dan para sahabatku,” 


hadits no. 4572. (Aun Af. 
hadis no, 2778. 


[Al-Mustadrak (1/128). 

. HR. At-Tirmidzi, Al-Indn 
men 
Al-Ahwadzi (7/398)). 
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» Dari Muawiyah bin Abu Sufyan a, 
dia berkata sebagai berikut: 


a و‎ >- 0 
ak ajé النّهُ‎ ko ó رَسُولٌ‎ ó ألا‎ 
مَنْ َبْلَكُمْ مِنْ‎ SI آلا‎ JS Us قَامَ‎ 
Du الف‎ as a 


Sa A sah 
f 2 z + 5 DOM EG D Oa 
وَسَبْعونَ في التار وَوَاڃدة‎ GE وَسَبِعِينَ‎ 
-tz . اخ‎ 8. 23 mM” 58 
Ss ابن‎ 315 MAN 23 في الجنة‎ 


آم ?وة . 


عرو في Las‏ واه CP‏ مِنْ 
مي Asi‏ بهم ASI áls‏ كما 
JÊG mala CBN ES‏ عرو 
KI‏ بِصَاحِبِهِ لا يَبْتَى مِنْهُ Se‏ 4 
JS Laki‏ 


Ingatlah sesungguhnya Rasulullah six 
berdiri di antara kami seraya bersabda, 
“Sesungguhnya umat ahli kitab sebelum 
kalian telah terpecah menjadi 72 golongan, 
sedangkan agama (Islam) ini akan terpecah 
menjadi 73 golongan yang 72 golongan 
akan masuk neraka, hanya satu golongan 
yang akan masuk surga. Golongan itulah 
yang disebut jamaah." Ibnu Yahya dan 
Amr menambahkan riwayat ini dengan 
redaksi: “Dan sesungguhnya akan keluar 
dari umatku ini beberapa kaum yang 
memperturutkan hawa nafsunya untuk 
membuat sekte-sekte seperti penyakit anjing 
gila (rabies) yang menyerang pemiliknya." 
Amr berkata, “Penyakit anjing gila itu 
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tidak akan membiarkan saluran darah dan 
sendi-sendi, melainkan penyakitnya (virus) 
akan menyebar ke seluruh tubuh. ”*' 


Penjelasan: 


Pertama, hadits-hadits di atas lengkap 
dengan riwayatnya menjelaskan bahwa 
umat Islam akan terpecah sebagaimana 
umat Yahudi dan Nasrani juga telah terpecah 
menjadi beberapa golongan. Bahkan 
umat Islam, golongannya dilebihkan satu 
golongan daripada dua umat sebelumnya. 
Dan satu golongan inilah yang akan 
mendapat pertolongan dan selalu tegak 
di atas kebenaran hingga hari Kiamat tiba 
sebagaimana dijelaskan beberapa hadits. 

Kedua, jika diperhatikan hadits ini 
sesuai dengan hadits-hadits yang menunjuk- 
kankelatahanumat Islam terhadapkebiasaan 
umat-umat sebelum mereka. Artinya, 
selama umat Islam menuruti kelatahannya 
terkait apa yang telah diperbuat oleh kaum 
Yahudi dan Nasrani, baik dalam perkara 
yang besar maupun kecil, maka bencana 
perpecahan yang terjadi pada kedua umat 
tersebut juga akan terjadi pada umat Islam 
persis sebagaimana yang telah ditimpakan 
kepada kedua umat tersebut, 


Dengan kata lain, jika perpecahan 
yang terjadi dalam tubuh umat Yahudi 
dan Nasrani mengakibatkan murka Allah 
sehingga mereka semua dimasukkan ke 
dalam neraka maka hasil yang sama juga 
akan dirasakan oleh umat Islam jika mereka 
latah mengikuti perpecahan tersebut. 


361. HR. Abu Dawud, As-Sunnah, hadits no. 4573. (Aun Al 
Mabûd (12/341)) Ahmad, Musnad 
hadits no. 16940. (Arena (4/127). Mengenai nadis 
"Hadits Ini hasan, karena 





Namun demikian di antara golongan- 
golongan tersebut masih terdapat satu 
golongan yang selamat, yaitu mereka yang 
mengikuti agama Muhammad š, yang 
dalam hadits diredaksikan dengan mê ana 
‘alaihi wa ashhabi dan wa hum al-ghuraba', 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 


Ketiga, perpecahan yang dimaksudkan 
dalam konteks hadits ini adalah perpecahan 
yang didasarkan pada pemahaman yang 
salah terhadap pokok ajaran Islam dan yang 
telah ditetapkan dengan dalil-dalil gath'i 
yang apabila hal ini diingkari mengakibatkan 
seseorang menjadi kafir atau murtad. 


Sedangkan perbedaan dalam masalah 
ijtihadiyah, perbedaan masalah furu’, 
ataupun dalam masalah tatacara ibadah 
yang disertai dengan kesepakatan terhadap 
pokok-pokok agama, maka perbedaan 
seperti ini bukanlah hal yang tercela, tetapi 
akan lebih baik jika perbedaan itu tidak 
perlu dipersoalkan”? karena perbedaan 


cakupannya, 
Demikian juga perbedaan lain (yang juga dibolehkan) bisa 
perwayatan sebuah teks hadits. Bisa 
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dalam masalah yang sama juga terjadi di 
masa Nabi š# ataupun di masa Khulafaur 
Rasyidin tanpa dapat diingkari.“ Bahkan, 
karakter risalah yang disampaikan kepada 
umat Islam memang demikian adanya. 
Jadi, dengan pengertian seperti inilah yang 
menjadi dasar pemahaman Ahlus Sunnah 
dalam menyikapi berbagai perbedaan 
madzhab dan ijtihad yang ada di dalamnya, 
jadi bisa dikatakan bahwa perbedaan dalam 
masalah furu' tetap dalam koridor sebagai 
golongan yang selamat. 


Keempat, madzhab-madzhab Islam 
juga berbeda pendapat mengenai maksud 
golongan yang terdapat dalam hadits di 
atas. Ada yang menyatakan bahwa setiap 
orang yang mengeluarkan pernyataan yang 
bertentangan dengan As-Sunnah maka dia 
termasuk orang-orang yang masuk dalam 


memudahkan tercapainya 
kemutakatan jika nantinya timbul masalah atau kasus 
baru, 
, Ok antara perbedaan yang pernah terjadi di masa Nabi 
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golongan-golongan yang sesat. Jadi menurut 
pendapat ini, semua golongan tersebut 
telah ada sejak abad pertama kemunculan 
Islam. 


Menurut hasil perhitungan mereka, 
golongan Syiah terbagi menjadi 20 
kelompok, Khawarij 20 kelompok, dan 
Mur'tazilah 20 kelompok. Hal ini sebagai- 
mana yang diungkap oleh Asy-Syahrastani 
dalam Milal wa An-Nihal dan Al-Baghdadi 
dalam Al-Farg Bain Al-Firag. Boleh jadi kita 
bisa menerima jumlah ini, namun pada 
kenyataannya jumlah kelompok sesat dari 
awal kemunculan Islam hingga saat ini 
jumlahnya mencapai angka ratusan. 


Sementara menurut pendapat yang 
lain, mereka lebih mengarahkan bahwa 
kelompok yang kafir serta sesat adalah 
kelompok yang disepakati kesesatan dan 
kekafirannya oleh para ulama. Dan para 
ulama mendasarkan bahwa kelompok- 
kelompok lain yang seide dan sepaham 
dalam pokok dogmanya dengan kelompok 
yang sesat itu dimasukkan dalam satu 
kelompok tersendiri. Inilah pendapat yang 
kami anggap rajih. Dalam pandangan kami, 
di masa-masa mendatang akan banyak 
lagi kelompok-kelompok lain yang dapat 
dimasukkan dalam kelompok keagamaan 
yang sesat yang telah ada, 


Lima, ruang yang tersedia tidak men- 
cukupi jika kami harus membahas kelompok 
sesat tersebut satu persatu. Namun ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan barometer 
atau setidaknya gejala umum yang dapat 
dijadikan indikasi sesat atau tidaknya suatu 
kelompok: 
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Setiap kelompok yang memproklamir- 
kan bahwa si fulan (biasanya pimpinan 
kelompok tersebut) sebagai nabi, atau 
pengikutnya menjadikan si fulan tersebut 
sebagai ilah—fenomena ini yang sekarang 
lagi marak—maka kelompok seperti ini bisa 
dikatakan sebagai kelompok sesat atau kafir. 
Kelompok seperti Saba'iyyah, Khithabiyyah 
(keduanya dari Syiah), Babiyyah, 
Qadiyaniyyah (Ahmadiyah), di samping 
beberapa kelompok Kebatinan, seperti 
Qaramithah, Ismailiyyah, Nushairiyyah, 
Druz, ditambah lagi sekte yang mempunyai 
dogma reinkarnasi dan paham manunggal 
dari beberapa kelompok sufi mistis, tidak 
ketinggalan pula beberapa aliran pemikiran 
modern yang jelas-jelas bertentangan 
dengan ajaran Islam yang telah tersebar 
luas di negeri-negeri kaum muslimin, 
seperti paham sekulerisme, sosialisme, 
nasionalisme, dan sebagainya. Setiap yang 
mengikuti kelompok-kelompok ini dengan 
meyakini seperti keyakinan mereka yang 
bertentangan dengan pokok-pokok Islam 
maka dikategorikan sebagai kelompok yang 
sesat, 


Keenam, mengenai berbagai indikasi 
kelompok-kelompok sesat yang tersebar 
di dunia Islam, Abdul Qahir Al-Jurjani 
berkata, “Sesungguhnya bid'ah-bid'ah 
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
semacam Bathiniyyah, Bayaniyyah, 
Mughiriyyah, atau Khithabiyyah yang 
meyakini imam-imam mereka sebagai ilah 
atau menuhankan sebagian imam mereka 
atau meyakini dogma manunggaling kawula 
gusti (panteisme): atau dogma reinkarnasi, 
atau meyakini pendapat yang dianut oleh 
sekte Maimuniyyah dari kaum Khawarij 





yang membolehkan menikahi cucu 
perempuan dari anak perempuan atau cucu 
perempuan dari anak laki-laki: atau meyakini 
pendapat Syiah Yazidiyyah (pecahan Syiah 
Ibadhiyyah) yang menyatakan bahwa 
syariat Islam ini akan di-nasakh pada akhir 
zaman nanti, atau menghalalkan apa yang 
diharamkan Al-Our'an padahal perkara yang 
dimaksud menghalalkan apa yang diharam- 
kannya dan telah menjadi aksioma agama, 
maka mereka itu bukanlah termasuk umat 
Islam, dan mereka halal darahnya. 


Sedangkan jika bid'ah yang mereka 
lakukan itu semacam bid'ah yang dilakukan 
oleh kelompok Mur'tazilah, Syiah Rawafidh 
(pecahan Syiah Imamiyyah), Yazidiyyah, 
atau bid'ah yang dilakukan oleh kaum 
Najariyyah, Jahmiyyah, Dharariyyah, dan 
Mujassimah, maka mereka itu masih 
termasuk umat Islam dalam hal-hal tertentu. 
Mereka masih diperbolehkan untuk 
dikebumikan di pekuburan muslim. masih 
tetap mendapatkan fai' (harta sitaan dari 
orang yang murtad), ghanimah (rampasan 
perang) jika mereka ikut berperang bersama 
kaum muslimin, dan tetap diperbolehkan 
shalat bersama kaum muslimin di masjid- 
masjid mereka tetapi tidak boleh menjadi 
imam. 

Selain semua perkara di atas, hukum 
orang kafir diterapkan kepada mereka, 
seperti: mayatnya tidak boleh dishalati, 
haram sembelihannya, tidak boleh menikahi 
wanita Ahlus Sunnah, tidak halal lelaki 
Ahlus Sunnah menikahi wanita mereka 
jika berkeyakinan seperti sekte-sekte sesat 
tersebut. 
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Ali bin Abi Thalib a pernah berkata 
kepada kaum Khawarij, "Untuk kalian kami 
berikan 3 perkara: kami tidak memulai 
peperangan dengan kalian, kami juga tidak 
melarang kalian shalat di masjid-masjid 
kami selama kalian menyebut asma Allah, 
dan kami tidak melarang kalian untuk 
mendapatkan fai’ selama kalian tetap 
bersama kami (baca: tidak keluar dari 
Islam)’. "4 


3. Terasingnya Ajaran yang Benar 
» Allah ix berkalam: 


PAS مِنَ الْقُرُونٍ من‎ SS فلولا‎ 
R 2 oat 0212 ofar 
SY فى‎ saa بفيه ينهون عن‎ za ijai 
الَذِينَ‎ padi; مِنهُمْ‎ gai ga إلا قلِيآا‎ 
9 ia فيه‎ MAU 


Maka mengapa tidak ada dari umat-umat 
yang sebelum kalian orang-orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang 
daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara 
orang-orang yang telah Kami selamatkan 
di antara mereka, dan orang-orang yang 
zhalim hanya mementingkan kenikmatan 
yang mewah yang ada pada mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
(Had (11): 116). 


Kalam-Nya lagi: 


ڪر الئاس وَلَوْحَرَضْتٌ بِمُؤْمِنِينَ 8 


IG; 


364, Said Hawa, Al-Asas fi As-Sunnah. Qism Al-'Aqidah (il. 1, 
hal, 405) dengan menyadur dari Abdul Qahir Al-Baghdadi 
dalam Al-Farg Bain Al-Firag. 
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Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman walaupun kamu sangat mengingin- 
kannya. (Yusuf (12): 103). 


® Dari Abu Hurairah æ, bersabda 
Rasulullah sx: 


ni P 


UI SI‏ غريب وسَيَعُودُ غَرِيبًا كما 
بدا وهو يارو بَيْنَ SES Gatal‏ 


Sesungguhnyaagama Islam ini muncul untuk 

pertama kalinya dalam keadaan asing dan 

akan kembali terlihat asing sebagaimana 

awal kemunculannya. Islam hanya akan 

terpusat di dua Masjid sebagaimana ular 

yang bersarang di lubang sarangnya. 
Kosakata asing: 


GG ) : Bergerombol atau berkumpul 


(GG غر‎ Is : Maksudnya, pada saat awal 
kemunculannya agama Islam hanya dipeluk 
oleh beberapa orang kemudian tersebar 
luas. 


(Ú é Sy) : Maksudnya, Islam akan 
mengalami kemunduran dan mengalami 
pergeseran nilai dalam sebagian besar 
pengikutnya, hingga ajarannya lenyap sama 
sekali kecuali pada segelintir orang saja. 


dx LS) : Maksudnya, fenomena asingnya 
agama Islam ini akan mengalami episodenya 
kembali sebagaimana pertama kali 
kemunculannya yang juga terkesan asing, 
sampai-sampai keterasingan terhadap Islam 
ini sama persis pada awal kemunculannya, 


365. HR. Muslim, Akimin, hadits no. 146. | Musim bi Syari 
An-Nawawi (1/415)|. 
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yaitu ketika pertama kali Islam disiarkan 
oleh sang pembawa risalah. 


» Dari Amar bin Auf bin Zaid bin Milhah 
ato, Rasulullah xx bersabda: 
i? bee azi i TA & 


2 
jd مِنْ‎ GAN Had, إلى جُخْرها‎ 
DAKI a TNI Jana 
SEA فظوت‎ GÉ pn غَرِيبًا‎ NG 
a Ba uan zl 


Sesungguhnyaagama Islaminiakan terpusat 
di Hijaz seperti ular yang bersarang di 
lubangnya. Di Hijaz agama ini akan terjaga 
kemurniannya seperti kambing urwiyyah 
yang terus menaiki gunung. Sesungguhnya 
agama ini muncul dalam keadaan asing, 
dan akan kembali kelihatan asing seperti 
pertama kali muncul. Maka beruntunglah 
bagi orang-orang yang terlihat asing. 
Mereka itulah orang yang datang setelahku 
dan selalu memperbarui sunnahku yang 
telah dirusak oleh manusia.” 


Kosakata asing: 


(Gaal) : Terjaga dan terbentengi dari 
berbagai kesesatan. 


GS : Kambing gunung betina yang 
ketangkasannya menaiki tebing curam 
merupakan pembeda dari kambing jantan 
dari jenis yang sama. 

366. HR. At-Tirmidzi, Aliman, hadits na. 2785. Beliau 


menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. (Tuhfah Ah 
Ahwadzi (7/360). 


AA نے‎ — ١ 


(3 gka?) : Para ulama berbeda pendapat 
mengenai arti ungkapan ini. Dikatakan, 
“Kegembiraan dan ketenangan hati.” 
Dikatakan, “Alangkah beruntungnya 
mereka.” Dikatakan, “Alangkah baik dan 
mulianya.” Dikatakan, “Surgalah bagi 
mereka atau nama pepohonan di Surga." 
Dan semua pendapat ini terkandung dalam 
hadits tersebut. 


» Dari Abdullah bin Mas'ud æ, 
bersabda Rasulullah sz: 


Ig UNI é‏ غَرِيبًا وَسَيَعُودُ غَرِيبًا 


JG AGAN وَمَنْ‎ Jas JG GA) Sa 
Jaa II 


“Sesungguhnya agama Islam ini muncul 
dalam kondisi yang asing dan akan 
kembali menjadi asing sebagaimana awal 
kemunculannya.” Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Ditanyakan kepada beliau, 
‘Siapakah orang-orang yang aneh itu?” 
Rasulullah $š menjawab, “Merekalah 
Orang-orang yang tersisih dari kabilah- 
kabilahnya, "7 

Penjelasan: 

Dua hadits ini mengisyaratkan 
keterasingan agama Islam, ajaran- 
ajarannya, para pengembannya yang ikhlas, 
serta para penegaknya seperti pada awal 
kemunculannya. Kondisi keterasingan 
seperti inilah yang kita rasakan sekarang 
secara jelas dan tidak seorang pun yang 


اللللللي.ةٌ ملسي دد 
HR. At-Tirmidzi, Amar, hadits no. 2764, Beliau‏ .387 


(71380). 
no, 3988. (Sunan Ibnu Majah (2/1320). 
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menentangnya. Tentunya kondisi seperti ini 
merupakan konskuensi logis dari hilangnya 
berbagai ajaran agama yang benar dari 
sebagian besar umat Islam. Adakalanya hal 
itu disebabkan oleh tersebarnya berbagai 
pemikiran yang banyak dicetuskan oleh 
kelompok-kelompok sesat di antara 
manusia dan adakalanya disebabkan karena 
sebagian besar umat Islam telah meniru 
perilaku umat Yahudi dan Nasrani dalam 
berbagai aspek kehidupan. 


Sehingga pada kondisi seperti itu, 
meskipun sebagian penampilan yang 
bersifat agama masih tersisa dalam diri 
mereka, tetapi substansinya yang benar 
hanya ada pada sebagian kecil di antara 
mereka. Sehingga di mata banyak orang 
mereka ini justru kelihatan aneh dan asing 
di tengah-tengah pemahaman, penampilan, 
serta tradisi atau kebiasaan yang berlaku 
dalam kehidupan mereka. Padahal justru 
yang segilintir itulah orang-orang yang 
konsekuen terhadap sunnah Nabi 38 di 
tengah-tengah masyarakat yang telah 
tersebar luas di dalamnya bid'ah dan hawa 
nafsu. 


Agar maksud dari asing di sini jelas 
bagi kita, maka tidak boleh tidak harus ada 
penjelasan maksud dari asing yang pertama 
kali. Sebagaimana yang telah kita diketahui 
bersama bahwa orang-orang musyrik Arab 
dengan kekufuran serta kesesatan mereka 
mengaku-aku bahwasanya mereka masih di 
atas millah Ibrahin sex. Adapun orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan penyelewengan 
serta ketergelinciran mereka dari kebenaran, 
meskipun mereka telah lancang menganti 
agama Allah & dengan akal, akan tetapi 
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mereka menganggap diri mereka masih di 
atas millah Musa sk dan Isa xx. Dalam 
kondisi yang demikian itulah permulaan 
risalah Islam datang melalui Rasulullah 
js kepada penduduk Arab dengan millah 
Ibrahim sex yang benar-benar lurus serta 
hanif. Beliau datang untuk memperbaiki 
apa yang telah mereka rusak dari ajaran 
Ibrahim .جيه‎ Beliau datang kepada Yahudi 
dan Nasrani dengan ajaran agama yang 
benar sebagai penyempurna apa yang telah 
dibawa Musa sx dan Isa xxx serta sebagai 
penjelas dari apa-apa yang telah mereka 
rubah. 


Jadi wajar jika agama baru yang 
ditawarkan kepada mereka ini terlihat 
begitu asing atau aneh di mata orang-orang 
sekeliling beliau. Hampir dapat dipastikan 
seluruh semenanjung Arab pada saat itu 
bangkit untuk melawan agama ini tanpa 
kecuali para pengikutnya, belum lagi 
ditambah situasi menjadi semakin buruk 
dengan propaganda mereka ini. Adapun 
para pengikut Nabi 3, mereka ini masih 
berjumlah sedikit dan tersebar di berbagai 
suku, yang pada gilirannya mereka juga 
membawa keterasingan tersebut di tengah- 
tengah suku mereka masing-masing. 


Kemudian Islam menyebar dan 
terhujam kokoh di muka bumi sehingga 
keterasingan tersebut sirna. Lalu masuklah 
berbagai macam bid'ah dan kesesatan 
di antara pemeluk Islam yang semakin 
lama mengikis ajaran Islam sedikit demi 
sedikit sehingga tidak tersisa kecuali 
penampilan belaka. Bahkan Islam yang 
pernah diaplikasikan oleh Muhammad 3 
dan para sahabat beliau yang mulia pada 
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hari itu jauh lebih asing dibandingkan di 
awal kemunculannya meskipun berbagai 
syiar dan tatacara ritual agama Islam masih 
dikenal di tengah-tengah mereka, 


Bagaimana mungkin seorang muslim 
yang benar tidak menjadi asing ketika 
mayoritas umat Islam sudah mengekor 
kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari perkara yang terkecil hingga yang 
paling besar? Bagaimana mungkin sebuah 
kelompok dengan pengikut yang sedikit 
tidak terlihat asing ketika mereka berada 
di tengah-tengah 72 kelompok yang 
notabene mereka itu masing-masing 
mempunyai banyak pengikut, memegang 
kepemimpinan, akses kepada kekuasaan, 
serta pengikut yang sangat loyal? 


Di tengah-tengah kondisi yang telah 
berubah dan berlainan samasekali dari ajaran 


yang benar, jika datang kepada manusia 
seseorang yang mengadakan perbaikan 
terhadap apa-apa yang telah dirusak oleh 
masyarakat dari millah Ibrahim s dan 
sunnah Nabi Muhammad 35, tentunya 
mereka menentangnya habis-habisan. Di 
samping itu mereka juga memberikan citra 
yang buruk (pembunuhan karakter) kepada 
orang yang telah melakukan gerakan 
pembaruan ini, sebagaimana yang pernah 
di alami generasi awal umat Islam (para 
sahabat). 


Bahkan yang lebih menyakitkan lagi, 
masyarakat yang telah mengekor kepada 
tradisi serta adat istiadat Yahudi dan 
Nasrani itu mengeluarkan para pembaharu 
ini dari barisan umat Islam dan menjuluki 
mereka sebagai shabi'in (para penyembah 
bintang) gaya baru: Inilah maksud dari 





asing yang dapat disaksikan. Lebih detail 
lagi atsar yang diriwayatkan oleh Syagig ats 
ini memberikan indikasi terhadap berbagai 
sebab yang mengakibatkan ajaran Islam 
ini menjadi sangat asing di tengah-tengah 
umatnya. Syagig berkata: 


Sena Aa عَبْدُ‎ aka 
ANGGA DA Gaii 
JG Sak NG A 
ج م ی ذَلِكَ تا ابا عَبْدِ‎ sai 

JB AI‏ إِذَا wa‏ 3 وَكَلَّتْ 
D iji‏ ث di; LA‏ 


SI yna eh, mya 


Abdullah bin Mas'ud a berkata, 
“Bagaimana jadinya jika kalian tertimpa 
fitnah yang membuat orang-orang tua 
menjadi lemah, anak-anak kecil menjadi 
dewasa, dan ketika semua orang telah 
menganut suatu perilaku yang keliru? 
Namun ketika datang orang yang ingin 
mengubah kondisinya, mereka justru 
berkata, “Perilaku ini hendak dirubah?” 
Maka orang-orang pun bertanya, “Kapan 
hal itu terjadi, wahai Abu Abdurrahman?” 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Jika di 
antara kalian banyak para ahli giraat, 
sedangkan para ahli fikihnya sedikit, 
banyak bermunculan para pemimpin, 
sedangkan sedikit sekali yang mempunyai 
sifat amanah, dan ketika dunia dicari 
dengan jalan akhirat.” 
368. HR. Ad-Darimi, Muqaddimah, Taghayyur Az-Zamdn wa md 
Yahdatsu Fin, dengan para perawi yang tsiqah, hadits no. 
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Inilah bentuk keterasingan dan 
merupakan penyebab paling dominan 
bagi kemunduran umat Islam. Jika satu 
umat ditimpa musibah dengan sedikitnya 
ahli fikih, banyaknya para ahli giraat, 
banyak pemimpin yang tidak punya sifat 
amanah, serta kebanyakan orang mulai 
mencari keduniaan dengan amalan akhirat, 
sedangkan kondisi ini tetap seperti itu 
untuk seterusnya, maka sebagai akibatnya 
adalah ajaran agama yang benar akan sirna 
sedangkan yang tersisa hanyalah berbagai 
ibadah formalitas tanpa ruh. Padahal ibadah 
yang seperti itu tentu saja tidak dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap orang yang melakukannya. 

Dalam kondisi yang seperti ini ajaran 
yang benar menjadi sangat asing di tengah- 
tengah umat dan mereka yang meneriakkan 
tuntutan pembaruan dengan cara beragama 
yang hanif dan toleran seperti generasi 
awal umat Islam mendapatkan tantangan 
dari masyarakat sekitarnya. Dan salah 
seorang sahabat yang fakih, Abdullah bin 
Mas'ud a telah memberikan peringatan 
dari fitnah ini. Perkataan yang seperti ini 
pastilah salah satu taugif (khabar yang 
datang dari Rasulullah 8) dan tidak 
mungkin keluar dari hasil ijtihadnya. Apa 
yang telah diperingatkan oleh Abdullah bin 
Mas'ud 4g itu sekarang ini menemukan 
kenyataannya. 


Orang yang asing adalah orang yang 
menyandang perilaku tidak seperti orang- 
orang yang berada di sekitarnya. Sifat- 
sifat dari orang-orang yang terasing yang 

185, inan At Dadi UTR Al-Hakim, Al-Fitan, hadits 


h (71452) 
613. |AI-Musnad Asy-Sydsyi (2190). 
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ditekankan oleh Rasulullah 235 dalam 
sabdanya itu adalah berpegang teguh kepada 
As-Sunnah di saat orang-orang sudah tidak 
lagi menyukainya dan memperbaharui 
tauhid yang benar meskipun sebagian 
besar orang-orang yang ada di sekelilingnya 
menentangnya. Karena bagaimanapun juga 
satu-satunya keterikatan dengan Allah t 
hanyalah dengan peribadatan yang seperti 
ini dan satu-satunya keterikatan dengan 
Rasulullah # hanyalah dengan mengikuti 
apa-apa yang beliau bawa meskipun semua 
orang yang ada di sekelilingnya menjuluki 
dirinya dengan selain itu. Disifatinya 
mereka dengan kondisi keterasingan ini 
mengisyaratkan jumlah mereka yang 
amat sedikit?” “Dan tidaklah sebagian besar 
manusia menjadi beriman meskipun engkau 
sangat menginginkan." (Yusuf (12): 102) 


4, Terombang-ambing di Antara 
Kondisi Iman dan Kufur 


» Allah يز‎ berkalam: 


PEPS LE kii pd Ha li Í 


eig A -45y من‎ E” 13 


+ Ter 


D قوق بَعْضٍ إ5 أ‎ NG 
أل نورا‎ yah ومن لم‎ oi 5 
Atausepertigelap gulitadi lautan yangdalam 
yang diliputi oleh ombak yang di atasnya 
ada ombak (pula), di atasnya (lagi) awan 


369. Ibnu Qayyim, Madan As-Saikin, jil. 2, hal. 203 dan 
SAHID, Misal bi Sen An Namun, JL 2 hak a. 
Tuhah Al-Ahwadzi, jil. 7, hal. 380, 
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gelap gulita yang tindih-menindih, apabila 
dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya. Dan barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun, 
(An-Nûr (24): 40). 
ò Dari Abu Hurairah x, Rasulullah 3 
bersabda: 


£ #- Y EF. 
JA das ES JUANG بَادِرُوا‎ 
26 انكل شی الل مز ني‎ 
گافِرًا يي‎ sah Saka kalih A 
Hendaklah kalian bersegera melakukan 
amal shalih sebelum fitnah-fitnah terjadi 
laksana malam yang gelap gulita. Saat itu 
seorang yang beriman pada pagi harinya 
menjadi orang kafir pada sore harinya. 
Atau pada sore harinya dia beriman, namun 
menjadi kafir pada keesokan harinya, 


karena mereka menjual agama mereka 
dengan harta dunia.” 


Penjelasan: 


Ayat yang mulia ini di dalamnya ada 
permisalan bagi terombang-ambingnya 
orang kafir dalam berbagai fitnah syubuhat 
yang telah mengepung mereka dari segala 
penjuru. Fitnah membuat mereka tidak bisa 
lagi menemukan celah untuk menyelamat- 
kan dirinya, yaitu tidak bisa membedakan 
dan memperoleh keterangan yang jelas 
jalan yang benar. Dan perumpamaannya 
seperti orang yang berada di tengah 


———————— — | 
370. HR. Muslim: Alimin, hadits no. 118 (Muslim bi Syarh Añ- 
Nawawi (11375), 





samudera yang gelombangnya bertumpang 
tindih, ditambah lagi dengan kondisi 
gelap dan pekat yang menyelimutinya 
di hari yang mendung serta gelap gulita. 
Oleh karena begitu gelapnya kondisi yang 
dialaminya sampai-sampai orang tersebut 
tidak mampu melihat tangannya. Dia tidak 
mampu melihat di sela-selanya sesuatu 
yang paling dekat darinya, yaitu tanganya 
sendiri. Orang yang tidak mampu untuk 
melihat tangannya bagaimana mungkin dia 
mendapatkan jalan selamat? 


Hadits di atas mengisyaratkan terjadi- 
nya fitnah dahsyat yang berkembang dari 
berbagai syubhat yang susul menyusul 
serta kebimbangan yang dihias-hiasi, umat 
ini akan tertimpa. Saat fitnah itu terjadi, 
tiada seorang pun yang mampu untuk 
menemukan jalan yang benar, sepertinya 
yang benar dan batil telah bercampur- 
baur. Akibatnya orang yang mengalami 
kondisi ini akan menjadi kafir di satu saat, 
sedangkan dalam kondisi yang lainnya dia 
kembali pada keimanannya, Inilah yang 
dalam hadits di atas diilustrasikan dengan 
malam yang pekat, untuk menunjukkan 
kondisi kacau-balau yang menyelimuti 
orang tersebut. Maka manusia tidak lagi 
memperoleh kejelasan status atas berbagai 
urusan. Telah bercampur baur pada dirinya 
segala hal dalam kondisi yang pekat dan 
gelap gulita. Seperti itulah kondisinya, 
dia tidak dapat lagi memisahkan antara 
yang haq dari yang batil di tengah-tengah 
api fitnah yang sedang bergejolak dan 
meratanya kegelapan yang telah menutupi 
nuraninya. 
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Hadits tersebut juga memberikan 
terapi dari berbagai fitnah itu dengan 
memperbanyak amal shalih sehingga 
amalan-amalan tersebut akan menjadi 
cahaya yang membimbing pelakunya. 
Dengan menguatnya amal shalih itu, maka 
amal-amal tersebut akan berubah menjadi 
pelita yang menerangi orang tersebut 
menuju jalan keselamatan walaupun 
kegelapan masih tetap menyelimuti. 
Bahkan dalam kehidupan nyata, banyaknya 
amal shalih akan membias pada wajah 
dan hati seseorang sehingga sorot sinar 
akan terpancar dari dua anggota tersebut. 
Jika sirna mendung fitnah maka hati 
tersebut akan mampu menyingkap 
berbagai kebaikan dan keberkahan dengan 
kekuasaan serta takdir Allah 98 dan sinar 
terang berbagai kebaikan akan muncul di 
hati seorang mukmin. “Dan barang siapa 
yang Allah ya tidak menjadikan lagi cahaya di 
hatinya, maka siapa lagi yang bisa menjadikan 
cahaya di hatinya?” Hendaknya umat Islam 
menaruh perhatian yang sangat sungguh- 
sungguh terhadap formula dari Nabi #4 ini 
untuk menyelamatkan diri dari berbagai 
keburukan ini. 


Perhatikan kandungan hadits ini, 
berapa dahsyat dan kuatnya pengaruh 
berbagai fitnah tersebut bagi kaum 
muslimin. Dan di dalamnya ada satu indikasi 
betapa lemahnya keimanan sebagian besar 
umat Islam pada periode ini, sampai pada 
batas tidak adanya kemampuan untuk tetap 
dalam keimanan meski untuk jangka waktu 
24 jam saja. Demikianlah dari apa yang 
diisyaratkan menunjukkan bahwa fitnah 
ini terus menerus mendatangi manusia di 
waktu pagi ataupun sore harinya. 
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Besar kemungkinan yang diisyaratkan 
oleh hadits ini maksudnya adalah fitnah 
media massa yang memang padanya 
terdapat kecocokan dari perkara yang 
disifatkan. Inilah sarana yang paling banyak 
intensitasnya dalam menyertai setiap 
orang, bahkan ketika seseorang masuk ke 
kamar tidur sekalipun. Dan inilah yang 
paling banyak pengaruhnya bagi hati, 
sarana yang paling luas untuk menyebarkan 
dan membumikan racun syubuhat dan 
pemutarbalikan perbuatan keji sehingga 
kelihatan baik. Maka berapa orang yang 
berjatuhan karenanya? Berapa banyak yang 
terombang-ambing di antara godaannya? 
Berapa yang berubah pola pikir, orientasi, 
tujuan, serta pegangan hidup karenanya? 


Hadits di atas juga mengisyaratkan 
bagaimana kuatnya pengaruh fitnah tersebut 
terhadap seorang laki-laki. Tentunya jika 
fitnah tersebut mengenai seorang wanita 
maka pengaruhnya pun menjadi berlipat, 
bahkan wanita yang bersangkutan itu 
bisa jadi turut menjadi agen dari fitnah 
tersebut. 


Mengenai hadits ini, Hasan Al-Bashri 


menyampaikan komentarnya: 

شخ ال عن م sa sah‏ 

aa > ati 
۸ 


Boleh jadi pada pagi harinya seseorang 
masih menghormati keharaman darah, 
harta, dan kehormatan saudaranya, tetapi 








pada sore harinya dia telah melanggar 
semuanya itu.” 

Inilah atsar dari Hasan Al-Bashri, dia 
mengisyaratkan berdasarkan pemahaman- 
nya terkait berbagai penyebab terombang- 
ambingnya seorang lelaki di antara kondisi 
iman dan kafir. Yaitu terjatuhnya seorang 
muslim ke dalam berbagai syubuhat yang 
menyebabkan dirinya dalam kondisi seperti 
itu sampai pada batas menghalalkan darah, 
harta, kehormatan seorang muslim yang 
lain. Dan kebanyakan kondisi yang seperti 
ini tidak terjadi kecuali pada waktu kaum 
muslimin saling tuduh satu sama lain 
dengan tuduhan kafir serta terpisahnya 
mereka dalam berbagai macam kelompok 
yang sebagian mereka menganggap halal 
keharaman darah, harta, serta kehormatan 
kelompok yang lain. Inilah sebagaimana 
yang diperingatkan oleh Rasulullah 35 
kerika beliau bersabda: 


1 Pejuh 


لآتَرْجِعُوابَعْدِى كُمْرًا ping‏ بَعْضْكُمْ 


ia DÉ, 


Janganlah kalian kembali menjadi kafir 
sepeninggalku di mana sebagian kalian 
memukul leher sebagian yang lain. 
Pemahaman Hasan Al-Bashri terhadap 
hadits di atas menunjukkan atas buruknya 
situasi serta kondisi yang dia lihat di 
zamannya yaitu di saat kaum muslimin 
berpecah-belah dan berbunuh-bunuhan 
untuk memperebutkan kekuasaan, ekses- 
ekses yang buruk dengan saling meng- 
kafirkan, saling menganggap fasik, dan 


e 
371. HR. At-Timidzi, Al-Fitan, hadits no. 2890. (Tutfah A+ 
Ahwadzi (61442). ٠ 








saling menganggap sesat sebagian mereka wajahnya kepada kami seraya bersabda, 
terhadap sebagian yang lain, serta berbagai "Aku memohon kepada Rabb-ku 3 perkara, 
akibat lainnya sampai menghalalkan darah, 2 di antanya dikabulkan sedangkan yang 
kehormatan, dan harta yang diharamkan. satunya lagi tidak. Pertama, aku memohon 
agar umatku tidak dibinasakan oleh bencana 

5. Perpecahan Intern Di Tubuh Umat kelaparan, maka Dia pun mengabulkannya. 
» Dari Sa'ad bin Amir dari ayahnya: Kedua, aku memohon kepada Rabb-ku agar 
a , - umatku tidak tenggalam (oleh banjir), 

Si وَسَلَّمَ‎ D Tedi أَنَّ رَسُولَ‎ maka Dia pun mengabulkan permohonanku 
j us ini. Ketiga, aku memohon agar umatku ini 
Amad yA SIS ZG : يوم مِنْ‎ 3 55 tidak saling baku hantam antara sesama 
mereka, inilah yang tidak dikabulkan oleh- 


SES فيه‎ Ant و‎ a JAS ني مُعَاوِيَة‎ Nya. 33 


Sai 2 ka ah Ng 653 Ana AL gls Khabab bin Arts 4¢ menceritakan 
WA > 0 kisah yang dia dengar dari ayahnya, 
ik zj الله عليه و‎ je Jú can dia berkata sebagai berikut: 


rer y 


TERATE. 2 oto ny $s & P 
وَمَنَعَني وَاحِدََ‎ ps JEG تاتا‎ Sala 


KN Ag لا‎ gyae a قات يخي ددا‎ 
gi لا بيك‎ dag kk gidei ضلا لع قى‎ 
JAN Hi adeg gatik بالْقْرَقٍ‎ Sai ي‎ ay b صَلَاه‎ 

Gas aa tak AE Sa SEN كأغطاني‎ WE 


Ketika Rasulullah 4 hendak bermaksud SUSU akas ang ý Juk 
pergi ke “Aliyah,” beliau melintas di 1 

masjid Bani Muawiyah. Kemudian beliau pe ع‎ ra Kita يه‎ Ki uits 
memasuki masjid tersebut dan menunaikan , , 

shalat 2 rakaat dan kami pun shalat bersama ÁJ Y Si uits Gatit | غَيْرضِمْ‎ 
beliau. Usai shalat beliau berdoa sangat a Ten 

lama. Setelah itu beliau menghadapkan GSA jan 


372. 'Alyah adalah sebuah Istilah Arab untuk menyebutkan Rasulullah sæ melakukan shalat yang 
dosa amat panjang. Melihat hal tersebut 
para sahabat bertanya, “Tidak biasanya 


يقش ا 8 
- 


Peranan gan Sae v2), (Penerjemah). An-Nawawi (9/213. 
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Anda melaksanakan shalat seperti itu." 
Beliau menjawab, “Ya benar. Shalatku 
itu adalah shalat rughbah dan ruhbah, 
dalam shalatku itu, aku memohon kepada 
Allah 3 perkara. Dia mengabulkan 2 
perkara sedangkan yang satunya lagi tidak 
dikabulkan. Aku memohon agar umatku ini 
tidak binasa oleh bencana kelaparan, maka 
Dia mengabulkan permohonanku ini. Aku 
memohon agar umatku ini tidak dikuasai 
oleh musuh melainkan dari luar, dan Dia 
pun mengabulkannya. Namun ketika aku 
memohon agar umatku ini tidak merasakan 
kekejaman di antara sesamanya, Dia tidak 
mengabulkannya.”"“ 


Penjelasan: 


Dua hadits di atas mengisyaratkan 
betapa sayangnya Rasulullah 24 kepada 
umatnya. Maka dari itu shalat yang beliau 
lakukan tidak seperti biasanya, beliau 
memanjangkannya disertai perasaan harap 
dan cemas di hadapan Allah ga. Beliau 
melakukan semua itu demi meringankan 
beban derita yang akan ditanggung 
umatnya dan sekaligus memberi peringatan 
agar umatnya tidak terperosok dalam 
kebinasaan. Dan Rasul yang mulia ini di 
dalam shalatnya telah memohon kepada 
Rabb-nya Yang Mahaagung bagi umatnya 
agar diselamatkan dari 3 bencana yang 
membinasakan: bencana paceklik merata 
yang melahap habis yang masih basah dan 
yang kering, banjir (dalam satu riwayat 
disebutkan cengkeraman musuh dari 
luar) dan yang ketiga perpecahan intern 
dalam tubuh umat Islam sehingga banyak 
374. HR, At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no, 2268. Beliau 


menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. (Tuhfah Al- 
Abwadzi (6/397 )). 
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partai, golongan, dan kelompok yang saling 
berseteru satu sama lain yang pada akhirnya 
akan mengakibatkan perang saudara. 


Perhatikan dua hadits tersebut, bahwa 
permohonan Rasulullah ; kepada Rabb- 
nya yang dua telah dikabulkan sedangkan 
yang ketiga ditolak. Dari apa-apa yang beliau 
isyaratkan bahwa kehancuran ini merupakan 
satu bagian dari takdir Allah Wa terhadap 
umat Islam. Sedangkan fakta-fakta dan 
perjalanan sejarah memang menunjukkan 
kesimpulan bahwasanya sebagaian besar 
negeri-negeri Islam terpecah-belah karena 
konflik intern yang lebih disebabkan oleh 
perpecahan mereka yang pada kelanjutannya 
telah menimbulkan berbagai friksi, partai 
serta kelompok yang rentan terjadinya 
perseteruan dan peperangan antara satu 
sama lain. Bahkan generasi sehebat para 
sahabat pun tidak dapat menjauh dari 
bencana perpecahan ini. Bedanya konflik 
intern yang terjadi pada zaman mereka 
tidak sampai menyentuh batasan akidah 
dan moralitas, hal ini semata-mata karena 
keteguhan mereka dalam memprioritaskan 
kehidupan akhirat, di samping niat mereka 
yang tulus untuk mencapai kebenaran 
dalam ijtihadnya masing-masing. 


Adapun sesudah mereka, konflik 
tersebut mulai terbentuk dalam 
perseteruan memperebutkan hal-hal yang 
bersifat duniawi. Lebih parah lagi konflik 
keduniaan tersebut juga mengusik sisi 
akidah, moral, dan arah perjuangan agama. 
Fenomena ini tampak jelas pada kasus 
yang menimpa Dinasti Abbasiyyah, satu 
daulah yang di dalamnya tergabung belasan 
negara-negara bagian di bawah payung 





khilafah, akan tetapi masing-masing 
negara bagian tersebut saling melancarkan 
tipu daya untuk menghancurkan negara 
bagian yang lain. Dan umat Isiam tetap 
dalam kondisi terpecah-pecah seperti ini 
sampai sekarang. Ini menunjukkan bahwa 
hukuman ini akan terus diujikan bagi umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba, di samping 
juga mengindikasikan bahwa penyebab 
terbesar dari kehancurannya diakibatkan 
oleh masalah ini. 


Sebagian orang mungkin ada yang me- 
nyangkal, dia berkata, “Hukuman ini tidak 
saja mencakup permasalahan perpecahan 
umat Islam, tetapi juga 2 bencana yang 
dimohonkan agar terhindar darinya, yaitu 
banjir dan kelaparan. Buktinya, baik secara 
individu atau kolektif umat Islam juga ada 
yang tertimpa kelaparan dan banjir. Fakta 
menunjukkan bahwa bencana Tsunami 
karena gempa tektonik di Indonesia pada 
tahun 2004 telah melibas kurang lebih 
setengah juta nyawa yang sebagian besar 
adalah umat Islam." 


Sanggahan ini dapat dijawab: 


Tidak dapat dipungkiri bahwa umat ini 
memang telah tertimpa berbagai bencana, 
mulai dari banjir, gempa, dan bencana alam 
yang lain. Akan tetapi berbagai bencana ini 
tidak menimpa umat secara keseluruhan 
dan juga tidak menimbulkan kehancuran 
secara total sehingga melenyapkan umat 
Islam dari muka bumi. Inilah maksud 
yang terkandung dalam permohonan yang 
dipanjatkan oleh Rasulullah #5 kepada 
Allah kepada umat beliau. Artinya tidak 
akan mungkin terjadi bencana gempa yang 
menghabiskan seluruh kaum muslimin 
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dan tidak mungkin pula terjadi bencana 
kelaparan yang membinasakan umat secara 
keseluruhan. Akan tetapi sangat mungkin 
jika umat Islam saling bermusuhan satu 
sama lain yang menjadikannya hancur 
secara total. Sedangkan kandungan hadits 
pun tidak menunjukkan pada apa yang 


disangkakan oleh orang yang menyangkal 
tersebut. 


Imam An-Nawawi berkata, “Yaitu: 
Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan paceklik secara keseluruhan, tetapi 
jika di tengah mereka terjadi kelaparan atau 
paceklik itu hanya di beberapa wilayah jika 
dibandingkan dengan seluruh wilayah yang 
dihuni umat Islam,” ** 


Dan dari pemahaman beliau ini 
mungkin muncul sanggahan lagi, 
"Perpecahan dan peperangan intern juga 
tidak membinasakan umat Islam secara 
keseluruhan." 


Jawabannya adalah: 


Perpecahan serta bencana yang paling 
dominan dijadikan cirikhas bagi eksistensi 
umat (jika mereka dapat menghindar 
darinya). Barang siapa yang selalu mengikuti 
perkembangan sejarah umat Islam maka 
dia akan mendapati bahwa umat Islam 
selalu mengalami bencana ini sejak zaman 
sahabat sampai hari ini. Sangat jarang sekali 
satu masa dari keseluruhan sejarah umat 
terlepas dari konflik serta peperangan. Dan 
siapapun yang mencermati statistik jumlah 
korban akibat dari peperangan intern 
tersebut, maka dia pasti mendapatinya 
lebih banyak dibandingkan dengan seluruh 
bencana yang lain. Jadi bisa dikatakan 
375. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi, ji.9. hal, 213. 
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bahwa sebagian besar kehancuran umat 
ini hanyalah disebabkan oleh konflik serta 


peperangan intern yang jauh lebih banyak 
korbannya daripada bencana paceklik dan 
bencana alam.” 


0 Dari Isauban x, Rasulullah ix 
bersabda: 


Wa alih إن الله وى لي الْأَرْضَ‎ 
u مُلْكُهَا‎ ai GA óy Wal 
AI ارين‎ babe زر لي نها‎ 
أن لا‎ NI IL Ip AN 
sadé ELAN وَأن‎ ad a A 


ate dito p 5 98 >58 


PEPEE CERTE 
قَضَيْتُ قَضَاءً‎ PA وان رئ قال يَا مد‎ 
أن لا‎ as برد ون أغطيك‎ YTB 
aa al Sasana ) 4 


378, Agaknyaredaksiyat ow ab aken nag, ea eg madha gura Wen nanda 
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LAM Aka <er e 


ثوا من يوی افيه تريخ بي 
pai Se‏ عَلَيْهِمُ م Jú a WS, ja‏ 
7 بير تن أقطارقا حى pi wad‏ 


Allah œs telah mem-‏ معي سباك 
bentangkan bumi ini, maka terlihatlah‏ 
olehku bumi mulai ujung timur hingga‏ 
ujung barat dan umatku yang akan‏ 
menguasainya. Kemudian aku diberi 2‏ 
harta karun yang berwarna merah (emas)‏ 
dan berwarna putih (perak). Lalu aku‏ 
memohon kepada Rabb-ku agar umatku‏ 
tidak binasa oleh bencana kelaparan‏ 
dan tidak dikuasai oleh musuh dari luar,‏ 
(tidaklah yang membinasakan umatku)‏ 
melainkan dari kalangan mereka sendiri‏ 
sehingga terpecah-belahlah persatuan dan‏ 
kekuatan umatku ini karena ulah mereka,‏ 
Namun, Rabb-ku berkalam, “Ketahuilah,‏ 
hai Muhammad, sesungguhnya jikalau‏ 
Aku telah menetapkan suatu takdir, maka‏ 
takdir tersebut tidak dapat ditarik kembali.‏ 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar‏ 
kebinasaan mereka bukanlah karena wabah‏ 
kelaparan, Aku juga mengabulkan untuk‏ 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan‏ 
bisa menghancurkan keutuhan umat Islam,‏ 
meskipun semua orang di seluruh negeri‏ 
bersatu. Sehingga, umat Islam saling baku‏ 
hantam di antara mereka dan satu sama‏ 
saling menawan,”‏ 


377. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2889. [Musim bi Syarh 
An-Nawawi (3/212), At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2267. 


(Tuhtah Al-Abwadzi (6/398). 







Penjelasan: 


Berkata Imam An-Nawawi, “Hadits 
ini di dalamnya ada berbagai fenomena 
mukjizat, dan semuanya telah terjadi 
(Alhamdulillah) sebagaimana yang telah 
dikabarkan Rasulullah š. Berkata para 
ulama, Adapun maksud dari kata kanzaini'" 
adalah emas dan perak, bermakna harta 
Kisra dan harta Kaisar, Raja Irak dan 
Syam. Di dalamnya ada isyarat bahwa 
kekuasaan umat Islam ini akan mencapai 
belahan barat dan belahan timur bumi, 
Dan fakta inilah yang menjadi kenyataan. 
Adapun untuk belahan selatan dan utara 
kekuasaan umat Islam sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan luas daratan serta 
penyebaran penduduk muslim dari timur 
hingga ke barat. Semoga shalawat serta 
salam tercurah kepada Nabi yang dipercaya, 
yang tidak mengatakan hal tersebut dari hawa 
nafsunya, tetapi semua itu berdasarkan wahyu 
yang diturunkan kepadanya.” 


Komentar ini merupakan salah satu 
di antara sisi mukjizat yang dikemukakan 
oleh Imam An-Nawawi dari keseluruhan 
kandungan hadits. Sementara itu, dari sudut 
pandang lain hadits ini juga menunjukkan 
bahwa mukjizat yang dibawa Nabi 3x 
terkait nasib umat Islam adalah yang 
tercantum di akhir redaksi hadits tersebut. 
Di penghujung hadits tersebut dikabarkan 
bahwa umat Islam tidak akan dikuasai oleh 
musuh-musuh yang datang dari luar umat 
Islam yang akan memecah persatuan dan 


378. At-Turbatsyi berkata, “Yang dimaksud warna merah dan 
putih adalah mata uang Kisra dan Kaisar. Mayoritas mata 






mayoritas j 
(perak)." [Tatah A Awad (0908) 
. An-Newawi, Muslim bi Syari An-Nawawi, M.9, hal. 213. 
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kekuatannya, yaitu menguasainya atau 
menghinakan kehormatannya walaupun 
seluruh musuh di maka bumi bersatu padu 
memeranyinya. 


Hadits ini memberikan pengecualian 
adanyasatu keadaanbahwakehancuran umat 
Islam justru disebabkan oleh perseteruan 
di antara sesama kaum muslimin sendiri. 
Dengan pengertian yang seperti inilah 
terkandung satu keajaiban. Artinya umat 
Islam tidak akan kehilangan kekuatannya 
dan terpecah belah dengan sebenar- 
benarnya melainkan disebabkan oleh para 
perusuh yang notebene dari kalangan 
umat Islam sendiri. Andai para penyerang 
dari luar itu berusaha dengan segala daya 
upaya untuk mengadakan tipu muslihat 
terhadap umat Islam, niscaya mereka tidak 
akan mampu menghancurkan keutuhan 
dan kekuatan umat Islam kecuali mereka 
mendapatkan bantuan dari orang dalam 
untuk merealisasikan kehendak mereka. 
Fakta-fakta sejarah dan berbagai kejadian 
yang tidak sedikit memang menunjukkan 
pada pengertian ini. 


Contoh yang paling mendekati 
kenyataan adalah perang Irak dan 
Afganistan, keberhasilan musuh dari luar 
lebih disebabkan oleh bantuan orang dalam 
untuk meloloskan misi negara adidaya 
melakukan invasi. Seandainya pada saat 
itu tidak ada sokongan dari orang dalam, 
niscaya umat Islam tidak akan goyah 
meskipun seluruh manusia di muka bumi 
ini bersatu padu menyerang mereka. 
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Kandungan hikmah: 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
takdir yang telah ditetapkan Allah za tidak 
dapat dihindarkan. Hal inilah yang meng- 
haruskan bagi kami untuk memperinci 
terkait masalah takdir Allah. 


Dalam bahasan takdir Allah atas 
makhluk-Nya, kita mengenal dua pem- 
bagian: mubram (paten) dan mu'allag (ter- 
gantung oleh sebab-akibat). Terkait takdir 
mu'allag, dikatakan bahwa apabila seorang 
hamba melakukan perbuatan ini dan itu 
maka takdirnya adalah begini dan begitu. 
Takdir inilah yang dalam disiplin akidah 
bisa dihapus dan ditetapkan. Inilah yang 
diisyaratkan oleh kalam Allah gê: 


سخ 7 


MA 5 
Oi 


Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang 


Dia kehendaki), dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh). (Ar-Ra'd 
(13): 39) 


Sedangkan takdir mubram adalah takdir 
Allah yang telah ditetapkan sejak zaman 
azali tanpa dipengaruhi oleh sebab-akibat. 
Takdir jenis ini merupakan hal yang sudah 
harus diterima dalam kondisi apapun. 
Takdir inilah yang dinyatakan Allah dalam 
kalam-Nya: 

E هف‎ 


S Sl Kea >” Patin 


2 


Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
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menolak ketetapan-Nya. (Ar-Ra'd [13]: 
41) 


Setelah mengetahui 2 klasifikasi takdir 
ini, mari kita analisa hadits Rasulullah 35 
yang di dalamnya tercantum kalam Allah: 
“Sesungguhnya jikalau Aku telah menetapkan 
suatu takdir, maka takdir tersebut tidak dapat 
ditarik kembali”, maka dapat disimpulkan 
bahwa perpecahan umat Islam yang 
diakibatkan oleh kalangan dalam umat 
Islam ini merupakan takdir mubram, artinya 
takdir yang tidak dapat dirubah dan oleh 
karenanya doa yang dipanjatkan oleh 
Rasulullah # tidak dikabulkan. Meskipun 
para nabi adalah orang-orang yang selalu 
dikabulkan doanya, tetapi untuk mengubah 
takdir yang mubram mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa. ™ 

Dari Auf bin Malik ap, bersabda 
Rasulullah 347: 


6402 a 


ن يجْمَع الله عل BA KN sak‏ سيفين سيفا 


jas | من‎ Ga kain 
Allah tidak akan menyatukan 2 pedang 
perseteruan pada umat ini: pedang 
perseteruan antar umat Islam dan 
perseteruan melawan musuhnya," 


Dalam hadits ini terdapat 2 isyarat 
yang dapat ditangkap: Pertama, terkait 
keistimewaan umat ini, dan kedua betapa 
melimpahnya rahmat yang diberikan 
Allah هر‎ kepada umat Islam dengan 
disingkirkannya suatu bencana—karena 


hadits no. 4279. [Aun AL 
Ma bûd (111407) Ahmad, Bagi Musnad ALAnshar, 





keteledoran mereka—apabila bencana yang 
lain sedangkan melanda umat Islam. 


Fakta-fakta yang terjadi serta catatan 
sejarah memang membenarkan hadits 
ini. Jika umat Islam sedang menghadapi 
rongrongan musuh dari luar maka secara 
otomatis kemelut intern umat Islam akan 
menipis atau bahkan hilang sama sekali. 
Inilah yang terjadi di tanah air kami 
(Palestina). Gejolak perlawanan intifadhah 
serta serangan Israel terhadap Tepi Barat 
yang begitu kuat telah mengikis berbagai 
tekanan yang selama ini dilakukan oleh 
otoritas setempat melalui aparatnya, 
bahkan bisa dikatakan tekanan ini hilang 
sama sekali. Kemudian semua komponen 
pergerakan perjuangan bahu-membahu 
untuk melakukan perlawanan dan 
menduduki pos-posnya masing-masing. 
Meskipun perlawanan yang mereka berikan 
satu kelompok dengan yang lain berbeda 
tingkatnya, namun dapat dikatakan bahwa 
kemelut intern antar pergerakan telah 
hilang sama sekali. 


Kadang sebagian ada yang masih 
menyangkal dengan pengertian yang 
seperti ini terkait fenomena yang terjadi 
di Afganistan dan Irak. Dan sanggahan ini 
kami bantah: bahwa kemelut yang terjadi 
di dua wilayah tersebut bukan disebabkan 
karena orang dalam yang membantu orang 
luar, tetapi hal itu lebih mengarah kepada 
orang dalam itu sendiri yang menjadi 
antek-antek dari pihak luar, dan inilah yang 
tampak sangat jelas. 


Berkata Al-Mubarakfuri, “Di antara 
keistimewaan umat ini dan rahmat Allah wa 
kepada mereka, bahwasanya belum pernah 
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sekalipun terkumpul antara peperangan 
antar umat Islam dan peperangan yang 
terjadi antara umat Islam dengan pihak 
luar dalam satu waktu yang bersamaan. 
Jelasnya, kalau tidak antara muslim dengan 
muslim, ya muslim melawan kafir. Andai 
saja mereka pada satu waktu terlibat 
peperangan antar umat Islam kemudian 
terjadi peperangan dengan kaum kafir maka 
sesegera mungkin seluruh umat Islam 
yang bersengketa kembali bersatu untuk 
melakukan perlawanan terhadap musuh 
dalam satu barisan demi meninggikan 
agama Allah.” 


Hal senada juga dinyatakan oleh Al- 
Manawi, “Maksudnya: dua pedang itu 
tidak akan pernah bersatu dalam tubuh 
umat Islam untuk membinasakannya. Dan 
andai saja mereka tertekan oleh musuh 
luar, niscaya mereka akan bersatu kembali 
untuk melakukan perlawanan. Adakalanya 
mereka ini bergabung dengan yang orang- 
orang kafir untuk memerangi orang-orang 
kafir lainnya ataupun berdiri dalam satu 
barisan untuk membela agamanya.” 


6. Umat-umat Lain Mengeroyok Umat 
Islam 


» Dari Tsauban رع‎ bersabda Rasulullah 
ya 


j> akalé Hai مَمُ ان‎ 
HS > رواية أحمد من كل أفق‎ 
Ís وَمِنْ‎ JAS JUS ga إل‎ DSN 
ta aga ر‎ ai Pua 


382. ‘Aun Al-Ma bod, jil. 11, hal. 404 


ANI Oa 





335 





336 





SET, السّيْلٍ‎ AS FEE SI, 
sin به‎ Sg Piem 
JB الْوَهْنَ‎ Lg اله في‎ Gia 

SE GAN سول اله وَمَا‎ sda 
Dya) ia, Sa 


“Hampir saja seluruh umat manusia siap 
memangsa kalian (dalam riwayat Ahmad 
ditambahkan redaksi: dari segala penjuru) 
seperti orang-orang rakus yang mengerubuti 
makanan dalam wadahnya." Salah seorang 
sahabat ada yang bertanya, “Apakah waktu 
itu jumlah kami sedikit, ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, “Tidak. tidak, bahkan 
jumlah kalian saat itu sangatlah banyak, 
tetapi kalian seperti buih di lautan. Pada 
saat itu kewibawaan kalian di mata umat 
lain menjadi sangat rendah, dan Allah 
akan melemparkan al-wahn di hati kalian." 
Maka orang itu pun bertanya kembali, 
"Apakah al-wahn itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Cinta dunia dan takut 
mati." 

Kosakata asing: 

(155): Kata ini mempunyai 2 makna: 

Pertama, dari kata tada'a yang artinya 

saling menjatuhkan untuk mendapatkan 

sesuatu yang diharapkan. Artinya seluruh 


umat manusia saling berusaha untuk 
menjatuhkan umat Muhammad 38 dengan 


383, HR Abu Dawud, Al-Fitan wa Al-Maldhim, hadits no. 4276. 
[Aun Al-Ma'bod )11/404(( Ahmad, Båg! Musnad Al- 
Anshdr. Al-Adawi , “Hadits ini hasan." (Ash- 
Shahit Al-Musnad (381). 
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begitu semangatnya seperti binatang buas 
yang berebut mangsa. 


Kedua, bermakna ad-da'wah yang artinya 
mengajak. Maksudnya, semua umat 
manusia saling. memprovokasi satu sama 
lain untuk menjatuhkan umat Muhammad 
3& seperti ketika mereka saling mengundang 
ke perjamuan makan. 


sat 
(S Yi): Bentuk jamak dari ukul yaitu 
orang-orang makan dengan rakus. Ini 
adalah majas metafora yang menunjukkan 
betapa buas dan besarnya serangan mereka 
terhadap umat Islam. 


(Xxa5):Piring kecil untuk meletakkan 
makanan. 


(JI ARI AH Ar Sebuah 
tasybih (majas) yang maksudnya umat 
Islam pada saat itu banyak sekali. Meskipun 
demikian banyaknya jumlah umat Islam 
tidak mempunyai kekuatan sama sekali. 
Sedangkan wajh syibh (sisi perumpamaan)- 
nya ditunjukkan oleh: meskipun buih itu 
banyak, terapi ia tidak berdaya ketika ia 
dihanyutkan oleh aliran air. 


(5270: Lemah. Maksud dari yang bertanya 
yang terdapat dalam redaksi hadits di atas 
bertujuan untuk meminta petunjuk apa 
saja yang menjadi penyebab dari adanya 
kelemahan ini. 

Penjelasan: 

Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
sangat jelas terkait nasib umat Islam 
setelah selesai dengan kemelut intern yang 
terjadi, mereka akan menghadapi berbagai 
serangan luar yang sudah siap menantinya. 





Tar 


x. 


Serangan yang datang dari luar dimulai 
sekitar abad ke-7 H, yaitu ketika umat 
Islam menghadapi serangan buas bangsa 
Tatar dan Perang Salib. Selanjutnya disusul 
oleh kekuasaan kolonialisme bangsa Barat 
terhadap negeri-negeri Islam. Hingga hari 
ini pun kolonialisme jenis ini terus berlanjut 
dengan bentuknya yang lebih mengerikan. 


Selain itu hadits ini memberikan 
gambaran yang komprehensif terkait 
nasib umat Islam di akhir zaman dengan 
jumlahnya yang begitu banyak akan tetapi 
mereka justru menjadi mangsa kerakusan 
bangsa lain. Hal ini karena kehinaan serta 
kelemahan yang ada pada mereka, yang 
mana Rasulullah 3 telah menerangkan 
sebab-sebabnya, yaitu kecintaan kepada 
dunia dan takut kematian. Ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai yang dipegangi oleh 
kebanyakan umat Islam telah jauh berbeda 
dengan apa yang diyakini oleh generasi 
awal umat Islam dalam mengemban risalah 
agama. 

Padahal inilah sifat yang paling utama 
sebagaimana yang pernah dikatakan oleh 
Khalid bin Walid a dalam salah satu 
suratnya yang ditujukan kepada raja Persia: 


“Dengan menyebut asma Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Khalid bin Walid kepada para penguasa 
Persi. Salam sejahtera kepada orang-orang 
yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya 
aku adalah orang yang memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah yang tiada ilah selain 
Dia. Dengan pujian itu kekuatan kalian 
telah ditaklukkan dan persatuan kalian 
dapat dihancurkan, kekuatan kalian menjadi 
lemah dan kerajaan kalian telah terampas. 
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Jika suratku ini telah sampai pada kalian 
maka terimalah akad dzimmah dari kami 
dan bayarlah jizyah, kemudian kirimkanlah 
jizyah tersebut kepadaku niscaya kalian 
akan mendapat jaminan keselamatan dari 
kami. Jika tidak, demi Allah aku akan 
mengirim kepada kalian satu kaum yang 
lebih mencintai kematian seperti kalian 
mencintai kehidupan kalian.” 

Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat terkait serangan total dari seluruh 
umat lain terhadap umat Muhammad 4g, Jika 
diperhatikan lafal al-umam menggunakan 
bentuk jamak yang disertai dengan alif lam 
ma'rifat yang menunjukkan arti umum. 
Ini menunjukkan bahwa bukan serangan 
total dari umat tertentu di muka bumi 
saja, tetapi semua umat manusia di muka 
bumi akan bahu-membahu mengobarkan 
tipudayanya terhadap umat Islam. Seolah- 
olah satu-satunya sasaran mereka hanyalah 
umat pengemban risalah suci di muka 
bumi. Redaksi hadits ini terkait serangan 
total ini dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, di samping maknanya yang 
cukup mendalam dan menyeluruh. Seluruh 
umat manusia sangat bernafsu untuk 
menggempur umat Islam, baik motifnya 
karena kerakusan mereka ataupun karena 
mereka takut bahwa umat Islam akan 
berjaya sebagaimana mereka telah menang 
dari orang-orang musyrik pada masa yang 
lampau. Mereka takut jika nur Islam ini 
akan bersemayam di hati semua orang. 

Rasulullah 3ë telah memberikan 
gambaran serangan ini mirip dengan 
384, HR. Abu Ya'la. {Musnad Abi Yata (13/147)|. Al-Haitsami 


terdapat yang 
kemudian dia di-tsigah-kan "| Mana’ Az-Zawê id (6/220)). 
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sekumpulan orang yang rakus dan kelaparan 
yang menghadapi hidangan atau beberapa 
orang yang satu sama lain mengundang 
makan temannya kemudian mereka saling 
berebut ketika menyantapnya, Gambaran 
ini mengandung beberapa interpretasi, 
antara lain: 

Pertama, hebatnya serangan yang 
akan dihadapi oleh umat Islam dan betapa 
ganasnya serangan tersebut. 


Kedua, wadah kecil atau piring tempat 
makanan merupakan simbol bahwa para 
penyerbu akan menyikat habis seluruh 
makanan tersebut karena kerakusan mereka. 
Ini menunjukkan bahwa umat manusia 
akan mengempur habis umat Islam sampai 
ke akar-akarnya, 


Ketiga, menunjukkan bahwa para 
penyerbu tersebut akan mudah sekali 
mendapatkan makan yang siap mereka 
santap. Maksud dari simbol ini meng- 
indikasikan bahwa umat Islam akan 
dieksplorasi sumber dayanya. 


Berkata Al-Qari' dalam tafsirnya 
tentang matan hadits yang berbunyial-akalah 
ila al-gash'ah, “Kata ganti dari santapan yaitu 
orang-orang yang mendapatkan hidangan 
dengan sangat mudah dan tanpa hambatan 
sedikitpun, mereka santap dengan lahap 
serta tidak menyisakan sedikitnya pun 
dengan penuh sukacita. Begitulah mereka 
mengambil semua yang kalian miliki tanpa 
susah payah, tanpa pengorbanan, dan tanpa 
khawatir ada yang melawan.” 


Siapapun yang mengamati secara jeli 
nasib umat Islam sekarang ini serta karakter 


385, Aun Al-Ma'bdd. jil. 11, hal, 404. 
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berbagai penjajahan yang pernah dilakukan 
oleh seluruh umat manusia dalam perjalanan 
sejarah—apakah yang melancarkannya itu 
adalah Yahudi, Nasrani, Hindu, dan Turki— 
maka dia dapat membuktikan bahwa apa 
yang dikabarkan oleh Rasulullah 4 benar- 
benar terjadi. Seolah-olah umat Muhammad 
## ini mangsa yang sudah ditunggu-tunggu 
oleh serigala-serigala yang siap menerkam 
dan anjing-anjing yang siap menggigit. Irak, 
Bosnia, Chechnya, Palestina, Afganistan, 
serta yang lainnya adalah bukti terbesar yang 
menunjukkan akan hal itu. Tidak berlebihan 
jika kami katakan bahwa nantinya target 
serangannya bukan lagi negara tetapi setiap 
penduduk muslim yang berada di muka 
bumi. 


Andai setiap insan sekarang ini mau 
mengambarkan nasib umat ini maka 
dia tidak akan mendapat satu gambaran 
yang lebih komprehensif dan yang lebih 
sempurna daripada lafal-lafal cemerlang 
yang menyusun hadits Rasulullah يه‎ 
terkait nasib umat Islam di akhir zaman 
tersebut. Dan cukuplah hadits berikut ini 


386. Apa yang kami nyatakan ini juga didukung oleh sebuah 





agar menjadi sebesar-besar dalil nubuwat 
Al-Habib Muhammad #8 di zaman kita. 


ə Dari Samurah bin Jundub a, 
Rasulullah ; bersabda: 


8... > z 3 Tas, و‎ 
ai Jaa يوشك ان د‎ 
Sabat Va aki ين الحم كم‎ 


aa as z akk; 2 zÍ sa ó # AE . 


wan saja Allah ga akan 
memberikan seluruh kekuasaan orang-orang 
(selain orang Arab) hingga tangan kalian 
penuh, kemudian mereka itu akan berubah 
menjadi singa yang tidak mempunyai rasa 
gentar untuk lari. Mereka akan membantai 
para pejuang kalian dan akan memakan 
harta kalian." 
Kami katakan: 


Hadits ini di dalamnya ada isyarat 
yang sangat mengagumkan terkait 
periode awal orang-orang Arab yang akan 
menguasai bangsa-bangsa lain. Kemudian 
setelah itu bandul timbangan berbalik dan 
mulailah berkuasa orang-orang non-Arab 
atas bangsa Arab dan berbagai eksplorasi 
mereka terhadap berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh orang-orang Arab. Hadits ini di 
dalamnya ada satu isyarat terkait permulaan 
terlepasnya kekuasaan orang-orang Arab, 
dan ini terjadi pada masa terakhir Daulah 
Abbasiyyah. Jika diaktualkan dengan kondisi 


——-— ang 
387, SAR. AONANE dani Slank DA ABA ai OREA sea 
diriwayatkan 
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sekarang ini, hadits tersebut menemukan 
kondisi konkretnya persis seperti yang 
pernah dikabarkan oleh Rasulullah g. 


7. Kemaksiatan yang Langsung Men- 
dapatkan Balasan yang Setimpal di 
Dunia 


"TE berkalam: 
اه مک اون لن چ‎ 


er 


Tiadalah yang mereka nanti-nantikan 
melainkan (berlakunya) sunnah (Allah 
yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka, sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penggantian bagi 
sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu. (Fathir (35): 43). 
Dalam surat yang lain, Allah 2 


E: iai DI i5 


Maka iman mereka tiada berguna bagi 
mereka tatkala mereka telah melihat siksa 
Kami. Itulah sunnah Allah yang telah 
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
di waktu itu binasalah orang-orang kafir, 
(Al-Mu'min (40): 85). 
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Dalam surat yang lain lagi: 
apung سنن‎ Hk قب‎ y CS IS 
35 adi RE A, | P MEN 1 
iat کان‎ AS ف الارض فانظروا‎ 
Oei 


Sesungguhnya telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah Allah. Karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibatnya orang- 
orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali “Imran (3): 137). 


® Dari Abdullah bin Umar %3, dia 


berkata: 
dia Ío á des ei jai 
حمس‎ ke AI sisa يا‎ JS Aa 


pia, أنْ‎ iu وَأَعُودُ‎ Se pa 
وم‎ g- aig az AN zi ea 
pe .ذو الا ف ا‎ a د‎ 
a SEN إلا 3 فِيهِمْ‎ G 


aa HN اي لم تحن مٽ في‎ 
sa; JS ب يَنْقُصُوا‎ Ip Naa 
D SAN a, a hii Í 
LGA وَل يَمْتَعُوا رة‎ ka 
BAN Yg مِنْ السّمَاءِ‎ AN Vyas 
وا عو ال وغو‎ nga 


Ba . alé لله‎ AN | iba Yi dhan 
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Po... € ti ta o =‏ .ات 
pis Dpt‏ ټغ ما في y ppal‏ 


NYEN الله‎ sae لم تك‎ 
ogee ý j i di Jl 


Pada suatu ketika Rasulullah %5 meng- 
hampiri kami kemudian beliau bersabda, 
“Wahai orang-orang Muhajirin, ada 5 
perkara yang jika kelima perkara itu 
ditimpakan kepada kalian maka aku 
berlindung kepada Allah agar tidak 
menemui zaman tersebut: Pertama, tidaklah 
perzinaan akan muncul di tengah satu 
kaum sampai-sampai mereka melakukannya 
secara terang-terangan, melainkan mereka 
akan ditimpa wabah kolera, demam, serta 
penyakit yang sebelumnya belum pernah 
terjadi pada masa-masa pendahulu mereka. 
Kedua, tidaklah mereka mengurangi takaran 
dan timbangan, melainkan hal itu akan 
mengakibatkan paceklik, krisis ekonomi, 
serta penguasa yang zhalim. Ketiga, 
apabila mereka enggan membayar zakat, 
niscaya langit pun tidak akan meneteskan 
airnya. Andaikata bukan karena binatang- 
binatang yang bertebaran di muka bumi, 
niscaya hujan tersebut tidak akan pernah 
turun. Keempat, apabila perjanjian mereka 
dengan Allah telah diingkari, niscaya akan 
didatangkan kepada mereka musuh-musuh 
dari luar golongan mereka yang akan 
merampas apa yang ada di tangan mereka. 
Kelima, dan apabila para pemimpin mereka 
tidak berhukum kepada Kitabullah (secara 
total) tetapi mereka memilah dan memilih 
terhadap apa yang diturunkan Allah (sesuai 
nafsunya), niscaya Allah akan menjadikan 





kebinasaan bagi mereka di tangan sebagian 
dari mereka." 
Seperti yang umum diketahui, 

di dunia ini berlaku sebab-akibat dan 
hukum Rabbani berlaku dalam kehidupan 
manusia" sebagaimana juga hukum 
Rabbani diterapkan berlaku dalam benda 
fisik lainnya. Hingga sekarang ini manusia 
telah mampu menyingkap berbagai rahasia 
hukum-hukum tersebut yang berlaku dalam 
materi yang pada kelanjutannya hal ini 
dapat dipergunakan untuk mempermudah 
kehidupan mereka. Hal inilah yang pernah 
dinyatakan Allah dalam kalam-Nya: 


لله لدو فَضْلٍ SEE‏ ولڪ 


Oo up 


Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. (Al-Bagarah 
(2): 243) 


Sayangnya manusia tidak memper- 
hatikan batasan-batasan apa saja yang 
mengundang turunnya petaka adzab kepada 
mereka. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh 
kebodohan atau sifat aniaya yang kelewat 


Si ó 


388. HR. Ibnu Majah. Al-Fitan, hadits no. 4019. Pen-tahgig 
hadits ini menyatakan dalam Az-Zaws Id, bahwa hadits ini 


(4/549 

t Al-Ghazali berkata, 
“Seperti halnya ketentuan logis yang terjadi secara fisik- 
air mendidih pada suhu 100”c dan 


mekanisme 
dirubah. (Karta Nata 'amul Ma'a Al-Gur'din, hal. 53). 
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batas dari mereka sehingga mereka tidak 
lagi memperhatikan hubungan mereka 
dengan Sang Khalik dan hubungan mereka 
dengan sesama makhluk. Akibatnya, mereka 
terjerumus dalam jurang larangan. 


Dan hadits yang di depan tadi telah 
memperingatkan kepada kita tentang 
hubungan sebagian sunnah serta hukum- 
hukum tersebut yang dapat mengundang 
hukuman secara spontan berikut berbagai 
konsekuensinya. Secara rinci hadits di atas 
memberikan penjelasan terkait berbagai 
kemaksiatan lengkap dengan adzab-adzab 
tertentu yang bakal diturunkan sesuai 
dengan karakter maksiat yang dilakukan. 
Berikut ini adalah penjelasannya: 


a. Maraknya Perbuatan Zina 


Memperhatikan hadits di atas, 
perbuatan maksiat pertama kali yang 
mengundang adzab Allah adalah al-fahisyah 
yang dalam konteks hadits ini diartikan 
sebagai perzinaan. Dari redaksi hadits 
yang berbunyi: lam tazhhur fi gaumin gathth, 
setidaknya dapat ditarik 2 pengertian 
berikut ini: 

Pertama, adzab yang akan diturunkan 
adalah akibat dari maraknya fenomena 
perbuatan zina di tengah masyarakat. 
Maksudnya, perzinaan telah sampai pada 
tingkatan yang dianggap lumrah sehingga 
masyarakattidak lagimemandangnyasebagai 
perbuatan yang mungkar dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya, seandai- 
nya ada yang mencoba mengingkarinya, 
itupun tidak dilakukan secara sungguh- 
sungguh dan tidak menghasilkan dampak 
yang signifikan. 
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Kedua, adzab yang diturunkan akibat 
perbuatan zina ini akan menimpa secara 
keseluruhan di mana kemaksiatan ini 
terjadi. Hal inilah yang dalam redaksi hadits 
tersebut lafal gaum dinyatakan dalam bentuk 
nakirah yang menunjukkan arti umum dan 
tidak membatasi. Sedangkan redaksi gathth 
digunakan untuk memastikan turunnya 
adzab tersebut, 


Perhatikanlah, sesungguhnya Nabi 4 
telah menjelaskan bahwa berbagai hukuman 
yang diakibatkan oleh tersebarluasnya 
perzinaan di tengah masyarakat adalah 
wabah kolera, demam, serta berbagai 
penyakit baru yang sebelumnya tidak 
dikenal oleh manusia. Sebagaimana 
manusia telah menganiaya dirinya sendiri 
dari sisi ruhaninya dengan melakukan 
tha'un ruh (zina) maka sebagai bentuk 
balasan baginya yang sesuai adalah jasadnya 
pun akan menderita penyakit kolera dan 
demam. Meskipun sekarang ini manusia 
telah menemukan obat yang mampu 
menyembuhkan penyakit kolera, sedangkan 
pada saat yang sama berbagai propaganda 
dunia keilmuan yang menyatakan bahwa 
tidak ada suatu penyakit pun yang tidak 
dapat mereka sembuhkan, maka hendaknya 
mereka yang telah berbuat zhalim tersebut 
juga tahu bahwa: “Dan orang-orang zhalim 
di antara mereka akan ditimpa akibat buruk 
dari usahanya dan mereka pun tidak dapat 
melepaskan diri." 

Selama mereka telah di-nash oleh 
Allah, selama itu pula mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari adzab yang 
ditimpakan kepada mereka di muka bumi 


390. Dalam naskah asii digunakan iqtibas yang mengacu pada 
surat Az-Zumar ayat 51, (Penerjemah), 
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sedikitpun. Maka sebagai ganti wabah 
kolera didatangkanlah dari sisi Pencipta 
mereka satu penyakit yang belum pernah 
menghinggapi orang-orang sebelum mereka 
serta belum berhasil terdeteksi sedikitpun 
rahasia-rahasianya, penyakit yang meng- 
ubah tubuh-tubuh mereka menjadi api 
sebelum merasakan panasnya api jahanam. 


Bukti yang paling nyata untuk saat ini 
adalah tersebarnyasatujenispenyakitgenital 
yang sulit terdeteksi serta apa yang sekarang 
terkenal dengan wabah AIDS yang telah 
menggemparkan banyak pakar di seluruh 
dunia, Dan yang lebih menggemparkan 
lagi, penyakit terakhir ini justru menyerang 
sistem imunitas tubuh manusia yang 
merupakan nikmat yang paling agung yang 
diberikan kepada manusia. Adzab ini sangat 
sesuai sekali dengan dosanya perbuatan 
zina yang telah menyerang sistem kekebalan 
satu masyarakat, merapuhkan sendi- 
sendinya, dan mencerabut berbagai jaring 
pertahanannya. Adalah hal yang wajar jika 
sebuah balasan akan diterima sesuai amal 
yang dilakukan. Allah 3 berkalam: 


من ADA Jé‏ شیب وھ اسا 
اا Oni nk‏ 


Barangsiapa yang mengerjakan amal 
shalih maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa yang mengerjakan 
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk 
dirinya sendiri. Dan sekali-kali tidaklah 
Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya. 
(Fushshilat (41): 46). 





b. Mengurangi 
Timbangan 


Kejahatan ini termasuk salah satu 
kejahatan terbesar yang pernah dilakukan 
oleh kaum nabi Syu'aib sx yang oleh karena 
kekufuran serta kejahatan mereka ini, Allah 
ga mengirimkanadzabkepadamereka. Letak 
betapa bahayanya kejahatan ini terkandung 
pada pengambilan harta milik orang lain 
secara batil dan tidak disadari oleh yang 
bersangkutan. Inilah bentuk kezhaliman 
yang paling menyakitkan korbannya serta 
paling melalaikan pelakunya. Tujuan orang- 
orang yang melakukan perbuatan ini adalah 
mereka ingin menambah kekayaan dan 
bermewah-mewah sedangkan pada saat 
yang sama dia telah berbuat zhalim dengan 
mengurangi bagian yang harus diterimaoleh 
orang lain. Maka dari itu sudah sewajarnya 
jika perbuatan nista ini akan mengundang 
adzab-adzab yang sesuai dengan karakter 
kejahatan tersebut, antara lain: 


Takaran dan 


“Pertama, kekurangan pangan (paceklik) 
atau sedikitnya hujan yang menghilangkan 
berbagai barakah di muka bumi, Dengan 
adanya wabah ini, orang-orang yang biasa 
mengurangi takaran tidak menemukan lagi 
sesuatu yang mencukupi mereka, bahkan 
mereka juga tidak lagi menemukan sesuatu 
yang menyenangkan mereka, yaitu berbagai 
hasil bumi yang dapat mereka jual dengan 
tetap mengurangi timbangannya. Sebab 
kerakusan mereka terhadap sesuatu yang 
sedikit inilah yang telah melenyapkan 
keberkahan yang melimpah. Allah كنا‎ 
berkalam: 


j مرم‎ 
MEK 


p E 3 # y 
كفروا وَهَل نجدرق‎ as جريتلهم‎ 
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OST إلا‎ 


Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami 
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian 
itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kafir. (Saba' (34): 17). 


Kedua, ekonomi yang sulit (krisis 
ekonomi). Krisis ini diartikan dengan krisis 
umum yang meliputi inflasi dan tingginya 
pajak yangdipungut dari berbagai komoditas, 
meningkatnya biaya transportasi, serta 
berbagai kondisi sulit yang dihadapi oleh 
rakyat yang tidak seorang pun terlewati 
serta tidak seorang pun mampu melepaskan 
diri darinya. Sehingga untuk mendapatkan 
sebuah hasil yang tidak seberapa seseorang 
harus mengeluarkan usaha yang sangat 
besar. Allah û4 berkalam: 

z g 34 الى‎ sandi 07 

Be إلا‎ GAN sa 
Dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana. (Al- 
A'râf (7): 58). 


Ketiga, penguasa yang lalim serta aniaya 
kepadarakyatnya. Fenomenaini ditunjukkan 
dengan pemungutan pajak yang menekan 
rakyat, penyitaan, serta penggusuran tanpa 
adanya kompensasi (mayoritas korbannya 
memang para pedagang). Penggusuran serta 
penyitaan dilakukan dengan kekerasan dan 
menggunakan aparat yang sangat berlebihan 
jumlahnya serta bengis-bengis. 

Musibah ini memang sangat sesuai 
dengan maksiat yang telah mereka lakukan, 
jika orang-orang yang terbiasa mengurangi 
takaran serta timbangan itu memakan harta 
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orang lain dengan cara batil dan mereka 
pun dapat memperbanyak hartanya, maka 
mereka mendapati di atas mereka juga 
terdapat orang-orang yang lebih zhalim lagi 
yang akan mengambil harta mereka secara 
paksa di bawah tatapan mata mereka tanpa 
mampu untuk mencegahnya. Ke manapun 
mereka pergi niscaya kezhaliman yang sama 
akan mereka terima juga. 


c. Enggan Mengeluarkan Zakat 


Zakat adalah kewajiban mengeluarkan 
harta yang telah ditentukan Allah kepada 
orang-orang yang kaya dan menjadi hak 
bagi fakir-miskin. Zakat merupakan simbol 
penyucian jiwa dan keberkahan bagi orang 
yang menunaikannya, “Dan Allah akan 
menyuburkan sedekah", demikian kalam 
Allah. Sedangkan keengganan membayar 
zakat merupakan salah satu bentuk dari 
kufur nikmat. Penyebabnya adalah sifat 
tamak serta keinginan agar tetap bertambah 
atas harta yang sebenarnya dia hanya 
dititipi oleh Allah meskipun pada lahirnya 
dia adalah pemilik harta tersebut. 


Selama seseorang enggan mengeluar- 
kan kewajiban dalam hartanya kepada 
saudaranya karena tamak, niscaya Allah 
juga enggan untuk memberikan keberkahan 
kepada hartanya itu. Sementara hatinya 
orang kaya yang kufur nikmat sudah menjadi 
alasan tersendiri bagi hilangnya nikmat 
tersebut, Jadi wajar jika adzab yang mereka 
terima adalah ditahannya air yang turun 
dari langit, yang andai kalau bukan sifat 
rahmat Allah 3# kepada binatang-binatang, 
niscaya hujan itu benar-benar tidak akan 
pernah turun. Dengan demikian jika hujan 


391. Al-Baqarah (2): 276, 
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masih turun di atas kepala mereka, hal itu 
semata-mata merupakan curahan rahmat 
Allah kepada binatang-binatang piaraan 
mereka. 


d. Memutuskan Perjanjian yang Telah 
Ditautkan Oleh Allah dan Rasul- 
Nya 
Sebagaimana yang sudah diketahui 

bahwasanya ada perjanjian di antara Allah 
dengan seluruh manusia dari anak turun 
Adam sx agar manusia tidak menyekutukan 
Allah 92 dengan segala apapun, serta selalu 
mendengar dan menaati perintah-perintah- 
Nya. Kemudian melalui para rasul perjanjian 
ini dilanjutkan kepada umat-umat mereka 
sampai pada akhirnya di tangan rasul 
terakhir Muhammad 38. Orang-orang 
yang terus konsekuen menjaga perjanjian 
ini adalah mereka yang tetap tetap berada 
dalam zona risalah serta ubudiyyah. 


Apabila suatu umat merusak perjanjian 
tersebut niscaya laknat Allah ğ akan 
menimpa mereka di samping hukuman 
yang berupa kekerasan hati dan kerugian 
yang mereka derita baik di dunia maupun 
di akhirat. 


Allah ta berkalam: 


Aa —.. 


aii عهد‎ Í ai نين‎ 
Ati) -AG U Galis) aiia 

[ a; INi وَيْفْسِدُونَ فى‎ jas 
© jl 3 2, kN 


Orang-orang yang merusak janji Allah 
setelah diikrarkan dengan teguh dan me- 


2 
من بعد 
AN‏ بهت 





mutuskan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (jahannam). 
(Ar-Ra'd (13): 25). 


Kalam-Nya lagi: 
clas; a ما مِيكَلقَهُمْ‎ GS 
kalihi 25 e در‎ 12 
فلسيه‎ 
(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 


Kami kutuki mereka dan Kami jadikan hati 
mereka keras membatu. (Al-Ma'idah (5): 
13). 


Umat yang dilaknat oleh Allah ja 
sedangkan hati mereka membatu, maka 
mereka tidak berhak lagi untuk men- 
dapatkan kemuliaan dari Allah ta, bahkan 
mereka akan menjadi santapan dari 
umat-umat yang lain. Menjadi sasaran 
serangan dan target dari ketamakan mereka 
ketika musuh-musuh tersebut berhasil 
menguasainya. Jadi merupakan hal yang 
wajar apabila kekayaan yang selama ini 
mereka miliki menjadi incaran untuk 
diperebutkan oleh umat-umat lain, 


e. Tidak Berhukum Dengan 
Kitabullah 


Perbuatan dosa ini merupakan bencana 
paling besar yang sedang menimpa umat 
ini. Bencana inilah yang telah mengeluarkan 
umat Islam dari ubudiyyahnya hanya kepada 
Allah secara total dalam setiap sendi-sendi 
kehidupan mereka kepada selain-Nya. 
Bahkan dosa jenis ini dapat mengeluarkan 
umat dari zona risalah dengan sempurna. 
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Risalah samawi mana lagi yang masih 
tersisa jika ajaran-ajaran risalah tersebut 
sama sekali tidak dihiraukan? 


Lebih parah lagi fenomena ini juga 
diperkeruh dengan berbagai ideologi kotor 
pemikiran karya manusia yang sifatnya 
terbatas, apalagi berbagai pemikiran ter- 
sebut justru menjerumuskan rakyat dan 
pemimpin mereka kepada kondisi tanpa 


“kekuatan serta friksi-friksi yang saling 


bersaing dan sangat mudah menyulut 
ketegangan dalam tubuh umat Islam, 
Peralihan manusia dari hakimiyyatullah 
(menjadikan hukum Allah sebgai supremasi 
tertinggi) kepada hukum sesuai selera hawa 
nafsu hanya akan menjerumuskan manusia 
pada perpecahan intern yang disebabkan 
oleh perbedaan kepentingan manusia dan 
dengan sebab seperti ini umat sangat rentan 
tersulut oleh api peperangan. 


8. Tidak Peduli Lagi Halal dan Haram 


» Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah 3%: 


å KE a E 
WN JI الاس‎ Jêbad 
م م‎ 59 1 P É< 5 $” 
من حرام‎ 3 JAS امن‎ Ji s 
Pasti akan datang suatu zaman di mana 
manusia tidak lagi mempedulikan dari 
mana hartanya itu didapatkan: apakah 
dari jalan yang halal ataukah haram? 
Penjelasan: 
Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pergeseran nilai dari yang telah dipegang 
teguh oleh generasi awal umat Islam yang 


392 HR. Al-Bukhari, A-Buyû’, hadits no. 2083. (Fath ABr 
(41368), 
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selalu mencari perkara halal dan menjauhi 
perkara haram menuju satu penyakit hati 
yang lebih mementingkan pengumpulan 
harta tanpa mempedulikan lagi larangan- 
larangan syariat dalam mencarinya. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai- 
nilai religi telah pudar dari kehidupan 
manusia seiring terkikisnya fikih muamalah 
dari kehidupan mereka. Sebagai gantinya 
muncullah berbagai cara manipulatif 
yang jauh dari berbagai pertimbangan 
agama dan moral, Di samping itu hadits 
ini juga memberikan indikasi bahwa 
manusia di zaman tertentu sudah tidak 
lagi menghiraukan sisi syariat dalam 
menjalankan usaha mereka. 


Besar kemungkinan zaman kita 
sekarang inilah yang dimaksudkan dalam 
hadits tersebut. Siapapun yang mem- 
perhatikancara-carabermuamalah, tentunya 
dia mendapati nuansa haram ataupun 
spekulatif telah banyak mewarnainya. 
Kenyataan ini tidak hanya diketahui oleh 
mereka yang ahli dalam iimu hukum Islam 
dan mengerti betul duduk permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh umat Islam 
sekarang ini, tetapi orang awam pun juga 
sudah paham. Sebagai contoh, kita dapati 
sekarang ini marak berbagai layanan online 
ribawi (kartu kredit) yang tersebar di seluruh 
dunia Islam dan memainkan peranan yang 
signifikan dalam menggerakkan roda 
perekonomian umat. Kami melihat layanan 
ini telah banyak diterima oleh masyarakat 
sehingga penggunaannya semakin meluas. 
Coba bandingkan hal ini dengan perkara lain, 
seperti perjudian, kolusi, atau manipulasi 
serta sumpah palsu yang dilakukan oleh 
para pedagang. Belum lagi perdagangan 


komoditi yang jelas-jelas haram di mata 
syariat, 


Tentu saja yang kami maksud dalam 
penjelasan kami barusan tidak bisa dipukul 
rata untuk semua umat Islam, bahkan di 
sana-sini tidak sedikit orang-orang yang 
masih bersikap wara' dan sangat berhati-hati 
demi menaati perintah Allah. Akan tetapi 
yang menjadi perhatian kami adalah bahwa 
di sana ada satu fenomena umum yang 
sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan 
umat Islam, yang mengindikasikan adanya 
satu perkembangan yang semakin meluas 
dan telah diterima dengan sepenuh hati 
sistim perekonomian tanpa berbasis syariat 
sebagaimana yang digambarkan dalam 
hadits, 


Hampir dapat dipastikan sekarang ini 
jarang sekali orang yang tidak menggunakan 
riba sebagai sarana muamalah mereka atau 
paling tidak mereka terkena debu yang 
ditebarkan oleh berbagai muamalah yang 
sarat dengan nuansa ribanya. Hadits di 
atas tidak menunjukkan kondisi umum 
umat Islam terkait ketidakpedulian mereka 
terhadap halal-haram, tetapi fakta-fakta 
yang ada pada masa sekarang terkesan sangat 
jelas, yang pada abad-abad sebelumnya 
tidak begitu terlihat gejalanya. 


Pada sisi lain, terdapat sebuah isyarat 
yang ditunjukkan oleh hadits Nabi # yang 
lain yang mengindikasikan bahwa fenomena 
ini akan semakin marak, bahkan pada masa 
itu harta halal menjadi sangat berharga. Di 
antara hadits tersebut adalah: 


si PE E ER S E CR‏ ت 





diri sendiri. Sedangkan kebalikannya adalah 
al-atsrah, yaitu sikap mementingkan diri 
sendiri atau yang lebih kita kenal dengan 
individualisme, 


8 Dari Anas bin Malik x, dia berkata: 


دَعَا ko GAN‏ الله عله عليه وب َم wai‏ 
م املسم مياد Jp‏ الله 


3 يكن كيك عند jogi‏ 


Sh‏ علد ودع تقال وغم ينار 


Ja حى‎ yob saia 


Rasulullah #5 mengundang orang-orang 
Anshar untuk diberi bagian tanah garapan 


di Bahrain. Maka di antara mereka ada 
yang berkata, “Ya Rasulullah, jika Anda 
melakukan hal tersebut kepada kami 
maka lakukanlah hal yang sama terhadap 
saudara-saudara kami orang-orang 
Quraisy.” Namun beliau tidak melakukan 
hal tersebut, kemudian beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan menyaksikan 
sikap individualisme setelah kepergianku. 


8.2 il) ate ror 
مَوَاقِعَ القظر يَقِرَ‎ SAA aa HB 


Hampir saja harta terbaik milik seorang 
muslim adalah kambing yang dia 
gembalakan di lereng-lereng bukit dan 
padang-padang rumput demi mengikuti 
penggembalanya yang menghindar dari 
ancaman fitnah.” 


Hadits ini menunjuk pada suatu 
zaman di mana sumber-sumber rejeki yang 
halal sangatlah sulit ditemui oleh seorang 
muslim, sampai-sampai yang halal dan 
haram telah bercampur dengan kadarnya 
yang berbeda-beda dalam semua jenis 
pekerjaan dan jarang sekali ditemukan 
sumber-sumber rejeki yang murni halal. 


DYA 


9. Kikir dan Individualisme 
o Allah 32 berkalam: 


” 2 ونم 0 


e کان‎ j; piil ý DIHS 
BA andi Ito خصاصة‎ 
OS Aap 


Dan mereka mengutamakan (orang-orang 


Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 


Bersabarlah kalian hingga kalian bertemu 
denganku, ”™ 


sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Al-Hasyr [59]: 9). 
Maksud lafal yu'tsirêna dalam ayat di 
atas adalah mendahulukan kepentingan 
orang lain dalam urusan dunia daripada 


Hadits ini menunjukkan keutamaan 
orang-orang Anshar, sikap kesetiakawanan 
mereka, dan loyalitas mereka yang tinggi 
terhadap sesama muslim, 


393. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7088. (Fath ABar 
(13/44). 


394, HR. Al-Bukhari, Al-Musdigah, hadits no. 2377. (Fath AF- 
Bari (5/59). 
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» Dari Usa'id bin Hudhair xx dikisah- hal-hal yang tidak kalian senangi.” Para 


kan: sahabat bertanya, “Apabila saat itu datang 
E» ET ند‎ i kepada kami apa yang Anda perintahkan?" 
الأنضَار قال يا رَسول الله‎ Ia رجلا‎ si Beliau menjawab, “Tunaikanlah hak orang 


lai kan untuk diri kalian mintalah 
Sedan law II mao د‎ 


E" 


San ly mol بعد‎ aka تن‎ Dalam riwayat Anas bin Malik a 
A dikisahkan sebagai berikut: 


Á JG اسا م الأتضار‎ 
Seorang laki-laki Anshar datang menemui Ja و‎ 2 ni 5 
Rasulullah #& seraya berkata, “Ya IE i AN SA ca l ko 
Rasulullah, apakah Anda tidak meng- يك ا‎ 4 
angkatku sebagai pegawai seperti yang أَمْوَالٍ‎ e Ye akan اله عَلَيْهِ‎ Ja رسود‎ 
Anda lakukan terhadap si Fulan?” Beliau ma naa EE 
menjawab, “Ketahuilah, engkau akan Ga Ye, ana bilah A هْوَازِنَ ما‎ 
menemui zaman individualisme sepeninggal- Win saten bale هه قو‎ 6 3 
ku. Maka pada saat itu, bersabarlah engkau فَقَالُوا يَغْفِرٌ الله‎ S3 كردس المائة من‎ 
hingga engkau bertemu denganku di al- .? zf 7 ¿iz i 
haudh (telaga di surga)” pe sé اله‎ Io ah gi 
Maksud al-atsrah dalam hadits di atas = دنا‎ ek Ga wa ELA ر‎ j; 
adalah sikap yang selalu mementingkan teng appa “aa 
diri sendiri dalam setiap kondisi ditambah ANI LS الله‎ J رسو‎ Dang Si JG 
lagi kerakusan untuk mendapatkan apa = TA aa FE A 
yang menjadi hak orang lain dan hanya puas Ni إلى‎ Je Fi A iz MB 
memperkaya diri sendiri. Af $a 
د يدح معهم‎ 13 
> Dari Ibnu Mas'ud as, Rasulullah ix ; CA ahi. ah. 
bersabda: j ود‎ Bng َيه اقا اجتمَعُوا‎ NG kei 
ai sah EÍ baan SU JUS عَلَيْهِ وَسَلّمَ‎ Di la di 
Kerna سول‎ laiya قال ل‎ Lena E gala حَدِيتٌ‎ 


LE NGE eta GENG adi SN ؤو آرَائِنَا يَا يَسُولَ‎ 


“Pada suatu saat nanti kalian akan IG mali حَدِيئَة‎ É KAN úli 
menemukan sikap individualisme dan 


etor ٠ مض ص صب م‎ t 






PPn a س س ا‎ 
395, HR, Al-Bukhari, Mandgib A-Anshdr, hadits no. 3792. [Fath 396. HR. Al-Bukhari, Al-ManAgib, hadits 
Al-Bari (711461). (6/708), , no. 3603, [Fath Al-Bûrî 
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Tin aa ai الله صل‎ Je a يَغْفِرُ‎ 
Bu الألضاز‎ Bekas فرشا‎ kan 
jo K رَسُولُ‎ JUS san مِنْ‎ RAS 
Eas أغلي رجالا‎ S lan ala لله‎ 


ده هه فو وه 5 sat. ST tagar‏ 
عَهِدَهمْ بكفر Ono lal‏ أَنْ Gái‏ 


ab f eff. ië‏ اا Ka Ai‏ الود 
الاس بِالأمْوَالٍ a‏ إلى sdn,‏ 
a 5‏ ع 
ِرَسُولٍ الله ص الله عَلَيهِ وَسَلْمَ l‏ ما 
OA‏ به Doel Ca‏ به NGA‏ 
a‏ رَضِيئًا DI‏ إل 
مه سه 84 4 f- KANE‏ 
سََرَوْنَ SM‏ شديده فاصيروا حى 
لوا الله ko On‏ الله aka aji‏ 
i wara WE Ta atu Ta‏ 
IE‏ الْحَوْضٍ قال انس فلم تصير 
Ketika pembagian harta fai' dari suku‏ 
Hawazin, Rasulullah #8: memberikan 100‏ 
unta kepada beberapa pembesar Ouraisy,‏ 
sedangkan orang-orang Anshar tidak diberi‏ 
apa-apa. Apa yang beliau lakukan ini‏ 
mendorong beberapa orang Anshar berkata,‏ 
“Semoga Allah mengampuni Rasulullah x.‏ 
Beliau telah memberi orang-orang Quraisy‏ 
dan meninggalkan kita. Padahal pedang-‏ 
pedang kami ini masih basah oleh darah-‏ 
darah mereka,"‏ 
Anas a melanjutkan kisahnya:‏ 
Maka perkataan mereka ini dilaporkan‏ 
kepada Rasulullah 1, beliau mengutus‏ 


salah seorang sahabat kepada orang-orang 
Anshar agar mereka berkumpul di sebuah 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


bangunan kubah yang terbuat dari tanah 
tanpa seorang pun yang tertinggal. Setelah 
mereka semua terkumpul, datanglah 
Rasulullah & menemui mereka, Beliau 
bersabda, "Apa maksud perkataan yang 
sampai kepadaku dari kalian?” 


Salah seorang Anshar berkata kepada beliau, 
“Orang-orang yang paling memahami di 
antara kami, mereka inilah yang paling 
berakal jernih tidak berkomentar tentang 
masalah ini sedikitpun. Namun beberapa 
orang di antara kami yang masih baru 
tumbuh gigi, mereka berkomentar, “Semoga 
Allah mengampuni Rasulullah #& yang 
telah memberikan kepada orang-orang 
Ouraisy dan membiarkan kami tidak diberi 
apa-apa, padahal pedang-pedang kami 
ini masih basah oleh darah orang-orang 
Ouraisy'." 

Rasulullah š% bersabda, “Sesungguhnya 
aku memberikan kepada beberapa orang 
Ouraisy karena mereka itu baru keluar 
dari kekafiran. Apa kalian tidak ridha 
jika mereka pergi dengan harta yang aku 
berikan kepada mereka, sedangkan kalian 
akan tetap bersama Rasul kalian untuk 
meneruskan perjuangan? Demi Allah, 
tidak ada kebaikan yang lebih baik untuk 
menggiring hati mereka daripada harta 
yang aku berikan untuk membalikkan hati 
mereka (menjadi beriman), melainkan 
harta yang aku berikan itu.” 


Akhirnya, mereka semua menyadari 
kelancangannya seraya berkata, “Baiklah, 
ya Rasulullah gg, kami semua rela dengan 
kebijakan yang Anda tetapkan.” 

Kemudian Rasulullah š bersabda 
kepada mereka, “Niscaya kalian akan 
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menjumpai masa yang penuh dengan 
sikap individualisme sepeninggalku, maka 
bersabarlah kalian sehingga kalian bertemu 
Allah dan Rasul-Nya di al-haudh." 
Kemudian Anas mengakhiri kisahnya, 
“Sayang, kita semua tidak bersabar.” 


®» Dari Wail bin Juhr ae, dia berkisah: 


4 KAMA - 


: الها عليه ود‎ ja Ja Jaa 


SI الل‎ é يا‎ JUS £ iza 
ui WJS إن قَامَث عَلَينَا أَمَرَاءُ‎ 
2 فقا زرل ھل‎ Was وي وتا‎ 


Aku mendengar beliau menjawab ketika 
beliau ditanya oleh seorang lelaki, “Wahai 
Nabiyullah, bagaimanakah menurut Anda 
jika yang berkuasa atas kami adalah para 
pemimpin yang hanya meminta hak mereka 
untuk selalu kami penuhi sedangkan 
mereka tidak memenuhi hak kami?” Beliau 
menjawab, “Dengarkan dan taatilah 
mereka, karena sesungguhnya mereka akan 
menanggung apa yang mereka lakukan dan 
kalian juga akan menanggung perbuatan 
kalian masing-masing.” 
Penjelasan: 


Ayat yang mulia di atas menunjukkan 
keistimewaan generasi awal umat Islam 


bb 
397. HR. Al-Bukhari, Al-Fardh Al-Khums, hadits no, 3147, 


terkait semangat mereka dalam berlomba- 
lomba untuk menggapai kebahagian 
akhirat dan kecintaan kaum muslimin 
sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain. Sifat yang lebih mengedepankan 
sesama muslim—khususnya orang-orang 
Anshar—kepada saudaranya orang-orang 
Muhajirin terkait permasalahan dunia. Sifat 
ini merupakan sifat yang paling dominan 
bagi generasi Islam pertama, khususnya 
orang-orang Anshar. Yaitu orang-orang 
yang lebih mengutamakan apa-apa yang 
ada di sisi Allah serta Rasul-Nya daripada 
kepentingan dunia yang pasti binasa. Dan 
hadits pertama memberikaan isyarat terkait 
kematangan ruhani yang mengistimewakan 
para sahabat. 


Hadits-hadits selanjutnya memberikan 
isyarat terkait kebobrokan kondisi umat 
Islam yang telah tenggelam dalam per- 
saingan dalam menggapai dunia dan saling 
menerkan satu sama lain, sikap egois 
sebagian mereka terhadap kekayaan, dan 
usaha sebagian mereka dalam menghalang- 
halangi orang lain untuk mendapatkan 
hak-haknya. Pada kelanjutannya, Baitul 
Mal telah berubah menjadi lembaga milik 
pribadi para penguasa dan bangsawan serta 
antek-antek mereka, padahal diadakannya 
lembaga iniadalah untuk berkhidmat kepada 
kaum muslimin seluruhnya. Ini merupakan 
bahaya laten dan sekaligus penyelewengan 
umat Rabbani yang telah dipilih oleh Allah 
هنا‎ sebagai pemimpin dunia. 


Siapapun yang tekun mencermati 
perjalanan sejarah umat Islam, niscaya dia 
pendapati bahwa apa yang telah dikabarkan 
oleh Nabi #& di atas bukanlah omong kosong 








belaka. Perkara ini termasuk di antara bukti- 
bukti nubuwat Nabi 3. Dan pertanda ini 
telah dirasakan oleh salah seorang generasi 
awal umat Islam dari kalangan sahabat, yaitu 
yang dia rasakan di saat dia hidup di tengah- 
tengah Daulah Umawiyyah. Kita perhatikan, 
bahwasanya Anas a, orang yang melihat 
sikap individualisme ini sampai berkata, 
"Sayang, kita semua tidak sabar.” Siapapun 
yang mencermati perjalanan sejarah, maka 
dia akan mendapati bahwa kondisi Daulah 
Abbasiyyah dan setelahnya tidak lebih baik 
daripada kondisi Daulah Muawiyah, bahkan 
menjadi semakin buruk. Para penguasa 
lebih mengutamakan orang-orang yang 
mereka sukai (untuk menduduki jabatan- 
jabatan publik meskipun tidak amanah 
dan kapabel), mereka lebih mementingkan 
kepuasan perut-perut mereka tanpa 
menghiraukan nasib rakyatnya. Sementara 
dana yang dikeluarkan oleh para penguasa 
dari Baitul Mal untuk umat tidak sesuai 
porsi yang seharusnya mereka terima. 


Sebagian orang ada juga yang meng- 
anggap remeh pertanda hari Kiamat yang 
satu ini di antara berbagai pertanda lainnya, 
padahal justru pertanda inilah yang paling 
besar pengaruhnya sebagaimana yang kita 
rasakan saat ini. Anda juga tidak lupa 
bahwa fitnah yang terjadi untuk pertama 
kalinya di kalangan kaum muslimin adalah 
akibat sikap Khalifah Utsman a yang 
lebih memprioritaskan para kerabatnya 
untuk memegang kendali pemerintahan 
dibanding kaum muslimin yang lain. 
Meskipun Khalifah Utsman x masih 
tetap dalam koridor keadilannya serta 
masih memperhatikan apa yang menjadi 
hak-hak rakyatnya dan menjauhkan dirinya 
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dari pengkhianatan terhadap mereka, tetap 
saja sikapnya yang lebih memprioritaskan 
para kerabat beliau inilah yang menyulut 
api fitnah di kemudian hari. 


Siapapun yang memperhatikan nasib 
umat ini sekarang, pastilah dirinya men- 
dapati fitnah individualisme ini telah 
menguasai berbagai kepentingan dari semua 
orang, Kekuasaan hanya berputar pada 
kelompok tertentu yang jumlahnya sangat 
terbatas, sementara kaum muslimin selain 
mereka yang jumlahnya jauh lebih besar 
dijegal agar tidak dapat turut serta dalam 
memperbaiki nasib mereka sendiri. Bahkan 
siapapun yang mencermati kondisi berbagai 
yayasan ataupun lembaga-lembaga umat 
Islam, pasti dia mendapati bahwa kursi 
paling empuk hanya diisi oleh golongan- 
golongan tertentu. 


Hadits-hadits di atas juga mengandung 
penjelasan bagaimana seharusnya sikap 
seorang muslim dalam menghadapi situasi 
yang demikian. Seperti yang diisyaratkan 
oleh Nabi a, dalam kondisi yang demikian 
bagi setiap muslim haruslah menunaikan 
kewajiban-kewajiban yang sudah seharusnya 
dia tunaikan baru setelahnya dia harus 
memohon kepada Allah 32 apa saja yang 
menjadi haknya (tidak mengharapkan hak- 
haknya dipenuhi oleh masyarakar), tidak 
membalas individualisme dengan sikap 
yang sama, serta bersabar hingga bertemu 
Rasulullah #& di al-haudh (telaga di surga). 


Dengan demikian seorang muslim 
yang sudah bersikap seperti tadi bukanlah 
pribadi yang turut andil bagi tersulutnya 
api fitnah ini, karena dia telah menuaikan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 
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Rabb-nya untuk dipenuhi. Demikian halnya 
dengan para penguasa serta berbagai pihak 
yang telah dikuasai sifat individualisme, 
mereka yang zhalim terhadap rakyatnya, 
mereka itu akan mendapat balasan dari 
perbuatan yang dilakukannya. 


Sebagian orang ada yang menilai 
bahwa sikap seorang muslim agar terhindar 
dari sifat buruk individualisme dan 
eksklusifisme dengan berbagai langkah 
yang telah kami sebutkan, serta apa yang 
ditunjukkan oleh hadits tersebut hanyalah 
tindakan preventif yang bersifat pasif dan 
tidak memberikan dampak signifikan dalam 
merubah kondisi umat Islam yang telah 
menyimpang sekarang ini. 


Masalahnya bukan seperti itu, bahkan 
apa yang diwasiatkan oleh Nabi 25 itulah 
sikap yang paling benar dilihat dari sisi 


manapun. Sebab dalam situasi yang 
demikian itu, setiap muslim dihadapkan 
pada 2 pilihan yang sama-sama pahit: 


Pertama, apabila seseorang hendak 
melakukan revolusi padapemerintahan yang 
nepotis, dia dihadapkan pada kenyataan 
lain yang sama-sama pahit. Sebab usaha ini 
sangatlah rentan bagi tersulutnya konflik 
intern yang akibatnya pun jauh lebih buruk 
daripada kondisi yang manapun, bahkan tak 
jarang hal ini pula yang akan menimbulkan 
fitnah bagi orang-orang yang mempelopori 
pergerakan ini. 

Kedua, bersabar serta membiarkan 
para penguasa dengan gaya nepotisnya yang 
dosanya akan mereka tanggung sendiri. 
Memang sikap pasif seperti ini lebih 
mudah dilakukan oleh setiap orang, ini 
lebih baik demi menjaga nyawa-nyawa yang 
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akan melayang dan untuk tetap menjaga 
persatuan umat Islam. 


10. Penemuan Kendaraan Bermotor 
(Mobil) 


» Allah هن‎ berkalam: 

g Midi 5 KA tia © 
وَزِينَة‎ aya A) ganda Ju JANG 

Oo ig 
Dan (Allah telah menciptakan) kuda, bighal, 
dan keledai, agar kamu menungganginya 
dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 
(juga) menciptakan apa-apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. (An-Nahl (16): 8). 


» Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah 35 
bersabda: 


P IP 04 9 2 P 
GAN aya ڪون ابل لِلشَيَاطِينِ‎ 
وے و1‎ ... Pt: و‎ 7 
E Nn AS bi ja) Uu 

e .É 64 Is” عو 5 وم‎ 
فلا‎ Gu مَعَّه قد‎ OLES 165i 
aya SUN A 5 eng ga عع‎ tar 
PEAN باخِيه قد‎ ang Gie بَعِيرًا‎ plas 

KEL ع‎ ik سد‎ z EEN 
si يَقُول لا أرَاهَا إلا‎ Laa GS ji 

Pagu Ban -att 

TA MAS الي‎ SS 
Akan datang pada saatnya nanti kendaraan- 
kendaran milik setan dan rumah-rumah 
milik setan. Adapun kendaraan-kendaraan 
milik setan, maka aku telah melihatnya, 
yaitu salah seorang di antara kalian akan 


keluar dengan membawa unta-unta yang 
dikendalikan (tanpa penumpang) dengan 





barang-barang yang sarat di punggungnya, 
sehingga unta-unta yang penuh dengan 
muatan tersebut tidak mau berhenti 
ketika ada saudaranya yang menghentikan 
perjalanannya untuk sekedar mendapatkan 
tumpangan. Sementara, rumah-rumah 
setan aku belum pernah melihatnya. 
(Kemudian Sa'id berkata, “Aku belum 
pernah diperlihatkan rumah-rumah itu, 
melainkan keranjang-keranjang sekedup 
unta yang banyak ditutupi oleh kain-kain 
sutera.” p” 

Kosakata asing: 

(SG) : Bentuk jamak dari al-junaibah 

yang berarti unta-unta yang dikendalikan 

tanpa penumpang dan sebagai gantinya di 

punggungnya banyak dimuati oleh barang- 

barang. 


PTI = 
(PY sab Yp : Keranjang-keranjang 
atau sekedup unta yang digunakan oleh 


orang-orang kaya untuk membawa 


perbekalannya. 
(dani GB) : Sa'id adalah Ibnu Abi Hind, 
Seorang tabiin yang meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Hurairah a$. 

Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan 2 peristiwa 
yang terjadi pada umat Islam: 


Pertama, munculnya kendaraan milik 
setan. 


Kedua, munculnya rumah-rumah milik 
setan. 


399, HR. Abu Dawud, AlJihdd, hadits no. 2551. (Aun Af 
Ma'bûd (7/236)). Mengenai hadits ini, Al-Adawi berkata. 
"Hadis ini shahih.” (Shahih Al-Musnad (405)| 
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Penjelasan mengenai kendaraan milik 
setan dikabarkan dalam hadits tersebut 
dengan unta-unta yang dipersiapkan untuk 
bermewah-mewah serta membanggakan 
diri, bukannya untuk kepentingan yang 
dibenarkan agama. Kemudian Rasulullah 
د‎ menjelaskan sisi persamaan kendaraan- 
kendaraan ini dengan kendaraan milik 
setan, yaitu dengan dibariskannya binatang- 
binatang yang sarat dengan muatan itu 
secara tertib, ketika pemiliknya berpapasan 
dengan orang yang tidak mendapatkan 
tumpangan, kendaraan tersebut tidak 
dihentikan untuk memberikan tumpangan 
kepadanya. 

Maksud: sebenarnya unta-unta ter- 
sebut memang kapasitasnya masih cukup 
mampu untuk mengangkut orang-orang 
yang membutuhkan tumpangan, tetapi 
karena kekikiran pemiliknya, unta-unta 
tersebut dibiarkan kosong dari penumpang 
dan lebih memprioritaskan barang-barang 
bawaannya. 


Sedangkan mengenai rumah-rumah 
milik setan, Nabi x mengabarkan bahwa 
beliaubelumpernahmelihatnya. Maksudnya 
pada masa beliau, benda yang seperti itu 
belum pernah terlihat sekalipun, bahkan 
benda yang mempunyai sifat-sifat yang 
mirip sebagaimana yang beliau kabarkan 
kepada para sahabat belum pernah terlihat. 
Benda ini adalah sesuatu yang sama sekali 
baru,dan umat ini pasti akan mendapatinya 
persis sebagaimana yang disifatkan. 

Haditstersebutjugamenjelaskanbahwa 
yang dimaksudkan dengan rumah milik 
setan ini mungkin saja seperti kendaraan 
yang menyerupai rumah, yang ketika berjalan 
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bersama pemiliknya melewati saudaranya 
yang tidak memperoleh kendaraan tetapi 
tidak mau ditumpangi. Memang kendaraan 
yang bentuknya mirip rumah pada zaman 
dahulu sama sekali belum terpikirkan oleh 
manusia, Tetapi pada masa sekarang ini 
berbagai sarana transportasi modern telah 
membuktikan apa yang pernah dikatakan 
oleh Rasulullah 35 beberapa abad silam. 
Truk-truk kontainer, caravan, dan mobil- 
mobil mewah yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas membuktikan keberadaan 
rumah-rumah setan sebagaimana yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah 35. 


Jika memang mobil-mobil atau 
kendaraan seperti itu yang dimaksudkan 
dalam hadits Rasulullah 36 tersebut, maka 
adanya pada zaman kita sekarang. Memang 
sebagaimana yang kita lihat, kebanyakan 
pemilik kendaraan pribadi bersikap 
acuh tak acuh kepada saudaranya yang 
membutuhkan tumpangan. 


Penting! 


Sebagian orang ada yang menyangkal: 
rumah-rumah setan itu bukanlah mobil- 


mobil sebagaimana yang dinyatakan 
dalam paragraf di atas, bahkan hal ini 
terkesan berlebihan, Sedikitpun redaksi 
hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa 
maksud yang hendak dituju adalah makna 
yang seperti itu. Akan lebih pas jika 
maksudnya adalah rumah-rumah kosong 
yang jarang dihuni oleh para pemiliknya. 
Sekarang ini banyak sekali rumah-rimah 
besar nan mewah yang oleh pemiliknya 
dibiarkan kosong tidak dihuni, kecuali 
untuk acara-acara tertentu yang dalam satu 
tahun mungkin hanya digunakan sekali 
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saja. Selain itu rumah-rumah tersebut 
hanyalah sebagai sarana untuk menaikkan 
gengsi pemiliknya di mata orang yang 
lain. Sementara itu di sekitarnya masih 
banyak orang yang miskin papa dan tidak 
memiliki tempat untuk berteduh. Inilah 
makna yang terkandung dalam makna al- 
buyût sebagaimana yang disifatkan Nabi 
#5. Sebab dalam pemaknaan setiap kata 
harus dimaknai sesuai kandungan makna 
hakikinya jika hal itu memungkinkan. 


Sanggahan ini kami jawab: 


Memang benar pemaknaan hadits 
tersebut dengan mobil-mobil besar terkesan 
berlebihan jika saja hal tersebut tidak 
ditunjukkan oleh garinah (instrumen) yang 
terdapat dalam redaksi hadits tersebut. 
Jika diperhatikan secara mendalam, 
akan diketemukan beberapa garinah yang 
menunjukkan bahwa apa yang kami 
nyatakan ini menemukan berbagai alasan 
yang mendukungnya: 


Pertama, kandungan hadits di 
atas memberikan isyarat bahwasanya 
maksud Nabi ġġ dalam hadits ini adalah 
hendak membicarakan berbagai sarana 
transportasi yang digunakan pemiliknya 
sebagai alat untuk meningkatkan gengsi 
dan membanggakan diri. Sementara kaum 
muslimin lain yang membutuhkannya 
sama sekali tidak dapat memanfaatkan 
kendaraan tersebut. Hal ini sangat sesuai 
dengan apa yang telah beliau isyaratkan 
dengan tersebarluasnya individualisme 
serta hilangnya perasaan pada diri setiap 
insan sebagai salah satu bagian dari tubuh 
kaum muslimin. Hal ini sangat jelas sekali 
dalam redaksi sabda beliau ibil li asy- 





syayathin. Maka dari itu sangat pas juga 
jika yang dimaksud dengan al-buyiit adalah 
sarana transportasi. 


Perhatikanlah seorang tabiin yang 
menjadi perawi hadits ini yang mengarahkan 
makna buyiit asy-syaithan tersebut pada 
muatan, keranjang, serta beberapa 
sekedup unta yang biasa digunakan oleh 
para konglomerat zaman dahulu untuk 
menempuh perjalanannya. Interpretasi dari 
tabiin yang seperti ini mengindikasikan 
bahwasanya tabiin tersebut memandang 
kandungan hadits tersebut semuanya untuk 
membahas sarana transportasi. Penafsiran 
tabiin ini merupakan ijtihad dalam batas- 
batas yang telah memenuhi dengan apa 
yang dia saksikan pada masanya, di samping 
penafsiran makna al-buyût” sendiri juga 
sudah dikenal pada masa Rasulullah 38. 


Dan tidak ada kesulitan sedikitpun bagi 
Nabi #& untuk menyebutkannya dan juga 
tidak ada kesulitan bagi para sahabat untuk 
menggambarkannya jika yang dimaksud 
adalah rumah.. 


Hal inilah yang mengindikasikan 
bahwa maksud dari rumah-rumah setan 
adalah sesuatu yang masih asing, aneh, serta 
disifati sebagai kendaraan seperti rumah 
dan dipakai oleh orang-orang akhir zaman. 
Kriteria seperti ini tidak akan terpenuhi, 
kecuali ada dalam sebuah kendaraan yang 
kita kenal dengan mobil. 


Kedua, jika yang dimaksud dengan 
rumah-rumah setan adalah rumah kosong 
milik orang-orang yang kebanyakan 
harta dan mereka melarang orang-orang 
yang butuh tempat berteduh untuk 
memanfaatkannya, niscaya hal ini akan 
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dijelaskan Nabi 1# kepada para sahabatnya. 
Tetapi pada kenyataannya beliau justru 
bersabda, “Adapun rumah-rumah setan, aku 
belum pernah melihatnya.” Padahal rumah- 
rumah kosong jenis ini adalah sesuatu yang 
mudah untuk diberikan kriteria dan sifatnya 
sebagaimana beliau memberikan kriteria 
unta-unta setan yang pada saat itu belum 
ada pada masa beliau hidup. Maka dari itu 
sangat memungkinkan bagi beliau untuk 
menyifatinya dengan rumah setan. Dan 
karena ini pula masalah interpretasi hadits 
ini dibiarkan begitu saja hingga orang-orang 
pada zamannya nanti menemukan maksud 
yang terkandung dalam hadits ini. 


Ketiga, penjelasan Nabi #& terkait 
rumah-rumah setan, bahwa beliau belum 
pernah melihatnya mengindikasikan dengan 
jelas bahwa rumah-rumah ini adalah sesuatu 
yang sangat berbeda dengan rumah-rumah 
yang ada pada masa beliau hidup. Kabar 
ini menunjukkan bahwa rumah-rumah 
tersebut tidak lain menunjukkan pada 
sebuah alat transportasi yang pada saat 
ini disebut dengan mobil dan inilah yang 
paling sesuai dengan kandungan redaksi 
hadits. Inilah yang membuat Rasulullah 38 
kesulitan dalam menjelaskan karakteristik 
benda yang dimaksudkan kepada para 
sahabatnya, dan andai kata benda tersebut 
dijelaskan kepada mereka dengan terperinci 
niscaya mereka tetap akan kesulitan untuk 
membayangkannya. 


2 Dari Abdullah bin Amr bin Ash wa, 
bersabda Rasulullah š5: 


+ Iso: Ne 2 ~ عر‎ 
090 رجال ير‎ gái A 3 D yangan 
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t- 
s . 


Ù op dh السو گا‎ Pi 
ajeli 3 A i E رءُوسهم‎ 0 Tiä 


~ 


LL 


J Deak HP Gasal الْعِجَافٍ‎ 
sA -Åi . : 02 P || 
با‎ Si ke KA kan ¿SE 


ef وى‎ ES 


نَِاؤْكُمْ يِسَاءَهُمْ kêmanak US‏ سا 
m 3‏ َا 2 è‏ 
Akan ada di antara umatku ini di akhir‏ 
zaman sejumlah laki-laki yang menaiki‏ 
kendaraan yang sarat dengan muatan‏ 
mirip seperti laki-laki yang ada sekarang‏ 
ini. Mereka akan berhenti di depan pintu‏ 
masjid. Wanita-wanitanya berpakaian‏ 
tetapi telanjang dan di atas kepala-kepala‏ 
mereka terdapat berbagai hiasan yang‏ 
menawan. Maka laknatlah perempuan-‏ 
perempuan (yang telanjang) itu, karena‏ 
mereka itu terlaknat. Andai saja setelah‏ 
kalian masih terdapat umat-umat yang lain,‏ 
niscaya wanita-wanita kalian akan menjadi‏ 
pelayan dari wanita-wanita mereka seperti‏ 
kalian telah menjadikan wanita-wanita‏ 
umat lain sebagai pelayan. *®‏ 


400, HR. Ahmad, Musnad AlMukatstsirin, hadits no. 7102, 


juga meriwayatkan hadits 
ini, beliau menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut 
kriteria yang ditetapkan oleh Imam Muslim. (Ash-Shahih 
At-Targhib wa Al-Tarhib, jl2, Kitab Al-Libds wa Az- 
inah). 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan garinah keempat 
bahwa yang dimaksudkan dengan rumah- 
rumah setan itu adalah mobil atau 
kendaraan bermotor lainnya. Hadits inilah 
yang memberikan gambaran atau setidaknya 
dapat dikatakan sebagai dasar pertimbangan 
ataupun acuan dalam memahami pertanda 
tersebut sekarang. Redaksi hadits yang 
mengambarkan bahwa kendaraan tersebut 
sangatlah indah merupakan bukti bahwa 
yang dimaksudkan adalah mobil. Di samping 
itu dalam hadits tersebut Rasulullah #& 
menyebutkan bahwa pada zamannya nanti 
orang-orang tidak akan menunggang hewan 
tunggangan, tetapi mereka akan menaiki as- 
surûj, yaitu sejenis pelana yang diletakkan 
di atas tunggangan. Benda seperti ini dapat 
dipahami dengan kursi-kursi nyaman yang 
dipasang di atas mobil. Seakan-akan Nabi 
#4 mengisyaratkan bahwa yang ditunggangi 
oleh para lelaki zaman itu adalah benda 
buatan manusia yang bukan hewan 
tunggangan tetapi dapat memuat beban di 
atasnya. Hal ini tampak jelas dalam redaksi: 
yarkubiina ‘ala as-suraj. 


Kandunganhaditstersebutmenegaskan 
tentang 2 pertanda bagi dekatnya hari 
Kiamat, yaitu orang-orang yang menaiki 
as-suruj yang diparkir di depan pintu masjid 
dan para wanita mereka yang berpakaian 
tetapi telanjang. Ini menunjukkan bahwa 2 
pertanda ini akan muncul secara bersamaan 
yang sekaligus menunjuk pada suatu 
zaman tertentu, Maka dari itu maksud 
rumah-rumah setan itu besar kemungkinan 
berbagai sarana transportasi yang dalam hal 
ini adalah kendaraan bermotor (mobil). 





41. Eksploitasi Minyak Bumi 


ə Dari Abu Hurairah 4ë, bersabda 
Rasulullah jg: 


PENES BES PE: 
1 2:5 | a 
MA Ae Aa 4 

هذا فت رحبي رَيَجيءُ SEN‏ 
في هَذَا قُطِعَتْ gas‏ 5 3 يَدَعُويَهُ وَل 
gii iik‏ 


Sa mela 
3 SI في هَذَا‎ 


Bumi ini akan dimuntahkan kekayaannya 
laksana benda cair yang melewati selang- 
selang penyedot dan akan keluar seperti 
emas dan perak. Maka datanglah sescorang 
dan berkata, “Untuk mendapatkan benda 
ini aku rela berperang." Kemudian datang 
lagi para perampok yang lain, “Demi 
benda ini aku rela memutuskan tali 
kekerabatanku." Lalu, datang sang pencuri 
dan berkata, “Oleh karena benda inilah 
aku rela tanganku dipotong.” Kemudian 
masing-masing dari ketiga orang tersebut 
meninggalkan barang tersebut dan tidak 
seorang pun yang mengambilnya," 


Kosakata asing: 


Wa 5Î) : Alfaldz adalah potongan 


hati unta. Maksud tasybih (persamaan) di 
sini adalah perut bumi yang memuntahkan 


kekayaannya yang paling berharga. 


—-————— 
401, HR. Muslim, Az-Zakdh, hadits no. 1013. [Musim bi Syari 
An-Nawawi (4/116). 
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(Oa) : Maknanya meliputi benda 
cair dan tiang. Penyerupaan dengan tiang 
ini menunjukkan betapa berlimpahnya 
kekayaan yang dieksplorasi tersebut." 


Penjelasan: 


Bisa jadi hadits ini di dalamnya ada satu 
isyarat terkait eksplorasi minyak bumi. Hal 
ini ditunjukkan tentang sesuatu dari alam 
yang keluar dari perut bumi dengan sabda 
beliau: tugayya'u yang artinya dimuntahkan 
(sengaja dimuntahkan). Sesuatu yang 
dimuntahkan itu pada dasarnya berbentuk 
cairan, dengan kata lain sabda beliau ini 
menunjukkan bahwasanya kekayaan yang 
akan dieksplorasi itu berbentuk cair dan 
bukannya padat. 


Kemudian pada lafal afladz akbadziha 
mengindikasikan bahwa barang inilah yang 
menjadi komoditas dari perut bumi yang 
paling berharga di dunia. Sebagaimana yang 
sudah dimaklumi secara umum, di antara 
komoditas pertambangan yang banyak 
pengaruhnya terhadap roda perekonomian 
dunia tidak lain adalah minyak bumi. 
Demikian juga dengan al-usthuwan yang 
artinya menara-menara menjulang yang 
mempunyai kaki-kaki yang panjang 
(menembus bumi), mengindikasikan 
bahwa yang dimaksud bukanlah emas dan 
perak, sebab cara untuk mendapatkannya 
tidaklah dengan peralatan seperti itu. Besar 
kemungkinan, maksud dari al-usthuwan ini 
adalah pipa-pipa besi yang dipancangkan 
untuk mengeksploitasi minyak yang ter- 
kandung di perut bumi. 


402. Ibnu Manzbur, Lisên Af-'Arab, jil. 13, hal. 208. An-Nawawi, 
Muslim bi Syarh An-Nawawi, ji, 13, hal. 206. 
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Sifat dan penjelasan terperinci yang 
seperti ini tidaklah sesuai melainkan untuk 
peralatan yang dipakai untuk eksploitasi 
minyak. Siapapun yang memperhatikan 
detailnya redaksi yang disampaikan oleh 
Rasulullah 35 serta sempurnanya dalam 
penjelasannya, maka dia akan mengetahui 
bahwasanya sekaliber apapun seorang 
ahli balaghah tentunya akan mengakui 
bahwa redaksi tersebut tidaklah diucapkan 
melainkan dari orang yang menerima wahyu 
dan bukannya dari hawa nafsunya. 


Seandainya pun semua manusia dari 
ahli-ahli balaghah berusaha membuat 
redaksi dengan segala kepandaiannya 
untuk memberikan gambaran tentang 
eksploitasi harta karun hitam dari perut 
bumi, niscaya mereka tidak akan mampu 
untuk menyatakannya dengan bahasa 
yang paling ringkas dan paling sempurna 
dalam memberikan gambarannya dengan 
pemahaman yang berlaku di tempat dan 
zamannya kala itu dengan gambaran yang 
paling menakjubkan dan paling sempurna 
sebagaimana sabda Nabi X tersebut. Ini 
juga menunjukkan bahwa kalimat ini 
tidaklah mungkin dikatakan, kecuali oleh 
orang yang diberi kemampuan Jawami" Al- 
kalim. 


12. Terlepasnya Simpul-simpul Agama 


eo Dari Abu Umamah Al-Bahili ag, 
bersabda Rasulullah 35: 


KBS pn HA انام‎ Ss P A 
GE giy مجك الاس‎ eka a 
BIAN data, 22 
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Niscaya simpul-simpul agama Islam ini 
seutas demi seutas akan terlepas. Dan 
apabila satu simpul telah terlepas niscaya 
manusia akan berusaha untuk memegang 
erat simpul-simpul yang lain. Ketahuilah, 
simpul pertama yang terputus adalah 
simpul pemerintahan, sedangkan simpul 
yang terakhir putus adalah shalat." 


Kosakata asing: 


(GÊ) : Bentuk jamak dari lafal al- 
'urwah yang makna aslinya adalah lubang 
kancing baju. Kata ini juga digunakan 
untuk mengungkapkan janji setia yang 
diucapkan pada diri sendiri dan tidak akan 
melanggarnya. Kata ini juga digunakan 
untuk menunjuk bagian tanaman yang masih 
tersisa kerikamusim kering, atau bagian akar 
yang masih tersisa di dalam tanah dan tidak 
terpengaruh oleh musim kering, contohnya 
tumbuhan kaktus. Atau kata ini juga bisa 
digunakan untuk menunjuk tali kekang 
binatang, yaitu jika seseorang berhenti di 
suatu tempat kemudian dia menambatkan 
tali kekangnya, niscaya binatang tersebut 
akan terjaga (tidak kehilangan). “4 
Penjelasan: 


Dari penjelasan makna kata al-'urwah 
secara bahasa di atas dapat kita simpulkan 
bahwa maksud dari kata 'ural Islam adalah 
nilai-nilai dasar paling penting yang 
dengan nilai tersebut ajaran Islam dapat 
diketahui dan dengan itu pula berbagai 
kemaslahatan akan tegak di muka bumi 


dipakai 
nya, (Majrna' Az-Zawd id (71281). 
404, Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, jil 15, hal 45 dan 
seterusnya. 





sehingga dengannya pula kebahagiaan 
umat baik di dunia dan akhirat akan 
dapat diraih. Risalah inilah yang menjadi 
perahu penyelamat baik secara individu 
maupun kolektif, Namun apabila salah 
satu simpul ini terputus maka umat Islam 
akan mengalami ketidakseimbangan dalam 
menjalankan tugas risalah yang sedang 
diembannya sehingga akan menimbulkan 
kericuhan dalam ranah aplikasinya. 


٠ Dari hadits tersebut dapat diketahui 
dengan gamblang bahwa simpul agama 
Islam ada banyak jumlahnya, dan apabila 
umat Islam memegang erat semua simpul 
tersebut niscaya mereka akan mendapatkan 
keselamatan. Tetapi sebagaimana yang 
dijelaskan dari hadits di atas, simpul- 
simpul tersebut akan terputus seutas demi 
seutas. Dan di antara simpul-simpul yang 
disebutkan dalam hadits adalah shalat dan 
al-hukm (pemerintahan), kedua simpul ini 
adalah titik penghujung dari simpul-simpul 
yang lain. 

Sedangkan beberapa simpul yang 
lainnya dijelaskan oleh hadits-hadits lain 
yang di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Barra’ bin Azib a, dia 
berkata: 


KIE الله‎ ko GEN عند‎ Ula کا‎ 
IG Aa الإشكام‎ s SJ is 
قَالُوا الزَّكهٌ‎ Uu, ias jea 
aan قال‎ 
Senu 
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وما هو به كَالُوا SEA‏ حَسَن وما هو 
په قال óy‏ أَوْسَظ ARA eh‏ 


ia 
Saat itu kami sedang duduk di sekeliling 
Rasulullah #5. Maka beliau bertanya kepada 
kami, “Manakah simpul agama Islam yang 
pertengahan?" Para sahabat menjawab, 
“Shalat!” Rasulullah 3g menukas, “Bagus, 
namun bukan shalat." Mereka menjawab, 
“Zakat!” Rasulullah 3 menukas, “Bagus, 
namun bukan zakat.” Mereka menjawab, 
“Puasa Ramadhan!” Rasulullah të menukas, 
“Bagus, namun bukan puasa Ramadhan." 
Mereka menjawab, “Jihad.” Rasulullah 35 
bersabda, “Bagus, namun bukan jihad," 
Para sahabat terdiam. Kemudian Rasulullah 
2 bersabda, “Sesungguhnya simpul agama 
yang pertengahan adalah engkau mencintai 
karena Allah dan membenci karena 
Allah. "os 


Hadits ini menjelaskan bahwa di antara 
simpul-simpul agama Islam antara Jain: 
zakat, puasa, dan jihad. Sedangkan simpul 
yang paling kuat serta pertengahan, dan 
sekaligus yang paling besar pengaruhnya 
adalah mencintai karena Allah dan 
membenci juga karena Allah. Inilah simpul 
yang merupakan puncak tertinggi dari 
simpul agama Islam serta perjanjian yang 
paling agung. 

Hadits ini juga memberikan isyarat 
bahwa simpul-simpul tersebut akan 
hilang dari tengah-tengah umat Islam, 
besar kemungkinan hal ini disebabkan 


405, HR. Ahmad, Musnad Al-Kuffyyin, hadits no, 18551 dengan 
para perawi yang tsigah. |Al-Musnad (4/350). 
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oleh berbagai fitnah dan terpaan ujian— 
sebagaimana berbagai pertanda Kiamat 
yang telah kami sebutkan—sehingga tali 
tersebut sedikit demi sedikit terputus 
tautannya dari umat Islam. 


Jika diperhatikan simpul pertama 
kali yang terputus adalah pemerintahan. 
Apa yang pernah dikabarkan oleh Nabi šã 
ini benar-benar telah menjadi kenyataan 
yang diawali dengan berubahnya sistem 
pemerintahan yang dulunya berupa sistem 
Khilafah Rasyidah kemudian berubah 
menjadi sistem monarki absolut. Transisi 
sistem inilah yang telah memberikan 
dampak yang sangat besar bagi umat Islam 
dalam segala bidang. Perubahan ini pula 
yang telah disaksikan oleh sebagian besar 
sahabat Rasulullah 35, Dari sisi ini apa yang 
telah dikabarkan oleh Nabi 3 merupakan 
salah satu mukjizat yang menemukan 
pembuktiannya. 


Perhatikanlah hadits ini, simpul yang 
terakhir kali putus adalah shalat. Sebagai- 
mana yang sudah banyak diketahui shalat 
adalah tiang agama. Jika shalat sudah 
hilang dari tubuh umat Islam maka sudah 
tidak ada lagi yang tersisa dari ajaran agama 
sedikitpun di tengah-tengah mereka. Umat 
yang seperti ini tidak mungkin lagi mampu 
mengemban misi risalah Rabbani di muka 
bumi. Sebagaimana tiang tenda yang roboh 
adalah pertanda bagi robohnya tenda itu 
sendiri, sehingga keberadaan tenda tersebut 
tidak dapat diketahui lagi di muka bumi. 
Demikian halnya dengan shalat, jika shalat 
telah hilang dari umat dapat dipastikan 
agama Islam beserta ajarannya telah sirna 
dari muka bumi dengan sempurna. 
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Masih tersisanya shalat di tengah- 
tengah manusia sebagai simpul agama yang 
terakhir, mengindikasikan bahwa shalat 
yang dilakukannya itu tidak lagi ditunaikan 
dengan sempurna dari semua sisinya," 
Akan tetapi yang masih tersisa pada orang- 
orang yang mengerjakan shalat adalah 
gerakan-gerakan shalat tanpa ruh, Yaitu 
shalat yang hanya sebatas untuk menjaga 
sisa-sisa pengaruh keterikatan manusia 
secara emosional terhadap agamanya yang 
masih dapat dijalani. Akan tetapi justru ruh 
shalat yang pertama kali hilang dari tubuh 
umat Islam. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah a disebutkan sebagai berikut: 


a" a 01 a E 5‏ و 
la Ji‏ 3225 ن مِن ديد الخشوع 
وَآخِرٌ ما تَفْقِدُوْنَ مِنْ Lala‏ الصَّلاهُ 


406. Andai Ibadah shalat dilakukan dengan sesempuma 
mungkin, niscaya hal ini akan menjamin keteguhan dan 
keutuhan simpul-simpul 









PY: AI GE San 
PARAH SA ai 
da kan js ts SIS طرق تن مَنْ کان‎ 
AA, La EN 335 
فِرقتانِ مِنْ‎ KS HE, 


Ji u إِحْدَاهُمَا‎ dyis an a 


WH صل مَنْ گان‎ ad ya JAWA 
pa WA) Si ( قال الله تَبَارَكَ وَتَعَالَ‎ cé 
فار‎ Segi got PERY- 


إلا تلاا ركفو اأ خْرَى ON‏ الْمُؤْمِِيْنَ £ 


الو كرما ié aa‏ فِيْنَا كاف NG‏ 


Hal pertama kali yang akan hilang dari 
agama kalian adalah kekhusyukan, 
sedangkan hal yang terakhir kali akan 
lenyap dari agama kalian adalah shalat. 
Pasti simpul-simpul agama ini seutas demi 
seutas akan putus, dan sungguh seorang 
perempuan akan menunaikan shalatnya 
dalam kondisi haid. Kalian pasti akan 
meniru perilaku umat-umat sebelum kalian 
sejengkal demi sejengkal, selangkah demi 
selangkah, sedangkan kalian tidak akan 
menyelisihi langkah mereka dan langkah 
mereka pun tidak akan luput untuk kalian 
tiru. Sehingga tersisalah 2 golongan yang 
sama besar. Salah satu golongan tersebut 
berkata, “Untuk apa kita shalat lima 
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waktu, sedangkan orang-orang sebelum 
kita juga banyak yang tersesat. Allah 
hanya berkalam, "Dan dirikanlah shalat 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan daripada 
malam'.” (Hûd (11): 114). Sedangkan 
satu kelompok yang lain juga berkata, 
“Keimanan seorang mukmin sama seperti 
keimanan para malaikat. Mana ada di 
antara kita yang kafir ataupun munafik.” 
Arsar di atas menunjukkan kepada 
kita tentang beberapa hal: kekhusyukan 
yang merupakan ruh dan intisarinya shalat 
adalah yang pertama kali hilang. Dan di 
antara bentuk shalat dari sikap menyia- 
nyiakan shalat tercermin dengan adanya 
seorang wanita yang tetap melakukan 
shalat sedangkan dirinya masih haidh. 
Besar kemungkinan atsar ini memberikan 
isyarat terkait pentakwilan dari awal mula 
tercabutnya ibadah shalat dari umat Islam. 
Hal ini ditunjukkan oleh 2 kelompok yang 
diceritakan dalam atsar tersebut dengan 
hanya melakukan shalat sebanyak 3 waktu, 
sedangkan menurut kelompok yang lain 
hanya sekedar iman kepada Allah sudah bisa 
menjamin untuk masuk surga. Akibat inilah 
yang menyebabkan 2 kelompok tersebut 
tidak melakukan shalat sama sekali. 


9» Dari Ibnu Mas'ud a, Rasulullah 5: 
ورون‎ KA kadi SA ئه‎ 
A WE) عَنْ مِيقَاتِهَا‎ ALN 

كرت الَو g‏ ايموم قد la‏ 


407. HR. Al-Hakim yang mauguf (terhenti) hanya pada 
Hudzaifah 
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A Ha 
وَاجْعَنُوا‎ gia الصَّلَاة‎ as َلك‎ 
صلا تكم معهم سبحة‎ 


Pasti suatu saat nanti kalian akan menemu- 
kan para pemimpin yang mengakhirkan 
shalat dari waktu yang telah ditetapkan 
seolah-olah mereka itu dalam detik-detik 
akhir menjelang kematiannya. Apabila 
kalian melihat mereka melakukan hal itu, 
shalatlah kalian tepat pada waktunya, 
Sedangkan untuk mereka jadikanlah shalat- 
mu itu sebagai shalat sunnah.“ 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dzar ,ركه‎ Rasulullah #4 bersabda: 


ALSA AI إن سيون عدي‎ 
uig فَإِنْ صَلَّيْتَ‎ uig AL Jas 
SA كُنْتَ قد‎ NG iu éi گاتث‎ 


Pasti akan ada setelah kepergianku para 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
pada saat yang demikian itu, lakukanlah 
shalat tepat pada waktunya. Dan apabila 
engkau melakukan shalat tepat pada 
waktunya maka shalat yang bersama 
pemimpin itu adalah shalat sunnah. Dan 
apabila engkau tidak melakukan shalat 
dengan mereka setidaknya engkau telah 
menunaikan shalatmu.“” 


Penjelasan: 

Keduahaditsinimenunjukkanbeberapa 
bentuk penelantaran shalat yang dilakukan 
oleh sebagian pemimpin umat dengan cara 
mengakhirkan waktu shalat. Shalat tetap 
dikerjakan tetapi di akhir waktunya atau 
dikerjakan setelah keluar dari waktunya. 
Fenomena inilah yang disaksikan oleh Ibnu 
Mas'ud ag dan beliau menyampaikan hadits 
ini ketika melihat pertanda ini terjadi pada 
zamannya. Di samping itu kedua hadits ini 
juga menjelaskan petunjuk Nabi 4& terkait 
fikih pengecualian yang harus dilakukan 
umat Islam jika menemukan kondisi yang 
demikian itu. 

Hal ini sebagaimana yang diutarakan 
oleh Imam An-Nawawi dalam menggali sisi 
fikih dari hadits di atas, beliau berkata, 


“Dan di dalam hadits ini ada anjuran 
untuk shalat di awal waktunya. Di 
dalamnya juga terdapat penjelasan: jika 
seorang imam (penguasa yang sekaligus 
imam shalat) mengakhirkan pelaksanaan 
shalat dari awal waktunya, maka makmum 
boleh melakukan shalatnya sendirian. 
Kemudian dia mengulangi shalatnya 
secara berjamaah bersama imam. Dengan 
demikian, setidaknya dia telah memadukan 
2 keutamaan, yaitu keutamaan shalat awal 
waktu dan berjamaah, 


Andai seseorang disuruh memilih 
salah satu di antaranya: manakah yang 
lebih afdhal, memilih shalat sendirian 
di awal waktunya ataukah berjamaah di 
akhir waktu? Dalam hal ini para sahabat 
kami (para ulama madzhab Syafi'i) ada 
perbedaan pendapat yang terkenal. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami ulas dalam 





karya kami, Syarah Al-Muhadzdzab, bab 
tayammum. 


Namun menurut pendapat yang kami 
pilih, hendaknya makmum disarankan 
untuk menunggu kedatangan imam jika 
hal tersebut tidak dikhawatirkan akan 
berakibat mundurnya pelaksanaan shalat 
jamaah. Dalam perbedaan tersebut terdapat 
anjuran agar selalu menaati pemerintah 
selama hal itu tidak dalam rangka maksiat. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari 
fitnah, Karena inilah ada satu riwayat: 
‘Sesungguhnya kekasihku (Nabi #&) berwasiat 
kepadaku untuk mendengar dan taat kepada 
pemimpin meskipun dia seorang hamba hitam 
yang buntung tangannya,” Di dalamnya juga 
mengandung pelajaran bahwa shalat yang 
dilakukan 2 kali, shalat yang pertama 
hukumnya wajib, sedangkan yang kedua 
sebagai shalat sunnah. Perkara ini tidak 
perlu dijelaskan lagi, sebab sudah sangat 
jelas dalam redaksi hadits tersebut." 


13, Berlebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 


» Dalam sebuah riwayat disebutkan 
sebagai berikut: 


أل غ gk da‏ شع A‏ ابْنَهُ يمول 
لم GE JEN adi DU S‏ 
تبي الج إنا تخلتها قال E‏ 


IN به مِنْ‎ 3353 nk AU 


2 ala AN AN Ap PA Pon 


nae 
410. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi, jil. 3, hal. 154, 
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Bahwasanya Abdullah bin سكيم‎ 
Wé pernah mendengar salah seorang 
puteranya berkata dalam doanya, “Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu agar Engkau memberiku istana putih 
yang terletak di sebelah kanan Surga 
apabila aku masuk surga nanti." Maka 
berkatalah sang ayah, “Apa-apaan engkau 
ini, mintalah surga kepada Allah dan 
berlindunglah dari siksa api neraka. Sebab 
aku mendengar Rasulullah 3š bersabda, 
“Niscaya dalam umatku ini terdapat orang- 
orang yang berlebihan dalam hal bersuci 
dan memanjatkan doa’, “*™ 


Penjelasan: 


Perhatikanlah, bagaimana dalam 
hadits di atas kita dapati seorang sahabat 
menyaksikan anaknya memohon istana 
putih yang terletak di sisi kanan Surga jika 
nanti dia memasukinya. Kemudian sang 
ayah menegur anaknya bahwa apa yang 
dilakukannya itu merupakan tindakan yang 
telah melampaui batas dalam berdoa serta 
cerminan betapa buruknya adab kepada 
Allah 8 . Sifat seperti ini sangat tidak layak 
dimiliki oleh seorang muslim. 


Lalu sang ayah menyampaikan sabda 
Rasulullahi yangmengabarkanakandatang 
sekelompok orang yang terlalu berlebihan 
dalam doanya. Dengan sebab inilah mereka 


411. HR. Abu Dawud, Ath-Thahdrah, hadits no. 94. [Aum A- 
Ma'bad (11897). Ibnu Majah, Ad-Du'', hadits no, 3884. 
[Sunan Ibnu Majah (21271). Ibnu Hibban, hadits 
paia (Shahih ibnu Lapan )15/166[[ Pen-tahgig ki 

ini menyatakan, "Hadits ini shahih menurut kriteria 
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menjadi orang-orang yang beradab buruk 
kepada Allah && , entah keburukan mereka 
itu terletak pada permintaannya ataukah 
tatakrama mereka di hadapan Allah dalam 
meminta. 


Pengingkaran yang dimaksudkan oleh 
sang ayah tadi kemungkinan dia men- 
dengar anaknya ini meminta sesuatu yang 
hanya layak diminta oleh seorang nabi atau 
mungkin dia menganggap anaknya terlalu 
serakah dalam permohonannya tanpa 
menimbang terlebih dahulu amal shalih- 


nya. Atau bisa jadi pengingkarannya itu 


disebabkan anaknya meminta sesuatu yang 
tertentu di Surga dengan cara teriak-teriak 
yang melampaui batas dari adab-adab 
terhadap Allah ua. 


Di antara bentuk berlebih-lebihan 
dalam berdoa adalah melagukan doa dan 
membentuknya seperti sajak sehingga 
hanya layak digunakan sebagai nyanyian, 
tetapi tetap saja mereka gunakan untuk 
memohon kepada Allah serta berendah diri 
kepada-Nya. Termasuk berlebih-lebihan 
juga adalah doa yang di dalamnya ada 
permintaan untuk berbuat dosa, yaitu doa 
yang di dalamnya ada kezhaliman terhadap 
orang lain, ataupun doa untuk memutuskan 
silaturrahmi, dan sebagainya. Berbagai 
macam doa yang melampaui batas seperti 
ini telah menjadi cirikhas sekarang ini, dan 
tidak menutup kemungkinan kitalah yang 
menjadi pelakunya. 

Hujatan-hujatan seperti: “semoga 
Allah memurkaimu, semoga Allah 
membuka kebusukanmu, semoga Allah 
menghukummu, dan seterusnya”, adalah 
kalimat-kalimat yang sering terdengar di 
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sekeliling kita. Bahkan di sana juga ada doa- 
doa yang khusus digunakan untuk bercanda 
atau bersendau-gurau dengan orang lain. 
Di sana juga ada doa-doa yang khusus 
digunakan untuk mencela dan mengemis, 
Apa mereka tidak sadar bahwa dengan 
ucapan mereka itu pada hakikatnya mereka 
sedang bercakap-cakap dengan Penguasa 
langit dan bumi? Bukankah akan lebih baik 
jika doa tersebut diucapkan dengan penuh 
tatakrama dan kesopanan? 


Perkara kedua di mana manusia telah 
banyak yang melampaui batas adalah apa 
yang mereka lakukan dalam bersuci, baik 
ketika mereka wudhu atau mandi. Bentuk 
dari sikap berlebihan dalam bersuci adalah 
dengan terlalu boros dalam menggunakan 
air atau perasaan selalu was-was ketika 
bersuci, termasuk juga membasuh anggota 
tubuh melebihi dari yang disunnahkan, 
yaitu sebanyak 3 kali basuhan..... dan 
seterusnya. 


14. Aparat Keamanan yang Sangat 
Represif 


® Dari Abbas Al-Ghiffari as, bersabda 
Rasulullah xx 


ERSS eGA ija) Ea oU بَادِرُوا‎ 


Me Kiasi HB As nag Dad 
| يَتَخِدُونَ‎ Ei; وَقَطِيعَةَ الرَّجم‎ 


TA 


د بم اب g‏ ت 
مَرَامِيرَ Rek BA‏ وَإِنْ کان اقل 


(pet 
2 مهم‎ 


Cepat-cepatlah kalian menemui ajal kalian 





apabila terdapat 6 perkara: pemerintahan 
yang dipegang oleh orang-orang yang jahil, 
banyaknya antek-antek penguasa, jual-beli 
kasus, penguasa yang berdarah dingin, 
terputusnya tali silaturrahmi, dan anak- 
anak muda yang menjadikan Al-Our'an 
sebagai nyanyian, dia diangkat menjadi 
imam agar menyanyikan Al-Qur'an 
meskipun dia adalah orang yang paling 
tidak memahaminya." 


Penjelasan: 


Hadits ini memuat 6 perkara yang 
termasuk bencana paling besar, jika 
keenamnya telah menimpa umat Islam maka 
liang lahad lebih baik bagi hamba-hamba 
Allah daripada hidup di atas permukaan 
tanah. Sebab keenam perkara itulah yang 
membuat kehidupan berjalan di jalur yang 
tidak benar, seorang mukmin pastilah tidak 
menyukai kehidupan seperti ini. Inilah 
makna yang terkandung dalam sabda beliau 
badiru bi al-maut, sebab kematian bukanlah 
atas kuasa manusia. Dia tidak mampu 
memajukan atau memundurkannya, lebih- 
lebih dengan bunuh diri karena perbuatan 
ini sangat dilarang oleh agama. 


Akan tetapi maksud dari hadits Nabi 
#š ini adalah bentuk metafora untuk 
menunjukkan betapa bahayanya 6 perkara 
tersebut bagi kehidupan seorang mukmin, 
sampai pada batas jika seorang muslim 
mendapati dirinya dalam kondisi demikian, 


412, HR, Ahmad, hadits no. 16046. |AhMusnad (3/6001). 
Al-Hakim, hadits no. 5871, [Al-Mustadrak (2/501)). Al- 


salah satu Isnad yang terdapat dalam Al-Kabir berisikan 
para perawi yang dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih- 
nya." (Majma' Az-Zawá id (512451. Al-Albani juga menilai 


hadits Ini dalam As-Silsilah Al-Ahddits Ash- Shahithah. 
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niscaya dia akan berharap tidak mendapati 
zaman tersebut, dan hal itu tentu akan 
lebih baik bagi dirinya. Dengan demikian 
dia akan terhindar dari segala bencana yang 
akan menghampirinya itu, 


Atau bisa juga makna bersegera untuk 
mati dalam konteks hadits ini adalah 
bolehnya berpengharapan untuk segera 
dimatikan ketika terjadi berbagai fitnah 
besar tersebut. Di bawah ini akan kami 
sebutkan berbagai bencana tersebut secara 
ringkas: 

a. Penguasa yang Jahil 

Maksud dari penguasa jahil adalah 
diberikannya kekuasaan serta dilibatkannya 
orang-orang yang gegabah, pandir, serta 
pendek akalnya dalam kepemimpinan 
atas umat Islam. Perkara ini telah kami 
jelaskan secara rinci dalam pembahasan 
yang berkaitan tentang: para penguasa yang 
masih belia, orang-orang rendahan yang 
berkuasa dengan lalim, para cerdik pandai 
dan orang-orang pilihan dimarjinalkan, 
serta memberikan kekuasaan kepada 
orang yang bukan ahlinya. Sebaiknya Anda 
merujuk kembali pada tanda-tanda hari 
Kiamat sebelum pasal ini. 


Pertandayangsatu ini benar-benar telah 
menjadi ujian yang sangat besar bagi umat 
ini sejak kekuasaan atas kaum muslimin 
dipegang oleh Yazid bin Muawiyah, 
dialah penguasa yang tidak terhitung lagi 
kekejaman serta kelalimannya. Di antaranya 
tragedi Al-Hurrah, pembantaian cucu Nabi 
ig, dan pengusiran Ahlul Bait. Sayang 
sekali perilaku penguasa buruk ini ternyata 
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berkelanjutan hingga zaman kita sekarang 
ini. 


b. Banyaknya Antek-antek Penguasa 


Maksud dari asy-syarth di sini adalah 
para pembantu, antek-antek, ataupun kaki 
tangan para penguasa dan yang semisal itu. 
Adapun jumlah mereka yang amat banyak 
mengindikasikan bahwa para penguasa 
akan menggunakan tangan-tangan mereka 
itu dalam menjalankan siasat politiknya 
kepada umat Islam sehingga mereka tetap 
berkuasa. Tentunya pertanda ini tidak 
akan ada kecuali jika sang penguasa adalah 
orang yang tiran.* Mereka inilah yang akan 
menjadi tameng (centeng) dan perisai para 
penguasa yang setiap saat akan berubah 
menjadi tangan-tangan besinya untuk 
melaksanakan apa kehendak penguasa 
zhalim tersebut. 


Setiap kali bertambah kezhaliman para 
penguasa maka bertambah pula kebutuhan 
mereka pada centeng-centeng ini di 
sekelilingnya. Begitu pula di kala banyak 
kepentingan yang hendak diraih oleh 
penguasa maka bertambahlah jumlah para 
centeng tersebut. Hampir dalam setiap lini 
pemerintahan dan birokrasi sang penguasa 
melengkapinya dengan orang-orangnya 
yang siap memberikan laporan kepadanya. 
Bahkan saking banyaknya centeng-centeng 
yang mereka butuhkan, dibentuklah 
berbagai lembaga atau satuan khusus untuk 
menjaga stabilitas keamanan posisinya. 


413. Penguasa yang adil tentunya tidak butuh cara-cara 
kekerasan dan intimidasi mempertahankan 


Fenomena banyaknya antek-antek 
penguasa ini besar kemungkinan disebabkan 
oleh berbagai kerusakan di tengah- 
tengah manusia, kepentingan yang saling 
bertabrakan, dan banyaknya perselisihan 
yang terjadi di tengah umat. Semua ini 
membutuhkan penambahan jumlah 
centeng-centeng yang siap mengamankan 
kondisi bila terjadi keributan. Sebagai 
konsekuensi logisnya penguasa akan 
menjalankan roda pemerintahannya dengan 
kebenaran kekuatan dan bukannya dengan 
kuatnya kebenaran. 


c. Jual-Beli Kasus 

Kondisi ini mengindikasikan atas 
rusaknya sistem peradilan dalam satu 
pemerintahan, maraknya praktik suap 
dalam lembaga hukum agar keputusan yang 
dikeluarkan pengadilan menguntungkan 
pihak yang menyuap, dan jual-beli 
jabatan. Dalam konteks kekinian, hal 
yang semacam ini juga dapat diartikan 
dengan apa yang kita kenal dengan money 
politic, yaitu seorang yang berduit bisa saja 
membeli suara dan nurani calon-calon 
pemilih maupun pengusaha yang menyuap 
penguasa untuk mengeluarkan peraturan 
yang menguntungkan mereka. Pertanda ini 
sudah sangat marak di tengah-tengah kita. 


d. Tukang Jagal 


Maksud dari tukang jagal dalam 
konteks hadits di atas adalah raja tega 
yang membantai saudaranya sesama 
Muslim. Fenomena ini memang merupakan 
kejahatan yang klasik dan sekarang ini 
gejalanya semakin masif. Ada beberapa 
faktor penunjang yang turut mempermudah 





bagi teralirnya darah seorang muslim. 
Apakah itu disebabkan oleh perebutan 
kekuasaan dunia, pemahaman agama 
yang dangkal, kelompok-kelompok yang 
beraliran ekstrim, berbagai takwilan sesat 
yang membolehkan berbagai tindakan 
ekstrim, perang pemikiran dan budaya yang 
di dalamnya terdapat pengagungan terhadap 
orang-orang yang melakukan kekejaman, 
kemudahan bagi para penjagal untuk bebas 
dari jerat hukum, serta gelar pahlawan yang 
diberikan kepada mereka. 


e. Pemutusan Tali Silaturrahmi 


Pertanda ini telah dijelaskan pada pasal 
sebelumnya. 


f. Generasi Muda Menjadikan Al- 

Our'an Sebagai Nyanyian 

Pertanda ini memberikan indikasi 
terkait gejala yang telah tampak yang mana 
seluruh umat Islam atau sebagian umat 
Islam sedang diuji dengan dijadikannya 
Al-Our'an sebagai lagu-lagu indah yang 
didendangkan tanpa menyelami maknanya 
secaramendalam. Al-Our'andisikapi dengan 
lebih mengedepankan dari sisi suara yang 
paling merdu dengan mengesampingkan 
kandungan ilmu dan fikihnya, mereka 
beralasan bahwa pada saat itu adalah 
saatnya bernyanyi bukannya saat untuk 
merenungkan kandungan maknanya. 


Ini bukan berarti kami mengingkari 
adanya usaha menghiasai Al-Our'an 
dengan suara merdu, akan tetapi pertanda 
ini memberikan isyarat terkait adanya 
perubahan hati dan tatacara kebanyakan 
kaum muslimin dalam berinteraksi dengan 
Al-Qur'an. Al-Qur'an telah menjadi lagu- 
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lagu yang indah untuk didendangkan 
dan hanya dinikmati oleh orang-orang 
yang membacanya saja. Dengan demikian 
pertanda ini juga menjadi tanda dari 
diangkatnya sifat amanah sehingga tidak 
ada yang tersisa kecuali hanya bekasnya 
saja. 

Pertanda ini juga erat kaitannya 
dengan pertanda yang lain, yaitu manusia 
hanya mementingkan bentuk luar Al- 
Our'an tanpa mempedulikan lagi isi dan 
substansinya. Al-Our'an dijadikan sarana 
untuk mencari keduniaan dan tidak peduli 
lagi dengan kehidupan akhirat. 


Dalam sebuah riwayat, Jabir ate 
berkata: 


aé الله‎ fo ó عَلَيْنَا رَسُولْ‎ g 
£ َا ت‎ zazi foe SAP A2 

BIAN Gas GLA G3 3S A3 
s A E ” عدي‎ -ê 2 

JAS K l JÊG LAN, 


بي حيس st,‏ وده UP‏ 2و وذى ,ها و 
ETE‏ يُقِيمُونَهُ TAA) Pá US‏ 


2 dala T Sea 
Saat itu Rasulullah 3% keluar menemui kami 
yang sedang membaca Al-Qur'an, sedang di 
antara kami ada orang Arab dan non Arab. 
Beliau bersabda, “Bacalah, teruskanlah 
bacaan kalian, sebab masing-masing akan 
mendapatkan kebaikan. Ketahuilah akan 
datang suatu saat nanti kaum-kaum yang 
akan membaca Al-Our'an laksana mereka 
menuangkan teko agar airnya cepat 
keluar semua, namun mereka tidak dapat 
memperlambatnya, ““4 


414 HR. Abu Dawud, Ash-Shalêh dan Ahmad, Bagi Musnad 
Al-Mukatstsirin, hadits no. 12492 dan 12588. (A-Musnad 
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Hadits ini mengisyaratkan adanya 
sekelompok manusia yang hanya mem- 
pedulikan Al-Qur'an dari sisi hukum 
(bacaan) dan makhraj hurufnya saja" yang 
kemudian mereka melatih suara mereka dan 
menjadikannya sebagai fokus perhatiannya 
yang mendalam. Mereka membacanya bukan 
murni untuk mengharap ridha Allah, tetapi 
mereka hanya ingin mendapatkan imbalan 
dunia serta pemberian dari manusia dengan 
ayat-ayat yang mereka baca. Tampaknya Al- 
Our'an telah menjadi tunggangan untuk 
mencari kebutuhan hidup di sisi mereka 
ini. Sesungguhnya pertanda ini sangat erat 
kaitannya dengan sabda Nabi #4: “Di antara 
tanda hari Kiamat adalah banyaknya perkataan 
dan amal yang tersimpan." 

Sebuah renungan: 


Sebab yang melatarbelakangi diriwa- 
yatkannya hadits ini oleh salah seorang 
sahabat adalah ketika ada sekelompok orang 
(tabiin) yang sedang duduk-duduk sambil 
membicarakan wabah kolera, ‘Abs Al-Ghifari 
a tiba-tiba saja berdiri dan berdoa agar 
dimatikan karena wabah kolera dan beliau 
mengulangi doanya ini sebanyak 3 kali. 
Maka orang-orang yang ada di sekelilingnya 
mengingkari kelakuan Abs s tersebut 
karena dianggap menyelisihi petunjuk Nabi 
1g tentang buruknya sikap seseorang yang 
menginginkan kematian. Maka berdirilah 


415. 


Abs نين‎ dengan menyebutkan hadits 
ini dengan maksud untuk memberikan 
penjelasan akan adanya berbagai kondisi 
sebagai alasan yang mengecualikan 
petunjuk Nabi #5 tersebut. Perkataan ‘Abs 
as: "Aku mendengarnya dari Rasulullah 
,"ع‎ menunjukkan adanya kebolehan untuk 
menginginkan kematian jika 6 pertanda tadi 
benar-benar telah terjadi, Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut. Dan situasi 
saat itu terdapat indikasi bahwasanya gejala- 
gejala berbagai pertanda yang mematikan 
tersebut sudah dirasakan oleh sahabat ini 
semasa hidupnya." 


rar امي‎ 
416, Al-Musnad, hadits no. 16046, j. 3, hai, 600. 





- 


ni‏ و at.‏ درفنا 
5 یی uai hrg‏ 
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sTOP'the  ' 
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MENJELANG KIAMAT, KAUM MUSLIMIN AKAN 
MENGHADAPI PEMBANTATAN DARI MUSUH-MUSUHNYA 





Apa 





15. Kaki Tangan Penguasa yang 
Sewenang-wenang 


ə Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah 35: 


Haa PBSI IE JAN مِنْ‎ lite 
SAE بها‎ Sons AA SEE Lt 
SA SME SL A33 
Yam A KS Gigi) 
WA, óp رِيحَهَا‎ jé Gagak 
BS NS َيُوجَدُ مِنْ مَسِيِرَةٍ‎ 


Ada 2 golongan ahli neraka yang belum 
pernah aku lihat. Pertama, orang-orang 
yang membawa cemeti mirip ekor sapi yang 
dengan cemeti itu mereka menyabetkannya 
kepada orang-orang. Kedua, wanita- 
wanita yang berpakaian tetapi telanjang 
yang menampakkan lekuk tubuhnya dan 
cenderung mengundang birahi, kepala 
mereka seperti punuk unta. Mereka ini 
tidak akan masuk surga, bahkan aromanya 
pun tidak akan diciumnya. Padahal aroma 
surga sudah bisa tercium dari jarak sekian 
dan sekian," 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini me- 
rupakan bukti mukjizat Rasulullah 33, apa 
yang dikabarkan beliau itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan dan mereka benar- 
benar ada. Di dalamnya ada celaan terhadap 
dua golongan tersebut." 
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98 Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah 35: 


يُوشِكُ إِنْ طَالَّت بك مده أَنْ تَرَى US‏ 


في Oa jih AI Ji tea‏ في 
عْضَبٍ WN‏ وَيَرُوحُونَ في AN BA‏ 


Hampir saja di usiamu yang panjang itu 
engkau akan melihat satu kaum yang di 
tangannya ada cemeti seperti ekor sapi. 
Mereka berangkat di pagi hari disertai 
murka Allah dan pulang di sore hari disertai 
murka Allah. 


® Abu Hurairah a berkata: 
ويل ان‎ hap نكل‎ gi 


JI JG Ma pr: و‎ da AN الله ل‎ ko 
ساط‎ GAN TAS Gs IS 
ya Gs 


Aku telah menyaksikan semua yang pernah 
diberitakan oleh Rasulullah 3x: kepadaku. 


Namun untuk orang yang membawa cemeti 
itu maka beliau berkata, “Dikatakan 
kepada orang yang membawa cemeti itu, 
'Lemparkanlah cemeti kalian itu dan 
masuklah ke neraka Jahannam'."" 

Penjelasan: 

Pertanda ini di dalamnya ada satu 
isyarat yang sangat jelas terkait celanya 
memberikan bantuan kepada penguasa 
oleh para centeng serta kaki tangan dan 


419. HR, Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no. 8577. Hadits ini shahih 
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sejenisnya. Mereka ini mempertahankan 
kekuasaannya atas manusia dengan mem- 
bawa cemeti, yang pada suatu saat akan 
dicambukkan kepada orang-orang yang 
ditindasnya. Secara jelas hadits-hadits di 
atas mengisyaratkan bahwa orang-orang 
yang melakukan perbuatan seperti ini 
akan menjadi penghuni Neraka. Bahkan 
dalam satu redaksi mereka akan digiring 
memasuki Neraka dengan cemeti-cemeti 
yang masih berada di tangan. 


Kandungan hadits tersebut meng- 
isyaratkan bahwa para centeng tersebut 
sama sekali tidak akan diberi kesempatan 
untuk mengajukan alasan atas perbuatan 
mereka, bahkan mereka akan langsung di- 
masukkan ke Neraka. Demikianlah balasan 
yang paling pantas atas kekejaman mereka. 

Demikian pula di dalam atsar ini 
ada isyarat bahwanya Abu Hurairah a 
belum melihat pertanda tersebut semasa 
hidupnya, yaitu sebelum tahun 60-an H. 
Dan ini memang benar, sebab pertanda hari 
Kiamat ini baru muncul setelah 60 tahun 
H, yaitu di masa Dinasti Umawiyyah dan 
fenomenanya semakin jelas pada masa 
Dinasti Abbasiyyah dan berlanjut hingga 
sekarang ini. 


16. Beratnya Cobaan dan Perasaan 
Putus Asa 


ə Dari Abu Hurairah 
Rasulullah 38: 


Wi, bersabda 


MK 


JAAN تَذْهَبٌ‎ png gadi Sa 


ير JAN‏ عل pss ji‏ عليه 
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I يا يني كنت مَكَانَ صَاحِبٍ‎ dis 


i Ia وَلَيْسَ به‎ AN 


Demi Dzat yang jiwaku ini berada di 
tangan-Nya, dunia ini tidak akan binasa 
sampai ada seorang laki-laki yang melewati 
sebuah kuburan seraya meratap di kuburan 
tersebut. Dalam ratapannya itu, dia 
berkata, “Andai saja aku berada di tempat 
sahabatku ini.” Dia melakukan hal itu 
bukannya karena motivasi beragama, tetapi 
hal itu disebabkan karena begitu besarnya 
derita yang dia tanggung.“ 


Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat tentang 
betapa beratnya cobaan dan banyaknya 
musibah yang dihadapi oleh manusia 
sedangkan di saat yang sama mereka telah 
lalai dari nilai-nilai agama. Dengan sebab 
ini mereka lebih menyukai menjadi ahli 
kubur daripada harus menanggung derita. 
Padahal derita yang dialami oleh ahli kubur 
justru lebih parah daripada derita yang ada 
di dunia ini. 

Ibnu Hajar berkata, “Oleh karena amat 
beratnya musibah serta derita yang dialami 
manusia, sampai-sampai kematian yang 
merupakan musibah yang paling berat pun 
dianggap lebih ringan pada diri seseorang. 
Sehingga dia berkeinginan untuk ditimpa 
musibah yang lebih ringan saja, sesuai 
dengan keyakinannya.” 


Dari kandungan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa keinginan untuk 


420, HR. Al-Bukhari, kitab Al-Fitan no. 7115 (Fath Bari. 13/ 80) 
dan Muslim, kitab Al-Fitan no. 157, dengan latal Muslim 
(Muslim bi Syarh An-Nawawi, 9/ 231) 

421. Muslim bi Syarh An-Nawawi jil. 9, hal. 231. 





mati bukan disebabkan oleh motivasi 
agama, misalnya kekhawatiran agamanya 
tertimpa api fitnah, ataupun yang semisal 
itu. Akan tetapi keinginan ini semata-mata 
disebabkan oleh satu kondisi sulit yang 
menimpa manusia dan pengaruhnya besar 
sekali pada kehidupan mereka. Petunjuknya 
sangat jelas sekali terekam dalam redaksi: 
wa laisa bihi ad-din innamd bihi al-bala'. 
Redaksi ini memang sengaja disusun 
untuk pengingkaran dan mencela. Artinya 
jika mengharapkan mati itu disebabkan 
oleh motivasi keagamaan niscaya hal ini 
justru merupakan hal yang terpuji. Bahkan 
motivasi untuk mengharapkan kematian 
telah dijelaskan oleh para salaf yang mana 
mereka ada yang mengharapkan kematian 
di saat rusaknya nilai-nilai keagamaan 
dalam sebuah masyarakat, 


Hadits-hadits tersebut juga meng- 
indikasikan betapa besar dan kuatnya 
cobaan serta derita yang akan ditimpakan 
kepada manusia dalam urusan keduniaan, 
apakah itu disebabkan oleh fitnah, 
peperangan, ataupun hal yang lainnya. 
Hal ini ditunjukkan oleh betapa besar 
motivasi mengharapkan kematian di saat 
orang lain tidak mengharapkannya. Bisa 
jadi seseorang akan megharapkan kematian 
karena derita yang ditanggungnya, tetapi 
ketika dia melihat derita ahli kubur, belum 
lagi sekarat kematian di penghujung 
hidupnya, niscaya dia akan mengurungkan 
niatnya itu. Namun apa yang dikesankan 
oleh hadits di atas sangat bertentangan 
dengan hal tersebut. Sebaliknya kesan yang 
dapat ditangkap dari hadits tersebut justru 
manusia merindukan kematian. Ilustrasi 
yang mengisahkan seorang laki-laki yang 
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meratap di atas kuburan dengan mengharap 
kematian serta keinginannya untuk menjadi 
penghuni alam kubur menyiratkan bahwa 
derita yang ditanggungnya sungguh lebih 
berat dalam pandangannya daripada siksa 
yang diterima oleh ahli kubur. 


Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
belum tampak begitu jelas di zaman kita 
sekarang, tetapi gejalanya sudah mulai 
kelihatan. 


Ibnu Hajar meriwayatkan sebuah atsar 
dari Abdullah bin Shamit age, dari Abu Dzar 
ag, dia berkata, “Hampir tiba masanya 
iring-iringan jenazah mendekati sebuah 
pasar yang di dalamnya ada kerumunan 
manusia. Seorang laki-laki menggeleng- 
gelengkan kepalanya seraya berkata, Andai 
aku yang berada di tandu itu!” Aku berkata 
Abu Dzar, “Ya Abu Dzar, bukankah hal itu 
disebabkan oleh derita yang sangat berat?" 
Abu Dzar menjawab, “Iya, benar.” Atsar 
ini menunjukkan bahwa di sana terdapat 
berbagai perkara besar dan fitnah yang 
mencekam sehingga seseorang sampai hati 
berharap seperti itu. 


17. Kondisi Zaman yang Semakin Mem- 
buruk 


Dari Zubair bin Adi x&, dia mengisah- 
kan sebagai berikut: 


Ku uu Gan ایتا‎ 
e y 5 542 بي‎ * 2 25 5 

JEN SB اضبرُوا‎ JU مِنْ الحجّاج‎ 
asa 55 bias ِى بعد‎ Si Ob ama Ig 


422. Fath Al-Bari, jil. 13, hal, 81. 
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e! Se o 
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يڪم 


40 ” MAN ts 


)2 سمعته من 


akan الله عَلَيْهِ‎ Ta 


Kami mendatangi Anas bin Malik, lantas 
kami mengadukan ulah Hajjaj kepadanya. 
Maka dia pun berkata, “Bersabarlah 
kalian, tidaklah datang kepada kalian 
suatu zaman, melainkan zaman itu lebih 
buruk daripada zaman sekarang. Dan 
kondisi ini akan terus berlangsung hingga 
kalian semua bertemu Rabb kalian. Aku 
mendengarnya dari Nabi kalian.” 


Kami katakan: 


Dijelaskan dalam atsar tersebut bahwa 
sebab diriwayatkannya hadits ini oleh Anas 
bin Malik a adalah adanya pengadukan 
sekelompok manusia atas nasib jelek 
mereka karena ulah Hajjaj bin Yusuf Ats- 
Tsagafi. Maka Anas a mengabarkan 
kepada mereka bahwa apa yang mereka 
alami ini bukanlah perkara yang kebetulan 
atau muncul sesekali. Bahkan kondisi yang 
semakin buruk justru akan mereka alami 
hingga mereka bertemu Rabb mereka atau 
hingga hari Kiamat tiba. 


Apa yang disebutkan oleh Anas afs 
ini juga diketahui oleh para sahabat yang 
lain. Yaitu ketika mereka mengetahui 
bahwasanya dengan wafatnya Rasulullah 
sg berarti kemunduran dalam hal agama 
mulai terjadi. Akan tetapi pada masa 2 
khalifah yang pertama, Abu Bakar dan 
Umar W, dalam batas tertentu agama serta 
sebagian besar orisinalitasnya masih bisa 
dipertahankan. Namun setelah itu gejala 


pe 
423. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7068. [Fath Al Bar 
(13122) 
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kemunduran dalam sikap beragama mulai 
menampakkan sinyalnya hingga mereka 
mengalami kekejaman yang dilakukan oleh 
Al-Hajjaj. 


Asy-Sya'bi mengisahkan, “Pada zaman 
Umar كه‎ dan beberapa orang setelahnya, 
apabila mereka menghukum orang yang 
bermaksiat mereka mempertontonkan 
orang yang dihukum itu di depan semua 
orang dan mencopot tutup kepalanya. 
Selanjutnya pada masa Ziyad berkuasa, 
hukuman itu diganti dengan hukuman 
cambuk, dan ditambahkan dengan 
pencukuran jenggot pada masa Mush'ab 
bin Zubair. Kemudian, pada masa Bisyir bin 
Marwan hukuman itu diperparah dengan 
ditancapkannya paku di telapak orang yang 
dijatuhi hukuman, Namun, ketika Al-Hajjaj 
berkuasa, dia berkata, “Semua itu omong 
kosong." Maka setiap orang yang melakukan 
kejahatan dibunuhnya.”** 


Atsar di atas menunjukkan bagaimana 
setapak demi setapak kekejaman itu semakin 
sadis menimpa umat Islam dan sampailah 
perkara yang pelakunya dihukum ringan 
pada masa awalnya menjadi hukuman 
mati pada masa Al-Hajjaj. Kekejaman yang 
dimaksudkan dalam hadits ini tidak hanya 
terbatas pada apa yang dilakukan oleh 
para penguasa, bahkan telah merambah ke 
berbagai kalangan dengan segala rupa dan 
bentuknya. Terlebih jika hal itu dihubungkan 
dengan dangkalnya pengetahuan agama 
mereka serta hilangnya agama di hati 
manusia. 


Dahulu lebih sedikit kejahatannya 
daripada sekarang dan besok lebih banyak 


424. Foii AMBAH, jil. 13, hal 23. 





kejahatannya daripada sekarang. Dan 
pengertian ini telah diisyaratkan oleh Ibnu 
Mas'ud a ketika dia bertanya kepada 
istrinya, “Mana yang lebih baik, kemarin 
atau sekarang?" Istrinya menjawab, “Aku 
tidak tahu!” Dia berkata, “Tetapi aku tahu, 
bahwa kemarin lebih baik daripada sekarang 
dan sekarang ini lebih baik daripada esok 
hingga tibalah hari Kiamat,” 4s 


Ibnu Hajarjuga meriwayatkan beberapa 
atsar yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud a 
terkait makna kekejaman tersebut: 


Ya'gub bin Syaibah meriwayatkan 
dari jalur Tharig Al-Harits bin Hushairah 
dari Zaid bin Wahb. Zaid berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Mas'ud 3% berkata, 
‘Tidak akan datang suatu hari, melainkan 
hari itu kondisinya lebih buruk daripada 
hari sebelumnya hingga hari Kiamat 
tiba. Bukanlah yang kumaksud itu adalah 
kehidupan yang makmur atau melimpahnya 
harta, tetapi ketahuilah oleh kalian bahwa 
suatu hari tidaklah akan datang kepada 
kalian, melainkan hari tersebut lebih banyak 
kebodohannya daripada hari sebelumnya. 
Jika para ulama itu sudah pada mangkat 
maka semua orang akan menjadi sama, 
tidak ada lagi yang berani melakukan amar 
makruf nahi munkar. Maka, pada saat itulah 
manusia akan menemui kebinasaannya," 


Selanjutnya Ibnu Hajar juga meriwayat- 
kan perkataan Ibnu Mas'ud me dari jalur 
Abu Ishak, dari Abu Ahwash, hingga redaksi: 
“lebih buruk daripada hari sebelumnya”, 


425, Asar ini dituturkan oleh Al-Haitsami. Beliau 


perawi yang dipakai 
(Majma Az-Zawd id (712881). دم ومع‎ an aan 


bahwa atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarare 
sanad yang shahih. OSS (SN 
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Ada orang yang berkata, "Bukankah kita 
telah merasakan kemakmuran selama 
setahun ini?” Maka pernyataan ini dijawab 
oleh Ibnu Mas'ud a, “Bukan itu yang aku 
maksudkan, tetapi maksudku itu adalah 
banyaknya ulama yang mangkat.” 


Dari jalur Asy-Sya'bi dari Masrug, 
berkata Ibnu Mas'ud ass, “Tidaklah suatu 
zaman akan datang kepada kalian, kecuali 
kondisinya lebih buruk daripada zaman 
sebelumnya. Bukan seorang amir yang 
bijak dan adil yang aku maksud, atau 
penghasilan tahun ini lebih baik daripada 
tahun sebelumnya, tetapi para ulama serta 
ahli fikih yang berada di kalangan kalian 
semuanya pada mangkat, sedangkan kalian 
semua tidak menemukan pengganti mereka. 
Akhirnya banyak sekali yang mengeluarkan 
fatwa dengan akal mereka." 


Sedangkan dalam redaksinya yang 
lain, Ibnu Mas'ud a% berkata, “Bukanlah 
yang aku maksud itu banyak-sedikitnya 
curah hujan yang turun, tetapi yang aku 
maksudkan adalah rnangkatnya para ulama, 
sehingga banyak yang memberikan fatwa 
dalan perkara agama dengan akal mereka, 
dengan perbuatan inilah mereka telah 
membuat rapuh dan merobohkan sendi- 
sendi ajaran Islam.” 


Atsar inilah yang menerangkan dengan 
jelas kondisi buruk yang dimaksud, yaitu 
meliputi lemahnya nilai-nilai agama serta 
mangkatnya para ulama dengan berbagai 
dampak yang ditimbulkannya, seperti 
kezhaliman, kefasikan, dan maraknya 
kebodohan. Kemudian semua pertanda ini 


426. (Fath ABar )13/23(( 
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benar-benar terwujud dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat. 


Hadits ini juga merupakan mukjizat 
Rasulullah #5 yang mana beliau telah 
mengabarkan bahwa kondisi zaman akan 
semakin memburuk hingga tibanya hari 
Kiamat nanti. Dan inilah kondisi yang 
terjadi. Kadang sebagian orang ada yang 
salah paham, mereka berkata, “Zaman 
Umar bin Abdul Aziz lebih baik daripada 
zaman Al-Hajjaj, dan zaman Al-Mahdi lebih 
baik daripada masa-masa sebelumnya." 
Kesalahpahaman ini kami sanggah, “Yang 
dimaksud kondisi buruk dalam hadits 
tersebut adalah kondisi secara umum hingga 
hari Kiamat benar-benar tiba. Hasan Al- 
Bashri pernah ditanya tentang zaman Umar 
bin Abdul Aziz yang lebih baik daripada 
masa Hajjaj, dia manjawab, “Tentunya 
manusia juga butuh sedikit beristirahat,” 


Jadimasarehat yang terjadi di sepanjang 
perjalanan zaman dengan munculnya 
para pembaharu agama (mujaddid), tidak 
menafikan bahwa kondisi zaman akan 
semakin buruk daripada zaman sebelumnya. 
Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
bertemakan khairul gurun (generasi terbaik) 
yang menunjukkan bahwa 3 generasi 
awal umat Islam merupakan generasi 
terbaik yang pernah ada, Dengan demikian 
dapat kami simpulkan bahwa semakin 
jauh satu umat dengan zaman kenabian, 
niscaya kondisinya akan semakin buruk. 
Apa yang kami sampaikan ini sama sekali 
tidak menyimpang dari fakta-fakta bahwa 
memang benar ada masa rehat yang dibawa 
oleh para pembaru agama (mujaddid). 


427, (Fath ALBAN (13/23). 
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Sebab secemerlang apapun ide atau 
gagasan serta pencerahan yang diberikan 
oleh mereka, tetap saja tidak dapat melebihi 
nur Muhammad 35. Maka perumpamaan 
Muhammad dibandingkan para mujaddid 
tersebut sebagaimana bintang-bintang 
yang bersinar di tengah benderangnya sinar 
rembulan purnama. Adapun keistimewaan 
masa Isa xx dan Al-Mahdi seperti yang 
diterangkan dalam hadits, kemungkinannya 
terjadi sebelum munculnya pertanda kubra 
bagi hari Kiamat. Sedangkan maksud dari 
kondisi yang semakin buruk adalah sejak 
zamannya Al-Hajjaj hingga datangnya 
Dajjal. Sementara zaman Isa è yang 
akan turun di akhir zaman nanti, maka bagi 
beliau ada hukum pengecualian. Wallahu 
A'lam. 


Kondisi kita sekarang ini membuktikan 
kebenaran hadits Nabi ini dan faktanya 
memang demikian, Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya fakta sejarah yang diberikan 
oleh orang-orang terdahulu yang menyirat- 
kan bahwa kondisi keagamaan memang 
jauh lebih baik di masa mereka daripada 
sekarang ini. Sehingga ada semacam 
perasaan takut jika dihadapkan pada nasib 
buruk umat Islam sekarang ini. Ketakutan 
ini semakin besar jika membayangkan masa 
yang akan datang. 


18. Kezhaliman dan Kemaksiatan yang 
Merajalela 


29 Dari Abu Hurairah ws, bersabda 
Rasulullah 38: 


KAWA‏ َر و فيه ا ةب 


5 aé Ja في‎ 
ra, 





5 > جر على اله‎ a) oz? J5 


Akan datang pada kalian semua suatu 
zaman di mana seorang laki-laki akan 
dihadapkan pada pilihan antara kondisi 
ketidakmampuan dan kemaksiatan di mana- 
mana. Barangsiapa yang mendapatkan 
zaman tersebut maka hendaknya dia memilih 
sebagai pihak yang tertekan daripada harus 
melakukan tindakan kemaksiatan. 


Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat terkait 
merajalelanya kezhaliman dan kemaksiatan 
di muka bumi dalam segala sendi-sendi 
kehidupan. Kondisi yang demikian itu 
mengakibatkan seorang muslim dihadapkan 
pada pilihan sulit. Hadits di atas juga 
memberikan isyarat bahwa dalam kondisi 
yang demikian itu ada 2 pilihan: memilih 
kemaksiatan dengan mengambil sebab- 
sebabnya serta berinteraksi bersama para 
pelaku maksiat lainnya atau pun memilih 
sebagai pihak yang tertekan. Dalam kondisi 
dihadapkan pada 2 pilihan ini, kewajiban 
bagi seorang muslim adalah memilih yang 
lebih rendah, yaitu kondisi tertekan. 


19, Zaman yang Dipenuhi Dengan Ber- 
bagai Cobaan 


2» Dari Abu Umaiyyah Asy-Sya'bani a, 
dia berkata: 


Sedangkan para perawinya adalah 
terkenal tsigah, (Majma Az-Zawa id (7267|. 


peran 
K Js Ia .. . يضر‎ 

ç clk i áy u بس با‎ 
الله‎ ko ل الله‎ 
ajaa روا‎ 


É 
TNES 


PAA RA کیا‎ 
qie 


LA SE AS; 
وَإِعْجَابَ‎ iSe ag aa can NG 
بخاصَّةٍ َفيك‎ en 
PAS LAGI وَرَائِكُحْ‎ A 
JAWI padi p الْقَبْضٍ‎ Ji as 
يَعْمَلُونَ‎ Wa Sak AI Jia basi 
Sa بْنُ‎ ajal عَمَلِكُمْ قال عَبْدُ‎ Jia 


. ف هدي‎ jes 


Pa 3353 
Menuju 


Aku pernah mendatangi Abu Tsa'labah 
Al- i dan bertanya kepadanya, 
“Bagaimana pendapatmu mengenai ayat 
ini?” Dia bertanya, “Ayat yang mana?” 
Maka aku pun membaca ayat: “Hai orang- 
orang yang beriman, jagalah diri kalian, 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
madharat kepada kalian apabila kalian 
telah mendapat petunjuk. (Al-Ma'idah 
]5[:105(." Maka dia pun menjawab, 
“Demi Allah, engkau telah menanyakannya 
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kepada orang yang ahli tentangnya. Aku 
pernah menanyakan makna ayat ini kepada 
Rasulullah ig. Maka, beliau bersabda, 
‘Teruskanlah olehmu untuk selalu melaku- 
kan amar makruf nahi munkar hingga 
engkau akan menyaksikan kekikiran yang 
ditaati, hawa nafsu yang diperturutkan, 
kehidupan dunia yang diutamakan, serta 
orang-orang yang terpesona terhadap 
berbagai pendapat yang dikeluarkannya, 
Hendaknya kamu hanya bergaul dengan 
orang-orang yang searah denganmu dan 
jauhilah orang-orang yang awam. Sebab 
setelah zamanmu itu akan datang suatu 
zaman penuh cobaan di mana orang 
yang memegang teguh agamanya ibarat 
menggenggam bara api. Ketahuilah, saat itu 
orang yang terus berusaha untuk memegangi 
agamanya maka pahalanya sama dengan 
50 orang yang juga melakukan hal yang 
sama dari kalian'.” (Kemudian, Abdullah 
bin Mubarak berkata, "Orang selain Utbah 
menambahkan riwayat ini dengan redaksi: 
Apakah yang 50 kali itu dari generasi kami 
kami atau generasi mereka?" Rasulullah 585, 
"Untuk mereka',")*? 


Dari Anas bin Malik 3, Rasulullah zx 


bersabda: 
JP iseh kah الگا رَمَان‎ Jb 
PA E گلْقًابض‎ an 


Akan datang pada manusia suatu zaman di 


mana orang yang bersabar dalam agamanya 


bagaikan orang yang menggenggam bara 
api,“ 


Penjelasan: 


Kedua hadits ini secara jelas 
mengindikasikan adanya perubahan zaman, 
kerusakan penduduknya, banyaknya fitnah 
yang membinasakan, berbagai macam 
musibah serta ujian yang akan ditimpakan 
di akhir zaman kepada para kekasih Allah. 
Saat itu tiada lagi orang yang teguh dalam 
memegang agama dan ajaran agamanya 
melainkan orang-orang yang diberi 
kesabaran yang tinggi. Seperti orang yang 
tidak kuat memegang bara api, seperti 
itulah sulitnya berpegang teguh kepada 
ajaran agama. 


Hadits ini memberi isyarat kepada 
setiap mukmin mengenai 2 perkara: 


Pertama, besarnya cobaan yang dia 
hadapi serta kefasikan. Namun pada sisi 
yang lain, keimanan di saat itu telah begitu 
lemah sehingga harus diperjuangkan dengan 
kesabaran. Mengenai makna hadits di atas, 


Ath-Thayyibi menyatakan, “Maksudnya, 
sebagaimana orang yang tidak kuasa 
memegang bara api untuk bersabar dalam 
menahan panas bara tersebut, demikianlah 
kondisi yang dialami oleh orang-orang 
yang tetap teguh terhadap agamanya di 
zaman itu. Mereka tidak kuasa berpegang 
teguh kepada agamanya karena begitu 


o 

430. HR. At-Timmidzi, Ak-Fitan, hadits no. 2361. Beliau 
menyalakan bahwa hadits ini hasan lagi għeri jika dilihat 
dari jalur yang satu ini. Umar bin Syakir 


429, HR. Abu Dawud, Al-Malbhim, hadits no. 4319. (Aun AJ- 
Ma'bud )11/ 4934). At-Tirmidzi, Tafsir Al-Our'dn, hadits 
no. 5051. Beliau menyatakan bahwa hadits ini hasan 
lagi gharib. (Tuhfah A-Ahwadzi (81423). Ibnu Majah, عرق‎ 
Filan, hadits no. 4014, (Sunan Ibnu Majah (213301). Ibnu 
Hibban, hadits no. 385. (Shahih Ibnu Hibban (2/108)). Al- 
Hakim, hadits no. 7912. Beliau menyatakan bahwa hadits 
ini shahih isnad-nya, [Al-Mustadrak (4/385)). 


, Sedangkan haditsnya Anas Ini merupakan 
hadis yang membicarakan tanda hari Kiamat yang kami 
bahas berikutnya. 
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banyaknya pelaku kemaksiatan dan sarana 
kemaksiatan, tersebarluasnya kefasikan, 
serta belum lagi lemahnya keimanan.” 


Kedua, beratnya cobaan yang mana pada 
saat itu setiap orang pasti membayangkan 
bahwa dirinya tidak akan dapat menjaga 
imannya kecuali dengan kesabaran yang 
maksimal Artinya setiap mukmin akan 
ditimpa cobaan yang sangat besar di 
hari-hari itu sebagaimana orang-orang 
yang sungguh-sungguh bersabar dalam 
memegang bara api dengan tangannya. 


Mengenai makna ini, Al-Oari mem- 
berikan komentarnya, “Secara kasat mara, 
seperti halnya orang yang tidak mungkin 
memegang bara api dengan tangannya 
kecuali dengan kesabaran yang maksimal 
serta dengan segenap kesanggupannya, 
maka seperti itulah orang-orang di zaman 
tersebut. Mereka tidak akan mungkin 
menjaga agama serta cahaya keimanannya 
melainkan dengan kesabaran yang tinggi." 


Dari hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Tsa'labah æ jelas sekali bahwasanya 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 
tersebut masih ada orang-orang yang tetap 
teguh memegang keimanannya dengan 
kebenaran dan kesabaran. Mereka inilah 
At-Thaifah Al-Manshurah yang hidup dalam 
keterasingan yang kedua.‘ Dan mereka 
ini tetap bersungguh-sungguh dalam 
memegang agama Allah sehingga sempurna 
janji Allah yang telah Dia tetapkan bagi 
mereka. Mereka itu orang-orang yang akan 
mendapatkan pahala yang amat besar dari 
431. Tuhfah Al-Ahwadizi, jil 8, hal. 436, 


432. Tuhah Al-Ahwadzi, jd. 8, hal. 436, 
433. Keterasingan yang pertama adalah di saat awal risalah 
Islam, 
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Allah عه‎ sebagai balasan atas keteguhan 
mereka dalam memegang agamanya, sampai 
pada batas dilipatgandakan pahala mereka 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 50 
kali lipat dari pahalanya para sahabat. 


Mengenai keunggulan mereka 
ini, dalam atsar yang lain disebutkan 
bahwasanya para sahabat itu mempunyai 
berbagai faktor pendukung dalam kebaikan. 
Sedangkan At-Thaifah Al-Manshurah tidak 
mempunyai berbagai sarana pendukung 
dalam kebaikan, Maksud sarana pendukung 
di sini adalah keberadaan Rasulullah كه‎ di 
tengah-tengah para sahabat dan wahyu 
pun masih turun. Inilah sarana pendukung 
paling urgent yang menjadi kekhususan 
para sahabat sebagaimana yang diisyaratkan 
Nabi غلة‎ dalam sabda beliau: 

وتي لمن رَآني وَآمَنَ ٻي ثم لوق ثم لوق 
aa‏ لمن آمَنَ بي وَلَمْ ري 
Beruntunglah orang yang pernah bertemu‏ 
denganku kemudian dia beriman.‏ 
Kemudian beruntunglah. beruntunglah,‏ 
dan beruntunglah orang yang belum‏ 
pernah melihatku tetapi dia tetap beriman‏ 
kepadaku."‏ 

Pahala yang dilipatgandakan melebihi 
pahala para sahabat ini sama sekali tidak 
menghilangkan keistimewaan para sahabat 
sebagai manusia yang paling utama dan 
generasi mereka sebagai generasi terbaik. 
Artinya kelebihan jumlah pahala yang 
mereka dapatkan itu hanya berlaku jika 
mereka beriman dan hanya dari sisi ini saja. 
Sementara keutamaan yang hanya pada sisi 


434. HR, Ahmad, hadis no. 11679. (AI-Musnad )3/87([. 
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kecil sama sekali tidak dapat disamakan 
dengan keutamaan yang mencakup 
- keseluruhan. 


Syaikh Izzudin bin Abdus Salam 
menyatakan, “Masalah ini, yaitu pahala 
serta pelipatgandaannya ini tidaklah untuk 
digeneralisasi. Karena nilai sebuah amal 
akan dilihat dari dua dudut pandang: Pertama, 
akan dilihat dari hasil atau dampaknya. 
Kedua, keterasingan yang dialami oleh 
orang-orang di akhir zaman seperti halnya 
keterasingan yang di alami oleh para 
sahabat di awal-awal Isiam. Bukankah 
Rasulullah #5 bersabda, ‘Sesungguhnya agama 
Islam ini muncul dalam kondisi yang asing dan 
akan kembali menjadi asing sebagaimana awal 
kemunculannya." Maksud dari hadits mereka 
yang asing itu adalah orang-orang yang 
mengucilkan dirinya dari kebanyakan orang 
yang hidup di zamannya.” 


20. Kerinduan untuk Bertemu Nabi ;£ 
2» Dari Abu Hurairah s, bersabda 
Rasulullah 3ë: 
NB ANANA 2 26 د‎ EEG 
رَمَانَ لان يراي‎ sasi E 3 
. ka S> WM 7 pÉ . 81 - 0 
ajal ja لَه‎ Seng ِن أَنْ‎ ai) Ea 
Alas 
Niscaya akan datang kepada salah seorang 
dari kalian satu zaman di mana orang yang 
melihat atau mimpi bertemu denganku akan 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya. 


435, age aa anganan 8, hal. 46. 
436, Al-Bukhari, A-Mandgib, 


hadits no. 3589, [Fath Al-Bari 
kesan), 
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Sementara dalam riwayat Abu 
Hurairah a% yang lain, Rasulullah z2 


Si- 03 


co‏ وم و 


aa) Ls 


Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini berada 
di tangan-Nya, niscaya akan datang pada 
salah seorang dari kalian satu hari di mana 
seseorang yang belum pernah melihatku, 
kemudian dia akan melihatku, dan hal itu 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya.“ 

Penjelasan: 


Maksud yang hendak dituju oleh hadits 
ini sangat jelas sekali, yaitu para sahabat. 
Hal ini dilakukan agar mereka menekuni 
majelis Rasulullah 38 serta mengambil 
berbagai manfaat di kesempatan yang amat 
singkat dan utama ini. Majelis yang mana 
mereka di dalamnya dapat berdampingan 
dengan sebaik-baik makhluk serta sebaik- 
baik manusia. 


Imam An-Nawawi berkata, “Maksud 
hadits di atas bertujuan untuk memotivasi 
para sahabat agar mereka selalu menghadiri 
majelis ilmu yang mulia, di samping mereka 
juga dimotivasi agar selalu mendampingi 
Rasulullah 38, baik ketika beliau berada 
di rumah ataupun ketika bepergian guna 
menyaksikan bagaimana perilaku beliau 
dalam setiap kondisi. Dan juga agar mereka 


dd. alal 5 


...—— ل ت 

437, HR. Muslim, A-Fadha t, hadits no. 2384. [Musim bi Syari 
An-Nawawi (BATA, Ibnu Hibban, At-Tarikh, hadits no. 
6765. (Shahih Ibnu Hibbên (15/168)| 








tetap tekun belajar syariat serta menjaga 
batas-batasnya. Juga sebagai pemberitahuan 
bahwasanya mereka akan sangat menyesal 
jika mereka tidak semakin rajin dalam men- 
dampingi beliau serta menghadiri majelis 
beliau. "#8 


Kemungkinan lain dari maksud hadits 
tersebut ditujukan kepada seluruh umat 
beliau. Sebab mimpi bertemu Nabi g dalam 
tidur ataupun kerinduan untuk bermimpi 
melihat beliau lebih banyak terjadi pada 
hati orang yang beriman di saat sedikitnya 
pertolongan serta orang-orang yang sibuk 
dengan gemerlapnya dunia. Sebagaimana 
yang sudah diketahui, semakin jauh jarak 
zaman seseorang dengan zaman Nabi si 
maka semakin kuat pula kerinduan orang 
yang beriman untuk bertemu dengan 
beliau, di samping memimpikan beliau 
adalah pertanda baik, kokoh, serta tajamnya 
keimanan seseorang. 






















Bisa dikatakan bahwasanya sisi yang 
paling utama jika seseorang ditakdirkan 
mimpi bertemu Nabi #8 adalah dia orang 
yang terjamin dalam kebaikan. Orang suci 
tidak akan ditemui di dalam mimpi kecuali 
oleh orang yang juga suci. Bisa jadi kerinduan 
untuk bertemu Nabi g ini akan semakin 
menggelora jika sebelumnya dia pernah 
bertemu Nabi #& dalam mimpinya. Dan 
kerinduan inilah yang telah mengalahkan 
di dalam hatinya sebagian besar kecintaan 
terhadap yang lainnya, termasuk keluarga 
dan hartanya. 
















Ibnu Hajar berkata, “Masing-masing 
sahabat sangat merindukan agar bisa 
melihat Rasulullah # setelah beliau 


Pen 
438. An-Nawawi, Musiim bi Syarh An-Nawawi, jil. 8, hal. 118. 
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mangkat, bahkan mereka ini merasa sangat 
kehilangan melebihi kehilangan sanak famili 
atau kehilangan harta. Kami menyatakan 
hal ini setelah membuktikan bahwa sejak 
beliau mangkat hingga sekarang ini, 
setiap orang mukmin pasti akan berharap 
dapat bertemu Nabi عه‎ dalam mimpinya. 
Bagaimana mereka tidak merasa kehilangan, 
sedangkan beliau mempunyai kedudukan 
yang tinggi di hati mereka?" 


Sebagaimana yang telah diketahui, 
setelah masa kenabian berlalu, maka yang 
tersisa bagi orang-orang mukmin hanyalah 
kabar gembira yang tercermin dalam mimpi 
baik yang mana mereka dapat melihat 
kabar gembira tersebut di dalamnya atau 
Rasulullah #5 diperlihatkan kepadanya. 
Dan mimpi terbaik di antara mimpi-mimpi 
yang baik adalah mimpi bertemu Nabi 345 
sang pembawa risalah. Sebab setan tidak 
akan dapat menjelma dalam rupa beliau 
yang mulia ini. Ya Allah, berilah kami 
kenikmatan untuk bertemu dengan sang 
kekasih Muhammad 4s. ("J 


~=————kÊ_ 
439. Fath ALBAM, jil. 6, hal. 702. 





381 








e- ~ اسم‎ - 7 


PERTANDA SUGHRA YANG BELUM TERJADI 
2 ٠ 


- Berbagai Pertanda Sughra Kiamat | 
- Ketika Bebatuan dan Pepohonan Angkat Bicara | 


séta > :د “و سه‎ darul ud "F CETER لس‎ 





384 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


, Pendahuluan 


Terdapat berbagai pertanda sughra 
yang hingga detik ini belum terjadi atau 
masih diperselisihkan oleh para ulama 
terkait permasalahan apakah pertanda 
tersebut sudah terjadi di masa lampau atau 
sebaliknya sampai sekarang belum terjadi. 
Untuk melengkapi kajian kita ini, sisi 
inilah yang akan kami ulas dalam pasal ini. 
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa 
seluruh pertanda sughra semuanya sudah 
terjadi adalah hal yang tidak benar. Bahkan 
terdapat beberapa pertanda sughra yang 
hingga sekarang belum terjadi sebagaimana 
yang akan kami jelaskan nanti. 


Demikian juga pendapat yang menya- 
ratkan bahwa semua pertanda sughra harus 
terjadi terlebih dahulu dengan sempurna 
sebelum bermulanya pertanda kubra 


bukanlah pendapat yang didukung oleh 
dalil-dalil. Bahkan ada beberapa pertanda 
kubra yang urutannya berkesinambungan 


dengan pertanda sughra dan saling 
bertautan satu sama lain hingga hari Kiamat 
tiba. Sebaliknya banyak di antara pertanda 
sughra yang hingga sekarang ini belum 
terjadi dan diperkirakan akan muncul 
setelah kedatangan Ya'juj-Ma'juj, Dajjal, 
seperti: diangkatnya Al-Our'an, runtuhnya 
Ka'bah, fenomena perzinaan yang terjadi 
di mana-mana dengan berbagai bentuknya, 
serta kembalinya manusia kepada ajaran 
paganisme. 


Pertanda sughra yang belum terjadi 


dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok 
besar: 


Pertama, pertanda sughra yang tidak 
diketahui maksud dan kapan terjadinya. 
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Berbagai pertanda inilah yang akan kami 
bahas dalam pasal ini. Untuk diketahui, 
kami tidak mengulasnya secara keseluruhan 
dalam pasal ini, tetapi akan kami ulas 
selengkapnya nanti pada bahasan peristiwa 
alam yang memang menurut kami sangat 
sesuai dengan tema bahasan tersebut, 
Dalam pasal ini kami hanya mengulas 
beberapa peristiwa yang sampai sekarang 
belum diketahui kapan terjadinya, setidak- 
tidaknya menurut sepengetahuan kami, 
Kami akan mengulas juga berbagai maksud 
yang terdapat dalam tanda tersebut.“ 


Kedua, pertanda sughra yang diketahui 
maksud dan kapan terjadinya. Pertanda ini 
biasanya disebutkan dengan redaksi baina 
yadai as-sd'ah atau berbagai pemahaman 
yang ditunjukkan oleh redaksi hadits bahwa 
dunia ini akan segera berakhir, serta terkait 
berbagai hal yang menunjukkan kondisi 
kebobrokan manusia dalam setiap sisi 
kehidupannya. Pertanda ini akan kami ulas 
selengkapnya dalam Bab II setelah kami 
mengulas Ya'juj dan Ma'juj. 

Catatan: 


Berbagai pertanda yang kami ulas di 
sini ada beberapa di antaranya yang oleh 
para ulama baik klasik maupun modern 
dinyatakan telah terjadi. Namun apa yang 
mereka gambarkan itu juga mengandung 
beberapa kemungkinan. Oleh karena itu 
di sini akan kami sebutkan juga beberapa 
interpretasi tersebut lengkap dengan 
penjelasannya. 


440. NAME ad amara LT A maan area 
kami untuk menelusuri kapan 
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A. Berbagai Pertanda Sughra 


Pembahasan ini mencakup 9 tanda 
yang akan kami jelaskan sebagai berikut: 


1. Negeri-negeri Muslim Diembargo 


Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah ġ: 


. Dg Kh BA 8 مده‎ 
(4333| aa A Suugi 
miés se حَيْتُ‎ Ya ر‎ ARY 


7 مم‎ tas AL, ت‎ 


يزيت ب و ون تيت بام 


igi‏ عل ذل ت م ي هرر ; 3 ودم 
Penduduk Irak menghalangi dirham dan‏ 
qafiz-nya, penduduk Syam menghalangi‏ 
dinar dan mud-nya, dan penduduk Mesir‏ 
menghalangii irdib dan dinarnya. Tetapi‏ 
kalian akan kembali lagi seperti kondisi‏ 
awal kalian, kalian akan kembali lagi‏ 
seperti kondisi pertama kalian, dan kalian‏ 
akan kembali lagi seperti kondisi pertama‏ 
kalian. Daging dan darah Abu Hurairah‏ 
yang akan menjadi saksinya."‏ 


Kosakata asing: 


(5x43) : Takaran yang populer di kalangan 
penduduk Irak yang setara 12 sha'. 


(Ga) : Takaran penduduk negeri Syam 
yang setara 22 sha’ 


a 


D) : Takaran penduduk Mesir yang‏ دب) 
setara 24 sha’‏ 


441. HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no, 2897. (Muslim bi Syarh 
An-Nawawi (91218). arad, BAGI ليوب‎ NAN ب يصب‎ 
hadits no. 7582. |AI-Musnad )2/352(| 
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SG SS مِنْ‎ SAK) : Dalam redaksi 
A terdapat d, nang Maha perkara yang 
menakjubkan, yaitu ketika umat Islam 
telah sampai pada tahap yang demikian, 
maka mereka akan kembali pada kondisi 
sebagaimana di awal mula dan Islam 
mengalami keterasingan kembali. Sehingga 
menuntut gerakan dakwah kepada tauhid 
dan jihad untuk membebaskan tanah air dan 
bangsa sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh generasi sahabat. 


» Dari Abu Nadharah, berkata Jabir bin 
Abdullah a: 


Aet 


á i الْعِرَاقٍ أَنْ لا يُجَى‎ IN يوك‎ 
RE raa 


pay PESA 


523 5اك J3‏ يُوشِكُ Jai‏ 
الام ANG‏ م دِينَارٌ ولا مذي 
لتا ِن S‏ داك قال ِن Ja‏ الرُوم ثم 
pihak‏ قال گال ر ا 


lag wa i‏ يڪو 
“ang ak‏ 


Hampir tiba masanya penduduk Irak tidak 
lagi dikirimi gafiz dan dirhamnya. Maka 
kami pun bertanya, “Dari mana embargo 
tersebut?” Jabir menjawab, “Dari arah 
penduduk “ajam,” Kemudian dia berkata 
lagi, “Sudah dekat masanya penduduk 
Syam tidak lagi dikirimi dinar dan mud- 
nya.” Maka kami pun bertanya lagi, “Dari 
mana o itu?” Jabir menjawab, 


و2 f-‏ 
عدا 





“Dari arah Rumawi (yang mengembargo 
mereka).” Kemudian, Jabir terdiam sejenak 
kemudian beliau berbicara lagi, "Aku 
mendengar Rasulullah #3 bersabda, “Di 
akhir zaman nanti akan muncul seorang 
khalifah yang akan membagikan harta 
tanpa dia menghitungnya." 
Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat terkait 
Irak dan Syam yang menghalangi mud dan 
gafiznya. 

An-Nawawi berkata, “Mengenai 
makna penahanan Irak terhadap mud dan 
qafiz -nya dalam hadits di atas, terdapat 
dua pendapat yang cukup terkenal: Pertama, 
mereka tidak lagi dipungut jizyah dengan 
ukuran mud atau qafiz karena penduduknya 
telah memeluk Islam, dan ini memang 
benar-benar telah terjadi. Kedua, menurut 
pendapat yang lebih masyhur daripada 
pendapat yang pertama, bahwa orang-orang 
non-Arab dan Rumawi akan menguasai 
bangsa-bangsa Arab, kemudian mereka 
melarang kaum muslimin menggunakan 
kedua takaran tersebut. Dikatakan, ‘Karena 
di akhir zaman mereka murtad, maka 
mereka pun menahan apa yang biasa 
mereka keluarkan dari harta mereka untuk 
zakat, maupun yang lainnya." Dikatakan 
pula, “Sesungguhnya orang-orang kafir 
yang terhadap mereka diwajibkan untuk 
membayar jizyah, kekuatan persenjataan 
mereka telah kuat di akhir zaman sehingga 
mereka pun menahan apa-apa yang biasa 
mereka keluarkan untuk membayar jizyah, 
kharaj, maupun yang sejenisnya’. ”"*® 
442. HR. Muslim, Akfitan, hadits no. 2913. (Musim bi Syarh 

An-Nawawi (9/23). 

. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi, jil. 9, hal. 219 
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Keempat makna inilah yang disebutkan 
oleh para ahli ilmu terkhusus makna 2 
hadits tersebut. Yaitu yang mencakup 4 
kemungkinan maknanya, boleh jadi yang 
paling masyhur adalah makna yang kedua 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
An-Nawawi, Sehingga yang dimaksud 
dengan “embargo” dalam hadits tersebut 
adalah bangsa-bangsa Ajam dan Rumawi 
telah menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin dan mereka pun menghalangi 
kaum muslimin untuk menikmati berbagai 
sumberdaya milik mereka sendiri. 


Perhatikanlah, di dalam hadits yang 
pertama ada isyarat yang sangat menga- 
gumkan. Bahwasanya embargo yang me- 
nimpa negeri Irak dilakukan oleh orang- 
orang 'Ajam, yaitu yang disebut dengan 
orang-orang Timur, atau non-Arab, atau 
orang-orang yang tidak menggunakan 
bahasa Arab sebagai bahasa dalam dialog 
kesehariannya. Adapun hubungannya 
dengan Syam, embargo hanya dilakukan 
oleh Rumawi. Sementara, kata Rumawi 
tidak lain menunjuk pada satu masyarakat 
tertentu dan secara umum sebutan Rumawi 
lebih ditujukan kepada orang-orang Nasrani 
dan Barat. 


Pengertian seperti ini, khususnya 
bagi Irak, telah terjadi ketika serangan 
barbar dari bangsa Tatar, Tatar adalah 
bangsa yang hakikat keberadaan mereka 
dikuatkan menurut apa yang tertulis dalam 
bahasa Ajam. Adapun serangan brutal 
bangsa Rumawi Salibis terhadap Syam, 
maka serangan-serangan tersebut mungkin 
saja yang dimaksudkan dari makna hadits 
di atas. Kemungkinan ini memang ada 
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benarnya, atau kemungkinan lainnya yang 
lebih luas dari makna di atas juga masih 
terbuka lebar. 


Pada hadits yang kedua diisyaratkan 
akan adanya blokade di sekeliling Irak 
sebagai permulaan embargo terhadap Irak 
dari usaha-usaha untuk mendatangkan 
kepada mereka berbagai komoditas pokok 
dari negera-negara Islam maupun dari 
negara-negara lainnya. Kondisi yang 
sama untuk kedua kalinya juga menimpa 
negeri Syam. Lantas oleh sang perawi 
kedua hadits ini, kedua embargo tersebut 
dikaitkan dengan turunnya Al-Mahdi di 
akhir zaman. Korelasi yang dibuat oleh 
perawi, dalam hal ini adalah seorang 
sahabat, mengindikasikan bahwa Islam 
akan muncul kembali dalam kancah dunia 
internasional sebagai kekuatan adidaya 
yang tiada tandingannya untuk yang kedua 
kalinya. Lebih-lebih dalam hadits pertama 
disebutkan bahwa Islam akan kembali 
merengkuh kejayaannya sebagaimana yang 
terjadi di masa awal mula. 


Dari cara pandang yang seperti ini, 
dapat kita katakan bahwa keterasingan Islam 


dan ajarannya untuk yang kedua kalinya 
akan menemukan gejalanya yang signifikan 
sebagai pertanda awal kebangkitan Inter- 
nasional Islam II. Gejalanya akan diawali 
dengan semakin lemahnya kondisi umat 
Islam di tengah-tengah cengkeraman 
kekuasaan semua ahlul batil di muka 
bumi. Keterasingan ini tidaklah terjadi 
secara sempurna melainkan di zaman kita 
sekarang ini. Apakah hal tersebut berkaitan 
dengan embargo kejam yang diterapkan 
pada Irak sebagai permulaannya? Dan 
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nyatanya kejadiannya pun berlangsung di 
zaman kita. 


Pada gilirannya embargo akan menim- 
pa pula Syam dan disusul terhadap Mesir. 
Tampaknya episode dari berita hadits ini 
masih terus berlanjut. Dapat dikatakan 
bahwasanya embargo atas Irak merupakan 
permulaan dari berbagai embargo terhadap 
negeri-negeri kaum muslimin yang lainnya, 
Artinya apa yang telah diberitakan oleh 
Nabi # dalam haditsnya itu telah menjadi 
kenyataan tetapi belum sampai puncaknya. 


Di samping itu kita juga dapat menaf- 
sirkan bahwa embargo yang dikenakan 
terhadap Syam hanya dilakukan oleh 
bangsa Rumawi. Sedangkan untuk Irak, 
secara umum dapat dikatakan bahwasanya 
embargo terhadapnya dapat terlaksana 
karena mendapat restu serta dukungan dari 
sebagian besar negara-negara di dunia atau 
yang kita kenal dengan Perserikatan Bangsa 
Bangsa, Mereka inilah yang sesungguhnya 
sangat pas disebut sebagai 'ajam (non-Arab). 
Sebab, lafal 'ajam pengertiannya lebih luas 
daripada lafal Ar-Rum yang hanya mencakup 
bangsa Rumawi serta bangsa-bangsa lain 
yang non-Arab. Adapun embargo terhadap 
Syam, hanya dilakukan oleh bangsa Rumawi 
tanpa melibatkan dukungan negara-negara 
lainnya. 


Dengan demikian sesuai penjabaran di 
atas dapat disimpulkan bahwa episode dari 
pertanda tersebut masih terus berlanjut. 
Maka dari itu ada benarnya jika pertanda 
hari Kiamat yang satu ini memang belum 
terjadi secara sempurna. 





2. Pengepungan Kota Madinah 


o Dari Ibnu Umar x, bersabda 
Rasulullah 3: 


A JAN NGA TKA Papa bka يوك‎ 
JB مَالِهِمْ سلاج‎ A عد‎ Ne ES 
KÉ قَرِيبٌ مِنْ‎ TIS GA 

Sudah dekat masanya kaum muslimin akan 
terkepung hingga kota Madinah, sampai- 


sampai perlindungan terakhir mereka 
berada di Salahi. (Az-Zuhri berkata, 


“Tempat yang bernama Salahi itu letaknya 
dekat dengan Khaibar. ")* 


Dari Abu Hurairah æ, diredaksikan: 
Kadi الاس إلى‎ Sa 5 Ia, 


Sudah dekat sekali masanya kaum 
muslimin akan terkepung di Madinah, 
hingga pertahanan terakhir mereka berada 
di daerah Sal 


Kosakata asing: 


(Ja) Makna aslinya adalah 
gudang persenjataan. Kemudian dalam 
pemakaiannya, lafal ini juga berarti tangsi 
(pangkalan) militer yang digunakan untuk 
mempertahankan kota. Maksudnya dalam 
konteks hadits ini, batas tangsi militer kota 
Madinah yang berhasil dibangun kaum 
muslimin untuk mempertahankan kota 


444. HR. Abu Dawud, Al-Maldhim, hadits no. 4277. [Atm Al- 
Ma bûd (11/4068). Ibnu Hibban, At- Tarikh, Hadits no. 6771. 
(Shahih Ibnu Hibban (15/174) Serio امنا‎ Shahih 

Ibnu Hibbdn menyatakan, hadits ini 

445, HR. Ahmad, a a AS hadits no, 

9238, (Al-Musnad (2/531)) 
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Madinah hanya sampai di daerah Salahi 
yang terletak hanya beberapa mil dari 
Khaibar. Tangsi ini selain berfungsi sebagai 
tempat bertahan juga dapat digunakan 
untuk menyerang. 


Ibnu Atsir berkata, “Lafal al-masalih 
merupakan bentuk jamak dari al-maslah. 
Sedangkan sebutan al-musallah diberikan 
kepada orang-orang yang dipersenjatai 
untuk menjaga tangsi militer dari serangan 
musuh. Disebut demikian karena tampilan 
mereka yang selalu menyandang senjata. 
Atau bisa juga berarti orang-orang 
yang menghuni tangsi pertahanan yang 
bentuknya seperti benteng guna mengawasi 
musuh yang datang. Hal ini bertujuan agar 
mereka dapat mengetahui kedatangan 
musuh dan bersiap-siap untuk mengadakan 
perlawanan.”** 


Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat terkait 
sempurnanya desakan dari orang-orang 
kafir kepada kaum muslimin sampai pada 
batas mereka semuanya mengungsi ke 
kota Nabi 385. Ini terjadinya di akhir zaman 
pada peristiwa pengepungan terhadap kota 
Madinah. Sedangkan batas terjauh tangsi 
pertahanan kaum muslimin terletak di 
Salahi, satu daerah yang letaknya dekat 
dengan Khaibar, sedangkan Khaibar sendiri 
jaraknya sekitar 160 km dari pusat kota 
Madinah. Dalam hadits di atas ada isyarat 
bahwa musuh semakin mendekati kota 
Madinah, sekaligus diisyaratkan pula bahwa 
tujuan kaum kafir adalah untuk merebut 
kota itu sendiri. 


445. ‘Aun Al-Ma'biid, jl. 11, hal, 321. 
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Adapun kapan terjadinya pengepungan 
ini belum dapat diketahui secara pasti, 
Namun sebagian ulama menyatakan 
peristiwa ini terjadi di zaman Dajjal. Hal 
ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi, ketika 
beliau bersabda, “Menurut makna zhahir 
yang dapat ditangkap, sesungguhnya berita 
tentang nasib kaum muslimin ini akan 
terjadi di zaman Dajjal, yaitu di saat mereka 
semuanya mengungsi ke kota Madinah 
Al-Muthahharah. Namun demikian, hal 
ini tidak menutup kemungkinan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi di zaman yang 
lain.” 


Apa yang diprediksikan oleh Ad- 
Dahlawi ini juga ada benarnya. Hal ini 
diperkuat bahwa lafal al-masalih juga 
disebutkan dalam hadits-hadits yang 


bertemakan Dajjal, yaitu al-masalih Ad- 
Dajjal yang artinya detasemen perintis 
dan pengintai dari bala tentara Dajjal. 
Seolah-olah lafal tersebut pada masa itu 
telah menjadi istilah umum. Berdasarkan 
pengertian ini dapat dikatakan bahwasanya 
kaum muslimin di awal serangan Dajjal 
serta balatentaranya, mereka berkeyakinan 
mampu memukul mundur musuhnya. Akan 
tetapi tampaknya posisi musuh di atas 
angin dari kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin pun sadar tidak akan mampu 
berbuat sebagaimana yang diharapkan. 
Maka kaum muslimin pun melarikan diri ke 
kota Madinah. Di saat itu pula para malaikat 
terjun langsung untuk mempertahankan 
kota Madinah Al-Munawarah, kota yang 
dimuliakan Allah. 


447, ‘Aun A-Mabod, jil. 11, hal. 321. 
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Tentu saja pendapat di atas didasarkan 
atas metode ilmiyah dari Syaikh Ad- 
Dahlawi. Namun menurut pendapat kami, 
prediksi seperti itu masih sangat lemah jika 
meninjau adanya dalil yang menyatakan 
bahwasanya nanti kaum muslimin akan 
mempertahankan dirinya justru di pusat 
kota Madinah. Sedangkan mengenai hadits- 
hadits yang terkait dengan Dajjal tak satu 
pun di antara hadits-hadits tersebut yang 
menyebutkan bahwa Dajjal akan menyerang 
Madinah, akan tetapi sebaliknya peperangan 
ini tidak terjadi kecuali di Palestina. 
Demikianlah yang dapat diketahui dari 
hadits-hadits Nabi 3 yang bertemakan 
tentang Dajjal dan berbagai peristiwa 
yang berhubungan dengannya, seperti: 
pengepungan, blokade bahan makanan, 
serta peperangan, pastilah dalam hadits- 
hadits yang semisal ini nama Dajjal selalu 
disebut-sebut. 


Adapun hadits-hadits yang di dalam 
redaksinya tidak menyebutkan lafal Dajjal, 
maka kebanyakan hadits-hadits tersebut 
mengindikasikan bahwa berbagai peristiwa 
ini merupakan pertanda hari Kiamat yang 
berdiri sendiri dan tidak terjadi di zaman 
Dajjal. Maka dari itu dapat dikatakan dalam 
hadits ini ada isyarat bahwa musuh umat 
Islam ketika itu bukanlah Dajjal, tetapi 
musuh yang lain. Oleh karenanya kita 
mendapati Syaikh Ad-Dahlawi menutup 
komentar beliau dengan perkataan, "Hal 
ini tidak menutup kemungkinan terjadi di 
zaman yang lain (bukan zaman Dajjal). 
Inilah yang menjadikan kami mengarahkan 
pemaknaan hadits ini sehingga ada 
hubungan yang erat dengan berbagai 
peristiwa akhir-akhir ini. 





Sebagaimana yang telah diketahui, 
Zionis Yahudi sangat berambisi untuk 
mendapatkan tanah Khaibar yang dulu 
pernah menjadi perkampungan nenek 
moyang mereka. Hal ini terbukti bahwa 
dalam Protokol Yahudi, tanah Khaibar masuk 
dalam maping bagi berdirinya Negara Israel 
Raya. Hingga saat ini berbagai rongrongan 
yang mereka lancarkan sudah sampai pada 
batas memecah belah kesatuan umat Islam, 
khususnya negara-negara Arab. Bahkan 
menurut berita yang kami dengar, invasi 
ini nantinya juga akan merembet ke Mesir 
dan Arab Saudi. Semoga Allah menjaga dua 
negeri tersebut dari tipu daya musuhnya. 


Maka apakah kemungkinannya akan 
seperti gambaran di atas, yang meng- 
indikasikan bahwa negara-negara Arab 
akan terpecah belah yang kemudian oleh 
Israel digunakan sebagai dalih untuk 
mengamankan batas wilayah serta kekuasa- 
annya sehingga pada akhirnya dari yang 
dulunya berniat mempertahankan batas 
wilayah kini menjadi perluasan wilayah? 
Fakta-faktanya memang menunjukkan 
demikian. Hal ini terbukti dengan berbagai 
penjajahan yang sekarang ini telah dilakukan 
oleh Israel terhadap negara-negara Arab. 
Semoga Allah menjaga tanah Hijaz dari 
berbagai tipu daya serta makar dari musuh- 
musuh-Nya. 


3. Jahjah dan Oahthani (Pria dari 
Oahthan) 


Dari Abu Hurairah‏ ت 
Rasulullah 2x:‏ 


Jas يَمْلِكَ‎ ad ENI لا تَدْهَبٌ‎ 


a6, bersabda 
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Naga لَه‎ Jl: 
Siang dan malam tidak akan berakhir 


sehingga berkuasa seorang laki-laki yang 
disebut dengan Jahjah.“" 


Penjelasan: 


Perhatikanlah, bahwa berkuasanya 
orang yang disebut Jahjah ini merupakan 
pertanda hari Kiamat, Dalam redaksi 
hadits Rasulullah #5 yang berbunyi yugalu 
lahu jahjah mengisyaratkan bahwa Jahjah 
adalah nama julukan. Di samping itu hadits 
tersebut juga mengindikasikan bahwa 
orang ini akan mendapatkan kekuasaannya 
dengan jalan kekerasan, bukan atas dasar 
permusyawaratan para Ahlul Hilli wa Agdi. 
Sekaligus juga bertentangan dengan hadits 
yang menyatakan bahwa kekhilafahan harus 
dipegang oleh orang yang berasal dari suku 
Ouraisy. 


Dari Abu Hurairah x, Rasulullah 3‏ تن 


لا تقوم الما 
akan; NA) 33 ós‏ 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
muncul seorang lak-laki dari Qahthan 
yang mengendalikan manusia dengan 
tongkatnya.“" 


448. HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2911. (Musim bi Syarh 
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Penjelasan: 


Redaksi yastigun nas bi “ashihu merupa- 
kan bentuk majas bagi seseorang yang 
mempunyai kekuasaan, yang mana dalam 
pertanda ini Nabi 3 menyerupakan orang 
Oahthani dengan penggembala. Beliau juga 
menyerupakan orang ini dengan kebiasaan 
seorang pengembala yang menggiring 
ternaknya cukup dengan menggunakan 
aba-aba tongkat yang dipegangnya. 
Dalam hal ini titik persamaannya adalah 
bagaimana tindakan seorang pengembala 
dalam menguasai binatang ternaknya. 
Ada sisi persamaan lain yang juga tidak 
kalah kuatnya dalam mengartikan redaksi 
ini, yaitu kuatnya cengkeraman kekuasaan 
dirinya atas manusia, dan mereka pun 
tunduk patuh kepadanya, Sedangkan makna 
memberi aba-aba dengan tongkat berarti 
betapa sewenang-wenang dan kerasnya 
tekanan yang dilakukan orang itu kepada 
orang-orang yang berada di sekalilingnya. 
Ataupun untuk menunjukkan kebengisan 
serta kelaliman yang melampaui batas dari 
orang ini. 


Pertanda ini besar kemungkinannya 
belum terjadi. Dan yang dimaksud dengan- 
nya adalah satu isyarat akan munculnya 
seorang laki-laki yang memiliki kekuasaan 
absolut atas kaum muslimin pada akhir 
zaman nanti. Oahthan adalah satu sebutan 
yang cukup terkenal, tetapi siapa nama 
sebenarnya orang ini tidak dapat diketahui. 
Imam Al-Ourthubi mengatakan, "Jahjah 
itulah orang Qahthan tersebut. Sebab lafal 
jahjah makna asalnya adalah berteriak, 
yaitu satu kebiasaan yang sangat erat 
sekali kaitannya dengan kehidupan seorang 
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penggembala ketika mengarahkan hewan 
ternaknya.” Interpretasi seperti ini dalam 
pandangan kami, masih sangat lemah. Sebab 
dalam riwayat At-Tirmidzi ada penjelasan 
yang sangat gamblang bahwa pada mulanya 
dia hanya seorang budak. Sedangkan dalam 
riwayat tersebut sangat jelas sekali bahwa 
dia berasal dari Oahthan yang notebene 
adalah orang-orang merdeka." 


Dalam petunjuk yang diketengahkan 
oleh redaksi hadits tersebut tidak diketahui 
apakah penguasa ini lalim atau adil, yang 
kedua-duanya itu bisa saja terjadi. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits di atas 
tampaknya sisi keadilan akan lebih dominan 
daripada kezhaliman. Jika tidak demikian, 
lantas apa gunanya pertanda ini disebutkan 
sebagai pertanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Jika dia seorang penguasa yang 
zhalim tentunya dia akan disisipkan di 
antara penguasa yang sesat. 


Yang menguatkan itu semua adalah 
beberapa atsar yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani, Naim bin Hammad, serta 
Al-Haitsami yang memberikan satu isyarat 
bahwa orang Oahthan inilah yang akan 
berkuasa setelah Al-Mahdi mangkat dan 
yangakan mengikuti berbagai kebijaksanaan 
yang telah digariskan oleh Al-Mahdi selama 
dia memerintah. Demikian pula keadilan 
yang akan diterapkan oleh orang tersebut 
juga tidak jauh berbeda dari keadilan Al- 
Mahdi. Dan dengan perantara tangannya 
inilah kekuasaan Romawi’ akan jatuh." 
450. Lihat, Fath ABar. Ai. Jl. 6, hal. 631. AlAdawi, Ash-Shatit 


451, Lihat, peng adonan Al-Mujam Al-Kabir, (11338) dan 
Akhusdin, (1/202) Lihat pula, Ibnu Hammad, hadits no 


1083 dan 1084 (hal 274) yang di antara redaksi hadits 
yang dalah hadits sebagai berikut: 
“Akan ada pengussa yang sangat kuat muncul dari Ahlul 





Dalam sebuah riwayat, orang inilah yang 
disebut-sebut nantinya akan menyelesaikan 
pertikaian. 

Sesuai dengan berbagai atsar, mungkin 
saja yang dimaksud oleh sabda Rasulullah 
#3 bahwa orang Oahthan itulah yang akan 
mengarahkan manusia dengan meng- 
gunakan tongkatnya adalah orang yang 
mempunyai kekuasaan yang sangat besar 
terhadap umat Islam. Penyebutan orang 
Oahthan tersebut sebagai pertanda Kiamat 
yang berdiri sendiri sebagai seorang imam 
(pemimpin negara) di samping imam- 
imam lain yang mempunyai kekuasaan 
atas umat juga memperkuat pendapat ini. 
Sebab disebutnya orang dari Oahthan itu 
dalam hadits dengan sendirinya merupakan 
isyarat kuat terkait kekuasaannya terhadap 
umat Islam. Kebanyakan berbagai atsar 
yang meriwayatkan tema yang sama dengan 
pertanda ini lebih memberikan isyarat 
bahwa dia akan menjadi penguasa yang 
bertindak adil. 

Apabila kesimpulan ini sudah kita 
terima maka dapat diprediksikan bahwa 
munculnya penguasa dari Oahthan ini pada 
periode Isa xxx. Mungkin saja ada sebagian 
pihak yang mempermasalahkan kesimpulan 
ini dengan mengatakan, “Bagaimana 
mungkin orang dari Oahthan ini dapat 
memerintahkan manusia hanya dengan 
tongkatnya di zaman Isa sex, padahal pada 
zaman itu, Isa x yang memegang semua 
kendali?" 
yang kemudian 


Baitku, yaitu seorang laki-laki penguasa 
disusul oleh seorang pria dari Gahihan yang juga akan 
keadilan." 
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Pertanyaan ini dapat dijawab, “Sama 
sekali tidak ada halangan jika orang dari 
Qahthan inilah yang menjadi wakil Isa six. 
Dapat dikatakan dalam beberapa perkara 
tertentu, khususnya yang berkaitan dengan 
urusan umat, Isa x% menyerahkannya 
kepada orang Oahthan ini." 

Kemungkinan inilah yang mempunyai 
kans paling besar (untuk lebih lengkapnya 
akan kami ulas lengkap pada pembahasan 
yang berkaitan dengan Al-Mahdi). 
Berdasarkan hal ini dapat diprediksikan 
bahwa turunnya Isa æ adalah di zaman 
pengganti Al-Mahdi dan bukan pada 
zaman Al-Mahdi itu sendiri. Sehingga 
sesuai dengan beberapa atsar, mengandung 
kemungkinan bahwa turunnya Isa xæ itu 
di zaman berkuasanya orang Oahthan ini. 


Kesimpulannya, semua yang kami 
sebutkan di atas hanyalah sebatas 
kemungkinan saja, Tidak ada satu bukti pun 
yang mendukung pendapat kami tentang 
pertanda ini kecuali apabila peristiwanya 
telah benar-benar terjadi. Akan tetapi 
ketika pertanda ini disebutkan sebagai 
pertanda hari Kiamat yang berdiri sendiri 
maka secara logis hal ini juga menunjukkan 
bahwa di sana ada perincian mengenai 
tanda-tanda ini. Di samping itu, menurut 
pendapat yang paling rajih, orang ini akan 
bersifat adil. 

Catatan Ibnu Hajar: 


Ibnu Hajar telah menyebutkan satu 
teks, beliau mendapatinya dalam satu 
kitab kemudian memberikan komentar 
tentangnya. Kami akan menyebutkannya di 
sini beberapa poin penting terkait berbagai 
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kemungkinan perihal 
Oahthan ini. 


Dia berkata, “Kami menemukan 
sebuah catatan dalam kitab At-Tijin karya 
Ibnu Hisyam terkait siapakah orang 
Oahthan ini dan bagaimana tindak-tanduk 
serta keadaan zamannya (tetapi cerita ini 
tidak bisa dijadikan patokan yang pasti, 
karena hanya sebatas kemungkinan saja). 
Dalam kitab itu disebutkan, bahwa Imran 
bin Amir adalah raja Yaman yang amat 
berkuasa, di samping dia juga seorang sakti 
yang banyak menguasai ilmu mistis. 


siapakah orang 


Pada saat menjelang ajalnya tiba, dia 
berkata kepada saudaranya Amru bin Amir 
yang menjadi pemain musik, ‘Ketahuilah 
negerimu ini akan segera hancur dan 
Allah akan mengirimkan kepada penduduk 
Yaman 2 bencana dan 2 rahmat. Bencana 
pertama, jebolnya bendungan Ma'rib dan 
dengan sebab inilah seluruh negeri Yaman 
hancur binasa. Kedua, serangan bangsa 
Habasyah yang akan menggilas seluruh 
Yaman, Dan rahmat yang pertama, akan 
muncul seorang nabi dari Tihamah yang 
bernama Muhammad dengan membawa 
rahmat dan akan mengalahkan orang-orang 
musyrik. Kedua, ketika Baitullah hendak 
dirobohkan maka Allah akan mengutus 
seorang yang bernama Syu'aib bin Shalih 
yang akan menghancurkan orang-orang 
yang hendak merobohkannya dan dia 
berhasil mengusirnya dari Mekah, hingga 
pada akhirnya tidak ada keimanan kecuali 
hanya ada di negeri Yaman saja. 


Dalam hal ini telah kami jelaskan di 
muka, pada bab Haji, bahwa Baitullah tetap 
menjadi tujuan haji setelah kemunculan 
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Ya'juj dan Ma'juj. Sebelumnya kami juga 
telah mengkompromikan antara hadits 
haji ini dengan hadits yang redaksinya 
berbunyi: “La tagum as-sd'ah hatta lû yuhajju 
al-bait wa anna Al-Ka'bata yakhrubuha dzu 
waisy syuwaigataini minal habasyah (hari 
Kiamat tidak akan datang sebelum Al-Bait 
tidak lagi dikunjungi oleh orang-orang 
yang melaksanakan haji, dan hari Kiamat 
juga tidak akan terjadi sebelum Ka'bah 
dirobohkan oleh orang yang mempunyai dua 
betis yang kecil dari negeri Habasyah)." 

Berdasarkan hal ini, apabila nanti 
orang-orang Habasyi benar-benar telah 
merobohkan Ka'bah maka muncullah 
orang Oahthan ini dan menghancurkan 
mereka. Sedangkan orang-orang mukmin 
akan kembali mengunjungi Baitullah guna 
melaksanakan haji pada zaman Isa skk 
setelah munculnya Ya'juj dan Ma'juj serta 
kebinasaan mereka. Kemudian muncullah 
angin yang mencabut ruh orang-orang yang 
beriman, dimulai dari orang-orang yang 
masih tersisa di sekeliling Isa xx dan yang 
terakhir penduduk Yaman setelah semuanya 
mati 


Kejadian ini dapat untuk menafsirkan 
sabda Nabi #& yang berbunyi: “al-iman 
yaman (iman akan berakhir di Yaman)”. 
Maksudnya, keimanan penduduk Yaman 
masih tetap terjaga setelah semua orang 
yang beriman mati dari muka bumi. 
Imam Muslim mengeluarkan hadits 
orang Oahthan ini setelah hadits yang 
mengisahkan runtuhnya Ka'bah oleh orang 
yang berbetis kecil. Paling tidak urutan 
seperti ini merupakan petunjuk adanya 
keterkaitan dua hadits tersebut.” “= 
452. Faih القع يغ‎ jil. 13, hal. B4. 


4. Banyaknya Wanita dan Sedikit Pria Kosakata asing: 


04 5 
ə Dari Abu Musa ati, Rasulullah عه‎ (G13) : Mereka berlindung atau meminta 
bersabda: 


jam Sd; القاس رمَا‎ Ja Sta 


sobs enig? 2 
angen agan 


WAE‏ مِنْهُ 15333 JIN‏ الْوَاحِدُ 


perlindungan. Ada yang mengata- 
kan, “Mereka itu akan dijadikan 
isteri oleh laki-laki tersebut atau 
dijadikan pelayan.” Ada juga 
yang mengatakan, “Perempuan- 
perempuan itu adalah sanak 
familinya sendiri ataupun wanita 
lain yang meminta perlindungan 


aa Ís مِنْ‎ 4 Sis TA أَرْيعُونَ‎ kepadanya.” 


۶ E ^ 
Mili o Dari Abdullah bin Mas'ud ag, 
bersabda Rasulullah 35: 


55 ý iun لا تَقُوْمُ‎ 
JD p JAM A3 g bg 
ata ÉA sa وخ‎ Bi 
AE SAN JAN js Ga 
AA يوم‎ a 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
orang-orang menjadikan masjid-masjid 
sebagai jalan-jalan, sehingga seorang laki- 
laki hanya mengucap salam untuk orang 
yang dia kenal saja, sehingga seorang 
wanita ikut campur mengurusi perniagaan 
suaminya, sehingga kuda dan maharnya 
wanita menjadi sangat mahal dan kemudian 
keduanya menjadi sangat murah hingga 
hari Kiamat benar-benar tiba.“ 
455, HR. Al-Hakim, A-Fian, hadits no. 8389 dan 8598, 
Baliau 


Benar-benar akan datang pada manusia 
suatu zaman di mana seorang laki-laki ER A 
berkeliling dengan harta emas yang akan ” 
disedekahkan, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya. 
Dan akan disaksikan seorang pria akan 
diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan 
perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya wanita dan sedikitnya pria.** 

Dalam riwayat yang lain disebutkan 

redaksi sebagai berikut: 


و ڪر EN‏ وَيَقِلَّ ba JIN‏ يڪو 
Sat BINA asah‏ 


Dan jumlah wanita semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang pria menanggung 
50 orang wanita." 


453. HR. Al-Bukhari, Az-Zakêh, hadits no. 1414. (Fath Al-Bari 

(3/330)). Muslim, Az-Zaksh, hadits no. 1012. (Muslim bi 
An-Nawawi (4/166). 

454, HR. Al-Bukhari, Akim, hadits no. 812. [Fath Al-Bari 


orang-orang yang 
(1215), Bukhari dalam Shahih-nya.” (Majma' Az-Zawa 'id (7/329)). 
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Penjelasan: 


Pertanda hari Kiamat sebagaimana 
yang dirincikan dalam hadits di atas sama 
sekali belum terjadi. Dalam hadits tersebut 
ada isyarat yang sangat jelas bahwa jumlah 
kaum wanita akan semakin bertambah 
banyak jika dibandingkan dengan jumlah 
laki-laki, yang dalam satu riwayatdinyatakan 
1 banding 50. Dan makna serombongan 
wanita yang minta perlindungan kepada 
seorang lelaki sebagaimana yang diterang- 
kan sebelum ini, maka para wanita ini akan 
tunduk kepada seorang laki-laki untuk 
mendapatkan segala kebutuhannya. Mereka 
akan berkumpul laksana sebuah suku yang 
hidup bergerombol dan di sana hanya ada 
seorang laki-laki. Dengan cara seperti inilah 
kebutuhan para wanita tersebut dapat 
terpenuhi. 

Kemungkinan yang paling besar 
penyebab menurunnya jumlah laki- 
laki ini disebabkan banyaknya fitnah 
dan peperangan, yang sudah barang 
tentu sebagian besar korbannya laki-laki 
dan bukan wanita. Imam An-Nawawi 
mengatakan, "Adapun penyebab sedikitnya 
jumlah laki-laki dan banyaknya wanita 
adalah peperangan dan pembantaian yang 
terjadi di akhir zaman serta silih bergantinya 
prahara yang terjadi di dalamnya." 

Kesimpulan ini diperkuat oleh satu 
atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hajar 
dari Ali bin Ma'bad dalam kitab Tha'ah 
wa 'Al-Ma'shiyyah, terkait hadits yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah s: “Apabila 

fitnah telah menjadi fenomena umum maka Allah 
akan memberikan keistimewaan kepada para 


456, An-Nawawi, Muslim bi Syari Anvin-Nawawi, fil. 4. 
hai. 118. 
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kekasihnya, sampai-sampai seorang laki-laki 
akan diikuti oleh 50 orang perempuan. Mereka 
itu memanggil seraya meminta belas-kasihan, ‘Ya 
Abdullah, berilah perlindungan kepada diriku. 
Ya Abdullah, tampunglah aku'.” 7 

Beberapa hadits tentang fitnah 
dan peperangan menguatkan pendapat 
ini, di dalamnya menunjukkan adanya 
kemusnahan besar-besaran yang menimpa 
kaum lelaki. Secara khusus di antara hadits 
tersebut ada hadits yang mengisahkan 
terjadinya prahara keringnya sungai Eufrat, 
yang di dasar sungai tersebut ada bukit 
emas. Sebagaimana yang telah diketahui, 
prahara ini menelan korban dari setiap 9 
orang yang terbunuh 7 orang. Dalam satu 
riwayat, dari setiap 10 orang yang terbunuh 
9 orang. 


Demikian pula dengan Malhamah Al- 
Kubra yang pasti akan menelan banyak 
korban yang sebagian besar kaum lelaki. 
Inilah periode yang di dalamnya harta 
ghanimah tidak mengembirakan orang 
yang mendapatkannya. Untuk bagian 
terakhir ini akan kami ulas selengkapnya 
dalam pembahasan tentang Imam Mahdi 
dan peristiwa prahara. 


Hadits yang kedua mengisyaratkan 
adanya pertanda Kiamat yang lain, yaitu 
mahalnya mahar pernikahan dan kuda. 
Pertanda seperti yang digambarkan oleh 
hadits di atas sudah berlangsung di 
zaman kita sekarang ini, namun belum 
merampungkan episodenya dengan 
sempurna. Yaitu ketika mahar dan kuda 
harganya menjadi sangat murah di saat- 
saat mendekati Kiamat. Adapun penyebab 


457. Lihat, Fath Al-Gari, jil. 9, hal. 243. 





yang menjadikan mahar murah adalah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits pertama, yaitu karena banyaknya 
kaum wanita serta sedikitnya kaum lelaki 
sehingga secara otomatis maharnya pun 
akan menjadi murah, bagaimanapun juga 
hal ini tidak lepas dari hukum penawaran 
dan permintaan. 

Sedangkan terkait murahnya harga 
kuda, maka dalam beberapa hadits dijelaskan 
sebab-sebab serta kapan hal ini terjadi. Di 
antara hadits yang menceritakannya adalah 
hadits Dajjal yang sangat panjang dan di 
bagian akhirnya termuat keadaan zaman Isa 
#3. Di dalamnya ada sabda Rasulullah #5: 


وَتَحُوْنْ TE TAI AAN‏ سول 
اللها وَمَا A AS‏ قال ESA‏ 
aio‏ 


“Dan nantinya kuda-kuda tunggangan 
hanya seharga 2 dirham saja.” Maka para 
sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apa 
yang menyebabkan hal tersebut?" Beliau 
menjawab, “Sebab kuda tidak akan pernah 
lagi ditunggangi untuk berperang. 

Hadits ini sangat jelas dalam memberi 
petunjuk kapan kuda-kuda tersebut menjadi 
murah dan penyebab utamanya. Besar 
kemungkinan di zaman itu pula mahar 
seorang wanita akan sangat murah, dan 
tampaknya antara mahar wanita serta harga 
kuda ada hubungannya yang sangat erat. 


458. HR, Ibnu Majah, hadits no. 4077. (Sunan Ibni Majah 
(2/1359)). 
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Catatan: 


Perhatikanlah hadits yang pertama 
dan riwayat setelahnya, bahwasanya ada 
perbedaan tentang jumlah wanita yang 
menjadi pengikut setiap laki-laki. Dalam 
hadits pertama disebutkan 50 wanita 
mengikuti seorang lelaki, sedangkan 
dalam hadits kedua disebutkan 40 wanita 
mengikuti seorang lelaki. Perbedaan 
jumlah tersebut kemungkinan di dalamnya 
ada satu isyarat bahwa angka yang disebut 
di sini bukan bermakna sesungguhnya, 
penyebutan angka di sini semata-mata 
untuk menunjukkan betapa banyak jumlah 
wanita jika dibandingkan dengan jumlah 
laki-laki. 

Dan mungkin juga maksud penyebutan 
angka tersebut bermakna sesungguhnya. 
Artinya, jumlah wanita yang akan 
mencari perlindungan pada setiap laki- 
laki ada 40 orang wanita, sebagaimana 
yang diriwayatkan dalam hadits pertama. 
Sedangkan jumlah wanita yang mengikuti 
setiap lelaki adalah 50 wanita, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits kedua. Sebab 
lafal al-itba" (mengikuti) cakupan maknanya 
lebih luas daripada al-ihtima” (meminta 
perlindungan) dan al-intima'" (mengikatkan 
diri secara penuh). Jadi, antara kedua 
riwayat ini tidak saling bertentangan. 


5, Quraisy, Suku Arab yang Pertama 
Kali Musnah 


ò Dari Abu Hurairah a, Rasulullah %5 
bersabda: 


AAS AN YA‏ ويُوشِكُ 
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# - © Bot ف‎ 0 5 2 7 
a هدا‎ GIA LAN SSI 
pat 
Di antara suku-suku Arab, suku Quraisy 
yang pertama kali musnah. Sudah dekat 
masanya di mana ada seorang wanita 
melintas dengan memakai sandal seraya 
berkata, “Seperti inilah model sandal 
orang-orang Quraisy.” 


» Dari Aisyah a, dia berkata: 

cs ié الله‎ ani 
SA bih aa Late يول يا‎ shs 
J فلت يَا ر‎ jaka WG بي اقا قَالَث‎ 
اللّهِ الله فدَاءَك 15 دَخَلْتَ وَأَنْتَ‎ 


مول gs UNS‏ قال وَمَا هُوَ قَالَتْ 
Wd aya a‏ 
Lag SIG aas JG‏ ذَاكَ JB‏ تَسْتَحْلِيهِمْ 
لك قال دی Sad IG‏ 


KEN عَلَيْهِمْ‎ pis 
Ketika Rasulullah #& masuk rumah, beliau 
berkata, “Ya Aisyah, kaum yang pertama 
kali menyusulku adalah kaummu.” Selang 
beberapa saat dan ketika beliau sudah 


duduk dengan tenang maka aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, mudah-mudahan 
aku dijadikan Allah sebagai tebusan bagi 
kemalangan itu. Anda masuk rumah dengan 
sebuah perkataan yang membuat hatiku 
sedih.” Beliau bertanya, “Perkataanku 
yang mana?” Aku berkata, “Bukankah 
Anda telah mengatakan bahwa kaumku 
yang pertama kali menyusu! kepergian 
Anda?” Beliau menjawab, “Iya benar!” 
Aku berkata, “Mengapa demikian?" Beliau 
bersabda, “Mereka itu akan diliputi berbagai 
prahara, di samping mereka juga saling 
bersaing untuk mendapatkan kekuasaan." 
Maka aku bertanya lagi, “Bagaimanakah 
kondisi manusia setelah itu (atau pada saat 
itu)?” Beliau bersabda, “Mereka seperti 
belalang kecil, yang kuat akan memakan 
yang lemah hingga hari Kiamat tiba." 


Penjelasan: 


Kedua hadits ini mengisyaratkan bahwa 
suku Arab yang pertama kali musnah adalah 
Quraisy. Adapun penyebab kemusnahan 
itu sebagaimana yang diterangkan dalam 
hadits yang kedua adalah kedengkian dari 
Suku-suku lain kepada kaum Ouraisy atas 
kedudukan mereka. Sebagaimana yang 
dimaklumi, dapat dikatakan bahwasanya 
suku Ouraisy adalah suku yang banyak 
diikuti oleh orang-orang, bahkan posisi 
tertinggi dalam Khilafah Islamiyyah hanya 
berpindah-pindah di kalangan mereka saja. 
Kedudukan tinggi yang ada pada mereka 
ini telah mengakibatkan kedengkian yang 
mendalam pada sebagian orang yang 
memang pada dasarnya jiwa mereka sudah 


459. HR. Ahmad, Baqi Musnad Al-Arishar. hadits no. 8458, [a. “80. HR. Ahmad, Bagi 


Musnad (2449). Al-Adawi 





sakit di akhir zaman kelak. Maka mereka 
pun mulai berpikir bagaimana menguasai 
mereka dan menghancurkannya. 


Besar kemungkinan penumpasan ter- 
hadap suku Ouraisy ini nantinya akan 
sampai ke akar-akarnya, yaitu dengan diburu 
mereka untuk selanjutnya dibinasakan 
setiap orang yang masih ada kaitannya 
dengan suku tersebut, Hal semacam ini 
sama persis dengan apa yang pernah terjadi 
pada periode akhir dari Daulah Abbasiyyah. 
Saat itu setiap orang yang ada hubungan 
dengan keturunan Bani Umawiyyah akan 
diburu dan dibunuh. 


Fakta-fakta yang ada memberikan 
isyarat bahwasanya pertanda ini akan terjadi 
setelah zaman Al-Mahdi. Dan kemungkinan 
terjadinya adalah di akhir kekuasaannya, 
di mana pada saat itu berbagai kerusakan 
tumbuh subur dan orang-orang yang 
keras kepala menemukan kesempatannya, 
itulah berbagai peristiwa yang menandai 
akhir dunia serta permulaan dari proses 
kehancurannya. 


Hal ini diperkuat oleh pertanyaan 
Aisyah yg tentang keadaan manusia setelah 
itu. Maka Rasulullah sec mengabarkan bahwa 
saat itu suku Ouraisy diibaratkan belalang- 
belalang kecil yang saling memangsa satu 
sama lain sampai hari Kiamat tiba. Ada 
kemungkinan setelah musnahnya suku 
Ouraisy, saat itu juga pertanda Kiamat yang 
selanjutnya terjadi, yaitu berhembusnya 
angin yang mematikan ruh-ruh setiap orang 
beriman yang masih tersisa. Kemudian 
terjadilah Kiamat atas seburuk-buruk 
makhluk. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Hewan dan Benda Mati yang Dapat 
Bicara 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri ate, bersabda 
Rasulullah 2x: 


i $ i فيي بيدهلا تفرم‎ sal 
#15: È 8 D. .. “83 2١2 6 
Jé رحق‎ BN dn) Jé 
تغله وله‎ Diay ف‎ abya SIS Je 

AN ARA Lu AN‏ من بَعْدِهِ 
Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam‏ 
di Tangan-Nya, hari Kiamat tidak akan‏ 
datang sebelum binatang buas berbicara‏ 
kepada manusia, sebelum seorang laki-laki‏ 
diajak bicara oleh ujung tali cambuk dan‏ 
sol sandalnya. Dan semua benda tersebut‏ 
akan mengabarkan kepada orang itu‏ 
peristiwa yang terjadi tentang keluarganya‏ 
dari kejauhan,"‏ 
Kosakata asing:‏ 
(ab ga v SAS): : Ujung tali cambuknya‏ 


Binatang buas seperti singa dan‏ : (السّبّاعٌ) 
harimau, ataupun burung buas seperti‏ 
garuda dan rajawali.‏ 

(ala5 3-4) : Sol sandal yang dipasang di 
wajah. 


Penjelasan: 


Hadits ini mengisyaratkan adanya 
perubahan mendasar terhadap hukum 
segala sesuatu, perubahan yang menembus 
batas ilmu pengetahuan yang pernah 
dikenal serta belum pernah dibayangkan. 
461. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2272. Beliau 


menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. (Tuhfah Al- 
Abwadzi (6/409)|. 
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Perubahan besar-besaran ini hanya akan 
terjadi di zaman ketika benar-benar telah 
mendekati hari Kiamat dan selama berbagai 
pertandanya sudah berlangsung. Jelas sekali 
hadits tersebut mengungkapkan bahwa 
nantinya binatang dan benda padat dapat 
berdialog dengan manusia, dan ini adalah 
perkara yang sebelumnya tidak dapat 
dibayangkan dan melampaui pengetahuan 
yang pernah ada. Namun apa yang 
dikabarkan oleh Rasulullah jg, meskipun 
sama sekali tidak terbayang, terapi hal 
tersebut bukanlah perkara yang mustahil 
dan akan terjadi dengan pasti. Bahkan, dalil- 
dalil syar'i juga mengisyaratkan terjadinya 
berbagai peristiwa tersebut, bahkan di masa 
Rasulullah 28 sendiri. 


Dari Abu Hurairah 4%, Rasulullah &£ 
bersabda: 


CIA IE Ki بَيْتَمَا راع في‎ 
SIS الرّاعي‎ Aas AE مِنْهَا‎ ISU 
يَوْمَ الشَيْع يوم‎ a Ji AN a) 
Sp IS Ep Gak ليس لها راج‎ 
Eas SI KAM SI) الث‎ 
اله قَالَ الي‎ Sin GAN لِلْحَرْثِ قال‎ 
وين بلك‎ aaa 


è j-e?) ا‎ 


P ? 0‏ 
رابو بَكَرٍ A‏ رَخِيَ الله 


iia 
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Tersebutlah seorang penggembala kambing, 
tiba-tiba datanglah serigala yang memangsa 
satu kambingnya. Melihat hal itu, sang 
penggembala mencari kambingnya yang 
hilang. Maka, serigala tersebut menoleh 
seraya berkata, “Di hari yang penuh 
kebuasan ini, siapa lagi yang menjadi 
penggembala selain aku?” Kemudian ada 
lagi seekor sapi yang dimuati barang dan 
dihela untuk memikul barang tersebut. 
Maka sapi itu pun menoleh kepadanya 
seraya berkata, “Bukan untuk pekerjaan 
seperti ini aku diciptakan, tetapi aku 
diciptakan untuk membajak ladang.” 
Mendengar penuturan beliau, para sahabat 
berseru, “Subhanallah!” Nabi #& pun 
bersabda, “Ketahuilah, aku mempercayai 
kisah ini. Demikian juga dengan Abu Bakar 
dan Umar turut mempercayainya." 
Denganjelasnyahaditsinimengisahkan 
tentang serigala dan sapi yang dapat 
berbicara dan ini merupakan perkara sangat 
ajaib yang keluar dari kebiasaan. Oleh 
karenanya para sahabat yang mendengar 
kisah Nabi 3š itu menjadi sangat heran. 
Maka Rasulullah & pun menyambung 
pernyataannya bahwa dirinya beserta Abu 
Bakar dan Umar #@ mempercayai kisah 
tersebut," 
452. HR Al-Bukhari, Al-Mandgib, hadits no. 3663. (Fath Al-Bari 


(7123), 
463. Dalam hadis lain terbukti bahwa Abu Bakar dan Umar 


Dalam hadits ini terdapat suatu 
perkataan yang cukup menakjubkan, 
yaitu perkataan seekor serigala: “Di hari 
yang penuh kebuasan ini, siapa lagi yang akan 
menggembalakan domba-domba itu selain aku?" 
Ada ulama yang berkata, “Bahwasanya yang 
dimaksud dengan hari di mana binatang 
buas dapat berbicara adalah hari-hari 
terjadinya prahara yang besar sehingga 
manusia disibukkan oleh fitnah tersebut 
sehingga mereka melupakan ternaknya." 


Dalam hadits tersebut tidak disinggung 
kapan terjadinya keajaiban ini. Bisa jadi, 
peristiwa ini terjadi menjelang hari Kiamat 
tibaatau di tengah-tengah fitnah dan prahara 
besar yang terjadi pada akhir zaman. 


Memang sebagian orang ada yang 
menganggap aneh, menolak mentah- 
mentah, serta menganggap mustahil 
terjadinya hal ini, atau setidaknya mereka 
membuat takwilan lain yang membelokkan 
makna hadits di atas dari makna hakikinya, 
Namun yang perlu dipertimbangkan juga, 
betapa sekarang ini kita hidup di zaman 
yang dipenuhi oleh berbagai keajaiban, yang 
andaikata hal tersebut diperbincangkan 
di masa lampau, niscaya mereka akan 
menganggapnya sangat aneh bahkan 
mustahil. 


Telepon genggam, misalnya, bagai- 
mana mungkin lempengan plastik yang 
kecil itu bisa menghubungkan Anda 


langsung ا‎ ka enak mp Besar kemungkinan, 

pada saat Ahban as mendatangi Rasululah x untuk 
menceritakan pengalamannya itu yang kemudian disusul 
pernyataan keislamannya, Abu Bakar dan Umar 44. 
turut mendampingi Rasulullah #4. Maka dari itu, ketika 
Rasulullah jg menceritakan kisah Ini di hadapan para 
sahabat yang lain, beliau menutup kisahnya bahwa Abu 
Bakar dan Umar # juga mempercayai kisah Ini. Lihat, 
Fath Al-Bari jil. 7, hal. 3 
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dengan orang yang berada di tempat 
manapun di dunia ini lengkap dengan suara 
dan gambarnya lagi? Bahkan di sana ada 
perangkat yang bentuknya dibuat sangat 
kecil yang menyerupai sol sandal atau tali 
cambuk yang dapat merekam suara dan 
gambar. Di zaman sekarang perangkat 
ini dianggap sebagai barang yang lumrah, 
padahal semuanya hanyalah hasil daya 
cipta manusia. Apakah aneh jika Allah 4 
sebagai Dzat Yang Mahakuasa menciptakan 
berbagai keajaiban di akhir zaman? 

Pada dasarnya kita sekarang ini hidup 
di zaman yang dipenuhi berbagai perangkat 
ajaib hasil karya manusia. Mengapa dengan 
berbagai keajaiban yang Allah ciptakan 
dengan kuasa-Nya kita merasa aneh? Pada 
dasarnya bagi setiap orang yang beriman 
wajib untuk selalu tunduk patuh kepada 
kalam Allah بغ‎ 


أل أن الل لَه عل کل Oni‏ 


Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (Al-Bagarah (2): 259) 


Jadi tidak ada satu perkara pun yang 
dianggap mustahil bagi seorang muslim jika 
di sana terdapat dalil shahih yang jelas-jelas 
menyatakannya. Sebab kemahakuasaan 
Allah wa adalah hal yang mutlak dalam 
setiap ruang dan waktu. Allah ta berkalam 
dengan perantara lisan malaikat yang 
mereka ini telah berbicara dengan istri 
Nabi Ibrahim w, setelah para malaikat 
memberinya kabar gembira akan kelahiran 
Ishak sex: 
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Para Malaikat itu berkata, “Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah?" 
(Hûd (11): 73) 


Mahasuci Allah yang telah membuat 
lisan manusia berbicara dan tidak membuat 
bicara hewan-hewan. Mahasuci Allah yang 
telah membuat lisan hewan-hewan itu 
dapat berbicara pada akhir zaman nanti. 


Mungkin sebagian orang ada yang 
berpendapat bahwa makna yang dimaksud 
dalam hadits tersebut bukanlah makna 
yang sesungguhnya, akan tetapi sebagai 
kiasan adanya berbagai penemuan modern 
yang sekarang ini banyak kita jumpai. 
Sebab meletakkan sebuah perangkat yang 
sangat kecil di sepatu untuk masa sekarang 
ini bukanlah hal yang sulit. Demikian juga 
dengan “ujung tali cambuk”, sebagai kiasan 
bagi perangkat telepon genggam. Karena 
sebagian perangkat telepon genggam pun 
ada yang menggunakan alat seperti itu 
(headset). Mereka berkata, “Mengapa hadits 
di atas tidak ditakwili dengan berbagai 
piranti modern yang telah kita dapati 
sekarang ini?" 

Memang pernyataan tersebut mem- 
punyai bukti yang menguatkannya. Akan 
tetapi di sana terdapat beberapa hal 
yang menghalangi hadits tersebut untuk 
ditakwili seperti yang mereka inginkan. 
Perlu diketahui, hadits di atas tidak hanya 
menyinggung benda padat yang dapat 
berbicara, tetapi lebih jauh pertanda ini juga 
mencakup singa dan binatang buas lainnya, 
bahkan termasuk juga paha manusia. Inilah 
yang membuat kami memaknai hadits ini 
secara hakiki. Besar kemungkinan semua 
peristiwa yang luar biasa ini akan terjadi di 
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zaman Dajjal, yang notabene pada masanya 
nanti banyak dipenuhi oleh berbagai 
keajaiban dan keanehan. 


Di samping itu, pada dasarnya setiap 
kalimat atau redaksi harus dimaknai 
dengan makna hakikinya selama tidak 
terdapat garinah (instrumen) yang mem- 
belokkannya dari makna hakiki kepada 
yang lainnya, ataupun ada hal lain yang 
menghalangi terjadinya sesuatu yang 
dimaksudkan. Sedangkan dalam konteks 
hadits di atas tidak ada satu qarinah pun 
yang membelokkan dari makna aslinya 
atau sesuatu yang menghalangi terjadinya 
makna hakiki yang dimaksud karena 
berbagai keajaiban tersebut digolongkan 
pada perkara yang mungkin terjadi bukan 
pada perkara yang mustahil. Bahkan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi #& dalam hadits 
shahih tadi membuat kami meyakini bahwa 
makna hadits tersebut adalah hakiki. 


7. Setan-setan Membacakan di 
Hadapan Manusia Suatu Bacaan 


» Dari Abdullah bin Amr bin Ash &, dia 
berkata: 


5 . :7 0 م ...”1 serat fo:‏ 
ól‏ في التخر سَيَاطِينَ GES Tea‏ 
1253م # 1 -a3 T‏ 2 
سليمان يرشك أن Cs‏ عل 

EP el 


Sesungguhnya di tengah lautan terdapat 
setan-setan yang diikat oleh Sulaiman “xx. 
Sudah dekat masanya bagi setan-setan itu 
terbebas dan mereka akan membaca Al- 
Qur'an di hadapan manusia,” 


464. HR. Muslim, Al-Muqaddimah. (Musim b] Syarh An-Nawawi 
(17965), 


i tg 
Ia « 


pt 





Penjelasan: 


Atsar yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr bin Ash # ini secara jelas 
memberikan satu isyarat bahwa di tengah 
lautan terdapat setan-setan yang diikat 
oleh Sulaiman %3, Dan inilah perbuatan 
Sulaiman a sebagai bentuk rahmat 
bagi umat manusia. Atsar tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa masa kebebasan 
setan-setan tersebut dari belenggu sudah 
amat dekat dan mereka akan keluar ke 
tengah-tengahmanusiadenganmembacakan 
kepada mereka apa yang mereka anggap 
sebagai Al-Our'an. Maksudnya setan-setan 
tersebut berbicara dengan satu perkataan 
yang mereka katakan sebagai Al-Our'an, 
tapi bukan Al-Our'an yang sebenarnya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Jika Anda 
membaca sesuatu yang bukan Al-Our'an, 
kemudian Anda mengatakan, ‘Itulah Al- 
Qur'an.” Tujuannya untuk menipu orang- 
orang awam dengan bacaan Anda tersebut, 
niscaya mereka tidak akan tertipu." 


Redaksiatsarterseburmengindikasikan 
bahwa nantinya setan akan keluar di tengah- 
tengah manusia dengan bentuk seperti 
manusia juga. Hal ini dikuatkan dengan apa 
yang pernah dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
27 + 


JI صورّة‎ E) | ta SULAM ól 
من مِنْ‎ cath if Kan li as 
فقول ایل‎ 

Ma Ge OR MIT 

سيعت رجلا أغرِف وَجْهَهُ kad YG‏ 


“ala 


465, An-Nawawi, Musim bi Syarh An-Nawawi jil. 1, hal 100. 
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2 DAL سمه‎ $3: | 
Niscaya setan nanti akan muncul dalam 
wujud seorang laki-laki yang mendatangi 
kerumunan orang dan akan berkata bohong 
di depan mereka, sehingga mereka akan 
terpecah belah. Maka di antara sekelompok 
orang itu pun ada yang berkata, “Tadi aku 
mendengar seorang yang berkata begini dan 
begitu tapi aku tak tahu siapa namanya." 


Dalam pandangan kami pertanda 
hari Kiamat yang satu ini belum terjadi 
hingga sekarang. Kalaupun sudah terjadi di 
beberapa negeri, tetapi hal ini tidak dapat 
disinyalir karena kemunculannya yang 
menjelma dalam bentuk seorang laki-laki. 
Kemungkinannya pertanda ini baru akan 
terjadi ketika fitnah dan prahara sudah 
benar-benar menguasai manusia sebagai 
titik akhir dari episode fitnah dan prahara 
sebelumnya, atau besar kemungkinan di 
dalam fitnah ad-duhaima'. Kemungkinan 
yang lain juga menyatakan bahwa 
kemunculan mereka ini justru bersamaan 
dengan kemunculan Dajjal guna menjadi 
pembantunya untuk menebarkan fitnah 
kepada manusia. 


Lebih khusus lagi, dalam atsar-atsar 
yang lain setanakan menjelma dalam bentuk 
harta, keluarga, atau orang-orang terkasih 
untuk menyesatkan manusia. Demikian 
juga masa terbebasnya setan-setan ini juga 
bersamaan dengan terbebasnya Dajjal dari 
rantai yang mengikatnya, 


486, radi Al-Muqaddimah. [Musim bi Syari An-Nawawi 
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8. Dominasi Romawi Menjelang Hari 


Kiamat 


2 Musa bin Ali meriwayatkan bahwa 


ayahnya berkata: 
g عَمْرِو‎ iie Sei syni قال‎ 
الله‎ fo ái رَسُولَ‎ dii ve 
pad يقول تقو م السَاعَة‎ JA Oa عَلَيْهِ‎ 
AA ا‎ Py لع‎ Jus الاس‎ Bi 
Jodi من رول‎ an Ia قال‎ 
Sh SUS قُلْتَ‎ SI قال‎ Ia aji الله‎ 
لأخله الثاين‎ 33 gi Mal فيه‎ 













, bs >s 


.É Sama => 
مصيبة‎ AAN ASI MAA عند فتلة‎ 











b ¿pt gor2” 355 Kasa sh 
z pa بعد‎ o 
$- 0 


KS talis Hn e‏ جميلة 











=- oer 


من للم AJE‏ 


Al-Mustaurid Al-Qurasyi berkata di 
hadapan Amr bin Ash, "Aku mendengar 
Rasulullah 355 bersabda, ‘Saat hari Kiamat 
tiba, orang-orang Rumawi yang banyak 
mendominasi'.” Kemudian Amr bin Ash 
berkata, “Sadarkah apa yang kamu katakan 
itu?” Al-Mustaurid menjawab, “Benar, 
aku mengatakan apa yang aku dengar dari 
Rasulullah." Maka Amr bin Ash berkata, 
“Kalau begitu mereka ini memiliki 4 ciri: 
(1) mereka adalah bangsa yang paling 
ulet dalam menghadapi fitnah, (2) mereka 
adalah bangsa yang cepat bangkit apabila 
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ditimpa krisis, (3) mereka adalah bangsa 
yang paling cepat bersatu setelah mereka 
tercerai-berai, (4) mereka adalah bangsa 
yang paling santun terhadap orang miskin, 
anak yatim, dan para dhu'afa. Ditambah 
lagi yang kelima, mereka adalah bangsa 
yang bagus dan rupawan serta paling 
mampu mencegah kelaliman penguasa 
mereka." 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
jelas terkait bangsa Romawi, mereka ini 
adalah penguasa dunia dan yang paling 
stabil negaranya di zaman menjelang hari 
Kiamat tiba, Inilah makna dari redaksi 
hadits: ar-rûm aktsar an-nis (Rumawi adalah 
ras terbesar/terbanyak dari penduduk 
dunia). Jadi maksud dari aktsar (paling 
banyak) adalah hasil dari stabilnya negara 
dan dominasi kekuasaan mereka terhadap 
bangsa-bangsa lain, 


Pemahaman ini dikuatkan oleh 
penjelasan terperinci dari Amr bin Ash s% 
dan sekaligus menunjukkan kepiawaiannya 
dalam menganalisa keistimewaan bangsa 
Romawi, Perinciannya ini membuktikan 
pula dirinya sangat memahami sabda Nabi 
3, bahwasanya yang beliau maksudkan 
adalah dominasi kekuasaan serta stabilitas 
bangsa Romawi. Namun lepas dari itu 
semua, kami sempat juga dibuat heran 
karena redaksi hadits yang satu ini dibuka 
dengan tagimu dan bukannya dengan 2 
tagiimu, 

Mulanya kami mengira bahwa redaksi 
tersebut kemungkinan ada satu kekeliruan 
darisebagianparaperawi, Akantetapi setelah 
melakukan penelusuran terhadap berbagai 


riwayatnya memang kami menemukan 
redaksi yang sama. Andai bukan karena 
redaksi dengan bentuk ini, niscaya kami 
akan menganggap bahwasanya hadits ini 
merupakan sebagian dari pertanda Kiamat 
yang mana telah terjadi di zaman kita ini. 


Lebih khusus lagi 5 keistimewaan 
dari bangsa Romawi yang disebutkan oleh 
Amr bin Ash a telah terbukti adanya di 
zaman kita sekarang ini. Hal ini terlihat dari 
pengaruh merekadi pentas politik global dan 
stabilitas negeri mereka yang terjaga. Dan 
demikian juga keberadaan mereka sebagai 
bangsa yang paling mendominasi jika dilihat 
dari besarnya pengaruh kekuasaan mereka 
yang ada di setiap penjuru. Perkara ini telah 
diketahui dengan jelas di zaman kita ini. 

Namun dengan redaksi yang demikian 
tersebut membuat hadits ini tidak dapat 
diartikan sebagai pertanda hari Kiamat 
yang telah terjadi di masa sekarang. Sebab 
kandungan yang dapat ditangkap dari hadits 
tersebut mengisyaratkan bahwa hari Kiamat 
benar-benar tiba di saat mereka sedang 
mendominasi dunia. Ini mengisyaratkan 
bahwa bangsa Romawi mempunyai 
lanjutan episodenya setelah kejayaan umat 
Islam yang kedua ataupun setelah benteng 
mereka dirobohkan di Konstantinopel dan 
Roma di akhir zaman. Menurut penafsiran 
kami, besar kemungkinan oleh karena inilah 
Rasulullah #& menyebut bangsa Rumawi 
sebagai Dzdtul Ourin. 


Sebagaimana yang pernah disinggung, 
5 faktor pendukung yang telah disebutkan 
oleh Amr bin Ash ag tentang bangsa 
Rumawi mencitrakan bahwa dia itu orang 
yang sangat piawai, pakar yang berwawasan 
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luas, serta ahli dalam bidang politik dan 
pemerintahan, pasang surutnya suatu 
bangsa, serta sebab-sebab tetap eksis dan 
kemundurannya. Lima faktor inilah yang 
dalam pandangan Ibnu Amr a menjadi 
jaminan bagi perkembangan suatu bangsa 
dan faktor ini pula yang menjadikan bangsa 
Rumawi tampil sebagai kekuatan yang 
paling berpengaruh di muka bumi, 


Jika diperhatikan, kelima faktor ini 
telah ada pada bangsa Rumawi yang mana 
kita sendiri pun hidup berdampingan 
dengan mereka sehingga dapat melihatnya 
secara langsung. Mereka adalah bangsa yang 
paling ulet dalam menghadapi fitnah, tidak 
tergesa-gesa dalam menetapkan kebijakan 
tetapi terlebih dahulu mempelajari dengan 
seksama berbagai data yang dikumpulkan di 
lapangan. Mereka adalah bangsa yang cepat 
bangkit dari keterpurukan, paling lihai 
mengambil pelajaran dari setiap kejadian di 
masa lampau yang mereka alami kemudian 
mereka gunakan untuk menyelesaikan 
problema yang sedang mereka hadapi. 


Di sisi lain mereka adalah bangsa 
yang paling cepat menyatu setelah mereka 
tercerai-berai. Mereka adalah bangsa yang 
paling santun terhadap para fakir dan 
janda-janda. Untuk yang terakhir ini belum 
tampak secara nyata dengan gambaran yang 
sempurna. Meskipun demikian perundang- 
undangan mereka jelas sekali memberi 
angin segar bagi kaum du'afa, yang di 
antaranya dengan jalan membuka jalur-jalur 
santunan (jaminan sosial) dan memberikan 
berbagai fasilitas untuk memperbaiki taraf 
kehidupan mereka. 
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Adapun faktor yang terakhir, yaitu 
mereka tidak akan memberikan kesempatan 
kepada para penguasa yang tiran dan lalim, 
fenomenanya paling jelas jika dibandingkan 
dengan indikasi-indikasi yang lain. Hal 
ini tercermin dalam berbagai perundang- 
undangan yang mereka terapkan, yang 
mana di dalamnya sedikitpun tidak 
memberikan kesempatan kepada penguasa 
untuk bertindak semena-mena dan lalim 
kepada rakyatnya. Jelasnya 5 faktor inilah 
yang sekarang ini dapat kita temukan pada 
bangsa ini. 


Kebalikan dari semua itu, kelima faktor 
ini sama sekali tidak kita temukan pada 
tubuh umat Islam dengan gambaran yang 
amat nyata. Meski berbagai prahara silih 
berganti menghampiri mereka, akan tetapi 
sayang sekali mereka tidak segera sadar dan 
bangkit, bahkan bersikap pengecut dengan 
melarikan diri dari medan pertempuran 
ketika musuh datang. Mereka sulit sekali 
untuk bersatu demi menggapai kejayaan. 
Kita hanya menemukan penguasa-penguasa 
yang egois serta tidak ambil peduli terhadap 
nasib rakyatnya, sebagai akibatnya para 
fakir dan miskin hanya mendapatkan 
secuil pertolongan. Bahkan sering kali 
mereka justru lebih dimanfaatkan untuk 
kepentingan orang-orang tertentu daripada 
membantu mereka. 


Adapun faktor yang kelima yaitu 
mencegah para penguasa dari perbuatan 
zhalim, tidak ada satu pasal perundang- 
undangan pun yang mampu meng- 
halanginya. Sudah barang tentu tidak 
seorang pun yang diberi kesempatan untuk 
menegakkan hukum, dan tidak juga seorang 
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pun yang mampu mencegah kezhaliman 
para penguasa. Inilah penyebab keruntuhan 
umat Islam. 


9, Bulan yang Membesar 
» Dari Anas x, bersabda Rasulullah 
ig 
YG pg Sp 
َد الْمَسَاجِدُ‎ 


deng 


Saidi 
A) nak el 


Aku mendengar Rasulullah 35 bersabda, 
“Di antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adalah bulan yang terlihat terbalik. 
Sehingga dikatakan, ‘Sebenarnya hilal 
menurut perhitungan adalah satu malam 
tetapi yang tampak adalah hilal untuk dua 
malam’, masjid yang dijadikan jalanan, 
serta kematian yang tiba-tiba,” 


Dari Abdullah bin Masud 25, 
Rasulullah $ë bersabda: 


Sip ika II FU) السَاعَة‎ ONG من‎ 


KAI Ii AJ Hal gi ری‎ 


Dt antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adalah bulan (hilal) yang membesar, 
sehingga dikatakan, “Semestinya hilal ini 


untuk satu malam tetapi yang tampak 
adalah hilal untuk dua malam.” 


467 Awi a bagry Adi Syabah dari jalur yang lain, hadits no: 

7553. (A-Mushannat (7/501)). Adh-Oruya' Al-Magdisi 

hoon Al-Mukhtarkt  )5306[7‏ مواد 

Al-Albani juga rg (Shahih Al Jam Ash- 
Shaghir. jil. 2, hadits no. 5899 

. HR, Ath-Tnabarani, AlAusgih, ERER 6764. JAl-Mujara 

Al-Albani menshahihkannya. |As-Susilah‏ .))7/65( لون فم 

Ash- Shahitah. jil. 5, hadits no. 2202) 








Penjelasan: 


Kedua hadits ini memberikan isyarat 
terkait salah satu di antara tanda-randa 
dekatnya hari Kiamat, yaitu yang erat 
kaitannya dengan posisi bulan (orbit) 
sebagai satelit bumi, Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh kedua hadits di atas, posisi 
bulan (orbitnya) mengalami perubahan 
sampai pada batas suatu hilal untuk satu 
malam akan terlihat pada malam itu juga 
sebagai hilal untuk dua malam atau malam 
keesokan harinya. Inilah maksud dari sabda 
nabi # intifakh al-hilal yang termaktub 
dalam hadits di atas. Jadi hilal akan terlihat 
lebih besar dari yang sebenarnya. Tentu saja 
pertanda yang seperti ini belumlah terjadi 
di masa sekarang ini. 


Sedangkan menurut pendapat beberapa 
ulama, maksud dari intifakh al-hilal adalah 
hilal yang muncul sebelum masanya. Dalam 
pandangan kami pendapat seperti ini salah, 
Yang benar adalah hilal tetap muncul tepat 
pada waktunya, tetapi kemunculannya itu 
terlihat lebih besar bulatannya sehingga 
dikatakan bahwa hilal tersebut sudah 
berumur dua malam. Hal ini sangat jelas 
sekali ditunjukkan dalam redaksi hadits 
di atas bahwa hilal yang semestinya untuk 
satu malam tetapi bentuknya (bulatannya) 
terlihat untuk dua malam, sekaligus 
pertanda ini menunjukkan bahwa posisi 
bulan (orbit) terhadap bumi mengalami 
pergeseran. 


Besar kemungkinan pertanda ini 
merupakan satu pintu hukuman bagi umat 
Islam yang selama ini selalu meributkan 
masalah hilal dengan dibumbui motif 
politik ataupun motif-motif uang lainnya, 
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yang mengakibatkan umat Islam selalu 
berselisih pendapat dalam penentuan 
permulaan dan akhir ibadah mereka. Selama 
mereka berselisih pendapat dalam masalah 
ini, padahal kemajuan teknologi dan 
pengetahuan telah mereka kuasai, maka tak 
ayal lagi mereka akan terus mendapatkan 
adzab dari Allah هه‎ dengan semakin 
samarnya posisi bulan untuk ditentukan 
secara pasti. 


Hilal sangat erat kaitannya dengan dua 
ibadah terbesar umat Islam, yaitu puasa 
Ramadhan dan haji. Jika dahulu para sahabat 
tidak diberitahu kapan terjadinya Lailatul 
Oadar karena perdebatan sebagian dari 
mereka di hadapan Nabi xx, maka bisa jadi 
di akhir zaman umat Islam akan dibutakan 
dalam menentukan kapan tibanya hari 
Arafah atau Yaumun Nahr yang disebabkan 
oleh perselisihan mereka dalam penentuan 
kedua hari tersebut. Sebagai contoh, jika 
yang dimaksud adalah tanggal 9 Dzulhijjah, 
apabila hilal yang terlihat pada hari itu 
adalah hilal untuk malam berikutnya maka 
dapat dipastikan bahwa tanggal 9 Dzulhijjah 
akan jatuh pada tanggal yang sebenarnya 
masih tanggal 8 Dzulhijjah, sedangkan 
tanggal yang sebenarnya masih 9 Dzulhijjah 
mereka anggap telah sampai pada tanggal 
10 Dzulhijjah. Jadi hari dan tanggal yang 
keliru itulah yang mereka jadikan sebagai 
hari Arafah. 


Sebagaimana yang sudah banyak 
dimaklumi bahwa satu-satunya tempat yang 
mendapatkan tugas untuk menentukan 
hilal bulan Dzulhijjah adalah Kerajaan 
Arab Saudi dan oleh karena itulah kaum 
muslimin di negara-negara lainnya tidak 






407 


408 


perlu lagi meributkan kapan jatuhnya hari 
Arafah atau Yaumun Nahr. Sepengetahuan 
kami hingga sekarang ini belum pernah 
terdengar ada perbedaan yang meruncing di 
antara para ulama mereka terkait penentuan 
hari Arafah. 


Namunsangatdisayangkanperselisihan 
pendapat yang sangat mencolok terlihat 
ketika para ulama Islam kontemporer 
menentukan kapan jatuhnya awal Ramadhan 
dan akhir Ramadhan. Sedangkan mengenai 
penentuan kapan terjadinya Arafah, para 
ulama Islam telah sepakat menyerahkan 
keputusannya pada hasil sidang ulama 
Saudi meskipun hal ini juga tidak luput 
dari perselisihan di antara kalangan mereka 
sendiri. Untuk pertama kalinya pada musim 
haji tahun 1425 H terjadi perbedaan yang 
sengit di kalangan para ulama Dua Tanah 


Haram terkait penentuan tanggal 9 dan 
10 Dzulhijjah. Sebagai hasilnya, akhirnya 
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mereka menentukan bahwa tangga! ini 
dimajukan sehari. Apakah ini merupakan 
gejala pembesaran bulatan hilal yang 
menjadi tanda bagi dekatnya hari Kiamat? 
Kemungkinannya bisa juga dan kami harap 
pihak yang terkait juga menyadari akan 
fenomena ini. 


Pembesaran bulatan hilal juga 
mengisyaratkan adanya pergeseran yang 
signifikan orbit bulan terhadap bumi yang 
terjadi di akhir zaman. Artinya sekarang ini 
kita sedang berhadapan dengan gejala alam 
dan bukannya karena kondisi manusianya. 
Lantas, bagaimana kita menyikapinya? 
Wallahu A'lam. Apakah pertanda ini ada 
kaitannya dengan peristiwa alam yang jauh 
lebih besar? Wallahu A'lam. Yang paling 
penting pertanda ini merupakan rahasia 
bagi umat manusia yang apabila saatnya 
nanti telah tiba maka merekalah yang akan 
menjadi saksi. 





Menjelang kiamat, Irag, Syiria, dan Mesir 
akan menjadi sasaran embargo dan pelampiasan dendam 
musuh-musuh Islam 


AAN قال مِن‎ Ga ولا زعم‎ ta. DAS aid 


يَمْنَعُونَ دا ag‏ نی مازلا A‏ من 3 داك 

قال مِنْ J3‏ الوُوم كه سَكْتَ Ba‏ قال قال SAS‏ عَلَيْهِ osi Ia‏ في 
a - zt‏ > 

SAE ia g JSI خَلِيمَةٌ يخي‎ GA al 


Hampir tiba masanya penduduk Irak tidak lagi dikirimi gafiz dan dirhamnya. Maka kami 
pun bertanya, “Dari mana embargo tersebut?" Jabir menjawab, "Dari arah penduduk 'ajam." 
Kemudian dia berkata lagi, “Sudah dekat masanya penduduk Syam tidak lagi dikirimi dinar 
dan mud-nya.” Maka kami pun bertanya lagi, “Dari mana embargo itu?" Jabir menjawab, 
“Dari arah Rumawi (yang mengembargo mereka)." Kemudian, Jabir terdiam sejenak kemudian 
beliau berbicara lagi, “Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, “Di akhir zaman nanti akan 
muncul seorang khalifah yang akan membagikan harta tanpa dia menghitungnya." (HR. 
Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2913) 

ng فطاوع‎ 


ai :‏ ”تبيخ 
7 > . 7 4 © 
5F,‏ || 1 # 1 چ , XLA‏ بي ملا 
ا و : gm‏ ب > e7 r- Í daba calo -a‏ -- و“ 
Dr r ME oa E‏ : ! 
Me ng 5 S 9 ۷‏ 
"d ١ b r‏ 








B. Ketika Pepohonan dan 
Bebatuan Angkat Bicara 


ə Dari Abu Hurairah æ bersabda 
Rasulullah $: 


Ska Ft EN 


بسي ب 
sada‏ أو jain‏ يا alis‏ عبد 
)3554 0030 جر wa‏ 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
kaum muslimin berperang melawan 
orang-orang Yahudi. Kaum muslimin 
akan membunuhi mereka, bahkan ketika 
mereka bersembunyi di balik pepohonan 
dan bebatuan. Maka batu atau pohon 
tersebut akan berkata, “Hai orang Islam. 
hai Abdullah, ini orang Yahudi ada di 
belakangku. Ayo kemarilah dan bunuhlah 
mereka." Kecuali, pohon ghargad"", karena 
pohon itu termasuk pohonnya orang-orang 
Yahudi, 


» Dari Ibnu Umar W@W, 
Rasulullah 3ë: 


EER A 55 Sadi sêla 


353 Gane لِم هدا‎ EARL ANE 


bersabda 


469, Sejenis tumbuhan perdu yang banyak dunnya. 
(Penerjemah). 

470. HR Al-Bukhari, AhJihdd wa As-Sair, hadits no, 2926. (Fath 
ALBAI (6/121). Muslim, Al-Fitan wa Asyrbih As-Sd'ah, 
hadits no, 2922, (Muslim bi Syarh An- Nawawi (2238). 
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Niscaya kalian akan memerangi orang- 
orang Yahudi dan kalian akan terus 
membunuh mereka, sampai-sampai pohon 
pun berkata, “Hai orang Islam, kemarilah 
kalian, di belakangku ada orang Yahudi, 
bunuhlah وبل‎ 71 


Dalam riwayat yang lain: 


Niscaya kalian akan berperang melawan 
orang-orang Yahudi.” 


Penjelasan: 


Kedua hadits ini memberikan isyarat 
bahwa kaum muslimin akan memerangi 
orang-orang Yahudi pada akhir zaman 
nanti. Dengan demikian hadits-hadits 
ini sekaligus mengandung kabar gembira 
bagi umat Islam dengan satu pertolongan 
untuk memenangkan peperangan itu 
dan menghancurkan segala kekuatan 
yang mereka miliki. Kabar gembira yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah & yang 
didasarkan pada sejumlah hadits ini telah 
menjadi bahan perdebatan di antara para 
ulama. Garis besar perbedaan pendapar 
ini terletak pada poin: kapankah peristiwa 
ini akan terjadi, apakah peperangan ini 
terjadi di hari-hari munculnya Dajjal atau 
sebelumnya? 


Perbedaan pendapat inilah yang 
membuat kami dan para pemerhati hadits 
471. HR. Muslim, Al-Fitan wa Asyrat As-SA'ah, hadits no. 2921. 


(Musim bi Syarh An-Nawawi (N238)) Ahmad, hadis no. 
6491. (A-Musnad (2/183). 


yah An-Nawawi 
Al-Filan, hadits no. 2337, [Tuah Al-Ahwedzi (81494 
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sempat terhenti dalam waktu yang lama 
guna mengumpulkan berbagai data serta 
petunjuk yang tersebar yang mempunyai 
penjelasan terkait pengertian sejumlah 
hadits di atas, Apalagi sejumlah hadits ini 
mengandung kabar gembira yang ada kaitan 
erat dengan nasib kita sekarang ini, yaitu 
kondisi yang mencerminkan pergulatan 
tiada henti antara yang hak dengan yang 
batil. Dalam bahasan ini kami akan 
berusaha mencoba memberikan jawaban 
atas pertanyaan pertanyaan di bawah ini: 


1. Kapankah Peperangan Ini Terjadi? 


Hadits-hadits yang telah kami 
sebutkan sebelumnya menyinggung 
tentang peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin dan orang-orang Yahudi. 
Dalam peperangan itu kaum muslimin 
meraih kemenangan. Kaum muslimin 
mendapatkan dukungan dalam peperangan 
tersebut dengan berbagai pertolongan, 
khususnya dari benda-benda yang ada, 
misalnya pepohonan dan bebatuan. 
Rasulullah x telah meredaksikan tentang 
peperangan ini dengan menggunakan 
shighat fi'il mudhari" (kata kerja masa 
mendatang). Artinya peperangan ini akan 
terjadi di masa mendatang terhitung sejak 
beliau menyabdakanya. 


Sedangkan dalam beberapa riwayat 
beliau mengiringinya dengan redaksi 
as-sd'ah, seperti lâ tagim as-sê'ah untuk 
menunjukkan bahwa peperangan ini 
merupakan pertanda semakin dekatnya 
hari Kiamat atau pembuka bagi datangnya 
hari Kiamat. Di samping itu hadits-hadits 
di atas dan banyak riwayat semisal yang 
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membicarakan tentang terbunuhnya orang- 
orang Yahudi di tangan kaum muslimin, 
tanpa menyebutkan sedikitpun mengenai 
Dajjal yang turut serta dalam peperangan 
tersebut. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukan waktunya serta kapan 
terjadinya peperangan ini, mereka terbagi 
dalam dua pendapat: 


a. Pendapat Pertama 


Sebagian besar ulama—khususnya 
ulama klasik—menyatakan bahwasanya 
yang dimaksudkan peperangan ini adalah 
apa yang terjadi antara kaum muslimin 
melawan Dajjal dan bala tentaranya dari 
orang-orang Yahudi, yaitu satu peperangan 
di antara banyak peperangan di akhir 
zaman.” 


Adapun yang menyampaikan mereka 
pada pemahaman seperti ini ada sejumlah 
jalan, kita tidak akan mendapatkan 
penjelasan yang memadai jika kami tidak 
mengetengahkan sebagian hadits-hadits 
yang membicarakan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi. 
Dan di antaranya adalah hadits-hadits 
berikut: 


ò Hadits yang panjang dari Abu 
Umamah Al-Bahili x tentang Dajjal, 
di dalamnya disebutkan sebagai 


berikut: 
SEN السام افْتَحُوا‎ aje Si JG 
Ha maaar Temuan se 
أل‎ gas kan JA 351233 فيفتح‎ 





SP gl; هم ڏو سيف محل‎ Ga 
Sel AS SJ ahi َكَل‎ 
KIE هَارِيًا وَيُقُولُ عِيسَى‎ giki AI 
Gea Ds السام إن لي‎ 
KEK GA An ينر عند باب‎ 

EEEN 


yi‏ اللّهُ يَتَوَارَى به يَهُودِي a Ye‏ الله 


BS NN Yam Ya الشّئْءَ‎ AS 
SA ea 
a يَا عَبْدَ الله‎ JG إلا‎ IS 

AE Jah a 


Maka berkatalah Isa, “Bukalah gerbang 
itu!” Maka terbukalah gerbang tersebut 
dan di baliknya sudah berdiri Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi yang 
semuanya sudah siap siaga lengkap dengan 
pedang yang dihias mengkilat dan tameng. 
Namun ketika Dajjal menatap Isa langsung 
saja Dajjal meleleh laksana garam yang 
larut dalam air laut. Maka Dajjal segera 
melarikan diri. Isa berkata, “Aku tetap 
akan membunuhmu dan engkau tidak akan 
lolos dariku.” Isa berhasil menyusul Dajjal 
tepat di pintu alludd bagian timur. Di 
tempat itulah Dajjal dibunuh. Kemudian 
Allah g mengalahkan orang-orang Yahudi 
tanpa tersisa seorang pun di antara mereka. 
Sampai-sampai tidak ada sesuatu apapun 
yang dapat menyembunyikan orang-orang 
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Yahudi dari pandangan kaum muslimin, 
tidak pepohonan ataupun bebatuan, bahkan 
tembok-tembok pun turut memberitahu 
persembunyian mereka, Kecuali pohon 
ghargad, karena pohon itu milik Yahudi. 
Makanya pohon tersebut tidak berbicara. 
Pohon, tembok, dan bebatuan semuanya 
berkata, “Hai orang Islam, hai hamba 
Allah. di sini ada orang Yahudi, ayo cepat 
kemari, dan bunuhlah مزل‎ "474 


» Apayang diriwayatkan dari Ibnu Umar 


4#, Rasulullah sx bersabda: 

AE في هَذِهِ السَّبَحَةِ‎ JAN Jo 
BAU HE BIS 
A Jy až إلى‎ ii ja 6 3 
SE UG, ia KASAN انه‎ 
A الله‎ Kiz ži AU) Ia zi 
Ni salang a das عَلَيْهِ‎ 
BAY sad SEL bad 
NYA WANEH ١ IANG 
SS تخي‎ aki 

Dajjal akan turun di wilayah yang 
tandus ini dengan menyeberangi terusan. 
Sebagian besar yang keluar dan bergabung 


dengannya adalah para wanita. Sampai- 
sampai ada seorang laki-laki yang pulang 


untuk menemui saudaranya, ibunya, anak 
a74. 


Potongan hadis riwayat Ibnu Majah 
4077. (Suman Ibnu Majah (2/1359) Abu Dawud juga 


menwayalkan hadis yang sama dengan jalan meringkas, 


hadits no. 4330, Pen-syarah kitab hadits Sunan Abi Ddwud 
menyatakan bahwa hadis ini shahin isned-nya 





. hadits no. 
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perempannya, saudara perempuannya, dan 
bibinya lalu mengikat dengan sangat erat 
wanita-wanita tersebut karena lelaki itu 
takut mereka bergabung dengan Dajjal. 
Kemudian Allah عن‎ memberikan kekuatan 
kepada kaum muslimin untuk mengalahkan 
mereka, sehingga mereka dapat membunuh 
Dajjal dan para pendukungnya. Sampai- 
sampai jika ada orang Yahudi yang 
bersembunyi di balik (atau di bawah) 
pepohonan atau batu niscaya pohon atau 
batu tersebut akan berkata, "Ini ada orang 
Yahudi di bawahku, kemari dan bunuhlah 
dia, "5 

Kedua hadits ini jelas menunjukkan 
bahwa kaum muslimin berhasil membunuh 
Dajjal dan orang-orang yang bersamanya dari 
golongan Yahudi. Berbagai urutan peristiwa 
dalam peperangan tersebut lengkap dengan 
detailnya jelas sekali sama persis dengan 
detail peperangan yang disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah ass dan Ibnu Umar #4 
di muka, yang keduanya secara sendirian di 
dalamnya disebutkan perkara terbunuhnya 
Dajjal tanpa menyebut-nyebut peperangan 
melawan Dajjal 


Dari hadits-hadits yang telah 
disampaikan di muka, berikut ini adalah 
beberapa rinciannya: 


1, Semua hadits tersebut sama-sama 
mengupas tentang satu sisi mukjizat 
dengan ditolongnya dalam peperangan 
itu setiap orang Islam untuk mengalah- 
kan orang Yahudi, yaitu dengan berbica- 

475. HR. Ahmad. Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 5352. (Al- 
Musnad (2/92)). Al-Haitsami menyatakan bahwa hadis ini 

sebagian polongannya juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ath- 
Thabarani (A-Ausath) yang dalam sanad mereka terdapat 


Ibnu Ishak yang terkenal sebagai mudafiis.” [Majma AZ- 
Zawa id (7/347) 
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2, Namun di 






ranya pepohonan dan bebatuan bahkan 
dengan bantuan benda-benda tersebut 
orang Islam dapat membunuh orang 


Yahudi. 


sisi lain semua hadits 
tersebut membicarakan tentang adanya 
perlindungan pohon ghargad bagi orang 
Yahudi. Pohon ini merupakan jenis 
tanaman perdu yang berduri dan banyak 
di jumpai di Palestina. Jadi semua 
hadits tersebut semuanya menunjukkan 
bahwa peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan Dajjal atau 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi itu terjadi di satu tempat, yaitu 
Palestina. 


Ketika para ulama memperhatikan, 
maka diketahuilah oleh mereka bahwa 
hadits-haidts tersebut semuanya 
membicarakan tentang satu peperangan 
beserta berbagai detail peristiwanya dan 
satu bentuk mukjizat dari bekerjasamanya 
pepohonan dan bebatuan untuk membantu 
orang Islam dalam peperangan tersebut, 
dengan sendirinya didapatkan kesimpulan 
bahwa peperangan tersebut terjadi di 
bumi Palestina. Mereka juga sampai pada 
kesimpulan bahwasanya semua hadits- 
hadits tersebut merujuk pada satu peristiwa, 
satu peperangan, yaitu peperangan yang 
terjadi antara kaum muslimin melawan 
Dajjal di akhir zaman. 


Metode ini telah dikenal di kalangan 
ulama hadits dalam mengkompromikan 
serta memadukan hadits-hadits tersebut. 
Dan cara inilah yang ditempuh oleh Ibnu 
Hajar dalam menginterpretasikan 2 hadits 


yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah فيه‎ 
dan Ibnu Umar Wé. 


Beliau mengatakan, “Di dalamnya ada 
satu isyarat bahwa agarna Islam akan tetap 
eksis hingga turunnya Isa xr. Maka Isa 
gek sendiri yang akan membunuh Dajjal 
dan dia sendiri yang akan membasmi orang- 
orang Yahudi yang menjadi pengikut Dajjal. 
Hal ini berdasarkan beberapa hadits yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalur lain 
selain jalur ini.” 

Makadenganmemperhatikankomentar 
yang diberikan oleh Ibnu Hajar, jelas sekali 
bahwa dalam pandangan beliau antara 
peperangan kaum muslimin melawan Dajjal 
dan peperangan kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi adalah sama. Pendapat 
ini didasarkan pada anggapan bahwa hadits 
yang di dalamnya menyebutkan Dajjal 
sebagai salah satu aktor dari peperangan 
akhir zaman ini, dan hadits yang tidak 
menyebutkan Dajjal dalam peperangan 
antara kaum muslimin melawan orang- 
orang Yahudi ternyata dijelaskan dalam 
beberapa riwayat yang lain. Dengan ini dia 
sampai pada kesimpulan bahwa peperangan 
yang terjadi antara kaum muslimin 
melawan Yahudi dengan peperangan antara 
kaum muslimin melawan Dajjal adalah 
peperangan yang sama. 

Imam An-Nawawi juga sependapat 
dengan Ibnu Hajar, tetapi beliau lebih 
memfokuskan pandangannya pada sisi 
kesamaan lokasi di mana terjadinya 
peperangan tersebut. Pendapat beliau ini 
didapatkan setelah beliau memperhatikan 
hadits-hadits yang di dalamnya tidak 


476. Ibnu Hajar, Fath ABA, jil. 6, hal. 121. 
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menyebut-nyebut Dajjal dalam peperangan 
Yahudi melawan kaum muslimin. Ternyata 
hadits-hadits tersebut semua menunjukkan 
pada peperangan yang terjadi antara kaum 
muslimin melawan Dajjal sendiri. Dengan 
demikian peperangannya itu sebenarnya 
satu. Kesimpulannya, peperangan antara 
kaum muslimin melawan Dajjal dan kaum 
muslimin melawan orang-orang Yahudi 
adalah sama. 


Kesimpulan ini jelas sekali kelihatan 
dalam komentar beliau ketika menjelaskan 
makna ghargad dalam syarah beliau untuk 
hadits Abu Hurairah a, “Ghargad adalah 
sejenis tumbuhan berduri yang banyak 
dijumpai di Baitul Magdis, di sanalah nanti 
Dajjal dan orang-orang Yahudi terbunuh.”” 


Kesimpulan: 


Dengan banyaknya persamaan men- 
detail dari peperangan tersebut, lokasi ter- 
jadinya peperangan ini, maupun ciri khas 
pihak yang berhasil dibunuh oleh kaum 
muslimin, fakra-fakrainilahyangmendorong 
para ulama untuk mengambil kesimpulan 
bahwa peperangan antara kaum muslimin 
melawan Dajjal dan kaum muslimin 
melawan orang-orang Yahudi adalah sama 
saja, tanpa membedakan hadits-hadits 
yang di dalamnya menyebutkan Dajjal atau 
tidak. Dengan artian peperangan antara 
kaum muslimin melawan Yahudi tadi hanya 
terjadi satu kali, yaitu peperangan mereka 
melawan Dajjal yang mendapat dukungan 
dari orang-orang Yahudi. 


Di samping berbagai pertimbangan 
(sebab) yang mendorong para ulama klasik 
dalam mengkompromikan hadits-hadits 
477, An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi, jil. 18, hal 45. 
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di atas sampai pada kesimpulan bahwa 
semua riwayat tersebut menunjuk pada 
peperangan yang satu, di sini ada satu sebab 
lain yang tidak akan pernah dinyatakan 
sebagai pertimbangan dalam kesimpulan 
mereka, Sebab inilah yang tidak kalah 
pentingnya dalam menunjukkan maksud 
yang hendak dicapai oleh hadits-hadits di 
atas. Yakni adanya perasaan rindu dalam 
diri setiap orang Yahudi untuk mendatangi 
atau bercita-cita menetap di Baitul Magdis. 


Demikian pula dalam bayangan para 
ulama salaf mungkin tidak pernah tebersit 
satu bayangan bahwa orang-orang Yahudi 
masih eksis bahkan mampu mendirikan 
sebuah negara di Syam, ke sanalah orang- 
orang Yahudi dari penjuru dunia berimigrasi 
dan di negara tersebut tokoh-tokoh mereka 
terjamin keselamatannya. Bagaimana 
mungkin semua itu ada dalam bayangan 
para ulama pada zaman itu, padahal mereka 
melihat dengan mata kepala sendiri orang- 
orang Yahudi adalah kaum minoritas yang 
hidup di tengah masyarakat Islam dalam 
kondisi lemah dan hina yang tersebar di 
berbagai belahan dunia selama 13 abad!“ 


Jika dalam hadits tersebut disebutkan 
sebuah peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi yang menjadi pendukung Dajjal 
dengan detail peristiwanya, maka tidak 
ada halangan bagi kita untuk sampai pada 
kesimpulan bahwa di dalam hadits tersebut 
ada isyarat tentang masih eksisnya kaum 
Yahudi yang muncul dalam bentuk negara, 
di mana negara mereka inilah yang akan 






478. Ibrahim Al-'Ny, Al-Ardh Al-Mugaddasah, hal. 152. 
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menjadi salah satu aktor dari peperangan 
akhir zaman. 


Demikian pula dari hadits-hadits di 
atas dapat disinyalir bahwa menjelang 
kemunculan Dajjal ada banyak fenomena 
ajaib yang terjadi di dunia ini yang akan 
dimanfaatkan oleh Dajjal untuk mengelabui 
manusia dari agamanya. Sebaliknya, kaum 
muslimin juga ditolong dengan berbagai 
keajaiban sebagai karamah bagi mereka, 
keajaiban yang akan membuat hati mereka 
bertambah kuat serta tenteram dalam 
melakukan perlawanan terhadap orang- 
orang Yahudi. Pohon dan batu yang dapat 
berbicara, belum lagi benda-benda padat 
lainnya merupakan bentuk karamah yang 
diberikan kepada kaum muslimin yang 
menemani mereka di medan peperangan, 
di mana hal ini sama sekali tidak pernah 
tebersit di benak kaum muslimin sendiri. 


Demikian pula redaksi yang diawali 
dengan lû tagim as-sa'ah sangat jelas 
sekali di dalamnya ada satu isyarat bahwa 
berkobarnya peperangan ini terjadi di 
zaman akhir. Maka dapat disimpulkan 
bahwa perang melawan Dajjal inilah 
sekaligus juga perang melawan Yahudi 
karena pertimbangan redaksi di atas. 

b. Pendapat Kedua 

Para ulama kontemporer berpendapat 
bahwa hadits-hadits di atas semuanya 
membicarakan akan adanya 2 peperangan 
di antara berbagai peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan orang- 
orang Yahudi." 


479, Ibrahim ,الم‎ Al-Ardh 


A-Mugaddasah, hal. 166 dan 
seterusnya. Al-Khalidi, Haggig Ovr'aniyyah, hal 148 dan 





1) Peperangan Pertama 


Pada perang ini dengan telak orang- 
orang Yahudi berhasil dihinakan dan 
direndahkan dengan  dihancurkannya 
berbagai basis kekuatan mereka dan 
sekaligus persenjataannya, Setelah peristiwa 
ini kaum Yahudi berubah menjadi kaum 
yang hina dan lemah. Keseluruhan dari 
mereka tercerai-berai ke segenap penjuru 
dunia. Peperangan inilah yang diisyaratkan 
dalam surat Al-Isra' dalam kisah ketika 
Bani Israil akan dibinasakan karena mereka 
membuat kerusakan yang kedua kalinya di 
muka bumi. Allah عن‎ berkalam: 


55 جَاءَ وغد آل dn‏ + 


r A A KI kem Wasd; 
onibu 


Dan apabila datang saat hukuman bagi 
(kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk mebuat suram 
muka-muka kalian dan mereka masuk ke 
dalam masjid sebagaimana musuh-musuh 
kalian memasukinya pada kali pertama, 
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya 
apa saja yang mereka kuasai. (Al-Isra' 
[17]: 7). 


Para ulama kontemporer berpendapat 
bahwa peperangan yang dipicu karena Bani 
Israil membuat kerusakan untuk yang kedua 
kalinya sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
ayat tersebut tidak akan terjadi dalam waktu 
dekat. Dan sesungguhnya semua fakta- 
fakta yang telah berlangsung memberikan 
isyarat bahwa peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


nanti akan termasuk peperangan yang 
memusnahkan negara Israel yang sekarang 
ini masih berdiri. 

Ayat yang mulia di atas mengisyaratkan 
bahwa orang-orang Yahudi akan dibuat 
suram wajah mereka dan akan dihancurkan 
pula apa saja yang mereka kuasai. Tetapi 
bukan berarti mereka dimusnahkan, sebab 
isê'ah al-wajh (membuat wajah menjadi 
suram) mempunyai beberapa makna, yang 
antara lain: penghancuran kekuatan Yahudi 
baik secara ekonomi ataupun militer, 
menghinakan mereka dan merendahkan 
derajatnya, meluluh-lantakkan eksistensi 
mereka, ataupun mentlantarkan t mereka di 
berbagai belahan bumi. 


Ayat yang mulia inilah yang erat 
kaitannya dengan hadits yang menyebutkan 
peperangan antara kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi tidak menyebut-nyebut 
Dajjal dalam redaksi haditsnya. Jadi hadits- 
hadits yang tidak menyebut-nyebut Dajjal 
itulahyangmenunjukkanepisode pergulatan 
antara kaum muslimin dengan orang-orang 
Yahudi sebelum akhirnya pergulatan ini 
ditutup oleh sebuah peperangan akhir 
zaman antara kaum muslimin melawan 
Dajjal yang juga didukung oleh orang-orang 
Yahudi. 


2) Peperangan Kedua 

Pada perang inilah orang-orang Yahudi 
benar-benar akan dihabisi tanpa sisa. 
Peperangan inilah yang disinyalir sebagai 
interpretasi hadits-hadits yang di dalamnya 
disebut-sebut kaum muslimin membunuh 
Dajjal dan orang-orang Yahudi. Di mana 
nantinya Dajjal akan muncul dari arah 





417 


timur diikuti 70.000 tentara Yahudi dari 
Asbahan, Iran. Dalam peperangan inilah 
Isa s% akan berperang melawan Dajjal dan 
berhasil membunuhnya di gerbang Ludd, 
Palestina. Sedangkan kaum muslimin akan 
berhasil menawan sebagian pengikut Dajjal 
dan sebagian lainnya diburu lalu dibunuh 
tanpa sisa. 


Pendapat inilah yang banyak dianut 
oleh para penulis kontemporer dan inilah 
pendapat yang unggul di mata kami. 
Pendapat ini juga mempunyai beberapa 
sudut pandang yang menguatkannya dan 
beberapa alasan yang kami ketengahkan 
sebagai berikut: 


a. Dengan melihat hadits-hadits yang ada, 
didapatkan 2 metode penyampaian yang 
masing-masing menunjukkan format 
yang berbeda. 


Hal ini tidak lain mengindikasikan 
bahwa peperangan yang akan terjadi 
adalah 2 episode peperangan dan 
bukannya satu peperangan. Hadits- 
hadits yang bertemakan peperangan 
antara kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi dan di dalamnya 
tidak menyebut-nyebur Dajjal, seperti 
haditsnya Abu Hurairah a& dan Ibnu 
Umar sè , diredaksikan dengan kalimat 
sebagai berikut: tugatilukum al-yahûd 
fatasallathina alaihim, hatta tugatilu al- 
yahûd, dan tagtiluna antum wa yahiid. 


Andai kita renungi makna redaksi 
tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kaum Yahudi adalah pihak yang 
pada saat peperangan ini berkecamuk, 
merekalah yang memiliki kekuatan 
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dan pengaruh besar. Bahkan mereka 
inilah yang mempunyai inisiatif untuk 
mengobarlan peperangan. Dan kesan 
seperti ini jelas sekali dalam redaksi 
hadits riwayat Ibnu Umar ss, yang di 
dalamnya terdapat redaksi: tugatilukum 
a-yahid (orang-orang Yahudi akan 
memerangimu). 


Berbeda dengan hadits yang temanya 
sama tetapi di dalamnya disebutkan 
tentang peperangan melawan Yahudi 
yang bersama-sama Dajjal, maka 
redaksinya mengesankan bahwa 
Yahudi bukanlah sebagai kekuatan 
yang menentukan dalam peperangan 
tersebut. Tetapi lebih mengesankan 
sebagai pengikut Dajjal yang selalu taat 
menjalankan perintahnya dan berada di 
belakangnya tanpa memiliki wewenang 
apapun. Di antara redaksi yang men- 
dukung interpretasi seperti ini antara 
lain: fayagtuluhu (maka Isa se akan 
membunuh Dajjal), fayahzimullahu al- 
yahud, tsumma yusallithullahu al-muslimina 
‘alaihim fayagtulinahu (kemudian Allah 
3# akan menundukkan kaum Yahudi bagi 
kaum muslimin dan mereka akan membunuh 
Dajjal), dan seterusnya. Redaksi-redaksi 
ini sangat jelas menunjukkan posisi 
orang-orang Yahudi terhadap Dajjal, 
yaitu mereka hanyalah pengikut yang 
selalu siap diperintah dan sedikitpun 
tidak mempunyai wewenang dalam 
menentukan strategi peperangan. 


Dengan membandingkan berbagai 
lafal hadits-hadits dalam 2 peperangan 
tersebut, diketahui dengan jelas 
perbedaan-perbedaan nyata di antara 





keduanya, Kiranya dapat disimpulkan 
bahwa pada perang pertama, Yahudi 
tampil sebagai negara yang kuat dan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
sehingga mereka mampu untuk 
menabuh genderang perang melawan 
kaum muslimin. Berbeda dengan 
peperangan yang pertama, maka dalam 
peperangan kedua ini Yahudi tidak lagi 
memiliki kekuatan, akan tetapi mereka 
hanya akan menjadi pengikut setia Dajjal 
dan selalu mendukungnya, sekaligus 
menjadikan Dajjal sebagai pelindung 
mereka. Dalam hal ini yang memiliki 
wewenang untuk memulai peperangan 
adalah Dajjal. 


Di samping itu, perbedaan format 
redaksi hadits-hadits tersebut sangat 
jelas memberikan pengertian bahwa 
peperangan akan berlangsung 2 kali dan 
bukan hanya satu kali, yang mana pada 
peperangan pertama dan kedua sangat 
berbeda sekali kondisi kekuatan Yahudi 
serta peranan mereka. 


. Di antara yang menguatkan pendapat 
ini adalah sebagian hadits-hadits yang 
bertemakan peperangan antara kaum 
Yahudi bersama Dajjal melawan kaum 
muslimin, sangat jelas disebutkan 
bahwa orang-orang Yahudi yang menjadi 
pendukung Dajjal adalah orang-orang 
Yahudi yang berasal dari Asbahan, Iran. 
Di antaranya adalah hadits yang 


diriwayatkan oleh Anas bin Malik ag, 
Rasulullah عه‎ bersabda: 


Sg Dol بهد‎ a JENG 
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LENGAN عَلَيْهمْ‎ Ui 


Dajjal akan diiringi oleh sebanyak 
70.000 Yahudi Asbahan yang memakai 
kantung yang dijahit. 


Petunjuk yang diberikan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa orang-orang 
Yahudi yang bersama Dajjal akan 
memerangi kaum muslimin nantinya 
akan muncul dari Ashbahan, satu daerah 
sangat dekat dari tempat Dajjal muncul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa orang-orang Yahudi bersama 
Dajjal yang nantinya akan memerangi 
kaum muslimin (dalam peperangan 
kedua) bukanlah orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggal di Palestina. 


Pertanyaannya, bagaimanakah 
kelanjutan nasib orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggal di Palestina 
sebelum peperangan mereka bersama 
Dajjal? Kami belum menemukan 
hadits yang mengulas akan hal ini. 
Mereka tidak lagi mempunyai tempat 
berkumpul, atau lebih jelasnya mereka 
tidak lagi mempunyai simbol kekuatan 
dan kekuasaan di Palestina atau di 
tempat yang lain. Dari urutan seperti 
ini, maka dapat dikatakan bahwa 
orang-orang Yahudi yang sekarang 
ini berada di Palestina akan berakhir 
dengan runtuhnya negara Israel sebagai 
akibat dari peperangan melawan 
kaum muslimin yang pertama. Hal ini 
sebagaimana yang disyaratkan oleh Nabi 
ã# dalam berbagai hadits yang mana 


480. HR, Al-Bukhari, Al-Filan wa Asyrdih As-Si'eh, hadits no 


2944. (Musim bi Syarh An-Nawawi (22781, 
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redaksinya tidak menyebut-nyebut 
Dajjal sebagai salah satu aktor sentral 
dalam peperangan kaum muslimin 
melawan orang-orang Yahudi. 


Dalam beberapa hadits lain yang ada 
petunjuk bahwa zaman ketika Dajjal 
muncul sudah tidak ada lagi kekuasaan 
orang-orang Yahudi di Palestina. 


Bahkan sebaliknya dalam berbagai 
hadits menunjukkan bahwa ibu kota 
Khilafah Islamiyyah serta markas besar 
komando militernya berada di Baitul 
Magdis, kabar ini sekaligus menjadi 
petunjuk bahwa Yahudi yang sekarang 
ini menguasai Palestina tidak lagi 
tinggal di situ. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa negara Israel yang 
sekarang ini ada akan musnah sebelum 
Dajjal muncul. 


Berikut ini adalah beberapa hadits 


yang memperkuat pandangan ini: 


1) 
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Hadits panjang yang diriwayatkan oleh 
Abu Umamah Al-Bahili a, bersabda 
Rasulullah šã: 


KN Ep‏ شَيْءٌ من الْأرْضٍ إا 
ala saba abi‏ إلا SG‏ وَالمَدِينَة 
Up 9‏ بن تف من يقابهنا ر 


KAWA ELS an å si deal 
ie RI gi tie Ji gE 
Sa AE مُنْقَطع السّبَحَةٍ‎ 


< 1 K3 > مراع‎ 2 s$ 
مُنَافِقٌ‎ ja تلات رَجَفَاتٍ فلا‎ lah 
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LAN تفي‎ pê a GAN NA 
PL تزه‎ AN gt 
گر‎ AAN Has 
a AN Ga سول الله قاد‎ 
aiii anang وَجُلّهُمْ‎ Jadi ea Map 
ida ban 


-3 28 sa 35 z 
إذ‎ fa بهم‎ dai is 

aa Gp عِيسَى‎ ade 

“Tidak ada sejengkal pun tempat di bumi 
ini melainkan Dajjal akan melewatinya 
dan menampakkan dirinya di tempat 
tersebut, kecuali Mekah dan Madinah. 
Sesungguhnya sekali-kali tidak ada 
celah sedikitpun di tebing (perbukitan 
yang mengelilingi 2 kota tersebut) yang 
dapat dimasuki Dajjal untuk mendekati 
2 kota tersebut, melainkan para 
malaikat akan menghadang dengan 
pedang-pedang terhunus. Akhirnya 
Dajjal singgah di sebuah bukit yang 
berwarna merah di sela-sela tebingnya. 
Lalu terjadilah gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali yang mengakibatkan 
orang munafik keluar untuk menjadi 
pengikut Dajjal. Laksana besi berkarat 
yang akan bersih dengan dipanggang di 
atas tungkuperapian, makademikianlah 
perumpamaan orang-orang munafik 
itu (dienyahkan dari kota Madinah). 
Hari itulah yang disebut dengan 





Yaumul Khalash (hari Penghabisan)." 
Kemudian Ummu Syarik bin Abil 
Akar bertanya, “Wahai Rasulullah, 
di manakah orang-orang Arab pada 
saat itu?” Rasulullah x menajawab, 
“Saat itu jumlah mereka sangat sedikit, 
sebagian besar mereka berkumpul di 
Baitul Magdis dengan seorang imam 
yang shalih. Namun, ketika pria shalih 
yang menjadi imam itu hendak maju 
untuk mengimami shalat Shubuh maka 
turunlah Isa bin Maryam." 


Dari hadits ini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan berikut ini: 


» Dajjal tidak akan membiarkan sejengkal 
pun dataran di muka bumi ini kecuali 
dia akan melewatinya dengan membawa 
berbagai kerusakan, kecuali kora 
Mekah dan Madinah, Kerena Allah ws 
menghalanginya untuk memasuki 2 
kota tersebut. Dikisahkan pula, kota 
Madinah akan mengalami gempa 
sebanyak 3 kali sehingga keluarlah 
orang-orang munafik dari kota tersebut 
untuk berbalik menjadi pengikut Dajjal 
sehingga yang masih tersisa hanyalah 
orang-orang yang benar-benar beriman. 
Kesan yang dapat ditangkap dari redaksi 
tersebut, kaum muslimin saat itu tidak 
memiliki kekuatan yang mampu mereka 
pergunakan untuk menahan serangan 
Dajjal. 

Madinah yang merupakan jantung 
kota dan simbol kekuatan umat 
Islam di zaman Rasulullah #& tidak 
mampu lagi menahan serangan Dajjal 
apalagi untuk memeranginya. Inilah 


— www — 
481. Hadits ini lelah di-takhrj pada halaman sebelumnya. 
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perkara yang mengherankan serta 
menimbulkan pertanyaan. Jika Madinah 
yang merupakan simbol kekuatan 
umat Islam dan Arab, mengapa pada 
saat Dajjal menyerang kota ini mereka 
tidak mampu mempertahankan diri? Ke 
manakah orang-orang Arab? 


Inilah yang membuat Ummu Syarik 
şs merasa heran. Dan maksud dari 
pertanyaannya karena keheranan inilah 
dia menginginkan satu penjelasan dari 
Nabi #& tentang orang-orang Arab, karena 
merekalah yang menguasai persenjataan, 
kekuatan, serta memiliki daya gempur untuk 
menghadapi Dajjal dengan bala tentaranya. 
Lantas di manakah mereka berada jika tidak 
di Madinah Al-Munawarah, padahal kota 
inilah sebagai benteng kaum muslimin 
serta simbol kekuatan mereka? 


Maka Nabi 3% pun menjelaskannya 
bahwa kaum muslimin saat itu jumlahnya 
sangat sedikit dan dari jumlah yang sedikit 
itu sebagian besar terpusat di Baitul Magdis. 
Inilah yang menunjukkan bahwa ibu kota 
yang sekaligus menjadi simbol kekuatan 
umat Islam akan berpindah ke Baitul Maqdis 
di hari-hari ketika Dajjal muncul. Sebagai 
konsekuensi logis dari perpindahan pusat 
kekuatan kaum muslimin ini maka sudah 
barang tentu negara Israel sudah tamat 
riwayatnya dari muka bumi di zaman itu. 


2) Dari Abu Hurairah æ, bersabda 
Rasulullah 1g: 


- 


لا تَقُومٌ AEJ‏ 


P „$ ze $ 
Sela او‎ SENG 


حى In‏ الروم 


- 
ج إو ف AI‏ 


er 
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ja (5 مِنْ‎ aaa) من ل‎ A 
¿Í Aa BB aay Ni 
E Gad وبين‎ AS الوم‎ 
Já Syaksa) dás ibu 
ليتس تك زان ور‎ 
a D mean Ia 
Kisi Ora oy LAN م‎ sada 


-am 


8 77 31 


5 Sue» Ha As SÄI 


& ah KRU PAR sh 
جَاءُوا‎ A KO Sea 


Hari Kiamat tidak akan tiba sebelum 
tentara Romawi menyerang A'mag dan 
Dabiq.** Maka keluarlah satu pasukan 
yang terdiri dari orang-orang pilihan 
di antara penduduk bumi pada hari itu 
dari arah kota Madinah. Ketika mereka 
berbaris dan saling berhadapan maka 
tentara Romawi berkata, “Biarkanlah 
kami menyelesaikan urusan kami 
dengan para tawanan dari pihak 
kami (tawanan Romawi yang masuk 
Islam).” Namun tawaran ini dijawab 


482. Sebuah tempat di Syam dekat dengan kota Halb 
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oleh tentara Islam, “Tidak, demi Allah, 
kami tidak akan membiarkan kalian 
membunuh saudara-saudara kami." 
Maka terjadilah pertempuran yang 
sengit. Sepertiga di antara tentara 
kaum muslimin melarikan diri dari 
peperangan sehingga Allah tidak akan 
menerima taubat mereka, sepertiga 
yang lain gugur sebagai syuhada di - 
sisi Allah wa, sedangkan sepertiga 
yang terakhir berhasil memenangkan 
peperangan dan sama sekali tidak 
mendapat luka. Kemudian tentara ini 
berhasil menaklukkan Konstantinopel, 
Di saat mereka sedang membagikan 
harta rampasan dan mereka telah 
menggantungkan pedang-pedangnya di 
pohon zaitun maka berteriaklah setan 
mengabarkan bahwa Al-Masih Dajjal 
telah menyerang dari belakang keluarga 
mereka, dan ternyata perkataannya itu 
bohong. Ketika mereka mendatangi 
Syam, ia muncul." 


Hadits tersebut menjelaskan kepada 
kita terkait era turunnya Dajjal, keadaan 
Baitul Magdis dan Syam pada saat itu. Hal 
ini akan kami jelaskan dalam poin-poin 
berikut ini: 


» Sangat jelas sekali dari jalinan peristiwa 
hadits di atas dan sangat gamblang 
maksudnya, bahwa kita umat Islam akan 
berperang melawan bangsa Rumawi di 
wilayah Syam dan akan memperoleh 
kemenangan dalam peperangan 
tersebut. Kemudian dari wilayah Syam 
tentara Islam bertolak menuju Eropa 
untuk membebaskannya hingga mereka 


489. HR. Muslim, ALFitan wa Asyráth As-Sa'ah, hadits no 
2897. (Musim bi Syari An-Nawawi (9/219) 








berhasil menaklukkan Konstantinopel. 
Hal ini tidak akan mungkin terlaksana 
apabila wilayah Syam seluruhnya belum 
dapat ditaklukkan oleh tentara Islam. 
Bagaimana mungkin mereka bertolak 
menuju Eropa dengan membiarkan 
Syam padahal di wilayah itu masih 
berdiri negara yang sangat kuat milik 
Yahudi? 


Demikianlah seterusnya, tidak mungkin 
diterima secara akal sedikitpun jika di 
wilayah tersebut pada periode ini masih 
tetap ada negara Israel. Jika seandainya 
saja negara Israel masih berdiri pada 
di waktu itu, apalagi di wilayah yang 
paling strategis bagi kaum muslimin, 
yaitu Baitul Magdis serta Palestina, 
sudah barang tentu kaum muslimin 
lebih sibuk memerangi mereka sebelum 
melakukan peperangan di Eropa. 

» Kembalinya tentara Islam ke negeri 
Syam dengan sebab mendengar teriakan 
dusta dari setan serta mobilisasi mereka 
untuk memerangi Dajjal serta hadits 
riwayat Abu Umamah Al-Bahili ge 
sebelumnya, kesemuanya memberikan 
keterangan bahwa mobilisasi kekuatan 
umat Islam untuk peperangan tersebut 
dilakukan di Baitul Magdis. Semuanya 
mengisyaratkan bahwa markas besar 
tentara Islam ada di Baitul Magdis. Ini 
jelas membuktikan bahwa keberadaan 
kaum Yahudi di Baitul Magdis sudah 
lenyap sebelum periode peperangan 
melawan bangsa Romawi, 

Kedua hadits di atas—dan masih 
banyak hadits-hadits lain yang tidak 
akan cukup longgar pembahasan ini jika 
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disebutkan semuanya—“ “menunjukkan 
satu bukti yang amat mantap bahwa di 
zaman kemunculan Dajjal nanti orang- 
orang Yahudi sudah tidak memiliki negara 
lagi di Palestina.“ Bahkan sebaliknya, 
Palestina dengan Baitul Magdis akan 
menjadi ibukota Khilafah Islamiyyah. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa kaum Yahudi 
akan berperang melawan kaum muslimin 
dan sebagai akibat dari perang inilah semua 
orang Yahudi akan binasa di wilayah Baitul 
Magdis. 

Dalil ini dan masih banyak dalil 
yang lainnya, kesemuanya dengan jelas 
menunjukkan bahwa peperangan dengan 
kaum Yahudi akan terjadi sebanyak dua 
kali, di mana peperangan yang pertama 


464, Masih banyak hadits-hadits yang lain dan sakaligus 
an bahwa runtuhnya kota Madinah berarti 
ramainya Baltul Maqdis, yang sekaligus mengisyaratkan 
bahwa di akhir zaman sebelum kemunculan Dajjal akan 
terjadi gelombang migrasi besar-besaran dari umat Islam 
menuju Baitul Maqdis, Palestina, tempat hijrah bapak 
meraka ibrahim seh Migrasi besar-besaran ini juga 
menunjukkan bahwasanya kekuatan kaum mussiimin serta 
pusatnya berada di Baitul Maqdis. Terdapat pula beberapa 
atsar yang menunjukkan bahwa Dajjal akan keluar setelah 
murka berkali-kali, Ada kemungkinan murkanya Dajjal 
akibat musnahnya negara Yahudi, yang 
pembantu setianya dalam membuat kerusakan. 
Selanjutnya diteruskan dengan peristiwa kekalahan 
tentara Rumawi dari umat Islam, serta beberapa atsar dan 
qarinah yang dilangkap dan berbagai hadits dan alsar 
Semuanya menunjukkan bahwa negara Israel yang 
sekarang ini kita kenal tidak akan eksis sampai masa 
Dajjal. Di samping itu, di zaman lèu akan terjadi peperangan 
antara kalim muslimin melawan orang-orang Yahudi dan 
aon ye knee ag O apaan mereka 
tamat riwayatnya. Peperangan initah yang diisyarakan 
dalam surat Al-Isra’ (17), yaitu ketika mereka melakukan 
kerusakan di muka burni untuk yang kedua kalinya, dan ini 
pula yang telah disyaratkan dalam berbagai hadits tentang 
peperangan antara orang-orang Yahudi versus kaum 
muskmin tanpa menyebut-nyebul Dajjal di dalamnya, 

445. Agar masalah ini lebih jelas lagi bagi Anda, Anda dapat 
membandingkan antara analisa ini beserta berbagai 
pendukungnya dengan prahara akhir zaman yang terjadi 
pada masa kemunculan Imam Mahdi serta peperangan 
melawan bangsa Rumawi yang di dalamnya mengandung 
berbagai qarinah yang memperkuat statemen kami ini, 
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akan menjadi pembuka bagi peperangan 
selanjutnya, 





Kesimpulan: 


Adapun pendapat kelompok pertama 
yang menyatakan bahwa semua hadits 
tersebut menunjukkan peperangan hanya 
terjadi sekali, maka dapat dibantah dengan 
beberapa poin di bawah ini: 


Pertama, persamaan berbagai hadits, 
baik dari segi detail peperangan tersebut 
ataupun kesarnaan tempatnya, tidak mesti 
harus menunjukkan bahwa peperangan 
tersebut hanya terjadi sekali. Alasannya: 
tidak ada halangan apapun jika sebagian 
detail peristiwanya ada kesamaan, apalagi 
musuh yang dihadapi sama dan dilakukan di 
tempat yang sama. Yang lebih menguatkan 
lagi adalah format redaksional yang 
digunakan hadits-hadits tersebut berbeda 
antara satu kelompok hadits dengan 
kelompok hadits yang lain sehingga dengan 
sendirinya peperangan yang dimaksud 
kemungkinan besar berlangsung dua kali, 
bukan hanya sekali. 


Alasannya, sudah tentu perbedaan 
format redaksional akan berakibat berbeda 
pula pengertian sertapenunjukannya dan ini 
mungkin ada hikmah tersendiri. Sedangkan 
menggali makna yang tersembunyi dalam 
sebuah redaksi tentunya jauh lebih baik 
daripada harus menelantarkannya, terlebih 
jikayangmenyatakan redaksi hadits tersebut 
adalah pribadi yang diberi kemampuan 
jawami‘ al-kalim dan penggunaan makna 
yang terkandung dalam format redaksional 
memberi konsekuensi logis bahwa 
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peperangan tersebut akan berlangsung dua 
kali, bukannya satu kali. 


Kedua, bukanlah suatu keharusan jika 
terdapat hadits yang redaksinya di buka 
dengan lå tagiim as-sd'ah maka peristiwanya 
dalam hadits tersebut harus terjadi tepat 
sebelum Kiamat atau di penghujung 
zaman. Akan tetapi maksud yang benar dari 
redaksi seperti ini dan juga sebagaimana 
yang terdapat dalam banyak hadits lainnya 
adalah kejadian yang diceritakan dalam 
hadits tersebut pasti terjadi di dunia ini 
lama setelah diucapkan meskipun jauh 
sebelum hari Kiamat tiba. Bahkan sangat 
banyak hadits yang memakai redaksi baina 
yaday as-sê'ah, sedangkan peristiwa yang 
disebut-sebut di dalamnya ada yang telah 
terjadi beberapa abad yang silam. Jadi tidak 
ada keharusan dari berbagai hadits dengan 
redaksi yang seperti ini untuk menunjukkan 
bahwa peristiwa yang disebut-sebut di 
dalamnya terjadi di penghujung zaman. 


Ketiga, tidak ada sedikitpun halangan 
bagi kaum muslimin ditolong pada zaman 
tersebut dengan banyak pertolongan 
serta dukungan yang bersifat ghaib, 
seperti pepohonan dan bebatuan yang 
dapat berbicara. Justru di zaman itulah 
mereka yang paling membutuhkan dengan 
pertolongan seperti ini daripada selain 
mereka. Terkhusus di bawah bayang-bayang 
dominasi materialistis atas seluruh akal 
serta hati manusia di zaman ini. Dan tiada 
akibat dari kondisi yang seperti ini kecuali 
keingkaran manusia terhadap semua perkara 
ghaib ataupun menggoyahkan dasar-dasar 
keimanan kepadanya. 





2. Mengapa Pohon dan Batu? 


Dari berbagai hadits yang telah 
disampaikan, kita dapati bahwa hadits- 
hadits tersebut hanya terfokus kepada dua 
jenis benda tanpa melibatkan yang lainnya, 
yaitu kaum muslimin ditolong dengan 
keduanya, pepohonan dan bebatuan, Dari 
sini mungkin muncul pertanyaan: mengapa 
hanya dua jenis benda itu yang dipilih? 


Pertanyaan ini mungkin amat sulit 
didapatkan jawabannya di masa lampau. 
Kadang seorang muslim menghubungkan 
dalam menjawabnya dengan sebuah 
kesimpulan yang telah disepakati bersama 
serta sifat pembawaan dari berbagai 
pertolongan Ilahi, yaitu seluruh makhluk 
yang ada di muka alam ini adalah satu 
jenis tentara dari tentara-tentara Allah, 
Dia yang akan menguasakan kepadanya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya dan 
dengan cara yang dikehendaki-Nya pula. 
Badai awan panas telah meluluhlanrakkan 
kaum Ad, demikian juga angin topan telah 
membinasakan kaum Nuh, sedangkan 
lautan telah menenggelamkan Fir'aun dan 
bala tentaranya, nah pada gilirannya nanti 
pohon dan batulah yang akan ikut serta 
menghabisi orang-orang Yahudi di akhir 
zaman, 


Kesimpulan inilah yang banyak diyakini 
oleh sebagian kalangan. Ini merupakan 
pandangan umum terkait fenomena 
pertolongan ghaib yang diberikan Allah 
#1 kepada hamba-Nya, Namun demikian, 
keyakinan ini sama sekali tidak menghalangi 
bagi penggalian hikmah atas terpilihnya 
dua benda tersebut dalam membantu upaya 
umat Islam untuk mengalahkan orang- 
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orang Yahudi, bukan benda-benda lainnya. 
Jadi pengkhususan dua benda tersebut ada 
hikmahnya, sedangkan permasalahannya 
hanya berkisar pada penggalian hikmah 
itu sendiri supaya kita dapat menemukan 
hikmah apa yang terkandung di balik 
pepohonan dan bebatuan tersebut untuk 
kita manfaatkan di masa kita hidup sekarang 
ini. 


Sebagaimana yang telah kami 
Singgung di muka, kadang untuk mencari 
jawaban masalah ini merupakan hal yang 
sangat sulir dilakukan di masa lalu, begitu 
pula bagi orang yang tidak pernah hidup 
dalam kondisi memprihatinkan terus- 
menerus sebagaimana yang dialami oleh 
penduduk bumi ribath di Palestina. Namun 
keadaannya jauh berbeda bagi siapa saja 
yang akrab dengan situasi riil seperti 
penduduk Palestina akhir-akhir ini. Maka 
gambaran hikmahnya akan terlihat sangat 
nyata di hadapan mereka. 


Hikmah dipilihnya pepohonan 
dan bebatuan sebagai penolong kaum 
muslimin untuk memenangkan peperangan 
terpampang sangat jelas di depan mata 
orang-orang yang setiap saat akrab dengan 
invasi brutal dan tidak waras serdadu- 
serdadu Israel di tanah yang disucikan. Dan 
kami adalah salah satu di antara orang-orang 
yang selalu merasakan kekejaman mereka, 
Setiap hari, kami melintasi pos-pos militer 
di perbatasan tempat serdadu-serdadu Israel 
melakukan pemeriksaan, sebab profesi yang 
aku jalani menuntutku untuk melewati pos- 
pos tersebut. Antrean panjang di beberapa 
pos pemeriksaan gerbang keluar masuk 
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tembok beton merupakan pekerjaan setiap 
` hari yang melelahkan. 


Aku ingat pada suatu hari serdadu- 
serdadu Israel menutup tembok tersebut 
selama dua minggu penuh, sehingga 
hubungan antara tepi selatan Gaza dan 
tepi utara Gaza terputus total selama 
waktu tersebut. Seperti biasa aku berdiri 
di bawah tembok yang menjulang angkuh 
itu dan aku sangat kaget dengan apa yang 
ada di depan mataku ini. Sebagian besar 
rumah-rumah telah menjadi puing-puing 
yang berserakan dan di sana ada juga 
pohon-pohon kurma yang roboh akibat 
ulah ekscavator milik militer Israel. Di 
tempat itulah aku diam termangu penuh 
heran, mengapa harus pohon dan batu? 
Mengapa mereka merobohkan rumah- 
rumah dan mencabut pepohonan? Bahaya 


apakah yang ditimbulkan oleh kedua benda 
tersebut hingga mereka merobohkan dan 
mencabutinya, apakah kedua benda ini 
sangat mengganggu stabilitas keamanan 
Israel? | 


Inilah yang membuat kami terkejut, 
selamaini orang-orang Yahudi belum pernah 
melakukan serangan sebrutal ini, belum 
pernah mereka secara brutal mengarahkan 
aksinya kepada pepohonan dan bebatuan 
melainkan ketika Intifadhah Al-Agsha. 
Jenis pohon apakah yang menjadi sasaran 
kebrutalan mereka? Ternyata keduanya 
adalah pohon yang penuh berkah dan penuh 
kebaikan sebagaimana yang disebut dalam 
Al-Our'an, yaitu pohon zaitun dan kurma. 


Demikian juga orang-orang Yahudi 
belum pernah membangun tembok 
pembatas sangat besar dari beton yang 
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begitu panjang melainkan pada masa 
Intifadhah Al-Agsha. Demikian juga dengan 
tembok pemisah yang dipancangkan di 
sepanjang Dhuffah merupakan salah satu 
bukti terbesar sehingga boleh dibilang 
tembok ini mirip dengan saudaranya yang 
berada di China, Tembok Besar China, atau 
Tembok Berlin. 


Serangan mereka yang sangat brutal 
terhadap pohon dan bebatuan ini sempat 
menyita perhatian, terkhusus karena 
memang kedua benda ini sangat erat 
kaitannya dengan kabar gembira yang sangat 
gamblang yang ada dalam berbagai hadits 
Al-Musthafa Rasulullah & Sebagaimana 
yang kita saksikan di zaman ini, zaman 
Intifadhah — Al-Agsha, sesungguhnya 
kekejaman dan kebrutalan Yahudi tidak 
hanya terbatas kepada orang-orang Palestina 
saja, tetapi telah merambah kepada benda- 
benda lain yang ada di sekeliling mereka, 
termasuk di antaranya pohon dan batu. 
Dengan perbuatan mereka ini, secara tidak 
sadar dalam peperangan ini mereka telah 
menyulut pohon dan batu berdiri dalam satu 
barisan bersama penduduk Palestina untuk 
melakukan pembalasan. Dan perbuatan 
mereka ini hanyalah membuktikan secara 
amat nyata bahwa masa berkobarnya 
peperangan itu sudah semakin dekat. 
Hanya Allah yang membuktikan janji-Nya, 
sementara banyak di antara manusia yang 
tidak mengetahuinya. 


Dengan demikian berkumpulnya 
orang-orang Yahudi di Palestina, di 
dalamnya ada satu isyarat yang sangat jelas 
atas kebenaran nubuwat Rasulullah :& 
dan kebenaran apa yang dikabarkan oleh 





beliau melalui sabdanya hampir mendekati 
kenyataan dengan semakin dekatnya masa 
peperangan yang akan berakhir dengan 
kemenangan umat Islam. Serangan mereka 
terhadap batu dan pohon pada Intifadhah 
Al-Agsha merupakan satu isyarat yang 
sangat jelas dan satu berita gembira yang 
menenangkan kaum muslimin terkait 
peperangan akhir yang menamatkan 
riwayat kekuasaan mereka di Baitul Magdis. 
Sebagaimana dimaklumi, batu dan pohon 
termasuk salah satu makhluk Allah عد‎ yang 
bersujud dan menyucikan-Nya. 


Allah ta berkalam: 
PA NG MA NI من ف‎ 
وكبيرٌ مِنَ‎ BAG a Jb 
يَف‎ Ái Da يهن الله فما لهد ِن‎ 
G AWAN 


Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa 
kepada Allah bersujud apa yang ada di 
langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang 
yang melata, dan sebagian besar daripada 
manusia? Dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka 
tidak seorang pun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki. (Al-Hajj (22): 18) 
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Pohon dan batu juga turut bertasbih 
kepada Allah seperti umumnya seluruh 
makhluk Allah ax yang lainnya. Allah üa 
berkalam: 


57 TA + A WE | NET | bi | 
yas وَالارْض‎ A | اٿ‎ An 


z 0 6 
caka A NS a فِيهِنَ وان‎ 
g 


S6 Ps >s? 5 5 Pa N £ Í; 
© حَلِيمًا غَمُورَا‎ 


Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (Al-Isra' [17]: 44) 


Pohon dan batu seperti makhluk- 
makhluk yang lain, yang juga merasa 
tersakiti akibat ulah manusia yang zhalim 
dan mengada-adakan kedustaan atas nama 
Allah عن‎ dengan tanpa ilmu. Orang Nasrani 
misalnya, mereka telah berani berbuat dosa 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah 
dengan keyakinan mereka bahwa Allah 
mempunyai anak, Bahkan mereka meyakini 
bahwa perkara ini sangat remeh di sisi 
Allah. Maka dalam surat Maryam dijelaskan 
betapa besarnya dosa yang mereka buat. 
Allah عن‎ berkalam, “Dan mereka berkata, 
Allah yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kalian telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat lagi 
mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung 
runtuh karena mereka mendakwakan Allah Yang 


427 


Maha Pemurah mempunyai anak.” (Maryam 
(19): 88—91) 


Maka sebagai akibat apa yang 
diada-adakan oleh orang-orang Nasrani 
atas kebohongan ini, apalagi Allah Se 
menerangkan betapa besar dosa mereka 
ini, ayat tesebut menerangkan adanya 
pengaruh terhadap alam semesta. Langit 
dengan keagungan dan ketinggiannya 
hampir saja runtuh, bumi dengan luasnya 
hamparan tidak mampu menanggung 
besarnya kebohongan ini sehingga hampir 
saja terbelah, bahkan gunung dengan 
kekokohan serta kekerasan bebatuannya 
hampir saja menjadi abu karena besarnya 
dosa tersebut di sisi Allah Dzat Yang tidak 
mengambil pasangan dan anak. 


Ayat yang terakhir ini menjelaskan 
bagaimana sebagian besar unsur-unsur 
alam serta benda-benda lain yang ada di 
dalamnya merasa tersakiti dan hampir 
saja binasa karena mendengar kedustaan 
mereka terhadap Allah pe. Jika ini adalah 
buah dari kebohongan yang dilakukan 
oleh orang-orang Nasrani, orang-orang 
yang disifati Allah # tersesat jalannya, 
lantas bagaimana lagi dengan keadaan 
bumi Baitul Magdis yang di atasnya tinggal 
orang-orang yang paling besar dustanya 
dalam mengada-adakan atas nama Allah 
serta berani berbuat lancang terhadap- 
Nya? Bagaimana dengan debu-debu jalanan 
Baitul Magdis yang kenyang dengan darah 
para syuhada Al-Agsha yang di dalam 
tanahnya juga bersemayam jasad para nabi, 
ahli ibadah, serta para sahabat? Bagaimana 
pula dengan pohon tin, zaitun, kurma, dan 
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pohon-pohon lainnya yang bernasib mujur 
tidak ikut dibabat Yahudi zhalim? 


Semua benda yang berada di Baitul 
Magdis kini telah merasa tersakiti dengan 
ulah orang-orang Yahudi itu, baik karena 
keberadaan mereka di sana, kezhaliman 
yang mereka lakukan, kebohongan yang 
mereka ada-adakan, maupun pembantaian 
dan kerusakan yang telah mereka lakukan 
di sana, Bisa jadi, pohon dan batu adalah 
benda yang paling menderita karena 
perbuatan di luar batas, tanpa henti, serta 
dilakukan dengan penuh suka cita oleh 
orang-orang Yahudi. Kedua benda itu paling 
banyak menjadi korban daripada yang 
lainnya. Mungkin inilah yang mendorong 
kedua benda tersebut bergabung dengan 
kaum muslimin guna membersihkan Baitul 
Maqdis dari kejahatan dan kezhaliman 
mereka. Lebih-lebih mereka telah membuat 
kedustaan terhadap agama yang diturunkan 
Allah dan menimpakan kesengsaraan 
terhadap pemeluknya. 


3. Berita Nabi # Terkait Peperangan 
Kaum Muslimin Melawan Yahudi 


Seperti yang telah diterangkan dalam 
pendapat yang rajih pada pembahasan 
pertama di pasal ini, bahwa sebagian hadits 
memberikan petunjuk terkait peperangan 
basar akhir zaman di mana kaum muslimin 
melawan Dajjal sebelumnya telah didahului 
oleh peperangan kaum muslimin melawan 
kaum Yahudi. Adapun kondisi riilnya, perang 
inilah yang nantinya akan melenyapkan 
negara Israel dari bumi Baitul Magdis. 


Sebenarnya berita Nabi # yang 
berkaitan dengan kehancuran total bangsa 











Yahudi di Palestina telah memberikan 
jawaban atas berbagai pertanyaan yang 
selama ini belum terjawab. Jelasnya, hadits- 
hadits Nabi #& yang erat kaitannya dengan 
tanda-tanda hari Kiamat telah memberikan 
banyak penjelasan mengenai masalah ini, 
Bahkan dalam beberapa riwayat hadits, 
Rasulullah #& pernah bermajelis bersama 
para sahabat yang mulia, beliau duduk lama 
sekali saat beliau memberi kabar kepada 
mereka berbagai pertanda hari Kiamat serta 
apa saja yang akan terjadi pada umat Islam 
di masa mendatang. Terlebih lagi, sebagian 
riwayat hadits dari para sahabat ada yang 
menyatakan dengan jelas bahwa sebenarnya 
Nabi # hendak mengulasnya secara tuntas 
sampai hal-hal yang paling kecil. Inilah 
bentuk rasa sayang seorang Nabi kepada 
umatnya agar mereka selalu waspada dalam 
mengantisipasi berbagai keburukan yang 
datang tiba-tiba, dari hal yang kecil sampai 
besar. 


Bagaimanapun antusias kita, bahwa 
metode Nabi #4 di dalam menguraikan 
berbagai pertanda hari Kiamat, jika 
diperhatikan kita tidak akan menemukan 
rincian yang detail terkait pergulatan 
antara umat Islam versus umat Yahudi 
kecuali hanya dari satu sisi ini. Sebuah 
peperangan akhir dan total. Beliau seakan- 
akan menutupi sebagian besar lembaran 
hitam kisah pilu berkepanjangan akibat 
peperangan melawan mereka, dimulai dari 
bersatunya mereka di bumi Palestina setelah 
bercerai-berai di seluruh sudut dunia 
sampai keberanian mereka mengobarkan 
peperangan, penghinaan mereka terhadap 
kaum muslimin, kekuatan lobi mereka di 
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negara-negara Islam dan negara-negara 
barat, serta propaganda dusta mereka, 


Pertanyaannya: 


Apa hikmah yang tersembunyi di balik 
maksud Rasulullah 44 yang hanya secara 
singkat menyebut-nyebut peperangan akhir 
antara kita melawan orang-orang Yahudi? 
Mengapa pula nasib pilu umat Islam di 
Palestina seakan-akan diabaikan, padahal 
pergulatan antara kaum muslimin dengan 
kaum Yahudi di wilayah itu merupakan 
pergulatan paling besar yang pernah terjadi 
dalam sejarah manusia, sebuah pergulatan 
tiada henti antara yang benar dengan yang 
batil. Padahal metode Rasulullah 2 sangat 
detail dalam memberikan penjelasan 
tentang berbagai pertanda hari Kiamat, 
bahkan sampai perkara-perkara yang paling 
kecil sekalipun. 


Pertanyaan-pertanyaan inilah yang 
telah membuat kami terhenti untuk mencari 
tahu jawabannya, bahkan para pemikir 
lain yang khusus melakukan riset tentang 
pertanda hari Kiamat pun akan berpikir 
panjang untuk menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan pergulatan antara kaum 
muslimin versus Yahudi, khususnya tragedi 
berkepanjangan yang mana kaum muslimin 
akrab dengannya di zaman ini. Setidaknya 
dalam pencarian kami untuk menjawab 
semua pertanyaan di atas, maka kami 
telah menemukan beberapa jawaban yang 
mungkin saja bisa memberi sedikit jalan 
terang sebelum mendapatkan jawaban yang 
paling benar. 
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Berikut ini adalah beberapa poin terkait 
jawaban yang dapat kami temukan: 


Pertama, bisa jadi Nabi #š telah 
menganggap cukup dengan apa yang 
telah diisyaratkan oleh surah Al-sra' 
terkait penjelasan berkumpulnya orang- 
orang Yahudi di Palestina, pengrusakan, 
dan kesombongan mereka di atas bumi. 
Sedangkan maksud dari hadits-hadits yang 
membahas tema ini hanya sekedar mem- 
berikan tambahan penjelasan mengenai 
jalannya peperangan yang akan terjadi 
antara kaum muslimin versus Yahudi, 
ataupun memberikan penjelasan bagaimana 
sifat dasar pertolongan Ilahi bagi kaum 
muslimin dengan benda-benda mati. 


Kedua, ketika seorang muslim 
menyadari bahwa dirinya sedang menjadi 
tawanan dari kondisi yang menyakitkan 
dan terzhalimi, sesungguhnya dirinya 
tidak membutuhkan penjelasan tentang 
gambaran detail tentang kondisinya. Karena 
penjelasan yang seperti itu tidak akan 
mendatangkan manfaat apapun terhadap 
dirinya untuk segera keluar dari kondisi sulit 
yang melingkupinya. Akan tetapi yang paling 
penting dan yang paling dibutuhkannya 
adalah penjelasan yang ada hubungannya 
dengan jalan menuju kebebasan serta cara 
untuk selamat, terbitnya pengharapan yang 
membuat dirinya bersemangat, dan tanda- 
tanda akan datangnya pertolongan. 


Inilah yang lebih penting bagi dirinya 
dalam menghadapi pergulatan melawan 
situasi yang tidak diharapkan. Sekarang 
ini kaum muslimin melihat diri mereka 
berhadapan langsung dengan pertempuran 
yang menyakitkan melawan orang-orang 
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Yahudi serta serbuan-serbuan mereka. 
Apakah ada manfaat yang dapat diambil 
sedikit saja bagi mereka jika semua sisi 
dari kezhaliman Yahudi diterangkan kepada 
mereka dengan panjang lebar sedangkan 
mereka sendiri sudah sangat akrab dengan 
semua itu? 


Tentu saja tidak, sebab memberikan 
kepada satu kaum gambaran yang 
mendetail atas satu kondisi yang pahit 
sedangkan mereka mengalaminya secara 
langsung tidak akan merubah kenyataan 
apapun, bahkan bisa jadi hal ini justru 
akan membuat kondisi mereka semakin 
terpuruk. Beda halnya dengan penjelasan 
tentang isyarat-isyarat yang menunjukkan 
atas berakhirnya kondisi yang pahit ini 
ataupun kapan berakhirnya penderitaan 
mereka. Dengan tujuan inilah Rasulullah 
16 hanya penjelasan tentang hal-hal yang 
bermanfaat dan mengesampingkan selain 
tU, 


nya 
dangan panjang lebar terkait perincian tentang Dajjal ini? 
katakan 


Jawaban bagi pertanyaan ini, kami dengan 
pertolongan 


Alah In: 


musi 
secara mendetail terhadap fiinah 
mi sehingga dirinya tidak terjatuh ke dalamnya Jika 





Ketiga, di samping sebab-sebab di atas 
serta berbagai alasan yang mendorong Nabi 
#5 tidak mengabarkan secara gamblang 
peperangan akhir zaman antara kaum 
muslimin melawan Yahudi, di sini ada satu 


sebab lain yang juga tidak kalah pentingnya 
dari sebab-sebab di atas yang tidak mungkin 
kita kesampingkan dan bahkan boleh jadi 
inilah sebab yang paling utama, Inilah 
salah satu dari beberapa sifat yang paling 


diperhatikan penjelasan yang terkait dengan tipu daya 
Dajjal, kebanyakan barisikan sebagian tnk-tnk Dajjal 
untuk menyesatkan manusia, Selain iki penjelasan yang 
dipaparkan Oleh Rasulullah gx juga memberikan berbagai 
cara unluk menghindari tipu daya serta jerat perangkapnya 
agar seseorang bisa terselamaikan dari semua Itu, Ini 
sangsi jelas terbukti dan semua penjelasan Nabi as terkait 
masalah Dajjal 

Sebagai contoh, ketika Dagal membunuh seorang laki- 
laki kemudian dia menghidupkan kembali lelaki tersebut 
dengan izin Akan, sebagai cobaan bagi orang-orang yang 
lemah hatinya. Kita sebenarnya sedang menyaksikan 
bahwa lelaki mi telah menghadapi satu fitnah yang ada 
hubungannya dengan nubuwat tentang fitnah Dajal, 
Kemudian dia berkata kepada Dajjal ketika Dayai bertanya 
kepada dirinya tenlang siapakah 

"Allah adalah Rabb-ku, dan engkau adalah musuh Allan, 
demi Allah mulai hari ini aku ndak lagi samar E 
diramu setelah melihat apa yang engkau lakukan 
terhadapku. (HR. Ibnu Majah, Sunan (bni Majah, jil.z, hal 
1360). 

Pertanyaannya. 

Dan manakah mengetahuan orang Ini datang sehingga 
dia mengenai Dajjal? Tentu saja jawabannya adalah dari 
sunnah Nabi عم‎ yang di dalamnya diterangkan secara 
detail bagaimana Dajal memasang perangkap finannya 
agar orang-orang yang beriman bisa terhindar dari semua 
itu. Jadi sifat bawaan dari fitnah ini serta sifat bawaan 
tujuannya mengandung muatan untuk merusak keimanan 
setiap mukmin dengan berbagai pengaruh di sekitarnya. 
Dan keterangan berbagai syubuhat yang di depan 
Dajjal tersebut tentu adanya di balik berpanjanglebarnya 
keterangan Nabi عيو‎ terkait fitnah mi agar setiap orang 
yang beriman selalu di atas perkara yang telah dia 
pahami, waspada terhadap keburukan Dajjal dengan apa- 
apa yang telah dia ketahui dari Rasulullah sès. 

dadi tuntutan agar selamat dari fitnah Dajjal bagi setiap 
mukmin adalah hendaknya terus-menerus tersambung 
dengan bimbingan wahyu. 

Adapun selain perkara tersebut dari berbagai fitnah yang 
terkait dengan periode-periode kemunduran umal Islam, 
serta pengaruh pelaku kebatilan atas kaum musikmin, 
seperti rongrongan kaum Yahudi terhadap kaum muslimin 
yang terjadi saat ini, maka hal tersebut tidak membutuhkan 
penjelasan lagh tetap: yang lebih penting dari itu semua 
bagaimana umat Islam dapat terbebas dari kondisi 
tersebut. 
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menonjol dari Nabi 3, sesungguhnya 
beliau adalah kabar gembira bagi kaum 
muslimin. 


Sungguh Allah ds telah menyebutkan 
sifat ini bagi Nabi šã di beberapa tempat 
dalam kitab-Nya yang mulia. Nabi كك‎ 
adalah yang membawa kabar gembira 
dan sekaligus menjadi kabar gembira itu. 
Bahkan beliau sendiri adalah kabar gembira 
tersebut. Sebagai konsekuensi logis dari 
sifat ini bahwasanya kabar gembira tersebut 
tidak sebatas hanya apa saja yang Allah 
ts janjikan bagi kaum muslimin di surga, 
bahkan mencakup seluruh kabar gembira, 
terkhusus kabar gembira dalam kehidupan 
mereka di dunia agar digunakan sebagai 
pijakan selama mereka mengarungi lautan 
sejarah kehidupan manusia. 


Contoh paling sempurna dari manhaj 
Nabi # ini adalah beliau memberikan kabar 
gembira kepada para sahabatnya dengan 
berbagai kebaikan di dunia dan di akhirat, 
terkhusus di saat-saat kondisi sangat 
genting ataupun dalam kondisi ketika 
awan hitam gelap gulita menghampiri 
mereka. Maka tidak ada satu kondisi sulit 
pun yang menyakitkan kaum muslimin 
generasi awal dan tidak ada satu peristiwa 
pun yang menyakitkan yang disampaikan 
oleh para sahabat kepada beliau kecuali 
kabar gembira dari Nabi 3 menemaninya. 
Adakalanya kabar gembira itu dengan janji 
kemenangan atau dekatnya masa kejayaan 
serta kedudukan mereka di muka bumi, di 
samping apa-apa yang dijanjikan Allah bagi 
kaum muslimin kemuliaan di akhirat. 


Dan tujuan dari manhaj ini yang mana 
Nabi # selalu menerapkannya adalah 
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meningkatkan serta menyegarkan spirit 
(semangat) kaum muslimin, menumbuhkan 
pengharapan di hati mereka, memberikan 
pemahaman para pembela kebenaran di 
muka bumi serta menggembirakan mereka 
bahwa akibat yang baik pasti milik mereka, 


Dari hal yang semacam ini selanjutnya 
diharapkan semangat dan kepercayaan 
diri umat Islam kepada Allah akan tetap 
meningkat, keteguhan mereka bertambah 
kuat, keyakinan mereka semakin rapat 
dengan Pencipta mereka, sehingga 
kelemahan dan perasaan kalah sebelum 
bertanding (inferior compleks) tidak 
merasuki hati-hati mereka hanya karena 
pendukung mereka sangat sedikit, mereka 
masih sangat akrab dengan berbagai 
peristiwa yang amat menyakitkan, jauhnya 
dalam khayalan mereka akan datangnya 
kemenangan karena sebab-sebabnya 
memang secara akal sama sekali tidak 
tampak, ataupun hilangnya dari mereka 
secercah jalan keluar menuju kemenangan. 


Maka kabar gembira ini datang untuk 
menerangkan kepada mereka bahwa 
meskipun yang menolong mereka sedikit 
sekali di muka bumi, sesungguhnya 
pertolongan Allah total milik mereka, 
pertolongan Allah tidaklah jauh dari 
mereka. Dan jika memang di muka bumi ini 
kaum muslimin sekarang sedang diliputi 
kegelapan yang amat pekat sehingga tidak 
tampak lagi bagi mereka sesuatu pun 
yang jelas kelihatan, maka sesungguhnya 
di balik berbagai kegelapan itu pasti akan 
terbit mentari timur yang bersinar cerah 
yang menandai hadirnya hari baru yang 
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membawa kebaikan, berkah, serta kejayaan 
bagi kaum muslimin. 


Dari penelitian yang mendetail dalam 
sirah Nabi terlihat dengan jelas metode 
ini pada sejumlah periode. Akan kami 
sebutkan tiga contoh periode yang berlainan 
di dalamnya: 


1. Dari Khabab bin Arts a, 
berkata: 


تكزنا إلى p5‏ ل الله ko‏ الله ala‏ 

KN Ja برد له في‎ an 
لقا ألا تَدْعُو الله أا‎ bai kes as 
da LAS فِيمَنْ‎ Jail S6 Ju 
Jaa, دد خا با‎ jag 


dia 


تيطع عل زايد فق با 
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paí paa دينه‎ E NS يَصدَه‎ 
mua raga من‎ Sma 


يَصْدٌَهُ NG‏ عَنْ ديه ييه TE aja‏ 5 
ga b A‏ الرَاكْبٌ مِنْ Aas?‏ إل 
Dya nian‏ ت لا يخاف إلا الله أز JÊNG‏ 


< rej 5 2 7 

5, عنمه ونج جع‎ 
Kami pernah mengadu kepada 
Rasulullah #& saat beliau sedang 
bersandar pada lipatan mantelnya di 
bawah naungan Ka'bah, “Tidakkah 
Anda memohon pertolongan (kepada 
Allah) untuk kami? Tidakkah Anda 


berdoa untuk kami?” Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian ada yang dikubur hidup- 
hidup di perut bumi, ada juga yang digergaji 
mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki 
sehingga jasadnya terbelah menjadi dua 
bagian, ada juga yang disisir dengan sisir 
besi hingga terkelupaslah dagingnya. Tetapi 
siksaan itu sedikitpun tidak membuat 
goyah keimanan mereka dari agama Allah. 
Ketahuilah, niscaya kondisi (sulit) ini akan 
berakhir sehingga akan datang orang- 
orang yang berkendaraan dari Shan'a 
menuju Hadramaut tanpa rasa khawatir 
akan diganggu, kecuali mereka hanya takut 
kepada Allah, atau khawatir jika ternak 
mereka diterkam serigala. Tapi, yang aku 
lihat sekarang ini kalian terkesan tidak 
sabar menantikan hal itu." “7 


Hadits di atas menggambarkan era 
paling sulit di antara periode-periode 
dakwah Islam, yaitu ketika kaum muslimin 
menemui penyiksaan, didustakan, serta 
boikot ekonomi dari seluruh kabilah 
Quraisy. Sementara itu mereka tidak melihat 
sedikitpun peluang atau kesempatan yang 
dapat mereka pergunakan untuk keluar dari 
kondisi tersebut. Mereka tetap sabar dan 
tetap kokoh hubungannya dengan Allah 
Ga, hal inilah mendorong mereka untuk 
mendatangi Rasulullah # dan meminta 
kepada beliau agar memohon pertolongan 
kepada Allah bagi mereka. 


Semua kesulitan ini jika dikabarkan 
kepada mereka dengan panjang lebar 
maka tidaklah ada pengaruhnya terhadap 
mereka kecuali menambah kesulitan. Dan 


— سس‎ — IO 
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semua sisi kelemahan kaum muslimin ini 
mencapai puncaknya ketika mereka tidak 
mendapati satu pun celah yang aman dari 
gangguan orang-orang Quraisy. Tidaklah 
diperoleh dari Nabi æ kecuali beliau 
memberi kabar gembira kepada mereka 
dengan kemenangan dan kekuasaan yang 
bukan hanya atas orang-orang Quraisy 
saja, bahkan kekuasaan atas semua orang 
di jazirah Arab sehingga tersebarnya 
keamanan dan keimanan. 


Jika diperhatikan, kabar gembira itu 
disabdakan oleh Nabi # justru di saat 
kaum muslimin sedang dalam kondisi 
yang paling sulit dari semua sisi. Kabar 
gembira dalam situasi yang paling pahit 
ini bertujuan untuk menumbuhkan ruh 
pengharapan di hati para sahabat serta 
mengobarkan semangat mereka untuk 
tetap mempertahankan keyakinan mereka 
terhadap agama yang baru dipeluknya, 
ini satu sisi. Di sisi yang lain, Nabi 1 
mungkin berkeinginan untuk menekankan 
kepada para sahabat dan orang-orang 
setelah mereka dari umat Islam agar sabda 
beliau ini digunakan sebagai dasar dalam 
mengarungi sejarah mereka, bahwasanya 
kemenangan akan selalu berpihak kepada 
orang-orang mukmin dan akibat yang baik 
pasti milik mereka yang bertakwa. 


Akan tetapi konskuensi terberat yang 
harus diterima dari derita dan cobaan 
adalah untuk membuktikan hati manakah 
yang pantas untuk menerima kemenangan 
dan kejayaan yang dijanjikan dari berbagai 
perseteruan itu, agar Allah ga memisahkan 
antara orang yang benar-benar baik dari 
siapa saja yang busuk. Jelasnya, kemenangan 
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akan selalu berada di tangan orang-orang 
mukmin sepanjang perjalanan sejarah. 
Akan tetapi kadang orang-orang beriman 
justru tidak betah dengan kondisi sulit ini 
sehingga mereka terburu-buru ingin meraih 
kemenangan itu sebelum masanya tiba dan 
mereka tidak bersabar terhadap ujian Allah 
gs. 


2) “Bagaimanakah pendapatmu 
jika engkau mengenakan gelang, 
mahkota, dan mantel raja Kisra?” 


Kalimat inilah yang pernah disabdakan 
oleh Nabi 3 kepada Suragah bin Malik عق‎ 
ketika dia sangat bernafsu membuntuti 
untuk menangkap beliau guna memperoleh 
hadiah besar dari Ouraisy. Semua ini beliau 
sabdakan di dalam perjalanan hijrah. 
Dan yang menguatkan kalimat beliau ini 
adalah apa yang tercakup di dalam kabar 
gembira tersebut yang tentu saja di waktu 
itu sama sekali tidak terbayangkan. Nabi 
$ sebagai buronan orang-orang Quraisy 
tidak saja memberi kabar gembira dengan 
kemenangan atas orang-orang Quraisy, 
bahkan lebih jauh dari itu kabar gembira 
dari beliau ini mencakup juga kemenangan 
serta kekuasaan atas negara terbesar pada 
zaman beliau. Bahkan yang lebih hebat 
lagi beliau memberikan kabar gembira 
bahwa kemenangan tersebut akan terjadi 
tidak lama lagi bagi kaum muslimin, dan 
nantinya salah seorang dari mereka yaitu 
Suragah akan mengenakan perhiasan emas 
permata dari Maharaja Persi. 

Terjadilah apa yang terjadi, 
kemenangan sempurna kaum muslimin atas 
Kisra, Umar 4% memanggil Suragah & 
kemudian dia memakaikan baju kebesaran, 
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sabuk, serta mahkota dari Maharaja Persi. 
Umar a% berkata, “Angkatlah tanganmu, 
ucapkan Allahu akbar wal hamdulillah 
alladzî salabahuma Kisra bin Hurmuz (Allah 
Mahabesar dan segala puji milik Allah, 
Dia Dzat yang merampas baju kebesaran 
serta mahkota ini dari Kisra bin Hurmuz).” 
Kisra inilah orang yang pernah sesumbar 
Akulah Tuhan manusia', tetapi sekarang 
pakaian kebesaran serta mahkotanya justru 
dipakai oleh seorang Arab badui dari Bani 
Mudallaj.** 


Nabi #& di tengah-tengah perjalanan 
hijrah dalam kondisi yang penuh dengan 
kesulitan serta kesukaran, beliau sebagai 
buronan, bahkan sampai menyamar dan 
sembunyi-sembunyi guna menghindari dari 
pengejaran orang-orang Ouraisy, beliau saat 
itu memberikan satu kabar gembira dengan 
kemenangan yang amat dekat serta amat 
besar atas negara paling besar di zaman 
itu. Kabar gembira tersebut menunjukkan 
betapa terangnya apa yang terlihat di 
depan Nabi ss, kepercayaan beliau kepada 
Allah telah benar-benar mengkristal, serta 
begitu besarnya perhatian beliau dalam 
meningkatkan spirit (moral) para sahabat 
beliau yang mulia, khususnya ketika dalam 
kondisi sulit serta penuh kesukaran. 


3) Dalam perang Ahzab atau perang 
Khandag 


Dalam perang ini semua kabilah di 
jazirah Arab bersatu padu untuk menyerang 
kaum muslimin. Dalam kondisi sulit yang 
seperti ini kaum muslimin tentunya sangat 
membutuhkan sesuatu untuk meningkatkan 
moral mereka. Ketika Rasulullah #& turun 


488. Ibnu Alsir, Usud Al-Ghabah, jil. 2, hal, 198, 





tangan untuk mendongkel sebuah batu 
besar yang menghalangi para sahabat dalam 
membuat galian parit, maka berkas sinar 
muncul di batu tersebut sebanyak 3 kali. 


Maka bersabdalah Rasulullah 3 untuk 
mengabarkan kepada para sahabatnya 
tentang percikan bunga api akibat 
benturan antara kuatnya pukulan godam 
(yang beliau pegang) dengan kerasnya 
batu. Pada percikan pertama,“?beliau ber- 
sabda, “Allah telah memperlihatkan kepadaku 
istana Hirah dan Madain, ibukotanya Kisra, 
Lalu Jibril x mengabarkan bahwa umatku 
yang akan menaklukkannya." Pada percikan 
kedua Rasulullah ع‎ bersabda, "Allah telah 
memperlihatkan kepadaku istana Merah di 
kerajaan Rumawi. Lalu Jibril sex memberitahuku 
bahwa umatku yang akan menaklukkannya." 
Pada percikan yang keriga, kembali 
Rasulullah #5 bersabda, "Allah vs telah 
memperlihatkan kepadaku istana Shan'a, lalu 
Jibril memberitahuku bahwa umatku yang akan 
menaklukkannya. Maka dari itu bergembiralah 
serta buatlah gembira kaum muslimin dengan 
kabar ini." 

Kabar gembira yang agung dengan 
penaklukan atas negara terbesar pada zaman 
tersebut disabdakan oleh Nabi s justru 
di saat seluruh jazirah Arab serta nasib 
kaum muslimin di bawah cengkeraman 
mereka dari segala penjuru. Bisa dikatakan 
bahwa kondisi sulit saat itu telah mencapai 
puncaknya atas kaum muslimin. Hal inilah 
yang digambarkan oleh Allah s dalam 
kalam-Nya berikut: 


إذ JANG : Laj atii ya SAE‏ نڪ 
Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, jil. 3. hal, 108.‏ .489 
Lihat juga, Al-Ghazali, Figh As-Sirah, hal. 317.‏ 
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Sa DA NT راغت‎ SI 


5 La وَتَظنُونَ آله‎ AA 


(Yaitu) ketika mereka datang kepada 
kalian dari atas dan dari bawah kalian, 
dan ketika penglihatan (kalian) nanar dan 
ketika hati kalian mendesak-desak sampai 
ke tenggorokan, dan kalian menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam 
prasangka. (Al-Ahzab [33]: 10). 


Inilah kondisi kaum muslimin saat itu, 
mereka sangat membutuhkan sesuatu untuk 
mengokohkan kekuatan dan meningkatkan 
semangat. Beliau memberikan kabargembira 
kepada mereka dengan satu kemenangan 
di mana pada peperangan tersebut kaum 
muslimin diberikan kemenangan atas 
orang-orang Ouraisy beserta siapa saja yang 
bersekutu dengan mereka. Dan terjadilah 
apa yang terjadi, kabar gembira itu datang di 
saat mereka sedang dalam situasi perang. 


Namun yang lebih menakjubkan 
lagi, kabar gembira itu bukan hanya 
kemenangan kaum muslimin atas orang- 
orang Quraisy, bahkan lebih jauh dari itu, 
seakan-akan ketika itu Nabi z bersabda 
kepada para sahabatnya, “Jangan sekali-kali 
membuat kalian gentar apa-apa yang kalian 
lihat (jumlah pasukan serta persenjataan) 
dari balatentara Quraisy beserta sekutu 
mereka. Pastilah kalian ini dengan izin 
Allah, menang melawan mereka. Bahkan 
kalian akan tetap menang melawan musuh 
yang jauh lebih besar daripada mereka. 
Kalian akan menaklukkan negeri terbesar 
yang ada pada zaman kalian ini. Karena 
semua ini adalah janji Allah عن‎ untuk para 
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pembela kebenaran. Tidaklah kemenangan 
itu dapat diraih kecuali sesaat lagi, maka 
bersabarlah!” 


Inilah metode yang ditempuh oleh 
Rasulullah # di saat beliau bersama para 
sahabatnya yang mulia tertimpa kondisi 
sulit lagi mencekam, kondisi pilu yang terus- 
menerus akrab dengan kaum muslimin. 
Jika para sahabat sangat membutuhkan 
sesuatu untuk menaikkan motivasi serta 
meningkatkan kekuatan mereka, padahal 
saat itu Nabi عله‎ masih berada bersama 
mereka serta wahyu samawi masih turun 
kepada mereka. Adapun kita ini, di saat 
terputusnya wahyu samawi setelah wafatnya 
Nabi 35 serta tiada lagi hadir di antara kita 
pribadi yang mulia ini, jauhnya kita dari 
periode generasi awal, yaitu generasi yang 
terbaik, maka sudah barang tentu kita 
jauh lebih membutuhkan daripada mereka 
terhadap sesuatu untuk meningkatkan 
spirit serta kekuatan kita. Berbagai kabar 
gembira dari Nabi # kepada umat Islam ini 
dapat digunakan sebagai batu pijakan dalam 
menghadapi berbagi macam tantangan. 
Tentu saja yang paling penting di antaranya 
adalah kabar gembira dengan kemenangan 
kaum muslimin atas orang-orang Yahudi. 


Metode inilah yang diterapkan 
oleh Nabi #& kepada umat beliau, telah 
diuraikan beberapa alasan mengapa beliau 
meninggalkan penggambaran yang ber- 
panjanglebartentangkondisi kegelapan yang 
akan dihadapi kaum muslimin ketika mereka 
hidup berdampingan dengan orang-orang 
Yahudi sekarang ini. Beliau melewatkan 
penjelasan kondisi sulit tersebut dengan 
langsung memberikan kabar gembira di 
dalam satu hadits yang berisikan moment 
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kebebasan dari kezhaliaman Yahudi serta 
pertolongan Ilahi bagi kaum muslimin atas 
mereka. 


Sesungguhnya yang dikehendaki oleh 
Nabi pemberi kabar gembira ini bagi kita 
adalah jangan sampai sikap berputus asa 
dari kelapangan Allah dan pertolongan-Nya 
merasuki diri-diri kita. Jangan sampai pula 
kita tertipu dengan kehebatan kekuatan 
senjata orang-orang batil ini di muka bumi 
dan jangan sampai pula kita mengagung- 
agungkan kekuatan Yahudi di muka bumi 
ini sehingga kita menyerah kepada nasib 
buruk yang terjadi dan juga membuat kita 
bersikap merasa jauh dari pertolongan 
Allah ua. 


Beliau tidak menghendaki pada diri 
kita kecuali agar kita melihat hanya kepada 
momen kebebasan, terkhusus di saat ketika 
semua manusia sudah yakin tidak akan 
pernah ada satu kebebasan pun. Beliau 
menghendaki jangan sampai sekejap mata 
pun berlalu kecuali kita melihat kilatan 
kemenangan, khususnya pada momen- 
momen yang di dalamnya ada cahaya- 
cahaya berkilatan sebagai pelindung kaum 
muslimin dan pukulan menyakitkan bagi 
orang-orang Yahudi, membutakan mata 
orang yang disambarnya dan memberikan 
pengharapan bagi kita, 


Seorang muslim yang hidup di bawah 
bayang-bayang situasi yang berat lagi pahit, 
di bawah ancaman pedang-pedang Yahudi 
dan pedang-pedang pendukung mereka, 
ketika dirinya membolak-balik lembar demi 
lembar nasib pahit yang dia sudah sangat 
akrab dengannya, sama saja dari sisi politik, 
militer, ekonomi, ataupun yang lainnya, 





maka dia mungkin saja berpendapat bahwa 
dirinya dan orang-orang di sekitarnya lebih 
baik condong untuk menyerahkan diri 
saja pada nasib buruk tersebut. Bahkan 
boleh jadi mereka justru menjauhi faktor 
penolong untuk menghadapi kekuatan 
Yahudi. Dia sangat mungkin menyerah 
atau pasrah di bawah ancaman Yahudi 
dan tunduk di bawah kerusakan mereka di 
muka bumi, Dan boleh jadi juga dia sudah 
terperosok ke dalam lumpur kekalahan 
sebelum berhadapan dengan musuh di 
medan peperangan sesungguhnya, 


Kemudian dia datang lagi dan membuka 
lembar demi lembar berita wahyu. Maka 
tidaklah dirinya melihat di dalam lembar- 
lembar tersebut kecuali kabar gembira 
dari Al-Habib & dengan satu kemenangan 
atas orang-orang Yahudi serta mantapnya 
kedudukan di muka bumi. Untuk meraih 
kemenangan serta pertolongan tersebut 
nantinya dia akan didukung pepohonan dan 
bebatuan. Dengan kabar gembira itu ruh 
kehidupannya perlahan-lahan akan terbuka 
kembali dengan semangat baru yang lebih 
segar. Pada mulanya kepercayaan terhadap 
agamanya yang tumbuh, kemudian 
diikuti kepercayaan terhadap kemampuan 
dirinya sebagai pemegang panji terbesar 
risalah. Kemudian dirinya mulai bergerak 
dengan semangat baru tersebut untuk 
menerjemahkan maksud-maksud risalah 
ini di muka bumi. Artinya dia telah 
mendapatkan sinar terang dari Allah عه‎ dan 
kabar gembira dari Nabi 34 telah merasuki 
dirinya sehingga pada akhirnya purnama 
kemenangan serta kekuasaan menjadi 
milik Allah dan risalah-Nya. Kabar gembira 
itu ibarat hembusan topan yang meniup 
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seluruh kezhaliman Yahudi dan pertolongan 
bagi kaum muslimin di muka bumi. 


Naiknya semangat kaum muslimin 
dengan adanya kabar gembira berupa 
kemenangan bagi mereka adalah rahasia 
di balik sikap Nabi g mengapa beliau 
membatasi hanya dengan menyebutkan 
pertempuran pembebasan melawan 
Yahudi dan beliau tidak uraikan lembaran- 
lembaran duka nestapa kaum muslimin 
karena kezhaliman mereka sebelum itu. 
Sedemikian bersihnya kabar dari beliau dari 
hal-hal yang menyedihkan, sampai-sampai 
tidak ada seorang muslim pun yang melihat 
dihadapannya kecuali kabar gembira 
dengan kemenangan sehingga dia tidak 
akan menyerahkan dirinya pada himpitan 
situasi menyakitkan yang mana dia telah 
lama akrab dengannya. 


4. Kandungan Hadits-hadits Tentang 
Pepohonan dan Bebatuan, Serta 
Mukjizat Nabi i& 


Kandungan hadits-hadits yang 
membicarakan tentang peperangan akhir 
zaman ini merupakan satu bentuk nubuwat 
bagi Nabi 35 serta sebagai salah satu bukti 
atas kebenaran risalah yang beliau bawa. 
Apa yang beliau sabdakan ini begitu jelas 
faktanya bagi kaum muslimin di waktu 
sekarang ini. 


Satu saja sisi dari mukjizat kenabian, 
kalau boleh dikatakan, andai ada seorang 
ulama pada masa sebelum seratus tahun 
yang silam mengulas hadits-hadits ini, 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya 
maksud yang hendak dituju oleh hadits- 
hadits ini adalah memberikan isyarat terkait 
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akan terjadi migrasi besar-besaran kaum 
Yahudi serta berkonsolidasinya seluruh 
kekuatan milik mereka di Baitul Magdis, 
Palestina, kemudian semua itu berakhir 
dengan satu pertempuran menentukan 
yang mana kaum muslimin memperoleh 


kemenangan," niscaya dia akan menganggap 


bahwa semua itu amat sangat jauh dari 
kenyataan. Atau setidaknya dia akan dibuat 
bingung di antara sejumlah pertanyaan yang 
berkecamuk di dalam pikirannya: dari mana 
orang-orang Yahudi itu dapat terkumpul 
di Palestina, sedangkan kami ini sama 
sekali tidak melihat sedikitpun keberadaan 
mereka? Dari mana mereka datang 
gelombang demi gelombang ke tanah suci 
ini? Dari mana mereka dapat menggalang 
kekuatannya kemudian menebarkan 
ancamannya? Dan dengan cara bagaimana 
mereka berhasil mengokohkan kedudukan 
mereka sehingga dapat keluar dari kehinaan 
di bawah kekuasaan serta kendali kaum 
muslimin kemudian berubah menjadi pihak 
yang mengancam kaum muslimin? Serta 
berbagai pertanyaan lainnya. 


Adapun sekarang ini, kita sendiri 
bahkan hidup berdampingan dengan 
negara Yahudi tersebut serta sangat akrab 
dengan arogansi dan ancaman mereka. Bagi 
kami (penduduk Palestina) perkara ini jika 
dihubungkan dengan nasib buruk yang kita 
sangat akrab dengannya, telah menjadi 
sebuah realita yang tidak ada keraguan 
lagi, Semua kondisi ini adalah bukti nyata 
atas apa yang pernah diberitakan oleh Nabi 
# lebih dari 14 abad yang silam. Hadits- 
hadits tersebut membicarakan nubuwat 
yang peristiwanya sendiri baru terjadi di 
zaman kita ini, 
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Pemaknaan hadits yang seperti ini 
akan menarik diri kita untuk mencermati 
berbagai pertanda hari Kiamat lain yang 
bersifat berita terhadap peristiwa di masa 
mendatang yang kita masih dibuat bingung 
untuk membuka rahasianya, atau kadang 
kita terlalu berlebihan dalam menggunakan 
takwilan karena tidak adanya wawasan 
terhadap peristiwa yang sesuai dengan 
gambaran yang telah dikabarkan oleh Nabi 
Bisa dikatakan bahwa diperlihatkannya 
kepada kita maupun orang-orang setelah 
kita di hari-hari ini sudah cukup menjadi 
bukti yang tidak terbantahkan bahwasanya 
seluruh peristiwa tersebut telah dikabarkan 
oleh Nabi 3. Apapun bentuk kejadiannya 
maka demikianlah yang dimaksudkan oleh 
kabar Nabi 35. Apa-apa yang sebagian orang 
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan 
sebelum seratus tahun yang lalu telah mulai 
tampak realitanya, tidak ada perbedaan 
dalam seluruh kejadiannya baik kabar dari 
Nabi š4 maupun peristiwanya sendiri. 


Perkara-perkara yang di zaman ini kita 
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan, 
maka di hari-hari yang akan berlalu 
dengan berbagai kejadiannya yang tampak 
merupakan satu kebenaran sehingga tidak 
seorang pun yang mempermasalahkan. 
Karena apa yang beliau ucapkan semuanya 
selalu di bawah bimbingan wahyu. 
“Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya, ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (An-Najm (53): 3-4). 
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Redaksi Salam-Online 


ZIONISME (salam-online.com): 
WASHINGTON Post edisi April 1984 memuat 
satu artikel tentang pertemuan Presiden AS 
Ronald Reagan dengan seorang pelobi senior 
Yahudi dari American Israel Public Affairs 





" Dari Abu Hurairah we bersabda Rasulullah 3: 
baa NG الْمُسْلِمُونَ حى‎ (LE So يُقَاتِلَ الْمُسْلِمُونَ‎ ea 
حلي‎ ha اله دا‎ LE AG AB Ioi AANG ِن وََاءِ حجر‎ 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum kaum muslimin berperang melawan orang- 
orang Yahudi. Kaum muslimin akan membunuhi mereka, bahkan ketika mereka 
bersembunyi di balik pepohonan dan bebatuan. Maka batu atau pohon tersebut akan 
berkata, “Hai orang Islam. hai hamba Allah, ini orang Yahudi ada di belakangku. 
Ayo kemarilah dan bunuhlah mereka." Kecuali, pohon ghargad , karena pohon itu 


termasuk pohonnya orang-orang Yahudi. HR. Al-Bukhari S 
LL. 








Proyek Internasional Zionis Yahudi Menanam Pohon Ghargad, 
Tempat untuk Berlindung, Dimulai Sejak 1984 
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Committee (AIPAC) bernama Tom Dine. 
Pertemuan itu berlangsung secara pribadi. 


Kepada Tom Dine, Reagan yang 
merupakan mantan Gubernur Negara Bagian 
California ini dengan serius berkata, “Anda 
tahu, saya berpaling kepada nabi-nabi kuno 
Perjanjian Lama dan kepada tanda-tanda 
yang meramaikan Perang Armageddon. Saya 
sendiri jadi bertanya-tanya, apakah kita ini 
akan melihat semuanya itu terpenuhi. Saya 
tidak tahu, Apakah Anda belakangan ini juga 
telah memperhatikan nubuat-nubuat para nabi 
itu... akan tetapi, percayalah kepada saya, 
bahwa nubuat-nubuat itu menggambarkan 
masa-masa yang sekarang ini sedang kita 
jalani." 

Tom Dine tersenyum dan mengangguk 
pelan. 



















Presiden Reagan merupakan Presiden 
Amerika Serikat pertama yang memulai suatu 
tradisi baru dalam protokoler Gedung Putih, 
dimana kebaktian, seminar keagamaan, dan 
pertemuan-pertemuan dengan sejumlah tokoh 
Gereja Evangelikal Amerika sering diadakan, 
Di masa Reagan-lah paham Zionis-Kristen 
masuk dalam lingkaran elit pemerintahan 
Amerika. Seluruh kebijakan, terutama 
kebijakan Amerika di luar negeri, khususnya 
untuk wilayah Timur Tengah, sangat kental 
bernuansa Zionis, 


Penerus Reagan, George H. W. Bush, 
William J. Clinton, dan George W. Bush, 
merupakan orang-orang yang sangat yakin 
tentang nubuat-nubuat (janji-janji atau 
ramalan-ramalan) Tuhan seperti yang 
tercantum di dalam Injil Darby atau Scofield, 
Injil resmi Amerika. Menurut keyakinan 
mereka, abad milenium merupakan zaman 
akhir dimana suatu ketika akan terjadi 
Peperangan Besar Terakhir (Armageddon) 
yang melibatkan seluruh dunia, antara 
Tentara Tuhan melawan Pasukan Iblis. Kristus 
akan mengalahkan Anti-Christ. Dan setelah 
itu dunia akan menjadi damai dan sejahtera 
hingga datangnya hari penghabisan. 


Sebab itu, dilandasi kepercayaan akan 
hari akhir seperti yang dinubuatkan dalam 
Injil Darby, para Presiden Amerika bekerja 
dengan sekuat tenaga untuk melapangkan 
jalan bagi suatu hari dimana akan datang 
Kristus yang kedua kalinya. Karena menurut 
kepercayaan mereka Kristus akan turun di 
tanah Palestina, maka mereka berupaya untuk 
menguasai Tanah Palestina sepenuhnya dan 
memberikannya kepada orang-orang Yahudi. 


Kaum Zionis, apakah mereka yang 
berada di Tanah Palestina maupun yang 
tersebar di Amerika dan Eropa, sangat yakin 
bahwa era milenium ketiga ini merupakan 
pintu gerbang pada akhir zaman. Entah 
sengaja atau tidak, kasus WTC 911, dimana 
Menara Kembar WTC yang dilihat dari jauh 
bagaikan sebuah gerbang, diruntuhkan, 
maka seakan terbukalah suatu era baru bagi 
keyakinan ini, 


Segala daya upaya mereka lakukan 
guna menghadapi datangnya Messiah yang 
mereka yakini akan memimpin mereka dari 
Kuil Sutaiman untuk menaklukkan dunia. 


Namun ada satu anomali yang secara 
diametral bertentangan dengan keyakinan 
mereka ini. Di satu sisi mereka mengaku 


sangat yakin akan bisa mengalahkan seluruh 
umat manusia, wabilkhusus umat Islam, 
dan menjadi pemimpin dunia, namun di sisi 
lain mereka juga berlomba-lomba menanami 
Tanah Palestina yang mereka duduki secara 
tidak sah, dengan pohon Ghargad (nama 
latin: Nitraria retusa). 


Ada sebuah hadits shahih tentang hari 
akhir mengenai pohon ini: “Tidak akan terjadi 
kiamat hingga kaum Muslimin memerangi 
kaum Yahudi, lalu membunuh mereka, 
sehingga seorang Yahudi bersembunyi di 
balik batu dan pohon, lalu batu dan pohon 
berkata: Hai Muslim! Hai hamba Allah! Ini 
Yahudi di belakangku, kemarilah, bunuhlah 
dia! Kecuali pohon Ghargad, maka, itu 
adalah dari pohon-pohonnya orang Yahudi." 
(HR Muslim VI/188, Bukhari IV/S1, Lu'lu’ 
wa Al-Marjan 111/30). 


Melihat ulah para Zionis-Yahudi yang 
berlomba-lomba menanami Tanah Palestina 
dengan pohon Ghargad, maka kenyataan ini 
menjelaskan kepada kita bahwa kaum Yahudi 
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itu sesungguhnya memahami hakikat hari 
akhir, dimana mereka akan dikejar-kejar oleh 
umat Islam dan hanya pohon Ghargad-lah 
satu-satunya tempat yang bersedia dijadikan 
tempat persembunyian (perlindungan) kaum 
Yahudi. (zilzaal/salam-online.com). 
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GHAROAD 


alah satu yang disebut dalam hadits- 
hadits akhir zaman adalah pohon yang 
bernama Ghargad. 


Nabi Muhammad & bersabda dalam 
sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi, 
“Tidaklah akan terjadi giamat, sehingga kaum 
Muslimin memerangi kaum Yahudi sehingga 
kaum Yahudi itu bersembunyi di balik batu 
dan pohon kayu, lalu batu dan pohon kayu itu 
berkata, “Hai orang Islam, inilah orang Yahudi 
di belakang saya. Kemarilah! Dan bunuhlah 
ja!" Kecuali pohon ghargad (semacam pohon 
yang berduri), karena sesungguhnya pohon 
ini adalah dari pohon Yahudi." 


Ghargad (Lycium) merupakan satu 
jenis pohon yang memiliki sekitar 90 spesies 
yang tumbuh di daerah beriklim sejuk dan 
subtropika.Pohon ini kini banyak ditanam di 
Israel karena keyakinan mereka akan bunyi 
hadits di atas tadi. 


Di antara tempat penanamannya 
adalah: 


, Hutan di pinggiran laut tengah dan hutan 
semak belukar. 


. Semi padang rumput dan hutan semak 
belukar. 


. Semak belukar yang berumput. 


. Padang pasir dan padang pasir yang 
ganas. 


Tumbuh-tumbuhan hijau di 
Hermon. 


Gunung 


Sifat pohon Ghargat: 


Pohon yang berduri keras dan durinya 
beracun, tingginya biasanya mencapai 1-2 
meter. Akarnya mengeluarkan duri dan 
zaghab (bulu), khususnya pada bagian ujung, 
Daunnya berbentuk seperti sendok kecil, 
berwarna hijau segar, biasanya setangkai itu 
ada tiga daun dilengkapi dengan duri-duri di 
sampingnya, Sedangkan bunganya berwarna 
putih kebiru-biruan, dan buahnya berwarna 
merah seukuran dengan biji buah anggur, 
Manfaatnya bisa untuk pengobatan. 


Pohon ini selalu berdaun di sepanjang 
musim, bunganya berbentuk bugiyyah (seperti 
terompet), dengan warna merah lembayung 
(violet) cerah, atau putih dengan lima daun, 
buahnya bulat dengan warna orange atau 
merah, lebih kecil dari biji himsh (dalam 
bahasa Inggris: chick-pea), buahnya boleh 
dimakan, tetapi rasanya asam seperti tomat. 
Biasanya hewan seperti unta jika sakit akan 
mencari dan mendatangi pohon ini untuk 
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Keyakinan orang Yahudi akan kebenaran 
hadits di atas telah dibuktikan dengan 
menanami wilayah zionis Israel Raya dengan 
berbagai jenis pohon Gharaad ini. Penanaman 
itu sendiri sudah berlangsung sejak lama, 
sejak pertama kali didirikan negara Israel di 
wilayah Palestina. 


Penanaman digalakkan sampai ke anak-anak di 
tahun 1936 


1937, para pekerja Yahudi menanami setiap 
daerah yang gersang dengan pohon Ghargad 


1944, saluran air untuk pengairan di Israel 
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1976, mesin pengontrol a 
pohon Ghargad di Knesste Garden 
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bit pohon Gharqad 


1947, penanaman bi 
1947, dibuat water reservoir untuk pengairan 
1952, wilayah Ein Hoshofet 
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Akh. AL-FITAN (FITNAH-FITNAH) 


p 
A. Definisi Al-Fitan 

B. Peringatan dari Nabi 4# Bahwa Fitnah-fitnah Sudah Dekat 

C. Fitnah-fitnah Syahwat 

D. Fitnah-fitnah Syubhat 

E. Banyaknya Fitnah dan Bertubi-tubinya Fitnah Tersebut Menimpa Umat 
F. Fitnah-fitnah Besar 

G. Posisi Muslim dari Berbagai Fitnah 
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A. Definisi Al-Fitan (Fitnah- b. Ujian dan Cobaan 


fitnah) Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Al-Fitan adalah bentuk jamak dari Allah &: 

fitnah. Asal kata fitnah diambil dari TE C E E z 
perkataan orang Arab: “Fatantu adz-dzahab َا‎ Ilyas أن‎ SG أن‎ éi pa" 
wa alfidhdhah fi an-nar. Maksud dari «EN 
perkataan ini: “Aku membakar emas dan Go 

perak untuk memisahkan keraknya dari 
yang baik darinya.” Selanjutnya asal kata 
itu adalah pembakaran dengan maksud 
memisahkan, mencoba, dan menguji, untuk 
memurnikannya dari elemen pengeruh, dan 
memisahkan yang baik dari yang buruk. 











Apakah manusia menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan mengatakan, “Kami 
beriman", padahal mereka belum difitnah? 
(Al-Ankabot (29): 2). Maksudnya: 
apakah orang-orang menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan tanpa diuji dan 


1. Makna-makna Asli yang Disebutkan diterpa cobaan dalam harta dan diri 
di Dalam Kitabullah mereka untuk memisahkan orang yang 


jujur imannya dari yang lainnya? 
a. Pembakaran 8 2s oS P 


Masih ada lagi Kalam Allah ¥ yang 
Termaktub dalam Kalam Allah 3 : berkenaan dengan ujian yang pantas 
DC On ga) JAS هم‎ ay مو‎ 


diterima oleh orang-orang munafik: 
-= ده‎ E < 74 
Pada hari mereka difitnah di atas api غَافٍ مرة أو‎ $ Bo HA 0353 Ni 



















Neraka. (Adz-Dzariyyat (51): 13). s a 
Maksudnya: mereka dibakar. 9 gi 
Juga Kalam Allah 23: Tidakkah mereka melihat bahwasanya 






99 mereka difitnah pada setiap tahun, sekali 

Ona AAI Sasa a) Ng 3 الذِينَ‎ ól atau dua kali? (At-Taubah [9]; 126). 

Makna ayat ini: mereka diuji dengan 

Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah seruan untuk berjihad, lantas mereka 
kaum laki-laki yang beriman dan kaum tidak memenuhi seruan itu. 

perempuan yang beriman. (Al-Burûj (85): 

10). Maksudnya: mereka membakar 

orang-orang yang beriman, baik laki- 

laki maupun perempuan di parit-parit 


api. “ta Ap a ai AS 


Kami ini hanyalah fitnah maka kamu jangan 
kafir. (Al-Baqarah [2]: 102) Maksudnya: 









Kalam Allah & yang lainnya lagi 
disampaikan melalui lisan Harut dan 
Marut: 
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kami ini hanyalah dijadikan sebagai 
ujian dan bala’ bagi kalian. 


Cc. Murni dari Campuran Melalui 
Ujian 
Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 32 kepada Musa sx: 


3 
+ 8 $| Set, 
نا‎ wi Silem و‎ 


Kami memfitnahmu dengan sebenar-benar 
fitnah. (Thaha (20): 40). Maksudnya: 
Kami mengujimu dengan kesusahan 
dan cobaan, dan Kami memurnikan 
kamu untuk menaikkan dirimu pada 
kedudukan sebagai rasul dengan 
sebenar-benar pemurnian. 


Inilah makna asli dan tetap melekat 
dari kata fitnah. 


2. Makna-makna Kiasan (Majas) untuk 
Kata Fitnah 


a. Kesesatan, Dosa, dan Penyimpangan 
dari Kebenaran 


Karena inilah setan dikatakan sebagai 
fattan (si jagoan penebar fitnah), karena 
dia menyimpangkan manusia dari jalan 
kebenaran dengan rekadaya, tipuan, dan 
perbuatannya dalam  menghias-hiasi 
berbagai kemaksiatan. Al-Fâtin (penebar 
fitnah) adalah orang yang menyesatkan 
orang lain dari kebenaran, 


Salah satu dalilnya adalah Kalam 
Allah: 


Ori BIL 


Tiadalah kalian mampu menimpakan fitnah 
terhadapnya. (Ash-Shaffat (37): 162) 
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Maksudnya: kalian tidak akan mampu 
menyimpangkan dari kebenaran kecuali 
orang yang telah ditakdirkan Allah 
bahwa dia menyimpang dan termasuk 
penghuni neraka Jahim. 


Adapun fitnah dengan makna dosa, 
ditunjukkan oleh Kalam Allah هه‎ melalui 
lisan orang-orang munafik dalam ucapan 
mereka kepada Rasulullah 4: 

3 ال 1 ده‎ KE WES 

BE وَلَا‎ OT وَعِنْهُم مّن يَقُولُ‎ 
Di antara mereka ada orang yang berkata, 
“Izinkanlah aku dan janganlah engkau 
memfitnah aku,” (At-Taubah [9]: 49) 
Maksudnya: berilah kelonggaran 
kepadaku untuk tidak ikut pergi 
bersamamu dalam rangka berperang 
melawan Bani Ashfar—maksudnya 
Romawi—sehingga saya tidak sesat 
disebabkan oleh anak-anak perempuan 
mereka sehingga aku jatuh ke dalam 
dosa. 


b. Kekafiran 


Makna ini ditunjukkan oleh Kalam . 


Allah &s : 
z szi? ” 2 -$ bo a 
JAWI والفتتة اشد مِنَ‎ 


Fitnah itu lebih keras daripada pembunuhan. 
(Al-Baqarah [2]; 191) Yang dimaksud 
fitnah pada ayat ini adalah kekafiran. 









awt -‏ — س سد 


c. Gila dan Menyimpang dari Akal 
yang Sehat 


Makna ini dijelaskan oleh Kalam Allah 
Ba. 


© bidi َم‎ ak 


Siapa di antara kalian yang terkena fitnah. 
(Al-Qalam [68]: 6). Maksudnya orang 
gila yang keluar dari batas kebenaran. 


d. Mengagumi Sesuatu atau Kondisi 
yang Sangat Membingungkan dan 
Akibat-akibatnya yang Berupa 
Kedurhakaan 


Dikatakan: seorang pria terfitnah oleh 
seorang wanita apabila pria itu menga- 
guminya, menggantungkan dirinya kepada 
wanita tersebut dengan ketergantungan 
yang menakjubkan. Dikatakan pula: dia 
terfitnah kepada kaum wanita apabila dia 
ingin bertindak durhaka dengan mereka. 


e. Pembunuhan Serta Perselisihan 
Pendapat Manusia 


Di antaranya adalah Kalam Allah ws 


£ sale Lopo - A Az 
أن‎ RA من فِرَحَوْنَ‎ D عل‎ 


Atas ketakutan terhadap Fir'aun dan bala 
tentaranya bahwa dia akan memfitnah 
mereka, (Yûnus (10): 83). Maksudnya: 
mereka takut kepada Fir'aun bahwa 
dia akan membunuh mereka. 
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Dalil lainnya yang menjelaskan itu 


adalah sabda Nabi بيه‎ kepada para sahabat 
beliau: 


, «033 4 a & $ $ 

atas yan خلال‎ GAN إفي أرَى‎ 
Sesungguhnya aku melihat banyak fitnah 
dari celah-celah rumah kalian. 


Yang dimaksud dengan fitnah di sini 
adalah apa yang terjadi di antara para sahabat 
berupa perselisihan yang mengakibatkan 
perang dan terjadinya pembunuhan di 
antara mereka, 


Analisa Singkat Tentang Makna Fitnah 
Secara Bahasa: 


Dari makna-makna kata fitnah, secara 
bahasa arti kata fitnah dimutlakkan pada arti 
ujian dan berbagai cobaan yang menghadang 
manusia dengan tujuan untuk menguji 
mereka. Fitnah dengan makna aslinya itu 
merupakan sinonim dari kata ujian (imtihin) 
atau cobaan (ikhtibar), akan tetapi kata fitnah 
lebih sering digunakan untuk menunjukkan 
makna ujian yang tidak disukai, kemudian 
banyak pula digunakan dengan makna dosa, 
pembunuhan, kekafiran, dan penyimpangan 
dari kebenaran. 


Ibnul A'rabi berkata: 
SE ليخت‎ KESAN JAN eta 
SILAM KESAN, BY ia, II 
الاي بالْآرَاء‎ Ss Kali, 


Fitnah adalah cobaan, fitnah adalah ujian, 
fitnah adalah harta, fitnah adalah anak- 
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anak, fitnah adalah kekafiran, fitnah itu 
perbedaan pendapat manusia.“ 


Ibnu Hajar menuturkan satu nukilan 
yang diambil dari ulama lain: 


SAN Sa BAB : PN. 81 8 į 
اسْتُعْيلّث فِيمًا‎ S eN al Jl 
إلى المكرؤه‎ eyy iii En 
»1 oi و‎ ef 27 
a مَكْرُوْهِ أو آل‎ MA SANG 
وَالْفْضِيْحَةٍ‎ AA كالكفر وَالوثم‎ 

DS a 
Asal makna fitnah adalah ujian, kemudian 
digunakan untuk semua yang diakibatkan 
oleh cobaan dan ujian menuju kepada 
perkara yang tidak disukai, kemudian 
dimutlakkan pada semua perkara yang 
tidak disukai (makruh), atau yang 
kembali kepadanya berupa kekafiran, dosa, 


pembakaran, kemesuman, kedurhakaan, 
dan lainnya.” 


Sa'id Hawa berkata, “Fitnah menurut 
istilah Penetap Syariat digunakan secara 
mutlak untuk menggambarkan pertikaian 
internal yang tidak jelas ujung pangkalnya 
antar kaum muslimin, sebagaimana 
fimah juga digunakan secara mutlak pada 
tersebarluasnya pemikiran-pemikiran 
yang aneh, lalu digunakan secara mutlak 
juga pada cengkeraman yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir atau orang-orang 
zhalim terhadap orang-orang beriman. 
Fitnah juga digunakan secara mutlak pada 
chaos atau kekacauan tanpa terang duduk 
permasalahannya (konfirmasi) dalam 


499. Ibnu Manzhur, Lisdn Ak ' Arab (13/317 dan seterusnya). 
491. Ibnu Hajar, Fath Al-Bari (13/5). 
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dinamika politik, fanatisme golongan, 
serta penyerangan dan penyerbuan yang 
disebabkan oleh fanatisme. Istilah fitnah 
juga diartikan secara mutlak pada apa saja 
yang memfitnah manusia dalam agamanya, 
baik berupa harta, pangkat atau kehormatan 
diri, perasaan batin, ataupun orientasi batil, 
Termasuk pula dalam cakupan terminologi 
fitnah adalah provokasi antar manusia dan 
upaya untuk memecah-belah antara orang- 
orang yang saling mencintai.” “= 


Berdasarkan semua itu, dapat dikata- 
kan bahwa makna fitnah adalah apa saja 
yang menghadang manusia berupa ujian 
atau saringan pembersihan, baik yang 
berasal dari luar umat ini (eksternal) 
maupun yang berasal dari dalam umat ini 
(internal), baik dalam tingkat individu, 
masyarakat, maupun golongan, baik fitnah 
yang berkaitan dengan syahwat maupun 
syubhat, yang mengakibatkan sesatnya 
sebagian orang dan penyimpangan mereka 
dari jalan kebenaran, atau berselisihnya hati 
mereka serta apa yang diakibatkan darinya 
berupa terjadinya aksi pembunuhan di 
antara mereka, atau terjatuhnya mereka ke 
dalam dosa, kesesatan, atau keluar dari din 
Allah menuju kepada kekafiran. 


Peringatan yang layak diperhatikan: 


Kira amati dari berbagai definisi fitnah, 
bahwa kata ini berbeda-beda maksudnya 
sesuai dengan dalil yang ada, atau pola 
kalimat, atau berkaitan erat dengan kondisi 
serta situasi yang menyebabkan dalil itu 
dibawakan karenanya. Sehingga makna 


492. Sawi Hawa, عقدملم‎ f As-Sunnah, bagan Aqidah 
(1523). 





ini harus selalu diperhatikan ketika kira 
berbincang tentang fitnah, 


B. PeringatandariNabi:sBahwa 
Fitnah-fitnah Sudah Dekat 
dan Tempat Kemunculannya 


Bahasan ini mengandung dua pokok 
pembicaraan: 


1. Peringatan dari Nabi 35 Bahwa 
Fitnah Sudah Dekat 


» Dari Ummu Salamah yg, dia berkata: 


PIE AN n {z 1 . r Z + جوج‎ 
SIS صل الله عليه و‎ GI Bai 


K II ISU cal سْبْحَانَ‎ JUS II 
2 et 3م 2 بس اع‎ Cerai... تحن‎ - 
pn الفتن» وَمَادأ فيح مِنَ الخَرَائْن؛‎ Ke 
GAN كَاسِيّةٍ في‎ D Gad ae 

a Se 
Nabi 38 terbangun pada suatu 
malam, kemudian beliau bersabda, 
“Mahasuci Allah, betapa banyak fitnah 
yang diturunkan pada malam ini, betapa 
banyak perbendaharaan harta yang dibuka. 
Bangunkanlah para penghuni kamar-kamar 


ini! Berapa banyak orang yang berpakaian 
di dunia tetapi telanjang di akhirat. 


Kosakata asing: 


A 5i) : Yang dimaksud dengan inzal 
(pénurunan) di sini adalah pemberitahuan 
dari para malaikat kepada Nabi # tentang 
apa-apa yang telah ditakdir yang berupa 
fitnah-fitnah yang akan diterjuni oleh umat 
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ini, atau maksudnya Nabi g diberi wahyu 
di waktu tidur beliau itu, yang isinya 
sesuatu yang akan terjadi sepeninggal 
beliau yang berupa fitnah-fitnah, lalu beliau 
mengungkapkannya dengan istilah inzal. 


(col): Maksudnya apa yang akan 
dibukakan untuk kaum muslimin berupa 
perbendaharaan harta Kisra dan Kaisar, 
serta berbagai akibat yang ditimbulkannya 
yang berupa fitnah. Bisa juga dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah terbukanya 
perbendaharaan apa yang turun yakni 
fitnah, sehingga yang seperti ini menjadi 
penguat dari ungkapan yang sebelumnya. 


GAA (صَوَاحِبَاتٍ‎ : Yang dimaksud oleh Nabi 
3# adalah istri-istri beliau. Mereka disebut 
secara khusus untuk dibangunkan, karena 
mereka berada di tempat tersebut pada saat 
beliau menyabdakan perkataan ini. 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini terdapat satu 
petunjuk terkait sudah dekatnya fitnah 
dan mimpi Nabi # tentang fitnah, serta 
keheranan beliau terhadap banyaknya 
fitnah atau terhadap besarnya bahaya 
fitnah tersebut. Oleh karena itulah beliau 
memberi peringatan tentang hal tersebut 
yang dimulai dengan orang-orang yang 
paling dekat dengan beliau, yakni istri-istri 
beliau sendiri, agar membangunkan mereka 
untuk mengerjakan shalat pada tengah 
malam. Tujuannya agar shalat mereka ini 
dapat menjadi perisai bagi mereka untuk 
menangkal berbagai fitnah yang akan 
menghadang para sahabat beliau. Pada 
hadits ini juga terkandung petunjuk bahwa 
shalat yang dikerjakan pada waktu tengah 
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malam itu termasuk salah satu amalan 
pelindung dari fitnah. 


Ibnu Hajar berkata, “Pada hadits 
ini terkandung kaidah disukainya sikap 
bersegera untuk mengerjakan shalat ketika 
khawatir tertimpa keburukan, sebagaimana 
Kalam Allah ta: “Minta tolonglah kalian 
dengan sabar dan shalat...” Adapun Nabi 38, 
apabila ada suatu urusan yang membebani 
pada diri beliau, maka beliau segera shalat, 
dan beliau juga memerintahkan siapa saja 
yang bermimpi buruk supaya mengerjakan 
shalat. .......Keterangan tentang ini akan 
datang pada bab yang berkaitan dengannya. 
Pada hadits ini juga terkandung anjuran 
untuk mengerjakan shalat sunnah atau 
bertasbih ketika melihat hal-hal yang 
menakutkan. Pada hadits ini juga terdapat 
peringatan bagi cerdik pandai, siapa saja yang 
mengambil sesuatu dari cara Rasulullah 3ë 
dalam menghadapi pesoalan ini maka dia 
ada harapan untuk mendapatkan hasil yang 
baik. Dan juga ada petunjuk adanya harapan 
untuk mencegah keburukan fitnah-fitnah 
yang muncul dari dalam mimpi." 


Ə Dari Usamah bin Zaid wW, dia 
berkata: 


= P IT... 3 ME 7 Ti 
as 7 ا‎ KG Lp 
خلال‎ gal Bi SY EN asi ما‎ 

PIN SS ên 


Nabi #5 menaiki salah satu benteng 
di kota Madinah, lalu beliau bersabda, 


493. Ibnu Hajar, Fath AI-Bar (1/255), 
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. “Tidakkah kalian melihat apa yang kulihat? 
Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat 
munculnya fitnah di sela-sela rumah kalian 
sebagaimana tempat-tempat turunnya 
hujan,“ 


Kosakata asing: 


(S3) : Mungkin juga dimaknai dengan 
pengetahuan (aku mengetahui), atau 
dapat juga diartikan fitnah-fitnah itu sudah 
terpampang jelas kepada beliau seakan- 
akan beliau melihatnya dengan mata kepala, 
sebagaimana juga Surga dan Neraka pernah 
ditampakkan secara jelas kepada beliau. 


SI‏ أن 
Melihat dari tempat yang tinggi.‏ : (أشرّف) 


£ 
(ebl) : Bentuk jamaknya adalah (e), 
artinya benteng yang dibangun dari 
bebatuan. 


(JBA) 23152) : Tempat-tempat atau lokasi 
turunnya hujan, turunnya berbagai fitnah 
serta kronologi peristiwanya diserupakan 
dengan turunnya hujan karena banyak dan 
meratanya 


Penjelasan: 


Nabi # menyampaikan peringatan 
kepada para sahabat beliau yang mulia 
tentang terjadinya berbagai fitnah yang 
dekat kedatangannya terhadap mereka. 
Beliau memulai peringatannya dengan 
pola kalimat tanya. Disebutkan dalam 
riwayat lain bahwa para sahabat menjawab, 
“Tidak”, maksudnya: "Kami tidak melihat 
apa yang Anda lihat.” Kemudian Nabi š 
menjelaskan kepada mereka apa saja yang 
telah Allah singkapkan kepada beliau atau 


494, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhêri, kitab Al-Haj, hadits 
no. 1878 (Fath Al-Bari (4/113). 





apa yang diberitahukan oleh Allah kepada 
beliau berupa berbagai macam fitnah yang 
akan terjadi di masa mendatang, yang akan 
menimpa kota mereka dan menerpa mereka 
secara menyeluruh. 


Beliau menyerupakan turunnya 
fitnah dengan hujan, untuk menunjukkan 
bagaimana meratanya firnah-fitnah ini 
dan penyebarannya secara luas. Kenyataan 
yang terjadi adalah sebagaimana yang 
diberitahukan oleh Nabi #8, karena fitnah 
itu dimulai dari kota Madinah dengan 
terbunuhnya Utsman ag, selanjutnya 
fitnah menerpa seluruh wilayah kaum 
muslimin secara total, 


Ibnu Hajar berkata, “Madinah disebut- 
kan secara khusus dengan hadits itu karena 
terbunuhnya Utsman ae itu terjadi di sana. 
Selanjutnya fitnah tersebar luas ke seluruh 
negeri sesudah itu. Perang Jamal dan 
Shiffin itu dipicu oleh terbunuhnya Utsman 
a. Perang di Nahrawan itu sebabnya 
adalah penetapan hukum di Shiffin. Semua 
perang yang terjadi pada masa itu hanyalah 
diakibatkan oleh satu bagian dari pengaruh 
perang Shiffin, atau dari sesuatu sebab yang 
pemicunyadiakibarkandarinya. Selanjutnya, 
terbunuhnya Utsman a itu sebab 
utamanya adalah cercaan terhadap para 
gubernurnya, kemudian berubah menjadi 
cercaan terhadap keputusan Utsman at: 
karena beliau mengangkat kerabatnya 
sebagai gubernur. Orang pertama yang 
membangkitkan fitnah berasal dari Irak, 
sedang Irak berada di belahan timur. Tidak 
ada pertentangan antara hadits pada bab ini 
dengan hadits berikutnya yang menyebut- 
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kan bahwa fitnah itu muncul dari arah 
timur!” 45 


0 DariAbu Sa'id Al-Khudri as , dari Zaid 
bin Tsabit a, dia berkata: 


bila في‎ Dg ala الله‎ a 
مَعَهُ إذ‎ BNI BEAN Gg 
Ss دري‎ 


2 ; Tk “ig P ° aja 
تلقيه» وإدا اقبر ستة‎ DSE به‎ S3 


IA قَالَ: گڌا گان‎ kasi أو‎ ta َو‎ 
MA يَعْرفُ‎ Je 
SG i JB AN Ap Jr ANI 
JB SAN في‎ LI JG  ؟ءآلُوَع‎ 
الله أن مُسْمِعَكُمْ مِنْ‎ Ed لآ تَدَاكَتُواء‎ 
SAE بالل مِنْ‎ byas AJE عَذَابٍ الثار‎ 
من عاب الْقَبرٍ‎ AA WA JUS التارء‎ 
JG SA olé بالله مِنْ‎ das AG 
وما‎ ka SAB U hadi Ga ad a 
KE وَمَا بَلنَ» قال تَعَودُوابالله ِن‎ G 
JAN 33 بالله مِنْ‎ byas AJE JAN 


- 


495. Fath AHB (13/16). 
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Suatu ketika Nabi # memasuki kebun 
Bani Najjar dengan mengendarai bighal 
milik beliau, sedangkan kami ketika itu 
menyertai beliau. Tiba-tiba bighal itu 
menyimpang dari jalannya dan hampir 
saja melemparkan beliau. Ternyara 
ada kuburan, jumlahnya 6, atau 5, 
atau 4 - rawi berkata, “Begitulah yang 
dikatakan oleh Al-Jurairi.” — Rasulullah 
28 bertanya, “Siapakah yang mengetahui 
penghuni kuburan-kuburan ini?" Seorang 
lelaki berkata, “Saya.” Rasulullah 
bertanya, “Kapankah mereka mati?" 
Lelaki itu menjawab, “Mereka mati 
dalam keadaan musyrik.” Rasulullah 
#5 bersabda, “Sesungguhnya umat ini 
diuji di dalam kuburnya, maka kalaulah 
bukan karena aku khawatir kalian tidak 
bersedia saling menguburkan di antara 
kalian niscaya aku akan berdoa kepada 
Allah agar Dia memperdengarkan siksaan 
kubur yang kudengar sebagian darinya." 
Kemudian Rasulullah menghadapkan 
wajah beliau kepada kami, seraya 
bersabda, “Kalian mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari siksa Neraka!” Para 
sahabat berkata, “Kami memohon 
perlindungan kepada Allah dari siksa 
Neraka.” Kemudian beliau bersabda, 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
siksa kubur!” Mereka berucap, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dari siksa kubur.” Beliau bersabda, 
“Kalian mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari fitnah-fitnah yang tampak 
maupun yang tersembunyi!” Mereka 
berdoa, “Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari fitnah-fitnah yang 
tampak maupun yang tersembunyi.” 
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Beliau bersabda lagi, 


“Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah 
Dajjal!” Para sahabat berdoa, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dan fitnah Dajjal,” 


Penjelasan: 


Pada hadits ini terkandung pelajaran 
praktis untuk berlindung kepada Allah ها‎ 
dari fitnah-fitnah besar. Nabi #3 memulainya 
dengan urusan besar yang paling dekar, 
yakni siksa kubur dan fitnahnya. Barangkali 
pola pemaparan kisah ini berada di balik 
permulaan yang melatar belakanginya. 
Nabi # tidak membatasi peringatan beliau 
hanya pada siksa kubur dan fitnahnya saja, 
tetapi beliau juga memperingatkan para 
sahabat untuk memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi. 


Pada hadits ini juga terkandung isyarat 
bahwa tidak semua fitnah itu tampak 
dalam pandangan semua orang, tetapi ada 
fitnah yang tersembunyi, yang kadang- 
kadang manusia terjatuh ke dalamnya 
tanpa mengetahuinya dan tanpa dia dapat 
mengenali perbedaan fitnah yang satu 
dengan yang lain karena sangat banyaknya. 
Ini sesuai dengan keadaan fitnah itu sendiri 
yang bercampur aduk di antara kebenaran 
versus kebatilan, serta antara kebaikan 
dan keburukan, bahkan kadang-kadang 
keburukan dan kebatilan masuk ke dalam 
hati manusia melalui pintu kebaikan (tanpa 
disadari pemiliknya), 


Selanjutnya Nabi # memerintahkan 


para sahabat untuk meminta perlindungan 


496. Musim, Shahih Muslim, kitab Aklannah wa Na'imuna, 
hadits no, 2869 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (91937. 


dari fitnah Dajjal. Ini termasuk metode 
merangkaikan yang khusus kepada yang 
umum, serta mengkhususkan fitnah ini dari 
yang lainnya karena besarnya bahaya dan 
cakupan pengaruhnya yang menyeluruh. 


» Dari Anas a, bahwasanya para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah 
is dengan cara memaksa-maksa 
beliau dengan satu pertanyaan 
sehingga membuat beliau marah, 
kemudian beliau naik mimbar dan 
bersabda: 


Pelan شئ إلا‎ e 


لا sa Ais‏ عَنْ 
j‏ ري ییا s% dua‏ 
Sya 3‏ رَأْسَهُ NA AA‏ 
يَجُلْ گان إِذَا لآعى AI ER JI‏ 


بيهن فَقَالٌ: يَا رَسُولَ alih‏ مَنْ A‏ قال: 
Kas JI sab EA AS‏ باللّه 
PNG tep‏ دِيئأء و ata a‏ صل الله 

عَلَيْهِ aka‏ رَسولاء نعود ya‏ 


“Tidaklah kalian bertanya kepadaku hari 
ini tentang sesuatu pun kecuali aku akan 
menjelaskannya kepada kalian.” Aku 
melihat ke kanan dan ke kiri, ternyata 
semua orang meletakkan kepalanya, 
menunduk pada bajunya, dan 
menangis. Tiba-tiba saja ada seorang 
pria yang apabila dia berdebat dengan 
orang-orang maka dia biasa dipanggil 
dengan nama selain nama bapaknya. 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, siapa 
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nama bapak saya?” Beliau menjawab, 
“Hudzafah!” Kemudian Umar mulai 
berucap, “Kami ridha dengan Allah 
sebagai Pemelihara, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad #5 sebagai 
Rasul. Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai fitnah.” 7 


Kosakata asing: 


pa. 


gih : Maksudnya mereka mendesak 
beliau dalam pertanyaan. 


(3) : Berdebar. 
Penjelasan: 


Pada hadits ini ada satu petunjuk 
bahwa kebanyakan pertanyaan dari para 
sahabat pada saat itu adalah tentang 
persoalan-persoalan yang belum terjadi 
dan urusan-urusan masa depan. Bukri 
yang menunjukkan hal itu adalah tindakan 
Umar æ yang meminta perlindungan dari 
berbagai fitnah. Bukti lain yang menguatkan 
kesimpulan itu adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah # bersabda, “Aku tidak pernah 
melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini 
sama sekali.” 


Demikian juga di dalam hadits 
ini terkandung isyarat tentang betapa 
pentingnya meminta perlindungan dari 
fimah. 


497. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ad-Daawêt hadits 

no. 6362 (Fath ABSA (11/17 7), Muslim, Shahih Musim, 

hadis no. 2353 (Musim bi Syarh An-‏ ل 
Nawawi (81110).‏ 
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Dari Miqdad bin Aswad x, 
bahwasanya dia berkata: Demi Allah, 
sungguh aku mendengar Rasulullah 
ix telah bersabda: 


KAN HJ‏ 33 جُنبَ SI GAN‏ السَمِيدَ 
ن 3 Hg‏ السّعِيد لَمَنْ جُنّبَ 

Sal‏ وَلَمْنْ JB‏ قَصَبَرَ قَوَاهًا 
Sesungguhnya orang yang berbahagia‏ 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah,‏ 
sesungguhnya orang yang berbahagia‏ 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah,‏ 
sesungguhnya orang yang berbahagia‏ 
adalah orang yang terjauhkan dari fitrah.‏ 


Adapun orang yang tertimpa fitnah lalu dia 
bersabar, maka alangkah baiknya dia.“ 


Kosakata asing: 


(adal a) : Salah satu bentuk lafal sumpah 
dengan menyebut Nama Allah. 


Yang dimaksud dengan lafal ini pada‏ : (قَوَاهًا) 
hadits tersebut adalah kekaguman, yakni‏ 
seolah-olah beliau bersabda, “Alangkah‏ 
bagusnya dan alangkah baiknya orang yang‏ 
diuji lalu dia bersabar dalam menjalani‏ 
ujian itu."‏ 

Penjelasan: 


1. Di dalam hadits ini terdapat petunjuk 
tentang pentingnya menjauhkan 
diri dari fitnah dan tidak sekalipun 
mencoba-coba menghadapkan diri 
kepadanya. Nabi ¥ mengungkapkannya 

498. Abu Dawud, Sunan Abi Dáwud, kitab Al-Fitan wa Al- 
Matatyim, hadits no. 4243 ['Aun Al-Ma'bod (11/344)); hadits 


ini berderajat hasan [silakan that Al-Adawi Ash-Shahih 
Ai-Musnad min Abêdils AlFitan wa Al-Maldhim (238) 
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. Kadang-kadang manusia 





dengan ungkapan: kebahagiaan bagi 
pelakunya. Oleh karenanya, orang 
yang berdekat-dekat dengan fitnah 
dan yang nekat menghadangnya pasti 
akan tertimpa sebagian debunya. Oleh 
karena itu menjauhinya dari sumbernya 
lebih menyelamatkan. Nabi 34 telah 
menegaskan urusan ini sebanyak 3 
kali untuk mengokohkan pemikiran 
menghindarkan diri dari fitnah dan 
berupaya menjauhi darinya sejauh- 
jauhnya. 

berupaya 
menjauhi fitnah supaya fitnah itu tidak 
mengenainya dengan cara melarikan diri 
darinya, sebagiannya masuk ke dalam 
kubangannya lantas mereka tertimpa 
fitnah tersebut secara langsung, atau 
sebagiannya berjalan cepat-cepat 
melewati fitnah itu karena menyangka 
bahwa dirinya akan selamat dari 
sengatannya tetapi ternyata fitnah tetap 
saja menimpakan malapetaka terhadap 
dirinya. Jika seseorang bersabar dalam 
menjalani ujian dan teguh dalam 
berpegangan kepada din, maka orang ini 
termasuk golongan yang dikagumi oleh 
Rasulullah 35. 


- Sudah diketahui bahwa segala urusan 


yang dijadikan samar untuk orang Islam 
sehingga tidak jelas mana yang benar 
dan mana yang batil, maka urusan itu 
termasuk fitnah yang wajib dijauhi. 
Terutama jika urusan itu mengakibatkan 
perpecahan, perselisihan hati, 
pertumpahan darah, ataupun lisan 
menjadi lebih tajam daripada pedang 


l. 


dalam mengobarkan nafsu manusia dan 
menggelorakannya. 


Dari Abu Musa a, 
Rasulullah s5: 


ai Pe tr دن‎ 538 gria si 
Wake ا ا ليس‎ sèn امي‎ 
SA SAN في‎ WAS asa في‎ LK 
JANG Kilr 


Umatku ini adalah umat yang disayangi 

Allah, tiada siksaan atasnya di akhirat, 

siksaannya di dunia adalah fitnah-fitnah, 

guncangan atau gempa, dan pembunuhan.” 
Penjelasan: 


bersabda 


Hadits ini berisi kabar gembira untuk 
umat Muhammad # dengan keistime- 
waannya dibandingkan dengan segenap 
umat yang lain karena perlindungan 
Allah dan kasih sayang-Nya. Yang 
menunjukkan pengertian itu adalah 
di permulaan sabda beliau: umat yang 
disayangif/ummatun marhiimatun. Sisi 
kasih sayang untuk umat ini adalah 
diistimewakannya dari umat yang 
lainnya dengan adanya berbagai bala' 
serta musibah yang menimpa mereka 
sebagai penghapus dosa-dosa di dunia. 


Maksudnya adalah umat ini dibedakan 
dengan umat-umat yang lain dengan 
disegerakan hukuman atas berbagai 
dosa mereka secara kontan di dunia 
sebagai pengganti siksa neraka untuk 
menyucikan mereka. Sedangkan di 


. Abu Dawud, Sunan Ab! Dêwid, kitab AlFian wa Al- 


Matahim, hadits no. 4268 (Aun Al-Ma'bod (11/358)]; Al- 
Hakim, Al-Mustadrak, kitab Al-Fitan wa Al-Malahim, hadits 
no, 8372. dia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih dan 
Adz-Dzahabi mengukuhkannya." |AI-Mustadrak (4/491 jl. 
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antarajenisbencanayangmenghapuskan 
dosa adalah fitnah, gempa bumi, 
dan pembunuhan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh hadits ini. 


. Ada satu permasalahan dalam hadits ini, 


yakni pengertian haditsini menunjukkan 
bahwa tiada seorang pun dari kalangan 
umat Muhammad #4 yang masuk 
neraka, padahal ada hadits shahih yang 
menunjukkan bahwa sejumlah orang 
dari kalangan umat ini ada yang masuk 
neraka disebabkan oleh kemaksiatan 
yang mereka kerjakan. 


Permasalahan ini dapat ditepis dengan 
penjelasan bahwa yang dimaksud 
dengan umat pada hadits ini adalah 
para sahabat Rasulullah š% secara 
khusus. Yang membuktikan kesimpulan 
ini adalah sabda Nabi š: Umatku ini, 
yakni orang-orang yang ada sekarang 
ini, atau yang hidup pada zaman beliau, 
atau satu jamaah dari kalangan umat ini 
yang belum muncul, atau siapapun dari 
kalangan umat ini yang memiliki dosa 
sebagaimana dosanya para sahabat tetapi 
bukan orang yang mengubah kebenaran 
dan menggantinya. Mereka adalah 
kelompok yang selamat (Firgah Najiyyah) 
di antara 70 kelompok. Kelompok ini, 
walaupun pada anggota-anggotanya ada 
dosa, tetapi adanya musibah dan fitnah 
yang datang menerpa mereka menjadi 
penghapus dosa-dosa itu. 


. Di dalam hadits ini juga ada isyarat 
bahwa umat ini akan mengalami banyak 
fitnah dan musibah. Pada kenyataannya 
umat ini memang mengalami sendiri 
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berbagai fitnah itu sejak generasi 
pertamanya (zaman fitnah terbunuhnya 
Utsman ə) hingga zaman kita 
sekarang. Lebih dari itu kita pun dapat 
mengamati bahwa fitnah dan musibah 
telah ditetapkan penguasaannya atas 
umat ini pada zaman kita sehingga umat 
ini menjadi obyek yang paling potensial 
bagi kemunculan serta perkembangan 
fitnah, bukan umat-umat yang lainnya. 
Lebih dari itu umat ini dan ajaran- 
ajaran agamanya menjadi tertuduh 
utama berbagai fitnah di dunia ini. 
Barangkali inilah makna sebuah atsar 
yang diriwayatkan dari Abul Jildi: 


Situs حر‎ A METU -ež Fae s$ 
sotz- Fiar 


kanal يَرْتَعْوْنَ + حى إِنَّ‎ d3 
اوا‎ ERT E عون‎ 3 asi 
NH Ga يهوديا اؤ تصرَانِيا‎ A 


Malapetaka benar-benar akan menimpa 
orang-orang Islam, sedangkan orang- 
orang di sekitar mereka hidup dalam 
kemewahan, sampai pada batas adanya 
seorang muslim kembali menjadi Yahudi 
atau Nasrani, karena kemiskinan yang 
dia alami. ™® 


Hadits ini menebarkan ruh ketenteraman 
pada hati orang-orang yang ikhlas serta 
menepis keraguan dari hati mereka di 
saat sebagian orang terguncang hebat 
manakala melihat fitnah dan bencana 
yang hanya menimpa umat ini dan tidak 
menimpa umat yang lain, atau musibah 
yang hanya dialami oleh orang-orang 
shalih dari umat ini secara khusus, lalu 


500, ibnu Hammad: Al-Fitan (21), 
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mereka menyangka bahwa ini adalah 
bentuk siksaan dari Allah dan siksaan 
sesudahnya pada hari Kiamat nanti 
lebih dahsyat daripadanya. 


Oleh karena itulah dengan adanya 
isyarat di dalam hadits ini untuk 
menepis semua keraguan dari dalam 
hati, sekaligus mengukuhkan hal yang 
sebaliknya, bahwa segala musibah yang 
menimpa umat ini di dunia hanyalah 
satu dari sekian banyak bentuk kasih 
sayang Allah kepada mereka, yaitu 
dengan menyegerakan siksaan sebagai 
balasan dari sebagian dosa di dunia. 


Makna inilah yang ditunjukkan oleh Al- 
Our'an di berbagai tempat dan sekaligus 
yang dipaparkan secara tersirat oleh 
Nabi #& manakala beliau melihat 
Umar æ% menangis saat mengetahui 
keadaan Nabi 4 yang tidur di atas tikar 
yang kasar sehingga anyaman tikar itu 
membekas jelas pada punggung dan 
lambung beliau padahal beliau adalah 
utusan Allah (Rasulullah), sedangkan 
Kisra di Persia dan Kaisar di Rumawi 
bersenang-senang di tengah buah- 
buahan yang lezat dan sungai-sungai 


yang indah. Nabi $ bersabda kepada 
Umar s: 


a E: Cet i 5 1 

SAPA SG 
Bea aja ا الْآجِرَكُ‎ 

“Wahai putra Khaththab, tidakkah 


kamu ridha bahwa akhirat menjadi 
milik kita, sedang dunia menjadi milik 





mereka?” Aku (Umar) menjawab, 
“Ya, saya ridha." #' 


2. Tempat Lahirnya Fitnah dan Asal 
Kemunculannya 
» Dari Ibnu Umar "2, dia berkata: 


رأف زول اله ki‏ الله la‏ وسل 
¥ 33 إلى SAN‏ فَقَالَ: PERAK‏ 
AMA das ge GA G Kia ój‏ 
pua G3‏ 


Aku melihat Rasulullah $ berisyarat 
ke arah timur sembari bersabda, 
“Itulah, sesungguhnya fitnah itu dari sini, 
sesungguhnya fitnah itu dari sini, dari arah 
munculnya tanduk setan.” ** 


ò Dari Salim bin Abdullah bin Umar &, 
dia berkata: 


aal الْعِرَاقٍ مَا أَسْأَلَكُمْ عن‎ Ja يا‎ 
سَمِعْتُ اي عَبْدَ الله‎ eng 
Jo d Ioi Las = dk gah i 
dk; jigi ag الله عليه‎ 


ين Sa‏ تخو giai‏ مِنْ 
La‏ يطل 5 تا الشَيْظان سب 
بَعْضُكُمْ Ny‏ بَعْضِء JAS UG‏ مُوسَى 


501. HR. Ibnu Majah, Sunan ibni Majah, kilab Az-Zuhd, hadits 
no. 4153 (As-Sunan (2/1380). 

502. HR. Al-Bukhari, Shahih AlBukhan, kitab Bada" Al-.Khakg, 
hadits no. 3279 jAk- Bukhari ma'a Al fall (61387 Jf, Muslim, 
Shahih Muslim, kitab Ai-Fitan, hadits no. 2905 (Musim bi 
Syarh An-Nawawi (9/228). 
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sja) 
daa 
Pe sn a 


ab Na coza 
nganan aje kn 


ba NG 


Wahai penduduk Irak! Kalian tidak 
bertanya tentang sesuatu yang (kalian 
anggap) remeh, padahal fitnah itu 
telah menunggangi kalian menuju 
dosa besar. Aku mendengar bapakku, 
Abdullah bin Umar berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 3 bersabda, 
“Sesungguhnya fitnah itu akan datang dari 
arah sini.’ Saat itu beliau berisyarat 
dengan tangan beliau ke arah timur, 
dari arah terbitnya (munculnya) dua 
tanduk setan, dan sebagian kalian 
saling memenggal leher sebagian yang 
lain. Meskipun Musa #z hanya telah 
membunuh orang yang dia bunuh dari 
kalangan kaum Firaun, itu pun karena 
tidak sengaja, akan tetapi Allah كه‎ 
berkalam kepadanya, “Engkau dulu telah 
membunuh orang lalu Kami menyelamatkan 
engkau dari kesedihan dan Kami benar- 
benar memfitnah kamu dengan fitnah yang 
sesungguhnya’. "59 


Kosakata asing: 


Bentuk mutsanna (dua)‏ :)63 الشيّطان) 
dari al-garn. Pada sebagian hadits lafal ini‏ 
disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal),‏ 
pada sebagian hadits yang lainnya disebut‏ 
dengan istilah jadzlusy syaithên (tonggak‏ 
setan). Maksud istilah ini diperselisihkan‏ 
oleh ulama dalam beberapa pendapat yang‏ 
bermacam-macam. Ada pendapat yang lebih‏ 


503, HR. Muslim, Shahih Mustim, kitab AlFian, hadits no. 
2905 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (N228)). 
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menenangkan hati kami, yaitu pendapat 
yang menyatakan bahwa maksud istilah 
ini adalah tali-tali setan yang memburu 
dan menjerat hati manusia. Yang dimaksud 
dengan tali di sini adalah antek-antek setan 
yang mayoritasnya berpusat di wilayah 
timur, secara umum. Yang mendorong saya 
untuk menerima pengertian ini adalah salah 
satu makna yang dituturkan oleh Al-Our'an, 
yaitu pintalan atau pilinan tali atau rambut, 
sedangkan salah satu maknanya adalah 
tali penjerat yang dipilin untuk memburu 
dan menjerat mangsa. Selanjutnya yang 
dimaksud dengan dua tanduk setan itu 
adalah golongan atau kelompoknya dari 
kalangan orang-orang kafir yang dibujuk 
setan untuk menyesatkan manusia." 


Penjelasan: 


1. Hadits ini mengandung isyarat yang jelas 
bahwa asal fitnah yang menyesatkan 
adalah wilayah timur, terutama negeri 
Irak. Orang yang mengamati sejarah 
umat ini akan melihat bahwa mayoritas 
fitnah yang terjadi di kalangan kaum 
muslimin memang muncul sebagai 
akibat dari peristiwa terbunuhnya 
Utsman e dan asal muasal pemicu 
peristiwa itu bersumber dari Irak. 
Selanjutnya fitnah itu tersebar Juas ke 
berbagai penjuru negeri Islam, terutama 
di wilayah timur pada khususnya. Lebih 
dari itu setiap orang yang mengikuti 
perkembangan sejarah perpecahan 
Islam secara teliti ini akan mendapati 
bahwa lokasi munculnya fitnah memang 
kebanyakannya adalah di wilayah Irak. 


. Silakan merujuk pada Lisdn Al- Arab karya Ibnu Manzhûr 
(11334): Fath Al-Bari, Ibnu Hajar (13/51): Syarh Shahih 
Musim karya An-Nawawi (2/34), dan Ash-Shahih Ak 
Musnad susunan Al-Adawi (88). 
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2. Hadits ini juga berisi indikasi pelecehan 
penduduk Irak terhadap tertumpahnya 
darah orang lain. Sikap mereka ini 
bersumber dari takwilan yang salah, 
yang membolehkan sebagian mereka 
menumpahkan darah sebagian yang 
lainnya. 


» Dari Abu Mas'ud #, Nabi 3 


bersabda: 
Sana Sik هَا هتا‎ Ya 
أل‎ san في‎ yi وت‎ mun, 
AS Ega الب عند‎ 


Ka a 

ریه وڪ 
Dari sinilah fitnah datang, begitu juga‏ 
kekasaran karakter, kekerasan hati di‏ 
kalangan orang-orang kaya badui (orang‏ 
desa), di dekat pokok ekor unta dan sapi, di‏ 
kabilah Rabi'ah dan Mudhar.*™‏ 


Kosakata asing: 


(622154) : Bentuk jamak dari lafal faddad, 
maksud istilah ini diperselisihkan menjadi 
tiga pendapat, yaitu: 


pertama, maknanya adalah sapi yang 
digunakan untuk menggarap sawah. 


kedua: alat pertanian atau alat bercocok 
tanam. 


ketiga: mereka adalah para pemilik unta 
yang banyak jumlahnya, mulai seratus 
hingga seribu ekor unta. 


A‏ سسسب سس 
HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al‏ .505 
hadits no. 3498 JAI-Bukhdri ma'a Al-Fath (ede),‏ 





Yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
orang-orang yang memiliki harta 
berlimpah, termasuk yang memiliki unta 
yang banyak jumlahnya sehingga mereka 
sibuk menangani harta mereka itu dan 
tidak sempat menoleh pada urusan agama. 
Keadaan ini menyebabkan hati mereka 
menjadi keras. 


.$ 
ET Jel): Orang-orang desa. Orang Arab 
biasa menyebut orang-orang kota dengan 
ahlul madar dan orang-orang desa dengan 
istilah ahlul wabar. 


(Haag das): Dua kabilah Arab, yang 
masing-masing memiliki keturunan dan 
anggota Suku yang banyak. Kedua kabilah 
ini dinasabkan kepada Rabi'ah dan Mudhar, 
keduanya adalah anak laki-laki Nazar bin 
Ma'd bin Adnan. Kepada dua kabilah inilah 
kebanyakan kabilah bangsa Arab bernasab, 
atau sebagian besar darinya. 


® Dari Hudzaifah x, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah i& bersabda: 


a Å” 
- 


ni‏ ...1 عي 5 اة و سے و 
MAS JANG AN YES ISS 23 NI‏ 


5 33) 3 PU) 2 
نود مِنْ‎ AN GS a é 


yg AK $-‏ ^ ا 
حتی ES‏ ذب تَلعَةٍ 


Sesungguhnya komunitas ini dari kalangan 
Mudhar, mereka tidak membiarkan untuk 
Allah di muka bumi ini seorang hamba pun 
yang shalih kecuali mereka akan memfitnah 
dan membinasakannya, sampai Allah 
membenturkan mereka dengan tentara dari 
sisi-Nya, lantas Dia merendahkan mereka 


A. 15 ?‏ 
عنده فيذلها 


عم عن .~~ 
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sampai mereka tidak dapat menahan aliran 

air dari tempat tinggi ke tempat yang 

rendah.” | 

Hudzaifah 2& berkata: 

Waja á عَبْدَا‎ pai a 

S‏ كنوه أز ada‏ أو ua‏ الله 

eia Jl Jag له‎ NG aa َب‎ 

با عب الله Jis ES‏ ن مَُرَه JI‏ 

UII‏ ما قال das‏ الله fo‏ الله 
Ig ada‏ 


“Demi Allah, suku Mudhar tidak akan 
membiarkan seorang hamba pun yang 
beriman kepada Allah kecuali mereka pasti 
memfitnah atau membunuhnya, atau Allah, 
malaikat-Nya, dan orang-orang beriman 
menghantam mereka, sehingga mereka 
tidak mampu mencegah aliran air dari 
tempat tinggi ke tempat rendah.” Seseorang 
berkata kepadanya, “Apakah engkau 
mengatakan ini, wahai Abu Abdillah, 
sedangkan engkau ini juga dari kalangan 
Mudhar?” Hudzaifah berkata, “Aku tidak 
mengatakan kecuali apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah 154.” 7 


Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Ai-Maldhim, hadits no. 8451, 
disnahihkan oleh Adz-Dzahabi (AI Mustadrsk (4/517). 
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» Dari Ibnu Umar v2, dia berkata: 
AAN ag ala صل الله‎ LAN 33 
CANCER ERGEN 
iN َالَ:‎ aÉ انب وني‎ Ja الوا يا‎ 
CAERA AREER 
ur وَفي‎ al رَس‎ G الوا‎ 
وَالفِتَنُ وَيِهَا‎ IND في القالكة: هْنَاكَ‎ 


Nabi #& berdoa, (artinya): “Ya Allah, 
berkahilah untuk kami pada negeri Syam 
kami! Wahai Allah, berkahilah untuk 
kami pada negeri Yaman kami!” Para 
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, di 
negeri Najed kami juga?” Rasulullah 
قد‎ berdoa lagi, "Ya Allah, berkahilah 
untuk kami pada negeri Syam kami! Wahai 
Allah, berkahilah untuk kami pada negeri 
Yaman kami!" Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, di negeri Najed kami juga?” 
Aku menyangka beliau bersabda ketika 
diminta untuk ketiga kalinya, “Di sana 
ada keguncangan, gempa, dan fitnah. Dari 
sanalah muncul tanduk setan." 


Kosakata asing: 


Ghaur (dataran rendah) bila dibandingkan 
dengan wilayah timur. 


DI 


Dari Amr bin Ash a, dia berkata: 


CI en يمول بين أن في‎ 
da SENG Yi ÉJI Ji به‎ Aa 
AN Sial 3 


Aku mendengar Rasulullah عه‎ 
bersabda, “Suatu ketika aku bermimpi, 
seorang malaikat datang kepadaku, lalu 
dia membawa tongkat kitab dari bawah 
bantalku, kemudian dia dengan sengaja 
membawanya ke Syam. Ketahuilah iman 
itu berada di tempat terjadinya fitnah 
(yaitu) di Syam.” 9 


سَمِعْتُ رَسُوْلَ الله صل الله عَلَيْهِ Ia‏ 


Penjelasan makna secara umum dari 


hadits-hadits di atas: 


1, 


Kita dapatkan kejelasan dari hadits- 
hadits ini bahwa asal fitnah, jerat- 
jerat setan, dan antek-anteknya itu 
adalah wilayah timur secara khusus. 
Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah Islam pastilah mendapati bahwa 
mayoritas fitnah memang berasal dari 
wilayah ini. Fitnah terus muncul dari 


Ca): Najed adalah semua dataran tinggi, 
sebagaimana dataran rendah disebut dengan 
istilah Ghaur. Sudah diketahui bersama 
bahwa Madinah merupakan bagian dari 
wilayah Tihamah yang dianggap sebagai 


kawasan ini secara berurutan hingga 
akhirnya muncul fitnah Dajjal, sernoga 
Allah عن‎ melaknatnya. 


e س‎ 

509. HR. Ahmad, Musnad Ahmad, Bagi Musnad Al-Anshêr 
Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Malahim, hadits no. 8554, 
dia berkala, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat dua 
syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) dan dikukuhkan oleh Adz- 
Dzahabi.” JA/-Mustadrak (4555). 


508. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Fitan, hadits 
na, 7094 (Al-Bukhari ma'a Al-Fatp (1349), 
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2. Dapat diamati dari hadits-hadits ini 


bahwa semuanya mengisyaratkan 
keberkahan yang ada di tiga tempat 
atau tiga negeri, yakni Hijaz, Syam, dan 
Yaman, Syam diistimewakan karena 
negeri itu merupakan tempat tinggal 
iman ketika fitnah merajalela dan terjadi 
di mana-mana. 


. Kandungan hadits-hadits ini tidak 
berarti bahwa selain di wilayah timur 
tidak akan terjadi fitnah. Petunjuk pokok 
yang dipaparkan oleh rangkaian hadits 
ini adalah mayoritas fitnah muncul 
dari arah timur, karena memang setan 
lebih berkuasa dan lebih leluasa untuk 
mengobarkan fitnah di sana daripada di 
wilayah lainnya. Di sanalah setan sangat 
mudah menemukan antek-anteknya 
yang banyak dari kalangan setan jin dan 
setan manusia, mereka inilah kroni- 
kroni setan. 


. Kalau kita mengamati hadits dari 
Abu Mas'ud è, maka kita dapati 
adanya keterkaitan erat antara fitnah 
yang muncul di negeri timur dengan 
kekerasan hati kabilah Rabi'ah dan 
Mudhar dan kesibukan mereka 
mengurusi dunianya sehingga tidak 
menggubris urusan agama. Seolah-olah 
hadits ini mengindikasikan satu sebab 
terpenting dari berkobarnya fitnah, 
yakni kesibukan orang-orang dalam 
mengurusi dunia, mengagungkan serta 
mencarinya dengan cara berpaling dari 
agama dan pengajarannya. Demikian 
pula dengan kerasnya hati dan kasarnya 
sanubari, dua perkara ini merupakan 
sumbu api fitnah di kalangan Bani Israil 
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sekaligus menjadi bahan bakarnya, 
inilah yang akan menjadi komponen 
yang sama di tengah umat Muhammad 
sa. 


. Kita simak dua hadits dari Hudzaifah 


as yang telah dipaparkan itu dengan 
baik, keduanya menunjukkan bahwa 
Mudhar itu nantinya akan menjadi 
salah satu kabilah yang mengobarkan 
fitnah di muka bumi, menjadi kabilah 
yang ada di tengah-tengah fitnah, atau 
setidaknya berbagai komunitas dari 
kabilah itu akan membuntuti orang- 
orang beriman, baik dengan memfitnah 
mereka maupun dengan membunuh 
mereka sampai datangnya perintah 
Allah 38 untuk memadamkan nyala api 
mereka dan menolak tipu daya mereka. 


. Hadits-hadirs tersebut mengungkapkan 


tanda-tanda kenabian Muhammad 36, 
karena pada kenyataannya semua yang 
dipaparkan Nabi # itu benar-benar 
terjadi di alam realita. 
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Fitnah Syahwat 
Allah كه‎ berkalam: 


r”) 
رين‎ 


ri 


- 
e 
- 


AU مِنَ‎ Ad Ati Sudi 


jah 


T ali, 


- 
” 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak, dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga). (Ali-'Imran [3]: 14) 


Allah هنا‎ berkalam: 
أضَاغوا‎ AE ين بَعْدِهِمْ‎ Aldo 
ا ف‎ TA, ig PI. 8 WA {í z + 
فَسَوْف يَلقَوْنَ‎ San L 
Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 


mereka kelak akan menemui kesesatan. 
(Maryam [19]: 59) 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri sz, 


Rasulullah šë bersabda: 

hye asa ar 0s Ira ¥ E - 
سَنَةُ أَضَاعُوا‎ kan مِنْ بَعْدِ‎ ASI, 
فَسَوْف يَلقَوْنَ‎ OI NAS LAI 


st- fie 4 2 cet IE‏ + انتج رة 
ياء نم يكو يِقَرَءُونٌ Yon‏ 


fez ra 272 ES ahi Ga Se‏ ور 
يعدو GUA Iyasa takad ga‏ تلا تة Sada‏ 
تا ولاه الكلاكة؟ كقال: SE eh‏ 


air. kêlair ceti 
به‎ dah به وَالْمُؤْمِنُ‎ JONG JANG 


"Akan ada generasi pengganti sesudah 60 
tahun, mereka menyia-nyiakan shalat dan 
mengikuti nafsu syahwat, maka mereka 
akan bertemu dengan kesesatan. Kemudian 
akan ada generasi pengganti yang 
membaca Al-Qur'an tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka. Yang membaca Al- 
Qur'an itu 3 golongan: orang beriman, 
orang munafik, dan orang durhaka." 
Basyir berkata, “Aku berkata kepada 
Walid, “Bagaimana mereka yang 3 itu?’ 
Walid berkata, “Orang munafik itu kafir, 
orang durhaka itu berusaha mencari 
makan dengan Al-Qur'an, sedangkan 
orang beriman itu beriman kepada Al- 
Our'an',”30 


Sudah dimaklumi bahwa setan itu 


mampu memasuki hati manusia melalui 2 
pintu, yakni syahwat dan syubhat. Syahwat 
adalah pintu yang paling mudah bagi setan 
untuk dilalui menuju hati seorang beriman. 


www ا‎ 
510, HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa At-Maidhim, hadits no, 


8643, dia menshahihkannya dan dikukuhkan pula oleh 
Adz-Dzahabi (Al-Mustedrak (4590) 











Syahwat biasanya diungkapkan dengan 
dunia"! dan ketergantungan seseorang 
kepadanya, karena ketergantungan ini 
maknanya cenderung kepada syahwat 
dunia dan mencarinya, Mencari dunia 
dengan syahwat itu mendorong pelakunya 
berpaling dari akhirat. Oleh karena inilah 
di dalam Al-Our'an disebutkan keterkaitan 
antara menyia-nyiakan shalat dan mengikuti 
hawa nafsu, Ini karena adanya kesesuaian 
dan keselarasan antara keduanya. 


Berdasarkan urutan surat Ali “Imran, 
maka syahwat dunia yang paling dahsyat 
adalah ketertipuan, tercakup di dalamnya 
pengaruh wanita, anak-anak, harta, serta 
apa yang berkaitan dengannya yang berupa 
kedudukan dan kehormatan. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa'id x itu mengindikasikan bahwa umat 
ini akan diuji dengan syahwat sesudah 
berlalu 60 tahun jika dihitung dari awal 
diutusnya Nabi #5, dengan demikian yang 
dimaksudkan adalah era berkuasanya Yazid 
dari Bani Umayyah dan termasuk juga era- 
era sesudahnya, yakni imperium 60 tahun 
yang mana Abu Hurairah 4¢ memohon 
perlindungan kepada Allah dari fitnahnya. 


1. Fitnah Dunia 


Sumber fitnah dunia adalah kelalaian 
umat ini atau personil-personilnya dari 
mengagungkan akhirat, Seorang muslim 


511, Besar bahwa fitnah dunia secara umum terdiri dari 
syahwat dan syubhat, akan letapi pada saat manusia 


pelakunya akan terjatuh dalam jeratan syubhat, maka 
permulaannya adalah syahwat, kemudian bila syahwat 
diperturutkan maka pelakunya menjadi terjatuh ke dalam 
syubhat, 
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tidak lagi melihat apa yang di depan kedua 
matanya kecuali persaingan antar sesama 
untuk menggapai harta duniawi. Apabila 
mereka sudah masuk ke dalam arena pacuan 
duniawi maka kedunguan akan menerpa 
dirinya sehingga membutakan hatinya dari 
akhirat dan menjadikan dirinya condong 
kepada dunia. Kecondongan kepada dunia 
itu berarti terhalangnya seorang muslim 
dari keistimewaan imannya yang paling 
istimewa, dia berubah menjadi gambar 
tanpa makna, lantas dia tidak mencari 
dengan amalannya—walaupun itu berupa 
amalan keagamaan - kecuali harta dunia dan 
perhiasannya. Dengan kelakuan seperti itu 
berarti dia sudah keluar dari arena pacuan 
dalam meraih akhirat tanpa dia sadari. 


Bagaimana mungkin dia akan 
menyadari ketika dia sudah tertipu 
dengan dunia, apalagi setan telah berhasil 
menghias-hiaskan kepadanya harta duniawi 
yang menyenangkan diri? Buah agamanya 
hanyalah angan-angan yang senantiasa dia 
dambakan tanpa dapat diraih, maka dia 
sekarang sudah termasuk golongan yang 
diterangkan oleh Allah #4: 

“3 Lap pa 


odaig aii b 
وَهُمْ‎ SAT ydi سَعْيْهُمْ فى‎ IS Gali 


GI ن صنعا‎ T.E Wi 3 س‎ 
Katakanlah: “Apakah (perlu) Kami 


beritahukan kepada kalian tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?" 
(Yaitu) orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
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mereka berbuat sebaik-baiknya. (Al-Kahfi 
(18): 103-104) 


Kejahatan Kadang-kadang Tersem- 
bunyi di Dalam Kebaikan, di Sinilah 
Bahaya Mengancam 


Dari Amru bin Auf Al-Anshari ss, 
bahwasanya Rasulullah 3% bersabda 
ketika kedatangan Abu Ubaidah 
s4 dengan membawa jizyah dari 


Bahrain: 
فق ان ابا عة قد ا2‎ Ha 35 اڪ‎ 
a الله‎ Jaan; FN Jai he ade پٿيٰء؟‎ 
ابروا اموا ما يشر‎ 


A a = es ta Kena 
cet gel; ema Pen 


يسك أن نش GN kena‏ كنا 
Ela‏ عل مَنْ 96 قَبْلَكُمْ KA‏ رشا 


كنا تائ 


ت 
ETE- iai‏ 
Lu‏ 


ها Si‏ كم كنا 


“Aku menyangka kalian sudah mendengar 
Abu Ubaidah telah datang dengan 
membawa sesuatu.” Para sahabat, “Benar, 
wahai Rasulullah,” Rasulullah bersabda, 
“Bergembiralah kalian dan harapkantah 
apa yang menyenangkan bagi kalian! 
Demi Allah, bukan kemiskinan yang aku 
khawatirkan atas kalian, akan tetapi 
yang aku khawatirkan keadaan kalian 
bila dihamparkan kepada kalian dunia 
sebagaimana dulu dunia dihamparkan 
kepada orang-orang sebelum kalian 
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maka kalian akan berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya sebagaimana mereka 
dulu berlomba untuk menggapainya. 
Lantas dunia itu membinasakan kalian 
sebagaimana ia dahulu telah membinasakan 


mereka, 512 
Penjelasan: 


Hadits ini berisi peringatan bagi 
umat ini agar waspada jika harta dunia 
dihamparkan untuk orang-orang beriman. 
Petunjuknya sangatlah jelas bahwa dengan 
terhamparnya dunia itu mengakibatkan 
perlombaan dan persaingan yang berujung 
pada kebinasaan, Ini adalah sunnah Rabbani 
untuk setiap komunitas sebagai akibat jika 
harta dunia dibukakan kepada mereka. 
Siapa saja yang mengamati perkembangan 
sejarah umat ini, terutama pada era 
Umawiyah dan Abbasiyah, serta era-era 
sesudahnya, pastilah dia mengetahui 
bagaimana rusaknya ruhani mereka karena 
dunia dan perhiasannya, serta ketamakan 
mereka untuk meraih kerajaan yang pasti 
akan hilang. 


» Dari Abu Sa'id Al-Khudri 2, 
bahwasanya Rasulullah # berdiri di 
atas mimbar, lalu beliau bersabda: 


Pep graf ا‎ 
sè sak For ۾‎ es se دورو‎ 
gya ahi من‎ pi GN 

$i بإحْدَاهُماء‎ SS BAN رَهْرَةٌ‎ F 


sadi ول‎ NG AH ki AH SAN 


512. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, bab Aklizyah, hadits no, 
3158, 





365 احير ae EKS BAN‏ عد 
Ia SA‏ فلا tadi ep‏ 
PEEK‏ گان عل GEN tag)‏ 
AP‏ مَسَحَ عَنْ وَجْهه اليُحَضَاءَ JUS‏ 
sl‏ الكايل asalan‏ عو Mara‏ 
Sua Sa Kia‏ 
ES i Si‏ حَبَطا أو nag BK‏ 
SIN ii ‘pat‏ 
خَاصِرَ تاهاء se rar clii‏ 


paš الْمَالَ‎ GA وَإِنَّ‎ Lah BG 


2 bin el وَنِعُمَ‎ daz: 
SENG da aig 
BS وَمَنْ لم‎ Jl وان‎ GS 
چ صنت‎ aiz 


1 PN ع‎ allá يدا يو‎ | 
“Yang aku khawatirkan atas kalian 
sepeninggalku adalah dibukakannya 
untuk kalian sebagian dari berkah dunia." 
Kemudian Nabi #& menceritakan 


sedang menerima wahyu.” Orang- 
orang diam, seolah-olah di atas kepala 
mereka ada burung. Kemudian beliau 
mengusap keringat dari wajah beliau 
lalu beliau bersabda, “Di mana si 
penanya tadi, apakah dia baik-baik saja? 
(3 kali) Sesungguhnya kebaikan itu tidak 
datang kecuali dengan kebaikan. Dan 
sesungguhnya musim semi menumbuhkan 
sesuatu yang menyemaikan ranting- 
ranting kering, kecuali hewan pemakan 
hijau-hijauan (yang menghabiskan ranting 
yang telah menghijau). Setiap kali ia 
makan sampai memenuhi lambungnya, 
ia segera berpaling ke arah matahari lalu 
mengeluarkan kotorannya yang encer 
dan kencing kemudian ia merumput lagi. 
Sesungguhnya harta ini hijau dan lezat. 
Sebaik-baik sahabat muslim adalah orang 
yang mengambil harta itu menurut haknya, 
lalu dia menempatkannya di jalan Allah, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang yang kehabisan bekal di perjalanan 
(ibnu sabil). Siapa saja yang tidak 
mengambilnya menurut haknya maka dia 
seperti hewan yang terus saja makan tanpa 
pernah kenyang. Itu akan menjadi saksi 
yang memberatkannya pada hari Kiamat 
nanti, "3 


Penjelasan: 
Hadits ini berisi 


petunjuk yang 


NG 


jelas disertai dengan permisalan bahwa 
bertindak ekspansif di dunia dan keluar dari 
lingkaran kebutuhan menuju ke lingkaran 
kemewahan dan memperturutkan syahwat 
merupakan sebab utama kebinasaan, 
Makna ini dikukuhkan oleh banyak ayat 


513, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdni, kitab Al-Jihêd wa As-Siyar, 
hadits no. 2842 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath )6/57(( 


keindahan dunia, beliau memulai 
dari salah satu dari keduanya lalu 
menerangkan yang lain setelahnya. 
Seorang pria berdiri dan berkara, 
“Wahai Rasulullah, apakah kebaikan 
itu akan datang dengan keburukan?” 
Nabi #8 diam. Kami berkata, “Beliau 
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dari Al-Our'an Al-Karim, karena hadits ini 
mengaitkan antara digapainya kemewahan 
dengan ditimpakannya siksaan. Di dalam 
hadits ini juga terkandung pelajaran 
bahwa kemewahan adalah sebab yang 
mengakibatkan terjadinya siksa. 


ə Dari Qatadah bin Nu'man 2, 
bahwasanya Rasulullah x: bersabda: 


es ISI 


2 
-£ 
asl 


الله عدا حا ادنيا كما Je‏ 


دك يخ kag‏ الم 


Apabila Allah mencintai seseorang 
maka Dia akan menjaganya dari dunia 
sebagaimana salah seorang di antara kalian 
menjaga orang yang sakit dari air. '" 


Penjelasan: 


Kadang-kadang seorang mukmin 
menyangka bahwa berpalingnya dunia 
dari dirinya merupakan wujud terbukanya 
pintu keburukan untuk dirinya, Ini adalah 
hasutan dan provokasi dari setan yang 
seringkali seorang mukmin terjatuh ke 
dalamnya sedang dia tidak mengetahuinya. 
Akan tetapi keburukan yang hakiki adalah 
menghadapnya dunia kepada dirinya, 
berhiasnya dunia untuk dirinya, dan 
fitnahnya yang dilancarkan kepadanya. 
Adapun berpalingnya dunia dari dirinya 
maka perkara ini pada umumnya justru 
merupakan salah satu pintu dari sekian 
banyak pintu perlindungan Ilahi untuk si 
mukmin yang bersangkutan. Seringkali 
ketika takdir Allah œ diterapkan, apabila 


514. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Ath-Thibb, hadits no. 
2107, dia berkata, “Hadits Ini hasan gharib." (Tuhfah Al- 
Ahwadzi (8/189)). 
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pintu-pintu dunia terbuka untuknya maka 
dia terkena fitnah. 


Sudah jelas dari hadits ini bahwa 
berpalingnya dunia dari sebagian orang itu 
menjadi perantarauntuk terapi bagi sebagian 
hati dan termasuk juga pintu masuknya 
kecintaan Ilahi kepada mereka karena 
mereka selalu diliputi pengawasan Allah 
dan perlindungannya dalam kemiskinan. 


b. Fitnah Dunia yang Tiada Seorang 
Pun Selamat darinya 


ə Dari Wabarah, dia berkata: 

r,‏ ,85 $‘ ا b‏ ع فير 
سال pis Ae In‏ لله عَنْهْمَا 
ah dyi‏ وَقَدْ Ah dui‏ 
Sh A 1 aa G3 ud‏ 
ست aa LN‏ ب saka gi‏ 

= Wih JS a Si قد‎ AG 
Gi ji AI Kis ا بع‎ 
ai Ta الله عَلَيْهِ‎ Saja 
Ga بِالْبَيْتِء وَسَعَى‎ SG ال‎ 
الله‎ ko رسوا‎ ag الله‎ R3 candi 


IBL aa أَنْ‎ bah kang IE 


$- 


baka گنت‎ ol 


Seorang pria bertanya kepada Ibnu 
Umar, “Bolehkah aku melakukan 
thawaf di Baitullah sementara aku 
sudah berihram untuk haji?” Ibnu 





Umar balik bertanya, “Lalu apa yang 
menghalangimu?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku melihat anak 
si fulan membencinya sedangkan 
engkau adalah orang yang lebih kami 
cintai daripada dia. Kami melihatnya 
telah terfitnah oleh dunia.” Ibnu 
Umar berkata, “Siapa di antara kita 
—atau di antara kalian—yang tidak 
terfitnah oleh dunia?” Kemudian Ibnu 
Umar berkata lagi, “Kami melihat 
Rasulullah #& melakukan ihram untuk 
haji, melakukan thawaf di Baitullah, 
mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, maka sunnah Allah dan 
sunnah Rasulullah 35 itu lebih layak 
diikuti daripada sunnahnya si fulan, 
jika kamu benar-benar jujur.” 


Kami katakan: 


umat ini (hibrul ummah). Seakan-akan 
Ibnu Umar WA berkata kepada si penanya 
bahwa apa yang dia khawatirkan terjadi 
pada Ibnu Abbas #8 itu sungguh telah 
terjadi dan dialami oleh semua orang. 
Setiap orang itu mempunyai bagian dari 
fitnah dunia dalam bentuk serta derajat 
yang berbeda dengan orang lainnya. 
Mencari Dunia dan Berpaling dari 
Akhirat Adalah Pintu Fitnah Ter- 
besar 


Dari Abu Hurairah #5, Rasulullah #5 
bersabda: 


Wall Sla Ja ouh رج في خر‎ 
الان من‎ SIA A a بالكين‎ » 
AET f NG a 


» Yang dimaksud dengan ibnu fulan 


(anaknya si fulan) yang memfarwakan 
kemakruhan itu adalah Ibnu Abbas 
#. Wabarah menyangka bahwa Ibnu 
Abbas & telah terfitnah oleh dunia. 
Alasannya karena Ibnu Abbas “2 
sebelumnya pernah menjadi gubernur 
Bashrah, sedangkan kedudukan sebagai 
pemimpin itu merupakan wahana yang 
berbahaya dan menjadi tempat fitnah. 


Perkataan Ibnu Umar Wi: “Siapakah 
di antara kalian yang tidak terfitmah oleh 
dunia’ itu termasuk bukti sikap tawadhu” 
(merendahkan diri), serta keindahan 
adab, terutama ketika dia melihat 
sebagian orang berpaling dari Ibnu 
Abbas # orang shalih dan alim dari 


515. HR, Muslim, Shatilh Muslim, kitab Al-Haj, hadits no. 1233 


(Musim bi Syarh An-Nawawi (4/452)) 
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ja‏ ال لرل ا 2 J5‏ أي 


aad يبي‎ Pat: 


Akan keluar di akhir zaman nanti beberapa 
orang yang mencari dunia dengan amalan 
din, mereka mengenakan pakaian di tengah- 
tengah manusia dengan kulit kambing 
yang lembut, lisan mereka lebih manis 
daripada gula, tetapi hati mereka adalah 
hati srigala. Allah 35 berkalam, “Apakah 
terhadap-Ku mereka berani menipu ataukah 
mereka berani melawan Aku? Maka dengan 
Kebesaran-Ku, Aku bersumpah, Aku benar- 
benar akan mengirim kepada mereka fitnah 
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yang mengakibatkan ulama yang teguh hati 
menjadi bingung,” 


®» Dari Ka'ab #4: 


d)‏ جد نَعْتَ قوم AA) Gala‏ الْعَمَلِ 
Wall PAY Gall A ez i‏ 


AN 5 + لسن‎ ae Jaw 
Tangan a SAN gis 
DA dam pan. 


Ola la 


- 


aii BA‏ فِيْها 


Sesungguhnya aku mendapati sifat suatu 
kaum yang belajar untuk tujuan selain 
beramal, memperdalam ilmu untuk tujuan 
selain ibadah, mencari dunia dengan amalan 
akhirat. Mereka berbaju kulit kambing. 
Hati mereka lebih pahit daripada perasan 
pohon bakung yang paling pahit. Apakah 
dengan-Ku mereka tertipu, atau kepada-Ku 
mereka hendak menipu? Aku bersumpah 
dengan Diri-Ku, akan Aku sediakan untuk 
mereka fitnah yang membiarkan orang 
yang santun dan berilmu dalam keadaan 
bingung." 


» Dari Ibnu Umar ##, Nabi » bersabda: 
a Mean BEN 


AI Sah aan e Jaa) مخ الكل‎ Jet مقف‎ ii 


516, HR Al-Tirmidzi, Sunan At-Timidzi, kitab Az-Zuhd, no, 
2515 [At-Tirmidzi ma'a Tuhfah AAhwadzi (7186). Al-Albani 
berkata, "Hadits Ini sangat dha'if [Sunan At-Tirmidzi, 
hadits no, 2404] matan hadits ini memiliki banyak syahid. 

517, HR, Ad-Darimi. Sunan Ad-Odrimi 
301 (As-Sonan (14102). 


Dérimi, Muqaddimah, hadita no. 
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ا م و se, 02850 is‏ 

bi menga pr 
8. adat” pra # وس .4م مِنْهُمْ‎ 

g j£ dé 
Sesungguhnya Allah wa berkalam, 
“Sungguh Aku telah menciptakan makhluk 
yang lisan mereka lebih manis daripada 
madu, tetapi hati mereka lebih pahit 
daripada perasan pohon bakung, maka 
dengan Diri-Ku Aku bersumpah, akan 
Ku-sediakan untuk mereka fitnah yang 
membiarkan orang berilmu di antara mereka 
dalam keadaan bingung, maka dengan-Ku 


mereka tertipu, atau terhadap-Ku mereka 
berani menentang." 8" 


Komentar: 


Jika ditinjau dari semua jalan 
periwayatannya, hadits ini termasuk hadits 
dha'if (lemah), akan tetapi masing-masing 
darinya menguatkan yang lain. At-Tirmidzi 
menetapkan bahwa hadits Ibnu Umar & itu 
berderajat hasan. Al-Mundziri menukilkan 
penetapan hasan oleh At-Tirmidzi ini dan 
mengakui kebenarannya, Oleh karena itulah 
kedudukan hadits-hadits ini adalah hasan li 
ghairihi atau dha'if yang dikuatkan. 

Penjelasan: 


» Umat ini pada asalnya adalah umat 
akhirat. Kebaikan dunia bagi umat ini 
pada hakikatnya hanyalah hasil dari 
kebaikan akhirat dalam hati dan perilaku 
mereka. Dengan kata lain, kebaikan 
yang didapatkan di dunia itu merupakan 

518. At-Tirmidzi, Sunan Ar. Tirmidzi, kitab Az-Zuhd, hadits no. 


2516. Dia menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib 


(At-Tirmidzi ma'a Tutish Al-Ahwadzi (7/86): Al-Albani 
berkata, "Hadits ini dna” wg 





akibat dari kebaikan akhirat yang ada 
di dalam pikiran dan perilaku umar. 
Apabila umat ini diuji dengan adanya 
orang yang hanya peduli terhadap 
kebaikan dunianya saja walaupun itu 
digapai dengan perhitungan bahwa 
akhiratnya runtuh, lalu dia membawa 
kebaikan dunia dengan mengklaim 
bahwa itulah kebaikan akhirat, maka 
ini adalah bencana besar dan fitnah 
yang terdahsyat. Inilah maksud dari 
beberapa hadits yang memaparkan 
tentang rusaknya cara berpikir orang- 
orang yang berpengaruh di masyarakat, 


Secara keseluruhan hadits-hadits ini 
menunjukkan satu jenis manusia yang 
menampakkan dirinya sebagai ahli 
ibadah, zuhud, dan lembut tutur katanya 
serta menyenangkan. Padahal mereka 
ini pada hakikatnya pencari dunia. 
Dunia adalah cita-cita terbesar mereka 
atau menjadi sesembahan mereka yang 
pertama. Keadaan lahiriah mereka 
berlawanan dengan kondisi bathiniyah 
mereka, Hati mereka menyelisihi lisan 
mereka. Mereka mencari dunia dengan 
mengerjakan amalan akhirat. 


Kelompok manusia seperti inilah yang 
menjadi penyebab fitnah di masyarakat. 
Fitnah apa lagi yang lebih besar daripada 
orang-orang yang tampak sebagai ahli 
ibadah secara lahiriah, atau tampak 
sebagai pencari akhirat dalam pandangan 
orang, tetapi mereka sebenarnya adalah 
penyembah dunia? Arahan yang benar 
(menurut mereka) macam apakah yang 
akan didapatkan masyarakat umum dari 
orang-orang seperti ini? 
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= Hadirs-hadits ini juga menunjukkan 


bahwa dengan adanya kelompok ini di 
tengah masyarakat merupakan sebab 
utama terjatuhnya masyarakat ke dalam 
fitnah yang menyesatkan, yang tidak jelas 
di dalamnya manakah kebenaran dan 
mana pula kebatilan, mana yang salah 
dan mana yang benar, karena dahsyatnya 
fitnah itu dan saking gelapnya sehingga 
menjadikan orang yang paling pantas 
mengetahui kebenaran pun menjadi 
bingung dalam mengurusi urusannya. 


Di bawah kelompok penyebab fitnah 
ini, secara bertingkat, ada orang yang 
mempelajari ilmu-ilmu akhirat dengan 
tujuan dunia. Orang seperti ini banyak 
jumlahnya di zaman kita. Mereka juga 
memiliki andil di dalam fitnah yang 
menerpa umat ini. 


Fenomena terfitnahnya umat yang 
disebabkan oleh mereka ini dapat ditepis 
ketentuan pokok, yakni hendaknya 
mengarahkan publik dengan pengarahan 
yang benar yang menghasilkan kebaikan 
akhirat dan dunia. Kelompok ini 
terhalang dari mendapatkan bagian 
akhirat karena memang arahan dan 
orientasi mereka semuanya hanyalah 
untuk kebaikan dunia mereka dan dunia 
masyarakat umum tanpa mempedulikan 
akhirat, tetapi dengan nama 'perbaikan 
akhirat", 


Mayoritas orang pada zaman kita 
sekarang ini telah terjebak di dalam 
kebingungan untuk mengatasi berbagai 
urusan mereka, tidak jelas bagi mereka 
arah kebenaran pada sebagian besar 
urusan, terutama karena pasar fatwa 
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(propaganda murahan) yang saling 
bertentangan satu dengan yang lain 
melalui media informasi dan yang 
lainnya telah mencerai-beraikan pikiran 
mayoritas orang. Inilah inti fitnah itu. 


2, Fitnah Wanita 
» Allah 3ã berkalam: 


dea 
Apakah pantas (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan menjadi 
perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran? 
(Az-Zukhrůf [43]: 18) 


Saya katakan, “Ayat ini mengisyaratkan 
bahwa karakter perempuan itu berbeda 
dengan tabiat laki-laki. Perempuan tumbuh 
di tengah keindahan dan perhiasan. Dia 
adalahtempatkecantikandan syahwat, Tiada 
lapangan tersedia baginya sebagaimana 
lapangan kaum pria di medan pertempuran 
dan peperangan. Perbedaan perempuan 
dalam hal karakter ini berpengaruh pada 
perbedaan tugasnya dalam kehidupan 
bila dibandingkan dengan laki-laki, sesuai 
dengan fitrahnya yang ditetapkan atas 
dirinya, 


® Dari Usamah bin Zaid &, Nabi #6 
bersabda: 


Ga JEN عل‎ al gang ما تركث‎ 
النّسَاءِ‎ 
Aku tidak meninggalkan sesudahku fitnah 
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yang lebih besar bahayanya terhadap kaum 
pria daripada kaum wanita. 7 


Kami katakan: 


Haditsini secaragamblang menjelaskan 
besarnya fitnah kaum wanita, bahaya, dan 
dampak negatifnya terhadap kaum pria. 
Nabi #; mengungkapkan bahwa wanita 
adalah fitnah yang paling besar bahayanya 
terhadap pria. 


Musuh umat Islam memperhatikan hal 
ini dengan baik. Mereka mengetahui bahwa 
sarana terbesar untuk memasukkan unsur- 
unsur yang melemahkan dan ketakutan 
kepada kematian di kalangan umar Islam 
adalah melalui pintu perempuan. Oleh 
karena itulah mereka melancarkan berbagai 
pertempuran dengan judul pembebasan 
perempuan, emansipasi wanita atau 
persamaan hak-hak perempuan. Mereka 
mendonasikan dana jutaan dolar untuk 
mendukung pertempuran ini dan masih saja 
mengelontorkan dana yang jauh lebih besar 
dari itu. Tujuan pertempuran ini sebenarnya 
bukanlah membebaskan perempuan dalam 
masyarakat Islam karena sebenarnya 
perempuan dalam naungan Islam itu sudah 
memperoleh derajat kebebasannya yang 
tertinggi dengan maknanya yang paling 
luhur, itulah kebebasan yang disertai dengan 
kemuliaan, keperwiraan, dan keutamaan. 


Tujuan mereka dari pertempuran ini 
tiada lain adalah membuka jalan sebebas- 
bebasnya bagi perempuan yang selama 
ini terjaga dirinya dengan pengajaran 


e NG 
519. Al-Bukhari dan Muslim, Shahih Al-Bukhari, kitab An-Nikêh, 


bab Ma Yuttaga min Syumi Al-Mar'ah, hadits na. 5095 
(Al-Bukh8ri ma'a Al-Fath (9/41): Shahih Mustim, kitab 
DaN hadits no, 2740 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 





Islam kemudian mengeksploitasinya agar 
menjadi salah satu panah Iblis, menjadi 
salah seorang prajuritnya di antara prajurit- 
prajurit lainnya. Atau dengan kara lain 
tujuannya adalah melepaskan perempuan 
dari kehormatan diri, kemuliaan, dan rasa 
malunya, lantas mengubahnya menjadi 
komoditas setani. 


Mereka telah berhasil menggapai 
tujuan dalam usaha itu kecuali orang yang 
disayangi oleh Allah. Terjadilah fitnah. 
Perempuan menjadi tawanan pertama 
bagi fitnah, merekalah sebenarnya pihak 
yang paling dirugikan sepenuhnya dalam 
peperangan ini. Kerugian apa lagi yang 
lebih besar daripada kerugian perempuan 
yang melepaskan diri dari kehormatannya, 
sifat kewanitaan, serta menentang fitrahnya 
yang sudah ditetapkan atas dirinya? 


Dia sekarang berubah menjadi corong 
setan sesudah menjadi pendakwah yang 
menyeru kepada Ar-Rahman. Dia pasti 
akan mendapatkan bagiannya dari laknat di 
dunia dan keharaman di akhirat. ** 


o9 Dari Abu Sa'id Al-Khudri 35s, Nabi is 
bersabda: 


A‏ خضري Si‏ الل 


Gal ó 


PAS nge il H 2 al un 
SG FUI SG GA p ojas 


Je نة بی إسرائيل تت في‎ 2 dil 


520, Silakan merujuk dalam bab ini ke buku: Outhb, Wégfuné 
Al-Mu'astir, artikel: Dadhiyyah Tahrir a-Marah (him. 0 
dan sesudahnya). Abu Zaid, Hirdsah Al-Fadhilah, artikel, 
Kasytu Du'ên Al-Mar an Ng Ar-Radzilah (him. 117 dan 
seterusnya) 
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Sesungguhnya dunia ini lezat dan hijau. 
Sesungguhnya Allah menguasakan kalian 
untuk mengurusinya, lantas Dia akan 
melihat bagaimana perbuatan kalian. 
Berhati-hatilah kalian terhadap dunia, 
dan berhati-hatilah pula terhadap kaum 
wanita, karena awal fitnah Bani Israil itu 
terjadi dalam soal wanita. = 


Kami katakan: 


Pada 
petunjuk: 


hadits ini terkandung dua 


Pertama: besarnya fitnah wanita, karena 
inilah Nabi # menjadikannya setara dengan 
fitnah dunia secara total. 


Kedua: fitnah wanita itu adalah fitnah 
pembinasa, penghancur, dan tali setan yang 
kuat. Umat risalah sebelum kita, yakni 
Bani Israil, sudah diuji dengan fitnah ini 
dan terbukti pula kebinasaan mereka itu 
disebabkan oleh fitnah tersebut. Umat 
penutup ini juga diuji dengan fitnah yang 
sama dan sekarang ini masih terus diuji, 
kita memohon kepada Allah keselamatan 
darinya. 


8» Dari Abu Hurairah x, Rasulullah 35 
bersabda: 


وه 


ba و‎ A JEK ال‎ 3 58 
SI ب‎ eer. EI 
ا‎ Sa y afshi 


521, HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Ar-Rigdg, hadits no. 
2742 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (9/55). 


ze E 


Y;‏ يحدن 
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522. HR. Muslim, 


EEr CESET 


Ada 2 golongan yang aku belum pernah 
melihat keduanya: (1) suatu kaum yang 
membawa cemeti-cemeti seperti ekor sapi, 
mereka mencambuki manusia dengannya, 
serta (2) wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah dan menyimpangkan 
orang lain, kepala mereka seperti punuk 
unta yang miring. Mereka tidak masuk 
Surga dan tidak mencium bau wanginya, 
padahal bau wanginya bisa tercium dari 
jarak perjalanan sekian dan sekian.” 


Penjelasan: 


> Hadits ini mengisyaratkan bahwa ada 2 
golongan calon penghuni Neraka dari 
kalangan umat Muhammad 4ë yang 
belum pernah beliau lihat di zaman 
beliau. Dua golongan ini hanya akan 
ada pada masa-masa sepeninggal beliau. 
Salah satu dari dua golongan itu adalah 
kaum wanita yang berpakaian tetapi 
telanjang. Yang dimaksud dengan istilah 
ini adalah wanita tersebut telanjang 
walaupun dia telah mengenakan 
pakaian menurut pengetahuan orang 
awam. Akan tetapi dia tetap dianggap 
telanjang bila dipandang dengan 
kacamata syariat, yaitu jika dilihat dari 
sisi belum terpenuhinya syarat-syarat 
yang harus ada bagi pakaian perempuan 
yang mereka kenakan. Mungkin karena 
tipisnya kain bajunya, atau karena 

sempitnya (ketatnya), atau karena 


Musim, kilab Al-LibAs wa Az-ZInah, 
hadits no, 2128 (Muslim bi Syari An-Nawawi (1/326), 
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dia tidak menutup auratnya secara 
sempurna, atau transparannya baju yang 
dipakai sehingga masih menampakkan 
tubuh yang ada di dalamnya. 


Makna-makna yang telah dipaparkan 
inilah yang telah menjadi ujian mayoritas 
wanita muslimah pada zaman kita 
sekarang ini. Lebih dari itu, isyarat dari 
hadits ini telah terbukti kebenarannya 
pada level yang tidak terbantahkan pada 
zaman kita. Ini juga menjadi salah satu 
bukti kenabian Muhammad #š, Karakter 
yang beliau paparkan itu, andaikata kita 
hendak mengungkapkan kenyataan 
yang terjadi pada sebagian besar kaum 
wanita masa kini, niscaya kita tidak 
dapati ungkapan yang lebih tepat, 
lebih ringkas, dan lebih komprehensif 
daripada ungkapan kenabian tersebut. 


Paparan Nabi # ini mendahulukan 
lafal mumilat (wanita-wanita yang 
mengajarkan perilaku buruk kepada 
wanita lainnya) daripada lafal ma'ilat 
(wanita-wanita yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah) karena bahaya 
fitnah wanita yang kedua ini menyerang 
dan berdampak terhadap wanita lain, 
serta kecepatan penyebaran pengaruh 
buruknya bagaikan kecepatan api ketika 
melahap ranting-ranting yang kering. 
Para wanita yang dideskripsikan sifatnya 
oleh Nabi gini mampu menyimpangkan 
hati hamba Allah dari kebenaran, 
keutamaan, dan jalan keselamatan. 


Lafal mumilat disebutkan secara mutlak 
tanpa dibatasi oleh lafal apapun agar 
tergambar dari sela-selanya semua 
bentuk penyimpangan. Mengapa? 





Karena mereka mampu menyimpangkan 
hati kaum pria dengan fitnah mereka, 
menyimpangkan wanita lainnya agar 
meniru mereka, juga menyimpangkan 
para dai agar selalu sibuk mengatasi 
fitnah mereka ini sehingga terlalaikan 
dari menangani fitnah dan bahaya 
eksternal yang menyerang umat Islam, 
dan seterusnya. 


Sebagian kalangan menyatakan adanya 
permasalahan pada hadits ini, seraya 
berucap, “Sesungguhnyaindikasimumilit 
(wanita-wanita yang mengajarkan 
kelakuan buruk kepada wanita lain) 
itu sudah cukup untuk menunjukkan 
bahwa mereka adalah mê'ilêt (wanita- 
wanita yang menyimpang dari ketaatan 
kepada Allah), karena orang yang 
bergerak untuk menyesatkan orang 
lain dan menyimpangkannya dari 
jalan kebenaran pasti dirinya sendiri 
telah tersesat dan menyimpang. Jika 
tidak, bagaimana mungkin orang yang 
mendapatkan hidayah untuk dirinya 
akan menyesatkan orang lain? Oleh 
karena inilah tidak perlu adanya lafal 
må'ilât sesudah lafal mumilat karena itu 
sudah tercakup dalam maknanya.” 


Saya katakan, “Sebagian kalangan 
merasa bingung dengan permasalahan 
ini, dan menganggap bahwa kata ma'ilat 
tidak memiliki makna tambahan, 
ini adalah pemahaman yang salah. 
Kadang-kadang orang mendapatkan 
hidayah untuk dirinya sendiri, tetapi 
dia menjadi penyebab fitnah bagi orang 
lain tanpa sengaja atau karena dia tidak 
mengetahuinya. Kata ma'ilat disebutkan 
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untuk menunjukkan jenis wanita yang 
memiliki maksud untuk menyesatkan 
orang lain, karena mereka adalah 
komoditas dagangan setan, baik secara 
penampilan lahiriah maupun secara 
kiasan. Atau dengan kara lain, mereka 
adalah kaum wanita yang dididik 
dengan pendidikan yang menyimpang 
dan mereka berupaya menyebarluaskan 
pendidikan ini kepada wanita yang 
lainnya. Ditambahkan makna lain 
dari kata mê'ilêt untuk menunjukkan 
karakter aksi mereka yang berkeliaran 
di jalan-jalan dengan maksud untuk 
mempengaruhi dan menggoda orang 
lain." 

Salah satu sifat golongan wanita itu 
yang dijelaskan dalam hadits adalah 
kepala mereka seperti punuk unta, 
itu sebagai kiasan karena mereka 
membesarkan sanggul rambutnya 
secara terang-terangan. Bisa jadi dengan 
menambahkan ikat kepala padanya atau 
dengan sanggul, atau dengan berbagai 
jenis mode rambut lainnya, sehingga 
mereka dengan besarnya gundukan 
rambut mereka ini diserupakan dengan 
punuk unta. 


Salah satu makna yang disebutkan 
oleh Imam An-Nawawi & adalah, 
“Dikatakan bahwa maknanya adalah 
wanita-wanita yang berpakaian dari 
nikmat Allah tetapi telanjang dari 
mensyukurinya... dikatakan juga bahwa 
ma'ilit maksudnya adalah mereka 
menyisir rambutnya dengan cara bersisir 
yang menyimpang, yakni cara bersisir 
para pelacur, sedangkan makna mumilit 
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adalah mereka menyisir rambut wanita 
selain mereka dengan cara bersisir 
model pelacur itu.” 


Kami katakan: 


Keterangan yang dipaparkan oleh 
An-Nawawi berkenaan dengan makna- 
makna yang dikandung oleh hadits ini 
untuk mengartikan secara umum lafal 
ma'ilat mumilat. Barangkali An-Nawawi 
menunjukkan dengan makna terakhir yang 
dia paparkan itu sesuatu yang kita ketahui 
pada zaman kita sekarang ini yang dikenal 
dengan salon-salon kecantikan. 






Hadits ini menunjukkan besarnya 
dosa yang ditanggung para wanita itu, 
serta besarnya beban dosa yang dipikul 
oleh mereka, karena mereka tidak hanya 
diharamkan dari masuk ke dalam Surga 
saja, bahkan lebih dari itu mereka juga 
diharamkan dari mencium bau wanginya. 
Ini merupakan gaya bahasa hiperbolis 
dalam menjelaskan besarnya dosa yang 
mereka kerjakan dan akibat yang harus 
mereka tanggung. 


ə Dari Abdullah bin Amr Wi, dia 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
#5 bersabda: 


5333 Ja Si في آچږ‎ ESA 
SIR YEM AS سروچ‎ E 
DK ja aani عل أَبْوَابٍ‎ 
CA z RAT على رُءُوسهم‎ SE 

jad PAE SHAH BA Ha 


523. An-Nawawi, Syari Musim (77328). 
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Akan ada di kalangan akhir umatku 
sejumlah pria yang menaiki kendaraan 
yang sarat muatan, mereka seperti kaum 
pria sekarang ini (zaman Nabi Xš), mereka 
turun ke pintu-pintu masjid. Wanita mereka 
adalah wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, kepala mereka bagaikan 
punuk unta yang lemah, laknatlah mereka, 
karena mereka adalah wanita-wanita yang 
terlaknat. Andaikata di belakang mereka 
ada satu umat dari sekian banyak umat 
maka wanita kalian akan menjadi pelayan 
yang melayani wanita mereka, sebagaimana 
melayani kalian wanita-wanita dari umat 
sebelum kalian.” ** 


Kami katakan: 


» Sudah jelas bahwa hadits ini mirip 
dengan hadits sebelumnya, akan tetapi 
pada hadits ini ada beberapa tambahan, 
di antaranya: penjelasan bahwa apa yang 
diberitakan di dalamnya akan terjadi pada 
generasi terakhir dari umat ini. Bukti- 
bukti yang ada menunjukkan bahwa 
sekarang ini adalah zamannya, dan pada 
hadits ini juga terdapat petunjuk bahwa 
kita berada pada periode terakhir dari 


524. HR. Ahmad. Musnad Ahmad, bab Musnad Al-Mukatstsirin, 


Hibban juga 'meriwayatkannya pada kitab Shahih-nya. 
ista! hadits ini miliknya. Al-Hakim juga meriwayatkannya, 
lalu dia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim.” 
| en sada nagan jilid 2, kitab AkLihds wa Ar- 


sekian banyak periode umat Muhammad 


Hadits ini menggambarkan sifat para 
suami dari wanita itu bagaikan orang- 
orang yang mirip laki-laki, maksudnya 
secara penampilan lahiriah mereka 
memang kaum pria, adapun dalam 
perbuatan maka semua nilai dan 
semangat kejantanan yang seharusnya 
disandang laki-laki sudah hilang lenyap 
dari mereka. Atau dengan kata lain, 
sesungguhnya keistimewaan yang 
paling istimewa dari sifat kaum laki- 
laki adalah penegak atau pemimpin, 
sedangkan mereka telah kehilangan 
kekuatan kepemimpinan atas istri 
mereka, sehingga layak untuk dikatakan 
bahwa mereka sudah terhapus dari 
dokumen kelelakian. 


Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
di antara ciri mereka adalah gemar 
mengunjungi masjid-masjid bukan 
untuk maksud ibadah. Di dalam hadits 
ini tersirat isyarat bahwa agama pada 
periode itu sudah kehilangan ruhnya, 
yang tersisa hanyalah panorama ibadah 
tanpa ada dampak apapun di bidang 
kehidupan yang lainnya. Di dalam 
hadits ini juga terdapat penjelasan 


yang lemah. Yang dimaksud dengan sifat 
ini adalah menjelaskan betapa buruknya 
mereka serta berapa merugikannya 
mereka bagi keluarganya. 


Pada hadits ini ada tambahan, yakni 
bolehnya melaknat golongan wanita 
yang buruk itu, laknat terhadap mereka 
itu bukanlah tindakan melampaui batas, 
karena mereka pada hakikatnya adalah 
wanita-wanita yang terlaknat. Laknat 
mereka itu serupa dengan laknat Iblis 
terhadap dirinya sendiri. 


Pada hadits ini juga terkandung 
penjelasan bahwa golongan ini tidak 
layak mendapatkan kemuliaan, karena 
mereka dengan sengaja telah keluar 
dengan perbuatan mereka itu dari 
lingkaran kemuliaan. Oleh karena 
itulah pantaslah para wanita itu keluar 
dari lingkaran kemerdekaan menuju 
ke lingkaran perbudakan dan menjadi 
pelayan untuk orang lain. Perlakuan 
demikian ini layak untuk mereka. Yang 
menghalangi dari itu adalah bahwa 
umat ini merupakan penutup sekalian 
umat yang ada. 


Sebuah renungan: 
Jilbabdalamadat Arabdikaitkan dengan 


keperwiraan dan mereka menganggapnya 
sebagai ciri khas pakaian wanita yang 
merdeka, bukan sebagai pakaian budak 
perempuan. Salah satu hal yang layak 
disebutkan di sini adalah seorang penyair 
yang bernama An-Numairi bertutur kerika 
dia bersajak di hadapan Hajjaj: 


bahwa pengajaran Islam hanya terhenti 
di masjid saja dan terbatas pada sisi 
peribadatan tanpa memedulikan akhlak 
dan sosial kemasyarakatan. 


Diutarakan pula bahwa ciri khas kepala 
kaum wanita di masa itu adalah seperti 
punuk unta yang miring (karena 
sedikitnya lemak). Dengan tambahan 
'jaf (lemah) jadi maknanya adalah unta 


Mereka menutupi ujung-ujung jari dengan 
kerudung karena bertakwa 
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Mereka keluar pada waktu malam hari 
dengan mengenakan ikat kepala 
Hajjaj berkata, “Begitulah perempuan 
muslimah yang merdeka (bukan budak). "225 


Oleh karena itulah kita dapat 
mengamati bahwa Nabi ġġ, ketika beliau 
memandang sebagian wanita umat beliau 
pada akhir zaman itu membuka auratnya 
dan telanjang, maka beliau menyebutkan 
bahwa kaum wanita itu lebih layak untuk 
dikatakan bukan wanita merdeka, akan 
tetapi mereka adalah para budak wanita 
untuk melayani umat-umat yang lainnya, 
ini lebih pantas bagi mereka agar mereka 
paham arti kemerdekaan sejati yang telah 
mereka singkirkan. 


Kalimat Komprehensif Tentang Berbagai Sisi 
Fitnah Wanita: 


= Sudah dijelaskan pada paparan 
sebelumnya berbagai bentuk fitnah 
wanita. Barangkali salah satu bentuk 
fitnah ini adalah apa yang dapat 
kita saksikan sekarang ini sebagian 
agresivitas kaum perempuan untuk 
menyingkirkan kaum laki-laki di dalam 
dunia kerja dengan alasan klise, yaitu 
mencari penghidupan, termasuk di 
dalamnya berbagai ekses negatif yang 
mengiringinya,  berdesak-desakannya 
mereka di berbagai sarana transportasi 
serta terjadinya ikhtilat (percampuran 
umum) yang tercela di jalan-jalan, 
maupun di seluruh level instansi dan 
tempat pekerjaan. 


» Salah satu bentuk fitnah perempuan 
adalah hilangnya kepribadian pria, 


525, Abu Zaid, Hirisah Al-Fadhilah (71). 
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kepatuhan dan ketundukan para suami 
kepada sang istri, serta akibat yang 
ditimbulkannya yang berupa tersia- 
siakannya hak-hak terbesar, misalnya 
hak kedua orang tua sebagaimana yang 
termaktubpadasejumlahatsar: “Seorang 
suami menaati istrinya tetapi dia justru 
mendurhakai ibunya.” Demikian juga 
halnya dengan luasnya kekuasaan yang 
diberikan oleh masyarakat kepada 
perempuan hingga mengakibatkan 
runtuhnya batu bata pertama bangunan 
masyarakat, yakni keluarga. 


> Begitu pula dengan bentuk fitnah wanita 
yang kita lihat sekarang ini melalui media 
informasi atau melalui internet, yakni 
diperdagangkannya perempuan secara 
hina, sebagai sebuah komoditas yang 
paling diminati, tujuannya tentu saja 
untuk menggoda dan menggelincirkan 
orang, 


Komentar singkat: 


Apa yang sudah saya sebutkan tadi 
hanyalah penjelasan terbatas satu sisi fitnah 
wanita dan memang benar adanya wanita 
adalah sekerat bagian tertentu dari elemen 
masyarakat yang sudah dieksploitasi dengan 
kerusakan dan dijadikan sarana perusak. 
Adapun pandangan umum terhadap 
perempuan muslimah yang tetap tegak di 
atas perintah Allah ts, maka masih ada 
segolongan masyarakat yang memandang 
mereka dengan pandangan pemuliaan dan 
kekaguman. Tentu saja pendangan ini dari 
sisi pengorbanan wanita muslimah yang 
menjadikan mereka istimewa pada berbagai 
bidang kehidupan. 


Perempuan adalah saudara kandung 
laki-laki dalam menjalankan tugas agama, 
juga dalam merasakan kelezatan di telaga 
Islam. Bahkan saya tidak menganggap diri 
saya telah melenceng dari jalan kebenaran 
jika saya katakan, “Masih banyak posisi 
yang sangat terbuka bagi perempuan 
muslimah pada zaman kita sekarang ini yang 
menjadikan mereka layak ditulis dengan 
huruf-huruf dari cahaya, yang tak mampu 
dilakukan oleh mayoritas kaum laki-laki." 
Sungguh, dengan sejumlah pengorbanan 
ini seorang wanita akan menjadi simbol 
yang selalu menyempurnakan umat ini jika 
mereka tetap bersama keluarganya. Seorang 
wanita adalah nyala api yang jika digunakan 
untuk kebaikan maka dia menjadi menara 
api yang menunjuki orang lain. Sebaliknya 
jika dia dieksploitasi dalam keburukan maka 
dia akan terbakar tanpa dapat dikendalikan 
dan pasti membakar yang lain. 


Fitnah Harta 


Fitnah Umat ini Dalam Urusan 
Harta 


Allah 3a berkalam: 


O ebi ue SS 


kd 


Ketahuilah bahwa harta dan anak kalian 
itu adalah fitnah dan sesungguhnya Allah 
itu di sisi-Nya ada pahala yang besar. (Al- 
Anfal (8): 28) 
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Kami katakan: 


Arah fitnah dengan keduanya (harta 
dan anak) adalah karena keduanya itu 
merupakan sebab yang melalaikan manusia 
dari menunaikan kewajiban agamanya dan 
menjadikannya tidak menggubris usaha 
untuk menaati Allah. 


® Allah ta berkalam: 
Ah saia Bat 3 sé ا ووم‎ zj 
UAS ES قال لَهُمْ هرون مِن‎ iis 
ےو‎ a 
فاتبعوفى‎ GAS An Ola تنكم به‎ 


0 É 

DEA lab; 
Dan sungguh Harun telah berkata kepada 
mereka sebelumnya, “Wahai kaumku, 
kalian hanyalah terfitnah dengannya dan 
sesungguhnya Pemelihara kalian itu Yang 
Maha Penyayang, maka ikutilah aku dan 
taatilah perintahku.” (Thaha [20]: 90) 


Kami katakan: 


Ayat ini mengisyaratkan adanya satu 
fitnah yang berbentuk patung anak sapi yang 
mana Bani Israil telah terjatuh di dalamnya, 
Bahkan mereka ini sampai sekarang masih 
saja terjatuh pada kubangan kotoran 
penghambaan diri kepada patung anak sapi, 
lantas perbuatan tersebut mengarahkan 
mereka kepada penyembahan harta dan 
menggunakannya untuk kejahatan yang 
terang-terangan. Akan tetapi patung anak 
sapi yang terbuar dari emas itu sekarang 
telah berubah bentuk menjadi keping- 
keping emas yang menjadi sesuatu yang 
disembah selain Allah. 
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®» Dari Ka'ab bin Iyadh a, dia berkata, 
“Aku sasa Nabi 2 bersabda: 


è و-2‎ 5 s 2 
Ji GA icia ia ai DA 
Sesungguhnya tiap-tiap umat itu mempunyai 
fitnah dan fitnah umatku adalah harta.” "8 
Sebuah atsar dari Hudzaifah s: 


Bo ARA =‏ ی >- و 

AAN ga و عَجَل‎ Jae l SI) 
jasa 

Setiap umat itu memiliki ketergesaan, dan 


ketergesaan umatku adalah (dalam urusan) 
dirham dan dinar.” 


Kami katakan: 


Hadits dan atsar ini menunjukkan 
bahwa umat Muhammad ġ atau sebagian 
darinya akan terjatuh pada fitnah anak sapi, 
akan tetapi dalam bentuk yang berbeda. 


» Dari Abu Hurairah ,كن‎ Nabi > 


bersabda: 
لم يغظ‎ 5p g j [pansy 


Pn 


Celakalah hamba dinar, dirham, kain 
selimut. dan baju gamis, jika diberi dia 
ridha, jika tidak diberi dia tidak ridha." 

526. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Ar-Zuhd, bab Mê 
Jas Anna Fitnah Hêdzihı Al- Ummah AMAI, hadits no. 
2439. Dia berkomentar, "Hadits ini hasan shahih gharib,” 
(Turan Al-Ahwadgzi (61629). Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim, 
dan mereka menshahihkannya," (Far AL-Bar (11/258)). 

527. Disebutkan oleh AkHindi dari Hudzadah a, dimuatkan 
pula oleh Ad-Dailaru, hadits no. 6259 [Kanz Ak Ummal 


(3/223). 
528, HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Jihêd wa As- 


Ibnu Hajar berkata, “Hamba dinar 
maksudnya adalah pencari dinar yang 
sangat rakus untuk mengumpulkannya, 
orang yang selalu menjaganya seolah-olah 
dia menjadi pelayan atau hamba dinarnya 
... dikatakan pula bahwa dikhususkannya 
“hamba” dalam redaksional bertujuan 
untuk mengabarkan tenggelamnya orang 
yang bersangkutan dalam kecintaan kepada 
dunia dan syahwatnya bagaikan tawanan 
yang tidak mendapatkan pembebasan diri... 
dinar tersebut menjadikan dirinya sebagai 
budak karena kecintaan dan kerakusannya. 
Barangsiapa yang menjadi budak untuk 
hawa nafsunya maka tidak dapat dipercayai 
dari dirinya kata-kata: “Hanya kepada-Mu 
kami menyembah” sehingga tidak mungkin 
orang yang memiliki sifat itu menjadi orang 
yang jujur." 


Penjelasan global: 


Berbagai hadits dan atsar ini 
menunjukkan dengan jelas bahwa mayoritas 
fitnah yang menerpa dan menjadi ujian 
bagi umat ini adalah harta beserta apa 
saja yang mengiringinya yang berupa 
kemewahan, kesia-siaan, persaingan, dan 
saling mendengki, kemudian pembunuhan. 
Di dalam kata “harta" juga tercakup jabatan 
dan kedudukan, karena keduanya itu 
dianggap sebagai alat untuk mendapatkan 
harta. 


Sebagaimana fitnah yang menerpa Bani 
Israilituberupapatunganaksapiyangterbuat 
dari emas yang mereka sembah, lantas dari 
fitnah ini mengakibatkan kekafiran besar- 
besaran dengan merajalelanya tindakan 
Spur bab AkHirdsah f Al-Ghazwi, no, 2886, 2887 YA 


Bukhari ma'a Al-Fath (G95). 
529 Faih A-Bêrî (11259). 





saling bunuh di kalangan mereka sendiri, 
begitu pula umat Muhammad :& ini akan 
terjatuh ke dalam fitnah anak sapi dalam 
bentuk yang lain, yakni harta. Yang karena 
harta tersebut sebagian mereka berkuasa 
atas sebagian yang lain, dan karenanya 
pula sebagian dari mereka bertindak lalim 
terhadap sebagian yang lain. Harta menjadi 
standar dan parameter untuk menyatakan 
keridhaan dan kemurkaan. Harta bahkan 
menjadi pencetus niat yang diarahkan 
untuk beramal, sehingga jadilah dunia 
dicari dengan melakukan amalan akhirat. 
Inilah bentuk-bentuk penyembahan 
terhadap harta dan peluasan cita-cita yang 
menyimpang karenanya. 


b. Sebab-sebab yang Mendorong 
Terjatuhnya Seseorang Pada Fitnah 
Harta, Serta Akibat yang Muncul 
darinya 


Dari Abdullah bin Amr bin Ash #?, 
Rasulullah ; bersabda: 


SI عَلَيْكُمْ قاش وَالرُوم‎ es إذَا‎ 
BE l & PP KE SE َم‎ 
Jo ل كا لله قال رَسُولُ الله‎ 
SAS NG E أو‎ sakang ala لله‎ 


we” 


- cut ج‎ 


لفون في 
مسا Sui usa GS‏ ا 


yan رقاب‎ É 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


"Apabila dibukakan untuk kalian Persia 
dan Romawi, menjadi kaum seperti apakah 
kalian?” Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Kami berkata sebagaimana yang Allah 
perintahkan kepada kami,” Rasulullah 
#s bersabda, “Atau selain itu, kalian 
akan saling berlomba, kemudian kalian 
saling mendengki, lantas kalian saling 
membelakangi (tidak bertegur sapa), lalu 
kalian saling membenci, atau yang semisal 
dengan itu, kemudian kalian menelantarkan 
kalangan miskin dari kaum Muhajirin, 
lantas kalian menjadikan sebagian dari 
mereka memenggal leher sebagian yang 
lain “30 


Penjelasan: 


= Hadits ini menerangkan bahwa 
terbukanya Persia dan Romawi serta 
berpindahnya harta kedua negara itu 
kepada kaum muslimin mendorong 
terjadinya persaingan antar kaum 
muslimin untuk menguasainya. Ini 
adalah permulaan keburukan dan 
berubahnya pemikiran. Umat Islam pada 
awalnya terdidik untuk bersaing dan 
berlomba dalam menggapai kemuliaan 
akhirat dan berpaling dari dunia. Ketika 
bandul timbangan berbalik maka hati 
manusia menjadi fokus kepada dunia 
padahal dunia itu tidak cukup luas untuk 
mengabulkan keinginan semua orang 
maupun untuk memuaskan syahwat 
mereka. Pada saat itulah mereka terjatuh 
dalam sikap saling dengki. 


Saling dengki adalah akibat pasti 
dari tindakan manusia yang saling 


530. HR. Muslim, Shahih Muslim, Kitab Az-Zuhd, hadits no. 
2962 |Musiim bi Syarh An-Nawawi (9/285). 
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menggungguli untuk urusan dunia 
dan usaha mereka untuk mencarinya. 
Sesuatu yang menggerakkan kedengkian 
pada diri manusia adalah keyakinan 
bahwa dunia itu tidak cukup luas untuk 
memenuhi keinginan semua orang, 
walaupun sebenarnya dunia itu sendiri 
hanyalah kampung keperluan, bukan 
kampung menuruti keinginan. Di 
sinilah angan-angan menggerakkan hati 
setiap orang untuk melenyapkan nikmat 
dari orang lain kemudian mengarahkan 
perilaku manusia untuk mewujudkan 
hal itu. 

Akibat pasti dari kedengkian adalah 
hilangnya iman, karena keduanya 
tidak akan dapat berkumpul dalam 
hati seseorang. Akibat berikutnya 
adalah sikap saling membelakangi 
(bermusuhan) dan saling membenci. 
Inilah fitnah itu. 


Sikap saling membelakangi itu 
mengakibatkan terjadinya peperangan 
dan saling bunuh antar sesama. Inilah 
harga anak sapi yang harus ditebus oleh 
Bani Israil. Dari sini kita lihat bahwa 
harta dan berbagai fitnah karenanya 
sudah memasuki kaum muslimin dengan 
semua bentuk dan permasalahannya. 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


C. 


Kapankah Kemiskinan dan 
Kekayaan Dianggap Sebagai Fitnah 
yang Manusia Harus Memohon 
Perlindungan dari Keduanya? 


Sa'ad as memerintahkan 5 perkara 
dan menyebutkan kelima perkara itu 
berasal dari Nabi يله‎ bahwasanya 
beliau memerintahkan untuk 


memohon perlindungan darinya: 


SA SI‏ بك SA JAN Ga‏ بك 


basi +?‏ ص ف „>t,‏ 1 ¥ 
ET al‏ يِكَ مِنْ IN ai‏ - يَعْفي 
>É 25 Srt,‏ , 2 
459 التجال = واعود بك من عَذَابِ 
القبر 


Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon 
perlindungan kepada-Mu dari sifat kikir. 
Saya memohon perlindungan kepada- 
Mu dari sikap pengecut. Saya memohon 
perlindungan kepada-Mu dari dikembalikan 
menuju seburuk-buruknya usia (pikun). 
Saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari fitnah dunia-yakni fitnah Dajjal-dan 
saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari siksa kubur." 


Dalam riwayat lain: 
e 3 3 - «2 م‎ ir? ža 
مِنْ‎ óh Béi gall ai ah Sith 
A 


Saya memohon perlindungan kepada-Mu 


dari fitnah kekayaan, dan saya memohon 


531. HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhiri, klab Ad-Da'awêt, bab 
Al-Teawwudz min 'Adzdb Al-Qabr, hadits no. 6365 [Al- 


Bukhdri ma'a Al-Fath (11/1783). 





PR 5 نھ‎ TU nan KR NT Tau Mimi Ds Ca لكا‎ 4 


` 


a F tas aa 2T on 


in ف‎ A Manna 


anami A معسم للك‎ nini. Mb. 


KAKI AA kaka sadi لل . شه‎ Min .. هك للم سس نط‎ ui 


perlindungan kepada-Mu dari fitnah 
kemiskinan," 


Penjelasan: 


» Sudah diketahui bahwa kemiskinan dan 
kekayaan itu termasuk bagian dari takdir 
Allah #2, Dia Yang membagi rezeki 
dan umur. Kemiskinan itu nahkodanya 
adalah sabar, sedang kekayaan itu 
dikendalikan oleh syukur. Dengan sabar 
dan syukur manusia akan terjaga dari 
noda fitnah pada dua keadaan: miskin 
dan kaya. 


Kekayaan dan kemiskinan itu tidak 
menjadikan seseorang disifati dengan 
keburukan atau kebaikan. Keburukan 
atau kebaikan itu hanya terjadi pada 
perkara yang berkaitan dengan keduanya 
serta tingkatan yang dicapai dengan 
kekayaan dan kemiskinan pada diri si 
kaya dan si miskin. Apabila kemiskinan 
menghantarkan seseorang sampai 
pada tingkatan melupakan dirinya 
dari posisinya sebagai seorang hamba 
Allah, lalu dia sibuk mencari rezeki dan 
berpaling dari ketaatan kepada-Nya, 
maka inilah batas orang yang tercela, 
yang Nabi sg memohon perlindungan 
darinya. 
Demikian juga dengan melimpahnya 
harta, apabila menjadikan pemiliknya 
melampaui batas, durhaka, dan 
mengkufuri nikmat Allah, maka pada 
saat itulah kekayaan menjadi fitnah bagi 
pemiliknya sekaligus menjadi sebab 
kebinasaannya. Sedikitnya harta yang 
532. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ad-Da'swát, bab 


Al-Ta'awwudz min Aazdh Al-Gabr, hadits no. 6376 [A+ 
Bukhari ma'a Al-Fath (11/185)|. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


menjadikan orang lupa dari ketaatan 
kepada Allah dan banyaknya harta 
yang menjadikan orang bertindak 
durhaka adalah dua bentuk fitnah harta. 
Termasuk di dalamnya kemiskinan 
yang melalaikan dan kekayaan yang 
membuat durhaka. Nabi # memohon 
perlindungan darinya. Kemiskinan yang 
melupakan itu juga termaktub pada 
hadits yang isinya menyebutkan bahwa 
Nabi & meminta perlindungan kepada 
Allah darinya dengan dirangkaikan 
perlindungan dari kekafiran. 


Ibnu Hajar menukil keterangan dari 
Al-Ghazali: “Fitnah berupa kekayaan 
adalah ambisi untuk mengumpulkan harta 
dan mencintainya sehingga pelakunya 
mengusahakan melalui jalan yang tidak 
halal, serta menahannya dari kewajiban 
menginfakkan harta dan memenuhi 
hak-haknya. Fitnah berupa kemiskinan 
yang dimaksudkan adalah kemiskinan 
yang merendahkan, yang tidak disertai 
oleh kebaikan dan sifat wara’, sehingga 
menempatkan si miskin dengan sebab 
kemiskinannya pada tempat yang tidak 
layak bagi orang yang beragama dan 
bermartabat, dia tidak peduli disebabkan 
oleh kemiskinannya mendekati sesuatuyang 
haram mana saja dia mampu menggapainya 
dan di dalam keadaan bagaimana saja dia 
berkesempatan menempatkan diri.” 


e—a 
533. Fath لفقم‎ (11/181) 
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itu di antaranya melakukan penipuan 
dalam berjual beli, bersumpah dusta, 
suap, menawar barang tanpa maksud 
membelinya tetapi bertujuan agar orang 
lain menawar lebih tinggi (najasy), 
serta perdagangan barang-barang yang 
diharamkan oleh syariat Islam. 


Sebaik-baik Harta Dalam Fitnah 


Sang Pemilik Memakannya Dengan 
Cara yang Tidak Halal Termasuk 
Fitnah Harta 


Dari Abu Hurairah æ+, Nabi يد‎ ber- 
sabda: 
SI الي‎ Y Su3 ين عل الئاس‎ Sasi 
خلال آم مِنْ حرام‎ bal JM بمًا اخ‎ 


Sungguh benar-benar akan datang kepada 
manusia suatu zaman, yang seseorang tidak 
peduli terhadap harta yang dia dapatkan, 
apakah berasal dari yang halal ataukah 
berasal dari yang haram. “4 PG 


Penjelasan: 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri x, 
Rasulullah : bersabda: 


gi Tw 
عدم‎ anjani 5: Pee Dad 
JA NG تع‎ 


16 Is ri 


= Kita dapat mengamati isi hadits ini 
menunjukkan salah satu tanda hari 
Kiamat, yakni tidak adanya kepedulian 
dalam hal harta, mereka berupaya sekuat 
tenaga untuk mendapatkannya tanpa 
memperhatikan cara memperolehnya. 
Sama saja bagi mereka caranya halal 
ataukah haram. Barangkali inilah yang 
mendorong dan mengokohkan tetap 
eksisnya bank-bank ribawi secara 
luas di masyarakat kita sehingga 
perdagangan ribawi menjadi sangat 
cepat perkembangannya dan laku keras 
di negara-negara Islam. 


Sebagai tambahan dari itu adalah 


Hampir-hampir terjadi harta paling baik 
yang dimiliki seorang muslim adalah 
kambing yang dia bawa ke puncak gunung 
dan tempat-tempat turunnya hujan, Dia 
membawa lari dinnya dari fimah.® 


Pada riwayat yang lainnya: 
An Saba Si عل قاس‎ E 
ويه ف الاي‎ a 
Si القظر»‎ ala في‎ JGH HAL أؤ‎ 
AN Ga sea 


maraknya berbagai bentuk usaha 
dan mata pencaharian yang haram di 
masyarakat kita, bahkan diiringi dengan 
sikapmenganggapremehkeharamannya, 
Usaha dan mata pencaharian yang haram 

. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdn, kitab AJ-Buyû', bab 


Daulah: LA Ta'kulu Ar-Rib3, hadits no, 2083 (Shahih Al- 
Bukhari ma'a Al-Fath (4/366), 


Akan datang kepada manusia suatu zaman, 
yang kambing di zaman itu menjadi harta 
terbaik bagi seorang muslim, dia membawa 
kambing itu ke puncak gunung, di tempat 
tumbuhnya tanaman (lokasi-lokasi 


535, HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Filan, hadits 


no. 7088 [Shalih Al-Bukhari ma's Al-Fath (13/44). 





turunnya hujan). Dia melarikan diri dengan 
membawa dinnya dari fitnah. "“ 


Kosakata asing: 
(JH 2S) : Puncak gunung. 


(BAN 58153): Tempat tumbuhnya tanaman 
(tempat turunnya hujan). 

Penjelasan: 

Hadits ini mengindikasikan rusaknya 
keadaan manusia dan merajalelanya 
berbagai macam fitnah terhadap mereka. 
Perkara haram memasuki dan menyampuri 
harta mereka di setiap celahnya sedemikian 
rupa sehingga tiada seorang pun yang 
selamat dari noda keharaman pada hartanya, 
Kondisi ini sebagaimana yang dipaparkan 
dalam sebuah hadits: "Akan datang suatu 
zaman orang yang tidak memakan riba pada 
zaman itu tetap akan terkena debunya." 


Orang yang memperhatikan keadaan 
pada zaman kita ini akan mendapati bahwa 
kendali perekonomian negara-negara 
Islam dan semua infra strukturnya terkait 
dengan bank-bank ribawi. Lebih dari itu 
hampir semua posisi penting dan akses 
finansial di sebagian besar negara-negara 
Islam itu sudah terjerat dengan filsafat dan 
tujuan tersembunyi untuk menghancurkan 
masyarakat Islam dan pada umumnya 
. memang sangat nyata bertentangan dengan 
ajaran Islam. Posisi-posisi ini tidak bisa 
diperoleh atau tidak bisa ditempati kecuali 
oleh orang yang loyal (loyalis), atau orang 
yang bisa menyenangkan bosnya, atau orang 
yang suka menjilat dan mengambil muka 


536. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al Manag, 
hadits no. 3600 (Fath ABAT (6707). 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


atasannya. Dengan kata lain, ada harga 
yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 
pekerjaan ini atau untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan itu. Pada umurnnya harga yang 
harus dibayarkan ini berupa agama seorang 
muslim. 


Lebih dari itu, mayoritas muamalah 
dan interaksi manusia merdeka sudah 
dimasuki oleh berbagai jenis penipuan 
dalam jual beli, penawaran dagangan tanpa 
bermaksud membelinya tetapi dengan 
maksud meninggikan harganya, serta 
penyuapan untuk memudahkan urusan 
mereka. Dengan kata lain, tiap suap 
makanan yang halal sudah terkontaminasi 
bumbu-bumbu yang haram. 


Dari arah ini, sedikit banyak kita 
dapat memahami hubungan antara hadits 
ini dengan hadits sebelumnya, yaitu suatu 
zaman ketika seseorang tidak peduli lagi 
kehalalan dan keharaman dalam harta 
yang sekaligus mengindikasikan sudah 
merajalelanya keharaman di semua lapisan 
masyarakat. 


Saya tidak mengetahui apakah hadits 
ini menunjuk kepada zaman kita sekarang ini 
ataukah kepada zaman-zaman sesudahnya, 
yang mana unsur-unsur haram sangat 
menguasai hampir semua transaksi finansial 
yang dilakukan manusia. Sedemikian rusak 
keadaannya sehingga tiada seorang pun 
yang dapat benar-benar selamat kecuali 
mereka yang membawa sejumlah kambing 
lalu pergi ke lereng gunung karena di sana 
ada rerumputan yang halal sehingga benar- 
benar dapat menjamin bahwa suapan 
makanan yang dimasukkan ke dalam mulut 
adalah halal! 
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4. Fitnah Orang-orang yang Dicintai 


Sudah dimaklumi bahwa manusia 
itu ditetapkan fitrahnya untuk mencintai 
sejumlah perkara, seperti: keluarga, harta, 
serta kerabat. Mencintai beberapa perkara 
ini merupakan tabiat yang normal dalam 
jiwa manusia, akan tetapi dipersyaratkan 
bahwa cinta terhadap semua itu di hati 
setiap mukmin tidak boleh melebihi 
cintanya kepada Allah ie, Dirinya jangan 
sampai lebih mendahulukan cintanya 
kepada sejumlah perkara tersebut daripada 
perintah Allah, lebih mengutamakannya 
daripada Allah. Jika tidak dernikian, maka 
cinta tersebut akan berubah dari cinta 
yang normal dan alamiah menjadi cinta 
yang syirik. Inilah satu jenis fitnah karena 
kecintaan terhadap sesuatu secara tidak 
proporsional. Masuknya cinta jenis ini ke 
dalam pintu syahwat sudah dimaklumi dan 
dapat dipahami jika masih dalam lingkup 
yang dibolehkan. 


2 Allah & berkalam, “Katakanlah, jika 
bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, isteri-isteri, kaum keluarga 
kalian, harta kekayaan yang kalian 
usahakan, perniagaan yang kalian 
khawatirkan kerugiannya, dan tempat 
tinggal yang kalian sukai, semua itu 
lebih kalian cintal dari Allah dan Rasul- 
Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik.” (At-Taubah (9): 24) 

Kami katakan: 


Ayat ini cukup jelas dan gamblang 
dalam menerangkan 8 obyek yang dicintai 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 






manusia. Di dalam ayat ini juga terdapat 
penjelasan bahwa mendahulukan 8 hal ini 
atau sebagian darinya daripada perintah 
Allah هه‎ mengakibatkan 3 hukuman: (1) 
terhalang dari hidayah, (2) menunggu 
datangnya ancaman, (3) ditetapkan sebagai 
orang yang fasik. 


» Allah s berkalam, “Dan ketahuilah, 
bahwa harta kalian dan anak-anak 
kalian itu hanyalah sebagai cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar." (Al-Anfal [8]: 28) 

Kami katakan: 


Terjadinya fitnah dengan sebab harta 
dan anak itu apabila keduanya menjadikan 
seseorang lalai dari menunaikan 
kewajibannya, melalaikan din Allah بعة‎ 
Demikian pula dengan cinta kepada anak- 
anak dan cenderung kepada mereka hingga 
membawa sebagian orang terjatuh ke dalam 


mata pencaharian dan pekerjaan yang 
haram, 


» Allah عد‎ berkalam, “Wahai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya di antara 
istri-istri kalian dan anak-anak kalian itu 
ada yang menjadi musuh bagi kalian 
maka berhati-hatilah kalian terhadap 
mereka, dan jika kalian memaafkan 
dan tidak memarahi serta mengampuni 
(mereka) maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang," (At-Taghaban (64): 14). 
Kami katakan: 

Ayat ini turun berkenaan dengan 


hij rahnya para sahabat, yang pada waktu itu 
sejumlah istri menghalangi suami-suami 





mereka untuk menunaikan kewajiban 
besar itu. Inilah wujud permusuhan antara 
seseorang dengan istri atau dengan anaknya, 
yaitu ketika cinta seorang kepada istri dan 
anak-anaknya mengalahkan dirinya untuk 
menunaikan perintah Allah 4 , yaitu ketika 
terjadi pertentangan di antara keduanya. 

































žbe 485 هده‎ aa 


Ə Dari Hudzaifah x, dia berkata: 
الله عنه‎ GP) علد عمَرَ‎ uiie EI 
الله‎ Jan Ip حفط‎ 2 Ji 
قُلْتُ‎ asa وَسَلَمَ في‎ aé الله‎ fo 
ARAHAN Kerani 
وَالْصَوْمْ‎ ELAN تُكَفْرُهَا‎ jl) e35 

PA AN an, 


Kami sedang duduk di dekat Umar, 
Umar bertanya, “Siapa di antara 
kalian yang hafal sabda Rasulullah 
WE tentang fitnah?” Aku berkata, 
"Aku hafal, sebagaimana yang beliau 
sabdakan.” Umar berkata, “Kamu 
sungguh berani menyebutkan tentang 
hal itu." Aku berkata, “Fitnah seorang 
pria pada istrinya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya itu dihapuskan dosanya oleh 
shalat, puasa, sedekah, dan amar makruf 
nahi mungkar.””” 
Hadits ini dengan gamblang 


menerangkan bahwa seseorang itu akan 
tertimpa fitnah dalam urusan istri dan 









































































































537, Shahih Al-Bukhari, Shahih Musim, dan Sunan At- 
Tirmidzi. 
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anaknya. Bentuk serta akibat fitnah 
keduanya ini sudah saya jelaskan pada bagian 
terdahulu. Pada hadits ini juga terkandung 
penjelasan bahwa fitnah ini nyaris tiada 
seorang pun yang terbebas darinya. 


= Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud a, dia 
berkata: 


$ gis P D g E 5 ay a » 
يَشتيل‎ gag إلا‎ a) ما مِنْكم مِنْ‎ 
90و‎ e af mair en ع‎ 
KANA LSI Já l KAN ua k 
د و‎ Inai -3 fe, WE W st. 
مِنكم‎ SUAI yas A3 NN Pr 
KAN مِنْ مُضِلاتٍ‎ dik Saad 
Tiada seorang pun dari kalian kecuali 
dia berselimutkan fitnah, karena 
Allah berkalam, “Harta kalian dan 
anak kalian hanyalah fitnah" maka 
barangsiapa di antara kalian yang 
meminta perlindungan, hendaklah dia 
meminta perlindungan kepada Allah 
dari penyesat-penyesat fitnah." 


Pada hadits ini terdapat petunjuk 
bahwa fitnah ini termasuk bagian dari 


` fitnah-fitnah sepele dan remeh, meskipun 


demikian manusia dapat saja terjatuh di 
dalamnya. Fitnah ini serupa dengan dosa- 
dosa kecil yang dapat dihapuskan oleh 
shalat dan puasa. 


» Zain Al-Munir berkata, “Fitnah karena 
para istri itu berwujud kecondongan 
mencintai mereka atau membenci 
mereka dalam urusan pembagian giliran 
atau pilih kasih, sampai dalam soal 
anak-anak mereka dari arah bertindak 
melampaui batas dalam hak yang wajib 


538. Asy-Syaukini, Fath A-Gadir (2/302) 
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untuk mereka. Adapun fitnah karena 
harta berwujud kesibukan untuk 
mengurusinya hingga melalaikan dari 
ibadah atau dengan menahannya dari 
mengeluarkan hak Allah. Sedangkan 
fitnah karena anak-anak itu berwujud 
kecenderungan alami untuk mencintai 
anak dan mengutamakannya daripada 
semua orang. Fitnah karena tetangga 
terjadi dengan dengki, saling 
membanggakan diri, dan persaingan 
dalam memperoleh hak.” 


Apa yang disebutkan oleh Zain Al- 
Munir ini merupakan salah satu wujud 
fitnah disebabkan keluarga, anak, dan 
harta. 


5. Fitnah Kekuasaan 


Fitnah kekuasaan itu masuk ke 
ruang lingkup fitnah syahwat sekaligus 
termasuk fitnah syubhat, Akan tetapi saya 
lebih memilih untuk meletakkannya pada 
bab syahwat, karena hasrat orang untuk 
berkuasa serta berupaya untuk meraih 
tampuk kepemimpinan dan kekuasaan 
itu termasuk ke dalam bab syahwat. 
Demikian juga kekhawatiran orang akan 
hilangnya kekuasaan dan ambisi seseorang 
untuk melanggengkan kekuasaan itu juga 
termasuk syahwat, 


Lebih dari itu, para penguasa itu 
biasanya menggunakan pintu syahwat 
untuk mengukuhkan kekuasaan mereka. 


539, Ibnu Hajar, Fath ABA (6/700). 
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Fitnah Kekuasaan Adalah Fitnah 
Terdahsyat Terhadap Umat Ini 


Dari Tsauban a, Rasulullah 35 ber- 
sabda: 

5 مس‎ ' Pi 2 Ya E -3 
Ghaill SSI l إِنْمَا أخَاف عل‎ 


Sesungguhnya aku hanya mengkhawatirkan 
atas umatku ini para pemimpin yang 
menyesatkan. 


8» Dari Abu Dzarr 3¥, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi 32 bersabda: 


JEM AN an غير‎ 


TI 03 


AG‏ حَشِيْتُ أنْ يَدْخْلَ قلث: يا رسو 


z s$ Ta; Sovy 2 8 
5a BA PET pesi الل اي‎ 
KAWA قال: الْأَئِمَةَ‎ JAN 


“Bukan Dajjal, yang lebih kukhawatirkan 
terhadap umatku daripada Dajjal.” Tatkala 
aku khawatir beliau terlanjur masuk, 
aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang lebih engkau khawatirkan 
atas umatmu daripada Dajjal itu?" 
Beliau menjawab, “Para pemimpin yang 
menyesatkan orang lain,” 
Kami katakan: 


Dua hadits ini mengisyaratkan betapa 
berbahayanya fitnah kekuasaan, karena 
Nabi #5 menyebutkan pada hadits pertama 
dengan pola kalimat pengkhususan 
(takhsis), mungkin itu untuk menunjukkan 


540. HR. Al-Tamidzi, Sunan At- Tirmidzi, kab At-Fitan. bab 
Md واؤل‎ fi AlAimmah Al-Mudinlfin, hadits no, 2330, dia 


541, 





bahwa itulah fitnah sebenarnya yang umat 
Islam akan terjatuh di dalamnya, atau 
karena sebab itulah umat ini paling banyak 
terfitnah. Pada hadits yang kedua, Nabi st 
menetapkannya sebagai fitnah yang lebih 
besar daripada fitnah Dajjal. Barangkali 
kekhawatiran beliau terhadap umatnya 
akan fitnah berupa para pemimpin yang 
menyesatkan ini lebih daripada fitnah 
Dajjal karena fitnah Dajjal itu lebih jelas, 
semua orang yang berilmu pasti dapat 
memperhatikannya secara khusus, dan 
mendapatkan kejelasan pada urusannya, 
karena Dajjal adalah fitnah yang pendek, 
melewati umat ini satu periode. 


Adapun fitnah para pemimpin yang 
menyesatkan rakyatnya banyak tidak 
diketahui oleh para ulama, sehingga tidak 
mengherankan jika sejumlah ulama terjatuh 
di dalam perangkapnya yang kemudian 
diikuti dengan terjatuhnya kalangan awam 
dalam perangkap itu juga. 

Dari arah lain, fitnah itu melanda 
umat di sebagian besar perjalanan sejarah- 
nya. Oleh karenanya Nabi #& lebih 
mengkhawarirkannya daripada fitnah 
Dajjal. Di dalam hadits ini juga terkandung 
petunjuk banyaknya hasil panen yang 
dituai oleh fitnah ini, baik dahulu maupun 
sekarang. 


b. Mengetuk Pintu-pintu Penguasa 
Termasuk Penyebab Fitnah 


» Dari Ibnu Abbas #@, Nabi Æ ber- 
sabda: 


مَنْ سَكَنَ SAN‏ جَقاء وَمَنِ IAN GAN‏ 
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Bu + بن‎ E ai © ä 1 
Ka GUSI GI Ia غَمْلء‎ 


Barangsiapa yang tinggal di desa akan 
menjadi kasar perangainya, Barangsiapa 
yang mengejar binatang buruan maka dia 
akan lalai. Barangsiapa yang datang kepada 
penguasa maka dia akan terfitnah." 


Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah 
ate, Nabi 35 bersabda: 


وَمَنْ LOEN g‏ 
مِنَ السّلْطَانِ VI NS‏ ازْدَادَ Ga‏ الله ُد 


- 


for = 


)3153 عبد 


8 
الى ب tr‏ 


a‏ و 


Barangsiapa yang tetap berdekat-dekat 
dengan penguasa maka dia akan terfitnah. 
Tidaklah seseorang itu bertambah dekat 
dengan penguasa kecuali dia bertambah 
jauh dari Allah. 


Penjelasan: 


» Dua hadits ini memaparkan dengan 
jelas bahwa mendekati para penguasa, 
menjadi orang dekat mereka, ataupun 
mengeruk pintu istana mereka itu 
merupakan sumber terjadinya fitnah. 
Arah terbukanya fitnah dalam hal 
ini adalah apabila seseorang selalu 
membenarkan dan menyetujui seluruh 
perkara yang dilakukan penguasa, 
bermanis muka dan menjilat mereka. 
Semua kelakuan itu berbahaya bagi 


542. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Fitan, hadits 
no, 2357, dia berkala, "Hadits ini berderajat hasan gharib:" 
(At-Tirmidzi ma'a Tubifah ALAhwadzi 61532); juga oleh Abu 
Dawud - Sunan Abi Dawud, kitab Ash-Shayd, bab fi ittiba 
Ash-Shayd, hadits no, 2842 (Abu Dáwud ma'a “Aun Al 
Ma'bûd (B61), An-Nasai - Sunen An-Nas47, kitab Adz- 
Dzabé'ih wa Ash-Shayd, bab tibê’ Ash-Shayd (Sunan An- 
Naséî (7/195) Ahmad - Musnad Agmdd, Bagi 

hadits no. 8858 (Al-Musnad (2/402)). 

543. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud. kilab Ash-Shayd, 
bab Itiba' Ash-Shayd no. 2843 (Abu Dawud ma'a ‘Aun Al. 

Madod (861) 
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طا 


agamanya. Sebaliknya, jika dia menye- 
lisihi penguasa maka sikapnya itu hanya 
berbahaya bagi dunianya. Inilah makna 
yang ditunjukkan oleh sebuah atsar dari 
Abdurrahman bin Busyair Al-Anshari, 
tatkala dia berkata: 


CE چ فتادی ابن مسعود‎ 5 
مق‎ yA KE Ae 
دا كانث‎ JG nii رانا‎ a 
dy. ومو‎ Bi. 2F 2^0 هس‎ 

AMAN Has Aa dada 


BS عَصَيْتَهُعْ‎ NG GE 


Seorang pria datang lalu memanggil 
Ibnu Mas'ud ês lalu terkulai 
lemah di hadapannya. Orang itu 
berkara, “Wahai Abu Abdirrahman, 
kapankah aku tersesat sedang 
aku mengetahui?” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Apabila berkuasa atas 
dirimu beberapa pemimpin, apabila 
kamu menaati mereka maka mereka 
akan memasukkan kamu ke dalam 
Neraka, sedangkan apabila kamu 
menentang mereka maka mereka 
akan membunuhmu.”5* 


Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
mendatangi para penguasa tanpa ada 
urusan yang sangat penting, tetapi 
hanya didorong oleh sifat ketamakan 
terhadap dunia dan hartanya adalah 
perbuatan yang tidak dibolehkan. Oleh 
karenanya hadits ini tidak mencakup 


544. HR, Al-Hakim: Al-Mustadrak, kitab Al-Fitan, hadits no. 
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8424, dia berkata, "Hadits ini maugul shahih,” Adz-Dzahabi 
mengukuhkannya [Al-Mustadrak (4/508)) 
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di dalamnya tindakan mendatangi para 
penguasa dalam rangka dakwah ilallah 
atau mengajak mereka kembali kepada 
Allah. Karena tindakan ini justru masuk 
ke dalam ruang lingkup jihad yang paling 
utama apabila diiringi dengan kata-kata 
kebenaran yang diucapkan di hadapan 
penguasa yang lalim. 

Dengan memperhatikan hadits yang 
kedua, kita dapatkan keterangan bahwa 
jalan menuju keselamatan di dalam 
situasi kerusakan yang merata adalah 
dengan tidak mendekati dan tidak 
berdekat-dekatan dengan penguasa atau 
raja, maupun tidak mendekati majelis 
mereka. Karena semua perbuatan 
tersebut berpotensi untuk merusak 
agama seseorang. Pada dasarnya tiada 
seorang pun yang mendapatkan sedikit 
dunia dari penguasa kecuali si penguasa 
juga mengambil sedikit dari agamanya. 


c Pemberian Penguasa, Pilih Kasihnya 


Mereka, dan Fasilitas untuk Orang 
Dekatnya Dengan Harta Milik Umat 
Merupakan Bagian dari Fitnah 


Dari Usaid bin Hudhair x: 
Ip GE AN مِنَ‎ 5 , 
PEG اسْتَعْمَلْتَ‎ u$ sikat Y 
JA Win aA سلون بغي‎ Ja 

SA تَلْقَوْن عل‎ 
Bahwasanya ada seorang lelaki dari 


kalangan Anshar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa Anda tidak 





mengangkatku menjadi pegawai 
sebagaimana Anda mengangkatsi fulan 
sebagai pejabat?” Rasulullah bersabda, 
“Kalian akan menjumpai sepeninggalku 
nanti sikap pilih kasih, maka bersabarlah 
kalian sampai kalian bertemu denganku di 
telaga Surga." 
Kami katakan: 
Hadits ini menerangkan salah satu sisi 
dari fitnah penguasa, yaitu ketika mereka 
mengutamakan orang-orang dekatnya 


sendiri untuk mendapatkan bagian istimewa 
dari harta milik umat dibandingkan 


masyarakat pada umumnya, termasuk juga 
dalam pemberian fasilitas dan jabatan. 
Hadits ini mengandung isyarat bahwa sikap 
yang harus dilakukan oleh setiap muslim 
dalam menghadapi fitnah-fitnah seperti 
ini adalah bersabar menjalaninya dan tetap 
teguh memegangi agamanya sampai dia 
berjumpa Nabi #& di telaga surga. 


2 Dari Ahnaf bin Qais, dia berkata: 
الاس‎ 5 yan USB a Had, IS 
JG AK Sa KANA CAS جين‎ ASA 
الله‎ Ie ól ول‎ aka Ag 
rai JAN Las) ai لیو و ل‎ 
I si, SI عن‎ Wil Ju 
da aji b Jaw bap Ha 
gí ó Gusi فَإِنَّ‎ Ali ل‎ 
JG NGA NA SE Jae ad 


545. Takhrijnya sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 
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- 
ê 


SIN Ela ES; SG pi 


Saya berada di Madinah, tiba-tiba saya 
bersama seseorang yang masyarakat 
lari menjauh darinya ketika mereka 
melihatnya. Aku bertanya, “Siapakah 
Anda?" Dia menjawab, “Aku adalah 
Abu Dzar, sahabat Rasulullah 35.” 
Aku bertanya lagi, “Mengapa orang- 
orang lari dari anda?” Dia menjawab, 
"Aku melarang mereka menyimpan 
harta berdasarkan larangan Rasulullah 
š% terhadap mereka untuk itu.” Aku 
berkata, “Kukatakan, “Sesungguhnya 
tunjangan hidup untuk kami sekarang 
ini mulai dibatasi, apakah Anda masih 
mengkhawatirkan sesuatu terhadap 
diri kami?” Dia menjawab, “Kalau 
sekarang ini, tidak. Akan tetapi nyaris 
harta dunia itu menjadi sebanding 
dengan harga agama kalian. Jika harga 
dunia telah menjadi sebanding dengan 
harga agama kalian maka tinggalkan 
dunia dan jauhkanlah diri kalian 
darinya.” 


Kami katakan: 


» Pada atsar ini terdapat petunjuk adanya 
2 fitnah, yakni fitnah harta dan fitnah 
penguasa, Yaitu ketika para penguasa 
hanya memberikan harta kepada orang- 
orang yang mau menyetujui tindakan 
zhalim mereka, dengan demikian mereka 


546. HR. Al-Hakim, Al-Mustadrak, kitab Al-Fitan wè Ak 
Malêhim, hadis no. 8591, dia mengatakan, "Hadits Ini 
Shahih sanadnya dan Adz-Dzahabi mengakui kesahihan 
sanadnya." [Al-Mustadrak (4/5670), 
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telah menyia-nyiakan agama dengan 
harta. Pemberian harta dari penguasa 
itu sebanding dengan harga disia-siakan 
agama orang yang mendapatkannya, 
Inilah gambaran rusaknya keadaan para 
raja, 


Perkataan Abu Dzar x: kalau sekarang 
ini, tidak, di dalamnya terkandung 
isyarat bahwa pemberian harta dari para 
penguasa pada masa Abu Dzar ag; itu 
masih bersih, maksudnya semata-mata 
untuk kepentingan umum. Adapun 
perkataannya: nyaris harta dunia itu 
menjadi sebanding dengan harga agama, 
mengandung isyarat bahwa disia- 
siakannya agama itu menyebabkan kian 
dekatnya pemberian dari para penguasa. 
Tragedi ini mulai terjadi pada masa 
raja-raja Bani Umayyah. Keadaannya 
semakin parah pada masa kerajaan Bani 
Abbasiyyah. 


Antek-antek Penguasa Dalam 
Menebarkan Fitnahnya 


Dari Abu Hurairah 3%, Rasulullah xx 
bersabda: 


BES RA بك‎ IE a 


و AN‏ فا ير > SANA‏ 
في want‏ مئل اذتاب GA‏ يغدون ١‏ 


ah -‏ تر ا 4 
MI bat‏ وَيَرُوحُونَ في ban‏ الله 


kemarahan Allah dan mereka menjalani 
waktu sore di dalam kemurkaan Allah." 


ə Dari Abu Hurairah &, Rasulullah & 


bersabda: 
الثار لم رتا كم‎ il من‎ ita 
يها‎ ósa A ss ba A 
عَارِيَاتٌ ميوت‎ BE الاس راء‎ 
sh sa رَدُوسهُن‎ SWG 
Sig Ip h يَدخْلْنَ‎ Yaa 


AE, -4 -= رو مع | كو‎ NA 


Duagolongandarikalanganpenghunineraka 
yang aku tidak pernah melihat keduanya. 
Suatu kaum yang membawa cemeti seperti 
ekor sapi, mereka mencambuki manusia 
dengan cemetinya, Sejumlah wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang, mereka ini 
mengajarkan kedurhakaan kepada wanita 
lain, wanita-wanita yang menyimpang, 
kepala mereka seperti punuk unta yang 
miring. Mereka tidak akan masuk surga 
dan tidak akan mencium bau wanginya, 
padahal sesungguhnya bau wangi surga itu 
sudah tercium sejak jarak perjalanan sekian 
dan sekian jauhnya. 


Hampir saja, jika kamu masih hidup lenih » 
lama lagi, maka kamu akan melihat suatu 
kaum yang di tangan mereka ada ekor-ekor 
sapi, mereka menjalani waktu pagi di dalam 


Dari Abu Hurairah ws, dia berkata: 
en ا مع‎ ANG Ya set an 
الله‎ Jaa WANG مِنْ کل شَيْءٍ‎ gi 38 
2! ے7‎ saf 4 a éf- yè # 
Ja; JET غَيْرَ‎ Dg الله عَلَيْهِ‎ Ta 


an 
547, HR. Musim: Shahih Muslim, kitab Al- Jannah, 
548, Takfnyj-nya sudah dipaparkan terdahulu. 
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mbk pa 


aal P3 Jl 
Sep isy 


Sungguh kami telah melihat dari segala 
sesuatu yang dikabarkan Rasulullah :& 
kepada kami itu selain sabda beliau: 
“Dikatakan kepada sejumlah orang pada 
hari Kiamat, "Campakkan cemeti kalian 
dan masuklah kalian ke dalam neraka 
jahanam". “8 


aa Da NGA 
مَوَأقِيتِهًا؛‎ 


Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah "2, 
“Rasulullah 35 bersabda: 


Hei LÁI وَيؤَخَرُونَ‎ toe 


فمن WS B3‏ منك قلا bya‏ 
عَرِيفًا وَلا شُرْطِيًا WE GE‏ 


Sungguh akan benar-benar datang kepada 
kalian beberapa pemimpin yang mendekati 
seburuk-buruk manusia dan mengakhirkan 
shalat dari waktunya. Barangsiapa yang 
mendapati keadaan itu di antara kalian 
maka janganlah sekali-kali dia menjadi 
penanggung jawab, polisi, penarik pajak, 
atau bendahara." 


5 


550. 


Kami katakan: 
Di dalam beberapa hadits tadi terdapat 


isyarat adanya sebagian antek-antek 
penguasa yang menimpakan seburuk- 


kitab AlFitan, hadits no. 
8577, dia berkata tentangnya, “Hadits ini shahih sanadnya 
dan dikukuhkan oleh Adz-Dzahabi [Al-Mustadrak (4/562), 
HR. Ibnu Hibban kitab Shahh nya, pada bab Tha'ah 
Alhirmreh. hadits no. 4586 (Shahih Ibni bibbên (101446), 

Ak-Adawi berkata, “Shahih.” |Ash- Shahih Al-Musnad min 
Akak Ak Ekar (200) 
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buruk siksaan terhadap rakyat. Mereka 
mencambuki kulit-kulit rakyat dengan 
cemeti untuk memenuhi keinginan 
penguasa dan mengukuhkan kekuasaan- 
nya. Keadaan ini disaksikan orang 
pertama kali pada masa pemerintahan 
Yazid bin Mu'awiyah, kemudian pada 
masa Al-Hajjaj. 


Antek-antek penguasa dari kalangan 
penyiksa rakyat ini termasuk segolongan 
manusia yang belum pernah disaksikan 
pada masa Nabi 4#. Oleh karena itu Nabi 
ig menjelaskan bahwa manusia jenis ini 
akan muncul nanti dan belum pernah 
ada yang semisal dengan mereka. 


Sabda Nabi 4: “Mereka menjalani waktu 
pagi di dalam kemarahan Allah dan mereka 
menjalani waktu sore di dalam kemurkaan 
Allah”, menunjukkan bahwalaknatselalu 
menyertai mereka sepanjang hari sejak 
pagi hingga sore. Mereka senantiasa 
melakukan perbuatan terkutuk ini, 
yakni membantu kezhaliman sehingga 
perbuatan mereka ini mengakibatkan 
kebebasan mengeluarkan pendapat 
terberangus dan ketundukan paksa 
kepada kebatilan. 


Hadits yang terakhir ini mengandung 
ancaman kepada setiap individu dari 
kalangan antek pelaku kezhaliman 
untuk menjalankan kezhalimannya 
dalam bentuk bantuan apapun. Pada 
hadits ini juga terdapat isyarat untuk 
membedakan antara para penguasa yang 
zhalim dari penguasa lainnya, yakni 
mendekati orang-orang jahat untuk 
mereka jadikan sebagai teman dekat. 
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Posisi Seorang Muslim dari Fitnah 


Penguasa 


Dari Algamah bin Wail Al-Hadhrami, 


dari bapaknya, dia berkata: 
gak siti 
لله عليه وَس‎ AU 
anal Ng tadur 
Ba مسأل في‎ pas SA 
ٿا بن فيسن؛‎ CAN isi aga أو في‎ 


u ngli نما‎ NPSN aa Ji 
ما مك‎ na Se, aa 


Salamah bin Yazid Al-Jufi bertanya 
kepada Rasulullah 3, "Wahai Nabi 
Allah, bagaimana pendapat Anda bila 
berdiri menguasai kami para pemimpin 
yang meminta kami memenuhi hak 
mereka tetapi mereka menahan hak 
kami (tidak memenuhi hak kami), apa 
yang Anda perintahkan kepada kami?" 
Rasulullah #5 berpaling dari Salamah. 
Kemudian Salamah bertanya lagi 
kepada beliau. Beliau berpaling lagi 
darinya. Kemudian Salamah bertanya 
kepada beliau untuk kedua kalinya 
atau ketiga kalinya. Asy'ats bin Qais 
menarik tubuh Salamah. Rasulullah 
bersabda, “Kalian dengarkan dan 
taati perintah para pemimpin itu. 
Mereka hanya bertanggung jawab atas 


551, 


dosa mereka dan kalian juga hanya 
bertanggung jawab atas dosa kalian,” 


Dari Ummu Salamah , Rasulullah 


: bersabda: 


و 
وخ 4 art nyari‏ راصو t‏ +2 
کون sial‏ فتعرفون 033 3 
عَرَفَ aa‏ وَمَنْ benih A‏ 
NA SET AJE aaa 623 Ha‏ 
Ls Ao‏ 
“Akan ada para pemimpin yang kalian‏ 
mengenali perbuatan mereka tetapi‏ 
kalian mengingkarinya. Barangsiapa‏ 
yang mengetahui (kemungkarannya)‏ 
hendaknya dia berlepas diri. Barangsiapa‏ 
yang mengingkari maka dia selamat. Akan‏ 
tetapi orang yang ridha dan mengikuti‏ 
mereka itulah yang celaka.” Para sahabat‏ 
bertanya, “Bolehkah kami memerangi‏ 
mereka?” Beliau menjawab, “Tidak boleh,‏ 
selagi mereka masih mengerjakan shalat!”‏ 
Dari Ka'ab bin Ujrah æ, Rasulullah‏ 
š bersabda:‏ 


sali JAS 3 AA gais OK 
عل لمهم‎ ei زشاهم بزب‎ 
Sebut ليس يقي‎ 
وَل‎ ai Haa الخوش وم ن لم‎ 
ونا مِنْهُ وَهُوَ‎ Sia ينهم عَلَ‎ 


1846 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (8/448)|. 


552. HR. Musim, Shahih Musim, kitab Alimdrah, hadits no 


1854 [Musim bi Syarh An-Nawawi (61453). 





HR. Musim, Shahih Musim, kitab Al-imarah, hadis no. 


3 
Akan ada sepeninggalku nanti sejumlah 
pemimpin. Barangsiapa yang masuk 
menemui mereka, lalu dia membenarkan 
kedustaan mereka, dan membantu mereka 
dalam kezhaliman mereka maka dia bukan 
bagian dariku, aku juga bukan bagian 
darinya, dan dia tidak akan menemuiku 
di telaga Surga. Barangsiapa yang tidak 
membenarkan kebohongan mereka dan 
tidak membantu mereka dalam kezhaliman 
mereka maka dia adalah bagian dari diriku, 
aku juga bagian darinya, dan dia akan 
datang menemuiku di telaga surga." 


» Dari Abu Dzar x, Rasulullah 3 
bersabda: 


GILA نَ‎ Opa "si Gas Sasak Ad 


ba ci SG gig SLAN Jua 
كنت قد أَحْرَ؛‎ Oy kau گات لَك‎ 


Sesungguhnya akan ada sesudahku beberapa 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
kerjakanlah shalat pada waktunya! Jika 
kamu mengerjakan shalat pada waktunya 
maka itu menjadi kebaikan tambahan 
untukmu. Jika tidak maka kamu sudah 
menjaga shalatmu.*”* 


553. HR. At-Tamidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab AlFian, hadits 
no. 2360, dia mengatakan, "Hadits ini shahih gharin." 
[At-Tirmidzi ma'a At- Tuhtah :[(8ة6/5)‎ Ahmad, Al-Musnad, 
Musnad A-Kifyyin dari hadits Numan bin Basyir az, 
hadits no. 18354, dengan matan yang hampir sama. (AL 
Musnad (4/325). 

. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Masajid wa Mawddhr' 
Ash-Shalah, hadits na. 648 [Muslim Di Syarh 
(3/143). 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Kami katakan: 


Kumpulan hadits Nabi # ini memuat 
petunjuk beliau yang terpenting, khususnya 
yang berkaitan dengan fitnah penguasa, 
sekaligus merupakan petunjuk untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah tersebut. 
Yang dapat kita perincikan sebagai berikut: 


Petunjuk pertama, tidak membenarkan 
penguasa dalam kedustaan dan kelakuan 
mereka yang batil. 


Petunjuk kedua, tidak membantu mereka 
melakukan kezhaliman terhadap orang lain 
dalam bentuk bantuan apapun. 


Petunjuk ketiga, tidak ridha atau mengi- 
kuti penguasa dalam kemungkarannya. 


Petunjuk keempat, membatasi diri dalam 
pengingkaran hanya dengan lisan, yakni 
mengingkari keburukan penguasaitu dengan 
bijaksana sehingga tidak mengakibatkan 
malapetaka atau fitnah yang lebih besar 
daripada perkara yang diingkari. 


Petunjuk kelima, bersabar dalam 
menghadapi kezhaliman penguasa, tidak 
terseret dengan ajakan orang-orang 
yang mengajak untuk memeranginya 
bagaimanapun dashyatnya kezhaliman 
penguasa itu. 


» Inilah petunjuk keselamatan paling 
jelas yang diterangkan oleh Nabi #š 
apabila umat ini diuji dengan penguasa- 
penguasa yang zhalim. Barangkali 
yang paling penting dan paling banyak 
masalahnya dalam pandangan orang 
adalah petunjuk yang terakhir. 


Mungkin saja mereka akan heran dan 
berkata, “Selagi penguasa itu zhalim dan 
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kezhalimannya itu jelas terlihat oleh seluruh 
rakyat, mengapa kita tidak keluar saja 
memeranginya dan menghunuskan pedang 
terhadapnya? Bukankah membiarkan 
tindakannya akan berakibat bertambahnya 
kezhaliman sehingga dia lebih berani lagi 
untuk bertindak semakin lalim terhadap 
umat ini, dan ini akan mengakibatkan lebih 
banyak keburukan?” 


Pertanyaan inilah yang paling sering 
dilontarkan oleh anak-anak muda. 

Pertanyaan ini akan saya jawab dengan 
2 jawaban: 

Pertama, sesungguhnya Nabi # telah 
menetapkan definisi jihad yang paling 
utama dalam kaitannya dengan kelaliman 
pemimpin atau penguasa, yakni kalimat 
kebenaran di hadapan penguasa yang lalim, 
berikutnya beliau juga membatasi cara 
mengingkari kemungkaran yang dilakukan 
oleh penguasa. 


Kedua, tidak ada satu pun hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi #& yang 
membolehkan kita keluar untuk memerangi 
penguasa atau menentang mereka dengan 
pedang, bagaimanapun juga tingkat 
kezhalimannya. 


Hikmah yang dipetik dari wasiat 
ini adalah keluar menghadapi penguasa 
dan menentangnya dengan pedang 
pada umumnya justru mengakibatkan 
kemungkaran yang lebih besar daripada 
kemungkaran yang dilakukan si penguasa 
yang sedang diingkari tersebut. Pada 
umumnya perbuatan tersebut juga itu 
akan membukakan untuk setiap individu 
dari umat ini pintu untuk saling bunuh 
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dan perang antar sesama, perpecahan, dan 
disintegrasi menjadi kelompok-kelompok 
kecil. Adapun akibat yang dihasilkan dari 
keburukan yang menyeluruh ini tak bisa 
dicegah lagi. 

Keadaan ini mendorong kita untuk 
mengarahkan masalah ini dalam bentuk 
lain, yakni kita mencukupkan diri dengan 
membantah penguasa yang berbuat 
zhalim itu dengan kata-kata agar dia 
mau meninggalkan kezhalimannya tanpa 
memeranginya. Meluruskan penguasa 
dan ajudannya yang zhalim dengan 
tanpa kekuatan senjata, maka itu lebih 
menyelamatkan umat ini. Tindakan 
yang sebaliknya sangat mungkin akan 
mengakibatkan si penguasa kian berani 
berbuat zhalim. Selanjutnya umat ini akan 
kehabisan tenaga dan menyerah kepada 
kezhalimannya sehingga kian menguatkan 
cengkeraman penguasanya. Ini adalah 
keburukan yang kita hadapi disebabkan oleh 
ketidakmauan kita menentang penguasa 
dengan pedang. 

Begitu pula mencukupkan diri 
dalam menerima nasib ini hanya dengan 
mengingkari penguasa dengan kata-kata 
lisan seringkali tidak membuahkan hasil 
yang diharapkan, bahkan kadang-kadang 
justru mengakibatkan tindak kelaliman 
penguasa itu terhadap orang-orang yang 
mengingkarinya, lantas dia menyiksa dan 
membunuh mereka. 


Bisa jadi ada keburukan di situ, akan 
tetapi keburukan yang diakibatkan oleh aksi 
keluar dengan menyandang senjata untuk 


memerangi penguasa itu pada umumnya 
lebih besar daripada keburukan yang saya 


sebutkan. Prinsipnyaadalah menyelamatkan 
umat ini jangan sampai terjatuh ke dalam 
fitnah yang lebih besar dalam keadaan yang 
bagaimanapun juga. 


Kita setuju dengan arahan yang sudah 
saya sebutkan tadi dalam menghadapi 
masalah ini, yakni dua keburukan, kita 
tidak bisa menghindar dari menjalani salah 
satu dari keduanya: 


Pertama, apakah kita memerangi 
penguasa dengan menghunuskan senjata, 
yang akan mengakibatkan pertumpahan 
darah, perpecahan, eksploitasi orang-orang 
murtad dan aktor intelektual pembikin 
makar terhadap konflik antar sesama ini 
untuk melancarkan makar cerdiknya di 
tengah-tengah umat. 


Kedua, ataukah kita bersabar 
menghadapi penguasa dan kezhalimannya, 
mencukupkan diri dengan dakwah bil 
lisan (dakwah dengan kata-kata) dengan 
tujuan mempertahankan keutuhan umat, 
walau seringkali kata-kata kita tidak ada 
pengaruhnya sama sekali dan tak mampu 
mengubah kemungkaran yang dilakukan 
oleh penguasa. 


Yang paling ringan dari dua keburukan 
itu pastilah yang kedua! 


Inilah ini yangdimaksud oleh petunjuk 
Nabi #& agar tidak sedikitpun membuka 
pintu aksi bersenjata melawan penguasa 
bagaimanapun juga tingkat kezhaliman 
mereka. Kita membatasi tindakan kita 
hanya pada dakwah dengan hikmah, nasihat 
yang baik, mengingkari kemungkaran itu 
dengan lisan, serta menjauhkan diri dari 
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menghunuskan senjata, bagaimanapun 
keadaannya, 


Inilah intisari hikmah yang dijelaskan 
berdasarkan fiqh muwêzanah (pemahaman 
berimbang). Prinsip pokok bagi seorang 
muslim yang harus dipegang adalah 
mengingat bahwa syariat Islam ini 
seluruhnya dibangun di atas dasar menjalani 
madharat yang lebih ringan di antara dua 
madharat yang ada (akhaffu adh-dhararain). 
Inilah makna yang diisyaratkan oleh Ibnu 
Taimiyyah dengan perkataannya: 


Bal Jasi SA kasi) Sl 


guid al KAI 


Sesungguhnya syariat Islam ini datang 


dengan menghasilkan mashlahat dan 
menyempurnakannya, menghentikan 
kerusakan dan meminimalisirnya, Dan 
syariat Islam itu menetapkan kebaikan 
dari dua kebaikan dan keburukan dari dua 
keburukan, menghasilkan maslahat yang 
paling besar di antara dua maslahat yang 
ada dengan melewatkan yang lebih rendah 
mashlahatnya, serta menepis kerusakan 
yang paling besar di antara dua kerusakan, 
dengan melakukan yang lebih sedikit 
kerusakannya, 


555. Ibnu Taimiyyah: Majmû' Al-Fatêwa Ibni Taimiyyah, tahqiq 
Abdurrahman bin Qasim, Dòr Ihya" Al-Kutub Ak Arabi 
(20148), silakan melihat ke sana. 
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Inilah timbangan yang dipegang dalam 
seluruh urusan kaum muslimin, khususnya 
dalam masalah ini. Masalah yang sudah 
dijelaskan timbangannya pada sekian banyak 
hadits yang isinya wasiat Nabi #& untuk 
bersabar dalam menghadapi kezhaliman 
dan menghadapinya dengan cara yang paling 
utama, yakni kalimat kebenaran dan tidak 
terseret ke arah perlawanan bersenjata. 


Siapapun yang memperhatikan 
sejarah umat ini akan mendapati bahwa 
penggunaan kekuatan senjata untuk 
mengingkari penguasa itu pada umumnya 
mengakibatkan bahaya besar bagi umat, 
semenjak masa kekhalifahan Utsman x 
sampai perang Jamal yang menimbulkan 
pengaruh mendalam pada sulbi umat ini, 
sesudah itu perang Shiffin, disusul perang 
melawan Khawarij yang mengingkari 
Ali a dan Mu'awiyah a, juga 
pertempuran Husain a (di Karbala) yang 
menjadikannya memperoleh kesyahidan... 
dan seterusnya." 


Siapapun yang mengkaji seluruh 
konflik internal itu akan melihat hikmah 
di balik larangan mengingkari keburukan 
penguasa dengan kekuatan senjata. Lebih 
dari itu dia juga akan dapat melihat pada 
seluruh konflik tersebut, orang-orang 
yang memerangi penguasa dengan pedang 
ataupun orang-orang yang keluar melawan 
penguasa dengan senjata yang bertujuan 
untuk mengubah kemungkaran, justru 





pada jatuhnya mereka di tangan Hajaj 
(an Muslim bin Ugbah, st 






menjadikan umat Islam lainnya terperosok 
dalam situasi yang lebih buruk. 


Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berkata: 
ajah 54 
Jand إنكار المذكر‎ SG asa) 
الله‎ KE SA بإِنْكَارِهِ من‎ 
pens SEN) گان‎ sg dag 
8. T nn SET. و‎ l # 
yang إلى اله‎ PAR مِنْهُ‎ SN yA ما‎ 
کان الله‎ Ih Ml لآ مَسُوعٌ‎ TE 
Sat > -pÉ 3 faa a 
JENIS وَهَذَا‎ cakal Dang adah 
SE با روج عَلَيْهم؛‎ A ai عَلَ‎ 
-AN آخر‎ Ibn dk 
Pear 
مِنْ إِضَاعَةٍ هَذَا‎ AG (KAI, pus 
= TT pang 2 E Zy 5 
Halisa عل مُنکر؛‎ pa | وعدم‎ JP 

ba, SA, 6. st Boy. Ab 7 يق‎ Ka 
مِنه؛ فقد‎ YO) مِنْهُ ما هو‎ AS iii) 
- kag عَلَيْهِ‎ AI صل‎ - aki Ia گان‎ 
ALA YG المُنْكْرَاتٍ‎ STS يَرَى‎ 
SS 155 الله‎ rê بل لما‎ diks 
أده ع2‎ 18 Te E EI يت‎ 
225 Seal pari عل‎ PE الام‎ 3S 
ذَلِكَ - مَعْ‎ a ae ع‎ 
Kl وُفُوع مَا هُوَ‎ KS el 





eP jaa Pa Sah Tati 


Lita‏ وَلِهَدَا لم ين في Sg‏ نڪَارِ عل 
bae CEE uda‏ وع 


م Aa‏ مِنْهُ 
telah menetapkan‏ كه Bahwasanya Nabi‏ 
syariat kepada umat beliau tentang‏ 
wajibnya mengingkari kemungkaran,‏ 
yang dengan pengingkaran itu‏ 
akan dihasilkan kebaikan yang‏ 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.‏ 
Apabila pengingkaran orang yang‏ 
mengingkari itu mengakibatkan‏ 
sesuatu yang lebih mungkar dan‏ 
lebih menjadikan marah Allah dan‏ 
Rasul-Nya, maka pengingkarannya itu‏ 
tidak diperkenankan. Sungguh Allah‏ 
memarahi dan memurkai pelakunya.‏ 


Contohnya seperti  pengingkaran 
terhadap para raja dan para penguasa 
dengan cara memerangi mereka. Karena 
aksi seperti ini sebenarnya sumber 
segala keburukan dan fitnah sampai 
akhirzaman ... Orang yang memikirkan 
apa yang terjadi terhadap Islam pada 
fitnah-fitnah besar dan kecil, niscaya 
dia dapat melihatnya sebagai akibat 
dari disia-siakannya ajaran pokok ini 
dan tidak adanya kesabaran terhadap 
kemungkaran, lantas pihak yang 
mengingkari kemungkaran tersebut 
berusaha penghilangannya, kemudian 
lahirlah dari tindakan itu suatu fitnah 
yang lebih besar daripadanya. 


Sungguh Rasulullah # melihat di 
Mekah kemungkaran terbesar dan 
beliau tidak mampu mengubahnya. 
Akan tetapi tatkala Allah membebaskan 
Mekah dan kota itu menjadi negara 
Islam, maka beliau bertekad untuk 
mengubah bangunan Baitullah dan 
mengembalikannya pada fondasi 
yang dibuat Nabi Ibrahim as dahulu. 
Akan tetapi beliau menahan diri dari 
melakukan itu—padahal beliau mampu 
dan berkuasa untuk melakukannya — 
karena khawatir terjadinya fitnah 
yang lebih besar daripada itu, yakni 
keberatan kaum Quraisy terhadap 
tindakan beliau itu. Karena kaum 
Ouraisy baru saja masuk Islam dan 
mereka belum lama meninggalkan 
kekafiran. 


Oleh karena itulah Nabi jg tidak 
mengizinkan orang mengingkari 
para pemimpinnya dengan kekuatan 
tangan, karena itu akan mengakibatkan 
terjadinya fitnah yang lebih besar 
daripada fitnah akibat kemungkaran 
yang dilakukan oleh sang pemimpin.” 


Sudah diketahui bahwa Musa mæ, 
ketika dia pergi menemui Rabb-nya, 
terjadilah fitnah di kalangan kaumnya 
sehingga mereka menyembah patung anak 
sapi yang dibuat oleh Samiri. Kemudian 
Harun sex berusaha mengajak mereka 
untuk meninggalkan kekafiran dan kembali 
kepadajanji mereka yang awal, tetapi mereka 
tidak menggubris ajakan Harun ws itu. 
Pada saat itu Harun sê membatasi dirinya 
untuk mengubah kemungkaran itu hanya 


SST. Ibnu Qayyim: Mém AlMuwaggi'in (315). 
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dengan lisannya atau dengan perkataannya 
saja, tidak mengubahnya dengan tangan, 
walaupun dia berstatus sebagai pengganti 
Musa kk untuk memimpin kaumnya. 


Tatkala Musa 3k pulang dan melihat 
penyembahan patung anak sapi terjadi di 
tengah kaumnya, maka marahlah Musa sez 
terhadap Harun sex, karena saudaranya 
itu tidak menggunakan kekuatan untuk 
mengubah kemungkaran. Harun a3 
menjelaskan kepada saudaranya alasan di 
balik sikapnya yang tidak menggunakan 
kekuatan, berdasarkan kebijaksanaannya 
dengan ucapannya: “Sesungguhnya aku 
khawatir bahwa kamu akan berkata, “Kamu 
telah memecah belah Bani Israil.” 


Harun %% mengetahui bahwa 
pengaruh dan reputasi dirinya di tengah- 
tegah Bani Israil tidak sekuat Musa 
sk, Andaikata dia hendak mengingkari 
mereka dengan kekuatan niscaya akan 
mengakibatkan keburukan, perpecahan, 
dan bunuh-bunuhan antar sesama Bani 
Israil. Dirinya lebih memilih untuk 
bersabar dan membiarkan urusan itu, agar 
persatuan Bani Israil tetap terjaga sampai 
datangnya sang pemimpin dan pemegang 
urusan yang sebenarnya, yakni orang 
yang mampu mengubah kemungkaran itu 
dengan kekuatan tanpa mengakibatkan 
kemungkaran yang lebih dahsyat daripada 
kemungkaran yang diingkari. Inilah wujud 
sikap berimbang yang bijaksana, walaupun 
yang diingkari itu merupakan dosa tingkat 
tertinggi yakni penyembahan anak sapi 
selain Allah 3s. 






ENSIKLOPEDI AKHIR TAMAN 





Kisah ini beserta semua dalil yang 


dikandungnya, terjadi pada seorang 
nabi yang diutus oleh Allah. Alangkah 
baiknya bila para pemuda umat ini mau 
memperhatikan hikmah yang ada di 
dalamnya, yaitu yang berupa pelajaran dan 
dalil yang sangat mereka butuhkan di saat 
timbangan pemahaman dalam keadaan 
rusak. 


Adapun sikap tergesa-gesa kalangan 
pemuda, maka itu hanya didasarkan atas 
pandangan sekedar yang tampak yang 
melalaikan pandangan (pertimbangan) 
terhadap akibat yang ditimbulkan. 


Masih ada pertanyaan: Bukankah ber- 
sabar dalam hal ini menjadikan si penguasa 
terus-menerus melakukan keburukan? 


Pertanyaan ini dijawab: sabar yang 
dimaksud dalam hadits itu berlaku khusus 
dalam perkara kelaliman, pilih kasih, dan 
dihalanginya hak yang menimpa rakyatnya. 
Adapun dalam perkara dakwaan (kalimat 
yang hak di hadapan penguasa zhalim) 
hukum dalam segala bentuknya terhadap 
penguasa atau ajudannya, maka lapangan 
terbuka seluas-luasnya dan pintu untuk 
itu terbuka selebar-lebarnya. Menyatakan 
dakwaan itu merupakan tingkat jihad 
yang tertinggi, dan diharapkan terjadinya 
perubahan positif dengannya, apabila niat 
yang baik itu sudah sempurna dan tuj uannya 
pun hanyalah mencari keridhaan Allah. Jika 
saja metode ini tidak menghasilkan dampak 
yang diberkahi niscaya Rasulullah 48 tidak 
akan menasihatkannya dan tidak akan 
menjadikan pelakunya berada di tingkat 
tertinggi di antara para syuhada’. Inilah 
wajah hikmah dari pemilihan Nabi 18 akan 


jalan ini dan bukan jalan yang lainnya. Tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang cerdas dan berilmu. 


D. Fitnah Syubhat 


Fitnah syubhat adalah sisi kedua dari 
fitnah-fitnah. Yang dimaksud dengannya 
adalah segala sesuatu yang bergolak di 
sekitar misi kerasulan, Yang Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akhirat, fitnah 
berupa keraguan yang menjadikan seorang 
muslim berada di dalam kebingungan 
dalam menyikapi urusannya. Belum lagi jika 
ditambah dengan tercampurnya kebenaran 
versus kebatilan dalam perincian risalah 
seiring dengan realitas kaum muslimin. 
Fitnah ini sedemikian rupa dahsyatnya 
sehingga seorang muslim tidak dapat 
mengetahui dengan jelas wajah kebenaran 
pada masalah yang menghadang dirinya. 
Dari arah ini, dapat dikatakan bahwa fitnah 
syubhar itu sangat berbahaya terhadap hati 
seorang muslim, 


9 Allah 04 berkalam, “Atau seperti gelap 
gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan: gelap 
gulita yang tindih-bertindih, apabila dia 
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya, (dan) barangsiapa 
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh 
Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun." (An-Nûr [24]: 40) 


Kami katakan: 
Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
terkait fitnah syubhat yang manusia dapat 
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terjatuh ke dalamnya. Deskripsinya yang 
jelas ditunjukkan oleh ayat ini. Orang yang 
terjatuh ke dalam fitnah-fitnah syubhat 
itu mirip dengan orang yang tenggelam di 
lautan yang dalam dan luas, ditampar ombak 
dan digulung gelombang dahsyat, dengan 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk sampai 
pada tingkatan bahwa orang yang tenggelam 
itu tak mampu melihat tangannya sendiri 
karena sangat gelapnya suasana. Orang 
yang tak dapat melihat tangannya sendiri 
padahal itu adalah salah satu anggota 
tubuhnya maka bagaimana mungkin dia 
akan dapat melihat jalan keselamatan? 


Ayat ini juga menginformasikan bahwa 
orang yang mencari cahaya dari selain cahaya 
Allah g maka beginilah permisalannya. 
Barangsiapa yang ingin selamat maka tiada 
jalan baginya kecuali mengambil cahaya 
dengan cahaya Allah ws, sedangkan cahaya 
Allah di bumi adalah kitab-Nya dan sunnah 
Nabi-Nya. 


Ibnu Qayyim bertutur: 
وهم‎ KS A) SAI daa SS 
sie WAN sag gH isé Ga 
ES gay JAN A 
a 25 gada) HAN HE 
gi اتباع‎ kalis jake َصَارُوا‎ 
کان في ر‎ HIS وَالْهَوَى فَحَالْهُمْ‎ 
Ga aa عشي‎ 3534 ju Ya 
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مُظلم 
Orang-orang yang diperumpamakan‏ 
dengan (dalam) kegelapan-kegelapan‏ 
yang bertumpuk-tumpuk itu adalah‏ 
mereka yang mengetahui kebenaran‏ 
dan petunjuk, akan tetapi lebih‏ 
mengutamakan kegelapan kezhaliman‏ 
dan kesesatan, lantas bertumpuk di‏ 
atas diri mereka kegelapan karakter,‏ 
kegelapan jiwa, dan kegelapan‏ 
kebodohan. Karena mereka tidak‏ 
mengamalkan ilmu mereka, sehingga‏ 
mereka menjadi orang-orang yang‏ 
bodoh, juga kegelapan tindakan‏ 
mengikuti kesesatan dan hawa nafsu,‏ 
maka keadaan mereka itu seperti‏ 
keadaan orang yang berada di lautan‏ 
yang luas dan dalam, tak berpantai,‏ 
diselimuti ombak, di atas ombak itu‏ 
masih ada ombak lagi, lalu di atasnya‏ 
ada awan yang gelap,‏ 


Ayat ini adalah perumpamaan yang 
paling tepat untuk fitnah syubhat. Adapun 
penjelasan terperinci mengenai fitnah ini, 
maka menurut saya dibatasi pada dua pokok 
pembicaraan saja, yakni sebagai berikut: 


1. Fitnah Seperti Potongan Malam 
yang Gelap Gulita 


Sejumlah hadits yang bertutur tentang 
fitnah menginformasikan adanya jenis 
fitnah yang bentuknya seperti malam 
yang gelap gulita. Fitnah jenis ini dapat 
dimasukkan pada bab syahwat maupun 


syubhat, bahkan dapat dimasukkan pada 
558. Ibnul Qayyim: At-Tafsir Al Oayyim (387) 
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kedua-duanya. Akan tetapi saya lebih 
cenderung untuk memasukkannya dalam 
fitnah syubhat karena menurut saya itulah 
yang lebih tepat. Sesungguhnya syubhat itu 
pada hakikatnya membutakan mata hati 
setiap mukmin, menjadikannya bingung 
dalam menghadapi urusannya, membuar 
dirinya tidak dapat melihat secara jelas 
jalan menuju akhirat. Ini sesuai dengan 
karakter fitnah ini sebagai potongan malam 
yang gelap gulita. Sesungguhnya orang 
yang terjatuh di dalamnya terhalang dari 
melihat berbagai urusannya secara hakiki 
sebagaimana orang yang berjalan pada 
malam hari yang gelap gulita itu terhalang 
dari melihat jalan yang akan dilaluinya. 


» Dari Abu Hurairah ats, Rasulullah 13 
bersabda: 


BI pas الْمُظْلِم‎ JAN pk 


يئه la‏ تي َم دة 


P A A 58 3 34 5 
J از قال:‎ - yadi IE Gas aja 
BA 


Celaka untuk orang-orang Arab karena 
keburukan sudah mendekat, fitnah- 
fitnah bagaikan potongan malam yang 
gelap gulita, seseorang menjalani waktu 
pagi sebagai seorang mukmin, tetapi dia 
memasuki waktu sorenya sebagai orang 
kafir. Suatu kaum menjual din mereka 
dengan secuil harta dari dunia. Orang yang 
berpegang teguh dengan agamanya pada 











waktu itu bagaikan orang yang memegang 
bara api-atau beliau bersabda: Bagaikan 
orang yang memegang duri, 5 

Kami katakan: 


» Hadits ini mengandung isyarat terkait 


sudah dekatnya fitnah yang telah 
diterangkan juga sifatnya, yakni fitnah 
seperti potongan malam yang gelap 
sejak masa sahabat. Pada hadits ini juga 
terkandung penjelasan bahwa mayoritas 
orang yang merasakan kebinasaannya 
adalah orang-orang Arab. Oleh karena 
itu ancaman kepada mereka disampaikan 
secara khusus. 


Ancaman fitnah-fitnah ini tersembunyi 
di antara ketidakjelasan kebenaran 
dari kebatilan. Karena itulah orang 
yang terjun di dalam kubangannya 
tidak dapat lagi menjaga imannya, baik 
dengan lisan maupun dengan senjata 
walau hanya dalam waktu setengah hari 
sekalipun. Setiap orang tanpa kecuali 
justru terjebak di dalam keadaan yang 
berbolak-balik di antara iman dan kafir, 
yakni dia menjalani waktu pagi harinya 
sebagai orang yang beriman, tetapi 
waktu sore tidak datang menyapanya 
kecuali dia sudah keluar dari tali iman 
menuju kepada lingkaran kekafiran. 


Salah satu dari sekian banyak sebab 
jatuhnya seorang muslim di lingkaran 
kekafiran, sebagaimana yang dituturkan 
oleh sejumlah hadits, adalah pada 
pagi hari dia masih memandang darah 
saudaranya yang sesama muslim itu 


559 HR. Musim, Shahih Musim, kitab Al-Iman, hadits no, 118 


(Muslim bi Syarh An-Nawawi (1375) Ahmad, Musnad 
Al-Mukatsiswin hadits no, 9096, dan lafal ini miliknya [A+ 
Musnad (2/516). 
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harus dilindungi, kemudian dia jatuh 
ke dalam syubhat yang menjadikan 
dirinya menganggap halal darah, 
harta, atau kehormatannya. Sudah 
diketahui bahwa tindakan menuduh 
seorang muslim sebagai kafir itu akan 
kembali kepada salah seorang di antara 
keduanya (yang menuduh atau yang 
dituduh). Memerangi orang Islam atau 
membhalalkan darahnya tertumpah juga 
merupakan kekafiran sebagaimana yang 
dijelaskan oleh sejumlah hadits. Ini 
termasuk kufur perbuatan bila pelaku 
yang muslim tersebut memerangi 
sesama muslim lainnya tanpa meyakini 
bahwa darah orang yang diperangi itu 
halal untuk ditumpahkan. Jika tidak 
demikian, maka pelakunya terjerumus 
ke dalam kufur keyakinan bila dia 
meyakini bahwa darah sesama muslim 
itu halal ditumpahkan. 


Pada hadits ini juga ada isyarat betapa 
kuatnya penguasaan dunia dan 
cengkeraman syahwat di dalam hari 
orang-orang yang hidup pada zaman itu. 
Sedemikian kuatnya hingga sampai pada 
batas harta dunia, walau hanya sedikit 
saja, memiliki daya tipu yang sangat 
besar terhadap hati mereka sehingga 
menjadikan mereka keluar dari agama 
Allah &s. Oleh karena itu agama dan 
iman itu dijual dan ditukarkan dengan 
harga yang paling murah dan merugi. 


Pada hadits ini ada pula isyarat bahwa 
fitnah-fitnah ini secara khusus akan 
memunculkan segolongan besar 
manusia pencari harta dunia, bahkan 
harta dunia dan kesenangannya itu 
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menjadi standar martabat bagi mereka. 
Penolong kebenaran sangatlah sedikit 
jumlahnyapadamasaitu. Oleh karenanya 
sangat sulit bagi seorang muslim untuk 
menjaga keteguhan agama di dalam hati 
dan perilakunya, sehingga orang yang 
memegangi agamanya dengan teguh 
bagaikan orang yang memegang bara api, 
atau memegangi duri, padahal keduanya 
sama-sama pahit dan menyakitkan. 
Penyebabnya adalah orang-orang yang 
masih teguh imannya pada zaman itu 
akan berhadapan dengan gelombang 
kemurtadan yang menghanyutkan dan 
yang menyapu bersih sekitar mereka, 
menghilangkan prinsip iman yang 
mereka pegangi. Kondisi ini tidak akan 
terjadi kecuali apabila kebanyakan 
manusia telah benar-benar berada dalam 
kelemahan agama dan imannya. 


Hadits ini dan hadits-hadits lain yang 
semakna dengannya menjadi salah 
satu dari sekian banyak dalil kenabian 
Muhammad $, karena berbagai 
fitnah ini benar-benar telah terjadi 
dan terus merajalela. Siapa saja yang 
mengamati sejarah umat Islam, fitnah 
kaum Qaramithah dan Bathiniyah 
secara umum sebagaimana Dinasti 
Fathimiyyah dan Nushairiyyah, serta 
sebagian fitnah Bani Abbasiyyah dan 
peperangan mereka melawan penguasa 
yang mereka gantikan, juga fitnah yang 
terjadi pada masa Umawiyah (Bani 
Umayyah) seperti ragedi Al-Harrah, 
Karbala, dan lainnya, maka tampak 
jelaslah baginya bukti kebenaran sabda 
Rasulullah #5. Fitnah-fitnah ini terus 
berlangsung dengan kedahsyatannya, 
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barangkali pada zaman kita sekarang 
ini sudah jauh lebih jelas (pihak-pihak 
yang terlibat serta sêbab musababnya) 
daripada zaman sebelumnya, 


Dari Nu'man bin Basyir æ, Nabi 3 
bersabda: 


As Gb عة فنا‎ TASA بن يدي‎ ó 
Maag بض‎ AN ja 


23 si 


àja?‏ و 


aga 9 


62 a us F pasi 6 
wa ia AA 

Ga dg Ada Je 

P AN ap 95 خا‎ 


Sar maan علبي توق‎ S5 
Sesungguhnya menjelang hari Kiamat 
terjadi banyak fitnah seperti potongan 
malam yang gelap. Seseorang memasuki 
waktu pagi sebagai orang yang beriman, 
kemudian dia menjalani waktu sore harinya 
sebagai orang kafir. Atau dia menjalani 
waktu pagi sebagai seorang mukmin 
kemudian dia memasuki waktu sore sebagai 
orang yang kafir. Banyak kaum menjual 
bagian mereka dengan harta yang murah 
dari dunia, atau dengan harta dunia. 


Hasan (Al-Bashri) berkata, “Demi 
Allah, sungguh kami melihat mereka 
sebagai gambar (patung) tanpa akal, 





tubuh tanpa cita-cita, kupu-kupu api 
dan lalat ketamakan, mereka berangkat 
pagi dengan dua dirham dan pulang 
sore hari dengan dua dirham, salah 
seorang di antara mereka menjual 
agamanya dengan harga seekor 
kambing betina.” 
Kami katakan: 


Semoga Allah menyayangi Hasan 
Al-Bashri. Sungguh pada masanya sudah 
terjadi agama dijual dengan harga seekor 
kambing betina! Adapun pada zaman 
kita sekarang ini, agama dijual tanpa ada 
harganya sedikitpun. Bahkan sebagian 
orang menjual agamanya untuk kepentingan 
dunia orang lain. Kadang-kadang perbuatan 
rendah ini tidak menghasilkan apapun 
walau seharga ekor kambing betina, seperti 
inilah perdagangannya yang amat merugi, 
Seburuk-buruk manusia adalah orang yang 
menjual kemuliaan agamanya untuk dunia 
sebagaimana yang dijelaskan oleh sejumlah 
atsar. 


© Dari Abu Musa r, Rasulullah 3 
bersabda: 


عه ب لدع oe,‏ ةف oe‏ 2 
يصمح KI aja kd Jail‏ كَافِرَاء 
ai‏ مِنَ KU‏ وَالقَائِمُ فيا 


AN Ga LA‏ وَالْمَائِي فِيْهَا KE‏ مِنَ 
“ana‏ 25 $„ 4 

الشاعي J6 GG Las Ni i‏ اا 

Ki? $‏ ونه 

Hy احلاس‎ 


560. HR. Ahmad, Musnad Al-KOfiyyin, hadits no. 18434 [A 
Musnad 4/334]. 
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“Sesungguhnya di hadapan kalian ada 
banyak fitnah seperti potongan malam yang 
gelap. Seseorang memasuki waktu pagi 
sebagai seorang mukmin, tapi dia menjalani 
waktu sorenya sebagai orang kafir. Orang 
yang duduk pada waktu itu lebih baik 
daripada orang yang berdiri. Orang yang 
berdiri pada waktu itu lebih baik daripada 
orang yang berjalan. Orang yang berjalan 
pada waktu itu lebih baik daripada orang 
yang berjalan cepat (berlari-lari kecil)." 
Para sahabat bertanya, “Apa yang Anda 
perintahkan kepada kami?" Rasulullah 
#5 bersabda, “Jadilah kalian alas pelana 
di rumah kalian,” 


Kosakata asing: 


(AÍ): Bentuk jamak dari halas, yakni 
kain yang dihamparkan di bawah pakaian 
dan selalu berdekatan/melekar erat dengan 
bagian bawahnya. Dikatakan pula bahwa 
halas adalah pakaian yang diletakkan pada 
punggung unta, di bawah pelana dan alas 
pelana. Yang dimaksud dari sabda Nabi 35 
di sini adalah jadilah kalian orang-orang 
yang tetap bertahan di rumah kalian dan 
hendaklah kalian tetap diam supaya kalian 
tidak terjatuh di dalam fitnah, 


Penjelasan: 


Mungkin saja di dalam hadits ini terdapat 
isyarat tentang fitnah-fitnah yang terjadi 
pada masa Daulah Umawiyah dan Daulah 
Abbasiyah, atau yang terjadi pada masa- 
masa akhir kekhalifahan Islam (Khilafah 
Rasyidah). Tetapi mungkin juga fitnah 
yang dipaparkan dalam hadits ini 
561. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Fitan wa Al- 


Maddin, bab An-Nahyu ‘an As-Sa yi f Al-Fitnah, hadits no. 
4242 (Sunan Abi Dáwud ma's Aun ALMa وتاج‎ (11/3439). 
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bersifat umum mencakup segala fitnah 
yang mengakibatkan pertumpahan 
darah antar kaum muslimin dan 
perampasan harta mereka. Pada hadits 
ini juga terkandung pengarahan bagi 
setiap muslim untuk menjauhkan diri 
dari berbagai fitnah, tidak menganggap 
remeh urusannya, dan supaya dia 
tetap berusaha menahan tangan, lisan, 
dan tindakannya di dalam masa fitnah 
terjadi. Lebih dari itu, sebaiknya dia 
tetap tinggal di rumahnya ketika fitnah 
merajalela dalam rangka menjamin 
kesalamatan agamanya, 


Fitnah-fitnah yang mengakibatkan 
pertumpahan darah dan membalikkan 
orang dari Islam menjadi kafir ini 
pasti munculnya dari fitnah syubhat 
yang bersemayam dan bertahta di 
hati manusia, sehingga siapapun yang 
terjatuh di dalamnya niscaya dirinya 
tidak dapat memisahkan antara 
kebenaran dengan kebatilan. Oleh 
karena itu yang lebih selamat pada 
keadaan ini adalah menjauh darinya dan 
tetap tinggal di rumah, terutama pada 
fitnah yang terjadi penumpahan darah 
kaum muslimin. 


Dari Abu Umamah رجن‎ Rasulullah ع‎ 
bersabda: 


DER ve». Ag Mari ? عاد‎ 

Gesa lad Jai يان يصبح‎ IPL 
a AA مَنْ‎ YA ينی‎ 

Akan terjadi fitnah, seseorang memasuki 


waktu pagi sebagai seorang mukmin, lalu 
dia memasuki waktu sore sebagai orang 
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kafir, kecuali orang yang dihidupkan oleh 
Allah dengan ilmu. 


Penjelasan: 


= Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
yang menunjukkan urgensi ilmu dan 
manfaatnya dalam usaha menjauhkan 
setiap muslim dari pengaruh fitnah 
serta kebinasaan akibat fitnah tersebut 
terhadap hati manusia. 


Barangkali salah satu ilmu terpenting 
yang harus dihafal oleh setiap muslim 
pada masa fitnah adalah ilmu tentang 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat, serta 
ilmu yang menjadikannya mengetahui 
dengan jelas jalan yang harus dia 
tempuh di sela-sela fitnah sehingga 
dia tidak ikut-ikutan terjun ke dalam 
kubangan yang diterjuni oleh banyak 
orang. Seorang muslim juga harus 
mengetahui tentang keburukan, sebab- 
sebabnya, dan morivasi pendorongnya, 
sebagai penjagaan dan pelindung untuk 
dirinya agar tidak terjatuh di dalamnya. 
Oleh karena inilah pertanyaan terbanyak 
yang dilontarkan Hudzaifah as adalah 
tentang keburukan yang umat Islam akan 
jatuh ke dalamnya, karena dia khawatir 
dirinya akan terjatuh ke dalamnya. 


2. Fitnah Setan 


Fitnah setan mengandung sisi syahwat 
dan juga sisi syubhat. Akan terapi fitnah ini 
lebih dekat kepada pintu syubhat, karena 
terjatuhnya seseorang ke dalam fitnah 
Syahwat itu pada awalnya hanya terjadi dan 
diakibatkan oleh syubhat Iblis yang berisi 


562. HR. Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 3854, muhaggig- 
nya berkata, "Pada Az-Zawbit, isnadnya dha'if [Sunan 
Toni Majah (21305) 









hasutan yang menghias-hiasi dunia di dalam 
hati seorang mukmin, serta menghilangkan 
keinginan dan kerinduan kepada akhirat 
dari dirinya. Selanjutnya Iblis dan bala 
tentaranya mengarahkan orang ini hanya 
menuju kepada kehidupan dunia dengan 
mengutamakan syubhat menuju hal-halyang 
ghaib. Apabila syubhat ini sudah bertahta 
kuat sejak awalnya di dalam hati seorang 
mukmin maka dia akan cenderung kepada 
dunia dan syahwatnya, mengutamakan 
yang segera dan mengakhirkan yang tunda. 


Dari arah lain, sesudah terjerumusnya 
manusia ke lembah syahwat, setan 
berusaha merealisasikan tujuannya 
menjatuhkan manusia ke dalam syubhat. 
Itulah tujuan mereka yang sebenarnya. 
Itulah sasaran mereka yang disatukan, 
sekaligus menjadi elemen terbesar yang 
diusahakan terwujudnya oleh setan melalui 
penebaran empar jenis fitnah syubhat, yakni 
memunculkan keraguan dalam hati muslim 
kepada misi kerasulan, Yang Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akhirat. 


» Dari Jabir 35, Nabi šë bersabda: 
ah e ika 4. z 
Sa قد أي أن يعد‎ ae 
PE 3 وَلَكِنْ‎ AN في جَزِيْرَةٍ‎ 


t ris 


Sesungguhnya setan telah berputus-asa 
untuk disembah oleh orang-orang yang 
mengerjakan shalat di Jazirah Arab, akan 
tetapi ia tetap berupaya menebarkan 
hasutan (provokasi) di antara mereka." 


563. HR. Muslim, Shah Muslim, bab Shah Al-Qiyamah wa 
Al-Jannah wa An-Nar, hadits no. 2812 (Muslim bi Syari 
An-Nawawi (9/151). 
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ye 


9 






Kami katakan: 


Hadits ini berisi penjelasan karakter 
kekuasaan setan di lingkungan Islam 
yang menyerap ajaran tauhid, khususnya 
di Jazirah Arab. Puncak kekuasaan setan 
adalah mengobarkan permusuhan, 
kebencian, dan perpecahan antar kaum 
muslimin. 


Pada hadits ini juga terdapat isyarat 
tentang pentingnya shalat untuk 
menepis jerat setan, karena keputus- 
asaan setan dari penyembahan manusia 
kepada dirinya hanya berlaku ketika 
kaum muslimin masih tetap manjadi 
orang-orang yang rajin mengerjakan 
shalat. 


Setan selalu ikut campur tangan dalam 
urusan kaum muslimin dengan cara 
mengobarkan syubhat yang hina dalam 
mereduksi parameter hubungan seorang 
muslim dengan saudaranya sesama 
muslim, pandangannya terhadap dunia, 
dan meremehkan persiapan dirinya 
menghadapi akhirat. 


Dari Jabir a, Nabi #5 bersabda: 
4 e a ge NY !د‎ + a 


Sesungguhnya singgasana Iblis itu di 
atas lautan, kemudian ia mengirim bala 
tentaranya hingga mereka menebar fitnah 
terhadap manusia. Tentaranya yang paling 
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utama di hadapan Iblis adalah yang paling 
besar fitnahnya di antara mereka, “4 


Dari Jabir 
bersabda: 


: a KA A A 
5 an aral nya 5 Danang 
px IS Ela IA da En 
è RP ah gr NGE صبَعت‎ 


555¿ 2 هب 3 


æ+, Rasulullah 35 


NU. 


Sa la: Sa احدهم‎ 


|s Ng 


Sd يديه مله ويه‎ Peg 


a PAR 


“nga SEA ERTA Si 


Sesungguhnya Iblis menempatkan 
singgasananya di atas air. Kemudian ia 
mengirim balatentaranya. Yang paling 
dekat posisinya di antara bala tentaranya 
itu dengannya adalah yang paling besar 
fitnahnya di antara mereka. Salah seorang 
di antara mereka datang lalu berkata, “Aku 
sudah berbuat begini dan begitu.” Iblis 
berkata, “Kamu belum berbuat apa-apa." 
Kemudian tentaranya yang lain datang dan 
berkata, “Aku tidak meninggalkan manusia 
itu sampai aku berhasil menceraikan dia 
dari istrinya." Beliau bersabda, “Lalu Iblis 
Berucap, ‘Kamu sudah bekerja dengan 
sebaik-baiknya.'"” Al-A'masy berkata, 
“Aku menyangka Iblis berkata, “Terus- 
kan usahamu." 


564, HR. Muslim, Shahih Muslim, bab Shifah ALGiyêmah wa 


Al-Jannah wa An-Nár, hadits no. 2813 [Musim bi Syarh 
An-Nawawi (9151) 


565, HR, Muslim, Shahih Mustim, bab Shiah Al-Giyamah wa 
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Al-Jannah wa An-Ndr, hadits no. 2812 (Musim bi Syarh 
An-Nawawi (9/151), 
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Kami katakan: 


» Kedua hadits ini mengisyaratkan perang 


tersembunyi dan terorganisir yang 
dilancarkan oleh musuh bebuyutan 
pertama manusia. Pada kedua hadits 
tersebut juga terdapat penjelasan tempat 
markas perang ini, yakni lautan. 


Dua hadits tersebut juga mengandung 
paparan menakjubkan bahwa di sana 
terdapatbanyakpelajarandan pengajaran 
yang dilakukan Iblis, berupa metode 
penyesatan yang harus dilakukan oleh 
bala tentaranya. Pada kedua hadits ini 
juga terdapat paparan bahwa penugasan 
setan itu mirip dengan pengiriman 
pasukan ekspedisi untuk mengemban 
misi khusus, kemudian kembali lagi ke 
markas sang panglima untuk melaporkan 
hasilnya. 

Dua hadits ini mengisyaratkan secara 
jelas keterkaitan antara fitnah antar umat 
Islam ini dengan fitnah yang ditebarkan 
oleh Iblis, setan sibuk menguatkan 
jeratan fitnah untuk memperdalam dan 
menanam pengaruhnya di masyarakat 
Islam. 


Hadits yang kedua menunjukkan fitnah 
terbesar dalam pandangan Iblis, yaitu 
mencerai-beraikan keluarga muslim, 
karena keluarga dianggap sebagai inti 
dari masyarakat. Fitnah yang besar ini, 
sebagaimana yang kita lihat, ditebarkan 
oleh bala tentara setan, baik dari 
kalangan jin maupun manusia. Masing- 
masing dari keduanya (setan jin dan 
setan manusia) saling membantu untuk 
memperkokoh tersebarnya fitnah ini 
di antara kaum muslimin. Oleh karena 





D 


r 






inilah kita tidak heran dengan perhatian 
masyarakat Barat terhadap hak-hak 
perempuan dan kemerdekaannya di 
negeri-negeri kaum muslimin. 


Dari Abu Hurairah x, Rasulullah 3 
bersabda: 


Pe a الَّيْطانُ أَحَدَ‎ ab 
á م‎ Wk r ددا‎ 


“Setan iii kepada salah seorang di 
antara kalian lalu bertanya, “Siapa yang 
menciptakan ini, siapa yang menciptakan 
ini”, sampai dia bertanya, “Siapa yang 
menciptakan Rabb-mu?" Apabila dia sampai 
pada pertanyaan itu maka hendaklah orang 
itu memohon perlindungan kepada Allah 
dan hendaklah dia berhenti." ** 
Kami katakan: 


Hadits ini disebutkan untuk menjelaskan 
sebagian bentuk [fitnah setan dari 
pintu syubhat, yakni hasutan kepada 
manusia agar terus-menerus dalam 
mempertanyakan berbagai persoalan 
yang pada akhirnya mengakibatkan si 
penanya menjadi kafir. Fitnah apakah 
yang lebih besar daripada keluarnya 
seseorang dari lingkaran iman menuju 
lingkaran kekafiran? 

Hadits ini adalah dalil pokok yang 
mengingatkan setiap muslim dari segala 
bisikan setan yang merasuk hari dalam 


bentuk perasaan dan pemahaman yang 
. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Bad 


At-Kiralg, 
bab Shifah Ibis wa Junddihi, hadits no. 3276 (Al-Bukhari 
ma'a Ai-Feth (6/387)|. 
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mengandung syahwat dalam agama, baik 
pada urusan agidah maupun pengajaran 
umum. 


Hadits ini juga mengandung terapi bagi 
syubhat-syubhatsetanyangrnerasukihati 
seorang mukmin, yakni tidak berpanjang 
lebar dalam bertanya. Karena tindakan 
itu semakin menguatkan serangan 
setan dan tidak menambah apapun pada 
diri orang yang bersangkutan kecuali 
kebingungan. Inilah arahan terpenting 
dalam melindungi diri dari segala 
fitnah syubhat, yaitu dengan tidak 
mengikuti bisikan-bisikan setan dan 
tidak menjatuhkan diri di dalamnya, 
baik syubhat ini terjadi karena tipudaya 
setan-setan dari kalangan jin yang 
mempermainkan perasaan atau berupa 
perbuatan yang merupakan ajakan 
setan-setan dari kalangan manusia. 


Dari Aisyah ,عا‎ bahwasanya dia 

mendengar Rasulullah x bersabda: 
رَو‎ AN التلأيئكة تنل في‎ Ó 
MAWA | فضي في‎ SN Sai OSA 

Aa مَعَهَا‎ Sy IU إلى‎ 


pak s 
Sesungguhnya malaikat itu turun ke awan, 
kemudian menyebutkan urusan yang telah 
diputuskan di langit, maka setan-setan itu 
mencuri dengar darinya lalu mengilhamkan 
kepada para dukun, kemudian para dukun 
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mencampuri berita itu dengan seratus 
kebohongan dari diri mereka sendiri. **? 


Kami katakan: 


Ini adalah salah satu sisi fitnah syubhat 
yang dikukuhkan oleh setan dari jenis 
manusia dan setan dari jenis jin dengan cara 
mencampuri kebenaran dengan kebatilan, 
kebohongan dengan kejujuran. 


3, Beruntun dan Berlimpah-ruhnya 
Fitnah 


Dari Hudzaifah 3%, bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah s4 bersabda: 


fas 4 sizi Tz EEN het 
عودا‎ pat Saka) عل‎ Sial PAS 

فوفد 0 iz‏ , 
عوداء S6‏ ولب agil‏ نُكت فيك 


+ ء٤‎ t. E ع وت‎ foe 
أَنْحَرّهًاء حت‎ ig سود‎ AL 


f-o 4 .‏ رة ب pi‏ +2 < > تم KAT‏ 
فيه نكتة بيضاء puas‏ عل كلبين» 


Es Eh ë E sa 
Ga a قلا‎ aal Jin jal E 
تي‎ jas CRS EGS e 
أسود‎ Pir دَامَتِ السماوات والارضء»‎ 
Ngan يَعْرِف‎ YSS o SIE مُرْبَادًا‎ 

. p 5 „È -£ ووي‎ 0° ate 
Beragam fitnah ditimpakan pada hati 
manusia sebagaimana tikar yang dianyam 
selembar demi selembar. Mana saja hati 
yang diresapi fitnah itu dengan sempurna, 
maka ditorehkan satu titik hitam padanya. 
Mana saja hati - yang mengingkarinya, 
maka ditorehkan satu titik putih padanya. 


567, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, bab Shifah Ibils 
wa Junddin, hadits mo, 3276 JAI-Bukhdri maa Al-Fath 
(5389). 
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Sehingga hati menusia menjadi dua 
jenis hati. Hati yang berwarna putih 
seperti batu yang halus licin, maka tiada 
fitnah yang dapat menimpakan bahaya 
terhadapnya selama masih ada langit dan 
bumi, Sedangkan hati yang lainnya adalah 
hati yang berwarna hitam keruh seperti 
cangkir atau tempayan terbalik, tidak 
mengenali kebaikan dan tidak mengingkari 
kemungkaran, kecuali apa yang dirasukkan 
dari hawa nafsunya." 


Kosakata asing: 
.. 3 $ 
Ag 5) : Meresap dengan sempurna. 


Sesuatu yang putih dan ringan‏ :تاد 
mencampuri yang hitam, atau warna di‏ 
antara hitam dan warna debu (kelabu), atau‏ 
hitam yang keruh,‏ 


Ga: Batu yang halus licin, yang tiada 
sesuatu pun dapat melekat padanya. 


GS): Menyimpang, terbalik. 
$ E 
(as): Bekas atau titik. 
Penjelasan: 


= Hadits ini berisi isyarat yang berkaitan 
dengan besarnya jumlah fitnah yang 
membinasakan hati kaum muslimin. 
Nabi şîş menyerupakan besarnya jumlah 
fitnah ini dan kehebatannya yang terus- 
menerus ibarat bilah-bilah anyaman 
bahan baku tikar yang disiapkan untuk 
dianyam, Anyaman itu, apabila sudah 
selesai dianyam satu bilah maka bilah 
berikutnya harus segera menyusul. 
Demikianlah seterusnya hingga 


566, HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Imd&n, hadits no. 144 
[Musim bi Syart An-Nawawi (1/408), 





selesainya pembuatan tikar. Begitu pula 
dengan fitnah-fitnah itu, meresapi hati 
manusia dengan bertubi-tubi tanpa 
henti, satu demi satu sebagaimana 
dirangkai bilah-bilah pada anyaman 
tikar. Atau hadits ini memberikan 
isyarat datangnya fitnah yang beruntun 
dan saling berkaitan satu sama lain 
sebagaimana bilah-bilah tikar yang 
saling menempel erat satu dengan yang 
lainnya. 

Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pengaruh beragam fitnah ini terhadap 
hari yang menentukan keshalihan atau 
kerusakan manusia. Pengaruh fitnah 
dalam kaitannya dengan penerimaan 
dan pengingkaran hati terbagi menjadi 
dua: 


Jenis pertama: 


Hati yang terpengaruh oleh fitnah 
secara bertahap sehingga pada akhirnya 
fitnah meresap ke seluruh bagiannya, 
maksudnya adalah fitnah secara total telah 
menguasai hati sampai pada batas tidak 
tersisa sedikitpun tempat untuk iman 
di dalam hari. Inilah hati yang disifati 
oleh Nabi š% dengan dua sifat: hati yang 
menghitam dengan sedikit warna putih dan 
hati yang terbalik. Hati yang terbalik adalah 
hati menyimpang dan tak mampu menerima 
kebenaran, tiada satu kebaikan atau hikmah 
pun yang dapat menempel padanya. 
Perumpamaan hati jenis ini ibarat bejana 
yang dibalik, yang tidak dapat menampung 
air sedikitpun. Karena sudah terbalik itulah 
hati jenis ini berubah menjadi wadah yang 
tidak siap sama sekali untuk menerima 
kebenaran walaupun hanya sedikit. Lebih 
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dari itu, hati yang seperti ini pasti tak 
mampu membedakan antara kebenaran 
dengan kebatilan. Apabila pemilik hati 
seperti ini memegang satu perkara yang di 
dalamnya kebetulan ada kebenaran, maka 
tindakannya itu hanyalah karena sesuai 
dengan hawa nafsunya saja, bukan karena 
kebenaran yang ada pada perkara itu. 


Makna hadits adalah orang yang 
memiliki hati yang terbalik akan selalu 
mengikuti hawa nafsunya, sengaja terjun di 
dalam fitnah, ataupun menjatuhkan dirinya 
ke dalam fitnah, baik fitnah berupa harta, 
wanita, syubhat, syahwar, atau darah. 
Lantas dia terpengaruh di dalam fitnah 
yang dia terjuni sehingga rela dan senang 
hati mengerjakan berbagai kemaksiatan, 
pada akhirnya manguasai hatinya semua 
maksiat yang telah dia kerjakan dan dia 
selalu dalam kezhaliman setelah itu. Apabila 
keadaannya demikian untuk seterusnya, 
maka dia terfitnah dengan sempurna dan 
hilanglah dari dirinya cahaya Islam tanpa 
sisa. Hatinya menjadi tertutup sama sekali 
untuk menerima kebenaran, bisu untuk 
mengatakan kebenaran, ataupun teramat 
keras untuk sekedar terpengaruh oleh 
kebenaran. 


Jenis kedua: 


Hati yang mengingkari fitnah. Hati 
jenis ini disifati oleh Nabi # terlindungi dari 
fitnah dan tidak terpengaruh dengannya. 
Oleh karenanya hati yang tidak terfitnah 
menjadi putih, menunjukkan adanya cahaya 
yang selalu meneranginya. Selanjutnya bagi 
hati ini kebenaran terpisah dari kebatilan 
di sela-selanya dengan batas yang sangat 
jelas, Sifat hati jenis ini tidak hanya terbatas 
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pada putih dan bercahaya saja, akan tetapi 
juga disifati menyerupai batu yang halus 
dan licin, yang tiada debu sedikitpun yang 
mampu menempel padanya dan tidak 
terkotori oleh daki sedikitpun. Maksudnya, 
jika hati sudah menjadi licin dan halus, 
maka pada akhirnya menjadi hati yang tidak 
terpengaruh oleh berbagai fitnah yang ada, 
dan tiada debu serta kotoran fitnah yang 
mampu menempel padanya. 


» Dari Abdullah bin Amr bin Ash W, 
bersabda Rasulullah ġġ: 


SEN 5ك‎ y aip, 
óp مَا يَعْلَمْهُ لهم‎ Ji N: 8 
aga في‎ KE Jam sah 0 
A وأ لك‎ GA یب‎ Sar 
Bi Wang Gas GIS AE ah 
Be هذه‎ ayh Jak ف‎ Asal 
bakah Jys HE Epi HS 


ah sa‏ قن AN‏ ان EES‏ عَنٍ 
لان وَيُدْخَلَ Kai das HN‏ 
NGE JE.‏ 
ad ai ma‏ ومن 
AGENG WA) gb‏ صَفْقَةَ kada‏ وَتَمَرَةَ 
GB FUEL ol KALAH WAH‏ جَاءَ آخَرٌ 
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AN KT نوأ عي‎ Iya panda 


Sesungguhnya tiada seorang nabi pun 
sebelumku kecuali dia dibebani kewajiban 
untuk memberi petunjuk umatnya kebaikan 
yang dia ketahui kepada mereka serta 
memberi ancaman terhadap keburukan 
yang dia ketahui kepada mereka. 
Sesungguhnya umat kalian ini dijadikan 
keselamatannya pada orang-orang awalnya 
dan malapetaka akan menimpa orang- 
orang akhirnya, dan juga beberapa perkara 
yang kalian mengingkarinya. Fitnah 
datang lantas sebagiannya memperlemah 
sebagian yang lain. Fitnah datang lalu 
ada seorang mukmin berkata, “Inilah 
kebinasaanku.” Kemudian fitnah pertama 
lenyap dan datanglah fitnah yang baru. 
Seorang mukmin (yang lain) berkata, 
“Ini... int...” Maka siapa saja yang ingin 
dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan 
ke dalam Surga, maka hendaklah (dia 
berusaha) agar kematian datang kepada 
dirinya sedang dia dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan hari Kiamat. Hendaklah 
dia datang kepada manusia yang senang 
didatanginya. Barangsiapa yang membaiat 
imam hendaklah dia memberikan baiat 
kepada imam tersebut sepenuh tangannya 
dan (berikan juga) buah hatinya, 
maka hendaklah dia menaatinya sekuat 
kemampuannya, jika orang lain datang 
untuk mencabutnya (mencabut baiat) maka 
kalian penggallah leher orang lain itu." 


589. HR, Musim, Shahih Muslim, kitab Al-imêrah, no. 1844 


(Musim bi Syari An-Nawawi )6/422([ 









Kosakata asing: 


(53): Maksudnya sebagiannya menjadi 
nak yakni menjadi ringan pengaruhnya 
karena besarnya fitnah yang datang 
sesudahnya. Dikatakan pula bahwa 
maknanya adalah sebagiannya serupa 
dengan sebagian yang lain. Dikatakan pula 
bahwa maknanya sebagiannya menggiring 
sebagian yang lain dengan keelokan dan 
bujukan. 


Penjelasan: 


= Hadits ini mengisyaratkan bahwa umat 
Islam akan ditimpa ujian yang berupa 
fitnah yang melimpah ruah, dalam 
berbagai urusan, dan beragam petaka. 
Orang yang mengamati secara teliti 
keadaan umat pada masa kita sekarang 
ini pastilah dia mendapati kebenaran 
sabda Rasulullah $š ini. 


= Pada hadits ini terkandung isyarat 
tentang beruntunnya fitnah yang mem- 
binasakanumat. Nabiz menggambarkan 
sifat fitnah tersebut sebagiannya akan 
melunakkan sebagian yang lain, ini 
menunjukkan bahwa fitnah itu datang 
secara bertubi-tubi dan sebagiannya 
terkait dengan sebagian yang lain. Pada 
umumnya fitnah yang dimaksud di 
sini adalah fitnah darah (pertumpahan 
darah). Hadits ini juga mengisyaratkan 
bahwa fitnah itu akan terus meningkat 
levelnya, artinya fitnah yang datang 
belakangan lebih dahsyat daripada 
fitnah sebelumnya. Peningkatan 
kedahsyatan fitnah jelas didapatkan 
faktanya dari perkataan salah seorang 
mukmin tentang fitnah yang pertama 
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bahwa itulah fitnah yang membinasakan 
dirinya, tetapi ketika fitnah pertama usai 
dan segera muncul fitnah yang kedua 
maka si mukmin tersebut mengatakan, 
“Inilah fitnah yang lebih dahsyat dan 
lebih membinasakan." Oleh karenanya 
perkataan si mukmin tersebut sebagai 
bentuk penegasan bahwa fitnah yang ini 
lebih dahsyat daripada fitnah yang itu. 


Hadits ini menerangkan jalan selamat 
dari fitnah, yakni dengan 3 cara: 


Pertama, menjaga iman. Hadits ini 
menyebutkan dua ajaran terpenting dari 
sekian banyak ajaran, yakni iman kepada 
Allah dan hari Kiamat. Dalam redaksinya 
terkandung petunjuk bahwa berbagai 
fitnah ini pada awalnya menyerang 
dengan dahsyat pokok keimanan di hati 
manusia lalu mengubahnya menjadi 
kesyirikan, dan juga melemahkan 
orientasi akhirat yang ada di dalam hati 
sekaligus menguatkan orientasi untuk 
mencari dunia, 


Kedua, berinteraksi dengan orang lain 
dengan etika sebaik-baiknya. 

Ketiga, menaati imam (pemimpin) di 
dalam kebenaran sesudah membaiatnya, 
tidak berupaya mengkhianati imam, 
ataupun menimbulkan perpecahan di 
barisan kaum muslimin. 


Dari Abdullah bin Mas'ud die, dia 
berkata: 


p KG Heh اذا سڪ و‎ 3 uds 
ISP a رربو فِيْهَا‎ 8 ia 
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رك مِنْهَا ُيءُ قِيلّ: AG KAN ES‏ 


وَمّكَ ذَلِكَ؟ ISI JG‏ ذَهَبَتْ عُلْمَاوْكُمْ 


بث sea‏ وكرت ثراوك 
Jan BA AN mur néi A‏ 
Ga‏ 3 121653 
JAYA 3 ab‏ 


"Bagaimana keadaan kalian apabila 
fitnah menimpa kalian, ketika fitnah 
terjadi orang dewasa cepat menjadi tua 
dan anak kecil cepat dewasa. Apabila 
ditinggalkan sedikit darinya maka 
dikatakan, “Sunnah telah ditinggalkan." 
Mereka berkata, “Kapankah itu?” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Apabila ulama kalian 
telah menghilang (meninggal dunia), 
orang-orang bodoh kalian semakin 
banyak, orang-orang yang paham din 
dari kalian kian sedikit, pemimpin 
kalian banyak terapi orang-orang yang 
dapat dipercaya kian sedikir, dunia 
dicari dengan amalan akhirat, dan ilmu 
agama dipelajari untuk selain agama 
(din).”™ 


Penjelasan: 


Atsar ini menunjukkan salah satu 
fitnah jangka panjang yang akan menerjang 
urnat ini dan mengakibatkan berubahnya 
pemahaman terhadap risalah Islam serta 
berbeloknya hati manusia dari perunjuk 


570. HR. Ad-Diirimi, Muqaddimah, hadits no, 195 (Sunan Ad- 
Dari (WTS); Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al Malên 
hadits no. 8570, Adz-Dzahabi berkata tentangnya, “Hadits 
ini shahih berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari dan 
Musiirn)," JA-Mustadrak (4/560). 
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Nabi sedangkan mereka menduga 


| bahwa diri mereka masih berada di atas 


kebenaran. Sebenarnya mereka pada saar 
itu telah berada di posisi yang begitu jauh 
dari posisi kebenaran yang semula pernah 
mereka tempati. Anggapan yang keliru ini 
disebabkan karena mereka sudah begitu 
terbiasa dengan kesesatan. Mereka telah 
begitu lama tertimpa fitnah, sehingga 
karena kelalaian dan kebodohan mereka, 
mereka menyangka masih tetap berada di 
atas kebenaran. 


Atsar ini juga menunjukkan bahwa 
fitnah berlangsungnya fitnah dalam jangka 
waktu lama hanya terjadi jika sebab- 
sebabnya sudah terpenuhi dengan lengkap. 
Yakni jika orang-orang bodoh semakin 
banyak, ulama serta ahli figih di kalangan 
umat ini semakin langka, dan banyaknya 
pemimpin yang sekaligus mengindikasikan 
terjadinya perpecahan umat. Para pemimpin 
itu, walaupun banyak jumlahnya, tiada 
seorang pun di antara mereka yang layak 
dipercaya untuk memimpin umat ini. 


Petuah yang terkandung dalam atsar 
ini adalah bid'ah dan kesesatan telah 
berubah bentuk seakan-akan menjadi 
nash-nash syariat yang harus ditegakkan di 
tengah-tengah manusia. Apabila salah satu 
dari bid'ah dan kesesatan tersebut mulai 
ditinggalkan sebagian orang maka sebagian 
yang lain segera mengingkarinya karena 
berkeyakinan bahwa satu sunnah telah 
ditinggalkan. Inilah musibah terdahsyar, 
yaitu tercampurnya antara kebenaran 
dengan kebatilan, dan inilah petaka yang 
Bani Israil dahulu terjatuh di dalamnya, 





» Dari Abu Bakrah ,ننه‎ bersabda 
Rasulullah ġġ; 
الْقَاعِدٌ‎ 355) Ù TER ن فتن‎ ERT E 


اق getii Ga‏ فِيهًا 
َير مِنَ MEI BB SAH SN‏ 
9 قت گان له ابل sbb gsdis‏ 
وَمَنْ Sa dalih badai KENES‏ 


كانت لها ئی gas‏ بأ قال 


a. sa’ 


es‏ بَا رَسُولَ اله ارات من لم ب 
ç LASE‏ غت ولا ار ض؟ da JG‏ إلى 


22 


Ju 


tan 52 


de‏ حَدّهِ ek‏ ينج ِن 
امقطاغ AGAN‏ اللهُمَ هَل بَلَفْتُ؟ kN‏ 
Ke Ja gin edah; Ja‏ فال Jú;‏ 
تع ا وقول الله ¿aši èl SN‏ 

a الصَمَيْنء‎ 5 Ji g Sik حق‎ Es 
way BA ah aa إخدى‎ 


ah tys JG taktis Lio ء‎ Ki 
ja Ari abu ES 


Sesungguhnya akan terjadi banyak fitnah. 
Ketahuilah, kemudian terjadi fitnah, 
orang yang duduk ketika itu lebih baik 
daripada orang yang berjalan. Orang yang 
berjalan ketika itu lebih baik daripada 


orang yang berjalan cepat (berlari-lari 
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kecil). Ketahuilah, apabila fitnah itu 
sudah menimpa atau terjadi, maka siapa 
saja yang mempunyai unta hendaklah 

ia mendapatkan untanya. Barangsiapa 
mempunyai kambing hendaklah dia 
menyusul — kambingnya. Barangsiapa 
mempunyai tanah ladang hendaklah dia 
mendatangi ladangnya." (Rawi berkata) 
Seorang pria bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang tidak punya unta, 
tidak punya kambing, dan tidak punya 
tanah ladang?” Rasulullah bersabda, 
“Hendaklah dia mengambil pedangnya lalu 
membenturkan bagian tajamnya pada batu. 
Kemudian hendaklah dia menyelamatkan 
diri jika mampu melakukannya. Ya 
Allah, bukankah sudah kusampaikan? Ya 
Allah, sudahkah kusampaikan? Ya Allah, 
bukankah sudah kusampaikan?” Seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika aku dipaksa sampai 
aku disuruh bergabung dengan salah 
satu dari dua barisan (yang berhadap- 
hadapan), atau salah satu dari dua 
kelompok (yang bermusuhan) lalu 
seseorang menghantam saya dengan 
pedangnya, atau ada anak panah 
mengenaiku sampai membunuhku?” 
Nabi 2& bersabda, “Dia kembali dengan 
dosanya dan dosamu dan akan menjadi 
salah seorang penghuni Neraka.” 571 


Penjelasan: 

Hadits ini (dan hadits lainnya yang 
banyak jumlahnya) mengisyaratkan 
adanya fitnah pertumpahan darah yang 
terjadi di antar umat ini karena motivasi 


571 HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadits no, 
2887 [Musim bi Syari An-Nawawi (2031). 
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keduniaan dan harta. Dalil-dalil yang 
ada menunjukkan bahwa mayoritas 
kelompok yang bermusuhan itu termasuk 
para penyeru menuju Neraka, Karena 
itulah jalan yang paling selamat adalah 
menyingkir dari mereka sejauh-jauhnya 
baik dengan lisan maupun dengan tangan. 
Tidak ikut melibatkan diri sedikitpun dalam 
konflik tersebut, bahkan sama sekali tidak 
mendekatinya. Nabi # menganjurkan dalam 
kondisi yang amat genting ini agar setiap 
orang berusaha menyibukkan diri untuk 
mengurusi hartanya, baik itu berwujud 
tanaman di sawah ladang maupun binatang 


ternak di padang gembalaan, atau yang 
semisal dengan itu. 


Nabi ji menjelaskan bahwa sikap 
manusia dalam menyikapi fitnah itu 
berbeda-beda. Sebagian di antara mereka ada 
yang menjadi bahan bakar yang menyalakan 
fitnah. Sebagian lainnya berperan bak 
menghembuskan udara yang menambah 
dahsyatnya kobaran api fitnah. Sebagian 
yang lainnya lagi menjauhkan diri darinya 
sejauh-jauhnya, dan inilah yang paling baik 
di antara mereka. Oleh sebab itulah Nabi # 
mengingatkan bahwa orang yang duduk saat 
fitnah menerjang lebih baik daripada orang 
yang berjalan, orang yang berjalan lebih 
baik daripada orang yang berlari-lari kecil. 
Dengan kata lain, semua orang yang berada 
jauh dari fitnah itu lebih baik dan lebih 
selamat. Setiap kali seseorang menahan 
lisan dan tangannya, maka setiap kali itu 
pula dia semakin dekat dengan keselamatan 
dan lolos dari keburukan fitnah itu. 


Nabi %4 mengungkapkan kata fitnah 
ini dalam bentuk tunggal (mufrad) untuk 
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menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah fitnah yang spesifik. Pola kalimatnya 
menunjukkan bahwa fitnah yang dimaksud 
itu tidak terjadi pada masa sahabat, akan 
tetapi yang dimaksud adalah fitnah yang 
lainnya. Mungkin yang dimaksud adalah 
fitnah bencana (duhaima”), membuta 
(umaya”), dan tersegel. Barangkali hadits 
ini menunjukkan tentang situasi satu 
periode tertentu di mana perilaku saling 
bunuh telah merajalela yang mengakibatkan 
orang yang membunuh dan yang dibunuh 
sama-sama masuk neraka, Perilaku saling 
bunuh tersebut dilakukan semata-mata 
untuk mendapatkan harta dunia. Bencana 
kemanusiaan ini mulai terjadi sejak 
kekhalifahan Bani Abbasiyyah dan terus 
berlangsung sampai zaman kita sekarang 
ini dengan kedahsyatan yang semakin 
mengerikan. Kita memohon kepada Allah 
agar diselamatkan dari itu. 


Pada hadits ini pula tersirat petunjuk 
berharga tentang pentingnya sikap tidak 
melibatkan diri dalam tregedi saling bunuh 
ini meskipun sangat berat akibatnya jika 
kita menolak terlibat. Pada saat seseorang 
dipaksa untuk ikut terjun ke dalam 
kubangan fitnah itu bersama salah satu dari 
dua kelompok yang saling bertikai, maka 
hendaklah dia sungguh-sungguh berusaha 
untuk berkelit dan menolak, tidak bersedia 


ikut bertempur hingga dapat selamat 
seutuhnya. 


» Dari Hudzaifah Ibnul Yaman a, 
bersabda Rasulullah sz: 


VE إلى‎ ies gagi عل‎ Sa ڪون‎ 


Pa 7 £ ت 357 عل قت‎ an or 
GP Jim عل‎ PE فان كَمُوتٌ‎ 
Ka Ka alis 
Ada banyak fitnah yang pada pintu- 
pintunya ada penyeru menuju Neraka, maka 
jika kamu mati sedang kamu menggigit 
tonggak pohon itu lebih baik daripada 
kamu mengikuti salah seorang di antara 
mereka. “7: 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan penjelasan 
tentang sifat bawaan satu periode 
yang di dalamnya seseorang lebih baik 
menyingkir dari semua firgah (kelompok 
sempalan), sama sekali tidak mengikuti 
mereka, dan tidak ikut terlibat sedikitpun 
bersama firgah-firgah itu sebagaimana 
yang diterangkan oleh hadits sebelumnya. 
Itulah keadaan sebagian besar firgah dari 
kalangan pendakwah menuju Neraka. Akan 
ada penjelasan tentang era terjadinya fitnah 
ini pada hadits berikutnya. Menurut saya, 
fitnah yang disebutkan pada hadits Abu 
Bakrah عع‎ itulah yang dimaksud dengan 
era tersebut. 


ə Dari Hudzaifah Ibnul Yaman x, dia 
berkata: 


Ji BIUS GAN‏ اله ko‏ الله 
عليه EM EA ag‏ سال عن £ 
NA yeli: sa SI BE SAN‏ 


572. HR, Ibnu Majah dengan lafal ini, pada kitab Al-Fitan wa 
Ai-Malahim, hadits no. 3981 (Sunan ibn] Majah (2/1317); 
hadits ini asalnya termaktub juga pada Shahih Al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dengan lafal yang lain. sebagaimana 
disebutkan pada hadis berikutnya. 
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الله ÉS Ó‏ في جَاهِلية Ga Zi‏ الله 
ذا اخ قول نة ذا لخر ن ja‏ و 

JG‏ َعَمْ Jay sb‏ بَعْدَ JAN GS‏ ِن 
Ta‏ 3 5 وَفِيهِ wy NAH EAS‏ 


goer Dan م روم‎ 


(Ah JR Oa قوم‎ JB ts 
a5 ais jg gli Kiis تغرف مِنْهُمْ‎ 
A م‎ Suk Yg 2 a, a 
Adi 23 tan ا لير مِنْ فو قال:‎ 


s2 


جهنم من م HA‏ كدَهُو فِيُها قُلْتُ: 
h‏ سا“ Ja ah AR in‏ 
Gan Lk SK 5 Pay‏ 


Hara Bak ذَلِكَ؟ قال:‎ ESA al sb 
يڪن‎ 3 JB: ¿Jý a ea 


- 


Ws e Ju tea ولا‎ J; ia Yap 
ini joh A Ga 
سرع‎ SN IS, حي‎ 


Orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah $ tentang kebaikan, 
sedangkan aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan karena khawatir 
keburukan itu akan menimpaku. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya kami dulu berada di masa 
jahiliah dan keburukan lantas Allah 
mendatangkan kebaikan ini kepada 
kami. Maka apakah sesudah kebaikan 
ini ada keburukan?” Beliau bersabda, 
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س - تمه 
R‏ بود نر .573 
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“Ya.” Aku bertanya, “Apakah sesudah 
keburukan ini ada kebaikan?” Beliau 
menjawab, “Ya, tetapi di dalamnya ada 
kerusakan.” Aku bertanya, “Apakah 
asapnya?” Beliau menjawab, “Suatu 
kaum yang memberi petunjuk dengan selain 
petunjukku, kamu mengenali mereka tetapi 
kamu mengingkarinya.” Aku bertanya 
lagi, “Apakah sesudah kebaikan ini ada 
keburukan lagi?” Beliau menjawab, “Ya. 
Para penyeru menuju pintu-pintu Jahanam, 
Barangsiapa yang memenuhi seruan itu 
maka mereka mencampakkan orang itu 
ke dalam Jahanam.” Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, terangkan sifat mereka 
kepada karni?” Rasulullah bersabda, 
“Mereka berasal dari darah daging kita 
dan berbicara dengan bahasa serta lisan 
kita.” Aku berkata, “Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku bila keburukan 
itu menimpaku?” Rasulullah bersabda, 
"Kamu pegangi kuat-kuat jamaah kaum 
muslimin dan imam mereka.” Aku 
bertanya, “Jika tidak ada satu jamaah 
pun pada mereka dan tidak ada imam?” 
Rasulullah menjawab, “Tinggalkan 
firgah-firgah itu seluruhnya, walaupun 
kamu harus menggigit akar pohon sampai 
kematian datang kepadamu sedang kamu 
masih dalam keadaan seperti itu." 57^ 


Dalam riwayat lain: 
da أَعْطَانًا‎ ei هذا د‎ Sa 
PAHA كان‎ Pena 
السيف‎ NGING من‎ Ken) GG ُلك‎ 


bih Al-Bukhari, kitab 
7084 (AI-Bukhdri ma'a Al-Fath (12/38). 
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N AARNE, 
Al-filan, hadis 574. HR, Abu Dawud, Sunan Abi 


5 النّهء‎ Jang Ka G: AH 


ثم ماڏا يَكوْنُ قال؛ 
إن گان يئه Aa Haa‏ قشب 
Eh ra‏ مَالَكَء S3 Ip AA‏ 


“Bagaimana pendapatmu tentang 
kebaikan yang dianugerahkan Allah 
kepada kita ini, apakah akan ada 
sesudahnya keburukan sebagaimana 
keburukan ada sebelumnya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Aku bertanya, “Jika 
demikian, bagaiman cara menjaga diri 
dari itu?” Beliau menjawab, “Pedang.” 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kemudian apa yang akan terjadi?" 
Beliau bersabda, “Jika Allah mempunyai 
khalifah di muka bumi lalu khalifah itu 
memukul punggungmu dan merampas 
hartamu, maka taatilah dia. Jika tidak, 
maka matilah kamu." 4 


Dalam riwayat yang lain lagi: 


b Aas Ja‏ هدا اير شر 
Pa Pe‏ ها 
الت حَيْء؟ قال: يَا AAS‏ تَعَلّمْ SES‏ 
الله Uki,‏ فيه HI Ji oa SW‏ 
يَا cah Ja‏ هَل aas‏ هَذَا Tas TAN‏ 
KEL a Je‏ عل ASI‏ 
فم ت فِيَهَهُ - “adl J3 G EiS‏ 
Gbu‏ مَا هي؟ JG‏ لا ترم 


Tan قأل:‎ 


no, 4225 [Aun Al-Ma'bod (11/312). 





Dawud, kitab Al.Fitan, hadits 


mega اام‎ 


Sala En aus kin; Ju‏ فاو 


sik حذيفة‎ G SLS فَإِنْ‎ SÄ oly si 


اک غ Sesak‏ 


C eh 
منهم‎ lai 


“Apakah sesudah kebaikan ini ada 
keburukan?" Beliau menjawab, “Fitnah dan 
keburukan." Dia berkata, “Aku bertanya, 
‘Ya Rasulullah, apakah sesudah keburukan 
ini ada kebaikan?" Beliau menjawab, “Hai 
Hudzaifah, pelajarilah Kitabullah dan 
ikutilah apa yang ada di dalamnya!" Beliau 
mengucapkannya 3 kali. Dia berkata, “Aku 
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah setelah 
keburukan ini ada kebaikan?” Rasul 
menjawab, “Perdamaian di atas asap, dan 
jamaah di atas banyak kekurangan, di 
dalamnya — atau di tengah mereka. Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, perdamaian 
di atas asap, apa itu?” Rasul 2z menjawab, 
“Hati kaum itu tidak kembali sebagaimana 
sediakala.” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini 
ada keburukan lagi?” Rasul 2: menjawab, 
“Fitnah yang buta dan tuli. Di atasnya ada 
para penyeru menuju pintu-pintu Neraka. 
Jika kamu mati, hai Hudzaifah, sedang 
kamu masih menggigit tonggak pohon, itu 
lebih baik bagimu daripada kamu mengikuti 
salah seorang di antara mereka." 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Kosakata asing: 


(555): Dengki. Dikatakan juga bahwa 
maknanya adalah kerusakan. Ada pula yang 
mengartikan dengan rusaknya hati. Asalnya 
adalah keadaan warna hewan tunggangan 
yang kusam, Yang dimaksud di sini adalah 
hati yang tidak jernih dan tidak bersih, 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain. 


(Wal): Maksudnya dari kalangan kaum 
kita sendiri, orang yang berbicara dengan 
bahasa kita dan menjalani agama kita. Pada 
redaksi hadits ini tersirat indikasi bahwa 
mereka berasal dari kalangan bangsa Arab. 


Gi Jok AB): Ini adalah kiasan 


dari perjuangan yang berat dalam usaha 
meninggalkan semua kelompok itu, 
sebagaimana perkataan mereka, “Si fulan 
itu menggigit bebatuan." 


(ISSI fe KELK): Al-Qadza adalah yang 
kotoran yang jatuh dari mata, yang dimaksud 
di sini adalah kelompok yang terbentuk dan 
bersatu atas dasar keinginan yang berbeda- 
beda, atau atas dasar kekurangan yang 
dipertemukan. 


(Jis): Batang pohon atau cabangnya. 


Penjelasan: 


> Hadits ini termasuk salah satu hadits 
terpenting yang menunjukkan pasang- 
surutnya keburukan dan kebaikan 
pada umat ini yang silih berganti. Yang 
dimaksud dengan keburukan pertarna 
atau fitnah pertama adalah tragedi 
terbunuhnya Utsman ag serta fitnah- 
fitnah susulan yang muncul sebagai 
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akibat darinya. Adapun kebaikan yang 
ada kerusakan itu 'adalah perjanjian 
damai atau gencatan senjata serta akibat 
yang ditimbulkan darinya di antara para 
pemimpin dinasti Bani Umayyah yang 
terjadi dalam jangka waktu yang tidak 
terlalu lama sejak fitnah pertama. Banyak 
hadits dan atsar yang berisi penegasan 
bahwa: “Akan ada sepeninggalku sejumlah 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
selain petunjukku dan tidak menjalankan 
sunnahku". Ini menunjukkan terjadinya 
perubahan yang signifikan dengan 
apa yang pernah dijalani oleh generasi 
pertama umat Islam. Karena itulah Nabi 
š mengiringinya dengan sabda beliau: 
“Kamu mengenali mereka tetapi kamu 
mengingkarinya". Maksudnya: kamu 


mengenali amalan mereka, sebagian 


sesuai dengan petunjuk Rasulullah 
dan manhaj generasi pertama, tetapi 
sebagian amalan yang lainnya kamu 
ingkari karena itu termasuk kesesatan 
dan bid'ah. 

Dari hadits ini juga diketahui bahwa 
bersatunya kaum muslimin sesudah 
fitnah ini tidak sebagaimana kesatuan 
umat sebelum fitnah. Bahkan bersatunya 
mereka ini tetap saja diiringi dengan 
perselisihan dalam hati. Itu jamaah 
dalam bentuk lahiriah tetapi tidak dalam 
bentuk batiniyah! Inilah makna sabda 
Nabi #&: ¢ Î je iE artinya jamaah 
di atas banyak kekurangan. 

Isyarat adanya keburukan (fitnah) 
kedua dipaparkan, artinya keburukan 
itu terlahir dari rahim umat sendiri 
dan diperankan oleh tangan-tangan 
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anak keturunan mereka juga yang telah 
keluar dari agama Allah $. Kemudian 
mereka berpecah-belah menjadi 
berbagai golongan dan partai yang 
semuanya seragam dalam satu manhaj 
(metode), yakni mengajak orang 
menuju Neraka. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua golongan tersebut adalah 
kelompok sempalan yang sesat, pencari 
dunia dan kekuasaan, tiada sedikitpun 
bagian untuk Islam di dalamnya. 
Didapat pula pelajaran bahwa fitnah ini 
bersifat membutakan dan menulikan 
manusia, maksudnya adalah untuk 
menggambarkan bahwa hakikat 
keburukannya hanya dapat diketahui 
dengan jelas di waktu fitnah ini terjadi. 


Nabi # menjelaskan bahwa pelindung 
yang masih dapat dimanfaatkan untuk 
menyelamatkan diri padaera perpecahan 
umat sekaligus era perubahan orientasi 
umat dari orientasi yang telah dijalani 
oleh generasi pertama adalah dengan 
melazimi jamaah kaum muslimin dan 
imam mereka walaupun di saat itu masih 
terdapat kelaliman, Jika saat itu imam 
dan jamaah muslimin tidak diketahui 
keberadaannya, maka hendaklah setiap 
muslim menjauhkan diri dari semua 
firgah itu secara total, kemudian dia 
menjalani keasingan dirinya dengan 
penuh kesungguhan. Kehidupan yang 
memayahkan karena menyingkir dan 
menjauhi semua firgah itu jauh lebih 
baik daripada memperbanyak jumlah 
firgah ataupun menyambut ajakan 
mereka menuju Neraka. 





» Kita amati pada salah satu riwayat 
hadits ini bahwa imam dan khalifah itu 
disandarkan kepada Allah, dengan sabda 


Nabi 3: 
D peT Wi 4 . Sa بم‎ . ee 
Sa N في‎ IE Á إِنْ گان‎ 
Ab مَالَكَ»‎ ssh; DS 


Jika Allah mempunyai khalifah di 
muka bumi lalu khalifah itu memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, 
maka taatilah ia. Ini menunjukkan 
bahwa khalifah yang harus ditaati 
dan tidak boleh seorang pun keluar 
dari ketaatan terhadapnya adalah 
khalifah yang menegakkan dan 
memelihara dinullah serta menjaga 
hubungan muamalahnya dengan 
sesama rakyat. Walaupun pada diri 
khalifah ini terdapat kelaliman, 
maka keadaan itu tidak menodai 
pentingnya kesabaran untuk 
menjalani dan menaatinya dalam 
ketaatan kepada Allah. 


Fitnah-fitnah yang Besar 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman ə, dia 


berkata: 


GE 5 Ji ين‎ „ÉJI Ara 3! al 
وَمَا بي‎ GELI 533 فِيمَا بيني‎ 3 


إل أن يود َمل الله صل الل ié‏ 


Kan لي في كلت یله تم‎ NA 
ل الله صل الله‎ J غَيْرِيء ولڪن رسوا‎ 
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TIA SI وهو‎ JG gics عَلَيِْ‎ 
A رَسُوْلُ الله‎ JUS الي‎ gÉ فِيهِ‎ 
DA A ih kag ala الله‎ 
Ben يئا‎ SE AI لاف‎ 
da كراج شیب يا غا‎ 
AB LAN ذب اوليك‎ Ain قال‎ 


Gp 


Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling mengetahui tentang 
semua fitnah sesuai keadaannya, 
antaraku dan antara hari Kiamat. 
Tiadalah itu kuketahui karena 
Rasulullah عه‎ telah membisikkan 
secara rahasia sedikit dari fitnah 
tersebut kepadaku dan beliau tidak 
menceritakannya kepada selain aku. 
Akan tetapi Rasulullah xx bersabda 
tentang fitnah-fitnah ketika beliau 
berada dalam suatu majelis yang aku 
ada di sana. Rasulullah # bersabda 
ketika beliau membilang fitnah-fimah 
itu, “Di antaranya ada tiga fitnah yang 
nyaris tidak menyisakan sedikitpun. 
Di antara sekian banyak fitnah itu ada 
fitnah yang seperti angin musim panas, 
di antaranya ada fitnah-fitnah kecil, dan 
ada pula fitnah-fitnah besar.” Hudzaifah 
berkata, “Mereka yang hadir di majelis 
itu sudah meninggal seluruhnya 
kecuali aku,” 


575. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Akfitan, hadits no, 
2891 (Musim bi Syarh An-Nawawi (2141| 
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Penjelasan: 


» Hadits ini berisi keterangan yang 
gamblang betapa luasnya pengetahuan 
Hudzaifah ag tentangfitnah. Didapatkan 
secara jelas dari hadits ini bahwa 
Nabi 3% memaparkan fitnah dengan 
terperinci dan panjang lebar, sampai- 
sampai beliau tidak meninggalkan 
paparan tentang fitnah kecil yang 
diserupakan oleh Hudzaifah sx: dengan 
angin musim panas. Penyerupaan ini 
sebagai pertanda kecepatan perubahan 
Satu fitnah ke fitnah lain dan kecepatan 
hilangnya masing-masing fitnah, baik 
fitnah-fitnah yang besar maupun kecil. 
Juga sebagai pertanda adanya fitnah 
yang walaupun sekejap waktunya, akan 
tetapi dahsyat pengaruhnya. 


Hadits yang terdahulu berisi penjelasan 
dari Hudzaifah a bahwa Nabi TA 
menyampaikan peringatan dari fitnah- 
fitnah yang akan terjadi pada umat ini 
dan beliau juga menggolongkan fitnah- 
fitnah tersebut. Ini merupakan perunjuk 
yang jelas bahwa generasi pertama umat 
Islam sudah mendapatkan keterangan 
yang memadai tentang berbagai hal, 
khususnya fitnah yang berhembus 
kencang menerpa umat ini sampai 
terjadinya hari Kiamat, 


Hadits ini memaparkan tiga fitnah 
besar yang merupakan ujian paling 
berbahaya bagi umat ini. Rasulullah 
#5 menggambarkan sifatnya dengan 
sabda beliau: “nyaris tidak menyisakan 
sedikitpun". Gambaran Rasul 82 ini 
mengisyaratkan kehancuran total dan 
menyeluruh terhadap diri dan harta 
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pada saat fitnah-fitnah itu menerpa. 
Tiga fitnah besar tersebut berbeda 
dengan fitnah besar yang diserupakan 
dengan angin musim panas. Kadang- 
kadang ada fitnah besar atau dahsyat 
dampaknya, akan tetapi kehancuran yang 
ditimbulkannya tidak menyeluruh dan 
tidak total. Begitu pula waktunya tidak 
lama. Adapun fitnah-fitnah besar ini, 
maka secara lahiriah mengindikasikan: 
kehancuran total terhadap umat ini, 
berlangsung dalam waktu yang lama, 
akibatnya cukup dalam, dan dampaknya 
cukup siginifikan. Ini tampak jelas pada 
fitnah yang diibaratkan: “menghantam 
bagai gelombang lautan”, yang dimulai 
dari terbunuhnya Utsman #. Fitnah 
ini mempunyai keistimewaan jika 
dilihat dari sisi berlangsungnya dalam 
waktu yang lama dan mempunyai 
pengaruh cukup signifikan di tubuh 
umat. Cukuplah kita katakan bahwa 
dampak fitnah ini tiada henti menerpa 
umat Islam ini hingga sekarang. 


Dari Abdullah (bin Mas'ud) ag, dia 
berkata: 


JG Az ala الله‎ jo HI عن‎ 


8.3 yo 


> r خا‎ 2. Baat ak s> TE 
فتن في آخرها‎ ai AN ن في هَذِهٍ‎ 


BERI 


Dari Nabi š, beliau bersabda, “Akan 
ada di kalangan umat ini empat fitnah, 
pada akhirnya adalah kehancuran total,” 5 


NN 
576. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Fitan wa Al- 


Malahim, hadits no. 4223 fAun Alda bûd )111307((: Ibnu 
Abi Syaibah, hadis no, 37568 (A-Mustrannst (715031. 
pada riwayat Abu Dawud ada rawi yang majhul, akan 
tetapi hadits Ini memiliki sejumlah syahid. 





Mr ha TEETE A aa Ca Bh anaha M.A. amat Dena ka الك‎ ahh Bata “Oak A Sc KLA Bhadi ka اسن هذ كد سد‎ ik A ma 
ba Wb nahi د‎ a 


ALS ia لله‎ 


Pindi A 





Penjelasan: 


=  Haditsini mengisyaratkan adanya fitnah- 
fitnah besar, sekaligus menginformasi- 
kan bahwa fitnah tersebut berjumlah 
empat, padahal hadits yang sebelumnya 
memaparkan adanya tiga fitnah, 


Menurut saya tiada pertentangan di 
antara keduanya. Mengapa? 


Karena hadits yang memaparkan adanya 
tiga fitnah itu tidak menyebutkan fitnah 
yang datang bergelombang bagai ombak 
lautan. Seakan-akan Hudzaifah كه‎ 
menganggapnya sebagai fitnah yang 
terpisah, karena hadits yang memuat 
berita ini berkaitan dengan generasi 
pertama umat Islam. Ada juga hadits 
yang menyebutkannya secara khusus. 
Oleh karena itulah dia membatasi pada 
hadits beliau ini pada fitnah-fitnah 
besar yang datang sesudahnya terhadap 
umat ini. Yang membedakannya adalah 
karena kerusakan yang diakibatkannya 
bersifat total dan menyeluruh. Adapun 
pada hadits Abdullah bin Mas'ud 46x 
ini, maka pola kalimatnya menunjukkan 
bahwa Nabi x memberitahu tentang 
sejumlah fitnah besar yang akan terjadi 
pada umat ini. Oleh karenanya beliau 
mengungkapkan fitnah yang keempar, 





7 4 , “4 ر‎ 
Sa tang kanan suda JI 


Di dalam Islam ada empat fitnah, 
yang keempat menyerahkan mereka 
kepada Dajjal: fitnah-fitnah, yang gelap 
menutupi, kerendahan, dan kehinaan.?” 


Dari Abu Hurairah aw, Rasulullah 3x 
bersabda: 


desai الأول‎ kah gb في‎ yi 
يها ادما‎ JA KÊN PLAN 3 
aui ga fas iiy digii 
عَمْيَاء‎ iaa dah JANG 


Empat fitnah, fitnah pertama datang 
lantas darah dihalalkan di dalamnya. 
Fitnah kedua dihalalkan darah dan harta 
padanya. Fitnah ketiga dihalalkan darah, 
harta, dan kemaluan, Fimah keempat itu 
buta dan gelap, lewat bagaikan lewatnya 
lautan, tersebar hingga tidak tersisa satu 
rumah pun dari kalangan Arab kecuali 
fitnah itu akan memasuki. 5° 


yang datang secara bergelombang bagai 
ombak lautan, atau fitnah yang keempat 
itu adalah Dajjal. Pernyataan yang 
awal dikuatkan oleh sejumlah atsar, di 





Pada sebuah atsar dari Abu Hurairah 
a didapatkan petunjuk kapan terjadinya 
fitnah keempat, yang sekaligus menegaskan 
bahwa fitnah tersebut bukanlah fitnah 











antaranya: Dajjal, Abu Hurairah ate berkata: 
Dari Hudzaifah bin Al-Yaman as, dia ا‎ neo menda AR berasa Mn eng 
Tg eza Mi 9 +» 5 | 7 





1 22 وى ر‎ maf ا‎ ; 577. HR. Ibnu Hammad, Al-Fitan, no. 79 (29). 
الرابعة إلى‎ san rn الإسلاع اربع‎ B 578. Ibnu Hammdd, Ak£kan, ng. 98 (32) 
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BA SA قد‎ ja i al itu 
Siah a aka NENG A AL fitnah yang membinasakan secara tot 
Emi لي ي‎ berjumlah empat. 


2 # 2 tatez aE g wi p 
$ مِنْ ذهَب؛ فيقثل عَليهِ من‎ Jai عَنْ‎ 2» -Dari Abdullah bin Umar WK, dia 
E Su berkata: 


sig 2 7 P s1 
= at | “ دا عند‎ 8 
Fitnah yang keempat itu 12 tahun, tampak 5 92 سول‎ Ni 2 A 
jelas ketika muncul, sungguh sungai Fufrat 53 33 3 ها‎ +E AF Gill 
akan menyingkapkan gunung dari emas, i > 0 zi 2 P - 


s 2 Saz 1 2> us 
maka terbunuh di atasnya 7 orang pada G3 الله‎ J يا رسوا‎ E6 فقال‎ ad 
setiap 9 orang.” 1 


f e- 2 8 fyz Š NY Lc... 

Atsar ini jelas menunjukkan bahwa “P3 الاحلاس؟ قال: جي ھب‎ ang 

fitnah keempat bukanlah fitnah Dajjal. 353 5 8 a YA da a 
Pernyataan yang akhir, yakni yang 5 


25 s gE js ja ف‎ sê ó 2.5 
menyatakan bahwa fitnah keempat adalah ud Sa Ai Ba رجل من آهل بی ير‎ 
Dajjal dikuatkan oleh sebuah hadits dari 5 Sep 2 


IG z das ati peti. 
Imran bin Hushain æ, yang di dalamnya يَصْطَلِحٌ‎ 4 Hat) Nari wi متي“‎ 
termaktub sabda Nabi ss; Pat M TA Goo Dig 
Sen ELS In JE الاس‎ 


-o SP + و‎ A pent و‎ LA 
kd فِتَنِ» الاولى يُسْتَحَلَ‎ paji تَحُونْ‎ 4 


z 5 ف‎ f> sah 8... 
لا تدع احدا من هذه الامة إلا‎ hih 
SIS اقث‎ ja a فة‎ 
eal a Maja Nad BI يصب‎ 
VESER i واس‎ A i 
, bas aba إلى‎ MEN Ja 5 
Akan ada 4 fitnah, yang pertama dihalalkan 2 n , sen 
darah padanya, yang kedua dihalaikan N guu وَفلظاط‎ sas Gl لا‎ oat 
darah dan harta padanya, yang ketiga uea UR UE ak 1 
dihalalkan padanya darah, harta, dan فإذا .56 =- فانتظروا‎ cand Ola! 


kemaluan, sedangkan yang keempat adalah 1 MET LT 
Dajjal,” 5 عدهة‎ eg Bay من‎ Jali 


Ringkas kata, terdapat perbedaan Kami duduk-duduk di hadapan 
pendapat di kalangan para sahabat tentang Rasulullah sg, lalu beliau menceritakan 
maksud dari fitnah keeempat, walaupun tentang fitnah-fitnah, bahkan beliau 
mayoritas dari mereka sepakat bahwa sangat sering menceritakannya, sampai 


Pe SD 9 beliau menyebut-nyebut fitnah Ahlas. 
580. onu Hammad, يوسي‎ no. 84 (30) Seseorangbertanya, “Wahai Rasulullah, 


pa fan KING ail‏ وَالْمَال 
pasini‏ فيا الم GANG ddy‏ 
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apakah fitnah ahlas itu?” Beliau 
bersabda, “Itu adalah melarikan diri dan 
perang. Kemudian fitnah sarra', asapnya 
muncul dari bawah kedua telapak kakiku. 
Seorang lelaki dari kalangan Ahlul Baitku 
(keluargaku), dia mendakwakan dirinya 
bagian dari diriku, padahal dia bukan 
bagian dariku. Sesungguhnya kekasihku 
adalah orang-orang yang bertakwa. 
Kemudian orang-orang membaiat seorang 
laki-laki sebagaimana pangkal paha pada 
tulang rusuk (maksudnya goyah dan tidak 
teguh). Kemudian fitnah besar dan bencana 
yang membabibuta, tidak menyisakan 
seorang pun dari umat ini kecuali fitnah 
ini menamparnya dengan sebenar-benar 
tamparan. Ketika dikatakan, ‘Fitnah ini 
sudah berlalu’, kenyataannya fitnah terus 
saja berlangsung. Ketika itu seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai orang yang 
beriman, tetapi memasuki waktu sore sudah 
menjadi orang kafir. Manusia menjadi 
dua kelompok, kelompok iman yang tidak 
ada kemunafikan padanya dan kelompok 
munafik yang tiada iman padanya. Apabila 
seperti itu keadaan kalian maka kalian 
tunggulah Dajjal, pada harinya itu, atau 
esok harinya." **! 


Kosakata asing: 


55 
(ISI): Jamak dari lafal al-halas, yakni 
kain yang dekat (melekat) pada punggung 
unta, letaknya di bawah pelana. Fitnah 
diserupakan dengan halas karena terjadi 
terus-menerus, berlangsung dalam waktu 
581, HR. Abu Dawud, Sunan AW Dawud, kitab AJ-Firan wa 
Ahmad, Musnad Al-Mukatsisirin, hadis no 
6173 (Al-Musnad )2/181([: Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 8441, dia tentang hadits iri, "Hadits ini 
kebenaran 


shahih sanadnya.” Adz:-Ozahabi mangakui 
ucapan Al-Hakim |A/Mustadrak (41513) 
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yang lama, dan dekatnya dengan manusia. 
Atau kain yang biasa diletakkan di lantai, 
ataupun letaknya di bawah kain penyeka 
panas. Yang dimaksudkan adalah fitnah- 
fitnah itu hitam pekat dan membinasakan, 
tiada seorang pun yang selamat darinya 
kecuali yang tetap tinggal di rumahnya. 


(ee): Yang dimaksud dengan as-sarra 
(kesenangan) di sini adalah kenikmatan 
yang menyenangkan manusia berupa sehat 
dan lapang. Salah satu makna kesenangan 
adalah al-bathha (kerikil), maksudnya fitnah 


8 pasir." 


> عل‎ 2,3): Sebuah perumpamaan 
0 maksudnya menjelaskan adanya 
ketidakserasian,  ketidakteguhan, dan 
ketidaklurusan antara dua perkara karena 
kedua perkara tersebut itu tidak sejenis. 
Yakni seorang lelaki yang manusia 
bersepakat untuk memilihnya sebagai 
pemimpin padahal dia tidak layak menjadi 
pemimpin, tidak pantas untuk mernegang 
kekuasaan. Dia ibarat tulang rusuk yang 
tidak dapat teguh di atas pangkal paha, 
tidak dapat lurus di atasnya karena 
perbedaan yang ada di antara keduanya. 
Yang dimaksudkan hadits ini adalah orang- 
orang bersepakat atas suatu perkara dengan 
ikatan yang lemah atau memilih lelaki 
yang tidak memiliki kapabilitas untuk 
memegang kekuasaan, atau orang yang 
tidak layak menjadi penguasa karena dia 
sedikit ilmunya dan kecerdasan akal sangat 
kurang, atau karena sebab-sebab lainnya. 


(eUS): Maksudnya kegelapan. Lafal 
duhaima' adalah bentuk tashghir dari duhama', 


582. Ibnu Manzhur: Lisan Al-Arab (4/362 den sesudahnya). 
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Adapun duhama' artinya hitam. Isim tashghir 
(penganggapan kecil) di sini yang dimaksud 
justru ta'zhim (penganggapan besar). 
Ada pula keterangan yang menyatakan 
bahwa maksud duhama' adalah fitnah yang 
berwujud bencana atau malapetaka. Salah 
satu nama lain dari duhaima" adalah duhaim. 
Duhaim adalah unta yang sudah dilawan 
oleh tujuh unta lain dalam arena aduan di 
mana ketujuh unta itu semuanya terbunuh. 
Kemudian dinaikkan bangkai unta yang mati 
di atas punggungnya untuk dibawa pulang. 
Kemudian istilah ini menjadi perumpamaan 
dalam setiap bencana. 


Penjelasan: 


» Hadits ini merupakan sumber pokok 
dalam mendapatkan penjelasan tentang 
fitnah-fitnah besar yang bertiup 
keras menerpa umat Islam. Hadits 
ini mengisyaratkan 3 fitnah besar. 
Perlu diperhatikan tentang fitnah yang 
pertama, dalam seluruh redaksinya, 
tidak selalu tertuju pada fitnah yang 
datang menggelombang bagai ombak 
lautan. Maksud fitnah ini sudah 
dijelaskan sebelumnya pada bagian 
pertama, dan ini menunjukkan adanya 
3 fitnah yang lain, selain fitnah itu. 
Penjelasan maksud dari fitnah-fitnah ini 
adalah sebagai berikut: 


a. Fitnah Al-Ahlis 


Kita perhatikan dari pengertian secara 
bahasa untuk kata al-ahlas, bahwa penama- 
annya mengandung makna keikutsertaan 
secara terus-menerus. Dengan demikian 
penamaan ini menjadikan kita mendapatkan 
gambaran bahwa maksud fitnah ahlas adalah 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


fitnah yang muncul memecah-belah umat 
menjadi sekian banyak firqah, menimpakan 
kelaliman sebagian dari mereka terhadap 
sebagian yang lainnya. Inilah fitnah yang 
menerpa umat Islam dalam rentang waktu 
yang sangat lama. Tanda-tandanya mulai 
muncul pada akhir masa sahabat dan mulai 
saat itu pula tersebar bibit-bibit perpecahan 
di kalangan umat ini, Fitnah ini termasuk 
bagian dari akhir episode dan situasi terakhir 
di antara kerusuhan atau kemunduran, 
akan tetapi fitnah ini pada umumnya terjadi 
secara merata pada seluruh umat Islam. 


Yang menguatkan gambaran ini adalah 
bahwa Nabi 2 telah menjelaskan maksud 
fitnah tersebut, yakni tindakan melarikan 
diri dan perang, menguatkan apa yang 
sudah saya paparkan yakni disintegrasi 
umat Islam. Kelaliman yang dirasakan 
sebagian umat Islam dari sebagian yang lain 
adalah satu-satunya siksaan terhadap umat 
ini yang Nabi sz pernah memohon kepada 
Rabb-nya ayar menghilangkannya, tetapi 
permohonan Nabi 3g ini tidak dikabulkan. 
Siksaan ini mulai tampak sesudah 
pembebasan sejumlah negeri Islam. 


Periode ini dipaparkan oleh sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Kurz bin 
Algamah Al-Khuza'i, dia berkata: 


Jigna أ‎ gii قل أ‎ ta 83 Ia 
btr Ji iig be 


Wa الله بهم‎ SI SA وا أو‎ Sp 


Jý taa كُمَّ‎ d SN at jej 





JG Juan EE KAN‏ كلد 
dit,‏ إن مَاءَ الله قال: بى gadi sii‏ 


Ma ag E E LE AET A Ia 7 
تَعُودُونَ فِيهَا اسّارد صباء يتضرب‎ San 


„fe م‎ 


(Sr رقاب م‎ Lanang ba 


Seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah Islam itu mem- 
punyai akhir?” Beliau menjawab, 
“Mana saja keluarga dari kalangan Arab 
atau non-Arab, yang Allah menghendaki 
kebaikan untuk mereka, maka Dia pasti 
memasukkan Islam ke dalam diri mereka." 
Orang itu bertanya lagi, “Kemudian 
apalagi?” Rasul فيه‎ menjawab, 
“Kemudian terjadi fitnah, seolah-olah 
fitnah itu naungan mendung." Orang itu 
berkata, “Sekali-kali tidak, demi Allah, 
jika Allah menghendaki.” Rasulullah 
bersabda, “Ya, demi Dzat Yang jiwaku 
di Tangan-Nya, kemudian kalian kembali 
memasukinya sebagaimana ular yang 
menegakkan tubuhnya, sebagian dari 
kalian memukul tengkuk sebagian yang 
lainnya. 1584 


Inilah gambaran dari fitnah ahlas dan 
ruang lingkup terpaannya pada umat ini, 
yang bersesuaian dengan makna kedua dari 
kata halas adalah kain yang dihamparkan 


593, Al-Asiwd adalah salah satu janis ular yang menegakkan 
lubuhnya ketika akan : 
inl bermaksud 
kebuasan saling bunuh (perang saudara) yang terjadi 
pada umat ini. 

, HR, Ahmad, hadits no. 15923 (Al-Musnad (3580) Ibnu 
Hibban hadits no. 5956 (Shahih Ibni Hibban (13/287)|: Al- 
Hakim, kitab A/-Fitam, hadits no. 8403, dia berkata. "Hadits 
in sanadnya shahih." [Al-Mustadrak (4/506)) A-Haitsaeni 
berkata, “Hadits Ini dinwayaikan olah Ahmad, Al-Bazzar, 
dan Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, salah 
satunya dengan para perawi yang dipakai Al-Bukhari 

dalam Siahin-nya,” (Majma' Az-Zawd id (7/305). 
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di lantai, atau yang diletakkan di bawah 
kain penyeka panas. Dapat dikatakan 
bahwa satu-satunya jalan keselamatan bagi 
seseorang dari fitnah yang berkaitan dengan 
penumpahan darah ini adalah tetap tinggal 
di rumah dan tidak ikut menyertai aktifitas 
public yang sedang terfitnah. 


b. Fitnah As-Sarra' (Kesenangan) 


» Fitnah ini dijelaskan dengan makna- 
makna lafalnya, fitnah tersebut mungkin 
berkaitan dengan kondisi penuh 
kenikmatan dan kemewahan yang 
dirasakan oleh umat ini pada sebagian 
era kehidupannya, atau penyebab 
berkobarnya fitnah ini adalah keramakan 
terhadap dunia, kenikmatannya, dan 
bersikap longgar terhadapnya, Fitnah ini 
memunculkan fitnah lainnya yang sangat 
masif dan menyeluruh pengaruhnya 
terhadap umat Islam, dan yang akan 
menjadi tempat kemunculannya adalah 
gurun pasir. Fitnah ini pasti memiliki 
pengaruh hingga ke seluruh persendian 
umat Islam, kemudian tetap membawa 
pengaruhnya tersebut dari era penuh 
konflik politik menuju era konflik 
lainnya yang pada umumnya kondisi 
era sesudahnya lebih buruk daripada 
sebelumnya. 


Fitnah ini berkaitan dengan sosok 
pribadi yang termasuk Ahlul Bait 
Nabi ja, maksudnya adalah orang 
inilah penyebab berkobarnya fitnah di 
tengah-tengah umat Islam. Secara tidak 
langsung hadits ini mengisyaratkan 
bahwa si pengobar fitnah menggunakan 
kedudukannya sebagai Ahlul Bait Nabi 
#3 untuk menarik simpati publik agar 
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mereka berdiri di pihaknya dalam 
melancarkan peperangan, atau agar 
manusia kebanyakan ikut serta dalam 
menebarkan fitnah yang sudah dia 
kobarkan nyala apinya. Manipulasi 
orang tersebut dengan status Ahlul Bait 
ditunjukkan oleh sabda Nabi 4: “Dia 
mendakwakan bahwa dia adalah bagian dari 
diriku.” 

Pengingkaran Nabi #& bahwasanya 
orang yang menebarkan fitnah tidak 
termasuk bagian dari diri beliau bukan 
berarti orang itu tidak termasuk Ahlul 
Bait Nabi #ł (secara geneologis/ 
nasab). Akan tetapi pengingkaran 
beliau ini semakna dengan teguran 
dari Allah & kepada Nuh x2 tentang 
keadaan putranya, “Sesungguhnya dia 
bukan termasuk keluargamu, sesungguhnya 
amalannya tidak shalih.” (Hûd (10): 46). 
Oleh sebab itulah Nabi 2 menyambung 
sabda beliau sesudah mengingkari 
bahwa lelaki itu bukan bagian dari 
beliau, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
keluargaku adalah orang-orang yang 
bertakwa." Maksudnya: Ahlul Baitku 
(Nabi 2) yang pantas menyandarkan 
kebaikan kepadaku (Nabi se) adalah 
orang-orang yang bertakwa dan shalih 
di antara mereka. Pengingkaran yang 
beliau maksudkan hanyalah dari arah 
ini saja. Adapun dari arah nasab maka 
orang ini tetap termasuk Ahlul Bait Nabi 
ig sebagaimana yang beliau sabdakan 
dengan jelas pada awal sabda beliau 
tentang fitnah ini. 


Dari corak fitnah ini tampak ada kaitan 
yang erat dengan masalah politik yang 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


berhubungan dengan kepentingan umat 
Islam. Sehingga tidak aneh jika salah satu 
imbasnya adalah umat sepakat untuk 
memilih seseorang yang akan menjadi 
pemimpin mereka. Pada kenyataannya 
orang yang mereka pilih tersebut 
selamanya tidak layak memegang 
kendali kepemimpinan sebagaimana 
tulang rusuk tidak dapat ditegakkan di 
atas pangkal paha. Permisalan ini terang- 
terangan menunjukkan terjadinya 
kontradiksi antara sang pemimpin 
dengan yang dia pimpin. Atau bisa jadi 
permisalan ini menunjukkan dimulainya 
era pemerintahan otoriter dan lalim yang 
berkuasa menggantikan pemerintahan 
para raja yang suka menggigit (sangat 
represif terhadap rakyatnya), yang 
berakhir dengan runtuhnya kekhalifahan 
Utsmaniyyah. 


Menurut perkiraan saya, fitnah 
kesenangan atau kelapangan ini sudah 
berlangsung sejak sekian tahun yang lalu, 
bahkan sekitar seabad yang lalu, Fitnah 
ini ada kaitannya dengan apa yang saya 
seburkan, yakni perubahan yang sangat 
mendasar pada sistem perpolitikan, dari 
era raja-raja yang menggigit menuju 
periode pemerintahan lalim yang 
berorientasi menihilkan karakter umat 
risalah ini. 


Fitnah Ad-Duhaima' 


Fitnah yang hitam, gelap, dan pekat 


(duhama") inilah fitnah paling 
berbahaya di antara 3 fitnah yang 
ada. Berlangsungnya fitnah sebagai 
persiapan menjelang kemunculan 
Dajjal. Pola kalimat pada atsar dan 





hadits menunjukkan bahwa fitnah ini 
masuk dalam ketegori fitnah-fitnah 
yang bersifat global yang menerpa umat 
Islam. Dapat dikatakan fitnah ini paling 
mirip dengan fitnah Dajjal. Sudah 
dimaklumi bahwa tiada satu pun fitnah 
yang terjadi di muka bumi ini kecuali 
merupakan  prakondisi menjelang 
kemunculan Dajjal dan sekaligus fitnah 
terakhir dalam rangkaian fitnah-fitnah 
prakondisi ini adalah ad-duhaima'. Fitnah 
ini dianggap paling mirip dengan fitnah 
Dajjal karena pengaruh yang diakibatkan 
terhadap umat ini hampir sama dengan 
pengaruh fitnah Dajjal dan hampir sama 
pula sifat-sifatnya. 


m Hadits ini menyebutkan sifat-sifat 
terpenting dari fitnah ini, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 


1. Fitnah yang bersifat umum: 


Fitnah ini menghantam seluruh kaum 
muslimin. Semua elemen kaum muslimin 
merasakan panas dari apinya, atau fitnah 
ini menerjang buana raya secara total. Sifat 
terpaannya yang menyeluruh dari fitnah ini 
disabdakan oleh Nabi عت‎ 


PE E 2. 5 E E E 
asah) إلا‎ yi مِنْ هذه‎ las تدع‎ 
2 = 23 2 
AN 
لطمة‎ 


Tidak menyisakan seorang pun dari umat 
ini kecuali fitnah iri menamparnya dengan 
sebenar-benar tamparan. 
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2. Fitnah yang senantiasa aktual dan lama 
berlangsungnya: 


Fitnah ini menerpa umat Islam dalam 
rentang waktu yang lama sehingga tak 
dapat dibayangkan kapan berakhirnya. 
Bahkan setiap kali kedahsyatannya reda dan 
sebagian manusia sudah membayangkan 
fitnah ini akan segera berakhir, akan tetapi 
justru datang fitnah yang lebih segar dan 
hangat. Fitnah baru datang dengan roman 
yang lebih kompleks dan dahsyat daripada 
sebelumnya. Sifat ini disabdakan oleh Nabi 
zi: 


ear SENG ا‎ KA 
SUS فإذا قِيل: انقضتء»‎ 


Ketika dikatakan, “Fitnah ini sudah 
selesai” maka fitnah ini terus saja terjadi 
berkepanjangan. 


3. Fitnah yang akurat, berpusat pada syahwat 
dan syubhat: 


Fitnah ini hitam dan gelap, dikelilingi 
setan manusia dan setan jin. Mereka 
bersarang dengan menggunakan semua 
tali-temali dan jerat-jerat setani pada setiap 
tangga eksploitasi syahwat dan penebaran 
syubhat. Inilah fitnah yang multi dimensi 
pengaruhnya terhadap hati, bahkan sangat 
mempengaruhi cara pandangan dan reaksi 
sebagaian besar manusia terhadap fakta- 
fakta di balik peristiwa. Pengaruhnya 
yang demikian dahsyat menjadi bukti 
yang menguatkan bahwa media informasi 
memiliki peranan yang signifikan ketika 
fitnah ini benar-benar sudah terjadi. Inilah 
sebagaimana yang disabdakan Nabi š: 
“Sesungguhnya sebagian penjelasan itu adalah 
sihir." 
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Karenanya tidak mengherankan jika 
tulisan dan verbal digunakan sebagai 
sarana penyebaran fitnah ini melalui media 
informasi dalam tataran yang massif. 
Tujuannya untuk menyihir hati dan mata 
manusia sehinggamereka melihat kebenaran 
sebagai kebatilan dan memandang kebatilan 
sebagai kebenaran. Inilah yang disabdakan 
oleh Nabi 3é: 


GE gang Uh a 
Di saat fitnah itu terjadi seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai orang yang 


beriman, tetapi memasuki waktu sore 
sebagai orang kafir. 


4. Fitnah pengetaman, penyaringan, dan 
pemisahan: 


Pelajaran yang dipetik dari redaksi 
hadits ini adalah fitnah ini tidak akan 
berakhir kecuali setelah mayoritas manusia 
yang lemah imannya diketam atau dipanen. 
Demikian juga dengan mereka yang ada 
keraguan di hatinya, sehingga tidak tersisa 
orang yang berhasil keluar darinya atau 
selamat dari pengaruh fitnah ini kecuali 
hanya sedikit dari kelompok yang memiliki 
keimanan. Fitnah yang menghantam bagi 
golongan kecil ini justru menambahkan 
keselamatan dan keikhiasan mereka kepada 
Allah. Mereka tetap teguh di medan 
tempur, karena mereka memang kelompok 
yang selalu berada di atas kebenaran. 
Demikianlah mereka menjadi istimewa 
dengan keyakinan, orientasi, sifat, dan 
perilakunya di antara orang-orang yang ada 
di sekitarnya. 
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Makna ini disabdakan oleh Nabi g: 
رالاس إلى فُسْطَاطَيْقِء ف ظاط‎ a > 
Y gú وَفُسْطَاطٍ‎ ad JW يمان لا‎ 


s Olah 
Sampai manusia menjadi dua kelompok, 
kelompok iman yang tidak ada kemunafikan 
padanya dan kelompok munafik yang tiada 
iman padanya. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebelum fitnah duhaima' berlangsung, tidak 
dapat dibedakan dan dipisahkan antara 
orang-orang beriman dengan orang-orang 
munafik, karena keadaan manusia manusia 
berubah-ubah di antara dua keadaan ini 
(keimanan dan kemunafikan). Adapun 
sesudah fitnah duhaima" berlangsung 
terjadilah pemisahan dan pemurnian secara 
sempurna sehingga manusia menjadi dua 
kelompok: 


Pertama adalah kelompok imam sejati 
dan murni, yang tidak didapati seorang 
munafik pun di dalamnya, Kedua adalah 
kelompok munafik murni yang tidak ada 
iman di dalamnya. 


Pemisahan seperti ini tidak mungkin 
terbayangkan kecuali apabila kedahsyatan 
fitnah yang terjadi mencapai tingkatan 
tertingginya. Inilah yang menjadikan 
sebagian besar dari manusia lebih memilih 
jalan kemunafikan murni, karena jalan yang 
mereka tempuh dikira akan dapat menjamin 
pemenuhan kebutuhan duniawi mereka 
yang selama ini mereka cari, yaitu sebelum 
terjadinya fitnah. 





Fitnah yang paling dekat dengan fitnah 
Dajjal, baik dalam sifat-sifatnya maupun 
waktunya: 


Fakta ini ditunjukkan oleh sabda Nabi 
pics 


SE‏ ذَاكُمْ قائتَظرُوا JAN‏ مِنْ 
sat S3 aay‏ 


Apabila seperti itu keadaan kalian maka 
kalian tunggulah Dajjal, pada harinya itu 
atau esok harinya. 


Sudah dijelas dari paparan sebelumnya 
bahwa Nabi & mengaitkan antara zaman 
terjadinya fitnah ini dengan keluarnya 
Dajjal, kabar beliau ini dipandang dari 
sisi kronologisnya. Adapun dari sisi sifat 
dan karakternya, maka logika berpikir 
manusia pasti menyetujui keterkaitannya 
sebagaimana pola kalimat pada hadits 
tersebut. Sudah pasti terbayangkan bahwa 
fitnah yang paling dekat kejadiannya dengan 
fitnah Dajjal adalah fitnah yang paling mirip 
sifat-sifatnya dengan fitnah Dajjal! 


Barangkali sifat terpenting dari fitnah 
Dajjal adalah dia memiliki kemampuan yang 
luar biasa, pengaruh yang menggentarkan, 
dan dominasi atas seluruh belahan dunia. 
Lebih dari itu dia mendakwakan dirinya 
mempunyai sifat ketuhanan dan parahnya 
pengakuannya ini ditopang fakta bahwa dia 
memiliki kemampuan yang tidak tertandingi 
oleh siapapun pada zaman itu. 


Dajjal menancapkan kekuatannya 
dengan kukuh ke seluruh jagad untuk 
memburu hamba-hamba Allah dan 
mengenyahkan mereka. Belum cukup itu 
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saja, lantas dia menebarkan syubhat di 
sekitar mereka serta menghimpit siapa 
saja yang berusaha membantu mereka. 
Karenanya negara-negara yang tidak mau 
mengikuti apapun perkataan dan perintah 
Dajjal akan diboikot secara ekonomi, diubah 
menjadi wilayah yang gersang, banyak 
tertimpa bencana, dan tandus. Sedangkan 
negara-negara yang mau beriman kepada 
Dajjal dan mau menjadi kaki tangannya, 
maka akan dilimpahi dengan berbagai 
macam pemberiannya, karena Dajjal tidak 
memiliki slogan kecuali satu saja yakni: 
bersarnaku atau menjadi musuhku! 


Ijtihad Penyusun Kitab Ini Dalam 
Menjelaskan Zaman Terjadinya Fitnah 
Duhaima' 


» Menurut persangkaan saya, fitnah 
ini sudah mulai menghantam umat 
Islam sejak sekian tahun yang lalu. 
Permulaannya berkaitan erat dengan 
dimulainyagerakanuntukmembebaskan 
Masjid Al-Agsha (Intifadhah Al- 
Agsha). Mungkin sebagian orang 
mempertanyakan, "Apa keterkaitan 
antara Intifadhah Al-Agsha dengan 
fitnah duhaima'?" 


Saya jawab: bahwa pemahaman saya 
ini didapatkan dari beberapa garinah (dalil 
terkait), yakni sebagai berikut: 


a. Karakter Intifadhah Al-Agsha dan 
Kaitannya Dengan Simbol Paling 
Penting untuk Seluruh Kaum 
Muslimin 
Sudah dimaklumi bahwa Intifadhah 

secara khusus berkaitan dengan simbol 
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paling penting bagi kaum muslimin 
sejagad, yakni Masjid Al-Agsha itu sendiri, 
dan berbagai konspirasi Zionis yang 
direncanakan untuk merobohkannya. Ini 
dari satu sisi. Dari sisi lainnya, tidak dapat 
dipungkiri bahwa gerakan Intifadhah ini 
dikobarkanoleh penduduk Syam. Sedangkan 
Syam adalah tempat tinggal dan tanah air 
yang sebenarnya bagi kaum muslimin. Syam 
adalah jantung umat Islam sedunia. Syam 
adalah tanah yang disucikan. Penduduk 
Syam adalah orang-orang yang senantiasa 
mempersiapkan diri untuk berperang. 
Dalam sejumlah atsar dan hadits dipaparkan 
bahwa penduduk Syam adalah barometer 
kebaikan dan keburukan manusia di seluruh 
muka bumi ini. Artinya, hilangnya kebaikan 
dari penduduk Syam maka tiada kebaikan 
pula pada umat ini secara keseluruhan. 
Ini yang khusus berkaitan dengan tempat 
terjadinya Intifadhah dan sebab-sebab yang 
mengobarkannya. 


Adapun yang berkaitan dengan 
karakternya, maka dapat diamati bahwa 
Intifadhah memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap dunia ini seluruhnya. 
Intifadhah menjadi berita utama dan tiada 
habis-habisnya memenuhi berbagai media 
informasi dunia selama bertahun-tahun. 
Lebih dari itu, Intifadhah menjadi pusat 
perhatian bagi mayoritas negara, terutama 
negara-negara besar. Ini adalah fakta yang 
sudah jelas dan sudah diketahui bersama. 


Adapun hubungan antara Intifadhah 
dengan fitnah duhaima', atau keterkaitan 
antara Intifadhah dengan fitnah itu, tampak 
jelas dari berbagai arah: 
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Pertama; Intifadhah berkaitan dengan 
simbol penting milikkaum muslimin, di sana 
ada kelengahan dan kelalaian yang jelas dari 
usaha-usaha untuk menolongpenduduknya, 
baik pada level individu maupun pada level 
pemerintahan. Semboyan mayoritas mereka 
adalah: “Pergilah kamu dan Rabb-mu lalu 
berperanglah kalian berdua, kami di sini 
menyaksikan saja dari layar televisi!” Inilah 
arah fitnah atau tamparannya. 


Kedua; Berkaitan dengan karakter 
Intifadhah secara khusus. Sudah kita ketahui 
bersama bahwa untuk menghentikan 
Intifadhah telah dihelat sekian banyak 
konferensi, muktamar, kongres, maupun 
perundingan. Setiap konferensi justru 
menghasilkan fitnah yang baru bagi umat 
Islam, menenggelamkan mereka pada fitnah 
berkelanjutan yang lebih luas cakupannya 
serta multi dimensi, mengosongkan ruhani 
mereka, dan semua konferensi itu diakhiri 
dengan harapan bahwa Intifadhah ini 
pasti akan berhenti. Akan tetapi seluruh 
dunia terbelalak kaget, manakala yang 
terjadi sesudahnya justru Intifadhah itu 
berkobar lagi dengan kekuatan yang segar 
dan dalam bentuk yang lebih luas serta 
semakin dahsyat. Ketika dikatakan, “Fitnah 
ini sudah selesai” maka fitnah tersebut justru 
berkepanjangan. Tiada yang mengetahui fitnah 
itu dari satu arah kecuali fitnah itu terbelah dari 
arah yang lain.” 

Intifadhah beserta berbagai kejadian 
yang mengiringinya menjadi simbol 
kekalahan total seluruh umat ini. Intifadhah 
telah menjatuhkan banyak korban dari para 
martir umat ini di dalam aksi heroik dengan 
senjata seadanya untuk melawan kekuatan 





paling jahat dan paling sadis di zaman ini. 
Ini adalah salah satu bentuk fitnah. 


Selanjutnya, gerakan ini diwarnai 
pula dengan perselisihan tajam di antara 
kaum muslimin dalam mendefinisikan 
pemahaman mereka tentang periode 
dakwah. Ini juga fitnah, 


Kemudian terbukalah pintu pertikaian 
yang berkepanjangan dan terus meluas 
areanya ke seluruh penjuru muka bumi. 
Dari Palestina menuju New York, berpindah 
ke Afghanistan, selanjutnya menuju Irak, 
sampai akhirnya ditabuhiah genderang 
perang global terhadap terorisme (global 
war on terror/GWOT).8: 


Lihatlah apa yang terjadi!!! 


Telah dimaklumi bahwa berbagai 
peristiwa di seluruh dunia berkaitan 
dengan Intifadhah Al-Agsha, dengan tidak 
menafikan permasalahan lokal, tetap 
bertalian dengannya baik itu keterkaitan 
hakiki maupun yang dibuat-buat. Sesudah 
itu dilancarkan aksi tandingan (oleh Zionis) 
dengan menggunakan semua sarana media 
informasi yang mereka kuasai secara 
maksimal yang bertujuan untuk mengubah 
persoalan pokok konflik Palestina, 
mempermainkan bangsa-bangsa, membuka 
pintu-pintu perselisihan pernikiran kaum 
muslimin, menggiring ilmuwan dan 
intelektual dengan penggiringan yang 


585. Guna melancarkan aksi busuk ini dibuatlah undang- 
undang yang melagalkannya sehingga dianggap sah 
secara hukum, misalnya di AS dengan Homeland Security 
Act yang disahkan di Desamber 2002, di Inggris dengan 
Anti Terorism, Crime, and Securuty Act yang disahkan 
Desember 2001, di Indonesia dangan UU no: 15 tahun 
2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, 
kemudian dikeluarkan juga UU no: 9 tahun 2013 tentang 
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana 
Pendanaan Terorisme di bukan Februari. Australia dengan 
Anti-Tarrirism Act no 2 tahun 2005, dsb. (Editor). 
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sesungguhnya. Masing-masing dari mereka 
mengulurkan timbanya sendiri-sendiri. 
Banyak manusia terjatuh di dalam tali 
syubhat. Sehingga pada pagi hari mereka 
meyakini sesuatu tetapi pada sore harinya 
mereka menentangnya habis-habisan. Ini 
juga salah satu jenis fitnah. 


Inilah kenyataan yang kita jalani. Inilah 
keterkaitan Intifadhah Al-Agsha dengan 
sekian banyak peristiwa internasional yang 
menerpa setiap muslim di manapun mereka 
berada, Inilah perang pemikiran yang 
kompleks dan terencana. Semua urusan ini, 
andaikata kita perbandingkan dengan fitnah 
duhaima” niscaya kita dapati bahwa sekarang 
ini diri kita telah benar-benar menghadapi 
tarik-menarik dan benturan kepentingan 
dengan nama yang beraneka. 


b. Sejumlah Hadits dan Atsar yang 
Secara Terang-terangan Menun- 
jukkan Hubungan Antara Intifadhah 
Al-Agsha Dengan Fitnah Duhaima' 


Inilah sejumlah hadits dan atsar, 
sebagiannya marfu‘ sampai kepada Nabi %5 
dan sebagian yang lainnya adalah perkataan 
sahabat, atau setidaknya ucapan tabiin. 
yang menguatkan pernyataan saya tentang 
adanya keterkaitan antara dua perkara ini 
(Intifadhah dan fitnah duhaima”). Sejumlah 
atsar ini saya paparkan hanyalah untuk 
menguatkan pernyataan saya, bukan untuk 
inemastikan datanya. 


Dari hadits-hadits Nabi 1: 


Dari Abu Hurairah as, Rasulullah 3 
bersabda: 


Er KR gZ. saet "ul E 
بَعْدِي اربع فن الأول يُستَحَلُ‎ sb 





533 


AGAN 3 SEL KSEI AAN فِيهًا‎ 
BEAN Ga Ja iai وَالْأَمْوَالُ‎ 
BESI eh JANG 
iagi تَمُور‎ Akan HA 
kela الكاين‎ Ga ea عق‎ 
LŽ; aoa a ُطِيف‎ 


AAN 


B3 Ng Wang Tai 
7 fe F. 
ara Ja Pa IE AL فِيهَا‎ 


z1 We 8 سس‎ 


` ك z‏ 559 
م يَعْرفُونَهًا Ia‏ 


Akan datang kepada kalian sepeninggalku 
4 fitnah: yang pertama dihalalkan darah: 
yang kedua dihalalkan darah dan harta, 
yang ketiga dihalalkan darah, harta, dan 
kemaluan: yang keempat adalah fitnah 
yang menulikan, membutakan, dan 
menutupi, menerjang sebagaimana lewatnya 
gelombang di lautan, sehingga tiada seorang 
pun manusia yang memperoleh tempat 
berlindung, fitnah itu mengelilingi Syam, 
menyelubungi Irak, memukul dengan keras 
jazirah Arab dengan tangan dan kakinya, 
umat digaruk dengan bencana sebagaimana 
garukan kulit yang disamak. Tiada seorang 
pun manusia yang mampu berkata di saat 
terjadinya, “Awas... awas!” Tiada yang 
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588. Ibnu Hammad: Al-Fitan, hadits no. 106 [Al-Fitan (36)), 






mengetahui fitnah itu dari satu arah kecuali 
fitnah itu terbelah dari arah yang lain.“ 





Dalam riwayat lain: 
dah aah BAN NG ANA 
fe a a w -3 
sal 3s IL فِيها‎ A HAN Was 
زف فين‎ Sea 2 
كدو يهم کنا تمر‎ SAN 


Kemudian yang keempat dari rangkaian 
fitnah itu adalah yang menulikan, 
membutakan, dan menutupi, umat digaruk 
dengan bencana sebagaimana garukan kulit 
yang disamak, sehingga perbuatan yang 
baik diingkari dan perbuatan mungkar 
dianggap baik, lantas hati mereka mati 
sebagaimana matinya tubuh mereka." 


Dalam riwayat yang lainnya lagi: 
Juy sandal 3 القالقة:‎ ll في‎ 
5 t z’ #- - ج‎ = g 
لا يري عل عق يقابل أ:‎ EN 
عل با‎ 
Pada fitnah ketiga, fitnah ad-duhaima' 
(fitnah bencana), seseorang berperang di 
masa fitnah itu, padahal dia tidak tahu 


apakah dia berperang atas dasar kebenaran 
ataukah kebatilan. 


Tw 
565, Ibnu Hammad: Al-Fitan, hadits no. 87, 651 (Al-Fitan (31) 
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5911. 
587. Ibnu Hammad: Al-Fitan, hadits no. 125, sanadnya hasan 


Lah Aitan (39). 


Kami katakan: 


Dapat kita ketahui dari hadits ini 
bahwa fitnah tersebut pertama kalinya 
tidak menimpa wilayah manapun di muka 
bumi ini selain Syam! Dengan kata lain, 
awal mula fitnah atau terjangannya berawal 
di Syam. Kemudian menyelubungi Irak, ada 
petunjuk bahwa malapetaka yang menerpa 
Irak jauh lebih besar daripada yang menimpa 
Syam. Adapun terhadap jazirah Arab, fitnah 
ini menerjang dengan hantaman keras 
tangan dan kakinya. Artinya jazirah Arab 
juga tidak luput dari terpaan fitnah tersebut 
akan tetapi dengan kadar yang lebih ringan 
daripada yang menerpa Irak. Fitnah yang 
melanda jazirah hanya sekali atau dua kali 
hantaman saja. 


Pada hadits tersebut juga terkandung 
petunjuk bahwamanusiatidak mendapatkan 
satu pun tempat untuk berlindung di muka 
bumi, ke manapun mereka lari sudah pasti 
akan selalu dikejar dan diikuti. Perang serta 
teror yang sengaja ditebarkan di seluruh 
penjuru dunia pada waktu itu, Inilah yang 
dapat dipahami dari kandungan yang 
ditunjukkan oleh redaksinya. 


Inilah gambaran yang derail dari fitnah 
duhaima'. Bukankah fitnah ini yang sekarang 
ini sedang dihadapi oleh umat Islam dengan 
bentuknya yang sempurna? 


Dari atsar para sahabat: 
Dari Ibnu Mas'ud 4# , dia berkata: 


3 


E |‏ سی bê b‏ بالشَّامء SB‏ 
كَانَتْ بالشَّامِ قهن الصَّيْلَمُ وَهِيَ KANÊM‏ 
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Semua fitnah itu terpanggang sampai 
fitnah terjadi di Syam. Ketika fitnah 
itu terjadi di Syam maka akan menjadi 
shaylam, yakni gelap." 


Dari Ka'ab, dia berkata: 
مِنَ‎ is بها مَا لَمْ‎ AN iiai dig لا‎ 
AGAN الْعَرْبِيّةُ هي‎ a 


Fitnah senantiasa dirasa aman dengan- 
nya selagi tidak muncul dari Syam. 
(Dalam riwayat lain: “Wilayah Barat 
itulah yang memunculkan fitnah yang 
membuta.) 


Dari Abul Aliyah, dia berkata: 

ata Pia Sen 2 عع‎ > 313 -26 

GE EL aa لا‎ JANG 
مِنْ قبل الشاع 83 العَميَاء‎ 

Wahai sekalian manusia, janganlah 

kalian menggubris fitnah-fitnah itu 

sedikitpun sampai ia datang dari 

arah Syam, karena itulah fitnah yang 

membutakan orang.” 

عَنْ Kel a‏ صاب 


LA 
١ م‎ 


” sf P a- BT 14 5 Ez 32 7 
les.” 


AN باللّه في صَلاتِهِ مِنْ فة‎ A5 


Dari Ishmah bin Qais As-Sulami, 
salah seorang sahabat Rasulullah 
38, bahwasanya dia memohon per- 


589. Ibnu Hammad hadits no. 636, sanadnya dha (Al-Fitan 
( 


156)) 
590. Ibnu Hammad hadits no, 638 (Al-Fitan (158). 
591. Ibnu Hammad hadits no, 637 (Al-Fiten (158)1. 
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lindungan kepada Allah di waktu 
shalatnya dari fitnah barat. 


Kami katakan: 


Kumpulan atsar sahabat ini memapar- 


kan bahwa fitnah yang membutakan (al- 
fitnah al-'amya”) itu muncul dari Syam, yang 
dikenal pada masa Arab kuno sebagai al- 
gharb (barat). Oleh karena inilah dari istilah 
mereka: fitnah barat (al-fitnah al-gharbiyyah) 
itu maksudnya fitnah eksternal dari arah 
Syam. Sedangkan fitnah timur (al-fitnah asy- 
syargiyyah) itu berasal dari arah Irak, atau 
kita juga dapati Iran dan negara-negara 
lainnya. Sudah diketahui bahwa fitnah 
yang membutakan orang itu adalah fitnah 
duhaima'. Dari sekumpulan atsar ini kita 
juga mendapati bahwa kebanyakan ulama 
salafus shalih berpendapat bahwa fitnah 
yang gelap dan pekat itu juga muncul dari 
Syam. 
Dari atsar para tabiin: 


Dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata: 
SEMEN مِنْ جاه‎ Ea pala 
SIG SA BI مُنَادٍ مِنَ السَّمَاء:‎ GE! 


Akan terjadi banyak fitnah di Syam, 
setiap kali fitnah tenang dari satu sisi 
maka meluap dari sisi yang lainnya. 
Oleh karenanya fitnah takkan berakhir 
sampai seorang penyeru berseru dari 


592. Hadits ini dipaparkan oleh Al-Haitsami, dan dia berkata. 
"Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani, dan para 
perawinya tsigat." (Majma' Az-Zawd id (71220) | 
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langit: “Sesungguhnya pemimpin 


kalian adalah si fulan!” 
Dari Ka'ab, dia berkata: 
PEN فنتة فِلَسْطِيْنَ 555 في‎ SU ذا‎ 
.. g? Pa 7 -ip رت‎ 
حِينَ‎ Jas الْمَاءِ في الْقِرْبَةِ كُمّ‎ 3553 
Ia can من‎ fo zez 
انم َيل امن‎ JA 
Apabila fitnah Palestina berkobar, maka 
bergolak fitnah di Syam sebagaimana 
bergolaknya air mendidih di dalam 
geriba, kemudian berakhirlah fitnah 
itu saat tiba waktunya, sedang kalian 


tinggal sedikit dan kalian menjadi 
orang-orang yang menyesal.“ 


Dari Ibnu Sirin, bahwasanya ketika 


sedang duduk dia berkata: 


جَاءَكُمْ شي J Ca‏ الشاء؟ 
Apakah telah datang kepada kalian‏ 


sesuatu dari arah Khurasan? Apakah 


telah datang sesuatu kepada kalian 
dari arah Syam? 535 


Juga dari Ibnu Sirin, dengan sanad 


yang sama: 


OP ره‎ 9 b E ə 5 
HE ba العَلاءِ يِن زياد‎ SE Li 
چو ,رك‎ 


مِنَ الام Ši BASIS GG‏ يَكُونُ 
z‏ 8 £ 









, Ibnu Hammad hadits no. 648 (Al-Fiten (158), 
. Ibnu Hammad hadits no. 651, jalurnya dhat (Al-Fiten 


(158). 


. Ibnu Hammad hadits no 652, muhaggig-nya berkata, 


“Sanad hadits ini hasan," JAl-Fiten (159) 


Ketahuilah, adapun tentang anak-anak 
perempuan Ala' bin Ziyad, siapa yang 
mengeluarkan mereka dari Syam? 
Sesungguhnya kita membicarakan 
bahwa akan terjadi fitnah di Syam.™ 


Kami katakan: 


Kita dapat mengetahui dari atsar Ibnu 
Musayyab, bahwa dia bertutur tentang 
fitnah yang terjadi di Syam dan dia juga 
menyebutkan karakternya yang mirip 
dengan fitnah duhaima', Adapun atsar kedua 
dari Ka'ab membatasinya, maksudnya fitnah 
terjadi di Palestina, demikian pula halnya 
dengan fitnah duhaima'. Adapun atsar 
ketiga, berisi pernyataan Ibnu Sirin yang 
mengaitkan antara Syam dan Khurasan, 
seolah-olah menurutnya ada hubungan 
yang jelas antara dua peristiwa yang terjadi 
di Syam dan Khurasan. Oleh karenanya 
dia selalu menafsirkan dua tempat ini, 
dan juga redaksi pada perkataan Ibnu 
Sirin itu menunjukkan adanya hubungan 
kedua peristiwa ini dengan fitnah tertentu, 
Selanjutnya dia membatasi lagi fitnah itu 
pada atsar keempat, yaitu manakala dia 
berkata dengan jelas bahwa ada fitnah 
berkobar di Syam. 


Dapat diamati pada masa kita 
sekarang ini memang ada kaitan di antara 
sejumlah kejadian penting di Syam, yaitu 
perlawananan untuk membebaskan masjid 
Al-Agsha (Intifadhah Al-Agsha) dan 
beberapa kejadian penting di Khurasan 
(perang melawan Afghanistan). Sudah 
diketahui bersama bahwa dua kejadian ini 


596. Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Hammad dengan sanad 
yang sama dengan sebelumnya dan nomor hadits yang 
sama pula, 
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sangat berpengaruh terhadap dunia Islam 
secara umum, 


7. Sikap Seorang Muslim Terhadap 
Berbagai Fitnah 


Tema sensitif ini detailnya memerlukan 
satu jilid kitabutuh, sedangkan metode yang 
dipakai untuk kitab ini tidak memberikan 
ruang yang cukup bagi perincian yang 
mendetail. Oleh karena itulah saya 
membatasi hanya pada penjelasan 
umum yang memang sudah seharusnya 
diperhatikan oleh setiap mukmin, karena 
dia memang harus menguasai dalam 
menggunakan dalilnya secara benar agar 
dirinya selamat ketika terjadi fitnah. Saya 
akan paparkan satu lembar khusus dari sisi 
perlindungan diri yang termasuk intisari 
tema pembicaraan ini, meskipun sudah 
disebutkan pada bagian-bagian terdahulu, 
tatkala saya memaparkan—misalnya dalam 
masalah—sikap seorang muslim terhadap 
fitnah penguasa, sikapnya manakala terjadi 
pembunuhan besar-besaran dan saling 
bunuh antar sesama, dan lainnya. 


Bahasan ini pada dasarnya merupakan 
salah satu bahasan terpenting dalam 
bagian ini, karena isinya menjelaskan sisi 
perlindungan praktis bagi umat di saat 
fitnah menerpa dan merajalela. Dapat 
saya jelaskan secara terperinci cara-cara 
penyelamatan diri dari fitnah serta beragam 
pegangannya untuk melindungi dari fitnah, 
di antaranya sebagai berikut: 
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a. Berpegang Teguh Kepada Al-Qur'an 
dan Al-Hadits 


2 Allah 52 berkalam: 


34+ 


عَتَصِموا IS‏ الله جیا NG‏ 35 نرقو 


5 بتك الو علي SY‏ 


UG sala‏ ماس 
an ya‏ نيف Si‏ الله 
Ai A‏ تَهْتَدُوْنَ 


Dan berpeganglah kalian kepada tali 
(agama) Allah secara berjamaah, dan 
janganlah kalian bercerai berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepada 
kalian (yaitu) ketika kalian dahulu (di 
masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka 
Allah mempersatukan hati kalian, lalu 
menjadilah kalian karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara, dan kalian 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kalian dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada kalian, agar kalian mendapat 
petunjuk. (Ali “Imran (3): 103). 


Kosakata asing: 


(sal) : Al-i'tishim mengikuti wazan 
ag dari fi'il 'ashama, yang dimaksud 
dengannya adalah meminta beberapa hal 
yang dengannya manusia terjaga atau 
terlindungi. 


(dl KS): kabl adalah tali, atau sebab 
yang menghantarkan mencapai tujuan atau 
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tercukupi kebutuhan. Adapun hablullah, 
maksud dari istilah ini diperselisihkan 
menjadi beberapa pendapat, di antaranya: 
perjanjian dan keamanan, maksudnya 
berpegang teguhlah kalian kepada perjanjian 
Allah yang dengannya kalian menjadi aman 
dari siksa-Nya. Dikatakan pula bahwa 
hablullah itu adalah Al-Our'an. Termaktub 
dalam sejumlah riwayat yang menunjukkan 
hal itu, di antaranya: “Kitabullah adalah tali 
yang memanjang dari langit sampai ke bumi." 
Dikatakan juga bahwa hablullih adalah 
Islam. Dikatakan pula bahwa hablullah 
adalah jamaah. Sebagian ulama yang 
lainnya menyatakan bahwa hablullah adalah 
berpegangan kuat dengan keikhlasan kepada 
Allah semata-mata. 


» Dari Jabir bin Abdillah fr, 
bahwasanya bersabda Rasulullah عه‎ 
pada khutbah perpisahan beliau: 


3 0 $ عست‎ E 
GE SES وقد‎ 
tau عتصمتم د‎ SETIA 

Sungguh kutinggalkan di tengah-tengah 
kalian sesuatu yang kalian tidak akan 
tersesat sepeninggalku jika kalian tetap 


berpegang teguh kepadanya, yakni 
Kitabullah 5 


Dari Irbadh bin Sariyah x, dia ber- 
kata: 


s ال عل‎ Ja ائه‎ Js ” EKA 
Ar iiey الغْدَاة‎ 3 2 is ag 


597, HR. Muslim, Shahih Musim. Kitab Al-Haj, hadits no. 1718 
(Muslim bi Syah An-Nawawi (4/409)) 





ag AN وَوَجِلَتْ مِنْهَا‎ b ga ينها‎ LA 
pe E TER Sa 3 
رضي‎ JG tal سول‎ 56 ci igs Ken 
وَالطَاعَةٍ كب ع‎ a a بتَقْوَى‎ 
Ni SEE: زاس ز‎ da apah 
min WS aa 35 waya ها‎ 
الحخلقَاءِ الرَاشِدِينَ‎ nn ف‎ 


Rasulullah z menasihati kami pada 
suatu hari sesudah shalat Shubuh 
dengan nasihat yang amat menyentuh 
sehingga mata berlinangan karenanya 
dan hati bergejolak hebat. Seseorang 
sampai berkata, “Sesungguhnya 
ini adalah nasihat perpisahan, apa 
yang Anda pesankan kepada kami, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Kuwasiatkan kepada kalian takwa 
kepada Allah, mau mendengar dan 
menaati pemimpin, walaupun si 
pemimpin itu budak Habsyi, karena 
orangyang masih hidup di antara kalian, 
akan melihat perselisihan yang banyak. 
Kalian jauhilah perkara-perkara yang 
dibuat baru (bid'ah) karena itu adalah 
kesesatan. Barangsiapa di antara kalian 
yang mengalami zaman itu, maka 
dia harus berpegang teguh kepada 
sunnahku dan sunnah para khalifah 
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yang lurus dan mendapat petunjuk. 
Gigitlah itu dengan gigi geraham.” 


Kosakata asing: 


(3-15) : Gigi taring, atau dikatakan 
gigi geraham. Hadits ini menegaskan agar 
berpegang kuat dengan sunnah Nabi ig. 


Penjelasan global tentang ayat dan 
hadits-hadits di atas: 


» Pelajaran yang dapat dipetik adalah 
ayat tersebut menerangkan tentang 
penjaga dan pelindung utama bagi 
setiap muslim dari beragam fitnah dan 
kesesatan dari berbagai firgah yang 
tercela dan dari siksa Allah pada hari 
Kiamat kelak. Pelindung utama tersebut 
adalah berpegang teguh dengan tali 
Allah, baik yang dimaksud dengan tali 
Allah itu janji-Nya, kitab-Nya, din-Nya, 
memurnikan ibadah hanya untuk-Nya, 
atau jamaah, kerena semua yang disebut 
hampir saling menguatkan maknanya. 
Tidak bisa dibayangkan tercapainya 
tujuan salah satu makna itu dengan 
meninggalkan yang lain. 


Ayat ini juga menjelaskan bahwa 
berpegang teguh dengan tali Allah 
من‎ menyebabkan kelembutan hati, 
kenikmatan, dan keselamatan dari 
neraka. Dengan demikian tali Allah 
merupakan sarana terbesar yang 
melindungi setiap muslim dari fitnah- 
fitnah. Barangkali yang terpenting dari 
tali Allah adalah kitab-Nya yang agung, 
karena telah disebutkan dalam sejumlah 


599. HR. At-Tirmidzi, Suman Al-Trmidzi, kitab Al mi, hadis 
ro. 2815, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (Tuhfah 
Al-Ahwada (714381. 
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hadits bahwa Al-Our'an adalah tali 
Allah. Diriwayatkan dari Rasulullah 3: 


Al‏ تارك ah Lg‏ فيكم ما Pe òl‏ ره 
a. aj‏ 
LES AN‏ الله Ge Wi AAS‏ 
YAN‏ ض. T ; dal IS‏ 
YAI 2 pa san‏ 
وَل يمر S5‏ يردا ع PH‏ 
َانظرُوا كيف La GAS‏ 
Sesungguhnya aku meninggalkan di‏ 
tengah-tengah kalian sesuatu yang‏ 
jika kalian berpegang teguh kepadanya‏ 
niscaya kalian tidak akan tersesat‏ 
sepeninggalku. Yang satu lebih agung‏ 
daripada yang lain: Kitabullah adalah‏ 
tali yang memanjang dari langit‏ 
sampai ke bumi, dan keluargaku,‏ 
yaitu penghuni rumahku. Keduanya‏ 
tidak akan terpisah sampai keduanya‏ 
datang kepadaku di telaga. Kalian‏ 
perhatikanlah bagaimana kalian‏ 
menggantikan aku dalam bersikap‏ 
terhadap kedua hal itu.“‏ 
Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas‏ 
bahwa Al-Our'an itulah tali Allah,‏ 
berpegang teguh dengannya merupakan‏ 
pelindung dari berbagai kesesatan dan‏ 
fitnah.‏ 


» Salah satu makna tali Allah adalah 
berpegang teguh kepada kitab-Nya dan 
menjaga janji-Nya dengan memurnikan 

















































ra 

599, MR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Mandgib AR 
Ai-Bait. hadits no, 3876, dia berkata, “Hadits Ini hasan 
gharib," (Tutilah al-Ahwadzi (101289). 
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tauhid kepada-Nya. Berpegang teguh 
dengan tali Allah itu akan terwujud 
dengan dua perkara yang disebutkan oleh 
Ibnul Qayyim dengan perkataannya: 


fs pae DES فَالِاعْتِصَامُ به‎ 
okes eh وَتَفْوِيضٍ‎ Bl 
DES ad) الفي‎ e 
da اغْتِضَامٌ‎ JÊNG له سْبْحَاتَهُ.‎ 
JEJ AT D3 USS وَهُرَ‎ 
KA ag Nina Hala 
3 3 en won 
da في‎ 7 ya dai 
LE D Ule aka به‎ 
وَاسْيِمُرَارًا عل‎ kanng > Pen 
يَوْم الْقِيَامَةٍ‎ JI َلك‎ 
Berpegang teguh dengannya itu ada 


2 macam: pertama, berpegang teguh 
dalam arti berserah diri, meminta 


pertolongan, menyerahkan urusan, 
berlindung, dan memohon perlindungan, 
menyerahkan jiwa kepada-Nya, serta 
menyerah secara total kepada Allah 
3#: „ Yang kedua adalah berpegang teguh 
kepada wahyu-Nya, yakni berhukum 
kepada-Nya, tidak berhukum kepada 
pendapat orang dan giyas mereka, 
tidak pula logika pemikiran, perasaan, 


penemuan, dan perolehan mereka. 
Siapa saja yang tidak demikian berarti 
dia telah terlepas dari perlindungan 
ini. Din ini seluruhnya berporos pada 
sikap berpegang teguh kepada-Nya 
dan dengan tali-Nya, baik secara 
ilmu maupun secara amalan, dengan 
ikhlas, meminta pertolongan kepada 
Allah, mengikuti perintah-Nya, secara 
kontinyu dan terus menerus berada di 
atasnya sampai hari Kiamat.” 


» Kita perhatikan pada hadits Irbadh di 


atas, Nabi #5 sudah mengisyaratkan 
akan maraknya perbuatan bid'ah dan 
perkara baru yang dibuat-buat, serta 
banyaknya perselisihan di antara 
kaum muslimin. Hadits ini sekaligus 
menjelaskan tiadanya jalan selamat 
bagi setiap muslim dari kesesatan ini 
kecuali dengan berpegang teguh kepada 
sunnah Rasulullah & serta petunjuk 
para khalifah beliau yang lurus dan 
mendapat petunjuk. Dengan keduanya 
akan terwujud kebenaran dan hujah 
yang terang benderang. Tiada seorang 
pun yang menyimpang darinya kecuali 
orang yang celaka dan tiada yang 
menjauh darinya kecuali orang yang 
tersesat. 


Seorang muslim ketika berinteraksi 
dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits 
haruslah memisahkan antara perbedaan 
pendapat yang tercela (ikhtilaf madzmilm) 
dengan perbedaan pendapat yang dapat 
diterima likhulaf magbal). Perkara- 
perkara yang gath'i dan pokok-pokok 
agidah yang lurus itu tidak boleh ada 


600. Madanj As-Salkin 
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perbedaan pendapat padanya. Perbedaan 
pendapat yang terjadi dalam perkara ini 
dianggap sebagai pemisah antara iman 
dan kafir. 


Adapun perbedaan pendapat dalam 
perkara figih amaliyah yang termasuk 
pada ruang lingkup ijtihad, maka itu 
masih diperkenankan, Perbedaan 
pendapat dalam masalah ini jangan 
dijadikan pemicu perpecahan antar 
sesama. Setiap muslim seharusnya 
sadar bahwa kesatuan kalimat harus 
selalu menjadi prioritas tertinggi umat 
ini. Karena itulah ayat yang mulia ini 
merangkaikan dua perkara: pertama: 
perintah untuk berpegang teguh 
kepada sesuatu yang akan mewujudkan 
pertautan hati, dan kedua adalah larangan 
berpecah belah. 


Ayat ini mewajibkan kaum muslimin 
agar selalu menguatkan kesatuan 
kalimat umat dan apa saja yang dapat 
mewujudkan pertautan hati di antara 
mereka serta mempersempit wilayah 
perbedaan sebisa mungkin, Di samping 
itu kaum muslimin tidak boleh 
menjadikan perselisihan dalam wilayah 
ijtihad sebagai wahana berpecah-belah 
di antara mereka. Ini mengingatkan saya 
akan sikap Khawarij, mereka adalah 
sekumpulan manusia yang paling sering 
mendakwakan diri berpegang teguh 
kepada Kitabullah. Walaupun demikian, 
mereka pada akhirnya terjatuh dalam 
kesesatan dan penyimpangan yang 
menjadikan halal darah mereka. 
Keadaan ini disebabkan oleh buruknya 
pemahaman mereka terhadap 
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Kitabullah dan ketidakmampuan mereka 
memisahkan hal-hal yang diperkenankan 
berbeda pendapat padanya dan yang 
tidak. Ketidakmampuan itu disebabkan 
oleh kelemahan akal mereka. 


Dapat dikatakan bahwa berpegang 
teguh kepada Al-Our'an dan Al-Hadits 
adalah penyelamat bagi pelakunya selama 
merekatetapmemegangdengan kuatkaidah- 
kaidah pemahaman yang benar berdasarkan 
dua referensi utama itu, menjauhi dari 
sikap memperdalam perkara secara tercela, 
serta sikap memfasih-fasihkan bicara yang 
berujung pada berkobarnya perselisihan 
dan perpecahan. Inilah unsur-unsur pokok 
yang tiada satu unsur pun yang tidak 
membutuhkannya, yakni memegangi kitab 
(Al-Qur'an) dan As-Sunnah (Al-Hadits). 


Inilah ilmu terpenting yang harus 
diketahui. Ilmu yang dicari dan dihormati 
para pemiliknya yang mengamalkannya 
terutama salafus shalih pada sebaik-baik 
masa, lebih khusus lagi para sahabat dan 
tabiin. Merekalah orang-orang yang paling 
layak memahami Kitabullah disebabkan 
dekatnya masa mereka dengan Rasulullah 
x dan karena bagusnya pemahaman mereka 
terhadap maksud-maksud ayat Al-Our'an. 


Kesimpulan: 


Berpegang teguh kepada Al-Our'andan 
As-Sunnah termasuk salah satu kewajiban 
terbesar setiap muslim. Dengan keduanya 
akan terwujud hidayah dan penjagaan dari 
Allah عن‎ . Kewajiban ini lebih ditekankan lagi 
ketika berhadapan dengan beraneka fitnah, 
ujian, dan cobaan. Mengapa? Karena siapa 
saja yang memegangi tali Allah yang kuat ini 
dan berlindung dengan perlindungan yang 
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kokoh pasti akan terlindungi dari fitnah 
yang menerpa sekelilingnya. Kitabullah dan 
sunnah nabi-Nya adalah sekoci penyelamat 
di samudera fitnah yang menggelora. 
Keduanya adalah cahaya hidayah dan pelita 
informasi di malam yang gelap gulita. 


b. Keadilan dan Keseimbangan 


Keadilan dan keseimbangan adalah 
tali penyelamat dari fitnah yang kedua. 
Inilah kaidah pertama yang menyampaikan 
pada pemahaman yang benar, yang 
menyelamatkan selama berpegang teguh 
kepada Al-Our'an dan As-Sunnah. Tanpa 
keduanya seorang muslim sudah pasti akan 
terjatuh, mungkin pada sikap berlebih- 
lebihan dalam amalan praktis ataupun 
dalam keyakinan. Kedua sisi ini sama-sama 
tercela, sama-sama mengobarkan fitnah, 
dan sama-sama menghancurkan. 


2» Allah è berkalam, “Demikian (pula) 
Kami telah menjadikan kalian (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar 
kalian menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kalian," 
(Al-Baqarah (2): 143) 


= Ayat ini berisi pujian bagi umat 
Islam sebagai sebaik-baik umat. Juga 
terkandung informasi tentang sifat 
terpenting yang harus dimiliki oleh 
umat ini sehingga menjadikan mereka 
layak mendapatkan pujian sebagai umat 
yang adil. Keadilan (wasath) pada ayat 
ini memiliki sejumlah makna. Ada yang 
memaknainya dengan kesempurnaan, 
kebaikan, dan keutamaan. Adapula yang 
memaknainya dengan keseimbangan, 





kesederhanaan, dan keadilan. Ada 
juga yang memaknai wasath secara 
indrawi yaitu sesuatu yang berada di 
pertengahan antara dua sisi: melampaui 
batas dan meremehkan." 


Makna-makna ini hampir sama satu 
dengan yang lainnya, atau berkaitan 
satu sama lain sebagai sebab dan akibat, 
Keadilan (berada di tengah-tengah) yang 
ada di antara kelompok yang ekstrem 
dan melampaui batas itulah esensi 
kesempurnaan dan kebaikan, dan itulah 
hakikat keadilan dan keseimbangan. 


Keadilan yang menjadi keistimewaan 
umat ini termasuk bagian dari makna- 
makna umum yang mencakup seluruh 
sisi agama. Keadilan adalah tanda 
syariat Islam dengan kesempurnaannya. 
Maksudnya, manakala kita melakukan 
keadilan dalam keyakinan, maka 
kita tidak bersikap berlebih-lebihan 
sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Nasrani, serta tidak pula 
bertindak meremehkan sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi. 


Demikian juga dengan keadilan dalam 
ibadah, dibangun di atas fondasi 
menghilangkan beban dan menjauhi 
sikap berlebih-lebihan di dalamnya, 
Tidak seperti yang dilakukan kaum 
Nasrani dengan aturan kependetaan 
mereka dan tidak juga meremehkan 
seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi 
hanya berdasar pada segi materialis atau 
duniawi, sehingga di dalam nash-nash 
Taurat mereka kita tidak mendapatkan 
janji maupun ancaman yang disebutkan 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


kecuali pada perkara-perkara yang 
berkaitan dengan dunia saja. 


Begitu pula kita melakukan keadilan 
dalam bidang ekonomi untuk umat 
ini, sehingga tidak membatalkan 
kepemilikan pribadi dan haknya untuk 
memiliki sesuatu atas nama kepentingan 
bersama, tetapi juga tidak membiarkan 
orang bebas menguasai harta publik 
dengan menindas orang lain. 


Siapapun yang mengamati setiap sisi 
penerapan syariat Islam pastilah dia 
mendapati bahwa keadilan merupakan 
standar dalam konsep gagasan, akhlak, 
tata nilai, pertimbangan, keyakinan, 
interaksi antar personal (muamalah), 
dan pemikiran. 


Menjaga keadilan dan keseimbangan 
di tengah masyarakat itu berarti 
melindunginya dari keretakan dan 
fitnah. Siapapun yang memperhatikan 
kondisi umar ini pastilah dia mendapati 
bahwa hilangnya ajaran keadilan 
secara total ataupun sebagiannya 
itulah yang menyebabkan keretakan 
terbesar di tengah-trngsh umat. Tidak 
adanya keadilan membuka pintu-pintu 
perpecahan dan bergolong-golongan 
umat sehingga melahirkan sikap saling 
berhadapan dan bermusuhan. Inilah 
yang mengobarkan api fitnah di tengah 
umat sampai sekarang ini. Sudah kita 
ketahui bahwa munculnya seluruh firgah 
Islam sepanjang zaman itu hanyalah 
disebabkan oleh berkembangnya 
sikap berlebih-lebihan dalam gagasan, 
perilaku, pengkafiran orang lain, dan 
penakwilan secara salah. Tiga fenomena 
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ini muncul di tengah umat dengan sebab 
hilangnya ajaran keadilan di kalangan 
mereka, 


Sudah diketahui bahwa fitnah-fitnah itu 
akan semakin dahsyat dan berkembang 
pesat apabila umat ini kering dari ajaran 
keadilan, cenderung bersikap berlebih- 
lebihan atau melampaui batas. Maksud 
dari berlebih-lebihan adalah umat ini 
terbawa oleh sikap berpegangan secara 
ekstrem kepada hukum-hukum syariat 
dengan melewati batasannya. Sikap yang 
salah ini pasti menjerumuskan orang 
yang melakukannya, adakalanya berupa 
tindakan terlalu keras dalam menetapkan 
hukum terhadap orang lain sehingga 
mudah mengkafirkan orang atau 
menganggap fasik orang lain, ataupun 
sebaliknya bersikap memuji dengan 
membabi-buta terhadap siapa saja yang 


bergabung kepada kelompoknya, 


Keadaan inilah yang dialami oleh 
golongan Khawarij dan Syiah. Khawarij 


bersikap melampaui batas sampai 
mengkafirkan dan menganggap fasik 
sejumlah sahabat senior. Demikian 
juga dengan Syiah yang bertindak 
berlebihan dalam mencintai Ahlul 
Bait, sehingga mereka menempatkan 
Ahlul Bait pada kedudukan yang lebih 
tinggi daripada kedudukan kenabian. 
Syiah juga bertindak berlebihan dalam 
menetapkan hukum terhadaap siapapun 
yang bertentangan dengan mereka, 
meskipun dari kalangan sahabat, 
mereka ini menganggap para sahabat 
tersebut kafir dan dengan senang hati 
melaknat mereka. Kadang-kadang 
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sikap berlebihan ini dilakukan dengan 
memaksa-maksa diri menjalankan apa 
yang tidak diwajibkan oleh Allah ‘Azza 
wa Jalla, atau dengan mengharamkan 
sekian banyak barang-barang yang baik, 
atau meninggalkan hal-hal yang halal dan 
boleh. Inilah yang terjadi pada sebagian 
besar kelompok Sufi. Sikap berlebih- 
lebihan pada umumnya menjadikan 
pelakunya membolehkan penumpahan 
darah orang lain, perampasan harta, dan 
pembunuhan antar kelompok yang ada. 


Menetapkan hukum bahwa suatu 
perbuatan itu termasuk berlebih-lebihan 
atau menentukan bahwa seseorang 
itu telah melakukan tindakan yang 
berlebih-lebihan termasuk perkara yang 
urgen, dan itu hanya boleh dilakukan 
oleh para ulama yang mengetahui 
batas amalan dengan kedalaman 
pengetahuan mereka dalam berbagai 
disiplin ilmu dan prinsip-prinsipnya, 
serta pengetahuan mereka akan batas- 
batasnya, Menetapkan hukum atas 
sesuatu merupakan cabang dari konsep 
keyakinan. Kadang-kadang satu amalan 
yang dilakukan termasuk amalan yang 
disyariatkan, tetapi pelakunya tetap 
dianggap berlebih-lebihan. Dari sinilah 
kita lihat mayoritas kalangan yang tidak 
berpegang teguh kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah dianggap sebagai 
golongan yang berlebih-lebihan. 

Demikian juga konsep keadilan pada 
masyarakat modern kita di zaman ini 
memiliki parameter yang beragam serta 
makna yang bias, yang tidak sesuai 
lagi dengan apa yang dimaksudkan 





oleh syariat Islam yang bijaksana. Oleh 
karena itulah standar dalam menetapkan 
hukum terhadap suatu amalan adalah 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah, 
bukan hawa nafsu, pengetahuan, tradisi, 
atau akal manusia. 

Kita amati di zaman kita ini bahwa 
sebagian besar organisasi yang 
menisbatkan dirinya pada amalan 
Islam, meski mereka ini telah memulai 
aktifitas keagamaan atau misinya 
dengan kerja keras sehingga sarat 
dengan manfaat, akan tetapi di tengah 
perjalanannya mereka melalaikan 
ajaran keadilan. Merasuklah ke dalam 
organisasi sikap berlebih-lebihan, sikap 
yang memindahkannya gagasan misi 
kenabian menuju gagasan kepartaian 
yang sempit, yang menyalahkan pihak 
lain, atau berlebih-lebihan dalam 
mempraktikkan loyalitasnya kepada 
golongan atau partai, padahal sudah 
seharusnya loyalitas itu hanya diberikan 
kepada Allah we. Fakta yang seperti 
ini mengukuhkan makna fimah dan 
firgah di masyarakat. Yang lebih layak 
dilakukan oleh seluruh organisasi dan 
perhimpunan adalah melahirkan konsep 
meluaskan gagasan sehingga mencakup 
seluruh individu dalam umat Islam ini. 


Kesimpulan: 


Keseimbangan dan keadilan adalah 
simbol risalah Islam, Hilangnya kedua 
simbol ini akan menjatuhkan umat Islam 
ke dalam disintegrasi dan perpecahan 
serta apa yang menjadi akibat darinya 
yang berupa fitnah internal di antara 
kaum muslimin. Oleh karena inilah 
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memperhatikan ajaran keseimbangan dan 
keadilan dan bersungguh-sungguh untuk 
mewujudkannya dalam level individu dan 
masyarakat dengan memahami akan batas- 
batas dan ajarannya, serta menguatkan 
penerapannya di masyarakat dianggap 
sebagai pelindung utama dari fitnah-fitnah 
ini. 


Di samping itu setiap muslim harus 
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 
menjadi pribadi yang selalu bersikap 
seimbangdanadildalam gagasan, keyakinan, 
perilaku, serta pandangannya terhadap 
orang lain. Dia juga harus objektifi terhadap 
kebenaran di mana saja dia berada. Dengan 
sikap inilah secara tidak langsung dia telah 
melindungi dirinya sehingga tidak menjadi 
bahan bakar fitnah dan dapat menjaga 
agamanya dari panasnya api fitnah. 


c. Verifikasi, Kehati-hatian, dan Tidak 
Tergesa-gesa Dalam Menetapkan 
Hukum 


» Allah x berkalam, “Wahai orang- 
orang yang beriman, apabila kalian pergi 
(berperang) di jalan Allah, maka pastikanlah 
kebenaran suatu berita dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
salam kepadamu: 'Kamu bukan seorang 
mukmin’, (lalu kamu membunuhnya) 
dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kalian dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya kepada kalian, maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan.” (An-Nisa” [4]; 
94). 
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2 Allah هه‎ berkalam, “Wahai orang-orang 
yang beriman, jika datang kepada kalian 
orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti agar kalian tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan 
kalian itu.” (Al-Hujurat (49): 6) 
Penjelasan: 


Dua ayat ini dengan jelas menerangkan 
tentang keharusan melakukan verifikasi 
(menguji kebenaran suatu berita) 
dan tidak bersikap tergesa-gesa, 
baik dalam level penetapan hukum 
terhadap individu sebagaimana yang 
ditunjukkan pada ayat yang pertama 
maupun dalam level berita atau kabar 
yang tersebar luas di masyarakat, 
seperti yang ditunjukkan pada ayat yang 
kedua, Dua ayat ini menjelaskan bahwa 
mengambil informasi (tanpa melakukan 
cek dan recek) sangat mungkin 
mengakibatkan terjadinya penyesalan 
karena menghukum orang yang tidak 
layak dihukum seperti yang dipaparkan 
oleh ayat yang kedua, atau dorongan 
untuk tidak melakukan verifikasi adalah 
keinginan untuk mendapatkan harta 
rampasan duniawi serta hilangnya 
standar agama dan risalah dari hati 
manusia. 


Sudah diketahui situasinya di waktu 
terjadinya fitnah, terutama fitnah 
syubhat dan penumpahan darah. 
Apapun yang terjadi di zaman fitnah 
dapat memperbanyak desas-desus 
yang mendorong terjadinya fitnah 
yang lebih besar, membenarkan akal 
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dan mendorongnya untuk terburu- 
buru menetapkan hukum, lantas 
lisannya berbicara tanpa aturan. 
Padahal lisan memiliki pengaruh yang 
lebih dahsyat daripada pedang dalam 
mengobarkan api fitnah dan membakar 
korban-korbannya sebagaimana yang 
termaktub dalam sejumlah atsar. Oleh 
karena itulah yang paling selamat bagi 
setiap muslim dan sekaligus menjadi 
pelindung baginya agar tidak terjatuh 
ke dalam fitnah adalah dengan selalu 
memperhatikan apa yang diucapkan 
oleh lisannya dan mempertimbangkan 
setiap ketetapan hukumnya sehingga 
dirinya tidak menetapkan satu hukum 
pun kecuali berdasarkan bukti. Dia juga 
tidak mengikuti syubhat (perkara yang 
masih samar), bahkan untuk semua 
bentuk syubhat yang sampai kepadanya 
maka dia harus selalu berhenti terlebih 
dahulu (bersikap tawagguf), baik pada 
penetapan hukumnya maupun dalam 
bergerak menuju ke arahnya. 





Hadits-hadits di aras menunjukkan 
tentang fitnah yang mengakibatkan 
seseorang pada pagi harinya masih 
mukmin tetapi ketika memasuki 
waktu sore sudah menjadi orang kafir, 
atau seseorang yang menjalani waktu 
sorenya sebagai seorang mukmin lantas 
pagi harinya sudah menjadi orang kafir. 
Dapat kita perhatikan bahwa sebab 
utama keragu-raguan seseorang pada 
masa fitnah di antara kafir dan iman 
dalam rentang waktu yang pendek itu 
adalah ketiadaan verifikasi dan bersikap 


tergesa-gesa dalam menetapkan 
hukum. 


Karena itulah pada pagi hari engkau 
mendapati seseorang masih meng- 
haramkan darah saudaranya sesama 
muslim, tetapi pada senja harinya 
dia sudah terjatuh dalam tindakan 
menghalalkan darahnya. Dia sekarang 
telah menjadi orang yang sangat 
dipengaruhi desas-desus yang beredar, 
yang menjadikannya ragu-ragu dan 
tidak sadar, Kadang-kadang keraguan 
terhadap sebagian dari desas-desus itu 
menjadi sebab terjatuhnya seseorang di 
dalam kemurkaan Allah, bagaimanapun 
juga adakalanya satu kata sudah cukup 
untuk membinasakan orang yang 
mengucapkannya. Diriwayatkan bahwa 
ada seseorang mengucapkan satu kata 
yang mengakibatkan kemurkaan Allah, 
sedang orang yang mengatakannya 
tidak  menggubris perkataannya 
sedikitpun, padahal perkataan itu dapat 
saja mencampakkan dirinya selama 70 
tahun di dalam Neraka Jahanam. 


Kita amati pada pasal pertama, di sela- 
sela uraian saya tentang fitnah Khawarij, 
bahwa bibit-bibit golongan ini sudah 
dilihat Nabi #& pada diri orang yang 
bernama Dzul Khuwaishirah. Orang 
inilah yang mendatangi Nabi $, lantas 
dia berkata kepada beliau, “Bersikap 
adillah kamu!” Perkataan orang ini 
merupakan tuduhan terhadap Nabi 
umat ini bahwa beliau telah bertindak 
zhalim. Pada situasi seperti ini Nabi 
# langsung mengabarkan bahwa 
akan muncul dari keturunan orang 
ini golongan yang dikenal sesudah itu 
sebagai kaum Khawarij. 
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Pelajaran dari kisah ini adalah mental 
yang tergesa-gesa dalam menetapkan 
hukum dan tuduhan tidak bersikap 
adil itu sangat pantas jika disematkan 
kepada anak keturunannya sehingga 
mereka menjadi kelompok pendurhaka 
meskipun mereka tetap menisbatkan 
dirinya bagian dari orang-orang Islam. 
Karena itulah tergesa-gesa dalam 
menetapkan hukum dan tidak teguh 
dalam perkataan itu merupakan 
sebab utama terjatuhnya seseorang 
di dalam fitnah. Sebagai tambahan, 
sikap ini pula yang menjadi inti sebab 
jatuhnya seseorang ke dalam firgah dan 
pembunuhan internal (perang saudara) 
yang berakhir dengan penyesalan 
panjang pada umat ini. Hendaknya setiap 
muslim mewaspadai perkataan lisannya 
di saat terjadi fitnah di negerinya, serta 
mewaspadai pula sikapnya yang tergesa- 
gesa dalam menetapkan hukum, agar 
dia tidak dibangkitkan bersama Dzul 
Khuwaishirah dan para pengikutnya. 


Nasihat yang menyentuh: 


» 


Allah ës berkalam, "Katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku: “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih 
baik (benar). Sesungguhnya setan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya setan adalah musuh yang 
nyata bagi manusia',” (Al-Isr3' (171: 53) 


Sudah diketahui bahwa perkataan 


itu terbagi menjadi empat macam: bisa 
jadi perkataan yang keji, lebih keji, baik, 
atau lebih baik. Allah $% menghasung 
kita untuk melakukan jenis yang keempat 


yakni perkataan yang lebih baik. Allah 
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mengiringi perintah itu dengan kalam- 
Nya: “Sesungguhnya setan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka”, hampir-hampir 
kalam ini menjadi penjelasan sebab dari 
kalimat sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa perkataan kita, apabila turun 
dari tingkatan tertinggi (perkataan 
yang lebih baik) maka sama artinya 
memberi kesempatan kepada setan untuk 
menggelincirkan hati atau menghasut 
di antara kita. Renungkanlah hal ini dan 
lihatlah keadaan mayoritas manusia ketika 
perkataan mereka hanya berputar di antara 
yang buruk dan yang lebih buruk, yang 
lebih keji, yang keji, dan yang boleh. Sangat 
jarang naik sampai ke tingkatan perkataan 
yang baik, padahal perkataan yang baik saja 
sudah cukup memberi kesempatan bagi 
setan untuk menimbulkan perselisihan di 
antara orang-orangnya, selagi mereka tidak 
menaikkan tingkatan perkataannya sampai 
ke tingkat perkataan yang lebih baik. 


Mudah-mudahan ayat ini dapat 
menjelaskan secara gamblang kepada 
kita betapa berbahayanya lidah manusia 
dan keharusan memilih perkataan yang 
tidak membuka pintu bagi setan untuk 
menghasut di antara kita. Yaitu dengan cara 
menaikkan tingkat perkataan kita sampai 
ke tingkat perkataan yang lebih baik, yakni 
perkataan yang melembutkan hati dan 
menyatukan hati pada ketauhidan kepada 
Allah, mengarahkannya dari keseriusan 
mencari harta dunia menuju perlombaan 
untuk menggapai balasan yang paling agung 
di akhirat, betapa sulitnya ini dilakukan! 
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d. Kesabaran dan Keyakinan 


o Allah es berkalam, “Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar sedang mereka meyakini 
ayat-ayat Kami.” (As-Sajdah (32): 24). 


Penjelasan: 


» Kita sudah mengetahui bahwa fitnah- 
fitnah secara global beredar di antara 
syahwat dan syubhat, sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagian terdahulu. Oleh 
karena inilah pelindung terkuat bagi kita 
dari fitnah adalah dengan menyandang 
senjata yang mampu melindungi kita 
dari kilauan syahwat dan kegelapan 
syubhat. Ayat ini mengisyaratkan 
kepada kita adanya terapi pelindung 
yang paling manjur, yakni sabar, dengan 
sabar kita dapat menepis syahwat, serta 
yakin yang dengannya kita mampu 
menghadang syubhat. Dengan keduanya 
kita akan bebas dan selarnat dengan izin 
Allah dari sengatan fitnah dan gejolak 
apinya. 


Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa 
sempurnanya 2 perkara ini (sabar dan 
yakin) adalah penentu kemuliaan, 
kekuasaan, dan kemenangan di bumi. 
Dengan demikian mengharuskan 
setiap mukmin untuk selalu mengingat 
terapi ini, menguatkan spiritnya dan 
pertolongannya di dalam hatinya, serta 
menggunakan berbagai sarana ilmiah 
dan ruhiyah yang memberinya makanan 
bergizi dan menguatkan dirinya di dalam 
kehidupannya. 











> Fitnah-fitnah yang terjadi adakalanya 


berwujud syahwat, menjadikan hati 
setiapmukmincenderungkepadanya, dia 
tidak mampu bersabar meninggalkannya 
lantas menceburkan dirinya ke 
dalam samuderanya baik itu syahwat 
terhadap wanita, harta, dan kekuasaan. 
Adakalanya berwujud syubhat, 
bergelora di sekitar si mukmin lalu 
melemahkan iman dan akalnya sehingga 
merasuk ke dalam hatinya, misalnya 
fitnah penumpahan darah, fitnah 
yang dibangun dari penghiasan setan 
terhadap kemungkaran dan kebatilan, 
ataupun usaha setan memperburuk 
citra kebenaran dan mengacaukannya. 
Ayat ini menginformasikan kepada kita 
jalan menuju keselamatan dari dua jenis 
fitnah itu, yaitu syahwat dikendalikan 
oleh kesabaran dan syubhat dikekang 
oleh keyakinan, 


Fitnah syahwat dan syubhat mencapai 
puncaknya pada masa Dajjal. Negeri- 
negeri yang tidak menjadi pengikutnya 
dia blokade secara ekonomi sehingga 
mengalami paceklik, kelaparan, dan 
gersang. Sedangkan orang-orang yang 
beriman kepada Dajjal menjalani 
kehidupan mewah dan menikmati 
segala kesenangan dunia. Di sinilah 
peranan kesabaran sangat menentukan. 
Tampak pada masa Dajjal, dia memiliki 
kemampuan memunculkan syubhat 
dan pengelabuhan dengan tingkatan 
tertinggi. Dia mampu menghidupkan 
dan mematikan orang, menurunkan 
hujan dengan perintahnya, maupun 
berbagai syubhat lainnya yang memang 
diberikan Allah kemampuan tersebut 
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602. HR. Bukhari, Shahih 





kepadanya sebagai bentuk penipuan dan 
rekadaya Allah terhadapnya. 


Fitnah Dajjal ini akan terbendung 
pengaruhnya oleh keyakinan. Satu 
kejadian yang kita lihat secara jelas 
adalah ketika seorang lelaki yang 
dihadapkan kepada Dajjal, lalu Dajjal 
membelah tubuhnya menjadi dua, 
kemudian Dajjal menghidupkannya lagi. 
Kejadian itu tidak menambah apapun 
pada diri lelaki itu kecuali ketajaman 
akal dan keyakinannya. Sesudah itu 
Dajjal tak mampu lagi menipu orang 
ini. 


e.  Ditetapkannya Rukshah (Keringan- 


an) untuk Menyingkir dari Publik 
(Uzlah) pada Saat Fitnah Menerpa, 
Keharusan Menjauhi yang Haram, 
Serta Memperbanyak Ibadah 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri a, 
Rasulullah šë bersabda: 


SE MN gu يُوشِكُ ان يَكُوْنَ خَيْرَ‎ 
Base ta JIN SAS يع بها‎ 
JAN Ga kia 


Hampir-hampir menjadilah paling baiknya 
harta seorang muslim adalah kambing 
yang dia membawanya ke puncak gunung 
dan tempat-tempat turunnya hujan. Dia 
membawa lari dinnya dari fitnah. ** 


7088 ALBUMA maa Aka ( (1344). 
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D 


Pada riwayat yang lainnya: 


أت 0 (kas well‏ ڪون An era Na‏ فِيه 
ji‏ مال GE‏ َعَم JEN‏ 


„2 Sk ona a. lis sn ` 
54 RAN ala في‎ JGH HAL 


Akan datang kepada manusia ini suatu 
zaman, yang mana kambing di zaman itu 
menjadi harta terbaik bagi seorang muslim, 
dia membawa kambing itu ke puncak gunung 
atau di tempat tumbuhnya tanaman (lokasi- 
lokasi turunnya hujan). Dia melarikan diri 
dengan membawa dinnya dari fitnah. > 


Dari Abu Bakrah æ, 
Rasulullah 2: 


A Sa Ee aki. 


1 قي عاق‎ Ban" si 59 Isu Si 
له عتم‎ ES Ya da فَلْمَلْحَقْ بإبله‎ s Ja 
PN كنت لَه‎ KI Kd 
یا شرل‎ Ki قال‎ a ليلح باز‎ 
عَم‎ ae E ف مَنْ لَمْ يَكُنْ‎ SI الله‎ 
ميدق عل‎ II SIG 
AE PUN إن‎ aa Sae 





603. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Mandgib, hadits 
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no. 3600 (Fath Al-Bari (61707), 
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bersabda 





Ja JUS JB telah ek ja‏ اول لله 
ai‏ إن gE S fi‏ بي J‏ 
Pusa ea‏ 


Ji teg سهم ف‎ Seman 
A وَيكُونُ مِنْ‎ “ii ۾‎ Aa يبوه‎ sab” 


ja 


“Sesungguhnya akan terjadi banyak fitnah! 
Ketahuilah, kemudian terjadi fitnah! Orang 
yang duduk di saat itu lebih baik daripada 
orang yang berjalan. Orang yang berjalan 
padanya lebih baik daripada orang yang 
berjalan cepat. Ketahuilah, apabila fitnah 
itu sudah menimpa atau terjadi, maka 
siapa saja yang mempunyai unta hendaklah 
dia mendapatkan untanya. Barangsiapa 
yang mempunyai kambing hendaklah dia 
menyusul kambingnya. Barangsiapa yang 
mempunyai tanah ladang hendaklah dia 
datang ke ladangnya." (Rawi berkata:) 
Seorang pria bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang tidak punya unta, 
tidak punya kambing, dan tidak punya 
tanah ladang?” Rasulullah bersabda, 
"Hendaklah dia mengambil pedangnya 
lalu memukul bagian tajamnya dengan 
batu. Kemudian dia menyelamatkan diri 
Jika mampu melakukannya. Wahai Allah, 
bukankah sudah kusampaikan? Wahai 
Allah, sudahkah kusampaikan? Wahai 
Allah, bukankah sudah kusampaikan?" 
Seorang laki-laki berkata, “Wahai 












Rasulullah, bagaimana jika aku 9 Dari Ma'gil bin Yasar až, bahwasanya 









dipaksa hingga aku disuruh berangkat Rasulullah # bersabda: 
mengikuti salah satu dari dua r A : 
barisan (yang berhadap-hadapan), á iS SANE a 






atau salah satu dari dua kelompok 
(yang bermusuhan) lalu seseorang Ibadah pada © pang tatya aaa 
menghantam saya dengan pedangnya, besaran itu bagaikan berhijrah kepadaku. ** 
atau ada anak panah menimpaku lalu Hadits-hadits ini sudah diterangkan 
membunuhku?" Beliau bersabda, “Dia pada sejumlah tempat dari kitab ini. Hadits- 
akan kembali dengan membawa dosanya hadits ini menunjukkan beberapa hal yang 
dan dosamu, dan dia akan menjadi salah harus dipegangi untuk melindungi diri dari 
seorang penghuni Neraka.” & terpaanfitnah, seperti keharusan menyingkir 
dari keramaian (uzlah), terutama ketika 
terjadi fitnah penumpahan darah, serta 
واف عع كه ا‎ E د‎ 2 keharus i halal dalam rezeki 
دات‎ Tag الله عَلَيْهِ‎ jo الكو‎ KÊN mena! yang 
pan ي صلى‎ - sebagai tambahan dari pentingnya ibadah 
PH MA” IK AA amb - 0 
AM ا ا ا5ا اک‎ daa terutama shalat malam (qiyamul lail) saat 
5 up masi sai ba Ju 2. fitnah datang menghantam. 
$ „ô اء‎ - -3 fjas Ga z 
ايقظوا‎ e ديح من‎ lles sall من‎ f. Menahan Tangan di Tengah Fitnah 


GU في‎ aé D ٠ اجر‎ oiio > Dari Abu Hurairah ate, Nabi if 
bersabda: 


.. کے ور‎ 55. + 2AN fa, 
افلح مَنْ‎ SAN قَدِ‎ Ta مِنْ‎ dl Ji) 








» Dari Ummu Salamah wa, dia berkata: 









عَارِيةٍ في الآخِرّةٍ 






Nabi 35 bangun pada waktu malam, 









kemudian beliau bersabda, “Mahasuci Allah, i 5 
betapa banyak fitnah yang diturunkan pada 

malam ini, betapa banyak perbendaharaan Celaka untuk orang-orang Arab dari 
harta yang dibuka, bangunkanlah para kejahatan yang sudah dekat, beruntunglah 
penghuni kamar-kamar ini, berapa banyak orang yang menahan tangannya. “' 

orang yang berpakaian di dunia tetapi '”— Dari Biar bin Sa'id: 






telanjang di akhirat." 






Gi, ani >2 8 Z si 






Bi 
= 


á وَسُولَ‎ ói 










606. 
604. HR, Muslim, Shahih Musim, kitab AlFian, hadits no. 97. 
2887 |Muslim bi Syarh An-Nawawi (S/208)), 
605. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukhndri, kitab Al-'Wim, hadits 115 berkata, “Hadits iri shahih.” | ek Seis GPR 
[Fath Al-Bêrî (1253) Manan Aishah 
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bka BJ An عَلَيْهِ‎ Dl صل‎ 
SI, القَائِمء‎ Ga 


ANAN 3 wih‏ فيها خَيرٌ 


5 Ge. 


yak IA He sit J6 Pe 


5 JÉ Cakil ó 


Dan ES, 


as 


Bahwasanya Sa'ad bin Abi Waggash 
aga berkata ketika terjadi fitnah 
pembunuhan terhadap Utsman bin 
Affan as, “Aku bersaksi bahwa 
Rasulullah telah bersabda, 
"Sesungguhnya akan terjadi fitnah, orang 
yang duduk pada masa fitnah itu lebih 
baik daripada orang yang berdiri. Orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang 
yang berjalan. Orang yang berjalan itu 
lebih baik daripada orang yang berlari-lari 
kecil.” Sa'ad berkata (bertanya kepada 
Nabi 38), “Bagaimana pendapat Anda 
bila seseorang memasuki rumahku 
dan mengulurkan tangannya untuk 
membunuhku?" Rasulullah menjawab, 
"Jadilah kamu seperti anak Adam!" ** 


Penjelasan: 


Dua hadits ini—dan hadits-hadits 
lainnya semakna yang banyak jumlahnya— 
secara jelas menyatakan keharusan 
adanya kesadaran seorang muslim di 
tengah-tengah fitnah, yaitu dengan 
bersikap tidak melibatkan diri sedikitpun, 
608. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Filan, hadits 

no. 2290, dia berkata tentangnya: "Hadits mi hasan." 


[Tubfah AhAhwadzi )6/436([: A-Adawi berkata, “Hadits Ini 
shahih." [Musnad Ash-Shehih )273([ 
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tidak menghalalkan tumpahnya darah 
saudaranya sesama muslim dalam keadaan 
bagaimanapun juga kecuali pada keadaan 
yang dikecualikan oleh syariat Islam yang 
mulia. Oleh karena itulah hadits pertama 
menggantungkan keberuntungan pada 
sikap menahan tangan di tengah fitnah. 
Keharusan ini mencakup semua kondisi 
dan keadaannya. Sungguh jika seorang 
hamba Allah bertemu Pemelihara-nya 
sebagai orang yang terbunuh itu lebih baik 
daripada dia bertemu Allah sebagai seorang 
pembunuh. Tentunya dengan syarat dia 
tidak menceburkan dirinya dalam fitnah 
dan tidak berambisi untuk membunuh 
sahabatnya. 


Akan tetapi orang yang mencermati 
hukum-hukum tentang pembelaan diri 
daiam syariat Islam akan mendapati bahwa 
syariat Islam memperkenankan seorang 
muslim ketika ada orang yang menyerang 
dirinya, atau hendak merampas hartanya, 
atau merenggut kehormatannya untuk 
membela dirinya, walaupun tindakan 
membela dirinya itu sampai mengakibatkan 
terbunuhnya si penyerang. Hukum yang 
bersifat umum ini tidak selaras bila 
diterapkan terhadap orang yang menyerang 
dirinya pada masa fitnah karena mayoritas 
nash menunjukkan bahwa kondisi yang 
paling utama bagi seorang muslim ketika 
itu adalah menahan tangannya, yaitu dia 
menjadi yang terbaik di antara dua anak 
Adam yang sedang berhadap-hadapan. 
Bertemu Allah sebagai orang yang terbunuh 
dan bukan sebagai orang yang membunuh. 





Di akhir zaman, beragam fitnah akan terus bermunculan 
Fitnah dunia, fitnah harta, fitnah wanita, fitnah syubhat, 
fitnah syahwat, dan akhirnya fitnah Al Masih Ad Dajjal 
akan menyempurnakan panus fitnah itu... 

A an E 


bka if 


Ar ١ 6ه‎ Ak. 





—— -q — — 


ian BERITA GEMBIRA 


p 


= e - - 





A. Tanda-tanda Hari Kiamat Mengukuhkan Berita Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 


B. Nabi Muhammad 3< Adalah Rasul Pembawa Berita Gembira 
C. Kilauan Harapan dari Rahim Kepayahan dan Kepedihan 
D. Thaifah Manshurah dan Perjuangannya 


E. Kronologinya Munculnya Mujaddid di Tengah Umat ini di Sepanjang Zaman 
F. Janji Diberikannya Khilafah Rasyidah 





PRA Ita ma ١١ سا‎ AR P 


> سر وھ سے‎ Miris at SNP adha al Wedi DRG 
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A. Tanda-Tanda Hari Kiamat 
Mengukuhkan Berita 
Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 


Bila kita menyimak dan mengamati 
bagian-bagian sebelumnya, maka kita 
dapati bahwa semua pembahasan tersebut 
menunjukkan adanya perubahan kondisi 
umat ini dalam bidang keagamaan, sosial, 
politik, dan kejiwaan bila dibandingkan 
dengan generasi pertama. Banyak dalil 
yang menunjukkan adanya kerusakan 
yang menimpa kaum muslimin dalam 
agama mereka, padahal rusaknya agama 
juga mengakibatkan  tersia-siakannya 
dunia mereka. Dalil-dalil tersebut juga 
menceritakan realita yang kita jalani 
kehidupannya sekarangini dalam bentuknya 
yang menyedihkan. 

Karena inilah kadang-kadang sebagian 
orang memandang bahwa memaparkan 
kerusakan yang menyedihkan itu akan 
mengakibatkan keputus-asaan dan perasaan 
yang lemah. Ini adalah pemahaman yang 
keliru dalam menyikapi tanda-tanda hari 
Kiamat dan maksud diungkapkannya hal 
itu. Sebaliknya, pengetahuan kita tentang 
tanda-tanda hari Kiamat yang sudah nampak 
jelas dengan sempurna di alam realita yang 
kita jalani ini mengandung berita gembira 
bagi kita, setidaknya dari berbagai arah, di 
antaranya: 


Arah yang Pertama: 


Pengetahuan kita bahwa realita hidup 
yang akan kita jalani ini semakin bertambah 
menyakitkan sebagaimana yang telah 
diberitakan secara terperinci oleh Rasul 
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3 justru akan semakin menguatkan pada 
diri kita perasaan memiliki dinul Islam ini 
serta meniadakan perasaan bahwa wahyu 
telah terputus (menepis angggapan Islam 
hanya untuk kehidupan yang telah berlalu). 
Perasaan terputusnya wahyu inilah yang 
sedang diusahakan oleh musuh-musuh 
Allah œ untuk ditebarkan di hati kita. 
Mereka mengukuhkan ide dan gagasan 
bahwa agama-agama yang ada hanyalah 
tipuan belaka, realita telah berubah 
sehingga tidak membutuhkan agama 
yang merupakan produk masa lampau, 
dan hal terpenting bagi manusia adalah 
menyongsong kehidupan masa depan tanpa 
menengok ke belakang. 


Semangat-semangat inilah yang 
diupayakan oleh segenap musuh Allah. 
Mereka menyebarkannya di antara kita 
dengan slogan bahwa zaman ini adalah 
sebuah lompatan baru bagi manusia yang 
belum pernah dibayangkan oleh orang 
zaman dahulu. Karena inilah tanda- 
tanda hari Kiamat dipaparkan untuk 
menampakkan kepada kita bahwa periode 
ini bukanlah sesuatu yang baru dan tidak 
ada hubungannya dengan masa lampau. 

Zaman ini adalah periode yang sudah 
diketahui ciri dan karakternya sejak dahulu, 
wahyu samawi telah menampakkan kepada 
kita jalannya puncak pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan di akhir zaman. 
Terealisasinya berbagai tanda hari Kiamat 
sekarang ini mengandung peringatan, 
kewaspadaan, dan arahan bagi setiap 
muslim dalam menjalani periodenya. 
Inilah yang menjadi berita gembira, 
yang menjadikan seorang muslim dapat 
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melihat secara normal realita yang ada di 
sekitarnya dengan berbagai dekadensinya 
dan menjadikannya mampu melihat jalan 


untuk menyelamatkan diri darinya. 
Arah yang Kedua: 
Tanda-tanda hari kiamat yang 


disebutkan secara bersamaan dengan arahan 
kenabian bertujuan untuk menyelamatkan 
diri, seakan-akan menyebutkan satu 
penyakit yang selalu digandengkan dengan 
obat penyembuh dan terapinya yang 
memadai, Ini adalah berita gembira untuk 
umat Islam, karena sudah diketahuinya 
secara pasti obat penyembuh bagi penyakit 
tertentu itu menjadi berita gembira bagi 
orang agar berobat dengannya. 


Arah yang Ketiga: 


Pemaparan realita secara mendetail 
dan peranan wahyu dalam menjelaskan 
realitanya secara terperinci mengeluarkan 
orang Islam dari kebingungannya, yaitu 
manakala dia memiliki gambaran detail dari 
wahyu untuk setiap bagian yang dia hadapi. 
Dengan bimbingan wahyu tiada lembaran 
yang membingungkan baginya, tiada 
gambaran-gambaran salah yang masuk ke 
dalam benaknya, sebagaimana yang terjadi 
pada umat-umat terdahulu. Dengan sebab 
inilah dapat tanda hari kiamat diungkapkan 
sebagaimana para nabi juga terus-menerus 
mengulangi penjelasannya di tengah umat, 
begitu pula yang terjadi pada Bani Israil, 
yaitu manakala para nabi yang diutus kepada 
mereka secara berganti-ganti memaparkan 
lokasi kerusakan dan cara penyelamatan 
diri pada setiap periode kehidupan, 
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Arah yang Keempat: 


Mengamati tanda-tanda hari Kiamat 
didapatkan bahwasanya ia tidak hanya 
terbatas pada pemaparan karakter realita 
saja, akan tetapi juga mengandung terapi 
dari satu arah, dan dari arah lain sekaligus 
mengandung banyak kabar gembira. 
Ini menunjukkan bahwa realita yang 
menyedihkan kaum muslimin ini akan 
berubah, sehingga akhir kesudahannya 
hanya menjadi milik orang-orang yang 
bertakwa, Kabar gembira ini meneguhkan 
harapan pada jiwa setiap mukmin serta 
mengukuhkan kesabaran di dalam 
dirinya, lantas menggerakkan dari dalam 
dirinya energi yang tersimpan untuk 
mempersiapkan perubahan keluar dari 
realita yang pedih ini, 


Arah yang Kelima: 


Tanda-tanda hari kiamat yang 
menggambarkan keadaan umat ini dan 
menunjukkan apa yang akan terjadi 
padanya hanyalah bantuan alamiah untuk 
memenangkan pertarungan melawan 
kebatilan sejak permulaan kehidupan 
manusia. Maksudnya, perjuangan adalah 
tahapan yang wajar dan harus dilakukan, 
sekaligus menepati karakter kehidupan 
dunia yang merupakan tempat bercocok 
tanam untuk akhirat, sebagai kampung 
ujian, bala, dan cobaan. Karena itulah tidak 
pernah terbayangkan kekalnya umat ini 
seperti keadaannya yang ia alami bersama 
Nabinya, akan tetapi keadaan sesudahnya 
pasti akan berubah. Cobaan dan ujian itu 
berubah menjadi bentuk yang baru. Makna 


ini ditunjukkan oleh Nabi $ dengan sabda 
beliau: 





SE بع الله في َم َة قبي إلا‎ ais ia Jaa 


- 


yut اا‎ Does Ata 





s? #5‏ 
ب “اي 


Sai مره ؛‎ bag as 
NAH خرف يَفُولُوقَ ما لآ‎ tani 


Jai IS ما لا يُؤْمَوُونَ‎ Sola 
ka FANA ومن‎ nba SA ع‎ 


A.K I-> 


adi BAR مُؤْمِنُء وَمَنْ‎ “5 
afi Ga WS 353 وَليْس‎ yen 
ya 


Tiada seorang pun nabi yang diutus oleh 
Allah di kalangan umat sebelumku kecuali 
dia memiliki para pembela (hawariyyun) 
dari kalangan umatnya, juga memiliki 
sejumlah sahabat yang memegang teguh 
sunnahnya dan meneladani perintahnya. 
Kemudian menggantikan sesudah mereka 
itu generasi yang mengatakan sesuatu yang 
tidak mereka kerjakan, serta mengerjakan 
sesuatu yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Barangsiapa yang berjihad terhadap 
mereka dengan tangannya maka dia adalah 
orang yang beriman. Siapa saja yang 
berjihad terhadap mereka dengan lisannya 
maka dia adalah orang yang beriman. 
Barangsiapa yang berjihad terhadap mereka 
dengan hatinya maka dia adalah orang yang 
beriman. Tiada sesudah itu iman walau 
seberat biji sawi sekalipun." 








فهو 





















(Musim bi Syarh An-Nawawi (1/268)) 
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609, HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-imên, hadits no. 50 





Hadits ini memaparkan bahwa 
perubahan dari kondisi seperti yang pernah 
dijalani oleh Nabi 2 dan para sahabat 
beliau itu merupakan sunnah umum sejak 
diciptakannya manusia. Dengan sebab itulah 
diperbaharui bentuk ujian dan cobaan, 
yang memisahkan pejuang kebenaran dari 
pejuang kebatilan, penghuni Surga dari 
penghuni Neraka. 


Allah هد‎ berkalam, “Apakah manusia 
itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: ‘Kami telah beriman’, sedang 
mereka tidak diuji lagi?” (Al-“Ankabit (29): 
2) 


“Apakah kalian mengira bahwa kalian 
akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
tobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang- 
orang yang beriman bersamanya: “Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat.” (Al-Bagarah (2): 214) 


Jika demikian, perubahan sunnah 
cobaan dan ujian itu mengharuskan 
perubahan dalam menyikapinya, umat- 
umat terdahulu telah menerima bagian yang 
besar beban ujian ini. Dengan demikian 
berbagai cobaan yang menerpa umat ini, 
betapapun berat dan dahsyatnya, tetaplah 
lebih ringan bila dibandingkan cobaan dan 
ujian yang menerpa umat-umat terdahulu, 
karena beberapa perkara, di antaranya: 


1. Sesungguhnya betapapun berat 
bentuk ujian dan bala yang menerpa 
umat sekarang ini, maka itu terap 
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610, Silakan menyimak kisahnya yang menakjubkan pada 


pasal Dajjal. 
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ditimpakan terhadap sekelompok orang 
yang beriman dari kalangan umat-umat 
terdahulu. Di antaranya ada seorang 
lelaki beriman pada masa itu yang 
digergaji dari ubun-ubun kepalanya 
sampai kedua kakinya atau dipisahkan 
antara daging bagian bawahnya dengan 
tulangnya, tetapi semua siksaan itu tak 
dapat memalingkannya dari din Allah. 
Di antara mereka ada yang dimasukkan 
ke dalam parit yang sudah dinyalakan 
api di dalamnya. Jika tidak diuji dengan 
yang demikian itu, lantas bagaimana 
seorang mukmin berhak masuk ke dalam 
Surga dan kelompok yang bertentangan 
dengannya masuk ke dalam Neraka? 


Inilah penyiksaan yang belum pernah 
menimpa seorang pun dari kalangan 
umat ini, akan tetapi siksaan yang terjadi 
lebih ringan daripada itu. Saya tidak 
pernah mendengar tentang tanda-tanda 
hari kiamat adanya orang yang digergaji 
dengan gergaji besi kecuali seseorang 
yang berhadap-hadapan dengan Dajjal. 
Walaupun penyiksaan seperti ini akan 
benar-benar terjadi, namun orang yang 
disiksa itu menggapai 3 keutamaan: 
pertama, tingkatan kesyahidan yang 
paling agung di muka bumi, kedua, 
ketidakmampuan Dajjal menguasainya 
sesudah itu karena adanya pertolongan 
istimewa dari Ar-Rahman, dan yang 
ketiga, Dajjal menyegerakan orang itu 
masuk ke dalam Surga manakala Dajjal 
melemparkannya ke dalam neraka 
fantasinya.”” 
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lebih ringan daripada cobaan yang 2. Berubahnya umat ini akan sampai pada 





tingkatan sempurna, tidak sebagaimana 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu, 
Mengapa? 

Karena umat-umat sebelum kita telah 
melewati satu periode yang meskipun 
di dalamnya diajarkan ajaran din, tetapi 
setelahnya tercampur dengan beragam 
penyesatan. Adapun umat Islam, maka 
Allah wa menjaga untuk mereka kitab- 
Nya sampai hari kiamat, memudahkan 
orang untuk menghafalkannya sebagai 
petunjuk Rasul-Nya sepanjang zaman, 
menjadikannya gembira dengan 
adanya satu kelompok yang menjalani 
kebenaran dan selalu menang sampai 
hari kiamat (Thaifah Manshurah). Allah 
juga menjadikan umat ini bergembira 
dengan adanya orang yang senantiasa 
memperbaharui dinnya pada setiap 
generasi. 


Allah juga memberikan banyak 
keistimewaan untuk umat ini yang 
tidak Dia berikan kepada umat-umat 
yang lainnya, misalnya: digapainya 
ampunan, dilewatkannya kesalahan dan 
kealpaan, dilipatgandakannya kebaikan, 
diringankannya beban kewajiban 
bila dibandingkan dengan umat- 
umat terdahulu, Allah menghendaki 
kemudahan untuk umat ini dan 


membenci kesulitan untuk mereka, serta 
Allah memaafkan umat ini dalam hal 
bersitan jiwa, bisikan hati, dan sesuatu 
yang terlintas dalam hati, lantas Dia 
menjadikan pada penegakan din-Nya 
dan ibadah kepada-Nya sesuatu yang 


memperbaharui iman secara kekal dan 
kontinyu. 

. Cobaan, ujian, serta berubah-ubahnya 
kondisi umat ini merupakan bentuk 
kasih sayang untuk mereka, Ini 
ditunjukkan oleh sabda Rasulullah $ë: 


-siz -. f; s,- tai a 5 
ليْسَ عَلَيْهَا‎ e مَرْحُومّة‎ KA هَذِه‎ gái 
GI في‎ WAE ya في‎ Like 

Ja, ASIA] 


Umatku ini adalah umat yang disayangi 
(oleh Allah), tiada siksaan atasnya 
di akhirat. Siksaannya di dunia 
adalah fitnah, guncangan gempa, dan 
pembunuhan." 
Berbagai fitnah dan bencana yang 
menimpa umat Muhammad ini 
sebenarnya hanya diberikan kepada 
mereka untuk menghapuskan dosa, 
membersihkan diri mereka dari 
kekotoran, serta menepis siksa akhirat 
dari diri mereka. 
, Hikmah dari bala dan fitnah adalah 
menambah kemurnian, kesucian, serta 
menaikkan derajat orang-orang Islam 
sehingga mereka menggapai tingkatan 
tertinggi pada hari kiamat nanti. Dengan 
begitu pahala mereka dilipatgandakan, 
karena pahala orang yang bersabar pada 
hari-hari yang sangat membutuhkan 
kesabaran senilai dengan pahala 8 


hanya seorang muhadits | ' 
Mabad (11/3650) hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim, no. 
7649. diakui oleh Adz-Dzahabi jAl-Mustedrak (4/283). 
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sahabat. Orang-orang yang mengalami 
zaman itu berhak mendapatkan sifat 
bahwa mereka itu saudara Nabi 48, 
sementara orang-orang yang menemani 
Nabi $ sepanjang hayat beliau hanya 
berhak mendapatkan gelar sebagai 
sahabat saja. Sepuluh penunggang kuda 
yang mendapatkan berita tentang Dajjal 
itu berhak digelari sebagai sebaik-baik 
penunggang kuda, bahkan kuda-kuda 
mereka juga dihormati karena mereka, 
sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti. 


Nabi Muhammad 4 Adalah 
Rasul yang Menyampaikan 
Berita Gembira 


Allah gs berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 
penghuni-penghuni neraka.” (Al-Baqarah 
(2): 219) 

“Kami tidak mengutus kamu melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui.” (Saba' (341: 28) 


“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan 
tidak ada suatu umatpun melainkan telah 
ada padanya seorang pemberi peringatan.” 
(Al-Fathir(35); 24) 
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» Dari Anas bin Malik x, Nabi 3 
bersabda: 


AS NG وروا‎ Ng jana NG 1353 
beni mudahkan dan jangan kalian 
persulit, sampaikanlah kabar gembira dan 
jangan buat mereka lari. “2 


Beberapa ayat dan satu hadits ini 
(dan masih banyak lagi yang lainnya) 
menunjukkan dengan gamblang sifat dan 
karakter yang paling jelas dari sang Rasul 
yang mulia, yakni beliau rasul pembawa 
berita gembira, dan berita gembira yang 
beliau bawa mendahului ancaman. Inilah 
manhaj yang jelas dari perjalanan hidup 
beliau. Sesungguhnya beliau, pada situasi 
paling kritis sekalipun tetap menyampaikan 
berita gembira kepada para sahabatnya 
akan adanya kemenangan, kekuasaan, 
keagungan, dan keluhuran. 


Kisah-kisah tentang itu sangat] banyak, 
diantaranya beliau sampaikan beritagembira 
kepada para sahabat ketika mereka sedang 
disiksa di Mekah yang berupa kemenangan 
dan terwujudnya keamanan. Contoh lain, 
janji kepada Suragah x (sewaktu belum 
masuk Islam) padahal ketika itu dia sedang 
memburu Rasulullah 3g. Beliau janjikan 
bahwa dirinya akan memakai gelang milik 
Kisra penguasa Persia. Juga berita gembira 

kepada para sahabat berupa kemenangan 
terhadap sejumlah negara adidaya ketika 
menggali parit saat perang Khandag, berita 
gembira kepada Adi bin Hatim 2 manakala 
ada seseorang yang datang mengadukan 
kemiskinan dan merajalelanya perampok 
yang menghadang jalan berupa akan 


612. HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab AL Um, hadils no. 
69 (Shahih Al-Bukhari ma'a Al-Fath (11981). 
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terwujudnya keamanan dan kelonggaran, 
serta kemenangan atas negeri yang ada pada 
waktu itu, 


Siapapun yang mengikuti manhaj 
Nabi عه‎ dalam memaparkan tanda-tanda 
hari kiamat dan berbagai pertempuran 
akhir zaman (malahim) pastilah dia akan 
menemukan bahwa berita gembira memiliki 
tempat yang istimewa. Lebih dari itu, di 
sana ada sejumlah pelajaran yang mana 
Nabi # tidak memberikan kabar apapun 
terkait jalannya pertarungan (antara 
kebenaran versus kebatilan) yang ada dan 
beliau membatasi hanya pada segi kabar 
gembira saja, di antaranya: 


= Nabi #& berpaling dari menyebutkan 
semua rangkaian pertarungan yang 
terjadi antara Yahudi dengan kaum 
muslimin, dan beliau membatasi hanya 
pada penjelasan tentang kemenangan 
dan kekuasaan, yakni manakala para 
pejuang kebenaran berkuasa atas Yahudi 
serta berbicaranya pohon dan batu 
kepada kaum muslimin, 


= Nabi # berpaling dari menceritakan 
sekian banyak perjalanan keliling 
(pertempuran yang berpindah-pindah 
tempat) antara kita melawan Rumawi, 
dan beliau membatasi secara umum 
pada cerita tentang pertempuran- 
pertempuran yang menghasilkan 
kemenangan saja. Di antaranya adalah 
pertempuran besar akhir zaman 
(malhamah al-kubra/ Armageddon), pembe- 
basan Konstantinopel, dan pembebasan 
negeri Rumawi. 


= Pada paparan 


tentang tanda-tanda 
hari Kiamat 


yang mengisyaratkan 


adanya kesulitan atau kepayahan, 
Nabi 385 memaparkan kepayahan ini 
dalam bentuk berita gembira dengan 
besarnya pahala orang-orang yang 
bersabar padanya. Beliau menerangkan 
bahwa pahala orang yang bersabar pada 
hari-hari sabar itu sebanding dengan 
pahala 50 orang sahabat dan orang 
yang dibunuh oleh Dajjal dari kalangan 
kelompok kebenaran itu adalah orang 
yang paling agung kesyahidannya di 
hadapan Allah. 


Kita amati pada banyak hadits adanya 
isyarat yang menunjukkan kemuliaan, 
kekuasaan, dan kelapangan untuk orang- 
orang Islam pada akhir zaman dalam 
bentuk yang tak pernah didapatkan 
oleh manusia selama-lamanya, dan ini 
termasuk kabar gembira bagi umat Islam, 
bahwa akibat yang baik akan menjadi 
milik mereka di dunia, sebagaimana 
itu juga akan menjadi milik mereka di 
akhirat. 


Salah satu berita gembira yang 
disebutkan oleh Nabi z& adalah tetap 
adanya kelompok yang menang (thaifah 
manshurah) dan terus beriringannya para 
mujaddid (pembaharu) pada tubuh umat 
Islam ini, yang akhirnya disempurnakan 
oleh sang mujaddid terbesar yakni Al- 
Mahdi. Demikian juga dengan turunnya 
kalimat Allah Isa && kepada umat 
Islam di akhir zaman untuk membantu 
mereka meraih kemenangan serta 
menghancurkan semua agama selain 
Islam. 


Kabar gembira yang lainnya untuk umat 
ini adalah mereka merupakan umat 
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yang paling sedikit amalannya bila 
dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain namun paling banyak pahalanya di 
hadapan Allah. 


Berita gembira selanjutnya untuk umat 
ini adalah kebaikan senantiasa akan ada 
di kalangan mereka sampai hari Kiamat 
dan mereka menjadi saksi-saksi Allah di 
muka bumi. 


Kabar gembira berikutnya bagi umat 
ini adalah mereka menjadi umat yang 
terakhirhidup di dunia bila dibandingkan 
dengan umat-umat sebelumnya, akan 
tetapi menjadi umat yang pertama 
masuk surga sesudah para nabi pada 
hari Kiamat nanti. 


Salah satu kabar gembira untuk umat 
ini adalah penduduk Syam menjadi 
pusat perhatian Allah dan malaikat 
senantiasa menghamparkan sayapnya 
untuk mereka. Allah 4 menjamin dan 
menolong mereka untuk mengalahkan 
musuh-musuh mereka, serta jaminan 
bahwa mereka ini selalu dalam keadaan 
siap berperang (ribath) sampai hari 
Kiamat. 


Kabar gembira yang lainnya untuk umat 
ini adalah berita yang termaktub dalam 
sejumlah hadits yang menunjukkan 
masuknya Islam ke seluruh rumah 
dan keberhasilan dakwahnya secara 
umum kepada orang-orang yang kosong 
hatinya, serta para pemeluknya diberi 2 
harta perbendaharaan, yakni yang merah 
dan yang putih. Lebih dari itu ada pula 
berita gembira berupa kemenangan 
dan kekuasaan yang selalu mengiringi 
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mereka pada setiap satu kurun waktu 
sampai hari Kiamat. 
Rasulullah 3% bersabda: 





|| g zats 8 
وَألْدّين؛‎ zeri SEL, هذهو ألامة‎ Jaa 
Wb 1 ol ee 
DEN في‎ SA yi 


- 


pi ——‏ ال 
ATER‏ يكن له في SI‏ 


“Sampaikan kabar gembira kepada umat 
ini dengan keluhuran, ketinggian, din, 
kemenangan, kekuasaan di muka bumi, 
(lalu dia (rawi) ragu-ragu tentang 
yang keenam).” Rasul #& bersabda, 
“Maka barangsiapa di antara mereka yang 
mengerjakan amalan akhirat untuk tujuan 
dunia, maka dia tidak punya bagian di 
akhirat.” 


Hadits ini berisi berita gembira 
sekaligus ancaman. Berita gembira berupa 
kemuliaan dan kekuasaan selagi umat 
Islam memegangi janjinya serta menjaga 
ajaran risalahnya, serta ancaman terhadap 
umat ini berupa hilangnya ajaran akhirat 
dalam hatinya, karena itu adalah standar 
terkabulnya amalan. 


Inilah metode Nabi yang mulia dalam 
menyampaikan berita tentang perkara- 


613, HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshdr, hadits no. 21281 
IA-Musnad (5161) Al-Hakim hadits no. 7862, dia 
berkata, "Hadits inl shahih sanadnya, tetapi Al-Bukhari 
dan Musim tidak mengeluarkannya" [Al-Mustadrak 


(4/346)). Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan anaknya melalui sejumlah jalan periwayatan, 
para perawi Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih 
nya." [Majma Az-Zawg id (10/220)) Adh-Dhiya' Al-Magdisi 
berkata, "Sanadnya hesan," JALAhSdts Al-Mukhidrah 
(3356). 
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perkara yang akan datang dan berita 
gembira yang ada di dalamnya mengalahkan 
ancaman pada sebagian besar sisinya. 


C. Secercah Harapan dari Rahim 
Kepayahan dan Kepedihan 


Dari pengamatan menunjukkan 
bahwa lembaran sejarah kehidupan yang 
dijalani oleh umat ini termasuk lembaran 
yang paling kelam dan paling gelap gulita. 
Manakala kita mengarnati kemunduran dan 
kemerosotannya di berbagai bidang, baik 
politik, sosial, maupun keagamaan, dan 
semua ini sudah dipaparkan dengan sangat 
gamblang oleh berbagai pembahasan yang 
termaktub pada pasal-pasal terdahulu, 
sebenarnya kemerosotan ini telah dimulai 
sejak yang lama. 


Digambarkan keadaannya oleh 
Muhammad Shiddig ak dengan perkata- 
annya, “Zaman ini dan orang-orang yang 
hidup di dalamnya diliputi oleh banyak 
fitnah yang tak terhitung jumlahnya, 
terutama lenyapnya negara Islam dan 
pemerintahan iman, menjadi asingnya 
dinul Islam, tersebar luasnya bid'ah dan 
para penyesat, sedikitnya ilmu, banyaknya 
kebodohan,  diutamakannya makhluk 
daripada Al-Haq, diutamakannya yang 
segera (dunia) daripada yang tunda 
(akhirat), ditinggalkannya perang, tunduk 
kepada harta yang dirniliki manusia, tekun 
dan asyik mengurusi urusan penghidupan, 
berpaling dari tempat kembali (akhirat), 
banyaknya kedengkian dan kerusakan yang 
memikat kegembiraan hati, terbelahnya 
hati sebelum terbelahnya kantong sehingga 
mereka berada dalam keadaan yang ujiannya 
melampaui angan-angan, mereka—karena 












kelemahan din dan kelemahan keyakinan— 
memandang kematian sebagai dokter yang 
menyembuhkan, ketika tanda-tanda fitnah 
dan siksaan telah tersebar di mana-mana, 
dan ketika bala tentara dakwah dan nikmat 
telah berpaling, dan dunia semuanya telah 
menjadi rusak dan penuh petaka, betapa 
banyaknya bencana yang ada di berbagai 
penjuru dunia." 


Apabila seperti ini keadaan zaman 
di “masa hidup Muhammad Shiddig Al- 
Oanuji"s, sesungguhnya zaman kita 
sekarang ini lebih jelas kerusakannya dari 
arahyangbeliaugambarkan, bahkan karakter 
dan tanda-tanda fitnah itu semuanya telah 
terjadi dengan sempurna, 


Dari arah lain, sesungguhnya zaman 
kita ini lebih dekat dengan kelonggaran dan 
kabar gembira daripada zaman dulu, bukti- 
bukti realita menunjukkan hal itu. 


Inilah kemunafikan orang yang berbuat 
zhalim, keburukan yang sedang digemari 
oleh umat ini, disebabkan oleh sikapnya 
yang menganggap enteng hingga umat 
semakin dekat dengan akhir usianya. Umat 
yang merasakan pahitnya posisi yang jauh 
dari ajarannya sudah rindu untuk kembali 
kepadanya, sebagaimana yang ditampakkan 
oleh kenyataan yang ada. 

Agar perkara ini menjadi lebih jelas, 
kami katakan: 

» Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah pastilah dia mendapati bahwa 
zaman imperialisme yang berlangsung 
berabad-abad telah berhasil menciptakan 


614. Al-Oanuji: Al-idza'ah (192). 
615. Muhammad Shiddiq Al-Oanuji meninggal dunia pada 
tahun 1307 H. 


generasi yang bebas dan keluar dari 
agama Allah è serta ajaran-ajaran 
kebenarannya. Mereka bangga dengan 
peradaban Barat, mengikuti semua 
jejak langkahnya. Barat merasa bahwa 
mereka sudah berhasil mewujudkan 
secara sempurna apa yang mereka 
inginkan, yaitu dengan menginjeksikan 
obat tidur pada tubuh raksasa Islam, 
agama yang acapkali mengejutkan dan 
menggelisahkan mereka, sehingga 
terlelap dalam tidur pulasnya yang 
panjang. Dengan tidurnya raksasa yang 
menakutkaninimemberikankesempatan 
bagi mereka untuk mengukuhkan 
cengkeramannya terhadap kaum 
muslimin, mempersiapkan penyusunan 
sistem perpolitikan dan sosial di seluruh 
negara Islam agar tetap loyal kepada 
Barat dari satu sisi, serta menciptakan 
kondisi terbelakang dan terhina pada 
umat ini sehingga negara-negara Islam 
tetap menjadi sapi perah bagi Barat. 
Dengan demikian Barat merasa aman 
karena dari sekian banyak negara 
Islam itu hampir semuanya selalu 
mengekor secara total dalam semua sisi 
peradabannya, 


Periode kehidupan yang sekarang 
kita jalani dengan sekian banyak 
kontradiksinya, yang kita rasakan apinya 
ini, ternyata tidak berjalan—dengan 
takdir Allah a —sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh musuh-musuh Allah. 
Akan tetapi periode ini justru diiringi 
dengan kesadaran hakiki umat Islam 
untuk menampakkan ajarannya dimulai 
sejak dasawarsa 80-an. Kesadaran inilah 
yang berusaha keras mengobati luka 
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Sebagian pengobatan sudah berhasil 
dilakukan dengan sempurna, meskipun 
proses terapinya terus berjalan dengan 
hasil yang menakjubkan sampai hari ini, 
akan tetapi belum berhasil menaikkan 
posisi umat sampai ke tingkatan yang 
seharusnya. 


Umat ini ibarat manusia yang baru saja 
siuman dari pingsannya atau sadar dari 
mabuknya yang amat parah. Manusia itu 
ketika mulai sadar, maka pandangannya 
di awal kesadarannya masih lemah 
dan langkahnya pun masih gontai. Dia 
memerlukan waktu untuk memulihkan 
kesadarannya sehingga dapat melihat 
lagi berbagai urusan sesuai hakikatnya, 
bertambah kemampuan dalam dirinya 
untuk membedakan antara hakikat 
dengan halusinasi, antara kebenaran 
dengan kebatilan, antara elemen yang 
asli dengan elemen yang memasukinya. 
Kesadaran ini pada awalnya dimulai 
dengan pembelaan terhadap Islam dari 
serangan Barat, kaum orientalis, antek- 
antek Barat dari kalangan umat ini yang 
menyerang dengan kekuatan penuh. 


Selanjutnya kesadaraniniakan berpindah 
dari tahap membela diri menuju tahap 
meyakini ajaran Islam, serta menyadari 
adanya keharusan menyebarluaskan 
Islam ke seluruh penjuru dunia agar 
semua manusia rnerasakan nikmatnya, 
Kesadaran ini mulai menyingkapkan 
aib peradaban Barat dan akibat yang 
dihasilkannya terhadap dunia yang 
berupa kehancuran masyarakat dan 
kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan 
pada tingkatan yang paling bawah. 





yang menganga pada tubuh umat ini. “> Barat segera terbangun dan sadar, 





raksasa Islam yang mereka sangka 
sudah berhasil mereka bius, pohon 
rindang nan kuat yang telah mereka 
babat habis sampai ke akar-akarnya, api 
yang telah mereka padamkan ternyata 
baranya mulai menyala lagi di hati 
para pemeluknya. Umat yang mereka 
sangka telah terhapuskan dan hanya 
menjadi umat yang mengagungkan 
simbol masa lalu, ternyata tumbuh 
kembali, memperkuat dirinya, dan 
menghunjamkan akarnya di kedalaman 
bumi, lantas mengokohkan dahannya 
menjulang ke langit tertinggi untuk 
kembali menaungi semua wilayah di 
bumi. 

Sesungguhnya inilah umat Muhammad 
js yang diterangkan perumpamaannya 
oleh Allah 3g dengan kalam-Nya, 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengannya 
bersifat keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah ia dan tegak lurus di atas 
pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh 


di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar." (Al-Fath (48): 29). 


Pohon umat ini semakin kuat dan besar. 
Setiap kali ia semakin kuat, maka setiap 
kali itu pula bertambahlah serangan 
yang kasar terhadapnya. Setiap kali 
kemarahan bertahta kuat pada musuh- 
musuh Allah, tiba-tiba saja mereka 
dikejutkan oleh hantaman ajaran Islam 
yang mulai menyerang negeri mereka 
sendiri yang kosong dari segala ajaran 
yang menjaga kemanusiaan manusia. 
Mulailah mereka marah serta panik, 
ditabuhlah genderang perang sehingga 
berkumpullah segala kekuatan jahat 
untuk menghadang Islam di berbagai 
negara. Lebih dari itu, berbagai kekuatan 
yang saling bermusuhan pada masa lalu 
melupakan sejenak permusuhan antar 
mereka untuk bersepakat dan bersatu 
padu guna melancarkan perang terhadap 
musuh utama yang baru muncul, yang 
mengancam kesombongan, arogansi, 
dan menghalangi syahwat mereka di 
muka bumi. 


Mulailah perang total edisi baru 
terhadap dinul Islam, tujuannya 
mengacaukan ajarannya dan menyerang 
para pemeluknya. Dengan kata lain 
mulailah babak baru perang total 
antara kebenaran melawan kebatilan 
di seluruh penjuru bumi tanpa kecuali. 
Itu terjadi dengan takdir Allah ps. 
Pertempuran ini pasti akan berakhir 
dengan kemenangan diraih oleh para 
pejuang kebenaran, Allah te berkalam, 
“Bahkan Kami melontarkan yang hak kepada 
yang batil, lalu yang hak itu menghancurkan 
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yang batil, maka dengan serta merta yang 
batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu 
disebabkan kamu mensifati (Allah dengan 
sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya)." 
(An-Anbiya' [21]: 18). 


Dzat Yang Menakdirkan adanya 
pertempuran ini dan memberi tempo 
kepada tentara kebatilan itu adalah Allah 
ga. Hikmah darinya adalah pembasmian 
tanpa sisa terhadap kebatilan dengan 
pukulan-pukulan yang mematikan 
sampai ke otaknya. Kebatilan itu laksana 
buih yang bergerak, tiada kebaikan 
padanya, Kebatilan adalah buih, sedang 
buih itu pasti akan hilang. Allah Ta'ala 
berkalam, "Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia 
tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan." (Ar-Ra'd 
(13): 17) 

» Di sinilah orang bertanya, “Pertempuran 
itu sudah dimulai sejak dulu, tetapi 
mengapa kemenangan belum juga 
dikaruniakan kepada umat ini?" 


Jawaban atas pertanyaan ini: 


Sebab belum dianugerahkannya 
kemenangan bagi umat ini bukanlah terletak 
pada kekuatan para pejuang kebatilan. 
Karena betapapun besarnya kekuatan 
mereka, maka itu hanyalah sekuat benang 
laba-laba. Kuncinya hanya pada umat Islam 
ini! Umat ini belum beranjak naik sampai 
pada tingkatan yang layak untuk dikaruniai 
kemenangan. Umat ini baru melewati tahap 
pemilihan, yang mirip dengan periode 
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fitnah dan cobaan yang dialami oleh Musa 
as sebelum dia berdiri kukuh memanggul 
beban risalah kenabiannya. Allah Wa 
berkalam, “Lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan, maka kamu tinggal beberapa 
tahun di antara penduduk Madyan, kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan 
hai Musa, dan Aku telah memilihmu untuk diri- 
Ku.” (Thaha (20): 40-41) 

Berbagai cobaan dan ujian ini 
bertujuan untuk mempersiapkan diri Musa 
as agar bangkit dan mampu memikul beban 
amanat sesuai dengan yang dikehendaki 
oleh Allah. Dernikian juga dengan umat 
Muhammad 35, mereka harus melewati 
ujian dan cobaan yang banyak pada tahap 
ini sebelum mendapatkan kemenangan, dan 
ini termasuk tahap pemilihan. Kemenangan 
yang dirasakan terlambat datang itu karena 
umat ini memang belum matang dan belum 
menyempurnakan ajaran risalah pada 
semua sisinya. Hubungan umat ini dengan 
Allah akan menjadi sempurna apabila umat 
ini mau mengambil dinul Islam dengan 
kekuatan dari seluruh seginya. 


Kadang-kadang kemenangan tertunda 
sampai semua energi yang tersimpan 
di dalam tubuh umat ini dikeluarkan 
sepenuhnya. Kadang-kadang kemenangan 
tertunda sampai jiwa-jiwa muslimin 
siap untuk memanggul misi risalah 


dengan semua bebannya. Kadang-kadang 
kemenangan tertunda karena umat Islam 
belum mampu membebaskan dirinya 
secara total dari perasaan berat dan rugi 
dalam derma dan donasinya untuk jalan 
Allah. Kadang-kadang kemenangan ini 
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tertunda karena ajaran risalah yang paling 
penting belum ditampakkan secara nyata 
oleh generasi ini, misalnya pemenuhan 
hak dan keadilan di muka bumi, zuhud di 
dunia, dan berkonsentrasi dengan sepenuh 
hati untuk akhirat. 


Kadang-kadang kemenangan tertunda 
sampai umat ini melatih dan mencoba 
menerapkan semua kekuatan energinya, 
menggunakan seluruh kekuatannya agar 
mengetahuisecarayakinbahwakemenangan 
itu seluruhnya berasal dari hadapan Allah 
x. Kadang-kadang kemenangan itu 
tertunda sampai tersingkapnya hakikat 
kebatilan dalam segala bentuknya, agar 
tiada lagi tersisa pelaku kebatilan atau 
pejuang kebatilan di kalangan umat ini 
sesudah kekalahannya. 


Inilah sebab-sebab terpenting 
tertundanya kemenangan untuk umat 
ini. Akan tetapi segala puji milik Allah 
seluruhnya, karena tidak akan datang 
kepada kaum muslimin kemenangan parsial 
yang cepat dan mudah. Sesuatu yang digapai 
dengan cepat dan mudah itu akan mudah 
pula hilang dan tersia-siakan. Lebih dari itu, 
tertundanya kemenangan pada tahap ini, 
walaupun sudah banyak pengorbanan yang 
diberikan justru merupakan berita gembira 
bagi umat. Apa yang mereka nantikan pada 
masa mendatang bukanlah kemenangan 
fantasi atau parsial, tetapi kemenangan yang 
kuat, yang dapat menyejukkan pandangan 
mata seluruh kaum muslimin di muka 
bumi.” 





e س‎ 
616. Silakan hat Al-Afani: A-Mubasyayirdt bi An-Nashr wa Al- 
Tamkin (68 dan sesudahnya). Ly ma 


Pengamatan Penulis Seputar Periode 
yang Sekarang Kita Jalani dan 
Hubungannya Dengan Berita Gembira 
Berupa Kemenangan dan Kekuasaan 


Sudah termuat pada apa yang saya 
paparkan sebelumnya penjelasan tentang 
karakter periode yang sekarang ini kita 
jalani, akan tetapi saya akan menambahkan 
sejumlah pengamatan yang didasarkan 
pada kajian terhadap realita yang ada 
dan digabungkan dengan kajian Our'ani 
terhadap sunnah Rabbani, yang hasilnya 
berikut ini: 

Pengamatan pertama: 


Dari sisi ruhani, kegagalan pelaku 
kebatilan yang tidak pernah mampu 
mempersiapkan kemanusiaan manusia, 
yaitu manakala dua agama terpenting 
(Yahudi dan Nasrani) saja telah gagal 


dalam mengenyangkan sisi ruhani para 
pemeluknya. Padahal sisi ruhani adalah 


bagian utama karakter kemanusiaan, 
Melalaikannya sama saja dengan kehilangan 
rambu-rambu kemanusiaan. Akibatnya 
adalah kekosongan jiwa dan kehausan 
luar biasa yang tiada sesuatu pun yang 
dapat menanggulanginya kecuali risalah 
kebenaran yang berkaitan langsung dengan 
sarana dari langit, dan risalah ini tidak 
terdapat di manapun kecuali di dalam 
Islam. 


Saya tambahkan di sini, urusan di Barat 
itu tidak hanya terbatas pada kegagalan 
ruhani saja, akan tetapi berlanjut pada 
eksploitasi, dan para aktornya justru dari 
kalangan agamawan dan ruhaniawan di 
sana. Agamawan Yahudi sangat berambisi 
mengeksploitasi berbagai komunitas selain 
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mereka sebagaimana klaim terhadap umat- 
umat selainnya. Oleh karenanya kita dapati 
mereka ini manusia yang paling banyak 
diekploitasi dengan menenggelamkannya 
ke dalam lumpur kerusakan dan 
kemungkaran. Mereka menjadi praktisi 
bank ribawi, penikmat kafe malam hari, 
pengunjung setia arena perjudian, anggota 
klub-klub penyaji wanita telanjang, dan 
lain sebagainya. Mereka terfitnah dengan 
tenggelamnya Barat ke dalam lumpur 
kemesuman, keterhinaan, penyalahgunaan 
obat terlarang (narkoba), dan berbagai 
kejahatan lainnya. Ini sudah diketahui 
banyak orang dan merupakan realita yang 
terjadi di sana. 

Agama Nasrani pada sebagian besar 
wilayah Barat sudah mengikuti langkah 
Yahudi ini, aturan-aturan gereja sudah 
menganggap ringan berbagai kemungkaran, 
mempermudah terjadinya perbuatan 
mesum, mengentengkan dampaknya, dan 
menetapkan aturan yang membolehkan 
perbuatan keji ini dilakukan di masyarakar. 
Jargon agama itu adalah “Tidak menjadikan 
saya berdosa”, maksudnya kerjakan apa saja 
yang kalian inginkan di dunia ini dan tiada 
dosa atas kalian, karena Al-Masih (Yesus) 
telah memikul semua dosa kalian. 


Beginilah keadaannya dua agama 
utama di sana, yang pada gilirannya kondisi 
ini akan mengakibatkan kekosongan jiwa 
dan apa yang terjadi pada mayoritas dari 
penduduknya yang tertimpa perasaan 
putus asa, kebingungan, kesedihan, dan 
ketersia-siaan akan membawa mereka 
pada kehausan yang sangat terhadap setiap 
sentuhan kebenaran. 
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Ini adalah sawah Jadang yang subur 
bagi kaum muslimin untuk menanamkan 
ajaran mereka di sana. Oleh karenanya 
Barat mulai merasakan bahaya itu. 


Mengapa? 

Karena Islam di negara mereka sudah 
mulai mengetam jiwa-jiwa yang linglung. 
Inilah sebab utama peperangan sekarang 
ini, peperangan yang dibangun di atas dasar 
makar internasional. Karenanya orang- 
orang Barat membuat-buat judul baru untuk 
makar ini, yakni perang melawan terorisme 
(war on terrorism), yang tujuannya adalah 
melemahkan kekuatan luar biasa yang 
dimiliki ajaran Islam di negara mereka. 


Perang ini, jelas tujuannya bukanlah 
sebagaimana yang mereka gembar- 
gemborkan, yaitu hanya terbatas pada 
kelompok-kelompok ekstrem dan 
fundamentalis (dari kacamata mereka) dari 
kalangan kaum muslimin di sini atau di 
sana, akan tetapi tujuan utamanya adalah 
melemahkan Islam dari aksi intervensinya 
terhadap masyarakat Barat. Karena inilah 
kita dapati bahwa perang ini dalam 
sejumlah bentuknya mengacaukan ajaran 
Islam, menjauhkan ajaran Islam dari para 
pemeluknya, menyempitkan ruang gerak 
dan aktivitas kaum muslimin, bahkan 
termasuk aktivitas damai sekalipun. 


Musuh Islam juga berusaha 
mengacaukan gambaran penganut Islam 
dan menyebarluaskan berita bohong itu ke 
masyarakat mereka, lantas mengirimkannya 
ke dunia Timur dengan tujuan mengubah 
ajaran Islam, baik secara paksa atau cara 
damai, atau dengan makar pada buaiannya 
melalui perang informasi dalam skala luas 
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terhadap ajaran Islam dengan cara yang 
terstruktur dan sistimatik, serta melalui 
penyebaran berbagai gagasan impor untuk 
dicampurkan dengan ajaran Islam (hak asasi 
manusia - peradaban barat - sekulerisme 
- demokrasi - kebebasan perempuan dan 
pemenuhan hak-haknya — kebebasan mutlak 
dan permisifisme) dengan ini mulailah 
terjadi perang terbuka dengan risalah Islam 
di seluruh penjuru dunia. 


Menurut saya, Barat sudah tertipu 
dengan peperangan yang mereka kobarkan 
sendiri secara sedikit demi sedikit tetapi 
mereka tidak merasakannya. Mereka 
mempraktikkan persekongkolan dengan 
semua media dan sarana, melakukan makar 
terhebat yang pernah ada. “Sesungguhnya 
mereka telah membuat makar yang besar padahal 
di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka 
itu. Sesungguhnya makar mereka itu (amat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya.” (Ibrahim (14): 46) 

Mereka mendonasikan harta yang 
berlimpahuntukmewujudkantujuan mereka 
dan untuk menghalangi orang dari jalan 
Allah. Tiada yang mereka donasikan kecuali 
untuk mempersiapkan pendurhaka Islam 
menuju ke tempayannya. “Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, 
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan 
mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka 
Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan.” (An-Anfal (8): 36). Mereka 
dengan kekuatan luar biasa menjalankan 
makar, kerja keras, tipuan, dan menyerang 
dengan serangan yang kasar. Mereka 





memasuki inti pertempuran melawan 
risalah Islam dan para pemeluknya, padahal 
musuh mereka ini dijamin dan dilindungi 
oleh perlindungan langit. 


Serangan yang mereka lancarkan 
secara terstruktur terhadap risalah Islam 
ini memberikan kabar gembira - dengan 
izin Allah - berupa kemenangan yang dekar 
untuk kebenaran dan pejuangnya. Karena 
akhir yang baik itu pasti akan terjadi pada 
seluruh medan pertempuran yang dijalankan 
kaum muslimin. Tiadalah pertempuran itu 
kecuali sebagaimana memegang bara api 
dalam waktu yang sebentar saja. “Maka 
bersabarlah: sesungguhnya kesudahan yang 
baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(Hûd (11): 49) Kita harus senantiasa 
menghadapkan wajah kepada din Allah 
8 untuk memperbaiki satu-satunya din 
yang benar. Inilah janji ilahi itu. “Allah telah 
menetapkan: Aku dan rasul-rusul-Ku pasti 
menang”. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.” (Mujadalah [58]: 21) 


Pengamatan kedua: 


Pemerhati dunia Barat pasti mendapati 
bahwa semua makna kehancuran sudah 
terwujud secara nyata di sana, kehancuran 
yang membawa para pelakunya menuju ke 
jurang Jahim yang dalam di dunia sebelum 
memasuki neraka Jahim sesungguhnya 
di akhirat kelak. Penyimpangan seksual, 
pelacuran, perjudian, kejahatan, kerusakan 
rumah tangga (broken home), merajalelanya 
kebodohan, menguatnya syahwat, dan 
kekafiran begitu merata di sana. 


Siapa saja yang — mengikuti 
perkembangan masyarakat Barat dengan 
bahasa angka-angka dan hasil sensus, 
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niscaya dia akan tercengang tatkala 
disampaikan kepadanya betapa dahsyatnya 
ketersia-siaan semua makna kehidupan 
kemanusiaan di sana, lantas dia akan 
sampai pada satu kesimpulan bahwa 
semua komunitas Barat itu pasti menuju 
ke arah kehancuran dengan cepat, dengan 
kecepatan yang mencengangkan sesuai 
dengan kecepatan pertambahan semua 
perilaku menyimpang tersebut. 


Bangsa-bangsa ini binasa setiap hari 
disebabkan oleh merajalelanya kerusakan 
di tengah-tengah mereka, sehingga setiap 


617, Silakan ihat kilab karya Al-Affani: Al-Mubasysyirat bi An- 


Nesh wa At- Tamkin (182-270) yang berisi sejumlah hasil 
sialistik di Barat yang memaparkan dangan jelas balapa 
parahnya tingkat knminalitas dan kehancuran moral 
pada masyarakat Barat. Kitab Iu juga barisi beberapa 
kesaksian tokoh-tokoh intelektual terkemuka Barat yang 
mengamati secara teiti adanya ancaman bahaya besar 
dan memperingatkan sudah dekatnya kehancuran pada 
banyak bagian masyarakat di sana, yang disebabkan oleh 
faktor-faktor penghancur yang merajalela. 

Saya paparkan di sini sejumlah data statistik dan hasil 

sensus yang mencengangkan 

- Ada sekitar 20 juta penyimpangan seksual di Amerika, 
ada kebiasaan mengaku kepada publik dan pernyataan 
kebanggaan pada mayoritas pembesar negara Barat 
bahwa mereka melakukan penyimpangan seksual. 
Banyak pemerintahan yang mengakui penyimpangan 
seksual sebagai salah setu hak asasi manusia. Jumlah 
pecandu narkobu di Amerika adalah sekitar 97 juta jiwa. 
Sekitar 2 juta orang yang linglung dan menggelandang 
tinggal di New York dan kota-kota besar Amerika 
lainnya. 

- Sebagian besar apamawan Gereja Barat mermparkenan- 
kan zina dan homoseksual, bahkan pada sebagian 
gereja disahkan hubungan pemikahan antara pria 
dengan pria (pernikahan sejenis) dengan restu pandata. 
Pada tahun 1981, di Perancis, lahir 100.000 anak dari 
ibu-ibu tunggal (single parant) tanpa suami, 

- DI Amerika, jumlah murid sekolah yang hamil di luar 
nikah mencapai 49 % dari total murid perempuan, data 
ini berdasarkan survei yang dilakukan di kota Denwer, 
ibukota negara bagian Colorado. Di sana juga ada 
sakitar 1 juta warga yang terjangkiti penyakit gonorrhea 
dan itu terjadi pada tahun 1975 M. Didapati sekitar 20 
juta orang yang terkena penyakit pengelupasan kulit. 
sebuah penyakit organ reproduksi yang berbahaya 
Lebih da 280000 tindak kriminal pembunuhan 
terjadi setiap tahun, dan satu dari 7 orang pernah 
mengalami kekerasan seksual (perkosaan, pedofilia, 
atau semisainya) pada masa kecilnya, 80 % dari 
rakyatnya pernah menjadi korban kejahatan dalam 
kehidupannya. 
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individu di sana menjalani hidup dengan 
ketakutan, baik terhadap pembunuhan, 
pencurian, perkosaan, kecanduan miras 
atau narkoba, atau penyakit menular yang 
berbahaya seperti AIDS, gonorrhea, herpes, 
atau lainnya. Di samping itu juga muncul 
kegelisahan, kekosongan ruhani, depresi 
psikis, keretakan jiwa, dan penyakit psikis 
lainnya. 


Keadaan itu tidaklah jauh dari siksa 
Rabbani (dari Allah) yang memang 
sangat layak ditimpakan terhadap bangsa- 
bangsa itu, karena sudah terwujud semua 
komponen kerusakan di tengah-tengah 
mereka, apalagi sekarang ini disempurnakan 
dengan deklarasi perang terbuka dari mereka 
melawan risalah kebenaran di seluruh 
muka bumi, deklarasi pelepasan dirinya 
dari semua makna kebaikan yang merasuki 
masyarakat mereka, tanpa kecuali keadilan 
dan kesetaraan, Itu dilakukan dengan 
penerapan konstitusi baru yang membatasi 
makna kebaikan hanya pada sedikit perkara, 
Semua itu menyempurnakan sebab-sebab 
kebinasaan di kalangan mereka. 















































































Inilah keadaan musuh-musuh Allah 
secara internal. Orang yang memperhatikan 
keadaan mereka secara jeli pastilah dapat 
melihat bahwa mereka itu orang-orang yang 
tertipunamunmerekatidak mengetahuinya, 
mereka lari menuju jurang yang dalam tanpa 
mereka sadari, mereka menceburkan diri ke 
dalamapisedangmerekalalaiterhadapnya.... 
mereka alpa....mereka mencemooh kaum 
selain mereka....dan mereka bergembira 
ria dengan kemakmurannya. Saya tidak 
tahu apa yang harus saya katakan, 
aduhai alangkah gembiranya atau aduhai 
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alangkah sengsaranya atas hamba-hamba 
Allah itu, ataukah alangkah sedihnya apa 
yang menimpa dunia Barat yang berupa 
kemerosotan, dekadensi, dan ketersia- 
siaanya semua makna kemanusiaan. 


Alangkah pedihnya berbagai bangsa 
yang terhapus akalnya secara total dan 
hilang ajaran kemanusiaannya sama 
sekali. Lonceng kematian sudah dipukul 
sedang mereka tidak merasakannya, tidak 
memahaminya, serta tidak menyadarinya 
bahwa bunyi lonceng itu adalah tanda 
akhir malam dan sebentar lagi tiba waktu 
shubuh yang merupakan saat kehancuran 
dan kebinasaan diri mereka. “Karena 
sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada 
mereka ialah di waktu shubuh, bukankah shubuh 
itu sudah dekat?." (Hûd [11]: 81) 


Pengamatan ketiga: 


Dunia Islam hidup dalam periode 
pengayakan, penyaringan, dan pemisahan 
antara pejuang kebenaran dan pendukung 
kebarilan di dalamnya. Periode ini juga 
berisi proses penjernihan, penyucian, dan 
pengorbanan yang menyerupai pengorbanan 
generasi pertama sebagai tambahan 
amunisi untuk membendung ombak yang 
semakin hebat dan menghadang manusia 
dari menghadapkan diri kepada Islam dan 
ajarannya karena adanya perang dahsyat 
dari musuh yang menyerangnya. Ini juga 
memberi kabar gembira berupa kebebasan 
dan keselamatan. 


Kesimpulan: 


Faktor-faktor yang berpengaruh 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain 
Ini semata-mata sebagai pertanda yang 





memperingatkan sudah dekatnya proses 
pemurnian, Ada kesadaran Islami hakiki 
yang berjalan ke arah kesempurnaan dalam 
bayang-bayang kegagalan dunia Barat pada 
level tatanilai, akhlak, dan ajaran. Di sana 
ada pula musuh-musuh din Allah yang 
selalu menebar kerusakan di tengah-tengah 
masyarakat dan menjelmakan di tengah- 
tengah mereka semua faktor pembinasa, ini 
menurut pengakuan intelektual mereka dan 
filosuf mereka. Di sana ada ketidaksadaran 
pelaku kebatilan dalam menghadapi risalah 
kebenaran di bumi karena ketertipuan, 
kesombongan, kelalaian, dan percaya diri. 


Di sana ada pula kondisi putus asa 
di kalangan pejuang kebenaran, kata 
mereka “Dari arah mana kemenangan akan 
terwujud, dari arah perut bumi atau dari 
penduduknya?" 


Di sana ada pula kemenangan sporadis 
di antara pertempuran antara kebenaran 
melawan kebarilan, yang pada hari itu: “Ber- 
gembiralah orang-orang yang beriman, karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Mahaperkasa 
lagi Penyayang.” (Rûm (30): 5-6) 


Adapun orang-orang yang ada di 
sekeliling mereka dari kalangan umat-umat 
lainnya berada dalam keadaan: “Orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.” (Ar-Ra'd (13): 31) 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


. Kelompok yang Menang dan 
Kegigihan Perjuangannya 


Dari Tsauban æ, Rasulullah 3# 
bersabda: 


aga g y اپ‎ 
WAS له وَهُمْ‎ usal 


Senantiasa ada satu kelompok dari umatku 
yang menang di atas kebenaran, orang 
yang menelantarkan mereka tidak mampu 
menimpakan bahaya terhadap mereka, 
sampai ketetapan Allah tiba sedang mereka 
masih dalam keadaan itu. 


Dalam riwayat lain dari Mu'awiyah 


ن عاق 
Te»‏ هِرُوْنَ غل 


5 
$ piot 


Sal akun 
الاس‎ 


-” 


Senantiasa ada dari kalangan umatku 
satu kelompok yang tegak dengan perintah 
Allah, orang yang menelantarkan mereka 
tidak mampu menimpakan bahaya 
terhadap mereka, demikian juga orang yang 
menyelisihi mereka, sampai perintah Allah 
datang kepada mereka sedang mereka dalam 
keadaan menang atas orang lainnya. 


618, HR Muslim, Shahih Mustim. kitab Al-indrah, hadits no. 
1920 [Muslim bi Syarh An-Nawawi (765), 

819. HRLAI-Bukhdin, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-tisfidirn, hadits 
no. 7312 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (131306), 
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Penjelasan: 


Hadits-hadits ini mengandung isyarat 
yangjelas terkait tetapadanya satu kelompok 
dari kalangan pejuang kebenaran yang 
tegak di atas din Allah sampai datangnya 
perintah-Nya. Para ulama berbeda pendapat 
tentang maksud perintah Allah (amrullah) di 
sini, sebagian dari mereka menafsirkannya 
dengan angin yang mencabut nyawa orang- 
orang beriman menjelang terjadinya hari 
Kiamat, sedangkan sebagian yang lainnya 
menafsirkan perintah Allah dengan 
keluarnya Al-Mahdi. 


» Dari Jabir bin Abdullah x, Rasulullah 
3ë bersabda: 


3 عع‎ Telu? $, Sai tek 
ÉH يَقَاتِلَوْنَ على‎ gal Ja AU لا تال‎ 
SAN ey Jl Gagah 


Selalu ada satu kelompok dari umatku yang 


berperang atas kebenaran, dalam keadaan 
menang, sampai hari Kiamat." 


> Dari Jabir bin Samurah x, Nabi ع‎ 
bersabda: 


aje JAR MSG IA ن يَبْرَحَ هَذَا‎ 
ilas 
HAHA) 
Tiada henti agama ini tegak, berperang 


atasnya sekelompok orang dari kalangan 
muslimin, sampai hari Kiamat terjadi. 


Kami katakan: 


Al-Ishabah secara bahasa bermakna 
satu kelompok orang yang jumlahnya antara 
10 sampai 40 orang, atau semua kumpulan 
pria dan kuda dengan para penunggangnya, 
atau satu kelompok yang dapat mencukupi 
keperluan mereka sendiri dalam salah satu 
dari sekian banyak urusannya.” 


2 Dari Sa'ad bin Abi Waggash aw, 
Rasulullah & bersabda: 


KEL an 


Ahlul gharb selalu saja menang di atas 
kebenaran, sampai hari Kiamat terjadi." 


Imam An-Nawawi berkata: Ali Al- 
Madini bertutur, “Yang dimaksud dengan 
ahlul gharbi adalah orang Arab, yang 
dimaksud gharb adalah geriba atau timba 
yang besar, karena kekhususan mereka 
dengan geriba itu.” Yang lainnya berkata, 
"Yang dimaksud dengannya adalah belahan 
barat bumi.” Mu'adz berkata, “Mereka 
adalah penduduk Syam.” Pada sebuah 
hadits dituturkan, “Mereka adalah penduduk 
Bait Al-Magdis.” Dikatakan pula, “Mereka 
adalah penduduk Syam dan wilayah di 
belakangnya." Al-Oadhi berkata, “Dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ahlul gharbi 
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan ketabahan, karena gharb dari segala 
sesuatu adalah bagian tajamnya.”® 





2 


1, 


Dari Anas 2#, Rasulullah š 
bersabda: 


Sa مي‎ Ak FAT 
Pada setiap generasi dari umatku ada 
orang-orang yang mempelopori." 
Penjelasan global: 


Ini adalah salah satu hadits yang bertutur 
tentang kelompok yang menang (Thaifah 
Manshurah) yang disampaikan oleh Nabi 
# sebagai kabar gembira. Berita ini 
bahkan dianggap sebagai kabar gembira 
terbesar untuk umat ini yang tak pernah 
kehilangan kebaikan sepanjang sejarah, 
sampai terjadinya hari Kiamat. Inilah 
yang tidak pernah dimiliki oleh umat- 
umat terdahulu yang diintervensi 
oleh banyaknya pengubahan dan 
penggantian dalam kitab dan ajarannya, 
yang kemudian mengakibatkan 


penyimpangan para pemeluknya. 


. Para ulama berbeda pendapat tentang 


apa yang dimaksud dengan thaifah 
(kelompok) ini. Diriwayatkan dari imam 
Al-Bukhari dan lainnya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berilmu atau 
ulama. Ahmad bin Hanbal mengatakan 
bahwa mereka adalah ulama ahli hadits. 
Sebagian dari hadits-hadits yang ada 
menunjukkan makna yang lebih luas 
daripada dua pendapat ini. Menurut 
saya, Thaifah Manshurah mencakup 
semua orang beriman yang bertauhid, 
yang tegak di atas perintah Allah di 
manapun juga, baik tegaknya mereka 


. HR, Al-Hakim Al-Tirmidzi (Nawadir AJ-Ushûl (1/369)) 
ditetapkan berderajat hasan oleh Al-Albani pada Shati 
Al-JÊMI na. 4227, 
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itu dengan menggunakan senjata, atau 
sekedar berbicara dengan lisan, atau 
dengan selain itu. 


Imam An-Nawawi berkata: Mungkin 
saja kelompok ini berjauhan di antara 
kaum mukminin yang beragam, di 
antara mereka ada para pemberani yang 
berperang di medan laga, ada pula dari 
kalangan merekayang menjadi ulamaahli 
fikih, ada juga yang menjadi ulama ahli 
hadits, ada yang zuhud, memeriritahkan 
kebaikan, dan mencegah kemungkaran, 
di antara mereka ada yang memiliki jenis 
kebaikan yang lainnya. Mereka tidak 
harus berkumpul secara fisik menjadi 
satu, akan tetapi bisa saja mereka 
berjauhan di berbagai penjuru bumi. 


Perkataan yang indah dari imam An- 
Nawawi ini mencakup semua orang dari 
kalangan mereka yang menolong din 
ini dan menundukkan tipu daya orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. 


. Ada salah satu lafal tambahan dari 


hadits-hadits ini yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, disebutkan bahwa 
kelompok yang menang (Thaifah Al- 
Manshurah) itu berada di Bait Al-Magdis 
atau yang menjaga Bait Al-Magdis. 
Riwayat ini dha'if dan terlalu dipaksakan 
untuk menerangkan apa yang terjadi di 
masa Al-Mahdi dan Dajjal pada akhir 
zaman, tidak dapat dipahami dengan 
keumumannya sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnu Hajar.” 


Atau barangkali riwayat yang menyertai 
hadits riwayat Muslim tentang ahlul 


626. An-Nawawi: Syarh Muslim (7/68). 
627. Ibnu Hajar: Fath Al-Bari (15/307). 
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gharb ini, yang dimaksudkan dengannya 
adalah Syam, negeri yang senantiasa 
menjadi arena pertempuran antara 
kebenaran versus kebatilan sampai hari 
Kiamat. Negeri itu akan diperebutkan 
dengan penuh ambisi oleh agama- 
agama terdahulu karena keberadaan 
Bait Al-Magdis. Negeri itu dalam semua 
lintasan sejarah dan penyerangnya tidak 
pernah mampu mengeliminasi pejuang 
kebenaran yang membela din Allah 
wa, walaupun ada upaya penelantaran 
dari penduduk negeri-negeri sekitarnya 
terhadap mereka. 


. Pada beberapa hadits tersebut 
terkandung petunjuk bahwa pejuang 
kebenaran itu akan tetap tegak di atas 
konsekuensi risalah dan menaranya 
yang paling agung. Mereka adalah 
sekelompok yang sedikit jumlahnya di 
bawah bayang-bayang kelompok yang 
jauh lebih banyak jumlah anggotanya, 
kelompok yang dilalaikan oleh dunia 
dan syahwatnya. Karenanya keadaan 
mereka diungkapkan dalam hadits 
dengan lafal ʻishâbah, “Ishibah pada 
umumnya bermakna sekelompok orang 
yang sedikit jumlahnya, tidak lebih dari 
40 orang saja. Ini tidak berarti bahwa 
di seluruh dunia secara total itu tidak 
ada yang memperjuangkan kebenaran 
kecuali sekelompok kecil dari kaum 
muslimin itu, akan tetapi mungkin saja 
di setiap medan peperangan senantiasa 
ada sekelompok kecil dari kaum 
muslimin yang membela dinul Islam. 


. Yang dimaksud dengan kemenangan 
kelompok atau grup kecil ini atas 
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manusia adalah kemenangan 
kelompok ini atas mereka, baik itu 
berupa kemenangan dalam hujah dan 
penjelasan, atau keberhasilan mereka 
dalam menundukkan bala tentara 
kebatilan dengan senjata serta menolak 
tipu daya mereka, ataupun melemahkan 
kekuatan mereka sehingga tidak mampu 
menguasai orang-orang Islam, Ada juga 
pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kemenangan mereka 
itu adalah kemasyhuran (nama baik) 
mereka di tengah-tengah manusia.” 


E. Beriringannya Para 
Mujaddid/Pembaharu untuk 
Umat Ini Sepanjang Zaman 


» Dari Abu Hurairah a, dari Rasulullah 
35 bersabda: 


$ E ae oai SSR 
الأمَةِ عل راس كل‎ sag bang إن الله‎ 
Sea si 


Sesungguhnya Allah selalu mengutus untuk 
umat ini pada setiap ujung 100 tahun 
orang yang memperbaharui untuk umat ini 
dinnya.** 

Penjelasan: 


= Hadits ini menunjukkan bahwa umat 
Islam tidak pernah sepi dari tokoh- 
tokoh yang memperbaharui dinnya 
pada setiap ujung abad (generasi), baik 


LK 
628. Al-Adawi: Shahih Al-Musnad (359). 


Al-Malahim, 
hadis no, 4270 (Aun Al-Ma'bdd (11/3385) Al-Hakim, 
hadits no. 8592 (Al-Mustadrak (4/567)) dishahihkan oleh 
Al-Aihani dalam Shahih Al-JAmi', hadis no. 1874. 


yang dimaksud dengan ujung abad itu 
akhir abad maupun permulaan abad 
selanjutnya, Lafal hadits ini bermakna 
umum. Oleh karenanya, mungkin 
saja maknanya adalah kebanyakan 
pembaharu (mujaddid) itu hidupnya di 
ujung setiap abad. Ini termasuk kasih 
sayang Allah & kepada umat Islam, 
karena ditebarkan di tengah-tengah 
mereka ini ruh semangat pada setiap 
kurun waktu yang pendek, di saat 
terhapusnya sebagian ajaran kerasulan 
padanya. Siapa saja yang mengikuti 
sejarah perjalanan umat ini pasti dia 
mendapati bukti kebenaran hadits ini, 
Tidak pernah ada satu pun kurun waktu 
yang dilalui oleh umat Islam kecuali 
senantiasa ada di sana tokoh-tokoh yang 
menghidupkan di dalam hati manusia 
ajaran-ajaran wahyu. 


Abu 'Thayyib Abadi menyebutkan 
perkataan penulis kitab Majilis Al-Abrar: 
Identitas pembaharu itu tidak ketahui 
secara pasti kecuali hanya sekedar 
persangkaan kuat saja, dari penilaian 
orang-orang yang sezaman dengannya 
dari kalangan ulama, dengan pengamatan 
seksama keadaannya dan pengambilan 
manfaat dengan ilmunya. Karena 
pembaharu untuk urusan din itu pastilah 
seorang ulama yang mengetahui ilmu- 
ilmu diniyah, baik yang zhahir maupun 
yang batin, orang yang mernagari As- 
Sunnah dan menangkal bid'ah, serta 
sudah pasti ilmunya bermanfaat secara 
umum untuk orang-orang yang hidup 
pada zamannya. Pembaharuan itu 


pada zaman itu, terhapusnya sunnah 
dan munculnya banyak bid'ah, sehingga 
pada waktu itu diperlukan pembaharuan 
din, Maka Allah & mendatangkan di 
antara makhluk pengganti ulama salaf, 
mungkin satu orang mungkin juga 
beberapa orang." 


Yang dimaksud dengan pembaharuan 
(tajdid) pada hadits ini bukanlah 
pengubahan atau penggantian, akan 
tetapi yang dimaksudkan adalah 
menghidupkan makna-makna asli yang 
dulu dijalani oleh generasi pertama 
umat Islam, menghidupkan sunnah, 
mematikan bid'ah dan amalan-amalan 
baru yang merajalela di berbagai 
komunitas. 


Al-Algami berkata: 


Sa Ga amili g 
SANG ENG A YA ِن‎ 
AKASA 


- 


Makna tajdid (pembaharuan) adalah 
menghidupkan kembali apa yang 
terhapus dari pengamalan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah, serta perintah untuk 
melaksanakan keduanya secara 
konsekuen." 


Perjalanan kafilah pembaharu yang 
melintasi waktu demi waktu ini berujung 
pada munculnya sang pembaharu yang 
paling agung yakni Al-Mahdi, karena 
pembaharuan pada masanya dilakukan 
dalam bentuk yang paling sempurna, 


hanya terjadi pada setiap 100 tahun rr 
sekali karena berlalunya para ulama gay Aun ALMabod (18) 
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yang agung. 


Janji Dikaruniakannya 


Khilafah Rasyidah 


Dari Hudzaifah at, Rasulullah د‎ 


bersabda: 


5 


تڪُون GUN‏ فيڪ ما شَاءَ الله أن 
تكون: ثم BA PE‏ 
AS‏ الله أَنْ ت ڪُر asa A‏ ذا اء 
اله أن abe KU bytas i Naba‏ 


Ter 5i + PE. PI ” غ‎ be. 
Was ما ٿَاءَ الله ان يَكُونَ ثم‎ b E 
وه > عن اس # . و2‎ =É وم‎ > $ 
Kl ڪون‎ 3 da ol ala ls! 
ra = 3: 4 + “43 عر‎ OS. 
= کون ما ٿَاءَ الله ان‎ cas A 


4 Asi 


S kas 3‏ سَاءَ أن يَرْفَعَهَاه ٿم LB‏ 


Kenabian ada di tengah-tengah kalian 
selama waktu yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah akan menghilangkannya 
apabila Dia menghendaki untuk 
menghilangkannya. Selanjutnya akan 
berlangsung kekhalifahan berdasarkan 
manhaj kenabian, itu berlangsung dalam 
waktu yang Allah kehendaki. Kemudian 
Dia melenyapkannya, apabila Allah 
menghendaki untuk melenyapkannya. 
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sekaligus yang paling mirip dengan 
keadaan pada periode Rasulullah ix 






Selanjutnya berlangsung — keuasaan 
raja-raja menggigit. Era kerajaan itu 
berlangsung sepanjang waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian Dia 
menghilangkannya ketika dia menghendaki 
untuk menghilangkannya. Selanjutnya 
berlangsung kerajaan yang lalim, lantas Dia 
melenyapkannya ketika Dia menghendaki 
untuk itu. Selanjutnya akan terjadi 
lagi kekhalifahan berdasarkan manhaj 
kenabian." 


Penjelasan: 


» Hadits ini di dalamnya mengandung 
isyarat tentang  berbolak-baliknya 
kondisi perpolitikan umat Islam 
sepanjang sejarah. Dimulai dari 
pemerintahan kenabian (nubuwah) yang 
berakhir dengan wafatnya Rasulullah 
2 Kemudian dilanjutkan dengan 
kekhalifahan yang lurus (Khilafah 
Rasyidah) yang berakhir pada saat 
terjadinya tahun rekonsiliasi (Am Al- 
Jama'ah), yaitu ketika Al-Hasan كم‎ turun 
dari kedudukannya sebagai khalifah 
dan menyerahkan kepemimpinan atas 
kaum muslimin kepada Mu'awiyah sg. 
Selanjutnya era raja-raja yang menggigit, 
yang berakhir dengan runtuhnya 
kekhalifahan Utsmaniyyah, wallahu 
a'lam. 

Umat Islam sekarang ini berada pada 
pemerintahan otoriter yang tidak diketahui 
kapan berakhirnya, Hadits ini secara jelas 
mengisyaratkan bahwa tidak akan terjadi 
sesudah era pemerintahan otoriter ini 
kecuali masa kekhalifahan yang lurus 


De 
532. HR. Ahmad, pada Musnad AL-KONyyin. hadits no. 13438 
(Ai-Musnad (4334p Isnad Ahmad ini tidak ada masalah 


berdasarkan manhaj kenabian. Ini adalah 
janji dari Allah untuk umat akhir zaman. 
“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar 
Dia memenangkannya di atas segala agama 
meskipun orang musyrik membenci.” (Ash- 
Shaff (61): 5) Janji ini belum terwujud 
secara nyata, tetapi itu pasti terjadi, tidak 
bisa tidak. “Karena itu janganlah sekali-kali 
kamu mengira Allah akan menyalahi janji-Nya 
kepada rasul-rasul-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, lagi mempunyai pembalasan.” 
(Ibrahim (141: 47) 

Allah itu Mahagagah. Salah satu wujud 
kemahagagahan-Nya adalah ditinggikannya 
kedudukankeluarga-Nyadandilemahkannya 
musuh-musuh-Nya serta dihinakannya 
mereka. Ini juga merupakan bentuk siksa- 
Nya terhadap musuh-Nya. Kelanjutan 
perwujudan Kemahagagahan Allah yang 
berkaitan dengan janji-Nya akan terjadi 
pada akhir zaman secara umum, mencakup 
seluruh dunia secara total. Keterangan ini 
dibenarkan oleh sabda Rasulullah š4: 


Sa الي‎ pe الْأَمْرُ ما‎ a gaki 
يرك الله‎ NG 


3, akah, A 


Ja e g 
a 


الله به Pad‏ 


Sungguh urusan ini akan benar-benar 
mencapai apa yang dicapai oleh malam dan 
siang. Allah tidak menyisakan satu rumah 
pun, baik yang terbuat dari tanah liat 
maupun dari bulu binatang, kecuali Allah 
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. HR. Ahmad pada Musnad 


memasukkannya ke dalam din ini (Islam), 
baik dengan kemuliaan orang yang mulia 
maupun dengan kehinaan orang yang hina, 
kemuliaan yang Allah memuliakan Islam 
dengannya, dan kehinaan yang Allah 
menghinakan kekafiran dengannya. 


Oleh karenanya, janji Allah, bukti-bukti 
nyata terus berlangsungnya pertempuran, 
semakin membaiknya realita (sesuai kabar 
Nabi ,كه‎ bangkit dan mundurnya umat- 
umat ini menunjukkan bahwa kita termasuk 
salah satu warganya, dengan izin Allah. 
Kiamat itu tidak lama lagi akan terjadi. 


= Hadits yang terdahulu itu memuat 
intisari kabar gembira untuk umat ini 
bahwasanya kezhaliman dan kelaliman 
yang terjadi di tengah-tengah mereka 
itu tidak akan berlangsung selamanya, 
akan tetapi segera digantikan dengan 
kebaikan pada tingkatan yang tertinggi 
dengan kembalinya Khilafah Rasyidah 
untuk memperbaharui umat ini. Hadits 
tersebut juga berisi hasungan kepada 
umat Islam agar berupaya dengan 
kesungguhan dalam menegakkan 
Khilafah Rasyidah di muka bumi. 
Sebagaimana Khilafah Rasyidah yang 
pertama itu merupakan hasil dari kerja 
keras yang luar biasa dan berbagai 
pengorbanan yang besar, maka demikian 
juga halnya dengan kekhalifahan yang 


kedua. 
ada 


yin, hadits no. 
16959 JAl-Musnad (4/128)); Al-Hakim dari jalan yang 
lainnya, hadits no. 8324, dia berkata, "Ini hadits shahih 
berdasarkan syarai dua syaikh (Al-Bukhari dan Musiim)." 
JAI-Mustadrak (41478). Al-Haltsami bertutur, “Para perawi 
hadis yang dikeluarkan oleh Ahmad nu adalah orang- 
orang yang terpercaya," (Majma'" Az-Zawa'd )6/14([ 
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ungguh urusan,ini-akarr benar-benar mencapai-apa yang dicapal oleh-malam dai | 
“siang Allah tidak menyisakan satu rumah pun, "baik yang terbuat dari tanalî lia 
E maupumdari bulu binatang) kecualt Allahi memasukkannya ke dalam dirn ini{isiam)i 
"baik dengan kemuliaan!orang yang mulia maupun dengan kehinaan orang yang 
hinagkemuliasanyan g'Allah.memuliakan Islam dengannyajadamkehinaanyang Allah 
ke اويا‎ MEA AA MEN Saji ya 


An‏ ی + ىا عت 


SALA PAN Ca fan pik J dits ne4 6959) 


Te Nak ah 








TANDA-TANDA BESAR 
HARI KIAMAT 





nog = = جومم لو‎ ><. — APETA T 2w E KAN a رسيي حيو‎ Pry Fy rre 


#Pasal Mg TANDA-TANDA YANG BESAR 


r 


A. Beberapa Tanda Besar dan لت حت‎ 
B. Kecepatan Rentetan Tanda-tanda Besar. 
b “naa Kerancuan dan Bantahan Seputar Kekhususan Tanda-tanda Besar 


Da Pod M PIN کے ی اا‎ ai 9 را ھا‎ DEI ph ن ت‎ PER ST A کد‎ ARE EN سبتقم اص ف‎ 
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A. Beberapa Tanda Besar dan 


Kronologisnya 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari a, 


dia berkata: 


cie Ia ala الله‎ Ie GI 3 
apa تدا كر‎ JS تعدا کر‎ 383 

DB JB KAEN Sa‏ تَقُومَ 
PSS‏ رَآيّاتِ - قد كر - sai‏ 


ós وَظلُوعَ الشسين‎ dala Jill, 


La Hp “ma aya 
NG اچ‎ Tah Abe” عليه‎ 
وَآخِرْ‎ AN Ina وَحَسْفٌ‎ anji 
pÉ sak Ga Kd +% ڏلك تار غر‎ 


parik إفى‎ 


Nabi #& melihat ke arah kami ketika 
kami sedang berbincang-bincang. 
Beliau bersabda, “Apa yang kalian 
perbincangkan?” Mereka menjawab, 
“Kami  memperbincangkan hari 
Kiamat," Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda— 
lantas beliau menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, turunnya Isa 
bin Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, tiga 
pembenaman ke dalam bumi: pembenaman 


di timur, pembenaman di barat, dan 
pembenaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir darinya adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekalian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
(mahsyar)."« 


Dari Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid 


aš, dia berkata: 


گان Io AN‏ الله عَلَيْهِ akan‏ في غُرْقةٍ 
Jas 285‏ ملف J aah ! dst‏ ما 

NAN تَدْكُدونَ؟ قُلْنَا: السَّاعَةَ قال‎ 
حسف‎ MET PAS Si b ڪون‎ 
َف في‎ oily كنف‎ gih 
SI JANG SEA Hal irg 


yah Th AG Ni 

53 من‎ D g Aa NG 
K3 kah JG GAN jai YA 
jii عَنْ اي‎ 
ea) 3 SY مغل ذلك‎ 


م وَقَالٌ Karat‏ ف 


At 


عَبْدُ KT S saya‏ 
عن kaga‏ ملل 
صل الله عَلَيْهِ و 
Sudan ai‏ 
الله AN a‏ وَرِيحٌ لقي 
Par‏ 


634. HR, Muslim, Shahih Muslim, ktah Al-Fitan wa Asyráth 


As-S4'ah, hadits no. 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 


(9/255). 
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Nabi # sedang berada di dalam kamar 
sedang kami berada di tempat yang 
lebih rendah daripada beliau. Kemudian 
beliau menghampiri kami seraya 
bertanya, “Apa yang kalian bicarakan?” 
Kami menjawab, “Hari Kiamat.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan terjadi sampai munculnya 10 
tanda: pembenaman di timur, pembenaman 
di barat, pembenaman di jazirah Arab, 
asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan 
Ma'juj, terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan api yang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 
pergi.” Syu'bah berkata, “Abdul Aziz 
bin Rufa'i menceritakan kepadaku dari 
Abu Thufail, dari Abu Sarihah, seperti 
itu, tanpa menyebut Nabi šã. Salah 
satu dari keduanya berkata tentang 
tanda yang kesepuluh: turunnya Isa 
bin Maryam. Sedangkan yang lainnya 
berkata, Angin yang mencampakkan 
manusia ke lautan'."?* 


Dalam riwayat lain: 
روا عَشْرٌَ آيَاتٍ:‎ GS حي‎ KUN Agi لآ‎ 
ياجو‎ Kaya | ظلوع القن من‎ 


SAS BS, KAN yaa, 
AI AA Ih خف‎ 
بجَزِيْرَةٍ العَرَبِه وئار رُح مِنْ‎ ALI 
أو فر الاس‎ Aa وق‎ Sae فر‎ 


oP ka ؛‎ ASG È eter 26 


635. HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Al-Malêhim, 
hadits no. 2901 (Musim bi Syer An-Nawawi (31255). 








... قَالَوَا‎ La 
في‎ eek ah Ú! ya GI 
Bp عِيْسَى ابن‎ PN البَحرِء‎ 


| EM aa َك‎ 


dung 


Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian 
melihat sepuluh tanda: terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (barat), Ya'juj 
dan Ma'juj, binatang, tiga pembenaman: 


pembenaman di timur, pembenaman di 


barat, dan pembenaman di jazirah Arab, 


api yang keluar dari jurang Aden yang 


menggiring manusia atau mengumpulkan 
manusta, lantas dia bermalam bersama 
mereka ke manapun mereka bermalam, 
tidur siang bersama mereka di mana saja 
mereka tidur siang... Dia menambahkan 


padanya: Dajjal dan asap .. yang kesepuluh 


bisa jadi angin yang melemparkan mereka 
ke lautan, atau bisa jadi pula turunnya Isa 
bin Maryam.“ 


Penjelasan: 


» Hadits ini dengan 3 periwayatannya 


membeberkan tanda-tanda besar yang 
akan terjadi menjelang hari Kiamat. 
Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
bahwa tanda-tanda itu disebutkan 
secara menyeluruh bukan berdasarkan 
urutan (kronologis) terjadinya, buktinya 
adalah ada tanda yang -didahulukan 
pada satu hadits dan diakhirkan pada 
hadits yang lain. Demikian juga sudah 
diketahui bahwa turunnya Isa “ex itu 
terjadi sebelum munculnya Ya'juj dan 
Ma'juj, sebelum keluarnya binatang, 


636. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hadits no, 2274, Z277, 


2278, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (Tuhfah Al- 
Ahwadzi (6/413 dan halaman sesudahnya)) 


dan terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya.. 


Disifatinya tanda-tanda ini dengan al- 
ûyût menjadi isyarat akan kebesarannya. 
Inilah maksud dari penamaannya 
dengan tanda-tanda besar (al-'alamat 
al-kubra). Di samping itu, kata al-ayat 
mengandung isyarat bahwa tanda-tanda 
tersebut terjadi tidak sebagaimana 
biasanya, maksudnya berlakunya tanda- 
tanda itu melalui jalan mukjizat yang 
bertentangan dengan hukum alam dan 
aturan di bumi. Ini jelas berlaku pada 
seluruh tanda. Keluarnya binatang 
dari bumi yang berbicara kepada 
manusia, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, keluarnya api 
yang menggiring manusia ke tempat 
pengumpulan (mahsyar)... semuanya itu 
kejadian luar biasa yang bertentangan 
dengan hukum alam dan tidak pernah 
berlangsung yang seperti itu di tengah- 
tengah masyarakat manusia. 


Dengan inilah tanda-tanda tersebut 
dinamai dengan ayat karena di 
dalamnya ada nuansa kemukjizatan 
yang di luar kebiasaan. Merupakan 
kesalahan yang fatal bila sebagian orang 
mendeskripsikan kejadian tanda-tanda 
ini sebagai sesuatu hal yang biasa, 
atau menganggapnya mustahil karena 
menganalogikan (mengiaskan) dengan 
kenyataan yang biasa terjadi. Tanda- 
tanda ini secara khusus keseluruhannya 
tidak tunduk dengan analogi akal atau 
logika. 

Kita telah cermati pada sejumlah kitab, 
bahwasanya kitab-kitab itu menganggap 
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keluarnya Al-Mahdi termasuk salah satu 
tandabesar Kiamat. Akantetapianggapan 
ini tidak diperkuat dengan satu dalil 
pun. Berdasarkan arahan sebelumnya 
bahwa tanda-tanda besar Kiamat adalah 
tanda-tanda yang muncul melalui jalan 
mukjizat, maka dapat dikatakan bahwa 
keluarnya Al-Mahdi tidak termasuk 
tanda besar Kiamat, karena kemunculan 
sang imam itu bukanlah sesuatu yang 
luar biasa. Akan tetapi dalil-dalil yang 
saling memperkuat menunjukkan 
keluarnya Al-Mahdi bersamaan dengan 
berlangsungnya sejumlah tanda besar 
Kiamat, atau keluarnya Al-Mahdi sudah 
termasuk di antara tanda-tanda tersebut, 
atau sebagian tanda hari Kiamat terjadi 
menjelang munculnya Al-Mahdi, atau 
pada masa pemerintahan Al-Mahdi 
sebagian tanda-tanda tersebut mulai 
muncul, seperti: tanda asap, Dajjal, 
turunnya Isa sk, atau terjadinya 
pembenaman di jazirah Arab.® Maka 
keempat pertanda ini kemungkinan 
terjadinya setelah era Al-Mahdi, 
sebelumnya ataupun pada masanya. 
Dengan demikian posisi keluarnya 
Al-Mahdi di antara tanda-tanda besar 
adalah sebagai pendamping dan 
yang mengaitkan di antara peristiwa- 
peristiwa tersebut 


, Kia dapat mengamati kembali pasal-pasal 


yakni yang terjadi di timur dan barat tu merupakan 
pendahuluan dan persiapan kemunculan Al-Mahdi, 
sedangkan pembenaman di jazirah Arab merupakan 
salah satu dari sekian banyak dali kemunculannya, Asap 
kemungkinan terjadi menjelang keluarnya Al-Mahdi, 
Sedangkan Dajjal, mungkin saja keluarnya pada akhir- 
akhir masa pemerintahan Al-Mahdi, Di sana ada sejumlah 
Garinah (indikasi terka) yang mengualkan bahwa 
turunnya Isa sit itu terjadi pada masa pemerintahan Ab 
Mah 
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» Dengan mencermati pola kalimat pada 


hadits tersebut kita dapatkan kejelasan 
bahwa Nabi 35 tidak menyebutkannya 
berdasarkan urutan kronologisnya, 
akan tetapi terkadang hanya ditentukan 
tanda pertama dan tanda terakhirnya, 
atau kadangkala digambarkan hubungan 
keterkaitan yang harus ada di antara 
sebagian tanda ini, yang darinya dapat 
dipahami urutannya dengan utuh. Ini 
diperoleh dari penelitian terhadap dalil- 
dalil dan indikasi terkait lainnya di luar 
pola kalimat pada hadits ini. 
Berdasarkan gambaran global yang 
didapatkan dari penelitian sejumlah 
indikasi yang ada kaitannya, dapat 
dikatakan bahwa yang terakhir muncul 
dari tanda-tanda besar Kiamat itu 
adalah api yang keluar dari Yaman. 
Pada hadits lainnya disebutkan yang 
terakhir adalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang yang beriman. 
Sebelum angin ini berhembus ada dua 
tanda, yakni terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya dan binatang bumi. 
Dengan demikian masih tersisa 7 tanda 
lainnya, yang di antaranya adalah 3 
tanda yang sudah jelas keterkaitan dan 
urutannya satu sama lain, yakni Dajjal, 
setelah itu turunnya Isa, kemudian Ya'juj 
dan Ma'juj. Urutan ini ditunjukkan oleh 
hadits-hadits lain sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti. 
Adapun 4 tanda lainnya yang tersisa, 
yakni 3 pembenaman ke dalam tanah 
dan asap, maka keempat tanda ini tidak 
diketahui urutannya secara pasti. Akan 
tetapi ada indikasi yang menguatkan 
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bahwa 3 pembenaman ke dalam tanah 
itu terjadi sebelum Dajjal, dengan 
asumsi bahwa pembenaman ketiga 
(yakni pembenaman jazirah Arab) 
itulah pembenaman yang menjadi salah 
satu tanda munculnya Al-Mahdi dan 
sekaligus menjadi salah satu dari sekian 
banyak bukti kebenarannya. 


Berdasarkan urutan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa urutan secara 
kronologis tanda-tanda besar Kiamat 
itu sebagai berikut: 1. Pembenaman 
di timur, 2. Pembenaman di barat, 
3. Pembenaman di jazirah Arab yang 
terjadi menjelang munculnya Al-Mahdi, 
4. Dajjal, 5. Turunnya Isa bin Maryam, 6. 
Ya'juj dan Ma'juj, 7. Terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya, 8. Binatang 
yang berbicara kepada manusia, 9. Api 
yang keluar dari jurang Aden, atau 
angin yang mencampakkan manusia ke 
lautan, 


Urutan tersebut adalah urutan menurut 
logika yang didapatkan dari penelitian 
dan pengkajian terhadap dalil-dalil 
terkait yang banyak jumlahnya dan ini 
akan diterangkan di sela-sela paparan 
pasal yang akan datang. Tinggal satu 
tanda lagi yang masih terselubungi kabut 
misteri, yakni tanda asap (dukhan). Tanda 
ini diduga kuat merupakan pertanda 
pertama dari tanda-tanda besar hari 
Kiamat, lantas tanda-tanda yang Jain 
muncul beriringan sesudahnya. Masih 
ada kemungkinan lain bahwa keluarnya 
asap itu sesudah terjadinyapembenaman 
di timur dan di barat, dan sebelum 
terjadinya pembenaman di jazirah Arab. 


Berdasarkan kemungkinan ini, berarti sehingga dengan sendirinya menuntut 
asap menempati urutan ketiga dalam setiap muslim untuk senantiasa 
rangkaian tanda besar Kiamat tersebut. berada dalam kondisi siap sehingga dia 
tidak terkejut dengan kedatangannya. 
Perintah untuk bersegera mengerjakan 
amalan ini mengharuskan seseorang 


WEI JET a LEN روا‎ T untuk cepat-cepat bertaubat sekaligus 
9 . ل‎ tag 2رر‎ menghasung untuk beramal shalih, 


z - . 
٤ * اله‎ 5 Si AN E serta berusaha mendahului dengan 
e ét; ey e ne amal tersebut sebelum munculnya 
HANG, وَحْوَيِصَة‎ dal Sal مغر بهَاء‎ berbagai rintangan dan penghalang. 
sisa Siapa saja yang mencermati secara 
Berseperalah beramal sebelum 6 perkara: seksama keadaan generasi pertama dari 
Dajjal, asap, binatang bumi, terbitnya umat ini (generasi sahabat) pastilah 
matahari dari arah tenggelamnya, urusan mendapati bahwa pelajaran ini sudah 
orang banyak (Kiamat), dan pengkhususan tertanam kuat dalam hati mereka. 
salah seorang di antara kalian (mari)."" Keadaan realita mereka menunjukkan 
kesiapan dan kewaspadaan setiap saat 
Penjelasan: 
je karena khawatir dan takut menghadapi 
» Hadits ini menunjukkan satu pelajaran peristiwa-peristiwa besar ini. 
penting dari sekian banyak pelajaran : , 
tentang kajian tanda-tanda hari Kiamat, Dari Nadhr, dia berkata: 
yakni keharusan selalu bersiap-siap Ang a si Si ANE 25. 
untuk menghadapinya dengan iman dan A si uò د على عهد‎ 
amal shalih sebelum manusia terkejut Ha çi Gd آل وا‎ esi AH 
dengan kedatangan hari Kiamat yang 
tiba-tiba sehingga dia tidak menyesal 346 SENA Fa Lea O 
sesudah lewat waktunya. Ajaran ini i EP 
dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang Sita Ci AN ko D رسو سول‎ 
dimulai dengan kata-kata: “Bersegeralah 81 
kalian...” Inilah tujuan asasi dari VAI pe SE إِنْ‎ cai مَعَادَ‎ 
disebutkannya tanda-tanda hari E EERU 
Pada hadits ini terkandung isyarat Terjadi kegelapan (cuaca sangat 
bahwa tanda-tanda besar ini akan terjadi gelap) pada masa Anas bin Malik, 
secara tiba-tiba, tanpa ada indikasi Nadhr berkata, “Aku datang kepada 
dan petunjuk yang jelas sebelumnya, Anas. Aku berkata, "Wahai Abu 
Hamzah, apakah pernah menimpa 


ə Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah iğ 
bersabda: 


| HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Asy As-Si'ah, 
hadits no. 2947 [Muslim bi Syarh An-Nawawi (9/277) 
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kalian (parasahabat) keadaanseperti 
ini pada masa Rasulullah #4?! Anas 
menjawab, Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh jika ada angin yang 
berhembus kencang maka kami 
bersegera menuju masjid karena 
takut akan terjadi hari Kiamat'.” 
Atsar ini menunjukkan secara gamblang 
tingkat pendidikan iman dan kesiapan 
jiwa yang mencengangkan dalam 
mewaspadai terjadinya hari Kiamat atau 
tanda-tanda besarnya pada generasi 
pertama. Lebih dari itu, hadits yang 
pertama dari Hudzaifah Al-Asidi 
menunjukkan bahwa kewaspadaan dan 
ketakutan itu sudah mencapai titik 
puncaknya, sampai pada taraf bahwa 
Rasulullah #& berusaha menenangkan 
mereka dengan menyatakan bahwa 
hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
sesudah terjadinya 10 tanda besar. 


Ringkas kata, apabila demikian ini 
keadaan para sahabat dan persiapan 
mereka walaupun masa mereka secara 
logika jauh dari hari Kiamat, lantas 
bagaimana dengan keadaan kita sekarang 
ini sedang masa kita sudah pasti jauh 
lebih dekat dengan hari Kiamat atau 
amat dekat dengan terjadinya tanda- 
tanda besarnya? 


Mengamati bahwa lafal sittan (enam) 
berbentuk muannats, maka itu 
menunjukkan bahwa keenam hal 
tersebut merupakan bencana atau 
musibah yang besar. 





639. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, hadits no, 1184 (Aun 


Al-Ma'bad (4/60). 
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» Hadits ini berisi 4 tanda besar hari 


Kiamat, yakni Dajjal, asap, binatang, 
dan terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya. Pada hadits-hadits 
yang lainnya ada keterangan bahwa 
terjadinya salah satu dari tanda itu 
menjadikan taubat seseorang tidak 
lagi berguna, demikian juga dengan 
imannya ketika dia belum beriman 
sebelumnya. Diperintahkannya untuk 
segera beramal itu juga merupakan 
isyarat sudah dekatnya 4 tanda hari 
Kiamat yang disebutkan sesudahnya, 
sekaligus menjadi isyarat bahwa tanda- 
tanda itu akan datang saat manusia lalai 
dan terlena. 


» Yang dima' sud dengan urusan umum 


(amrul ammah) adalah terjadinya hari 
Kiamat itu sendiri. Adapun kekhususan 
salah seorang di antara kalian atau 
khuwaishah akadikum itu maksudnya 
adalah kematian, karena barangsiapa 
yang mati maka terjadilah Kiamat untuk 
dirinya sendiri. 


B. Kecepatan Rentetan Tanda- 


tanda Besar 


Dari Abdullah bin Amr m4, Rasulullah 
x bersabda: 


IP خَرَرَاتٌ مَنظومَات في سلب‎ SI 
(2 53 tj يق از“‎ 


Tanda-tanda itu bagaikan manik-manik 
(merjan) yang tersusun rapi dalam tali, 


D 


jika tali itu diputus maka sebagiannya akan 
mengikutinya.” 


Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah x 
bersabda: 


خُرُوجٌ الآيَاتِ بَعْضْهَا عل yan‏ يتابن 
AN ES‏ 


Keluarnya tanda-tanda itu sebagiannya 
atas sebagian yang lain, kronologi dan 
beriringan, sebagaimana beriringannya 
merjan (manik-manik). 


Penjelasan: 


» 


Hadits-hadits ini berisi penjelasan 
berurutan dan beriringannya 
kemunculan tanda-tanda besar Kiamat. 
Akan menjadi jelas di sela-sela paparan 
pasal sebelumnya bagaimana gambaran 
asli dari kronologinya kemunculan 
tanda-tanda hari Kiamat ini, yaitu 
manakala kita melihat 3 pembenaman 
ke bumi, asap, Dajjal, Isa s, Ya'juj dan 
Ma'juj itu sudah terjadi secara kronologi 
sebagian mengikuti sebagian yang lain. 
Kemudian segera saja terjadi terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya dan 
diikuti langsung atau bahkan pada hari 
itu juga keluarnya binatang. Sesudah 
itu, dalam jarak waktu yang singkat 
muncullah api yang mengumpulkan 
manusia, api ini merupakan tanda yang 
terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat. 


, HR Ahmad, hadits no. 7058 (AI-Musnad (2/293): Al-Hakim 
dari Anas hadits no, 8839, dia berkata, “Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Muslim." (Al-Mustadrak (4/589)). 

. HR, Ibnu Hibban, hadits no. 1882 (Mawerid Azh-Zham an 
(1/65): A-Adewi berkata, “Hadits ini shahih.” (Shapuh A- 
Musnad (445). 


» Di sela-sela terjadinya berbagai 
peristiwa besar yang berurutan itu 
saya memandang bahwa tanda-tanda 
ini seluruhnya terjadi pada satu kurun 
waktu yang sesudahnya dunia akan 
berakhir. 


Terdapat dalam satu atsar bahwa 3 tanda 
terakhir (terbitnya matahari, binatang, 
dan api pengumpul) itu semuanya 
terjadi dalam kurun waktu 6 bulan saja, 
dalam riwayat lain disebutkan dalam 
kurun waktu 8 bulan. 


Penyerupaan sifat dalam hadits bahwa 
tanda-tanda hari Kiarnat itu bagaikan 
batu manik-manik yang terangkai 
dalam tali, apabila talinya terputus 
maka manik-maniknya segera jatuh 
satu demi satu itu merupakan isyarat 
kecepatan terjadinya tanda-tanda ini 
dan berkaitannya satu kejadian dengan 
kejadian yang lainnya. 


C. Berbagai Kerancuan 
dan Bantahan Seputar 
Kekhususan Tanda-tanda 
Besar 


Berbagai Permasalahan Tentang 
Pemahaman Tanda Asap (Dukhan) 


Terdapat sejumlah permasalahan yang 
belum jelas di dalam memahami maksud 
tanda asap yang disebutkan di dalam Al- 
Our'an atau yang disebutkan dalam Al- 
Hadits sebagai salah satu tanda besar hari 
Kiamat. Sebagian ulama menempatkannya 
pada posisi peristiwa terjadinya hari Kiamat 
itu sendiri (menjadi bagian dari proses 
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Kiamat), sedangkan sebagian yang lain 
memandang bahwa tanda asap di dalam 
Al-Qur'an Al-Karim itu telah terjadi pada 
fase Makkiyah. Oleh sebab itu berbagai 
permasalahan ini harus dijelaskan secara 
gamblang dan diarahkan kepada pendapat 
yang paling kuat, menurut saya dengan 
kedudukannya yang istimewa. 


Penjelasannya dipaparkan sebagai 
berikut: 


» Allah 0x berkalam, “Maka tunggulah 
hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, Yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih. (Mereka berdoa): ‘Ya 
Rabb kami, lenyapkanlah dari kami adzab 
itu. Sesungguhnya kami akan beriman." 
Bagaimanakah mereka dapat menerima 
peringatan, padahal telah datang kepada 
merekaseorangrasul yang memberi penjelasan. 
kemudian mereka berpaling daripadanya 
dan berkata: “Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula 
seorang yang gila.” Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit sesungguhnya kalian akan kembali 
(ingkar)." (Ad-Dukhin [44]: 10-15) 


Penjelasan: 


Ayat-ayat ini diperselisihkan takwilan- 
nya oleh para ulama ahli tafsir. Sebagian 
dari mereka memandang bahwa tanda asap 
telah terjadi pada fase Makkiyyah, (yaitu) 
pada saat Nabi z memohon keburukan 
untuk orang-orang kafir Ouraisy, agar 
mereka tertimpa tahun-tahun paceklik 
sebagaimana tahun-tahun kemaraunya 
Yusuf نيه‎ dan itu sudah terjadi, Karena 
dahsyatnya paceklik dan kelaparan sehingga 
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mereka melihat langit berdebu, seolah-olah 
ada asap yang menyelimutinya. 


Sebagian mufassir berpendapat bahwa 
tanda asap itu pasti akan datang karena 
termasuk salah satu tanda hari Kiamat. 
Apa yang disebutkan oleh ayat-ayat di atas 
merupakan penggambaran dari sifat tanda 
ini. Menurut perkiraan saya, pendapat inilah 
yang lebih kuat dan sesuai dengan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi 3, yaitu berupa 
pemberitahuan dari beliau tentang 10 tanda 
besar hari Kiamat yang salah satunya adalah 
asap. Urutannya sesuai penjelasan hadits, 
asap merupakan tanda yang pertama, 
sehingga menguatkan keyakinan tanda asap 
ini belum terjadi sebagaimana yang diyakini 
oleh sebagian ulama yang lainnya.” 


Menurut saya, yang menguatkan 
pendapat kedua ini adalah maknanya lebih 
sesuai jika membawanya pada pemaknaan 
hakiki dan sekaligus tidak menyimpang 
kepada makna majasi (kiasan). Ayat ini 
menunjukkan bahwa langit itu datang 
dengan asap yang nyata, maksudnya jelas, 
tidak diragukan lagi, atau tidak samar 
bagi dua orang sekalipun, itulah asap! 
Asap ini digambarkan dengan sempurna 
bahwa itu meliputi manusia, maksudnya 
mengelilingi mereka dari seluruh sisinya, 
bukan sesuatu yang dibayangkan orang 
sebagaimana kemarau berkepanjangan 
yang melanda kaum Ouraisy. Ayat-ayat 
ini mengungkapkan tentang asap, itulah 
siksa yang pedih. Makna-makna ini dengan 
gambaran sifatnya tidak mungkin terjadi 
hanya pada orang-orang Quraisy. Oleh 
karenanya sebagian ulama ahli tafsir sengaja 


542, Silakan lihat Tanwir Al-Adzhan: AkBurusawi (4/2 
halaman sesudahnya). isak 





membawa makna-makna ini melalui pintu 
kiasan dan menganggap debu yang ada pada 
masa paceklik sebagai asap, atau apa yang 
dilihat oleh orang yang sedang kelaparan di 
langit itu seolah-olah gumpalan mendung 
di awan.. dan seterusnya. 


Menurut saya, makna-makna tersebut 
jauh dari yang mereka katakan, lafal dan 
petunjuk ayat-ayat di atas berisi sejumlah 
indikasi yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan asap adalah perkara besar 
yang membinasakan, sedangkan apa yang 
dialami oleh kaum Ouraisy tersebut jauh 
lebih ringan daripada itu. 


Dengan mengompromikan berbagai 
pendapat, dapat dikatakan bahwa ayat ini 
bertutur tentang apa yang menimpa kaum 
Quraisy secara kiasan dan juga menunjukkan 
pada tanda besar yang terjadi menjelang 
Kiamat dengan arti yang sebenarnya. 


Abul Khaththab bin Dihyah berkata: 
Sesuatu yang diputuskan oleh pandangan 
yang benar adalah membawa sesuatu 
tersebut pada dua keputusan: salah satu 
dari keduanya celah terjadi dan yang satunya 
akan terjadi atau akan ada. Oleh karenanya, 
sesuatu yang sudah terjadi maka itu adalah 
sesuatu yang mereka melihatnya seperti 
bentuk asap, yakni asap yang bukan asap 
hakiki, dan yang terjadi ketika munculnya 
tanda-tanda yang merupakan bagian dari 
tanda terjadinya hari Kiamat. Tidak terlarang 
ketika muncul tanda ini mereka berkata, 
“Wahai Pemelihara kami, hilangkanlah 
siksa ini dari kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang beriman.” Lantas 
Allah menghilangkan siksa itu dari mereka, 
kemudian mereka kembali lagi karena 


sudah dekatnya hari Kiamat. Perkataan 
Ibnu Mas'ud ini tidak disandarkan kepada 
Nabi š, karena ini hanyalah berasal dari 
penafsirannya sendiri. Sungguh terdapat 
nash dari Rasulullah gg yang bertentangan 
dengan penafsiran Ibnu Mas'ud itu.” 


2 Dari Masruq, dia berkata: 
Aa JUS GAS في‎ bii NS are 
gih iis sakan py 33 
EE Saba Ana فقون‎ pä Eii 
وکن‎ agan ابْنَ‎ adi الم فَمَرِعْتاء‎ 
AE مَنْ‎ JUS ea a4 “SE 
alei مليفل وم من لم َع مليفل الله‎ 


af‏ و 


إن مِنَ JA pal‏ لتا ل غلم لا 
Ai‏ لَه ko Mas JET SY‏ الله al‏ 
danda Mu A3‏ أجوية 
UI‏ مِنَ (SEKEN‏ [ص: (B6‏ « وَإِنَّ Ui‏ 
s‏ عن PAN‏ قَدَعَا َنِم اي 
الله napa s; jas aji‏ 
KN a 5‏ 
Aga Oia g a‏ 


5 9 
مَا بَْنَ السّمَاء‎ ES وَيَرَى‎ Wal 
| 9 SN akas YON 


643. Ak-Qurthubi: At-Tadazkirah (741). 
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s 
LA 8, 5 
alas a Ga Eia 


KE JS Su 
n EG قَوْمَكَ قد هَلَكُوا‎ Sh, LA 
اق السَمَاءُ دخان‎ ay Lan) َقَرَاً؛‎ 
{ó 9 ai إلى‎ ]0 e E 
Ike عَنْهُمْ‎ Agu ]15 [الدخان:‎ 
كُفْره؛‎ J إِذَا جَاءَ ث2 5 عَادُوا‎ 3 
KEEN ABS pa dls A 
وَلِرَامًا:‎ jas F3 :]16 [الدخان:‎ (at | 


يَوْمَ بَدْرِ(الم E‏ الرُومُ) [الروم: 2] إلى 
(سَيَغْلِبُونَ) [الروم: 3]: وَالرُومُ قَدْ مَضى 


Suatu ketika ada seorang lelaki 
berbicara panjang lebar di Kindah. Dia 
berkara, "Asap akan muncul pada hari 
Kiamat lalu merampas paksa semua 
pendengaran orang-orang munafik dan 
juga penglihatan mereka, menyerang 
orang mukmin seperti serangan pilek 
(selesma)", maka kami terkejut. 
Aku datang menemui Ibnu Mas'ud, 
pada awalnya dia duduk bersandar, 
kemudian dia menjadi marah dan 
duduk tegak. Dia berkata, “Siapa 
saja yang mengetahui hendaklah dia 
berkata dan barangsiapa yang tidak 
mengetahui maka hendaklah dia 
berkata, Allah Yang lebih mengetahui." 
Karena sebagian dari itu ilmu adalah 
seseorang berkata terhadap sesuatu 
yang dia tidak mengetahuinya, "Aku 
tidak tahu", karena Allah berkalam 
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kepada Nabi-Nya, 'Katakanlah (hai 
Muhammad): "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas dakwahku dan 
bukaniah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan”.” (Shad (38): 
86). Sesungguhnya kaum Ouraisy itu 
memperlambat diri dari masuk Islam, 
lalu Nabi & mendoakan keburukan 
terhadap mereka seraya berucap, "Wahai 
Allah! Tolonglah saya mengalahkan mereka 
dengan tujuh tahun kemarau sebagaimana 
tujuh tahun kemaraunya Yusuf!" Lalu 
kemarau dan paceklik melanda mereka 
hingga mereka binasa di dalamnya. 
Mereka makan bangkai dan tulang 
belulang. Seorang lelaki melihat apa 
yang ada di antara langit dan bumi, 
sebagaimana bentuk asap, lantas 
Abu Sufyan datang kepada beliau 
seraya berkata, “Wahai Muhammad! 
Kamu datang dengan memerintahkan 
kami untuk menyambung hubungan 
keluarga, dan sungguh kaummu 
sekarang ini binasa dan hancur, maka 
doakanlah kepada Allah." Kemudian 
Rasulullah z membaca ayat: “Maka 
tunggulah hari ketika langit membawa 
asap yang nyata. Yang meliputi manusia. 
Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa): 
“Wahai Pemelihara kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya 
kami akan beriman.” Bagaimanakah 
mereka dapat menerima peringatan, 
paduhal telah datang kepada mereka 
seorang rasul yang memberi penjelasan, 
kemudian mereka berpaling daripadanya 
dan berkata, “Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi 
pula seorang yang gila.” Sesungguhnya 








(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu sedikit, sesungguhnya kalian akan 
kembali (ingkar)” (Ad-Dukhan (44): 
10-15). Apakah akan dihilangkan siksa 
akhirat dari mereka apabila ia datang 
kemudian mereka kembali kepada 
kekafiran mereka? Itulah kalam Allah 
Ta'ala: '(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras.” (Ad-Dukhan (44): 16): 
hari perang Badar, dan lizaman (yang 
pasti): adalah perang Badar. Alif Lam 
Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang” (Ar-Rtim 
[30]: 1-3), dan Romawi itu telah 
berlalu." 


» Dari Ibnu Mas'ud as, dia berkata, 
“Lima hal sudah berlalu: Romawi, asap, 
kematian, kekerasan, dan bulan.” 


Penjelasan: 


Dua atsar ini menunjukkan bahwa 
Ibnu Mas'ud 4 berpendapat bahwa tanda 
asap yang disebutkan di dalam Al-Qur'an 
itu sudah terjadi. Dia menafsirkannya 
bahwa yang dimaksud dengan asap pada 
ayat-ayat itu adalah paceklik atau kemarau 
panjang yang melanda kaum Ouraisy. Dia 
menganggap pendapat orang lain yang 
berkata bahwa yang dimaksud dengan 
asap tersebut adalah pilek atau selesma 
yang terjadi pada hari Kiamat adalah 
pendapat yang batil. Sisi batalnya pendapat 
ini menurut Ibnu Mas'ud aé terdapat 
pada perkataan Allah ge: “Sesungguhnya 
Kami pasti melenyapkan siksaan itu sedikit.” 
Ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa 
644. Silakan lihat dua atsar Ini pada Tafsir Ibnu Katsir (4/262). 


siksa itu pasti lenyap dari mereka, ketika 
orang menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah asap yang terjadi 
pada hari Kiamat maka mustahil Allah 
menghilangkan siksa dari mereka pada hari 
Kiamat, 


Pengambilan dalil Ibnu Mas'ud 
3 termasuk bab dilalah igtidha' yakni 
ayat itu secara jelas menyebutkan siksa 
tersebut akan dilenyapkan atau dihilangkan 
dan orang-orang kafir itu akan kembali 
menjalani kekafiran mereka. Maka harus 
dikatakan batalnya kemungkinan bahwa 
asap itu terjadi pada hari Kiamat, akan 
tetapi harus dinyatakan bahwa itu terjadi 
di kampung pembebanan syariat (dunia) 
sebelum terjadinya hari Kiamat. 

Pengambilan dalil ini memiliki cara 
pengambilannya sendiri, akan tetapi 
penegasan Ibnu Mas'ud ag» bahwa tanda 
asap sudah terjadi itu pendapat yang 
lemah jika dilihat dari beberapa segi, saya 
sudah menyebutkannya pada penjelasan 
tentang randa asap“. Penjelasan saya 
inilah yang diyakini oleh mayoritas ulama, 
karena indikasinya jelas, yakni Nabi 
x memberitahukan bahwa tanda asap 
merupakan salah satu dari 10 tanda besar 
yang terjadi menjelang hari Kiamat tiba. 
Inilah yang menguatkan keyakinan saya 
secara gamblang bahwa tanda asap itu 
belum terjadi. 


Kesimpulan tentang tanda asap: 


» Pendapat yang menyatakan bahwa tanda 
asap sudah terjadi adalah pendapat yang 


645. Al-Ourlhubi menyebutkan bahwa diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud a juga bahwa ada 2 asap, salah satunya sudah 
terjadi sedangkan yang lain akan terjadi sebagai salah 
satu dari sekian banyak tanda besar hari Kiamat. 
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lemah, dilihat dari beberapa sisi. Jika 
pendapat ini mungkin dikatakan, maka 
itu termasuk bab kiasan sehingga secara 
Otomatis harus menganggap bahwa 
tanda asap ini secara hakiki belum 
terjadi. Tanda asap ini akan terjadi 
menjelang hari Kiamat sebagai salah 
satu dari sekian banyak tanda besarnya. 


Pendapat yang menyatakan bahwa tanda 
asap adalah hari Kiamat itu sendiri juga 
lemah, tidak sesuai dengan keadaan 
tanda ini sebagai salah satu indikasi 
terjadinya hari Kiamat. Di samping itu, 
pendapat ini juga tidak sesuai dengan 
pola kalimat pada ayat Al-Our'an 
tersebut, tidak sesuai juga dengan 
hadits-hadits tentang 10 tanda besar 
hari Kiamat. 


Walhasil, salah satu dari sekian banyak 
tanda besar Kiamat adalah tanda asap, 
dan itulah makna hakiki dari ayat Al- 
Our'an yang termaktub pada surat 
Ad-Dukhin, tidak sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnu Mas'ud 2% atau 
lainnya. Akan ada ijtihad untuk kita 
tentang penjelasan maksudnya pada 
pasal peristiwa-peristiwa alam. 


Sejumlah Permasalahan Lainnya 


Permasalahan Pertama: 


» 


Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah ix 
bersabda: 


SE Sa‏ ب قَبْلَ أن Jamin s‏ مِنْ 


ala AN تاب الله‎ Nga ga 


Barangsiapa yang bertaubat sebelum 
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terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, 
Allah menerima taubatnya.““ 


» Dari Abu Hurairah ats, Rasulullah a 
bersabda: 
Wa) UAS خَرَجْنَ (لآ يَنْقَعْ‎ 0 SG 
[NGA [الأنعام:‎ (IS ع آمَنَثْ مِن‎ ma 
KA BAG JAN ak 
kaka مِنْ‎ NI مِنَ المَغْرب‎ 


Tiga hal yang ketika ketiganya keluar maka 
“Tidak bermanfaat untuk seseorang iman- 
nya, yang dia tidak beriman sebelumnya," 
(Al-An Am: 158-ayat): Dajjal, binatang, 
terbitnya matahari dari barat atau dari 
arah tenggelamnya. 


Dalam riwayat lain: 


MESAI قن مَغْرِبِهَاء‎ Pkt | a 


Kana 
NI SIS, 


Terbitnya matahari dari tempat tenggelam- 
nya (burat), keluarnya asap, serta muncul- 
nya binatang bumi." 
Penjelasan poin permasalahan: 
Hadits yang pertama mengisyaratkan 
bahwa taubar seseorang tidak akan 
diterima sesudah terbitnya matahari dari 


arah tenggelamnya. Termaktub pada hadits 
lainnya bahwa pintu taubat itu tertutup 


648, HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'', 


hadits no. 2703 [Muslim bi Syarh An-Nawawi (924|. 

647, HR. Muslim, Shahih Musim, kab Al-Iman, hadits no. 158 
(Musim bi Syarh An-Nawawi (9/24), At-Tirmidzi, Sunan 
At-Timudu, kitab Tafsir Al-Qur'an, hadits no. 5067, dia 
berkata tentang hadits ini, "Hasan shahih gharb.” (Tuhfah 
Al-Ahwadzi 8449). 









secara otomatis sesudah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (dari barat). Ini 
dijelaskan secara gamblang pada hadits 
tersebut bahwa taubat diterima dari 
seseorang sebelum terbitnya matahari dari 
barat, 


Adapun pada 2 hadits yang akhir, 
dikaitkan tiada manfaat iman atau taubat 
dengan datangnya 4 perkara yakni Dajjal, 
binatang, asap, dan terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya. 


Sudah diketahui bahwa Dajjal itu 
muncul sebelum terbitnya matahari dari 
barat. Ada pula kemungkinan bahwa asap 
juga demikian. Adapun munculnya binatang 
itu, pada ghalibnya sesudah matahari terbit 
dari tempat tenggelamnya. 


Poin permasalahan di sini adalah: 


Bagaimana mungkin taubat dan iman 
tidak bermanfaat lagi sesudah munculnya 
Dajjal sedangkan kemunculan Dajjal 
itu terjadi sebelum terbitnya matahari, 
sedangkan hadits yang pertama jelas-jelas 
menyatakan bahwa itu bermanfaat? 


Jawaban permasalahan: 


Permasalahan ini dapat ditepis 
dengan mengatakan bahwa hadits pertama 
menunjukkan tanda berakhirnya alam raya 
ini secara hakiki adalah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, dalam keadaan 
ini taubat tak lagi bermanfaat sampai 
terjadinya hari Kiamat, 


Adapun pada dua hadits setelahnya, 
maka pada keduanya terkandung isyarat 
terkait pentingnya untuk segera beramal 
sebelum terjadinya berbagai perkara ini. 





Barangsiapa yang tidak memperoleh iman 
sebelum munculnya Dajjal maka tak 
tergambar dari dirinya bahwa dia akan 
mampu mendapatkan iman pada saat Dajjal 
sudah keluar atau di saat fitnahnya tersebar 
di mana-mana. 


Mengapa? 


Karena fitnah Dajjal adalah fitnah yang 
memanen segala yang sudah sempurna 
matangnya sebelum keluarnya Dajjal, ini 
khusus terjadi pada orang yang terpengaruh 
oleh fitnah Dajjal dan orang yang terjatuh 
di dalamnya. Adapun sesudah itu, pintu 
taubat terus terbuka sampai saat terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya. Ini 
dikatakan juga pada tanda asap, jika itu 
terjadi sebelum terbitnya matahari. 


Adapun kaitannya dengan binatang, 
kemungkinan besar terjadi sesudah 
terbitnya matahari, yaitu manakala pintu 
taubat tertutup, Dengan demikian tiada 
lagi permasalahan dalam hal ini. 


Permasalahan Kedua: 93 
» Dari Anas ss, dia berkata: 


Sua a 
SEE aN akan a Lo الله‎ 
sm لايك عن كل‎ AH 

AN ba Ja 
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, 
"25 


bir Ól Se IS 
Sea yak DS a 


OT se‏ ا 
الله عليه 9 
XS Ji ME‏ 


IS as‏ رَسُولُ الله Ío‏ الله 
bah JAAN zia aE‏ السَّاعَةٍ KE‏ 


e 
r= 


SAI الئاس مِنَ المَشرق إلى‎ iÉ 
Sampai kepada Abdullah bin Salam berita 
kedatangan Rasulullah 35 ke Madinah, 
lantas Abdullah mendatangi beliau, lalu 
dia berkata, “Sesungguhnya aku akan 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal yang 
tidak mengetahuinya kecuali seorang nabi." 
Dia berkata, “Apakah tanda hari Kiamat 
yang pertama? Apakah makanan pertama 
yang dimakan oleh penghuni surga? Dari 
sesuatu apakah seorang anak mengambil 
kepada bapaknya? Dari sesuatu apakah 
dia mengambil kepada paman-pamannya 
dart arah ibu?” Rasulullah » bersabda, 
"Jibril memberitahukan kepadaku hal-hal 
itu baru saja,” Abdullah berkata, “Itulah 
musuh Yahudi dari kalangan malaikat.” 
Rasulullah #5 bersabda, "Adapun tanda 
hari Kiamat yang pertama adalah api yang 
mengumpulkan manusia dari timur menuju 
barat.” 


Penjelasan arah permasalahan dan cara 
menolaknya: 


Hadits ini menunjukkan dengan jelas 
bahwa tanda hari Kiamat yang pertama 
kali terjadi adalah api yang menggiring 
manusia. Banyak orang menyangka bahwa 
api inilah tanda pertama dari 10 tanda 


648, HR. Al-Bukhari, Shahih AlBukhan, kitab Ahddis Al- 
Andy", hadits no, 3329. 


besar hari Kiamat, padahal kenyataaannya 
tidaklah demikian, bahkan sebaliknya ini 
adalah yang terakhir dari 10 tanda itu, 
sebagaimana yang termaktub dengan jelas 
pada hadits Hudzaifah bin Asid: 


YES Kya Se MAU وَاخِرٌ ذَلِكَ‎ 
kn الكاش إلى‎ 


Dan yang terakhir dari itu adalah api yang 
keluar dari Yaman, menggiring sekalian 
manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar). 


Penolakan permasalahan di sini 
adalah pola kalimar pada hadits Ibnu 
Salam tersebut mengisyaratkan bahwa dia 
bertanya tentang tanda-tanda terjadinya hari 
Kiamat itu sendiri, yang sesudahnya diikuti 
dengan tanda-tanda penghancuran alam 
semesta. Inilah tanda-tanda yang diketahui 
oleh kaum Yahudi melalui kitab mereka. 
Kemudian jawaban yang dia dapatkan 
sesuai dengan pertanyaannya, yakni yang 
pertama dari tanda-tanda ini adalah api 
yang mengumpulkan manusia menuju 
Syam, kemudian sesudah itu mulailah 
tanda-tanda lainnya yang menyempurnakan 
penghancuran alam semesta. 


Adapun hadits Hudzaifah bin Asid 
itu lebih menunjuk kepada tanda-tanda 
besar yang sekaligus mengisyaratkan sudah 
dekatnya hari Kiamat, bukan tentang tanda 
terjadinya hari Kiamat, Oleh karenanya 
Rasulullah š menyandarkan urusan 
dengan penyebutan sejumlah tanda besar 
yang relatif jauh waktunya dari hari Kiamat. . 
649, HR. Musim, Shahih Musim, kitab Al-Sitan wa Asyrêth 


48-588, hadits no. 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(8/255) 





Kemudian beliau menutupnya dengan 
tanda yang mengumumkan terjadinya hari 
Kiamat, yakni api yang mengumpulkan 
manusia. Dengan ini dapat dikatakan 
bahwa tiada pertentangan antara dua hadits 
tersebut, karena salah satunya menunjuk 
kepada tanda-tanda besar sudah dekatnya 
Kiamat, sedangkan yang lainnya menunjuk 
kepada tanda pertama yang mengumumkan 
terjadinya hari Kiamat. Tidak ada masalah 
bahwa tanda terakhir yang menunjukkan 
sudah dekatnya Kiamat adalah tanda 
pertama yang mengumumkan terjadinya 
hari Kiamat. 


Permasalahan Ketiga: 
» Dari Abu Zur'ah, dia berkata: 


جَاءَ تَمْرٌ إلى مَرْوَانَ gand dial‏ 


95 رر‎ E x! 4 ١ قري‎ 
NEM NG أن‎ ON في‎ SL 


a ahh mjang و‎ „J 


že- 


E ji d عَبْد أللّه:‎ JÊG tanda 
Tag ae الله صل الله‎ Sana 
اع‎ Pn Jai إن‎ ji 
l به عل‎ SIA ار‎ Nangka من‎ pa 
اتا نت قبل صاحبتهاء‎ ro 


665 l AE kar 


3 


۳ ظلوع 


Serombongan orang datang menemui 
MarwandiMadinah. Merekamendengar 
Marwan sedang bercerita tentang 
tanda-tanda hari Kiamat, bahwa yang 
pertama adalah Dajjal. Abu Zur'ah 
berkata, "Aku pergi menemui Abdullah 
bin Amr, lalu aku menceritakan 
peristiwa itu kepadanya. Abdullah bin 
Amr berkata, “Dia tidak mengatakan 
sesuatu seperti yang pernah kudengar 
dari Rasulullah #&, beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya tanda pertama hari 
Kiamat adalah terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya (barat), atau binatang 
besar yang menguasai manusia pada waktu 
pagi (dhuha), manakala salah satu dari 
keduanya itu muncul pertama kali, maka 
yang lain muncul segera sesudahnya'.” 
Sambil membaca buku, Abdullah 
berkata, “Saya menyangka tanda 
hari Kiamat yang pertama kali keluar 
adalah terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya (dari arah barat).”“" 


Penjelasan poin permasalahan dan cara 
menjawabnya: 


Hadits ini menunjukkan Ibnu Amr 
at berpendapat bahwa terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya terjadi sebelum 
keluarnya Dajjal. Redaksinya menunjukkan 
bahwa dia mengingkari perkataan Marwan 
yang berpendapat bahwa tanda pertama 
adalah munculnya Dajjal. Ibnu Amr © 
menyandarkan pendapatnya pada hadits 
yang didengarnya dari Rasulullah 4. 


650. HR, Muslim, Shahih Muslim, hadits no. 2941 (Muslim 
bi Syarty An-Nawawi إ(9/268)‎ — Abu Dawud, Sunan Abi 
Dawud, kitab A'-Matdhim, bab Amaat As-Sa'ah, hadits 
no: 4310. 
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Permasalahan yang muncul di sini 
adalah: hadits ini menunjukkan yang 
pertama dari tanda-tanda besar Kiamat 
adalah terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya, padahal banyak indikasi dan 
tidak sedikit hadits yang menyatakan bahwa 
ada banyak tanda yang mendahului tanda 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, 
seperti keluarnya Dajjal misalnya. 


Menepis permasalahan: 


Agar menjadi jelas arah permasalahan 
harus dijelaskan terlebih dahulu 
karakter sepuluh tanda besar itu. 
Pemerhati tanda-tanda besar itu pastilah 
mengetahui bahwa sepuluh tanda besar 
tersebut terbagi menjadi dua bagian: 


Bagian pertama, berisi prosespemurnian 
yang termasuk dalam lingkup pertarungan 
antara kebenaran versus kebatilan, yang 
meliputi: tiga pembenaman ke dalam bumi, 
Dajjal, asap, dan turunnya Isa bin Maryam. 


Bagian kedua, maka itu merupakan 
pengumuman sudah dekatnya akhir 
masa dan mengandung tiga tanda yakni 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya 
yang menutup pintu taubat, binatang 
yang menggiring manusia atau meracuni 
mereka atas kebohongan mereka yang 
mengumumkan akhir pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan di muka bumi, 
kemudian di sela-sela itu berhembuslah 
` angin yang baik yang mencabut semua ruh 
orang-orang beriman yang masih tersisa, 
sehingga yang tersisa di bumi hanyalah 
orang-orang jahat dan buruk saja. Mereka 
itulah yang menjadi obyek dari api yang 
menggiring mereka sampai ke tempat 
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pengumpulan, yang mengumumkan akhir 
masa. 


Sesuai dengan pengarahan ini, dapat 
dikatakan bahwa tidak ada pertentangan 
antara pemahaman Marwan dan Abdullah 
bin Amr #8, karena Marwan memandang 
tanda pertama dari sepuluh tanda itu, 
perkataannyaini mengandung kemungkinan 
bahwa itu merupakan ijtihad darinya, 
Adapun Abdullah bin Amr W, tampak 
jelas dari redaksinya bahwa dia pernah 
mendengar hadits-hadits yang khusus 
berbicara tentang bagian kedua saja sehingga 
disangkanya sudah mencakup dua bagian 
itu, karena itulah dia mengingkari Marwan 
dengan mendasarkan pengingkarannya 
pada hadits yang pernah dia dengar. Redaksi 
pada hadits yang dibawakan Abdullah bin 
Amr W itu menunjukkan tanda-tanda hari 
Kiamat bagian kedua saja. 


Dengan mengamati pola kalimat pada 
hadits ini, kita dapatkan adanya ijtihad 
dari Abdullah &, dalam mendahulukan 
terbitnya matahari daripada keluarnya 
binatang, akan tetapi sesuatu yang dapat 
membantu kita untuk memahaminya di sini 
adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah 
81 dari Rasulullah sg ini tidak menunjukkan 
terbitnya matahari itu terjadi sebelum 
munculnya Dajjal, akan tetapi itu hanyalah 
pemahamannya sendiri terhadap hadits ini. 
Ini mirip dengan permasalahan kedua yang 
sudah dipaparkan sebelumnya, yakni tanda 
pertama hari Kiamat adalah keluarnya api 
yang mengumpulkan manusia. 


Karenanya dapat dikatakan tiada 
pertentangan. Apa yang disebutkan 
oleh Ibnu Amru merupakan ungkapan 





pemahamannya terhadap hadits yang 
pernah didengarnya sehingga dia menyang- 
ka isi hadits itu sudah mencakup seluruh 
tanda hari Kiamat yang berjumlah sepuluh, 
padahal pola kalimat pada hadits tersebut 


sama sekali tidak menunjukkan telah 
mencakup keseluruhan tanda yang sepuluh, 
tetapi hanya menunjukkan pada tiga tanda 
penutup saja. 
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KEJADIAN ALAM DAN HUBUNGANNYA DENGAN‏ رع 
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A. Beberapa Pendahuluan Penting 
B. Tanda Asap dan Hubungannya Dengan Dajjal 


C. Isyarat Nabi yang Kuat Tentang Kemungkinan Jatuhnya Meteor 
D. Tanda-Tanda yang Mungkin Terjadi Sebagai Akibat dari Jatuhnya Meteor 


E. Sejumlah Indikasi yang Menguatkan Kemungkinan Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 
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A. Beberapa Pendahuluan 
Penting 


Dengan memperhatikan sebagian 
tanda hari Kiamat, kita dapati di antara 
tanda itu ada yang mengisyaratkan 
terjadinya perubahan cuaca, geologis, 
atau fenomena alam tertentu yang tidak 
bisa dijelaskan secara ilmiah. Tanda-tanda 
ini secara keseluruhan mengisyaratkan 
terjadinya peristiwa alam dalam skala global 
sebagai dampak dari perubahan esensial, 
khususnya terhadap bumi. Perubahan ini 
tidak jauh dari gambaran dan deskripsi para 
cendekiawan dan ilmuwan pada masa kita 
sekarang ini. 


Paparan ini adalah satu upaya untuk 
mengaitkan antara apa yang digambarkan 
oleh iImuwan—terutama ahli astronomi— 
dengan dalil-dalil Al-Qur'an dan Al- 
Hadits.*' Saya amat menyadari bahwa diri 
saya akan melakukan upaya ini dengan 
sejumlah pendahuluan yang mungkin tidak 
berkaitan langsung dengan tema bahasan 
ini, akan tetapi cara ini saya harapkan akan 
memudahkan dalam memahami dalil-dalil 
mendetail yang berkaitan dengan bahasan 
ini. 


651. Saya ingin menunjukkan di sini bahwa pasal ini secara 
khusus memerlukan studi yang talib dan mendalam, jauh 
dan ketergesa-gesaan dalam menerapkan hukum secara 
mutlak pada apa yang dilakukan oleh ahli astronomi yang 
berupa studi dangkal dan hanya pada tataran permukaan 
saja. Harapan saya adalah agar ulama ilmu syariat 
memperhatikan secara khusus dalam pengambilan dalil, 
sebagai usaha pemumian, penelitian, dan penambahan, 
untuk menyempurnakan deskripsi kejadian ini dari sisi 
keilmuan yang terkait. 





Jatuhnya Batu-batu dari Langit 
Merupakan Salah Satu Bentuk 
Hukuman Rabbani 


Hujan Batu dari Langit Adalah Salah 
Satu dari Empat Bentuk Siksaan 


Hikmah Allah #2 memutuskan bahwa 


Dia memberikan tempo untuk orang yang 
berbuat zhalim. Ketika Allah menyiksanya 
maka Dia menyiksanya dengan penyiksaan 
dari Dzat yang Mahagagah dan Mahakuasa. 
Banyak ayat Al-Our'an yang menjelaskan 
bentuk-bentuk siksaan, barangkali yang 
paling penting adalah yang ditunjukkan 
oleh ayat berikut ini: 


» 


Allah & berkalam: 


1 ج مع‎ est © bs 
da P Kh Bas) MSG 
الصَيْحَُ‎ SAI A 


a” درن‎ 


Sa 


G3 4 GA‏ کان الله 
انوا zef‏ + ل ده “aeng‏ 
Maka masing-masing (mereka itu)‏ 
Kamu siksa disebabkan dosanya, maka di‏ 
antara mereka ada yang Kami timpakan‏ 
kepadanya hujan batu kerikil, dan di‏ 
antara mereka ada yang ditimpa suara‏ 
keras yang mengguntur, dan di antara‏ 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam‏ 
bumi, dan di antara mereka ada yang Kami‏ 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tiada‏ 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi‏ 
merekalah yang menganiaya diri mereka‏ 
sendiri. (An-Ankabût (29): 40)‏ 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


599 


600 


Ayat yang mulia ini menyebutkan 4 
bentuk hukuman Rabbani, yakni: 


Yang dimaksud dengan lafal ini‏ :(خاصبًا) 
adalah batu-batu dari langit yang ditandai‏ 
untuk sarana hukuman, Dan bebatuan ini‏ 
pernah menimpa kaum Luth!‏ 


Yang dimaksud dengan lafal ini‏ :(الصَيّحَة) 
menurut pendapat yang paling kuat adalah‏ 
suara keras yang berasal dari Jibril atau salah‏ 
seorang malaikat, yang dapat memutuskan‏ 
urat dan pembuluh darah, arti lainnya‏ 
adalah tiupan penyebab mati penghabisan‏ 
(tiupan sangkakala) di hari Kiamat. Suara‏ 
keras inilah yang menimpa kaum Tsamud‏ 
dan penduduk negeri (ashhabul garyah).‏ 


(SA): Penenggelaman, ini adalah bentuk 
siksaan yang pernah menimpa kaum Nuh 
saat banjir bandang dan yang menimpa 
Fira'un di tengah lautan. 


(JÈ): Pembenaman ke dalam bumi, ini 
adalah siksaan yang ditimpakan Allah s 
terhadap Oarun. 


Inilah 4 bentuk siksaan. Ayat ini 
dimulai dengan menyebutkan siksaan 
berupa hujan batu. Barangkali tujuan 
dengan mendahulukannya adalah untuk 
menunjukkan kedahsyatannya. Jika tidak, 
maka yang lebih layak adalah memulai 
dengan penenggelaman, karena itulah 
siksaan yang ditimpakan terhadap kaum 
Nuh, karena siksaan ini terjadi lebih 
dahulu daripada siksaan terhadap kaum 
Luth. Pelajaran yang tergambar dengan 
disebutkannya siksa berupa hujan batu pada 
permulaan ayat ini adalah bahwa ayat ini 
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memulai dari siksaan yang paling dahsyat 
kemudian yang lebih ringan. 


b, Isyarat yang Dikandung Oleh Ayat- 
ayat yang Menjelaskan Siksaan 
Terhadap Kaum Luth 


» Allah عن‎ berkalam, “Ibrahim bertanya, 
Apakah urusanmu hai para utusan?" Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth). 
Agar kami timpakan kepada mereka batu- 
batu dari tanah yang ditandai di sisi Rabb- 
mu untuk membinasakan orang-orang yang 
melampaui batas'.” (Adz-Dziriyat (51): 
30-34) 


Allah هن‎ berkalam, “Dan sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik Mekah) telah 
melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
(hujan batu). Maka apakah mereka tidak 
menyaksikan reruntuhan itu? Bahkan mereka 
itu tidak mengharapkan akan kebangkitan.” 
(Al-Furqan (25): 40) 


Allah 3» berkalam, “Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu) maka amat jeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu.” (Asy-Syu'ara' (26): 
173) 

Allah se berkalam, “Maka tatkala datang 
adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth 
itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.” 
(Hud (11): 82) 








9 Allah gs berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 
selamatkan sebelum fajar menyingsing." 
(Al-Oamar (54): 34) 


Kosakata asing: 


(. “2 w): Para ulama berbeda pendapat 
tentang maksudnya. Mereka berkata, “Itu 
adalah batu-batu bagaikan tanah tembikar, 
yakni tanah liat yang dibakar, atau batu 
dari tanah liat, atau batu kecil hasil 
pecahan batu besar. Pendapat yang paling 
kuat menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sijjil adalah bebatuan yang sudah 
dituliskan padanya nama-nama orang yang 
akan menjadi sasarannya, itulah batu-batu 
siksa. Makna ini bersinonim dengan makna 
musawwamah (yang ditandai/dinamai) 
yang ditunjukkan oleh sejumlah ayat yang 
lainnya.“ 


(222): Maksudnya bertumpuk-tumpuk, 
sebagiannya di atas sebagian yang lain dan 
beriringan satu dengan lainnya saat turun." 


(tml): Makna asal al-hishib adalah 
angin yang kencang yang membawa serta 
kerikil. Yang dimaksud di sini adalah batu- 
batu kecil yang bergerak dengan sangat 
cepat, yang dilemparkan dari langit." 


Penjelasan: 

Ayat-ayat yang mulia ini memberi 
kita gambaran sempurna cara penyiksaan 
dengan batu-batu dari langit. Juga menje- 
652. Silakan lihat Lisan AL Arab karya Ibnu Manzhur (11/326). 


653, Lisdn Al-Arab (423). 
654, Lisän Al- Arab (1/320). 





laskan kepada kita sejumlah hal, di 
antaranya: bebatuan itu berasal dari 
tanah liat, bebatuan itu telah ditandai dan 
dipersiapkan untuk menyiksa orang-orang 
tertentu secara khusus, dan mereka itu 
kaum Luth, batu-batu itu telah dituliskan 
padanya nama-nama orang yang dituju, 
maksudnya pelemparan batu-batu dari langit 
itu tidak dilakukan secara serampangan, 
tetapi merupakan hukuman Rabbani yang 
tertentu dan terbatas, dilemparkan secara 
tepat dan mengenai orang yang ditetapkan 
menjadi sasarannya. 


Kita amati dari ayat-ayat yang meng- 
ungkapkan pelemparan kaum Luth dengan 
bebatuan yang terdiri dari batu besar, tanah 
liat, atau kerikil yang bertubi-tubi, juga 
diungkapkan pada ayat lainnya dengan 
istilah hujan. Sebagian ayat tersebut 
mencukupkan diri dengan menamainya 
sebagai hujan yang buruk, atau hujan 
kemudian mengiringinya dengan tuturan: 
“maka seburuk-buruk hujan bagi orang-orang 
yang diancam”. 

Penyerupaannya dengan hujan meng- 
indikasikan dua hal, yang pertama adalah 
asalnya, yaitu dari langit sebagaimana turun- 
nya hujan, sedangkan yang kedua adalah 
sebagai kiasan kerapatan dan intensitasnya 
yang mirip dengan hujan. 


Orang yang mengamati Kitabullah ga 
dengan teliti pastilah rmendapari bahwa kata 
mathar (hujan) itu pada umumnya disebut 
untuk menunjukkan pelemparan dengan 
batu-batu dan hukuman, sebagaimana kata 
ar-rih (badai) itu pada sebagian besar ayat 
Al-Our'an disebut untuk menunjukkan 
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siksaan, sedangkan ar-riyah (angin) itu me- 
nunjukkan rahmat (kasih sayang). 


2. Ancaman Dijatuhkannya Bebatuan 
dari Langit Selalu Ada, dan 
Termasuk Kebodohan Bila Manusia 
Menganggapnya Tidak Mungkin 
Terjadi 


Allah 3ã berkalam, “Atau apakah 
kalian merasa aman terhadap Allah yang 
(berkuasa) di langit bahwa Dia akan 
mengirimkan badai yang berbatu. Maka 
kelak kalian akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?" (Al- 
Mulk (67): 17) 


Kalam Allah, “Maka apakah kalian merasa 
aman (dari hukuman Allah) yang men- 
Jungkirbalikkan sebagian daratan bersama 
kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kalian 
tidak akan mendapat seorang pelindung pun 
bagi kalian." (Al-Isra” (17): 68) 


Penjelasan: 


Dua ayat ini sangat jelas memaparkan 
ancaman terhadap orang-orang kafir dengan 
batu-batu dari langit. Kalimat tanya pada 
dua ayat ini digunakan sebagai ejekan dan 
ancaman, maksudnya bagaimana kalian 
merasa aman dari dijatuhkannya bebatuan 
atas kalian dari langit sebagai hukuman 
terhadap kalian karena kekafiran kalian? 


Peristiwa seperti ini sudah terjadi pada 
kaum-kaum terdahulu. Yang pokok pada 
kalian adalah selagi kalian tetap menjalani 
dan tetap menjatuhkan diri dalam berbagai 
perbuatan yang mewajibkan turunnya 
siksa, maka kalian haruslah berada dalam 
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kewaspadaan yang sempurna, senantiasa 
ketakutan, dan selalu mewaspadai dijatuh- 
kannya bebatuan dari langit atas diri kalian. 
Urusan ini tidaklah jauh dan mustahil 
dari kalian dan bukan sesuatu yang aneh. 
Siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang berbuat zhalim. 


3. Hukuman Rajam Dengan Batu-batu 
itu Termasuk Hukuman Masa Depan 
yang Pasti Benar Adanya 


» Allah يهن‎ berkalam, “Katakanlah: ‘Dia-lah 
yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari 
bawah kaki kalian, atau Dia mencampurkan 
kalian dalam golongan-golongan (yang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kalian keganasan sebagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami (nya)'," (Al-An'am 
[6]: 65) 


Ubay bin Ka'ab e memaparkan 
keterangannya tentang tafsir ayat 
tersebut: 


A3 Da Tk 3 a 
SAN 363 بَعْدَ‎ YEN La áa 
َس‎ epang GIS) شِيَعَاء‎ KA i A 
IE Eh oE H3 بَعْضِء‎ 
Ng الشف‎ 


Itulah 4 (macam) dan semua itu adalah 
siksaan. Semuanya pasti terjadi, tidak 


23 STA 
Yah 








bisa tidak. Sudah lewat dua hal sesudah 
wafatnya Nabi š& selama 25 tahun, lantas 
kalian diterpa keadaan saling bermusuhan, 
sebagian dari mereka merasakan 
kelaliman sebagian yang lainnya, masih 
tersisa dua yang pasti terjadi, tidak bisa 
tidak: pembenaman ke dalam tanah dan 
pelemparan batu dari langit. 


Kesaksian yang terdapat pada ayat Al- 
Qur'an dan atsar dari Ubay bin Ka'ab at 
ini adalah: 

Atsar ini secara jelas memaparkan 
hukuman-hukuman tersebut tidak disebut- 
kan sebagai ancaman, bahkan di dalamnya 
terkandung isyarat kejadian masa depan 
dan akan dialami oleh umat ini. Sungguh 
sudah terjadi 2 di antaranya, yakni ber- 
pecahbelahnya umat ini dalam banyak 
partai dan golongan, kemudian terjadi pula 
peperangan antar partai dan antar golongan. 
Dan tersisa dua, yakni pelemparan batu dari 
langit, bisa jadi dengan kerikil atau bisa 
pula dengan rekahan langit, serta gempa 
dan pembenaman ke dalam bumi. 


Sudah diterangkan oleh beberapa 
hadits tentang tanda-tanda hari Kiamat 
terjadinya pembenaman pada umat ini, 
yang paling utama adalah 3 pembenaman 
besar: di timur, di barat, dan di jazirah 
Arab. Adapun tentang kerikil atau potongan 
langit, maka dalil yang terdapat pada atsar 
tersebut menunjukkan bahwa itu pasti 
terjadi, tidak bisa tidak. Penunjukan dan 
pola kalimat pada ayat ini mengukuhkan 
pertalian erat antara 2 tanda hari Kiamat 
tersebut, dan mungkin juga pembenaman 
655 HR. Ahmad, pada Musnad AkAnshdr, hadits no. 21285 


(Al-Musnad (51162)). Al-Maqdisi berkata, “Sanad hadits Ini 
hasan.” Ai-Mukhtar&t. (3/356)). 





ke dalam tanah itu merupakan salah satu 
dampak dari jatuhnya rekahan dari langit. 


» Allah هن‎ berkalam, “Maka apakah mereka 
tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan 
mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada 
mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya)." (Saba' [34]: 
9) 

Penjelasan: 

Ayat ini mengaitkan jatuhnya potongan 
dari langit dengan kehendak Allah 58 
Isyarat yang ada menunjukkan kepada masa 
depan. Al-Kasf adalah potongan dari langit. 
Isyarat dengan potongan di sini bukanlah 
isyarat dengan kerikil. Al-Kasf adalah 
potongan besar yang menyerupai meteor, 
adapun al-hashib adalah batu-batu kecil atau 
kerikil. 

Sesudah menyebut potongan langit, 
ayat ini mengiringinya dengan paparan 
bahwa potongan itu merupakan tanda dan 
bukti yang tidak akan mendapatkan manfaat 
darinya, atau dari ancaman dengannya 
kecuali semua hamba yang bertaubat dan 
kembali kepada Allah, atau setiap orang 
yang memahami, mengetahui sejumlah 
pengaturan Rabbani dan sunnah-sunnah- 
Nya di alam semesta. 


» Dari Ibnu Umar ركه‎ Rasulullah a5 
bersabda: 


E 1 3 3‏ 777 7 
يَكُونْ في هَذِهِ الام أؤفي امي - AAN‏ 
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Akan terjadi pada umat ini atau pada 
umatku—keraguan berasal dari rawi 
(Muhammad bin Basysyar)—pembe- 
naman ke dalam bumi, pengubahan bentuk 
fisik, atau hujan batu di kalangan orang- 
orang Oadariyah.s 


Pada riwayat lain: 


bet, fso -.. . | انر‎ 
وَخَسْفء‎ eni II GAS بَيْنْ‎ 


Menjelang hari Kiamat ada pengubahan 
bentuk (lahiriah maupun batiniah), 
penenggelaman ke dalam bumi, dan hujan 
batu. 


Pada riwayat yang lain: 


Akan terjadi pada akhir umatku pem- 
benaman ke dalam tanah, pengubahan 
bentuk manusia, dan hujan batu. 


658. HR. At-Tirmidzi, musa gp kitab Al Qadar, hadits 
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Ibni Majah, kitab Al-Fitan: Ibnu Hibban, kitab Ar- Tarikh dari 
hadits Abu Hurairah, hadits no. 6759 (Shahih Ibni Hibbên 
(15/162). Al-Haitsami berkata, "Hadits  divwayatkan 
oleh Ahmad, para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari 
dalam Shahih nya” |Majma' Az-Z ewe 'id (71203), 


, Dua hadits mi diriwayatkan secara sendirian oleh Ibnu 


Majah, hadits no. 4060, 4082 (ibnu Majah (211359) hadits 
ini menjadi syahid pada matannya dengan hadita yang 
pertama yang shahih. 
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Penjelasan: 


Hadits ini berisi 3 bentuk siksa yang 
akan terjadi pada individu dari umat ini, di 
antaranya adalah al-gadzf, yakni pelemparan 
batu-batu dari langit. 


4. Teori Ahli Astronomi Tentang 
Kemungkinan Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Kerikil dari Langit 


Ini erat kaitannya dengan hasil yang 
dicapai oleh para ahli astronomi, yakni des- 
kripsi yang dibangun berdasarkan fenomena 
yang tersaji dengan pengamatan mereka 
secara langsung seputar probabilitas atau 
seberapa besar potensi jatuhnya batu meteor 
atau benda-benda langit lainnya ke bumi. 
Saya mendapatkan data ini dari sebuah 
program televisi sains-futuristik dengan 
judul “Bahaya-bahaya yang Mengancam 
Bumi", sedangkan tema episodenya adalah 
“Meteor Penghancur". 


Sejumlah ilmuwan dan ahli astronomi 
ternama ikut serta pada program acara 
ini. Urgensi program ini terletak pada 
kekiniannya, karenaprogram ini dihelat pada 
tahun-tahun sesudah tahun 2000 M. Lebih 
dari itu, acara tersebut menerangkan kepada 
kita hasil-hasil terakhir dan deskripsi yang 
dihasilkan oleh para astronom. Ringkasan 
gagasan penting yang dikandung oleh acara 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 


» Para astronom mengamati fenomena 
aneh di dekat planet Jupiter pada 
tahun 1994 M. Setelah dilakukan 
analisis mendalam, para astronom 












menyimpulkan bahwa fenomena itu 
itu adalah citra 20 pecahan meteor 
yang telah hancur berkeping-keping di 
permukaan Jupiter, Observasi terhadap 
fenomena ini terus dilakukan melalui 
teropong bintang (teleskop) dan satelit 
luar angkasa yang dikirim ke sana untuk 
meneliti dampak benturan meteor itu. 
Akhirnya didapatkan foto bekas tabrak- 
an meteor di permukaan Jupiter, jelas 
terlihat kerusakan hebat dan kebakaran 
yang parah. Wilayah yang hancur pada 
planet Jupiter akibat ditabrak meteor 
itu ternyata luasnya sama dengan luas 
bumi, atau setidaknya hampir sama 
dengan ukuran bumi. 


Sesudah melihat langsung fenomena 
ini, para astronom mulai berpikir keras 
tentang kemungkinan bumi bertabrakan 
dengan meteor atau meteor yang 
menghunjam bola bumi. 


Para ilmuwan menyaksikan sebuah 
meteor yang bernama Grand Teton 
memasuki garis edar bumi, lantas 
meteor itu mulai terbakar akibat 
memasuki lapisan atmosfer, kemudian 
keluar lagi dari lapisan atmosfer dengan 
berubah arah. 


Di sela-sela pengamatan terhadap 
perjalanan meteor besar yang dinamai 
oleh para ilmuwan dengan Meteor 1998, 
kalangan cerdik cendekia mendapati 
bahwa ternyata perjalananannya tepat 
mengarah ke bumi. Berdasarkan hasil 
studi terhadap kecepatan dan arah 
geraknya, banyak ilmuwan memprediksi 
meteor itu akan menabrak bumi pada 
tahun 2028 M, jam setengah dua siang, 
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sesudah zhuhur, Diamati pula bahwa 
meteor itu berubah arahnya sedikit. 


Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
mereka menemukan hampir 12 jenis 
meteor berbahaya yang mengancam 
bumi setiap tahunnya, Rata-rata jumlah 
meteor yang jatuh menghunjam bumi 
dari masing-masing jenis itu sekitar 
1500 meteor. Angka ini sangat mungkin 
bertambah. Lebih dari itu, ada 20 obyek 
tak dikenal atau benda yang tak teramati 
yang dikhawatirkan akan menabrak 
bumi. Sebagian astronom bertutur se- 
raya menganalisis fenomena meteor ini, 
“Sebagian meteor telah menabrak bola 
bumi 250.000 tahun dan sebagiannya 
mungkin akan menabrak bumi beberapa 
minggu lagi.” Fenomena jatuhnya 
meteor tidak mudah diprediksikan 
dengan tepat, karena sebagian meteor 
itu muncul secara mendadak setiap 
waktu karena dekatnya lintasan meteor 
itu dengan area bumi, tidak mudah pula 
diperhitungkan kekuatan benturan dan 
dampaknya terhadap bumi. Ilmuwan 
yang lainnya berkomentar, sesudah 
dihelatnya pertemuan ahli astronomi 
yang menghimpun banyak ilmuwan 
dan cendekiawan didapatkan satu 
konsensus: “Merupakan suatu kepastian 
bahwa kita akan bertabrakan dengan 
salah satu meteor!” 
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Pagi hari tanggal 30 Juni 1908, kafilah-kafilah 
dan penduduk di gurun Gobi menyaksikan sebuah 
bola api raksasa meluncur dengan sangat cepat di 
langit hingga pada akhirnya lenyap di sebelah utara 
lapal batas Mongolia. Beberapa saat kemudian 
terjadilah ledakan maha dahsyat di dataran tinggi 
Siberia Tengan, Rusia, didekat sungai Tunguska, yang 
tercatat pada seisrnograt-seismograf di Irkutsk (380 
km sebelah selatan lokasi ledakan), Moskow (5000 
km arah barat), St. Petersburg (Leningrad sekarang), 
bahkan sejauh Washington serta Jakarta. 


Penduduk daerah yang berdekatan melaporkan 
timbulnya tlang api raksasa yang menjulang setinggi 
langit, disusul gelombang panas, suara gemuruh dan 
menggelegar, hembusan angin sekencang tautan dan 
turunnya hujan yang berwarna hitam, 


Baru 19 tahun kemudian dikirim ekspedisi 
Ilmiah di bawah pimpinan Prof. L. Kulik, yang 
diulangi lagi pada tahun-tahun 1928 Jan 1929, 
Fakta-fakta yang dikumpulkan mengagumkan dunia 
ilmu pengetahuan: daerah hutan yang berbentuk 
lonjong dengan ukuran kurang lebih 25 x 15 km 
mengalami kehancuran total, sedang lingkaran 
luar dengan ukuran kurang lebih 50 + 45 km 
mengalami kerusakan berat. Menghanguskan 80 
juta batang pohon seluas 830 mil persegi Menurut 
perkiraan, ledakan maha dahsyat itu berkekuatan 
30 megaton. 


lan Ridpath (Messages from the Stars, Fontana’ 
Collins, Glasgow 1978), di dalam tahun 1977 para 
sarjana Uni Sovyet mengumumkan penemuan bahan 
carbonaceous chonditer yang lazimnya terdapat di 
kepala komet. 


24 Juni 2009, American Geophysical 
Union menerbitkan sebuah publikasi pada jumal 
Geophysical Research Lettar yang menyatakan 
bahwa ledakan itu diakibatkan oleh sebuah komet. 


Kesimpulan ini muncul setelah para peneliti 
menghubungkan antara fenomena akibat asap dari 
roket pendorong nesawat antariksa NASA dengan 
kedakan tersebut. Setelah pesawat antariksa 
NASA melepas asap buangan, muncul sebuah 
awan aneh yang bercahaya terang pada malamnya 
sehari setelah peluncuran, awan itu sering disebut 
awan noctilucent, yang terbentuk akibat partikel es 
dan hanya terbentuk di langit yang tinggi serta di 
temperatur yang luar biasa dingin. Awan yang sama 
juga terilhat sehari setelah peristiwa Tunguska. 


Michael Kelley, seorang profesor dari univeristas 
Comell yang memimpin riset ini berkata. “Bukti- 
bukti yang ada cukup jelas menunjukkan bahwa 
bumi ditabrak oleh sebuah komet pada tahun 1908. 
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Sejumlah besar uap air yang tersembur ke atmoster 
oleh nukleus es dari kornet dengan rupa Liang 
melingkar dengan membawa energi yang luar biasa. 
Proses ini disebut turbulensi dua dimensi. Hal inilah 
yang menyebabkan awan noctilucent terbentuk 
sehari sesudahnya." 


Prof. Kelley dan rekan-rekannya menyaksikan 
awan tersebut terbentuk beberapa hari setelah 
pesawat antariksa Endeavour (STS-118) diluncurkan 
pada tanggal 8 Agustus 2007, Awan yang sama juga 
terlihat ketika pesawat yang sama diluncurkan pada 
tahun 1997 dan 2003. 


Mengikuti ledakan 1908, yang dikenal sebagai 
peristiwa Tunguska, langit Eropa terang benderang 
selama beberapa hari hingga sejauh 3.000 mil. Prof 
Kelley yang menyelidiki laporan dari para saksi mata 
setelah ledakan itu segera menyimpulkan bahwa 
langit yang terang benderang itu pastilah awan 
noctilucent, 


Sebelumnya, para ilmuwan mengusulkan teori 
bahwa ledakan itu diakibatkan oleh sebuah meteor. 
Namun penyelidikan yang seksama terhadap lokasi 
bedakan tidak menunjukkan adanya sebuah kawah 
atau batu meteor yang tersisa. Sebaliknya, sebuah 
komet umumnya hanya terdiri dari partikel es dan 
debu yang segera menguap ke udara ketika komet 
itu menghantam Bumi, Ini sebabnya kenapa para 
peneliti tidak bisa menemukan satupun bukti 
penyebab ledakan tersebut, 

Sebuah meteor jatuh di Chelyabinks, Siberia, 
Rusia, Jumat 15 Februari 2013 pukul 9.20 
waktu setempat. NASA memperkirakan meteor 
itu berdiameter 17-20 meter, berbobot sekitar 
7.000 ton, kecepatannya 64 kilometer per jam 
dan meledak di ketinggian 19-24 kilometer. 
Meteor itu mengeluarkan 300-500 kiloton 
energi (atau 20 kali bom atom Hiroshima) 
dan meninggalkan jejak sepanjang 480 
kilometer. Gelombang kejutnya diperkirakan 
memecahkan kaca seluas 100000 meter 
persegi, menurut pejabat kota. Tak kurang dari 
3.000 bangunan di kota itu rusak. Lebih dari 
1.000 orang dirawat di rumah sakit, sebagian 
besar korban terluka akibat pecahan kaca, 


Juru bicara Kementerian Situasi Tanggap 
Darurat Vladimir Purgin mengatakan, "Banyak 
korban terkena pecahan kaca karena mereka ` 
berdiri sangat dekat dengan jendela untuk 
melihat penyebab cahaya yang menyilaukan, 
yang bahkan lebih terang dari matahari itu." 


(astronornyhistory.com dan berbagai sumber 
lainnya. Editor) 


Deskripsi Imajinatif Kalangan 
Ilmuwan Terhadap Dampak 
Sistematis Atas Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Meteor Terhadap Bumi 


. Hantaman meteor berukuran 1 mil 
persegi terhadap kota Chicago akan 
mengakibatkan kehancuran total dan 
meninggalkan lubang besardi bawahnya. 
Selanjutnya diikuti bencana susulan 
berupa kematian massal dan kehancuran 
pada kota-kota di sekitarnya. 


. Sesudahjatuhnya meteor, terjadi pening- 


katan suhu dan temperatur beberapa 
derajat, 


. Jatuhnya meteor itu mengakibatkan 
lingkaran asap yang sangat tebal dan 
sangat besar, yang menyelubungi bola 
bumi dan menghalangi pancaran sinar 
matahari ke bumi. Asap ini terus me- 
nyelimuti bumi dalam kurun waktu 
minimal setahun. 


. Akibatnya adalah kegersangan pada 
sawah ladangdan tertutupnya tumbuhan 
pada seluruh permukaan bumi, baik 
secara total maupun parsial. Keadaan 
ini akan mengakibatkan kelaparan yang 
tak dapat dibayangkan kedahsyatannya 
dan dampak buruknya. 


. Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
jatuhnya meteor pada masa lalu menjadi 
penyebab berakhirnya kehidupan 
di bumi, termasuk juga kehidupan 
dinosaurus pada masa itu. 


| Seorang cendekiawan mengatakan 


bahwa satu meteor saja sudah cukup 
untuk menghabiskan kehidupan 
manusia. 










G. Seorang ilmuwan berpendapat bahwa 
pada saat-saat pertamanya, meteor yang 
jatuh itu mampu membunuh jutaan 
orang sekaligus secara langsung karena 
daya hantamnya. 


Kami katakan: 


Inilah deskripsi imajinatif terkuat 
dan terjelas dari para astronom. Deskripsi 
imajinatif ini mereka bangun atas dasar apa 
yang mereka amati sendiri berupa dampak 
kehancuran, yang mereka saksikan sendiri 
pada tahun 1994 di planet Jupiter. Apa 
yang terjadi pada Jupiter itu bukan tidak 
mungkin akan menimpa bumi, menurut 
keyakinan mereka. 


Data yang saya seburkan ini didasar- 
kan atas penelitian ilmiah murni, tidak 
ada hubungannya dengan deskripsi dan 
keyakinan masa lalu. Dengan memper- 
bandingkannya, kita akan dapat mengamati 
seberapa besar kesesuaiannya dengan 
deskripsi itu dan riwayat-riwayat tentang 
tanda hari Kiamat, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


b. Intisari dari Paparan yang Sudah 
Disampaikan Pada Bahasan Ini: 


1. Jatuhnya potongan atau satu benda 
langit merupakan salah satu bentuk 
siksaan yang ditunjukkan oleh Al- 
Our'an, dan itu akan terjadi. 


2. Salah satu umat yang diberitakan kisah- 
nya oleh Allah 3# tentang hukuman 
terhadap mereka dengan batu-batu dari 
langit adalah kaum Luth. 


3. Karakter lontaran bebatuan dari langit 
itu bukanlah acak dan kebetulan belaka, 
akan tetapi hukuman dari Allah yang 
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terjadi semata-mata menurut kehendak 
Allah dan kebijaksanaan-Nya. 


4. Ancaman jatuhnya bebatuan dari langit 
atau serpihan langit itu masih tetap 
ada sampai sekarang, banyak ayat yang 
menjelaskan bahwa merasa aman dari 
itu dan merasa takkan terjadi lagi adalah 
termasuk bentuk kebodohan. 


. Pada sebagian tanda-tanda hari Kiamat 
terkandung petunjuk bahwa jatuhnya 
benda langit itu akan menimpa individu 
tertentu dari umat ini. 


. Kita amati dari sejumlah ayat bahwa 
kejatuhan benda langit itu berkaitan 
erat dengan jatuhnya potongan atau 
serpihan dari langit, dengan kondisi 
awan hitam yang bertumpuk-tumpuk, 
Ini sesuai dengan apa yang dipaparkan 
oleh kalangan astronomis, bahwa 
jatuhnya satu meteor itu cukup untuk 
memunculkan lingkaran asap yang 
tebal, yang menyelubungi seluruh bola 
bumi, dan menutupi sinar matahari dari 
bumi. 


. Kita cermati bahwa perasaan aman dari 
kemungkinan jatuhnya potongan langit 
atau benda langit lainnya yang terjadi 
pada orang-orang kafir dan sikap ini 
telah ditetapkan sebagai sifat keburukan 
oleh ayat-ayat Al-Qur'an, karena mereka 
menganggap jauh bahaya yang dekat dan 
mengancam mereka setiap waktu. Rasa 
aman ini muncul karena kebodohan 
mereka. Dipetik pula pelajaran bahwa 
kalangan yang paling takut terhadap 
jatuhnya benda langit ini dan paling 
sering mengamatinya setiap saat adalah 
para astronom. Itu karena mereka 
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melihat sendiri indikasi dan bukti yang 
mengukuhkan terjadinya peristiwa itu. 


B. Ad-Dukhan (Tanda Asap) 
dan Hubungannya Dengan 
Dajjal, Serta Dijatuhkannya 
Potongan dari Langit 


Sudah diketahui bahwa tanda asap dan 
Dajjal adalah dua tanda dari sekian banyak 
tanda hari Kiamat yang besar. Bahasan 
ini berisi ijtihad dalam memahami apa 
yang dimaksud dengan tanda asap. Ijtihad 
ini dilakukan berdasarkan ayat-ayat Al- 
Qur'an yang menunjukkan tanda-tanda 
hari Kiamat. Sebagai tambahan, dengan 
disertakan sejumlah atsar ulama salaf yang 
menunjukkan hubungan tanda ini dengan 
dijatuhkannya serpihan atau potongan 
dari langit, kemudian disempurnakan pula 
dengan sejumlah indikasi yang berkenaan 
dengan bahasan ini sebagai pelengkap 
dari pendahuluan keempat pada bahasan 
yang lalu tentang deskripsi tanda hari 
Kiamat ini dan sisi keterkaitannya dengan 
tanda kemunculan Dajjal. Tentunya ijtihad 
ini hanya berupa kemungkinan, bukan 
kepastian. Penjelasan secara terperinci 
tentang itu terdapat pada dua pokok 
pembicaraan berikut ini: 


1. Makna Terpenting yang Dikandung 
Oleh Ad-Dukhan (Tanda Asap) dan 
Seberapa Jauh Keterkaitannya 
Dengan Potongan dari Langit 


2 Allah & berkalam: 


gsi os An 36 


53 يوم 









SA olal Gi 
Da او‎ 
SE EL ASIA. ولوا نه و‎ 

Sya SI NG الْعَدَابٍ‎ 








Maka tunggulah hari ketika langit memba- 
wa asap yang nyata. Yang meliputi manusia. 
Inilah siksa yang pedih, (Mereka berdoa), 
` “Wahai Pemelihara kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami 
akan beriman." Bagaimanakah mereka 
dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Kemudian mereka 
berpaling daripadanya dan berkata, “Dia 
adalah seorang yang menerima ajaran 
(dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila.” Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu sedikit kalian 
pasti akan kembali (ingkar). (Ad-Dukhan 
(44): 10-15). 


Penjelasan: 


Rangkaian ayat ini sudah dijelaskan 
maknanya pada bahasan sebelumnya. Di 
sana sudah sampai pada kesimpulan: tanda 
ini tidak terjadi dalam bentuk hakiki seperti 
yang ditunjukkan oleh pola kalimat pada 
ayat-ayat di atas, akan tetapi pendapat yang 
kuat adalah yang menyatakan bahwa tanda 
asap ini ditetapkan sebagai salah satu dari 
10 tanda besar hari Kiamat. 


Hal yang membantu kita untuk mema- 
hami demikian adalah penjelasan poin-poin 


































penting yang dikandung oleh ayat ini, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 


a. Kalam Allah عه‎ kepada nabi-Nya: “Maka 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 





tunggulah.....”, ini merupakan isyarat 
bahwa tanda ini pasti terjadi, tidak bisa 
tidak. 


. Penyifatan asap dengan lafal mubin 


(nyata, terang), maksudnya jelas. Pada- 
nya ada indikasi asap ini adalah asap yang 
sebenarnya, asap sejati, bukan sesuatu 
yang dikhayalkan dalam penglihatan 
orang seakan-akan itu asap. Jika tidak, 
andaikata itu bukan asap hakiki niscaya 
ayat tersebut tidak akan menyifatkannya 
dengan mubin (jelas, nyata, terang). 


Ayat ini menunjukkan dengan jelas 
bahwa sumber asap tersebut adalah 
langit, maksudnya ia datang dari atas, 
tetapi sumber itu tidak harus dari luar 
lapisan udara (atmosfer bumi). Orang 
yang mengamati metode penjelasan 
Al-Our'an pastilah mencapati bahwa 
tatkala Al-Our'an menceritakan tentang 
hujan maka ia menyandarkan sumber 
turunnya hujan itu kepada langit, 
padahal sebenarnya hujan itu dilahirkan 
di bumi, akan tetapi turunnya hujan 
secara normal itu dari atas, sehingga 
disandarkan kepada langit. 


, Dari ayat ini didapatkan kejelasan 


bahwa asap itu menyelimuti manusia. 
Penyelimutan itu mengandung sejumlah 
makna, di antaranya makna mendatangi, 
menutupi, dan ketakutan'”, Maksudnya 
bahwa asap ini datang kepada manusia 
sehingga mereka melihatnya dengan 


. Silakan lihat Ibnu Manzhur Lisón Al-'Arab (15/1286 dan 


sesudahnya). 
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mata kepala mereka, lantas asap itu 
menutupi mereka atau menyelimuti 
dari atas mereka. Makna-makna ini 
seluruhnya menunjukkan bahwa asap itu 
secara zhahir dan hakiki menyelubungi 
di antara manusia atau dari atas mereka, 
sehingga mereka tidak mampu melihat. 


Penyifatan asap dengan siksa yang pedih 
itu merupakan petunjuk yang jelas, asap 
tersebut sebagai hukuman mengerikan 
yang menimpa manusia. Karena yang 
memberi sifat siksa ini sebagai adzab 


yang pedih dan menyakitkan adalah 
Allah ta. 


. Doa manusia kepada Allah agar meng- 


hilangkan siksa ini dengan janji bahwa 
mereka akan menjadi orang-orang yang 
beriman mengandung isyarat bahwa 
peristiwa-peristiwa ini merupakan 
kejadian yang besar. Manusia tidak 
mendapatkan tempat melarikan diri 
darinya kecuali dengan berlindung 
kepada Allah ws. Keadaan mereka 
seperti keadaan para penumpang 
kapal yang hampir tenggelam, Jantas 
mereka mendapati bahwa tiada yang 
mampu menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah kecuali Allah, Pola kalimat 
ini menunjukkan bahwa iman mereka 
termasuk iman karena terpaksa, kokoh 
ketika terjadi bencana yang dahsyat, 
tetapi merosot dan hilang ketika aman. 
Kalam Allah æ% bahwa Dia akan 
menghilangkan siksa itu sebentar meng- 
isyaratkan peristiwa ini dekat waktunya 
dengan Kiamat, yang merupakan 
bencana besar. 
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Inilah makna paling jelas yang ditunjuk- 
kan oleh ayat-ayat tersebut, yang menun- 
jukkan asap sejati yang jelas, tidak dira- 
gukan walau hanya dinyatakan oleh 
dua orang sekalipun bahwa itu adalah 
asap. Asap ini akan menerpa bumi dan 
menutupi pandangan manusia, Menjadi 
jelas karenanya dengan adanya siksaan 
besar ini, Oleh karenanya orang-orang 
berlindung kepada Allah agar Dia meng- 
hilangkan adzab itu dari mereka. Ayat- 
ayat tersebut menjelaskan siksaan itu 
akan hilang sebentar dari mereka, yang 
menunjukkan sudah dekatnya peristiwa 
itu dengan hari Kiamat. Makna-makna 
dengan sifat ini belum pernah terjadi, 
dan isyarat ayat-ayat ini menunjukkan 
bahwa itu pasti terjadi. 


Allah هن‎ berkalam, “Maka tunggulah 
hari ketika langit membawa asap yang 
nyata,” (Ad-Dukhan (44): 10). 


Dari Abdullah bin Mulaikah, dia 
berkata: 


Ka AN اللّهُ‎ 623 AE ابْن‎ JE عَدَوْتُ‎ 
الْبَارحَة حى‎ LS JS يوم‎ S3 
طلم‎ AJE 0 قلف‎ esa 
MAA 
PAN a يون الال قد‎ 

شيعه 
Aku berangkat pagi-pagi untuk‏ 


menemui Ibnu Abbas & pada suatu 
hari, lantas dia berkata, “Aku tidak tidur 





malam ini sampai pagi." Aku bertanya, 
“Mengapa?” Dia menjawab, “Orang- 
orang berkata, “Bintang yang berekor 
muncul malam ini. Aku khawatir 
bahwa asap itu sudah muncul, maka 
aku tidak tidur sampai aku memasuki 
waktu pagi." 


Kami katakan: 


Atsar ini shahih dari hibrul ummah 
(sang tinta umat, karena luasnya ilmu) 
sekaligus ahli tafsir Al-Qur'an, Ibnu Abbas 
W. Di dalamnya terkandung beberapa 
petunjuk agung, yang paling penting 
dia mengaitkan antara terbitnya bintang 
berekor dengan tanda asap yang dianggap 
sebagai salah satu tanda hari Kiamat. Bisa 
jadi keterkaitan erat antara dua perkara ini 
menunjukkan karakter hubungan antara 
keduanya, yakni bahwa terbitnya bintang 
itu menjadi sebab munculnya tanda asap. 


Di samping itu di dalamnya juga 
terdapat tengara tanda asap itu menunjuk- 
kan peristiwa-peristiwa masa depan, Jika 
tidak niscaya Ibnu Abbas هم‎ tidak akan 
ketakutan terhadap perkataan orang tentang 
munculnya bintang itu. 


Pada hadits ini juga terkandung 
petunjuk yang menjamin tanda asap itu 
terjadi sebelum keluarnya Dajjal. Jika tidak, 
niscaya ahli fikih dan tintanya umat ini 
tidak akan mengalami ketakutan terhadap 
munculnya bintang berekor, karena dia 





660, Atsar ini dinwayatkan oleh Al-Hakim dalam kitab Al- 
Fifan. dia berkata, “Atsar ini shahih berdasarkan syarat 
dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) Adz-Dzahabi 
mengukuhkannya.” JA-Mustadrak (41508, Ibnu Katsir 
menyebutkannya dengan sanadnya pada kitab tafsirnya, 
Dia berkata tentang Itu, “Sanadnya shahih sampai kepada 
Ibnu Abbas, sang pria shalih umat ini dan penerjemah Al. 
Qur'an," [Ar Tafsir (41142), 





pasti mengetahui bahwa ada beberapa 
peristiwa yang belum terjadi sebelum tanda 
ini, seperti Dajjal misalnya. 


Ketakutan Ibnu Abbas # menjadi dalil 
yang menunjukkan dia meyakini terjadinya 
tanda asap itu sebelum kemunculan Dajjal. 
Ini sesuai dengan hadits yang berisi 10 
tanda besar Kiamat yang menyebut tanda 
asap sebelum Dajjal. Ini juga sesuai dengan 
tindakan Nabi g% dalam menguji Ibnu 
Shayyad dengan tanda asap, karena anggap- 
an bahwa dia adalah Dajjal. 


Pernyataan Ibnu Abbas م‎ ini juga 
sesuai dengan deskripsi para ahli astronomi 
serta kesimpulan mereka akan terjadinya 
keadaan yang sangat mengerikan akibat 
munculnya asap yang menyelimuti bola 
bumi, satu keadaan beberapa saat setelah 
jatuhnya meteor ke bumi, 


9» Dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dia 
berkata: 


PENGEN GAN 
si 


R oiha 


Al-Mahdi tidak akan keluar sampai 
munculnya tanda yang menyertai terbitnya 
matahari. 


Atsar yang shahih dari salah seorang 
ulama tabiin dan putra dari tinta umat ini 
mengisyaratkan bahwa salah. satu tanda 
munculnya Al-Mahdi pada akhir zaman 
adalah terbitnya tanda yang menyertai 
terbitnya matahari, Perkataan seperti ini 


661. HR. Abdurrazzag pada Mushannaf-nya, dan Nu'aim dalam 
موزعم‎ Al-Bustawi berkata tentang atsar Ini, “Sanadnya 
shahih dan para perawinya seluruhnya tsigat,” Lihat Al- 
Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntarhar (220). 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 611 





walaupun mauguf, tetapi dihukumi marfu' jatuhkanlah diri kalian pada kelapangan 
(sampai kepada Nabi 2), karena perkataan keluarga Muhammad.“ 


yang didasarkan atas sesuatu yang ghaib Dari Ka'ab as, dia berkata: 
seperti ini tidak mungkin berasal dari ijtihad 


atau pemikiran manusia (ra'yi), dengan an 15 ea rý 4 ¥ 5) 
demikian pastilah sumbernya itu wahyu. di 21 ana 5 =j 3 

Atsar ini tidak secara jelas menerang- sae له دنب‎ SA 
kan karakter tanda yang terbit bersama 
denganterbitnyamatahari itu. Pada sejumlah 
atsar terdapat berita yang menerangkan apa 
yang dimaksud dengan tanda ini. 


Akan muncul bintang dari arah timur, 
sebelum keluarnya Al-Mahdi, bintang 
itu memiliki ekor yang bersinar 
terang." 
Dari Katsir bin Murrah Al-Hadhrami, 
dia berkata: 


NAH KT‏ في رَمَضَانَ عَلامَةُ في السَّمَاءِء 
شاع اع 4 YO s Pa‏ عد MA sez s-i tat‏ ...2 
بَعْدَهَا SI‏ في التاس؛ a GB‏ مِنْ قبل المشرق» “Si‏ لهاي 2" 
Gagal pla 23 Aa) E‏ عليه 


a 2 | 
j l Tanda bencana pada bulan Ramadhan 
Apabila kalian melihat tanda di langit, adalah sebuah tanda di langit, sesudah- 
api besar dari arah timur, muncul nya adalah perselisihan di kalangan 
selama beberapa malam, maka pada manusia. Jika kamu mendapatinya 
saat itu orang-orang menjadi lapang, maka perbanyaklah persediaan 
karena itu adalah kedatangan Al-Mahdi makanan sekuat kemampuanmu." 
Pe Paa Dari Khalid bin Ma'dan, dia berkata: 
Dari Muhammad bin Ali bin Abi e مو كو‎ ka ٠ 4 2 fT Desy aži 
Thalib, dia berkata: عمو من دار يطلع عن‎ Na! سعبدو‎ Sa) 


f D E A em يلقن‎ Rataan s aah p 


s1 — ) Lap $ 
AE JP ly سبعة»‎ gan: أذْرَكَ ذلك فليعد لإهله‎ 


Di antaranya adalah atsar yang diriwa- 
yatkan dari Husain bin Ali #3 , dia berkata: 


S - z -2 e- وفوا‎ z 
إذا 5 علامة في السماءء م عَظِيمة‎ 


BABEL الطّعَاءْ ما‎ Ga 13 


Apabila kalian melihat api dari arah Sesungguhnya akan nampak tanda 


timur, selama 3 hari atau 7 hari, maka 663. 'Ugad Ad-Durar (106). 
684. "Ugad Ad-Durar (106) 
665. Nu'aim: Al-Fitan (150), pada snadnya ada Walid bin 
Muslim, seorang rawi mudallis, akan tetapi dia meriwayat- 
662, هونا‎ Ad-Durar (106) kan atsar ini dengan "an-'anah di sini. 
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berbentuk tonggak dari api, terbit dari 
arah timur, semua penduduk bumi 
melihatnya. Siapa saja yang mendapati 
itu maka hendaklah dia mempersiapkan 
untuk keluarganya makanan selama 
setahun.“ 


Ka'ab berkata tentang tanda yang akan 
nampak di langit: 


Kra Raa geie ردم جورام‎ a 
PY المشرق» وَيضيءُ‎ Ga هو جم يظلع‎ 
الْأَرْضٍ كَاصَاءَة الْقَمَر لَيْلَةَ الْبَدْر‎ 

Itu adalah bintang yang terbit dari 
timur, menerangi penduduk bumi 


sebagaimana terangnya bulan pada 
malam purnama." 


Dari Ka'ab juga, dia berkata: 


Mal‏ ووب 


SAN يُضِيْءٌ‎ US bisa به‎ Ep وم‎ 


séng bin AAN GAS AN 

s tz سمي ار‎ ES 
Ep SAN SE e ... OGE رَاسَاهَا‎ 
السَّمَاءء مَعَهّا ضَوْتٌ‎ Gya AA بِهِشِهَابٌ‎ 


Dan sebuah bintang yang dilemparkan 
menerangi sebagaimana meneranginya 
bulan, kemudian bintang itu meng- 
gulung dirinya sebagaimana menggu- 
lungnya ular, sehingga kedua ujungnya 
hampir bertemu, ..., dan bintang yang 
dilemparkan dengannya menjadi panah 


665. Nu'aim: Al-Fitan (150), 
657. Naim; Al-Fitan (152), pada atsar ini ada keterputusan 


(ingitna”). 


yang menukik dari langit, diiringi 
dengan suara yang keras hingga jatuh 
di wilayah timur, malapetaka besar 
menimpa manusia karenanya.” 


Informasi yang dipaparkan oleh 
sejumlah atsar ini: 


Atsar-atsar yang diriwayatkan dari 
ulama salafus shalih, baik dari kalangan 
sahabat, atau tabiin, maupun selain mereka 
menambah jelas dua atsar yang shahih dari 
Ibnu Abbas # dan putranya, Ali. Semuanya 
menguatkan apa yang saya paparkan yakni 
bahwa ada keterkaitan erat antara bintang“? 
yang menghunjam bumi dengan tanda 
asap. Sebagiannya secara jelas menyatakan 
jatuhnya dan sebagiannya menggambarkan 
sifat-sifat bintang ini sebelum jatuhnya, 
bahwa bintang itu beredar di orbit bumi 
atau dekat dari orbit bumi selama beberapa 
hari, dan menerangi bumi karena dekatnya 
hingga menyerupai terangnya bulan. 
Sebagian dari atsar-atsar ini mengisyaratkan 
adanya dampak kerusakan yang luar biasa 
akibat jatuhnya bintang ini ke bumi, 
sampai pada tingkatan bahwa sebagiannya 
memaparkan perlunya mempersiapkan 
persediaan makanan untuk setahun penuh. 
Atsar-atsar dengan penyifatan seperti ini 
568. Nu'aim: AlFian (160), muhagig kitab ini menyatakan 
bahwa sanadnya hasan 

669, Sudah diketahui bahwa segala sesuatu yang menerangi di 
langit selain bulan du biasa disebut dengan nama bintang, 
menurut kebiasaan orang Arab, Sudah diketahui pula 
banwa bintang yang berekor Itu pada hakikatnya bukaniah 
bintang, berdasarkan definisi keilmuan, akan tetapi orang- 
orang Arab biasa menyebutnya dengan bintang, Pada 
tulisan yang ada di hadapan kila sekarang ini terdapat 
perbedaan antara bintang yang berekor, bintang yang 
diam, bintang yang bergerak, dan meteor, Itu semuanya 
adalah defiresi dan penyilalan modern yang belum dikenal 
oleh orang-orang Arab pada waktu Itu. Oleh karenanya 
saya sengaja menafsirkan atsar-atsar Ini sesuai dengan 


keumuman bahasa yang biasa digunakan pada zaman 
dahulu. 
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sesuai dalam keterangannya dengan apa 
yang digambarkan oleh kalangan astronom 
tentang jatuhnya meteor ke bumi. 


9 Allah ta berkalam, "Jika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur, 
mereka akan mengatakan: 'Itu adalah 
awan yang bertumpuk-tumpuk'." 
(Ath-Thar (52): 44). 


Penjelasan: 


Ayat ini, walaupun berbicara tentang 
sikap orang-orang kafir Ouraisy yang 
berpalingmenolak kebenaran - sebagaimana 
yang dituturkan oleh beberapa ulama ahli 
tafsir” dan mengandung ancaman untuk 
mereka, akan tetapi di dalamnya juga 
terdapat petunjuk yang menakjubkan, yakni 
keterkaitan antara potongan besar berupa 
bebatuan yang jatuh dengan awan hitam 
yang tebal dan bertumpuk-tumpuk. 


Makna ini telah dipaparkan oleh se- 
jumlah astronom dengan perkataan mereka, 
“Sesungguhnya jatuhnya meteor ke bumi itu 
cukup untuk menciptakan awan yang berat 
dengan asap yang bertumpuk-tumpuk, yang 
menutupi pandangan ke arah matahari, baik 
secara parsial maupun secara total.” 


Dengannya kita dapat mencermati 
seberapa mirip keajaiban ini dan seberapa 
tepat kesesuaiannya antara pernyataan 
para astronom dengan apa yang disebutkan 
oleh ayat tersebut tentang akibat jatuhnya 
potongan dari langit. Demikian juga 
dengan apa yang dituturkan oleh ayat-ayat 
pada surat Ad-Dukhin, bahwa asap itu 
menyelimuti bumi, menutupi pandangan 


670. Silakan lihat Asy-Syaukani: Fath Al-Qadir (5/100 dan 
halaman sesudahnya). 
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mata penduduknya, dan di dalamnya ter- 
dapat siksaan yang menyakitkan. 


Ayat dengan penggambaran seperti ini 
seolah-olah mengisyaratkan pada beberapa 
peristiwa yang akan terjadi dan akan dialami 
oleh manusia secara nyata. Inilah yang 
tidak pernah dialami oleh orang-orang kafir 
Ouraisy. 


Yang mengherankan adalah ayat ini 
termaktub sesudah 15 ayat yang menun- 
jukkan tindakan menyulitkannya orang- 
orang kafir, kesombongan, ketertipuan, 
penentangan, dan kekafiran mereka, serta 
niat mereka untuk menjadikan Allah murka 
terhadap kelakuan mereka. Yang lebih 
mengherankan lagi bahwa 15 ayat sesudah 
ayat ini Allah = bersumpah dengan bintang 
yang jatuh, atau dengan bintang ketika ia 
jatuh menukik dari atas (hawa)."! 


671, Siapa sea yang memikirkan surat An-Najm secara teliti 
akan menemukan beberapa isyarat yang menakjubkan: 
Isyarat pertama Urutannya sesudah surat Ath-Thir 
yang menceritakan tentang jatuhnya polongan langit 
menunjukkan dengan gamblang dampak terpenting yang 
diakibatkan oleh jatuhnya obyek Itu. 


dengan susunan sumpah Al- 
Qur'an, seperti kalam Allah Ta'ala: "Dan bintang-bintang 
apatula , Apabila Itu berjatuhan", 
dan "Sungguh Aku bersumpah dengan garis-garis edar 
bintang-bintang itu” 

Isyarat ketiga: Yang dimaksud dengan sumpah ini adalah 
penegas dan penguat bahwa Muhammad is Itu benar- 
benar seorang utusan dari Rabb-nya dan apa yang dia 
ucapkan itu berasal dari wahyu, bukan berasal dari hawa 
nsisunya, Ayat-ayat ini kila sebutkan dan kita beriman 
kepadanya. Ringkasnya- deskripsi kila terhadap ayal-ayat 
mi adalah Allah bersumpah dengan salah satu makhluk 
Nya untuk menguatkan kebenaran kenabian Muhammad 
je, 


yang diberitahukan oleh Muhammad # dari Al-Qur'an, 
dan ini termasuk salah satu bukti kebenaran kenabiannya, 


Kaitan Antara Dajjal dan Tanda 


Asap 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari تكله‎ , 


dia berkata: 


- z 


AJE 5S فَقَالَ: ما‎ SE 355 
أن تَقُومَ حى‎ gip قَالَ:‎ HA SI 
SEA 35 - قبْلَهَا عَشْرَآَيَاتٍ‎ Si 
ba اللي‎ gits TAG SEN 


=- 


Nabi #& melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bersabda, 
“Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka 
menjawab, “Kami memperbincangkan hari 
Kiamat." Beiiau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 tanda 
—lantas beliau menyebutkannya—asap, 


dan bintang itu sekarang sudah menukik aiu, Apabila 
Nabi Ini tidak berbicara dengan hawa nafsunya, akan 


penutup surat ini secara 
sudah dekatnya hari Kiamat, 
Qamar. 


Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, ...” "3 
Kami katakan: 

Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian 
yang lalu. Yang membantu pemahaman kita 
di sini adalah pendapat hadits ini dengan 
seluruh riwayatnya tidak menyebutkan 
10 tanda besar hari Kiamat itu secara 
urut, tetapi hanya menyebutkannya secara 
keseluruhan. Dengan mencermati riwayat 
ini kita dapatkan bahwa tanda asap itu 
munculnya sebelum Dajjal, tetapi itu 
urutan tidak didapatkan di sini. Urutan 
antara satu tanda dengan tanda yang 
lainnya kita dapatkan dari sejumlah riwayat 
dan indikasi lain yang berkaitan. Yang 
penting disebutkan di sini adalah tanda 
asap itu dianggap sebagai salah satu tanda 
besar Kiamat dan itu pasti terjadi sebelum 
terjadinya hari Kiamat. 


9 Dari Ibnu Umar ©, dia berkata: 
$$ 2 e f> 8 145 Ts 
sakang صل الله عَلَيْهِ‎ Ml ثم قال رَسول‎ 
يوم‎ A Gss لَك خَبيئة‎ al 
(OA JAMAN SANA MA GE 
EA ko a JG 


Kemudian Rasulullah šã bersabda — kepada 
Ibnu Sha'id (Ibnu Shayyad), “Sesungguhnya 
aku menyimpan satu simpanan untukmu.” 
Beliau menyimpan untuk dia, “Pada hari 
yang langit datang dengan asap yang 


672. HR Musim, Shahih Musim, kitab Al-Filan wa Asyrdth 
As-Si'ah, hadits no. 2901 (Muslim bi Syari An-Nawawi 
(9/255) 
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nyata” (Ad-Dukhan (44): 10). Ibnu 
Shayyad berkata, “Itu adalah asap." 


Penjelasan: 


Hadits ini salah satu dari sejumlah 
riwayat yang memaparkan secara gamblang 
karakter percakapan yang terjadi antara 
Nabi # dengan Ibnu Shayyad. Nabi 3x 
hendak mencari tahu identitas sebenarnya 
Ibnu Shayyad, apakah dia itu Dajjal ataukah 
bukan? Kesaksian yang terdapat dalam 
hadits ini adalah Nabi 3g menyembunyikan 
sesuatu, yakni ayat tentang asap, lantas 
Ibnu Shayyad mengetahuinya. 


Pertanyaan yang perlu diajukan di sini 
adalah: Apa sebabnya Nabi عه‎ memilih 
ayat ini secara khusus? Keadaan yang biasa 
seharusnya Nabi x menyembunyikan dari- 
nya sesuatu yang bersifat benda, seperti 
panah atau sepotong barang yang kecil 
atau lainnya. Inilah sesuatu yang biasa 
terbayangkan untuk disembunyikan. Akan 
tetapi setelah kita amati ternyata sesuatu 
yang disembunyikan Nabi #5 itu adalah 
ayat yang bertutur tentang datangnya asap 
dari langit. 


Barangkali di dalam hadits ini ter- 
kandung isyarat nabawi yang menunjukkan 
bahwa salah satu tanda menjelang keluar- 
nya Dajjal itu munculya tanda asap, 
Bisa jadi juga tanda asap ini merupakan 
persiapan bagi keluarnya Dajjal dan itu 
berhubungan erat dengan musibah paceklik 
yang menimpa bumi. Tanda asap juga 
berhubungan dengan kian dekatnya masa 
sebelum Dajjal, kemudian menjauhkannya 


673, HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ditwud, kitab 
hadits no. 4307 (Aun AkMa'bod (11148) dishahihkan 
oleh Al-Albani, Shahih Sunan AD) Ddwud, karya Al-Albani, 
hadits no. 4329) 
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pada 3 hari pertama bagi Dajjal. Tanda 
asap juga berkaitan dengan tahun-tahun 
gempa akibat guncangan abnormal (tidak 
seperti biasanya) yang terjadi tiba-tiba, Bisa 
jadi juga tanda asap berhubungan dengan 
tersebarnya pembunuhan yang merupakan 
akibat dari paceklik atau kemarau panjang. 


Yang paling penting di sini adalah 
mengetahui dan memahami adanya 
kaitan antara Dajjal dengan tanda asap. 
Pada umumnya kaitan tersebut adalah 
tanda asap merupakan tanda persiapan 
keluarnya Dajjal. Inilah sebabnya Nabi 
3š menyembunyikan ayat ini kepada Ibnu 
Shayyad.”* 


9 Dari Samurah bin Jundab as, dari 
Rasulullah 22, pada khutbah beliau 
sesudah shalat gerhana matahari, 
yaitu manakala beliau bersabda: 


Syah oat رٍجَالاً‎ óp يَْدُه‎ UI 
tai هَذَا‎ SPS) SA ah 
Sa AA عن‎ pe sah Ji; 
AS S5 الْأَرْضِء‎ JAN مِنْ‎ FEE Je, 
al الله‎ SET مِنْ‎ SETKI; A 
kaji; و تيه صب‎ 
تا‎ Jaten tea sudu ويه‎ 
kemah alta sa 


674. Anda dapat merujuk bahasan ini secara Khusus kepada 
nu Shayyad, karena di dalamnya ada penjelasan 

terperinci yang membantu Anda untuk memahami arah 
istidlal yang saya sebutkan di sini. 





sala 


CA S ABAN تقوم‎ Y Ati Sh 
SEA آخِرْهُمُ الْأَغْوّرُ‎ WAS لاون‎ 


مَمْسُوْحٌ الْعَيْنِ الْيْسْرَى ... 3 يَكُوْنَ 
NIS ál‏ خی تَر 135 pa A‏ 
ل ك3 تس کر سفن ا گر 
SN‏ 


Adapun sesudah itu, sesungguhnya sejumlah 
orang mendakwakan bahwa gerhana 
matahari ini, atau gerhana bulan itu, 
atau hilangnya bintang ini dari orbitnya 
itu disebabkan oleh kematian orang-orang 
terkemuka dari kalangan penduduk bumi. 
Sesungguhnya mereka telah berdusta. Akan 
tetapi itu adalah salah satu dari sekian 
banyak tanda kekuasaan Allah, supaya 
hamba-hamba-Nya mendapatkan pelajaran 
dengannya, lantas Allah melihat siapa di 
antara mereka yang memperbaharui taubat 
kepada-Nya, Demi Allah, sungguh aku telah 
melihat sejak aku berdiri mengerjakan shalat 
tadi apa yang pasti kalian temui dalam 
urusan dunia kalian dan akhirat kalian. 
Sesungguhnya demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
orang pendusta, yang terakhir dari mereka 
adalah si juling (orang yang buta salah satu 
matanya) Dajjal, mata kirinya terhapus 
(hilang) ... Keadaan itu tidak akan menjadi 
demikian sampai kalian melihat berbagai 
perkara kondisinya kian gawat dan buruk 
pada diri kalian, kemudian kalian saling 
bertanya di antara kalian, “Apakah nabi 
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kalian sudah menceritakan sebagian dari 
itu kepada kalian?” sehingga gunung- 
gunung itu bergeser dari tempatnya. 
(Pada riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah, “.. dari posisinya. ”)** 

Data yang didapatkan dalam hadits 


ini: 
= Hadits ini isinya peringatan dari Nabi ig 


dalam khutbah beliau sesudah gerhana 
matahari, Beliau meneruskannya 
dengan kabar tentang fitnah Dajjal 
berikut perinciannya secara detail. Yang 
dapat membantu kita memahami hadits 
ini adalah kalimat terakhir, Dajjal tidak 
akan muncul kecuali setelah orang- 
orang melihat berbagai peristiwa besar 
diluar kebiasaan, yang besar dampaknya 
di tengah umat, dan menimbulkan 
banyak pertanyaan di sekitarnya atau 
peristiwa yang mendorong mereka 
meneliti atsar-atsar dari ilmu kenabian 
yang memberi petunjuk kepadanya, atau 
mengabarkannya. Di dalam hadits ini 
ada petunjuk bahwa terjadinya musibah 
besar yang menimpa setiap orang 
dari umat ini, terjadinya hal-hal yang 
mengerikan dan mengguncangkan selain 
yang telah disebutkan dalam hadits Nabi 
.عو‎ Barangkali fitnah besar yang akan 
dialami umat sekarang ini akan muncul 


675, HR. Ahmad, pada awal Musnad Al-Bashriyyin, hudits no, 


20188 jA-Musnad (5/22), Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 
37513 (ALMustrannaf (71496); hadits no, 6154 
(Sunan AlKubre (W339)| Ath-Thabarani pada Mu'jjam 
Al-Kabir hadits no, 5799 (Mujam ALKabir (7192); عله‎ 
Hakim, hadits no. 1230, dia berkata, "Hadits Ini shahih 
berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari dan Musim) 
tetapi keduanya tidak mengeluarkannya.” [Al-Mustadrak 
(1/478)). Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, Ath-Thabarani dalam kitab Mu'jam Al-Kabir, para 
i Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya, 

selain Tsa'labah bin Abbad. Ibeuı Hibban menganggapnya 
aan orang tsiqah (terpercaya). (Majma' Az-Zawd'id 
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dari arah ini, yaitu ketika mayoritas 
ulama mengalami kebingungan dalam 
mencari kemungkinan adanya deskripsi 
atau keterangan detail dan terperinci 
tentang peristiwa itu di dalam hadits- 
hadits Nabi 3, 
Pada hadits ini juga terdapat petunjuk 
akan adanya pergeseran gunung-gunung 
dari posisinya sebelum Dajjal. Ada dua 
kemungkinan perkara yang terkandung 
pada peristiwa ini, berdasarkan 
pandangan kita, yakni: 

Kemungkinan pertama, lenyapnya 


gunung adalah isyarat tentang zaman kita 
yang sarat teknologi. 


Bisa jadi lenyapnya gunung merupakan 
isyarat yang menunjukkan kota modern 
dan rekayasa teknologinya yang telah 
mampu melenyapkan sebagian besar 
gunung untuk perluasan pemukiman atau 
semisalnya, Kita bisa mengamati sendiri 
zaman sekarang ini sangatlah mudah 
untuk melenyapkan gunung. Kita juga bisa 
melihat dengan jelas zaman sekarang ini 
adalah zaman yang sangat sempurna untuk 
melenyapkan sebagian besar dari gunung 
yang ada, padahal gunung merupakan 
simbol kekukuhan sejak ribuan tahun yang 
lalu. 


Kemungkinan kedua, pergeseran gunung 
adalah akibat berbagai peristiwa alam dan 
menimbulkan pengaruh pada keseimbangan 
lapisan bumi. 

Gunung-gunung itu bergeser dari tem- 
patnya akibat dari perubahan geologi besar- 
besaran yang menimpa bumi, sehingga 
mempengaruhi keadaan gunung-gunung 
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itu sendiri, meruntuhkan sebagiannya, dan 
menggeser dari posisinya. 


Petunjuk-petunjuk yang terdapat 
pada pola kalimat hadits ini menguatkan 
kebenaran kemungkinan kedua, dan 
kemungkinan inilah yang lebih kuat 
disebabkan dua hal: 


Pertama: pola kalimat hadits ini 
menyandarkan kata 'pergeseran' kepada 
gunung itu sendiri, sehingga menguatkan 
bahwa itu tidak terjadi karena perbuatan 
manusia. 


Kedua: hadits ini mengisyaratkan 
adanya indikasi dan perubahan abnormal 
yang terjadi menjelang munculnya Dajjal, 
sehingga lebih tepat bila itu terjadi bukan 
karena perbuatan manusia, 


Kesimpulan: 


i. Tanda hari Kiamat berupa asap itu 
terjadi sebelum terjadinya Kiamat, dan 
itu merupakan salah satu tanda-tanda 
besar hari Kiamat. Ayat-ayat Al-Our'an 
yang termaktub pada surat Ad-Dukhin 
menunjukkan bahwa itu adalah asap 
sejati dan jelas, mendatangi manusia 
dan menutupi mereka sehingga mereka 
tak bisa melihat, menimpakan terhadap 
mereka siksa yang pedih. Siksa ini 
memaksa mereka untuk berlindung 
kepada iman secara terpaksa, lantas 
Allah menghilangkan siksa itu dari 
mereka seraya menjelaskan bahwa 
lenyapnya siksa ini tidaklah berlangsung 
dalam waktu lama, Seolah-olah urusan 
ini berkaitan erat dengan Kiamat 
kecil yang terjadi sebelum Kiamat 
besar. Kiamat kecil ini dimulai dengan 









munculnya sejumlah tanda besar hari 
Kiamat, yang diawali oleh beberapa 
peristiwa alam yang berkaitan dengan 
tanda asap, Barangkali Kiamat kecil 
inilah yang disebut dengan nama azifah 
pada surat An-Najm, terutama karena 
makna azifah adalah dekat. 


. Ayat yang termaktub pada surat Ath- 
Thor ayat 44 itu berkaitan antara 
jatuhnya serpihan (meteor atau yang 
serupa dengan itu) dari langit dengan 
awan tebal yang bertumpuk-tumpuk 
dan dapat dilihat oleh manusia. Dalalah 
ayat ini menunjukkan itu merupakan 
peristiwa masa depan yang pasti terjadi, 
karena ayat tersebut menceritakan 
perkataan orang ketika melihatnya. 
Lima ayat sesudah ayat 44 ini dimulai 
surat An-Najm yang Allah bersumpah 
pada permulaannya dengan bintang 
yang jatuh dari langit dan menutupnya 
dengan penyebutan sudah dekatnya 
sesuatu yang dekat (azifatil azifah). 


. Ada sejumlah atsar dari ulama salafush 
shalih yang mengaitkan antara tanda 
asap dengan hunjaman benda dari 
langit. Sebagiannya menunjuk kepada 
tanda besar yang berdampak sangat 
dahsyat terhadap kestabilan bola bumi. 
Pernyataan ulama salaf begitu sempurna 
kesesuaiannya dengan pernyataan ahli 
astronomi tentang akibat jatuhnya 
metor. 


. Terdapat hubungan yang jelas antara dua 
tanda hari Kiamat, yakni asap dan Dajjal. 
Kita dapatkan keterkaitan keduanya dari 
peristiwa pertemuan Nabi gg dengan 
Ibnu Shayyad dan pertanyaan beliau 





kepadanya secara khusus tentang tanda 
asap. Tujuan dari pertemuan ini adalah 
menyingkapkan identitas sebenarnya 
Ibnu Shayyad, yakni apakah dia itu 
Dajjal ataukah bukan, 


5. Ada banyak atsar yang menunjukkan 
perubahan besar yang terjadi secara 
tiba-tiba sebelum keluarnya Dajjal, di 
antaranya atsar yang disebutkan pada 
bahasan ini dan yang menunjukkan 
pada berbagai perkara besar itu tanpa 
pemisahan. Kemudian atsar-atsar itu 
juga menunjukkan lenyapnya gunung. 
Pendapat yang paling kuat menyatakan 
hilangnya gunung-gunung itu diakibat- 
kan oleh berbagai peristiwa besar yang 
menimpa bola bumi. 


C. Isyarat Kenabian yang Men- 
jelaskan dan Menguatkan 
Kemungkinan Jatuhnya Ser- 
pihan dari Langit 


Bahasan ini berhubungan langsung 
dengan deskripsi bahasan pertama, 
terutama pada pendahuluan pertama dan 
keempat, yang mengandung sejumlah hadits 
Nabi 3 yang disebut-sebut sebagai isyarat 
yang akan datang. Dengan memperhatikan 
isyarat ini, kita akan mendapatinya sesuai 
dengan deskripsi astronomi tentang akibat 
jatuhnya meteor. 
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Paceklik Dahsyat yang Menimpa 
Bumi 


Dari Abu Hurairah ركد‎ bersabda 
Rasulullah se: 
gl Nas لآ‎ IL KEN لَيْمَتِ‎ 
3 2€ MG ssp) .É 2-2 
SA Yg Ana, تُمْطَرُوًا‎ Si AN 
aer Je 4 
ÉS الارض‎ 
Yang dimaksud dengan paceklik bukanlah 
mereka tidak dilimpahi hujan, akan tetapi 
paceklik itu mereka tetap diberi hujan dan 
dilimpahi hujan lagi, tetapi bumi tidak 
menumbuhkan satu tanaman pun." 


9 Dari Anas ركه‎ bersabda Rasulullah 
ga 


BUS Hah SG الاين‎ k ساق‎ 


E. و‎ Sit, NGENE 


Akan datang kepada manusia suatu masa 
yang langit melimpahkan hujan tetapi bumi 
tidak menumbuhkan tanaman.” 


Penjelasan: 


Dua hadits ini mengungkapkan 
fakta terkuat yang menunjukkan jatuhnya 
serpihan dari langit. Keduanya menunjuk- 
kan perkara yang dikukuhkan secara ilmiah 
bahwa paceklik terjadi sesudah jatuhnya 
meteor, 


676. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadits no 
2904 [lihat Muslim w Syarh An-Nawawi (0228): Ahmad, 
T Musnad Al-Mukatsisirin, hadits no. 8724 (Al-Musnad 
(24476). 
677. HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan ws Al-Malêhim, hadits no. 


8567, da mengatakan, "Hadits ini shahih sanadnya, dan 
dikukuhkan oleh Adz-Dzahabi,” LA!-Mustadrak (4/558). 
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Agar menjadi jelas bagi kita bagaimana 
mengarahkan dalil ini untuk itu, kami 
katakan: 


Sesungguhnya kebiasaan yang normal 
pada dunia tumbuhan adalah apabila cara 
dan metode penanaman sudah dilakukan 
secara sempurna maka tanaman itu akan 
tumbuh. Akan tetapi menumbuhkan 
tanaman apapun secara sempurna pasti 
diperlukan adanya karbon dioksida, cahaya 
matahari, tanah, dan air. 


Tanah sudah ada. Hujan, sebagaimana 
yangdituturkan pada hadits ini, sudah turun. 
Akan tetapi burni tidak dapat menumbuh- 
kan tanaman ketika terjadi paceklik selama 
dua tahun terakhir sebagai akibat terhalang- 
nya tanaman tumbuh. Sebab yang paling 
mungkin di sini adalah terhalangnya sinar 
matahari sampai ke bumi. 


Ahli astronomi mengatakan sesudah 
jatuhnya meteor ke bumi, membumbunglah 
lingkaran asap tebal ke atas hingga menutupi 
seluruh bola bumi, menghalangi bumi 
dari sinar matahari selama paling tidak 
setahun penuh. Keadaan ini mengakibatkan 
matinya lapisan humus dan terhalangnya 
pertumbuhan tanaman, baik secara total 
maupun secara parsial. 


Di sini kita dapat mengamati 
kesesuaian yang nyaris sempurna antara 
dekripsi para ilmuwan dengan petunjuk 
Nabi 35 yang menunjukkan terhalangnya 
pertumbuhan tanaman walaupun hujan 
tetap turun seperti biasanya. Inilah keadaan 
yang diungkapkan oleh Nabi & sebagai 
paceklik atau kelaparan, dan beliau tidak 
menyatakan bahwa tidak turunnya hujan 
itu sendiri sebagai (penyebab) paceklik. Ini 





adalah sabda yang menakjubkan sekaligus 
menunjukkan betapa presisi dan telitinya 
hadits Nabi š8 dalam menggambarkan 
keadaan masa depan. 


Sebagaimana yang sudah-sudah, sebe- 
narnya paceklik itu bukanlah ketika kita 
tidak diberi hujan, karena ketiadaan hujan 
itu keadaan yang lumrah terjadi pada bola 
bumi. Hujan menimpa tempat tertentu 
untuk satu kurun waktu tertentu pula, 
kemudian hujan tidak turun sesudahnya. 
Atau paling tidak, biasanya masih tersisa 
lapisan humus, baik di tempat itu maupun 
pada tempat-tempat lain yang dekat 
dengannya. Paceklik normal ini tidak 
menghalangi turunnya hujan. Ini adalah 
fenomena biasa yang kita namakan dengan 
paceklik secara kiasan (krisis ekonomi). 

Akan terapi paceklik yang sesungguh- 
nya itu ketika hujan turun akan terapi tidak 
dapat menumbuhkan satu pun tanaman di 
bumi. Inilah yang disebut dengan paceklik, 
tidak ada kias di antara dua jenis paceklik 
itu. 

Dari Abdullah bin Amr bin Ash '?, dia 

berkata: 


Saja SET Ji 
SEN Ao SEN 33 pa 


gé Il 
Sal ر وَهَمْدَانُ هن‎ fa 
VE JAN فَائمَظِرُوًا‎ a ITS 

gjj 


¿liii 


Dajjal itu memiliki tanda-tanda yang 
tertentu. Apabila mata air-mata air kering, 


sungai-sungai habis airnya, bunga-bunga 
yang harum baunya menguning layu, 
Madzhij dan Hamdan berpindah dari 
Irak; lalu Qinnasrin turun, maka kalian 


tunggulah Dajjal pada pagi hari itu atau 
sore harinya.” 


Kami katakan: 


Tanda-tanda ini seluruhnya menunjuk- 
kan pada keadaan paceklik yang tidak biasa 
(tidak normal), yaitu keadaan yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Pada tanda- 
tanda itu juga terkandung isyarat terjadinya 
3 paceklik beberapa tahun menjelang 
keluarnya Dajjal. Atsar ini membantu kita 
untuk memahami maksud dari pertanyaan 
Dajjal dengan tuntas dan orang yang mene- 
maninya tentang kebun kurma Baisan dan 
tentang mata air Zughar. Dia bertanya 
kepada mereka tentang tempat-tempat yang 
mereka kenal di negeri mereka. Lantas dia 
menunjukkan lenyapnya air dan terhentinya 
pertumbuhan tanaman di sana. Atsar ini 
menjelaskan bahwa kondisi itu akan terjadi 
secara umum, membinasakan sejumlah 


wilayah yang luas. Ini adalah keadaan yang 


abnormal dan tidak biasa terjadi dan akan 
membinasakan bumi. Barangkali peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya tanda hari 
Kiamat berupa asap. 


Di samping itu, di dalam atsar ini 
juga termaktub petunjuk yang sangat 
menakjubkan, yakni menguningnya bunga 
yang harum baunya. Kejadian ini mungkin 
diakibatkan oleh dua sebab, karena sedikit- 
nya air atau karena terhalangnya sinar 
matahari sampai kepada bunga tersebut. 


678. HR. AkHakim, kitab Al-Fitan, dia tentangnya, 


berkomentar 
"Shahih sanadnya dan Adz-Dzahabi mengukuhkannya.” 
LA'-Mustadrak (4/506). 
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Selanjutnya kondisi ini mengakibatkan 
lemahnya proses asimilasi atau fotosintesis. 
Apabila penyebabnya adalah yang kedua 
(terhalangnya sinar matahari) maka ini 
menguatkan kesimpulan yang sudah saya 
paparkan, yakni hasil yang diakibatkan oleh 
asap yang menghalangi sinar matahari, 
sekaligus menjadi penguat bagi dua hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
Anas bin Malik wé tentang paceklik. 


2, Bebatuan yang Ditandai dari 
Langit, Mirip Dengan Bebatuan 
yang Menimpa Kaum Luth 


Dari Abu Hurairah 4ë, bersabda 
Rasulullah :2ه‎ 


syer Say oa مج‎ Lenga patek 
KON ; ولا‎ uya Sa ل تك مِنْهُ‎ 


dada 


Kiamat tidak akan terjadi hingga manusia 
dihujani dengan hujan yang tidak terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
tanah liat, dan yang terlindung darinya 
hanyalah rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang.” 


679. HR. Ahmad, MusnadAhm&d, Bq Musnad Al-Mukatstsiniin, 
hadits no. 7248, onu Hibban peda kitab Shahih-nya. kitab 
At-Tarikh, hadits no. 6770. yanya berkata, “Hadis 
ini shahih,” (Shahih ذا‎ Hibban (15/174) Al-Haitsami 
berkata, “Hadis ini diriwayatkan Oleh Ahmad dan para 
perawnya dipakai oleh Al-Bukhan dalam Shahih-nya." 
[Mama Az-Zawa id (71331. Al-Adaw berkata tentang 
sanad Ahmad mi, “Sanadnya hasan” JAl-Musnad ASi 
Shalt (421). 
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Kosakata asing: 


(GS: Al-Kinnu adalah pelindung segala 
sesuatu dan penutupnya. Akan tetapi yang 
dimaksud dengannya adalah sesuatu yang 
dapat menepis panas dan dingin yang 
berupa bangunan ataupun tempat tinggal,” 


Penjelasan: 


Rumah-rumah yang terbuat dari tanah 
liat maksudnya rumah-rumah perkotaan 
yang dibangun dari batu yang dibakar. 
Yang dimaksudkan dengan istilah itu pada 
hadits ini adalah rumah permanen atau 
yang terbuat dari susunan bata maupun 
semen. Adapun rumah yang terbuat dari 
bulu binatang itu merupakan kiasan dari 
rumah yang biasa ditinggali oleh orang desa 
atau orang-orang yang bertempat tinggal di 
daerah terpencil. 


Biasanya rumah di kota yang dibuat 
dari semen dan beton itu lebih kuat dalam 
melindungi penghuninya daripada rumah 
yang terbuat dari bulu binatang. Ini sudah 
dimaklumi bersama. 


Akan tetapi yang aneh dalam hadits 
ini adalah adanya hujan yang tiada satu 
pun rumah yang terbuat dari tanah liat atau 
rumah yang dibuat dengan batu-batu yang 
terlindungi darinya, sedang pada waktu yang 
sama justru yang terlindungi adalah rumah- 
rumah yang terbuat dari bulu binatang. 


Ini adalah perkara yang aneh, ber- 
tentangan dengan yang biasa terjadi dan 
bertentangan pula dengan pengalaman yang 
ada. Akal manusia menjadi bingung untuk 
membayangkan apa yang dimaksud dengan 
hadits ini. Hujan apakah yang menjadikan 
680. Silakan ihai Lisan Al-'Arab karya Ibnu Manzhur (131360) 





rumah yang dibangun dari batu tidak 
dapat melindungi penghuninya, sedang 
pada saat yang sama justru rumah yang 
dibuat dari bulu binatang dapat melindungi 
penghuninya? 

Agar kita tidak bingung tentang takwil 
hadits ini, kami katakan: 

Di dalam hadits ini terkandung isyarat 
yang sangat menakjubkan, menguatkan 
apa yang sudah saya paparkan berupa 
kemungkinan jatuhnya kerikil dari langit. 


Dan agar perkara ini menjadi jelas bagi 
kita, selanjutnya kami katakan: 


Siapa saja yang meneliti redaksi pada 
ayat-ayat Al-Our'an akan mendapati bahwa 
lafal mathar (hujan) dalam berbagai ben- 
tuknya (amtharnahum — matharan -umthirat 
= amtharnd) pada sebagian besar ayat 


tidak pernah digunakan kecuali untuk 
menunjukkan lemparan batu dari langit. 


Mayoritas lafal ini digunakan untuk 
menunjukkan siksaan yang ditimpakan 
kepada kaum Luth. 


Dengan demikian, lafal Qur'ani 
(mathar) ini tidak dimaksudkan untuk 
menyatakan hujan yang biasa, yakni dengan 
turunnya air dari awan. Yang dimaksud 
dengannya adalah lemparan batu-batu dari 
langit. Bebatuan ini sudah diterangkan 
sifatnya sebagaimana yang termaktub 
pada kisah Luth 4x, batu-batu itu sudah 
ditandai dan dinamai (musawwamah) 
dan bebatuan itu berasal dari Sijjil. Dari 
makna dua lafal itu didapatkan pengertian 
bahwa pada setiap batu sudah tertulis atau 
terekam di dalamnya siapa orang yang layak 
mendapatkan hukumannya, atau dengan 


kata lain itu bebatuan yang dilemparkan 
dengan arah dan sasaran tertentu dari 
langit. Bebatuan itu takkan meleset dari 
sasarannya selama-lamanya. 


Seandainya kita gambarkan sebagian 
saja tingkat ketelitian dan akurasi dalam 
memilih target dari beberapa senjata 
canggih saat ini yang sudah mengalami 
kemajuan teknologi sedemikian pesatnya, 
maka akurasi batu-batu dari langit untuk 
memilih sasarannya mungkin dapat kita 
bayangkan mirip dengan peluru kendali, 
atau yang biasa disebut dengan rudal 
pintar (misil). Kita sangat mengagumi 
kemampuan teknologi persenjataan buatan 
manusia itu, lantas bagaimana halnya jika 
batu-batu itu diarahkan sasarannya dengan 
kekuasaan Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengawasi? 

Dapat dikatakan bahwa penggunaan 
lafal mathar itu untuk kiasan pelemparan 
bebatuan dari langit, dan ini ungkapan 
Qur'ani. Apabila kita menyandarkan mathar 
itu pada karakter hujan batu dari langit 
dan kita menyifatkannya dengan itu, maka 
menjadi mudah bagi kita untuk memahami 
maksud hadits tersebut. 


Dengan demikian, hadits tersebut 
mengisyaratkan bakal terjadinya hukuman 
Rabbani yang hanya menimpa kota-kota dan 
selamat darinya penduduk desa. Pemisahan 
antara penduduk kota dan penduduk desa 
ini sudah diketahui, yakni bebatuan tersebut 
merupakan siksaan Rabbani terhadap 
kemaksiatan yang dilakukan secara terang- 
terangan oleh penduduk perkotaan saja. 
Kenyataan yang ada memang menunjukkan 
bahwa kemaksiatan, kemewahan, dan 
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dekadensi yang mengharuskan turunnya 
siksa itu tempat terjadinya (lebih sering 
dan lebih banyak) di perkotaaan, bukan 
di pedesaan, Dapat kita amati fakta dan 
realitanya pada zaman kita dan sudah tidak 
perlu diperdebatkan walau hanya oleh dua 
orang saja. Kondisi perkotaan, terutama 
kota-kota besar dan metropolitan, tak 
ada seorang pun yang tidak tahu (dengan 
merajalelanya kemungkaran). 


Hadits ini menerangkan hujan Rabbani 
yang sudah dinamai (maksudnya sudah 
ditentukan arahnya dengan kebijaksanaan- 
Nya, bukan siksaan serampangan yang 
dilakukan dengan cara biasa, sebagaimana 
yang disangkakan oleh kaum materialis), 
yaitu berupa bebatuan yang Allah ge 
hanya menimpakannya kepada penduduk 
kota disebabkan oleh kemaksiatan mereka 
yang mengharuskan diturunkannya siksa 
seperti itu. Pada waktu yang sama, hujan 
batu ini tidak akan menimpa penduduk 
pedesaan karena mereka ini memang 
tidak melakukan kemaksiatan yang meng- 
haruskan diturunkannya siksa terhadap diri 
mereka." 


681, Keterangan lentang bebatuan yang diilmpakan secara 
khusus kepada sebagian orang ini bisa juga dikiaskan 
kepada siksaan Rabbani apapun bentuknya. Barangkali 
Gelombang pasang Tsunami yang meluluhlantakkan Asia 
Tenggara dapat menggambarkan kepada kita bagaimana 
siksaan Ibu diarahkan kepada sejumlah orang dan tdak 
terhadap yang lainnya. Gelombang Tsunami ini menjadi 


sejumlah anak kecul lalu melemparkan mereka ke atas 
atap rumah atau ke pepohonan, dan juga bagaimana 
Allah melindungi orang-orang yang mengungsi di masjid 
ketika Ailah menghancurkan semua bangunan yang ada 
di sekelilingnya, 
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Perhatian: 


Yang dimaksudkan oleh hadits ini 
bukanlah seperti yang dipahami secara 
terburu-buru oleh sebagian orang, hujan ini 
tidak terlindung darinya rumah-rumah yang 
terbuat dari batu tetapi justru terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang, hujan ini turun atas kedua 
jenis rumah itu sekaligus. Akan tetapi 
di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa 
yang terlindungi dari hujan batu tersebut 
adalah orang yang keluar dari daerah yang 
dihancurkan. Rumah-rumah yang terbuat 
dari batu merupakan kiasan dari daerah 
perkotaan yang akan terkena penghancuran 
ini secara total dan isyaratnya memang 
mengarah ke sana. Adapun rumah-rumah 
yang terbuat dari bulu binatang adalah 
kiasan dari rumah di pedesaan yang tidak 
tertimpa hujan batu yang sudah dinamai 
sasarannya ini. 


. Tanda-tanda Lain yang 
Mungkin Diakibatkan 
Oleh Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


Inilah beberapa tanda masa depan 
yang tidak dapat ditentukan secara pasti 
maksudnya beserta kapan terjadinya, akan 
terapi ada kemungkinan berkaitan erat 
dengan peristiwa-peristiwa alam, terutama 
karena mengandung sejumlah indikasi 
yang menguatkan bahwa beberapa tanda ini 
terjadi sesudah peristiwa besar, atau setelah 


perubahan yang abnormal pada bola bumi 
kita: 





Kembalinya Lapisan Humus yang 
Tebal di Jazirah Arab 


Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah #5 
bersabda: 


Jul Ke ڪٿ‎ KENEN aas 9 
مَالِهِ فلا‎ E5 JG SA 
P E sa i je sea P 2 $ 
Ji تَعُودَ‎ 55 kl Ga ust ag 

DE kaja a) 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
harta menjadi banyak dan berlimpah ruah, 
sehingga seseorang keluar dengan membawa 
zakat hartanya lantas dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya dari 
zakatnya itu, dan sehingga negeri Arab 
kembali menjadi padang penggembalaan 
dan mengalirkan sungai-sungai." 


Kami katakan: 


Hadits ini mengandung isyarat yang 
jelas terkait beberapa perubahan alamiah 
dan esensial pada bola bumi ini yang 
mengakibatkan perubahan iklim secara 
menyeluruh. Tidak pernah terbayangkan 
dalam pemahaman kita terjadinya 
perubahan jazirah Arab menjadi padang 
rumput yang dialiri oleh sekian banyak 
sungai, kecuali apabila terjadi perubahan 
asasi pada cuaca dan iklim. Kemungkinan 
kejadian ini menurut fakta kontemporer, 
bukanlah suatu yang mustahil. 


Hadits ini juga mengandung bukti 
yang menunjukkan jazirah Arab pada 
zaman dahulu kala berupa padang rumput 


gaz. HR Muslim, Shahih Muslim, kitab Az-Zaksh, hadits no. 
157 (Muslim bi Syarh An-Nawawi )4/116([ 


dan memiliki banyak sungai. Alasannya 
adalah penggunaan lafal ta'idu (kembali), 
yang menunjukkan kembalinya sesuatu 
menuju keadaan masa lalunya yang pernah 
dialami. Yang menguatkan makna ini adalah 
keberadaan sejumlah cekungan minyak 
bumi di bawah Jazirah Arab, yang menurut 
para ilmuwan terbentuk karena perubahan 
zat-zat organik (binatang dan tumbuhan), 
yang semua itu menunjukkan binatang 
serta tumbuhan pernah ada dalam jumlah 
sangat berlimpah di wilayah itu pada masa 
lalu. 


Dan lafal ta'iidii mengisyaratkan kepada 
apa yang telah kami sebutkan, seandainya 
makna tersebut selain itu, tentunya Nabi 
#i menggunakan kata tatahawwala yang 
menunjukkan kepada perubahan sesuatu 
dari keadaan masa lalu yang pernah dialami- 
nya. 

Saya melihat sebagian pensyarah 
hadits, terutama dari kalangan ulama masa 
kini, memandang bahwa yang dimaksud 
dengan tanda ini adalah apa yang kita 
lihat sekarang yang berupa sekian banyak 
kilang minyak dan kemakmuran yang 
ada di jazirah Arab. Pendapat ini secara 
serampangan disandarkan pada berbagai 
tendensi tertentu yang tidak bebas dari 
tindakan memaksakan hadits ini untuk 
mendukung program beberapa pemerintah 
di Jazirah Arab untuk membelokkan aliran 
sungai dari Irak atau dari tempat lainnya, 
ataupun mengalirkan gletser ke jazirah 
Arab, dan seterusnya. 

Analisis-analisis ini terlalu dipaksakan, 
sedangkan hadits itu sendiri mengandung 
indikasi yang mencegah penggunaan 
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analisis seperti itu. Bagaimanapun juga hasil 
hari pengaliran glerser atau membelokkan 
aliran sungai itu hanya akan mewujudkan 
padang rumput baru pada sebagian anak 
sungai di sejumlah lokasi tertentu saja. 
Akan tetapi hadits ini memaparkan adanya 
perubahan jazirah Arab secara total dan 
menyeluruh menjadi padang rumput dan 
sungai-sungai." Redaksi hadits ini tidak 
sesuai dengan berbagai analisis itu. Sebab 
yang mendorong sebagian orang untuk 
menerima analisis itu adalah sulitnya 
mereka dalam membayangkan perkara 


yang direka oleh orang yang lainnya, yakni 
bagaimana mungkin padang pasir yang 
tandus itu dapat berubah menjadi kebun- 


683. Siapapun yang memperhatikan redaksi hadits ini dan dalil 
yang ditunjukkan oleh ungkapannya pasttah mengetahui 
bahwa yang dimaksud dengannya adalah perubahan 
seluruh kasrah Arab menjadi pedang rumput dan sunga- 
sungai. Tulisan ungkapan tersebut adalah; 


erei قوعم 55 و »م‎ lp Sey 

وخی تعود ارض all‏ مروجا GLEIS‏ 

padang 

urat, 

un (padang rumput) Itu sebagai 

keistimewaan khusus untuk negeri Arab. Metode Ini dikenal 

Oleh para ahli balaghah (sastrawan Arab) Andaikata yang 

dimaksud dengannya hanyalah sebagian padang rumput, 

niscaya ungkapan du akan diutarakan dalam bentuk lain, 
yakni tentunya Nabi ws bersabda: 


BAN از‎ ENG المرُوج‎ aga 
Padang rumput dan sungai-sungai kembali ke negeri 
Arab. (bukan hadits) 
Barangkali contoh yang paling dekat untuk menjelaskan 
hal wu adalah kalam Allah yang mencentakan tentang 
Zakariyya: 


ong م‎ t t Teer 
GA راشتعل الراس‎ 
Kepala ini sudah menyala dengan uban 
Ungkapan ini menunjukkan bahwa seluruh rarbul sudah 
berubah manjadi uban. Ini adalah ungkapan yang labih 
kuat daripada perkataan: 


Pe ja 
Uban rambut kepala ini telah menyala. (bukan ayat) 
Yang menunjukkan munculnya uban pada rämbut kepala 
tetapi tidak secara menyeluruh 
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kebun yang subur dan mengalirkan banyak 
sungai. 

Dalam gambaran saya, apa yang direka 
sebagian orang itu termasuk ketetapan nisbi 
(relatif) dalam esensi meskipun diukur dari 
sesuatu yang tampak, bukan secara mutlak, 
Sejarah bola bumi ini mempersaksikan 
adanya perubahan esensial yang pernah 
terjadi padanya. Dari zaman kering sampai 
zaman hujan, hingga sampai zaman es. 
Perubahan ini tidaklah mustahil dari bola 
bumi kita. 


Perubahan apapun yang terjadi pada 
bola bumi, baik penyimpangan magnetis 
maupun perubahan orbit serta garis edar, 
menjadi sebab utama pencairan es di dua 
kutub, dan perubahan seperti ini tidaklah 
mustahil terjadinya. Semua urusan ini 
berada di tangan Allah 8. Apa yang 
direka oleh manusia itu tidak tetap pada 
keadaannya dan pemberitaan ilmiah yang 
bersumber dari sana sini yang dipaparkan 
oleh ahli astronomi, ahli klimatologi, atau 
ahli fisika, menggambarkan kondisi yang 
seperti keadaan ini. 


Hubungan Antara Tanda Ini Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 


Hadits ini menunjukkan adanya pe- 
rubahan abnormal, bahkan perubahan yang 
belum pernah dibayangkan dalam hukum 
ilmu alam, akan tetapi terbayangkan kon- 
disi berubahnya aturan itu dan berubah- 
nya aturan alam secara total tidak bisa 
tidak merupakan akibat dari peristiwa- 
peristiwa besar yang menimpa bola bumi 
kita dan mempengaruhi keadaannya 
secara menyeluruh, Ini menjelaskan 





kepada kita pertalian hubungan antara 
tanda ini (kembalinya padang rumput dan 
sungai ke jazirah Arab) dengan sejumlah 
peristiwa alam karena hantaman serpihan 
langit terhadap bumi dapat dipastikan 
mengakibatkan perubahan alam secara 
menyeluruh yang juga merusak cuaca dan 
iklimnya. Selanjutnya rusaknya cuaca serta 
iklim mengakibatkan perubahan esensial 
pada semua yang kita lihat sekarang ini 
dan masuknya bumi ke siklus iklim baru 
yang memiliki aturan sendiri yang berbeda 
dengan iklim yang lama. 


Salah satu perubahan yang diakibatkan 
oleh sistem aturan yang baru adalah apa 
yang terjadi di jazirah Arab, yang berupa 
kembalinya iklim lama dengan curah 
hujan yang sangat tinggi. Akibarnya adalah 
sungai-sungai kembali mengalir deras dan 
tersebarluasnya lapisan humus yang sangat 
dibutuhkan tanaman. 


2. Kehancuran Besar yang Diiringi 
Dengan Gempa Geologis Pada 
Permukaan Bumi 


Dari Abdullah bin Hawalah +, dia 
berkata, “Rasulullah 3% bersabda 
kepadaku: 
az Get 5 5١ $ Site ” 3 
35 ANI يا أبن حَوالةء إذا رَايْتَ‎ 
ج2 سن‎ wr 5 وغ‎ 


سة فقد دنت JI‏ 


KA sakal Sa وَالْبَلآِلُ‎ 


NA IG 


Kas‏ اقرب مِنَ الئاس مِنْ Ah Sah‏ مِنْ 
áki‏ 


Wahai Ibnu Hawalah, apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di tanah 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan, 
dan perkara besar. Hari Kiamat pada waktu 
itu lebih dekat kepada manusia daripada 
tanganku ini daripada kepalamu." 
® Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni, 
Rasulullah ix bersabda: 


z l z= م‎ i چ‎ lia t 
وَسَتَانُونَ‎ ba حئی تَقُولُوا:‎ i َل‎ 
وَين يَدَي‎ da يفي‎ SI 

ag. موي‎ 


, Su E. و‎ 
Sin siy هوتان شديد»‎ A 


GP 


Bahkan kalian tetap tinggal sampai 
kalian berkata: “Kapan?” dan kalian akan 
datang kepada para perusak yang sebagian 
kalian membinasakan sebagian yang lain. 
Menjelang hari Kiamat ada kematian yang 
dahsyat, sesudahnya ada tahun-tahun 
gempa bumi," 


Penjelasan: 


Dua hadits ini mengisyaratkan 2 
tanda yang keduanya berkaitan erat dengan 
jatuhnya serpihan benda langit ke bumi, 
yakni: 

a. Bencana kematian yang dahsyat 


Dalam hadits ini ada petunjuk akan 
datangnya bencana kematian yang dahsyat 
di bumi. Hadits ini mengungkapkannya 
dengan kata mautan"s, kematian yang 
984, HR Abu Dawud, Sunan Abi Dáwud, kitab AlJihdd, hadits 


no. 
685, HR. Ahmad, sudah disebutkan pada bagian yang lalu, 
696. Sebagian orang menyangka bahwa lalal meulan 
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dahsyat menjelang terjadinya hari Kiamat. 
Sifat ini sesuai dengan apa yang telah 
digambarkan oleh para ahli astronomi 
bahwa pada jam-jam awal atau hari-hari 
pertama dari jatuhnya meteor itu akan 
mengakibatkan kematian jutaan orang. 
Akibat selanjutnya adalah munculnya 
wabah penyakit, paceklik dahsyat, dan 
bencana kelaparan yang menimpa mayoritas 
umat manusia. Sifat-sifat ini sesuai dengan 
apa yang didapatkan dari sabda Nabi $, 
bencana kematian dahsyat. 


Kematian dahsyat ini bukanlah 
kematian yang disebutkan pada hadits 
yang termaktub pada pasal pertama kitab 
ini, karena kematian yang disebutkan 
terdahulu itu tidak disifati sifat syadid 
(dahsyat). Redaksi pada hadits yang 
dipaparkan terdahulu menunjukkan bahwa 
kematian tersebut berlaku khusus untuk 
umat Muhammad 35 atau lebih khusus lagi 
para sahabat. Salah satu sifatnya adalah 
kematian tersebut menghampiri mereka 
bagaikan singa yang menerkam kambing, ini 
menunjukkan sebab kematian adalah wabah 
penyakit. Sudah dipaparkan terdahulu 


menunjukkan adanya dua kematian; yakni dua hadits 


Lafai mautan adalah bentuk ا‎ (mufrad), bukan 
muisanna atau jamak. Lafal ini merupakan sinonim dari 
lafal maut. Maut dan mautan Mu termasuk nama-nama 
untuk menyatakan wafat (kematian), Ibnu Manzhur 
berkata, "Maut dan mautaw adalah kebalikan dari 
hayah (Kehidupan), [Lisin Al-'Arab (2/90)), Andaikata 
yang dimaksud dengan lafal ini adalah isyarat adanya 
dua kematian niscaya sifat yang ada sesudahnya akan 
dituturkan dengan bentuk mutsanna juga (mautani 


digunakan untuk menunjukkan kondisi yang di dalamnya 
terjadi banyak orang mati dalam satu waktu sekaligus. 


ungkapan yang lebih menjurus pada wabah 
penyakit amwas (tha'un 'amwas). 


Adapun kematian dahsyat di sini, 
yakni yang terjadi menjelang hari Kiamat, 
bersifat umum dan tidak hanya menimpa 
umat Muhammad $ saja. Kematian ini 
bersifat dahsyat, menghancurkan manusia 
dalam jumlah yang besar dan massal. 
Kererkaitannya dengan tanda hari Kiamat 
sesudahnya, yakni tahun-tahun gempa 
adalah keterkaitan langsung. 


b. Tahun-tahun banyak terjadi gempa bumi 


» Tanda ini berkaitan langsung dengan 
dua hal, yaitu pertama kematian 
dahsyat, karena tahun-tahun gempa 
ini terjadi secara langsung sesudah 
kematian dahsyat itu, sedangkan yang 
kedua adalah tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Mungkin saja tegaknya 
kakhalifahan terjadi beriringan dengan 
tahun-tahun gempa atau terjadi 
sebelumnya dengan selang yang tidak 
terlalu lama. Prediksi ini sebagairnana 
yang dijelaskan oleh sebagian dari atsar 
yang ada ataupun dari pemahaman yang 
diambil darinya, sebagaimana yang 
dituturkan oleh hadits yang terdahulu. 
Kekhalifahan Baitul Magdis itu erat 
hubungannya dengan tersebarnya Islam 
ke seluruh dunia (Internasionalisasi 
Islam II) pada masa kepemimpinan Al- 
Mahdi. 


Yang dimaksud dengan tahun-tahun 
gempa bumi adalah tahun-tahun 
tertentu yang pada saat itu bumi sering 
mengalami gempa dan guncangan 
yang dapat diamati kejadiannya, 





sehingga karakter dan sifat ini dapat 
dibuktikan kebenarannya. Tahun-tahun 
yang dimaksud sampai saat ini belum 
terjadi. Di dalamnya juga terkandung 
tengara bahwa guncangan dan gempa 
itu bukan gempa yang biasa terjadi 
pada bola bumi, bukan pula seperti 
yang didakwakan sebagian orang bahwa 
kita sudah mengalami masa itu, dan 
bukan pula gempa yang terjadi selama 
ini merupakan bukti sudah terjadinya 
tanda hari Kiamat ini. 

Mengapa? 


Karena gempa burni yang kita alami dan 
yang dialami oleh para pendahulu kita 
itu terjadi pada kondisi normal dan biasa 
pada bola bumi, sehingga tidak sesuai 
dengan indikasi gempa itu merupakan 
gempa abnormal, Tentu saja kedua hadits 
yang mengungkapkan gempa normal 
ini tidak berarti menafikan keadaannya 
sebagai gempa siksaan. Maksud saya 
hanyalah: fenomena yang terjadi pada 
masa kita ini belum pernah berwujud 
fenomena abnormal yang sesuai dengan 
sifat yang dipaparkan, yakni itulah 
tahun-tahun gempa yang dimaksud. 


Makna yang biasa dan langsung dapat 
kita pahami dari sabda Rasulullah je 
itu adalah akan ada tahun-tahun yang 
istimewa, yang saat itu bumi kita ini 
menjadi tidak tenang dan tidak stabil, 
tidak juga nyaman bagi para penghuninya 
karena terlalu sering terjadi getaran, 
dan gempa yang terjadi itu tidak seperti 
gempa yang biasanya. 

Pertanyaan yang terlontar di sini adalah: 
“Apa peristiwa-peristiwa yang dapat 
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mempengaruhi kestabilan bola bumi 
atau lempeng baruannya?” 


Dengan mencermati hadits yang 
pertama kita dapatkan informasi adanya 
keterkaitan antara gempa-gempa 
itu dengan berbagai peristiwa besar 
menjelang tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Pada hadits-hadits yang 
sebelumnyasudahterbuktiadanyakaitan 
erat antara keluarnya Al-Mahdi dengan 
munculnya tanda di langit, ini sekaligus 
menunjukkan adanya hubungan antara 
tiga peristiwa yang disebutkan sebelum- 
nya. Sehingga urutannya adalah jatuhnya 
serpihan dari langit yang merusak 
keseimbangan struktur geologis bumi 
serta mempengaruhi keseimbangan 
lempeng batuannya, dua kematian 
yang besar, berubahnya keadaan 
masyarakat manusia dan standar 
kekuatan, tersebarluasnya paceklik dan 
merajalelanya pembunuhan, keluarnya 
Al-Mahdi, turunnya kekhalifahan di 
Baitul Magdis, lalu gempa bumi dan 
guncangannya yang luar biasa. 


Pernyataan saya ini dikukuhkan oleh 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Sa'id Al-Khudri a, Rasulullah 3 
bersabda: 


st Muh gt 56 E 
يبعث في امي‎ Sarah AI 
II الئاس‎ ga SW ڪل‎ 

D 4 Pa mi k., 9 
US قِسْطًا وَعَذلاء‎ N Nai 

مُلِكَثْ جَوْرًا 53 


Aku sampaikan berita gembira kepada 
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3, 
» 


kalian dengan Al-Mahdi yang diutus 
di tengah umatku di atas perselisihan 
di antara manusia dan banyak gempa 
bumi, lantas dia memenuhi bumi dengan 
keadilan dan kelurusan, sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi kecurangan dan 
kezhaliman."" 


Atsar ini menguatkan apa yang saya 
paparkan adanya kaitan antara gempa- 
gempa bumi yang terjadi dengan 
keluarnya Al-Mahdi. Perlu diketahui 
bahwa tegaknya kekhalifahan di Baitul 
Magdis pada tahun-tahun terjadinya 
gempa bumi itu tidak terjadi pada era 
Al-Mahdi. Adapun perselisihan antar 
manusia itu memiliki hubungan erat 
dengan tanda hari Kiamat berupa al-harj 
(pembunuhan) yang sudah dijelaskan 
pada bagian yang lalu dan kemudian 


menjadi kian parah ketika sungai 
Eufrat menyingkapkan harta yang ada 
padanya. 

Semakin Singkatnya Waktu 


bersabda 


Dari Abu Hurairah ب‎ 
Rasulullah xx: 


GUSI Si السَاعَة حى‎ 259 


MAN وَيَكُونَ‎ AN TAN Sa 
مالع‎ Zan تَكُونَ‎ 53 KA 
وتخرق‎ BANG Sh 


687. HR. Imam Ahmad, Bdgf Musnad Al-Mukatstsirin, salah 


630 


satu perawinya majhul, Diriwayatkan pula oleh Imam 
Abu Amru Al-Mugri pada kitab Swian-nya, dia menyebut 
dengan lafal ziza/ sebagai pengganti tafal zalazi. 
Diriwayatkan juga oleh Al-Hafizh Abu Nu'aim pada kitab 
Sinfah Al-Mahdi (bat: Ugad Ad-Durar (62)). 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


NGA SENEN‏ السَّعَفَةٍ 


Kiamat tidak akan terjadi sehingga waktu 
menjadi semakin singkat, setahun menjadi 
seperti sebulan saja, sebulan seperti satu 
pekan saja, sepekan bagaikan satu hari, 
sehari bagaikan sesaat, dan sesaat itu 
sebagaimana lamanya membakar pelepah 
daun kurma," 


Penjelasan: 


Tanda ini sudah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya. Di sana saya sudah menyam- 
paikan kesimpulannya, yang dimaksud kian 
dekatnyawaktutersebutterjadi secara hakiki 
dan bukan kiasan“, yang membuktikannya 
adalah pada saat itu terjadilah guncangan 
atau gempa yang dapat diamati (karena 
dahsyatnya) dan terjadi secara tiba-tiba 
sehingga mempengaruhi gerakan bola 
bumi, lantas mempercepat rotasinya. 


Berdasarkan perkembangan ilmu 
terbaru, dapat dideskripsikan keadaan 
gempa yang mempengaruhi rotasi dan 
revolusi bumi. Gempa ini tidak setimbang, 
tidak terjadi berdasarkan proses atau 
kondisi tertentu. Rotasi burni mengalami 
percepatan, demikian juga revolusinya 
Sebagai ganti dari bertambahnya kecepatan 
bola bumi mengelilingi matahari yang 


$3#. HR, Imam Ahmad, Sigi Musned Al-Mukatstsirin, Hadits 





sekali dalam 12 bulan itu, maka bumi saat 
itu berrevolusi hanya dalam tempo satu 
bulan saja! 


Menurut persangkaan saya, Nabi 
#8 menyebutkan perbandingan ukuran 
ini hanya sebagai pendekatan dan bukan 
dimaksud sebagai ukuran tertentu yang 
pasti. Nabi # menjelaskan kepada para 
sahabat perubahan perbandingan lamanya 
waktu, lantas beliau mengutarakan per- 
misalan yang mendekatkan kepada makna 
itu, yaitu ketika beliau bersabda, “Setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti seminggu ... dan 
seterusnya." 


Apabila kita kaitkan tanda ini dengan 
apa yang terjadi pada masa Dajjal, yaitu 
manakala harinya yang pertama itu seperti 
setahun dan harinya yang kedua itu seperti 
sebulan, maka tergambarlah kepada 
kita bahwa akhir dari era gempa yang 
menimpa bola bumi itu terjadi pada masa 
Dajjal. Dengan kata lain, bola bumi pada 
permulaan kejadian itu tetap dalam kondisi 
normalnya dan sebagai akibat dari sejumlah 
peristiwa alam yang tidak biasa, maka 
bumi akan mengalami percepatan rotasi 
dan revolusinya, setelah itu mengalami 
perlambatan pada rotasinya, sehingga 
rotasinya yang pertama bagaikan setahun 
penuh, rotasinya yang kedua bagai 
sebulan, lantas kembali secara bertahap 


590. Sebagian orang mengatakan bahwa satu han yang 
seperti setahun itu bukanlah hakiki, melainkan kiasan 


mania (yang tujuannya) untuk menunjukkan dahsyat 


dan susahnya hari iki, Konsep ini lemah karena adanya 
syahid untuk hadits Itu. Ini adalah permintaan 

para sahabat Nabi tentang cara beribadah pada han itu, 
lantas Nabi #4 bersabda, “Tentukanlah waktunya sesuai 
kadarnya." Ini menunjukkan dengan jelas panjangnya 
waktu pada hari tu, hingga setahun penuh secara hakiki 
Penjelasan tentang hal ini akan dipaparkan secara 
terperinci pada pasal khusus tentang Dajal. 


menuju rotasinya yang normal, dan kembali 
kepada keseirnbangannya. 


Hubungan Antara Kian Singkatnya Waktu Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 

Sejatinya tidak ada indikasi kuat 
yang memaparkan karakter era perubahan 
panjang pendeknya waktu dari tanda 
ini. Akan tetapi ada sejumlah indikasi 
yang mungkin menguatkan keterkaitan 
hubungan tanda ini dengan tahun-tahun 
terjadinya berbagai peristiwa alam yang 
besar. Barangkali indikasi yang paling 
penting adalah karakter dan sifat tanda ini 
sendiri, karena ia mempunyai kaitan dengan 
perubahan esensial dalam pergerakan bumi. 
Ini tidak terbayangkan terjadinya kecuali 
apabila ada peristiwa-peristiwa alam yang 
besar dan esensial yang berpengaruh pada 
bumi. 


Indikasi kedua adalah tanda ini 
memaparkan kian singkatnya waktu, 
sedang sebaliknya pada zaman Dajjal, Nabi 
3& mengisyaratkannya justru akan semakin 
lama, Hadits yang bertutur secara khusus 
tentang Dajjal mengandung sejumlah 
tengara yang menguatkan bahwa zaman akan 
semakin lama dalam arti yang sebenarnya. 
Sudah kita ketahui bahwa tanda asap dan 
Dajjal itu termasuk dari 10 tanda besar hari 
Kiamat, Sudah dipaparkan pada bagian yang 
lalu penjelasan tentang keterkaitan antara 
keduanya yang menghasilkan konklusi 
bahwa Dajjal itu muncul sesudah tanda 
asap. Sudah diketahui pula bahwa pada awal 
zaman Dajjal itu terdapat keistimewaan 
yang membedakannya dengan zaman- 
zaman lain, yaitu yang berupa semakin 
lamanya waktu ini ada hubungannya dari 
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apa yang dipaparkan adanya gempa dan 
guncangan dahsyat pada gerakan bumi. Ini 
menguatkan kesimpulan bahwa sebelum 
keluarnya Dajjal waktu akan menjadi kian 
singkat dan cepat karena sebab yang sama, 
yang mempengaruhi gerakan bumi (baik 


rotasi maupun revolusi). 


4. Sungai Eufrat Menyingkapkan 


2 
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Gunung Emas 


Dari Harits bin Naufal, dia berkata: 
Ab في‎ BE UE الاس‎ Jis 
Jeng سَمِعْتُ‎ 
Oya jik « kag الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
لراڪ ن خير عن جب يڻ ڪڪ‎ 
ju 
Lau saga 5 ت‎ 
aé giis JBS به‎ Ga 

daa G3 مِانَةٍ‎ Ia JA 


Aku berdiri bersama Ubay bin Ka'ab, lalu 
dia berkata, “Orang-orang itu senantiasa 


berbeda-beda tengkuk mereka dalam mencari 


dunia.” Aku berkata, “Ya,” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
ik bersabda, “Hampir saja sungai Eufrat 
menyingkapkan sebuah gunung dari emas, 
maka ketika orang-orang mendengarnya 
mereka pun bepergian menuju ke sana, 
lantas orang yang ada di sampingnya 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


7 sad أجل قَالَ:‎ TA Awi ١ 


» 


س 


berkata, “Sungguh jika kita biarkan orang- 
orang itu mengambil emas niscaya mereka 
akan menghabiskannya seluruhnya”. 
Beliau #£ bersabda, “Lantas mereka saling 
membunuh untuk memperebutkan emas itu, 
hingga terbunuhlah dari setiap 100 orang 
sembilan 99 orang." 


Dari Abu Hurairah a, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


SA pad Sui‏ عَنْ 
من jai R3‏ الاس saé‏ 
فيفتل من Bl F‏ 
f os 5. 2 “da.‏ 
Jas‏ $ جل منهم: js‏ 
IYA 2‏ 
الڍي اجو 
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai‏ 
sungai Eufrat menyingkapkan gunung‏ 
emas, orang-orang saling membunuh untuk‏ 
memperebutkannya. Terbunuhlah pada‏ 
setiap 100 orang itu 99 orang, namun‏ 
masing-masing orang dari mereka berkata,‏ 


“Barangkali aku menjadi orang yang 
selamat itu, "3 


ري * 3+ > 


ولسعول» 
cÍ 3:1‏ 


Haa" 8 


Dari Abu Hurairah a35, bahwasanya 
Rasulullah عه‎ bersabda: 


diad‏ القراك أن ني عن كان من 


Wk aa Kik Wi sada eres 


Hampir-hampir sungai Eufrat menyingkap- 


kan harta perbendaharaan berupa emas, 


691. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadis no. 


692 HR Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no. 


2835 (Mustim bin Syarh An-Nawawi (31218), 
2804 (Mustim bin Syarh An-Nawawi (91217). 


siapa saja yang ikut memperebutkannya 
maka dia tidak akan mendapatkan darinya 
sedikitpun. 


Penjelasan: 


a. Makna Umum dan Langsung Dapat Di- 
pahami dari Tersingkapnya Sungai Eufrat 


» Sungai Eufrat adalah sebuah sungai 
yang terkenal di Irak. Sungai ini 
memiliki andil terhadap salah satu 
tanda dari sekian banyak tanda penting 
hari Kiamat, sebagaimana hadits ini 
menjelaskan bahwa sungai Eufrat akan 
menyingkapkan airnya. Al-Hasr menurut 
bahasa artinya penyingkapan, apabila 
digunakan bersama dengan air atau 
lautan, maka yang dimaksud dengannya 
adalah habisnya air atau meresapnya air 
ke dalam tanah sehingga menampakkan 
tanah yang ada di dasarnya.” 


Adapun kata jabal (gunung), maka 
itu secara bahasa, dalam bahasa Arab, 
merupakan nama untuk semua pasak 
atau pancang bumi yang besar dan 
panjang, bagian dari rambu-rambu 
alam, adapun yang kecil dan tersendiri 
disebut dengan akam dan gaur.“ 


Dari dua kata, yakni kasr dan jabal ini 
dapat dipetik dua pemahaman: 
Pertama: 


Sungai Eufrat, sungai yang besar ini 
akan habis airnya secara tidak normal, 
sampai pada batas tanah liatnya nampak 


چ نے 

693, HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kilat Al-Fitan, hadits 
no, 7119 |A-Bukhar ma'a Al Fath (TABAH, dirwayatkan 
juga olah Muslim, Shahih Musiim, kitab Al-Filan, hadits no. 
2894 (Muslim bin Syari An-Nawawi (217). 

684, Silakan lihat Lisan Al-Arab susunan Ibnu Manzhur 
4/188). 

685, bos EN susunan Ibnu Manzhur (11/96). 


pada dasarnya, atau hampir nampak. 
Sehingga sungai itu menampakkan kepada 
segenap manusia sesudah tersingkapnya 
air, harta perbendaharaan yang sangat besar 
berupa emas yang digambarkan sifatnya 
oleh Nabi 3x sebagai gunung. Ini termasuk 
kata kiasan yang menunjukkan banyaknya 
harta itu, karena salah satu makna dari lafal 
jabal (gunung) adalah banyak. Selanjutnya 
lafal jabal (gunung) di sini termasuk makna 
kiasan (denotasi). Yang dimaksud bukanlah 
gunung secara hakiki yang memunculkan 
puncaknya dan tingginya yang menjulang 
di permukaan bumi. 


Kedua: 


Yang dimaksud dengan hasr di sini 
makna asalnya penyingkapan, bukan habis- 
nya air. Yang terjadi kemungkinan besar 
adanya pergerakan lapisan bumi yang 
mengakibatkan munculnya gunung besar 
dari emas di tengah-tengah air sungai 
Eufrat. Inilah arah pemahaman yang sesuai 
dan inilah makna hakiki untuk kata hasr 
dan jabal. 

Kedua pemahaman makna ini sama- 
sama dikandung oleh redaksi hadits ini, 
masing-masing memiliki indikasi yang 
menunjukkan kepadanya. 

b. Pendapat Ilmuwan Modem Tentang Ter- 
singkapnya Sungai Eufrat 

Ada perbedaan deskripsi ilmuwan 
masa kini tentang maksud gunung (jabal) 
dan maksud penyingkapan (hasr). Saya 
jelaskan berikut ini: 
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1, 


Yang dimaksud dengan gunung emas 
adalah minyak. 


Sebagian ilmuwan modern meman- 


dang bahwa yang dimaksud dengan gunung 
emas itu adalah minyak. Makna hadits ini 
sesuai dengan konsep dan deskripsi mereka 
bahwa sungai Eufrat akan menyingkapkan 
sumur minyak besar. Pengertian ini 
sangatlah jauh dari kebenaran, karena 
beberapa sebab berikut ini: 


a. Lafal jabal (gunung) itu menunjukkan 


bahwa harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat tidak tepat jika digunakan untuk 
menunjukkan bahan cair seperti minyak, 
bahkan walaupun dengan makna kiasan 
(denotasi/majas) sekalipun, yang tepat 
adalah lafal bahr (laut) atau buhairah 
(laut sempit). 


. Redaksi pada hadits ini menggunakan 


. Kenyataan membuktikan 
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lafal inkisir (penyingkapan) untuk 
sungai, yang mengisyaratkan adanya 
hubungan antara habisnya air dengan 
tersingkapnya gunung emas. Redaksi 
seperti ini tidak sesuai dengan 
minyak, karena keberadaan minyak 
itu sudah dapat diketahui sebelumnya 
dan eksplorasinya dilakukan dengan 
mengebor hingga dalam di dasar 
laut, sehingga untuk mengetahuinya 
tidak perlu menghabiskan air dan 
menghilangkannya terlebih dahulu, 


lemahnya 
kemungkinan ini. Redaksi hadits 
menunjukkan harta yang besar dan 
berlimpah muncul di sungai Eufrat 
dan orang-orang saling bunuh untuk 
memperebutkannya, sehingga apa yang 
terjadi ini menunjukkan keistimewaan 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


harta di tempat itu dari satu sisi, sedang 
dari sisi lain redaksinya mengisyaratkan 
tidak adanya harta serupa di tempat- 
tempatlainnya.Jikatidakdemikian, maka 
tidak mungkin orang-orang berkumpul 
dan berkerumun di tempat itu saja, tidak 
di tempat lainnya. Adapun minyak bumi 
itu ditemukan di banyak tempat dan 
dalam jumlah berlimpah di jazirah Arab 
dan Irak. Sehingga bagaimanapun juga 
penemuan minyak di sungai Eufrat tidak 
menjadikannya istimewa dan tidak pula 
mampu menggerakkan publik sampai 
harus berperang dan saling bunuh demi 
memperebutkannya. 


. Penunjukan dari redaksi hadits ini 


mengisyaratkan | periode perubahan 
dari keadaan saat ini yang sedang kita 
alami. Di zaman kita sekarang ini 
muncul beraneka ragam harta, yang 
paling utama adalah minyak sehingga 
disebut dengan emas hitam. Karenanya, 
adanya gunung dari emas, betapapun 
besarnya, di zaman kita ini tidak akan 
dianggap sebagai penemuan istimewa. 
Penemuan gunung emas itu mirip 
dengan penemuan ladang minyak besar 
di suatu tempat tertentu. Oleh karena 
itulah saya membayangkan bahwa 
peristiwa munculnya gunung emas itu 
terjadi pada periode yang emas sangat 
diagungkan pada waktu itu dan harta 
yang lainnya pun kian sedikit, sehingga 
kemunculan gunung emas itu mampu 
menggerakkan dan menggelorakan 
sekian banyak orang untuk berperang 
dan saling bunuh. Barangkali itu terjadi 
pada periode kesulitan, paceklik, dan 
habisnya harta. 





e. Redaksi pada hadits ini menunjukkan 
bahwa setiap orang dapat mengambil 
emas dari gunung tersebut. Itu dipahami 
dari sabda Rasulullah %4: 

Siapa saja yang ikut memperebutkannya 

maka dia tidak mengambil darinya 

sedikitpun. 

Semua orang yang hadir di dekat 
harta ini mampu untuk mengambilnya. 
Ini gambaran bahwa emas itu adalah emas 
sejati. Adapun minyak, urusannya menjadi 
sulit, karena mengeluarkan minyak dari 
dalam bumi dan memprosesnya sampai 
dapat dimanfaatkan memerlukan campur 
tangan negara dan perusahaan perminyak- 
an raksasa. Inilah indikasi kuat yang me- 
malingkan maksud dari harta ini adalah 


minyak. 


2. Yang dimaksud dengan tersingkap- 
nya Sungai Eufrat: 


Sebagian ilmuwan masa kini berupaya 
membuktikan bahwa peristiwa tersingkap- 
nya sungai Eufrat sudah rerjadi pada zaman 
kita sekarang. Mereka menjelaskan bahwa 
tersingkapnya sungai Eufrat sudah mulai 
berlangsung pada masa kita ini bersamaan 
dengan dibangunnya bendungan sungai ini 
di Turki, yang mengakibatkan aliran air ke 
Irak kian sedikit. Dia menyangka bahwa 
bila air yang dibendung terus bertambah 
maka lama kelamaan sungai Eufrat akan 
kehabisan air dan tersingkap dasarnya. 


Menurut saya, upaya ini hanyalah 
bentuk pemaksaan pemahaman dengan 
cara membawa hadits ini ke maksud yang 


tidak semestinya. Bendungan itu tidak 
akan menghalangi aliran air secara total 
walaupun memang dapat mengurangi debit 
aliran air. Penunjukan dari redksi hadits ini 
memaparkan bahwa air akan sama sekali 
hilang dari sungai Eufrat sampai pada 
tingkatan tanah liatnya tersingkap dari 
bawah air. Fenomena ini tidak pernah bisa 
kita lihat pada zaman kita sekarang, bahkan 
tak mungkin terbayangkan akan terjadi 
meskipun dengan diselesaikannya sejumlah 
bendungan dalam waktu yang tidak lama 
lagi. 


c. Konsep Peneliti Tentang Maksud Tersing- 
kapnya Sungai Eufrat, Karakter Gunung 
Emas, dan Masa Kejadiannya 


Menurut saya, tersingkapnya sungai 
Eufrat terjadi di masa yang akan datang 
dalam waktu yang tidak lama lagi, di mana 
pada saat itu manusia sudah kehilangan 
akal sehatnya, terjadi banyak pembunuhan, 
paceklik melanda dunia, dan hujan kian 
jarang. Inilah era yang sudah dipaparkan 
oleh hadits sebelumnya, yakni periode 
sesudah munculnya tanda asap dalam waktu 
yang bersamaan, sebelum keluarnya Al- 
Mahdi dan Dajjal. Sudah diketahui sebagian 
dari tanda keluarnya Dajjal sebagaimana 
dijelaskan oleh beberapa hadits sebelumnya 
adalah habisnya air sungai, lenyap airnya 
meresap ke dalam tanah. Masa inilah yang 
sesuai dengan peristiwa tersingkapnya 
sungai Eufrat. Ketika sungai-sungai di dunia 
secara umum telah kehabisan airnya, maka 
demikian juga dengan sungai Eufrat. Akan 
terapi sungai Eufrat itu berbeda dengan 
sungai lainnya, ketika kehabisan air maka 
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ia akan memunculkan sebuah gunung dari 
emas, 


Mungkin juga peristiwa ini, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
didahului dengan gempa dan guncangan 
pada lipatan bumi, lalu terjadi perekahan 
dan patahan bumi akibat jatuhnya serpihan 
benda langit. Akibat dari rentetan kejadian 
itu muncullah sebuah gunung dalam artian 
yang sebenarnya di kedalaman air sungai 
Eufrat, dan gunung itu tersusun dari emas 
sungguhan. Kita juga dapat menyelaraskan 
rekahan bumi ini dengan lenyapnya air. 
Urusan ini seluruhnya berada di Tangan 
Allah x, Dia mampu memalingkannya 
sesuai kehendak-Nya, 


Kemungkinan yang terakhir sangat 
mungkin terjadi, yaitu munculnya gunung 
emas dalam bentuk seperti ini di atas 


permukaan air menjadi penggerak yang 
sangat kuat bagi terjadinya pembunuhan 
besar-besaran yang terjadi sesudah itu. 


d. Apa Hubungan Antara Tersingkapnya 
Sungai Eufrat Dengan Sejumlah Peristiwa 
Alam? 


Sebagian orang bertanya-tanya, 
“Bukankah merupakan tindakan gegabah 
di sini, dengan mengaitkan tersingkapnya 
sungai Eufrat dengan tanda asap dan 
jatuhnya serpihan benda langit, terutama 
karena memang tidak ada pada satu 
pun indikasi dari redaksi hadits-hadits 
tentang tersingkapnya sungai Eufrat yang 
mengaitkan kedua perkara ini, lantas apa 
argumenmu untuk mengaitkan keduanya? 


636 ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


Kami jawab: 

Benar, pertanyaanini sudah dilontarkan 
dan diajukankan dengan argumen, akan 
tetapi yang melontarkan pertanyaan 
mungkin orang yang membayangkan bahwa 
tersingkapkannya sungai Eufrat itu merupa- 
kan tanda parsial yang terpisah dari tanda- 
tanda hari Kiamat lainnya. Adapun apabila 
dia mau melihat kepada seluruh dalil dan 
hubungan redaksinya, maka sungguh telah 
nampak kepada kita sejumlah indikasi yang 
mengukuhkan keterkaitan di antara semua 
peristiwa tersebut. Oleh karenanya saya 
memandang perlu untuk mengutarakan di 
sini sejumlah indikasi yang menguatkan 
apa yang sudah saya sebutkan, meski tidak 
sampai pada tingkatan pasti, akan tetapi 
masalah itu hanya sampai pada tingkatan 
kemungkinan terkuat menurut saya: 


Indikasi Pertama: 


Siapa saja yang memperhatikan 
redaksi pada hadits di maksud pastilah 
dia mendapati bahwa peristiwa itu tidak 
terjadi pada masa kita sekarang ini, atau 
setidaknya belum mendekati fakta masa 
ini dan tatanannya, Redaksi pada hadits 
ini mengisyaratkan munculnya gunung 
dari emas dan tergedi saling bunuh antar 
manusia untuk memperebutkannya. 
Dengan kata lain, munculnya gunung emas 
itu tidak terjadi pada masa negara-negara 
(masih eksis) yang kita hidup di dalamnya 
ini, akan tetapi peristiwa itu terjadi pada 
masa kekacauan (chaos), sehingga setiap 
orang mampu datang ke gunung emas itu 
dan mengambil emas darinya. 





Adapun pada masa negara-negara 
sekarang ini, penemuan harta atau tambang 
pasti mengundang campur tangan dan 
penguasaan negara atas harta itu, penjagaan 


dan eksploitasinya. Aturan normal menurut 


konvensi internasional berkenaan dengan 
eksplorasi dan eksploitasi tambang apapun 
adalah rakyat tidak boleh ikut campur di 
dalamnya, bahkan walaupun hanya dalam 
berpendapat tentangnya, Ini adalah perkara 
yang sudah dimaklumi, 


Konvensi internasional modern ini 
tidak sesuai dengan redaksi pada hadits 
tersebut yang menunjukkan pada masa 
kekacauan (chaos), sehingga pada waktu 
itu setiap orang dapat membayangkan 
bahwa dirinya akan dapat memiliki harta 
berupa gunung emas itu sendirian, atau 
mendapatkan bagian yang banyak darinya. 
Indikasi ini menguatkan bahwa tersingkap- 
nya sungai Eufrat itu tidak akan terjadi di 
bawah naungan konvensi internasional 
modern, akan tetapi peristiwa itu akan 
terjadi pada masa chaos yang melanda 
semua negera secara umum. 


Indikasi Kedua: 


Tersingkapnya sungai Eufrat dalam 
bentuk yang ditunjukkan oleh hadits ini 
belum pernah terjadi sampai saat ini, karena 
sungai Eufrat itu sungai asli yang mengalir 
sepanjang tahun, airnya selalu berlimpah. 
Sebaliknya hadits ini menunjukkan airnya 
habis tanpa sisa. Ini terjadi sangat mungkin 
karena perubahan cuaca secara esensial yang 
mempengaruhinya. Kita amati sepanjang 
penelitian ini bahwa ada sejumlah indikasi 
yang mengaitkan antara 3 peristiwa, yakni 
paceklik, tanda asap, dan munculnya 


Dajjal. Masa terjadinya kelaparan ini sesuai 
dan tepat dengan peristiwa habisnya air 
di sungai Eufrat, dan sesuai juga dengan 
periode chaos yang merupakan persiapan 
untuk munculnya Dajjal. 


Indikasi Ketiga: 


Termaktub pada hadits Abu Hurairah 
a sebelumnya yang berderajat Muttafag 
Alaih (disepakati kesahihannya oleh Al- 
Bukhari dan Muslim) bahwa sungai Eufrat 
akan menyingkapkan kanz (harta) sebagai 
ganti dari jabal (gunung), dan termaktub 
pula dalam sebuah riwayat dari Ibnu Majah 
kaitan antara peristiwa saling bunuh untuk 
memperebutkan harta itu dengan keluarnya 
Dajjal. 

Dari Tsauban 2 
bersabda: 


orge‏ 35 4- وى Tatar‏ دو ره 
بقتتل عند cês MS SS‏ ابن 


Sela إلى وَاحِدٍ‎ jai a 
SA J ke الد‎ SESI gss 


5 5 قوم‎ AP A Ss REE 
A ¿z Aa 2 
Sa فَإِذَا‎ - JUS YEL 533 
PAE خَلِيفَة‎ ANG » Él de حَبْوًا‎ a 


Sa الله‎ 


Tiga orang akan saling bunuh untuk mem- 
perebutkan harta perbendaharaan kalian, 
mereka semunya anak khalifah, tetapi pada 
akhirnya harta itu tidak menjadi milik 
seorang pun di antara mereka, kemudian 
muncullah bendera-bendera panji hitam 


Rasulullah ¿3 
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dari arah timur, lantas mereka membunuh 
kalian dengan pembunuhan yang belum 
pernah satu kaum pun dibunuh seperti itu 
(kemudian beliau menyebut sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda) Apabila kalian melihat dia (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
harus merayap di atas salju, karena dia itu 
khalifarullah Al-Mahdi. 


Redaksi pada hadits sebelumnya me- 
nunjukkan bahwa peristiwa saling bunuh 
untuk memperebutkan harta ini termasuk 
salah satu tahap persiapan menjelang 
keluarnya Al-Mahdi. Ungkapan nabawi 
dipaparkan dengan pola idhafah (kata 
majemuk) yang menunjukkan janji kanzikum 
(harta perbendaharaan kalian), maksudnya 
inilah harta yang dijanjikan untuk kalian, 
yang sudah diberitahukan kepada kalian 
pada masa yang lalu. 


Selama saya mengkaji dan meneliti 
tentang tanda-tanda hari Kiamat, saya 
tidak mendapatkan satu pun penjelasan 
yang gamblang dari hadits Nabi 4% tentang 
harta yang manusia saling bunuh untuk 
mendapatkannya itu kecuali harta di sungai 
Eufrat. Adapun harta perbendaharaan di 
Ka'bah, maka yang akan mengeluarkannya 
adalah Dzus Sawigatain, orang Habsyi yang 
menghancurkan Ka'bah. 


Dapat dipahami dari penjelasan yang 
lalu kemungkinan terkuat tentang maksud 
harta yang disyaratkan pada hadits ini adalah 


690. HR. Ibnu Majah, kitab AF, hadits no. 4084 fAs-Sunan 
(2/1367; Al-Hakim dalam kitab Al-Fitan (Al-Mustadrak 
(4/463: Ibnu Katsir bertutur tentang hadits ini, “Hanya 
Ibnu Majah sendiri yang meriwayatkannya.” Ini adalah 
tsnad yang kuat dan shahih. Dishahihkan oleh 
pada risalahnya (Al-Busfawi: A/-Mandi 
(192). 


Al-Muntazhar 
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perbendaharaan sungai Eufrat itu sendiri. 
Jika demikian, maka kita dapat menganggap 
hadits ini sebagai indikasi yang kuat untuk 
menentukan waktu tersingkapnya sungai 
Eufrat, yakni ketika munculnya Al-Mahdi 
dan itu terjadi sebelum keluarnya Dajjal. 


Ibnu Hajar telah mengisyaratkan 
kemungkinan ini sesudah dia menyebutkan 
hadits tersebut, dia berkata: 


SSI as ٻالگثر‎ SAN إِنْ كان‎ g 
اَي في حَيِيْث الاب دل على أنه إِنَمَا‎ 
رول‎ JS NG Said jab عِنْدَ‎ as 

عِيسِى 


Demiktanlah, jika yang dimaksud dengan 
perbendaharaan di sini (yakni pada hadits 
riwayat Ibnu Majah) adalah perbendaha- 
raan yang ada pada hadits bab ini (yakni 
perbendaharaan sungai Eufrat), menunjuk- 
kan bahwa itu hanya terjadi pada saat mun- 


culnya Al-Mahdi, dan itu terjadi sebelum 
turunnya Isa.” 


Indikasi Keempat: 


2 Dari Abdullah bin Umar w3, dia 
berkata: 


BSM a عِنْدَ‎ Yi & 
ونت‎ 33 E وکا‎ SE ga 
قائل: ا رسوْلَ الله وما‎ A 
OH هَرَبٌ‎ SI ki; 


NN aan, 
697. Ibnu Hajar: Fath Al-Bari (13/87). 


2 


ž „gf 1 ¢ 12 355 0‏ ام 
BE an JAN a JAS‏ وَلَيْسَ 
يئي Sih IA Sh‏ ثم ala‏ 
ter Bt IT. Tee 104 Ta SE‏ 
الاس على رَجْلٍ aki ED‏ ثم aa‏ 
AE Yaa‏ مِنْ NS sah‏ 
SAM : 3 Sy kala) asah)‏ نمضت SSS‏ 


Wa gama مُؤيٽاء‎ Ga JAS يضح‎ 
BUAS فُسْطَاطَيْنِ‎ Jl EN jai HS 
نِقَاقٍ لآ‎ bag GB لا‎ gk) 
JA AH 255 GS ISL فِيهء‎ S 

sak اومن‎ sanga ya JA 


Kami sedang duduk-duduk bersama 
Rasulullah së, lalu beliau berbicara tentang 
berbagai fitnah, beliau menerangkan 
panjang lebar tentang fitnah-fitnah itu, 
sampai beliau menyebut fitnah ahlâs®. 
Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah fitnah ahlas itu?" Beliau menjawab, 
“Pembantaian dan peperangan. Kemudian 
fitnah kesenangan, asapnya berasal dari 
bawah kedua telapak kakiku, seorang 
lelaki dari kalangan Ahlul Baitku, dia 
mendakwakan dirinya termasuk golongan- 
ku padahal dia tidak termasuk golonganku. 
Para kekasihku hanyalah orang-orang 
698. Abias adalah bentuk jamak dari lafal ,انيز‎ artinya alas 
polana atau kain yang menempel pada punggung unta, 
yang terletak di bawah pelana. Disebut dengan aliés 
karena lamanya terjadinya fitnah Itu, atau karena hitam 


warnanya dan sangat pekatnya (penerj.-dikutip dari Aur 
Al-Ma'bad). 


yang bertakwa. Kemudian orang-orang 
akan menjalin perjanjian damai atas 
seseorang sebagaimana pantat di atas 
tulang rusuk (tidak teguh dan mudah 
rusak perjanjiannya-penerj.). Selanjutnya 
adalah fitnah duhaima' (fitnah yang gelap 
pekat), tidak membiarkan satu orang pun 
dari umat ini kecuali ia menamparnya 
dengan sebenar-benar tamparan. Apabila 
dikatakan, 'Fitnah sudah berhentilah", 
akan tetapi pada kenyataannya fitnah 
tersebut justru terus saja terjadi. Seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai mukmin, 
tetapi dia menjalani waktu sore sebagai 
orang kafir, sehingga manusia terbagi 
menjadi dua kelompok: kelompok iman 
yang tiada kemunafikan di dalamnya, 
serta kelompok munafik yang tiada iman 
di dalamnya, Apabila seperti itu keadaan 
kalian maka kalian tunggulah Dajjal, pada 
hari itu atau esok harinya." 


Pada hadits ini terkandung isyarat 
adanya 3 fitnah besar yang pasti akan 
menimpa umat ini, yakni fitnah ahlas, fitnah 
sara’, dan fitnah duhaima', Hadits ini secara 
jelas menyatakan fitnah duhaima' (fitnah 
yang gelap pekat) itu adalah fitnah yang 
paling dekat masanya dengan Dajjal dan 
menjadi persiapan (prakondisi) menjelang 
keluarnya Dajjal. Apabila kita tambahkan 
padanya fitnah yang bergelombang bagai 
ombak lautan yang juga termasuk fitnah 
besar, maka kita sekarang mengetahui 
setidaknya ada empat fitnah besar yang 
akan melanda umat Islam. 


KA BLM PNJ كنب و‎ NG 

609. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dáwud, kitab Al-Fitan, hadas 
no, 4224. Abadi mengomentari hadits ini, "Hadits ini 
didiamkan oleh Al-Mundzisi, Al-Hakim merwayatkannya 
dan menshahihkannya. sedang Adz-Dzahabi mengukuh- 
kannya,” (Silakan lihat Aun Al-Mabud (11/308, dan 
halaman sesudahnya). 





TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


639 


Diriwayatkan dari Hudzaifah mx 
sebuah isyarat yang menunjukkan fitnah 
yang empat itu, dengan Jaa 

gah 26 se, َع‎ 

ab at ag an ن‎ 
KI SIG KAKI, pa 


g <a? 2 Zajati 
JSM إلى‎ aa PATA MAK 
Benar-benar akan terjadi pada kalian, 
wahai sekalian umat, 4 fitnah: fitnah 
berbintik-bintik hitam putih, fitnah gelap 
pekat, kemudian fitnah anu, dan fitnah 
anu, yang keempat akan menyerahkan 
kalian kepada Dajjal,” 

Dan yang kita saksikan di sini adalah 
adanya fitnah keempat, yakni duhaima' 
(fitnah yang gelap pekat) yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Di zaman 
fitnah ini atau pada akhir fitnah ini 
tersingkaplah sungai Eufrat. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ws, 
dia berkata: 


dala re BI i 
KA PA Tae ای‎ 


هن اخ .. 


عَنْ جَبّلٍ مِنْ ذهب 


Fitnah yang keempat terus berlangsung 
selama 12 tahun, lalu tampaklah ia ketika 
menampakkan diri, dan sungguh sungai 
Eufrat sudah menyingkapkan gunung dari 
emas 1 


ZAM A 


700. Atsar Ini dikeluarkan oleh Nu'aim pada kitab Al-Fitan, hadits 
no. 103 [Al-Filan (3S): dan juga oleh Ibnu Abi Syaibah 
pada dua lokasi dari kitabnya (7/496) dan (7/487). 

704. Atsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim, no, 922 (Al-Fitan 
(233). 
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Pada atsar yang lain dari Hudzaifah 
2, dia berkata: 


JEAN إلى‎ Ha SKS BSE Sial 
AN تي‎ sd الي تَرْيْ بالرضفء‎ 


Fitnah-fitnah itu jumlahnya 3 yang keempat 
menggiring mereka mendatangi Dajjal 
yang fitnah itu melempar radhaf, dan yang 
melempar dengan nasyaf. 


Inilah sejumlah atsar yang diriwayatkan 
dari para sahabat, Pada atsar Abu Hurairah 
a terdapat kaitan antara tersingkapnya 
sungai Eufrat dengan akhir dari fitnah 
keempat yang dipersiapkan untuk Dajjal. 
Adapun pada atsar Hudzaifah agé, terdapat 
penjelasan gamblang bahwa fitnah keempat 
itu memiliki ciri khusus dengan adanya 
lemparan radhaf. Ar-Radhaf adalah bebatuan 
yang dipanaskan di bawah terik matahari, 
atau batu-batu yang dipanaskan di atas 
api, atau bebatuan yang dinyalakan atasnya 
hingga menjadi kobaran api yang besar.” 


Adapun nasyf adalah batu-batu hitam 
yang seolah-olah terbakar dengan api.“ 
Pengertian yang didapatkan dari itu adalah 
fitnah yang keempat itu, di dalamnya terjadi 
lemparan dengan batu-batu yang memiliki 
gejolak api yang besar, atau bebatuan 
hitam yang terbakar dan kecil,” yang pada 
akhirnya tersingkaplah sungai Eufrat, 

702, Aisar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, no. 37132 
(A-Mushannaf (7450) Al-Hakim meriwayatkan atsar 
yang semisalnya. pada kitab Al-fitan, no. 4835, dan dia 
berkomentar. “Hadits Ini shahih berdasarkan syarat dua 
syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)" (Al-Mustadrak (41511): 


dan Nu'aim, no, 90 (Al-Fitan (32) 
, Ibnu Manzhur: Lisan Al-'Arab (91121), 


tidak banyak berpengaruh terhadap iman. Adapun 





Dari beberapa atsar dan hadits ini 
dapat kita simpulkan bahwa fitnah yang 
keempat, yakni duhaima', di sela-selanya 
terjadi pelemparan bebatuan dari langit, 
yang pada akhirnya tersingkapnya sungai 
Eufrat yang diiringi secara langsung dengan 
munculnya Al-Mahdi, kemudian peristiwa 
sesudah itu adalah keluarnya Dajjal, 


Dengan membandingkan 4 indikasi 
yang sudah dipaparkan, jelaslah bagi kita 
sisi keterkaitan antara tersingkapnya 
sungai Eufrat dan peristiwa alam yang 
menimpa bola bumi kita, Cukuplah kita 
katakan, “Semua indikasi ini menguatkan 
pernyataan kita bahwa tersingkapnya sungai 
Eufrat terjadi pada kurun waktu yang sama 
dengan peristiwa jatuhnya serpihan dari 
langit, tanda asap, keluarnya Al-Mahdi, dan 
munculnya Dajjal sesudahnya." 


6. Pembenaman Massal 


» Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 2, 
dia berkata: 


Ula م‎ La adi اليج عل‎ 8 1 
ATB فَقَال: ما تدا كروْن؟‎ OSN 383 
PA إنّهَا‎ JG KENEN SS 
SEN - فد گر‎ - RE AS 
ta وَظلُوعَ‎ BIG Je 
الله‎ ko Ragi عِيسَى‎ jjs مَعْرِبِهَا‎ 
a6 gts gts a 


radhaf maksudnya fiinah-fitnah yang mematikan, yang 
berpengaruh terhadap iman. 


dss gil ds زيه‎ 

Me fez 4‏ .و 

yaa kadi ija وخسف‎ Anik 
ig ب‎ 


Nabi # melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, 
"Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka 
menjawab, “Kami memperbincangkan hari 
Kiamat," Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 tanda— 
lantas beliau menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, turunnya Isa 
bin Maryam 3k, Ya'juj dan Ma'juj, 3 
pembenaman ke dalam bumi: pembenaman 
di timur, pembenaman di barat, dan 
pembenaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir dari itu adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekalian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
(mahsyar). "7# 


» Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari a, 


dia berkata: 


kani maang KIE الله‎ ko GAN JS 

و ن نَتَذَا كر د AH‏ ما IIS‏ 
Y RUN ól JS del a‏ 
تَكُوْنُ b‏ تَكُوْنَ عَشْرٌآيَاتِ: خسف 


aaa س‎ 
706. HR. Musim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Asyrath 


As-Si'an, hadits no. 28901 (Musim bi Syarh An-Nawawi 
(255). 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 641 


642 


E E da ME A 
وَخَسْف بالمُغرب» وَخسف في‎ Sa 
215 Je IE GAN sage 
3 21103 Pia Kara 
وَمَاجوج» وطلو]‎ 


at t,e 


we 


Nabi #5 menghampiri kami yang ketika itu 
kami sedang berbincang-bincang. Beliau 
bertanya, “Apa yang kalian bicarakan?” 
Kami menjawab, “Hari Kiamat.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan terjadi sampai munculnya 10 
tanda: pembenaman di timur, pembenaman 
di barat, pembenaman di jazirah Arah, 
asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan 
Ma'juj, terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan api yang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 
pergi." 


18 
9,3 


1 ss الأ‎ 


¬ 


عدن تَر 


Dari Abdurrahman bin Shuhar Al-Abdi, 
dari bapaknya, bersabda Rasulullah 


35: 

BB يُخْسَف‎ bs تَقُوْمُ السَّاعَةُ‎ S 
فَعَرَفْتُ‎ JG مِنْ 135 فُلآنٍ‎ gi Jade 
. E ? g$ BIO. TB A 
KANG esa ET JAS دن قال:‎ 

sije 
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
dibenamkannya beberapa kabilah, lantas 
beliau ditanya, “Siapakah yang tersisa dari 


hadits no. 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (2551), 


2 


Bani Fulan?” (Rawi hadits ini berkata, 
“Aku mengerti ketika beliau bersabda, 
“Beberapa kabilah’.” Bahwa itu adalah 
bangsa Arab, karena bangsa non-Arab 
biasanya dinasabkan kepada kotanya.” 


Dari Aisyah w, Rasulullah بنذ‎ 
bersabda: 


Ga alan الكعبّةء فَإِذًا انوا‎ tiz sy 
77 9 at 3 2 e ١ 
lb Sh HL AE Sa (PI 


WA akan NG ERTE > K nun A A 
وَآخْرهِمْ وفيهم اسواقهم؛ وَمَنْ ليس‎ 
م‎ ska. 5 Pa = arit 


a 5 #72 adon) 

يبعَثون على نِياتِهم 
“Sepasukan tentara akan menyerang‏ 
Ka'bah, ketika mereka berada di padang‏ 
sahara yang luas, dibenamkan mereka‏ 
semuanya dari yang awal sampai yang‏ 
akhir." Aisyah wa berkata, “Aku bertanya,‏ 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dibenamkan‏ 
mereka semuanya dari yang awal sampai‏ 
yang akhir, sedangkan di tengah mereka‏ 
ada para pedagang pasar, dan ada pula‏ 
yang tidak termasuk dari mereka?""‏ 
Beliau bersabda, “Dibenamkan sejak yang‏ 
awal dari yang paling akhir dari mereka,‏ 
kemudian mereka dibangkitkan berdasar-‏ 
kan niatan mereka,”‏ 


707, HR. Musim, Shati Muslim, kitab Al-Filan wa Al-Malahim, 799. 





ə Dari Aisyah s, dia berkata: 
ag nadi الله صل الله‎ Jp عَبَتَ‎ 
Can الله‎ | ia LG UL في مَنَامِهء‎ 
JÊG as کټا في قتاياك م تسكن ُن‎ 
T تاتا من أي‎ yaaa 
Serui 
Pep خسف‎ Asad IP NG) 


GAN pak 5 EN سول الله إِنَّ‎ 
ga ji; aan A) akad قال: َع‎ 
disi مَهْلَكا‎ OA السَّبِيْل‎ G5 


= 


fé ajl au zí 


Kei‏ يَصدرونَ مَصَادِرَ 


b 8, 


ِیاتهم 
Rasulullah šã berguncang dalam tidurnya.‏ 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, anda‏ 
melakukan sesuatu di dalam tidur anda‏ 
yang belum pernah anda lakukan.” Beliau‏ 
menjawab, “Sangat mengherankan, sungguh‏ 


sejumlah orang dari kalangan umatku pergi 
menuju ke Baitullah bersama seorang lelaki 


Ouraisy, dia sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di gurun 
pasir maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi,” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya rombongan itu menghimpun 


banyak orang?” Beliau menjawab, "Ya, di 


antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut, 


ada juga orang yang kehabisan bekal di 


perjalanan. Mereka semuanya dibinasakan 
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sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah 
membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka, "7 


Penjelasan: 


> Hadits yang pertama dan kedua 


memaparkan 3 pembenaman besar, 
yang salah satunya terjadi di timur, yang 
kedua terjadi di wilayah barat, sedang 
yang ketiga terjadi di jazirah Arab. 
Pada riwayat pertama, pembenaman 
disebutkan sebagai tanda terakhir, 
sedang pada riwayat keduapembenaman 
disebutkan sebagai tanda pertama, 
sehingga menunjukkan bahwa tanda- 
tanda hari Kiamat tidak disebutkan 
secara urut kronologis sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 


3 pembenaman ini dianggap termasuk 
dari tanda besar Kiamat, bukan gempa 
biasa yang terjadi di sana sini, tetapi 
yang dimaksud pembenaman itu adalah 
sejumlah peristiwa besar dan esensial 
yang mempengaruhi magma yang ada di 
dalam bumi, jika bukan gempa tersebut 
yang dimaksud, lalu apa pentingnya 
disebutkan di sini, di tengah tanda-tanda 
besar lainnya. Lebih dari itu lafal tanda 
ini menujukkan bahwa pembenaman 
ini akan terjadi melalui sebab yang 
tidak biasa, abnormal, atau tidak terjadi 
begitu saja. 


Meskipun kita menganggap bahwa 
tanda-tanda itu tidak disebutkan 
dalam hadits secara kronologis, namun 


. HR Muslim, Shahih Musiim, kitab ALFitan wa Asyrdth 


As-Si'ah, hadits no. 2884 [Musim bt syari An-Nawawi 
(W205)) 





643 


644 


3 pembenaman tersebut, menurut 
dugaan terkuat, disebutkan secara urut 
berdasarkan waktunya. Karena ketiga 
pembenaman itu dianggap sebagai 
satu tanda yang berangkai, sehingga 
pembenaman pertama terjadi di timur, 
kemudian diikuti dengan pembenaman 
di barat, lalu pembenaman di jazirah 
Arab, 


Pada hadits-hadits yang lain dipaparkan 
tentang sifat pembenaman besar ini, 
dengan tambahan keterangan berupa 
adanya pasukan yang hendak menyerang 
Ka'bah. Petunjuk yang didapatkan dari 
redaksinya mengisyaratkan bahwa 
pasukan tentara yang dibenamkan ke 
dalam bumi ini adalah pasukan yang 
bertujuan untuk memerangi Al-Mahdi, 
yaitu ketika Al-Mahdi berlindung di 
Ka'bah, sedang asal tempat diutusnya 
Al-Mahdi sendiri adalah Syam. Terjadilah 
pembenaman besar itu, Pembenaman ini 
termasuk salah satu tanda yang jelas dari 
kemunculan Al-Mahdi. Pendapat yang 
kuat menurut saya adalah pembenaman 
yang terjadi di jazirah Arab pada masa 
Al-Mahdi ini pembenaman ketiga dalam 
tanda-tanda besar hari Kiamat, Inilah 
kemungkinan terkuat. 


Berdasarkan kemungkinan yang paling 
kuat ini, kita dapat menentukan periode 
terjadinya pembenaman ketigaatau pem- 
benaman yang terakhir, yakni periode 
keluarnya Al-Mahdi dan ini terjadi 
sebelum munculnya Dajjal. Apabila kita 
menganggap sebagaimana yang sudah 
dipaparkan dalilnya terdahulu bahwa 
tandaasapmunculnyasebelum Dajjal dan 
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itu merupakan persiapan kêmunculan 
Dajjal sekaligus menjadi salah satu 
tanda sudah dekatnya masa Dajjal, jika 
demikian maka kemungkinan besar 
terjadinya dua pembenaran yang lain 
adalah sebelum munculnya asap, atau 
sesudahnya, karena bisa jadi keduanya 
itu dampak dari munculnya asap yang 
sudah dipaparkan keterkaitannya 
dengan jatuhnya potongan dari langit. 
Apa yang saya paparkan ini dikuatkan 
oleh atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab 
a pada salah satu perkataannya: 


2-292 Prei Kah aa 
Fo 


ص 2 ر Fa‏ ” م2 
مِنَ selam!‏ معها Dyo‏ شديد حی 
a NGA 2...‏ ر Jė‏ 22 #6 
ai‏ في المَشْرِقٍء وَيْصِيْبَ al‏ مِنه 

aka نابم‎ 


Saá DG 
.. dan bintang yang dilemparkan 
seperti anak panah yang menyerbu dari 
langit, diiringi dengan suara yang keras 
hingga jatuh di wilayah timur, dan 
malapetaka dahsyat menimpa manusia 
akibat terpaan bintang itu." 
Atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab ago 
ini mengaitkan antara suara keras dan 
jatuhnya serpihan benda langit di timur 
dan akibat yang ditimbulkannya yang 
berupa malapetaka dahsyat. Barangkali 
pembenaman yang terjadi di timur 
tersebut akibat dari jatuhnya serpihan 
benda langit di sana. 


ara 
711. Dikeluarkan oleh Nu'aim bin Hammad, no. 621, 


nya berkata, “Sanadnya hasan." [A-Fita (152)). 


ب EN‏ 
MAL Lu‏ کے سد سے سے | -e‏ 
لس Bin aman‏ سماد س و 


Ngan Ni NK 


1 


Keluarnya Penduduk Madinah 
Dari Abu Dzar sis, dia berkata: 


akan adi aje ل الله صل الله‎ yadi 
J Je, ar in ga 


aji pae gemen AK Gaai 


ص 2 


Eis تتاو إل ین قن‎ ya 
Pa Haruna Ka al آَم‎ AI ad d 
JAG yan لَيّتَ‎ J6 3 SI TAN 


رع و من اتن من تل اواب 
طون مها BESI‏ الل بر Gas bap‏ 


JAN eta 


Kami datang bersama Rasulullah, lalu kami 
berhenti untuk beristirahat di Dzulhulaifah. 
Lantas sejumlah orang tergesa-gesa kembali 
ke Madinah. Rasulullah & bermalam di 
sana dan kami juga bermalam bersama 
beliau, Pagi harinya beliau bertanya tentang 
mereka yang sudah mendahului kembali 
Madinah. Dijawab, “Mereka tergesa-gesa 
pulang ke Madinah." Beliau bersabda, 
“Mereka tergesa-gesa pulang ke Madinah 
dan menuju kaum wanita (istri dan atau 
budak mereka). Ketahuilah, sesungguhnya 
mereka akan meninggalkannya dalam 
keadaan terbaik yang pernah ada," 
Kemudian beliau bersabda, “Sekiranya 
ketika api keluar dari Yaman, dari gunung 
Wirag, yang leher unta mendapatkan sinar 


terang darinya ketika sedang menderum 
di Bushra, sebagaimana terangnya siang 
hari. 


» Dari Abu Hurairah x, bersabda 
Rasulullah $k: 


CU خَيْر‎ i Sji sad 
Untuk Madinah, penghuninya akan 
meninggalkannya dalam keadaan paling 


baiknya ia, dalam keadaan ditundukkan 
untuk Awafi, yakni binatang buas dan 


burung. 73 


ə Dari Mu'adz bin Jabal, bersabda 
Rasulullah ss: 


r At 
عمران بيب‎ 
WIT MERA 3 وى‎ A a M 
C3 TAN وَخْرَاب يثرب خروج‎ 
2 Pena leei g SAN 


Pl y 


ena an 


DA خَرَابُ‎ si 


MI HIS Gil aai Esa 
Sean at Bia J6 
de g مُعَادَ‎ sang eG WEI 


“Makmurnya Baitul Maqdis itu runtuhnya 
Yastrib. Runtuhnya Yastrib itu terjadinya 
pertempuran besar. Terjadinya pertempuran 
besar itu terbebaskannya Konstantinopel. 


712, HR, Ahmad, Musnad AkAnshiir, hadis no 21347 (AI 
Musnad (5173); Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Malahim, 
hadits no. 8386, dia berkata, "Shahih sanadnya,", Adz- 
Dzohati mengakuinya (Al-Mustadrak (4489). 

713. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Haj, hadits no. 1389 
(Muslim bi Syari An-Nawawi (SM 5211 
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Per أ‎ NENG Sa apaa aapa ay Ba a 
aman = z 


س 


Pembebasan Konstantinopel itu munculnya ® Dari Hudzaifah x&, bahwasanya dia 

Dajjal." Kemudian beliau menepuk dengan berkata: 

tangan beliau ke paha orang yang beliau Kea aa ai Kian ane 

berbicara kepadanya, atau ke pundaknya, 4 عليه‎ ANI الله صل‎ Im BA | 

kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya MA TET i Fl 2 e 

ini benar-benar nyata sebagaimana engkau “akas الساعة‎ Sa هو 6 إلى أن‎ = 

ada di sini, atau sebagaimana engkau > عو لد‎ TEE mak. oe N as 

duduk di sini.” Yang beliau maksud adalah SEN DGN إلا‎ HU شي ! قد‎ 

NINANG a ea Gatal JANG 
2 Dari Abu Hurairah 2, bersabda 9 1 

Rasulullah sa: Rasulullah #5 memberitahukan kepadaku 

: apa saja yang pasti akan terjadi sampai 
RP SA Kg terjadinya hari Kiamat. Tiada sesuatu pun 
"ai darinya kecuali sudah kutanyakan kepada 
NANA TAA | MSI jai beliau, akan tetapi aku belum bertanya 


a i ع‎ kepada beliau: apa yang menjadikan 
NYA « JS de أو‎ Me) Sola penduduk Madinah keluar meninggalkan 
ا شرل اب لمن تسكن القتار ذلك‎ 


0 
رت . 


SU حسن‎ | 


Madinah.” 
Kami katakan: 


EG AJI Sia JG Wani = Lima hadits ini menuturkan tentang 
1 runtuhnya kota Madinah. Masih ada 
“Madinah akan ditinggalkan dalam keadaan 


hadits-hadits lainnya yang bertutur 
terbaiknya, sehingga anjing atau serigala tentang kejadian yang semisal dengan 
akan memasukinya lantas makan di alah keruntuhan ini dan itu akan kita 
satu tiang masjid و‎ di atas mimbar. bicarakan pada tema bahasan menda- 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tang, sesudah pembahasan tentang 
Waah siapakah Wagene ANG 2 peristiwa ini menyampaikan kita pada 
] Beliau menjawa 8 awafi: kesimpulan bahwa peristiwa keluarnya 
burung dan binatang buas.” dari kota Madinah terjadi beberapa kali, 
bukan hanya satu kali saja. Hadits-hadits 
ini mengisyaratkan salah satu peristiwa 
keluarnya penduduk dari kota Madinah 
74. HR. AkBukhan, Shahih AkBukhari kitab Fadhil, bab tersebut. 
Fadhê'Y Madinah, hadits. no. 1873 (AkBukhdri ma's Al- i 

Fath (4197)]; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud. kitab At. Kesaksian yang kita dapatkan pada 
pra سر‎ ga aaa aka anakan alia si hadits-hadits yang sudah dipaparkan 
i Stan عد‎ Malik ر ووچاو‎ prs ire ini adalah penduduk kota Madinah akan 

bin Isa pada AkMuwaththa' dari Malik, dan diriwayatkan. ——— ب لل‎ | 
"18. HR, Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, h 
جص بجوو سرح بابب‎ e و‎ (tsiqal), diluar يجا‎ Musim goné gena 2 adits no 
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meninggalkan kota itu dalam keadaan 
terbaiknya. Jika demikian, peristiwa 
ini mengharuskan adanya sebab yang 
memaksa mereka untuk melakukannya. 
Pada sebagian dari beberapa hadits 
itu, yakni yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah æ% disebutkan yang 
mendorong penduduk Madinah keluar 
dari kota tersebut adalah para pemimpin 
yang jahat. Penjelasan ini hanya untuk 
salah satu peristiwa keluarnya mereka 
dari sana dan itu sudah pernah terjadi 
peristiwa itu pada masa pemerintahan 
Yazid, yakni pada perang Harrah. 


Pada hadits Mu'adz bin Jabal كه‎ 
terkandung pertalian antara dua 
perkara, yakni runtuhnya kota Madinah 
itu berkaitan erat secara zaman dengan 
kemakmuran Baitul Maqdis. Makimurnya 
Baitul Magdis itu sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh reaksi hadits ini, yang 
dimaksud dengannya adalah tegaknya 
kekhalifahan pada masa Al-Mahdi, 
karena keterkaitan pemakmuran itu 
dengan terjadinya pertempuran besar 
dan ini terjadi pada akhir zaman. 


- Pada hadits Abu Dzarr 2 termaktub 


isyarat bahwa keluarnya penduduk 
kota Madinah itu disebabkan oleh 
munculnya api yang besar dari gunung 
Warig di Yaman, yang menerangi leher 
unta di Syam. Ini sebagai kiasan untuk 
menunjukkan besarnya api tersebut. 


Hadits Hudzaifah æ> yang sebut 
terakhir berisi petunjuk bahwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah terjadi pada saat hancurnya 
dunia. Kejadian itu hanyalah peristiwa 
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masa depan yang akan menimpa kota 
Madinah Al-Munawwarah. 


Kesimpulan: 
» Keluarnya penduduk kota Madinah 


itu terjadi justru ketika kota Madinah 
berada dalam kondisi terbaiknya. 
Keluarnya mereka itu dilakukan secara 
total, meliputi seluruh penduduknya 
sampai pada tingkatan tiada tersisa 
di sana buah-buahan kecuali menjadi 
bagiannya burung dan binatang buas. 
Masjid Nabawi ditinggalkan warga 
dan jamaahnya sehingga anjing dan 
serigala leluasa memasukinya, bahkan 
kencing di mimbarnya. Ini semua tak 
terbayangkan akan terjadi kecuali ketika 
terjadi peristiwa sangat dramatis yang 
menghalangi penduduk Madinah untuk 
tetap bermukim di kota itu, adanya 
suatu halangan yang tak dapat ditepis 
lagi. 

Keluarnya penduduk kota Madinah ini 
terjadi sesudah tegaknya kekhalifahan 
di Baitul Magdis, sebelum terjadinya 
pertempuran besar (Armageddon). 
Berikutnya dapat ditentukan waktu 
terjadinya peristiwa ini, tetapi yang 
dimaksud bukanlah apa yang terjadi di 
tangan para pemimpin yang jahat seperti 
yang pernah terjadi pada peristiwa 
Harrah™, bukan pula apa yang terjadi 


, Ada sejumlah indikasi yang termaktub pada redaksi hadits- 


hadits ini yang menjadikan kita tidak membayangkan 
bahwa keluarnya manusia dafi Madinah ilu disebabkan 
oleh pemimpin yang jahal, di antaranya: bahwa keruntuhan 
Madinah itu terjadi setelah makmurnya Baitul Maqdis 
dengan kekhalifahan. Ini menjadikan kila menganggap 
mustahil ide-ide yang menyatakan bahwa sebab migrasi itu 


secara total, yakni dilakukan oleh seluruh penduduknya, 
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pada saat-saat terakhir dari dunia, ketika 
terjadi pengumpulan besar sebagaimana 
yang diutarakan oleh sejumlah hadits. 


Hadits Hudzaifah yang terakhir 
menjadi tengara yang jelas bahwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah keluar yang penghabisan saat 
hancurnya dunia. Yang dimaksudkan 
dengan keluarnya penduduk Madinah 
itu adalah pemindahan mereka yang 
terjadi pada saat tegaknya kekhalifahan, 
menjelang terjadinya pertempuran 
besar (Armageddon), dan inilah yang 
ditunjukkan oleh hadits Mu'adz, 
Penetapan waktu ini sekaligus menjadi- 
kan kita dapat mengaitkan antara 
peristiwa ini dengan hadits-hadits yang 
mengaitkan antara turunnya khalifah 
di Baitul Magdis, tahun-tahun gempa 
bumi, dan sejumlah peristiwa besar 
lainnya. Apa yang terjadi di Madinah itu 
salah satu dari peristiwa besar itu. 

Termaktub keterangan yang gamblang 
pada salah satu atsar tentang munculnya 
api dari gunung Warig. Petunjuk dari 
redaksinya mengisyaratkan adanya 
hubungan antara keluarnya penduduk 
Madinah dengan panas yang dipancar- 





tidak mungkin ilu terjadi pada masa pemimpin yang jahat, 
karena betapapun dahsyat kezhaliman mereka. Itu tidak 
akan menjadikan suatu negeri atau kola ditinggalkan 
secara total olah seluruh penduduknya, akan tetapi paling 
bdak masih tersisa di negeri atau kota itu sejumlah 

zalim, misalnya pencun, yang meraih manfaat dari 


satu hadits bahwa sebabnya adalah hawa panas yang 
keluar dari gunung Wana, yang menyeruak ke kota 
Madinah dan kota-kota lamnya. 
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kan oleh gunung ini, atau oleh kawah 
vulkanik dari salah satu gunung berapi 
yang terdapat di sekitar Madinah Al- 
Munawwarah. Ada pula keterangan 
yang menunjukkan dahsyatnya hawa 
panas itu sampai pada tingkatan gejolak 


apinya dapat menerangi kegelapan 
malam di pedalaman negeri Syam. 
Erupsi gunung berapi yang mengerikan 
seperti ini bukanlah fenomena alam 
biasa, bahkan pada gunung-gunung 
berapi aktif sekalipun, lantas bagaimana 
halnya dengan gunung berapi rion-aktif 
yang terdapat di dekat Yaman tersebut? 


Sebuah Renungan: 


Dr. Zaghlul Najjar menjelaskan bahwa 
Madinah Al-Munawwarah itu dikelilingi 
oleh sekitar 700 kawah vulkanik di dalam 
tanah. Tercatat tidak kurang dari 300 
gerakan bumi dalam kurun waktu setahun 
yang menguatkan bahwa kawah gunung 
berapi itu masih aktif, Berikutnya, pasti akan 
meletus pada suatu hari nanti. Kepastian 
ilmu menegaskan hal itu. 


Keterangan yang dinyatakan oleh Dr. 
Zaghlulitu mendekatkan kepada kita dengan 
deskripsi yang sudah saya sebutkan, yakni 
kemungkinan terjadinya erupsi gunung 
berapi dahsyat yang melanda Madinah Al- 
Munawwarah secara total, dan itu menjadi 


sebab mengungsinya penduduk Madinah 
meninggalkan kotanya. 


Apakah Hubungan Antara Keluarnya Penduduk 
Madinah Dengan Peristiwa Alam? 


Seseorang bertanya di sini, “Kalau kita 
setuju kemungkinan keluarnya penduduk 
Madinah disebabkan oleh erupsi gunung 


berapi di Warig, Yaman, atau akibat dari 
erupsi gunung berapi di sekitar Madinah 
Al-Munawwarah, lalu apa hubungannya 
dengan jatuhnya serpihan benda langit, atau 
dengan berbagai peristiwa alam lainnya?" 


Pertanyaan ini dapat dijawab dengan 
jawaban yang sederhana: 


Siapa saja yang mengikuti kajian 
menyeluruh terhadap semua hadits pada 
bahasan ini serta periode waktu terjadinya 
niscaya mengetahui hubungan antara 
semua kejadian ini. 

Supaya lebih jelas saya katakan: 


Erupsi gunung berapi ini bukan erupsi 
yang normal. Zaman itu berhubungan erat 
dengan tahun-tahun gempa dan malapetaka 
besar. Bisa jadi pula ia berhubungan dengan 
perubahan abnormal yang terjadi di jazirah 
Arab, yang mengubahnya menjadi padang 
rumput dan sungai. Dalil-dalil ini secara 
keseluruhan menunjukkan perubahan 
abnormal pada kondisi geologis bumi, 
iklim, serta cuacanya. 


Di sinilah muncul pertanyaan baru: 
Apa yang menimpa bumi pada periode 
waktu itu, yang sekaligus menjadikannya 
mengalami guncangan dan gempa sedahsyat 
ini? 

Sudah pasti jawabannya: 

Terjadinya sejumlah peristiwa 
abnormal atau kejadian luar biasa pada 
bola bumi secara keseluruhan, termasuk 
terjadinya gempa, letusan gunung berapi, 
jatuhnya potongan benda langit ke bumi. 
Dan akibat yang ditimbulkannya berupa 
kekuatan penghancur yang dahsyat, yang 


melebihi kekuatan seratus ribu bom nuklir. 
Penghancuran seperti ini jelas menyebabkan 
keguncangan dan perubahan besar pada 
perut bumi sekaligus permukaannya. 


Keterkaitan erat atau indikasi yang 
kuat—menurut saya—yang menguatkan 
pengertian ini adalah semua hadits yang 
disebutkan pada bab ini menggambarkan 
satu periode waktu tertentu, sehingga 
memberikan pemahaman adanya satu 
hubungan yang mengaitkan di antara 
beberapa peristiwa besar tersebut. 


Ringkasnya, sesungguhnya keluarnya 
penduduk Madinah itu jika tidak ada 
hubungan langsung atau tidak langsung 
dengan peristiwa-peristiwa alam lainnya 
sebagai salah satu akibatnya, maka cukuplah 
bila dikatakan di sini bahwa keluarnya 
mereka terjadi pada satu kurun waktu yang 
sama dengan peristiwa-peristiwa alam itu. 


Pertanyaan lain: 


Pada bahasan ini telah dikaitkan 
antara era Al-Mahdi dengan tanda asap 
dan Dajjal, bahkan berlangsung pada satu 
periode tertentu yang kronologi: asap, 
kemudian kekhalifahan yang disucikan 
(di Baitul Magdis), lalu pertempuran 
besar (Armageddon), kemudian Dajjal. 
Disebutkan juga di sini adanya kaitan 
antara runtuhnya Madinah yang terjadi 
antara turunnya kekhalifahan di Baitul 
Magdis dengan pertempuran besar. Dengan 
kata lain, keluarnya penduduk Madinah 
meninggalkan kota itu sangat dekat masanya 
dengan keluarnya Dajjal, Padahal sudah 
diketahui adanya semacam penetapan pada 
sekian banyak hadits bahwa menjelang 
keluarnya Dajjal di saat itu Madinah masih 
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dihuni dan dimakmurkan oleh diramaikan 
penduduknya, Ini bertentangan dengan apa 
yang dipaparkan di sini bahwa Madinah 
pada masa itu kosong karena ditinggalkan 
oleh penduduknya.. 


Bagaimana mungkin menepis kontra- 
diksi antara dua perkara ini, bagaimana kita 
bisa menggambarkan keluarnya penduduk 
Madinah dari kota itu lalu kota itu kembali 
makmur dihuni oleh warganya pada waktu 
yang sama? 


Jawaban untuk permasalahan ini 
sederhana saja: 


Berkaitan dengan bagaimana sikap 
manusia terhadap berbagai peristiwa alam 
itu dari satu sisi, dan jarak waktu antara 
pertempuran besar dengan keluarnya Dajjal 
pada sisi lainnya. Sudah kita ketahui bahwa 
ketika terjadi letusan dahsyat gunung 
berapi, gempa bumi, angin topan, atau 
bencana alam lainnya, biasanya orang-orang 
mengungsi dari tempat kejadian karena 
adanya bahaya sedang mengancam mereka. 
Ketika bahayanya hilang, maka mereka 
kembali ke kota dan desa yang mereka 
tinggalkan. Apa yang terjadi pada Madinah 
itu tidak tergambarkan akan berlangsung 
dalam waktu yang lama: Paling lama 
waktunya setahun atau dua tahun, yakni 
pada saat terjadi erupsi gunung berapi yang 
tidak sebagaimana letusan lainnya. 

Berdasarkan asumsi ini, dapat dikata- 
kan bahwa berbagai hadits yang memapar- 
kan ditinggalkannya Madinah itu yang 
dimaksud hanyalah pada masa itu saja. 
Kemudian pada masa-masa sesudahnya, 
penduduknya akan kembali ke kota tersebut. 
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Motivasi mereka untuk kembali ke kota 
Madinah sangatlah kuat karena Madinah 
merupakan kota yang memiliki banyak 
keistimewaan dalarn agama Islam. 


Sudah ditegaskan pada sejumlah 
hadits lainnya bahwa selang waktu antara 
pertempuran besar (Armageddon) dengan 
munculnya Dajjal itu 7 tahun. Ditinggal- 
kannya kota Madinah oleh warganya terjadi 
sebelum pertempuran besar berkobar, 
sehingga setidaknya masih ada rentang 
waktu 8 tahun antara dua peristiwa ini dan 
waktu selama itu cukup untuk memakmur- 
kan Madinah kembali seperti sediakala. 


Di samping itu, paparan saya juga 
dikuatkan oleh beberapa hadits yang 
menerangkan secara jelas adanya kaitan 
antara keluarnya penduduk dari kota 
Madinah dengan fitnah Dajjal, ini menegas- 
kan keadaannya pada kurun waktu yang 
sama, dan eksodus penduduk Madinah 
terjadi lebih dahulu karena sebab yang 
memaksa mereka melakukan itu, setelah 
itu terjadilah fitnah Dajjal. 


Salah satu dari sejumlah hadits itu 
adalah yang dipaparkan oleh Mihjan bin 
Adzra' ae: 


Jd‏ الله ala‏ يتلم اعا 
ai 0 Ía Sa‏ 1 0 
JS al‏ 


aka ڪور‎ > 


kh 


Ep A 


Oi‏ رسو 


Ini NGANG 
apti a أَبْوَابهَا مَلَكا‎ Ja اب‎ 





2 
gita 
Bahwasanya Rasulullah memegang tangan- 
ku lantas beliau naik ke bukit Uhud. 
Kemudian beliau memandang tajam ke arah 
kota Madinah, seraya bersabda, “Celakalah 
ibunya, sebuah kota yang ditinggalkan 
oleh penduduknya dalam keadaan yang 
baik, atau dalam keadaan terbaiknya, 
lantas Dajjal datang kepadanya tetapi dia 
mendapati pada setiap pintu dari pintu- 
pintunya malaikat yang memasang kedua 
sayapnya terhunus bagai pedang, sehingga 
Dajjal tidak bisa memasukinya.” 


Hadits di atas menjadi pemutus 
permasalahan ini. Di dalamnya termaktub 
kaitan masa antara keluarnya penduduk 
kota Madinah dengan pengepungan oleh 
Dajjal terhadap kota itu sesudahnya. 


E. Sejumlah Indikasi yang 
Menguatkan Kemungkinan 
Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


Bahasan ini berisi 3 indikasi: yang 
pertama menunjukkan secara jelas strategi 
perang pada era pertempuran besar 
(malhamah "uzhma) adalah mengikuti strategi 
perang tradisional yang mengukuhkan 
(kesimpulan) bahwa peradaban bertekno- 


718. HR, Ahmad, hadits no. 19000 jAkMusnad (4/413jk Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. 
Para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari daklam Shahih- 
nya, selain Raja' bin Haiwah, sedang Ibnu Hibban 
menganggapnya sebagai rawi yang tsigat.” |(Majma' Az- 
mi )3/308([: hadits ini mempunyai jalan periwayatan 

g lain, yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani, dan 
dustakan oleh Al-Haitsami, "Hadits ini diriwayatkan olah 
Alh-Thabarani pada Mujam Al-Kabir, para raseng ja 
dipakai oleh Al-Bukari dalam Shahih-nya.” (Majma' Az 
Zawg ia )3/309([ 


logi akan lenyap. Indikasi kedua adalah 
keadaan ini berhubungan erat dengan 
turunnya Isa sx dari potrongan-potongan 
berita yang disebutkan dalam Perjanjian 
Baru, kitab yang disuci oleh orang-orang 
Nasrani, dan itu menggambarkan karakter 
masa yang dia turun padanya, dan ternyata 
sesuai seratus persen dengan apa yang 
saya sebutkan. Indikasi ketiga adalah 
telaah Our'ani terhadap sunnah Rabbani 
tentang penghancuran berbagai umat, lalu 
diperbandingkan dengan apa yang terjadi di 
zaman modern kita ini. 


Secara terperinci ketiga indikasi itu 
diterangkan sebagai berikut: 


1. Strategi dan Peralatan Perang 
Dalam Pertempuran, Serta Hadits- 
hadits Tentang Tanda-tanda Hari 
Kiamat 


Sudah kita ketahui bersama kita 
sekarang hidup pada zaman ilmu dan 
teknologi. Zaman ini berbeda peradabannya 
dengan masa-masa yang lalu secara 
fundamental. Perbedaan terpenting yang 
dapatkitaamati adalah strategidan peralatan 
perang yang sangat berbeda secara prinsip. 
Strategi dan peralatan perang kuno itu tak 
pernah disebut-sebut lagi pada eksiklopedi 
perang pada masa kita sekarang ini. 


Dengan mengamati banyaknya tanda 
hari Kiamat yang berbicara tentang era 
Al-Mahdi, Dajjal, dan pertempuran besar- 
besaran, bahwa semua hadits yang berkaitan 
dengannya menggunakan ungkapan- 
ungkapan yang menunjukkan peralatan 
perang kuno, misalnya: pedang, tombak, 
kuda, dan sejenisnya. Padahal peralatan dan 
sarana perang kuno yang diungkapkan oleh 
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hadits-hadits Nabi š itu berkaitan dengan 
peristiwa masa depan, 


Maka pertanyaan yang muncul adalah: 
apakah itu makna kiasan (konotatif) yang 
menunjuk pada semua sarana perang 
di segala zaman, ataukah itu makna 
sesungguhnya (denotatif)? Jika jawabannya 
adalah yang terakhir, maka mengharuskan 
kita untuk mengatakan bahwa teknologi 
modern ini akan hancur binasa. 


Jawaban ini menimbulkan cabang 
pertanyaan yang lainnya, yakni: apakah 
musnahnya sistem teknologi modern 
ini disebabkan oleh perbuatan manusia 
ataukah karena sebab yang lainnya? 


Pertanyaan ini menuntut kita untuk 
melihat secara teliti dan hati-hati terhadap 
nash-nash yang ada. Kita lihat apakah 
mungkin membawa makna lafal-lafal itu 
secara kiasan, ataukah tidak? Apabila 
kita tidak mampu membawanya kepada 
makna kiasan, maka secara otomatis kita 
menganggapnya sebagai makna sesungguh- 
nya atau makna hakiki. Apakah ini dapat 
dikatakan menjelaskan satu kemustahilan 
untuk terjadinya seperti yang dibayangkan 
sebagian orang? Mudah-mudahan kita akan 
mampu menjelaskannya secara terperinci 
melalui kajian terhadap nash-nash Nabawi, 
serta mampu memberikan pengarahan 
pendapat tentang hubungan antara 
musnahnya tehnologi dengan peristiwa 
alam lainnya. Pembahasannya termaktub 
pada dua pasal berikut ini: 





ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


» 





Nash-nash yang Menunjukkan 
Strategi dan Peralatan Perang Pada 
Hadits-hadits Tentang Pertempuran 





Akhir Zaman 
Dari Yusair bin Jabir, dia berkata: 
Ne AE BSI, Aan ريخ‎ Sala 
الله ج‎ KE GNI لين له یری‎ 
Si جَاءَت‎ aa 
لا‎ É إِنَّ السّاعَةً لآ تَقُوْمُ‎ JS AS 
Ja يرات وَل يُفْرَحَ بِغَنِيمَةٍ‎ a 
Jin 
KA ۾‎ GI JAS gyk عدو‎ 
الو وم تعني؟‎ ea nh Ji pe 
Jezi عِنْدَ ذَاكُمْ‎ yên نَع‎ JG 
ANTA sass شَدِيدَةُ‎ 335 
Sis Ke جع إلا‎ Y oyj 
Jia i La NAN جر بينهه ينهم‎ 
ABANG ر‎ dé اء 3 غَيْرُ‎ 
Yr) gas Sa BA 
KS óda KIE إل‎ m 
- ف‎ NG b JAN 2435 
دشار‎ S الشُرْطة‎ gig غالب‎ AÉ 
ترجہ‎ ۳ yah) شَرْطَةً‎ Su 


ر 
~( 





37و وه 


pa حى ينسوا‎ ais due 
555 غالب‎ AR S 
sakan; گان 3 الرَابع‎ Sg ايك‎ 
FE الله‎ Jas بَِيّهُ أَهلٍ الإللام‎ 


A م‎ 


ay pen e nali 


Aa JG úi MAUA 


E +3 


ae Gi apa Ka 

sadha IE بَنُو ْو الأب‎ MR ڪر مياه‎ 
AN jam إلا‎ x دونه بَتِيَ مِنْهُمْ‎ SG 
AL مرا‎ SA Akat باي‎ 
4 sa سَمِعُوًا‎ Sl NA هم‎ aU 


Ól e Era Bilas KIS مِنْ‎ 3 
SA aa SIA 
a Ga ' Fx na ما في‎ 
Jo d da JB dadi ai 
abi قا‎ SA Gp 
هم خير‎ keni) ya Sidis bagi) AAY 
Ga kah AN AP عل‎ yul 

KA NAS حبر فراش عل‎ 
Angin merah berhembus di Kufah, lantas 


datanglah seorang lelaki yang tidak 
beradab, dia berkata, “Wahai Abdullah 


Ji 1 Nit: S3 
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bin Mas'ud, hari Kiamat telah tiba. 
(Rawi hadits ini berkata, “Ibnu Mas'ud 
duduk tegak sedang sebelumnya dia 
duduk bersandar.”) Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya hari Kiamat tidak akan 
terjadi sampai harta warisan tidak dibagi 
dan orang tidak bergembira dengan harta 
rampasan perang (ghanimah)."” Kemudian 
Ibnu Mas'ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia mengarahkannya 
ke arah Syam. Ibnu Mas'ud berkata, 
"Musuh, mereka bersatu untuk memerangi 
orang-orang Islam dan orang-orang Islam 
bersatu padu untuk menyerang mereka." 
Aku bertanya, “Apakah Rumawi yang kau 
maksudkan?” Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya. Pada saat perang kalian itu terjadilah 
tragedi (kekacauan) yang dahsyat. Lantas 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuali sebagai pemenang. Kemudian 
mereka berperang sampai malam meng- 
halangi di antara mereka, kedua belah 
pihak sama-sama kembali. Keduanya tidak 
ada yang menang. Pasukan berani mati itu 
habis binasa. Kemudian kaum muslimin 
membentuk pasukan berani mati kedua, 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai malam menghalangi di 
antara mereka, kedua belah pihak sama- 
sama kembali. Keduanya tidak ada yang 
menang. Pusukan berani mati itu akhirnya 
habis binasa. Selanjutnya kaum muslimin 
kembali membentuk pasukan berani mati 
ketiga, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuali sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai mereka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali. 
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Keduanya tidak ada yang menang. Pasukan 
berani mati itu habis binasa. Pada hari 
keempat, pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh, Allah menjadikan 
kekalahan atas mereka, Kemudian mereka 
memerangi pasukan Islam, (Bisa jadi rawi 
berkata, “Tidak pernah terlihat semisalnya", 
atau bisa pula rawi berkata, “Tak pernah 
terlihat semisalnya.”) sampai benar-benar 
sekumpulan burung itu lewat di samping 
mereka, lantas burung-burung tersebut 
tidak mampu meninggalkan mereka sampai 
semua tersungkur mati. Kemudian Bani 
Al-Ab dihitung. Mereka berjumlah 100 
orang, tidak didapati ada yang tersisa dari 
mereka kecuali satu orang saja. Rampasan 
perang yang mana yang akan dijadikan 
berita gembira? Harta warisan yang mana 
yang akan dibagikan? Ketika mereka masth 
dalam keadaan seperti itu tiba-tiba mereka 
mendengar berita buruk, malapetaka yang 
lebih besar daripada peperangan itu. Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 
“Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka mengurusi anak keturunan mereka”, 
lantas mereka membuang apa yang ada di 
tangan mereka dan (sebagian dari) mereka 
menerima. Kemudian mereka mengirim 
10 penunggang kuda yang handal dan 
paling mahir. Rasulullah sês bersabda, 
“Sesungguhnya aku mengenal nama-nama 
mereka, nama-nama bapak mereka, dan 
juga warna kuda-kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada waktu itu — atau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
hari itu. 2719 





718. HR. Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no. 
2899 [silakan ihat Muslim bi Syari An-Nawawi (9/222), 
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Penjelasan: 


Hadits ini bercerita tentang pertem- 
puran besar (Armageddon) yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan bangsa 
Rumawi. Dengan mengamati jalannya 
pertempuran dalam hdits ini kita petik 
beberapa hal yang ditunjukkan oleh 
redaksinya: 
= Sabda Nabi 38 dalam hadits tersebut: 

“Mereka terus berperang hingga malam 
menghalangi di antara mereka...” itu 
mengandung isyarat kuat bahwa strategi 
perang akan kembali kepada sistem kuno 
yang menjadikan gelapnya waktu malam 
sangat berpengaruh sehingga mampu 
menghentikan jalannya perang. Adapun 
dengan peralatan canggih dan teknologi 
perang sekarang ini, (kegelapan) malam 
tidak mempunyai pengaruh sedikitpun 
untuk menghalangi jalannyapeperangan. 
Bahkan sebaliknya, strategi peperangan 
modern sekarang ini memanfaatkan 
waktu malam sebagai waktu yang lebih 
tepat untuk menyerang daripada siang 
hari. 


Inilah dalil yang amat jelas bahwa 
peperangan saat itu dilakukan dalam 
suasana tradisional dan kuno, yang 
tidak ada keuntungan bisa dicapai 
dari menyerang musuh kecuali bila 
penyerangan itu dilakukan pada siang 
hari. Ini juga menjadi dalil kuat yang 
menunjukkan bahwa orang yang 
menakwilkan nash-nash ini dengan 
mengatakan bahwa pedang dalam 
hadits ini untuk menunjukkan senapan 
mesin dan kuda ditakwilkan dengan 
tank itu tidak sesuai dan tidak tepat. 









Karena perkataan dalam hadits ini tidak 
mungkin ditakwilkan lain. 


Jika tidak seperti yang kami katakan, 
bagaimana kita mampu menakwilkan 
peperangan itu dapat terhalang hanya 
oleh kegelapan malam bila perang 
tersebut dijalankan oleh kedua belah 
pihak yang berseteru dengan sistem laser 
modern dan teknologi terkini yang tidak 
membedakan antara malam dan siang? 
Jika demikian hadits ini mengandung 
indikasi kuat yang menunjukkan telah 
rusak dan musnahnya teknologi modern 
dan kembalinya manusia menggunakan 
sistem perang kuno. 


Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
terkait 10 orang penunggang kuda yang 
diringi dengan penjelasan Nabi %5 yang 
mana beliau mengenali nama-nama 
mereka dan warna kuda-kuda mereka, 
Kaidah pokok adalah menafsirkan 
kuda-kuda tersebut secara hakiki. 
Ini sesuai dengan penyebutan warna 
kulit kuda itu sebagai tambahan dari 
karakter para penunggangnya, mereka 
itu penunggang kuda yang handal. 
Keberadaan penunggang kuda yang 
handal mengharuskan adanya kuda di 
bawahnya. Penggambaran sifat sepertiini 
tidak mungkin kecuali bermakna hakiki, 
Adapun pendapat yang mengatakan 
yang dimaksudkan dengan kuda itu 
adalah tank atau semisalnya, maka itu 
takwilan yang salah.” Redaksi hadits 


720. Kaitah pokok dalam perkataan adalah dibawa kepada 


pemahaman zhahirnya. Penakwilan nash Ku harusiah 
اه عسوو‎ oleh keadaan terpaksa yang menjadikan tidak 
mungkin memahaminya secara zhahir, karena memahami 
nash dengan keadaan zhahir itu lebih selamat. Kondisi 
terpaksa yang membolehkan membawa pengertsan 
lafal keluar dari makna zhahir ke makna lainnya adalah 


menunjukkan dengan jelas kesalahan- 
nya, karena redaksinya mengandung 
indikasi yang menguatkan makna 
hakiki, yakni adanya dokrin (strategi 
dan peralatan) perang tradisional. 


Dari Abu Hurairah x, bahwasanya 
Rasulullah as bersabda: 


SET au 


J JË 


Ca A i À PA) Ere ilio si 
Ka ka Lal قَالَتِ‎ dala G6 

وير KAN Ba‏ سبوا م la:‏ ياه 
Y Ang y Oya ê AL‏ ل سو 2 z‏ 


2 م 


EIE at dabus ASN Ss 


SE‏ الله ji aa ala‏ فأب 
deras Aa‏ عند د الله و EN A wa‏ 
P ad tp‏ 


mou y 


he pa ARA هُمْ يمد‎ vera 


وو 6 . * | ت> 0 
سيوفهم Ole 3) OI‏ فيه 


adanya halangan hakiki yang menghalangi pemahaman 
asarkan 


nash berd zhaturnya, sebagai tambahan dari 
adanya Indikasi yang menguatkan makna takwilan, 
bukan makna hakiki, Bila kita mencermati masalah yang 
sedang kita becarakan ini, maka tampaklah banwa tiada 
halangan untuk memahami nash ini dengan pemahaman 
yang sesuai zhahwnya. Banyak mdikasi yang menguatkan 
makna hakiki bukan makna takwilan. Salu-satunya 
halangan dalam pandangan orang yang rmendakwakan 
bahwa nash ini harus ditakwilkan adalah mustahilnya 
membayangkan hancurnya teknologi modern, karena 
inw lerus berkembang dan bertambah canggih. Ini adalah 
halangan yang semu, akan kita diskusikan dan kita debat 
sampai tuntas 
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KS ANA NYA 
Halal يُسَوْوْنَ‎ JK) 


rrer je 


a‏ يرل عیسی أبن مريم 

i 7 ,‏ +2 3 ه + T.‏ ر 
الله عليه و ئ » فإذا راه عدو 
SB A‏ يَدْوْبُ PANATA‏ 


و 


dn وڪن‎ BU حى‎ BY AS 


a + عرسي‎ o J Wi b 
بيده فيريهم دمه في حربته‎ AN) 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
tentara Romawi menduduki A'mag atau 
Dabig, lantas keluar untuk menghadapi 
mereka satu sepasukan dari Madinah, dari 
kalangan penduduk bumi yang terbaik 
pada waktu itu. Ketika mereka menata 
barisan perang, pasukan Romawi berkata, 
“Biarkanlah kami dengan orang-orang 
yang murtad di antara kami, kami akan 
menghukum mereka!” Kaum muslimin 
berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak 
akan membiarkan kalian memerangi 
saudara-saudara kami ini!” Kemudian 
pasukan Romawi menyerang kaum 
muslimin. Sepertiga dari pasukan kaum 
muslimin melarikan diri sehingga Allah 
takkan pernah menerima taubat kepada 
mereka selama-lamanya. Sepertiga yang 
lainnya terbunuh sebagai syuhada yang 
paling utama di hadapan Allah. Sepertiga 
sisanya berhasil membebaskan negeri 
itu, mereka tidak akan terfitnah selama- 
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lamanya. Kemudian mereka berhasil 
membebaskan Konstantinopel. Tatkala 
mereka membagi harta rampasan perang 
dan mereka pun telah menggantungkan 
pedang-pedang mereka di ranting pohon 
zaitun, tiba-tiba setan berteriak di tengah- 
tengah mereka, “Sesungguhnya Al-Masih 
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk 
menguasai keluarga kalian.” Lantas mereka 
pun segera keluar (untuk melihat keadaan 
keluarga mereka), ternyata itu adalah 
kabar bohong belaka. Ketika pasukan 
kaum muslimin itu mendatangi ke Syam, 
Dajjal keluar (untuk menghadapi). Ketika 
kedua belah pihak sudah bersiap-siap untuk 
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan iqamah untuk shalat. 
Lantas turunlah Isa bin Maryam dan dia 
mengimami shalat jamaah kaum muslimin. 
Ketika musuh Allah (Dajjal) melihat 
Isa, dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Andai 
saja Isa membiarkannya niscaya Dajjal 
meleleh total hingga binasa. Tetapi Allah 
membunuh Dajjal melalui tangan Isa, lantas 
Isa memperlihatkan kepada mereka darah 
Dajjal yang masih ada di tombaknya.™ 
Penjelasan: 


Hadits ini memuat sejumlah peralatan 
perang yang sesuai dengan strategi perang 


kuno. Ini dijelaskan pada sejumlah perkara, 
di antaranya: 


l. Perang di sini dilakukan dengan strategi 
peperangan tradisional (pengaturan 
posisi barisan dan berhadap-hadapannya 
dua pasukan yang berseteru). Yang 


NN 
721. HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Ai-Matitim, 
hadits no, 2897 (Muslim bi Syarh An-Nawawi )9/21(( 





seperti ini tidak terjadi kecuali pada 
perang-perang kuno yang masih 
menggunakan pedang. Adapun perang 
dengan teknologi modern, sudah 
diketahui dengan pasti tidak perlu 
melakukan tindakan seperti itu. 


2, Jelasnyakalimat: “Menggantungkanpedang 
di ranting pohon zaitun...”, bermakna 
hakiki. Andaikata yang dimaksud 
dengan pedang itu peralatan tempur 
yang lain niscaya yang kata lebih tepat 
digunakan adalah persenjataan (aslihah) 
dan bukan pedang-pedang (suyif), 
sedang kata silah (senjata) sendiri kata 
Arab dan kata Al-Quran. Ini termasuk 
fakta yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan pedang di sini adalah 
pedang sungguhan, karena pedanglah 
sarana paling penting yang digunakan 
dalam pertempuran tersebut. 


. Petunjuk dalam pertempuran bersama 
Sayyidina Isa #21, yang juga menggu- 
nakan peralatan perang kuno. 


Semua petunjuk ini mengisyaratkan 
bahwa strategi peperangan ini adalah 
strategi perang kuno, bukan strategi 
perang modern masa kini. Sehingga 
petunjuk ini tidak perlu ditakwilkan 
sebagaimana pandangan sebagian orang. 
Seandainya saja pedang dan tombak 
dapat ditakwilkan dengan peralatan 
perang masa kini, maka tetap tidak 
mungkin menakwilkan ide pengaturan 
posisi barisan pasukan dalam 
peperangan tersebut yang menunjukkan 
jalannya pertempuran dari beberapa 
pertempuran yang ada menggunakan 
strategi berhadapan secara langsung 


oleh kedua belah pihak yang berseteru, 
sebagian melawan sebagian yang lain, 
sebagaimana yang biasa terjadi pada 
perang kuno. Ini tidak mungkin terjadi 
pada perang berteknologi modern. 


6 Dari Abdullah bin Umar 4 , Rasulullah 
## bersabda: 


ا لحيل Sia‏ في KN Nagi‏ إل بوم 
BEI SAM daa‏ 


Kuda yang terikat pada ubun-ubunnya 
adalah kebaikan sampai hari Kiamat: 
pahala dan ghanimah (harta rampasan 
perang). 


Penjelasan: 


Hadits ini secara jelas memaparkan 
bahwa kuda yang dipersiapkan untuk 
peperangan dan yang diikat pada ubun- 
ubunnya itu adalah kebaikan. Sudah 
diketahui bahwa kebaikan yang dimaksud 
pada hadits ini apabila kuda digunakan 
untuk berperang di jalan Allah. Ini 
dinyatakan secara jelas pada akhir hadits, 
yaitu dengan sabda Nabi 4: “Pahala dan 
harta rampasan perang”, yang menunjukkan 
pada jihad. 


Bukti pada hadits ini adalah sabda Nabi 
3: “Sampai hari Kiamat....", yang menunjuk- 
kan kembali digunakannya kuda dalam 
peperangan. Jika tidak, lalu apa gunanya 
ungkapan ini jika penggunaan kuda dalam 
peperangan akan digantikan sama sekali 
dengan peralatan perang lainnya sebelum 
hari Kiamat? Jika tidak lagi digunakan, 


122, HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhan, kitab AlJihdd ws As- 
Siyar, hadits no. 2852 (AI-Bukhan ma'a Al-Fath (6/86). 
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tentunya Nabi š akan mencukupkan 
dengan hanya menyebutkan manfaat kuda 
saja, tanpa menyatakan ungkapan ini 
(maksudnya ungkapan, “kebaikan sampai 
hari Kiamat”—penerj). 

Bahkan hadits ini mengandung petuah 
nabawiyah yang menakjubkan, yakni: 
kondisi yang kita jalani dalam kehidupan 
ini, termasuk dalam bidang peralatan perang 
modern ini tidaklah kekal, akan tetapi itu 
hanyalah produk buatan zaman tertentu 
yang akan segera berakhir masa pakainya. 
Dan semua produk buatan manusia ini 
akan kembali kepada awal masanya, yakni 
kembali digunakannya peralatan tradisional 
dalam peperangan, yang salah satunya 
adalah kuda. 


Andaikata bukan ini maksudnya 
niscaya tidak ada hikmah disampaikannya 
sabda Nabi sg ini dan tidak ada pula ada 
manfaatnya dengan penegasan tetap 
digunakannya peralatan tradisional sampai 
hari Kiamat. 

Sudah kita ketahui bahwa peralatan 
perang modern itu belum ada pada 
beberapa abad yang lalu, begitu pula tetap 
digunakannya peralatan tersebut pada masa 
yang akan datang juga belum diketahui. 
Mungkin saja masa pakainya sangar 
singkat. Inilah hal yang menguatkan, bahwa 
kondisi perkecualian yang tidak pasti ini 
akan menjamin tetap berlakunya kondisi 
umum bersifat tradisional sepanjang masa 
kehidupan manusia. 
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» Di dalam hadits Abu Umamah yang 
panjang tentang Dajjal termaktub: 


SESI السَّلآمُ:‎ IE قال عِيْسَى‎ 
AN مَعَهُ سَبْعُونَ‎ NAN 821533 TEA 


Sz F3 Ka “Tian 09 3. 

GHS JA دو سيف‎ H3 يهوډي»‎ 

Isa x berkata, “Kalian bukalah pintu ini!” 
Lantas pintu itu dibuka. Di belakangnya 
ada Dajjal. Dia bersama oleh tujuh puluh 
ribu Yahudi. Mereka semuanya menyandang 


pedang berhias lengkap dengan perisai. ™ 
Komentar kami: 


Hadits ini jelas menunjukkan senjata 
yang digunakan oleh orang-orang Yahudi itu 
pedang berhias, Andaikata yang dimaksud 
bukan pedang sungguhan akan tetapi 
persenjataan modern, niscaya Nabi ييز‎ akan 
menggunakan kata silah (senjata) sebagai 
pengganti kata saif (pedang). Sebagaimana 
yang sudah disebutkan terdahulu bahwa 
redaksi pada sejumlah hadits ini tidak 
membuka peluang sedikitpun untuk 
menakwilkan pedang dengan persenjataan 
modern. Dengan demikian redaksi 
sejumlah hadits tersebut mengandung 
isyarat yang jelas bahwa strategi perang 
yang diberlakukan adalah metode perang 


kuno, peralatannya juga bukan teknologi 
masa kini, 





9 





Dari Abu Sa'id Al-Khudri a, Nabi 35 


bersabda: 

Kap Sl Jb‏ ن م کل حَدَ 
عبن EN bngs sean‏ 
قلخا يتئم ASA‏ 
ta‏ اليل في yan au‏ 


Z-‏ وء 
» 


EET 
حق انهم‎ ANA Ha) Oya ويصمو‎ 


pe ES HAN G3 
JIE al آخِرُهُمْ عَلَ‎ PS EL فيه‎ 
la Ba OS laga SE فد‎ 
Si JAS Ms 
bagan ED قَدْ‎ PN AH pin 
ssi 5 g ain jai eh, 
LES paji AN حَرْبَتَهُ إل‎ id 

pal 


Dibukakan (untuk) Ya'juj dan Ma'juj, 
lantas mereka keluar sebagaimana kalam 
Allah Ta'ala: “Dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi." 
(al-Anbiya * [21]: 96). Lantas mereka me- 
nguasai bumi secara menyeluruh, sedangkan 
kaum muslimin melarikan diri darinya. 
Kaum muslimin yang tersisa berada di kota 
dan perbentengan, mereka menggumpulkan 
ternak-ternaknya. Sehingga Ya'juj dan 








Ma'juj benar-benar melewati sebuah sungai 
lalu meminum airnya sampai habis tanpa 
menyisakan sedikitpun air di sana. Yang 
terakhir dari mereka lewat mengikuti jejal 
yang di depannya, lantas salah seorang 
dari mereka berkata, “Sungguh dahulu di 
tempat ini pernah ada air.” Mereka berhasil 
menguasai seluruh permukaan bumi, lantas 
salah seorang di antara mereka berkata, 
“Mereka itu adalah penduduk bumi, kita 
sudah selesaikan urusan dengan mereka, 
selanjutnya kita akan turunkan penduduk 
langit!” Salah satu dari mereka benar- 
benar melontarkan tombaknya ke langit 
lantas tombak itu kembali dalam keadaan 
berlumuran darah,” : 


» Dari An-Nawwas bin Sam'an 2, 
Rasulullah 5 bersabda: 


iya 0‏ كوه 2 © .= 3 ون تس 
قد Sell‏ مِن SA G3‏ 
gts‏ ایهم ea‏ َم سن 
Kaum muslimin akan menyalakan api dari‏ 
busur Ya'juj dan Ma'juj, dan dari anak‏ 


panah mereka, dan dari perisai mereka 
selama 7 tahun." 


Penjelasan: 


Dua hadits ini merupakan dalil yang 
jelas, yang tidak mungkin ditakwilkan 
dengan takwilan yang lain, senjata yang ada 
pada zaman Ya'juj dan Ma'juj itu senjata 
perang tradisional lagi kuno, dengan alasan 
pada hadits yang pertama ada sebutan 


724. HR. Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4078 (As-Sunan 
(21363)) Al-Adawi berkata, "Hadits ini hasan." (Shahih Ak 
Musnad (534). 

725, HR. Ibnu Majah. kitab AkFitan, hadits no. 4076 fAs-Sunan 
(21359)| Al-Adawi berkata, “Hadits ini hasan." (Shahih Al- 

Musnad (538 )) 
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tombak, sedangkan pada hadits yang kedua 
disebutkan adanya anak panah, busur, dan 
perisai. Hadits kedua jelas menyatakan 
bahwa kaum muslimin akan dapat 
menyalakan api dari senjata Ya'juj dan 
Ma'juj itu selama 7 tahun, ini menunjukkan 
dengan terang bahwa senjata itu terbuat 
dari kayu. Karakter seperti ini hanya tepat 
untuk menggambarkan senjata kuno. 


Kesimpulan: 


Dari semua hadits yang telah dipapar- 
kan sebelumnya sangatlah jelas semuanya 
menunjukkan bahwa peperangan yang ber- 
kobar pada akhir zaman itu menggunakan 
strategi dan persenjataan kuno. Karenanya 
hadits-haditsitu menyebutkantentangkuda, 
pedang, tombak, maupun tombak pendek 
di dalamnya. Semua sarana perang ini tak 
mungkin ditakwilkan dengan takwilan lain 
dan tidak dapat dibawa pemahamannya 
kepada sarana perang masa kini, Hadits- 
hadits itu sendiri juga menjelaskan bahwa 
stategi peperangan yang ada juga mengikuti 
strategi perang tradisional, yakni tidak akan 
mendapatkan kemenangan jika menyerang 
pada malam hari. Pasukan perangnya juga 
diatur dengan posisi barisan yang berhadap- 
hadapan secara langsung dengan jarak 
tertentu dari musuhnya. Strategi seperti ini 
tidak mungkin dibayangkan terjadi kecuali 
kerika peralatan perang yang digunakan 
pada perang itu peralatan tradisional yang 
kuno saja. 











Hal lain yang memperkuat kesimpulan 
ini adalah Nabi كله‎ menerangkan dengan 
gamblang bahwa kuda masih tetap 
dipergunakan untuk berjihad sampai hari 
Kiamat. Keterangan ini juga menegaskan 
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berada dalam era 


kita sekarang ini 
perkecualian yang singkat di mana kuda tak 
lagi digunakan dalam pertempuran, akan 
tetapi kuda itu akan kembali menjadi sarana 
perang yang menentukan kemenangan pada 
pertempuran masa depan. 


b. Orientasi Pendapat Tentang Strategi 
Perang dan Hubungannya Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam 
Mencermati paparan yang telah 

disampaikan sebelumnya, hadits-hadits 
yang membicarakan pertempuran akhir 
zaman semuanya mengisyaratkan bahwa 
metode yang dipakai adalah strategi perang 
kuno zaman dahulu dan peralatannya 
tradisional, Keterangan ini tidak dapat 
ditakwili sebagaimana yang disangkakan 
oleh sebagian orang. Ini mengantarkan 
kita pada kesimpulan pasti, yakni: piranti 
perang modern pasti akan musnah dan 
rusak binasa. 


Ini adalah perkara yang dianggap 
mustahil oleh sebagian orang, apalagi jika 
melihat fakta bahwa ilmu dan pengetahuan 
terus berkembang pesat. Keadaan normal 
pada diri manusia adalah terus bertambah 
maju peradabannya. Bukan hal yang mudah 
diterima secara akal dan logika untuk 
membayangkan kembalinya peradaban ke 
belakang, kembali pada keadaan zaman 
dahulu, terutama dari sisi ilmu dan 
teknologi. Oleh karena itulah sebagian 
orang sengaja menggunakan senjata takwil 
untuk memahami nash-nash Nabawi ini, 
padahal sebagaimana yang sudah saya 
tuturkan sebelumnya bahwa nash-nash ini 
mengandung sesuatu yang mencegah dan 
membatalkan penakwilannya. Indikasi yang 





menjadi pegangan utama mereka dalam 
penakwilan itu adalah apa yang mereka 
anggap sudah menjadi aksioma, yakni 
pesatnya perkembangan zaman sekarang 
ini tidak mudah dihapuskan begitu saja dari 
memori manusia. 


Sebagian kalangan yang lainnya 
memandang bahwa makna-makna nash ini 
dipahami secara hakiki. Akan tetapi pada 
waktu yang sama ditemukan adanya indikasi 
antara kita dengan pertempuran besar- 
besaran ini masih terbentang jarak sekian 
abad dan sekian generasi. Sesuatu yang 
mendorong mereka menuju pemahaman ini 
adalah aksioma tadi, yakni tidak mudahnya 
bagi mereka untuk membayangkan ter- 
hapusnya semua perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi ini dengan mudah, 
bahkan kejadian itu masih perlu waktu 
berabad-abad lagi. 


Adapun yang memandang bahwa 
kembali ke zaman kuno akan segera terjadi, 
maka dia mengaitkannya juga dengan 
sebab-sebab manusiawi, mungkin mereka 
membayangkan terjadinya Perang Dunia III 
akan menghancurkan semuanya, termasuk 
juga hancurnya semua persenjataan 
modern. 


Berdasarkan kekhususan masalah, 
yang benar menurut saya adalah stategi 
perang pada pertempuran besar tersebut 
strategi perang kuno. Peralatan perang 
kuno yang dipaparkan oleh Nabi 3 yang 
dikaruniai jawami“ al-kalim (perkataan 
ringkas tapi bernas) dan orang yang mampu 
melihat apa saja yang pasti akan terjadi 
sampai hari Kiamat melalui wahyu Rabbani 
ini dianggap sebagai indikasi terbesar untuk 





menguatkan apa yang telah saya paparkan. 
Akan terjadi peristiwa alam luar biasa yang 
menimpa bola bumi ini yang mempengaruhi 
semua sistem atau hukum-hukumnya 
yang selama ini penuh dengan kemajuan 
peradaban masa kini yang didukung 
dengan kedigdayaan teknologi modern. 
Sudah diketahui bahwa adanya gangguan 
sekecil apapun pada lapisan atmosfer 
bumi pasti akan berpengaruh pada sistem 
telekomunikasi dan juga sistem navigasi 
penerbangan......... dan seterusnya, 


Inilah hukum-hukum alam yang sudah 
dipelajari oleh manusia dan dengan daya 
upaya mereka dapat diambil manfaatnya 
dari ketetapan yang terukur (dapat dihitung 
dengan rumus/perhitungan matematis) 
pada masa kita ini, Inilah era munculnya 
penemuan baru yang tidak terhitung. 
Meskipun kadangkala di antara penemuan 
baru tersebut dihasilkan sesuatu (ekses) 
yang mempunyai daya pengaruh dahsyat 
yang bersifat merusak sehingga mampu 
merubah wajah dunia secara seluruhnya. 


Apabila penemuan-penemuan meru- 
sak ini secara kebetulan bertemu dengan 
peristiwa alam yang merugikan, sudah 
barang tentu kolaborasi keduanya akan 
mampu mengguncangkan dan merubah 
wajah dunia. Saat itulah terjadi bencana 
kelaparan dahsyat, wabah penyakit, dan 
gejolak sosial. Maka akan hilang dalam 
situasi seperti itu peradaban beserta 


seluruh komponennya secara total. Pada 
kondisi itu menjadi mudah bagi kita untuk 
membayangkan pendorong dan sebab yang 
mengembalikan perang menuju ke kondisi 
awalnya, 
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Apa yang dipandang oleh sebagian 
orang sebagai sesuatu yang memerlukan 
latar belakang itu kadang-kadang tidak 
diperlukan lagi pada tahap awal urusannya 
sampai pada saat-saat yang pasti merubah 
pada semua hal yang kita jalani, oleh 
karenanya peristiwa (yang terjadi tanpa 
sebab alamiah) itu tidak mustahil terjadinya 
pada setiap waktu, sebagaimana pandangan 
para spesialis. 


Apa yang saya katakan bukanlah 
khayalan belaka, akan tetapi kehancuran 
teknologi dan peradaban modern ini 
bukanlah sesuatu yang tak pernah terlintas 
dalam imajinasi sebagian besar ilmuwan 
masa kini, bahkan terbayangkannya keadaan 
seperti ini dalam imajinasi mereka lebih 
sering daripada tergambarnya itu dalam 
imajinasi kita. 

Siapa saja yang mempelajari sistem 
rumit dan sangat kompleks yang mengatur 
bola bumi ini, serta keterkaitan sebagiannya 
dengan sebagian yang lain sampai pada batas 
suatu kejadian yang dianggap sederhana 
oleh sebagian orang dan yang terjadi pada 
satu lokasi yang sangat terisolir bisa jadi 
menimbulkan pengaruh yang luar biasa 
pada sekian banyak sistem di bola bumi 
kita. Hal-hal yang semisal dengan studi 
tentang sistem bola bumi ini dan paparan 
yang diutarakan dengan sangat bagus oleh 
para ilmuwan menjadikan gambaran kita 
terhadap peristiwa buruk yang akan terjadi 
dan akibat kerusakannya itu menjadi lebih 
mudah diterima. 
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Agar perkara ini menjadi lebih jelas, 
kami katakan: 


Bahwa fenomena global yang terjadi 
pada masa kita ini, yang disebut dengan 
fenomena efek rumah kaca (biang dari 
global warming/pemanasan global) itu 
dipandang oleh banyak spesialis pakar 
(geografi dan klimatologi) memiliki 
pengaruh dan dampaik merusak yang 
mampu mengakhiri kehidupan peradaban 
modern dengan cepat dan menyeluruh. 
Mereka mengaitkan antara kenaikan suhu 
bumi dengan terjadinya bencana angin 
topan dahsyat yang merusakkan, wabah 
penyakit yang mematikan, kelaparan dan 
paceklik, perang yang membinasakan 
(memperebutkan sumber daya alam dan 
energi), perubahan lingkungan, perubahan 
iklim, tenggelamnya banyak kota bahkan 
tersapunya satu negara secara total ke 
bawah air (karena tsunami, kenaikan muka 
air laut, ataupun penurunan tanah), juga 
mengakibatkan rusaknya banyak hukum- 
hukum alam yang mengatur bola bumi. 


Manusia biasa seperti kita mungkin 
akan kesulitan mengaitkan antara apa 
yang saya sebutkan tadi dengan fenomena 
pemanasan global. Akan tetapi para pakar 
yang memiliki spesialisasi ilmu di bidang 


itu, berdasarkan pemahaman mereka 
tentang seberapa besar keterkaitan antara 
fenomena alam dan iklim serta kaitannya, 
mereka mampu memperoleh keterangan 


yang jelas bagi seluruh deskripsi mereka 
tentang hal ini. 


Apabila seperti ini deskripsi dan 
konsepsi pakar masa depan terhadap satu 
fenomena sederhana seperti fenomena 





kenaikan suhu bumi, lalu bagaimana 
dengan deskripsi dan konsep mereka 
andaikata ada sebuah meteor raksasa yang 
daya hantamnya setara dengan 100.000 kali 
kekuatan bom nuklir jatuh menghantam ke 
bumi? 


Kejadian semisal peristiwa alam 
mahadahsyat dan seluruh akibatnya ini 
sulit dibayangkan oleh manusia yang 
mempunyai wawasan komplit. Pendapat 
yang menyatakan bahwa peristiwa alam 
itu mampu mengakhiri seluruh bentuk 
peradaban modern bisa dianggap sebagai 
sarana paling mudah dan paling dekat 
dengan kenyataan dalam imajinasi para 
pakar di bidangnya. “Maka bertanyalah 
kepada orang-orang yang berilmu, jika kalian 
tidak mengetahui.” (An-Nahl (16): 45) 


Kesimpulan: 


Hadits-hadits Nabi # yang bertutur 
tentang pertempuran masa depan menun- 
jukkan dengan jelas bahwa strategi dan 
peralatan perangyangd.gunskan pada waktu 
itu adalah strategi kunc Ini menjadi salah 
satu bukti yang menunjukkan peradaban 
modern ini dengan segala bentuknya pasti 
akan mengalami kehancuran. Inilah indikasi 
kuat yang menunjukkan adanya sebuah 
peristiwa besar yang tidak biasa (abnormal) 
akan menimpa bola bumi kita. Peristiwa ini 
akan mempengaruhi bumi secara global. 
Tidak tergambarkan hancurnya peradaban 
modern ini merupakan akibat dari peristiwa 
sederhana atau biasa, misalnya gempa bumi, 
letusan gunung berapi, dan sejenisnya, tidak 
juga disebabkan oleh perang besar-besaran. 
Peristiwa besar ini akan memandulkan 
seluruh kemampuan ilmu dan teknologi, 


akan tetapi ia tidak akan mengantarkannya 
pada kehancurannya total. Inilah hasil 
pengamatan sesudah dua kali terjadinya 
perang dunia. 


2. PenyifatanIsa #2 Tentang Karakter 
Masa Turunnya Sebagaimana yang 
Termaktub di Dalam Injil 


Indikasi ini adalah satu-satunya dalam 
kitab saya ini secara keseluruhan, yang 
saya sebutkan di dalamnya sejumlah berita 
israiliyat, walaupun sepanjang studi yang 
saya klaim sebagai studi yang mencakup 
seluruh kitab agama terdahulu, terutama 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan 
dengan prediksi masa depan, akan tetapi 
saya mendapati hanya di dalam Al-Our'an 
dan Al-Hadits sesuatu yang dapat mengobati 
ganjalan-ganjalan dalam pemahaman ber- 
bagai komponen fitnah, pertempuran, dan 
tanda-tanda hari Kiamat, sehingga saya 
merasa cukup dengan dua referensi Islam 
itu dalam mengisi kitab saya ini. Ini adalah 
kaidah asal, karena kedua referensi itulah 
yang merupakan sumber asli yang harus 
dipegangi kebenarannya oleh kita. 


Adapun sumber referensi lainnya, 
terutama kitab-kitab agama terdahulu, 
maka sesungguhnya kita ketahui secara 
pasti bahwa itu telah banyak diubah dan 
diganti. Karenanya kita tidak akan selamat 
dari kesalahan dan kesesatan manakala kita 
mengambil referensi dari kitab-kitab agama 
terdahulu itu. Inilah yang menjadikan saya 
memilih untuk meninggalkan mayoritas 
data atau bukti kesaksian dari kitab-kitab 
itu, termasuk data yang sesuai dengan 
syariat kita, 
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Akan tetapi pada bab ini, dengan 
memperhatikan adanya ketidakjelasan dan 
keterkaitannya dengan periode masa Dajjal 
yang diiringi oleh turunnya Isa ax, saya 
merasa perlu untuk menyebutkan sebagian 
nash yang terdapat dalam Injil yang 
mengisahkan karakter era tersebut. Saya 
menyebutkannya di sini, sekedar sebagai 
indikasi saja, untuk melengkapi data sebagai 
bahan diskusi, bukan sebagai bukti atau 
kesaksian, terutama tentang berita yang 
termaktub dalam kitab-kitab terdahulu 
tersebut yang tidak bertentangan dengan 
apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil pada 
syariat kita. Cara ini masih diperbolehkan 
dalam periwayatan kabar israiliyat dan 
termasuk ke dalam cakupan sabda Nabi 
#5: "Kalian ceritakanlah dari Bani Israil, tidak 
mengapa, "7s 
720 Isralyat Itu mencakup kitab-kitab umat terdahulu, yakni 

kitab-kitab suci Yahudi dan Nasrani, Dinamai dengan 


ksraiiyat itu karena bab taghllb (keseluruhan untuk 
“Naa sebagian), Berita israiliyat terbagi menjadi 3 


Pertama adalah berila yang ditetapkan kebenarannya 
oleh syarat kita. Jenis ini boleh dinwayatkan dan 
dijadikan bukti. juga boleh digunakan sebagai hujah untuk 
membantah omongan mereka dari kitab meruka sendiri, 
Kedus adalah berita yang ditetapkan kebohongannya 
atau kedusisannya oleh syariat kite, sebagamana 
ludingan miring serta kaji mereka lerhadap para Nabi dan 
selainnya, Jenis kodue ini bdak boleh Cewayalkan sama 
sekali. 


Ketiga adalah berita yang tidak ada ketetapannya pada 
syariat kita, baik kebohongan maupun kebenarannya. 
atau benta-berita yang didiamkan oleh syarat kita, 
Jenis ketiga ini boleh diriwayatkan tanpa dingi dengan 
pendustaandan juga pembenaran terhadapnya, 

Ibnu Katsir berkata: 


SEN Sat إلا ما‎ SEL من‎ AMBAH 
صل الله‎ nyan اه وة‎ DES MIE بنا لا‎ A 
ngang ول‎ Shah الي لا‎ Mali ja ala ngli 
sajan به لأ عل‎ JA تنذكزة غل سب‎ 

alé a, 
Kia tidak menyebutkan berita israiliya! kecual yang 
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Termaktub dalam Injil bahwa Isa sex 
memberitahu hawari-nya tentang masa 
turunnya nanti, lantas mereka meminta 
diberitahu tanda-tanda yang menunjukkan 
hal itu. Beberapa nash berikut ini menunjuk- 
kan hal itu: 


“Murid-muridnya maju menemui 
Isa ketika dia sedang sendirian, mereka 
berkata, 'Katakan kepada kami kapankah 
terjadi itu (turunnya Isa) dan apa tanda- 
tanda kedatangamu serta berakhirnya masa 
dunia?" Yasu' (Yesus) menjawab dan berkata 
kepada mereka, “Kalian perhatikanlah, 
jangan sampai ada seorang pun yang 
menyesatkan kalian. Sesungguhnya banyak 
orang akan datang dengan memakai 
namaku, mereka berkata, "Akulah Al- 
Masih.” Mereka menyesatkan banyak 
orang, dan kalian akan mendengar perang 
dan berita perang ... terjadilah banyak 
kelaparan, wabah penyakit, dan gempa 

diperkenankan oleh Syari" (Sang Penetap Syariat) untuk 
disampaikan, yakni banta-benta yang bdak menyalsuu 
Kitabultah dan sunnah Rasul-Nya. Inilah jenis berita yang 
bdak dibenarkan dan tidak pula didustakan... meka kita 
menyebutkannya sebagai hiasan pemanis, bukan untuk 
digunakan sebagai hujah atau dijadikan pegangan." (Al- 
Bidayan wa An-Ninayah (181. 

Asy-Syafi berkata: 

KÊN Ap adi الله‎ Jo التي‎ SI akah من‎ 
NYAN Ei gadi osi افحت‎ 
Sekadi aa WA Uh ta لا تفنو‎ 


| Mas kalian dalam 
yampaikan ceria itu dari mereka." [Fait Al-Bari 


yang saya paparkan tentang 
lermasuk dalam jenis pertama atau 


dalam jenis ketiga, yakni dua jenis yang diperbolehkan 
untuk meriwayakannya, 








bumi di berbagai tempat, akan tetapi semua 
ini hanyalah permulaan dari sakit. Pada saat 
itulah mereka menyerahkan kalian kepada 
kesempitan dan mereka memerangi kalian. 
Kalian menjadi orang-orang yang dibenci 
oleh seluruh umat yang ada karena namaku. 
Ketika itu banyak orang tergelincir, sebagian 
mereka berdamai dengan sebagian yang 
lain, terapi sebagian membenci sebagian 
yang lain. Muncullah nabi-nabi palsu dan 
pendusta yang banyak jumlahnya dan 
menyesatkan banyak orang ... maka kapan 
saja kalian melihat kejinya keruntuhan 
yang dikatakan oleh nabi Daniel yang tegak 
berdiri di tempat suci supaya pembaca 
memahami, maka pada waktu itu orang- 
orang yang berada di wilayah Yahudiyah 
berlari menuju ke gunung ... mereka berdoa 
supaya pelarian kalian itu tidak terjadi pada 
musim dingin dan tidak juga pada hari 
Sabtu. Karena ketika itu terjadi kesempitan 
besar yang belum pernah terjadi semisalnya 
sejak permulaan alam sampai sekarang, dan 
takkan terjadi seperti itu lagi. Andaikata 
tidak diringkas hari-hari itu maka takkan 
selamat satu tubuh pun. Akan terapi 
karena adanya orang-orang terpilih maka 
diringkaslah hari-hari itu ... untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langit ... ketika itu muncullah tanda 
anak manusia”. 


Nash pertama yang termaktub dalam 
Injil Matius ini diulang pada tema yang 
sama dalam Injil Markus dan Injil Lukas, 
dengan beberapa perbedaan penting, saya 
paparkan berikut ini: 
727. Injil Matius, tasal 24 [Kab Suci, Perjanjian Baru )44([ 





“Terjadilah gempa bumi yang dahsyat 
di berbagai tempat, dan juga kelaparan 
serta wabah penyakit. Terjadilah keadaan 
yang menakutkan dan tanda-tanda 
besar dari langit. Sebelum ini, mereka 
mengulurkan tangan mereka kepada kalian, 
mengusir kalian, dan menyerahkan kalian 
ke kerumunan orang, penjara-penjara, dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubernur ... muncullah tanda-tanda 
pada matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Kesulitan menimpa bumi, umat-umat 
kebingungan, Laut dan ombak-ombak 
yang bergemuruh. Orang-orang diliputi 
ketakutan dan menunggu apa yang akan 
datang terhadap daerah yang berpenghuni, 
karena penopang-penopang langit bergun- 
cang dengan keras.” 


“Dan kapan saja kalian melihat kejinya 
keruntuhan yang dikatakan oleh nabi 
Daniel yang terjadi dengan cara yang tidak 
sepantasnya .. kalian berdoa agar pelarian 
kalian tidak terjadi pada musim dingin, 
karena itu terjadi pada hari-hari yang sempit 
tidak ada yang semisalnya sejak dimulainya 
penciptaan yang diciptakan Allah sampai 
sekarang dan tidak akan pernah terjadi 
lagi. Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
hari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat. Akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas 
hari-hari itu. Adapun pada hari-hari sesudah 
kesempitan itu maka matahari dan bulan 
menjadi gelap, tidak memancarkan sinarnya, 
dan bintang-bintang langit berjatuhan.” 


728. Ir Lokas, lasal 23 (Kitab Suci, Perjanpan Baru, halaman 
135 dan halaman 
kai ecer: fasal 13 (Kitab Suci, Penangan Baru, halaman 
dan halaman sesudahnya) 
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Kami katakan: 


Inilah nash-nash yang paling jelas, 
yang bertutur secara kronologis tentang 
masa turunnya Isa wx. Agar kita dapat 
memahaminya dengan baik, saya tunjukkan 
di sini bahwa khithab (arah bicara) di 
sini ditujukan kepada kaum Hawariyyun, 
karena mereka adalah orang-orang Islam 
pada periode itu. Adapun khithab masa 
depannya maka untuk siapa saja yang 
keadaannya seperti keadaan mereka dari 
kalangan orang-orang Islam pada masa 
turunnya Isa, mereka adalah para pengikut 
Muhammad #. 


Studi Terhadap Nash-nash yang Sudah 
Dipaparkan dan Pembandingannya 
Dengan Syariat Kita: 


Hal yang jelas dari redaksi nash-nash 


yang sudah dipaparkan ini adalah semuanya 
berlatarbelakang masa sebelum turunnya 
Isa as dan tanda-tanda menjelang turun 
beliau. Barangkali tanda paling umum yang 
disebutkan oleh Isa xx adalah: 


1. Munculnya orang-orang yang mendakwa- 
kan diri sebagai nabi (nabi-nabi palsu dan 
sejumlah al-masih palsu). 


Tanda ini diberitakan oleh Nabi 
Muhammad jis bahwa itu termasuk salah 
satu tanda hari Kiamat, Beliau menyebutkan 
bahwa akan ada 30 orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi, yang terakhir dari 
mereka adalah Al-Masih Dajjal. Akan 
tetapi saya tambahkan di sini bahwa tanda 
yang dipaparkan Isa x ini mungkin 
saja di dalamnya terkandung isyarat yang 
mengarah pada sekolah-sekolah Injil 
ortodoks yang memiliki kemampuan yang 
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mencengangkan dan mempunyai banyak 
saluran televisi misionaris yang ditonton 
oleh jutaan orang, yang diterima dengan 
hangat di Barat. Sudah diketahui bahwa 
mereka membajakkan ajaran agama Masehi 
untuk meraih tujuan politik dan kepentingan 
pribadi, lantas mereka menyesatkan sekian 
banyak manusia. Mereka mampu melakukan 
serangan dan memiliki mobilisasi tinggi 
dalam mempengaruhi opini umum serta 
dalam mengarahkan publik sesuai kehendak 
mereka. 


2. Gempa besar, kelaparan, dan wabah 
penyakit. 


Dan ini disebutkan pada 3 nash yang 
baru saja dipaparkan (3 data dari 3 versi 
Injil). Pada sebagiannya terdapat isyarat 
bahwa gempa itu terjadi di sejumlah tempat, 
yang mengisyaratkan gempa itu tidak 
terjadi secara menyeluruh. Tanda ini sudah 
dikabarkan oleh nabi kita Muhammad 33 
dengan dua bentuk: pertama, banyaknya 
gempa (katsratuz zalazil) dan tahun-tahun 
gempa burni (sanawituz zalazil), kemudian 
yang kedua dengan 3 pembenaman yang 
terjadi pada 3 lokasi tertentu. Selagi nash 
dari Injil ini memberitahukan tentang 
periode kembalinya Isa si, maka yang 
dimaksud dengannya adalah tanda yang 
belum terjadi, sebagaimana yang disebutkan 
sebelumnya, yakni tahun-tahun gempa atau 
3 pembenaman (pembenaman di timur 
— pembenaman di barat—pembenaman di 
jazirah Arab). 





3. Berkuasanya pelaku kebatilan terhadap 
pejuang kebenaran. 


Ini diungkapkan oleh nash-nash 
tersebut dengan beberapa bentuk tuturan, 
di antaranya: 


“Sebelum ini, mereka mengulurkan 
tangan mereka kepada kalian, mengusir 
kalian, dan menyerahkan kalian ke 
kerumunan orang, penjara-penjara, dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubernur.” 


“Pada saat itulah mereka menyerahkan 
kalian kepada kesempitan dan mereka 
memerangi kalian. Kalian menjadi orang- 
orang yang dibenci oleh seluruh umat." 


Tanda ini diungkapkan oleh nabi kita 
Muhammad jk dengan bentuk tuturan 
yang beragam pula, di antaranya: “binasanya 
orang-orang mulia, dipercayai si pengkhianat, 
dan pengkhianatan orang yang terpercaya", 
di antaranya dengan kalimat: “diangkatnya 
orang-orang jahat”, atau dengan kata-kata: 
“dihinakannya kelompok yang akan diberi 
kemenangan.” 


Ungkapan yang lainnya adalah yang 
diriwayatkan tentang era menjelang 
munculnya Al-Mahdi dan era yang mana 
kezhaliman tersebar luas pada periode 
itu hingga sampai pada batas: “Siapa saja 
yang mengatakan Allah. Allah” itu dibunuh." 
Ungkapan lainnya adalah: “Umat-umat itu 
berkuasa atas umat Muhammad 35.” Akan 
tetapi tanda yang ada di sini mengisyaratkan 
kepada semua bentuk persekongkolan 
atau konspirasi yang tanpa batas terhadap 
pejuang kebenaran pada zaman itu. 


4.  Kejinya peruntuhan. 


Tanda ini tidak disebutkan di dalam 
nash-nash syariat kita. Yang dimaksudkan 
dengan tanda ini, wallahu a'lam, adalah 
dibangunnya Haikal Yahudi. Petunjuk yang 
termaktub dalam sejumlah nash memapar- 
kan terjadinya peruntuhan yang keji di 
tempat suci yang tidak selayaknya dilakukan 
terhadapnya, yang menunjukkan bahwa 
tindakan itu walaupun tujuannya adalah 
penegakan simbol keagamaan akan tetapi 
dilakukan tidak karena Allah. Karenanya 
tindakan itu layak disemati sifat keji dan 
kotor, yang merupakan padanan (sinonim) 


dari kata najis. 


5. Tanda-tandaalamyangmuncul mendahului 
turunnya Isa êk. 


Ungkapan tentang tanda-tanda ini 
dituturkan dengan beberapa tuturan: 
“maka matahari dan bulan menjadi gelap, 
tidak memancarkan sinarnya, dan bintang- 
bintang langit berjatuhan”, "untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langit”, “muncullah tanda pada 
matahari, bulan, dan bintang-bintang”, 
“terjadilah keadaan yang menakutkan dan 
tanda-tanda besar dari langit”. 


Inilah tanda-tanda astronomis yang 
paling jelas, yang muncul menjelang turun- 
nya Isa Æ. Tanda-tanda ini diungkapkan 
dengan bentuk yang lebih baik daripada yang 
sudah saya paparkan sebelumnya. Gelapnya 
matahari dan tidak memberikannya bulan 
akan cahayanya itu merupakan kiasan dari 
tirai yang menutupi keduanya dari bumi, 
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Ini adalah tanda ad-dukhan (kabut), atau 
asap yang dihasilkan dan terus menutupi 
lapisan atmosfer yang disebabkan oleh 
jatuhnya serpihan langit. Adapun bintang- 
bintang yang berjatuhan itu adalah kiasan 
dari serpihan benda langit atau kerikil yang 
jatuh yang sudah ditetapkan sasarannya. 
Nash yang sudah dipaparkan itu mengaitkan 
antara tanda-tanda besar di langit dengan 
sejumlah hal yang menakutkan di bumi. 
Beberapa nash itu menjelaskan ada perkara- 
perkara yang sangat menakutkan di antara 
manusia pada apa yang mereka alami, yakni 
akibat berbahaya yang dihasilkan oleh 
sejumlah tanda itu. 


Di dalamnya juga terkandung isyarat 
yang menunjukkan keyakinan mereka 
bahwa apa yang menimpa mereka itu 
merupakan bentuk kemurkaan Allah yang 
mengakibatkan berkuasanya tentara langit 
terhadap mereka. Inilah yang diungkapkan 
oleh nash-nash itu dengan tuturannya: 
"Orang-orang diliputi ketakutan dan 
menunggu apa yang akan mendatangi daerah 
yang berpenghuni, karena kekuatan langit 
berguncang dengan keras.” Kita juga dapat 

.mencermati bahwa nash itu menggunakan 

kata yaghsya (meliputi/menyelimuti), dan 
itu adalah kata yang sama dengan yang 
disebutkan dalam tanda asap. 


Demikian juga keadaan “orang yang 
menunggu”, di sini juga berisi dalil yang 
memaparkan bahwa tanda-tanda langit itu 
muncul terlebih dahulu, kemudian dalam 
waktu yang tidak lama berjatuhanlah 
benda-benda langit ke tempat-tempat 
yang berpenghuni, Keterangan ini juga 
bersesuaian dengan apa yang sudah saya 
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sebutkan pada bagian yang lalu, yakni 
munculnya bintang (meteor) dan sebentar 
kemudian jatuh di wilayah timur. 


6. Semakin singkatnya masa. 


Tanda ini diekspresikan oleh nash 
Injil dengan beberapa bentuk tuturan, di 
antaranya: “Andaikata tidak diringkas hari- 
hari itu maka takkan ada yang selamat satu 
tubuh pun, akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas 
hari-hari itu", dan juga “Andaikata tidak 
diringkas hari-hari itu maka takkan selamat 
satu tubuh pun, akan tetapi karena adanya 
orang-orang terpilih maka diringkaslah 
hari-hari itu”, 

Tanda ini juga diberitahukan oleh nabi 
kita Muhammad 4g pada sejumlah hadits 
yang telah saya sebutkan pada dua tema 
bahasan dari kitab ini, salah satunya pada 
pasal ini. Akan tetapi nash yang ada di sini 
mengandung 3 isyarat yang menakjubkan: 


Pertama: Di dalamnya ada penegasan 
bahwa waktu benar-benar menjadi singkat 
secara nyata dan realita. 


Kedua: Semakin singkatnya masa 
ini berhubungan erat dengan terjadinya 
peristiwa-peristiwa alam atau tanda-tanda 
yang muncul di langit. 


Ketiga: Di dalamnya terkandung 
hikmahdariterjadinyatandaini, yakni karena 
Dia ingin menyelamatkan banyak orang 
dari penduduk bumi ini, dengan tuturan- 
nya: “Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
hari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat", bahwa tanda singkatnya waktu 
ini dikelompokkan sebagai intisari dari 
kasih sayang Rabbani dan perlindungan 





ilahi untuk Ahlullah yang ada di bumi, atau 
para kekasih Allah yang ada di dunia, atau 
orang-orang yang terpilih. Dan ini termasuk 
cakupan intisari dari: “Tiada pelindung pada 
hari ini dari perkara (siksa) Allah kecuali orang 
yang Dia sayangi.” (Hûd (11): 43) 


7. Kesulitan - kebingungan - gelombang 
yang menggelora. 


Tanda ini diungkapkan oleh nash 
Injil dengan tuturan: “Kesulitan menimpa 
bumi, sejumlah umat kebingungan. Laut 
dan ombak yang bergemuruh.” Adapun 
terjadinya kesulitan dan kebingungan juga 
diungkapkan oleh beberapa hadits Nabi yang 
banyak jumlahnya dan pada sejumlah arsar 
yang berkaitan. Kebingungan apakah yang 
lebih dahsyat daripada berbaliknya orang 
di antara dua sisi yang berlawanan total 
hanya dalam beberapa saat saja? “Seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai mukmin lalu 
dia menjalani waktu sore sudah menjadi orang 
kafir." Kesulitan dan kepayahan apa yang 
lebih dahsyat daripada hari-hari yang sangat 
membutuhkan kesabaran, orang yang 
memegangi dinnya pada waktu itu laksana 
orang yang memegangi bara api, atau pada 
saat yang banyak orang berguling-guling di 
atas kubur bahkan mengangan-angankan 
kematian dan sangat ingin mendapatkan 
apa yang diperoleh oleh para penghuni 
kubur? 


Akan tetapi kita juga mengamati 
dalam nash yang sudah dipaparkan itu, 
bahwa nash-nash itu menunjuk adanya 
kebingungan/ kepanikan yang memiliki 
keterkaitan dengan siksa, yakni gelombang 
yang menggelora. Kenyataan membuktikan 
tanda ini. Gelombang tsunami yang terakhir 


merupakan satu dari sekian banyak tanda 
itu. Barangkali akan terjadi sesudahnya 
pelombang samudera dahsyat atau badai 
topan yang sejenisnya, semoga Allah 
menyelamatkan kita. 


8. Tanda anak manusia, 


Tanda ini disebutkan oleh nash tersebut 
sesudah berbagai peristiwa yang terjadi di 
bumi dan langit yang banyak jumlahnya, 
seperti hilangnya cahaya matahari dan 
bulan, serta berjatuhannya bintang-bintang. 
Ungkapan yang mengekspresikan tanda ini 
adalah, “ketika itu muncullah tanda anak 
manusia”, maksudnya sesudah rangkaian 
peristiwa itu tampaklah tanda ini. Dalil 
yang ada di dalamnya menunjukkan bahwa 
manusia itu keluar di akhir zaman dan ada 
beberapa tanda yang menunjukkan hal itu, 
tanda-tanda tersebut merupakan peristiwa 
luar biasa dan sekaligus menjadi tanda 
kemunculannya. Nash ini mengandung dua 
kemungkian: 


Pertama: 


Kemungkinan yang dimaksud dengan 
anak manusia itu adalah Dajjal, sosok yang 
diperingatkan oleh seluruh nabi, termasuk 
Isa sun. Alasannya adalah bersamaan 
dengan rentetan peristiwa ini mulailah 
tanda-tanda kemunculan dan tandanya. 
Penyifatannya sebagai anak manusia yang 
dimaksud di sini adalah keterangan tentang 
hakikatnya, sedangkan klaimnya bahwa 
dia memiliki sifat rububiyah adalah dusta 
belaka. 


Kedua: 


Kemungkinan yang dimaksud dengan- 
nya adalah Al-Mahdi, yang juga muncul pada 
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periode itu. Ada nash yang menunjukkan 
tanda yang nampak menjelang kemunculan 
Al-Mahdi. Tanda inilah yang dimaksud 
oleh sebuah atsar dari Ali bin Abdullah bin 


Abbas, yaitu ketika dia berkata: 
s8 z2 -ijg عت‎ d أده‎ IE 


f 
يه‎ 
Al-Mahdi tidak akan muncul sampai terbit 


satu tanda bersamaan dengan terbitnya 
matahari. 730 


Mungkin juga tanda yang dimaksud 
ini adalah pembenaman yang terjadi 
di jazirah Arab terhadap pasukan yang 
hendak memerangi Al-Mahdi. Kejadian 
ini merupakan dalil terbesar yang menjadi 
pembenaran kemunculan Al-Mahdi. 


3. SunnahRabbaniDalamPembinasaan 
Umat 


Al-Qur'an Al-Karim adalah manhaj 
umat yang kekal, pelita kebenaran, cahaya 
hati dalam mencari inspirasi dari jalannya 
pertarungan antara kebenaran versus 
kebatilan. Al-Qur'an juga berisi arahan yang 
tetap untuk mendapatkan kemenangan 
atau penjelas sebab-sebab kekalahan, 
dengannya menjadi eksis atau tanpanya 
menjadi hancur binasa. Metode ataupun 
arahan yang tersebar di dalam Al-Our'an 
Al-Karim ini tersirat dalam pola kalimat 
(redaksional) tertentu yang menunjukkan 
dengan jelas bahwa ada sunnah atau aturan 
Rabbani yang umum, yang dibangun di atas 


730. HR. Abdurrazzag pada Kilabnya, Al-Mushannaft: Nu'aim 
dalam kitab Al-Fitrah, Al-Bustawi mengatakan tentang 
hadits ini, shahih dan para perawinya 


mean tsigat.” JAI-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar 
(220)]- 
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dasar sebab dan akibat—sesuai ketentuan 
Allah—dan sunnah ini menentukan tetap 
eksis atau hancurnya seluruh umat. 


Sunnah ini keadaannya sebagaimana 
hukum alam lainnya yang ditetapkan oleh 
Allah g4 dialam semestaini, yakni terjadinya 
sebab itu menghasilkan munculnya akibat 
darinya. Lebih dari itu sunnah Rabbani 
dalam pembinasaan umat itu lebih tetap 
dan lebih teguh daripada aturan alamiah 
yang berlaku di alam raya ini. Dan yang 
menunjukkan bahwa ketetapan ini lebih 
teguh adalah Dzat Yang menerapkannya 
sendiri, yakni Allah gs. 


Allah 3s berkalam: 


“Sebagai ketetapan Allah yang berlaku atas 
orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), 
dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 
perubahan pada sunnah Allah.” (Al-Ahzab 
(331: 62). 


“Sebagai suatu ketetapan Allah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada 
akan menemukan perubahan bagi sunnatullah 
itu." (Al-Fath (48): 23). 


“(Kami menetapkan yang demikian) 
sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul 
Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak 
akan kamu dapati perubahan bagi ketetapan 
Kami itu." (Al-Isra' (17): 77). 


"Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya 
jika datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
peringatan, maka kedatangannya itu tidak 
menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 





mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 
(mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat 
itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri, Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, 
dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu." (Fithir 
(35: 42-43) 


Ayat-ayat ini menunjukkan dengan 
jelas konstitusi ilahi yang ditetapkan dan 
dibangun di atas asas sebab dan akibat pada 
perubahan keadaan dan kebinasaan umat- 
umat, Ayat-ayat ini menjadi dalil amat nyata 
yang menegaskan tetapnya sunnah-sunnah 
ini. 

Inilah makna yang dituturkan oleh 
Muhammad Al-Ghazali dengan perkataan- 
nya: 


“.. hal yang pokok adalah Al- 
Our'an memperingatkan secara efektif 
sebagaimana apa yang terjadi pada sunnah- 
sunnah alamiah. Sebagaimana air itu akan 
mendidih pada temperatur 100”c, akan 
membeku pada suhu O“, atau gas itu 
mempunyai tekanan tertentu 
begitu pula dengan seluruh perkara dalam 
peradaban manusia, kehancuran umat atau 
kemenangannya, bahwa sesungguhnya 
kedua perkara itu pasti tunduk kepada 
konstitusi ilahi yang tak bisa diganti ... 
Sunnah-sunnah Allah di masyarakat itu 
adalah bentuk lain yang menyempurnakan 
atau menambah alamiahnya sunnah- 
sunnah-Nya pada ilmu-ilmu terapan... Tidak 


akan terjadi penyimpangan sedikitpun di 
alam raya ini dari arah bangunan ilmiahnya, 
dan (begitu pula umat-umat yang tidak 
akan menyimpang) dari arah titik tolak 
peradaban, itu adalah sunnah-sunnah yang 
ditegakkan dengan keyakinan, itu adalah 
sunnah-sunnah yang tetap.” Perkataan 
Al-Ghazali ini "cukup jelas, tidak perlu 
diterangkan lagi! 


Ayat-ayat Al-Qur'a ang baru saja 
dipaparkan itu juga memiliki dalalah 
(penunjukan) yang jelas bahwa umat- 
umat ini—dari arah lenyap atau eksisnya— 
ditentukan oleh konstitusi Rabbani yang 
tetap, tidak akan diganti, dan tidak akan 
diubah selagi masih ada langit dan bumi. | 
Meskipun orang-orang Barat lebih tepat 
daripada kita dalam menemukan dan 
menyingkapkan konstitusi alamiah dan 
memanfaatkannya dalam kehidupan ketika 
mereka mengamati tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang terlihat di alam raya ini, namun 
kita lebih unggul daripada mereka dalam 
menyingkapkan konstitusi langit dalam 
perkara pertarungan kebenaran dengan 
kebatilan, melalui perenungan kita terhadap 
ayat-ayat Allah yang terbaca dan fakta-fakta 
yang membuktikan kebenaran konstitusi 
ini. 

Inilah perkara yang agung, kita telah 
melalaikannya. Tidak cukup ruang untuk 
membahas di sini meskipun hanya sekedar 
lampiran sekalipun, tema ini adalah satu 
bahasantersendiriyangmemerlukanberjilid- 
jilid kitab yang tebal untuk mengulasnya. 
Karena itulah saya membatasi di sini hanya 
pada sejumlah isyarat yang akan saya 


731. N-Ghazali: Kaifas Nata'ama' mas Al-Gur'dn (halaman 53 
Gan halaman sesudahnya). 





TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 671 


672 


ringkas darinya sampai kepada kesimpulan 
yang dapat dianggap sebagai indikasi 
yang menunjukkan terjadinya peristiwa- 
peristiwa alam yang mencengangkan, yang 
menimpa bola bumi kita: 5 


a. Sunnah Rabbani yang Mem- 
binasakan 2 - 


Di sela-sela penclaahan yang saya 
lakukan terhadap Al-Our'an dan Al-Hadits 
yang di dalamnya terkandung indikasi 
keterkaitan dengan realita yang kita jalani 
di masa sekarang ini, saya dapati bahwa 
sebagian besar sunnah ini sudah menjadi 
kenyataan di dunia, bahkan telah sampai 
pada satu kesimpulan sudah dekatnya 
hukuman Rabbani yang bersesuaian 
(dengan perbuatan jahat yang harus dibalas) 
dan karakter kejahatan (puncak kejahatan 
penyebab binasanya umat). Barangkali 
yang terpenting dari sunnah Rabbani 
penghancur dan yang sudah disebutkan 
dalam Al-Qur'an adalah kezhaliman. 


Kezhaliman ini dapat kita saksikan 
pada zaman kita dalam bentuk yang 


732. Indah sebagian ayat yang menunjukkan sunnah 
pembiasaan atau penghancuran “Dan (penduduk) negeri 
telah Kami binasakan ketika mereka berbual zhalim, dan 
telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 
mereka." (Al-Kahf (18): 59). 

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri 
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negerî itu (Supaya mangah Allah) tetapi meraka 


"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang 
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan 
serta merta yang bati Wu lenyap. Dan kecwaksaniah 
bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan stat- 
sifat yang tidak layak bagi-Nya). " (ALAnbiya' (21): 18), 

"Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar. maka Allah menghancurkan rumah- 
rumah meraka dari fondasinya, lalu atap [rumah itu) jatuh 
menimpa mereka dan alas, dan datanglah adzab نلا‎ 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari." 
(An-Nahi [16]: 26). 
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sangat vulgar dan dalam gambaran yang 


"sempurna, baik itu berupa kekafiran itu 


sendiri, maupun kezhaliman sosial, atau 
kezhaliman ekonomi, atau kezhaliman 
terhadap Ahlullah di muka bumi dengan 
menggelorakan syubhat di sekitar mereka 
dan menebarkan syahwat (bujuk rayu 
dengan dunia) di antara mereka, menyiksa, 
mendustakan, memblokade secaraekonomi, 
sosial, maupun psikis, atau dengan makar 
dan menguntit mereka, 


Salah satu dari sunnah penghancur 
(kelakuan yang menghancurkan) ini 
adalah sikap takabbur dan arogan di muka 
bumi, meneladani kelakuan ala kaum Ad 
dan Fir'aun. Secuil kelakuan penyebab 
utama kehancuran dua kaum ini telah 
terwujud nyata pada masa kita sekarang 
ini, Di sana ada orang yang melihat sepak 
terjang kebiadabannya sendiri yang secara 
tidak langsung memuat pesan (lisanul- 
“Dan pemiik-pamiiknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasainya, tiba-tiba datanglah adzab 


kepadanya 
Kami di waktu malam atau siang. lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, 


yang mulia, demikianlah halnya dan Kami 
sa (itu) kepada Bani Israil," (Asy-Syu &ra' [26]; 52- 


Nya daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari 
tanda-tanda (kekuatan) Kami." (Fushshilat (41); 15). 





hal): “Siapa yang lebih kuat daripada kami?” 
Ada pula orang yang memandang bahwa 
Ahlullah di muka bumi ini sebagai golongan 
minoritas yang tidak berdaya (syirdzimatim 
gahlun). Ada juga orang yang mengirim ke 
berbagai kota, bahkan ke berbagai negara 
untuk memobilisasi seluruh kekuatan dan 
pasukannya dalam rangka melancarkan tipu 
muslihat terhadap Islam dan pemeluknya. 
Ada pula orang yang memandang perlunya 
mengerahkan segenap kekuatan untuk 
menciptakan segala dampak negatif 
terhadap semua orang yang tetap teguh 
menjalankan dinnya, lantas dia membco 
omongan Firaun yang berkata, “Aku akan 
membunuh seluruh anak laki-laki mereka dan 
akan kubiarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka, dan sesungguhnya kami berada di atas 
mereka dan mampu memaksa mereka.” 


Sunnah pembinasa (kelakuan yang 
membinasakan) yang lainnya adalah makar 
terhadap Ahlullah dengan cara melakukan 
persekongkolan jahat terhadap mereka. ini 
sangat jelas pada zaman kita. Makar mereka 
yang terus menerus mampu membinasakan 
banyak manusia, bahkan dapat dikatakan 
telah berhasil menggeser dan melenyapkan 
gunung, baik itu berupa makar terhadap 
Al-Qur'an, sunnah Nabi (Al-Hadits), 
sekolah-sekolah Al-Our'an, manhaj dinul 
Islam (yang berusaha diamalkan) walau 
(masih) mengandung banyak kelemahan 
dalam penerapannya, pengajaran Islam 
dan aturan bakunya (tsawûbir) dengan cara 
mengikutsertakan perempuan yang terjaga 
kehormatan dirinya, melancarkan tipu daya 
terhadap perempuan itu dan terhadap esensi 
pemikirannya, lantas menyebarluaskan 
gagasan-gagasan beracunkedalam benaknya 








Kelakuan lain yang juga menghancur- 
kan adalah menggerakkan orang-orang 
yang hidup mewah di muka bumi untuk 
melakukan perusakan dengan suatu dosa 


yang mewajibkan turunnya siksa. Ini 
dapat diamati fenomenanya pada zaman 
kita sekarang, yaitu ketika kalangan yang 
hidup mewah (the have/jetset) dirayu dan 
diarahkan untuk ikut andil dalam kerusakan 
melalui cyberspace atau situs-situs Internet 
kalangan terbatas, tempat-tempat hiburan 
yang menyenangkan. peragaan busana, dan 
lainnya. 


Kelakuan pembinasa manusia 
selanjutnya adalah menghiasi dunia 
yang mengakibatkan munculnya rasa 
percaya diri yang berlebihan seorang anak 
manusia terhadap dirinya dan berkuasanya 
hasutan setan terhadap dirinya sehingga 
dirinya berkeyakinan mampu melakukan 
segalanya. Selanjutnya dia merasa mampu 
untuk mengatur elemen alam di sekitarnya 
sekchendaknya, bahkan dia merasa mampu 
menentukan nasib janin sebelum keluar 
dari perurnya, juga terhadap tumbuhan 
sebelum muncul dari tanah. 


Kelakuan penghancur lainnya adalah 
ditebarkannya kemesuman dan perbuatan 
rusak di muka bumi sampai pada batas 
masyarakat tak ada kekuatan sama sekali 
untuk membendung penyebarannya. Juga 
pemanfaatan yang luar biasa dan tanpa henti 
melalui program televisi, siaran satelit, dan 
internet sebagaimana yang tersaji dengan 
lengkap di masa kita ini. 
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Tindakan lainnya yang juga meluluh- 
lantakkan umat manusia adalah dibukanya 
pintu pertentangan antara kebenaran versus 
kebatilan. Ini juga dapat diamati. Sedangkan 
Satu-satunya sasaran yang dituju di muka 
bumi ini adalah setiap muslim, agama, 
dan kitabnya. Bahkan secara bertahap 
para penguasa dan para raja di muka bumi 
ini melupakan perselisihan mereka dan 
bersepakat melancarkan satu perang untuk 
pertama kalinya di seluruh muka bumi ini 
secara total, 


b. Berbagai Ancaman Menjelang Pem- 
binasaan 


Inilah sebagian sunnah (kebiasaan/ 
kelakuan) yang mengakibatkan kebinasaan. 
Ada banyak ayat Al-Qur'an yang 
menunjukkan akan hal itu. Terpampanglah 
bahwa terjadinya kebinasaan pada 
masyarakat modern selalu saja dimulai 
dengan berbagai ancaman Rabbani yang 
ringan, sebagai tanda sebelum terjadinya 
siksaan yang menyakitkan, tanda yang 
mengisyaratkan sudah dekatnya kedatangan 
siksa. Sudah diketahui bahwa sebelum 
turunnya adzab yang sebenarnya itu selalu 
saja didahului ancaman-ancaman Rabbani, 
yang termasuk bagian kelemahlembutan 
dan kasih sayang Allah is. 


Inilah isyarat yang disampaikan Allah 
هنا‎ dalam surat An-Nahl, manakala Dia 
berkalam, “Atau Allah mengadzab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampai binasa). Maka 
sesungguhnya Rabb-mu itu Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang." (An-Nahl (16): 47) 


Ayat ini mengandung isyarat yang 
menakjubkan, yaitu Kemahabijaksanaan 
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Allah هنا‎ itu menetapkan bahwa kadang- 
kadang Dia menyiksa kekuatan kekafiran 
yang besar itu secara berangsur-angsur. 
Dan yang dimaksud dengan takhawwuf 
(berangsur-angsur) adalah mengurangi 
(melemahkan) kemampuannya secara 
bertahap, baik dari arah ekonomi pada 
umumnya, atau dari arah militer, atau 
dari arah psikis kejiwaan. Pengurangan itu 
dilakukan dengan cara menguasakan tentara 
Allah terhadap mereka yang wujudnya tiada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. 


Ancaman berupa pengurangan 
kekuasaan secara bertahap ini dapat kita 
lihat bukti-buktinya pada zaman sekarang. 
Agar lebih jelas dan lebih sempurna pen- 
jelasannya, ada baiknya akan saya paparkan 
contoh Our'ani yang menunjukkan hal itu, 
yakni yang menimpa kekuatan besar pada 
masa lalu, tidak lain negara Fir'aun yang 
Allah 48 mengirim sebagian ayatnya sebagai 
ancaman menjelang ditimpakannya siksaan 
yang membinasakan secara menyeluruh. 
Allah #2 berkalam, “Maka Kami kirimkan 
kepada mereka banjir, belalang, kutu, katak dan 
darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka 
tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa.” (Al-A'raf (7): 133). 


Bencana dan wabah ini dijadikan 
sebagai siksa pendahuluan terhadap kaum 
Fir'aun sekaligus ancaman untuk mereka. 
Berbagai ancaman dan bencana serta wabah 
semisal ini dapat kita lihat dengan kasat 
mata yang tanpa perlu berkonsentrasi dapat 
juga kita lihat sedang menimpa kekuatan 
adidaya dan sekutunya dari kalangan 
negara-negara kafir atau zhalim. Badai topan 
yang menerpa berkali-kali dan gelombang 





udara panas, penyakit mematikan yang 
mengenai tumbuh-tumbuhan, hewan, 
burung, dan manusia. Dunia ini seluruhnya 
masih berhadapan AIDS, penyakit paling 
menakutkan yang belum ditemukan 
obatnya, Dunia Barat ditimpa penyakit 
sapi gila, sedangkan dunia Timur diterpa 
penyakit flu burung (avian influenza). 3 
penyakit yang menimpa manusia, burung, 
dan hewan itu benar-benar termasuk tanda- 
tanda itu. Kita sekarang hidup pada zaman 
ilmu, zaman kepercayaan diri manusia yang 
membabi-buta terhadap kemampuannya. 
Walaupun begitu, masih saja muncul 
berbagai penyakit mematikan yang mana 
manusia tidak berdaya sama sekali untuk 
mengatasinya, tak kuasa memahami 
rahasianya, bahkan dunia internasional juga 
terbebani kesulitan besar karenanya. Inilah 
makna dari kalam Allah: “Dia akan menyiksa 
mereka secara berangsur-angsur." 


Situasi ini menggelorakan munculnya 
pertanyaan: Apakah penyakit-penyakit 
itu dapat mempengaruhi negara besar 
yang zhalim? Mengapa belum ada siksaan 
dahsyat yang mampu mencegah mereka 
dari kekafiran dan kesesatan? 


Sebagai jawaban untuk pertanyaan ini 
saya katakan, “Seberapa besarkah pengaruh 
kutu terhadap negara adidaya seperti negara 
Fira'un?" 


Walaupun demikian Al-Qur'an 
menganggapnya sebagai salah satu dari 
sekian banyak bencana pendahuluan yang 
berakibat berkurangnya kesenangan hidup 
pelaku kebatilan dan sekaligus menjadi 
ancaman untuk mereka, 


Ini adalah sunnah Rabbani yang 
senantiasa muncul sebelum terjadinya 
siksaan. Sisi hikmah yang bisa dipetik 
darinya adalah karakter siksaan Rabbani 
itu menimpa secara total, menghancurkan, 
menyakitkan, dan melampaui batas 
kewajaran. Oleh karenanya perkara ini 
selalu diawali dengan beberapa tanda 
ancaman yang merupakan bagian dari 
kelemahlembutan dan kasih sayang Allah 
sebagaimana yang dituturkan dengan jelas 
oleh sebuah ayat dari surat An-Nahl itu. 


Karenanya badai dahsyat berpengaruh 
signifikan terhadap sisi ekonomi negara- 
negara besar dan menggerogoti standar 
kemakmuran yang biasa mereka nikmati. 
Demikian juga sapi gila, AIDS, dan sejumlah 
penyakit lainnya yang mempunyai andil 
menyerang mereka. Jika ancaman-ancaman 
ini belum mampu menyentuh di hati 
mereka dan mereka terus saja bertambah 
ketertipuan serta kebodohannya, maka 
pada waktu itu naiklah level ancaman 
sampai pada tingkat tertinggi, yakni dengan 
ditimpakannya gelombang pembunuh yang 
ditandai sasarannya dari kalangan orang- 
orang yang bersaing dalam kemewahan di 
muka bumi. 


Dalam sekejap saja lautan menelan 
sekitar 500.000 manusia di sejumlah tempat 
rekreasi dan resort-resort mewah di se- 
panjang tepi pantai Asia Tenggara. Hikmah 
dari bencana itu agar mereka segera kembali 
dan sadar bahwa ada kekuatan hakiki yang 
mengatur alam raya seluruhnya, hanya di 
Tangan-Nya kunci-kunci segala sesuatu. 
Jika bencana tersebut tidak mengenai 
sasaran (menyadarkan mereka) maka pada 
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waktu itulah dibenarkan di tengah-tengah 
mereka berlaku kalam Allah wa: “Tidaklah 
Kami menzhalimi mereka akan tetapi merekalah 
yang menzhalimi diri mereka sendiri," Mereka 
menjadi makhluk yang paling dekat dari 
kekuasaan Rabbani agung yang sedang 
memurkai mereka. Dan salah satu hikmah 
Allah adalah kekuasaan penyiksa itu 
akan datang ketika mereka yang menjadi 
sasarannya sedang bergembira, percaya diri, 
dan melecehkan pejuang kebenaran, serta 
ketika mereka sedang merasa memiliki 
kemampuan mutlak dan merasa aman,” 


c. Arahan Berfikir Tentang Indikasi 
Sunnah-sunnah Rabbani dan Sisi 
Keterkaitannya Dengan Peristiwa- 
peristiwa Alam 


Bagaimanapun juga saya sangat paham 
bahwa indikasi ini secara esensi sulit untuk 
dicari kaitannya dengan rahasia sunnah 
Rabbani dalam mengatur pergulatan 
antara kebenaran versus kebatilan. Indikasi 
ini, sebagaimana yang saya sebutkan, 
memerlukan berjilid-jilid tebal kitab untuk 
mengungkapkan dan menerangkannya. 
Karenanya saya membuka forum 
perbincangan ini untuk para pembaca yang 
budiman supaya merenungkan ayat-ayat 
yang memaparkan sunnah (kebiasaan) ini 
lalu membandingkannya dengan realita 
masa kini agar mengetahui pada era apakah 


kepada ayat-ayat yang 


0-7 


733, Silakan merujuk kembali 
menceritakan saat-saat terakhir kaumnya Nabi Nuh 
yakni saat mereka dipenuhi sikap mmengolok-olok beliau 
yang sedang membuat kapal besar di puncak gunung 
batu. Adapun malam terakhir kaumnya Nabi Luth sak 


karena 
adanya pemuda-pemuda tampan yang menjadi tamu di 
rumah beliau. Adapun saat terakhir kaum Ad adalah ketika 
lerjadi mendung pekat yang membuat mereka kegirangan 
karena akan terjadi hujan sesudah kemarau panjang yang 
menimpa mereka, 


adalah malam ceria dan penuh 
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kita sekarang ini hidup. Hendaknya setiap 
pembaca mengetahui bahwa ayat-ayat 
Allah ini jelas dan terang, akan tetapi perlu 
dilakukan studi penelitian yang disertai 
perenungan sehingga menjadikan orang- 
orang yang paham mampu mengetahui 
karakter era ini lantas menggambarkan 
jenis-jenis siksaan yang menimpa bumi. 


Indikasi ini, menurut saya, walaupun 
sulit dipahami namun itu merupakan 
indikasi terkuat untuk terjadinya peristiwa- 
peristiwa alam yang akan menimpa bola 
bumi kita secara menyeluruh, dan ini 
yang paling jelas nampak pada sejumlah 
komponen berikut ini: 


1. Tahun-tahunkehancuranitu sudah mulai 
terwujud pada masa kita, meskipun 
dalam bentuk yang sangat jelas akan 
terapi acapkali mayoritas manusia lalai 
dari memperharikannya. 


. Pelaku kebatilan di seluruh penjuru 
dunia ini secara bertahap terlibat dalam 
pergulatan dengan orang-orang Islam 
atau secara khusus dengan ajaran Islam. 
Ini adalah perkara yang aneh sekaligus 
di dalamnya terkandung isyarat yang 
menakjubkan. 


. Satu-satunya himpitan yang mencekik 
leher di seantero dunia kita ini 
seluruhnya hanyalah dilakukan terhadap 
orang Islam. 


. Sebagian besar kongres dan per- 
sekongkolan di muka bumi ini untuk 
melancarkan tipu daya terhadap para 
pemeluk agama Islam dan agama 
mereka. 





5. Dunia ini seluruhnya telah bersepakat 
dan bersekutu untuk melakukan 
kejahatan pengusiran, pembunuhan, 
dan penghimpitan terhadap kaum 
muslimin. 


. Orang-orang yang hidup mewah juga 
telah memasuki arena pacuan keburukan 
dengan segala pintunya yang luas untuk 
menyiarkan kekejian dan kemungkaran 
di seantero bumi ini, dan usaha mereka 
terus bertambah intensif, 


. Bola bumi pada masa sekarang ini sudah 
berbeda dengan masa lalu, karena pada 
masa dahulu kondisi pemukimannya 
lebih banyak desa alam yang ramah 
lingkungan. Adapun sekarang, lebih 
penyerupai petak-petak sempit penuh 
sesak kelebihan penghuni. Penyakit hati 
dan ruhani cepat menyebar dan merata 
pada seluruh wilayahnya, 


. Ancaman kebinasaan dan vang sebagian- 
nya berbentuk tanda-tanda itu sudah 
menerpa bola bumi secara menyeluruh 
dengan persentase kehancuran yang 
berbeda, yang menginspirasikan kesim- 
pulan bahwa siksa dan cakupannya yang 
menyeluruh itu sudah dekat. 


Kesimpulan: 


Mencermati dan mengamati keadaan 
muka bumi ini seluruhnya, bahwa ia sudah 
menjadi satu blok yang mengandung 
berbagai kemaksiatan yang mirip satu 
dengan yang lainnya, yang melancarkan 
satu makar, satu perang, satu tujuan, dan 
ancaman yang serupa. Kemiripan dalam 
maksiat global inilah yang pertama kalinya 
terjadi di keseluruhan muka bumi, yang 


tentunya melahirkan kesimpulan bahwa 
siksaan yang akan ditimpakan itu berwujud 
satu bencana untuk keseluruhannya akan 
tetapi dengan tingkat kehancuran yang 
berbeda-beda. Siksaan ini akan menjadi 
sarana istirahat dan bernapas lega bagi 
agama Islam untuk bangkit menuju Inter- 
nasionalisasi Islam Il. 


Contoh masa Nuh x pada masa 
awal sejarah manusia membuktikan hal itu. 
Tatkala peperangan di muka bumi saat itu 
telah menjadi satu, yaitu semuanya untuk 
menyerang Islam, maka urusannya akan 
disandarkan pada siksaan total dengan 
ditimpakannya banjir bandang. 


Pada akhir sejarah manusia, yakni pada 
masa kita sekarang ini, seluruh peperangan 
yang ada di seluruh bumi ini sudah menjadi 
satu, yaitu diarahkan kepada para pejuang 
risalah di bumi, maka urusan ini akan 
disandarkan pada satu siksaan yang serupa 
dengan banjir bandang yang menimpa kaum 
Nuh, akan tetapi dalam bentuk yang lain, 
yakni munculnya ad-dukhan (kabut) untuk 
mengakhiri lembaran usang masyarakat 
manusia dan sekaligus membuka lembaran 
baru untuk mempersiapkan Alamiyatul 
Islam/Internasionalisasi Islam Il, dan bukan 
serta merta Islam kembali jaya setelah itu. 
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Hujan meteor, bencana alam, banjir. bandang, surutnya sungai eufrat, gempa dahsyat 
di jazirah Arab dan kemunculan asap global akan menjadi Isyarat yang mengiringi 
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PA ITN PA arya aee ووی‎ E ت‎ 


BPasali38 ` AL-MAH Di AL-MU NTAZHAR 


A. Fenomena Al-Mahdi, Nyata Ataukah sedan Belaka? 
B. Nasab Al-Mahdi dan Namanya 
C. Ciri-ciri Fisik Al-Mahdi 


D, Tanda-tanda Pendahuluan Menjelang Kemunculan Al-Mahdi 

E. Pembaiatan Al-Mahdi dan Pembenaman yang Mengiringinya 

F. Pertempuran Antara Al-Mahdi Melawan Rumawi 

G. Lamanya Kekuasaan Al-Mahdi dan Kebaikan yang Ada Pada a Zamannya 


0 ليه , "uae‏ “و Tr‏ ےس کیا کے حا لم مم 86-1 Ka‏ 


A‏ كف اتی زا a Tahan nik‏ اها IT Aa‏ ا 
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Pendahuluan 


I-Mahdi itu seorang pria yang shalih, 

termasuk keturunan Nabi #& dan 
sekaligus keturuan cucu beliau, Al-Hasan 
as berdasarkan pendapat terkuat. Allah 
ga mengeluarkannya pada akhir zaman, 
di saat tersebarluasnya kezhaliman dan 
kelaliman di muka bumi, lantas Allah هن‎ 
memperbaharui millah Islam dengannya. 
Dia memenuhi bumi pada masanya dengan 
kelurusan dan keadilan. Dia berkuasa 
selama 7 tahun atau 9 tahun. Dikukuhkan 
kebenaran pendapat bahwa dialah mujaddid 
(pembaharu) yang paling agung untuk 
urnat ini pada akhir zaman nanti. 


Diriwayatkan dalam banyak hadits 
berkenaan dengan munculnya Al-Mahdi, 
sebagian besar dari hadits-hadits itu 
shahih, tetapi ada yang dha'if, bahkan 
ada juga yang maudhu' (palsu). Beraneka 
pendapat tentang hakikat kemunculannya 
dan kapan waktunya. Sebagian pendapat itu 
berada pada posisi mungkar dan ragu-ragu, 
Sebagian pendapat yang lainnya berlebih- 
lebihan dalam menggambarkan sifat dan 
karakternya. Sebagian yang lainnya lagi 
mengeksploitasinya untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan tertentu. Barangkali feno 


mena Al-Mahdi merupakan fenomena 
yang paling sering disebutkan (dalam 
pembahasan) tentang tanda hari Kiamat, 
sehingga tercampur dalam kisahnya riwayat 
yang jelek dan yang berbobot. Hal ini 
mungkin disebabkan karena keterkaitannya 
dengan fitnah dan pertempuran, dan 
keterkaitan lainnya dengan keutamaan 
yang dianggap kalangan Syiah sebagai 
keistimewaan yang mereka banggakan. Di 
samping itu, Al-Mahdi juga berhubungan 
erat dengan janji keselamatan untuk umat 
ini, yang menjadikan sebagian orang kian 
terdorong untuk mengeksploitasinya. 


Tiga keterkaitan ini menguatkan 
motivasi untuk membuat-buat hadits 
palsu, ungkapan yang melampaui batas, 
dan kedustaan terhadap satu fenomena ini 
sehingga lenyaplah ajarannya yang hakiki 
bagi banyak orang. 

Berdasarkan alasan inilah maka 
pasal ini sangat penting dan urgen, serta 
keharusan untuk menjelaskannya agar 
terbukti siapa yang mendapat petunjuk dan 
siapa yang menyimpang, terutama sekali 
tentang fenomena ini, 
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A. Fenomena Al-Mahdi, Nyata 
Ataukah Khayalan Belaka 


Dalam fenomena Al-Mahdi tercampur- 
kan padanya kebenaran dan kebatilan, 
yang keji dan yang berbobot, Kurangnya 
keterangan dan bukti-bukti yang memadai 
untuk membuka kebenaran tentangnya 
pada sebagian ulama berakibat mendorong 
mereka untuk mengingkarinya sama sekali, 
lalu mereka menganggapnya termasuk 
khayalan atau keyakinan rusak dari ajaran 
agama lain yang menginfiltrasi kaum 
muslimin. 

Pendapat ini menyelisihi keyakinan 
yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, mereka ini golongan yang meyakini 
akan munculnya seorang pria dari kalangan 
Ahlul Bait (keluarga) Nabi @ pada akhir 
zaman dan akan terwujud pada eranya 
kelapangan dan keadilan. 


Untuk meluruskan kekeliruan serta 
mendapatkan titik terang masalah ini, saya 
memandang perlu untuk mengutarakan 
pendapat orang-orang yang mengingkari Al- 
Mahdi, syubhat mereka, lalu membantah- 
nya. Kemudian saya ringkas dan saya 
simpulkan untuk menjelaskan pendapat 
mayoritas ulama kita tentang Al-Mahdi. 


1. Orang-orang yang Mengingkari 
Fenomena Al-Mahdi 


Sudah terkenal dari sebagian ulama 
pengingkaran secara total terhadap 
fenomena Al-Mahdi. Orang-orang yang 
mengingkari itu pada umumnya: 






ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 






1. Mungkin karena berpendapat bahwa 
yang dimaksud Al-Mahdi itu adalah Isa 
Ka 

2. Bisa jadi karena kurangnya bekal 
pengetahuan tentang hadits. 


3. Mungkin juga yang bersangkuran 
berasal dari sekolah intelek kuno atau 
modern yang hanya menggunakan akal 
untuk menetapkan hukum syariat. 


4. Bisa jadi mereka termasuk yang ter- 
pengaruh oleh studi kaum orientalis 
dan metode mereka. 


5. Atau mungkin juga pengingkaran itu 
dipicu oleh reaksi terhadap apa yang 
mereka saksikan, yaitu yang berupa 
tercampurnya fenomena ini dengan 
sejumlah khayalan dan kepalsuan. 


Dengan tanpa melihat sebab 
pengingkaran atau motivasinya, atau asal 
budayanya, maka tindakan yang paling 
perlu dilakukan pada keadaan ini adalah 
menyebutkan sebagian perkataan orang- 
orang yang mengingkari itu, menjelaskan 
syubhat mereka, lalu membantahnya untuk 
menjelaskan perkara ini, terutama kepada 
para pembaca. Saya memandang perlu 
untuk membagi bahasan ini menjadi dua 
bagian, sebagai berikut: 


a. Ulama dan Ilmuwan Berpengaruh 
yang Mengingkari Fenomena Al- 
Mahdi 
Saya sampaikan dari tokoh-tokoh ini 

apa yang telah diriwayatkan dari Mujahid, 

Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Khaldun, dan 

Muhammad Ridha tentang pengingkaran 

mereka terhadap fenomena Al-Mahdi. 






Mujahid, Al-Hasan Al-Bashri, dan Fenomena Al- 
Mahdi: 


Diriwayatkan dari Mujahid dan 
Al-Hasan Al-Bashri bahwa keduanya 
berpendapat bahwa Al-Mahdi adalah Isa bin 
Maryam #24. Riwayat yang disampaikan 
dari keduanya itu hanya didapatkan dari jalur 
yang dha'if, sehingga tak bisa diterima.” 


Bila dianggap bahwa riwayat yang 
berisi pendapat dua ulama itu shahih, 
maka referensinya hanyalah sebuah atsar 
yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, yang di 
dalamnya termaktub: 


2... s „b £ رةه‎ Pa ل‎ 

Sa عِيْسَى ابْنُ‎ Ns NG 
Tiadalah Al-Mahdi itu kecuali Isa bin 
Maryam." 


Hadits ini dikeluarkan oleh Al- 
Hakim dalam kitab Mustadrak-nya, dan dia 
berkomentar sesudahnya: 


8 کی-4‎ $ Ta PFa d 
LAI هَذَا‎ AST 
به‎ 


Saya menyebutkan hadits ini hanyalah 
sebagai bentuk keheranan, bukan bertujuan 
untuk berhujah dengannya." 


Atsar ini didha'ifkan oleh Al-Baihagi. 
Adz-Dzahabi berkata tentangnya pada 
kitab Mizan Al-I'tidal, “Arsar ini mungkar.” 
Ash-Shan'ani bertutur, “Atsar ini palsu 
(maudhu')”. Ulama lain yang mendha'ifkan 
atsar ini Al-Abari dan Al-Ourthubi." 


bm 

734. Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar fî Dhau' Al-Ahidits wa 
Al-Atsar Adh-Dha Tah (32), 

735. HR. Ibnu Majah, kitab Al-fitan, hadits no. 4039 (As-Sunan 
(2/1340. 


(4/441). 





Bila kita anggap atsar ini shahih, maka 
tidak ada di dalamnya secuil kalimat pun 
yang menafikan kemunculan Al-Mahdi 
dari kalangan keturunan Nabi 4&, karena 
banyaknya atsar dan hadits diriwayatkan 
tentang sifat Al-Mahdi, namanya, dan nama 
bapaknya. Sudah jelas dan terang bahwa Al- 
Mahdi itu bukan Isa si. 

Isi atsar ini meneguhkan bahwa tiada 
satu pun mahdi yang sempurna serta 
terlindungi dirinya dari dosanya (ma'shum) 
kecuali Isa xx. Maksudnya, Isa عق‎ itu 
mahdi yang paling agung setelah wafatnya 
Rasulullah 4, sehingga benar bila dikatakan 
“Tiada mahdi secara hakiki selain Isa, 
walaupun ada mahdi selainnya.” 


Ibnu Katsir berkata: 
sa KS فیا‎ Egadi وَهَدَا‎ 
أَنَّ‎ AN لِأَحَادِيْثِ الْوَاردَةِ في‎ HE 
aa 
ِن‎ NGA ii a 
gadi g gadi دَلِكَ أن يَكُوْنَ‎ 
أ‎ AS ابن َم ا يني‎ e ر‎ 


Hadits ini dalam pandangan orang yang 
pendek akalnya, bertentangan dengan 
hadits-hadits yang diriwayatkan yang 
menetapkan bahwa Al-Mahdi itu bukanlah 
Isa bin Maryam. Dengan merenungkannya, 
ternyata hadits-hadits tersebut tidak saling 
menafikan, bahkan yang dimaksud dengan 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


683 


Hu laah 1! MuAdi yang hems buruan nya 

mahdi adalah Isa bun Maryam, dan itu 

(ulah menafikan haws ada تماص‎ yang 

merupakan mahdi paga ™ 

Jika demikian, satu kesimpulan dari 

syubhat ini: diriwayatkannya pendapat 
ini dari Mujahid dan Al-Hasan Al-Bashri 
adalah dengan jalur vang dha'if, vang 
menguatkan kemungkinan bahwa apa yang 
disandarkan kepada keduanya itu dusta 
belaka. Bila dianggap riwayat dari keduanya 
ini shahih maka itu hanyalah hasil ijtihad 
yang bersandar dari hadits yang dha'if 
sanadnya padahal dahl yang ditunjukkan 
mengandung kemungkinan lain. 


Ibnu Khaldun dan Fenomena Al-Mahdi: 


Ahli sejarah terkenal Ibnu Khaldun 
dianggap termasuk kalangan yang 
mengingkari fenomena Al-Mahdi. Dia ber- 
pedoman dalam pengingkarannya tersebut 
dengan metode kritis yang berlaku di 
kalangan ulama ahli hadits, yaitu ketika 
dia memaparkan hadits-hadits tentang 
Al-Mahdi dan mengatakan bahwa sanad- 
sanadnya rusak hingga pada akhirnya 
sampailah dia pada kesimpulan bahwa 
hadıts-hadits itu sangat tidak layak untuk 
menetapkan kebenaran fenomena ini 
Pendapatnya tersebut membuar dirinya 
terbantu ketika menyatakan komentarnya 
yang disampaikannya sesudah mendiskusi- 
kan hadits-hadits itu, dia berkata: 


1 - , ski fes pat 
مله الاحَادِيْثِ الوه يعم‎ sang) 
SJ خر‎ 


Tang Sa في ان‎ 


737 An-bandyan A A-Ftan (401 
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stan 


ھن HS‏ كنض بام 


Ane Tertua 
pyi إلا الفلبل‎ 
Ialah keseluruhan band:t4 yang diriwayatkan 
oleh para mam ahli hadits tentang kein 
Al-Mahdi dan kemunculannya pada akhir 
paman Ini sebaguimana yang Anda lihat, 


Indak bebas dari kritikan kecuali sedikit, 
bahkan lebah sedikit daripadanya. ™ 

Dia juga bertutur: 
ass كلا‎ gsi هَدًا‎ ie إن صح‎ 
dika Sha إلا باق‎ asia AM 


الله ° 5 


ja ENI agih َه‎ 


jika kemunculan Al-Mahdi ini benar, maka 
tiada sarana untuk menolong pengakuan 
dirinya kecuali bahwa dia itu termasuk 
bagian dari mereka (maksudnya dari 
kalangan golongan Fathimuyah Qathiniyah 
di wilayah Hijaz dan lainnya), dan Allah 
mempertautkan di antara hati mereka 
untuk mengikutinya, sampai sempurna per- 
senjataan dan golongan pengikutnya. ™ 
Inilah pendapat Ibnu Khaldun secara 
garis besar. Jelas terbuku dari pendapat itu 
bahwa dirinya tidak yakin seratus persen 
kedustaan fenomena Al-Mahdi. Maksimal 
pendapatnya hanyalah dia meragukan hal 
itu dengan tetap memperhatikan bahwa 
Ibnu Khaldun terkenal banyak menukil 


pendapat ulama dalam setiap pendapatnya, 


TM. بذ‎ Kadur Al-Muqaddimah (322) 
739 bras Kasan Al-lugaddrnah (127) 





baik untuk menolaknya maupun untuk 
menerimanya, 


Syubhat Ibnu Khaldun dan bantahan 
terhadapnya: 


Kita amati dari perkataan Ibnu 
Khaldun tersebut bahwa yang menjadikan 
dirinya ragu-ragu adalah keadaan hadits- 
hadits tentang Al-Mahdi, yang pada umum- 
nya berderajat dha'if, atau tidak bebas 
dari komentar terhadap salah seorang 
dari perawinya, lantas dia bersandar pada 
pendapatnya bahwa para perawi yang 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi itu 
pada umumnya dicela oleh ulama (majruh), 
sedang kaidah dalam ushul al-hadits adalah 
celaan (jarh) itu lebih didahulukan daripada 
pujian (al-jarhu mugaddamun ‘ala at-ta'dil) 


Bantahan Ibnu 
Khaldun: 


l. Kita dapat mencermati dari perkataan 
Ibnu Khaldun ini bahwa dalam pan- 
dangannya hadits-hadits tentang Al- 
Mahdi tidak selamat dari cacat kecuali 
sedikit. Sedikit hadits yang shahih 
menurutnya itu sudah cukup untuk 
menetapkan kebenaran fenomena ini, 
tiada jalan untuk mengingkarinya. Ada- 
pun hadits-hadits yang menurutnya 
tidak shahih itu faktanya telah dishahih- 
kan oleh para ulama yang memiliki 
pengetahuan dan periwayatan di bidang 
ilmu-ilmu hadits. 

. Ibnu Khaldun dianggap sebagai salah 
seorang ahli sejarah (tarikh) akan tetapi 
dia itu termasuk orang yang sedikit 
pengetahuan dan periwayatan dalam 


terhadap syubhat 


740, Ibnu Khaldun: AkMugaddimah (312). 


ilmu hadits. Oleh karena itu komentar- 
nyadalamperkara yang berkaitan dengan 
hadits Nabi 3g itu bukanlah hujah. Akan 
tetapi yang layak dijadikan hujah adalah 
perkataan para ahli di bidang ini dari 
kalangan ulama ahli hadits, misalnya: 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Hakim, Al- 
Haitsami, Ibnu Hajar Al-Asgalani, Ibnu 
Hibban, Ibnu Taimiyyah, Ibnul Oayyyim, 
Ibnu Katsir, Al-Ourthubi, As-Suyuthi, 
As-Sakhawi, Ahmad Syakir, dan lain- 
lainnya dari kalangan ulama terkemuka 
dalam bidang ilmu hadits. Mereka 
semuanya membenarkan fenomena ini. 
Lebih dari itu, saya tidak mendapatkan 
—sepanjang kajian saya—seorang pun 
dari kalangan ulama hadits terkemuka 
yang mengingkari fenomena Al-Mahdi. 


. Penyandaran Ibnu Khaldun kepada 
kaidah al-jarhu muggadamun 'alat ta'dil 
(celaan itu lebih didahulukan daripada 
pujian) tanpa disertai aturan itu 
tidaklah benar. Lebih dari itu, Ibnu 
Khaldun telah melakukan kesalahan 
dalam menerapkan kaidah ini atau 
salah dalam memahami maksud ulama 
hadits dari kaidah ini. Perkataan ahli 
hadits itu tidak dapat diterapkan secara 
umum dan tidak semua jarh (celaan) 
terhadap seorang rawi itu diterima dan 
dianggap benar. Ada perkara lain yang 
membatasi (mugayyid), yakni celaan 
itu haruslah diterangkan (mufassar) 
dan jelas sehingga mudah bagi peneliti 
untuk mengkajinya, apakah ini jarh 
hakiki ataukah bukan. Andaikata kaidah 
celaan itu lebih didahulukan daripada 
pujian diterapkan secara mutlak maka 
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dapat dipastikan akan menggugurkan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dan Fenomena 
banyak hadits shahih. Al-Mahdi 


Ahmad Syakir berkomentar tentang Allamah Muhammad Rasyid Ridha sx 
Ibnu Khaldun, “Dia tidak memahami berkata: 


dengan baik pernyataan ulama ahli hadits 
tentang al-jarkhu muggadamun ‘alat ta'dil 
(celaan lebih didahulukan daripada pujian), 
andaikata dia mau menelaah pernyataan 
mereka dan memahaminya niscaya dia tidak 
akan mengatakan apa yang dia katakan itu 
sedikitpun."" 

Al-Abbad bertutur dalam bantahannya 
terhadap Ibnu Khaldun: 


b gaii i في‎ iiA gas و‎ ai 

W WI KEY رة با يي‎ "7 

An PENARI 
a Ya ِن‎ Nya ER 


Bahwasanya andaikata terjadi keraguan 
tentang urusan Al-Mahdi dari seseorang 
yang memiliki ilmu yang mumpuni dalam 
bidang hadits niscaya itu tetap akan 
dianggap sebagai ketergelincirannya, lantas 
bagaimana jika itu berasal dari kalangan 
orang-orang yang menyampaikan berita 
yang bukan termasuk orang yang ahli di 
bidang hadits” " 


741. Musnad Imam Ahmad, dengan tahgig Ahmad Syakir 
(5197). 


742. Al-Abbad: Aqidah AK! As-Sunnah wa A-Alsar fî Al-Mahdi 
Al-Muntazhar (56), 
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pe 2 Saga DAHA 
فِيه‎ ANGIN 6 ag pa 
sg 
2 وال‎ a WS z 3 , وا‎ | 
JI sang ad an, pa G3 
garam مِنْ رِوَايَاتَِا في‎ ai 
Adapun kontradiksi pada hadits-hadits 
Al-Mahdi maka itu adalah fakta yang 
tidak terbantahkan dan jelas terbukti, 
mengompromikan antara riwayat-riwayat 
itu sangat sulit, orang-orang yang 
mengingkarinya lebih banyak, dan syubhat 
tentang hal itu cukup jelas. Oleh karena 
Itulah dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) 
tidak meriwayatkan sedikitpun tentang itu 
dalam kitab shahih keduanya.” 
Dia juga berkata: 


e 3 Dan d Ia ات‎ gE 
في اسم‎ IS ذَلِكَ‎ JANG 


f 


DA: È AN EU p 


je ai 


Karena itulah terjadi banyak perbedaan 
tentang nama Al-Mahdi, nasabnya, sifat- 
sifatnya, dan amalannya. Ka'ab Al-Ahbar 
(Ka'ab sang pendeta) memiliki sepak terjang 


rr aan 
743. Ridha: Tafsir Al.Manndr (2994) 











dan pengalaman yang luas dalam menghiasi 
kabar-kabar itu dengan kebohongan.” 


Syubhat Imam Muhammad Rasyid 
Ridha: 

Dari perkataannya yang baru saja di- 
utarakan itu, jelaslah bahwa Rasyid Ridha 
a meragukan fenomena Al-Mahdi karena 
beberapa sebab berikut ini: 


» Hadits-hadits yang bertutur tentang 
Al-Mahdi itu mengandung banyak 
pertentangan yang krusial, yang sulit 
dikompromikan satu dengan lainnya. 


» Banyaknya orang yang mengingkari dan 
meragukan fenomena itu. 


» Syubhat palsu dan kebohongan yang 
sengaja dihiaskan pada fenomena ini 
sangat kentara dan dia terang-terangan 
mengatakan bahwa kebohongan itu 
dibuat oleh Ka'ab Al-Ahbar afte. 


» Fakta bahwa dua syaikh (Al-Bukhari dan 
Muslim) tidak meriwayatkan satu pun 
hadits tentang Al-Mahdi dalam kedua 
kitab shahih mereka itu merupakan 
bukti yang kuat bahwa tiada hadits 
shahih tentang fenomena itu sama 
sekali di sisi beliau berdua. 


Inilah keseluruhan elemen syubhat 
yang diutarakan oleh Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha .عنه‎ Kita dapat mendiskusikan 
dan membantahnya dari sisi-sisi berikut: 


» Anggapan bahwa pertentangan 
krusial yang terjadi di antara sekian 
banyak riwayat hadits Al-Mahdi itu 
mengakibatkan tertolaknya keseluruhan 
riwayat itu adalah anggapan yang tak 


س 
.)6/106( مولام Ridha: Tafsir‏ .744 
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dapat diterima, karena beberapa alasan, 
di antaranya: 


| Sesungguhnya selain Rasyid Ridha, 


yaitu dari kalangan ulama yang memiliki 
spesialisasi ilmu dalam bidang hadits 
dan yang diakui kadar keilmuan mereka, 
tidak memandang adanya pertentangan 
ini mengakibatkan fenomena Al-Mahdi 
dianggap sebagai rekaan belaka. Akan 
tetapi mereka justru memandang 
bahwa pertentangan tersebut adalah 
pertentangan zhahir yang dapat 
dikompromikan riwayatnya atau paling 
tidak di-tarjih mana yang lebih kuat 
darinya. 


. Siapa saja yang kokoh mendalami 


ilmu hadits pastilah mendapati 
bahwa ulama-ulama hadits memiliki 
metode yang sangat teliti dalam mem- 
perlakukan sejumlah riwayat yang 
zhahirnya bertentangan. Yaitu apabila 
riwayat-riwayat yang zhahirnya berten- 
tangan dalam salah saru dari sekian 
banyak sisinya itu masih mungkin 
untuk dikompromikan, maka mereka 
pun akan mengompromikan dan me- 
nyatukan di antaranya. Jika tidak 
mungkin dikompromikan, maka 
mereka akan mencari riwayat yang lebih 
kuat daripada yang lain sesuai dengan 
metode yang mereka ada pada mereka. 
Tidak pernah diketahui seorang pun 
di antara mereka yang mengingkari 
seluruh dalil atau riwayat. Andaikata 
mereka menempuh cara seperti yang 
ditempuh oleh Muhammad Ridha 
niscaya akan mengakibatkan ditolaknya 
banyak nash dan lenyaplah pokok ajaran 
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Islam. Satu pengingkaran terhadap 
ajaran yang baku, yang kemudian akan 
mengakibatkan terguncang dengan 
hebatnya metode dalam menyikapi Al- 
Hadits dari pokoknya.” 


. Muhammad Ridha memandang bahwa 


banyaknya ulama yang mengingkari 
fenomena Al-Mahdi sudah cukup 
untuk menolak adanya fenomena itu. 
Ini adalah dakwaan yang tak bisa kita 
terima. Ketentuan pokoknya adalah dia 
harus menjelaskan kepada kita, siapakah 
yang dia maksud dengan “banyak ulama 
yang mengingkari" itu." 


Apakah mereka dari kalangan ulama ahli 
hadits, misalnya, maka siapapun yang 
mengikuti pendapat mayoritas ulama 
ahli hadits pastilah mendapati bahwa 
mereka mengakui fenomena Al-Mahdi 
ini dan meyakini kebenarannya. 


Apabila mereka bukan dari kalangan 
ahli hadits, lalu bagaimana Ridha 
berpendapat bahwa pendapat mereka 
dapat diterima dalam bidang yang bukan 
menjadi keahlian (spesialisasi) mereka, 
tidak berada dalam batas cakupan ilmu 
mereka? Bagaimana dia menetapkan 
hukum terhadap mereka pada sesuatu 
yang sudah keluar dari puncak ilmu 
mereka? Lebih dari itu, dapat dikatakan 
bahwa bersandar dengan semua ulama 
yang diakui memiliki kapabilitas dalam 
ilmu hadits terhadap fenomena tersebut 
—sebagaimanasudahdijelaskan—sudah 


745, Silakan lihat As-Ssusaut Manhaj At-Taulig wa At- Taji 

(135-273). 

746. Maman saya. yang dimaksud oleh Muhammad Rasyid 
adalan sebagian ulama muta'akhirin dari kalangan 

Aang orang Jang mengedepankan aksi dan ingi pada 

masa hidupnya. 
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cukup untuk menepis semua kesamaran 
dan keraguan yang ada padanya. 


. Anggapan bahwa syubhat yang dipalsu- 


kan dan dikuatkan pada fenomena Al- 
Mahdi ini sudah cukup untuk meragu- 
kannya adalah anggapan yang tertolak. 
Ini adalah asumsi generalisasi tanpa 
dalil. Memang benar di sana ada banyak 
motivasi untuk menyusupkan kepalsuan 
dalam hadits, khususnya tentang 
fenomena Al-Mahdi, akan tetapi adanya 
kepalsuan yang disusupkan dalam sekian 
banyak hadits tentang satu perintah dari 
sekian banyak perntah atau dalam satu 
keutamaan amal dari sekian banyak 
keutamaan itu bukanlah alasan untuk 
mengingkari semuanya. 


Sudah diketahui bahwa motivasi 
terkuat untuk membesar-besarkan 
keutamaan (dengan melampaui batas) 
atas pribadi Imam Ali x itu termasuk 
salah satu propaganda paling manjur 
untuk menambah pengikut dan 
menutupi kedustaan. Cara-cara kotor 
ini sangat biasa dilakukan oleh kaum 
Syiah Rafidhah, golongan yang bersikap 
sangat berlebihan dan melampaui batas 
terhadap diri Ali æ. Apakah karena 
adanya kasus seperti ini kemudian 
menjadikan kita mengingkari keutamaan 
Imam Ali æ? Kiaskanlah pada Al- 
Mahdi! 


Yang benar dalam masalah ini adalah 
kuatnya dorongan untuk memalsukan 
hadits-hadits tentang fenomena Al- 
Mahdi justru menjadikan para ulama 
lebih berhati-hati dalam menyikapi 
riwayat-riwayat yang ada dan bukan 





malah mengingkari dalil yang shahih dan 
kuat kedudukannya menurut mereka. 


Di samping itu, perlu diketahui bahwa 
untuk mengetahui kepalsuan suatu 
hadits, para ulama telah memiliki 
metode yang sangat teliti dan harus 
mereka pegangi ketika menetapkan 
kedudukan suatu nash. Dengan 
menerapkan metode ini dalam 
mengompromikan sejumlah hadits, 
maka menjadi jelaslah bagi mereka ada 
hadits yang palsu di antara hadits yang 
marfu‘ dan menjadi jelas pula dalil yang 
tetap (tsabit) dari dalil yang didatangkan 
dari luar. Adapun jika kita menjadikan 
orang-orang yang berkepentingan dalam 
masalah ini sebagai penetap hukum atau 
kita menerapkan hukum-hukum secara 
mutlak, maka itu tidak ada sandarannya 
dan tidak ada dalilnya. 


Demikian juga dengan penetapan dari 
Ridha bahwa hadits-hadits tentang 
Al-Mahdi itu buatan dan rekayasa dari 
Ka'ab Al-Ahbar æ, maka penetapan ini 
juga tidak memiliki sandaran dan tidak 
berlandaskan dalil. Penetapan hukum 
syariat itu tidak boleh didasarkan pada 
dakwaan atau sangkaan, akan tetapi 
haruslah berlandaskan pada dalil (al- 
'ibaratu fisy syar'i laisa bi dawa'i wa 
innama bi adillatih). Lebih dari itu, studi 
dan verifikasi yang dilakukan justru 
mendustakan dakwaan ini. 


Dr. Bustawi berkomentar pada kajiannya 
terhadap hadits-hadits yang bernilai 
tinggi, “Semua hadits dan atsar yang 
shahih menurut saya, tiada satu pun 
yang diriwayatkan dari Ka'ab Al-Ahbar 
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dan tidak satu pun diriwayatkan dari 
jalurnya.” j 


Begitu pula celaan (jarh) terhadap Ka'ab 
Al-Ahbar a serta tuduhan terhadapnya 
bahwa dia telah membuat-buat hadits 
itu tidak berdasar dan mengusik nurani 
keimanan kita ketika mendengarnya. 
Yang benar adalah Ka'ab a merupakan 
orang yang terpercaya, baik dalam din 
maupun dalam keadilannya. Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah & telah meriwayat- 

kan hadits darinya, padahal kedua orang 
itu sudah terkenal kemuliaan derajatnya. 

Menuduh Ka'ab a telah berdusta 

berarti menuduh dua orang sahabat 

mulia ini juga telah berdusta! Bagaimana 

mungkin keduanya mengambil ilmu 

dari orang yang mereka-reka hadits atau 

dari tukang dusta? 


Di samping itu, para penulis kitab 
Shahih juga meriwayatkan hadits dari 
Ka'ab x. Yang meriwayatkan darinya 
adalah Imam Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Abu Dawud. Ini menjadi 
bukti yang menunjukkan bahwa Ka'ab 
ae itu orang yang terpercaya (tsiqat) 
dalam pandangan mereka semuanya. 
Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi 
menolak tuduhan Muhammad Ridha 
terhadap Ka'ab Al-Ahbar a dengan 
komentarnya: 


رضا - عل AI lan‏ ال کیل 


3 
Pi تم‎ (ema 


WN رَمْيِهمًا‎ JÊNG وَوَهْبء‎ 


747. Al-Bustawi: Al-Mahdi AlMuntazhar )377( 
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a‏ وَغْيْرِهَا 
ما لیس Nas‏ كُمَا أنَا لا Bes‏ 
EE $ KA) 5‏ 0 
اتهَامِه لِعلمَاءِ gH‏ وَالتَعْدِيْلٍ الذِينَ 
gi KN Ips‏ عَنْهَا ما 
لصق يها من SES‏ 

Sebagaimana kita tidak mengakui 
sang syaikh—maksudnya Muhammad 
Ridha—atas tuduhan yang sangat 
menyakitkan terhadap Ka'ab dan Wahb 


ini, tudingan bahwa keduanya telah 
berdusta dan dakwaan bahwa keduanya 


. Ada banyak hadits shahih yang ter- 


maktub pada selain dua kitab shahih 
(Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim), 
sebagiannya bahkan termasuk dalam 
bab agidah. Apakah tidak adanya 
hadits tertentu pada dua kitab 
Shahih itu mengakibatkan orang 
harus meragukan keshahihannya? 
Tentunya pernyataan ini tidak akan 
dikatakan oleh seorang pun dari 
kalangan ulama ahli hadits dan tidak 
mungkin pula dilontarkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim. 


. Ada sejumlah hadits yang tidak 


secara terang-terangan menyebutkan 


tentang Al-Mahdi yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Banyak ulama 
menjelaskannya bahwa yang 
dimaksud dengan hadits itu adalah 
Al-Mahdi, tentunya berdasarkan 
sejumlah alasan. Dengan alasan ini 
pula disimpulkan bahwa tidak benar 
persangkaan yang mengatakan dua 
orang penulis kitab Shahih tidak 
meriwayatkan satu pun dari sekian 


telah menyandarkan keterangan kepada 
Taurat dan kitab lainnya sesuatu yang 
tidak ada di sana, maka kita juga tidak 
mengakui tuduhannya terhadap ulama 
jarh dan ta'dil yang telah membersihkan 
hadits untuk kita dan telah bekerja 
keras untuk menyingkirkan hadits- 
hadits palsu yang menempel padanya. ™* 
5. Tidak adanya periwayatan satu pun dari 
hadits-hadits tentang Al-Mahdi oleh banyak hadits tentang Al-Mahdi. 
Al-Bukhari dan Muslim menimbulkan 
keraguan akan kebenaran hadits-hadits b. Syubhat di Sekitar Fenomena Al- 
itu. Perkataan ini tertolak disebabkan Mahdi 
sejumlah alasan yang dituturkan oleh Dr. 
Al-Bustawi. Saya sebutkan di bawah ini 
dengan beberapa editing redaksional: 


Pokok pembicaraan ini merupakan 
pelengkap dari pokok pembicaraan yang 
sebelumnya, akan tetapi ini hanya terbatas 
a. Duasyaikh (Al-Bukhari dan Muslim) pada pemaparan syubhat-syubhat lain 

tidak mengetahui semua hadits yang disebarluaskan oleh sebagian orang 

shahih dan keduanya pun tidak yang mengingkari adanya Al-Mahdi dari 
mendakwakan mengetahui semua kalangan ulama modern serta untuk 


mendiskusikannya. Perinciannya adalah 
sebagai berikut: 


hadits yang shahih. 


748. Or. Muhammad Husain Adz-Dzahabi: At-Tafsir wa AH 
Mutfassirin (11189). 
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» Keyakinan tentang Al-Mahdi adalah 


keyakinan yang merasuk ke dalam Islam 
hasil inspirasi dari keyakinan “sang 
٠ pembebas" pada agama lainnya. 

Orang pertamayang menyiarkan syubhat 
ini adalah Sa'ad Muhammad Hasan, 
penulis kitab Al-Mahdiyyah fi Al-Islam, dia 
berkata dalam kitabnya, “Sesungguhnya 
keyakinan akan munculnya sang 
pembebas ini—menurut dugaan saya 
yang paling kuat—termasuk salah satu 
komponen terpenting yang melahirkan 
keyakinan adanya Al-Mahdi pada 
masyarakat Islam, maka diceritakanlah 
kisah ini untuk menipu itu. Adapun 
yang diceritakan oleh pemahaman Syiah 
itu disebarkan melalui tangan Ibnu 
Sauda’ si Yahudi yang berpura-pura 
muslim, yang berlebih-lebihan di dalanı 
ke-Syiah-annya yang penuh dengan 
khayalan.” 


Dia juga berkara, “Kita tidak meragukan 
tentang keyakinan kalangan awam dari 
kalangan Ahlus Sunnah, Akan tetapi 
sebagian besar orang-orang khusus 
itu sangat mungkin terkena sedikit 
pengaruh Syiah yang merasuk ke dalam 
diri mereka, lantas diperlakukannya 
pada masalah Al-Mahdi itu logika 
kaum Sunni dengan penghalusan dan 
sentuhan intelektual. Adapun pendapat 
yang menyatakan kembalinya Al- 
Masih, maka perkara ini tak diragukan 
lagi termasuk pengaruh agama Masehi 
(Kristen) terhadap Islam.” 


angangkang etang ngg (36), nukilan dari kab 


Al-Bustawi: Al-Mahdi 
AkMehdiyan f 
| prenester tim, 174. 


Kaangkah D nukilan dari kitab 
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Perkataan ini secara lahiriah tampak 
sebagai pembelaan terhadap Islam, akan 
tetapi batinnya berisi tikaman terhadap 
orang-orang yang mengajarkan ajaran 
Islam, yaitu tentang dua hal: Al-Mahdi 
dan turunnya Isa x. Lebih dari itu, di 
dalamnya terkandung tusukan terhadap 
kebenaran isi dua kitab terpenting dan 
tershahih sesudah Kitabullah ge, yakni 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
yang keduanya mengeluarkan hadits- 
hadits turunnya Isa & pada akhir masa 
Dajjal. Dari perkataan Sa'ad Muhammad 
Hasan ini muncul keraguan tentang 
fenomena Dajjal. Apabila keraguan itu 
telah merata dengan sempurna pada 
semua yang ada pada kita, yaitu hadits- 
hadits yang shahih dan sharih (jelas) 
tentang turunnya Isa se dan aksinya 
memerangi Dajjal, maka apa lagi yang 
tersisa pada kita untuk tidak dimasukkan 
ke dalam lingkaran keraguan ini? 


Perkataan seperti ini dapat dianggap 
sebagai panah beracun yang bertujuan 
untuk menusuk dan menikam kebenaran 
hadits, sedang referensi orang yang me- 
ngatakannya bukanlah referensi ilmiah, 
baik jika diteliti sekilas maupun jika 
diteliti lebih mendetail. Bahkan itu 
hanyalah lintasan hari dan pengakuan 
yang dilontarkannya sekenanya lantas 
dia menganggapnya sebagai sesuatu 
yang tidak meragukan sama sekali. 
Selanjutnya dia menggunakannya 
sebagai alat untuk memvonis metode 
ilmiah ulama kita dalam mengkaji sanad 
dan matan hadits yang dan bahkan tidak 
dihargai sama sekali oleh si penulis 
kitab ini (kitab Al-Mahdiyyah fi Al- 
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Islim). Sangat disayangkan, sang penulis 
mengukuhkan dakwaannya itu dengan 
redaksi yang meyakinkan, seolah-olah 
apa yang didakwakannya itu termasuk 
konsensus yang sudah diterima publik. 


Sanggahan syubhat ini: 


Pendapat bahwa keyakinan tentang Al- 
Mahdi itu merasuki kaum muslimin dari 
gagasan "sang pembebas" itu adalah 
klaim atau persangkaan yang dilontarkan 
oleh si penulis tanpa menyebutkan satu 
dalil pun yang menguatkannya dan tidak 
pula ada satu indikasi (tengara) pun 
yang mengukuhkannya. Klaim yang tak 
berdalil itu menjadi tengara kuat yang 
menunjukkan kebarilannya. Andai saja si 
penulis mampu menemukan dalil untuk 
menguatkan pendapatnya walaupun 
hanya satu, dia pasti menyampaikannya, 
apalagi karena klaimnya itu menyelisihi 
pendapat kelompok besar dari kalangan 
ulama, baik ulama dahulu maupun 
ulama masa kini, 


Dugaan si penulis menyiratkan bahwa 
gagasan munculnya “seorang pembebas” 
bagi satu umat dari sekian banyak umat 
yang ada ini adalah keyakinan khayal, 
bergantung padanya kaum lemah yang 
tak berdaya untuk menghibur diri 
mereka sendiri, tanpa ada wujudnya 
di dunia nyata. Ini adalah kesalahan 
sangat fatal yang kekejiannya disaksikan 
oleh sejarah dan nash-nash yang 
shahih. Bani Israil adalah orang-orang 
yang memercayai munculnya “sang 
pembebas" yang akan membebaskan 
mereka dari kelaliman Fir'aun. Al- 
Our'an datang untuk menjelaskannya, 
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yaitu sesudah menyebutkan kekejaman 
Fir'aun terhadap Bani Israil, bahwa Allah 
pasti aklan mengutus kepada mereka 
Musa نجه‎ untuk membebaskan mereka 
dari Fir'aun dan bala tentaranya, dan ini 
termasuk bab anugerah ilahiyah! 


Karenanya apa yang menjadi penghalang 
bahwa akan datang untuk umat ini 
pada setiap masa orang yang akan 
memperbaharui din Allah & pada masa 
itu sampai akhirnya Allah menutupnya 
dengan sang pembaharu yang paling 
agung, seperti Al-Mahdi? 


Apakah keyakinan seperti ini menghi- 
langkan sunatullah agar kita dapat meng- 
anggapnya sebagai pemutus masalah? 


Bahkan orang yang mengamati 
sunnah-sunnah ilahiyah sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Al-Qur'an akan 
mendapati bahwa sunnah-sunnah itu 
mernpersaksikan gagasan Al-Mahdi. 
Karena Bani Israil itu, tidak pernah 
masa mereka kosong dari nabi-nabi 
yang diutus dengan berurutan, satu 
derni satu, kepada mereka. Begitu juga 
dengan kisah Thalut, ini menjadi bukti 
lain untuk menguatkan masalah yang 
sedang kita bicarakan sekarang ini. 


Sunnah-sunnah Allah ta ini, bahkan 
juga risalah Muhammad 3, hanya 
datang untuk membebaskan umat 
manusia dan memerdekakan mereka 
dari penyembahan kepada hamba, 
eksploitasi sebagian mereka terhadap 
sebagian yang lain, serta membebaskan 
dari semua akibat penyimpangan yang 
berupa kezhaliman sosial dan ekonomi. 
Begitu pula dengan ditolongnya umat ini 





oleh orang-orang yang diberi ilham ilahi, 
para pendidik, dan para pembaharu. 
Mereka ini akan datang karena tujuan 
yang sama. Selanjutnya, munculnya Al- 
Mahdi dan turunnya Isa 3% pada akhir 
zaman juga dianggap sebagai salah satu 
wujud kasih sayang Allah هه‎ kepada 
umat ini, serta sebagai pembebas untuk 
umat dari kezhaliman pada zaman itu. 
Inilah yang banyak dicecarkan terhadap 
kita oleh si penulis kitab, atau yang 
dianggapnya berlebih-lebihan terjadinya 
pada umat ini. 

Akhir kata di sini adalah si penulis kitab 
tersebut termasuk salah satu pengikut 
ide serta pemikiran kaum orientalis, 
termasuk orang yang mengayunkan 
kapak-kapak mereka dalam mengadakan 
serangan terhadap prinsip pokok agama 
dengan kedok studi, klarifikasi, atau 
bersikap kritis terhadap kebenaran 
prinsip pokok tersebut. Omongan 
yang senada dengan perkataannya ini 
juga telah dipaparkan oleh orientalis 
Yahudi, Megroe Gladsiehr dan orientalis 
Donnelson."' 


Gagasan Al-Mahdi adalah 
kemenangan kebenaran. 


simbol 


Orang yang menyebarluaskan syubhat 
ini adalah Prof. Muhammad Abu 
‘Ubayyah, yaitu tatkala dia berkata, 
“Sesungguhnya hadits-hadits yang 
berisi keterangan tentang keadaan Al- 
Mahdi, turunnya Isa bin Maryam, dan 
Dajjal itu hanyalah simbol kemenangan 
kebenaran." 


Bila kita memperhatikan nash yang telah 
lewat maka kita dapati bahwa penggagas 
syubhat ini memandang hadits-hadits 
yang diriwayatkan tentang keadaan 
Al-Mahdi, Isa, dan Dajjal bukanlah 
bermakna sebenarnya. Dengan kata lain, 
3 orang itu tidak akan terwujud di muka 
bumi ini secara nyata, tetapi nama-nama 
ketiganya itu hanya mengandung makna 
simbolis atau kiasan. Semua pejuang 
kebenaran adalah Al-Mahdi, semua 
thaghut dari kalangan kebatilan adalah 
Dajjal, dan pergulatan antara kebenaran 
dengan kebatilan adalah ungkapan dari 
pergulatan Al-Mahdi dan Isa melawan 
Dajjal. 

Jika demikian, Prof. Muhammad Abu 
'Ubayyah mengeluarkan nash-nash ini 
dari hakikatnya supaya dapat mengkover 
seluruh intisari makna simbolis untuk 
semua pokok pertikaian antara kebenar- 
an dengan kebatilan. Takwilan ini jelas 
kesalahannya, bahkan kesalahannya 
lebih keji daripada takwilan kelompok 
separatis Bathiniyah. Andaikata dia 
menggunakan “pedang takwil' dalam 
bentuk ini pada seluruh nash yang ada, 
sudah barang tentu tiada satu pun nash 
yang tersisa untuk dipahami secara 
hakiki. Apa yang dikatakan tentang 
Al-Mahdi dan Isa š% itu dapat juga 
dikatakan terhadap Ibrahim %š% dan 
Musa .عه‎ Berikutnya akan terbukalah 
pintu untuk mengatakan bahwa semua 
kisah para nabi itu tidak benar-benar 
terjadi atau bukan sesuatu yang nyata, 
tetapi itu hanyalah kisah-kisah simbolis 
yang menceritakan pertempuran antara 


751. Lihat Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (38-39). 
752 Lihat Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntezhar (38). 
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kebenaran dengan kebatilan, tiada 
pernah ada dalam kehidupan nyata. 


Pernyataan ini bukan hanya mengingkari 
fenomena Al-Mahdi saja, bahkan 
pernyataan ini termasuk jalan lapang 
untuk mendustakan terhadap semua 
riwayat tentang jalinan episode seluruh 
pertarungan antara kebenaran versus 
kebatilan, serta orang-orang yang 
terlibat di dalamnya. 


Syubhat yang sakit ini dapat ditolak 
dengan pernyataan bahwa yang pokok 
pada perkataan itu adalah hakikat 
(nyata), dan mengeluarkannya dari 
makna hakiki menuju makna lainnya 
itu haruslah berdasarkan aturan dan 
syarat yang banyak jumlahnya, yang 
telah disebutkan oleh para ulama. 
Syubhat ini disusun berdasarkan takwil 
serampangan yang tidak disandarkan 
pada satu dalil pun, karenanya syubhat 
ini lebih dekat kepada omongan tanpa 
makna saja daripada kepada takwilan. 


2. Orang-orang yang Meyakini 
Kebenaran Fenomena Al-Mahdi 


Kita telah mengamati pada pokok 
pembicaraan pertama bahwa lingkaran 
pengingkaran terhadap fenomena Al- 
Mahdi dianggap dari kalangan yang 
sangat terbatas, apalagi orang-orang 
yang menyebarluaskannya bukanlah dari 
kalangan ulama yang memiliki spesialisasi 
keilmuan yang mendukungnya. Dengan 
melakukan studi komparasi, kita dapati 
bahwa mayoritas ulama yang memiliki 
spesialisasi bidang keilmuan justru 
meyakini dan memercayai kebenaran 
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fenomena Al-Mahdi. Keadaan sebagian 
ahli hadits yang tidak meriwayatkan 
hadits tentang Al-Mahdi tidak berarti 
bahwa mereka mengingkarinya. Terbukti 
pula bahwa mayoritas ulama ahli hadits 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi. 


Takhrij mereka terhadap hadits-hadits ini 
merupakan isyarat yang jelas bahwa mereka 
memandang bahwa Al-Mahdi itu benar- 
benar ada dan mereka meyakini itu. 


a. Ulama Ahli Hadits dan Fenomena 
Al-Mahdi 


Orang yang menelaah kitab-kitab 
hadits akan mendapati bahwa mayoritas 
kitab hadits memaparkan fenomena Al- 
Mahdi pada sejumlah hadits, atau bahkan 
menuliskan satu bab khusus tentang Al- 
Mahdi di dalam kitabnya. Dan di antara 
ulama yang meriwayatkan hadits-hadits 
Al-Mahdi dalam kitabnya, dari kalangan 
penulis kitab Sunan adalah Abu Dawud, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa'1. Begitu 
juga dengan Imam Ahmad pada kitabnya 
Al-Musnad, Al-Hakim dalam kitabnya Al- 
Mustadrak, Ibnu Abi Syaibah pada kitabnya 
Al-Mushannaf, Nu'aim bin Hammad pada 
kitabnya Al-Fitan, Ad-Daruguthni pada 
Al-Ifrad, Ath-Thabarani pada 3 kitab 
Mu'jam-nya (Mu'jam Ash-Shaghir, Mu'jam 
Al-Ausith, dan Mu'jam Al-Kubra), Abu Ya'la 
pada kitabnya Al-Musnad, Al-Bazzar pada 
kitabnya Al-Musnad, Ibnu ‘Asakir dalam 
kitab Tarikh-nya, Abu Amr Ad-Dani pada 
kitab As-Sunan Al-Waridah ft Al-Fitan, Ibnu 
Jarir, Al-Baihaqi dalam kitab Dala'il An- 
Nubuwwah, Ibnu Sa'ad dalam kitabnya, 
Ath-Thabagat Al-Kubra, Abu “Awanah, Ibnu 
Khuzaimah pada kitab Shahih-nya, Ibnul 





Munadi,serta Abdurrazzag pada kitabnya 
Al-Mushannaf. 


Adapun ulama yang mengambil 
pelajaran dari hadits-hadits Al-Mahdi atau 
mengisyaratkan keshahihan sebagiannya, 
atau men-tahgig-nya, atau menyatakan 
keshahihannya, atau membuat satu kitab 
tersendiri atau bab khusus tentang hal ini 
adalah: Al-Haitsami pada kitab Majma' Az- 
Zaw@'id, As-Suyuthi pada kitab Al-fami'" Ash- 
Shaghir, atau pada kitab Al-'Urf Al-Wardi, 
Ibnu Hajar Al-Asgalani, Asy-Syaukani, 
Ibnu Taimiyyah, Ibnu Katsir, Al-Ourthubi, 
Al-Baihaqi, Al-Gadhi Iyadh, Al-Mundziri, 
Al-Bushairi, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 
As-Sakhawi, Adz-Dzahabi dalam kirab Al- 
Muntaga, Ibnul Munadi, Az-Zurgani, Al- 
Mizzi, Al-Muttagi Al-Hindi, Al-Barzanji, 
Ibnu Hibban, Ibnul Atsir, As-Sindi, Al- 
Munawi, Ahmad Syakir, Al-Albani, Ibnu 
Baz, Al-Amin Asy-Syangithi dll. 


Sejumlah besar dari kalangan ulama 
hadits ini memaparkan petunjuk yang jelas 
bahwa para penulis kitab hadits mem- 
benarkan fenomena Al-Mahdi dan mereka 
tidak melihatnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam Islam sebagaimana 
yang diklaim oleh sebagian yang lain. Lebih 
dari itu, sudah terbentuk sekumpulan 
besar atau kelompok mayoritas dari ulama 
yang meriwayatkan atau menyebutkan 
hadits-hadits tentang Al-Mahdi, sehingga 
bisa menjadi dalil yang jelas dan tidak 
mengandung keraguan sedikitpun, bahwa 
kemunculan Al-Mahdi adalah sebuah 
kebenaran yang pasti terjadi. 


Fenomena Al-Mahdi Adalah 


Fenomena yang Pasti Terjadi, Wajib 
Meyakininya 


Salah satu prinsip pokok di kalangan 
Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah kepastian 
munculnya seorang pria dari keturunan 
Nabi # pada akhir zaman, yang menebarkan 
kesejahteraan dengan tangannya. 


Menerima perkara ini atau pun 
menafikannya haruslah bersumber kepada 
dalil-dalil, sedang dalil-dalil yang ada 
menunjukkan bahwa perkara ini adalah 
kebenaran, bahkan asal-usul pemikirannya 
sampai pada tingkat mutawatir (diriwayatkan 
oleh banyak ahli hadits melalui banyak jalan 
periwayatan), sehingga menjadikannya 
menduduki tingkatan qath'i (pasti). 


Ketika saya berkata bahwa fenomena 
Al-Mahdi sampai pada tingkatan mutawatir, 
maka yang saya maksudkan adalah asal 
pemikirannya, yakni keluarnya seorang 
lelaki dari kalangan Ahlul Bait Nabi #5 pada 
akhir zaman yang mengadakan perbaikan 
keadaan umat ini dengan tangannya. Adapun 
perincian fenomena ini, maka itu adalah 
bersifat persangkaan (zhanniyah) sesuai 
dalil yang menunjukkannya. Menganggap 
fenomena ini sebagai salah satu prinsip 
pokok adalah pendapat yang dipegangi oleh 
mayoritas ulama muslimin: 

1. Abul Husain Al-Abiri bertutur pada 
kitabnya, Mandgib Asy-Syafi'i: 


NG‏ کے 


inna SGM SAS قَدْ‎ 
áis de PAYA P روَاتها‎ 
بيته‎ asi JA 1 3 SAN a ah 
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sehingga dianggap sebagai bagian dari 
keyakinan mere 
4. Imam Asy-Syaukani berkata: 


Nas 1 وأ‎ (nias — ينيك‎ s5 


Berita-berita itu sudah mutawatir dan 


tersiar luar dengan sekian banyak perawi 
yang meriwayatkan dari Al-Musthafa 
(Rasulullah) 3g dengan sebutan Al-Mahdi, 
bahwa dia termasuk Ahlul Bait beliau, 
akan berkuasa selama 7 tahun, dan akan 
memenuhi bumi dengan keadilan." 


2. Pernyataan Al-Abiri tersebut dinukil 
dan disetujui oleh sekian banyak imam, 
di antaranya: Imam Al-Ourthubi, 
Imam Abul Hajjal Al-Mizzi, Imam Ibnu 
Oayyim Al-Jauziyyah, Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Al-Asgalani, Imam As-Sakhawi, 
Imam As-Suyuthi, Imam Ibnu Hajar Al- 
Haitami Al-Makki, Al-Barzanji, dan Az- 
Zurgani," 


g 5 a Mi e 
الْوَارِدَهُ في الْمَهْدِيٌ الي‎ dasi; 
an خسو‎ Na ۴ ar: Si F: A 

۴ Air ا‎ ze minggah 
igi Ng بلا شك‎ AA المُنجَبر وهي‎ 
ما‎ pb شف‎ Six بل‎ 
SAN SLS HE 

T 
JSI 
Hadits-hadits yang diriwayatkan berkenaan 


dengan Al-Mahdi yang dapat dijadikan 
hujah, di antaranya ada sejumlah 50 hadits, 


yang di dalamnya ada yang shahih, hasan, 
dan dha'if. Dan semua hadits itu mutawatir 
tanpa diragukan lagi dan tiada syubhat 
padanya. Apalagi sifat mutawatir sudah 
dapat disematkan kepada hadits-hadits 
yang kedudukannya lebih rendah daripada 
hadits-hadits tentang Al-Mahdi ini, dalam 
seluruh istilah yang telah disarikan dan 
diuji dalam ilmu Ushul Fiqh.”” 


5. Shiddig Hasan Al-Oanuji berkata, 
“Hadits-hadits yang diriwayatkan 
tentang Al-Mahdi dengan perbedaan 
ragam matan dan periwayatannya yang 


: Al-Allamah Muhammad As-Safarini 
berkata: 


Sa Su SS وقد‎ 


San AAN AS LAI 3 SGG 


وَشَاعَ لِك بَيْنَ fs EIN AE‏ عد مِنْ 


z 15 mrt 3 


Sudah banyak riwayat yang menerangkan 
tentang kemunculannya—maksudnya Al- 
Mahdi—sehingga sampai pada tingkat 
mutawatir maknawi, dan sudah tersebar 


755. Al-“Abbad: Aqidah AN As-Sunnah wa Al-Atsar fî Al-Mahdi 
luas di antara ulama Ahlus Sunnah 


Al-Muntazhar (20), nukilan dari kitab As-Salarin: Lawdmi 
Al-Anwar Al-Bahiyyah. 

756. Lihat Al-Oangji: Al-Idzê'ah (113); Hawa: ALASAS N As- 
Sunnah, bagian Agdid (29021), nukilan dari kitab Asy- 
Syaukani:- At-Teudhih IT Tawátur må Ja'a ff Al-Mahdi Al- 
Muntazhar wa Ad-Dajêl wa Al-Masih, Al-'Abbad: Aqidah 
Ahl As-Sunnah wa Al-Atsar fî Al-Mahdi Al-Muntazhar (21). 


753. Al-Ourthubk At-Tadzkiah (701). 

754. Silakan bhat A-Bustaw': Al-Mahdi A/-Muntazhar (halaman 
40 dan halaman sesudahnya). Al-“Abbad: 'Agidah Ah! As- 
Sunnah we Al-Atsdr A Al-Mahdi Al-Muntazhar (20). 
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sangat banyak, sudah sampai pada batas 
mutawatir.” 


. Muhammad bin Rasul Al-Barzanji 
berkata, “Sungguhakusudahmengetahui 
hadits-hadits tentang keberadaan Al- 
Mahdi dan kemunculannya pada akhir 
zaman, bahwasanya dia termasuk salah 
seorang keturunan Rasulullah #&, yakni 
dari anak keturunan Fathimah w, itu 
sudah sampai pada tingkat mutawatir, 
sehingga tidak ada artinya mengingkari 
itu,” 


. Muhammad Ja'far Al-Kattani berkata, 
“Walhasil, bahwa hadits-hadits yang 
diriwayatkan tentang Al-Mahdi Al- 
Muntazhar ini adalah mutawatir 
kedudukannya.” 


Jika demikian, dapat dikatakan bahwa 
fenomena Al-Mahdi termasuk prinsip 
pokok agidah yang ditunjukkan oleh 
sekian banyak atsar dan hadits. Meng- 
ingkari fenomena ini, mencercanya, 
mendustakan semua haditsnya, atau 
menganggapnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam kaum muslimin 
itu berarti tuduhan dusta terhadap 
sekian banyak ulama kita, baik dari 
kalangan ulama salaf maupun ulama 
khalaf.” 


757. Al-Ganuj: Al-idzá'ah (112). 

758. Al-Barzanji: Alisy3'ah (198). 

769. Lihat Said Hawa: ALAsûs 6 As-Sunnah, bagian Aqidah 
(2/1021), nukilan dari kitab karya Al-Kattani: Nizhdm AF- 
Mutanditsir min Al-Hadits Al-Mutawattir. 


B. Nasab Al-Mahdi dan Namanya 
o Dari Ummi Salamah ¢ş , dia berkata: 


سول ad‏ صل الله ala ajé‏ وا 
: الْمَهْدِيُ مِنْ Ip Ie‏ 


Hp ra‏ ول 


يقو 


Aku mendengar Rasulullah #4 bersabda, 
“Al-Mahdi termasuk anak keturunanku, 
dari keturunan Fathimah,” 


Kosakata asing: 


(SAS): Dari kata Al-Itrah artinya 
anak seorang lelaki dari sulbinya (anak 
kandungnya). “Itrah kadang-kadang juga 
berarti sanak kerabat dan anak-anak paman. 
trah seseorang itu lebih khusus daripada 
kerabatnya. Itrah Nabi # adalah Bani Abdul 
Muththalib, atau mereka adalah orang- 
orang yang diharamkan menerima zakat 
dan sedekah dari kalangan Ahlul 831.76 


9 Dari Ali a, bersabda Rasululah 3g: 


Gagah‏ م Akad el pié‏ اللّهُ في 


. 4 


Al-Mahdi itu termasuk golongan kami, 
Ahlul Bait, Allah memperbaikinya pada 
malam hari. 


780. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Mahai, hadits 
no, 4263 [Aum AlMa'bod (11/373)): Ibnu Majah. kitab 
Al-Fitan, 4086 (Sunan Ibnu Majah (2/1368)|. Al-Bustawi 
berkata, "Senad hadits ini hasan,” Dinukilkan keterangan 
bahwa Al-Albani pada Al-Jami' Ash- 
Ta JAI-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (203). 

. Uhat AlAbadi: Aun A-Ma bid (11/3973). 
HR, Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no, 4085 {As 
Sunan (21357), Ahmad, pada Musnad Ai-'Asyrah Al- 
Mubasysyarin f Al-Jannah, hadits no. 647 (Al-Musnad 
)1/105([: Ahmad Syakir berkomentar, “Sanad 
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Penjelasan: 


Dua hadits tadi menerangkan secara 
gamblang bahwa Al-Mahdi termasuk 
Ahlul Bait. Ada pula sebagian riwayat yang 
mengkhususkannya, (yang menyebutkan) 
bahwa Al-Mahdi adalah anak keturunan 
Fathimah 44. Selanjutnya nasab Al-Mahdi 
terbatas hanya sampai kepada Al-Hasan 
atau Al-Husain WA saja. Pada sebagian atsar 
termaktub bukti yang menguatkan bahwa 
Al-Mahdi dari keturunan Al-Hasan a, 
akan tetapi tidak tertutup kemungkinan 
bahwa dia memiliki garis nasab dari arah 
Al-Husain, karena salah satu nenek Al- 
Mahdi adalah wanita keturunan Al-Husain 
# . Itu bila dipandang berdasarkan periode 
pernikahan dan kesesuaiannya. 


Dan telah diriwayatkan sebuah atsar 
tentang Ali ms: 


GA فَقَالَ: إنَّ‎ ayal ag إلى‎ as Si 

aje الله‎ ko LENA sn Ben ag 

Re Se» a apapa a 

نن چ ج من صلبه رجل MH‏ 
سم يڪ Apan‏ في 

s To 

a A Ag 


Bahwasanya dia memandang kepada 
putranya, Al-Hasan, lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang 
pemimpin sebagaimana Nabi 35 telah 
menamainya, dan akan muncul dari 
Ini shahih dan dishahihkan oleh Al-Albani." A-Bustawi 


berkata, “Sanad hadits ini hasan." (Al-Bustawi: Al-Mahdi 
Ak-Muntazhar (156). 
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tulang sulbinya (keturunannya) seorang 
lelaki yang bernama sama dengan nama 
nabi kalian, menyerupai beliau dalam 
akhlaknya, tetapi tidak menyerupai beliau 
dalam bentuk fisiknya—kemudian Ali 
memaparkan sebuah kisah—ia memenuhi 
dunia dengan keadilan." 


Atsar ini dengan jelas memaparkan 
bahwa Al-Mahdi termasuk anak cucu 
Al-Hasan ©. Sebagian ulama telah 
menentukan dengan penuh kehati-hatian 
tentang kedudukan Al-Mahdi sebagai anak 
keturunan Al-Hasan. Yaitu sebagai sebuah 
keberhasilan bagi Al-Hasan W3, karena 
ia telah rela melepaskan kekhalifahan 
karena Allah 55 dan untuk menghentikan 
pertumpahan darah kaum muslimin. Maka 
Allah menggantinya dengan salah satu 
anak keturunannya menduduki tampuk 
kekhalifahan yang adil pada akhir zaman. 


Al-Abbad berkata: 

وَهَذِهِ سنه ny‏ ه4 في Haj sake‏ م Eri‏ 

1 ta ١ kèh الله أ‎ PAGE MAN 
RPEN NNS AN SN مِنْهُ وَهَذَا‎ 


َه رص la Js la‏ َم بطر 


فصل 


Inilah sunatullah yang berlaku pada hamba- 
hamba-Nya, bahwasanya siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu karena Allah maka 
Allah pasti akan memberikan kepadanya 


763. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Diwud kitab Al-Mahdi. 


hadits no. 4269, alsar ini sanadnya terputus (ingtha!, 
sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Mundziri (Aun A- 
Ma'bod (11/381)j 





dan kepada anak keturunannya sesuatu 
yang lebih utama daripada itu. Ini berbeda 
dengan Al-Husain ate, karena ia sangat 
ingin mendapatkannya dan berperang 
untuk mendapatkannya, maka ia tidak 
berhasil memperolehnya." 


Dan yang dipegangi oleh mayoritas 
ulama kita, misalnya Ibnu Taimiyyah, Ibnul 
Oayyim, Ibnu Katsir, dan ulama lainnya 
adalah mereka lebih cenderung kepada 
pendapat bahwa Al-Mahdi sebagai anak 
keturunan Al-Hasan ê. Ini bertentangan 
dengan golongan Syiah yang menegaskan 
kepastian bahwa Al-Mahdi merupakan anak 
keturunan Al-Husain Ws. 


Termaktub pada beberapa atsar bahwa 
Al-Mahdi itu dari anak keturunan Al-Abbas 
as, namun arsar-atsar ini semuanya dha'if. 
Hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi termasuk keturunan Fathimah 
wa itu lebih kuat dan lebih shahih. Dapat 
dikatakan, mungkin saja bahwa dia juga 
memiliki garis keturunan dari arah Al- 
Abbas, karena salah seorang neneknya dari 
wanita keturunan Al-Abbas. 


Maksud Sabda Nabi #4 Tentang Al- 
Mahdi: “Allah Memperbaikinya Dalam Satu 
Malam." 


Kita amati pada hadits Ali ada 
satu isyarat nabawi bahwa Al-Mahdi itu 
diperbaiki atau dibaguskan oleh Allah St 
dalam satu malam. Isyarat ini mengandung 
dua kemungkinan keadaan: 


Pertama: Sesungguhnyayangdimaksud 
dengan perbaikan (ishlah) di sini adalah 


764. Lihat AHAbbad: Aqidah Ahi As-Sunnah wa Ai-Atsar fî 
Al-Mahdi Al-Muntazhar (40), perkataan ini disanderkan 
kepada Ibnul Qayyim pada kitab Al-Manndr Al-Muni. 


terlindungnya Al-Mahdi dari sejumlah dosa 
atau dosa-dosa kecil yang tidak pantas dan 
tidak sesuai dengan kedudukan sebagai 
imam tertinggi yang akan ia tempati dan 
jalankan. Ada keterangan pada sejumlah 
atsar bahwa Al-Mahdi bertaubat dari dosa, 
Pola kalimat nakirah bagi dosa (dzanbun 
bukan adz-dzanbu) mengandung makna 
tirai penutup (as-sitr) dan di dalamnya juga 
terdapat petunjuk bahwa dosa ini bukanlah 
dosa besar sehingga dituliskan dalam 
bentuk nakirah (tidak tertentu), tujuannya 
sebagai bentuk pengecilan dosa itu. 


Kedua: Perbaikan (ishlah) di sini 
maksudnya adalah persiapan (dari Allah) 
bagi Al-Mahdi untuk menegakkan beban- 
beban kepemimpinan umat dan keimaman 
tertinggi. Bagaimanapun juga manusia 
itu kadang-kadang shalih untuk dirinya 
sendiri, tetapi ia tidak mampu menjalankan 
keshalihan (perbaikan) untuk umat atau 
tidak shalih dalam kepemimpinannya. Ini 
adalah hal yang sudah diketahui, karena 
kepemimpinan umat itu menuntut keahlian 
dan kompetensi yang banyak, lebih-lebih 
jika umat ini sudah terlalu lama tenggelam di 
dalam berbagai macam fitnah, kebingungan, 
kesesatan, dan penguasaan pihak lain 
terhadapnya. Maka dalam kondisi seperti ini 
umat Islam tidak hanya memerlukan orang 
yang shalih saja untuk membimbingnya 
menuju jalan keselamatan dari kondisi 
yang dialami sekarang ini, namun umat 
ini memerlukan seorang pemimpin yang 
inspiratif, memiliki semua kompetensi dan 
kapabilitas sebagai pemimpin, agar ia bisa 
menyelamatkan umat dari kehancuran yang 
sedang dialaminya sekarang. 
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Dengan demikian yang dimaksud 
dengan ishlah di sini adalah pemberian 
kepada Al-Mahdi berbagai kompetensi dan 
keahlian dalam memimpin yang sesuai 
dengan kedudukannya sebagai imam 
tertinggi yang agung untuk umat. Ini 
mengingatkan saya pada salah satu fragmen 
kehidupan Nabi ġġ bersama Abu Dzar ag, 
ketika dia meminta kepada beliau agar 
mengangkatnya untuk menjadi pemimpin 
atau semisalnya. Maka Nabi #& bersabda 
kepada Abu Dzar 35, “Sesungguhnya engkau 
ini lelaki yang lemah, wahai Abu Dzar. 
Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanat 
dan kedudukan sebagai pemimpin itu pasti akan 
menjadi kesedihan dan penyesalan pada hari 


Kiamat." 


Penggambaran sifat Abu Dzar 2& yang 
disampaikan oleh Nabi #5 bahwa dia orang 
yang lemah itu maksudnya bukan kurang 
shalih, kurang sifat amanatnya, atau kurang 
kuat keimanannya. Sudah diketahui bersama 
kekuatan iman Abu Dzar së, keteguhan 
memegangi kebenaran, dan keshalihannya, 
Nabi # sendiri sudah memberikan jaminan 
hal itu dengan sabda beliau: “Tidak ada 
orang yang lebih mengayomi untuk menjadi 
tempat berteduh dan orang paling miskin yang 
lebih dipercayai kata-katanya daripada Abu 
Dzar." Dalam riwayat lain, beliau bersabda 
bahwa Abu Dzar si berjalan di muka bumi 
dengan kezuhudan Isa 32x. 


Jika demikian, maka yang dimaksud 
dengan kelemahan Abu Dzar ag pada 
hadits itu bukanlah bahwa dia tidak 
shalih, kurang imannya atau melakukan 
kemaksiatan, Akan tetapi yang dimaksud 
dengan kelemahannya hanyalah lemahnya 
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kompetensi atau keahlian dalam memimpin. 
Karena itulah yang lebih utama adalah dia 
tidak memegang kendali kepemimpinan. 


Walhasil, apa yang saya sebutkan 
bahwa keshalihan Al-Mahdi itu sama sekali 
tidak bermakna sebelum malam itu dia 
adalah pelaku kemaksiatan. Akan tetapi 
yang dimaksud dengan itu adalah pemberian 
keahlian dan kompetensi untuk menjadi 
pemimpin tertinggi. Perbaikan (ishlah) 
di sini maksudnya penyucian diri dan 
meningkatkan sifat-sifat kepemimpinannya, 
bukan menghilangan dan menyingkirkan 
kemaksiatan. Ini termasuk intisari kalam 
Allah kepada Nabi Musa a, “Aku memilih 
kamu untuk Diri-Ku.” 


Menurut saya, keterangan kedua inilah 
yang lebih kuat berkenaan dengan Al- 
Mahdi, Keterangan ini juga dikuatkan oleh 
perkataan Imam Ali ass tentang Al-Mahdi, 
bahwa dia menyerupai Nabi 2 dalam 
akhlaknya. Pada riwayat lain diterangkan 
bahwa Al-Mahdi tidak dapat dicampuri 
oleh fitnah, dan ini termasuk fakta yang 
menguatkan bahwa yang dimaksud dengan 
ishlah (perbaikan) di sini adalah pemberian 
keahlian dan kompetensi kepadanya untuk 
memimpin umat. 


Keahlian dan kompetensi itu terwujud 
pada kemampuannya memahami titik-titik 
lemah umat ini dan cara mengatasinya, 
kemampuan untuk menentukan metode 
yang bijaksana untuk keluar dari fitnah- 
fitnah yang melanda umat ini, kemampuan 
untuk menentukan sarana pembaharuan 
spirit iman di dalamnya, kemampuan 
untuk mempertautkan hati manusia, serta 
kemampuan untuk memahami ajaran 








































risalah secara sempurna untuk kemudian 


mengokohkannya pada diri para pengikut- 
nya... dan seterusnya. - 


Dari Abdullah bin Mas'ud 2, Nabi 3 
bersabda: 


K5 وم - قال‎ NASA مِنَ‎ ee DI 
z » الله َلك الْيَوْمَ‎ YA 


Sang b |‏ فيه A‏ مِئْ - أو 


. ” 
AL AS 


7 -n A 


* 


j. Is. 


. # 25 LP et 
KENA PS E ر‎ 3 f 
Ya Ws الأرْض‎ S اش أبي‎ agi 


“Andaikata tidak tersisa dari dunia 
ini kecuali satu hari—Zaidah bertutur 
pada haditsnya—sungguh Allah akan 
memanjangkan hari itu", kemudian mereka 
(para rawi) bersepakat, “hingga Ailah 
membangkitkan pada hari itu seorang lelaki 
dariku atau dari kalangan Ahlul Baitku, 
namanya serupa dengan namaku dan nama 
bapaknya mirip dengan nama bapakku. 
Dia memenuhi bumi ini dengan kelurusan 
dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 
bumi telah dipenuhi. dengan kezhaliman 
dan kelaliman."s 


Dalam riwayat lain yang dikeluarkan 


oleh Abu Dawud: 
SEN ii أو لآ‎ KAKI 


765. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Mahdi, hadits 


no. 4262 [AM A'l-Ma'bod (11360)) At-Tirmidzi, Sunan 
At-Tirmidzi, kitab Al-Fitan, hadits no, 2332, dia berkata, 
"Hadits ini hasan shahih.” (Tuhfah Al-Ahwadzi (6/486), 
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3 ex © i ٠. f, عن مم م‎ Aaja 
ib aaa JAN مِنْ‎ Je يَمْلِكَ الْعَرَبَ‎ 
اسمة ا‎ 
. 
Tidak hilang atau tidak berakhir dunia 
ini sampai seorang lelaki dari kalangan 
Ahlul Baitku memimpin bangsa Arab, yang 
namanya mirip dengan namaku.'“ 


Penjelasan: 
1. Termaktub pada hadits-hadits sebelum- 


nya keterangan yang jelas bahwa 
nama Al-Mahdi sama dengan nama 
Nabi #&. Yang dimaksud dengan lafal 
al-muwatha'ah adalah serupa atau 
mirip. Disebutkan dalam sebagian 
riwayat bahwa nama Al-Mahdi adalah 
Muhammad. Sebagian riwayat yang lain 
menjelaskan bahwa namanya adalah 
Ahmad. Adapun nama bapaknya adalah 
Abdullah, sebagaimana nama bapak 
Nabi عه‎ Pada sebagian atsar disebutkan 
bahwa kunyahnya (gelarnya) adalah 
Abu Abdillah. 


. Pada hadis ini terkandung isyarat bahwa 


kemunculan Al-Mahdi adalah suatu 
kebenaran dan merupakan satu bagian 
dari takdir Allah di bumi ini sebelum 
kehancurannya. Karena telah termaktub 
pengungkapan tentang hal itu dengan 
sabda Nabi %4. Andaikata tidak tersisa 
di dunia kecuali satu hari saja, niscaya 
Allah pasti akan memperpanjang hari 
itu. Maksud dari ungkapan ini adalah 
kepastian dan penegasan bahwa 


766. HR. Abu Dawud, sambungan yang menyempurnakan 


hadis disebutkan [Aun Ail-Mabod 
(11/37 1): At-Tirmidzi, Sunan At-Timvdgi,, kitab Al-Mahdi, 
hadits no. 2331, dia berkata, “Pada bab ini ada riwayat 
dari Ali, Abu Sa'id, Ummu Salamah, dan Abu Hurairah 
rhum," (Tuhfah AlAhwadzi (6/484). 
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kemunculan Al-Mahdi adalah suatu hal 
yang pasti terjadi sebelum berakhirnya 
dunia ini. 


C. Cirikhas dan Karakter Fisik 
Al-Mahdi 


» Dari Abu Sa'id Al-Khudri aw, 
Rasulullah 3; bersabda: 


5 Hi sah أده 4 5 و‎ 
wka Gal aa مِني» أجل‎ Saras! 
ai Tit 4 ag Pejs 
ea saban 


Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya, 
dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan, sebagaimana sebelumnya bumi 
dipenuhi dengan kelaliman dan kezhaliman. 
Dia akan berkuasa selama 7 tahun." 


Kosakata asing: 


(Jb: Al-jabhah al-jalwa" artinya dahi yang 


lebar, agii RES, maksudnya sedikit 
rambutnya yang ada di antara kedua 
sisi dahi yang tidak berambut dari dua 
pelipisnya. Lafal ini juga bisa berarti orang 
yang tersingkap rambutnya dari keningnya. 
Maksudnya tiadanya rambut pada dahi, 
tetapi bukan botak. Sebagian ulama ahli 
bahasa memandang bahwa rambut itu jika 
767. HR, Abu Dawud, Sunah Abi Dawn, kie Naah, 


hadits no. 4265 [Aun AkMabod (11/375)) Al-Bustawi 
menukil dari Ibnul Osyyim bahwa dia berkata, “Abu 


nya, " 
Ini hasan kerana syahid-syaludnya." (Al-Buslawi: Al-Mahdi 
Al-Muntarhar (175)) 
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tersingkap (hilang) dari separuh kepala 
atau semisalnya maka itulah yang disebut 


dangin .أجل‎ 5 


(ih): Algana adalah salah satu sifat atau 
karakter hidung. Yang dimaksud dengan 
lafal ini adalah panjangnya hidung disertai 
dengan kehalusan ujungnya, serta bengkok 
pada bagian tengahnya. 


Penjelasan: 


1. Hadits ini mengutarakan cirikhas 
terpenting yang dengannya Al-Mahdi 
dapat dikenali dengan mudah, yakni 
tersingkapnya rambut dari dahi hingga 
mendekati pertengahan kepala, tetapi 
bukan botak, dan orang yang memiliki 
cirikhas demikian ini pantas jika 
dikatakan dahinya lebar. Demikian 
pula hidungnya yang panjang, 
dengan kehalusan pada ujungnya dan 
kebengkokan pada bagian tengahnya. 


. Dua cirikhas inilah yang terpenting yang 
membedakan penampilan luar Al-Mahdi 
di antara orang-orang yang lainnya. 
Karena itulah termaktub penjelasan yang 
gamblang tentang dua cirikhas ini pada 
sejumlah hadits, sehingga Al-Mahdi 
dapat dikenali identitas pribadinya 
dengan itu. 


. As-Sulami menyebutkan pada kitabnya, 
'Ugad Ad-Durar, sejumlah atsar yang me- 
maparkan tambahan ciri-ciri khusus pada 
diri imam Al-Mahdi. Saya meringkasnya 
sifat-sifat itu pada beberapa poin berikut 
ini: 


Bm 
TSB. Ibnu Manzhur: Lisan AJ-'Arab (14151), 





Cirikhas giginya: 


a (GEN T Sab: Gigi-gigi depannya 
renggang dan saling berjauhan. 


b. (GEN H5): Giginya putih dan 
berkilauan cemerlang. 


Cirikhas kulit dan tubuhnya: 


:لون ون غ وا لسم جل .| a. (kasan)‏ 


Warna kulitnya hitam. 


b. (Gya A ŠÚ): Tidak tinggi dan tidak 
pendek. 


Cirikhas wajah dan pipinya: 


a (asyl JAS): Tampan wajahnya, 
wajahnya memancarkan cahaya, seakan- 
akan bintang yang cemerlang. 


KAY 35 ds 

. :(كثٌ اللحيّة)‎ Lebat jenggotnya, pada 
sebuah atsar disebutkan bahwa jenggot- 
nya berwarna hitam. 


: Ga Je Pi ځده‎ 3): Pada pipi 
kanannya ada tahi lalat hitam yang 
nampak jelas. 


Cirikhas kedua mata dan kedua alisnya: 


a. عن(‎ | ae gh Alablaj artinya sesuatu 
yang j jarak antara kedua alisnya 
sehingga keduanya tidak berangkai atau 
bergandengan, kedua alisnya bukan 
alis yang tebal dan berangkai. Al-A'yun 
artinya orang yang mempunyai mata 
yang lebar. 


(JS 


sí 
|): Pelupuk matanya hitam 
-dan bukan karena bercelak. 


Cirikhas lainnya: perutnya gendut, kedua 
pahanya kurus, pada paha kanannya ada 
tahi lalat, dan pada pundaknya ada tanda 
kenabian. © 


Kami katakan: 


Inilah beberapa cirikhas fisik Al-Mahdi 
secara global. Yang paling penting adalah 
yang disebutkan dengan jelas pada hadits- 
hadits shahih, yakni dahinya lebar dan 
hidungnya mancung (panjang). Siapapun 
yang mengkaji cirikhas tersebut secara teliti 
dan membandingkannya dengan ciri-ciri 
fisik Nabi 4 serta Imam Ali age pastilah dia 
mendapati bahwa cirikhas fisik Al-Mahdi 
tidak keluar dari keadaan fisik beliau berdua 
sedikitpun. Barangkali cirikhas fisik yang 
paling mirip dengan cirikhas fisik kakeknya, 
Imam Ali a+, adalah perutnya yang sedikit 
gendut dan dahinya yang bersinar terang. 
Sedangkan cirikhas fisik yang mirip dengan 
cirikhas fisik kakeknya, Nabi Muhammad 
3%, adalah giginya yang renggang, tubuhnya 
tidak tinggi dan tidak pendek, alisnya yang 
tidak bergandengan, matanya yang lebar, 
kedua matanya yang hitam bagai bercelak, 
serta kedua pahanya yang kurus. Dapat 
dikatakan bahwa ciri-ciri fisik Al-Mahdi itu 
campuran dari ciri-ciri fisik dua kakeknya, 
yakni Nabi Muhammad #4 dan Imam Ali 
ax. 


769. Lihatlah atsar-atsar yang diriwayatkan tentang sifat-sifat 
Ini pada kitab karya As-Sulami: Ugao Ad-Durar (him, 33 
dan sesudahnya), saya sengaja tidak menyebutkannya 
kerana kedha'ilannya. 
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D. Tanda-tanda Pendahuluan 
Menjelang Kemunculan Al- 
Mahdi a5 


Merajalelanya Kezhaliman di 
Seluruh Dunia 


Termaktub pada banyak hadits 
bahwa Al-Mahdi akan memenuhi bumi ini 
dengan keadilan sesudah dipenuhi dengan 
kelaliman dan kezhaliman. Pada hadits- 
hadits ini terkandung isyarat bahwa zaman 
menjelang munculnya Al-Mahdi itu penuh 
dengan kezhaliman yang merata di seluruh 
penjuru dunia. Lafal bumi disebutkan secara 
mutlak untuk menunjukkan keumumannya, 
yakni kezhaliman itu tersebarluas menimpa 
bumi secara umum dan menyeluruh, yang 
sekaligus menguatkan pendapat bahwa Al- 
Mahdi muncul sesudah terjadinya salah 
satu dari sekian banyak fitnah besar yang 
banyak orang mati karenanya dan fitnah 
itulah yang menjadi penguat kezhaliman di 
bumi. Tengara-tengara yang ada menunjuk- 
kan bahwa Al-Mahdi itu muncul sesudah 
fitnah duhaima' (fitnah yang gelap pekat), 
yakni fitnah terbesar yang terjadi di bumi 
sebelum fitnahnya Dajjal. 


Tentunya ketika fitnah duhaima' ber- 
kobar tidak berarti bumi pada zaman itu 
kosong atau tiada sama sekali dari pejuang 
kebenaran dan keadilan. Mereka tetap 
ada, berdasarkan dalil dari hadits tentang 
Thaifah Manshurah. Akan tetapi kezhaliman 
merajalela dan menguasai mayoritas 
penduduk bumi. 


Barangkali pada masa itu gelombang 
kezhaliman menyebar dengan cepatnya 
dan menenggelamkan seluruh sudut-sudut 
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dunia. Inilah bukti atas kebenaran dari 
sabda Nabi 4: “Tiada satu hari pun kecuali 
hari sesudahnya itu lebih buruk daripadanya." 
Tersiarnya keburukan dan kejahatan itu 
semakin hari semakin meningkat sehingga 
terbersitlah keinginan banyak orang untuk 
terbebas dari apa yang mereka alami saat 
itu, Bahkan tersebarluasnya kezhaliman 
dalam bentuk yang disebutkan pada hadits- 
hadits tersebut mengukuhkan keutamaan 
keadilan dan nilainya yang tinggi dalam hari 
manusia, menguatkan keinginan mereka 
untuk mewujudkannya betapapun mahal 
harga yang harus dibayarkan.” Karenanya 
bertambahiah kerinduan manusia kepada 
seorang penyelamat, yaitu seorang tokoh 
yang mengeluarkan mereka dari kungkungan 
kezhaliman ini. 

Keadaan ini juga menguatkanpersiapan 
untuk memanggul beban risalah Islam dan 
kemauan kuat untuk melaksanakannya 
dengan keikhlasan mencari keridhaan 
Allah semata-mata. Mungkin inilah yang 
menjelaskan kepada kita sejumlah riwayat 
yang memaparkan tentang dahaganya rasa 
cinta kepada Al-Mahdi di hati banyak orang. 
Mereka seringkali menyebut-nyebutnya 
sebelum kemunculannya. Kerinduan mereka 
terhadap Al-Mahdi itu karena mereka 
mengetahui bahwa di dalam kemunculan 
ang pang ل‎ Yang mona a be 

kemunculan Al-Mahdi Ini berpengaruh besar pada 
pembentukan kepribadian yang sempurna, yang sangal 
Ingin mewujudkan keadilan yang dianggap sebagai ajaran 
risalah islam yang terpenting, bahkan juga yang terpenting 
dari ajaran semua risalah yang ada. Sudah diketahul 
bersama bahwa Umar Al-Farug a adalah simbol 
keadilan pada zamannya. Barangkali keadaan dirinya dari 
kalangan kabilah Bani Adi yang mengalami himpilan dan 
tekanan dari kabilah-kabilah lainnya yang kuat di Mekah 
berpengaruh besar dan signifikan untuk mengukuhkan 
keutamaan keadilan pada din Umar x. karena orang 


yang merasakan pahitnya kezhaliman itu tentunya orang 
yang paling dapat merasakan lezatnya keadilan, 





Al-Mahdi terkandung keselamatan bagi 
mereka dari kezhaliman yang dialami pada 
waktu itu, 


Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
deskripsi berbagai bentuk kezhaliman 
sebelum munculnya Al-Mahdi, yang di 
antaranya adalah pembunuhan, terputusnya 
jalan, dan banyaknya fitnah. Atsar-atsar 
yang menunjukkan hal itu di antaranya: 


© Dari Ibnu Sirin sx, dia berkata: 


kaé - 


Al-Mahdi tidak akan muncul sampai 
dibunuh dari 7 orang setiap 9 orang.” 
Atsarini sesuai dengan pendapat bahwa 

akhir fitnah duhaima' (fitnah gelap pekat) 
adalah tersingkapnya dari sungai Eufrat 
sebuah gunung dari emas, lantas orang- 
orang berperang untuk memperebutkannya, 
sehingga terbunuhlah 7 orang dari setiap 9 
orang. 


9 Dari Abdullah bin Mas'ud z, dia 
berkata: 


SA SANG SAN saka إا‎ 


771, HR. Naim bin Hammad, hadits no, 912, sanadnya hasan 
[A/-Fitan (231). 


0353 yen ض: ما جَاءَ‎ A DRY 
اَن‎ aka هَدًا الرَجُل الَذِي‎ sdh في‎ E 


- 

# 
# 
292 


JA sad يَدَيْهِ‎ JÊNG 
Apabila perdagangan dan jalan-jalan sudah 
terputus, fitnah semakin banyak, muncul 7 
lelaki berilmu dari berbagai penjuru, tanpa 
perjanjian lebih dahulu, masing-masing dari 
mereka dibaiat oleh 300 lebih sekian belas 
orang, sampai mereka berkumpul di Mekah, 
hingga bertemulah 7 lelaki itu, Sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, “Apa yang mendorong kalian datang 
ke sini?” Mereka menjawab, “Kami datang 
untuk mencari orang yang pantas dan 
kapabel untuk meredakan fitnah-fimah ini 


dengan kedua tangannya.” 


Padaatsar ini terkandung dua petunjuk: 
pertama, di dalamnya ada penjelasan tentang 
beberapa bentuk kezhaliman sebelum mun- 
culnya Al-Mahdi, kedua, di dalamnya ada 
petunjuk bahwa sejumlah ulama dari umat 
ini diberi petunjuk oleh Allah ə tentang 
waktu kemunculan Al-Mahdi sehingga 
mereka bergerak untuk suatu urusan besar 
yang di dalamnya terdapat keselamatan bagi 
umat ini. Perkara ini tidak lama lagi akan 
terjadi. Sebagaimana Allah 3» memberi 
petunjuk kepada sebagian orang ahli kitab, 
yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 
seperti orang Yahudi Madinah dan Buhaira' 
sang rahib, tentang waktu diutusnya Nabi 
Muhammad 263, maka jauh lebih pantas bila 
umat ini diberi rezeki yang berupa para 
ulama yang mampu memahami Al-Qur'an 
dan As-Sunnah sekaligus mengetahui waktu 


772. HR. Nu'aim bin Hammad, hadits no. 949 (AH Fian (241). 
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munculnya Al-Mahdi. Ini juga dianggap 
sebagai salah satu persiapan menjelang 
kemunculan Al-Mahdi. 


Peringatan: 


Tentunya apa yang sudah saya 
sebutkan, yakni merajalela dan berkuasanya 
kezhaliman sebelum munculnya Al-Mahdi 
bukanlah alasan bagi sebagian orang yang 
“berserah diri' dengan perkataannya, 
“Selagi tersebarluasnya kezhaliman dan 
kedurhakaan, serta merajalelanya ke 
seluruh dunia merupakan tahap persiapan 
kemunculan Al-Mahdi, maka kita biarkan 
tali itu terap pada timbanya (maksudnya 
membiarkan kezhaliman merajalela dan 
tidak mencegahnya—pnj) agar kita dapat 
menyegerakan munculnya Al-Mahdi.” 


Syubhat ini tidak benar dipandang dari 
segi manapun juga, karena sejumlah sebab, 
di antaranya: 


» Mencegah perbuatan orang yang zhalim 
itu bagian dari agidah seorang muslim. 
Meninggalkan kewajiban ini berarti 
menyia-nyiakan dan meremehkan salah 
satu komponen utama dari dinul Islam, 


Di samping itu, tidak diketahui kapan- 
kah munculnya Al-Mahdi secara umum, 
apakah dia akan muncul pada zaman 
kita sekarang ini atau zaman yang 
lainnya. Oleh karenanya meninggalkan 
kewajiban yang ada sekarang ini dengan 
menggantungkan diri pada kewajiban 
yang masih ghaib dan belum diketahui 
kepastian waktunya itu sama saja 
dengan menyia-nyiakan syariat Islam 
dan menelantarkan beban kewajibannya. 
Siapa saja yang tidak menyibukkan 
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dirinya mengerjakan kewajiban yang ada 
sekarang ini maka sudah tergambarkan 
pada dirinya bahwa dia juga akan 
menyia-nyiakan kewajiban yang akan 
datang nanti (wa man lam yansyaghil bil 
fardhi “Ajil yatasawwara minhu tadhyi'ul 
fardil “ajil). Karenanya, saya tidak dapat 
membayangkan orang yang mengikuti 
logika ini akan mengambil bagian dalam 
menolong dan membantu Al-Mahdi 
pada saat kemunculannya nanti. 


Menepis kezhaliman dan menolak 
pelaku kezhaliman akan menjadi alasan 
yang harus dikemukakari seorang hamba 
di hadapan Allah ga. Jika tidak maka 
siksaan akan Allah timpakan kepadanya 
secara total dan fitnah akan melanda 
dirinya secara menyeluruh. 


Karena beberapa sebab inilah dan 
juga sebab yang lainnya, dapat dikatakan 
bahwa syubhat ini termasuk salah satu 
penetrasi setan ke dalam hati sebagian 
orang, untuk menebarkan di tengah-tengah 
mereka perasaan kalah sebelum bertanding 
(inferior kompleks) dan perilaku negatif. 
Karenanya tidak boleh dikatakan bahwa 
Al-Mahdi akan keluar pada masa tenang 
dan tidurnya para pejuang kebenaran yang 
menantikan kemunculannya. Akan tetapi 
sebaliknya, harus ada pengorbanan demi 
pengorbanan sebelum keluarnya Al-Mahdi 
yang dilakukan oleh Thaifah Manshurah 
dengan pengorbanan yang tertinggi walau- 
pun kezhaliman merajalela di mana-mana. 
Kemunculan Al-Mahdi akan menjadi hadiah 
dan balasan indah bagi orang-orang yang 
pantas mendapatkan janji Allah ga untuk 
menjadi khalifah yang berkuasa di bumi. 





2. Fitnah yang Gelap dan Pekat (Ad- 
Duhaima”)' 


Fitnah ad-duhaima' dianggap sebagai 
fitnah besar yang terakhir menjelang 
munculnya Dajjal. Fitnah ini merupakan 
persiapan untuk kemunculan Dajjal, 
sebagaimana yang dipaparkan secara jelas 
pada akhir hadits ini: 


Ia JAN SG ala اق‎ KB 


8 0 
shg ta تومه‎ 


Maka apabila seperti itu keadaan kalian 
—yakni fitnah ad-duhaima"—maka 
tunggulah Dajjal pada harinya itu atau 
pada keesokan harinya. ™ 


Fitnah ini juga persiapan (prakondisi) 
untuk keluarnya Al-Mahdi, karena muncul- 
nya Al-Mahdi itu terjadi sebelum keluarnya 
Dajjal. Dengan kata lain, bahwa munculnya 
Al-Mahdi itu terjadi pada akhir fitnah ad- 
duhaima'" dan kehidupannya terus berlanjut 
sampai sesudah turunnya Isa œ yang 
membunuh Dajjal. Inilah makna yang 
dianggap termasuk salah satu kepastian 
logis yang ditunjukkan peristiwanya oleh 
sekumpulan riwayat tersebut. Diriwayatkan 
pada sejumlah atsar lainnya adanya 
keterkaitan hubungan antara fitnah ad- 
duhaima' dengan keluarnya Al-Mahdi, atau 
antara tersingkapnya sungai Eufrat yang 
terjadi pada masa fitnah ad-duhaima', atau 
pada akhir masa itu dengan keluarnya Al- 
Mahdi. 


773. Silakan lihat kembali pasal Fitnal-fitnah, bab pertama, di 
sana ada penjelasan tentang Mineh ed-Duhsima'. 
774. Takhriknya sudah disebutkan di muka. 


Salah satu dari atsar-atsar tersebut 
adalah satu atsar yang diriwayatkan dari 
Imam Ali æ, manakala dia berkata: 


Is فلا‎ ai ف‎ Sah Laba) ja 

Gp ٠ ah, yas tón JAN‏ فِنِهمُ 
JS‏ فسان له ngal)‏ س 5 
WA KA a a [ES JE AJA WA)‏ 
pin‏ جلة كك و 
مِنْ I he‏ شل الله الله ale‏ 

SA AAN َر الما‎ aan ag $ 


- 
” 57 


PEM 


ni ; E 


a JAN uba piy oE f يٺ‎ 
إلا وهو‎ AG صاجب‎ jp 0 rip 
A KAN Sii WO NA Ju pala 
الله إلى الاس إل‎ 3 LAN sak 
A: Ba OE ye Tar ر ت دم‎ 
FA عل ذلك حى‎ saka ونعمتهم)‎ 
Ja 

Akan terjadi fitnah yang manusia dihasilkan 
darinya sebagaimana dihasilkannya emas 
di pertambangan, oleh karena itu janganlah 
kalian mencaci maki penduduk Syam, 


tetapi cacilah orang-orang zhalim dari 
mereka, karena di tengah-tengah mereka 


yg 
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ada para al-abdal.'5 Allah akan mengirim 
kepada mereka air hujan dari langit, lantas 
air itu menenggelamkan mereka sampai 
andaikata serigala-serigala memerangi 
mereka niscaya akan dapat mengalahkan 
mereka. Selanjutnya Allah membangkitkan 
pada keadaan yang seperti itu seorang 
lelaki dari keturunan Rasul xk di tengah- 
tengah pasukan berjumlah 12.000 orang 
jika mereka menyedikitkan, dan 15.000 
orang jika mereka membanyakkan. 
Semboyan atau tanda mereka adalah, 
“Matilah... matilah” di atas 3 panji- 
panji, Memerangi mereka pasukan dari 7 
panji, tiada satu pun dari pemilik panji 
itu kecuali dia sangat menginginkan 
kekuasaan, lantas mereka berperang dan 
mereka dikalahkan. Selanjutnya muncullah 
seorang dari kalangan Bani Hasyim, lantas 
Allah mengembalikan kepada manusia 
kelembutan dan nikmat mereka, maka 
mereka senantiasa dalam keadaan itu 
hingga Dajjal muncul.” 


Dari Tsauban x, bersabda Rasulullah 


35 


775, Pemimpin yang muncul silih berganti, bila yang satu 
meninggal maka muncullah yang lain menggantikannya, 
‘Aun Al-Ma bid. 
HR. Al-Hakim, kitab Af-Fitan, hadits no. 8658, dia berkata, 


776. 


y ss dr bt موي 1 لوه‎ 
GI KS IE SS ie Jan 
Bb إلى واج‎ ai IS dis 


SAN 93 مِنْ‎ Badi SG Ala 
si Far sisa? st 4 A 22 gelato: 


iii GI JS KN گر شيا‎ 


Sa ól 


Akan berperang memperebutkan harta 
perbendaharaan kalian 3 golongan, 
semuanya anak keturunan khalifah, 
kemudian harta itu tidak akan pernah 
menjadi milik satu golongan pun di antara 
mereka. Kemudian muncullah panji-panji 
hitam dari arah timur, lantas mereka 
akan memerangi kalian dengan sebuah 
peperangan yang belum pernah satu kaum 
pun diperangi seperti itu—kemudian 
Rasulullah menceritakan sesuatu yang aku 
tidak menghafalnya, lalu beliau bersabda 
— Apabila kalian melihatnya maka baiatlah 
dia, meskipun harus merangkak di atas 
salju (es), karena dia itu Khalifatullah Al- 
Mahdi,” 


Hadits ini mengaitkan antara muncul- 
nya Al-Mahdi dengan terjadinya perang 
besar untuk memperebutkan harta perben- 
daharaan di sungai Eufrat, sebagaimana 
yang akan saya jelaskan. 


Pada bagian akhir dari hadits Abu 
Hurairah ass, dia berkata: 


z . $ - 9‏ 
AI‏ بَيْتٌ مِنَ HAN‏ وَالعَجَّم إلا 


ما د چ 


(31333 ÉJ cinks Wan ذلا‎ asa 


TTT, HR. Ibnu Majah, kitab AkFitan, hadits no. 4084 |As- 
Sunan )2/1367([: Al-Hakim, kitab Al-Fitan [Al-Mustadrak 
(4/463)). Ibnu Katsir berkomentar tentang hadits Ini, “Ibnu 
Majah meriwayatkannya sendirian. Sanad hadits ini kuat 
Gan shahih, Hadis ini dishahihkan oleh Al-Bustawi." (Al- 


Buslawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (1927). 





اعراق وَتَخبظ 23 Wan‏ وَرِجْلِهَا 
Pagi :‏ 
b 5- SN‏ ینکر u 23, ayaga‏ 


a kar mem aga SKI Aga 
Sea sa 

Maha 95 يصب سين" و‎ Kh Ya 
5 ES SANG A بي ولا‎ 
PESAN في‎ AN ES 
SKA وَقَدٍ‎ JS حِيْنَ‎ di Uk 
Si PPA ne AJA و‎ 
Su 


Fitnah yang keempat adalah fitnah yang 
membutakan dan gelap, bergelombang 
bagai ombak lautan. Tidak tersisa satu 
pun rumah orang Arab maupun non- 
Arab kecuali ia memenuhinya dengan 
kehinaan dan ketakutan, mengelilingi 
Syam, menyelimuti Irak, memukul sekeras- 
kerasnya jazirah Arab dengan tangan dan 
kakinya. Umat pada waktu itu tergaruk 
bagaikan digaruknya kulit, Malapetaka 
menjadi kian dahsyat sehingga perbuatan 
yang baik (makruf) diingkari, dan 
perbuatan yang mungkar justru dianggap 
baik. Seseorang tidak mampu berkata 
walaupun sekedar ucapan, “Ah. ah.” 
Mereka tidak menutupnya dari satu sisi 
kecuali fitnah itu akan terbelah dari arah 
yang lain. Seseorang akan memasuki 


Haha - FALS من کل‎ JAR 


waktu pagi sebagai seorang mukmin tetapi 
memasuki waktu sore dalam keadaan kafir. 
Tiada yang selamat dari fitnah itu kecuali 
orang yang megap-megap seperti megap- 
megapnya orang yang tenggelam di lautan, 
terus bertahan selama 12 tahun, menjadi 
terang ketika menjadi terang. Dan sungguh 
sungai Eufrat menyingkapkan gunung 
emas, lantas mereka berperang untuk 
memperebutkannya hingga terbunuhlah 
7 orang dari setiap kelompok yang terdiri 
dari 9 orang." 


Atsar dari Abu Hurairah æ ini 
—meskipun kedudukannya dha'if— 
mengandung petunjuk arah hubungan 
antara fitnah duhaima', tersingkapnya sungai 
Eufrat, dan munculnya Al-Mahdi. Banyak 
atsar lainnya yang menguatkan atsar ini, 
saya telah paparkan di sini. Siapa saja yang 
masih menginginkan tambahan hendaklah 
dia mengkaji kitab Al-Mustadrak susunan 
Al-Hakim, kitab Al-Fitan karya Nu'aim bin 
Hammad, dan kitab “Ugad Ad-Durar tulisan 
As-Sulami. 


Dapat dikatakan bahwa fitnah gelap 
pekat (ad-duhaima") atau fitnah buta (al- 
'amya”) itu salah satu dari sekian banyak 
tanda yang menunjukkan sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 


Fitnah duhaima', sebagaimana yang 
diriwayatkan tentang karakternya, adalah 
satu fitnah yang menyeluruh, tidak menyi- 
sakan seorang muslim pun kecuali ia 
menamparnya dan fitnah itu merupakan 
penguji yang memisahkan antara orang 
beriman dengan orang munafik. 


778. Nam bin Hammad: Ail-Fitan, 
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Keberadaannya sebagai persiapan bagaikan dipersiapkannya seorang gadis 
untuk kemunculan Dajjal menunjukkan pengantin untuk suaminya pada malam 
bahwa fitnah ini serupa dengan fitnah Dajjal, pertamanya. Al-Mahdi memenuhi bumi 
walaupun pada tingkatan yang lebih rendah dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
dan lebih ringan daripadanya. Barangkali menumbuhkan tanamannya dan langit 
ini yang menjelaskan kepada kita sebab menurunkan hujannya. Umatku menikmati 
dipenuhinya bumi dengan kezhaliman dan dimasa pemerintahannya, kenikmatan yang 
kelaliman,yaknitersebarluasnyakezhaliman belum pernah mereka nikmati sebelumnya 
dalam bentuk fitnah ini bukanlah keadaan sama sekali.” 
aa biasa sebagai salah satu akibat dari Penjelasan: 
itnah yang besar itu. 
= Atsar yang shahih ini sanad-nya mauguf 
Terbunuhnya Jiwa yang Suci (terhenti) pada salah seorang sahabat. 
Hadits-hadits mauguf seperti ini tidak 
mungkin bersumber pada ijtihad dari 
seorang sahabat karena isinya berkaitan 
dengan masalah ghaib, Oleh karenanya 

s Sa 2 ga رفو فى‎ Yon eh ai hadits ini dihukumi sebagai hadits marfu' 
pe حق تقثل‎ Gre 3 ga ان‎ (sanad-nya sampai kepada Nabi 3). Di 
Sanak KS FECE Su dalam hadits ini ada isyarat tentang salah 

o TE Adab obb satu tanda atau indikasi kemunculan 


Dari Mujahid, dia berkata, “Fulan, 
salah seorang dari kalangan sahabat 
menceritakan kepadaku: 


sb SNI من في السَّمَاءٍ‎ á Jé Al-Mahdi, yakni terbunuhnya seorang 
a paga. E lelaki shalih yang dikatakan dia itu 
تيف أ هروس‎ us 293 53 الاس المهدى.‎ jiwa yang suci. Jiwa yang suci (an-nafs 
PA a Tank az-zakkiyah) ini adalah sifat, bukan 
الارنض‎ DS ag عرسها,‎ ALI 42-35 إلى‎ nama orang pada umumnya. Tujuan 


dari makna-makna yang dikandungnya 


Dig 75 &‏ 2 4 9 
نظا وَعَدْلاً ورج EE AI‏ 
2ة إو 2 عزو st èz, “Joe‏ 6 
وتمطر السماءُ a, an‏ امي في 


Bahwasanya Al-Mahdi itu tidak akan 
muncul sampai dibunuhnya jiwa yang suci. 
Ketika jiwa yang suci itu dibunuh maka 
murkalah kepada mereka siapa saja yang 
ada di langit dan siapa saja yang ada di 
bumi, lantas orang-orang datang menjumpai 
Al-Mahdi. Mereka mempersiapkannya 
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adalah lelaki shalih yang dibunuh ini 
memiliki dzimmah (perlindungan) yang 
agung dari Allah ta, sehingga Allah Wa 
murka karena kematiannya, Selanjutnya 
penduduk langit dan bumi ikut-ikutan 
marah karena kemurkaan Allah itu. 


Kisah lelaki ini mirip dengan kisah pria 
yang disebutkan dalam surat Yasin, yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an. Ketika 
siksaan Allah turun sebagai wujud 


———— A — 20 —— 
779. HR. Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 37653 


IAl-Mushennal 
(7/514)); Al-Bustawa, “Hadits ini sanadnya shahih," [AH 
Bustawi, Al-Mahdi Al-Muntazhar (214)). 








karamah dari-Nya kepada lelaki tersebut 
sekaligus sebagai hukuman terhadap 
pembunuhnya. Siksaan Allah itu turun 
secara langsung sesudah dibunuhnya 
pria yang shalih itu, sebagaimana yang 
dituturkan oleh sejumlah ayat pada 
surat Yasin. 


Indikasi atau tanda ini tidak diketahui 
dengan jelas oleh penduduk bumi 
karena mereka tidak mengetahui apa 
yang dimaksud dengan tandanya, 
apalagi tidak disampaikan keterangan 
jelas tentang siapa sebenarnya sosok 
yang disifati dengan jiwa yang suci (an- 
nafs az-zakkiyah), padahal pembunuhan 
terhadap dirinya itu dianggap sebagai 
peristiwa yang mewajibkan turunnya 
siksaan dari Allah. Pada saat yang 
sama juga menjadi pertolongan bagi 
para pejuang kebenaran di muka 
bumi dengan munculnya Al-Mahdi. 
Sebagaimana sudah saya paparkan, 
ungkapan an-nafs az-zakkiyah di sini itu 
termasuk penggambaran sifat seseorang, 
bukan termasuk urusan yang diketahui 
secara pasti siapa sesungguhnya yang 
dimaksud. Ini mirip dengan kalam Allah 
ga: “Apakah engkau membunuh jiwa yang 
suci?” (Al-Kahfi [18]: 74). 


Penyebutan Nabi 3ë terkait sifat orang 
itu tanpa menentukan siapa identitas 
pribadinya itu memiliki hikmah yang 
berupa kedudukan istimewa bagi lelaki 
tersebut, karakter zaman itu, serta 
pandangan orang terhadap kepribadian 
lelaki ini. Akan tetapi pemaparan Nabi 
3ë tentang peristiwa ini dalam waktu 
yang bersamaan menghasilkan faidah 
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yang diperhatikan oleh sejumlah 
ulama pada masa itu, mereka mampu 
menentukan siapa yang dimaksud 
dengan pribadi itu melalui indikasi, 
tengara, bukti-bukti, dan peristiwa yang 
menyusul mengikutinya. Kalaulah tidak 
ada gambaran tentang terjadinya faidah 
ini niscaya penyebutannya menjadi tidak 
ada manfaatnya bagi umat Islam atau 
bagi para ulamanya. Mengapa? Karena 
perkara ini seluruhnya dalam kaitannya 
dengan mereka adalah perkara ghaib 
yang tidak diketahui secuil pun dari 
bagian-bagiannya. 

Memperhatikan atsar yang baru saja 
dipaparkan, bahwa pembunuhan jiwa 
yang suci ini mengakibatkan kemurkaan 
Allah dan siksa-Nya atas orang yang 
membunuhnya ataupun orang-orang 
yang terlibat bersekongkol untuk 
membunuhnya, yang menunjukkan 
terjadinya siksaan Rabbani sebelum 
munculnya Al-Mahdi. Siksaan ini 
menimpa orang-orang yang membunuh 
atau yang ikut bersekongkol untuk 
mencelakai seorang wali dari sekian 
banyak wali Allah (kekasih Allah) di 
bumi. Barangkali terjadinya siksaan ini 
dapat mengingatkan manusia tentang 
pribadi orang yang terbunuh pada zaman 
itu adalah jiwa suci yang dimaksudkan. 
Kemudian sesudah itu, muncullan Al- 
Mahdi, 


Dipaparkan di sini bahwa jiwa suci yang 
dimaksud bukanlah Muhammad bin 
Abdullah bin Al-Hasan yang juga biasa 
dikenal dengan An-Nafs Az-Zakkiyah 
(jiwayang suci), dialah yang keluar untuk 


711 


dij 


memerangi kaum Abbasiyyah kemudian 
mereka berhasil membunuhnya dan 
juga saudaranya, Ibrahim. Barangkali 
julukannya dengan julukan ini (an-nafs 
az-zakkiyah) termasuk babmenginginkan 
kebaikan dan dorongan yang kuat agar 
masing-masing dari kita inilah yang 
dimaksud dengannya. 


Diriwayatkan juga bahwa dia juga 
uluki dengan Al-Mahdi. Ibnu Katsir 


bertutur: 


t: بد لوج‎ Ken Otak P 
هو‎ OS ان‎ lab Gaal Da 
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GI‏ الأَحَادِيْثِ adi‏ ين بي وَل 
JUS EU UN 5‏ 


Dia dijuluki dengan julukan Al-Mahdi 
agar menjadi orang yang disebut pada 
hadits-hadits itu, tetapi itu tidak terjadi, 
harapannya tak dapat dipenuhi secara 
sempurna, begitu pula apa yang dia angan- 
angankan, karena kita semua adalah milik 
Allah!” 


Terjadinya Peristiwa-peristiwa 
Alami yang Besar 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari Wo, 
dia berkata: 


aie وَسَلّمَ‎ ala الله‎ Ja الك‎ JS 
AJE تَذَاكَرُونَ؟‎ UJI SE 2, 
Sp JBL قَالَ:‎ EN SK 
SEAN So AE ترون‎ 


780. Ibnu Katsir AlBidsyah wa An-Nindyah (10184). 
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da gamil وَظلُوعَ‎ BA JA, 
عِیسّی ابن مَرْيَمَ صل الله‎ Ja Na pa 
وَمَأْجُوج ولائ‎ gatt ekan ala 
A AAS an, 
الاس‎ IS مِنَ الْيَمّن؛‎ RE ار‎ WS 

SA 


“Nabi $£ melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bersabda, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” Mereka 
menjawab, “Kami memperbincangkan hari 
Kiamat.” Rasulullah bersabda, “Sesung- 
guhnya hari Kiamat itu tidak akan terjadi 
sampai kalian melihat sebelumnya 10 tanda 
—lantas beliau menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, turunnya Isa bin 
Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, 3 pembenaman 
ke dalam bumi: pembenaman di timur. 
pembenaman di barat, dan pembenaman 
di jazirah Arab, dan yang terakhir dari 
itu adalah api yang keluar dari Yaman, 
menggiring sekalian manusia menuju 
tempat berkumpulnya mereka (mahsyar).”” 


Penjelasan: 


Hadits ini memaparkan tentang tanda- 
tanda besar hari Kiamat, penjelasannya 
Sudah dipaparkan pada bagian yang lalu. 
Data yang didapatkan pada hadits ini adalah 
Isa aas akan turun, menurut keterangan 
781. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyraih 


As-Sê'ah, hadits no, 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
)9:255([, 





yang paling kuat, pada masa Al-Mahdi untuk 
membunuh Dajjal. Pada hadits ini terdapat 
paparan yang gamblang bahwa Al-Mahdi 
itu muncul pada periode yang sama dengan 
terjadinya tanda-tanda besar Kiamat. Sudah 
dijelaskan terdahulu pada pasal “Peristiwa- 
peristiwa Alam Sejumlah Kejadian Yang 
Terjadi Sebelum Munculnya Dajjal’, saya 
meyakini bahwa ad-dukhan (tanda asap) itu 
terjadi sebelum Dajjal, dan asap inilah yang 
mengakibatkan perubahan esensial pada 
bumi secara menyeluruh, yang berkaitan 
erat dengan terjadinya banyak gempa, 
pembenaman ke dalam tanah, lemparan 
batu dari langit, serta paceklik dahsyar di 
bumi. Peristiwa-peristiwa ini secara umum 
menjadi persiapan untuk kemunculan Al- 
Mahdi. 


ò Dari Abdullah bin Hawalah +>, dia 
berkata, “Rasulullah sz bersabda 
kepadaku: 


WA Su Sih Isi A kat يا‎ 
dya دت‎ 145 ORA Si AJ 
3 Ia te وخ‎ nam Ar A ” 
keng duh 25 HK, 


> A E: PETT 
مِنْ‎ sdh الاس مِنْ يدي‎ Gya اقرب‎ Ka 
Out, 


Wahai Ibnu Hawalah, apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di bumi 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan, 
dan berbagai perkara besar. Hari Kiamat 
pada waktu itu lebih dekat kepada 


manusia daripada tanganku ini daripada 
kepalamu.” 
Penjelasan: 


Hadits ini dengan jelas mengutarakan 
keterkaitan antara sejumlah peristiwa 
besar dengan turunnya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Yang mengherankan adalah 
hadits ini tidak menganggap gempa bumi 
dan kekacauan (chaos) termasuk dari 
perkara-perkara besar, ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan perkara 
besar adalah peristiwa yang lebih dahsyat 
daripada gempa bumi! Sudah dipaparkan 
penjelasan detail tentang hal itu pada pasal 
'Peristiwa-peristiwa Alam’, hendaklah 
pembaca berkenan untuk merujuk kembali 
ke sana. Bukti yang didapatkan di sini 
adalah turunnya khilafah Baitul Magdis itu 
merupakan isyarat yang menunjuk masa 
Al-Mahdi, sekaligus juga menunjukkan 
terjadinya berbagai peristiwa besar yang 
menjadi pendahuluan atau persiapan untuk 
kemunculan Al-Mahdi. 


» DariAbuSa'idAl-Khudri 2, bersabda 
Rasullah sz: 


و 
)25 , 


Be gah E 
Sus JA مِنَ الاين‎ Ss 
Be SAS Ai Uas oa 

Ws, 
Aku sampaikan kabar gembira kepada 
kalian berupa Al-Mahdi, dia diutus bagi 


umatku di tengah-tengah perselisihan di 
782. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Allihdd, hadits 
no. 2535. 
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antara manusia dan banyak gempa, maka 
dia memenuhi bumi dengan kelurusan 
dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 
bumi dipenuhi dengan kedurhakaan dan 
kezhaliman." 


Penjelasan: 


Hadits ini jelas memaparkan 
keterkaitan antara munculnya Al-Mahdi 
dengan terjadinya berbagai peristiwa 
alamiah seperti gempa bumi dan 
perselisihan yang terjadi di antara manusia 
yang mencapai puncaknya ketika sungai 
Eufrat menyingkapkan gunung emas. Ini 
semua merupakan peristiwa pendahuluan 
dan persiapan bagi kemunculan Al-Mahdi. 


» Dari Ali bin Abdullah bin Abbas W, 
dia berkata: 


901 Pegat $s A Y 


R) 


Al-Mahdi tidak akan keluar sampai muncul 
satu tanda bersama matahari.” 


Penjelasan: 


Atsar yang disampaikan oleh putra 
Hibrul Umat ini menunjukkan bahwa ada 
tanda astronomis yang muncul tatkala 
kemunculan Al-Mahdi, seperti bintang 
berekor atau semisalnya. Penjelasan detail 
tentang maksud tanda ini sudah dipaparkan 


783. HR. Ahmad. pada Bdg! Musnad Al-Muksistsirin, hadits no. 
11332 pA-Musnad (3/46)| Al-Harisarn berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad-saniinya, juga 
Abu Ya'la dengan nngkasan yang banyak, para perawinya 
Isigat." (Majma' Az-Zawê îd r 

„ HR. Abdurrazzag dalam Musannel-nya, Nu'aim dalam 
kitab Al-Fitan, A-Buslawi berkata tentangnya, 
shahih, para perawinya seluruhnya tsigat.” (AI-Busiawi: 
Al-Mahdi Al-Muntazhar (220). 
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terdahulu pada pasal 'Peristiwa-peristiwa 
Alam', maka silakan merujuk ke sana, 


5, Kelompok yang Menang (Thaifah 
Al-Manshurah) dan KerjaKerasnya 


Dari Tsauban كن‎ , bersabda Rasulullah 
iE: 


E بن‎ 
Tp ia 


3 مِنْ‎ aab Jis 
s- لا يَصُرّهُمْ‎ Far 
عاد‎ nd 


Senantiasa ada satu kelompok dari 
kalangan umatku ini yang tegak dan 
menang di atas kebenaran, orang yang 
menelantarkan mereka tidak dapat memberi 


mereka bahaya, sampai datang perintah 
Allah sedang mereka tetap dalam keadaan 
demikian itu.” 


Pada "an lain, i “Sma e: 


mg Ga leë خذاب‎ 
SUS وَهُمْ عَلَ‎ da JA يهم‎ ya 


Aa‏ من 


Senantiasa ada dari umatku ini satu 
kelompok yang tegak dengan perintah Allah, 
tidak memberi mereka bahaya orang yang 
menelantarkan mereka, sampai perintah 
Allah datang kepada mereka sedang mereka 
masih dalam keadaan itu." 


785. HR. Muslim, Shabêh Muslim, Kitab Al-imêrah, hadits no. 


1920 [Musim bi Syarh An-Nawawi (7/65). 
786. HR, Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Yisham, hadits 
no. 7312 JAI-Buktiiri ma'a Al-Fath (13/3063) 





Penjelasan: 


Hadits-hadits ini dan hadits lainnya 
yang banyak jumlahnya mengandung isyarat 
yang jelas tentang tetap kekalnya saru 
kelompok dari kalangan pejuang kebenaran 
yang tegak di atas dinullah hingga tibanya 
perintah Allah (amrullah). Para ulama 
berbeda pendapat tentang maksud dari 
amrullah pada hadits ini, mereka terbagi 
menjadi dua pendapat: 


Pendapat pertama, yang dimaksud 
dengan amrullah adalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang beriman menjelang 
terjadinya hari Kiamat. 


Pendapat kedua, yang dimaksud 
dengan amrullah adalah keluarnya Al-Mahdi 
Ka atau turunnya Isa yi. 


Pendapat kedua itulah yang menurut 
saya lebih kuat, karena dikuatkan oleh 
sejumlah atsar, di antaranya adalah sabda 
Rasulullah f: 


SE Sa sil طَائقةٌ مِنْ‎ JSI 
SAN Spb 
JESN mall آخِرُهُمْ‎ 


Selalu ada satu kelompok dari umatku 
yang berperang di atas kebenaran, mereka 
menang terhadap siapa saja yang menentang 
mereka, sampai yang terakhir dari mereka 
memerangi Al-Masih Ad-Dajjal.™ 


١ 


787. HR, Abu Dawud, Tea DEWA, 


kitab AK Mid, hadita 









Juga sabda beliau: 

z ~ H è o 
SaB JA من‎ LIS 
Ia dab aa sg 


Senantiasa ada satu kelompok dari umatku 
yang menang di atas kebenaran, menang 
terhadap siapa saja yang memusuhi mereka, 
sampai perintah Allah datang dan Isa bin 
Maryam turun.” 


Hadits yang pertama menunjukkan 
bahwa yang terakhir dari mereka berperang 
melawan Dajjal, inilah bukti yangmenunjuk- 
kan maksud dari amrullah adalah Al-Mahdi. 
Sedangkan hadits yang kedua merupakan 
dalil terang yang menunjukkan keterkaitan 
antara amrullah dengan turunnya Isa za, 
schingga bisa jadi yang dimaksud dengan 
amrullah adalah turunnya Isa #%š arau 
bisa jadi pula keluarnya Al-Mahdi sebelum 
turunnya Isa 12x. 


Begitu pula dengan hadits-hadits 
tentang Thaifah Manshurah yang memapar- 
kan bahwakelompok itu muncul pada situasi 
jihad hingga datangnya amrullah, sedangkan 
sesudah Isa a tidak ada jihad lagi. Dan 
telah diketahui bahwa sesudah turunnya 
Isa 3š serta tindakannya menghabisi 
Dajjal beserta seluruh pengikutnya maka 
muncullah Ya'juj dan Ma'juj. Ya'juj dan 
Ma'juj ini tidak diperangi oleh kaum 
muslimin karena mereka memang tidak 
mampu mengalahkannya. Sesudah Ya'juj 
dan Ma'juj dapat dibasmi habis maka tiada 
lagi orang kafir yangtersisadi bumi. Sesudah 


788. HRAhmad. hadits no, 19873 |Al-Musnad (4/524), 
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itu muncullah tanda-tanda penghabisan 
yang salah satunya adalah angin. 


Berdasarkan apa yang telah saya 
sebutkan, Thaifah Manshurah itu merupakan 
salah satu pendahuluan terpenting bagi 
munculnya Al-Mahdi. Siapa saja yang 
mengkaji bagian terperinci pada sejarah 
hidup Al-Mahdi pastilah dia mendapati 
bahwa Al-Mahdi itu tidak mempersiapkan 
para pengikutnya sejak awal, akan tetapi 
sebaliknya justru para pengikutnya yang 
menyuruh Al-Mahdi keluar lalu mereka 
membaiatnya. Pada sebuah riwayat disebut- 
kan bahwasanya baiat itu dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi ketika Al-Mahdi sedang 
berada di rumahnya, hal ini sekaligus juga 
menunjukkan adanya orang-orang yang 
sudah bersiap-siap menanti munculnya 
Al-Mahdi dari kalangan para ulama, ahli 
ijtihad, dan selain mereka. Mereka itulah 
Thaifah Manshurah yang bersinergi (bahu- 
membahu) dalam kerja keras mereka pada 
akhir zaman untuk kesatuan seluruh kaum 
muslimin dari seantero dunia di bawah 
kepemimpinan Al-Mahdi. 


Disamping itu, siapapun yang mengkaji 
secara teliti berbagai riwayat yang menun- 
jukkan munculnya panji-panji dari arah 
timur yang di sana terdapat Khalifatullah 
Al-Mahdi pastilah dia mengetahui bahwa 
yang dimaksud dengan pasukan tersebut 
adalah bagian dari Thaifah Manshurah 
yang sudah bersiap-siap menyambut Al- 
Mahdi sebelum kemunculannya. Thaifah 
Manshurah itu, baik yang dimaksud 
dengannya itu para ulama, para pejuang 
jihad (mujahidin), para penuntut ilmu, 
para pendakwah, atau selain mereka, maka 


kerja keras dan kontribusinya pada akhir 
zaman naik sampai ke tingkat tertinggi, 
sehingga kelompok itu siap mewujudkan 
kemuliaan, kemenangan, dan kekuasaan. 
Kemudian mereka digiring menuju elemen 
terpentingnya yakni kepemimpinan yang 
paling kapabel, yakni Al-Mahdi. Setiap kali 
kerja keras ini meningkat maka kian jelas 
pula simbol-simbol risalah Islam. Setiap 
kali simbol-simbol risalah Islam eksis maka 
itu menjadi pengumuman sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 


6. Munculnya Gunung Emas dari 
Sungai Eufrat 


Dari Tsauban ms, 
bersabda: 


د كرك كلاد gdt‏ ا 


جه يَصِيْرٌ إلى Ban Jae‏ 


SAd Ja و اث الك من‎ 
zi _ قوم‎ 24 21 sz z3 Hs: 
LP a. فَإِذا‎ - jas aga کا ل‎ ss 


قبايعوه J3‏ حَبْوَا عَلَ الق فإ FA + AH‏ : 
الله Gaga‏ 


Tiga orang akan saling membunuh untuk 
memperebutkan harta perbendaharaan 
kalian, mereka semuanya adalah anak 
khalifah, kemudian harta itu tidak menjadi 
milik seorang pun di antara mereka, 
kemudian muncullah panji-panji hitam 
dari arah timur, lantas mereka membunuh 
kalian dengan pembunuhan yang belum 


Rasulullah #5 





pernah satu kaum pun dibunuh seperti itu 
(kemudian beliau menyebut sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda), apabila kalian melihatnya (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
harus merangkak di atas salju, karena dia 
itu Khalifatullah Al-Mahdi,'" 


Dalam riwayat lain: 


.- 
Ca .. 


da Opa السود‎ SE caka akadi | 5} 
الْمَهْدِيُ‎ dias SG 


Apabila datang panji-panji hitam dari 
Khurasan maka kalian datangilah dia, 
karena di sana ada Khalifatullah Al- 
Mahdi.” 


Kami katakan: 


Didapatkan kejelasan dari hadits ini 
adanya pertikaian dan perebutan di sekitar 
perbendaharaan yang diungkapkan oleh 
Nabi # dengan sabda beliau: “Kanzikum 
(harta kalian)”, maksudnya: “Harta yang 
dijanjikan yang kusampaikan kepada kalian.” 
Sebagian ulama hadits menyebutkan 
bahwa maksud harta ini adalah harta 
perbendaharaan Ka'bah. Barangkali orang- 
orang yang mengatakan pendapat ini 
pastilah berdalil dengan sabda Rasulullah 
385: 


789, HR. Ibnu Masah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4084 [As-Sunan 
(21387); Al-Hakim dalam kab Al-Fitan [Al-Mustadrak 
(4463), Ibnu Katsir bertutur tentang hadits ini, "Hanya 
Ibnu Majah sendiri yang meriwayalkannya,” Ini adalah 
Isnad yang kuat dan shahih. Dishahihkan oleh Al-Bustawi 
pada risalahnya JAI-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar 
192 

| biaya ini dikeluarkan oleh Abul Falh بعالم‎ dan Al- 
tentangnya dangan 


35 Aa JAN CAASA 
SG; Sak اس‎ w dii iS SA جا‎ 3 


sf 
” 
U3 


38 JUS 


AG Su‏ خَرَابًا لا Sana‏ > هرو سس وسو 


255 AAA تعد‎ 


ank 


Seorang lelaki dibaiat di antara pojok 
Ka'bah dan Magam Ibrahim, tiada yang 
menghalalkan Baitullah kecuali penghuni- 
nya, apabila mereka menghalaikannya 
maka janganlah kamu bertanya tentang 
kehancuran orang Arab, kemudian orang- 
orang Habasyah datang dan mereka 
merobohkan Ka'bah dengan sebenar-benar 
perobohan dan tidak dimakmurkan lagi 
sesudah itu selama-lamanya, dan mereka 
itulah orang-orang yang mengeluarkan 
harta perbendaharan Ka'bah." 


Atsar ini menunjukkan adanya harta 
yang tersimpan di Ka'bah, Pada atsar ini 
juga termaktub petunjuk bahwa yang 
mengeluarkan harta itu adalah orang-orang 
Habasyah sesudah mereka merobohkannya. 
Karenanya saya memandang bahwa 
pendapat ini jauh dari kebenaran. 


Pendapat yang kuat dalam pandangan 
saya adalah harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat itulah yang mengejutkan manusia 
di masa akhir fitnah duhaima”. Dalil 
yang menguatkan pendapat ini menurut 
saya adalah beberapa atsar lainnya yang 


791, HR Ahmad, Båg? Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 7929 
(AI-Musnad (2/390)] Al-Bustawi sesudah dia memaparkan 
pan-shahih-an Al-Albani dan Ahmad Syakir 
Bg shahih." (AI-Bustawi: ALMahdi Al-Muntazhar 
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mengaitkan antara tersingkapnya sungai 
Eufrat dan peperangan untuk mempere- 
butkan hartanya dengan kemunculan Al- 
Mahdi. Di samping itu, redaksi hadits 
yang digunakan oleh Nabi #& untuk 
mengungkapkan hal ini mengisyaratkan 
bahwa harta ini adalah harta yang sudah 
dijanjikan, beliau telah menyebutkannya 
kepada para sahabat. 


Menurut keterbatasan ilmu saya, harta 
yang dijanjikan yang disampaikan oleh Nabi 
#4 secara terang-terangan dan yang beliau 
sebutkan berperangnya manusia untuk 
memperebutkannya itu adalah harta sungai 
Eufrat saja. Adapun harta perbendaharaan 
Ka'bah, telah ada satu isyarat tentang 
dikeluarkannya harta tersebut sesudah 
dirobohkannya Ka'bah. 


Sebagai tambahan terhadap hal ini 
adalah peperangan memperebutkan harta 
sungai Eufrat merupakan satu bagian dari 
takdir Allah & dan yang membinasakan 
sebagian besar penduduk dunia yang 
terjadi dari arah timur. Ini juga merupakan 
persiapan menjelang periode Al-Mahdi 
sehingga memungkinkan bagi penduduk 
timur dari kalangan Thaifah Manshurah 
untuk menggerakkan mereka ke arah barat, 
atau ke arah Iliya', 


Pergerakan mereka dalam satu periode 
ini menghabiskan angkatan perang dunia, 
mayoritas kekuatan Irak dan Syam, dan 
inilah yang menjadi persiapan untuk 
mendapatkan kemenangan atas satu persatu 
wilayah musuh yang masih tersisa, 
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Siapa saja yang memperhatikan redaksi 
yang terdapat pada kumpulan hadits yang 
diriwayatkan tentang situasi saat itu pastilah 
dia dapat mengompromikan antara banyak 
riwayat ini sehingga tergambarlah karakter 
zaman persiapan munculnya Al-Mahdi. 


Begitu pula pada hadits tersebut ada 
isyarat dari Nabi $ yang menunjukkan 
keharusan membantu pasukan panji hitam 
yang datang dari Khurasan, Ada pula isyarat 
bahwa di Khurasan berdiam Khalifatullah 
Al-Mahdi. Barangkali data ini secara zhahir 
bertentangan dengan hadits-hadits yang 
menegaskan bahwa Al-Mahdi berada di 
jazirah Arab, kemudian dia bergerak menuju 
ke Syam. Kontradiksi ini dapat ditepis 
dengan penjelasan: sabda Nabi # tersebut 
termasuk kiasan dengan suatu dugaan yang 
dihapuskan (obyeknya), maksudnya: di sana 
(Khurasan) ada para penolong Khalifatullah 
Al-Mahdi (penolong para pembantu Al- 
Mahdi pada hakikatnya menolong Al-Mahdi 
itu sendiri). Kiasan seperti ini termasuk 
metode untuk memberi memotivasi Supaya 
berani dan menghilangkan sikap pengecut 
dalam membantu orang-orang yang mem- 
bawa panji-panji hitam tersebut, 


Faidah: 


Ada sabda Nabi š tentang keharusan 
mendatangi dan menemui panji-panji ini 
walaupun harus merangkak di atas salju 
(es). Pada sabda beliau ini terkandung 3 
faidah: 


Pertama, hasungan untuk bergabung 
dengan pasukan ini betapapun sulit dan 
payah kondisinya. 





Kedua, mungkin pada awalnya gerakan 
pasukan panji hitam ini menuju ke arah 
Maghribi dan Iliya' pada musim dingin, 
karena ada salju. 


Ketiga, anjuran untuk bergabung 
dengan pasukan ini ditujukan kepada para 
penduduk negeri-negeri yang mengalami 
musim dingin, dari kalangan penduduk 
sekitar deretan pegunungan di wilayah 
utara Khurasan, dan kawasan lainnya 
yang berdekatan dengan lokasi pasukan 
tersebut. 


Maka didapatkan gambaran tentang 
masa berkuasanya Al-Mahdi, sesudah 
pembenaman yang terjadi di jazirah Arab 
mulailah orang-orang shalih dari kalangan 
penduduk Irak, Syam, serta negara-negara 
lainnya bergabung dengan pasukan Al- 
Mahdi di Mekah yang mulai bergerak ke 
arah jurusan Syam. Pada waktu yang sama 
mulailah pergerakan pasukan dari timur, 
yakni dari kalangan pasukan panji hitam 
dan ikut bergabung pula bersarna mereka 
kaum muslimin dari kawasan “ajam (non- 
Arab) serta penduduk dari wilayah-walayah 
utara menuju ke Syam dan Iliya'. Akhirnya 
dua gelombang pasukan kaum muslimin 
yang besar ini bertemu di Damsyig 
(Damaskus), tempat berlindung kaum 
muslimin pada berbagai pertempuran yang 
terjadi sesudahnya, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


Ringkasan Tentang Tanda-tanda 
Pendahuluan: 


Sudah jelas dari uraian yang lalu 
bahwa ada banyak faktor manusiawi 
maupun alami yang saling mempengaruhi 


satu sama lain menjelang kemunculan Al- 
Mahdi. Ada fitnah duhaima' yang gelap, 
yang menguasai bumi dan mengakibatkan 
merajalelanya kezhaliman. Ada pula 
peristiwa tersingkapnya sungai Eufrat 
sehingga keluar darinya gunung dari emas 
untuk menyempurnakan salah satu faktor 
penghancur karena banyaknya orang-orang 
yang memperturutkan syahwat. Peristiwa 
ini juga sebagai persiapan pengosongan 
wilayah timur, karena dari wilayah inilah 
satu bagian dari Thaifah Manshurah akan 
muncul. Ada pula faktor kerja keras para 
ulama dan selain mereka dari kalangan 
Thaifah Manshurah yang semakin sempurna 
dukungannya dengan mengenali Al-Mahdi 
dengan sifat-sifatnya lalu mereka pun 
membaiatnya. 


Semua ini menunjukkan adanya 
persiapan pendahuluan dari Thaifah 
Manshurah, baik secara keilmuan maupun 
secara kejiwaan untuk melaksanakan tugas- 
tugas penting dan utama pada akhir zaman 
nanti dengan mengembalikan keadilan 
di muka bumi serta mewujudkan ajaran 
risalah Islam di seluruh negeri yang dihuni 
manusia. 


Ada juga peristiwa-peristiwa besar 
alamiah yang mempersiapkan kemunculan 
Al-Mahdi dan menyiapkan kondisi yang 
sesuai bagi pengikutnya agar mampu 
memanggul beban risalah. Ada juga 
kebutuhan yang mendesak pada banyak 
orang untuk menyelamatkan diri dari 
kezhaliman yang mereka alami, bersiap- 
siap untuk melakukan pengorbanan 
habis-habisan untuk menyebarluaskan 
kebenaran di muka bumi. Di samping itu 
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ada pula tanda-tanda langit seperti yang 
diberitahukan oleh putra dari Hibrul Umat 
ini, misalnya dibenamkannya pasukan 
perang yang hendak menyerang Al- 
Mahdi. Tanda ini menyerupai dalil yang 
menunjukkan kebenaran kepemimpinan 
(keimaman) Al-Mahdi, 


Tentunya kebutuhan akan munculnya 
tanda-tanda ini sangatlah mendesak, 
terkhusus bagi Thaifah Manshurah, karena 
periode tersebut didahului dengan banyak- 
nya orang yang mengklaim dirinya sebagai 
Al-Mahdi yang tentu saja berakibat 
banyaknya keraguan yang muncul. Sehingga 
tanda-tanda tersebut menjadi salah satu 
wujud kasih sayang Allah kepada umat ini. 
Dengannya menjadi sempurnalah persiapan 
umat ini untuk memanggul risalah. Karena 
itulah disandarkan kepada peristiwa- 
peristiwa besar tersebut agar menjadi tanda- 
tanda dan petunjuk terang serta jelas yang 
menguatkan dan mengukuhkan kebenaran 
kepemimpinan (imamah) Al-Mahdi. 


Ini termasuk intisari sabda Nabi 
Samuel kepada Bani Israil tentang kebenaran 
Thalut: “Sesungguhnya satu tanda Thalut akan 
menjadi raja adalah kembalinya tabut kepada 
kalian, di dalamnya terdapat ketenangan dari 
Rabb kalian dan sisa dari peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun, Tabut itu dibawa 
malaikat.” (Al-Baqarah (2): 248). Umat ini 
pada akhir zaman berada dalam kondisi 
yang lebih membutuhkan daripada Bani 
Israil kepada tanda-tanda yang menjamin 
ketenangan dan ketenteraman hati mereka 
dalam petunjuk kebenaran keimaman Al- 
Mahdi, 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


E. Pembaiatan Al-Mahdi 


9 


ta j PE SA | 


Penenggelaman yang 
Mengejarnya 


Dari Aisyah xx, dia berkata: 


ni 


- D z 2 5 ب ع‎ 
Jay aa الله‎ To الله‎ dy és 


Jys يا‎ AS alta في‎ 
AIFF saja Ni 5 ل‎ DAR في‎ KS 
sh gak at, der It 
بالجَيتِ‎ Oya ناسا مِنْ أمتي‎ Ol العَجَب‎ 
Bp خسف‎ AAL ISE ISI 
التَاس:‎ AE AS الطريْق‎ SI الله‎ Jan 
ai can JG 
dei Sya يَهْلِكُوْنَ‎ (Jail ران‎ 
Baa Ohh 
Fa 


D TP 


A‏ ا 
الله Sani‏ 


Rasulullah 38 mengguncang-guncangkan 
tubuhnya pada waktu tidur beliau. Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa 
Anda melakukan sesuatu ketika tidur yang 
belum pernah Anda lakukan sebelumnya." 
Beliau menjawab, “Amat mengherankan, 
sesungguhnya sejumlah orang dari 
kalangan umatku pergi menuju Baitullah 
bersama seorang lelaki Quraisy, lelaki 
tersebut sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di padang 
sahara maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi.” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 





dan 


sesungguhnya rombongan itu menghimpun 
banyak orang?” Beliau menjawab, “Ya, di 
antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut, 
ada juga orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan. Mereka semuanya dibinasakan 
sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah 
membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka,” 


Kosakata asing: 


Dia adalah orang yang‏ الین 
mengetahui perkara itu dengan jelas—yakni‏ 
memerangi Ka'bah berikut semua orang‏ 
yang ada di sana—orang yang berniat untuk‏ 
itu secara sengaja.‏ 


Oh: Orang yang dipaksa untuk ikut 
berangkat bersama pasukan itu. 


(Jawa Op 5): Seorang lelaki yang sedang 
.ا‎ perjalanan lalu ditakdirkan oleh 
Allah 3a bertemu dan bergabung dengan 
pasukan itu pada saat dibenamkan ke dalam 
tanah, walaupun pada asalnya dia bukan 
termasuk bagian dari pasukan tersebut,” 


» Dari Ubaidillah bin Al-Oibthiyyah, dia 
berkata: 


Jy ; bê JAS‏ رَبِيْعَة 3“ الله 
Ip‏ صَهْوَانَ da uk í‏ غل | آم ia‏ 
Kb Wi sa‏ 


792. HR Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrath 
As-Si'ah, hadits no, 2884 (Musilm bi Syarh An-Nawawi 


(w205)). 
783. An-Nawawi: Syari Muslim (9206), 
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ga SANGU‏ في ايام ابن 
ENG US‏ قال d yy‏ الوضل ال 
lan ala‏ م EA EA BE Sas‏ 


~^. 


adi Aan G6 NG Laga) 
HSE رسو الله‎ GE خُسِفٌ بهم‎ 
agan به‎ HAK لسار قاڵ:‎ : 
Jó; ai KA Ag Ban ag, 
EA Jé الْمَدِيْتَةِ‎ AKG Sia a 
ea lás sd 
dil; SS a KE US ب الان‎ 
gad MA) 


Al-Harits bin Abi Rabi'ah, Abdullah bin 
Shafwan, dan aku menyertai keduanya, 
datang menemui Ummu Salamah ¥, 
lantas keduanya bertanya tentang pasukan 
yang dibenamkan ke dalam bumi. Itu terjadi 
pada masa pemerintahan Ibnu Zubair. 
Ummu Salamah berkata, “Rasulullah 
# bersabda, “Seseorang berlindung di 
Baitullah, lantas dikirimkanlah pasukan 
kepadanya. Ketika mereka berada di gurun 
pasir dari satu wilayah maka mereka 
dibenamkan ke dalam tanah.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang yang dipaksa untuk ikut 
pasukan itu?” Rasulullah menjawab, “Dia 
ikut dibenamkan bersama mereka, tetapi 
pada hari Kiamat nanti akan dibangkitkan 
berdasarkan niatnya.” Abu Ja'far berkata, 
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“Itu adalah gurun pasir Madinah," (Rawi 
berkata, “Aku bertemu dengan Abu Ja “far, 
lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya Ummu 
Salamah hanya berucap, "Padang sahara 
dari wilayah ini,” Abu Ja'far berkata, 
“Sekali-kali tidak, demi Allah, itu adalah 
gurun pasir Madinah, ”™ 


Dari Hafshah , bahwasanya dia 


mendengar Nabi $ bersabda: 


2- 
- 


52 Ha Se AK kah ISI 


AH 


Sungguh akan menuju Baitullah ini 
pasukan yang memeranginya, sampai ketika 
mereka berada di gurun pasir dari bumi 
ini, pasukan tengah mereka dibenamkan, 
pasukan yang awal dari mereka menyeru 
pasukan yang akhir dari mereka, kemudian 
mereka dibenamkan semuanya, dan tidak 
tersisa kecuali orang yang diusir, yang 
memberitahukan kabar tentang mereka.” 


Dalam riwayat lain: 
قوم‎ - KII ang - ad Ap 
sak YG SAE NG das aga 24 


Akan berlindung kepada rumah ini 
—yakni Ka'bah—suatu kaum yang tidak 


2 


194. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab AI-Fitan, hadits no. 


2882 [Musim bi Syari: An-Newawi (4/204), 


795, HR, Muslim, Shanlh Musim, kitab Al-Fitan, hadits no. 


2883 (Musim bi Syarh An-Nawawi (9/2047). 


tag: Sas sa te ae 
LES جيش يغزوية»‎ SA هذا‎ KA 


9 





punya kemampuan untuk mencegah, tidak 
banyak jumlahnya, dan tidak memiliki 
persenjataan.” 

Dari Ummu Salamah 44, dia berkata: 


3-9 ajé 4 batak ماي‎ 


EA ssi "3 wg T:‏ ما 
IL‏ ت یا سول الله 3 لله Pan‏ قال: جیش 


Pa Ja یازن من‎ A 
Gu 3 ea AN AA JJ égi 
ERT KAN I6 


بهم 3 مَصَادِرُهُمْ شتى 
Suatu ketika Rasulullah +ë berbaring di‏ 
rumahku, tiba-tiba beliau duduk bersimpuh‏ 
dan mengucapkan inna lillâhi wa inna ilahi‏ 
raji'an (istirja). Aku berkata, “Sungguh,‏ 
apa yang terjadi dengan Anda wahai‏ 
Rasulullah, Anda mengucapkan inna lillahi‏ 
wa inna ilahi rajin?” Beliau menjawab,‏ 
“Sepasukan dari umatku, mereka datang‏ 
dari arah Syam, mereka menuju ke‏ 
Baitullah untuk memerangi seorang lelaki‏ 
yang Allah melindunginya dari mereka.‏ 
Sampai ketika mereka tiba di gurun pasir‏ 
dari Dzul Hulaifah, mereka dibenamkan‏ 
semuanya ke dalam tanah, sedang tempat‏ 

asal mereka berbeda-beda.” 


Musim, kitab Al-Fitan, hadits no. 
08). 


 TAK-Musnad (61349): hadits Ini memiliki syahid pada kitab 
Shahih, 





d AkAnshar. hadits no. 26748 


Dari Ummu Salamah y4 , istri Nabi 1, 


beliau bersabda: 
TERES موت‎ 


Gj A kasa Temu Sk TR 
gg ai إل تكق‎ 


28 f- 9 è 5 
اختلاف عند‎ Si 


عر هم jae‏ 


فيخرجونه 
2 حكن وَالْمَقَا Kang‏ 
A kta Mp AR eh ÉJ Ji‏ 
مَك si BB adlh,‏ سيا ذَلِكَ 
E 3 D z 3 ٤ 5 £‏ 0 
ol‏ ابڌال D‏ وَحَصَائِبَ Ja!‏ العرّاقء 
sig RU‏ کی ek iang‏ ينا 
js‏ مِنْ 33 AI‏ كلب das‏ 
ni 31‏ فَيَظهَرُوْنَ Ng agde‏ 
KE MS ya ca ata AG Ab Sa‏ 
Asa ab‏ 
ko tani AE KG‏ الله ada AAN‏ عَلَيْهِ Be‏ 
wa 3 al lip‏ و سبع 
Terjadi perselisihan sesudah kematian‏ 
seorang khalifah, lantas seorang lelaki‏ 
dari kalangan penduduk Madinah keluar‏ 
melarikan diri ke Mekah. Kemudian orang-‏ 
orang dari” kalangan penduduk Mekah‏ 


mendatangi lelaki tersebut dan mengusir- 
nya, namun dia tidak suka. Lantas mereka 


5 ف سيف‎ KY 


AP art 


2 


membaiatnya di antara rukun (sudut) 
Ka'bah dan Magam Ibrahim. Dikirimkan 
kepadanya satu pasukan kiriman dari 
penduduk Syam. Kemudian mereka 
dibenamkan di gurun pasir yang terletak di 
antara Mekah dan Madinah. Ketika orang- 
orang melihat itu, datanglah kepadanya 
para pengganti” dari Syam dan orang- 
orang terpilih dari kalangan penduduk Irak. 
Selanjutnya mereka membaiat orang itu di 
antara rukun Ka'bah dan Magam Ibrahim. 
Kemudian muncullah seorang ielaki 
dari Quraisy”, yang paman-pamannya 
(saudara ibunya) dari bani Kalb, lantas dia 
mengirim pasukan untuk menyerang orang- 
orang yang membaiat Al-Mahdi, dan orang- 
orang yang membaiat Al-Mahdi berhasil 
mengalahkan mereka. Itulah pasukan 
bani Kalb. Rugilah orang yang tidak ikut 
mendapatkan harta rampasan bani Kalb. 
Lantas Al-Mahdi membagikan harta itu, 
dia mengamalkan di kalangan pengikutnya 
sunnah nabi mereka, Islam menetapkan 
keputusannya dan istigamah di muka bumi, 
lantas Al-Mahdi tinggal selama 7 tahun, 
kemudian dia wafat dan kaum muslimin 
menyalatkan jenazahnya. “ 


Dari Muhammad bin Al-Hanafiyyah, 
dia berkata: 


7 Jas 33 


ja الله عَنه» فنا‎ GP) é عِنْدَ‎ É 


798. Pemimpin yang muncul sih berganti. bia yang satu 
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maka muncullah yang lain menggantikannya, 


‘Aun Ai-Ma'bod, 
. Yang menantang Al-Mahdi, Aun Al-Ma bad 


HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Mahdi. hadits 
no, 4366 [Aun Al-Ma bûd (11/3785 jk Ahmad, Bdg! Musnad 
Ak Anshdr, hadits no. 26745 (AkMusnad (6/349) Ab 
Hakim, kitab AlFitan, dengan dua sanad, hadits no. 8323 
dan 8324, dia mendiamkan salah satu dari dua sanad 


ini, tetapi menshahihkan yang satunya. {Al-Mustadrak 
44781 
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JG‏ م 
. 


عن GP) fe Ja SA‏ الله عَنْهُ: 
DG Jl JR sap KAS 3 IYA‏ 


BN رج في آخر الرّمَانِ إِذَا قال‎ 
Es له قَوْمًا‎ JUS النّهُ‎ namas Ja l 
Yaps EN IP NS 


SARA Yes Ioi 
الْآخِرُونَ‎ KY ASN pak 
WE Gea SI gias fs 


JG J Ei! JG Bean Kan‏ ابن 
4 


Si قُلْتُ:‎ GILA الحَتَفِيّة:‎ 
YEN YAA مِنْ بين‎ TE 


SS Sa GE La ًالله لا‎ aa 

IN aa بها يعني مَك‎ 
Kami sedang bersama Ali age, lalu seseorang 
bertanya kepadanya tentang Al-Mahdi, Ali 
ae berkata, “Alangkahjauhnya." Kemudian 
dia membuat lingkaran dengan tangannya 
7 kali. Dia berkata, “Itulah Al-Mahdi 
akan keluar pada akhir zaman, (tandanya 
yaitu) apabila seseorang berkata, “Allah.. 
Allah..”, dia dibunuh. Lantas Allah Ta'ala 
menyatukan untuknya satu kaum yang 
bergerak beriringan bagaikan gumpalan 
awan yang berarak. Allah mempertautkan 
di antara hati mereka, sehingga mereka 
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tidak meninggalkannya (kemudian mencari 
penolong lainnya walaupun) seorang, dan 
mereka juga tidak bergembira dengan 
seorang pun (sebagai pengganti pimpinan). 
Al-Mahdi masuk ke tengah-tengah mereka 
sebagaimana persiapan anggota pasukan 
perang Badar, tiada orang-orang awal yang 
mendahului mereka dan tiada orang-orang 
akhir yang menyusul mereka. Sebagaimana 
jumlah pasukan Thalut yang melewati 
sungai bersamanya. (Abu Thufail berkata, 
“Ibnul Hanafiyyah berkata, Apakah engkau 
menginginkannya?” Aku berkata, “Ya.” 
Dia berkata, “Sesungguhnya Al-Mahdi 
akan keluar dari antara dua papan kayu 
ini.” Aku berkata, “Tidak bisa tidak, demi 
Allah, aku tidak memperlihatkan keduanya 
sampai aku mati. Lalu dia mati di sana 
yakni Mekah, Allah Ta'ala menjaganya.” 


Dari Tabi', dia berkata: 


K: a) 5 Na Isl zé 4 MAI 


I Ar tas si 2 tr o 2> وه‎ 2 
36 ثم يعوذ‎ caa AS الاس بَرْهَة مِنْ‎ 
eo Sar SE Late Kar .و و‎ -7 
a YG SN خن قان‎ 


Akan berlindung di Mekah seseorang 
yang berlindung, lantas dia terbunuh, 
kemudian orang-orang berdiam sekejap 
dari masa mereka, selanjutnya orang lain 
juga berlindung, jika engkau mendapatinya 
maka janganlah engkau memeranginya, 





karena itu adalah pasukan yang akan 
dibenamkan ke tanah."9 


Penjelasan: 


Inilah nash-nash terpenting yang 
bertutur tentang baiat Al-Mahdi serta 
berbagai peristiwa yang mengiringinya. 
Kita dapatkan sejumlah poin dari nash-nash 
tersebut, yakni: 


Poin pertama: 


Diperoleh kejelasan dari sejumlah 
hadits ini—khususnya hadits Ummu 
Salamah—bahwa permulaan pergerakan 
untuk membaiat Al-Mahdi terjadi sesudah 
kematian seorang khalifah, Lafal ini 
dituturkan dalam bentuk yang bukan ma'rifat 
(bentuk nakirah), yang menunjukkan bahwa 
masih ada kerajaan pada zaman itu yang 
ditegakkan berdasarkan sistem warisan 
dan pengangkatan raja-raja (berlangsung 
di kalangan terbatas) sebagiannya untuk 
sebagian yang lain. Yang dimaksud dengan 
kata ini bukanlah khalifah untuk seluruh 
kaum muslimin, karena kalau tersebut 
khalifah untuk kaum muslimin niscaya 
kata “khalifah” dipaparkan dalam bentuk 
ma'rifat, dengan alif-lam (al-khalifah), untuk 
menunjukkan bahwa dialah satu-satunya 
khalifah yang dijanjikan untuk kaum 
muslimin. 

Dijelaskan pula dari riwayat yang sama 
bahwa pergerakan yang terjadi di Mekah itu 
diikuti oleh pergerakan pasukan dari Syam 
untuk menyusulnya, dan ini menunjukkan 
bahwa ada semacam penguasaan negara 
Syam atas jazirah Arab. Ini cukup menjadi 


———- 
802 HR. Nu'aim, hadits no. 889. muhaggig kitab Ini berkata, 
"Sanadnya hasan." (AK Filan (2268|). 


indikasi bahwa peta politik yang kita kenal 
pada zaman kita ini akan berubah dan tidak 
sebagaimana yang ada sekarang. 


Pada hadits tersebut juga terkandung 
isyarat bahwa orang-orang telah terjebak 
pada kekacauan (chaos) dan perselisihan 
yangdahsyatsesudah kematian sang khalifah 
yang dimaksud. Kekacauan ini sampai ke 
Madinah Al-Munawwarah karena Al-Mahdi 
melarikan diri dari kota itu. Keadaan ini 
memperlihatkan dengan jelas kepada kita 
bahwa Al-Mahdi sangat ingin menjauhi 
fitnah. Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
bahwa salah satu sifat Al-Mahdi adalah 
tidak tercampuri oleh fitnah apapun. Di 
samping itu sikap ini menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi bukanlah orang yang haus 
kekuasaan dan bukan pula orang yang 
berupaya untuk mendapatkannya. Dengan 
kata lain, Al-Mahdi berada di luar sorotan 
cahaya (sama sekali tidak diperhitungkan). 
Pendapat ini dikuatkan dengan keterangan 
yang termaktub dalam satu riwayat bahwa 
dia dibaiat dalam keadaan tidak suka untuk 
menjadi pemimpin. Dalam sejumlah riwayat 
yang lainnya dipaparkan bahwa Al-Mahdi 
menyingkirkan diri dari publik beberapa 
kali sebelum akhirnya dia dibaiat. 


Dari riwayat ini diperoleh kejelasan ada 
sejumlah pergerakan yang dilakukan oleh 
beberapa individu dari umat ini, yakni dari 
kalangan mereka yang dipilih oleh Allah. 
Para tokoh pergerakan ini berkeinginan kuat 
mengeluarkan umat ini dari perselisihan 
dan kekacauan yang mendera. Pada waktu 
yang sama mereka juga mencari-cari 
kemunculan seorang pria yang dijanjikan 
dan dinantikan. Ini menunjukkan mereka 
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adalah orang-orang yang memiliki ilmu 
Al-Our'an dan Al-Hadits, serta mereka ini 
dari kalangan yang diberi pengetahuan dan 
naluri yang tajam dalam menentukan waktu 
kemunculan Al-Mahdi dan sifat-sifatnya. 


Termaktub pada satu riwayat dari 
Ummu Salamah ¢, mereka ini penduduk 
Mekah. Sedangkan dalam riwayat yang 
lainnya disebutkan mereka adalah orang- 
orang yang berilmu atau para ulama dari 
berbagai penjuru dunia, berkumpul dan 
bersatu tanpa direncanakan dan tanpa 
adanya kesepakatan terlebih dahulu di 
antara mereka. Mereka sepaham atas 
sejumlah sifat tertentu yang dimiliki tokoh 
yang sedang dinantikan kemunculannya 
dan mereka pun bersungguh-sungguh 
dalam mencarinya. 


Terjadinya peristiwa seperti ini 
tidaklah aneh dan umat ini tidak dapat 
tereliminasi dari hidayah dalam keadaan 
tersulit sekalipun karena perkara yang 
agung ini, bahkan umat ini tergiring 
menuju kepada kesatuan seperti itu untuk 
terealisasikannya janji Allah 2s. Persatuan 
mereka ini tidak lebih aneh daripada 
bersatunya Musa dengan seorang pria yang 
mendapatkan ilmu langsung dari Allah di 
tempat bertemunya sungai dan laut, tidak 
juga lebih aneh daripada keluarnya Salman 
Al-Farisi ass dari tempat pemujaan api di 
Persia hingga akhirnya dia bertemu dengan 
Nabi ig, atau dengan keluarnya Tamim 
a dari samudera yang luas dan dalam 
sesudah mengarungi perjalanan yang paling 
menakjubkan dalam kehidupan lantas 
bertemu dengan Rasulullah 35, 
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Poin kedua: 


Kita dapatkan kejelasan dari riwayat 
Imam Ali # bahwa Al-Mahdi akan muncul 
pada periode yang mana permusuhan ter- 
hadap din Allah & sampai pada tingkat yang 
paling dahsyat, sampai-sampai orang yang 
hanya mengatakan, “Allah... Allah” pasti 
dibunuh. Atsar ini dikuatkan oleh riwayat 
lain yang mengabarkan tersebarluasnya 
kezhaliman dan kelaliman di muka bumi, 
sedang kelaliman yang paling besar adalah 
memerangi keluarga Allah 8 . 


Poin ketiga: 


Didapatkan penjelasan dari mayoritas 
riwayat tersebut bahwa awal kemunculan 
Al-Mahdi dan dirinya dikenal oleh publik 
adalah ketika dia dibaiat di antara rukun 
Ka'bah dan Magam Ibrahim. Adapun 
sebelum itu, maka Al-Mahdi itu seorang 
pria yang tak dikenal orang. Ini tidak 
bertentangan, kecuali secara zhahir saja 
dengan hadits yang diriwayatkan bahwa 
pasukan panji hitam yang muncul dari 
Khurasan itu di sana ada khalifah Allah Al- 
Mahdi. Mengapa? Karena masih memung- 
kinkan untuk memahami riwayat ini 
dengan pemahaman bahwa pasukan yang 
muncul dari Khurasan ini di antara mereka 
ada para penolong dan orang-orang yang 
mempersiapkan diri untuk mengukuhkan 
Khalifatullah Al-Mahdi di muka bumi, dan 
keterangan tentang hal ini sudah dipaparkan 
pada bagian yang lalu. 


Poin keempat: 


Dipahami dengan jelas dari riwayat- 
riwayat ini bahwa orang-orang yang mem- 
baiat Al-Mahdi—dikatakan bahwa jumlah 








mereka yang awal seperti jumlah anggota 
pasukan perang Badar—berlindung ke 
Baitul Haram dengan maksud melindungi 
dan menjamin keamanan diri mereka 
sendiri dengan pengharaman Allah هخ‎ 
bagi tempat itu. Dapat kita cermati pula 
bahwa mereka ini, pada awal baiat mereka, 
bukanlah golongan yang memiliki kekuatan 
untuk mempertahankan diri, tidak memiliki 
senjata, dan tidak memiliki jumlah yang 
memadai, bahkan mereka sama sekali tidak 
mempunyai senjata dan kekuatan yang 
cukup walau hanya untuk mempertahankan 
diri, 

Salah satu dalil yang menunjukkan 
keadaan itu adalah pembaiaran ini dilakukan 
tanpa persiapan sebelumnya, bahkan tanpa 
memperhitungkan akibat yang terjadi 
sesudahnya. Keadaan ini terjadi mungkin 
karena mereka sudah sangat meyakini 
apa yang akan mereka lakukan itu sampai 
pada taraf keyakinan tertinggi, bahwa akan 
ada pertolongan Rabbani dari Allah untuk 
mereka sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Nabi كز‎ Karenanya mereka tidak 
mempedulikan apa akibatnya dan mereka 
juga tidak menghitung jumlah personil 
untuk melakukan pembaiatan itu. Mereka 
hanya berlindung ke Baitullah dan kepada 
pemeliharaan Allah. 


Demikianlah, kita dapat mengambil 
faidah dari intisari terpenting, yakni mereka 
ini adalah para pejuang risalah Islam, 
bukan orang-orang yang memiliki tujuan 
politik atau kepentingan pribadi. Mereka 
adalah orang-orang yang paling pantas 
dan paling berhak untuk memuliakan 
ajaran Islam dan menyucikan negeri haram 









(Mekah dan Madinah). Sebab itulah mereka 
sangat menginginkan agar Baitullah tidak 
dihalalkan atau dijadikan sebagai medan 
perang. Keteguhan asasi yang ada pada diri 
mereka inilah yang menjadi sebab Sang 
Pemilik Baitullah untuk mengurusinya 
secara langsung dengan menimpakan 
siksa terhadap orang-orang yang hendak 
menyerang rumah-Nya, yaitu dengan 
membenamkan mereka ke dalam tanah 
yang ada di bawah mereka. 


Sudah jelas bahwa baiat ini disambut 
dengan gegap gempita di seluruh dunia 
sehingga karenanya bergeraklah satu 
pasukan dari Syam yang berisi 3 jenis 
manusia: 
= Jenis pertama adalah orang-orang yang 

mengetahui secara pasti apa tujuan 
gerakan ini. Mereka adalah para pemuka 
dan pemimpin kaum dari kalangan orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka berupaya untuk menghantam 
keluarga Allah di bumi di manapun 
mereka berada. 


» Jenis kedua adalah orang-orang yang 
dipaksa ikut serta dalam pasukan ini 
berdasarkan aturan yang berlaku pada 
zaman itu. Mereka adalah orang-orang 
yang dipaksa untuk memerangi Baitullah 
Al-Haram. 


» Sedangkan jenis ketiga adalah orang- 
orang yang sedang melewati tempat itu 
dari kalangan yang ditakdirkan oleh Allah 
3è untuk berada dekat dengan pasukan 
ini pada saat terjadinya pembenaman. 

Dari beberapa riwayat ini kita mem- 
peroleh penjelasan bahwa pembenaman 
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tersebut terjadi di gurun pasir Madinah, 
sesudah Dzul Hulaifah (Bi'r Ali), yakni 
sebelum mereka sampai ke Mekah dalam 
jarak sekitar 350 mil, atau lebih. 


Didapatkanjugapenjelasanbahwapem- 
benaman ini menimpa mereka semuanya 
secara menyeluruh. Pada sejumlah riwayat 
dituturkan tiada seorang pun yang selamat 
kecuali orang yang memberitahukan tentang 
keadaan pasukan tersebut. Pada sejumlah 
riwayat yang lainnya disebutkan bahwa 
orang yang selamat dari pembenaman 
itu muncul dengan wajah yang pucat pasi 
karena sangat ketakutan. 


Diperoleh kejelasan pula dari 
keseluruhan hadits yang ada bahwa pem- 
benaman ini adalah pembenaman yang 
ketiga dari 3 pembenaman yang merupakan 
bagian dari 10 tanda besar hari Kiamar, 
sesudah terjadinya pembenaman di timur 
dan pembenaman di barat. 


Pembenaman ini juga dianggap 
sebagai tanda terkuat yang menunjukkan 
bahwa orang-orang yang berlindung di 
Baitullah adalah Al-Mahdi dan pengikut- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh 
Rasulullah 3. Karenanya keluarga Allah, 
terutama yang berasal dari Syam dan dari 
Irak, langsung menuju ke Mekah untuk 
membaiat Al-Mahdi, Demikianlah baiat 
tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sempurna. Sempurna pula benih awal 
pasukan Internasional Islam Il pada akhir 
zaman, Kita tidak lupa bahwa dalam 
waktu yang bersamaan Al-Mahdi juga 
memiliki pengikut dari belahan timur yang 
bergerak menuju Iliya' dan mempersiapkan 
keimamannya. 
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Poin Kelima: Harta Rampasan Bani Kalb 


Mencermati hadits Ummu Salamah, 
hadits ini mengisyaratkan adanya perang 
yang berlangsung antara Al-Mahdi bersama 
para pengikutnya di satu pihak melawan 
seorang pria Ouraisy yang pamannya dari 
arah ibu berasal dari bani Kalb. Pertempuran 
ini dianggap sebagai pertempuran pertama 
yang dilakukan oleh Al-Mahdi. Dari 
redaksi hadits ini diperoleh kejelasan 
bahwa pertempuran itu cukup dahsyat dan 
menentukan. Barangkali karena perang 
inilah markas pasukan dipindahkan ke 
Syam atau setidaknya dipersiapkan untuk 
pindah ke sana. Dijelaskan pula sesudah 
kemenangan Al-Mahdi dalam perang 
tersebut didapatkan harta ghanimah 
yang banyak, yang diperoleh oleh Thaifah 
Manshurah dari pertempuran itu. Karena 
inilah ada hasungan untuk ikut serta dan 
terjun langsung di dalam peperangan 
tersebut, yaitu dengan sabda Nabi 38, 
"Rugilah orang yang tidak ikut mendapatkan 
harta rampasan bani Kalb!" 





Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
Islam kian kokoh di muka bumi dan juga 
untuk menunjukkan kekuasaan yang akan 
digapai oleh Al-Mahdi sesudah peperangan 
yang pertama tersebut hingga akhirnya 
Islam menguasai bumi seluruhnya. 


F. Rangkaian Pertempuran 
Antara Al-Mahdi Dengan 
Romawi 


Sudah dijelaskan pada bagian sebelum- 
nya bahwa ada dua pergerakan penting 


yang dilakukan pasukan Islam pada masa 
Al-Mahdi. Salah satunya adalah pergerakan 
dari jazirah Arab menuju Syam, kemudian 
terjadinya pertempuran yang menentukan 
antara para pengikut Al-Mahdi dengan 
pusat kekuatan di Syam atau yang dikenal 
dengan ekspedisi Kalb. Selanjutnya 
terbukalah kesempatan bagi Al-Mahdi 
untuk memerintah Syam sehingga dia pun 
berpindah ke Damsyig (Damaskus). 


Pada waktu yang sama pasukan panji 
hitam sampai di negara itu dan bergabung 
dengan Al-Mahdi. Pertemuan dan aliansi 
dua pasukan itu (pasukan panji hitam 
dan pasukan Al-Mahdi) tidak diterangkan 
oleh dalil yang jelas. Hanya saja redaksi 
pada hadits-hadits yang ada dan sejumlah 
indikasi yang termaktub pada beberapa 
atsar menunjukkan adanya peristiwa itu. 
Pada saat itulah dimulai pertempuran 
besar  (malhamah uzhma/ Armageddon) 
pada akhir zaman, yaitu sesudah pasukan 
Al-Mahdi yang berasal dari Yarnan dan 
Kufah tersusun sempurna, mereka inilah 
yang menjadi pasukan inti yang pertama. 
Kemudian orang-orang yang membaiatnya 
dari kalangan penduduk Irak, abdal dari 
Syam, para cendekiawan mulia dari Mesir, 
pasukan panji hitam dari Khurasan, dan 
negeri-negeri non-Arab lainnya. 


Terjadinya pertempuran yang 
diterjunikan oleh Al-Mahdi itu kita dapatkan 
dari berbagai indikasi nash, yang akan saya 
jelaskan pada tempatnya masing-masing, 
dengan izin Allah ta: 


4. Gencatan Senjata Antara Rumawi 
dan Kaum Muslimin 


» Dari Auf bin Malik a, dia berkata: 


15 


#7 3 “e en راس عرس‎ 5 
S3 Ip TAN ستا بين يدي‎ 


بَيْتِ IEG Ea Ba‏ فِيكُمْ 
JUN LSN BR ola‏ حَةّ 
ص o‏ ل SU‏ 


aksi TE ويتار‎ EL JA يعْظى‎ 


by 23 da 2 2 2 fao zi 3e2 
تكون بينكم وبين‎ Sah 2 دخلته»‎ 

25 5 site tar +22 و‎ 253 3 
ڪت‎ PG Da jana AI بي‎ 
اتا عك‎ IE غاي غیت کل‎ AS 
Wi 
Aku datang menemui Nabi #& pada 
perang Tabuk, saat itu beliau berada di 
kemah yang terbuat dari kulit. Beliau 
bersabda, “Hitunglah 6 hal yang ada 
menjelang hari Kiamat: kematianku, 
kemudian pembebasan Baitul Maqdis, 
kemudian kematian massal yang menimpa 
kalian bagaikan penyakit yang menimpa 
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kambing lalu kambing itu mati mendadak, 
selanjutnya dilimpahruahkannya harta 
sehingga seseorang walaupun telah diberi 
100 dinar dia tetap saja marah, kemudian 
suatu fitnah yang tidak tersisa satu rumah 
pun dari kalangan Arab kecuali fitnah itu 
akan memasukinya, selanjutnya perjanjian 
damai (gencatan senjata) yang ada di 
antara kalian dengan bangsa Romawi 
(Bani Al-Ashfar) lantas mereka berkhianat 
dan mereka datang kepada kalian dengan 
80 panji, setiap panji diikuti oleh 12.000 
orang.” 


Kami katakan: 


Hadits ini mengandung isyarat yang 
menakjubkan, sekaligus memaparkan kaitan 
erat berbagai perang dunia ke 1 versi Islam 
pada masa Nabi ġġ dan masa Khulafaur 
Rasyidin, serta apa yang terjadi sesudah itu 
berupa berlimpahnya harta serta berbagai 
perang dunia ke II versi Islam, yang diawali 
dengan terjadinya fitnah, perjanjian damai, 
dan pengkhianatan Rumawi pada masa 
Al-Mahdi, Ini merupakan tuturan yang 
menakjubkan, rahasia yang mempesona, 
sekaligus berita gembira yang terkandung 
dalam petunjuk nabawi. Beberapa poin 
penting yang kita petik dari hadits ini 
adalah: 


a. Fitnahyang Memasuki Setiap Rumah 


Berbagai petunjuk lahiriah dari hadits 
inidanpenafsirankontemporermemaparkan 
bahwa fitnah ini kemungkinan besar 
adalah media informasi yang memasuki 
setiap rumah, termasuk di dalamnya 
internet. Menurut saya media informasi ini 


803. Takhri-nya sudah dipaparkan terdahulu (lihat Shahih Al- 
Bukhan). 
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merupakan komponen fitnah dan bukan 
fitnah itu sendiri, berdasarkan sejumlah 
sebab, di antaranya: 


1. Ada kesesuaian antara fitnah ini dengan 
fitnah duhaima'. Segi kesesuaiannya 
adalah fitnah duhaima' tidak menyisakan 
seorang muslim pun kecuali ia pasti 
menamparnya. Sedangkan fitnah yang 
disebutkan ini memasuki setiap rumah, 
yang menunjukkan sifatnya yang 
menyeluruh dan total. Inilah sifat yang 
paling dominan kedua fitnah tersebut. 


. Redaksi pada hadits ini menunjukkan 
tentang perkara-perkara umum dan 
menentukan menjelang hari Kiamat, 
maka pernyataan yang tepat terkait 
maksud dari fitnah yang memasuki 
setiap rumah adalah fitnah duhaima', 
fitnah yang bersifat universal dan 
menjadi fitnah pendahuluan menjelang 
fitnah Dajjal. 


. Disebutkannya perjanjian damai 
atau gencatan senjata sesudah fitnah 
duhaima' sesuai dengan apa yang sudah 
kita bicarakan bahwa fitnah tersebut 
menjadi pengantar kemunculan Al- 
Mahdi yang pada masa kekuasaannya 
terjadi perjanjian damai antara muslimin 
dengan Romawi. 

. Pernyataan bahwa yang dimaksud 
dengan fitnah itu adalah media informasi 
tidak bertentangan dengan apa yang 
sudah kita perbincangkan bersama, 
bahkan memfokuskan apa yang kita 
bicarakan, Yang paling tepat adalah 
fitnah besar itu, salah satu tali serta 
sarananya adalah media informasi yang 
digunakan oleh corong-corong kebatilan 





untuk memerangi hati masyarakat 
dan menyusupi rumah-rumah mereka. 


Tujuannya adalah untuk menampar 


setiap muslim seolah-olah memberi 
tahu bahwa kebarilan sudah memasuki 
di rumahnya. 


Adapun urusan fitnah ini, sudah pasti 
lebih besar dan lebih bersifat universal 
daripada sekedar media atau sarana 
informasi. Fitnah ini adalah sistem 
kompleks yang tersusun dengan 
sangat rapi yang dimobilisasi oleh 
gembong-gembong kebatilan yang 
kepiawaiannya mendekati kepiawaian 
Dajjal dalam menebarkan syahwat dan 
menggelorakan syubhat di antara setiap 
individu umat ini. Pemahaman atau 
pengertian seperti ini tidak tepat kecuali 
untuk fitnah duhaima' saja. Pelajaran 
tambahan pada hadits ini adalah hadits 
ini menyebutkan satu fitnah sekaligus 
mengandung pemberitahuan salah satu 
sarana terpentingnya. 


b. Pasukan Bani Ashfar 


Yang dimaksud dengan Bani Ashfar, 
menurut istilah bahasa adalah bangsa 
Romawi. Hal yang harus dicermati pada 
hadits ini adalah hadits ini mengisyaratkan 
adanya satu perjanjian damai atau gencatan 
senjata tanpa menyebutkan sebab-sebabnya 
yang sudah disebutkan dengan jelas pada 
hadits-hadits yang lainnya. 


Akan tetapi didapatkan pelajaran dari 
hadits ini bahwa yang memicu fitnah ini 
adalah pengkhianatan bangsa Romawi. 
Kemudian Romawi memobilisasi pasukan 
yang berkekuatan mencapai 960.000 


personil. Keterangan yang termaktub pada 
hadits itu adalah pasukan tersebut berada 
di bawah 80 panji, ini menumbuhkan 
pemahaman bahwa sistem kerjasama antar 
negara yang sekarang ini dikenal dengan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations) itu kemungkinan besar masih 
tetap ada, atau mungkin akan digantikan 
oleh aliansi antar negara lainnya. Barangkali 
yang muncul pada zaman itu adalah aliansi 
Eropa. 


2. Benteng Atau Tempat Berlindung 
Kaum Muslimin Dalam Pertempuran 


Dari Abu Darda’ ass, Rasulullah كذ‎ 
bersabda: 


إن مقاط ba‏ يده zy‏ الْمَلْحَمَةٍ 
aan‏ إلى Ja pa cie‏ 


EA خر مَدَائْنٍ‎ Oa TIN 


Sesungguhnya kemah besar kaum muslimin 
pada hari pertempuran itu ada di Ghuthah, 
di pinggiran sebuah kota yang bernama 
Dimasyg (Damsyig/Damaskus), termasuk 
salah satu kota terbaik di Syam. 


804, Al-Ghayah, yang dimaksud di sini adalah pang dan 


bandera, Barangkali Nabi x menggunakan kata ghaysh 
sebagai ganti dari kata riyah, karena setiap negara 
atau panji yang Ikut serta dalam perang ini memiliki 
tujuan masing-masing sebagaimana yang kita lihat pada 
persekutuan atau aliansi yang ada pada raman ini, atau 
sebagaimana yang Kita amati sekarang pada perang 
sekutu terhadap Irak, yang menghimpun banyak kekuatan 
dan berbagai penjuru dunia. Masing-masing kekuatan 
memiliki tujuan tertentu dalam persekutuan ini yang 
berbada dengan tujuan kekuatan yang lainnya. Sungguh, 
yang n mereka dalam satu allansi adalah 
ا‎ bagan 

, HR Abu Dawud, Sunan Abi DHwud, kitab Al-Malêhim, 
hadits no. 4277, panuks kitab ‘Aun A-Ma bid mengornen- 


tentang pertempuran dangan Romawi, maka Yahya 
berkata, ‘Tiada pada hadits orang-orang Syam ilu yang 
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Dari Abu Darda' ,ده‎ Rasulullah 4 


bersabda: 
apj الْمُسْلِمِيْنَ يَوْمَ الْمَلْحَمَةِ‎ pusi 


P & AA T وت ان‎ 5 A 
دِمَسْقُ‎ AD يقال‎ aa ee إلى‎ 
Kemah besar kaum muslimin pada hari 
pertempuran adalah Ghuthah, di pinggiran 
sebuah kota yang bernama Dimasyg."" 


Dari Jubair bin Nufair, dia berkata: 


sie sb فى‎ 2 - if PN 
LN ak 
P 
E + 2١ 2د‎ ofa sass WÉ 
عليكم الشام» وإذا‎ ang Jk 


PETTE. 
. 


(SKP 


A 
a PE s$ AK KN NG pen at 
من‎ Daka) Jana لها: دِمَشقء فإنها‎ 


JUS h G WAS, ca UI 
AGA) A 


Seseorang dari kalangan sahabat 
Muhammad #& menceritakan kepada 
kami, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
“Negeri Syam akan dibebaskan untuk 
kalian, maka apabila kalian disuruh memilih 
tempat tinggal di negeri itu, maka kalian 
harus memilih sebuah kota yang bernama 
Dimasyg (Damaskus), karena kota itu 
benteng perlindungan kaum muslimin dari 


akang الله صل الله عَلَيْهِ‎ Jang le 


wa 


pertempuran besar dan kemah besarnya juga 
lebih shahih daripada hadis Shadagah bin Khalid dari 


Nabi we: “Tempat berlindung kaum muslimin pada 
hari adalah Damsyig (Damaskusj” " 








di sana, di sebuah tempat yang bernama 
Ghuthah. "7 


Penjelasan: 


= Hadits-hadits ini berisi petunjuk yang 
jelas bahwa benteng atau tempat 
perlindungan kaum muslimin pada 
sekian banyak pertempuran pada akhir 
zaman nanti terdapat di Dimasyg 
(Damaskus). Sudah diketahui bersama 
bahwa ibukota Al-Mahdi ketika diserang 
oleh Dajjal adalah Baitul Magdis. 


Di sini muncullah pertanyaan penting, 
yakni: apa yang menghalangi Al-Mahdi 
pada awalnya ketika memasuki Syam untuk 
pergi ke ibukota kekhalifahannya (Baitul 
Magdis)? 


Jawabnya: 


Barangkali ada halangan yang kuat. 
Dan mungkin saja di sana ada musuh yang 
menghalangi kaum muslimin memasuki 
Baitul Magdis atau karena kekuatan musuh 
terkonsentrasi di sana. Jika tidak seperti 
itu, andaikata tidak ada halangan dari 
musuh dan semisalnya niscaya Al-Mahdi 


sudah sejak awal pasti pergi menuju Baitul 
Magdis. 


= Isyarat sebelumnya menjelaskan kepada 
kita tujuan pertempuran pertama 
yang diterjuni oleh Al-Mahdi di Syam, 
yakni membebaskan Baitul Magdis 
dari perampas yang mendudukinya. 
Kalau kita kaitkan antara hadits-hadits 
ini dengan hadits-hadits lain yang 
mengisyaratkan terjadinya perang 


m beberapa syahid meniadi ; 
i عدو ههزن‎ yang menjadikannya naik ko 









antara kaum muslimin melawan Yahudi 
serta berbicaranya pohon dan batu 
kepada muslimin, niscaya kita akan 
mendapatkan gambaran sempurna 
untuk setiap detail dari periode tersebut, 
yang detailnya akan saya paparkan para 
alinea berikut ini. 


Sudah dijelaskan pada bagian yang lalu 
bahwasanya Al-Mahdi pada awalnya 
menjadikan  Dimasyg (Damaskus) 
sebagai ibukota karena Yahudi mengon- 
sentrasikan kekuatannya di Palestina dan 
mereka menghalangi Al-Mahdi untuk 
memasuki Baitul Magdis, Fakta realistis 
menunjukkan bahwa Yahudi memang 
merupakan duri yang harus segera 
dihilangkan pada periode itu, akan tetapi 
pada periode yang sama benih-benih 
Daulah Islamiyah (kekhalifahan Islam) 
sedang mulai tumbuh kekuatannya. 
Kepentingan kaum muslimin sama 
dengan kepentingan Romawi dalam 
mengalahkan musuh mereka ini 
(Yahudi), maka terjadilah perjanjian 
damai di antara mereka. Inilah yang 
akan dijelaskan pada hadits-hadits 
berikut ini. 





Sebab Gencatan Senjata Antara 
Kaum Muslimin Dengan Romawi 
Serta Hasilnya 


Dari Dzi Mikhbar +, seorang lelaki 
dari kalangan sahabat, Nabi ix ber- 
sabda: 


Ss NA لحا‎ pp SPA 


Úy pan (al مِنْ‎ GAS م‎ Sg a 









ST eosa 2 Ita‏ ,2 وو 
NYAWA gaang‏ 5 ترجعو جعون 5 


“عه كي ور e‏ 


AAA‏ اد 
SAN AN GAN Ja!‏ خلج 
Oral Ga Jag Saha a‏ 


ma 


PT LIA وشم‎ > 


(3 Is ga 233 ذَلِكَ‎ Kas ang 


Kelak kalian akan mengadakan perjanjian 
damai dengan Romawi. Kalian dan mereka 
akan memerangi musuh dari belakang 
kalian, lalu kalian diberi kemenangan, 
mendapatkan harta rampasan perang, 
dan selamat, Kemudian kalian pulang 
hingga singgah di sebuah padang rumput 
perbukitan (dzi tulul). Lantas seorang 
lelaki dari kalangan orang-orang Nasrani 
mengangkat salib tinggi-tinggi, lantas dia 
berkata, “Salib telah menang!” Seorang 
lelaki dari kalangan muslimin marah lantas 
dia memukulnya. Pada saat itulah bangsa 
Romawi mengkhianati perjanjian dan 
menghimpun kekuatan untuk melancarkan 
pertempuran.“ 
Kami katakan: 
Hadits ini memaparkan sebab terjadi- 
nya perjanjian damai antara kaum muslimin 
dengan Romawi, yakni adanya musuh 


bersama (common enemy) dari kedua pihak. 
Musuh ini, sebagaimana dituturkan oleh 





riwayat tersebut, berada di belakang kaum 


908. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Maldhim, 

hadits no. 4271 [Aun Al-Ma'bod (1387) Ibnu Majah, 
kitab Al-Fitan, hadits no, 4089, muhaggig-nya berkata, 
"Sanad hadits ni berderajat hasan." |As-Sunan (2/1369), 
Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih.” (Shahih Al-Musnad 
(239). 
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muslimin. Berdasarkan apa yang sudah 
saya jelaskan sebelumnya bahwa pusat 
kekhalifahan pada zaman pertempuran 
tersebut adalah Damaskus. Saya juga telah 
mengutarakan bahwa secara redaksional 
riwayat tersebut menunjukkan Al-Mahdi 
pada awal perjuangannya tidak langsung 
menuju ke Baitul Magdis karena adanya 
suatu halangan. 


Andaikata Al-Mahdi mampu untuk 
bermarkas di Baitul Magdis, niscaya sejak 
awal dia pasti memilihnya sebagai pusat 
kekhalifahan. Di sinilah muncul pertanyaan: 
Siapakah musuh yang ada di belakang kaum 
muslimin ini? 


Menurut saya, wallahu a'lam, musuh 
itu adalah negara Israel! 


Dugaan ini berdasarkan hadits-hadits 
yang meriwayatkan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 
pada akhir zaman jika isyaratnya diterapkan 
pada pertempuran itu. 


Sebagian kalangan menolak dan mem- 
bantah pemahaman ini seraya menyangka- 
nya termasuk dugaan yang serampangan 
atau membawa hadits-hadits itu lebih 
daripada yang seharusnya. 


Saya katakan: 


Pemahaman ini didapatkan dari kajian 
terhadap sejumlah hadits dan dikuatkan 
oleh sejumlah indikasi serta beberapa 
alasan menurut saya. Di samping itu, 
saya tidak mendapati adanya halangan 
secara syar'i untuk menolak pemahaman 
seperti di atas sehingga masih tetap dalam 
lingkup lingkaran ijtihad yang mungkin 
saja salah. Agar pemahaman ini menjadi 
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jelas, saya akan sebutkan sejumlah alasan 
atau indikasi yang menguatkan kebenaran 
pemahaman ini. Selanjutnya saya akan 
mendiskusikan adanya sejumlah halangan 
yang dibayangkan oleh sebagian kalangan. 
Inilah beberapa alasan tersebut: 


Alasan pertama: 


Mengapa Al-Mahdi memilih Damaskus 
untuk menjadi bentengnya pada rangkaian 
peperangan akhir zaman? Apa yang 
menghalangi dirinya untuk memilih Baitul 
Magdis sedang dia mengetahui bahwa 
di sanalah ibukota kekhalifahannya yang 
sebenarnya?. 


Alasan kedua: 


Dijelaskan oleh sejumlah hadits bahwa 
ibukota kaum muslimin pada zaman Dajjal 
adalah Baitul Magdis, sedang Dajjal sendiri 
muncul tidak lama sesudah rangkaian 
pertempuran tersebut. Pertempuran ini 
mengakibatkan hasil yang pasti darinya, 
yakni pada waktu itu negara Israel sudah 
tidak ada. Jika negara itu masih ada niscaya 
Al-Mahdi tidak akan menjadikan Baitul 
Magdis sebagai pusat negara Islam. 


Pertanyaan yang terlontar kemudian: 
ke mana perginya negara Israel? Pada perang 
yang mana negara Israel sirna? 


Tidak disebut-sebut satu perang pun 
yang terjadi di wilayah yang berdekatan 
dengan Damaskus antara kaum muslimin 
melawan musuh yang ada di belakangnya 
kecuali perang yang disebutkan dalam 
hadits itu, maka pemahamannya harus 
dibawa kepadanya. 


Alasan ketiga: 


Sudah dimaklumi bahwa Al-Mahdi 
akan berangkat dari Syam menuju Turki 
dan Konstantinopel, akan tetapi ada musuh 
dari belakangnya. Tiada yang bisa mem- 
benarkan gambaran ini kecuali apabila 
kita menganggap bahwa Israel pada zaman 
itu masih ada berikut segenap kekuatan 
pendukungnya. 


Alasan keempat: 


Disebut-sebut adanya padang rumput 
di perbukitan (dzi tulul), ini mengisyaratkan 
bahwa kepulangan pasukan itu melalui satu 
lembah yang datar, penuh dengan tanaman, 
dan di sekitarnya ada perbukitan. Cirikhas 
wilayah seperti ini banyak ditemui di 
Syam, seperti lembah Majdawi, Al-Baga', 
dan lainnya, yang menunjukkan adanya 
deretan perbukitan di sana. Makna ini 
mengisyaratkan bahwa medan pertempuran 
itu memang terletak di dekat Syam. 


Alasan kelima: 


Didapatkan penjelasan dari hadits- 
hadits berikutnya bahwa Romawi 
memobilisasi pasukannya sebagai persiapan 
untuk suatu pertempuran yang terjadi di 
dekat Himsha (Homs), yakni di A'mag 
atau Dabig. Mobilisasi pasukan itu terjadi 
sesudah pengkhianatan mereka terhadap 
perjanjian damai seperti yang sudah 
diterangkan pada hadits sebelumnya. Ini 
menunjukkan bahwa jalannya pertempuran 
sebelumnya antara kaum muslimin dengan 
bangsa Rumawi dari satu sisi, dan antara 
muslimin dengan musuh di belakang 
mereka di sisi lain, serta pertempuran 
besar (malhamah uzhma) antara Romawi dan 


muslimin, semua itu terjadi di wilayah itu 
(Syam) atau wilayah yang ada di dekatnya. 


Adapun apa yang kita baca di dalam 
buku-buku kontemporer, bahwasanya 
musuh yang dimaksud di sini adalah 
China atau Rusia”, atau negara lainnya 
di wilayah timur. Padahal kandungan 
redaksional hadits dan arah lafal-lafalnya 
sama sekali tidak mendukung mereka 
dalam menyatakan klaim ini. Oleh sebab 
itu yang utama adalah membawa arah 
pemahaman bahwa rangkaian pertempuran 
itu semuanya terjadi di Syam. Pada 
pertempuran pertama terjadi aliansi antara 
orang-orang Islam dengan orang-orang 
Romawi untuk melawan Yahudi. Adapun 
pertempuran kedua, yakni pertempuran 
besar-besaran, berlangsung peperangan 
antara kaum muslimin melawan Romawi 
yang dimenangkan oleh kaum muslimin. 
Sesudah pertempuran itu pasukan Islam 
bergerak menuju Konstantinopel. 


Saya juga telah menerangkan 
tentang orang-orang yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan musuh 
pada peperangan kedua ini adalah China, 
Rusia, dan Iran, mereka itu sebenarnya 


809, Selama kita menetapkan waktu terjadinya pêrangan damai 
Mu selalu saja muncul perlanyaan: “Apa kepentingan yang 
Gilihat oleh Al-Mahdi dalam memerangi China dan Rusia?" 
Selain itu, penunjukan redaksi yang ada pada sejumlah 
hadis mengisyaratkan bahwa pasukan Timur (pasukan 
panji tar) bergerak dari timur menuju ke arah Hiya’ (yang 
ata di barat). Pada keterangan tersurat Ini terkandung 
petunjuk bahwa pertampuran-partempuran itu terjadinya 
di dekat negari Syam, sehingga menguatkan 
bahwa di belahan timur pada masa itu tidak didapatkan 
musuh potensial bagi kaum muslimin. Begilu pula biak 
terbayangkan bagi Al-Mahdi pada saat dia memutuskan 
bahwa ibukota Bangga untuk nga ge yang sedang 
berkembang adalah Damaskus, akan bersekutu 
dengan Romawi untuk ea kepentingannya 
alas China atau Iran. Akan tetapi yang terbayangkan 
adalah kepentingan besar bagi Al-Mahdi dari persekutuan 
Mu untuk merealisasikan kekuasaan lola! dan menyeluruh 
ptas negeri Syam, 
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hanya dipengaruhi oleh pusat-pusat studi 
Injil ortodoks dan disarikan dari ide-ide 
berbagai agama yang kacau serta dicampuri 
kajian bernuansa strategi militer, terutama 
tentang pertempuran Armageddon. 
Pusat-pusat studi Injil menganggap 
bahwa musuh Nasrani pada pertempuran 
kolosal (Armageddon) tersebut dipimpin 
oleh Rusia, Iran, dan negara lain yang 
semisalnya"0. Para penulis kontemporer 
menukil gagasan ini mentah-mentah tanpa 
meneliti kebenarannya, sehingga ide ini tak 
perlu lagi diulang-ulang apalagi dijadikan 
pegangan. Sudah dimaklumi bahwa pusat- 
pusar studi Injil itu merupakan pilar- 
pilar politik dari sisi keagamaan dalam 
mengaitkan musuh strategisnya dengan 
ide agama untuk membohongi masyarakat 


supaya mengikuti strategi yang mereka 
inginkan. 










Inilah indikasi paling jelas dan terang 
yang saya pandang menguatkan dugaan saya 
dalam masalah ini, walaupun pembahasan 
ini masih mengandung kemungkinan 
lainnya. Siapa saja yang membaca paparan 
ringkas tentang berbicaranya pohon dan 
batu pada kitab ini dan membaca kandungan 
hadits yang bertutur tentang peperangan 
melawan Yahudi pada akhir zaman niscaya 
dia akan mendapatkan tengara lainnya 

























810. Silakan lihat apa yang saya tulis dalam bantahan says 
terhad buku on {A Harmafaün) pada 
buku saya: Kutub 7 Mizan Asy-Syar (halaman 64 dan 
halaman sesudahnya), maka tulisan itu akan membantu 
Anda umuk 





bagi kaum muslimin dan Romawi pada perioda perjanjian 
damai. Tulisan tu juga akan menjelaskan kepada Anda 
bagaimana sebagian buku-buku kita sudah diperdayai 
dengan ide Armageddon dan mereka mulai tergiring oleh 
strategi Barat yang dicampuri dengan ide-kie Taurat tetapi 
dicelup dengan celupan Islam! 
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yang menguatkan apa yang sudah saya 
paparkan. 


Adapun satu-satunya penghalang yang 
disebutkan oleh sebagian kalangan adalah 
tidak mungkin terbayangkan terjadinya 
aliansi antara Islam dengan Kristen untuk 
melawan Yahudi, apalagi sekarang ini 
kita mendapati sesuatu yang sama sekali 
bertolak belakang dengan itu, faktanya ada 
aliansi antara Yahudi dan Nasrani untuk 
melawan kaum muslimin. 


Penghalang ini hanyalah satu keadaan 
yang digambarkan oleh sebuah kenyataan 
masa kini yang langsung terbaca dan 
fakta-fakta yang dipaparkan oleh berbagai 
peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini yang 
berkaitan dengannya. 


Adapun orang yang memperhatikan 
karakter hubungan antar negara dan 
kepentingan yang berkaitan dengannya, 
bagaimana teman masa lalu bisa berubah 
menjadi musuh masa kini karena adanya 
perselisihan kepentingan, maka mudah 
bagi dia untuk membayangkan terjadinya 
perubahan hubungan antara Nasrani dan 
Yahudi. Sesungguhnya kita telah hidup 
bersama negara-negara yang dianggap 
sebagai musuh masa lalu tetapi menjadi 
teman pada masa sekarang. Seperti Rusia 
padaera komunisme, sebagaimana yang kita 
kenal, adalah musuh utama bagi Amerika, 
akan tetapi sekarang ini Rusia menjadi 
sekutu Amerika pada beberapa perang atau 
pada klairn-klaim perang, misalnya perang 
terhadap terorisme, 


Hubungan antar negara selalu 
ditentukan oleh kepentingan masing- 


masing. Sudah kita ketahui bahwa diper- 
tahankannya eksistensi Yahudi di tanah 
Palestina itu alasan utamanya adalah 
untuk mewakili kepentingan besar negara- 
negara imperialis seperti Inggris dan 
Perancis. Kepentingan ini sangat mungkin 
berubah pada masa mendatang karena 
keberadaan negara Yahudi ini menjadi 
beban bagi Romawi di Eropa, mengancam 
kepentingannya di Timur Tengah, yaitu 
ketika sang pengawal negara-negara Eropa 
dan pelindung kepentingan mereka di Timur 
Tengah itu (yakni Israel) berubah menjadi 
momok yang menelan seluruh kepentingan 
Eropa di kawasan itu. 


Terdeteksi bahwa tanda-tanda 
berubahnya kepentingan itu sudah mulai 
terlihat pada masa kita sekarang ini™', dan 


B11. Siapapun yang mengikuti perkembangan studi-studi 
tentang perpolitikan kekinian pasti akan mendapat bahwa 
Israel sebenarnya sekarang ini sudah menjadi beban 
bagi Eropa di satu sisi. Sedang dasi sisi lain, Israel mulai 
mengandalkan pengaruhnya secara bertahap di kawasan 
Ini, dimulai dari Yordania yang merupakan representasi 
sebagai kawasan yang dulu dipengaruhi oleh Inggris, 
kemudian ke Irak. Kekuatan Israsi juga sudah berupaya 

| wilayah-wilayah yang dahulu dipengaruhi 
Peranas di benua Afrika (yakni Mauritania, Maroko, 
dan negara-negara Afrika lainnya). israel juga berupaya 
untuk memasuki Entrea dan wilayah selatan Sudan, serta 
kawasan kainnya. Israel juga memiliki kepentingan ekonomi 
di negara-negara Teluk yang pada masa lalu dianggap 
sebagai kawasan di bawah pengaruh inggis. Begitulah, 
si penjaga kepentingan Eropa di Timur Tengah itu telah 
berubah menjadi sebuah negara yang mengembangkan 
sendiri, meninggalkan sekutu-sekutu masa 
lalunya. Inilah permulaan konflik kepentingan antara 
Eropa dengan israel. 
Keadaan ini mesih ditambah lagi dengan apa yang kita 
ihat sekarang, yakni iniMtrasi yang kuat dan penyebaran 
pangaruh Israel ke negara-negara Eropa secara langsung, 
sampai pada level mampu mempengaruhi kebijakan 
perpomtikan dalam negeri mereka, sebagaimana yang 
terjadi di Perancis dan negara Eropa lainnya. 
Semua mi menjadi sebab yang menguatkan apa yang 
saya utarakan, yakni Eropa sudah mendapat dirinya 
berada dalam masa yang perlu untuk melepaskan diri 
dari negara Ini (Isreel) untuk mengamankan kepentingan 
mereka sendiri di tengah-tengah kawasan Arab. 
Karenanya termaktub pada sejumiah riwayat hadits yang 
berkaitan dengan perkara ini dengan kalimat: “Kalian 
akan mengikat perjanjian damai dengan Rumewi" yang 


perubahan ini semakin berakar kuat pada 
masa mendatang sehingga memunculkan 
batang pangkal sejati dalam hubungan- 
hubungan yang terjadi dan menjadi 
bahaya paling potensial terhadap berbagai 
kepentingan ini. 


Di bawah naungan negara pimpinan 
Al-Mahdi yang sedang berkembang itu 
tergambarkan bahwa Barat akan menjalin 
akad aliansi dengannya untuk mengalahkan 
si momok yang bercokol di Timur Tengah, 
yang mulai mengancam kepentingan- 
kepentingan Romawi di kawasan itu, di 
negeri Syam, Irak, Mesir, dan Jazirah Arab. 


Kita dapatkan kejelasan dari redaksi 
hadits yang baru saja dipaparkan ini bahwa 
dalam aliansi Romawi dengan kaum 
muslimin, mereka tetap berlandaskan 
pada satu keyakinan lama bahwa kaum 
muslimin tidak menyadari ancaman 
bahaya mereka, bahkan menganggap kaum 
muslimin bersedia berpartisipasi dalam 
aliansi ini hanya sebagai strategi jangka 
pendek, walaupun mereka dahulu pernah 
memanfaatkan kekuatan Islam dalam 
pertempuran mereka sejak revolusi Arab 
untuk menghantam Khilafah Utsmaniyyah. 
Pada saatitu orang-orang Romawi bersekutu 
dengan negara-negara di semenanjung 
Arab (Arab Saudi, Yaman, UAE, Qatar, dll) 
untuk menghabisi kekhalifahan Utsmani. 
Baru setelahnya mereka menyempurnakan 
cengkeramannya terhadap mantan sekutu 


menunjukkan bahwa Romawi memiliki kapentingan kuat 
dengan perjanjian damai itu. Perjanjian damai tersebut 
bagi mereka termasuk sirategi perdamanan dengan musuh 
yang kecil untuk menepis musuh besar. Ini adalah perkara 
yang sudah makumi dalam hubungan Internasional. 
Barangkali kejadian-kejadian masa depan akan membuka 
peluang lebar-lebar bagi terwujudnya keadaan itu, yaitu 
ketika terjadi perubahan perimbangan kekuatan. 
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mereka dari kalangan Arab tersebut dan 
mengangkangi negeri-negeri mereka. 


Oleh sebab itulah terbayang bahwa 
sangat mungkin mereka akan menerjuni 
kembali arenapermainan dalam persekutuan 
dengan negara yang baru saja berkembang 
tersebut untuk menghabisi musuh 
bersama. Ini jelas tampak pada redaksi 
hadits tersebut, yaitu manakala seorang 
Nasrani berkata, “Salib telah menang!”, yang 
menunjukkan bahwa pendorong perang ini 
adalah agama dan berhubungan dengan 
perang antar agama dari satu sisi. Sedang 
dari sisi lain, peristiwa ini menunjukkan 
tertipunya Barat serta kesalahan asumsi 
mereka yang senantiasa dipegang, yakni 
merekalah pemegang inisiatif peperangan 
dan di tangan merekalah hasil peperangan 
diatur! Adapun pihak lain yang ikut perang 
di pihak aliansi Romawi ini, maka mereka 
itu pada dasarnya hanyalah alat dan sarana 
untuk mewujudkan ketamakan mereka. 


Terjadilah insiden kecil tetapi besar 
petunjuknya, Yaitu ketika seorang muslim 
bangkit lalu memukul kepala orang Nasrani 
tersebut dengan kemarahannya karena Allah 
e. Insiden kecil ini sebagai isyarat yang 
kuat bagi Romawi bahwa perang tersebut 
tidak sebagaimana yang mereka bayangkan. 
Sekutu mereka dari kaum muslimin ini tidak 
seperti sekutu mereka dari kaum muslimin 
pada zaman dahulu. Setiap muslim di sini, 
di perang ini, bukanlah alat ataupun ekor 
untuk mewujudkan kepentingan negara 
imperialis menurut pandangan negara 
lainnya. 


Kisah insiden kecil ini walaupun 
sederhana dan ringkas, namun isyaratnya 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


yang begitu kuat menunjukkan puncak 
kebebasan pasukan Islam dalam memutus- 
kan tindakannya sendiri, yang tentu saja 
ketika sampai (beritanya) kepada pimpinan 
balatentara Rumawi ibarat sambaran 
halilintar di siang bolong. Mereka segera 
sadar dengan dinamika yang tidak 
pernah terjadi pada sekutu mereka sejak 
zaman dahulu, sekutu yang selama ini 
mereka eksploitasi untuk merealisasikan 
kepentingan mereka sendiri sedemikian 
rupa sehingga permainan ini tak pernah 
keluar dari lingkaran yang mereka tetapkan 
hasilnya, sekarang mereka telah keliru 
dengan menganggap pasukan yang baru 
berkembang ini tak akan keluar dari 
tempayannya. Tiba-tiba saja sekutu mereka 
telah menjadi pengambil keputusan yang 
bebas merdeka dan sangat diperhitungkan 
di dunia. a 


Selanjutnya Romawi segera bereaksi 
dengan memobilisasi seluruh kekuatan 
tentaranya untuk membabat habis pasukan 
Islam yang masih dalam buaian ini. Pada 
saat itulah Barat bergerak dengan cepat 
untuk mempersiapkan pasukan tempur 
(sejuta tentara) agar urusan itu tidak keluar 
dari kendali dan kekuasaannya. 


Inilah pemahaman saya terhadap 
hadits tentang perjanjian damai (gencatan 
senjata) ini. Sebagian kalangan mencerca 
pemahaman ini. Namun siapa saja yang 
merenungkan seluruh nash yang ada dan 
mampu menentukan karakter masa ini 
pasti akan menganggapnya baik dan tidak 
mengada-ada. 





Malhamah “Uzhma (Pertempuran 
Besar-besaran) 


Dari Abdullah bin Busr æ, 
bahwasanya Rasulullah ix bersabda: 


(Sau Cu ad 5 AR A بين اله‎ 

a 3 JES‏ في السَابعَة 
Di antara pertempuran (kolosal) itu‏ 
dengan dibebaskannya kota Konstantinopel‏ 
berselang 6 tahun, dan Al-Masih Dajjal‏ 
muncul pada tahun ketujuh."‏ 


Kami katakan: 


Hadits ini mengandung petunjuk 
yang jelas sekaligus membatasi zaman 
pertempuran kolosal yang terjadi antara 
kaum muslimin dengan Romawi, yaitu 
manakala hadits ini mengungkapkan jangka 
waktu antara pertempuran kolosal dengan 
dibebaskannya kota—Konstantinopel— 
yakni 6 tahun, sedang Dajjal akan muncul 
pada tahun ketujuh. Lamanya era Dajjal 
adalah 40 hari, yang sehari lamanya seperti 
setahun, 2 bulan, dan 7 hari yang berdasarkan 
dugaan bahwa munculnya Dajjal pada 
permulaan tahun ketujuh, sedangkan 
berakhirnya adalah pada permulaan tahun 
kedelapan dari pertempuran kolosal yang 
berlangsung di Syam. 


Menurut saya, ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengan kemunculan 
Dajjal pada tahun ketujuh dalam hadits tadi 
itu menurut penduduk Syam pada waktu 


812. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, kitab Al-Malahim, 
hadits no. 4275, Abu Dawud berkata, “Hadits mi lebih 
shahih daripada hadits Isa." Yang dia maksudkan adalah 
hadits Mu'adz yang akan disebutkan nanti pada bahasan 
tentang Dajjal (Aun Al-Marbod (11/402)k Ibnu Majah, kitab 
Al-Fitan, hadits no. 4093 |As-Sunan (2/1370). 


itu, karena merekalah representasi inti 
kaum muslimin. Oleh karenanya hadits ini 
berfungsi sebagai informasi dan penjelasan 
bagi mereka, karena merekalah orang- 
orang yang akan menghadapi pertempuran 
kolosal dan membebaskan Konstantinopel. 
Dajjal keluar menghadapi mereka di Syam 
pada tahun ketujuh, maksudnya Dajjal 
menyerbu mereka pada saat hari-hari 
terakhirnya. Pemahaman yang dikuatkan 
oleh redaksi hadits ini termasuk dalalah 
al-igtidha" sedangkan redaksi pada hadits 
berikut ini termasuk dalalal al-'ibarah. 


» Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah sx 
bersabda: 


SENDANG ga g a 
Ya oke A) فيرع‎ alá أو‎ 
Cita SN ينة» من يار أَهْلٍ‎ Kadil 
ES NA ipa dh Nia ذا‎ (SG 

sig 163‏ سبوا Ea‏ يا اټ فيو 
Sd‏ لآء Ya‏ ل mi‏ 
SIB aapa ag a pen 33‏ 
Ca Egs 35 NAH a bag‏ 
ca Ste ALAN jai‏ وَيَفَْيحُ SERI‏ 
dhik £ KY iái S y‏ 
erat‏ هم Aa pay‏ يَقْتسِمُوْنَ Wala 3 33 BE‏ 


4d Te 3 KEN سيوفهم‎ 


ga 
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SAN‏ إِنَّ الْمَسِيْحَ قذ pil‏ في 
tie” Kera D Ra a A ssf‏ 
| 1 0 فیخرجو ل ON‏ 5« فإذا 
zie PI iii 2. RE osi”‏ 
ga a a‏ فَبَيْتَمَا هُمْ يُعِدَوْنَ 


ti 2.53 . 
Su i gkah SA لقتال‎ 
Jen Ji HAN 
535 AG AB A الله عَلَيْهِ‎ 
Bea Ja D US DS الل‎ 

الله بيده قَيْرِيْهِمْ دَمَهُ في حَرْبَتِه 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
tentara Romawi menduduki A'mag atau 
Dabig, maka keluarlah untuk menghadapi 
mereka sepasukan tentara dari kota 
Damaskus, dari kalangan penduduk bumi 
yang terbaik pada waktu itu. Ketika mereka 
sedang menata posisi barisan perang, 
pasukan Romawi berkata, “Biarkanlah 
kami dengan orang-orang yang tertawan 
dari kalangan kami, kami akan menghukum 
mereka!” Kaum muslimin berkata, “Tidak, 
demi Allah, kami tidak akan membiarkan 
kalian memerangi saudara-saudara kami," 
Kemudian pasukan Romawi menyerang 
kaum muslimin, Sepertiga dari pasukan 
Islam melarikan diri sehingga Allah tidak 
akan pernah menerima taubat mereka 
untuk selama-lamanya. Sepertiga kaum 
muslimin terbunuh sebagai syuhada yang 
paling utama di hadapan Allah. Sepertiga 
kaum muslimin berhasil memperoleh 
kemenangan, mereka tidak akan terfitnah 
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selama-lamanya. Mereka ini kemudian 
membebaskan Konstantinopel. Tatkala 
mereka membagi-bagi harta rampasan 
perang dan telah menggantungkan pedang- 
pedangnya di ranting pohon Zaitun, 
tiba-tiba setan berteriak di tengah- 
tengah mereka, “Sesungguhnya Al-Masih 
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk 
mengurusi keluarga kalian!” Mereka 
pun keluar (untuk menghadapi Dajjal), 
ternyata berita itu bohong. Ketika mereka 
telah sampai Syam, ternyata Dajjal juga 
keluar (untuk menghadang pasukan Islam). 
Ketika mereka sedang bersiap-siap untuk 
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan igamah untuk shalat. 
Lantas turunlah Isa bin Maryam 1x dan 
dia mengimami shalat jamaah. Ketikamusuh 
Allah (Dajjal) melihat Isa, dia langsung 
meleleh sebagaimana melelehnya garam di 
dalam air. Andaikata Isa membiarkannya 
niscaya dia meleleh total hingga binasa, 
Tetapi Allah membunuh Dajjal melalui 
tangan Isa, lantas Isa memperlihatkan 
kepada mereka darah Dajjal yang masih 
ada di tombaknya."" 


Penjelasan: 


= Nash ini di dalamnya ada penetapan 
lokasi pertempuran kolosal berlangsung, 
yakni Dabig atau A'mag, yang keduanya 
nama suatu wilayah di utara Syam, yakni 
kawasan Halb di Suriah sekarang. 


Yang dimaksud dengan madinah (kota) 
dalam hadits ini bukanlah Madinah Al- 
Munawwarah, tetapi markas pasukan 
Islam ketika itu, yaitu Damaskus, 


eeaeee 
813. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa A-Malêjim, 
hadits no. 2897 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (219). 





yang di sanalah berkumpul sebaik- 
baik penghuni bumi pada waktu itu, 
baik dari kalangan Arab maupun dari 
kalangan non-Arab. Lafal hadits ini 
mujmal (global) namun dijelaskan secara 
terperinci oleh hadits-hadits lainnya 
serta petunjuk dari redaksinya (siyagul 
kalam) sendiri, dan ini hal yang sudah 
dikenal secara bahasa. 


Sabda Nabi #&: “Ketika mereka menata 
barisan.......” menyiratkan petunjuk 
bahwa strategi militer yang berlaku 
pada pertempuran kolosal itu adalah 
strategi tradisional, yang menyerupai 
peperangan zaman kuno. Jika tidak 
demikian, maka perang-perang modern 
tidak memiliki strategi perang yang 
sangat mengandalkan barisan tentara. 
Kita akan dapati pada hadits berikutnya 
lafal yang menguatkan keterangan ini. 


Dari redaksi hadits ini terlihat juga 
bahwa Romawi mempunyai satu 
tuntutan sebelum perang, dan ini 
menyerupai beberapa tuntutan yang 
dapat kita saksikan di masa ini sebelum 
peperangan yang mereka kobarkan, 
Tuntutan mereka ini lebih difokuskan 
agar sedapat mungkin disingkirkan 
sebagian pasukan Islam yang memiliki 
kemampuan tempur di atas rata-rata 
dan mahir melakukan berbagai strategi 
terhadap Romawi. Manakala Romawi 
berkata, “Biarkanlah kami dengan orang- 
orang yang menyeberang (kepada kalian) 
dari kalangan kami, kami akan menghukum 
mereka!" Kaum muslimin berkata, “Tidak, 
demi Allah", dalam riwayat lain: 
“Orang-orang yang menyerbu kami.” Dua 





periwayatan ini memiliki makna sendiri- 
sendiri menurut ulama dan An-Nawawi 
menyatakan bahwa kedua-duanya 
benar: 


Berdasarkan riwayat dengan bentuk 
kalimat aktif: “Mereka menawan”, maksud- 
nya: "Serahkanlah kepada kami orang-orang 
kalian yang menyerbu kami dan menawan 
sejumlah orang di antara kami”, atau 
“orang yang mengumpulkan kami sebagai 
tawanan dan sandera, supaya kami bisa 
membunuh mereka, karena merekalah kami 
menghimpun pasukan yang sedemikian 
besar, karena merekalah kami memobilisasi 
tentara, dan jika kalian memenuhi tuntutan 
ini maka perselisihan di antara kita ini 
otomatis berakhir." 


Sesuai riwayat ini, tergambarkan 
adanya beberapa batalion kaum muslimin 
pada masa itu yang telah menyerang orang- 
orang Romawi yang masih tersisa sesudah 
Romawi mengkhianati perjanjian damai, 
lantas mereka ini menjadikan tentara 
Romawi yang mereka serang sebagai 
sandera atau tawanan. 


Adapun berdasarkan riwayat dengan 
bentuk kalimat pasif: “Mereka ditawan”, An- 
Nawawi menerangkan bahwa pada awalnya 
mereka ditangkap oleh kaum muslimin 
sebagai sandera atau tawanan dari pihak 
Rumawi, kemudian para sandera itu masuk 
Islam dan mulai melakukan penyerbuan 
sehingga berhasil memporak-porandakan 
pasukan Romawi dan membunuh sebagian 
mereka. Kemudian pasukan Romawi datang 
untuk menuntut dipisahkannya saudara 
sewarna kulit dengan mereka itu, yaitu 
orang-orang yang dalam pandangan Romawi 
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memiliki kemampuan untuk melancarkan 
tipu muslihat dan pengkhianatan. 


Menurut saya, riwayat pertama lebih 
kuat dan lebih sesuai dengan redaksi 
hadits. Di dalamnya tersirat petunjuk 
adanya sejumlah komandan batalyon 
kaum muslimin yang mengijinkan anak 
buahnya untuk membunuh, menawan, 
dan melancarkan tipu daya terhadap para 
serdadu Romawi, sehingga pihak Romawi 
menginginkan agar diberi kesempatan 
untuk menghukum batalyon-batalyon ini 
karena mereka menganggapnya sangat 
berbahaya bagi mereka. Tuntutan seperti ini 
sudah dimaklumi dan dikenal pada zaman 
kita. 

Mencermati dari nash hadits dengan 
masing-masing periwayatan keduanya, 
bahwa jawaban kaum muslimin terhadap 
tuntutan ini adalah menolaknya dengan 
tegas. Kaum muslimin berkata, “Kami 
takkan membiarkan kalian memerangi sebagian 
dari saudara kami itu.” Maksudnya: “Kami 
tidak akan menyerahkan seorang muslim 
pun kepada orang kafir seperti kalian agar 
mendapatkan kesempatan untuk balas 
dendam.” Jawaban inilah yang membuka 
pintu pertempuran benar-besaran. 


» Dengan mengamati hadits ini secara 
teliti, kita dapatkan fakta bahwa pasukan 
Islam pada masa itu tidak bersih dari 
orang-orang munafik. Keadaan ini serupa 
dengan kondisi pasukan Islam pada 
perang Uhud, terbukti bahwa seperriga 
dari jumlah mereka adalah orang-orang 
munafik dan orang-orang yang mencari 
keuntungan, mereka inilah kelompok 
yang lebih suka mengundurkan diri 
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(desersi) dari induk pasukan padahal 
situasinya sedang amat kritis. Realita 
ini berulang, yakni sepertiga dari 
pasukan Al-Mahdi adalah orang- 
orang munafik. Mereka desersi dari 
induk pasukan Islam, memperagakan 
perkataan pendahulu mereka yang 
telah diabadikan oleh kalam Allah 
Ta'ala: “Supaya Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah 
atau pertahankanlah (diri kalian)." Mereka 
berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan 
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian." Mereka pada hari itu lebih dekat 
kepada kekafiran dari pada keimanan. 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa 
yang tidak terkandung dalam hatinya. Allah 
lebih mengetahui dalam hatinya. Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan.” 
(Ali “Imran [3]: 167). 


Mereka sepertiga yang kalah itu—yakni 
orang-orang yang desersi—dari kalangan 
tentara Al-Mahdi, Allah tidak akan pernah 
memberi ampunan kepada mereka untuk 
selama-lamanya. Mereka adalah orang yang 
paling besar kemunafikannya di hadapan 
Allah pada hari Kiamat. 


» Kita peroleh kejelasan bahwa pertem- 
puran ini mengandung cirikhas yang 
menakjubkan, karena sepertiga yang 
mati syahid merupakan syuhada” yang 
paling agung di hadapan Allah 1, 
sedang sepertiga yang lainnya meng- 
undurkan diri dari medan perang dan 
Allah tidak akan pernah memberi 
ampunan kepada mereka selama- 
lamanya, seolah-olah bagi mereka itu 





matahari sudah terbit dari barat. Lantas 
sepertiga sisanya yang menang itu tidak 
akan terfitnah sesudah pertempuran 
tersebut selama-lamanya, maksudnya 
mereka tidak akan tertimpa fitnah lagi 
sesudah pertempuran itu. Cirikhas 
yang menakjubkan ini mengandung 
isyarat bahwa pertempuran ini menjadi 
sarana untuk memisah-misahkan kaum 
muslimin, yaitu sarana memurnikan 
iman dan membersihkannya dari 
kotoran. 


Demikian juga di dalam hadits ini juga 
terkandung perunjuk betapa dahsyatnya 
pertempuran ini dan betapa sangat berat 
situasi yang harus dipikul oleh kaum 
muslimin, yaitu ketika dikukuhkan pada 
diri mereka sifat orang-orang yang ikut 
serta pada perang Uhud, Yakni orang-orang 


yang Nabi #& bersabda tentang mereka 
ketika beliau menghasung mereka untuk 
menerjuni perang Hamra'ul Asad, “Jangan 
ada yang mengikuti aku kecuali orang-orang 
yang ikut serta dalam perang Uhud.” Maka 
siapa saja yang tetap teguh di atas imannya 
di medan perang Uhud itu maka dia lebih 
pantas untuk tetap teguh imannya sesudah 
peristiwa itu! 
= Pada hadits ini juga terkandung petunjuk 
tentang penentuan waktu terjadinya 
pertempuran kolosal (Al-Malhamah 
Al-Kubra), yang terjadi beberapa saar 
sebelum munculnya Dajjal. Karena 
hadits ini menjelaskan bahwa orang- 
orang yang memperoleh kemenangan 
pada pertempuran itu bergerak menuju 
Konstantinopel. Sesudah membebaskan 
kota itu sampai datang kepada mereka 


berita tentang Dajjal. Ketika mereka 
pulang ke Syam, Dajjal muncul kepada 
mereka pada masa itu. Dalam redaksi 
hadits ini terdapat isyarat yang menun- 
jukkan bahwa ketika mereka menyerang 
Konstantinopel atau sesaat sesudah 
pertempuran kolosal, Dajjal sudah 
muncul akan tetapi Dajjal berada di 
tempat yang jauh dari Syam. 


Negeri Syam, dalam hubungannya 
dengan fitnah Dajjal, adalah negeri terakhir 
yang dia masuki atau di sanalah Dajjal 
menamatkan riwayatnya. Di sanalah 
Dajjal terbunuh. Akan tetapi sebab yang 
menjadikan kaum muslimin bergegas 
pulang ke Syam adalah berita yang jauh lebih 
heboh. Dikatakan bahwa berita itu berisi 
kabar bohong yang sengaja disebarluaskan 
oleh setan yang isinya Dajjal telah 
menggantikan mereka di tengah keluarga 
besar mereka, maksudnya Dajjal berada di 
antara anak-anak dan istri-istri mereka di 
Syam. Inilah sisi kebohongan dari berita ini. 
Manakala mereka pulang ke Syam, mereka 
dapati Dajjal sedang mulai memasuki Syam 
dari arah selatan, yakni dari arah Madinah 
Al-Munawwarah. 


Yang penting di sini adalah mengetahui 
kapan terjadinya perang besar itu, yakni 
beberapa saat sebelum munculnya 
Dajjal. Ini adalah dalil yang kuat, yang 
menunjukkan bahwa perang kolosal 
terjadi pada masa Al-Mahdi. Pernyataan ini 
dikukuhkan kebenarannya oleh hadits yang 
selanjutnya. 


» Dari Yusair bin Jabir, dia berkata: 


JE فَجَاء‎ SI GR هَاجَث ريځ‎ 
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NGE‏ فَقَالَ: bagas YEN‏ لا 


JE E Kah uh ولا‎ able ah 


Sis - AN SÉ ME - KA بدو‎ 
الإنلام وَيَجْمَع‎ JAN Sa jas 
الرُومَ تعني؟‎ d الإئلآم»‎ Jl a 
SS ie وَتَكُونْ‎ ai JÓ 
agya AJ في‎ basah 555 
IE لا تَرْجِع إلا غالب‎ oy 
A La Jah da بک‎ sa عق‎ 2 
KAN ر وَتَفْقَ‎ é غب‎ B a 

jia Daan KA 


PN ف‎ 5 - 


PL SA ن‎ ee 3 de Y i ترجع‎ 
a saang Aa z Jal B 
غالب وَتَفْق الشرطة كم‎ KE 


TANGGA A) sana‏ 0 ترجہ 
EES gars HE‏ مم وه ي 
i5 dé RE P A A‏ 
iss +‏ سے یڑ WA Í‏ 


SE pe sal ÉN‏ يوم Pa‏ نهد 
JAN Lx‏ الإشلآم» فَيَجْعَلُ الله 
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! قال م ر لها - ئى‎ Up ait, 
& ا‎ iB Sa 
كَانُوا مائ‎ A م‎ IR Ma ير‎ 
dai JI نهم إا‎ 
ea ِرات‎ Sisi Kama 


BAG 


59 


2 NG شی‎ DE eer 
کرو‎ 
ol pa فَجَاءَهُمْ‎ WS i من‎ “SI 


Sa SO HA SIA 
رة‎ On نَ؛‎ Shi s P ما في‎ 
jo ل الله‎ je yaey 5 ظَلِيعَة قال‎ ya 


SA Ne 


ebi kah لأغرف‎ Gb ag ada ade i 
-خبر‎ nda IG بائ‎ asah 
4 ata AN AS واس على‎ 


Ana SN pah Eat حمر‎ 
Angin merah berhembus di Kufah, maka 
datanglah seorang lelaki yang tidak beradab, 
dia berkata, “Wahai Abdullah bin Mas'ud, 
hari Kiamat telah tiba!” (Rawi hadits 
ini berkata, “Ibnu Mas'ud duduk tegak 
sedang sebelumnya dia duduk bersandar") 
Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai harta 
warisan tidak lagi dibagikan dan orang 
tidak bergembira dengan adanya harta 
rampasan perang (ghanimah)." Kemudian 





Ibnu Mas'ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia mengarahkannya ke 
arah Syam, Ibnu Mas'ud berkata, “Musuh, 
mereka bersatu untuk memerangi orang- 
orang Islam dan orang-orang Islam bersatu 
padu untuk menghadapi mereka.” Aku 
bertanya, “Apakah Romawi yang kau 
maksudkan?” Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya. Pada saat perang kalian itu terjadilah 
raddah (kemurtadan) yang dahsyat. Maka 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati (pertama), pasukan yang tidak 
akan pulang kecuali sebagai pemenang. 
Kemudian mereka berperang sampai malam 
memisahkan mereka, kedua belah pihak 
sama-sama kembali. Keduanya tidak ada 
yang menang. Pasukan berani mati itu 
habis binasa, Kemudian kaum muslimin 
membentuk pasukan berani mati (kedua), 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai malam memisahkan 
mereka, kedua belah pihak sama-sama 
kembali. Keduanya tidak ada yang menang. 
Pasukan berani mati itu ukhirnya habis 
binasa. Selanjutnya kaum muslimin kembali 
membentuk pasukan berani mati (ketiga), 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai mereka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali. 
Keduanya tidak ada yang menang. Pasukan 
berani mati itu habis binasa. Pada hari 
keempat, pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh. Allah menjadikan 
kekalahan atas mereka. Kemudian mereka 
memerangi pasukan perang—bisa jadi rawi 
berkata, “Tidak terlihat semisalnya", atau 
bisa pula rawi berkata, “Belum pernah 


Penjelasan: 


kal 


terlihat semisalnya"—sehingga seekor 
burung yang terbang melewati lambung- 
lambung mereka tetapi ia benar-benar 
tidak mampu untuk melewatinya sehingga 
tersungkur mati. Kemudian Bani Al-Ab 
saling menghitung sebagiannya terhadap 
sebagian yang lain. Sebelumnya mereka 
berjumlah 100 orang, tetapi mereka 
tidak mendapatinya ada yang tersisa dari 
mereka kecuali satu orang saja. Rampasan 
perang mana yang akan dijadikan berita 
gembira? Harta warisan mana yang akan 
dibagikan? Ketika masih dalam keadaan 
seperti itu tiba-tiba mereka mendengar 
berita musibah yang lebih besar daripada 
musibah yang sedang mereka alami, Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 
"Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka dalam mengurusi anak keturunan 
mereka.” Mereka pun melemparkan apa 
yang ada di tangannya dan mencermati 
berita yang datang. Segera saja mereka 
mengirim 10 penunggang kuda yang handal 
dan terkemuka, (Rasulullah #& bersabda, 
“Sungguh aku benar-benar mengetahui 
nama-nama mereka, nama bapak mereka, 
dan juga warna kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada waktu itu—atau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
hari itu)” 


At. 


Hadits ini berisi keterangan seberapa 
besar dan dahsyatnya perang kolosal 
yang terjadi antara Romawi versus 
kaum muslimin di Syam, hadits 

ini menjelaskan bahwa dahsyatnya 


814. HR, Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no 
2899 [Musim bi Syarh An-Nawawi (1222). 
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pertempuran ini tak pernah ada yang 
menyamainya di masa lampau dan di 
masa mendatang bagi kaum muslimin. 
Di dalam hadits ini juga ada petunjuk 
tentang luasnya medan pertempuran, 
yang diungkapkan oleh Rasulullah 3s 
dengan sabda beliau: 


EANET paai 


Sehingga seekor burung yang terbang 
melewati lambung-lambung mereka, maka 
burung itupun benar-benar tidak mampu 
melewatinya sehingga tersungkur mati, 


Di dalam sabda Nabi st ini terkandung 
isyarat terkait betapa banyaknya korban yang 
mati dan tersebarnya mayat-mayat mereka 
di medan yang amat luas. Sudah diketahui 
bahwa dalam situasi yang seperti ini akan 
tersebar wabah, sampai pada batas situasi 
di mana seekor burung yang terbang di atas 
mereka benar-benar tidak mampu melewati 
medan pertempuran ini karena amat luasnya 
sehingga burung itu pun mati. Sebagian 
memandang bahwa pada sabda Nabi itu 
terdapat petunjuk adanya penggunaan 
senjata pemusnah massal (weapons of mass 
destruction/ WMD). Pandangan ini mungkin 
benar, menurut saya yang digunakan 
bukanlah salah satu jenis senjata nuklir, 
mungkin yang digunakan adalah sisa-sisa 
senjata kimia atau biologi (chemical and 
biological weapons of mass destruction) yang 
masih dapat ditemukan. 


Walaupun berbagai kemungkinan 
ini bisa saja terjadi, akan tetapi saya tidak 
menganggapnya cukup kuat (untuk sampai 
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kepada kesimpulan seperti itu) karena ber- 
bagai pertimbangan dan sejumlah indikasi. 
Saya sudah menyebutkan sebagiannya 
dalam pembicaraan saya tentang buku “Al- 
Harmajidin/Armageddon", silakan pembaca 
merujuk kembali ke sana." 


Selagi berbagai kemungkinan ini 
hanya dianggap sebagai pertimbangan 
belaka—menurut saya—jika demikian 
kesimpulannya terbatas pada apa yang telah 
saya kuatkan, bahwasanya sabda Nabi 3x: 
“Sehingga seekor burung yang terbang melewati 
lambung-lambung mereka, maka burung itupun 
benar-benar tidak mampu melewatinya sehingga 
tersungkur mati”, hanyalah kiasan untuk 
menunjukkan betapa sangat luasnya medan 
pertempuran dan amat banyaknya korban 
yang terbunuh serta bergelimpangnya 
jasad-jasad tak bernyawa di sana. 


Demikian juga hadits ini mengandung 
petunjuk yang menerangkan banyaknya 
korban yang terbunuh. Yang membuktkan- 
nya adalah sabda Nabi 35 yang menyatakan 
bahwa korban yang terbunuh pada perang 
itu mencapai 99 Yo. 


Ayah YG saka Lg a د‎ Suz 


S 53 &‏ الْوَاحِدٌ 
Kemudian Bani Al-Ab saling menghitung‏ 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain.‏ 
Mereka sebelumnya berjumlah 100 orang.‏ 


Maka mereka tidak mendapatinya ada yang 
tersisa dari mereka kecuali satu orang saja. 


Perkataan ini tidak hanya dibawa 
pemahamannya pada malhamah ‘uzhma 


815, Lihat buku 


karya penyusun kitab ini: Kutub fF Mizan Asy- 
Syer! (him, 65 dan halaman man sesudahnya). 


(pertempuran kolosal) saja, karena hadits 
sebelumnya menjelaskan bahwa korban 
yang terbunuh dari pasukan muslimin hanya 
mencapai 50 % (persentase ini dihitung 
dari dua pertiga pasukan yang terjun ke 
dalam peperangan). Tetapi pemahamannya 
juga dibawa pada pendapat Ibnu Mas'ud 
a terhadap rangkaian peristiwa yang 
terjadi secara kronologi sejak tersingkapnya 
sungai Eufrat yang diikuti dengan harta 
rampasan bani Kalb, pertempuran kolosal, 
pembebasan Konstantinopel, dan diakhiri 
dengan kemunculan Dajjal, semoga Allah 
melaknatnya. Maka dengan seluruh 
rangkaian peristiwa yang terjadi secara 
kronologi ini, dengan harta rampasan 
perang yang mana kaum muslimin masih 
dapat bergembira? 


» Perkataan Ibnu Mas'ud x: 


f-o 5 fs., 


sgat 565 عِنْدَ ذا ڪُم الْقِعَالٍ‎ sês 


Pada saat perang kalian itu terjadilah 
kemurtadan yang dahsyat. 


Barangkali perkataan ini menunjukkan 
apayangditerangkan dengan jelasoleh hadits 
sebelumnya, yakni desersinya sepertiga 
dari pasukan Islam yang dianggap sebagai 
manusia yang paling besar kemunafikannya. 
Barangkali juga mengandung isyarat yang 
menunjukkan sesuatu yang lebih luas 
daripada itu, yakni bergabungnya sejumlah 
kabilah Arab ke barisan Romawi pada 
pertempuran kolosal itu karena melihat 
kemampuan Romawi yang kuat, baik dalam 
persenjataan maupun jumlah personel. 
Mungkin juga menunjukkan sebagian orang 
yang merasa tidak mampu terjun dalam 
kancah pertempuran ini dan berpendapat 


bahwa sebaiknya sejumlah orang Romawi 

yang ditawan itu diserahkan saja kepada bala 

tentara Romawi, dan semua kemungkinan 
ini dapat saja terjadi. 

» Pada hadits Ibnu Mas'ud ini terkandung 
isyarat tentang cirikhas strategi perang 
pada waktu itu, yakni perang tradisional 
yang serupa dengan perang-perang 
zaman dahulu. Barangkali dalil terkuat 
yang menunjukkan hal itu adalah sabda 
Nabi er: 


23 و‎ Peta 2 7 
حتى يحجرٌ بِيِنَهِمْ الليل‎ 
Sampai malam memisahkan mereka. 


Keadaan seperti ini tidak terbayangkan 
terjadi pada perang-perang modern yang 
tidak membedakan antara malam dan 
siang dengan adanya kemajuan teknologi. 
Di samping itu disebut-sebut juga adanya 
penunggang kuda serta kuda-kudanya 
sekaligus, ini termasuk fakta yang menguat- 
kan apa yang saya katakan. 


= Pada atsar sebelumnya disebutkan 
adanya regu pengintai (combat intelligence) 
yang menyadap informasi tentang 
Dajjal, ada pula keterangan terperinci 
jumlah personel regu pengintai itu 
berikut kekhususannya. Mereka ini 
adalah 10 orang penunggang kuda, 
mereka ini sebaik-baik penunggang 
kuda di muka bumi pada zaman itu. 
Kemudian dipaparkan pula keterangan 
dari Nabi jg bahwa beliau mengenal 
nama-nama mereka, nama bapak-bapak 
mereka, serta warna kulit kuda mereka. 
Saya tidak mengetahui apa hikmah di 
balik penentuan identitas mereka di 
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sini, walaupun hadits ini menunjukkan 
pengetahuan Nabi 35 yang sangat teliti 
dan mendetail terhadap segala hal yang 
secara khusus berkaitan dengan mereka, 
akan tetapi beliau tidak berterus terang 
terhadap apa yang beliau ketahui. 


Barangkali hikmahnya akan diketahui 
oleh orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa itu pada zamannya, walaupun 
hadits ini juga mengandung sejumlah 
makna, di antaranya: rangkaian peristiwa 
hari Kiamat yang akan datangitu terpampang 
sangat jelas di depan bayangan Nabi 4 
seolah-olah beliau melihatnya dengan 
penglihatan mata, sampai pada perkara- 
perkara mendetail yang menggambarkan 
sifat regu pengintai itu pun diberitakan 
oleh Nabi هن‎ seolah-olah mereka itu 
berada di depan mata beliau, bahkan beliau 


mengenal dengan baik sampai pada tingkat 
mengetahui warna kuda-kuda mereka, 


Pada hadits ini juga ada petunjuk salah 
satu bukti dari sekian banyak bukti kenabian 
(kabar nubuwar) tentang kejadian di masa 
mendatang, yaitu ketika peristiwa ini benar- 
benar terjadi. Mereka, 10 orang penunggang 
kuda, memandang bahwa mereka telah 
dipilih sebagai anggota regu pengintai 
untuk mengumpulkan informasi yang valid 
sebanyak-banyaknya tentang Dajjal. Ketika 
berita Nabi 35 ini benar-benar telah terjadi, 
dibenarkanlah perkataan kita tentang 
mereka, “Rasulullah benar”, yaitu ketika 
terjadi apa yang beliau beritakan sama persis 
dengan apa yang beliau sabdakan. Hadits 
ini juga merupakan penentram sekaligus 
penjaga semangat tempur (troop morale) 
pasukan Islam seluruhnya dengan adanya 
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regu pengintai itu, bahwa mereka berada 
di atas kebenaran dan senantiasa diliputi 
perlindungan dan penjagaan Allah &. 

Demikian pula hadits ini memuat 
hasungan bagi seluruh prajurit agar selalu 
berani dan bersemangat dalam berbagai 
situasi, termasuk yang paling sulit dan 
berlomba menjadi pelopor yang di depan. 
Dengan hasungan ini setiap prajurit di 
antara mereka sangat bersemangat untuk 
menjadi anggota dari regu pengintai 
tersebut. Sehingga agar terpilih, masing- 
masing mengadakan persiapan dan latihan 
yang keras, sekaligus persiapan untuk 
menghadapi fitnah terbesar yang ada di 
muka bumi ini. 


Petunjuk tentang warna kuda-kuda 
mereka itu merupakan puncak penghor- 
matan dari Rasulullah #z kepada mereka, dan 
itu mirip dengan penghormatan dari Allah 
x untuk 7 pemuda yang menyelamatkan 
diri ke dalam gua (ashhab al-kahfi), yaitu 
ketika Allah عن‎ menyebutkan bersama 
kisah mereka ini sebagai penghormatan 
bagi mereka, begitu juga sudah sepantasnya 
anjing mereka tidak terlewatkan untuk 
dikisahkan: “Sedang anjing mereka menjulurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua." (Al-Kahfi 
(18): 18). 


Maka sudah menjadi hak bagi anjing 
yang menemani sebaik-baik manusia pada 
zamannya untuk disebut-sebut bersama 
mereka, * begitu pula kuda-kuda yang 
ditunggangi oleh sebaik-baik penunggang 
kuda pada akhir zaman berhak untuk 
mendapatkan bagian dengan digambarkan 
sifatnya oleh Penghulu Para Rasul. 





G. Lamanya Masa Hidup Al- 
Mahdi dan Karakter Zaman- 
nya 


Bahasan ini mengandung berbagai 
persoalan yang berupa pertentangan secara 
lahiriah di antara nash-nash yang ada, Oleh 
karenanya, saya berupaya menyebutkan 
nash-nash ini beserta penjelasan atau 
persoalan yang mungkin terjadi, Saya 
berupaya mengarahkannya dengan metode 
kompromi (aujah al-jam'i) yang paling bisa 
diterima di antara nash-nash tersebut, 
sedang Allah Yang lebih mengetahui arah 
kebenaran padanya: 


1. Usia Al-Mahdi Ketika Memegang 
Kekuasaan 


» Dari As-Sumaith "", dia berkata: 


qre I)o 


إِسْمَهُ اسم 3 وَهْوَ ابْنْ GA]‏ أو l‏ 


=+. ze z Ta. Sah 4 “5, 
Ona pa IE يقوم‎ Da 


133 قال SLS‏ سِيِينَ 
Namanya adalah nama Nabi, dan dia‏ 
berusia 51 atau 52, dan memimpin manusia‏ 
selama 7 tahun”, tetapi kadang-kadang‏ 

rawi (As-Sumaith) berkata, 8 tahun," 


Kami katakan: 


Atsar yang diriwayatkan dari salah 
seorang tabiin ini adalah atsar paling 
shahih yang menunjukkan umur Al-Mahdi 


816. As-Sumaith adalah Ibnu Umair As-Sudusi Al-Bashri, 
seorang tabiin yang menwayatkan dari Anas bin Malik dan 
Abu Musa A-Asyan w. 

817. Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Amru Ad-Dani, pada kitab 
Sunan-nya, no, 585 |Ad-Dani: As-Sunan Al-Waridah f 
Al-Fitan (5/1054)]. Al-Bustewi berkata tentang atsar yang 
magthu' ini, “Sanad هدام‎ ini shahih sampai kepada As- 
Sumaith," JAI-Bustawi: Al-Mahdi AlMuntazhar (228)). 


ketika dia memegang tampuk kekhalifahan 
di Mekah, Di dalam atsar ini ada penjelasan 
umur Al-Mahdi pada waktu itu berkisar 
antara S1 atau 52 tahun. Berdasarkan 
riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa 
Al-Mahdi berkuasa selama 7, atau 8, atau 
9 tahun, maka dia wafat pada usia sekitar 
60 tahun. 


Berdasarkan riwayat ini, peristiwa 
tersebut mirip dengan periode Madinah 
sejak perang Badar di tahun 2 H sampai 
wafatnya Nabi 38, baik dalam rentang 
waktunya maupun pada detail fase-fasenya. 
Benih awal negara Islam ke II ini telah 
dimulai ketika orang-orang membaiat Al- 
Mahdi, yakni orang-orang yang disebutkan 
pada sebagian atsar bahwa jumlah mereka 
sama dengan jumlah ahli Badar (orang- 
orang yang ikut perang Badar). Nabi 2+ 
hidup sesudah perang Badar selama 7 atau 
8 tahun sampai sempurnanya penguasaan 
di bumi yang dilakukan oleh para khalifah 
sepeninggal beliau. 


Ada sejumlah atsar dha'if lainnya 
yang menunjukkan usia Al-Mahdi ketika 
memegang kendali kepemimpinan adalah 
40 tahun. Sebagiannya menunjukkan dia 
diutus sebagai imam dalam usia antara 30 
sampai 40 tahun.” 


Barangkali pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang pertama. Mungkin 
juga ketika memegang tampuk kekhalifahan 
Al-Mahdi berusia 40 tahun. Inilah usia yang 
merupakan awal tahun kedewasaan yang 
disertai dengan hikmah, masih memiliki 
kekuatan anak muda dan vitalitasnya. Di 


818. Ai-Bustawi: Al-Mausirah fi AhAdits Al-Mahdi Adh-Dha Yah 
wa Al-Maudng'an (143) (168) (167). 
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usia 40 tahun itulah usia kakek moyangnya, 
Nabi Muhammad js diutus menjadi Nabi. 


2, 


819. HR, At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Filan, hadas 
lentang hadis ini, “Ini adalah hadits 
hasan.” ] Tuhfah AkAbwadzi (61487 | Ibnu Majah, kitab Al- 


150 


Lamanya Al-Mahdi Berkuasa 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri isa, Nabi šã 


bersabda: 


J. ر‎ b tr A Ea e 


ون ~ #0 P NA 8. panah‏ وه 
وسبعاا عا JEN A‏ قال: dat‏ 


Pa 2 Ia JÓ Gu قَالَ:‎ SING G3 


“Sesungguhnya di kalangan umatku ada 
Al-Mahdi, dia muncul lalu hidup selama 
5, atau 7, atau 9. Zaid ragu-ragu Sa'id 
berkata, “Kami bertanya, Apa maksud 
bilangan itu?" Dia menjawab, “Tahun- 
tahun.” Abu Sa'id berkata, “Didatangkan 
seseorang kepadanya kemudian orang itu 
berkata, “Wahai Mahdi, berilah aku... 
beri aku.” Dia berkata, “Lantas Al-Mahdi 
mengambilkan untuk orang itu sesuatu dari 
balik kainnya sebanyak apa yang orang itu 
mampu membawanya. "= 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri 285, bersabda 


Nabi x: 


2 Tip $? tai TA aan 2 
ji فن ظال‎ ea يود ين أن‎ 


no. 2333, dia berkata 
Filan, hadits no. 4083 [As-Sunan (2/1366)]. 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


9 


D) 


- 8 4 


LAKA Ss es HI ati 
وكا‎ WAS SN Nas 
Laga BUSUI 


Akan ada dari umatku ini Al-Mahdi. 
Maka jika umurnya panjang atau pendek 
usianya, dia hidup selama 7 tahun, atau 8 
tahun, atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi 
dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
mengeluarkan tumbuhannya dan langit 
menurunkan hujannya. "" 


کاک — Aan‏ مان 


Dari Abu Sa'idAl-Khudri #5, bersabda 
Nabi :د‎ 


sig et € e F 5 

ANI اق‎ agii أجل‎ bh Saga 
aib tap Kids AK sa dgn 
SAS NENG SI 

Gala يَمْلِكُ سَبْعَ‎ nn 
Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya 
dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan, sebagaimana sebelumnya bumi 


dipenuhi dengan kelaliman dan kezhaliman. 
Dia akan berkuasa selama 7 tahun.” 


Dari Ibnu Sirin, dia berkata: 


Z fo 9 
AN yag BAL aaa مِنْ‎ SMA 


Keta pt 


SARS 


بد 
HR. Ahmad, Baqi Musnad Ai-Mukatstsirin, hadits no.‏ .620 


11218 /A-Musnad (3/33), Al-Bustawi berkata tenia 


hadits Ini, “Hadits Ini hasan dangan syahid-syahidnya.” 


IA-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (1791), 


821. Telah ditakhrij sebelum Ini. 





Al-Mahdi berasal dari umat ini, dan dialah 
yang mengimami Isa bin Maryam.** 


Kami katakan: 


Atsar-atsar ini maksudnya sangat mirip 
dan sebagiannya menafsirkan sebagian 
yang lain. Pada atsar-atsar ini terkandung 
petunjuk jelas bahwa sisa usia Al-Mahdi 
sesudah pembaiatan dirinya adalah 7 sampai 
9 tahun. Dijelaskan juga dari riwayat-riwayat 
ini bahwa tahun-tahun pemerintahannya 
itu penuh dengan kebaikan dan keadilan di 
antara manusia. 


Tiga Persoalan yang Dikandung Oleh 
Hadits-hadits Tersebut 


Persoalan Pertama: 


Diperoleh kejelasan dari beberapa 
hadits dan atsar tersebut bahwa sisa usia 
Al-Mahdi atau lamanya dia hidup sesudah 
dibaiat adalah 7-9 tahun. Sejumlah atsar 
mengutarakan bahwa yang mengimami 
Isa s di zaman Dajjal adalah Al-Mahdi. 
Andaikata kita hitung tahun-tahun itu 
dari pembaiatan dirinya di Mekah sampai 
keluarnya Dajjal niscaya kita dapatkan 10 
tahun lebih. Pada mulanya terjadi pem- 
baiatan, kemudian berlangsung perang 
melawan bani Kalb, sesudah itu Al-Mahdi 
bergerak menuju Damaskus untuk menjadi- 
kan kota tersebut sebagai ibukota negara 
Islam sebelum pertempuran besar, lantas 
dijalin perjanjian damai atau gencatan 
senjata, Allah Mengetahui berapa lama 
masa gencatan senjata itu. Selanjutnya 
terjadi perang aliansi, lalu pengkhianatan 


822 HR. Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 37649 (AI-Mushannaf 
(7/513)), Al-Bustawi barkata, "Hadits ini sanadnya shahih 


dan para perawi seluruhnya tsigat (terpercaya). TAI 
Bustawi: Al-Mahdi A-Muntazhar (220). 


Romawi terhadap perjanjian damai yang 
diiringi dengan aksi mereka memobilisasi 
pasukan untuk pertempuran kolosal. 


Diriwayatkan pada sebagian atsar 
bahwa lamanya mobilisasi pasukan 
untuk pertempuran itu 9 bulan penuh 
atau hampir 1 tahun. Selanjutnya, antara 
pertempuran besar dengan dibebaskannya 
kota Konstantinopel berselang masa 6 
tahun, dan selanjutnya Dajjal muncul 
pada tahun ketujuh. Maka rangkaian 
peristiwa-peristiwa yang berurutan seperti 
ini tidak terbayangkan akan selesai dalam 
waktu kurang dari 10 tahun! Karena 
sejak mobilisasi pasukan Rumawi untuk 
menghadapi pertempuran besar sampai 
munculnya Dajjal saja 8 tahun lamanya. Di 
sinilah letak persoalannya! Bagaimana bisa 
dibayangkan sisa usia Al-Mahdi setelah 
dibaiat menjadi pemimpin kaum muslimin 
hanya 7-9 tahun saja, padahal dialah yang 
mengimami Isa % pada akhir masa hidup 
Dajjal? 

Persoalan ini dapat ditepis dari beberapa 
arah, di antaranya: 


Pertama: 


Atsar-atsar ini menunjukkan lama 
berkuasanya Al-Mahdi sebagai khalifah 
yang berdaulat, yakni menunjukkan jeda 
waktu kelapangan dan kelonggaran yang 
manusia hidup bersama Al-Mahdi sesudah 
beberapa pertempuran. Yang dimaksud 
bukanlah seluruh waktu yang dipergunakan 
oleh Al-Mahdi sejak dia dibaiat sampai 
era sesudah Dajjal. Bantahan pertama ini 
dikuatkan dengan fakta bahwa ada sejumlah 
riwayat hadits yang mengisyaratkan lama 
kekuasaannya Al-Mahdi. Kekuasaan Al- 
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Mahdi sebenarnyatidak jelas kecuali sesudah 
dia menerjuni berbagai pertempuran. 


Begitu pula ada keterkaitan antara 
. tahun-tahun tersebut dengan tersebar- 
luasnya keadilan dan meratanya kelapangan 
secara umum. Inilah yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan lamanya 
Al-Mahdi berkuasa dalam sejumlah 
riwayat adalah lamanya periode kokohnya 
kekuasaan, keadilan tampak menonjol, 
dan kelapangan muncul di segala tempat. 
Jika yang dimaksud bukan seperti itu, 
maka permulaan era pembaiatan Al-Mahdi 
sampai turunnya Isa # dianggap sebagai 
era fitnah, perang, dan krisis yang serius, 
Di samping itu, pendapat ini juga 
dikuatkan dengan keterangan yang 
termaktub pada sejumlah atsar yang 


berderajat dha'if, yang menuturkan bahwa. 


Al-Mahdi memerintah selama 21 atau 22 
tahun." Berdasarkan lafalnya ada isyarat 
tentang lamanya seluruh masa kekuasaan 
Al-Mahdi, termasuk di dalamnya 7 tahun 
masa kestabilan kekuasaannya dan penuh 
dengan kelapangan. Demikian juga As- 
Sulami memaparkan sejumlah atsar 
yang menunjukkan angka yang berbeda 
dengan yang saya sebutkan. As-Sulami 
meriwayatkan sebuah atsar dari Ali يه‎ 
bahwa Al-Mahdi memegang kendali 
kepemimpinan selama 30 atau 40 tahun. 


Dari Dinar bin Dinar, dia berkata: 


Es guai bahi A 


Sisa kekuasaan Al-Mahdi itu 40 tahun. 


823. Al-Bustawi: Al-Mausd'ah (192). 


752 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


Muhammad bin Hanafiah berkata: 
esih اهم بيت‎ gada AE); 3 يدل‎ 
ai é% يب‎ 5 iE Di Sea 


na Aa DIR A A Aa 


ss... a1 


dg‏ هَدَئهُ الوم عل ييه في تلع 

Ji وَعَنْ أَرْطاة‎ aab ya Si Gb 
Le SA ش‎ At Ga ói Ia 
kas PIN aa Saga يَمْلِكُ‎ IE 


133k Hoa عر سنة‎ 
Khalifah dari Bani Hasyim turun di 
Baitul Magdis, kemudian dia (Al-Mahdi) 
memenuhi bumi dengan keadilan, mem- 
bangun Baitul Magdis dengan bangunan 
yang belum pernah dibangun semisalnya. 
Dia berkuasa selama 40 tahun, Terjadilah 
perjanjian damai dengan Romawi di masa 
pemerintahannya, pada 9 tahun terakhir 
dari sisa masa kekhalifahannya. 


Dari Arthah, dia berkata: 
LE أَرْبَعِينَ‎ Jap badi Í ak 


Telah sampai berita kepadaku bahwa Al- 
Mahdi hidup selama 40 tahun. 


Dari Al-Husain bin Ali ©, dia 


berkata: 


ri 
>is از‎ 


FS عة‎ PSI MB Sa JUS 





1 وبع‎ Bra 
سنّة واشهرا.‎ 


Al-Mahdi berkuasa selama 19 tahun dan 
beberapa bulan." 


Atsar-atsar yang beragam ini sudah 
diriwayatkan. Kita amati di dalamnya 
ada perbedaan yang amat nyata tentang 
lamanya masa kekuasaan Al-Mahdi. Cara 
mengompromikan masing-masing atsar 
ini dengan hadits-hadits shahih yang 
sudah dipaparkan sebelumnya adalah 
masa kepemimpinan Al-Mahdi itu lebih 
dari 9 tahun, akan tetapi era kestabilan 
kerajaannya, kemakmuran, serta keadilan 
meliputi seluruh rakyat dengan merata 
antara 7 sampai 9 tahun saja. 


Kedua: 


Bisa jadi yang dimaksud dengan 
‘lamanya’ di sini adalah masa kestabilan 
kekuasaan Al-Mahdi dalam arti yang 
sebenarnya sampai kematiannya yang 
terjadi sebelum munculnya Dajjal. 
Selanjutnya yang menyempurnakan 
program-programnya adalah khalifah 
penggantinya. Sejumlah atsar memang 
mengisyaratkan hal ini. Adapun kaitannya 
dengan kelapangan hidup yang dijalani 
rakyat dan keadilan yang meliputi bumi 
secara menyeluruh pada zamannya, maka 
dengan lafalnya dapat dijelaskan bahwa 
semua itu berlangsung sesudah didapatkan 
ghanimah dari bani Kalb dan dari perang 
koalisi yang diterangkan dalam haditsnya 
dengan kalimat: “Kalian ag dan kalian 
mendapat rampasan perang..." begitu juga 
dengan rampasan perang di pertempuran 
kolosal. 


824. As-Sulami: يوون"‎ Ad-Durar (him. 238 dan halaman 
sesudahnya). 


Di samping itu apa yang terjadi 
menjelang kemunculan Al-Mahdi, yakni 
terbukanya perbendaharaan dari sungai 
Eufrat dan yang lainnya, dan ini mungkin 
juga terjadi, Pada periode itu keadilan dan 
kelapangan tersebar luas bila dilihat dari 
pihak kaum muslimin. Khalifah memberi 
mereka sebagian dari harta berlimpah yang 
dia dapatkan sebagai rampasan perang, 
dan ini sekaligus membuktikan bahwa 
dia memenuhi bumi dengan keadilan 
sebagaimana sebelumnya bumi dipenuhi 
dengan kelaliman. Adil terwujud dengan 
kembali diberlakukannya syariat Allah pada 
seluruh wilayah yang dia kuasai serta hasil 
positive yang muncul dari pemberlakuan 
syariat Allah iru, yakni disempurnakannya 
keberkahan dari langit untuk mereka. 


Berdasarkan pendapat ini dapat dikata- 
kan bahwa orang yang mengimami Isa #2 
bukanlah Al-Mahdi, akan tetapi khalifah 
penggantinya.” Hadits yang bisa dijadikan 
pegangan adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Jabir ass, bahwasanya Rasulullah $ 
bersabda: 


pete” $e 


SAE AM ko Ga عِيْسَى بْنُ‎ 
Jas الْمَهْدِيٌ:‎ AGA a : 
لآ إن غضم مير‎ GAS Ja 


بشن قط رة الل لذ ألا 


Isa bin Maryam 4g turun, lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata, “Kemarilah, 
imamilah shalat kami.” Isa berkata, 
“Tidak, sesungguhnya sebagian mereka 


825. Sudah saya jelaskan bahwa bisa jadi dia adalah Al- 
Oahtnani yang disebulkan namanya pada hadits-hadits 


Iis 
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adalah pemimpin untuk sebagian yang lain, 

sebagai penghormatan Allah untuk umat 

ini, "326 

Pemimpin Al-Mahdi di sini bukanlah 

Al-Mahdi Muhammad bin Abdillah, akan 
tetapi khalifah penggantinya. Sehingga 
penyebutan kata ‘Al-Mahdi’ di sini termasuk 
penyifatan saja, bukan identifikasi orangnya, 
Yang seperti ini biasa dikenal pada semua 
Khalifah Rasyidah, sehingga masing-masing 
dari mereka juga boleh dan sah-sah saja 
bila dinamai dengan Amir Al-Mahdi/ 
Pemimpin Al-Mahdi. Pemahaman seperti 
ini dipersaksikan kebenarannya oleh sabda 
Nabi يد‎ tentang Khulafaur Rasyidin: 


Ga i s فَعَلَنِحُمْ بسي‎ 

الرَاشِدِينَ 
Maka wajib atas kalian memegangi sunnah-‏ 
ku dan sunnah para khalifah (pengganti‏ 


Nabi) yang mendapat petunjuk dan ber- 
tindak lurus." 


Umar x membenarkan adanya 
penyifatan Al-Amir Al-Mahdi. Demikian 
juga pengganti Al-Mahdi, dibenarkan 
juga untuk menyifatinya dengan Al- 
Amir Al-Mahdi. Inilah metode kompromi 
nash-nash yang mungkin dilakukan. 
Hal yang menguatkan pemahaman ini 


626, Atsar mi disebul oleh Dr, Abdul "Alim Al-Bustawi, dia 
menyandarkannya kepada Naim bn Hammad, pada 
kitab Akhbar Al-Mahdi, dan juga Al-Harits bin Abi Usamah 
pada Musnad-nya. Dinukil dan Ibnul Qayyim keletapannya 
terhadap hadits ini dengan tulurannya, "Sanad hadits ini 
jayyd (baik). Dia juga hadits ini dengan 

kata-katanya, “Sanadnys shahih.” JAI-Bustawi: Al-Mahdi 
At-Muntazhar f Oheu' AlAhadis wa AlAisar Ash- 
Shatihah (him. 180 dan halaman sesudahnya). 
, KR At-Timidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al im, hadits no. 
2815. dia berkata, “Hadits ini hasan shahih,” [Tulfo Al. 
Ahwadzi (7/438) 
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adalah “ibarat an-nash (pengertian nash) 
yang pemakaiannya dalam keadaan yang 
tidak biasa. Karena Rasulullah 3 tidak 
bersabda dengan kalimat: “Lalu Al-Mahdi 
berkata..." sebagaimana yang sudah 
biasa dikenal pada mayoritas nash yang 
ada, tetapi beliau bersabda, "Lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata " Pada riwayat 
lain: “Lalu memimpin mereka seorang lelaki 
yang shalih......" Pola kalimat seperti ini bisa 
jadi menunjukkan bahwa yang dimaksud 
sangat mungkin selain Al-Mahdi, wallahu 
a'lam. Disifatinya Al-Mahdi dengan ‘amir’ 
di sini sebagai isyarat yang menunjukkan 
keshalihannya, bukan untuk menunjuk 
orang yang tertentu. 


Adapun atsar yang saya riwayatkan 
dari Ibnu Sirin dan di dalamnya termaktub 
penjelasan darinya bahwa Al-Mahdi sendiri 
yang mengimami Isa si, sangat mungkin 
perkataan dia adalah ijtihad darinya atau 
pemahamannya yang didapatkan dari hadits 
sebelumnya. 


Persoalan Kedua: 


Persoalan kedua ini bertitik tolak 
pada persoalan pertama, karena pendapat 
yang menyatakan bahwa keseluruhan masa 
pemerintahan Al-Mahdi adalah 7-9 tahun 
dan pada tahun-tahun itulah kemakmuran 
yang merata itu ternyata tidak sesuai, 
karena pola kalimat yang menerangkan 
periode pertama dan yang terbayangkan 
adalah masa itu berlangsung lebih dari 10 
tahun. Ini sebagaimana yang diterangkan, 
seluruhnya berisi fitnah dan perang, lalu 
kapankah era kelapangan yang dimaksudkan 
dalam hadits-hadits tersebut? 





Bantahan terhadap persoalan-persoalan 
ini dapat dijawab dengan apa yang sudah 
saya sebutkan sebelumnya, yakni bisa saja 
ada berbagai kemungkinan di sana: 


Kemungkinan pertama: Hadits- 
hadits yang sebelumnya mungkin saja 
menunjukkan sebatas situasi kondusif pada 
era Al-Mahdi saja dan bukan seluruh masa 
kepemimpinannya, artinya di tahun-tahun 
ini saja keadilan dan kemakrnuran tercipta. 


Kemungkinan kedua: Keadaan ini 
dikembalikan pada keseluruhan masa 
kepemimpinan Al-Mahdi sejak dia dibaiat 
hingga dia wafat. Maksudnya adalah di 
zaman Al-Mahdi dan dengan usahanya yang 
sungguh-sungguh kembalilah keadilan ke 
seluruh penjuru bumi. Baik itu terwujud 
karena usaha Al-Mahdi secara langsung 
maupun karena usaha para khalifah 
penggantinya yang melanjutkan program- 
nya. Ini semuanya termasuk salah satu dari 
sekian banyak buah usaha dari kesungguhan 
Al-Mahdi. Demikian pula menangnya din 
Allah di seluruh muka bumi, kemenangan 
agama ini yang juga cerwujud pada masa 
pemerintahan Al-Mahdi dapat dikatakan 
sebagai salah satu buah usaha Rasul yang 
Agung, Muhammad #5. 


Adapun yang berkaitan dengan 
pemberian Al-Mahdi secara istimewa, maka 
terbayangkan bahwa peristiwa itu terjadi 
pada masa peperangan itu maupun pada 
masa damai di sela-sela peperangan itu, 
yang demikian itu karena sudah sangat jelas 
bahwa harta rampasan yang didapatkan 
Al-Mahdi sangat melimpah, terutama 
harta rampasan dari bani Kalb, dari perang 
kolosal, dan dari perang aliansi. Ini menjadi 


328. HR. Al-Bukhari, Shahih 


bukti yang membenarkan pendapat bahwa 
pada masa itu Al-Mahdi memberikan 
kepada rakyatnya sesuatu dalam wujud 
seperti yang diterangkan oleh hadits-hadits 
tersebut. Kebijaksanaan Al-Mahdi ini 
sekaligus menjadi salah satu bukti nyata 
tindakannya yang meneladani tindakan 
kakeknya, Rasul yang mulia. Ini termaktub 
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
sejumlah kitab Sunan, di antaranya adalah 
hadits Abu Sa'id Al-Khudri ata: 


sa — nita‏ ول اللو صل 
الله 4 s3 (alas A Lg ala‏ وب 


i ppro g PE 


م JÊG aiie‏ ما bya‏ عِنْدِي من 


48 aI; eiz? تو‎ 

JP‏ فلن Saat‏ ۾ عَم 
Sesungguhnya orang-orang dari kalangan‏ 
Anshar meminta (sesuatu) kepada‏ 
Rasulullah 3ë, lalu beliau memberi mereka.‏ 
Kemudian mereka meminta lagi kepada‏ 
beliau dan beliau pun memberi mereka‏ 
lagi. Lantas mereka meminta lagi dan‏ 
beliau memberi lagi kepada mereka, sampai‏ 
habis harta yang ada pada beliau. Beliau‏ 
bersabda, “Harta yang ada padaku tidak‏ 
akan aku sembunyikan dari kalian."‏ 


Inilah sunnah pemimpin pertama umat 
Islam, Nabi š# tidak menyembunyikan 
sesuatu pun pada diri beliau, sebaliknya 
beliau memberikannya kepada rakyatnya. 
Orang yang paling pantas mempraktikkan 
sunnah ini adalah cucu beliau, Al- 


Al-Bukhari, kitab Az-Zakah. hadits 
no. 1469 [Fath Al-Bari (3/392). 
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Mahdi. Terbayangkan bahwa Al-Mahdi 
tidak menyisakan sedikitpun dari harta 
rampasan perang (ghanimah) itu kecuali 
dia membagikannya. Dengan sikap inilah 
dia pantas untuk disifati dengan sifat-sifat 
sebagaimana yang tertera pada hadits- 
hadits tersebut, 


Persoalan Ketiga: 


Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits 
tersebut tentang isinya yang menunjukkan 
lamanya pemerintahan Al-Mahdi berkisar di 
antara 7 sampai 9 tahun, dan waktu selama 
ini adalah masa yang relatif singkat. 


Mungkin ada yang bertanya: 

Bagaimana mungkin Al-Mahdi dalam 
waktu yang singkat ini mampu memenuhi 
bumi dengan keadilan setelah sebelumnya 
dipenuhi dengan kelaliman? Sudah 
pasti diketahui bahwa Rasulullah yang 
agung saja memerlukan waktu 23 tahun, 
itupun pada masa beliau keadilan belum 
merata sepenuhnya, padahal bumi sudah 
dipersiapkan untuk itu. 


Dari sisi logika, pertanyaan ini 
mungkin menjadi alasan pembenar untuk 
meragukan kebenaran isi hadits-hadits 
tersebut. Memang benar di dalam sejurnlah 
hadits tersebut terkandung informasi 
tentang capaian dari usaha Al-Mahdi yang 
secara sekilas kelihatannya lebih berhasil 
daripada hasil kerja keras sang penghulu 
para rasul, Muhammad 32. 
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Dengan izin Allah, persoalan ini akan 
dijawab dari beberapa segi: 


Pertama: 


Mungkin saja masa kekuasaan Al- 
Mahdi sebagai raja yang berkuasa penuh 
hanya beberapa tahun saja, akan tetapi 
sebenarnya dia menempati posisi itu jauh 
lebih lama daripada itu, sebagaimana sudah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya. 


Kedua: 


Bila kita anggap bahwa masa 7-9 
tahun adalah masa pemerintahan Al- 
Mahdi secara keseluruhan, maka tidak 
ada halangan secara logika maupun secara 
syariat bahwa Allah as menakdirkan 
perbaikan dunia melalui tangannya hanya 
dalam waktu singkat. Tidak disyaratkan 
bahwa meratanya keadilan secara umum di 
muka bumi itu terwujud dengan sempurna 
di masa Al-Mahdi saja. Ada kemungkinan 
keadilan terwujud memang hasil kerja keras 
yang dirintis oleh Al-Mahdi, akan tetapi 
kemudian disempurnakan oleh para khalifah 
penggantinya. Di samping itu, siapapun 
yang mengamati secara teliti tanda-tanda 
khusus yang berkaitan dengan Al-Mahdi 
pastilah dia mendapati bahwa kondisi dunia 
sudah dipersiapkan secara khusus baginya 
untuk mewujudkan keadilan dalam waktu 
yang cepat. 

Sebagai tambahan dari semua itu, 
ada perbedaan yang sangat prinsip antara 
era kenabian dengan era Al-Mahdi. 
Pada era kenabian, pembentukan orang- 
orang Anshar, yakni orang-orang yang 
siap memanggul beban risalah dirintis 
dari ketiadaan. Sedangkan pada era Al- 





Mahdi, generasi Our'ani sudah terbentuk 
sebelum munculnya Al-Mahdi, bahkan 
sudah mencapai tingkatan yang tertinggi 
melalui berbagai penyaringan. Lebih dari 
itu, generasi Our'ani inilah yang meminta 
Al-Mahdi untuk segera keluar menemui 
publik agar dapar dibaiat. 


Dengan demikian, sangar jelas ada 
perbedaan antara dakwah yang dimulai oleh 
satu orang manusia dengan dakwah yang 
dimulai oleh satu generasi yang bersinergi 
dan sudah sangat siap untuk memikul beban 
risalah. Oleh karena itulah era Al-Mahdi 
dapat dikatakan menyerupai era Thalut, di 
mana pada waktu itu dia sudah mendapati 
pasukan yang siap tempur di depannya, 
lantas segera saja dia bersama pasukan 
itu memasuki era penyaringan dengan 
ayakan (pertempuran), yang kemudian dia 
menggapai kemenangan. 


Dalam beberapa bagian tertentu, era 
Al-Mahdi ini juga menyerupai era Umar 
bin Abdul Aziz & yang berhasil memenuhi 
negerinya dengan keadilan dalam waktu 
2 tahun saja. Padahal sudah dimaklumi 
bahwa terjadi banyak kelaliman sebelum 
masa kekhalifahannya. 


Jika demikian, tidak ada halangan 
secara syariat maupun secara logika bagi 
terwujudnya keadilan yang merata dalam 
waktu yang singkat di era Al-Mahdi. Apabila 
Allah menetapkan terjadinya sesuatu, maka 
sebelumnya Dia pasti mempersiapkan 
sebab dan sarananya. Oleh karena 
itulah Muhammad & menjalankan misi 
dakwahnya selama 23 tahun, dan sebagai 
hasilnya adalah sempurnanya dakwah 
beliau ke seluruh penjuru dunia hingga 


masa kita sekarang ini, Beriman kepada 
beliau orang-orang berkulit merah, berkulit 
putih, maupun yang berkulit hitam. 


Sebaliknya, Nuh x melaksanakan 
misi dakwahnya selama 950 tahun (1000 
tahun kurang 50 tahun), ternyata tiada yang 
beriman kepadanya kecuali hanya beberapa 
orang saja. Setiap zaman itu memiliki 
kondisi dan keadaan sendiri-sendiri, 
seluruhnya diatur dan ditetapkan oleh 
kekuasaan Allah yang menembus segala 
aspeknya. Tiada kewajiban bagi kita kecuali 
menyerahkan diri kepada ketetapan takdir- 
Nya tersebut, kita diperintahkan untuk 
mengimani bahwa apa yang diberitakan oleh 
nabi kita Muhammad 3 adalah kebenaran, 
serta kita tidak boleh mendahulukan 
pertimbangan akal kita yang lemah ini di 
depan sabda beliau. 


Adapun pernyataan bahwa dalam 
sikap menyetujui informasi bahwa keadilan 
di era Al-Mahdi terwujud dalam waktu 
yang singkat terkandung pengagungan atau 
pengunggulan kerja keras Al-Mahdi daripada 
kerja keras Nabi 35, maka pernyataan ini 
adalah pemahaman yang salah. Sayangnya 
sebagian orang terjatuh di dalamnya. 


Mengapa? 

Karena ranting kecil dari cabang ini (Al- 
Mahdi dan orang-orang yang bersamanya 
dari Thaifah Manshurah) itu tidak akan 
tumbuh kecuali dari pohon yang agung 
ini (Muhammad xx). Karena pohon inilah 
yang menopang dan menyuplai makanan 
kepada ranting tersebut. Dengan demikian 
tidak layak menyandarkan keutamaan yang 
sebenarnya dari ranting tersebut kecuali 
untuk pohon yang agung ini. Jika pada 
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ranting ini ada satu keutamaan, maka sudah 
seharusnya keutamaan itu dikembalikan 
kepada asalnya, inilah cara pandang yang 
benar. Oleh sebab itulah tiada satu pun 
usaha penegakan kebenaran di muka 
bumi ini sampai hari Kiamat melainkan 
usaha tersebut adalah salah satu buah 
yang dihasilkan oleh Nabi #4 dan otomatis 
dimasukan dalam pundi-pundi amalan 
beliau. 


Bahkan saya anggap diri saya 
tidak melenceng dari kebenaran bila 
saya mengatakan bahwa keadilan yang 
memenuhi seluruh penjuru di era Al-Mahdi 
semuanya juga tercatat dalam pundi-pundi 
amal Abu Bakar Ash-Shiddig a, padahal 
dia hanyalah salah satu pengikut utama 
Nabi 35. Dan saya semakin yakin tidak 
melenceng jika saya anggap keadilan di 
era Al-Mahdi seluruhnya merupakan salah 
satu buah yang dihasilkan oleh Al-Habib 
Al-Musthafa Muhammad 3%. Inilah makna 
sabda Nabi 3% tentang posisi Abu Bakar as: 
“Iman Abu Bakar itu kalau ditimbang dengan 
iman umat Islam ini seluruhnya niscaya iman 
Abu Bakar lebih berat timbangannya.” Lalu 
bagaimana dengan Rasulullah 44? 


Siapapun yang memperhatikan kalam 
Allah Ta'ala, “Dia-lah yang mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh agama 
yang ada”, pada sebagian tafsir dipaparkan 
bahwa perwujudan ayat ini di dunia nyata 
tidak terjadi pada masa kenabian, akan 
tetapi terwujud pada masa Al-Mahdi dan 
Isa sexx, Akan tetapi kita cermati pada ayat 
ini bahwa Allah w tidak menyandarkan 
keutamaan pada ayat ini kepada mereka, 
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tetapi Dia menyandarkannya kepada sang 
pemilik keutamaan yang sebenarnya dan 
sang pelopor penebar benih dakwah di 
bumi, yakni Al-Habib Muhammad 1. 


3. Karakter Masa Pemerintahan Al- 
Mahdi 


» Allah f berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan.” (Al-Hadid [57]: 
25). 


Allah ğa berkalam, “Mereka itulah orang- 
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka.” (Al-An'am 
(6): 90). 


Kami katakan: 


Ayat yang pertama memaparkan 
tentang karakter semua risalah terdahulu, 
karena ayat tersebut menjelaskan perma- 
salahan umum, yakni tiada satu pun kitab 
yang diturunkan dan tiada satu rasul 
pun yang diutus kecuali agar manusia 
menegakkan keadilan. Yakni bertujuan 
untuk mengukuhkan keadilan di muka 
bumi, yang keadilan itu tidak mungkin 
dibayangkan terwujud kecuali dengan 
penerapan total syariat Allah 2. 


Adapun ayat yang kedua dipaparkan 
sesudah menyebut-nyebut sirah (kisah 
hidup) para nabi terdahulu. Di dalamnya 
juga terkandung arahan untuk Rasulullah 
ž bahwa para nabi itu adalah imam-imam 
petunjuk di bumi sebelum beliau. Maka 
dengan sunnah dan petunjuk mereka itu 





beliau harus meneladani. Salah satu dari 
sunnah mereka, sebagaimana yang dijelas- 
kan ayat pertama, adalah mengukuhkan 
keadilan dan mewujudkannya di muka 
bumi. 


Korelasi antara kedua ayat ini dengan 
pembahasan kita adalah terkait sifat 
terpentingyang diutarakan dengan jelas oleh 
hadits-hadits tentang periode Al-Mahdi, 
dia memenuhi bumi dengan keadilan. 
Dengan kata lain, hasil terpenting dari 
sekian banyak hasil yang dia peroleh adalah 
dikukuhkannya keadilan di muka bumi, 
Keistimewaan ini sebagaimana dijelaskan 
oleh ayat tersebut merupakan tujuan utama 
dari diurusnya para rasul dan diturunkannya 
kitab-kitab samawi. Karena itulah tidak ada 
yang aneh dengan menitikberatkan hadits- 
hadits tersebut terhadap maksud ini. 


Di samping itu, ayat kedua juga 
menerangkan tentang keharusan untuk 
meneladani para imam petunjuk sebelum 
kita dari kalangan para nabi dan rasul. Al- 
Mahdi itulah yang menerima sifat petunjuk 
itu sehingga dia dikenal sebagai pribadi 
yang memiliki sifat itu sebagai identitas 
pribadinya, dengan demikian dia lebih layak 
diikuti dan diteladani sebagai petunjuk bagi 
mereka dalam mengukuhkan keadilan di 
bumi pada masa itu. 


» Allah yə berkalam, “Jikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” 
(Al-A'raf (7): 96). 


Kami katakan: 


Ayat yang mulia ini memaparkan 
sunnah Rabbani dan hasil pasti yang 
dibangun di atas pondasinya, yakni iman 
dan takwa itu pasti akan mendatangkan 
meratanya keberkahan secara umum dan 
kemakmuran di seluruh muka bumi. Ayat ini 
menjelaskan kepada kita sebab kelapangan 
yang terwujud nyata pada masa Al-Mahdi 
sesudah tegaknya keadilan. Keadilan yang 
dimaksud di sini bukanlah karakter akhlak 
saja, akan tetapi mencakup semua makna 
umum tanpa kecuali keadilan dengan makna 
penerapan syariat Islam beserta seluruh 
perinciannya. Bagaimanapun juga syariat 
Islam itu seluruhnya merupakan keadilan. 
Semua kekurangan yang terjadi dalam 
penerapan syariat Islam pada dasarnya 
merupakan kelaliman yang menimpa 
penduduk bumi. 


» Dari Abu Sa'id Al-Khudri 2, Nabi & 
bersabda: 
اعد‎ AN è : 
35035 Kar Uang Ej > è - 
عمره‎ JS يَكُوْنْ مر امت المهديء فان‎ 
PI ون‎ Pr 2 سے‎ iY Do 
أؤْ ثَمَانٍ‎ daka سَبْعَ‎ AE pae pas أوْ‎ 


+ 
& 


6 Saki AE 6 .... -+ 
UI PI سِنِينَ» يملا‎ ped سِنِينَء أو‎ 
sko gede tot) مع ةله رةه‎ 
232153 نباتهاء‎ SI ES AE 
السَّمَاءُ فَظْرَهًَا‎ 


Akan ada dari umatku ini Al-Mahdi. 
Maka jika umurnya panjang atau pendek. 
dia hidup selama 7 tahun, atau 8 tahun, 
atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi dengan 
kelurusan dan keadilan. Bumi mengeluarkan 





TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 759 


tumbuhannya dan langit menurunkan 
hujannya. 


2... 


Sea‏ الأزض JAJI Li‏ صِحَاحًا 
AER j JS‏ ما N -p Elo‏ 


AA | KW 


® Dari Abu Sa'id Al-Khudri w, 
Rasulullah ix bersabda: 


SA Sr‏ وم Saga‏ يَسْقِيْهِ الله 
a) BG SS ES Sa‏ 
Ha Watu Ja‏ الك ana KA‏ 
da GA aa Mark Ah‏ 


| 


ن التایں EN‏ الله 


eti عاج‎ 


EL: ا‎ ii z žel 
HI sêt dai 
Jy َيْنَادِي‎ 5 Ak js di 

Kena Ma IEE, مد‎ 
يفوم من الاس‎ SMA من في مال‎ 
ات ا‎ Ad jati قیفر‎ J إا‎ 
احث‎ A js T jasa st 


Al-Mahdi muncul pada generasi akhir dari 
umatku, Allah menurunkan air hujan untuk 
dia, bumi menumbuhkan tanamannya, 
Allah memberikan harta secara adil, 
binatang ternak menjadi banyak, umat ini 
menjadi besar jumlahnya, dia hidup (sebagai 
pemimpin) selama 7 atau 8 tahun." NGA Pee KAN aka SN OK J tet 


2 Dari Abu Sa'id Al-Khudri are, Yg sea Te 
Resolute ai bersabda pah Je 


ي عل 


ar -Aika 3 » 0 Te 03 
وابرزه ندم‎ ya 3 dlam إذا‎ 5 


Pen عَئي مَا‎ jai 
SA tan Sa isi si 5369 Yu Jë ata a 
LS WII LAIN Ga SIS beken سَبْعَ‎ NS bakah men 
كُمَا مُلِقَتْ جَوْرَا‎ Yan يد شوشي بج ْ الْأَرْضَ قِسْطا‎ 


2 Dag RAN 


629, HR. Ahmad, Baqi Musnad Al-Mukatstsirin. hadits no. 
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dengan syahi 

(A-Bustaw. Al-Mahdi Al-Muntazhar (1791). 

HR. Ahmad, Baqi Musnad Al-Mukaistsirin, hadits no. 
11490 JAI-Musnad (NGA), Al-Hakim, kitab Al-Fitan, 
hadis no. 8674, dia berkata tentang hadis ini, "Ini adalah 
hadis hasan shahih, tetapi Al-Bukhari dan Muslim tdak 
meriwayatkannya serta Adz-Dzahabi menyetujuinya." (AI- 
Mustadrak )4/801([ A-Bustaw menukilkan penshahihan 
Al-Albani terhadap hadits ini kemudian dia mengomentar- 
ibarat gegana an “Sanadnya shatih.” [A}-Bustawi: 

Al-Mahdi Al-Muntazhar (168). 
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pe TEN 


“Aku sampaikan berita gembira kepada 
kalian dengan Al-Mahdi. Dia diutus di 
tengah-tengah umatku pada situasi chaos 
di antara manusia dan banyak gempa, 
Kemudian dia memenuhi dunia dengan 





kelurusan dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi dengan kelaliman dan 
kezhaliman. Penduduk langit dan penduduk 
bumi ridha kepadanya. Dia membagi harta 
dengan benar.” Seseorang bertanya kepada 
beliau, “Apakahyang dimaksud dengan benar 
itu?” Beliau menjawab, “Secara merata 
untuk seluruh manusia.” Beliau berkata, 
“Allah memenuhi hati umat Muhammad 
#5 dengan kecukupan, keadilannya meluas 
meliputi mereka, sampai dia memerintahkan 
seorang penyeru untuk berseru, dia berkata, 
‘Siapa yang membutuhkan harta?" Maka 
tiada seorang pun dari kalangan manusia 
yang bangkit kecuali satu orang saja, dia 
berkata, ‘Saya.’ Lalu si penyeru itu berkata, 
“Datanglah kamu kepada Saddan—yakni si 
bendahara—dan katakan kepada dia, 
“Sesungguhnya Al-Mahdi menyuruhmu 
untuk memberiku harta.” Kemudian si 
bendahara berkata kepadanya, Ambillah 
harta itu sesukamu.' Sehingga apabila 
orang itu telah membawa harta tersebut 
ke kamarnya dan dia sudah melihatnya 
maka dia menyesal, seraya berkata, Aku 
adalah orang yang paling serakah dari 
umat Muhammad 3#, aku ternyata tidak 
mampu melakukan sesuatu yang mereka 
semuanya mampu melakukannya." Rawi 
berkata, “Lalu dia kembalikan harta itu, 
tetapi Al-Mahdi tidak mau menerima 
harta itu darinya. Dikatakan kepada dia, 
“Sesungguhnya kami tidak mengambil 
kembali apa yang telah kami berikan." 
Keadaan seperti itu berlangsung selama 
7 tahun—atau 8 tahun, atau 9 tahun— 
kemudian tiada lagi kebaikan dalam 
kehidupan sesudahnya," Atau rawi berkata, 


“Kemudian tiada lagi kebaikan di dalam 
kehidupan sesudahnya. ”™ 
Kami katakan: 


Inilah sebagian hadits yang menerang- 
kan cirikhasera Al-Mahdi. Sudah dipaparkan 
riwayat selainnya, yakni yang menerangkan 
kondisi paling makmur sepanjang sejarah 
umat manusia seluruhnya, seolah-olah 
hadits tersbut berbicara tentang surga kecil 
yang ada di bumi. 


Saya mendapatkan sejumlah poin 
pelajaran yang patut direnungi dari nash- 
nash ini: 


Poin pertama: 


Secara teoritis (asumsi) lamanya 
Al-Mahdì berkuasa penuh adalah 7 
hingga 9 tahun, yang di tahun-tahun 
tersebut terwujud kondisi yang paling 
makmur dan kondisi ini dimulai sesudah 
selesainya seluruh pertempuran (sesudah 
Dajjal), maka tergambarkan bahwa masa 
kemakmuran atau kelapangan itu terjadi 
pada masa hidupnya Isa ¥3. Karenanya 
sebagian hadits mengaitkan era ini kepada 
Isa s% sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti, Ada sebagian ulama mengaitkannya 
kepada Al-Mahdi. Tiada pertentangan di 
antara dua perkara ini, karena masing- 
masing dari keduanya memiliki peran 
tersendiri. Oleh Nabi yang agung sendiri, 
metode inilah yang beliau gunakan dalam 
menerangkan keutamaan era Al-Mahdi 
kepada seluruh sahabatnya. Oleh karena 


831. HR. Ahmad, Big! Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no: 
11332 (AI-Musrrad (2/48). Al-Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad-sanadnys dan 


juga Abu Ya'la dengan ringkasan, para perawinya tsigal. 
[Maima Az-Zawa id (71314) 
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itulah pada beberapa kesempatan, beliau 
menyandarkan keutamaan itu kepada Isa 
wa dan pada kesempatan yang lain beliau 
menyandarkannya kepada Al-Mahdi. 


Dengan dua asumsi inilah alasan 
untuk menganggap bahwa kemakmuran 
bersumber (terwujud) dari Al-Mahdi dan 
Isa %3 sangatlah beralasan. Keduanya juga 
dikuatkan oleh riwayat yang terakhir dari 
Abu Sa'id Al-Khudri ate, yang di dalamnya 
termaktub bahwa tiada kebaikan lagi di 
dalam kehidupan ini sesudah masa itu, 
yakni sesudah rentang waktu 7-9 tahun 
tersebut. Sudah diketahui bahwa Isa aii, 
menurut kemungkinan terkuat, hidup 
selama 7 tahun, sehingga wafat Isa sx dan 
Al-Mahdi berdekatan masanya. Kemudian 
berakhirlah era kesempurnaan dalam 
kelapangan ini."? Dalil yang membenarkan 
pernyataan ini adalah sabda Nabi: “Tiada 
kebaikan dalam hidup sesudahnya." Karena 
kemunduran sesudah masa tersebut akan 
menimpa kehidupan kaum muslimin 
secara bertahap hingga berakhir ketika 
berhembusnya angin yang mencabut nyawa 
semua orang mukmin yang masih hidup. 


832, Sudah dimaklumi bahwa masa pemerintahan dua khalifah, 
Abu Bakar dan Umar © , keduanya berhasil menambah 
kekuatan dinul Islam di muka bumi serta tersevarluasnya 
Islam di sejumlah wilayah. Akan tetapi du tidak berarti 
bahwa din ini bertambah sempuma sesudah wafatnya 
Al-Musthafa ga. Yang terjadi justru kebalikannya, dangan 
wafatnya Nabi ay kaum muslimin memasuki periode 
kemunduran secara bertahap dalam din meraka yang 
sempurna, padahal din ilu baru saja mencapai puncak 
kesempumnaannya pada tahun ke-10 hijrah. Makna ini 
dipahami secara baik olah Umar bin Khalhthab ate. 


Manakala turun kalam Allah Ta'ala: Pada hari Ini telah 
Kusampunakan 


kemunduran sesudah itu.” Ini mirip dengan sabda Nabi 
:يبد‎ Tiada kebaikan pada penghidupan sesudahnya..." 
yakni sesudah. Al-Mahdi, yang menunjukkan bahwa 
dengan kematiannya mulailah kelapangan sempurna itu 
mengalami kemunduran secara bertahap. 


Poin kedua: 


Muncul persoalan di sini, yakni 
mengapa periode Al-Mahdi diistimewakan 
dengan kelapangan yang luar biasa? 

Persoalan ini dijawab: 

Kerugian itu sebanding dengan harta 
yang didapatkan, artinya pahala yang 
didapat sebanding dengan tingkat kesulitan 
yang dialami. Berdasarkan kaidah ini maka 
kadar pengorbanan seseorang itu menen- 
tukan seberapa besar keberkahan yang 
dia dapatkan. Periode Al-Mahdi ini adalah 
masa tersulit dalam pertarungan antara 
kebenaran dengan kebatilan di muka 
bumi. Periode ini penuh berisi campuran 
antara ketakutan, keterkejutan, kelaparan 
yang membinasakan, penyaringan yang 
mencelakakan, tawaran-tawaran yangsangat 
menggoda, dan pengorbanan yang tiada 
habisnya dari kalangan pejuang kebenaran. 
Karena itulah sesudah pengembaraan 
yang tiada putus pada periode terberat ini, 
setelah menyelesaikan pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan, mereka pun 
berhak untuk mendapatkan sebagian berita 
gembira. Mereka berhak akan mendapatkan 
balasan berupa diberkahinya pengorbanan 
mereka dalam kehidupan di dunia. 


Lebih dari itu, dunia yang menghimpit 
setiap mukmin saat itu bila dilihat dari 
perlunya sikap ksatria untuk mengadapinya, 
pada hakikatnya merupakan bentuk kasih 
sayang. Sedangkan bila dilihat dari sisi 
terpaan ujian, himpitan tersebut berfungsi 
sebagai penyaring keimanan. Mereka 
itu telah memohon keikhlasan untuk 
menghadapinya karena Allah dan berusaha 
dengan keikhlasan dalam melakukannya 





sertahanyauntuk mengharapkan keridhaan- 
Nya, Dzat Yang Mahamulia. Mereka juga 
bersikap sangat konsisten dalam menjalani 
ujian sehingga akhirnya berhasil keluar dari 
pertempuran kolosal sebagai pemenang 
dengan perlindungan Rabbani dan dengan 
perlindungan tersebut mereka tidak akan 
terfitnah sedikitpun sesudah itu. Mereka 
berhasil keluar dari jeratan fitnah Dajjal 
dengan membawa kesabaran dan keyakinan 
yang sempurna. Oleh karenanya tidak ada 
bahaya sedikitpun terhadap mereka jika 
diberi keleluasan atau kelapangan, dan ini 
termasuk satu sisi kabar gembira yang tidak 
dicampuri fitnah sama sekali. 


Apalagi di era inilah sunnah Rabbani 
segera terwujud jika ditunaikan, yakni 
siapa saja yang siap berkorban untuk mati 
maka dia justru dikaruniai kehidupan, 
barangsiapa yang berpaling dari dunia maka 
dunia justru datang kepadanya dengan 
menundukkan diri di bawah telapak kakinya. 
Inilah yang digapai oleh orang-orang agung 
itu. Dunia datang kepada mereka dengan 
menundukkan dirinya di bawah telapak 
kaki mereka, sedang mereka berada dalam 
keadaan zuhud terhadap dunia pada level 
tertinggi. Karena itulah kita bisa mengamati 
sikap mereka yang berpaling dari tindakan 
mengambil harta yang berkah dan halal dari 
tangan Al-Mahdi. Tiadalah mereka berbuat 








seperti itu kecuali karena kezuhudan 
mereka. Bahkan orang yang menganggap 
dirinya sebagai manusia yang paling serakah 
dari umat Muhammad š saja di zaman itu, 
seperti yang termaktub dalam hadits Abu 
Sa'id ini, andaikata dia hidup di zaman kita 
sekarang, niscaya dia akan dianggap sebagai 
teladan di dalam kezuhudan! 

Poin ketiga: 

Dengan mencermati hadits-hadits 
tersebut, kita dapatkan adanya kesesuaian 
antara sunnah kauniyah atau sunnah 
alamiah dengan keadaan manusia dari sisi 
kerusakan atau kesalihannya. “Dan tanah 
yang tandus itu tidak mengeluarkan kecuali 
tanaman yang merana.” Tersebarluasnya 
kerusakan di daratan dan lautan itu adalah 
akibat pasti dari kemaksiatan yangdilakukan 
manusia. Iman dan takwa itu adalah 
penyebab langsung tergapainya keberkahan 
langit dan bumi. Tersebarluasnya keadilan 
itu penyebab utama tersebar meratanya 
kelapangan secara umum. Bumi menjadi 
bertambah indah, menyenangkan, dan 
menghasilkan keberkahan yang paling 
baik hanya akan terwujud jika keadilan, 
kelurusan, dan kemauan untuk menjadikan 
din Allah sebagai hukum yang diberlakukan 
di atasnya. 
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Baitullah Ka'bah, tempat Al Mahdi akan dibaiat 


“Aku sampaikan kabar gembira kepada kalian dengan datangnya Al-Mahdi yang akan diutus 
(ke tengah-tengah manusia) ketika manusia sedang dilanda perselisihan dan kegoncangan- 
kegoncangan, dia akan memenuhi bumi dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya bumi dipenuhi dengan penganiayaan dan kezhaliman. Seluruh penduduk langit 
dan bumi menyukainya, dan dia akan membagi-bagikan kekayaan secara tepat (merata)." Lalu 
ada seseorang yang bertanya kepada beliau, “Apakah yang dimaksud dengan shihah (tepat)" 
Beliau menjawab, "Merata di antara manusia," Dan selanjutnya beliau bersabda, “Dan Allah 
akan memenuhi hati umat Muhammad £ dengan kekayaan (kepuasan), dan meratakan 
keadilan kepada mereka seraya mernerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan: 


‘Siapakah yang membutuhkan harta?" Maka tidak ada seorang pun yang berdiri kecuali satu, 
lalu Al-Mahdi berkata, “Datanglah kepada bendahara dan katakan kepadanya, "Sesungguhnya 
Al-Mahdi menyuruhmu memberi uang." Kemudian bendahara berkata, ‘Ambillah sedikit!" 
Sehingga setelah dibawanya ke kamarnya, dia menyesal seraya berkata, "Saya adalah umat 
Muhammad yang hatinya paling rakus, atau saya tidak mampu mencapai apa yang mereka 


و 


capai'. 


Lalu ia mengembalikan uang (harta) tersebut, tetapi ditolak seraya dikatakan kepadanya, 
"Kami tidak mengambil kembali apa yang telah kami berikan.’ Begitulah kondisinya waktu itu 
yang berlangsung selama tujuh, delapan, atau sembilan tahun. Kemudian tidak ada kebaikan 
lagi dalam kehidupan sesudah itu." (HR. Ahmad no. 10898 dan Al-Bazzar. Al-Haitsami dalam 
Majmauz Zawaid 7/313 berkata: Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dengan banyak 
ringkasan. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad dan Al-Bazzar dengan 
banyak ringkasan. Para perawi Ahmad dan Al-Bazzar adalah tsigah.") 


4 LAGI ١ 
Mat se 
نا‎ E 
7 .4 ~ 
T4 b 1 > 
ل‎ ٠ < 
١ > 


“kapa فو بے ااا‎ YP ر‎ an MR < AN 
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i zaman Al-Mahdi, lentera hati akan bersinar. Hujan akan memeluk punggung bumi yang 

dahaga dan membersihkan kulitnya dari noda kehinaan, kemiskinan dan kepengecutan. 
Ufuk akan melahirkan matahari, Impian manis yang telah lama pergi pasti akan kembali, 
Fajar akan menyibakkan kabar gembiranya dengan'shalat dan gema takbir, dan akan 
memberkahi fajar subuh kita dengan semburat s sinar terang yang menjadikan kita dan 


| masa itu, negeri tidak lagi membisu dan tidak akan surut dari gelombang pertempuran 
sesudah dunia menyaksikan pertanda ‘yang ditegaskan'oleh langit’. Lembaran-lembaran 
kemuliaan akan mencatat kebenaran di seluruh penjuru bumi:-Bintang-gemintang akan. 
s melihat sekelilingnya memunculkan bintang kejora dengan 'panji-panjinya dan hikayatnya » 
di bumi antara galaksi dan bintang'gemintang yang menyatukan Gurun Sinai dan Palestina 


1 “Seorang laki-laki akan. berjalan di- setiap, penjuru dengan kekuatan hebat, tetapi berhati A 


Pelembut Ja adalah rahmat dari" Allah bagi penjuru bumi agar mereka bergabung dengari 7 
35" semua penghuninya y yang lain di jalur. pertandingan yang,selamanya.men umandangkalg 





kana ARO. بود مجهي‎ WEIRD E, 


APasal:48 DAJJAL 


Bagian Pertama: IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 
A. Fenomena Ibnu Shayyad | 
B. Kisah Tamim dan Jassasah Si Mata-mata 


Bagian Kedua: STUDI TERPERINCI TERHADAP FENOMENA DAJJAL 
A. Ancaman Fitnah Dajjal dan Berlindungnya Nabi darinya 


B. Sifat-sifat Dajjal, dan Tanda-tanda Kemunculannya 
C. Karakter Fitnah Al-Masih Dajjal 

D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 

E kya Lebar dari Hadits-hadits rentang Dajjal 


1١ ١ اع‎ 
شتف دده‎ ai à aofa kest d “رك‎ ٠ = ف‎ RS A` 7+ 
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Pengantar 


»  Hadits-hadits yang memaparkan kemun- 


culan seorang lelaki pada akhir zaman 
yang dikenal dengan nama Dajjal sudah 
mencapai derajat mutawatir. Lelaki 
ini menebar fitnahnya dengan fitnah 
terbesar yang belum pernah dikenal oleh 
umat manusia. Fitnahnya bersesuaian 
dengan sejumlah peristiwa luar biasa 
yangdiberikan kepadanya sebagai bentuk 
istidraj (diberi sesuatu untuk disiksa 
karenanya dikemudian hari) bagi jiwa- 
jiwa yang lemah. Fitnahnya merajalela 
di bumi selama 40 hari: satu hari yang 
lamanya seperti setahun, satu hari yang 
lamanya bagaikan sebulan, satu hari 
yang lamanya seperti seminggu, dan 
sisa harinya seperti hari-hari biasa yang 
lainnya. 

An-Nawawi menukil dari Qadhi Iyadh 


Sa 

Saiz 
jo ide iiis GA Juss ié 
ST الله الّذِينَ‎ eE Dg adi الله‎ 


Ra 


H چ‎ 


GA Ag KEN JAN هَدَا مَدْهَبٌ‎ 
sai sg UI JÊNG agai 
GE D DAN var 
ajin AAN Ge Kas DAA 
SIN في أله صَجِيځ اجرد‎ 


keterangan yang khusus berkaitan dengan 
hadits-hadits tentang fitnah Dajjal, dia 
berkata: 


gés الي ڏگرها منم‎ SAN nah 
SEN aa aa 


S2 BEN SN SE 
BESI بِمُعْجِرَاتٍ‎ Bip d و كان حَمًا‎ 
EIE Ning عَلَيْهِمْ‎ USM ail SAS 
BIN EPA ما مَعَهُ گالقضييق‎ 


صِحَةٍ GE nasa abah Sa‏ لله 
په a de EAT she‏ مِنْ مَقَدورَاتِ 
Aga‏ 
ai‏ وين طهر رهرة انيا ika am‏ 
K5 2‏ وَنَارِهِ 053 SI‏ وز الا رمن 
A SEE RAAT‏ 


-* 5 E E کے م‎ Par Ot. راا‎ 

وهو في نفس دعواه مكذب لها بصورَة 

aab Dya) JENG حَالِهِ وَوْجُوْدٍ‎ 
235: 


ors” 
> 


-= e 
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Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim 
dan perawi lainnya tentang kisah Dajjal ini 
merupakan hujah untuk madzhab Ahlul Hag 
yangmenunjukkankebenaranadanya Dajjal. 
Dan bahwasanya Dajjal adalah sesosok 
manusia yang dengannya Allah menguji 
hamba-hamba-Nya dan Allah memberinya 
kemampuan untuk melakukan beberapa 
tindakan yang merupakan bagian dari 
kemahakuasaan-Nya, yakni menghidupkan 
orang mati yang dia bunuh dengan 
tangannya sendiri, munculnya perhiasan 
dunia dan kesuburan tanah di pihaknya, 
surganya, nerakanya, dua sungainya, 
mengikutinya harta perbendaharaan dunia 
kepadanya, perintahnya kepada langit 
agar menurunkan hujan lalu langit pun 
menurunkan hujan, perintahnya kepada 
bumi agar menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman, 
Semua itu terjadi karena ketetapan Allah 
Ta'ala dan atas kehendak-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala melemahkannya sesudah itu, 
sehingga dia tidak mampu membunuh lelaki 
itu dan juga orang yang lainnya, Allah 
membatalkan perintahnya, dan akhirnya 
Isa #5: membunuhnya. Allah meneguhkan 
orang-orang yang beriman di atas madzhab 
Ahlus Sunnah dan keseluruhan ulama ahli 
hadits, ahli figih, dan yang berwawasan 
luas, sebagai bentuk penyelisihan orang 
yang mengingkarinya, menganggap batal 
urusannya dari kalangan kaum Khawarij, 
Jahmiyyah, sebagian orang Mu'tazilah. 
Juga untuk membela Al-Bukhari dalam 
menghadapi orang Mu'tazilah dan yang 
setuju dengan pendapat mereka dari 
kalangan Jahmiyyah dan selainnya bahwa 
Dajjal memang benar adanya akan tetapi 
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sesuatu yang didakwakan itu adalah 
khurafat dan khayalan, tiada wujud 
hakikatnya. Mereka mendakwakan bahwa 
Dajjal, walaupun benar adanya, tetapi tidak 
dipercayai memiliki mukjizat para Nabi, 
semoga shalawat dan salam Allah diberikan 
kepada mereka. Ini adalah kesalahan 
dari keseluruhan mereka! Karena Dajjal 
tidak mengaku sebagai nabi sehingga apa 
yang dia miliki itu sebagai pembenar bagi 
dirinya, dia hanyalah mengaku-aku sebagai 
ilah. Dia dalam dalam pengakuannya itu, 
sudah mendustakan dakwaannya sendiri 
dengan bentuk lahiriahnya serta adanya 
dalil-dalil kemunculannya dalam dirinya, 
serta cacat fisik dan ketidakmampuannya 
untuk menghilangkan cacat yang ada pada 
kedua matanya.” 


» Sebagian orang masa kini cenderung 
kepada pernyataan yang asing, lalu dia 
menakwilkan hadits-hadits tentang 
Dajjal dengan penakwilan yang menyim- 
pang dan tidak lurus. Dia menganggap 
bahwa yang dimaksud dengan Dajjal 
bukanlah sesosok manusia, akan tetapi 
yang dimaksudkan adalah peradaban 
Barat. 


Mengapa demikian? 


Karena peradaban Barat adalah 
peradaban yang buta sebelah matanya, tidak 
berpegangan kecuali pada sisi material saja. 
Ini adalah takwilan yang salah! Orang yang 
meyakininya menjadi kafir karenanya. 


Mengapa? 


Karena nash-nash yang ada menegas- 
kan keberadaannya dengan jelas, tidak ada 


833. An-Nawawi: Syari Muslim (9/257). 


kemungkinan lainnya. Apalagi nash-nash itu 
mutawatir serta disepakati keshahihannya. 
Dajjal adalah sesosok manusia. 


Andaikata seorang penakwil meng- 
gunakan takwilan seperti pada kasus Dajjal 
pada nash-nash yang ada, niscaya tiada yang 
tersisa satu nash pun untuk dipahami secara 
zhahir, Siapapun yang memperhatikan 
sejarah terjadinya perpecahan umat— 
terutama kelompok separatis Bathiniyyah— 
pastilah dia mendapati bahwa sebab utama 
yang menjadikan mereka terjatuh ke dalam 
kekafiran adalah sikap keterlaluan mereka 
dalam berpegang teguh pada takwilan- 
takwilan rusak yang mengeluarkan maksud- 
maksud nash-nash syariat dari pemahaman 
aslinya. 

Demikianlah, siapa saja yang mem- 
perhatikan keseluruhan hadits tentang 
Dajjal pastilah dia mengetahui secara yakin 
bahwa takwilan seperti ini tidak dapat 
dibenarkan dalam keadaan bagaimanapun 
dan sudah pasti menyelisihi nash-nash yang 
diriwayatkan dengan sangar gamblang. 


» Barangsiapa yang mencermati nash- 
nash yang diriwayatkan tentang Al- 
Masih Dajjal pastilah dia mendapat 
bahwasanya kita (dalam masalah ini) 
terbagi menjadi dua kelompok: 


1. Tidak Mengikuti Informasi 
Terperinci Tentang Dajjal 


Ini juga mencakup fenomena Ibnu 
Shayyad dan kisah Tamim Ad-Dari ag. 


Kelompok ini dalam pemahamannya 
terhadap dua sosok tersebut dihadapkan 
pada banyak persoalan. Sungguh telah 
dipersoalkan pada sebagian besar ulama 


sehingga mereka terbagi menjadi beberapa 
pendapat, yang menguatkan sebagian nash 
atas nash yang lainnya. Seperti Al-Bukhari 
yang menyatakan bahwa hadits-hadits 
Ibnu Shayyad lebih kuat daripada hadits- 
hadits tentang Jassasah (mata-mata Dajjal) 
sehingga dia tidak mengeluarkan hadits- 
hadits tentang Jassasah itu. Sebagian ulama 
yang lainnyalebih memilih kompromi antara 
hadits-hadits yang ada, seperti An-Nawawi 
dan Ibnu Hajar, walaupun ada perbedaan 
di antara mereka, dengan tharigatul jam'i 
(metode penyatuan atau pengkompromian 
nash-nash yang zhahirnya bertentangan). 


Bagian ini tidak membantu kita 
kecuali dari satu arah saja, yakni upaya 
memahami sebagian nash Nabawi yang ada, 
atau memahami sebagian pelajaran yang 
didapatkan dari para sahabat yang mulia. 
Adapun pada kehidupan ilmiah kita, tidak 
ada pengaruh yang signifikan darinya. 


Walaupun karakter kelompok ini 
demikian, namun saya tetap cenderung 
untuk membahasnya secara panjang lebar, 
karena sejumlah sebab, diantaranya: sebagai 
usaha untuk mernahami fenomena ini secara 
terintegrasi dan menutup pintu rapat-rapat 
dari upaya mengeksploitasi nash-nash 
untuk tujuan yang bukan pada tempatnya. 
Lebih dari itu, pemahaman parsial terhadap 
petunjuk Nabi š itu akan menjadikan 
orang keluar dari kebenaran dan mengalami 
kesulitan dalam memahaminya. 
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2. Mengkhususkan Pada Fenomena 


Munculnya Dajjal dan Karakter 
Fitnahnya 


Bagian inilah yang membantu kita dari 
sisi ilmiah untuk memahami fenomena 
Dajjal. Kaidah pokok yang berlaku bagi setiap 
muslim adalah dia harus memahaminya 
berikutsemuakomponenyangmenyertainya. 
Pemahaman yang menyeluruh beserta 


komponennya itu menjadi benteng dari sisi 
ilmiah pada bahasan yang khusus berkaitan 
dengan fitnah terbesar yang pernah ada 
di muka bumi. Di samping itu agar dia 
menjadi pribadi yang mampu memuliakan 
petunjuk Nabi # dalam mewaspadai dan 
menghindari fitnah ini. 


Bagian Pertama: 
IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 


A. Fenomena Ibnu Shayyad 


Kemunculan Ibnu Shayyad dianggap 
sebagai fenomena ganjil yang dialami oleh 
Rasulullah ننه‎ bersama para sahabat beliau 
yang mulia. Sejumlah sahabat senior telah 
bersumpah bahwa dia (Ibnu Shayyad) 
adalah Al-Masih Dajjal, sosok yang oleh 
Rasul 3 kita diminta untuk waspada 
terhadapnya. Banyak dari kalangan sahabat 
yang berpandangan seperti itu. Perkara 
ini mendorong kita untuk menganalisis 
fenomena ini serta menunjukkan sisi 
keanehan yang ada di dalamnya dengan 
penjelasan yang terperinci. Saya paparkan 
fenomena ini dalam 3 pokok bahasan 
berikut ini: 


1. Ibnu Shayyad di Masa Nabi يخ‎ 


ə Diriwayatkan dari Abu Dzar 
bahwasanya dia berkata: 


We, 


Apiyah nd A ا ی‎ 
عقني إل امي‎ las ala الله‎ Jai 
EF JÓ به‎ EK ¿iz i2 فَقَالَ: سَلْهَا‎ 
e$] ET dgis 
25.6 شَهرًا:‎ 


s. ~”‏ هة 


عن صيحتة 


Si ban 
WAN In Flo SI a 
الله‎ La ó Jys Je اني ور‎ 
JI a eka ida 


JAS P - 


DANG aie A5 لي خَظمَ‎ sz 

Ju‏ قاراد أن يول و 
Lada Ji Ca Ha SJ‏ 

Kera :كا‎ tj bar عليه و‎ AN 





“Sungguh aku bersumpah 10 kali bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal itu lebih 
kusukai daripada aku bersumpah sekali 
bahwa dia bukanlah Dajjal." Dia (Abu 
Dzar) berkata, “Rasulullah 33 mengutusku 
untuk menemui ibu Dajjal. Beliau bertitah, 
'Tanyailah dia (ibu Dajjal) berapa lama 
dia mengandung anaknya itu?” Lalu aku 
datang menemuinya dan kutanyai dia. Dia 
menjawab, Aku mengandungnya selama 
12 bulan',” Abu Dzar berkata, “Kemudian 
beliau mengutusku lagi untuk menemui 
ibunya, Beliau bersabda, “Tanyailah dia 
tentang teriakan bayinya ketika lahir'." 
Abu Dzar berkata, "Aku kembali menemui 
dia dan aku bertanya kepadanya tentang 
itu, Dia menjawab, “Dia berteriak dengan 
teriakan bayi berusia satu bulan." Kemudian 
Rasulullah #& bersabda kepada anak itu, 
Sesungguhnya aku menyembunyikan 
sesuatu untukmu." Anak itu berucap, 
Engkau menyimpan untukku moncong 
kambing tanah putih dan dukhan (asap)'." 
Abu Dzar berucap, “Anak itu hendak 
mengatakan 'dukhan'” (asap) tetapi dia 
tidak mampu, sehingga dia hanya berucap, 
‘dukh... dukh.” Rasulullah & bersabda, 
Buruklah kamu, karena kamu tidak akan 
mampu melampaui takdirmu’, "9> 


pasti bersumber dari wahyu dan tentunya 
ada hubungan yang jelas dengan tanda- 
tanda Dajjal. Akan tetapi perkataan ini 
mengandung kemungkinan bahwa yang 
dimaksud dengan Ibnu Shayyad itu 
Dajjal merupakan salah satu dari sekian 
banyak Dajjal yang ada, bukan Dajjal 
terbesar yang akan muncul pada akhir 
zaman nanti. 


Abu Dzar a menegaskan bahwa 
Ibnu Shayyad itulah Dajjal. Dia tidak 
segan bersumpah untuk meyakinkan 
perkataannya sebanyak 9 kali, padahal 
dia keberatan bersumpah walau hanya 
sekali untuk menyatakan bahwa Ibnu 
Shayyad itu bukan Dajjal. Sikap Abu 
Dzar ms ini menunjukkan bahwa dia 
sudah mendapati bukri-bukti yang dia 
saksikan bersama Rasulullah #& yang 


menguatkan apa yang dia paparkan. 
Barangkali Abu Dzar a memandang, 
dari redaksi hadits ini, interaksi 
Rasulullah # dengan Ibnu Shayyad 
adalah sesuatu yang menegaskan hal itu 
(bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal). 


Kita cermati dari hadits ini bahwa 
Nabi #& menaruh perhatian serius 
dan khusus terhadap fenomena Ibnu 
Shayyad ini. Beliau juga terus-menerus 
mengamati keadaan Ibnu Shayyad 
dengan mendetail. Pola kalimat hadits 
ini menunjukkan bahwa keistimewaan 


Penjelasan: 
pertanyaan Nabi # tentang berbagai 
hal itu yang berkaitan secara khusus 
dengan ibu Ibnu Shayyad itu hanyalah 
bersumber dari wahyu. 


» Kesesuaian kondisi Ibnu Shaid (Ibnu 
Shayyad) dengan tanda-tanda yang 
ditanyakan oleh Nabi 3ë, pertanyaan 
Nabi 4# tentang tanda-tanda tertentu itu 

834, HR. Ahmad, hadits no: 21377 (Al-Musned (S/177)k: Ibnu 


Hajar berkala, “Sanad hadits ini shahih." [Fath Al-B4ri 
13/341) 
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Dari Abu Bakrah x, Rasulullah 3g 


bersabda: 
YG ai, Jera akar 
saia Pepe KA AA ولد‎ 
AG NG A As kain Sih g 
تت لكا : ا ل ل صل ال‎ a 
AAA ل انت فال ابو‎ Sa 
us ai Anu SN 
ڪر فَسَمِعْنًا‎ yi قال‎ AA Apa 
ui sn بالمَدِيتة‎ ayal في‎ yah 
ail JAS Ss 
عَلَيْهِ‎ ú jo úl Ia تَعْتُ‎ up 
SES LSI Ja aa Tape و‎ 
GEE ess San 
Ey Ei لتا غلم‎ 


5 أنه كينو Nih;‏ 
َنام عَينَاه y;‏ يام قلبه Cena JB cai‏ 
قالش 
في قَطِيْفَةِ له وَلَهُ هَنْهَمَةُ HSE‏ عَنْ 

Bs NE مَا‎ JAG رأة‎ 


Jana ُو‎ pE saie ` من‎ 


A‏ 6 سم 


فا ول Sana‏ 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


“Orangtua Dajjal hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu keduanya 
belum dikaruniai seorang anak pun. 
Kemudian keduanya dikaruniai anak laki- 
laki yang buta sebelah matanya, yang paling 
banyak madharatnya, serta paling sedikit 
manfaatnya. Kedua matanya terpejam 
tidur tetapi hatinya tidak tidur." Kemudian 
Rasulullah #5 menggambarkan sifat kedua 
orang tua Dajjal itu kepada kami. Beliau 
bersabda, “Bapaknya orang yang bertubuh 
tinggi, ringan dagingnya (kurus), hidungnya 
seakan-akan paruh burung. Ibunya wanita 
yang gemuk, panjang dua payudaranya 
(puting susunya).” Abu Bakrah berkata, 
“Kami mendengar ada seorang anak yang 
dilahirkan di kalangan Yahudi di Madinah. 
Aku bersama Zubair bin Awwam datang 
ke sana hingga kami menemui kedua 
orang tuanya. Ternyata sifat fisik yang 
digambarkan oleh Rasulullah $& itu ada 
pada keduanya. Kami berkata, Apakah 
kalian berdua mempunyai anak?" Keduanya 
menjawab, ‘Kami hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu kami 
belum mempunyai anak. Kemudian kami 
mempunyai anak laki-laki yang buta salah 
satu matanya, paling banyak menimbulkan 
madharat, dan paling sedikit manfaatnya. 
Kedua matanya terpejam tidur tetapi 
hatinya tidak tidur.” Kami keluar dari 
rumah keduanya. Tiba-tiba kamu mendapati 
dia (anak itu) sedang telentang di bawah 
terik panas matahari, di atas hamparan 
selimut beludru. Dia mengatakan sesuatu 
yang tidak dapat dipahami maknanya. 
Dia bertanya, Apa yang kalian berdua 
katakan?" Kami balik bertanya, Apakah 
kamu mendengar apa yang kami katakan?" 





Dia menjawab, “Ya, kedua matanya tidur 
tetapi hatiku tidak tidur," 


Dalam riwayat Imam Ahmad: 


jr La aa Jg hn 
ba وو‎ g 


sÉ s 2 < 
sl al kals Si أنفة‎ OS NI 


‘rez de 1” fz. tax 


Bapaknya adalah seorang lelaki yang 
sangat tinggi tubuhnya (jangkung), ringan 
dagingnya (kurus), panjang hidungnya, 
seolah-olah hidungnya paruh burung. Ibu- 
nya seorang perempuan yang gemuk, dan 
besar puting susunya (payudaranya). 


Kosakata asing: 
3 
(OB): Sangat tinggi. 


(HA (ضرب‎ : Kerempeng/sedikit daging- 
nya (kurus). 


Gali: Gemuk. 


$ E 
(Jaa): Dicampakkan atau ditelentang- 
kan di atas jadalah, jadalah artinya bumi/ 
tanah. 


LEN 


Perkataan yang tidak dapat‏ :(همهمة) 
dipahami maknanya.‏ 


Penjelasan: 


» Atsarini berisi petunjuk yang menakjub- 
kan, yakni Nabi #& telah bertutur 


835, tar At-Tirmidzi, kitab Alfian, hadits no. 2350, dia 
mentar tentangnya. “Hadits Ini hasan gharib, | Tutieh 

MENGGAK (6/522)]: Ahmad pada Musnad Al-Bashriyin, 

dari Nufaî' bin Harits, hadits no, 20443 (A-Musnad {5/51 )] 

Ibnu Hajar berkata, “Hadis ini diriwayatkan secara 
bersendiri oleh Ali bin Zaid bin Jad'an, dia bukanlah rawi 

yang kuat.” [Fett ASA (13/336). Al-Albani menyatakan 


bahwa hadits ini dha'il, [Sunan At-Tirmidzi bi Tahgig Al- 


Albani, hadits no. 2248). 
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tentang sebagian sifat Dajjal dan sifat- 
sifat kedua orang tuanya. Sifat-sifat ini 
gambarannya sangat persis ada pada diri 
Ibnu Shayyad dan kedua orang tuanya. 
Akan tetapi tidak ada di dalam hadits ini 
satu petunjuk pun yang membuktikan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal si 
penebar fitnah terbesar. Meskipun hadits 
ini menguatkan pendapat bahwa Ibnu 
Shayyad itu Dajjal, akan tetapi mungkin 
saja Nabi #4 hanya menerangkan sifat- 
sifat salah satu Dajjal dari sekian banyak 
Dajjal yang ada, beliau menerangkan 
sifat-sifat salah satu Dajjal tersebut 
kepada para sahabatnya. Kemudian 
beliau menjelaskan bahwa yang sosok 
dimaksud yang mempunyai sifat- 
sifat yang beliau terangkan tersebut 
adalah Ibnu Shayyad. Berdasarkan 
kemungkinan inilah maka pemilik sifat- 
sifat yang dijelaskan dalam hadits ini 
yang tentu saja bukan Dajjal terbesar. 


Didapatkan kejelasan dari keadaan Ibnu 
Shayyad ini bahwa keadaan dirinya 
sangat berbeda dari keadaan pada 
umumnya orang-orang yang normal 
secara fisik dan psikis. Keganjilan Ibnu 
Shayyad ini jelas terlihat dari salah satu 
sifatnya, yaitu tidur kedua matanya 
tetapi tidak tidur harinya. Sifat ini jelas 
jauh berbeda dengan manusia normal 
dan sekaligus menjadi salah satu dari 
sekian banyak keganjilan Ibnu Shayad. 


Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa 
Abu Bakrah a#s—perawi hadits ini— 
sesudah dirinya mendengar tentang 
Dajjal dan sifat-sifatnya, dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di Madinah 
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dari kalangan Yahudi memiliki sifat- 
sifat itu. Kata maulud itu menunjukkan 
belum lamanya bayi itu dilahirkan. Oleh 
karenanya menurut hadits ini, bayi itu 
lahir setidaknya pada tahun ke-2 atau 
tahun ke-3 Hijriyah. Ini bertentangan 
dengan hadits Ibnu Umar yang akan 
segera dipaparkan, Hadits Ibnu Umar 
yang menunjukkan bahwa Nabi š% 
menjumpai Ibnu Shayyad ketika dia 
hampir menapaki usia dewasa atau 
baligh. Dari riwayat ini setidaknya 
didapati petunjuk bahwa Ibnu Shayyad 
dilahirkan pada awal masa kenabian 
atau beberapa tahun setelahnya. 
Kemungkinan yang kedua inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Bagaimana 
mungkin dia dilahirkan padaawal tahun- 
tahun Nabi ع‎ bermukim di Madinah 
sedangkan hadits shahih itu jelas-jelas 
menunjukkan beliau menemui Ibnu 
Shayyad ketika dia sudah hampir baligh? 
Sudah kita ketahui bersama bahwa 
Nabi 3 tinggal di Madinah kira-kira 10 
tahun. 

Pendapat yang kuat dalam masalah 
ini menurut saya adalah hadits Ibnu 
Umar, karena hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim pada kitab Shahih-nya. Adapun 
hadits Abu Bakrah, walaupun At-Tirmidzi 
mengatakannya sebagai hadits berderajat 
hasan, akan tetapi di dalam sanadnya ada Ali 
bin Zaid bin Jad'an. Dia dinilai sebagai rawi 
yang tidak kuat (laisa bil gawi) sebagaimana 
yang telah diterangkan oleh Ibnu Hajar dan 
lainnya. Ini dari satu sisi. 


Adapun dari sisi lain, sesungguhnya 
masuk Islamnya Abu Bakrah dan 
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kedatangannya ke Madinah adalah di tahun 
Fathul Mekah, yakni tahun ke-8 Hijrah. 
Pertanyaannya: bagaimana mungkin dia 
bertemu dengan Ibnu Shayyad beberapa 
tahun saja setelah kelahirannya, padahal 
pada tahun-tahun ini pula Nabi 4 bertemu 
dengan Ibnu Shayyad sedangkan ketika itu 
dia sudah hampir baligh? 


Karena inilah hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar 
Wè ditetapkan lebih kuat daripada hadits 
Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ahmad. Masih ada beberapa 
alasan untuk mengkompromikan dua 
hadits ini. Di antaranya adalah ucapan Abu 
Bakrah a% sendiri bahwa dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di kalangan 
Yahudi, bisa saja ini maksud dari ucapannya 
itu bahwa itu bukan di awal tahun-tahun 
kelahiran bayi tersebut, akan terapi hanya 
menunjukkan sudah dilahirkan di kalangan 
Yahudi seorang anak yang memiliki sifat- 
sifat yang disebutkan itu. 


Kemungkinan penyatuan dua hadits 
(tharigatul jam'i} ini dikuatkan oleh dua 
perkara: 

Pertama: 


Manakala Abu Bakrah æ menemui 
Ibnu Shayyad terjadilah pembicaraan di 
antara keduanya. Ini menunjukkan ketika 
itu Ibnu Shayyad sudah besar dengan 
umur sekian tahun, Jika tidak, maka tidak 
mungkin terbayangkan terjadi pembicaraan 
dengan bayi yang baru berumur satu atau 
dua tahun. 





Kedua: 


Kita amati dari redaksi hadits Ibnu 
Umar, ibunda Ibnu Shayyad, ketika dia 
ditanyai tentang keadaan anaknya, dia 
memberitahukan telah dilahirkan seorang 
anak darinya (dengan sifat) buta sebelah 
matanya, paling banyak madharatnya, dan 
paling sedikit manfaatnya. Pengetahuan 
ibu tersebut tentang keadaan anaknya 
bahwa Ibnu Shayyad itu paling sedikit 
manfaatnya itu tidak mungkin diungkapkan 
di tahun-tahun yang dekat dengan masa 
kelahirannya. 


Tidak mungkin terbayangkan bayi 
yang baru berumur satu atau dua tahun 
dapat diketahui manfaatnya. Akan tetapi 
perkataan itu hanya dapat diutarakan ketika 
anak itu sudah besar dan keluarganya 
mulai dapat memerintah dirinya untuk 
melakukan berbagai pekerjaan. Pada usia- 
usia inilah menjadi jelas bagi keluarga si 
bayi apakah dia itu banyak manfaatnya atau 
sebaliknya sedikit manfaat. Oleh karena 
itulah kunjungan Abu Bakrah age kepada 
Ibnu Shayyad sangat mungkin terjadi pada 
tahun ke-8 Hijrah, yaitu ketika dia hampir 
baligh. Inilah sisi kemungkinan itu, dan 
dengannya memungkinkan bagi kita untuk 
menyatukan hadits-hadits tersebut. 


6 Dari Ibnu Umar Wi: 


ada AE الله‎ ko gól pa GAE ئ عَمَرَ‎ 
z Soko ابن‎ Is وَسَلَّمَ في رهط‎ 


setia sng cs 


بْنُ sen‏ د الله AE‏ 


sié ag G يَشْعْرْ حقی‎ 
فيد أن‎ TA Y Je 3 بيده ثم‎ jan 
یاو ذال‎ Saad sedheng زل‎ ts 
فقال ابن‎ i SENN Ja at i 
Kid وسل‎ ae ak ng 
اللّه؟ فرَقَضَهُ وَقَالَ: آمَنْتٌ الله‎ dyan, 
قال ابن‎ tes nu لَهُ:‎ JS ita 
& JUS 353 Baka gin صَيَّادِ:‎ 
yaje حلط‎ gk cie صل اله‎ 
a do sada jd a 
ab JB Kb di Sts y 


IA yaa : 5 LAN JS LAN Gb 


Bg paga gg‏ يا يسول 
PP panta AK Aa‏ 
A5 Sh: Ta ala‏ كه كله تلظ قلا 


Jia ob 
aa سَالِم:‎ 
SPAN Jen Nb انْظلَقَ بَعْدَ‎ IS 
ma و مسقني‎ é لله‎ 
Ana ey 
JAS SANGE IS صا َا‎ jl ِن‎ 
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gag akang صل الله عَلَيْهِ‎ aa a 
ME دع كين اق ونم ده‎ 9 # un. 
له فِيها مره‎ Kisah مضطجع - يعني في‎ 
2 aki a 
الله‎ Jys ea 
is? E فاع‎ 52-6 Te ذو‎ 2 
وهو يتقي بجدوع‎ tekang صل الله عليه‎ 
صل الله‎ KE صَيّادٍ - هَذًا‎ a 
SAI فَقَالٌ‎ aka ابن‎ KE ier aje 


Bahwasanya Umar berangkat bersama Nabi 
s8 dalam satu rombongan ke pemukiman 
Ibnu Shayyad, sampai mereka mendapatinya 
sedang bermain bersama anak-anak kecil 
di sebuah benteng milik Bani Maghalah. 
Ibnu Shayyad saat itu sudah mendekati 
baligh. Dia tidak menyadari kedatangan 
rombongan tersebut sampai Nabi 25 
memukul dengan tangan beliau. Kemudian 
beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad, 
"Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
Rasulullah?" Ibnu Shayyad memandang 
kepada beliau, lalu dia menjawab, “Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah Rasul untuk 
kaum yang buta huruf (kaum yang tak bisa 
membaca dan menulis),” Ibnu Shayyad balik 
bertanya kepada Nabi 3, "Apakah kamu 
bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” 
Rasululiah menyanggahnya dan bersabda, 
“Aku beriman kepada Allah dan kepada 
para Rasul-Nya." Rasulullah bertanya 
kepadanya, “Apa yang kamu lihat?” Ibnu 
Shayyad menjawab, “Datang kepadaku 
orang yang berkata jujur dan orang yang 
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berdusta.” Nabi gg bersabda, “Tercampur 
urusan itu padamu." Kemudian Nabi 
3 bersabda kepadanya, “Sesungguhnya 
aku menyembunyikan sesuatu untukmu." 
Ibnu Shayyad berkata, “Itu adalah asap 
(ad-dukh)." Beliau bersabda, “Diamlah 
kamu! Kamu takkan dapat melampaui 
takdirmu.” Umar berkata, “Biarkan saya 
penggal lehernya, wahai Rasulullah.” Nabi 
+ bersabda, “Jika dia itu Dajjal maka 
kamu takkan mampu mengalahkannya. 
Sedangkan jika dia bukan Dajjal, maka 
tidak ada kebaikan bagimu dengan 
membunuhnya,” 


Salim berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar. berkata, “Sesudah itu Rasulullah 
# berangkat bersama Ubay bin Ka'ab ke 
sebuah kebun kurma yang di sana ada Ibnu 
Shayyad, Beliau berusaha untuk mendengar 
sesuatu dari Ibnu Shayyad sebelum Ibnu 
Shayyad melihatnya. Nabi yg melihatnya 
ketika dia sedang berbaring (yakni di atas 
hamparan permadaninya yang ada gambar 
simbol atau seruling), tetapi Ibunda Ibnu 
Shayyad melihat Rasulullah 33, sedang 
ketika itu beliau berlindung di balik batang 
pohon kurma. Sang ibu berkata kepada 
Ibnu Shayyad, “Hai Shaf — itu adalah 
nama Ibnu Shayyad - inilah Muhammad 
#5." Ibnu Shayyad melompat menjauh, 
lalu Nabi 3g bersabda, “Seandainya saja 
engkau membiarkan dia, maka dia akan 
menerangkan keadaan dirinya.” 


ee س س‎ 
836, HR. Al-Bukhari, Shahih AkBukhari, kitab Al-Jand'iz. hadits 
na. 1954-1355 (Al-Bukhari ma's Al-Fath )3/258-259(] 
Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no. 2930. 


lafal ini miliknya [Musim bi Syarh An-Nawawi (2245). 









Pada riwayat lain, Nabi # bersabda 


kepada Ibnu Shayyad: 
JS قوق المَاءِء‎ ap ما تری؟ قال: ری‎ 


sakang IE A‏ يَرَى عرش 


IE صل‎ gél 
Jr قال‎ Ana Gear >e Jsi 


1 


A و‎ 


GE صَادِقِينَ‎ a صَادِكًا وَكَاذْبِينٌ‎ sji 


قال a‏ عَلَيْهِ sakan‏ لبس 
“Apa yang engkau lihat?" Ibnu Shayyad‏ 
menjawab, “Aku melihat singgasana di‏ 
atas air.” Nabi %z bersabda, “Dia melihat‏ 
singgasana Iblis di atas lautan.” Rasul‏ 
bertanya lagi, “Apa yang engkau lihat?"‏ 
Dia menjawab, “Aku melihat satu orang‏ 
yang jujur dan orang-orang yang berdusta,‏ 
atau orang-orang yang jujur dan satu‏ 
orang yang berdusta.” Nabi yg menjawab,‏ 
“Disamarkan atasnya (Ibnu Shayyad)."""‏ 


Dalam riwayat lain: 


SA Ji 5‏ زل اله صل الله عليه Bag‏ 


7 . 


Psy: A Vis Tos é S 33 
[الدخان: 10[ ۽‎ fo JA sean Jb 

Za قال 3 صياد: هو‎ 
Kemudian Rasulullah 2% bersabda—yakni 


menyembunyikan sesuatu untukmu.” Dan 
beliau menyembunyikan darinya ayat: 
'Pada hari yang langit datang dengan asap 
yang nyata,” (Ad-Dukhan (44): 10). 
Ibnu Shayyad berkata, “Itu adalah asap 
(dukh). "™ 


Dalam riwayat lain Rasulullah #3 


bertanya kepada Ibnu Shaid: 


2 


Jú tali يَسُولُ‎ Si RE PIE Y 
Jë ada أن رَسُوْلُ‎ Kai Au 
SAR يسول اللّه؟ قال الْغُلم:‎ soisi 
الله‎ fo ál jy قال‎ tál أل يمول‎ 


AA م2‎ 


a a iya akh NSA sakang عليه‎ 


# 
“Hai bocah, apakah kamu bersaksi 
bahwa aku adalah Rasulullah?” Bocah itu 
berkata, “Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku adalah rasulullah." Rasul 325 bertanya 
lagi, “Apakah kamu bersaksi bahwa aku 
adalah Rasulullah?” Anak itu berkata lagi, 
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
rasulullah?” Rasulullah 2x berkata, “Kalian 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan anak ini (Dajjal)! (2 kali) ”™” 


Dari Abu Sa'id #5, dia berkata: 


قال رَسُولُ الله Jo‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لابن 


kepada Ibnu Shaid—“Sesungguhnya aku 


o ا‎ 

837. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 2349, dia berkala, “Hadits inl hasan." [Tunah Al- 
Ahwadzi (6/521). anang موسر دو يو سوب‎ Kremes ang 834. 
oleh Al-Albani (Sunan Al-Tumudz: N Al-Albani, hadits no 
2247. 


838. HR, Abu Dawud, Sunan ADI Dêwud, kitab Al-Maldhim, 
hadits no. 4307 [Aun Al-Ma'bod (11/481) hadits ini 
dishahihkan olah Al-Albani (Shahih Sunan Abi Ddwud h 
Al-Albani, hadits no. 4329) 

HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Ansh4r 23858 |(A-Musnad 
(5/529)); hadits ini asainya termaktub pada Shahih A 
Bukhari dan Shahih Muslim, 
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AES HIE iji.: صَائِد: ما رة‎ 


ciis Pa 


Rasulullah # bersabda kepada Ibnu Shaid, 
“Apakah tanah Surga itu?” Dia menjawab, 
“Debu yang lembut dan berwarna putih, 
kesturi, wahai Abul Qasim.” Bersabda 
bersabda, “Kamu benar, #4 


ə Dari Abu Sa'id a, dia berkata: 


Id‏ نت يلد الي شل اله 
لہ Le Adi ES A sap Ji‏ و 
KN) -‏ 


Diperbincangkan Ibnu Shayyad di hadapan 
Nabi 54. Umar berkata, “Sesungguhnya dia 
mendakwakan bahwa dia tidak melewati 
sesuatu apapun kecuali dia mengajaknya 
berbicara.” 

Penjelasan: 

Hadits-hadits ini dengan beberapa 
periwayatannya dan hadits yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, menjadikan kita 
dapat memetik sejumlah poin tertentu 
untuk memahami fenomena Ibnu Shayad 
dan kaitannya dengan Dajjal yang terbesar 
(Dajjal Akbar): 

Poin Pertama: fenomena Ibnu Shayyad dan 
keterkaitannya dengan Dajjal Akbar. 


Agar menjadi jelas bagi kita hakikat 
fenomena Ibnu Shayyad dan juga agar 


3i‏ عه 


840. HR. Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no, 
2928 (Silakan mat Muslim bi Syari An-Nawawi (2244), 
Ahmad, hadits no. 11008 SEA (3S). 


8341. HR. Ahmad, Bdgf Musnad Al-Mukatsisirin, hadits no, 
11344, 
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tidak tercampurkan pada diri kita berbagai 
lembaran kisah dalam memahami fenomena 
Dajjal Akbar, maka saya memandang bahwa 
saya harus menyusun pemahaman saya 
ini berdasarkan penunjukan pola riwayat 
hadits-hadits ini dan juga hadits yang 
sebelumnya, di antaranya sebagai berikut: 


» Diperoleh penjelasan dari hadits ini dan 
hadits sebelumnya bahwa Nabi #5 sudah 
memberitahukan informasi yang beliau 
peroleh dari jalan wahyu, akan terjadi 
fitnah besar yang muncul akan melalui 
tangan Dajjal. Dan itu adalah fitnah 
terbesar yang belum pernah terjadi 
di muka bumi. Akan tetapi wahyu itu 
datang dengan sifat global (mujmal) 
tentang penjelasan hakikat Dajjal 
dan hanya terbatas pada penjelasan 
sifat-sifatnya saja. Artinya Nabi 45 
tidak mengabarkan secara terperinci, 
atau beliau tidak menentukan waktu 
kemunculannya, kemudian beliau hanya 
memberitahukan kepada para sahabat- 
nya yang mulia tentang itu secara 
global. Salah satu metoda pada sebagian 
hadits yang diriwayatkan tentang Dajjal 
didapatkan isyarat yang menunjukkan 
sudah dekatnya waktu kemunculan 
Dajjal. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nawwas bin 
Sam'an a, dia berkata: 


Is $$‏ الول الل غا Te‏ 


GES ad فيه‎ akin Gas KAN Je 
SA. SA RS Sa is 25 


0" # 


pilu كَقَالَ:‎ des BS عرق‎ a) 





ral at Sa 


س ا Bh.‏ اف .. 


ی å fain. dam MA‏ مال 


BAE JAN Sin ا‎ AN 


p # 8 ا‎ 
افده‎ an 


ro” 


في BB‏ الكخلء فَقَالَ: RE‏ الدَّجَالٍ 
0 رغ 4 e 382 9 a e‏ ع . . 
BH‏ عليڪم؛ إن يكرح bls‏ فِيكم؛ 


“ 2 2 2 2 
EL HA دُونَكُمْ وان‎ aman G 
OG 84 8. 


ba: gy a‏ را و 
فيڪ فامرؤٌ حجيج WG amid‏ 
E gile‏ کل ملم 
Suatu pagi Rasulullah ig bercerita tentang‏ 
Dajjal. Beliau kadang melirihkan suara dan‏ 
kadang meninggikan suaranya, sampai kami‏ 
menyangka bahwa Dajjal berada di pinggir‏ 
kebun kurma itu, Tatkala kami kembali‏ 
menemui beliau pada sore harinya, beliau‏ 
mengetahui adanya perubahan pada diri‏ 
kami, lantas beliau bertanya, “Bagaimana‏ 
keadaan kalian?” Kami menjawab,‏ 
“Wahai Rasulullah, Anda menceritakan‏ 
tentang Dajjal pagi hari tadi, lantas Anda‏ 
melirihkan suara dan mengeraskannya‏ 
hingga kami menyangka dia sudah berada‏ 
di pinggir kebun kurma.” Rasulullah‏ 
bersabda, “Bukan Dajjal yang kutakutkan‏ 
atas kalian. Jika dia muncul dan aku masih‏ 
berada di antara kalian, maka akulah‏ 
orang yang mengalahkannya dengan bukti-‏ 
bukti kebenaran untuk melindungi kalian.‏ 
Jika dia muncul dan aku sudah tidak ada‏ 
di antara kalian, maka setiap orang akan‏ 
menjadi pembela dirinya sendiri, sedangkan‏ 
Allah itu penggantiku atas setiap muslim."‏ 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi ;& 
tidak mengetahui, ketika disebutkan cerita 


none 8. SA AN 
ورفعت»» >$ تناه‎ 


ini, kapankah waktu kemunculan Dajjal 
secara pasti. Redaksionalnya menunjukkan 
bahwa Nabi 3 melihat dekatnya waktu ke- 
munculan Dajjal, sehingga sebagian sahabat 
berkata, “Sampai-sampai kami menyangka dia 
berada di pinggir kebun kurma.” Selanjutnya, 
sejumlah sahabat juga memandang bahwa 
saat keluarnya Dajjal sudah sangat dekat. 


= Masih ada tambahan lagi bahwa Nabi 3 
diberitahu melalui jalan wahyu tentang 
sifat-sifat salah satu dari sekian banyak 
Dajjal (penipu besar) yang ada, sifat 
kelahirannya dan sifat-sifat kedua orang 
tuanya sebagaimana yang dijelaskan 
pada hadits yang pertama. Kemudian 
beliau memberitahukan tentang hal itu 
kepada para sahabat. Manakala para 
sahabat melihat bahwa sifat-sifat itu 
cocok dan sesuai dengan keadaan Ibnu 
Shayyad, maka mereka mendatangi Nabi 
sg dan memberitahu beliau tentang itu. 
Mereka juga memberitahukan kepada 
beliau tentang berbagai keanehan dan 
keganjilannya. Nabi #š ingin mengetahui 
beritanya. 


Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa 
Nabi ġġ bersikap tawagguf dalam penetapan 
hukum terhadap Ibnu Shayyad. Artinya 
tidak cukup bukti bagi Nabi 15: berdasarkan 
keterangan dari wahyu bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal Akbar itu sendiri, ataukah 
dia hanyalah salah satu dari sekian banyak 
Dajjal yang ada. Petunjuk hadits terhadap 
kesimpulan ini sangat jelas. Yaitu manakala 
Umar s meminta izin dari Nabi # untuk 
membunuh Ibnu Shayyad, maka Rasul & 
bersabda kepada Umar ag: 
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180 


Bh aaa 5 8‏ ت نه 5ه 


L 
” - 


Jika dia (Ibnu Shayyad) itu Dajjal maka 
kamu tidak akan mampu membunuhnya, 
dan jika dia bukan Dajjal maka tidak ada 
kebaikan untukmu dengan membunuh- 
nya,” 

Petunjuk hadits ini jelas bahwa Nabi 
4g tidak memastikan apakah Ibnu Shayyad 
itu Dajjal ataukah selainnya. Kita akan 
mengamati bahwa sikap tawagguf Nabi 35 
terhadap posisi sebenarnya Ibnu Shayyad 
dalam masalah ini ada pengaruhnya bagi 
Umar bin Khaththab ass dan mempengaruhi 
pendapat Umar ag tentang Ibnu Shayyad. 


= Ringkasandari paparan terdahulu adalah 
tergambarkannya karakter hadits Nabi 4 
tentang Dajjal yang dirangkaikan dengan 
jalinan berbagai peristiwa, Pada awal 
fase Madaniyah, pembicaraan tentang 
Dajjal masih bersifat umum dan global 
dengan gambaran sudah dekatnya waktu 
kemunculannya—pembicaraan tentang 
Dajjal sesuai dengan perbincangan 
tentang kelahiran Dajjal dari dua orang 
tuanya yang memiliki ciri-ciri tertentu 
— sesuai denganciri-ciri yang disebutkan 
oleh Nabi 35 tentang Ibnu Shayyad— 
pengenalan sebagian sahabat terhadap 
Ibnu Shayyad dan keganjilannya 
termasuk hal yang menguatkan menurut 
mereka, dialah Dajjal yang digambarkan 
sifatnya oleh Nabi ## di dalam hadits- 
hadits beliau—kabar dari Nabi ġġ 
tentang Ibnu Shayyad dan keajaibannya 
— aktifnya Nabi #4 untuk mengetahui 
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hakikat Ibnu Shayyad dan sikap 
tawagguf beliau dalam menetapkan 
hukum terhadapnya termasuk hal yang 
menunjukkan bahwa dalam posisi itu 
tidak ada pernyataan pasti dari wahyu 
yang khusus berkenaan dengan Ibnu 
Shayyad, apakah dia itu Dajjal Akbar 
ataukah selainnya, walaupun beberapa 
indikasi keadaannya sangat mungkin 
menunjukkan urusan itu—adanya kisah 
Tamim dan pengakuan dari Nabi 35 
terhadap kebenaran kisah itu termasuk 
bukti yang menunjukkan bahwa Dajjal 
Akbar (Dajjal terbesar) bukanlah Ibnu 
Shayyad, sehingga secara otornatis 
Ibnu Shayyad itu hanyalah salah satu 
dari sekian banyak Dajjal yang ada— 
penetapan wahyu untuk Nabi 4g tentang 
tanda-tanda dan tempat munculnya 
Dajjal. 

Inilah menurut saya, penjelasan 
secara bertahap informasi Nabawi tentang 
fenomena Dajjal dari yang bersifat global 
menuju terperinci dan tumpang tindihnya 
fenomena Ibnu Shayyad bersama perubahan 
sifat informasi tersebut. Siapa saja yang 
memperhatikan secara seksama keseluruhan 
hadits yang sudah dipaparkan sebelum ini 
pastilah dia mendapatkan gambaran tentang 
fenomena ini secara bertahap. Akan tetapi 
kita akan amati bahwa fenomena Ibnu 
Shayyad itu akan tetap terjaga atas indikasi- 
indikasi yang kuat, yang mengukuhkan 
keberadaan dirinya sebagai Dajjal Akbar, 
walaupun sudah diriwayatkan kisah Tamim 
tentang Dajjal yang dia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri. Ini menambah keanehan 
dan keganjilan pada fenomena ini. 





Poin Kedua: keganjilan fenomena Ibnu 
Shayyad. 


Siapapun yang mengkaji riwayat- 
riwayat hadits sebelumnya pastilah menda- 
pati dirinya sedang berhadapan dengan 
fenomena sangat ganjil dan aneh pada 
diri seorang anak kecil. Keanehan itu 
tampak dari redaksional hadits ini. Bahkan 
mungkin saja keanehan Ibnu Shayyad itu 
jauh lebih banyak daripada yang dituturkan 
hadits itu. Barangkali saja Nabi s sudah 
mendengar cerita yang lainnya dari para 
sahabat beliau yang banyak. Karena inilah 
beliau datang untuk mendapatkan kejelasan 
yang pasti tentang urusannya. Keganjilan- 
keganjilan itu dilihat oleh Nabi 34 dalam 
sekali pertemuan saja, yang dapat diuraikan 
secara global sebagai berikut: 


1. Kabar dari Ibnu Shayyad 
singgasana Iblis di air. 


tentang 


. Pengetahuan Ibnu Shayyad terhadap 
apa yang disembunyikan oleh Nabi jis, 
terutama yang berkaitan dengan tanda 
asap (ayat ad-dukhan). 


. Kabar dari Ibnu Shayyad tentang tanah 
surga dan pengakuan Nabi 45 terhadap 
kebenarannya. 


tidak 


. Dakwaannya bahwa dirinya 
melewati sesuatu kecuali dia akan 
bercakap-cakap dengannya. 


. Berita darinya tentang adanya orang 
yang jujur dan sejumlah pendusta, serta 
seorang pendusta dan beberapa orang 
yang jujur. Pada saat disampaikannya 
pemberitahuan ini, Nabi #5 bersabda 
bahwa diri Ibnu Shayyad dalam keadaan 
kacau dan bingung. 


Inilah beberapa keganjilan Ibnu 
Shayyad—akan ada penjelasan tentang 
terjadinya keanehan yang lainnya antara 
Ibnu Shayyad dan para sahabar—andaikata 
kita memperhatikan keanehan-keanehan 
tersebut niscaya kita dapati bahwa 
berbagai kejadian itu menguatkan bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Akan tetapi 
kesimpulan ini bukanlah kesimpulan yang 
gath'i dan pasti, karena berbagai keganjilan 
itu pada hakikatnya merupakan satu kondisi 
yang bersifat setani dari bermacam-macam 
kondisi yang ada campur tangan setan yang 
biasa terjadi pada tukang sihir dan dukun. 


Oleh karena itulah terlihatnyaoleh Ibnu 
Shayyad singgasana Iblis menunjukkan dia 
memiliki hubungan istimewa dengan setan 
sehingga memungkinkan dia dapat melihat 
berbagai keadaan yang bersifat khusus. 
Barangkali setan dalam keadaan ketika itu 
sedang mengacaukan diri Ibnu Shayyad 
secara total, lalu setan membantunya 
sehingga dapat melihat singgasana Iblis. 


Adapun kemampuannya menebakkan 
apa yang disembunyikan oleh Nabi عه‎ 
dengan jawabannya: “Itu adalah asap", 
maka itu jelas termasuk satu jenis bantuan 
setan yang biasa terjadi pada para dukun 
karena bantuan setan. Karenanya Nabi 
ig bersabda kepadanya secara langsung, 
“Buruklah kamu! Kamu takkan dapat melampaui 
takdirmu!”", maksudnya: “Kamu tidak akan 
dapat melampaui kemampuanmu dan 
kemampuan para dukun sejenismu itu 
yang mampu menghafal satu kata yang 
disampaikan setan dari sekian banyak kata 


yang lainnya." 
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Kondisi campur tangan setani seperti 
ini terus saja ada tiada habis-habisnya 
sepanjang zaman, Kadang sebagian dari 
setan-setan itu menambah kemampuan 
Ibnu Shayyad. Salah satu kondisi yang telah 
dicampuri kekuatan setan adalah apa yang 
terjadi pada diri Aswad Al-Unsi, diaini orang 
yang mengaku dirinya sebagai nabi. Setan 
mendatangi dirinya seraya mengabarkan 
sejumlah perkara yang belum diketahui 
—bukan perkara yang bersifat ghaib— 
tatkala kaum muslimin memeranginya, 
mereka khawatir kalau-kalau setan-setan 
tersebut memberitahu kepada Aswad 
apa saja yang mereka bicarakan tentang 
dirinya, sampai akhirnya istri Aswad 
sendiri membantu kaum muslimin untuk 
mengalahkan suaminya, yaitu ketika sudah 
jelas terbukti kekafirannya, lalu mereka 
membunuh musuh Allah ini. 


Orang yang lainnya adalah Harits 
Ad-Dimasygi yang muncul pada zaman 
kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan. 
Dia mengaku dirinya sebagai nabi. Setan 
melindungi tubuhnya dari pedang yang 
hendak menembusnya. Setan juga yang 
melepaskan kedua kaki Harits dari ikatan 
belenggu, 


Di antara mereka ada orang yang 
diterbangkan oleh jin di angkasa dan dibawa 
ke tempat-tempat yang amat jauh. Di antara 
mereka ada yang mampu mengetahui apa 
yang sedang dipikirkan dalam hati oleh 
sebagaian orang yang dihadapinya... dan 
seterusnya.” 


Barangkali sesuatu yang dapat 
membedakan kondisi-kondisi yang bersifat 


842, Silakan lihat: Ibnu Taimiyyah: Majmo' Al-Fatawa {11/283 
dan halaman sesudahnya). 
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setani ini dengan apa yang terjadi karena 
karamah-karamah yang diberikan kepada 
orang-orang shalih adalah kondisi setani 
ini pada umumnya kekuatannya identik 
dengan kemaksiatan, kemungkaran, atau 
apa saja yang menunjukkan bahwa mereka 
ini termasuk wali-wali setan. Terjadinya hal 
yang luar biasa itu termasuk pintu masuk 
setan yang berupa tipuan terhadap orang- 
orang yang lemah jiwanya. 


Jika demikian, menjadi jelaslah bagi 
kami bahwa keganjilan atau keanehan pada 
Ibnu Shayyad itu belum cukup mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa dia adalah 
Dajjal, meskipun keganjilan yang dia miliki 
menguatkan itu. 

Poin Ketiga: Mengapa Nabi #& tidak 
mengizinkan Umar # membunuh Ibnu 
Shayyad? 


Sudah jelas bagi kita dari hadits-hadits 
sebelumnya bahwa Nabi # melarang 
Umar s untuk membunuh Ibnu Shayyad. 
Sebab yang dijelaskan oleh Nabi 3 ada 
dua kemungkinan dalam fenomena Ibnu 
Shayyad, yakni: 

Kemungkinan pertama: 


Bisa jadi Ibnu Shayyad itu Dajjal 
Akbar (Dajjal yang sesungguhnya), dan 
fitnahnya tak pelak lagi pasti terjadi, karena 
itu merupakan bagian dari ketetapan dan 
takdir Allah yang pasti. Kalau seperti ini 
sudah pasti Umar a takkan mampu 
membunuhnya. 


Kemungkinan kedua: 


Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal yang 
sejati (Dajjal Akbar). Karena itulah tidak 





ada kebaikan yang diperoleh Umar aš 
dengan membunuhnya, karena saat ini 
Ibnu Shayyad masih bocah kecil yang belum 
baligh. 


Masih ada alasan yang lainnya lagi, 
yakni pada saat itu masih berlaku perjanjian 
damai antara Nabi 3 dengan kaum Yahudi 
Madinah. Oleh karenanya pembunuhan 
terhadap Ibnu Shayyad, sedang ketika itu 
dia seorang anak Yahudi, dikhawatirkan 
akan memicu fitnah. Menurut saya alasan 
terakhir ini jauh dari kebenaran, apalagi kita 
mengetahui bahwa fenomena Ibnu Shayyad 
itu menarik perhatian umat di tahun-tahun 
akhir dari fase Madaniyah sebagaimana 
yang dijelaskan pada sejumlah hadits itu. 
Di era ini seluruh perjanjian damai antara 
Nabi # dengan kaum Yahudi Madinah 
sudah berakhir, karena perjanjian dengan 
Yahudi yang terakhir adalah pada tahun 
ke-5 Hijriyah sesudah perang Khandag atau 
perang Bani Ouraizhah. 


Poin Keempat: Untuk apa Nabi 35 sangat 
berhasrat menyelidiki hal ihwal Ibnu 
Shayyad dan mengetahui beritanya? 


Sebagaimana yang sudah saya sebutkan 
sebelumnya bahwa keadaan Ibnu Shayyad 
sudah tersiar beritanya di Madinah dan 
terjadi perbedaan pemahaman tentang sifat- 
sifatnya di kalangan sahabat. Karena inilah 
Nabi # dengan posisi beliau sebagai imam 
dan Nabi umat Islam sangat perlu untuk 
menguji Ibnu Shayyad serta menyingkapkan 
keadaannya yang sejati kepada para sahabat 
beliau yang mulia. Yaitu tentang: apakah 
yang terjadi pada dirinya itu termasuk 
salah satu bentuk aksi perdukunan ataukah 


ada campur tangan setan yang merasuki 
dirinya. 

Selanjutnya dapat dijelaskan tentang 
keinginan kuat Nabi & untuk mengetahui 
hakikat Ibnu Shayyad, karena langkah 
beliau ini termasuk salah satu usaha pe- 
nyingkapan kondisi-kondisi tidak jelas 
yang dikhawatirkan mempunyai daya rusak 
dan sumber penyebaran fitnah di kalangan 
muslimin jika dibiarkan berlarut-larut. 


Permasalahan: 


Mengapa Nabi 3 tidak memberi kata 
putus tentang hakikat Ibnu Shayyad supaya 
urusannya menjadi jelas bagi para sahabat? 


» Dari Abu Bakrah wu: 

Ta ht 0 يوم‎ Balled: 8 25 ae 
Jyo ol قبل‎ Kan الاش في‎ GS 
فيه‎ Ag الله عَلَيْهِ‎ jo Ml Ip 
s$ 4 ص‎ s T ANG e< 

aji الله‎ fo S3 A3 ْنَا‎ 

7 2: Yes zÉ gzz زوم‎ > a 
cow e اما بعد‎ JG Mba وَسَلمَ‎ 
2 pr 226 2. 3 2 á 
SI فيه‎ aga هذا الرجل الذي قد‎ 
EA || èz 2 ig TP 
لَيْسَ مِنْ 546 إلا‎ S5 TE يَدَي‎ 
3 A ود رو‎ salat 
Tah يبلعها رعب‎ 
Manusia semakin banyak yang menjadi 
pengikut Musailamah sebelum Rasulullah 
3 berbicara tentang sesuatu pun mengenai 
orang ini. Kemudian Rasulullah $% 


bangkit dan berpidato, “Adapun sesudah 
itu, maka tentang pria yang kalian telah 
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memperbanyak jumlah pengikutnya ini, 
sesungguhnya dia adalah tukang dusta 
yang termasuk salah satu dari 30 tukang 
dusta yang keluar menjelang hari Kiamat. 
Sesungguhnya tiada satu negeri pun kecuali 
sampai kepadanya ancaman dari Al-Masih 
Dajjal, kecuali kota Madinah. Karena setiap 
jalan di perbukitan yang menjadi pintu 
masuknya selalu dijaga oleh dua malaikat 
yang menghalau ancaman Al-Masih Dajjal 
M3 


Fakta yang menguatkan pada hadits ini: 


Hadits ini berbicara tentang fitnah 
Musailamah Al-Kadzdzab, Mencermati 
redaksinya kita dapati bahwa para sahabat 
banyak memperbincangkan tentang orang 
ini. Tiada satu pernyataan pun dari Nabi 
2: kecuali beliau menjelaskan hakikat 
pria ini, Musailamah adalah tukang dusta 
(Al-Kadzdzab) dari 30 tukang dusta dan 
orang yang terakhirnya Al-Masih Dajjal. 
Hadits ini memaparkan manhaj Nabi 3 
dalam bersikap terhadap mereka ini, para 
pendusta. Yakni menjelaskan hakikat 
mereka agar urusan mereka tidak membuat 
bingung banyak orang. 


Adapun tentang kisah Ibnu Shayyad, 
sudah diriwayatkan secara shahih bahwa 
Nabi # bersikap rawagguf (berdiam diri) 
terhadapnya. Beliau tidak memberikan 
kata putus tentang keadaan Ibnu Shayyad, 
apakah dia itu Dajjal ataukah selainnya, 
Tidak pernah sampai kepada kita satu 


843. HR, Ahmad, Musnad Al-Bsafviyyin, hadits no. 199155 Ibnu 
Hibban pada kitab Sahih-nya, kitab Ar- Tarikh, hadits no. 
6652 (Ibnu Hibban )15/28([: Al-Haitsami berkata, "Hadits 
inl diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani.. Salah 
satu sanad Ahmad dan Ath-Thabarani para perawinya 
dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shshih-nya." (Majma' Ar- 
Zaw& id (7/332). 
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riwayat pun yang memuat tentang 
perubahan sikap tawagguf Nabi ini secara 
khusus sampai setelah kedatangan Tamim 
&. Berita yang dibawa Tamim s 
merupakan pengalaman amat spektakuler 
sehingga sangat diperlukan perhatian 
khusus dari Rasulullah #g dan penjelasan 
yang gamblang dari beliau apalagi orang- 
orang ramai membicarakannya. 


Urgensi penjelaskan hakikat Ibnu 
Shayyad itu lebih kuat daripada urgensi 
penjelaskan hakikat Musailamah, karena 
dua sebab penting berikut ini: 


Sebab pertama: 


Nabi # sudah mengetahui dan melihat 
sendiri ketidakjelasan dan kekaburan 
informasi yang dialami oleh para sahabat 
senior dengan keadaan Ibnu Shayyad. Beliau 
pun mendengar sendiri sumpah Umar a 
secara pasti bahwa dia (Ibnu Shayyad) itu 
Dajjal, dan mungkin saja sumpah seperti 
ini juga diucapkan sahabat beliau yang 
lainnya di hadapan Nabi #£ Kita pun 
telah mengamati sikap yang diambil Abu 
Dzar age. Kita juga akan mengamati sikap 
yang diambil Hafshah عن‎ dan Ibnu Umar 
w. Jika demikian, mayoritas sahabat dan 
pemuka mereka mengalami ketidakjelasan 
sikap terhadap Ibnu Shayyad (karena 
belum mendapatkan informasi dari Nabi 
3). Kondisi dan situasi ini memerlukan 
penjelasan yang gath'i dan pasti tentang 
keadaan orang itu. 

Sebab kedua: 


Sudah diketahui bahwa fitnah Ibnu 
Shayyad itu terjadi di jantung kota Madinah, 
sehingga fitnahnya ini mempunyai kaitan 


erat dengan nurani para sahabat. Apalagi 
terindikasi adanya persamaan fitnah Ibnu 
Shayyad dengan fitnah terbesar di muka 
bumi. Syubhat-syubhat yang tersebar di 
sekitar fitnah itu sudah menyita pemikiran 
para sahabat. Tema-tema tentang Ibnu 
Shayyad mendominasi pembicaraan mereka. 
Berbeda dengan fitnah Musailamah karena 
kejadiannya sangat jauh dari kota Madinah. 

Pertanyaan yang menyeruak di sini 
adalah: 


Mengapa Nabi #& tidak memberi 
kata putus tentang keadaan Ibnu Shaid, 
sebagaimana yang beliau lakukan pada 
kisah Musailamah, padahal urgensi untuk 
menetapkan keputusan ini lebih penting 
daripada Musailamah? 


Pertanyaan ini dijawab: 


Nabi 2 merasa cukup memberikan 
penjelasan keadaan Ibnu Shayyad ini dengan 
kisah Tamim š5. Jawaban seperti ini tidak 
dapat diterima! 


Sebabnya adalah walaupun Nabi g 
mengakui kebenaran Tamim 4% pada apa 
yang dia ceritakan tentang Dajjal yang 
berada di salah satu pulau, akan tetapi tidak 
diriwayatkan secuil pun penjelasan dari 
beliau yang isinya menafikan keadaan Ibnu 
Shayyad bahwa dia adalah Dajjal. Ini sangat 
aneh, apalagi Nabi ود‎ telah melihat salah 
seorang sahabat beliau bersumpah bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal, sedang di 
saat yang sama Nabi ġġ bersikap tawagguf 
terhadap keadaan Ibnu Shayyad sebelum 
itu. 


Kami katakan: 


Manhaj Nabi #& dalam menerangkan 
aktor-aktor fitnah dan menjelaskan hakikat 
mereka, mengharuskan adanya pernyataan 
yang pasti (gath'i), terutama terhadap Ibnu 
Shayyad. Tidak adanya kata putus tentang 
dia dianggap sebagai indikasi yang kuat 
untuk mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal yang terbesar (Dajjal Akbar). 


Perkataaninimemunculkan pertanyaan 
yang lainnya: selagi Ibnu Shayyad itu adalah 
Dajjal Akbar, mengapa tidak muncul dari 
Nabi #z pernyataan yang pasti tentang 
posisi Ibnu Shayyad dan hakikatnya? 


Pertanyaan ini dijawab: 


Nabi 3 merasa cukup memberikan 
panjelasan tentang kasus Ibnu Shayyad 
ini dengan bahasa isyarat tanpa harus 
menggunakan perkataan yang gamblang. 
Sebabnya adalah karena tidak ada manfaat 
yang didapatkan bagi para sahabat 
(pada waktu itu) seandainya saja beliau 
memberikan keterangan yang gamblang. 
Di samping itu agar para sahabat tidak 
sibuk mengurusi fitnah ini, bagaimanapun 
juga mereka bukanlah orang-orang yang 
mengalami zaman Dajjal terbesar dan Dajjal 
terbesar pun tidak hidup di zaman sahabat. 
Kesibukan mereka untuk mengurusi fitnah 
Ibnu Shayyad tidak bisa diambil manfaat- 
nya. Hikmah kenabian menuntut untuk 
membatasi penjelasannya dengan bahasa 
isyarat yang hanya dapat dipahami oleh 
para sahabat senior dan orang-orang yang 
terdekat dari Nabi # Adapun selain 
mereka, maka Nabi #4 tidak merasa perlu 
menjadikan mereka sibuk mengurusinya. 





TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 185 





Masih tersisa pertanyaan yang sangat 
penting: 


Apabila Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal, 
maka bagaimanakah hakikat kisah Tamim? 
Karena (membenarkan) kisah itu sama 
artinya dengan menganggap Dajjal Akbar 
itu bukanlah Ibnu Shayyad dan Nabi # pun 
telah mengakui kebenaran semua berita 
yang disampaikan oleh Tamim s. 


Pertanyaan ini sangat penting dan 
penjelasannya akan menjadi kata putus 
tentang hakikat Ibnu Shayyad. Jawabannya 
bertalian erat dengan pengetahuan tentang 
hakikat Dajjal. Penjelasan dari jawaban 
pertanyaan ini ada pada pembahasan yang 
lain, yaitu sesudah pembahasan “Sikap 
Para Sahabat Dalam Menghadapi Ibnu 
Shayyad dan Penjelasan Kisah Tamim”, 
dilanjutkan dengan penjelasan tentang cara 
menyatukan antara semua riwayat yang 
sudah dipaparkan. 


2. Ibnu Shayyad dan Para Sahabat 
yang Mulia 


» Dari Abu Sa'id Al-Khudri ms, dia 
berkata: 


SNG AS Tae Ne 


ب كن 
Ta‏ 







مِمّا يقال ae‏ قَال: له 


ól kah e (Eta مع‎ Aa Ah 5 A 
يلك‎ ež as ار قيب لر‎ 
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اة قال کل kag‏ ; 
AS a‏ بعش فَقَالَ: اش 


pa و قلف إئ الح عد‎ jika Gi 


حا ما في إلا pssi‏ 
ند - )5 قال 1د کے چیو Elia‏ 


sim kan LA IN alan 
AU Ig aan 
dhas adi ki 5 د‎ UB 
ما حَفِيَ‎ kn ag KIE سول الله صل الله‎ 
شين أ‎ yap 
dle i سول الله صل‎ TG 
الله‎ ko الله‎ Ia aa MA nis 
AA مم‎ Oia وَسَلَمَ: هو گار‎ ala 
ng ajé aje رَسوْل الله صل الله‎ JG قد‎ 


karak sa Él 


إلى - 


بِالْمَدِيئَة؟ أَوَلَيْسَ فد قال 25 J‏ الله re‏ 
pra e2 21‏ 


i, Ji 9 





سعيد 


AA El الله‎ aa JG 25 44 غر‎ 


ا “سس 


Beng è Aya غرف‎ 


Pa jg A AG 8 A 


“Kami bepergian untuk menunaikan ibadah 
haji atau umrah. Ibnu Shaid ikut bersama 
kami.” Abu Sa'id berkata, “Kami istirahat 
pada suatu tempat, lalu rombongan berpisah 
(masing-masing mencari tempat istirahat) 
hingga yang tersisa tinggal aku dan dia 
(Ibnu Shaid). Aku dikuasai perasaan risau 
yang sangat terhadapnya karena mendengar 
apa yang dikatakan orang tentang dia." 
Abu Sa'id berkata, “Ibnu Shaid datang 
dengan membawa barang perbekalannya 
lalu meletakkannya di dekat perbekalanku. 
Aku berkata, “Sesungguhnya panas ini 
sangat menyengat, mengapa perbekalan ini 
tidak kau letakkan saja di bawah pohon 
itu?”" Abu Sa'id berkata, “Dia benar-benar 
melakukannya." Abu Sa'id meneruskan 
tuturannya, “Dibawakan untuk kami seekor 
kambing. Lalu Ibnu Shaid pergi dan datang 
lagi dengan membawa periuk berisi susu 
kambing. Dia berkata, “Minumlah, wahai 
Abu Sa'id." Aku berkata, "Sesungguhnya 
panas saat ini sangat menyengat dan susu 
ini pun panas." Tiadalah diriku mengatakan 
itu kecuali karena aku tidak suka meminum 
dari tangannya—atau dia berkata, Aku 
mengambil dari tangannya—lantas Ibnu 
Shaid berkata, “Wahai Abu Sa'id, sungguh 
aku sangat ingin untuk mengambil tali 
lalu aku menggantungkannya di pohon, 
lantas aku mencekik diriku sendiri karena 
apa yang dikatakan orang terhadap diriku. 
Wahai Abu Sa'id, siapakah yang tidak tahu 
adanya hadits dari Rasulullah? Apa yang 
tidak kalian ketahui wahai orang-orang 
Anshar? Bukankah engkau termasuk orang 
yang paling mengetahui hadits Rasulullah 


3%? Bukankah Rasulullah +ë telah bersabda: 
“Dia (Dajjal) itu kafir”, sedangkan aku 
ini seorang muslim? Bukankah Rasulullah 
#5 telah bersabda: “Dajjal itu mandul, 
tidak mempunyai anak", sedangkan aku 
mempunyai anak yang tinggal di Madinah? 
Bukankah Rasulullah & sudah bersabda: 
“Dajjal itu tidak dapat memasuki Madinah 
dan tak dapat memasuki Mekah”, 
sedangkan aku sekarang ini baru saja 
meninggalkan Madinah dan hendak menuju 
kota Mekah?"” Abu Sa'id Al-Khudri 
berkata, “Sampai-sampai aku hampir 
meminta maaf kepadanya, kemudian dia 
berkata, "Ketahuilah, demi Allah, sungguh 
aku mengetahui Dajjal. Aku tahu tempat 
lahirnya, dan aku juga tahu di mana 
dia sekarang ini'.” Abu Sa'id berkata, 
“Kukatakan kepada dia, ‘Celaka kamu! 
Sepanjang hari ini!” 


Kosakata asing: 
(LE): Periuk yang besar, bentuk jamaknya 
adalah (عساس)‎ 


Dalam sebuah riwayat, Ibnu Shayyad 
berkata kepada Abu Sa'id a: 


Pa ” ع‎ ٠ 5 5 
Pa وَلَحِنْ‎ SG ai, 
وَاسْيٍ‎ tag اسيو وَاسم‎ BETA EL 
Sm 
Demi Allah, saya bukanlah Dajjal. 


Akan tetapi, demi Allah, kalaulah kamu 
menghendaki aku akan memberitahukan 


kepadamu namanya, nama bapaknya, dan 


B44, HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab AlFian wa Asyråth 
Po hadits no. 2927 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
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nama ibunya, nama negeri yang dia muncul 
darinya, 

Dalam riwayat yang lainnya, Ibnu 
Shayyad berkata: 


WI الگا يمَكَانِهِ السَاعَة‎ Tai Si, 


Demi Allah, sesungguhnya orang yang 
paling mengetahui dengan keberadaan 
Dajjal pada hari Kiamat adalah aku.“ 


Kami katakan: 


1. Hadits-hadits ini sangat jelas menunjuk- 
kan bahwa Ibnu Shayyad adalah salah 
seorang di antara Dajjal yang ada dan 
pada dirinya ada campur tangan setan. 
Dia tidak memiliki alasan terhadap apa 
yang dia dakwakan, oleh karenanya pada 
kesempatan ini Abu Sa'id ae hampir 
saja menerima udzur (alasannya). 
Dia mengaku terang-terangan bahwa 


dirinya mengetahui tempat lahir Dajjal, 
namanya, nama orang tuanya, dan 
tempat kemunculannya nanti. 


Kita tidak mengetahui apakah 
omongannya ini termasuk bagian dari 
kebohongan yang hendak dia tebarkan 
kepada orang lain ataukah pengetahuan 
itu dia dapatkan di sela-sela dirinya 
mengikuti setan. Kita juga tidak 
mengetahui apa motivasinya berbicara 
tentang pengetahuannya terhadap 
tempat Dajjal dan namanya, apakah itu 
merupakan tipuan terhadap Abu Sa'id 
as agar dia mau meminta penjelasan 
. HR. Ahmad, Bêgi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 
11755 (Ak-Musnad (397) hadits ini asainya termaktub 
pada Shahih Muslim, 
. HR. Ahmad, Big! Musnad AlMukatstsirin, hadits no, 


11396 (AlMusnad (3/53)); hadits Ini asalnya termaktub 
pada Shahih Muslim. 


darinya—sedang para sahabat sangat 
ingin menyelidiki dan ingin sekali 
mengetahui segala sesuatu tentang 
Dajjal—ataukah itu merupakan usaha 
untuk menampakkan kemampuannya 
yang luar biasa dan kedigdayaannya 
yang istimewa, ataukah itu merupakan 
bentuk kebohongan semua Dajjal untuk 
menjelaskan kepada orang di sekitarnya 
akan hakikat kedajjalannya, ataukah 
memang ada semacam hubungan 
antara Dajjal yang tinggal di Madinah 
dengan Dajjal terbesar sebagaimana 
adanya hubungan antara Iblis dan para 
pengikutnya dari kalangan tentara 
setan. 


. Didapatkan kejelasan dari pola tuturan 


kisah ini mayoritas sahabat meyakini 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, 
Apabila saya tambahkan penegasan 
terhadap pernyataan ini bahwa tidak 
ada satu pun riwayat—menurut 
pengetahuan saya—dari seorang sahabat 
pun yang isinya bertentangan dengan 
keyakinan ini, maksudnya dia bukanlah 
Dajjal. Selanjutnya kita dapati diri 
kita berhadapan dengan para sahabat 
yang meyakini, bahkan sebagiannya 
bersumpah, bahwa Ibnu Shayyad adalah 
Dajjal. Sedangkan belum sampai kepada 
kita—dalam batas ilmiah—satu atsar 
pun dari mereka yang mengingkari 
pernyataan ini, Oleh karena itu 
keyakinan bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal 
menyerupai ijma' sukiti (kesepakatan 
dengan diam) dari para sahabat yang 
mulia. 





3, Diamati dari pola tutur kisah Abu Sa'id 


Al-Khudri aga ini bahwa Ibnu Shaid itu 
sedang berupaya membohongi orang- 
orang di sekitarnya. Terbayangkan 
pula dari pola tutur kisah ini bahwa 
peristiwa itu terjadi mungkin pada 
masa kekhalifahan Abu Bakar s&s atau 
mungkin juga pada masa kekhalifahan 
Umar ag. 


Pertanyaan yang muncul kemudian 
adalah: Mengapa salah satu dari dua 
khalifah ini tidak menghukum Ibnu 
Shaid dengan kelakuan itu? Bukankah 
dia telah berupaya menyiarkan fitnah di 
antara kaum muslimin? 


Sungguh jika dia itu bukan Dajjal, dan 
itulah yang diyakini oleh dua orang 
khalifah ini, lantas dia melakukan 
kebohongan, maka pada waktu itu 
sudah ada alasan kuat bagi pemerintah 
Islam untuk menghukumnya. Jika ada 
halangan untuk menghukumnya pada 
masa Rasulullah # karena usia Ibnu 
Shaid ketika itu masih kecil atau karena 
adanya perjanjian damai antara kaum 
muslimin dengan kaum Yahudi Madinah, 
maka halangan-halangan itu sudah 
tidak ada lagi pada masa pemerintahan 
dua khalifah Nabi tersebut. Siapapun 
yang mengkaji masalah ini secara teliti 
pastilah mendapati bahwa tiada satu pun 
riwayat yang sampai kepada kita yang 
menuturkan hukuman atau pengadilan 
terhadap Ibnu Shaid atas kebohongan 
yang disebarkannya. Tidak adanya 
hukuman ini menunjukkan adanya 
suatu sebab yang kuat, yang tidak biasa, 
yang menghalangi dua khalifah ini dari 
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tindakan itu, meski halangan secara 
zhahir sudah tidak ada dan alasan untuk 
menghukumnya sudah sempurna. 


Apakah sebabnya? 


, Pengakuan Ibnu Shayyad bahwa antara 


dirinya dengan Dajjal yang terbesar 
terdapat perbedaan memiliki arti 
penting dalam bahasan ini. Perbedaan 
itu mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
bukanlah Dajjal yang terbesar (Dajjal 
yang kita minta perlindungan darinya 
kepada Allah -penerj). Karena Nabi 
#; memberitahukan sifat-sifat Dajjal 
terbesar, yakni dia tidak dapat masuk 
ke Mekah dan Madinah, dia tidak 
mempunyai anak sejak kemunculannya, 
walaupun ini tidak menafikan bahwa 
dia mempunyai anak sebelum itu. 


Ibnu Hajar berkata: 
AIA ُو بأل‎ Aga اما‎ 
594 nges Ja as DV ES ما‎ 
PE وَل‎ e dag 
JA aan Si e 


Adapun berbagai alasan Ibnu Shayyad 
bahwa dia itu seorang muslim dan seterus- 
nya, maka tidak ada dalil atas klaimnya 
itu, karena Nabi # hanya memberitahukan 
tentang sifat-sifatnya pada waktu kemun- 
culannya pada akhir zaman,” 


847 Ibnu Hajar: Fath ALBA (13/339). 
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® Abu Sa'id x berkata: 
Je ejaan داك‎ Oh ani a ja 


SAS UE لَوْ عرص‎ JUS 


Dikatakan kepada Ibnu Shayyad, "Apakah 
kamu senang bila kamulah yang menjadi 
laki-laki itu (Dajjal)?” Dia berkata, “Kalau 
itu ditawarkan kepadaku maka aku tidak 
membencinya. “Mi 

Kami katakan: 


Atsar ini mengandung petunjuk bahwa 
Ibnu Shaid sangat mengagumi pribadi Dajjal. 
Kita tidak tahu apakah dia mengatakan 
omongan ini sesudah dia masuk Islam atau 
sebelumnya? Akan tetapi redaksi atsar 
Abu Sa'id as itu menunjukkan bahwa dia 
mengucapkannya sesudah dia masuk Islam, 
sehingga ini alasan untuk meragukan 
kebenaran klaim keislamannya. 


Barangkali kekagumannya terhadap 
pribadi Dajjal, angan-angannya untuk 
menjadi Dajjal, persiapannya untuk itu, 
dan keberaniannya mengatakan omongan 
ini di tengah-tengah sekelompok orang 
yang memandang Dajjal sebagai sosok 
yang sangat mengerikan berdasarkan 
apa yang mereka dengar hakikatnya dari 
Rasulullah # menjelaskan kepada kita 
sebab menjauhnya orang-orang yang ada di 
sekitarnya dari dirinya. 


Di samping itu, pola kalimat hadits ini 
dan kaitannya dengan hadits sebelumnya 
membuka kemungkinan bahwa Ibnu 
Shaid itulah yang menjadi Dajjal. Dia 
848. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdih 


As-Si'ah, hadits no. 2927 (Muslim bi Syari An-Nawawi 
(2243). 
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menggunakan cara-cara isyarat, bukan 
terang-terangan dalam menunjukkan hal 
itu, Barangkali (waktu yang tepat) bagi dia 
untuk berterus terang membuka identitas 
pribadinya bukanlah di masa itu, Seolah- 
olah dia dalam masalah ini menggunakan 
siasat tagiyah (melindungi diri dengan 
cara menyembunyikan identitas) dan 
menggunakan kalimat kiasan untuk 
menyembunyikan identitas pribadinya. 


» Dari Nafi‘, dia berkata: 

IP صا في عض‎ AE SAI 
y% 3 JW da 
Pa Pe Se 

kais‏ وُذ SUS NAK‏ له: an:‏ الله 


رو 


آل < فَانْتَمَحَ 


ada st 


ani di Ja و ل الله‎ 


aa. 53 PA 


Ibnu Umar bertemu dengan Ibnu Shaid 
di salah satu jalan kota Madinah. Ibnu 
Umar berkata kepadanya suatu perkataan 
yang menjadikan dia marah, lantas dia 
menghembus napas sampai memenuhi jalan 
besar. Ibnu Umar masuk ke rumah Hafshah, 
dan kejadian yang dialaminya dengan 
Ibnu Shaid itu telah sampai beritanya 
kepada Hafshah. Lantas Hafshah berkata, 
“Semoga Allah menyayangimu, apa yang 
kau inginkan terhadap Ibnu Shaid. Tidak 
tahukah kamu bahwa Rasulullah #& telah 
bersabda, “Sesungguhnya dia hanya muncul 





akibat kemarahan yang menjadikan dia 


marah?” w 
Dari Ibnu Aun, dari Nafi', dia berkata: 
Jë JÉ ابْنُ صَيَّادء‎ PAYAH 13 گان‎ 


ص جه 


ع هوري 


$ عيده؛‎ SS 183 Sa 
Gan 

J6‏ قُلْتُ: b‏ ري وهي في رأة ال: 

JÚ ai في عَصَاكَ‎ WS شَاءَ الله‎ SI 

SE eh je تحار‎ NE FS 


t> 28 ar 


$ 80 = 2 جهو Th‏ 
ار نش استاي الي 72 بعصا 


ai Wi Wk PERNE نت م مي‎ 


AANE sngat 
tadi As فَحَدّكَهَاه قَقَالَت: مَا‎ Saba) 


Nafi! berkata, “Ibnu Shayyad itu Dajjal." 
Dia berkata, “Ibnu Umar berkata, Aku 
bertemu dengannya dua kali” 

aku menemuinya untuk kedua kalinya, 
sedangkan satu biji matanya sudah 
meleleh keluar'.” Ibnu Umar berkata, 
“Aku bertanya, * Sejak kapankah matamu 
menjadi seperti yang kulihat ini?" Dia 

HR. Muslim, Shahih Muslim. kitab AkFitan wa Asyrdih‏ ,ومع 


As-Si'oh, hadits no. 2932 [Musim bi Syarh An-Nawawi 
(81247). 


menjawab, Aku tidak tahu'," Ibnu Umar 
berkata, “Aku berkata, "Kamu tidak tahu? 
Padahal matamu itu ada di kepalamu?" Dia 
menjawab, “Jika Allah menghendaki, biasa 
saja Dia menciptakannya pada tongkatmu 
ini.” Ibnu Umar berkata, “Lalu Ibnu 
Shayyad mengeluarkan suara seperti suara 
keledai terkeras yang pernah kudengar." 
Ibnu Umar berkata, "Sebagian sahabatku 
sangat yakin aku telah memukulnya dengan 
tongkat yang kubawa hingga tongkat itu 
patah. Adapun aku, demi Allah, tidak 
merasa begitu." Nafi” berkata, “Ibnu Umar 
mendatangi rumah Ummul Mukminin 
(Hafshah binti Umar) lalu Hafshah 
berbicara kepada Ibnu Umar. Hafshah 
berkata, Apa yang engkau inginkan dari 
Ibnu Shayyad itu? Bukankah engkau 
sudah mengetahui bahwa beliau x pernah 
bersabda: “Sesungguhnya yang pertama 
membangkitkan dia atas manusia adalah 
satu kemarahan yang menjadikannya 
marah", 


Kami katakan: 


Dua atsar tadi menunjukkan sejumlah 
keganjilan Ibnu Shayyad dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap jiwa serta perasaan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Keganjilan itu di antaranya: 


1, Hembusan napasnya di jalan atau 
gang yang sampai pada tingkatan 
dikomentari oleh Ibnu Umar #2 dengan 
perkataannya: “Hembusan nafasnya itu 
memenuhi jalan." 


850 HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab AkFitan wa Asyrath 
As-Si'ah, hadits no. 2932 (Musim bi Syari An-Nawawi 
92471 
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2. Ketidaktahuan Ibnu Shaid tentang 
bagaimana meleleh keluar salah satu 
matanya. Perkara ini menjadi penguat 
bagi dugaan kita bahwa Ibnu Shayyad 
itu tidak sepenuhnya memiliki dirinya 
sendiri, akan tetapi dia itu sejak kecil 
menjadi rampasan bagi kekuasaan 
setan-setan. 


- Hilangnya kesadaran Ibnu Umar a 
terhadap dirinya padahal dia telah 
memukul Ibnu Shayyad. Walaupun 
pukulannya terhadap Ibnu Shayyad 
itu menyebabkan tongkatnya patah, 
akan tetapi Ibnu Umar 3% tidak 
menyadarinya, bahkan dia meragukan 
perkataan orang yang memberitahunya 
bahwa dialah yang melakukan itu, Ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar a% 
telah kehilangan kesadaran terhadap 
dirinya sendiri ketika dia memukul 
Ibnu Shayyad. Pertanyaan yang muncul 
pada kisah ini adalah: Bagaimana Ibnu 
Shaid dapat mempengaruhi perasaan 
Ibnu Umar æ? Ini pasti terjadi karena 
perbuatan setan-setan yang ada di 
sekitar Ibnu Shayyad yang mampu 
menembuskan pengaruhnya terhadap 
manusia yang ada di sekitarnya. 


. Kita amati dari kisah Ibnu Umar dan 
Hafshah &, bahwa keduanya berpen- 
dapat bahwa Ibnu Shaid adalah Dajjal. 
Bahkan telah diriwayatkan dari Ibnu 
Umar # bahwa dia pernah bersumpah 
untuk menguatkan pernyataan itu, dia 
berkata: 


1 ل nd‏ بيد 
ahi;‏ ما اشك ان المَسِيْحَ SA Je‏ 


Demi Allah, aku tidak ragu bahwa 
Al-Masih Dajjal itu adalah Ibnu 
Shayyad,“' 


Redaksional kalimat penolakan 
Hafshah wè atas tindakan Ibnu Umar agi 
yang memukul Ibnu Shayyad juga menegas- 
kan hal itu. Bahkan pola kalimat hadits ini 
mengisyaratkan sikap Hafshah w yang 
memastikan bahwa Al-Masih Dajjal itu 
adalah Ibnu Shayyad. Hafshah w adalah 
anak perempuan Umar ليك‎ dan istri 
Rasulullah #&, artinya dia adalah manusia 
yang paling dekat dari sumber informasi 
tentang masalah ini dan paling memahami 
hal-hal yang berkaitan dengannya, Pola 
tutur kisah ini juga mengisyaratkan bahwa 
peristiwa yang dialami oleh Ibnu Umar x 
itu terjadi sesudah wafatnya Nabi st. 


Sesungguhnya kita sekarang ini berha- 
dapan dengan orang yang paling dekat hu- 
bungannya dengan Rasulullah ف‎ (Hafshah 
¥ dan Abdullah bin Umar &), sedangkan 
keduanya memastikan bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal. Kemudian ditegaskan pula 
tiadanya satu pun keterangan dari Nabi 
عد‎ sepanjang hidup beliau yang menafikan 
gambaran yang bertahta kuat pada benak 


orang-orang terpilih dari kalangan sahabat 
beliau ini. 


2 Dari Muhammad bin Munkadir, dia 
borkata: 


Sh‏ جَابِرَ ن عَبْدٍ AA‏ بالله 


NN 
851. Asar ini dirwayatkan oleh Abu Dawud Sunan Abt 
Dawud, kitab Al-Maianim, hadits no. 4308 (Aun Alas ‘bûd 


(111483); atsar Ini didiamkan 
Sway (tidak dikgenartan) oleh Al 





pas ب مچ‎ GI Ju بالله؟‎ 


J is “sale MERA Sie ذَلِكَ‎ 
bE TA aje يكره التي صل الله‎ 


Aku melihat Jabir bin Abdillah bersumpah 
atas nama Allah bahwa Ibnu Shaid itulah 
Dajjal. Aku berkata, “Apakah kamu 
bersumpah atas nama Allah (untuk perkara 
ini)?” Dia menjawab, “Sungguh aku telah 
mendengar Umar bersumpah untuk perkara 
itu di hadapan Nabi gz namun beliau tidak 
mengingkarinya’. ™S 


Kami katakan: 


1 Umar ə bersumpah bahwa Ibnu 
Shayyad itulah Dajjal. Sumpahnya itu 
sampai didengar oleh Rasulullah z. 
Tidak ada pengingkaran Nabi š4 terhadap 
Umar a dengan sumpahnya itu." Ini 
perkara yang sangat mengherankan! 
Karena yang saya tahu pasti sifat 
menonjol yang ada pada diri Umar 3 
adalah yang wara' dan keteguhannya 
dalam memegangi kebenaran. Lantas 
apakah yang mendorong Umar s% 
untuk melakukan penegasan dengan 
sumpah terhadap perkara yang masih 
diragukan? Apakah tanda-tanda yang 
dilihat oleh Umar كن‎ sedangkan yang 
kita tidak melihatnya, yang menjadikan 


, HR. Muslim, Shabin Musim, kitan Al-Eitan, hadas no, 


ga ak pada apa yang dia‏ ود أي 
meet Seng bukanlah dalil yang pasti bahwa Ibnu‏ 
sendin bersikap‏ عير Shayyad adalah Dajjal; Karena Nabi‏ 
tawaggut terhadap penetepan hukum atas kekhususan‏ 
(keistimewaan) Ibnu Shayyad. Selanjutnya sumpah‏ 
Itu berdasarkan dugaan terkuatnya, sedang‏ عد Umar‏ 
bersumpah berdasarkan dugaan lerkuat itu boleh dan‏ 
tidak disyaratkan harus berdasarkan keyakinan.‏ 


dia begitu yakin bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal? 


Sudah diketahui bahwa Umar ae itu 
orang yang mendapatkan ilham dari urnat 
ini.Lebihdariitudiaadalahorangyangpaling 
dekat dengan Rasulullah #&, yang paling 
mengetahui tentang maksud dan tujuan 
sabda beliau di antara para sahabat yang 
lainnya. Masih ada tambahan keutamaan 
lagi, yakni dia ikut menyertai Rasulullah 
ix melihat secara langsung fenomena Ibnu 
Shayyad. Dapat dibayangkan, dia juga 
mengetahui secara langsung kisah Tamim 
atau mendengar tentang kisah itu karena 
Nabi 3s memanggil kaum muslimin dengan 
seruan 'ash-shalatujami'ah' saat menceritakan 
kisah Tamim. Demikianlah, tidak pernah 
sampai kepada kita berita tentang Umar 
مين‎ yang mencabut sumpahnya ataupun 
membayar kafarah atas sumpahnya itu. 
Bila dia melakukan itu maka riwayatnya 
pastilah sampai kepada kita sebagaimana 
sampainya riwayat tentang penyesalan dia 
di Hudaibiyah. 


Andaikata diterangkan kepada Umar 
æ bahwa dirinya telah tergesa-gesa dalam 
bersumpah terhadap suatu perkara yang 
masih menjadi dugaan atau persangkaan, 
lalu tampak pada dirinya bahwa dia telah 
menyelisihi keterangan tersebut pastilah 
Umar ə menyesali tindakannya atau 
setidaknya dia segera saja membayar kafarah 
atas sumpahnya. Jika saja ini benar adanya, 
maka orang yang paling dekat dengan Umar 
a, misalnya Ibnu Umar 22 dan Hafshah 
$, pasti mengetahuinya dan diriwayatkan 
dari keduanya akan hal ini karena motivasi 
untuk meriwayatkannya sangatlah kuat. 
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Demikian juga, bukankah merupakan 
satu keganjilan sikap diam Nabi #& kerika 
beliau mendengar sumpah Umar æ? Dari 
pola tuturan hadits ini dapat kita rasakan 
bahwa sebenarnya Umar a% memiliki dalil- 
dalil yang kuat dari hadits Nabi # sehingga 
dia sampai pada kesimpulan bahwa Ibnu 
Shayyad itu Dajjal. Dia ingin mengukuhkan 
dalil-dalil itu lantas dia bersumpah di 
hadapan Nabi # untuk melihat apa yang 
terjadi (reaksi Nabi #5) sesudah dia ber- 
sumpah. Manakala Nabi gk hanya diam dan 
tidak mengingkari tindakan sumpah Umar 
s itu, maka menjadi semakin kuatlah 
keyakinan Umar s» bahwa pemahamannya 
terhadap dalil-dali itu sudah benar. Tentang 
kejeniusan dan kebenaran Umar ss; dalam 
memahami sabda-sabda Nabi $ sudah 
cukup menjadi jaminan dengan adanya 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dzar 2&, yaitu manakala dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah g bersabda: 


b 


ل لله وضع الح عل ds‏ 


یه 


جص 
- 


Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran 
pada lisan Umar, dia mengatakan dengan 
kebenarannya itu," 


Apabila lisan Umar so itu lisan 
kebenaran dan kata-katanya yang biasa 
itu kata-kata kebenaran, lantas bagaimana 
(kita sampai meragukan kebenaran ucapan 
Umar 2) apabila dia bersumpah atas kata- 
kata yang terucap dari lisannya itu?" 


854, HR. Ahmad, hadits no. 21597 (AI-Musnad (51211), 

855. Sebagian ulama menjawab: sumpah Umar bahwa 
Ibnu Shald itu Dajjal itu terjadi sebelum dia mendengar 
kisah Tamim dan sebelum pemberitahuan dari Nabi a 
kepadanya tentang Dajjal yang terbesar, yang dipenjara 
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2. Kita juga dapat mengamati bahwa Jabir 
a bersumpah atas apa yang Umar 35 
telah bersumpah atasnya, sikap Jabir az 
ini menunjukkan bahwa sampai akhir 
hayatnya Umar s tetap bersikukuh 
dalam memegangi sumpahnya. Yang 
aneh dalam perkara ini, salah satu 
perawi hadits Tamim adalah Jabir a 
sendiri. Ada nama Jabir a pada satu 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Salamah bin Abdirrahman, di dalamnya 
Jabir x berkata: 


SIS الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ ko abi Jasa قال‎ 
Sa JAN UG Ki ْم عل‎ 
P قرعت‎ AAK Ang 
الا‎ uii اة قلف لاي‎ 
وراي‎ Bde شغ‎ ET قال‎ 
ES 533 5 pall lin في‎ SG 


di salah satu pulau, sebagaimana yang akan dipaparkan 
hadisnya sebentar lagi, Tatkala Umar mendengar kisah 
du da bdak lagi sumpah tersebut, Adapun 
Jabir 35, dia menyertai apa yang dilakukan Umar ag di 
hadapan Nabi aw. 

Akan telapi pendapat ini tertolak dengan takia bahwa 
Jabir ate adalah salah seorang perawi hadits Tamim. Ini 


Begitu pula dengan pendapat bahwa Umar az tidak 





On ina ana nyata a: Tan 
GE بَيْسَانَ وَعَنْ عَين‎ JA عَنْ‎ JE 
gala gi فَقَالَ: لي ابن‎ pem a هوا‎ „JÓ 
AEA EAA ETONE إن في هَذًا‎ 


EB EA EE E ASR Rove A 
ala أنه هو ابن صيادٍ» كلت:‎ Jala سهد‎ 
SB فُلت:‎ SG وَإِنْ‎ JB قَدْ مَاتَء‎ 
Ss وداه‎ EE teka Te عويب‎ 
> قد د‎ Gp Ss IA Ol قال:‎ caka 
FERINA |) دحل‎ ob HE FEAA] 


Pada suatu hari Rasulullah #& bersabda di 
atas mimbar, “Sesungguhnya suatu ketika 
beberapa orang berlayar di lautan, lantas 
makanan perbekalan mereka habis, lalu 
mereka menepi ke sebuah pulau. Mereka 
keluar karena ingin mendapatkan makanan. 
Al-Jassasah menemui mereka.” Aku 
bertanya kepada Abu Salamah, “Apakah 
Al-Jassasah itu?” Abu Salamah menjawab, 
“Seorang perempuan yang terjurai bulunya 
dan rambut kepalanya. Al-Jassasah 
berkata, “Di istana ini......... '." Kemudian 
dia meneruskan hadits ini, “........ dan dia 
bertanya tentang kebun kurma Baisan dan 
tentang mata air Zughar.” Dia berkata, 
“Orang itu adalah Al-Masih Dajjal." 
Ibnu Abi Salamah berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya di dalam hadits ini ada 
sesuatu yang aku tidak menghapalnya.” 
Dia berkata, “Jabir bersaksi bahwa Al- 
Masih Dajjal adalah Ibnu Shayad.” Aku 
berkata, “Bukankah dia sekarang telah 
mati," Jabir berkata, “Walaupun dia sudah 
mati.” Aku berucap, “Sesungguhnya dia 
telah masuk Islam." Jabir berkata tegas, 
“Walaupun dia sudah masuk Islam." Aku 


berkata, “Sesungguhnya dia sudah masuk 
Madinah." Jabir berucap, “Walaupun dia 
sudah masuk Madinah." 


Fakta dari hadits ini: 


Kekukuhan Jabir as pada pendapatnya 
bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal, walaupun dia 
mengetahui kisah Al-Jassasah dan Tamim 
Ad-Dari, bahkan dia adalah salah seorang 
perawinya. Pertanyaan yang muncul di sini 
adalah: Mengapa Jabir we tetap bersikukuh 
atas keyakinannya itu? Apakah tanda-tanda 
yang dia ketahui, yang dia lihat, dan yang dia 
jadikan sebagai penguat keyakinan bahwa 
Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal? Mengapa 
dia tidak mendapatkan pada kisah Tamim 
sesuatu yang mengubah kekukuhan ini atau 
setidaknya melemahkan keyakinannya? 
Bahkan dia tidak mendapati pada tanda- 
tanda yang lainnya semisal masuk Islamnya 
Ibnu Shaid, masuknya dia ke dalam kota 
Madinah, hingga kematian Shaid, padahal 
semua pertanda ini justru menjadi bukti 
yang melemahkan pendapat itu bahwa Ibnu 
Shayyad itu adalah Dajjal. Dia tetap teguh 
dan kukuh pada pendapat yang dia yakini. 


Menurut saya, ada rahasia dalam 
urusan ini! 


Jabir dan Umar & berupaya 
menyingkapkan rahasia ini, wallahu 
a'lam, Jika tidak demikian, niscaya kita 
tidak akan mendapati pada diri Jabir 3% 
kekukuhan yang luar meskipun ada banyak 
kemungkinan atau keraguan tentang urusan 
ini. Biasanya para sahabat itu bersikap 


856. HR Abu Dawud, Sunan Ab! Ddwud, kitab Al-Maldirim, 
hadits no. 4306 [Aun Al-Ma'bad (111478). Ibnu Hajar 
berkala, "HR. Abu Dawud dengan sanad hasan " (Fath Al. 
Bari (1340), 
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tawagguf terhadap masalah apapun selagi 
belum mereka buktikan kebenarannya. 


o» Dari Jabir bin Abdillah 2, pada sebuah 
hadits yang panjang tentang Ibnu 
Shayyad, di dalamnya termaktub: 


aga ADA JG‏ د 
Mi‏ رسو JUS cadil‏ 25 س سب عله 


KAN‏ فَلَسْتٌ 


PI 

sa La au‏ إل لأس 
الى الكل ss Ja‏ ارا 
قال: jys dg al‏ الله Par AN ko‏ 
jén Si eat Lis‏ 


Umar bin Khaththab berkata, “Izinkan saya 
untuk membunuh dia, wahai Rasulullah." 
Rasulullah 35 bersabda, “Jika dia (Ibnu 
Shayyad) itu Dajjal, maka bukan kamu 
yang mampu membunuhnya. Sungguh 
yang mampu membunuhnya hanya Isa 
bin Maryam. Jika dia bukan Dajjal, maka 
kamu tidak berhak membunuh seseorang 
yang termasuk dalam perjanjian ini.” Jabir 
berkata, “Rasulullah $z terus menerus 
merasa kasihan jika memang benar dia itu 


Dajjal." 


.” ES 


857, HR. Ahmad, Bégi Musnad Al-Mukalsisirin, hadits no, 


14966 (AI-Musnad (3/450]]; isnadnya tidak apa-apa. 
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Kami katakan: 


Hadits ini saya sebutkan sebagai 
tambahan, barangkali riwayat ini dapat 
menjelaskan kepada kita beberapa sebab 
yang menyebabkan Jabir dan Ibnu Umar & 
tetap bersikukuh mengatakan Ibnu Shaid 
(Ibnu Shayyad) itu Dajjal. Jabir s melihat 
terus menerusnya belas kasihan Nabi 3 
atas keberadaan Ibnu Shaid itu Dajjal. Dia 
tidak melihat Rasulullah #4 mengubah rasa 
kasihan beliau itu. Belas kasihan beliau ini 
adalah yang terakhir dilihat oleh Jabir sə 
pada diri Nabi ato, dan perkataan Jabir 25 
itu menunjukkan hal itu secara jelas. 


» Dari Jabir s, dia berkata: 


Kami kehilangan Ibnu Shayyad pada hari 
Al-Harrah.** 


Ibnu Hajar berkata: 


Is ود‎ 


4 aa, مات‎ ai يضعهشف م پس‎ 38 
عَنْ وَجْهِهِ‎ IS ala Io وَأَنَهُمْ‎ 
Ini melemahkan keterangan sebelumnya 
bahwa dia telah mati di Madinah dan 
mereka (para sahabat) menyalatkan 
Jenazahnya serta mereka menyingkapkan 
wajahnya," 


e 
858. HR Abu Dawud, Sunan Abî Dáwud, kitab Al-MalAhimn, 
hadis ngeneki 4310 [Aun Al-Mamod (1484), Ibnu Hajar 
berkata. “Sanad hadis ini shahih * Fath Al-Bari (1381 
859. Fath AHBAM (13/81), 59 5559 





B. Kisah Tamim dan Jassasah Si 


2 


Mata-mata 


Dari Fathimah binti Qais ,هن‎ dia 


berkata: 
الله‎ Ayang Gala «gaii ALAS Ee 
Aa ِنَادِيُ:‎ saka aie il La 
a am إلى‎ 533 Han ra 
Kem 
دل ناو كر فك‎ 

j الله عليه و‎ Ie ل الله‎ Re 

Wi a SA جلت كل‎ Pe 
إِْمَانٍ مُصَلاً‎ E sela JUS 
dig قالوا: الله‎ RR DA 
Kè بوچ ب‎ 3! ۳ gi 
pa پک‎ Dn 
es نياء فَجَاءَ‎ pi SE Ha 

Se 
Has Ja عن مسح‎ EE 
GN ka HA Kak في‎ LS 
Sah وناك قلت يهم‎ be قلا‎ 
dad) aa 2 


B5 Was Sa a 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


قرب | AN 6 FS PERESA‏ 
کک اھت نه cany Yakin‏ 
Ha PAKA‏ 4 
َع Te‏ - 5 
فقالوا: ويلك ما انت؟ 
فَقَالّت: آنا ا اة 
TAER y AJE‏ 
e nz‏ 25„ وى + : 
قالث: أيهَا الْقَوْمُ pii‏ إلى HIN‏ 
ورڪ 2 3 „É‏ 
حبرم BL‏ 
تا B3 S5‏ مِنْهَا أنْ 
قال: SA NE $ del CSG‏ 
pe‏ فيه gi; su AA‏ باه ق úl‏ 
وَأَقَدٌهُ SU,‏ تحْمُوعَةٌ يَدَاهُ إل agti‏ ما 
بين ركْبَتَيْهِ إلى 3 با ييي 


$-a 


gas “i قال:‎ 


Ki Ls és; A8 


ú yah Sm 15538 35 Jý; 
mäi 


Kan YES AI Ga تاسء‎ aje 


dha ” 8 - 


a Ji si ال‎ lai RA 





T97 


Os 3 اراتا إل جز‎ z 4i idie 
CRT HERE sii LRT. 
phi madi tu Gi 
ieh فَقَالَثْ: انا‎ tei يل ما‎ 
إلى‎ pié قالّث:‎ SEREH u; 1 
SE Ig yo 5 
o ر‎ Ele AH) ES a 
شيا‎ Gea تمن ان‎ Ip ِنهاء‎ 
jaan aj 
عن ای كَأَيها تنخ‎ i 
ير‎ Jaga عَنْ‎ iti ju 
EN 


1 


“RABI agih أخيرُونٍ عَنْ ر‎ JG 


و 
ia‏ 


PI د‎ ST NN 
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اله Bee‏ 
الوا: عن أي peagi‏ 

giai gas Jas HL في الْعَيْنِ‎ Ja de 
tas بماءِ‎ 

Wah AKI PI 2 2 A c 


قال: asgi‏ الْعَرَبُ؟ 

AS G‏ صَتَحَ بهم؟ 

a a‏ عل مَنْ aki‏ مِنَ 
aa‏ وَأْاعْوة. 

Ad ag JB‏ گان ذَلِكَ؟ 

IU J6‏ 38 حبر لم أن yA‏ يعر 
ول تطغ إل أ الت ال 
Sa ag 5i BER‏ 





2 م‎ -$ Kit st . P 7 
YG EN في الأرْضٍ‎ ab 
Pera 
m -f E N: ti pa P 
S3 KS eK fe JA فَهُمَا‎ 
5 ١ UE ~o WR N 
agan - أو وَاحِدَا‎ - zesp JSI ان‎ 
dlo السَّيْف‎ sah Ma KK 
-$ s2 4 te Si. irie AEA 
ae الله‎ ko الله‎ dys قَالَت: قال‎ 
هذه‎ AN في‎ aan a 
: هده َة ج‎ KE هذه‎ Ab 
يعي‎ => 25 ma و‎ 2 


- Esai 
PENS حَدَنْمُكُمْ‎ SS SS 


3 Adi bana ی‎ ERA HE 
Ta Bayan ٠ جي‎ ١ 
er? aa kn joz a) 12. sa 8 | 
المَدِيتَة‎ ri الذي كنت أحَدَنْكُمْ‎ 


لا بل مِنْ JS‏ الْمَشْرِقٍِ ما هُو مِنْ JE‏ 
المَشْرِقٍ ما هو مِنْ g JB‏ مَا هو . 
SA dia Gsi‏ 


Aku mendengar seruan seorang penyeru, 
penyeru Rasulullah š% sedang berseru 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 






untuk shalat berjamaah. Maka aku pun 
pergi ke masjid. Kemudian aku mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah #&. Aku berada 
di shaf wanita yang ada di belakang 
kaum laki-laki. Tatkala Rasulullah 38 
menyelesaikan shalatnya, beliau duduk 
di atas mimbar sambil tertawa. Beliau 
bersabda, “Hendaklah setiap orang tetap 
berada di tempat shalatnya.” Selanjutnya 
beliau bersabda, “Tahukah kalian mengapa 
aku mengumpulkan kalian?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui," Beliau bersabda, “Sungguh 
aku, demi Allah, aku tidak mengumpulkan 
kalian untuk sesuatu yang menyenangkan 
atau yang menakutkan. Akan tetapi aku 
mengumpulkan kalian karena Tamim Ad- 
Dari, orang yang beragama Nasrani, dia 
telah datang untuk berbaiat dan masuk 
Islam. Dia telah menceritakan kepadaku 
sebuah cerita yang sesuai dengan apa yang 
dulu pernah kuceritakan kepada kalian 
tentang Al-Masih Dajjal. Dia bercerita 
kepadaku bahwa pada suatu ketika dia naik 
kapal laut bersama 30 orang lelaki dari 
suku Lakhm dan Judzam. Ombak samudera 
mempermainkan mereka selama sebulan 
penuh di tengah lautan. Lalu mereka ini 
berlindung ke satu pulau di tengah lautan. 
Hingga matahari tenggelam. mereka masih 
duduk-duduk saja di sekoci. Kemudian 
mereka pun memasuki pulau itu. Tiba-tiba 
sesosok makhluk melata yang tebal dan 
lebat rambutnya menghadang. Mereka tidak 
bisa membedakan mana bagian depannya 
dan mana pula bagian belakangnya 
karena sangat lebatnya rambut makhluk 
tersebut.” (Selanjutnya Tamim Ad-Dari 
ag menceritakan:) 
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Mereka bertanya, “Celaka kamu, siapakah 
kamu?" 


Makhluk itu menjawab, “Saya adalah 
Jassasah.” 


Mereka bertanya, "Apakah Jassasah itu?" 


Makhluk itu berkata, “Wahai kaum, 
pergilah kalian untuk menemui lelaki yang 
ada di rumah itu, karena dia sangat ingin 
mengetahui berita kalian." 


Tamim berkata, “Tatkala Jassasah 
menyebutkan kepada kami nama seorang 
lelaki, maka kami khawatir kalau-kalau 
Jassasah tersebut seekor setan betina.” 


Tamim berkata, “Kami bergegas pergi 
sehingga kami memasuki rumah yang 
dimaksud. Ternyata di dalamnya ada 
seorang manusia terbesar, tertinggi, dan 
terkuat di antara yang pernah kami 


lihat. Sebuah rantai besi membelenggu 
kedua tangannya sehingga bersatu dengan 
tengkuknya, demikian juga dua lututnya 
dengan dua telapak kakinya dirantai." 


Kami berkata, “Celaka kamu, siapakah 
kamu?” 


Orang itu berkata, “Takdir kalian telah 
menentukan kalian untuk mengetahui 


melata yang lebat dan tebal rambutnya 
tiba-tiba saja menghadang kami, tidak 
diketahui mana bagian depannya dan mana 
pula bagian belakangnya karena kelebatan 
dan ketebalan rambutnya. Kami berkata, 
“Celaka kamu, siapakah kamu?’ Dia 
menjawab, Aku adalah Jassasah." Kami 
bertanya, Apa Jassasah itu?" Dia menjawab, 
'Kalian temuilah pria yang ada di rumah 
itu, karena dia sangat rindu kepada berita 
kalian,” Lalu kami segera menemuimu. 
Kami takut kepada makhluk itu. Kami 
tidak merasa aman karena mungkin saja ia 
seekor setan betina." 


Pria itu berkata, “Kalian beritahukanlah 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan.” 


Kami balik bertanya, “Apanya yang kamu 
tanyakan beritanya?" 


Dia menjawab, “Aku bertanya kepada 
kalian tentang pohon kurmanya, apakah 
sudah berbuah?" 

Kami menjawab kepadanya, “Ya, sudah.” 
Dia berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya 
hampir saja pohon-pohon itu tidak berbuah 
lagi.” 

Dia berkata, “Kalian beritahukan kepadaku 


tentang danau Thabariyah (Tiberia).” 0 


keadaan diriku ini, sekarang kalian beritahu 
B60. Danau Tiberias terletak di antara bagian bawah Dataran 


aku tentang keadaan kalian?” 


Mereka berkata, “Kami adalah serombongan 
orang dari bangsa Arab. Kami naik kapal 
laut kemudian ombak lautan menghebat 
hingga mengombang-ambingkan kami 
selama sebulan. Selanjutnya kami 
berlindung di pulaumu ini. Kami duduk- 
duduk di sekoci kami. Selanjutnya kami 
masuk ke pulau ini. Sesosok makhluk 
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Tinggi Golan yang dikuasai Suriah dan Dataran timur kota 
Galilea Palestina. Garis pantainya membentang sepanjang 
53 km dengan luas 166 km2. Bagian terdalam dari danau 
ini mencapai kedalaman 46 M. Danau ini secara geograks 
masuk wilayah Palestina dan Suriah, tetapi secara politis 
saat Ini dikuasai oleh penjajah zionis Israel. Danau yang 
terletak pada posisi 213 di bawah permukaan laut ini 
terhitung sebagai danau ait tawar terendah di dunia, dan 
danau kedua terendah secara umum setelah danau Laut 
Mati yang berasa asin. 


bumi penjajahan. Pemerintahan Zionis membuat garis 





Kami bertanya, “Apanya yang engkau 
tanyakan?” 

Dia menjawab, “Apakah danau itu masih 
ada airnya." 

Mereka menjawab, “Danau itu airnya 
masih banyak.” 


Dia berkata, “Ketahuilah, sungguh airnya 
sebentar lagi akan habis." 

Dia berkata lagi, “Beritahukan kepadaku 
tentang mata air Zughar." 

Mereka balik bertanya, “Apanya yang kamu 
tanyakan?” 

Dia menjawab, “Apakah di mata air itu 
masih ada air? Dan apakah orang-orang 
di sekitarnya masih bertani dengan air dari 
mata air itu?" 

Kami menjawab kepadanya, “Ya, mata air 
itu masih berlimpah airnya dan orang-orang 
yang tinggal di tempat itu masih bercocok 
tanam dengan aliran airnya.” 

Dia bertanya lagi, “Kalian beritahukanlah 
kepadaku tentang nabinya orang-orang 
yang buta huruf, apa yang sudah dia 
kerjakan?” 

Mereka menjawab, “Dia sudah muncul dari 
Mekah dan sekarang tinggal di Yatsrib.” 


Dia bertanya, “Apakah orang-orang Arab 
memeranginya?” 


merah dan garis hitam untuk mengontrol debit air danau 


artikel yang berjudul: Susutnya Air Danau Galles di Israel 
Memerlukan Mukjizat Untuk Pulih. (Editor, dari berbagai 


sumber.) 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


Kami menjawab, “Ya.” 


Dia bertanya, “Apa yang dia lakukan 
terhadap mereka." 


Lantas kami memberitahukan kepadanya 
perihal sudah munculnya orang yang 
mengikuti dan menaati nabi tersebut dari 
kalangan bangsa Arab. 


Dia bertanya kepada mereka, “Sudah 
terjadi seperti itu?” 
Kami menjawab, “Ya." 


Dia berkata, “Kalau demikian, sungguh 
lebih baik bagi mereka untuk menaatinya, 
Aku benar-benar akan memberitahu kalian 
tentang diriku ini, Sesungguhnya aku 
ini adalah Al-Masih (Dajjal). Sungguh 
hampir saja aku diizinkan untuk keluar. 
Aku akan keluar dan aku akan berjalan di 
muka bumi ini. Aku takkan menyisakan 
satu negeri pun kecuali aku kuasai dalam 
waktu 40 malam, kecuali Mekah dan 
Thaibah (Madinah). Dua negeri itu 
telah diharamkan untuk diriku, kedua- 
duanya, Setiap kali aku hendak memasuki 
salah satu dari keduanya, selalu saja ada 
malaikat yang menghadangku. Malaikat 
itu membawa pedang yang terhunus. Dia 
menghalangiku darinya. Sesungguhnya 
pada setiap celah darinya terdapat malaikat 
yang menjaganya.” 

Fathimah binti Qais berkata ¥ : 


Rasulullah x bersabda sambil mengetuk- 
ketuk mimbar dengan tongkat beliau, “Inilah 
Thaibah. Inilah Thaibah. Inilah Thaibah 
(yang beliau maksudkan adalah Madinah. 
Apakah aku sudah menceritakannya kepada 
kalian?” 
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Orang-orang menjawab, “Ya, sudah." 


Bersabda Rasulullah & “Sungguh kisah 
Tamim itu membuatku takjub. Sungguh 
kisah Tamim itu sesuai dengan apa 
yang pernah kuceritakan kepada kalian 
tentangnya, tentang Madinah, dan tentang 
Mekah, Ketahuilah, sesungguhnya pulau 
tersebut berada di laut Syam, atau laut 
Yaman. Tidak, bahkan dia datang dari arah 
timur. Itulah dia, dari arah timur, Itulah 
dia, dari arah timur. Itulah dia.” Beliau 
berisyarat dengan tangan beliau menunjuk 
ke arah timur.” 


Kosakata asing: 

Ga Mereka berlindung. 

Bentuk jamak dari garib, yaitu‏ فوم ف 
kapal kecil yang biasanya terdapat dalam‏ 
sebuah kapal besar (sekoci), yang biasanya‏ 
digunakan oleh awak kapal untuk memenuhi‏ 
keperluan mereka,‏ 


(JA): Tebal dan lebat (banyak) bulunya. 


(65 Á): Kami takut. 


Ko: Orang yang mencari informasi 
dengan  menguntit sumber berita. 
Dikatakan, “Ia dinamai dengan jassasah 
karena pekerjaannya mencari-cari informasi 
untuk Dajjal." 


(Ea): Terhunus. 


Bergerak dan melewati batasnya‏ :(أغتلم) 
yang ditetapkan,‏ 
HR. Musim secara panjang lebar pada kitab Shahih-‏ .861 


nya, kitab Al-Fitan, hadits no. 2942, saya meringkasnya 
tidak me hai-hal yang lidak berkaitan 


khusus dengan bahasan kita (Muslim bi Syah An-Nawawi 


(270). 
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Dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti 
Qais ws, dia berkata: 


ds a pon 
الله صل الله‎ Ir Ai FA GA يم‎ 
EME SA saat ag aé 
kg EF rT 
sa Ji al تش‎ 2 
¿ib في اروج قَذ‎ an sd 
Sera 
AN الد صل الله غلب ولم‎ 
JEANS KS sah Ja 


Tamim Ad-Dari datang menemui Rasulullah 
28, lalu dia menyampaikan berita kepada 
Rasulullah 38. Bahwasanya dia mengarungi 
lautan lantas kapalnya tersesat sehingga 
dia terdampar di sebuah pulau. Dia keluar 
dari kapalnya menyusuri pulau itu untuk 
mencari air. Dia bertemu dengan sesosok 
yang menjuraikan rambutnya. Dan Tamim 
menceritakan kisahnya tersebut. Tamim 
berkata dalam kisahnya, “Kemudian dia 
(Dajjal) berkata, "Ketahuilah, sungguh 
andaikata aku sudah diizinkan untuk 
keluar, maka aku akan menginjak 
(menjajah) seluruh negeri yang ada, kecuali 
Thaibah'.” Lantas Rasulullah š menyuruh 
Tamim keluar menemui orang-orang dan 
menceritakan kisahnya kepada mereka. 











Beliau bersabda, “Inilah Thaibah dan itulah gi 1 
Dajjal.” 55 مَلأى‎ li 






ò Dalam riwayat At-Tirmidzi dari (3 asal! Nya : He 
Fathimah binti Qais a: وني عن‎ 














3 . د م‎ gta, 1 - 1011 
عليه و رتا صعد‎ AN صل الله‎ á es ói . قلتا: ماد ى تُدفقٌ‎ 
3 Sa : $ p pi Yoga $ lr yi وء+ عه‎ 0 Tv 
GIA US Oh JUS قَصَجك‎ KI sa Ar قال: اش‎ 
í í LJ 4 < Ja 
ار‎ Sae حَدَّنِيْ بحَدِيْثِ فَمْرِحْتُ به‎ abi ن هَل‎ RARS 


1 






teh Ja عن التي‎ da اله‎ 

La Je maha Aang Kena 
هُمْ يتاب‎ BEAN جَرَائِرٍ‎ Sena 
- تَاشِرَةٍ شَعْرَهَا‎ AN 






tah) GAN AS Ga JP 
















>> 


SESI: JG 


Kak NG jaan jis Cp 
المَدِينة‎ igis 






E ga Do NE ge Bahwasanya Nabiyullah 3ë naik mimbar 
° فإذا ر جل مودى بسلسلة‎ LA) | lalu beliau tertawa, beliau bersabda, 
aa Ke uas ai won “Sesungguhnya Tamim Ad-Dari 

t, K3 أخير 29 ي عن عين رز‎ ji menceritakan kepadaku sebuah kisah 
sehingga aku bergembira karenanya. Maka 








862. HR. Muslim secara panjang lebar pada kitab Shahi- 
nya, kitab Al-Fiten, hadits no. 2942 [Muslim bi Syari Am 
Nawawi (91272). 






TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 803 


> Tr 


aku pun ingin menceritakan kisah itu 
kepada kalian.” 

Beliau bersabda, “Tamim menceritakan 
kepadaku bahwa serombongan orang dari 
Palestina naik kapal di lautan. Kemudian 
kapal itu berlayar bersama mereka sehingga 
(gelombang besar) mencampakkan mereka 
ke sebuah pulau di antara pulau-pulau 
yang ada di lautan luas. Tiba-tiba saja 
mereka bertemu makhluk melata yang 
memakai beberapa lapis pakaian dan 
terjurai rambutnya." (Selanjutnya Tamim 
menceritakan:) 

Mereka bertanya, “Makhluk apakah kamu 
ini?" 

Dia menjawab, “Aku ini Jassasah." 


Mereka berkata, “Terangkan kepada kami 
tentang dirimu!” 


Dia berkata, “Aku tidak akan memberi 
keterangan kepada kalian dan aku juga 
tidak akan meminta berita dari kalian. 
Akan tetapi datangilah bagian paling 
terpencil dari pulau ini, karena di sana ada 
yang akan memberitahu kalian dan yang 
akan meminta berita dari kalian." Kami 
pun mendatangi tempat itu, ternyata di 
sana ada seorang lelaki tua yang diikat 
dengan rantai. 

Lelaki itu berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan mata air Zughar!” 

Kami menjawab, “Penuh air hingga 
meluap." 

Dia berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan danau itu!” 


Kami menjawab, “Penuh air hingga 
meluap.” 
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Dia berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan kebun kurma Baisan yang terletak 
di antara Yordania dan Pulestina, apakah 
masih berbuah?" 


Kami menjawab, “Ya.” 

Dia bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku 
tentang nabi itu, apakah dia sudah 
diutus?” 

Kami menjawab, “Ya.” 

Dia bertanya, “Beritahukan kepadaku 
bagaimana sikap orang-orang terhadap 
dia?" 

Kami menjawab, "Cepat dan bergegas." 
Tamim berkata, “Pria itu melompat dengan 
sekali lompatan, sehingga hampir saja dia 
lepas dari belenggunya.” 

Kami bertanya, “Siapa kamu ini?” 

Dia menjawab, "Aku ini Dajjal." 

Bersabda Rasulullah 45, “Sesungguhnya 
Dajjal akan memasuki negeri-negeri itu 
seluruhnya, kecuali Thaibah. Sedangkan 
Thaibah itu Madinah, 


Kosakata asing: 


(2213): Banyak (berlapis-lapis) pakaiannya, 
dia digelari dengan itu karena bulunya 
sangat banyak dan lebat. 


GE G5 55 SK): Melompat dengan 
satu lompatan hingga hampir saja dia lepas 
dari belenggunya, 


863. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Ai-Filan, hadits 


no. 2354, dia berkomentar tentang hadits ini, "Hadits ini 
hasan shahih gharib." |Tunfah A-Ahwadzi (615291), 





Pada riwayat Abu Dawud, Rasulullah 


& bersabda: 


IA کان‎ Éa HS نه‎ 
SG WÉ an 4 
Najah PE AL WI NG a 
chin jins „Jú 
ب‎ jn gasi إلى كيك القطرء ؛‎ 
ad SG (pal) dss حَقٌ‎ GA 


tai da ق‎ ai 2 Aa 


at Jiny Te واا‎ 


Sesungguhnya telah menahanku (untuk 
mengatakan tentang masalah ini sampai 
ada) sebuah kisah yang diceritakan oleh 
Tamim Ad-Dari, yaitu tentang adanya 
seorang lelaki yang berada di satu pulau dari 
pulau-pulau lautan. Tamim mengatakan, 
“Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
perempuan yang menjuraikan rambutnya. 
Tamim berkata, Apakah kamu ini?’ Dia 
berkata, Aku adalah Jassasah. Pergilah 
kamu ke penjara itu." Aku pun datang ke 
sana. Ternyata di sana ada seorang lelaki 
yang terjurai rambutnya ... sampai kami 
masuk ke satu ruangan, ternyata di sana 
ada manusia yang paling besar fisiknya 
yang pernah kulihat, terbelenggu dengan 
ikatan paling kuat, kedua tangannya terikat 
ke lehernya. "™ 


ea 
884, HR Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Fitan, hadits 


(Aun A-Ma bûd )11/471([: hadits ini dishahihkan‏ 4304 مم 
oleh Al-Aibani (silakan lihat Shahih Sunan Abi Dawud.‏ 
karya Al-Albani, hadits no. 4326).‏ 


Ringkasan kata dari sejumlah riwayat 
tentang kisah Tamim dan Jassasah: 


1. Kisah Tamim dan Fenomena Ibnu 

Shayyad 

Hadits Tamim bin Aus Ad-Dari inilah 
yang telah mengubah pandangan ulama 
tentang anggapan bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, bahkan Ibnu Hajar sendiri 
mengatakan mustahilnya Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, dia berkata: 


ل الجنع 3y y keng kas‏ كنف 
aka‏ من کو ن ا ال 

ca) تيع به‎ ZA a َيه جيه‎ ga K 
وشا أن زق‎ d ag ia صل‎ 
جز‎ SA يا‎ Su 
تفي‎ aah UEA AA مِنْ جَرَائِر‎ 

Pe 2 دس 3 33 ت غ‎ t> 
KIE ói jo PER 


Jika tidak (membatalkan anggapan bahwa 
Ibnu Shayyad itu Dajjal) maka penyatuan 
kedua hadits yang isinya bertentangan 
sangatiah mustahil. Bagaimana mungkin 
bisa dikatakan ada kesesuaian atau 
kecocokan jika seorang manusia yang pada 
saat kehidupan Nabi £ baru menjelang 
dewasa (ihtilam), bahkan Nabi gs berjumpa 
dengan dirinya dan menanyainya, tiba-tiba 
saja dia telah berubah menjadi manusia 
dewasa yang terpenjara di sebuah pulau 
di antara pulau-pulau di lautan, apalagi 
dalam keadaan terikat dengan rantai besi 
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dan dia meminta informasi tentang berita 
Nabi 5x? 

Perkataan Ibnu Hajar tadi sangatlah 
jelas, dia terang-terangan menganggap 
Dajjal Akbar itu pasti bukanlah Ibnu 
Shayyad. Akan tetapi dia berbalik sesudah 
menyebutkan satu atsar dari seorang ulama 
bahwa dia pernah melihat Ibnu Shayyad di 
Ashbahan, maka Ibnu Hajar berkata: 


- IS ” ع‎ PANI 
. ° 


D. 
- 


D الذي‎ ga Sa 
5 s- s ent só y 
شَيظان دى في‎ a موقا وان من‎ 


| د 


صورة 

Da BR KAA 2 
5 مع‎ Jah إلى اصبهان‎ 
Jus aisi 338 A AE 


ISU مَسْلَكَ الأَرْجيْجِ‎ bi 
kad في‎ ye bb رج حَدِيْثِ‎ 


aa 


Yang paling mungkin disatukan di antara 

kandungan yang ada pada hadits Tamim 

dan anggapan Ibnu Shayyad itulah Dajjal 

adalah: sosok lelaki yang disaksikan oleh 

Tamim dalam keadaan terikat itulah Dajjal 

yang sebenarnya, Adapun Ibnu Shayyad, 
865. Ibnu Hajar: Fath AI-Bari (13/340), 
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dia itu setan yang sedang menampakkan 
diri dalam wujud Dajjal pada masa itu, 
sampai dia terlihat di Ashbahan, kemudian 
dia bersembunyi bersama pendukungnya 
sampai datangnya waktu yang ditetapkan 
oleh Allah Ta'ala bagi kemunculan Dajjal 
yang sebenarnya. Karena banyaknya 
ketidakjelasan perkara dalam hal itu, maka 
Al-Bukhari menempuh jalan tarjih (memilih 
yang lebih kuat). Demikianlah, Al-Bukhari 
mencukupkan diri dengan hadits Jabir dari 
Umar tentang Ibnu Shayyad dan dia tidak 
mengeluarkan hadits Fathimah binti Qais 
tentang kisah Tamim. “4 


Perkataan Ibnu Hajar ini lebih men- 
dekatkan pemahaman tentang gambaran 
fenomena Dajja! dan kaitannya dengan 
Ibnu Shayyad. Dua sosok ini adalah 
fenomena sarat misteri yang kebanyakan 
ulama telah mengalami kekacauan dalam 
memahaminya. Bahkan tokoh sekaliber 
Al-Bukhari pun tidak mendapatkan jalan 
keluar dari ketidakjelasan urusan ini kecuali 
dengan jalan tarjih (menetapkan mana 
riwayat yang lebih kuat.). 


Akan tetapi menurut perkiraan 
saya, sebab utama ketidakjelasan dalam 
memahami perkara ini bagi mayoritas ulama 
semata-mata dalam mendudukkan dua 
perkara ini secara proporsional. Maksudnya 
adalah ketepatan dalam menentukan cara 
pandangnya, Para ulama tersebut menyikapi 
fenomena Dajjal ini sebagaimana mereka 
menyikapi fenomena manusiawi murni. 
Padahal dalil-dalil yang termaktub dalam 
berbagai hadits menunjukkan sebaliknya 
dari hal itu. Sudah barang tentu dengan 


~m ———— 
866, Ibnu Hajar: Fath AI-BAri (13/340), 








cara pandang seperti ini akan menimbulkan 
persoalan ketika menggabungkan hadits- 
hadits tersebut. Seandainya saja mereka 
menyikapi hadits-hadits tentang fenomena 
Dajjal ini dengan cara pandang khusus, 
yaitu fenomena istimewa yang menyerupai 
fenomena yang bersifat Iblis serta 
fenomena ini sama sekali berbeda dengan 
kebiasaan dan aturan manusia, maka 
untuk permasalahan yang seperti ini tidak 
akan ada lagi ketidakjelasan dan mudah 
menyatukan di antara hadits-hadits yang 
ada. Inilah makna yang akan saya tuturkan 
pada penjelasan kedua berikut ini. 






2. Hakikat Fenomena Dajjal 


Kita dapat mengamati redaksional 
hadits Tamim dan hadits-hadits lainnya, 
bahwasanya kita menghadapi sebuah 
fenomena yang lebih bernuansa Iblis 
daripada bersifat manusiawi. Ini jelas dari 
redaksinya. Dajjal di sini adalah seorang 
lelaki dewasa yang terikat di sebuah pulau 
dan dia akan keluar pada akhir zaman 
dengan wujud seorang pemuda yang 
berambut keriting, Tempat kelahirannya 
tidak diketahui, umurnya tidak diketahui, 
memiliki kemampuan istimewa yang 
melebihi kemampuan manusia pada 
umumnya, pertanyaannya ajaib, dan 
pembantunya lebih ajaib lagi, yakni 
Jassasah. 


نے 
Kita akan pelajari tentang perkara-parkara ini pada‏ .867 
pembahasan yang labih detad tentang Dajal dan‏ 
kemampuannya, terutama: menghidupkan orang yang‏ 
sudah mati, memerintah langit, menurunkan hujan,‏ 
kecepatan bergerak dan mobilitasnya yang luar biasa‏ 
dalam melintasi bumi, serta kemampuannya berbicara‏ 
dengan berbagai harta yang lersimpan di dalam perut‏ 
bumi serta kemampuannya untuk menelusuri harta-harta‏ 

Itu... dan seterusnya. 







Semua pertanda ini menunjukkan 
bahwa kita tidak sedang berhadapan dengan 
fenomena manusiawi. Sebenarnya kita 
ini sedang berhadapan dengan fenomena 
bernuansa jin dan setan. Nu'aim bin 
Hammad menukil perkataan dari Jubair 
bin Nufair, Syuraih bin Yazid, Migdam bin 
Ma'dikarib, Amr bin Aswad, dan Katsir bin 
Murrah, bahwasanya mereka ini pernah 
berkata tentang Dajjal: 
هْوَ شَيْطانٌ فى‎ có الدَّجّالُ إِنْسَانًا‎ 3 





Dajjal itu bukan manusia. Dia hanyalah 
setan di salah satu dari sekian banyak 
pulau di Yaman. Dia terbelenggu dengan 
70 rantai. Tidak diketahui siapa yang 
mengikatnya."" 


Ibnu Hajar berkomentar sesudah dia 
menyebutkan atsar yang diriwayatkan oleh 
Nu'aim: 


Ayat itz tan t قل مم‎ Tut, 
NG Nyali هَؤلاءِ مَعَ كُوْنِهِمْ قات‎ JANG 


Barangkali mereka, meskipun mereka telah 
menyandang status ulama yang terpercaya, 
mereka masih saja mengumpulkan informasi 
tentang masalah ini dari sejumlah kitab 
dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani).”” 


Perkataan yang dinukil dari lima ulama 
yang terpercaya ini menguatkan pendapat 


868, Nu'aim bin Hammad: Al-Fitan (371). 
868. Ibnu Hajar: Fath A-Bûrî (131340). 
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bahwa kita ini sedang menghadapi satu 
fenomena yang amat ganjil (belum pernah 
ada yang sernisal dengannya) yang me- 
nyerupai fenomena bernuansa Iblis pada 
sebagian keadaannya. Hadits-hadits yang 
lainnya juga menguatkan akan hal itu. 
Demikian juga telah diriwayatkan tentang 
sebagian pengikut Dajjal dari kalangan 
setan itu, yaitu apa yang mereka bisikkan 
dari Dajjal, ini menunjukkan bahwa Dajjal 
memiliki kemampuan untuk berbicara 
kepada setan-setan tersebut secara 
langsung. Barangkali saja Dajjal memiliki 
kemampuan menjelma atau berubah bentuk 
seperti Iblis yang datang kepada orang- 
orang Ouraisy dengan rupa seorang pria 
tua dari Najed, Diriwayatkan secara shahih 
kemunculan Dajjal dalam berbagai bentuk 
yang berbeda. Akan tetapi perbedaannya 
dengan fenomena Iblis adalah sosok Dajjal 
memiliki ciri-ciri perawakan yang gempal 
dan dapat dilihat oleh kebanyakan orang. 
Ciri-ciri ini sangat berbeda dengan Iblis, 


Apabila kita meyakini anggapan ini, 
maka sosok (yang pernah dilihat kebanyakan 
manusia) bagi Dajjal itu tak ubahnya 
seperti baju sampai dia keluar untuk yang 
terakhir kalinya nanti. Pada saat itulah dia 
akan muncul dalam bentuk seperti yang 
digambarkan ciri-cirinya oleh Rasulullah 
š. Berdasarkan takwil ini mudah bagi 
kita untuk membayangkan maksud dari 
keseluruhan hadits yang berbicara tentang 
Dajjal dan juga tentang Ibnu Shayyad. 
Adapun tentang dia setidaknya mengandung 
dua perkara: 
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Pertama: 


Ini adalah kondisi setani, sebagaimana 
yang dituturkan oleh Ibnu Hajar, yang telah 
ditetapkan Allah هن‎ pada zaman kenabian 
untuk mengetahui sebagian dari berita 
Rasulullah #5. Ini menyerupai keadaan 
Dajjali (pengikut dan pembantu Dajjal), 
manakala dia menyembunyikan diri sampai 
dia datang lagi sebagai penolong Dajjal 
atau menjadi salah seorang penasihatnya. 
Pendapat ini saya anggap lemah, akan 
tetapi nash-nash memang mungkin untuk 
dipahami seperti itu. 

Kedua: 


Sebenarnya pengembaraan Dajjal 
Akbar telah dimulai sejak kelahiran 
Ibnu Shayyad. Inilah sisi manusiawi 
Ibnu Shayyad. Kelahirannya bersamaan 
waktunya dengan dimulainya misi dari 
Dajjal sebelum kemunculan dirinya pada 
akhir zaman nanti untuk membelokkan 
dan menyesatkan calon-calon korbannya. 
Posisi Ibnu Shayyad itu bagaikan baju 
bagi Dajjal. Mungkin juga pembajakan 
sosok Ibnu Shayyad oleh Dajjal tersebut 
hanya untuk kamuflase pada waktu-waktu 
tertentu saja, yang tujuannya agar dia dapat 
selalu berdekatan dengan nabinya umat 
yang dia nanti akan keluar untuk menipu 
dan memfitnah umat tersebut pada akhir 
zaman. Aksinya itu dilakukan agar Dajjal 
mengetahui pengajaran-pengajaran Nabi X 
umat ini dari posisi yang dekat, sehingga 
dengan pengajaran-pengajaran yang telah 
dia ketahui tersebut dia lebih mampu untuk 
mengenali apa yang akan dia fitnah. 


Adapun Dajjal yang berada di satu 
pulau yang telah dilihat oleh Tamim, itu 





adalah Dajjal dalam kondisi yang sedang 
dikuasai setan sepenuhnya, di mana setan 
datang untuk menceritakan keadaan 
Dajjal dan berbagai indikasi menjelang 
kemunculannya dalam bentuk yang dapat 
diindera. Ini jelas tampak dari penampakan 
dan perilaku Jassasah. Mungkin juga Dajjal 
pada waktu itu sedang menjelma menjadi 
sosok manusia terbelenggu tersebut 
untuk memberitahukan berbagai indikasi 
menjelang kemunculannya, dan di pulau 
itu Dajjal muncul dalam wujud orang yang 
tua renta, sedang pada akhir zaman ketika 
Dajjal muncul ke publik dalam wujud 
seorang pemuda yang berambut keriting. 


Yang perlu dicermati adalah Nabi 35 
menggunakan metode yang menakjubkan 
dalam mengukuhkan kebenaran kisah 
Tamim, beliau bersabda: 


S5 
Sungguh kisah Tamim itu membuatku 
takjub. Sungguh kisahnya itu sesuai 
dengan apa yang pernah aku ceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal, juga tentang 
Madinah dan Mekah. 


nid 


a gate in Ah r a” è 2 
مِنْ‎ ig عَنْ رَجل کان في‎ Gal 
Apk 


Sungguh telah menahanku (untuk tetap di 
masjid ini) sebuah kisah yang diceritakan 


” # ر‎ pg 


oleh Tamim Ad-Dari tentang seorang lelaki 
yang ada di sebuah pulau dari pulau-pulau 
di lautan. 


Pola kalimat beliau tersebut tidak 
menguatkan bahwa lelaki yang dikisahkan 
Tamim tersebut adalah Dajjal, akan tetapi 
hanya menguatkan kesamaan cerita dalam 
beberapa sisi saja. Memang benar telah 
termaktub adanya isyarat pada salah satu 
dari sekian banyak hadits yang menun- 
jukkan bahwa Nabi # terang-terangan 
menyabdakan lelaki yang ada di pulau itu 
Dajjal. 

Sabda beliau ini juga mendekatkan 
pemahaman kita dengan apa yang sudah saya 
paparkan, bahwa kita sedang berhadapan 
dengan fenomena ganjil yang tak dapat kita 
persamakan dengan konsep dan gambaran 
kita sebagai manusia. Dajjal yang ada di 
pulau itu berwujud seorang lelaki tua 
renta, sedang tatkala muncul pada akhir 
zaman nanti dia berwujud seorang pemuda. 
Di sini ada sejumlah petunjuk kuat dari 
para sahabat senior yang mengukuhkan 
keberadaan Ibnu Shayyad bahwa dialah 
Dajjal itu sendiri. Berbagai kondisi Dajjal 
yang tidak konsisten (selalu berubah 
penampilan) ini hanya terjadi sebelum 
kemunculannya di akhir zaman, itulah yang 
membantu dirinya menebar fitnahnya. 


Berdasarkan pendapat yang kedua ini 
kita dapat memahami sejumlah perkara 
berikut dengan mudah: 


l. Penjelasan Nabi $& tentang kelahiran 
Dajjal dengan sejumlah ciri khas dan 
sifat-sifat kedua orang tuanya itu sudah 
seharusnya dipahami secara hakiki, 
dengan demikian yang dimaksud dengan , 
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Dajjal di sini adalah Ibnu Shayyad, 
sehingga otomatis kelahiran bayi Ibnu 
Shayyad itu sebenarnya kemunculan 
pertama bagi Dajjal. 


. Sikap diam atau tawaggufnya Nabi 


#5 terhadap penetapan keadaan Ibnu 
Shayyad pada saat-saat permulaan 
munculnya fenomena Ibnu Shayyad, 
kekhawatiran Nabi 3 menjelang wafat 
beliau terhadap Ibnu Shayyad, dan 
pemilihan beliau akan tanda asap yang 
ada hubungannya dengan Dajjal Akbar 
sebagai tebakan yang beliau gunakan 
untuk menguji Ibnu Shayyad menguat- 
kan gagasan secara pasti Ibnu Shayyad 
itu sebenarnya Dajjal Akbar, serta 
mengisyaratkan bahwa Nabi šë sudah 
mempunyai sejumlah indikasi yang 
menguatkan itu. 


. Sumpah beberapa orang sahabat 


terdekat Rasulullah #4 atas keyakinan 
Ibnu Shayyad itulah Dajjal harus 
dipahami secara hakiki, karena tiada 
yang tergambarkan dari mereka kecuali 
sumpah mereka itu berfungsi untuk 
menguatkan pernyataan mereka. 


. Kekukuhan sikap Umar, Abu Dzar, 


Ibnu Umar, Jabir, dan Hafshah st 
bahwasanya Ibnu Shayyad itulah 
Dajjal mengandung petunjuk mereka 
juga memiliki dalil spesifik dan kuat 
yang tentu saja mereka dapatkan dari 
Rasulullah # yang mengukuhkan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, 


. Meleleh keluarnya salah satu biji mata 
Ibnu Shayyad tanpa dia menyadarinya, 
hembusan napasnya, dan beberapa 
informasi darinya tentang beberapa hal 
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. Keteguhan 


yang ghaib, itu seluruhnya menguatkan 
bahwa dialah Dajjal Akbar sekaligus 
sebagai tengara awal kemunculan dan 
pertanda kemampuannya semakin 
dahsyat. 


sikap Jabir a% atas 
keyakinannya Ibnu Shayyad itulah 
Dajjal, sampai pada batas walaupun 
Jabir a+ mengetahui dengan mata 
kepalanya sendiri bahwa Ibnu Shayyad 
itu telah mati ataupun sudah masuk 
Islam. Ini menunjukkan Jabir sg» sangat 
memahami bahwa dirinya sedang 
berhadapan dengan sebuah fenomena 
yang berubah-ubah bagi manusia. 
Fenomena ini memiliki beberapa 
cirikhas yang menjadikannya istimewa. 
Di dalam keteguhan sikap Jabir æ ini 
juga tersirat penegasan bahwa ilmu 
yang dia peroleh tentang Ibnu Shayyad 
itu sudah sampai pada tingkatan ilmu 
gath' (pasti) yang tidak menyisakan 
sedikitpun kemungkinan yang lain. 


. Sampainya kisah Tamim, yang pada 


kisah itu Dajjal menjelma dalam bentuk 
seorang lelaki tua renta, itu terjadi 
semata-mata dengan kekuasaan Allah 
yang bertujuan untuk mengarahkan 
pandangan (menarik perhatian) seluruh 
sahabat terhadap Ibnu Shayyad, menepis 
anggapan tidak adanya perhatian Nabi 
# atas perkara ini, dan agar para sahabat 
tidak terfitnah di masa sepeninggal 
beliau. Sedangkan keislaman Ibnu 
Shayyad dan masuknya dia ke kota 
Madinah, maka dalam perkara ini tidak 
dapat dijadikan bukti bahwa dirinya 
bukanlah Dajjal. Demikianlah seperti 





yang telah dituturkan oleh Ibnu Hajar, 
karena Nabi & telah menyabdakan 
bahwasanya Dajjal tidak dapat masuk 
Madinah (hanya) di zaman fitnahnya 
nanti, demikian pula dia tidak menikah 
dengan siapapun pada zaman tersebut, 


8. Jika demikian, ruh Dajjali menetap di 
tubuh Ibnu Shayyad sejak kelahirannya, 
tujuannya agar Dajjal memperoleh posisi 
yang dekat untuk mengais informasi dan 
memahami karakter risalah yang akan 
dia perdayai setiap pemeluknya di akhir 
zaman nanti. Ruh ini juga menetap pada 
tubuh lelaki tua renta yang terikat di satu 
pulau. Ruh itu pula yang menempati dan 
menjelma dalam wujud seorang pemuda 
berambut keriting di akhir zaman, pada 
saat-saat permulaan fitnah. 


Berdasarkan apa yang sudah saya 
tuturkan: sumpah Umar, Jabir, dan Abu 
Dzar ste bahwa Ibnu Shayyad itulah Dajjal 
itu memang sudah seharusnya seperti 
itu, Kekukuhan sikap sahabar senior 
terhadap hal itu juga benar. Pernyataan 
bahwa lelaki tua yang terikat di satu pulau 
itulah Dajjal Akbar itu juga benar. Tiada 
pertentangan antara berbagai pernyataan 
dan pendapat ini seluruhnya, karena kita 
sedang berhadapan dengan fenomena 
yang sangat kontradiktif dengan kondisi 
manusia. Mempersamakannya berdasarkan 
akal dan aturan alamiah sebagaimana yang 
berlaku pada diri kita ini adalah suatu 
kesalahan. Kita tidak sedang berhadapan 
dengan fenomena manusiawi sehingga kita 
dapat mempersamakannya dengan keadaan 
manusia, tetapi kita berhadapan dengan 
fenomena istimewa dan luar biasa, yang 








ditetapkan oleh Allah 2g untuk memerankan 
sebagai tokoh dalam satu episode dari serial 
pertarungan antara kebenaran melawan 
kebarilan pada akhir zaman. 


Inilah metode terdekat dan terbaik 
untuk mengompromikan di antara dalil- 
dalil yang ada dan yang paling realistis 
konsepnya tanpa menimbulkan kekacauan 
dalam memahaminya. 


Kesimpulan ini ternyata masih saja 
dipersoalkan oleh sebagian orang, lantas 
dia berkata, “Andaikata Dajjal yang ada di 
pulau itu juga Dajjal yang ada di Madinah, 
lalu mengapa dia masih bertanya kepada 
Tamim tentang berita Rasulullah š3?” 


Untuk menjawab persoalan ini saya 
katakan, “Sesungguhnya pertanyaan Dajjal 
tentang berita Muhammad jg sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa dia tidak menge- 
tahui berita tentang beliau, akan tetapi 
karena hikmah yang dikehendaki Allah #2 
untuk menjelaskan sejumlah tanda. Pen- 
jelasan seperti ini juga menjadi jawaban 
dari berbagai pertanyaan lain yang tersisa, 
buktinya Dajjal menutup perbincangannya 
dengan berkata, "Nanti akan terjadi begini 
dan begitu...', ini menunjukkan dia telah 
mengetahui beritanya." 


Kesimpulan dari penyatuan dalil-dalil ini: 


Kami katakan: Semoga Allah menolong 
umat ini pada akhir zaman nanti, karena sang 
panglima fitnah terbesar di muka bumi yang 
semua nabi telah memperingatkan umat 
mereka masing-masing akan bahayanya, 
juga menjadi bagian dari fitnah terhadap 
umat ini. Sang panglima ini—dengan takdir 
Allah—tumbuh di ibukota pertama umat ini 
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di masa Nabi-Nya. Kondisi ini menambah 
kemampuan istimewa dan bekal yang 
memadai bagi Dajjal dalam melancarkan 
tipu dayanya, karena sebelumnya dia telah 
mengetahui dari dekat ajaran risalah al-hag 
dengan seutuhnya. Selanjutnya dia menjadi 
sangat paham semua sisi kelemahan dan 
kekurangan pada umat ini yang dapat dia 
gunakan untuk menyesatkan.” 


3. Pulau Dajjal 


Judul ini sebenarnya tidak menarik bagi 
saya untuk membahasnya karena memang 
tidak ada manfaat yang dapat diharapkan, 
akan tetapi di sela-sela penjelasan dalam 
bahasan ini saya mendapatkan hikmah 
yang ditunjukkan oleh hadits Rasulullah 
#4 sehingga mendorong saya untuk men- 
jelaskannya. 


Sudah diketahui bahwa Lakhm dan 
Judzam (kabilah-kabilah Tamim dan orang 
yang menyertainya dalam berlayar) tinggal 
di sebuah kawasan yang dekat dengan laut 
Putih dan juga dekat dengan laut Merah, 
tepatnya mereka lebih dekat ke laut Merah, 
Bukti-bukti fisik menunjukkan bahwa 
lautan yang mereka maksudkan itu adalah 
laut Merah, mungkin dari arah teluk Agabah 
atau dari arah lainnya. 


870. Kita amati bahwa musuh-musuh umat Ini telah 
anak-anak mereka untuk mengkaji ajaran 
Islam dan siudi kelimuran egar anak-anak mereka 
meningkat pemahamannya tantang orang-orang timur 
Itu dilakukan dengan tujuan mencari celah-celah untuk 
menginiitras: umat Islam, mengetahui cara yang paling 
elektif untuk mengobok-obak, dan selanjutnya mereka 
dapat menguasainya. Inilah yang dikenai dangan istilah 
orientalisma, Berdasarkan konsep ini dapat dikatakan 
bahwa orientalis pertama di dunia adalah Dajjal. Dia 
tidak membaca kitab, tetapi dia terjun langsung melihat 
risalah Islam ketika dipraklekkan pada dunia nyata selak 
awal pekembangannya. Kita tidak tahu apakah dia juga 
melakukan pengembaraan lainnya melintasi sejarah Islam 
ataukah tidak. 
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Hadits ini mengisyaratkan bahwa kapal 
mereka diombang-ambingkan gelombang 
lautan selama satu bulan penuh, artinya 
mereka tersesat di tengah lautan selama 
sebulan. Waktu selama itu berdasarkan 
kondisi masa lampau, setidaknya 
memberikan pada kita gambaran perkiraan 
jarak atau daerah terjauh yang mungkin 
dapat dicapai oleh kapal tersebut ketika 
dipermainkan ombak lautan, mungkin 
sampai di teluk Aden atau tempat yang 
berjarak lebih dekat teluk itu, ataupun 
sedikit lebih jauh, yakni di laut Arab, Sudah 
diketahui bahwa sebelum teluk Aden itu 
ada ratusan, bahkan ribuan pulau, dan 
mungkin yang dimaksud adalah salah satu 
di antaranya. 


Yang menguatkan keterangan tersebut 
adalah pada zaman itu Yaman telah dimasuki 
oleh orang-orang Nasrani, Jassasah 
menggambarkan ciri-ciri tempat yang di 
dalamnya ada Dajjal dengan lafal ad-diyar 
(biara). Sudah diketahui bahwa biara itu 
pada umumnya tempat yang dipergunakan 
untuk beribadah orang-orang Nasrani. 
Apalagi Tamim Ad-Dari sendiri pada saat 
itu masih beragama Nasrani dan dia pun 
tidak mengingkari omongan Jassasah. 


Dalil lain yang juga menguatkan 
keterangan tersebut adalah sabda Nabi #8: 


KI AU says 
SAN Ia ba sp من قبل‎ 
Wi - Gan ِن قبل‎ RU 

يده إلى SAN‏ 





Ketahuilah, sungguh Dajjal itu ada di laut 
Syam, atau laut Yaman. Tidak, bahkan dia 
itu dari arah timur. Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dari belahan timur itulah 
dia! (Beliau berisyarat dengan tangan 
beliau menunjuk ke arah timur)" 


Nabi yang mulia telah memberikan 
barasan secara samar dua lautan yang Dajjal 
mungkin bertempat di sana, yakni laut 
Syam dan laut Yaman. Kemudian beliau 
memberikan arahan yang lebih spesifik 
dari itu, bahkan beliau memberi penekanan 
bahwa Dajjal berasal dari arah Timur dan 
beliau tidak lagi menyebut lautan, Beliau 
tidak lagi menyabdakan laut dari arah timur. 
Dalam sabda beliau ini terkandung hikmah 
yang menakjubkan, yakni sisi hikmah 
dari sabda Nabi gs—menurut saya—dan 
penjelasannya sebagai berikut: 


Nabi 3š sangat paham tiadanya manfaat 
seandainya saja beliau memberitahukan 
lokasi pulau Dajjal secara pasti dan tidak 
pula ada faidahnya untuk mencari tahu kira- 
kira di wilayah mana pulau tersebut, karena 
Dajjal itu termasuk fenomena istimewa 
yang merupakan bagian dari takdir Allah 
35. Bagaimanapun juga kemunculan Dajjal 
itu pasti terjadi, sama saja pulau tersebut 
telah diketahui letaknya ataukah tidak 
pernah diketahui. Oleh karenanya pola 
tuturan kisah Tamim bersejalan dengan 
hadits tentang dua laut, sehingga mudah 
menentukan letak Jaut yang dimaksud 
itu dari arah pernyataan Tamim s 
tentang laut apa yang dia arungi dalam 


871. HR. Muslin secara panjang lebar pada kitab Shahih-nya, 
kitab AlFian, hadits no, 2042, saya menngkas darinya 
hal-hal yang tidak berkaitan khusus dengan bahasan kita. 
(Musim bi Syari An-Nawawi (91270). 


pelayarannya. Kemudian Nabi # cepat- 
cepat memalingkan pembicaraan beliau 
tentang tempat munculnya Dajjal dari arah 
timur, beliau bersabda, “Tidak, bahkan dari 
arah timur!" 


Hikmah dari sikap beliau ini adalah 
memalingkan perhatian kaum muslimin dari 
terus-menerus mengikuti perkembangan 
perkara tersebut untuk mencari informasi 
tentang pulau Dajjal atau untuk mencegah 
para sahabat sibuk mengurusi sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Cukuplah dari 
redaksional hadits ini agar mereka hidup 
dengan mengikuti dalil-dalil Nabawi, yakni 
menyelaraskan diri dengan kata-kata Tamim 
a tatkala Nabi %5 memberitahukannya 
kepada mereka. 


Karena inilah Nabi #4 cepat-cepat 
menegaskan arah timur untuk menunjuk- 
kan tempat munculnya Dajjal dan tanpa 
menyebut-nyeburtlautsetelahitu.Inilahyang 
harus diperhatikan oleh kaum muslimin. 
Yang dimaksud sabda beliau bukanlah 
seperti yang dipahami oleh sebagian orang 
bahwasanyaNabi#-mengalamikebingungan 
untuk menentukan lokasi secara pasti pulau 
tersebut. Akan terapi yang beliau inginkan 
adalah memalingkan perhatian manusia dari 
apa yang menyibukkan mereka atau yang 
memfitnah mereka tanpa ada menfaatnya. 
Inilah sebagian dari hikmah Nabi 2g dan 
sekaligus hikmah yang paling layak untuk 
diperhatikan, sehingga orang-orang di 
sekeliling beliau tidak sibuk mengurusi hal- 
hal yang tidak ada manfaatnya. 
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4. Mencari Hidayah Merupakan Salah 
Satu Sebab untuk Mendapatkan 
Hidayah Walaupun Berkebalikan 
Dengan Sebab-sebabnya 


Allah a berkalam, “Dan orang-orang yang 
mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya.” (Muhammad 
(471: 17). 


Allah wa berkalam, “Katakanlah: "Rabb- 
ku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang dalam kesesatan 
yang nyata',” (Al-Oashash [28]: 85). 
Kadang-kadang manusia mengalami 
kebingungan pada zaman fitnah, banyak 
pendapat yang saling bertentangan me- 
ngemuka padahal di dalamnya tercampur 
antara yang baik dan yang kacau. Muncul 
pula berbagai pertimbangan yang berbeda 
dalam menetapkan hukum terhadap 
sekian banyak urusan. Orang berkata, “Di 
manakah solusinya, bagaimanakah jalan 
untuk menggapai petunjuk keselamatan?” 


Kami katakan: 


Dalam kisah Tamim terkandung arahan 
terkait sebab terpenting dari sebab-sebab 
digapainya hidayah, yakni mencarinya 
dengan kejujuran dan kesiapan diri untuk 
menjalani konsekuensi (tuntutan) serta 
kewajiban-kewajibannya. Apabila kesung- 
guhan mencari hidayah telah bertahta di 
dalam hati seorang anak manusia dengan 
benar dan disertai dengan kesiapan diri 
untuk menggapainya, maka petunjuk yang 
menyelamatkan akan mudah sampai kepada 
dirinya walaupun berkebalikan dengan 
sebab-sebabnya. Dia akan tetap bertahan 
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di atas bukti kebenaran dari Rabb-nya 
dan selalu berada di atas cahaya keimanan 
walaupun seluruh kenyataan di sekitarnya 
bertentangan dengan itu. 


Perkara ini dapat kita pelajari dari 
kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi s 
yang dahulunya menjadi penjaga tempat 
pemujaan api yang dijadikan sesembahan 
selain Allah. Dengan kata lain, dia ketika 
itu berada di tempat yang paling jauh 
dari kebenaran. Akan tetapi manakala 
kemauan untuk menggapai hidayah itu 
telah sempurna bertahta di dalam dirinya 
dan dia pun termasuk salah seorang pencari 
hidayah, maka pada akhirnya dia menjadi 
tokoh sebagaimana yang disabdakan oleh 
Nabi 2g: “Salman itu termasuk dari kalangan 
kami, Ahlul Bait,” 


Tamim Ad-Dari s& juga memiliki 
kemauan untuk mengetahui kebenaran 
dan mengadakan persiapan dalam rangka 
menggapai hidayah, Pola tuturan kisahnya 
sampai dia masuk Islam menunjukkan hal 
itu, Karenanya si empunya fitnah terbesar 
di muka bumi (Dajjal) justru menjadi sebab 
yang mengarahkan Tamim #5 untuk pergi 
menjumpai Nabi #5. Dengan kata lain, Dajjal- 
lah yang menjadi penyebab tidak langsung 
hidayah bagi Tamim. Akibat bertentangan 
total dengan sebabnya, karena pada asalnya 
Dajjal itu penyebab penyimpangan manusia 
dari hidayah. 


Berdasarkan hal ini dapat dikatakan 
bahwa kisah Jassasah itu menjadi sebab 
untuk dua perkara: 


Pertama: Teguhnyaiman dan kokohnya 
hidayah pada para sahabat yang mulia, 
yaitu manakala mereka hidup berinteraksi 





dengan salah satu dari sekian banyak 
bukti-bukti kenabian Muhammad # yang 
diriwayatkan oleh seorang Nasrani yang 
datang untuk menyatakan keislamannya 
sesudah dia menyaksikan secara langsung 
berbagai bukti kebenaran Islam, 


Kedua: Persiapan pra-iman pada 
diri Tamim a. Usahanya mencari 
hidayah menjadi sebab kesiapan sarana 
Rabbani yang menghantarkan sampainya 
petunjuk kepada dirinya, sempurnanya 
berbagai sarana yang dipersiapkan untuk 
itu walaupun ada perselisihan apa yang 
dia lihat dengan perasaan dan akalnya, 
meskipun sebenarnya sesuai dengan logika 
akal. Di dalam diri Tamim sə terdapat 
kesiapan untuk mendapatkan hidayah. Dia 
mendengar berita tentang Nabi $š, akan 
tetapi dia tidak terlalu memperhatikan 
perkara tersebut karena jauhnya jarak 
negerinya dengan Madinah dari satu sisi, dan 
di sisi lain karena dia belum melihat bukti- 
bukti yang menguatkan iman, di samping 
berita yang sampai kepadanya tentang hal- 
hal yang menunjukkan kebenaran kenabian 
Muhammad #š bersifat dangkal. 


Akan tetapi persiapan pra-iman 
pada diri Tamim a% inilah yang menjadi 
sebab pengkondisian situasi yang siap 
menerima hidayah untuk dirinya. Inilah 
intisari terpenting yang diungkapkan dari 
kisah menakjubkan yang dimulai dari 
keterombang-ambingan dan pengalaman 
di ujung kematian di lautan luas, kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan dengan 
Dajjal, percakapan mereka dengan Dajjal, 
lantas takdir Allah ts mengalir melalui 
lisan Dajjal yang justru menjadi sebab 











sampainya hidayah kepada Tamim ass, di 
antaranya adalah perkataan Dajjal yang 
berkenaan dengan Nabi xx: 


JAN pay ف‎ A fiz t 8 -$ 
pa إن داك‎ úl 


Ketahuilah, sesungguhnya lebih baik bagi 
mereka jika menaatinya. 


Inilah kata-kata kebenaran yang 
terlontar melalui mulut sang pemilik fitnah 
terbesar di muka bumi dan itu pula yang 
menjadi sebab hidayah untuk Tamim ate, 
di samping kemauan kerasnya berangkat 
menuju Madinah untuk bertemu dengan 
sang Nabi yang mulia. 


Inilah pelajaran agung bagi setiap 
muslim di zaman fitnah. Maka seorang 
muslim jangan pernah menyangka bahwa 
fitnah ini menyebabkan terkuburnya 
hidayah, walaupun fitnah itu menjadi 
penyebab terpisahnya antara pejuang 
kebenaran dari penganjur kebatilan dan 
penyebab tersaringnya antara orang-orang 
yang layak membawa kebenaran dari orang- 
orang yang hanya mengklaim kebenaran. 


Ketahuilah, apabila ada kemauan yang 
benar-benar keras untuk menggapai hidayah 
di dalam dirimu dan telah sempurna pula 
semua sarana untuk mendapatkannya, maka 
badai topan fitnah yang membinasakan itu 
akan menjadi angin sepoi-sepoi yang segar 
bagimu sebagaimana angin topan yang 
berhembus kencang dan membinasakan 
kaum Ad itu berubah menjadi angin sepoi- 
sepoi yang menyejukkan bagi Hud 4 dan 
para pengikutnya. Ketahuilah bahwa fitnah 
itu semua urusannya berada di tangan Allah, 
diagnosis dan identifikasinya merupakan 
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bagian dari ciptaan Allah. Kedua perkara 
ini tidak berkuasa sedikitpun terhadapnya 
kecuali Dia sendiri.“Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahsuci 
Allah, Pemelihara semesta alam.” (Al-A'raf [7]: 
54). 


Sudah diriwayatkan secara shahih pada 
kitab-kitab Sunan bahwa seorang pencari 
hidayah sejati itu akan berhasil keluar dari 
lingkaran fitnah dengan hati yang putih 
bersih, tidak dicampuri oleh satu campuran 
pun. Seolah-olah fitnah-fitnah itu justru 
menjadi sebab pembersihan hatinya dari 
berbagai elemen pengeruh, sebagaimana si 
pemilik fitnah terbesar di bumi itu menjadi 
sebab tersampaikannya hidayah kepada 
Tamim s. 


5. Jassasah 


Kita amati dari hadits-hadits yang 
bertutur tentang kisah Tamim, kisahnya 
itu selalu berangkai dengan Jassasah. 
Termaktub banyak ungkapan beragam 
yang menunjukkan hal itu pada sejumlah 
hadits yang telah diutarakan sebelumnya. 
Agar maksudnya menjadi jelas, saya akan 
sebutkan di antaranya dan setelah itu saya 
beri komentar secukupnya: 


Y ai GS bai ابه‎ Yale 
FIS baa يَدْرُوْنٌ مَا قله مِنْ‎ 


Tiba-tiba sesosok binatang melata yang 
tebal dan lebat rambutnya menghadang. 
Mereka tidak bisa membedakan mana 
bagian depannya dan mana pula bagian 
belakangnya, karena lebatnya rambut yang 
ia muliki. 
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a‏ اخ 

قالت: آنا KAI‏ 

Makhluk itu menjawab, “Saya ini 
Jassasah.” 

san 2 dEn E SAC TINE SS 

dua 

Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kami 

nama seorang lelaki tiba-tiba saja kami 


khawatir jangan-jangan dia itu sesosok 
setan betina. 


عر BT he‏ و 

3 EU dis 
Dia bertemu dengan sesosok manusia yang 
menjuraikan rambutnya. 


Ba BA K هُمْ‎ Sp 


Tiba-tiba saja mereka bertemu makhluk 

melata yang (seakan-akan) memakai 

beberapa lapis pakaian dan terjurai 

rambutnya. 

Wat نا پامراق جر‎ 
Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
perempuan yang menjuraikan rambutnya. 
Inilah berbagai sebutan yang ditujukan 

pada Jassasah, Kita amati pada hadits-hadits 
tersebut bahwasanya dia sendiri yang telah 
memberi tahu mereka tentang namanya 
tersebut (Jassasah). Nama ini ada kaitannya 
dengan sifat yang menjelaskan cirikhas 
tugas makhluk melata ini, yakni mencari 
atau mengumpulkan informasi untuk 
kepentingan Dajjal. Perkataannya bahwa dia 
itu Jassasah mengandung petunjuk dirinya 





itu berjenis wanita (betina). Jika tidak maka 
ia akan mengatakan dirinya Jassas. Lalu 
muncul pertanyaan di sini: Apakah Jassasah 
itu? 

Kami jawab: 

Beberapa ungkapan di atas menunjuk- 
kan bahwa Tamim se dan orang-orang 
yang menyertainya mengalami kebingungan 
dalam menggambarkan sifat Jassasah. Bila 
melihat lebatnya rambut dan bulu yang 
menutupi anggota tubuhnya sehingga tidak 
dapat diketahui mana bagian depannya 
dan mana bagian belakangnya, maka dapat 
dinyatakan bahwa Jassasah itu sejenis 
binatang. Bila dilihat kemampuannya dalam 
berkata-kata dengan mereka maka dapat 
dianggap Jassasah itu sebangsa manusia. 
Bila memperhatikan suara dan dhamir yang 
digunakan untuknya mu'annats (female) 
pada percakapan mereka dengannya dan 
juga pada namanya maka dapat dinyatakan 
bahwa Jassasah berjenis perempuan. Bila 
memandang penampakan fisiknya yang 
berbeda dengan manusia serta penyebutan 
darinya terhadap keberadaan seorang pria 
yang menunggu mereka di biara, serta 
adanya ungkapan ketakutan dari Tamim age 
dan rombongannya terhadapnya tersebut, 
maka bisa dianggap Jassasah itu seekor 
setan betina. 

Saya tidak tahu apa kaitan antara 
perkataan Jassasah yang menyebutkan 
adanya sesosok pria yang ada di biara 
dengan ketakutan Tamim s beserta 
rombongannya kalau-kalau Jassasah itu 
sebenarnya seekor setan betina: 


s Sari 


cab وم ويم‎ et UIA 


# 
à 


نه 
Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kami‏ 
nama seorang lelaki, maka kami khawatir‏ 
kalau-kalau dia itu sebenarnya sesosok‏ 
setan betina,‏ 


Pola kalimat ini adalah pola kalimat 
syarat, maksudnya adalah ketakutan kalau- 
kalau Jassasah setan betina itu muncul 
akibat dari omongannya yang menyebut- 
nyebut nama seorang lelaki. Dugaan saya, ia 
menyebutkan bahwa lelaki itu adalah Dajjal 
dan penantiannya kepada mereka dengan 
penuh harap dan rindu berikut semua 
yang menyertainya berupa pembicaraan 
mereka dengan Jassasah, munculnya 
perasaan mereka bahwa Jassasah memiliki 
kemampuan yang melebihi kemampuan 
normal manusia, maka timbullah ketakutan 
kalau-kalau Jassasah itu sebenarnya seekor 
setan betina. 


Inilah keseluruhan pembicaraan 
tentang Jassasah. Hasilnya adalah pernya- 
taan bahwa Jassasah merupakan fenomena 
lain dari yang lain yang mungkin berasal 
dari kalangan jin, jauh dari keadaannya 
sebagai manusia walaupun sekilas 
menunjukkan hal itu (bahwa Jassasah 
adalah manusia), akan tetapi tidak ada 
bukti yang menegaskannya. 
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A. Bahaya Fitnah Dajjal dan Ber- 


Bagian Kedua: 
KAJIAN TERPERINCI TERHADAP FENOMENA DAJJAL 


lindungnya Nabi iz darinya 
Bahasan ini memaparkan seberapa 


luas cakupan bahaya fitnah ini dan seberapa 
besar bahayanya, serta peringatan Nabi 
#5 kepada umatnya darinya. Bahasan ini 
juga menerangkan manhaj Nabi $ dalam 
memohon perlindungan dari fitnah ini, 
dan itu akan diutarakan pada 3 pokok 
pembicaraan berikut ini: 


1, 


2 


JA‏ وَلَنْ 


Fitnah Dajjal Adalah Fitnah 
Terbesar di Muka Bumi 


Dari Hisyam bin Amir Al-Anshari 4é, 
dia berkata: 


سَمِعْتُ Ii‏ الله صل الله عَلَيْهِ taka‏ 
dyi‏ ما بين gia‏ آدَمَ إلى قِيَامٍ السّاعَةٍ 


Aku mendengar Rasulullah ينة‎ bersabda, 
“Di antara penciptaan Adam sampai 
terjadinya hari Kiamat tiada fitnah yang 
lebih besar daripada Dajjal.” 


Dari Hudzaifah s, dia berkata: 
4 s8, z Se ã2 
الله‎ ko aki J e JEANS 
ره‎ Zon ك5‎ a 4 z< 4. 2. AT 
بَعْضِكُمْ‎ KA UV JS وَسَلَّمَ‎ aji 


#0 | 


٠ 2 É 
اخوف عنڍي من فتنة‎ 


872, HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth 


As-Sê'ah, hadits no. 2945 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(2276); 
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ri | Ma. 
” > . Pé 4 = 


9 5 r 7و‎ 
صغيرة و‎ Wall منذ كانت‎ AS Sana? 
PAN sean O ع‎ 
JEI Ea) ma كبيرة إلا‎ 


Dajjal disebut-sebut di dekat Rasulullah 3, 
lalu beliau bersabda, “Sungguhaku, sungguh 
fitnah sebagian kalian lebih kutakuti 
daripada fitnah Dajjal, Tiada seorang pun 
yang selamat dari fitnah sebelumnya kecuali 
dia juga selamat darinya. Tiada satu fitnah 
pun yang diciptakan sejak terjadinya dunia 
ini, yang kecil maupun yang besar, kecuali 
tersia-siakan karena fitnahnya Dajjal. "™ 


Kami katakan: 


1. Hadits-hadits tadi bertutur tentang 


besarnya fitnah Dajjal. Seolah-olah fitnah 
ini menjadi isyarat yang menunjukkan 
penghabisan dunia, karena menyerupai 
ujian akhir untuk seluruh penduduk 
bumi pada saat kemunculannya nanti, 


- Hadits yang kedua mengandung petun- 


juk penting bahwa fitnah Dajjal itu 
terjadi sesudah berlangsung sejumlah 
fitnah yang lainnya, Sebagian hadits 
menuturkan akhir dari rangkaian fitnah 
tersebut adalah fitnah duhaima" (fitnah 
gelap pekat). Rangkaian fitnah ini 
mengayak manusia hingga tampaklah 
orang-orang beriman di antara mereka 
dari orang-orang munafik mereka. Tiada 


——"“ 
873. HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Anshar, hadits no, 22366 


IA-Musnad (5/454); Ibnu Hibban dalam kitab Shahih 


"nya, hadils no. 6807, muhaggig-nya berkata, “Isnadnya 
shahih” [Ibnu Hibbên bi Tartib Ibni Balkan (15/2187. 





yang muncul dari fitnah Dajjal kecuali 
tuaian atau panenan yang ditinggalkan 
oleh fitnah-fitnah yang mendahulvinya. 
Di dalam hadits ini tersirat isyarat 
pentingnya kesadaran setiap mukmin dari 
fitnah-fitnah tersebut, tidak menganggap 
enteng, ataupun meremehkan urusannya. 
Pada hakikatnya fitnah-fitnah tersebut 
merupakan fitnah pendahuluan menjelang 
untuk fitnah Dajjal. Pernyataan ini dikuatkan 
oleh kalimat yang termaktub pada sebuah 
hadits: 


: E EE IEEE Ar 
Sungguh aku, sungguh fitnah sebagian 
kalian lebih kutakuti daripada fitnah 
Dajjal. 

Dalam riwayat Muslim: 


ssi JAAN ae‏ في عَلَيكُمْ 


Bukan Dajjal yang lebih kutakutkan ter- 
hadap kalian. 


Dalam riwayat Ahmad: 
الها تلائ‎ TEA EN 
GA AA sad) da Gel JG 
JI Bah ggi غَيْرُ‎ 


“Sungguh bukan Dajjal yang lebih kutakut- 
kan atas umatku.” Beliau mengucapkannya 
3 kali, Abu Dzar s berkata, “Aku ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang 
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bukan Dajjal yang lebih engkau takutkan 
terhadap umatmu itu?" Beliau menjawab, 
‘Imam-imam yang menyesatkan’. ”"™ 


Dari Hudzaifah bin Asid æ, dia 


berkata: 


a jes fe ST JEN JA 


"3 لّ:‎ tia ae GA ما‎ u cli JG 


HEENA aka yii ass E 


d Jl 
e- ولع قينا‎ 


=. Aku, kepada selain Dajjal aku lebih 
takutkan atas diriku dan diri kalian.” 
Hudzaifah berkata, “Kami bertanya, Apa 
itu, wahai Abu Sarihah?" Abu Sarihah 
menjawab, “Fitnah-fitnah yang seolah- 
olah potongan malam yang gelap." Kami 
berkata, “Manusia yang mana yang di 
dalamnya ada kejahatan?" Abu Sarihah 
menjawab, “Semua ahli pidato yang lancar 
bicaranya dan semua pengendara yang 
cepat lagi bergegas'.” Hudzaifah berkata, 
“Kami bertanya, "Manusia yang manakah 
yang di dalamnya ada kebaikan?" Abu 
Sarihah menjawab, "Semua orang kaya 
yang mengasingkan diri dari publik.” 


874, Takhnj-nya sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya. 
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Hudzaifah berkata, “Aku berucap, Aku 
bukanlah orang kaya dan bukan pula orang 
yang mengasingkan diri." Abu Sarihah 
berkata, "Maka jadilah kamu seperti seekor 
anak unta yang berumur dua tahun, tidak 
kuat punggungnya untuk ditunggangi dan 
tidak memiliki ambing susu yang bisa 
diperas", 


Kosakata asing: 


NY aa): Ahli pidato (orator) ulung, 
fasih, serta lancar tutur bahasanya. Yang 
dimaksud dengannya adalah para orator yang 
mampu mengubah hakikat dan menghias- 
hiasi kebatilan sesuai hawa nafsu mereka 
atau sesuai kepentingan sang panglima 
fitnah, mereka ini para pendukung fitnah 
dengan menggunakan keahlian mereka 
yang berupa kekuatan kata-kata yang indah 
dan kemampuan mempengaruhi publik. 


Cepat, yang dimaksud‏ :)5 کب موص شه 

ah orang yang bersembunyi dan cepat 

mendatangi fitnah serta membantu para 
pejuang kebatilan. 


(#45 #:£): Semua orang yang kaya jiwanya 
dan menyingkir dari publik. 


(Ò yan gl): Anak dari unta yang sudah 
mengeluárkan susu. Ibnu Labun adalah unta 
yang masih kecil, tidak dapat dikendarai 
untuk berperang atau semisalnya, dan tidak 
mungkin diperah susunya sehingga dapat 
dimanfaatkan susunya karena masih kecil. 
Makna dari ucapan: “Jadilah kamu seperti 
anak unta yang berumur dua tahun” adalah 


875. Bagian dari aisar panjang yang diriwayatkan oleh Al-Hakim 
pada kitab Al-Fitan, hadits no. 8612. Dia berkata, “Ini 
hadits yang shahih sanadnya. Adz-Dzahabi 
Hadis ini mauguf tetapi dihukumi maru” M 
(4/574) 
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mengakuinya. 
Al-Mustadrak 


permisalannya dalam hal tiadanya manfaat 
yang dapat diambil dari dirinya untuk 
berperan atau berkontribusi meskipun 
hanya dalam satu masalah dari sekian 
banyak masalah fitnah. 


2. Peringatan Nabi 3% Kepada Umat 
Ini dari Fitnah Al-Masih Dajjal 


Dari Abdullah bin Umar #, 
berkata: 


ام يسول الله صل الله لله akan aji‏ في 

anga TONTE qm 
إل نترگر و َم‎ 3! Ja 

تھ كذ راع 57 


Ji‏ 2 فيه DU‏ يَْلْهُ َي 


dia 


dk Sh vti PAYA HA en 


P 


Rasulullah #& berdiri di tengah publik 
kemudian beliau menyanjung Allah 
dengan sanjungan yang pantas untuk- 

Kemudian beliau menyebut-nyebut Dajjal, 
beliau bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
telah memperingatkan kalian darinya. 
Tiada seorang nabi pun kecuali dia pasti 
memperingatkan kaumnya. Sungguh Nuh 
telah memperingatkan kaumnya. Adapun 
aku, aku akan mengatakan kepada kalian 
tentang Dajjal suatu perkataan yang tak 
pernah diucapkan oleh seorang nabi pun 
kepada kaumnya: Kalian mengetahui 





Dajjal itu buta sebelah matanya dan Allah 
itu tidak buta sebelah." 


Dari Ibnu Umar "8, dia berkata: 
ko gil GN aa bis ئا‎ 
g5 Y أَظهُرتاء‎ 33 ds ala الله‎ 
as 2 3 e ما نو‎ 
ye د وي‎ 

وَقَالٌ: ما AN Sas‏ مِنْ إل ادرا ا 


رو 014 


CA 25 TEET Ca تا‎ ka 


sês > ej: 2 i BZ 


TEE pena Je JEG ل‎ 
maia AT A 


kie Dan S3‏ ظافة 


Kami bercakap-cakap pada waktu haji 
Wada” (haji perpisahan) sedangkan Nabi 
3 berada di antara kami, dan kami 
sendiri tidak paham apa itu haji Wada’. 
Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya. Kemudian beliau menyebut-nyebut 
Dajjal dan menerangkan tentangnya 
dengan panjang lebar. Beliau bersabda, 


“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi 


pun kecuali dia pasti memperingatkan 


umatnya darinya. Nuh dan nabi-nabi 


sesudahnya memperingatkan tentang 


Dajjal. Sesungguhnya Dajjal itu akan 


876, HR. Al-Bukhari, Shahih Ai-Bukhên, kitab Al-fitan. hadits 


no, 7127 [Fath AI-Bêri (1196). 


muncul di tengah-tengah kalian, maka apa 
yang dulunya tersembunyi bagi kalian dari 
keadaannya maka sekarang tak tersembunyi 
lagi bagi kalian. Pemelihara kalian itu 
tidaklah sebagaimana yang tersembunyiatas 
kalian (3 kali). Sesungguhnya Pemelihara 
kalian tidak buta sebelah, sedangkan Dajjal 
itu buta matanya yang kanan, seolah-olah 
matanya itu buah anggur merah ranum 
karena terlalu matang.” 


Dalam riwayat Muslim: 
PN PA E are = 
alb iiec : 35 


Seolah-olah matanya itu anggur yang 
mengapung (menonjol)."" 


Kami katakan: 


1. Dua hadits ini menunjukkan betapa 
berbahayanya fitnah Dajjal, sehingga 
tiada seorang nabi pun sejak nabi Nuh 
ng: kecuali telah memperingatkan 
umatnya dari dia. Pertanyaan yang 
terlontar di sini adalah: “Bagaimanakah 
bentuk peringatan nabi Nuh as kepada 
umatnya agar mereka waspada terhadap 
Dajjal, padahal Dajjal baru akan keluar 
pada akhir zaman nanti?” 


Pertanyaan ini dijawab: 


Saat kemunculan Dajjal tidak 
diketahui oleh nabi Nuh ,نك‎ maksudnya 
nabi Nuh š% mengetahui adanya fitnah 
Dajjal tetapi beliau tidak mengetahui 
kapan saat kemunculannya sehingga beliau 


877. HR. Al-Bukhari, Shahh Al-Bukhêri, kitab 


Ai-Maghazi, 
hadits no. 4402 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (717084 Muslim, 
Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadits no. 2933 (Muslim bi 
Syarh An-Nawawi (91253), 

. HR, Muslim, Shahih Mustim, kitab Al-Fitan wa Asyrdih 
Perek hadis no. 169 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
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memperingatkan umatnya. Demikian juga 
dengan seluruh nabi yang lainnya. Ini 
menguatkan bahwa Nabi Muhammad & 
sejak awal telah mengetahui fitnah Dajjal, 
karena itulah peringatan Muhammad = 
kepada umat beliau dari Dajjal itu lebih 
komplit dan lebih terperinci daripada 
peringatan nabi-nabi yang lainnya karena 
memang terjadinya fitnah Dajjal itu pada 
masa hidup umat beliau. 


2. Sudah dimaklumi bahwa haji Wada' itu 
dilaksanakan pada akhir masa kehidupan 
Nabi t. Khutbah beliau pada haji Wada‘ 
itu berisi ringkasan global dari risalah 
Islam dan prinsip-prinsip ajarannya. 
Walaupun demikian, Nabi & tidak 
meringkas pembicaraan tentang Dajjal, 
bahkan beliau menerangkannya secara 
panjang lebar dan mendetail tentangnya. 
Pada sikap beliau ini tersirat petunjuk 
besarnya fitnah ini dan bahayanya, 
sekaligus mengandung peringatan bagi 
umat beliau, karena panjang lebarnya 
tuturan beliau dan penegasan beliau 
akan fitnah itu. Apabila khutbah haji 
Wada' yang dianggap sebagai ringkasan 
dari risalah Muhammad #& itu memuat 
penjelasan panjang lebar tentang fitnah 
Dajjal, maka memang sudah seharusnya 
bagi para pengikut beliau untuk 
senantiasa mengingat fitnah ini dan 
mewaspadainya, 


Ini tidak seperti yang didakwakan oleh 
sejumlah kalangan bahwa menyebut-nyebut 
tentang Dajjal dan fitnahnya itu termasuk 
tindakan yang melalaikan umat dan 
menyibukkan mereka sehingga melupakan 
kewajibannya, Bahkan sebaliknya, 
mengulang-ulang peringatan tentang fitnah 
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Dajjal itu termasuk usaha menjaga umat ini 
agar tidak terjatuh dalam fitnahnya dari satu 
sisi, sedang dari sisi lain itu memberikan 
gambaran kepada umat ini karakter 
fitnah-fitnah yang akan dialami sebelum 
kemunculan Dajjal. Ada keterkaitan fitnah- 
fitnah ini dengan fitnah Dajjal. Sehingga 
bagaimanapun juga sebagian perkara yang 
kita alami dari fitnah-fitnah itu ada yang 
bersesuaian sifatnya dengan fitnah Dajjal. 


3. Berlindungnya Nabi #& dari Fitnah 
Dajjal 


ə Dari Aisyah w: 
گن‎ gks adi الله‎ Ta di Jaa Si 
مِنْ‎ Bp SPN SI HAN ASIAN يدعو في‎ 
SEN 3 وَأَعْوْدُ بك مِنْ‎ RAN LE 


kana من 4555 أله‎ Ot SAR “Jaa 


SKII a 


Bahwasanya Rasulullah š berdoa pada 
waktu shalat: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari 
siksa kubur. Aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal. 
Aku memohon perlindungan kepada- 
Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah 
kematian. "*” 


Dari Anas bin Malik ag: 
< Ma 01 j4 = 5 sz Ta $> E 
OS وَسَلمَ‎ adé الله‎ La ab أن وشول‎ 
JANG بكَ مِنَ الل‎ SET يڪ‎ 


e ل‎ 
879, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ai-Adzan, hadits 
no 8323 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (2371)). 





aag القَبْرء‎ SA LI IS 

SIG II a 
Bahwasanya Rasulullah 3& berdoa: “Aku 
memohon perlindungan dengan-Mu dari 
kikir dan malas, seburuk-buruk usia 


(pikun), siksa kubur, fitnah Dajjal, serta 
fitnah kehidupan dan kematian." 


Dari Mush'ab: 


ra fos 


Aa كين‎ JAN daa كان‎ 
الله‎ fogl 


عن 


ASE J عليه وب‎ a 


si A or tai bl Gya بك‎ nei, 
AN Ia بلك بنذ‎ SA jan IS ِل‎ 
Ma vé 


Sa'ad memerintahkan doa perlindungan 
dari 5 perkara dan dia menyebut kelima 
doa itu dari Nabi 3, bahwasanya beliau 
memerintahkan untuk berlindung darinya: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kikir, aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari 
sifat pengecut, aku memohon perlindungan 
kepadaMu dari dikembalikan kepada 
seburuk-buruk umur (pikun), aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari fitnah dunia 
—yakni fitnah Dajjal—dan aku memohon 


Dari Urwah bin Zubair: 
anata IG AS رضي اللّهُ‎ 3 E EAA 
3, PP A ata A ا‎ 
Kasi akan عَلَيْهِ‎ AN سول الله صل‎ 
وة الال‎ K3 ټه من‎ SIS 


Bahwasanya Aisyah ws berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 3 memohon 
perlindungan dalam shalat beliau dari 
fitnah Dajjal." 


Dari Abu Hurairah zs, dia berkata: 
Kiia الله عَلَيْهِ‎ To ال يسول الله‎ 
من ازم‎ 4 ajib batas حدكم‎ > aa Ig 
AA ايك عن‎ IAI SI الل‎ pa 1 


م 


13 ومن‎ ál جهنم؛ وَمِنْ عَذَابِ‎ 
maa) a وَمِنْ شر‎ wah beda 
JAN 


Rasulullah #& bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian bertasyahhud 
(tahiyat) maka hendaklah dia memohon 
perlindungan kepada Allah dari 4 perkara, 
dengan berucap: “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari siksa Jahanam, dari siksa kubur, dari 
fitnah kehidupan dan kematian, serta dari 
fitnah Al-Masih Dajjal.” 


hadits no. 6365 (Fath Al-B4rî (11/178). 
882. HR. Al-Bukhan, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 7129 (Fath Al-B4ri (13/97). 
883. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Jang'iz, hadits 
no. 1377 (Al-Gukhari ma'a Al-Fath (3/284). 


perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur. "™ 


س س 

280, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Tafsir Al-Qur'an, 
hadits no. 4707 (Al-Bukhari ma's Al-Fath (87239), 

agt. HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ad-Da'awa!, 
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Kami katakan: 


1. Hadits-hadits ini dengan beragam 
periwayatannya menunjukkan bahwa 
Nabi 34 menjadikan fitnah Dajjal satu 
bagian dari permohonan perlindungan 
beliau darinya kepada Allah. Di dalam 
sikap Nabi ġġ ini secara khusus ada 
isyarat yang menunjukkan besarnya 
fitnah ini. Di dalamnya juga terkandung 
isyarat bahwa memohon perlindungan 
kepada Allah sx dari berbagai bahaya 
besar yang terjadinya sebelum fitnah 
Dajjal menjadi sebab yang membentengi 
dari fitnah Dajjal atau meminimalisir 
pengaruhnya. Sudah dimaklumi bahwa 
doa itu dapat menepis malapetaka atau 
meringankan bahayanya. 


2, Dengan mencermati sejumlah hadits ini 
didapatkan bahwa hadits-hadits tersebut 
menunjukkan satu sunnah Nabi #s dalam 
shalat, yakni memohon perlindungan 
dari 4 perkara besar yang disebutkan 
Nabi #5 dari awal secara berurutan. 
Beliau menjadikan yang terdekat dari 
manusia itu fitnah Al-Masih Dajjal yang 
mungkin saja tiba-tiba manusia hidup di 
dalam genangannya. Tindakan Nabi 25 
memilih doa permohonan perlindungan 
ini pada penutup shalat sesuai dengan 
bahaya 4 perkara besar yang salah 
satunya adalah fitnah Dajjal. 


Shalat adalah koneksi antara hamba 
dengan Rabb-nya. Pada asalnya shalat 
harus menjadi sebab keselamatan bagi 
pengamalnya dari berbagai bahaya besar 
yang akan menghadangnya. Oleh karena 
itulah beliau memulai dengan memohon 
perlindungan terhadap perkara yang paling 
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besar dan paling jauh dari setiap mukmin 
yakni Neraka, kemudian setapak demi 
setapak melangkah pada perkara besar 
yang lainnya hingga berakhir pada fitnah 
Al-Masih Dajjal. Di dalam penjelasan ini 
terkandung petunjuk yang jelas bahwa 
selamatnya seseorang dari 4 bahaya besar 
ini merupakan kesuksesan dan kejayaan 
baginya. Di dalam keterangan ini juga ada 
isyarat bahwa fitnah terbesar di dunia 
adalah fitnah Al-Masih Dajjal, jika tidak 
demikian atau andaikata fitnah terbesar itu 
fitnah selainnya, pastilah Nabi #5 pernah 
menyebut-nyebut dan menerangkannya, 


ə Dari Aisyah x, Rasulullah 5 
bersabda: 


ما مِنْ شَيْءٍ YES‏ قذ راي 
في مَقَائْ GE ŠH GS din‏ وَلَقَدْ 
LAN -‏ مِنْ JEN-‏ 


Tiada sesuatu pun yang aku belum pernah 
melihatnya kecuali aku telah melihatnya 
pada tempat berdiriku ini, termasuk 
Surga dan Neraka. Sungguh diwahyukan 
kepadaku bahwa kalian akan terfitnah di 
dalam kubur seperti—atau hampir sama 
dengan—fitnah Dajjal." 
Kami katakan: 

Hadits ini mengandung petunjuk yang 
jelas bahwa fitnah Dajjal itu tidak dapat 
melampaui kondisinya yang memisahkan 
atau mengeluarkan apa yang ada di dalam 


884, HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab A-Wudhu', hadits 
no. 184 (Fath A-BAr (11348). 








hati sebelum datangnya. Karena inilah 
orang yang selamat dari fitnah-fimah 
sebelumnya maka dia juga akan selamat 
dari fitnah Dajjal. Orang yang jatuh sebagai 
mangsa fitnah-fitnah sebelumnya pasti dia 
juga akan terjatuh ke dalam fitnah ini. Inilah 
sisi kemiripannya dengan fitnah kubur. 
Sudah kita ketahui bahwa setiap mukmin 
itu ketika dihadang oleh fitnah kubur maka 
dia akan selamat darinya. Apabila ditanyai 
maka dia menjawab dengan jawaban yang 
menjadikannya selamat. Adapun orang 
munafik, orang yang ragu-ragu, atau orang 
yang terkena terpaan fitnah di dunia, maka 
dia mungkin mampu menjawab. 

Selanjutnya siapa saja yang tidak dituai 
oleh fitnah Dajjal maka dia pasti diketam 
oleh fitnah kehidupan dan kematian, atau 
fitnah kubur. Yang harus selalu diperhatikan 
adalah apa yang dijalani oleh manusia 
sebelum terjadinya rangkaian fitnah ini. 
sehingga sudah sepantasnya setiap mukrain 
harus selalu waspada. 


Ciri-ciri Dajjal, Tanda-tanda 
Kemunculan, Sumber Fitnah, 
dan Karakter Pengikutnya 


Ciri-ciri Dajjal Secara Global 
Dari Anas a, bersabda Nabi 4: 


PL i 59 ge. wre 
2 Í رڪم‎ Oh WA a) Yi SU 


SS barah بين حَيِنَيه‎ MAT ggb 
Tidak diutus seorang nabi pun kecuali dia 


pasti sudah memperingatkan umatnya 
dari si buta sebelah dan si tukang dusta. 
Ketahuilah, dia itu buta sebelah matanya 
dan sesungguhnya Pemelihara kalian itu 
tidaklah buta sebelah. Dan sungguh di 
antara kedua matanya (kedua mata Dajjal) 
tertulis “Kafir”. 


Dalam riwayat Muslim: 
SI بَيْنَ عَيْنَيْهِ ك ف ر‎ Ha 


افر 
Dajjal itu tertulis di antara kedua matanya‏ 
kaf-fa'-ra', yakni kafir."‏ 


Dalam riwayat lainnya: 
بَيْنَ‎ Da KAN مَنْسْوْحُ‎ Jen 
au .... 


ليده 


کل مُسْلِم 

Dajjal itu terhapus matanya, tertulis di 

antara kedua matanya "kafir", kemudian 

beliau mengejanya, kaf-fa'-ra', setiap 
muslim bisa membacanya." 


ali 5 5‏ ك ف ر يقر sr‏ 


Dari Hudzaifah x, bersabda 


Rasulullah 35: 
Gie مَمْسُوْحٌ الْعَيْنِء‎ JAN óy 
Sukai مره ۴ کل‎ 


- . 0 ” - A sd at? 
cab وعیر‎ jek Ga 01 يقرؤه‎ 
B85. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 7131. 


886. HR. Musim. Shahih Musiim, kitab Al-Fitan wa Asyrdih As- 
Sa'eh, hadits no. 2933 (102) (Muslim bi Syari 


887. sim, Shahih Musiim. kitab Al-Fitan wa Asyrdin As- 
Sa'ah, hadits no. 2933 (103) IMustim bi Syarh An-Nawawi 
(92531. 


.... gep 


Ka کک‎ G3 
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Sesungguhnya Dajjal itu terhapus 
matanya, padanya ada kulit selaput mata 
yang kasar, tertulis di antara kedua matanya 
kafir, setiap mukimin bisa membacanya, 
baik dia itu mampu membaca maupun buta 
huruf. 


Kosakata asing: 


2 
(JÓS): Kulit yang menutupi mata atau 
daging yang tumbuh ketika mata tidak lagi 


berfungsi. 


> Dari Hudzaifah we, bersabda 


Rasulullah 3: 
Jus الْيُسْرَىء‎ ARAH LA 
Aang E DUS NG جه‎ Aas Ta 
ار‎ 
Dajjal itu buta mata kirinya, banyak 
rambutnya, dia membawa surga dan 


neraka, nerakanya itu sebenarnya surga 
dan surganya itu sebenarnya neraka." 


Kosakata asing: 
(J): Banyak. 


ə Dari Ubadah bin Shamit wi, 
bahwasanya Rasulullah sg bersabda: 


2 ó g - 88 252 z 4 
حى‎ dal عن‎ pi إني قد‎ 
a - 2 sa TM 2 


588, HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Asyráth As» 
Siah, hadits no, 2934 (105) (Muslim bi Syarh An-Nawawi 


(9253); Ahmad, hadits no: 23341 (At-Musnad (54513). 


889. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fifan wa Asyráth As- 
Sa'ah, hadits no, 2834 (104) (Musiim bi Syarh An-Nawawi 


(91253): Ibnu Majah. kitab AlFiten, hadits no. 4071 


Sunan (2/1353)), Ahmad, hadits no, 23312 (AL Musnad 
(51448). 
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فق ۴ 


pg س‎ 4 E TAL 
مطموس‎ E Da sdl ah ps 
حَجْرَاءء فَإِنْ‎ Ip G لَيْسَ‎ gadi 


Sesungguhnya aku sudah menceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal, tetapi aku 
masih saja khawatir kalian tidak paham. 
Sesungguhnya Al-Masih Dajjal itu lelaki 
yang pendek, renggang antara dua betisnya, 
pendek keriting, buta sebelah dan terhapus 
matanya, tidak tinggi, dan tidak berlubang 
pada matanya yang terhapus. Jika dia itu 
tersamarkan atas kalian, maka ketahuilah 
bahwa Pemelihara kalian itu tidak buta 
sebelah.” 


Kosakata asing: 


gdi): Renggang antara kedua betisnya. 


(Aas): Pendek perawakannya dan keriting 
rambutnya. 


(Ga :(مظموس‎ Terhapus matanya. 
(Alm): Berongga (berlubang) 
(il): Tercampur dan bermasalah. 
2 Dari Abdullah ريت‎ dia berkata: 


Sasa وَل‎ ae NA 
إن‎ JÊG JAAN a الاس‎ Su 


590. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab AJ , 
hadits no, 4298 (Aun Al-Ma'bud (11/443)); Al-Muncziri 
berkata, "Pada sanad hadits Ini ada perawi bernama 
Bagiyyah bin Walid, dia dibicarakan (fhf magaf)." [Aun 
Al-Ma'bud (11/4485 )). Al-Magdisi berkata, “Sanad hadits ini 
hasan.” (AI-Ahadits Al-Mukhtarah (N265). 





berthawaf di Baitullah. Aku bertanya, 
“Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, 
(Inilah Al-Masih Ibnu Maryam.’ Kemudian 
aku melihat seorang lelaki lain yang ada 
di belakangnya, berambut keriting, buta 
mata kanannya, keadaan tubuhnya mirip 
dengan Ibnu @Gaththan. Dia meletakkan 
kedua tangannya pada pundak dua pria 
yang lainnya. Dia berthawaf di Baitullah. 
Aku bertanya, “Siapa orang ini?” Mereka 
menjawab, Al-Masih Dajjal." 


JAN fll ól gie Ek s úl 
Kie igi s6 «LN AAN a rasi 
في‎ sa se ii gi Gu 
مَا يُرَى‎ ge a المتام‎ 
ب نکی‎ aj James من‎ 
AI رأة ما6 وَاضِعًا‎ KAN Jas 


Kosakata asing: 


عل مکی oles‏ وَهْوَّ يَف aiil‏ 


AJ عد‎ Pe j 2 (Ula): Sangat keriting rambutnya. 


WES +‏ أ j‏ 3 ابن 
g ig Ag (KJ): Rambut yang menjurai sampai ke‏ تكلا 32153 (as‏ قَطِطًا 


cuping telinga. 


da 33 NANG Ne) KAN أَعْوَرَ‎ 
5 Pe aa بان قَن؛ وَاضعًا‎ 
AJG da من‎ DARAH ANON S; 

JAAN ga 


Suatu hari Nabi 3g menyebut-nyebut Dajjal 
diantara orang banyak, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu tidak buta sebelah. 
Ketahuilah Al-Masih itu buta mata sebelah 
kanannya seolah-olah anggur matang. Aku 
bermimpi melihat diriku sendiri pada satu 
malam di Ka'bah dalam tidurku. Tiba-tiba 
ada seorang lelaki berkulit sawo matang, 
aku belum pernah melihat lelaki yang lebih 
tampan dari lelaki ini, rambutnya terjurai 
sampai cuping telinga di antara kedua 
pundaknya, dia menyisir rapi rambutnya, 
dari kepalanya masih meneteskan air. 
Dia meletakkan kedua tangannya pada 
pundak dua orang pria yang lainnya. Dia 
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(23): Coklat, sawo matang. 


Dalam riwayat lainnya: 
4 SR JAS HE MAA) Sa 5 
Bece S yana A | sê 
SN JEANS Au فيه‎ 


bt sdg Aga 


Kemudian aku segera beranjak dan menoleh, 
ternyata ada seorang lelaki yang besar 
perawakannya, warna kulitnya kemerah- 
merahan, keriting rambutnya, dan buta 
sebelah matanya, seolah-olah matanya 
itu anggur yang menonjol keluar. Mereka 
mengatakan, “Inilah Dajjal.” Orang 
yang paling mirip dengan dia adalah Ibnu 


Oaththan, seorang lelaki dari Khuza'ah.”" 
891. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ahddits Al 


Anbiyê', hadits no. 3440 [Faih A Bari (6550) 


892. HR, Al-Bukhari. Shahih AlBukhan, 
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Kosakata asing: 


ta, ” سد‎ D 
(G5 ae): Biji yang keluar dari batas 
pertumbuhan biji-biji lainnya dalam satu 


tandan dan menonjol. 


2 


Dari Abu Hurairah #5, Rasulullah 3 


bersabda: 
KA ENG tki S , - z8, 
ih 255 معدي الضلالة فإنه‎ úi 
4 ع‎ tz ð > ... ` <,6 £ 
التّحر» فيه دفاء‎ Gyan é dg d>! 
Ia ma “Kia zZ 2 .. 39 LA iz 
العرّى قال: يا رسو‎ aab قن بْنُ‎ a 
ئت امرو‎ ES aka Jadi 
Bag رونم رد و‎ 
536 ayal yag tel 
“Adapun Al-Masih Adh-Dhalalah, maka 
sungguh dia itu buta sebelah, berdahi 
lebar, panjang lehernya, tubuhnya miring 
(bungkuk). Dia sangat mirip dengan 
Oaththan bin Abdul Uzza.” Oaththan 
berkata, “Ya Rasulullah, apakah 
kemiripanku dengan Dajjal menimpakan 
bahaya terhadap diriku?” Beliau menjawab, 
“Tidak, kamu itu lelaki muslim, sedang dia 
(Dajjal) itu kafir." 


Kosakata asing: 
1 


(63): Miring, bungkuk. 


Dari Ibnu Abbas 4& tentang kisah 


Isra', dia berkata: 


وَرَأَى JAN‏ في صُوْرَتِهِ ae G‏ لِيْسَ 


و > > س La‏ و atje‏ 0 
caka 63,‏ وعيسى E‏ وموسق » bala‏ شيم) 


893. HR Ahmad, Bagi Musnad Ai-Mukatstsirin, hadits na. 7924 
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no. 7128 (Fath Al-Bari (13/97). 
(Al-Musnad (2/386)). 
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الله عَلَيْهِ وَسَلَّهَ عن الدَّجّالٍ؟ JEG‏ أَفْمَدْ 


pi 
| 


WE KIE Ke IN Uta 33 


-= a 


٤ 2 4 م‎ íz ع‎ 
OLASI sal) san وکټ دزی ن‎ 


Beliau (Nabi #) melihat Dajjal dalam 
penampilan aslinya dengan mata kepala 
beliau sendiri, bukan melihatnya dalam 
mimpi. Nabi #5 juga bertemu dengan Isa, 
Musa, dan Ibrahim, semoga shalawat 
Allah diberikan kepada mereka. Kemudian 
Nabi #& ditanyai tentang penampilan fisik 
Dajjal?" Beliau bersabda, “Sangat putih, 
putih sekali.” Hasan berkata, “Beliau 
bersabda, Aku melihatnya sebagai seorang 
lelaki bertubuh besar, sangat putih dan putih 
- salah satu dari dua matanya melotot dan 
menonjol keluar, seolah-olah bintang yang 
bercahaya, seolah-olah rambut kepalanya 
dahan pohon." 


Kosakata asing: 


(1231): Sangat putih. 
(Ga): Putih. 


Dari Ubadahbin Shamit sé: , Rasulullah 
3% bersabda: 


إن قَدْ JAN gé sês‏ حى 


. 6798, muhaggia-nya 
Shahih ibnu Hibban bi Tartib ibnu Batan (15/207) 


Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid dalam kitab 


Shall, karya Al-Bukhari dan Muslim. 





berkata, "Hadits ini shahih.” 





z‏ 5 « 2ه ان ا 
حَشِيتُ أن لآ تَعْقِلَواء إِنَّ مَسِيْمَ JEI‏ 
# < . 0 +- $ م : شيخ مع Sadya‏ 
J2‏ قَصِيْنٌ bas abal‏ أَعْوَرُ alan‏ 
apan‏ لَيْسَ بتاك ولا حَجْرَاء فَإِنْ 
e tyit ra YEG 1 si‏ 
tay WNI giie jul‏ 
ليس HA‏ 
Sesungguhnya aku sudah menceritakan‏ 
kepada kalian tentang Dajjal, walaupun‏ 
begitu aku tetap khawatir kalau-kalau‏ 
kalian masih tidak paham. Sesungguhnya‏ 
Al-Masih Dajjal itu seorang lelaki yang‏ 
pendek perawakannya, renggang celah‏ 
antara kedua betisnya saat berjalan, buta‏ 
sebelah dan terhapus matanya, tidak‏ 
muncul keluar dan juga tidak berlubang ke‏ 
dalam. Jika kalian masih belum jelas juga,‏ 


maka ketahuilah bahwa Rabb kalian itu 
tidak buta sebelah." 


Dari Abdullah bin Umar 5, dia ber- 
kata: 


PIN p ca aa ss? we s 3 
وَعينه‎ SA عَيِنٍ‎ AI إن الدجال‎ 
5 gp ba E 
طافِيّة‎ iie ÉE SANI 


Sesungguhnya Dajjal itu buta mata sebelah 
kanannya, sedang matanya yang lain 


seolah-olah anggur ranum yang menyembul 
keluar dart tandannya.”“ 


895. HR. Abu Dewud, Sunan Ab! Dawud, kitab AI-MailAtumn, 
hadits no, 4298 Aun Al-Ma'bud (11/4431: Ahmad, Bag! 
Musnad Al-Bashnyyin, hadits no, 22831 (Al-Musnad 
(51381) 

. HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-fitan. hadits 
no, 7123 (Fath A83 )13/96([: Ahmad, pada Musnad Al- 
Mukatstsirin min Ash-Shahdbah, hadits nc. 6034, lafal ini 
miliknya. 


» Dari Ubay bin Ka'ab a&, dari Nabi ig: 


khas 
ل‎ 


gate JEI S 5451‏ فَقَالَ: غَيْنْهُ 
خَضْرَاءٌ SS‏ 


Bahwasanya Nabi #& menyebut-nyebut 
Dajjal di dekatnya, lantas beliau bersabda, 
“Matanya hijau seperti potongan kaca.” 


» Dari Abu Oilabah, dari seorang 
lelaki dari kalangan sahabat, Nabi #5 
bersabda: 


S3 Jamal SALIN مِنْ بَعْدِكُهُ‎ ól 
و‎ 7 s TEU -ir 
وت‎ Bee تكاج قير‎ 


57 Br 
Ll ثلاث‎ 


Sungguh sesudah kalian ada tukang dusta 
lagi penyesat. Dan sungguh kepalanya 


sesudahnya (tukang dusta terakhir) itu 
keriting.. keriting.. keriting (3 kali). 


Kosakata asing: 

(cos): Keriting. 

Keseluruhan Sifat dan Karakter Fisik 
Dajjal 

- Warna kulit: 


Bersih bersinar, maksudnya putih 
dengan sedikit dicampuri warna merah. Pada 
sejumlah hadits ada isyarat warna kulitnya 
sangat putih (Gu 23) sedangkan pada 
beberapa hadits yang lainnya diisyaratkan 


aaa‏ د ل 
HR. Ahmad, bagi Musnad Al-Anahdr, hadits no. 21204 lai‏ ,897 
Musnad (560); Ibnu Hibban, At- Tarikh, hadits no. 6795,‏ 
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warna kulitnya merah. Warna merah itu 
bisa jadi karena sangat putihnya, dua makna 
ini hampir sama. 


- Tinggi 


Berperawakan pendek, apabila berjalan 
maka kedua betisnya menjadi renggang 
(afhaja), maksudnya dia cacat dalam 
berjalan, dengan doyong (miring/bungkuk) 
pada bagian atas tubuhnya (af). 


- Tubuh: 


Penuh, gemuk dan berdaging, dadanya 
bidang dan berisi, tubuhnya gempal 
walaupun pendek. Berdasarkan ciri inilah 
boleh jadi maksud perkataan Tamim tentang 
perawakan Dajjal bahwa dia itu manusia 
yang paling besar tubuhnya adalah orang 
yang sangat gemuk. 

- Wajah: 


Wajah Dajjal sangat buruk, kedua 
matanya cacat: mata yang satu terhapus 
total atau tereliminasi sempurna, tidak 
ada bagian yang nampak dan tidak pula 
berlubang. Mara yang satunya keluar 
dari batas normalnya dalam bentuk yang 
jelek, seolah-olah anggur yang keluar dari 
tandannya. Apalagi mata tersebut berwarna 
hijau dan bercacat. Demikianlah Dajjal itu 
hanya mempunyai satu mata, itupun dalam 
kondisi cacat yang sangat parah, keluar 
dari tempatnya. Adapun mata yang satunya 
terhapuskan keseluruhan, yakni tidak ada 
matanya dan tidak ada pula alisnya. 

Ditambahkan lagi dari yang demikian 
itu adanya kulit yang kasar, yang menonjol 
keluar, tumbuh pada saluran air matanya. 
Kulit ini menjuntai di atas mata sedemikian 
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rupa sehingga mirip dengan jengger ayam 
jago. 


Dahinya lebar, tertulis di antara kedua 


matanya (كفر)‎ atau (ك ف ر)‎ berdasarkan 
sejumlah riwayat. Tulisan ini benar-benar 
ada, seperti tato atau tahi lalat pada daging. 

Ini juga menambah buruknya wajahnya, 


Rambutnya sangat kasar dan keriting, 
banyak, tidak rata, dan tegak berdiri 
di belakang Dajjal, seolah-olah dahan 
pohon atau gulungan yang campur aduk. 
Diriwayatkan pula ciri-ciri kepala Dajjal 
bahwa rambutnya itu serupa dengan ashlah, 
sedangkan ashlah adalah ular yang besar. 
Orang Arab menganggap kepala yang kecil 
tetapi banyak bergerak itu serupa dengan 
kepala ular. 

Diamati dari ciri-ciri sebelumnya, 
maka seolah-olah kita sedang menghadapi 
seorang lelaki dari ras gado-gado yang 
berfisik paling buruk: warna kulitnya putih 
atau merah, matanya hijau mirip dengan ras 
Eropa, rambutnya sangat kasar dan keriting 
serupa dengan ras Afrika, perawakannya 
pendek serupa dengan ras Asia Tengah dan 
Asia Timur. 


Pendapat Ulama Tentang Tulisan yang 
Ada di Antara Kedua Mata Dajjal: 


Didapatkan keterangan dari sejumlah 
hadits yang telah dipaparkan bahwa Dajjal 
itu tertulis di antara kedua matanya kata 
(AS) dan kata ini tidak dapat dilihat dan 
tak dapat pula dibaca kecuali oleh orang 
beriman. Dalam sebuah riwayat disebutkan 


bahwa kara ( AS) terlihat oleh semua 
orang yang membenci perbuatan Dajjal 





dan kafir terhadapnya. Dan ini memang 
sangat sesuai dengan karakrer dasar setiap 
mukmin, baik si mukmin itu mengetahui 
baca-tulis maupun buta huruf. Sebaliknya 
pada waktu yang sama, orang kafir atau 
orang celaka yang mengikuti Dajjal tidak 
dapat melihat atau membacanya. 


Kalau keadaannya seperti yang 
diterangkan tadi, apakah sebenarnya tulisan 
itu? Apakah tulisan itu hanya kiasan saja 
dan bukan sesuatu yang tampak secara 
zhahir, lebih-lebih hanya orang beriman 
saja yang dapat membacanya walaupun dia 
seorang buta huruf, ataukah itu panorama 
zhahir yang hakiki pada kulit Dajjal? 


An-Nawawi berkata: 


sah ON yasli ala Sa ZA) 


بم دسحو بو na PE D‏ الوا 
E SESI‏ ظَاهِرهَا AS NG‏ حَقِيْقَة 


SUS LA وَعَلامَةٌ مِنْ‎ SA جَعَلَهَا‎ 
langi وَإبْطَالِهِ‎ naa ii IR 
Asa an ل تقال لل‎ 

EA SI عَم‎ Wp 


Pendapat yang benar, yang dipegangi oleh 
para ulama peneliti (muhaggig) adalah 
tulisan ini tampak secara zhahir, tulisan 
itu adalah tulisan sejati yang Allah 
menjadikannya sebagai tanda sekaligus 
tengara dari sejumlah tanda pasti terhadap 
kekafiran, kedustaan, dan kebatilannya. 
Allah Ta'ala menampakknya kepada setiap 
muslim, baik yang bisa membaca-menulis, 
maupun yang tidak bisa baca-tulis, dan 








Allah menyembunyikan tanda tersebut 
dari orang-orang yang Dia tetapkan 
kesengsaraannya,"” 


Fudhail bin “Iyadh menukilkan 
dari salah seorang ulama, para ulama 
berpendapat bahwa tulisan di antara kedua 
mata Dajjal harus dipahami secara maknawi 
atau bermakna kiasan saja, Mereka berdalil 
dengan satu riwayat: bahwa seorang 
muslim bisa membacanya padahal dia 
tidak mampu baca-tulis alias buta huruf, 
sedang pada waktu yang sama orang kafir 
tidak bisa membacanya dan tidak mampu 
melihatnya padahal dia mampu baca-tulis, 
maka itu menunjukkan bahwa tulisan ini 
harus dipahami dengan makna majas atau 
kiasan belaka, bukan tulisan zhahir yang 
terdapat pada kulit Dajjal. 


Ini adalah pendapat yang lemah! 


Pendapat ini dijawab oleh mereka yang 
menyatakan bahwa tulisan itu benar-benar 
ada: 


Sabda Nabi ġġ: “Orang yang beriman, baik 
dia itu mampu membaca dan menulis maupun 
yang buta huruf......", dapat membacanya 
itu tidak mengharuskan tulisan itu tidak 
nyata. Akan tetapi Allah menetapkan pada 
si mukmin yang buta huruf suatu ilmu 
pengetahuan yang menjadikan dia dapat 
mengetahui dengan jelas apa yang tertulis 
di antara kedua mata Dajjal itu dengan 
mata batin. Sebaliknya, orang kafir tidak 
dapat melihat kata dan membaca kata 
ini walaupun sebenarnya tulisan itu ada 
secara hakiki dan si kafir mampu membaca 
maupun menulis. 


699. An-Nawawi; Syarh Muslim (9452). 
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Itu karena memandang dengan mara itu 
tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan 
kehendak ilahi. Allah ين‎ menetapkan apa 
saja yang Dia kehendaki. Nabi #& keluar 
dari rumah beliau melewati punggung- 
punggung orang kafir yang mengepung 
rumah beliau saat berhijrah, padahal mata 
mereka terbuka, tidak terpejam, tetapi Allah 
meletakkan tutup di mata mereka sehingga 
mereka tidak melihat beliau, Zaman Dajjal 
itu zaman terjadinya berbagai peristiwa luar 
biasa dan abnormal, oleh karenanya setiap 
mukmin diberi kemampuan untuk melihat 
kata itu, sedangkan selain mukmin tidak 
dikaruniai kemampuan itu. ™ 


2. Tanda-Tanda Kemunculan Dajjal 


Dapatdiutarakandisinigambaranglobal 
dari tanda-tanda menjelang kemunculan 
Dajjal yang sekaligus menjelaskan kepada 
kita waktu kemunculannya. Itu dijelaskan 
sebagai berikut: 


a. Dibebaskannya Rumawi 
(Konstantinopel dan Roma) 


Dari Mu'adz bin Jabal 3&, bersabda 
Rasulullah 3ë: 


#4 وى 


DR حَرَابُ‎ gaidi بَيْتِ‎ Su 
kas Kasa EE Sis Gi 
ra Kbs a KAN 
kah iza Al 


-men سے‎ 


900. Silakan merujuk kembali pada Kitab An-Nawawi: Syarah 
Muslim )9/452(: (Aun A-Ma bud (111441). 


E se 1ك حل 62س‎ are 0ك‎ A 
SAK SUS ثم قال: إن هدا لتق‎ 


“Kemakmuran Baitul Maqdis itu runtuhnya 
Yastrib (Madinah). Keruntuhan Yastrib itu 
keluarnya pasukan pada satu pertempuran. 
Keluarnya pasukan pada satu pertempuran 
itu terbukanya kota Konstantinopel. 
Terbukanya Konstantinopel itu munculnya 
Dajjal." Kemudian beliau menepukkan 
tangan beliau ke paha orang yang beliau 
ajak bicara — atau pundaknya - selanjutnya 
beliau bersabda, “Sungguh ini adalah satu 
kepastian, sebagaimana engkau berada di 
sini, atau sebagaimana engkau duduk.” 
Yang beliau maksudkan adalah Mu'adz bin 
Jabal, 


» Dari Abdullah bin Busr 2, sesung- 
guhnya Rasululah 35 bersabda: 


e يت‎ Esa AN 5 
في السّابِعَةٍ‎ JA الْمَسِيْحُ‎ A13 


Antara pertempuran itu dengan terbebas- 
kannya kota Konstantinopel sejarak 6 
tahun dan Al-Masih Dajjal muncul pada 
tahun ketujuh." 


س سسس 
HR, Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab A'l-Malahim,‏ ,901 
hadits no, 4273 (Aun A-Ma bud (11/4001): Ahmad, Musnad‏ 
hadits no. 22004‏ , 


yang berikutnya.” [Aun Atta bud 
(11/4021), Ibnu Majah, kitab بوتكم‎ sn ag 4093 [As- 
Sunan (213701, 










» Dari Mu'adz bin Jabal ats, bersabda 
Nabi 3: 

a 0 4 AN 33 i #3 اله‎ bia اا‎ 

A I»‏ ج H prts‏ 8 برو 
يَخْرْوْجٌ IIA‏ سَبْعَةٍ أشْهْرٍ 
Pertempuran besar, terbebaskannya‏ 
Konstantinopel, dan keluarnya Dajjal itu‏ 
terjadi dalam 7 bulan."‏ 


Penjelasan: 


Hadits yang pertama menjelaskan 
rentang waktu antara pertempuran itu 
dengan keluarnya Dajjal adalah 7 tahun. 
Hadits kedua memaparkan bahwa waktunya 
7 bulan. Hadits pertama yang menunjukkan 
rentang waktunya 7 tahun itu lebih shahih 
sebagaimana yang dituturkan dengan 
gamblang oleh Abu Dawud, sang perawi 
hadits. 


Sejumlah ulama berupaya untuk keluar 
dari permasalahan ini dengan menyatukan 
ataumengkompromikanantaraduahaditsini 
—dan pembicaraannya masih mengandung 
kemungkinan lain—lalu berkata bahwa 
hadits yang pertama menunjukkan waktu 
dimulainya pertempuran pertama hingga 
keluarnya Dajjal, yakni 7 tahun. Adapun 
hadits kedua menunjukkan rentang waktu 
antara pertempuran itu dengan terbukanya 
Konstantinopel dan keluarnya Dajjal adalah 
7 bulan, sehingga lamanya pertempuran 
besar itu 6 bulan. Di antara pertempuran 
besar dan terbebaskannya Konstantinopel 


mm _ 

003. HR. Al-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 2339, At-Tirmidzi berkata, “Ini hadis hasan gharib." 
[6/496]: Ibnu Majah. kitab Al-Fitan, hadits no, 4092 (As- 
Sunan (21370) Ahmad, Musnad Al-Anshår, hadits no. 
22108 (Al-Musnad (51278). 





serta munculnya Dajjal adalah 7 bulan di 
penghabisan tahun ketujuh.” 


Demikianlah pembicaraan ini 
walaupun masih ada kemungkinan yang 
lain, akan tetapi saya melihatnya terlalu 
jauh, karena sejumlah petunjuk yang 
diterangkan oleh hadits-hadits yang berisi 
tentang pertempuran besar (malhamah 
“uzhma) tidak mengisyaratkan waktu yang 
lama, Oleh karena itu saya berpendapat 
kita harus melakukan tarjih (memilih yang 
lebih kuat) di antara dua riwayat ini baru 
setelah itu kita harus memegangi yang 
lebih shahih sanadnya dan lebih kuat 
petunjuk matannya, serta yang lebih dekat 
dengan kenyataan (menurut perhitungan 
manusiawi/ diterima secara akal), yakni 7 
tahun. 


» Dari Nafi' bin Utbah bin Abi Waggash 
ss, bersabda Nabi 35: 


KA Org‏ جزيرَة lia zis SAI‏ الله 
sirtos Dai sat z2 si‏ 
ثم تقايلون nias PI‏ الله ثم 
AL SEM Saé‏ اه قال se‏ 
اض “توم و A 2 žag‏ 2 5 2 ىر 
Ca‏ الدَجَالُ حى تفتح الروع 
“Kalian akan memerangi jazirah Arab‏ 
lantas Allah membukakannya. Kemudian‏ 
kalian akan memerangi Rumawi lalu‏ 
Allah membebaskannya. Selanjutnya‏ 
kalian akan memerangi Dajjal lalu Allah‏ 
menaklukkannya.” Jabir s berkata,‏ 
“Dajjal tidak akan keluar sampai Rumawi‏ 
dibebaskan,“‏ 


904. Silakan What Aun Al-Ma'bud (11/445), 
905. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan [Musim bi 
Syari An-Nawawi! (18/26)), Ibnu Majah. kitab Al-Fitan, 
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Penjelasan: 


Perkataan ini mungkin saja maksudnya 
adalah apa yang terjadi pada awal masa 
sahabat, berupa perang di jazirah Arab dan 
Rumawi. Mungkin juga maksudnya adalah 
masa kebangkitan atau Internasionalisasi 
Islam II di era pemerintahan Al-Mahdi. 
Kemungkinan kedua ini, menurut saya, 
adalah yang paling kuat petunjuk dari 
dalilnya, apalagi hadits-hadits lain yang pun 
menguatkannya. 


Ə Dari Abu Hurairah a: 
500 ES KY _ si 
Menma JG Ag ISA La اد الي‎ 
Ji سول الله‎ es في الْبَْر؟ قَالُوا:‎ 


EU pk‏ حت san ia‏ ألما 
NG Ha 33 Ip‏ جَاءُوْعَا DS SIS‏ 
Sa Wak‏ 5 يَرْمُوا AJE eia‏ 


g 


Got eo أ‎ dat الله‎ al لآ‎ 


في Sad‏ يَعُولَُا AGE‏ لآ إل 


» 


SENA Jk SN Ag الله‎ 


Apa BNI له‎ Gi كبك‎ 


hadits no. 4091 (As-Sunan (2/1370)), Perkataan Jabir 


menurut Ibnu Majah dan menurut Muslim: Nafi" berkata, 905, HR. Musim, 


"Wahai Jabir, kila tidak 


memandang Dajal keluar sampai 
terbukanya Rumawi." 


834 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


GE التَجَّالَ‎ ó فَقَالَ:‎ jaya) 
Ted sang. 5 $ zagi- 
شَيْءٍ وَيَرْجِعُوْنَ‎ OS AS 

Bahwasanya Nabi 35 bersabda, “Apakah 

kalian pernah mendengar sebuah kota 

yang salah satu sisinya berada di daratan 
dan sisi yang satunya berada di lautan?" 

Para sahabat menjawab, “Ya, wahai 

Rasulullah.” Beliau bersabda, “Hari 

Kiamat tidak akan terjadi sampai 70.000 

orang Bani Ishag memeranginya. Ketika 

mereka datang ke kota itu, mereka 
berhasil memasukinya, tetapi mereka tidak 
berperang dengan senjata (pedang) dan 
tidak pula menembakkan anak panah. 
Mereka berteriak, "La ilaha illallah wallahu 
akbar' lantas runtuhlah salah satu dari 
kedua sisi kota itu (Tsaur berkata, “Aku 
tidak mengetahuinya kecuali dia berkata - 
yang berada di lautan,”) kemudian mereka 
berteriak untuk kedua kalinya, “LA ilaha 
illallah wallahu akbar" lalu runtuhlah sisi 
yang lainnya. Selanjutnya mereka berteriak 
lagi untuk ketiga kalinya, ها"‎ ilaha illallah 
wallahu akbar" lalu dibukakan selebar- 
lebarnya kota itu untuk mereka, lantas 
mereka pun memasukinya dan mendapatkan 
harta rampasan perang. Manakala mereka 
sedang membagi harta rampasan perang, 
tiba-tiba ada seseorang yang berteriak 
keras datang kepada mereka seraya berseru, 
Sesungguhnya Dajjal sudah keluar." Lantas 


mereka pun meninggalkan semua itu dan 
mereka segera pulang." 


(4/237) 





Shahiti Musim, kitab Al-Fitan wa Asyrêth 
As-Sa'ah, hadits no. 2820 [Muslim bi Syarh An-Nawawi 





Kami katakan: 


Hadits ini menuturkan terbebaskannya 
kota Konstantinopel—sebagaimana yang 
dituturkan pula oleh hadits-hadits yang 
lainnya—kota itu dibebaskan dengan 
takbir, yang menunjukkan para pejuang 
kebenaran pada akhir zaman itu dikuatkan 
dengan pertolongan yang bersifat ghaib. Ini 
tidak mungkin terjadi kecuali kepada satu 
kelompok dari kalangan orang-orang yang 
terdidik secara Rabbani, orang-orang yang 
yakin dan bersabar, dari kalangan mereka 
yang beramal dengan ikhlas karena Allah. 
Hal yang diperik dari hadits ini adalah yang 
membebaskan Konstantinopel itu kaum 
muslimin dari kalangan Bani Ishag. 


An-Nawawi berkata: 

£ PTE O S srih {iz 
del RI AS sel قال‎ 
JÓ صَحِيْح مُسْلِم مِنْ بن إِسْحَاقٌ قال‎ 
g من‎ BAD dydi ya 
ba ef- 20 5 5 2 ® a. 
dadi عَلَيْهِ‎ Jis GAN وَهُوَ‎ An 

و 4 3-5 ah‏ 5 
وسياقه لا نه us!‏ اراد Dal‏ 


Al-Gadhi berkata, “Beginilah keadaannya 
pada seluruh pokok Shahih Muslim tentang 
Bani Ishaq." Dia berkata, “Sebagian dari 
mereka berkata, “Yang diketahui dan yang 
terjaga kebenarannya adalah dari kalangan 
Bani Ismail, dan itulah yang ditunjukkan 
oleh hadits ini dan pola kalimatnya, karena 
yang dia maksudkan hanyalah orang 
Arab.” 





807, An-Nawawc Syarh Muslim (91242), 


Menurut pendapat saya, keberadaan 
mereka yang berasal dari Bani Ishag itu 
dikuatkan dengan keterangan yang dinukil 
Al-Oadhi dari sejumlah ulama bahwa 
mereka dari kalangan Bani Ismail. Yang 
aneh, di sana ada segolongan besar dari 
kaum muslimin penduduk Khurasan yang 
mengklaim mereka itulah sebenarnya Bani 
Ishag dan merekalah yang dimaksudkan 
oleh hadits-hadits ini. Demikian juga 
dimaklumi bahwa penduduk Khurasan 
adalah para pengikut dan pembela Al-Mahdi 
sebagaimana dituturkan oleh sejumlah 
hadits. Oleh karenanya mungkin juga pada 
umumnya tentara Al-Mahdi berasal dari 
kalangan mereka. 


9 Ada satu perkataan Hafshah 4s yang 
ditujukan kepada saudara laki-lakinya, 
Ibnu Umar “2, yaitu manakala dia 
habis bertemu dengan Ibnu Shayyad: 


da ói Saji Ul‏ الله صل الله 
عَلَيْهِ وَسَلَم قال: إِنَمَا GE‏ مِنْ kah‏ 
emban‏ 


Tidak tahukah kamu Rasulullah pernah 
bersabda, “Dajjal itu hanya keluar karena 
kemarahan yang dia memarahinya?" 


Penjelasan: 


Atsar ini sudah saya paparkan dengan 
lengkap dan jelas pada bab yang sesuai 
dengannya, yakni peristiwa yang dialami 
oleh Ibnu Umar وكا‎ , ketika itu dia membuat 
marah Ibnu Shayyad dan memukulnya. 
Hafsah ya kemudian menyebutkan satu 


ص 
DA‏ 
- 


908. HR. Muslim (lakhri-nya sudah dipaparkan terdahudu). 
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sabda Nabi # yang isinya Dajjal akan 
keluar karena kemarahan yang dipicu 
oleh sesuatu yang membuatnya marah. 
Siapapun yang mengkaji hadits-hadits yang 
telah saya sebutkan tentang perkara ini 
secara teliti pada pasal Al-Mahdi pastilah 
dia mengetahui sebab-sebab kemarahan 
Dajjal, dan ini pula yang menjadi pemicu 
terjadinya perang aliansi (persekutuan) 
yang karenanya mengakibatkan kehancuran 
total kaum Yahudi di Palestina. Inilah 
periode paling kelam yang akan menimpa 
mereka, yang telah disebutkan dalam surat 
Al-Isra', Sudah diketahui Yahudi itu tangan 
kanan Dajjal. 

Selanjutnya berkobar pertempuran 
besar (malhamah 'uzhma) yang mengakibat- 
kan kehancuran total kekuatan Nasrani 
yang merupakan tangan kiri Dajjal. 
Kemudian berlangsunglah serangan besar- 
besaran terhadap kota Konstantinopel dan 
perang melawan Rumawi di negeri mereka 
sendiri. Berbagai peristiwa ini mendidihkan 
kemurkaan Dajjal dengan kemarahan dan 
bersamaan waktunya baginya diizinkan 
untuk keluar sesuai takdir Allah .عد‎ Ketika 
itu Dajjal laksana gunung berapi yang ingin 
segera meletus akibat peristiwa-peristiwa 
itu dan tidak sabar lagi menunggu saatnya 
mendekati hari-H yang ditakdirkan oleh 
Allah 24. 


b. Terjadinya Kelaparan dan Paceklik 


» Dari Asma’ binti 
berkata: 


SA الگ صل الله عَلَيْهِ‎ us 
3 KE Toe إِذا گان قَبْلَ‎ JUS 


Yazid a, dia 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


Kp 
da jah BE AKAN tap ل‎ 
ES وَحَبَسَتِ الا رت‎ 
کله‎ Wa GEN nia اکا دو‎ 
pas 

E Aks 


Kami bersama Nabi 3& di rumah beliau, 
maka beliau bersabda, “Di tahun ketiga 
sebelum munculnya Dajjal, langit menahan 
sepertiga atr hujannya dan bumi menahan 
sepertiga tumbuhannya, Di tahun kedua 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan 
dua pertiga air hujannya dan bumi menahan 
dua pertiga tumbuhannya. Setahun sebelum 
keluarnya Dajjal, langit menahan seluruh 
air hujannya dan bumi menahan seluruh 
tumbuhannya, sehingga tidak tersisa satu 
pun makhluk yang bersepatu (khuf) atau 
makhluk berkuku kecuali pasti mati.” 


Kami katakan: 


ant‏ م 


Hadits ini memaparkan terjadinya 
perubahan iklim yang dapat diamati dalam 
rentang waktu 3 tahun yang mengakibatkan 
kegersangan dan kelaparan. Ini berkaitan 
erat dengan kemunculan Dajjal dan 
fitnahnya. Era ini berlangsung di antara 
pertempuran kolosal (malhamah “uzhma) 
dan  dibebaskannya Konstantinopel, 
karena indikasinya yang mengarah pada 


909. HR, Ahmad, Musnad Al-Qabg 9, hadits no, 27637. 
sanad yang tidak mengapa (la ba'sa bihi) dijadikan hujah 
dengan yang semisalnya. (Al-Musnad (6476). 





fitnah Dajjal sudah mulai muncul secara 
bertahap. 


Sudah dimaklumi bahwa era ini 
merupakanerabangkitnya Internasionalisasi 
Islam II. Sudah jelas dari berbagai atsar yang 
ada bahwa proses kebangkitan ini terjadi 
sesudah berbagai kemenangan yang digapai 
dari pertempuran paling menentukan yang 
termasuk ujian. Ini serupa dengan era Thalut 
yang pasukannya mengalami kepayahan 
dan kehausan luar biasa, sebelum mereka 
sampai ke sebuah sungai sebagai puncak 
ujiannya, ditambah lagi adanya perintah 
dari Allah yang membatasi jumlah air yang 
boleh diminum dari sungai itu, dan ini juga 
termasuk bagian dari ujian. 


» . Termaktub pada hadits Tamim dan 
pertanyaan Dajjal kepada mereka 
(Tamim #» dan teman-temannya), 
yaitu tatkala Dajjal berkata: 


gÍ كُلَْاا عَنْ‎ ous JÉ عن‎ gii 
GÉ عن‎ 2 — 
dag UN JG َعَم‎ di هَل‎ 
= عن‎ a قال:‎ ans “SY si 


di Lah‏ لتا عن gi‏ سانا خير 





ia PU dh‏ الَا NANG‏ يَرْرَعُونَ فن 
gu‏ 


Lelaki itu berkata, “Kalian beritahukan 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan.” 
Kami balik bertanya, “Tentang apanya 
kamu meminta berita?” Dia menjawab, 
“Aku bertanya kepada kalian tentang pohon 
kurmanya, apakah sudah berbuah?” Kami 
menjawab kepadanya, “Ya, sudah.” Dia 
berkata, “Ketahuilah, sungguh sebentar 
lagi pohon-pohon itu tidak berbuah.” Dia 
berkata, “Kalian beritahukan kepadaku 
tentang danau Thabartyah (Tiberia)." Kami 
bertanya, “Apanya yang engkau tanyakan?” 
Dia menjawab, “Apakah di sana masih ada 
air.” Mereka menjawab, "Airnya masih 
banyak.” Dia berkata, “Ketahuilah, airnya 
benar-benar akan habis." Dia berkata 
lagi, “Beritahukan kepadaku tentang 
mata air Zughar.” Mereka balik bertanya, 
“Tentang apanya kamu meminta berita?” 
Dia menjawab, “Apakah di mata air itu 
masih ada air? Dan Apakah orang-orang 
di sekitarnya bertani dengan air dari mata 
air itu?” Kami menjawab kepadanya, “Ya, 
mata air itu masih berlimpah airnya, dan 
orang-orang yang tinggal di tempat itu 
bercocok tanam dengan aliran airnya..." 





Ne diat فِيهَا مَاء؟ قَالُوا: هن‎ Ji Je 
„JÓ KAN 3 Ea sia Sl Gi Ji 
Sebut 
HAA هَل في‎ Aga HE 
Adi rdi بِمَاءِ‎ ng 





Kami katakan: 


Hadits ini memaparkan beberapa 
tanda menjelang kemunculan Dajjal dan 
kebanyakan tanda-tanda tersebut terjadi 
di negeri Palestina. Barangkali saja tanda- 
tanda ini ada kaitannya dengan kekeringan 
yang melanda berbagai penjuru dunia 


لل 
Takhriknya sudan dipaparkan pada bagian yang lalu.‏ ,910 
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sehingga mengakibatkan susutnya air 
pada sejumlah lautan dan danau, termasuk 
danau Tiberia. Akan habis juga air di 
rongga-rongga dalam perut bumi, misalnya 
ditandai dengan keringnya mata air Zughar. 
Kekeringan ini berdampak besar terhadap 
mayoritas tumbuhan sebagaimana di kebun 
kurma Baisan. Tanda-tanda ini disebutkan 
oleh Dajjal secara khusus kepada Tamim 
a dan orang-orang yang bersamanya 
karena mereka termasuk penduduk daerah- 
daerah itu. Adapun hadits sebelumnya 
menunjukkan terjadinya kelaparan yang 
melanda bumi secara menyeluruh, 


Tanda-tanda ini juga dilihat oleh 
penduduk Syam secara khusus, karena 
mereka ini pada era tersebut bagaikan 
telurnya kaum muslimin yang siap menetas 
dan menjadi simbol kekuatan mereka, 
di samping itu kota mereka menjadi 
ibukotanya kaum muslimin seluruhnya, 
sebagaimana sudah dijelaskan pada pasal 
tentang Al-Mahdi. 


c. Fitnah Duhaima' 


>%  Termaktub pada satu hadits tentang 
fitnah-fitnah besar dari Abdullah bin 
Umar #?, dan di dalamnya ada sabda 
dari Rasulullah 2: 


sah مِنْ‎ ME الذُهَيْمَاءِء لا تَدَعٌ‎ A3 5 
EA Jas 35 An HUI Si 


.. SLS 


SA PA بصخ‎ 
abas الاس إلى‎ ja) 
bati; فيه‎ HW Y یناد‎ bus 


ضر عر 


Eak 


ENSIKLOPEDI AKHIR ZAMAN 


2 SS BB as لآ إِيمَانَ‎ gG 
mé مِنْ يَوْمِهِه أَوْمِنْ‎ JEANS 


Selanjutnya fitnah duhaima' (fitnah yang 
gelap pekat), tidak membiarkan satu orang 
pun dari umat ini kecuali ia menamparnya 
dengan sebenar-benar tamparan. Apabila 
dikatakan, “Fitnah telah berhenti 
kenyataannya fitnah terus saja terjadi. 
Seseorang memasuki waktu pagi sebagai 
seorang mukmin, tetapi dia menjalani 
waktu sore sebagai orang kafir, sehingga 
manusia terbagi menjadi dua kelompok: 
kelompok iman yang tiada kemunafikan di 
dalamnya, serta kelompok munafik yang 
tiada iman di dalamnya. Apabila seperti 
itu keadaan kalian maka kalian tunggulah 
Dajjal, pada hari itu atau esok harinya." 


Kami katakan: 


Hadits ini mengisyaratkan adanya 
fitnah duhaima', yakni fitnah hitam dan 
gelap pekat yang terjadi menjelang 
kemunculan Dajjal dan menjadi salah satu 
tanda persiapan kemunculannya. Fitnah 
ini berbeda dengan fitnah-fitnah lainnya 
karena inilah fitnah yang paling mirip 
dengan fitnah Dajjal walaupun berbeda 
levelnya. Jika persentase fitnah Dajjal 
dalam standar fitnah-fitnah yang ada itu 
mencapai 100 %, maka fitnah duhaima' itu 
persentasenya mencapai 90 %. Oleh karena 
itulah siapa saja yang ingin mengetahui 
hakikat fitnah ini dan berbagai kondisinya 
maka hendaklah dia mengkaji fitnah Dajjal, 


911, HR, Abu Dawud, Sunan Abi Diwud. Kitab Al-Fitan wa 
Al-Maldiwri, Ahmad, Musnad AlMukatstsirin, hadis no, 
5173 (Al-Musnad (2181 1): Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits 
no, 3441, dia berkata, "Hadis ini shahih sanadnya.” 
Ozahati mengukuhkannya. (Al-Mustadrak (4/513). 





jerat-jerat, dan para pengikutnya, karena dia 
boleh jadi akan menjalani kehidupan seperti 
yang telah digambarkan sifat-sifatnya yang 
mendekati sifat Dajjal, penyamarannya 
terhadap manusia, dan himpitannya 
terhadap hamba-hamba Allah. Para pengikut 
dan pendukung yang andil dalam fitnah 
duhaima' sifatnya mendekati para pengikut 
Dajjal, tentu dengan perbedaan level dan 
tingkatan antara kedua kelompok itu. 


Sudah saya jelaskan pertalian fitnah 
ini yang pada akhirnya terjadi peristiwa 
tersingkapnya dari sungai Eufrat sebuah 
gunungernas dengan fitnah Dajjal. Demikian 
juga sudah dijelaskan hubungannya 
dengan tanda asap, serta hubungannya 
dengan munculnya Al-Mahdi. Peristiwa- 
peristiwa ini terjadi secara berurutan, 
berkesinambungan, dan terjalin erat satu 
dengan lainnya, oleh karena itu silakan 
merujuk kembali pada perinciannya pada 
pembahasan yang sudah dipaparkan pada 
bagian yang lalu. 


d. Terjadinya Beberapa Perkara Besar 
Sebelum Munculnya Dajjal 


» Dari Samurah bin Jundab #5, dari 
Rasulullah #& pada khutbah beliau 
sesudah shalat gerhana matahari, 
ada sabda beliau: 


EA حقی‎ 
Jua 3231 جرهم‎ GIS SPSE 


Sy وَلْنْ يڪو‎ - ea GAN مَمْسْوْح‎ 
93 á WS %5 


2 > 
- 


KAN تَقُومُ‎ Id Si 


SL sai 






912. HR. Ahmad, awal 






mi ki s sda ف اذ‎ aia 
ا‎ e z2 AG a 
data Jeda ds da 


Dan sungguh demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai munculnya 
30 tukang dusta, yang paling akhir dari 
mereka itu si buta sebelah, Dajjal, terhapus 
mata kirinya ... Munculnya tukang dusta 
yang terakhir ini tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat perkara-perkara yang 
memuncak keadaannya pada diri kalian, 
dan kalian saling bertanya di antara kalian, 
“Apakah nabi kalian telah menceritakan 
kepada kalian sebagian darinya?”, dan 
sampai gunung-gunung bergeser dari letak 
posisinya. Dalam riwayat Al-Hakim dan 
Ibnu Abi Syaibah: “Dari garis lokasinya." 


Penjelasan: 


Hadits ini sudah diterangkan dalam 
pembahasan tentang peristiwa-peristiwa 
alam. Pelajaran yang kita dapatkan dari 
hadits ini adalah kemunculan Dajjal itu 
didahului oleh beberapa peristiwa besar 
yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap umat ini seluruhnya, bahkan 
mereka mengalami kebingungan seraya 
saling bertanya: “Apakah peristiwa-peristiwa 


Musnad , hadits no. 20199 
(5/22); Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 37513 
(Al-Mushanna! (7/498); Al-Baihaqi hadits no. 6154 [As- 
Sman ALKulwa (3/339); Aln-Thabarani hadits no. 6799 
[Ar-Mujam Al-Kabir (711991: AbHakim hadits no. 1230, 
dia berkata, “Hadits Ini shahih berdasarkan syarat Par 

syaikh (Al-Bukhan dan Muslim), tetapi keduanya ti 
psk aane hadis Ini,” |A-Mustadrak (11478), pa 
Haitsami berkata, "Hadits Ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Atn-Thabarani dalam AlKabir, sedang para perawi 
Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahit-nya selain 
Tsa'labah bin Abbad, dia dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban.” [Maima Az-Zawa id (713421). 
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besar ini pernah disebut-sebut dalam petunjuk 
Nabi?” Ini menunjukkan betapa besar 
bahaya yang akan terjadi dan bahkan salah 
satunya dapat melenyapkan gunung. Sudah 
saya jelaskan gambarannya tentang berbagai 
kejadian besar ini dalam bab: “Peristiwa- 
Peristiwa Alam", silakan merujuk kembali 
ke sana. Menurut saya, indikasi dan tengara 
dari beberapa peristiwa besar ini sudah 
mulai terjadi di masa kita, oleh karenanya 
kita memohon keselamatan kepada Allah 
ta darinya. 


Merajalelanya Kerusakan, 
Kebodohan, dan Kebencian di Muka 
Bumi 


Dari Rasyid bin Sa'ad, dia berkata: 


. 
2 


Yi “sa Kn کلخ‎ o) ES ا‎ 
daa Ha gt قذ‎ JAN 
Sa ما‎ YP JS IE kas ب‎ 
Eg 3 10 IX a tt.) Bana EG 
i Sy + 2 a Te ga 
Jeli CE N :J yk = الله عليه‎ 
کار‎ F5 الئاس عَنْ ذكره‎ Jali ئی‎ 

4 = s- ةج‎ 

MEI ذِكْرَهُ عَلَ‎ AYI 

Tatkala Isthakher berhasil dibebaskan, 
seorang penyeru berseru, “Ketahuilah! 
Dajjal benar-benar sudah keluar,” Rasyid 
berkata, “Sha'b bin Jatstsamah menemui 
mereka.” Rasyid berkata, “Lalu Sha'b 
berkata, Andaikata bukan karena apa 


yang kalian katakan tadi, aku benar-benar 
akan memberitahu kalian bahwa aku 
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pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
“Dajjal tidak akan muncul sampai orang 
melupakannya, dan sampai para imam 
lupa mengingatkannya di atas mimbar- 
mimbar.” 
Dari Jabir bin Abdullah 25, bersabda 
Rasulullah xx: 


LAM ni 


يرج RAS GEA‏ مِنَ AN‏ وَإِدْبَار 


Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkan.” 


Dari Abu Thufail, dia berkata: 


A ESA 0? Ka 72 Pa 
SA GR kamal عَلَ حَدَيفَة بن‎ ES 


JB gi قَدْ‎ JAN NGA ea 
Hara de SG SIS اجلسش؛‎ 
15563) Jala SEA Ia JS 
Sa NIBA bi اجلس؛‎ JG bas pas Una 
Seni Je ee SA) 
éj dB atasi تا أَجْلَسْتَنَا إلا لامر‎ 


da. كر‎ ej | . 2? 5? s1 7 8 2 
تتم صن‎ 
913, HR. Ahmad, Musnad Al-Madiniyyin 16872 (AkMusnad 
(4/89), Al-Haltsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ahmad dari riwayat Bagiyah dari Shafwan bin 
Amru, dan itu shahih, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Ma'in, sedangkan sisa rawinya tslgat." IMajma' Az- 


IAI-Musnad (31450)): Al-Hakim, kitab Al-Fifan, dia berkata, 
“Hadits ini berdasarkan syarat Muslim dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya." JA-Mustadrak (W530)) 








AA jga الصّبْيَانُ‎ 
pill مِنَ‎ ka في بُعْضٍ مِنَ الكاس»‎ 
Sera 
Aku berada di Kufah lalu dikatakan, 
“Dajjal sudah muncul." Rawi atsar ini 
berkata, “Kami pun menemui Hudzaifah bin 
Asid karena dia yang menceritakan hadits 
itu. Aku berkata, “Ini Dajjal sudah keluar.' 
Hudzaifah bin Asid berkata, “Duduklah 
kamu!" Aku pun duduk, lalu seorang 
peramal masa depan datang kepadaku lantas 
dia berkata, “Ini Dajjal sudah keluar dan 
penduduk Kufah menaatinya.' Hudzaifah 
bin Asid berkata, ‘Duduklah kamu!” Aku 
duduk, lalu diseru, “Berita telah keluarnya 
Dajjal benar-benar kedustaan yang 
dipoles'," Rawi berkata, “Kami berkata, 
"Wahai Abu Sarihah, tidakkah engkau 
menyuruh kami duduk kecuali karena satu 
perkara? Ceritakan itu kepada kami!" Dia 
(Abu Sarihah atau Hudzaifah) berkata, 
Sesungguhnya Dajjal itu, andaikata dia 
muncul pada zaman kalian ini niscaya 
anak-anak kecil akan melemparinya dengan 
ketapel, Akan tetapi Dajjal itu akan keluar 
di tengah-tengah suasana kebencian di 
antara manusia, ringan (sepi) dari din, dan 
rusaknya hubungan antar manusia". 


Penjelasan: 
Riwayat-riwayat ini menjelaskan 
karakter era munculnya Dajjal, yakni 


tersebarluasnya kebodohan, kelemahan 
pengaturan diniyah, meratanya kebencian 
ikan MATAN 


615, HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits no. 8612, dia berkata 
tentang hadits ini, “Ini hadis yang shahih sanadnya.” 

Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadis ini mauguf tetapi 

mencapai hukum marfu’ |Al-Mustadrak (4/574). 






antar manusia, kelalaian manusia dari 
mengingat Dajjal hingga para imam pun 
sudah tidak menyebutnya lagi di mimbar- 
mimbar. Dengan kata lain, zaman keluarnya 
Dajjal adalah era yang suasananya telah 
didominasi oleh kelalaian dan kebodohan 
yang tercampuri perpecahan dan kebencian 
antar manusia. 


Penyifatan yang demikian ini membawa 
pada satu permasalahan yang serius, yakni 
pernyataan bahwa era keluarnya Dajjal 
dengan karakter yang seperti itu ternyata 
tidak sesuai dengan pernyataan keluarnya 
Dajjal itu di zaman Al-Mahdi, atau pada 
era kemenangan gemilang bagi Thaifah 
Manshurah pada akhir zaman. Karena 
Thaifah Manshurah atau Fi'ah Mu'minah pada 
masa itu eksis berdasarkan bukti kebenaran 
dari keputusan Allah 3#, terutama karena 
sudah tampak tanda-tanda masa itu 
dengan jelas bagi mereka. Karenanya 
terbayangkan kesiapan mereka untuk 
menghadapi keluarnya Dajjal sewaktu- 
waktu, terbayangkan pula bahwa mereka 
banyak-banyak mengingat Dajjal dan bukan 
sebaliknya. Akibat yang pasti dari karakter 
zaman Al-Mahdi yang seperti itu tentu saja 
berkebalikan dengan semua keadaan yang 
digambarkan oleh atsar-atsar tersebut. 


Permasalahan ini dapat masih mungkin 
dijawab: 

Bahwa yang dimaksud oleh atsar- 
atsar ini adalah kondisi manusia secara 
umum, bukan Thaifah Manshurah yang 
sedang berjuang keras di Syam. Bahkan 
sangat mungkin yang dimaksudkan adalah 
penduduk wilayah timur secara umum. 
Wilayah ini sebagaimana yang dipahami dari 
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penjelasan pada pasal tentang “Al-Mahdi”, 
mungkin saja kosong dari ajaran agama dari 
kehidupan mereka, bahkan kosong juga dari 
Thaifah Manshurah di tengah-tengah mereka 
sekalipun berjumlah sedikit. Sebagaimana 
diketahui Thaifah Manshurah bertolak dari 
tengah-tengah mereka menuju ke pusat 
pertempuran, yakni ke arah Syam dan Iliya 
serta meninggalkan di belakang mereka 
semua orang yang akan dituai oleh fitnah 
duhaima'. 

Demikianlah orang-orang yang 
ditinggalkan oleh Thaifah Manshurah itu, 
tergambarkan pada diri mereka rendahnya 
kualitas din (kosong dari agama), tersiarnya 
kebencian, merajalelanya kebodohan, heng- 
kangnya ilmu dari mereka, dan ditambah 
lagi lalai dari mengingat Dajjal. Dengan 
sebab inilah atsar-atsar yang ada berbicara 
tentang keadaan secara umum, yang 
dikecualikan darinya orang-orang yang 
termasuk anggota Thaifah Manshurah yang 
pada waktu itu telah terkonsentrasi di Syam 
pada tahap pertama, dan di dua tanah haram 
(Mekah dan Madinah) pada tahap kedua. 
Inilah yang dituturkan oleh sejumlah hadits 
yang menjelaskan tentang karakter sepak 
terjang Dajjal dan ambisinya menuju Mekah 
dan Madinah, lantas Allah menjaga kedua 
kota suci tersebut dengan menugaskan para 
malaikat untuk melindunginya, Kemudian 
Dajjal menuju ke Syam. 


Pada salah satu atsar disebutkan bahwa 
seorang shahabiyah, Ummu Syarik binti 
Abil “Ikr yg terkejut dengan serangan yang 
menyakitkan itu dan dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, di manakah orang-orang Arab 
pada waktu itu?" 
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Beliau & menjawab, “Mereka pada 
waktu itu sedikit, itu pun mayoritas mereka 
berada di Baitul Maqdis," 


Oleh karena itu yang dimaksud 
dengan Arab di sini adalah orang-orang 
Islam yang melaksanakan perintah Allah. 
Nabi 4 menjelaskan bahwa kebanyakan 
mereka telah berada di Baitul Maqdis, 
sedang mereka itu jumlahnya sedikit bila 
dibandingkan jumlah umat manusia secara 
keseluruhan. 


Oleh karenanya hadits-hadits yang 
baru saja dipaparkan ini menjelaskan 
keadaan umat manusia secara umum, yang 
dikecualikan darinya segolongan kecil yang 
sedikit jumlahnya, yakni Thaifah Manshurah 
yang ada di Syam saja. 


Kesimpulan Tentang Era Kemunculan Dajjal dan 
Tanda-tandanya: 


1. Tanda pertama menjelang kemunculan 
Dajjal adalah fitnah duhaima' yang 
melanda seluruh penjuru bumi, sehingga 
mirip dengan fitnah Dajjal. 


. Fitnah duhaima' berakhir dengan 
terpisahnya orang-orang yang beriman 
dari orang-orang munafik. Orang-orang 
beriman berjalan dengan tambahan 
energi Rabbani untuk menegakkan 


Daulah Islamiyah II, terbayangkan 
bahwa ini terjadi pada masa Al-Mahdi, 
lantas bergeraklah banyak tentara untuk 
melawan daulah yang baru muncul ini 
sehingga ini menjadi persiapan untuk 
menuju pertempuran kolosal (malhamah 
"uzhma), 


. Pembasmian kekuatan Rumawi 
dilaksanakan secara sempurna pada 





pertempuran besar dan ibukota kaum 
muslimin adalah Baitul Magdis. 


. Pasukan muslimin bergerak menuju 


Konstantinopel untuk membebaskan 
kota itu. Peristiwa ini terjadi 6 tahun 
sejak dimulainya pertempuran kolosal, 
tetapi kita tidak tahu kapan peristiwa 
ini berlanjut. 


. Pada saat itu terjadilah perubahan iklim 


yang signifikan, terus berlangsung dari 
tahun keempat sejak awal pertempuran 
sampai tahun ketujuh. 


. Kemenangan kaum muslimin pada 


pertempuran besardanmobilisasimereka 
untuk membebaskan Konstantinopel 
berbuah bagi mereka berupa kekuasaan 
serta kemampuan untuk meneguhkan 
kebenaran dan keadilan di seluruh 
dunia sehingga membuat Dajjal marah, 
kemudian dia muncul karena pengaruh 
kemarahannya itu dengan tujuan untuk 
menghalangi kaum muslimin mencapai 
tujuan mereka yang sudah ditetapkan. 


Lokasi Munculnya Dajjal 


Dari Abu Bakar Ash-Shiddig 3, 
bahwasanya Rasulullah zx bersabda: 


Pang 8. Mi 3 IN a tez 
JW مِنْ أَرْضٍ بِالمَشْرِقٍ‎ GA JAN 


ج 


53. FG 


S8 Ar Aa dal A‏ جوههم 


PAEA 


Dajjal akan keluar dari sebuah negeri 
di wilayah timur yang disebut dengan 
Khurasan. Akan mengikutinya sejumlah 
kaum yang wajah mereka seakan- 









akan perisai yang berkulit pada bagian 
punggungnya.” ** 
Kosakata asing: 


(S3): Negeri-negeri yang sudah 
dikenal secara luas, di antara negeri-negeri 
yang ada di seberang sungai dan negara Irak. 
Sekarang ini wilayah Khurasan mencakup 
sebagian besar dari wilayah timur Iran 
dan Afghanistan, serta beberapa wilayah 
dari Negara-negara Republik Islam yang 
dulunya menjadi bagian dari Uni Soviet, 
seperti Uzbekistan dan Tajikistan. 


Gan SS a a 4): -Al-Majann 
adalah perisai, ا‎ Al-Muthragah 
maksudnya kulit yang tertempel pada 
punggungnya. Inilah sifat dari wajah orang- 
orang di wilayah Turki (Tatar) dan Uzbek. 


» Dari Anas bin Malik 220, Rasulullah & 
bersabda: 
ور‎ pt7 


kn Sin Sans mi A 
Dual HE a مِنَ‎ LN سَبْعُونَ‎ 


Dajjal akan keluar dari kalangan Yahudi 
Ashbahan, dia disertai oleh 70.000 orang 
Yahudi yang memakai mahkota." 


ð Terdapat pada sabda Rasulullah 2د‎ 
yang mengomentari berita yang di- 
paparkan oleh Tamim a: 


آلا نه في خر السام أو ٤‏ خر FI‏ 


916. HR, At-Tirmidzi, Sunan At Timidzi, kitab Al-Filan, hadits 
no. 2338, dia berkomentar lentang hadits ini, "Hasan 
gharb." | Tuhfah Al-Ahwaazi (61495): Ibnu Majah, kitab Al. 
Fian, hadits no. 4072 pa “Sunan (21353), 

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Filan wa Asyratn 
As-S& ah, hadits no. 2944 (Muslim bi Syari An-Nawawi 
(9271). 


917. 
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223 21 Pi 3 et Ja. ð “3 + 
هو . وَأوْما‎ Gaid J3 ما هو مِنْ‎ 
SAN Jap 


Ketahuilah, Dajjal benar-benar berada di 
laut Syam, atau laut Yaman, tidak, bahkan 
dia dari arah timur. Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dari belahan timur itulah 
dia (Beliau berisyarat dengan tangan beliau 
menunjuk ke arah timur.) 


Kami katakan: 


Sabda Nabi يه‎ sesudah beliau 
menyebut timur (masyrig) yakni kata ma 
huwa (itulah dia) maksudnya bukanlah nafi 
(untuk meniadakan/ negasi), tetapi hanya 
sebagai tambahan (zaidah). Pengulangan 
di sini untuk menegaskan bahwa Dajjal itu 
akan keluar dari arah timur. 


2» Dari Abu Hurairah #5, bersabda 
Rasulullah 3: 


5 ya 


CA 


DH s$ PE 2 sg 


Dajjal akan muncul dari sana (sembari 
beliau berisyarat ke arah timur). 


Ibnu Hibban berkomentar setelah 
mengeluarkan hadits ini: 


Ia 7 


f t چ وم‎ “pes A 
gi قال اہو حاتم رضي الله غنه: قول‎ 


919, 


į 8:5 -$ P = قرخ‎ HP 

Gea $ Sala Baa‏ اراد به 
A ` 3‏ 0 3 

SA P 


ah م‎ 


ba iy يَحُوْنُ مِنْ‎ JEN Gas 
SE jay SEA جَرَائْرهَا لآ مِنْ‎ 


- 
set tt. 


27 Aa nat 2 . Sa? 
AG صِحةٍ هذا أنه موثق في جَزِيرَةٍ مِنْ‎ 
7 2 د‎ ai aé 
ما اخم تمي الداریىء وليت‎ Bea 
ر خبر تميم الداري؛ ونر‎ 


Ha 15 راسا جر‎ 
Abu Hatim age berkata, "Perkataan Abu 
Hurairah: “Beliau berisyarat kearah timur’, 
yang beliau maksudkan adalah Bahrain, 
karena Bahrain itu letaknya di sebelah 
timur Madinah. Munculnya Dajjal itu 
mungkin dari salah satu pulau dari sekian 
banyak pulau yang ada di sana, bukan 
dari Khurasan. Dalil yang mengukuhkan 
kebenaran ini adalah Dajjal itu diikat di 
sebuah pulau dari pulau-pulau di lautan itu, 
berdasarkan berita yang disampaikan oleh 
Tamim Ad-Dari, sedangkan di Khurasan 
tidak ada laut dan tidak ada pulau,” 


Penjelasan: 


Asumsi Ibnu Hibban bahwa Dajjal 
akan muncul dari Bahrain itu bertentangan 
dengan penegasan dalam sekian banyak 
nash, bahwa yang dimaksud dengan 
wilayah timur itu Khurasan atau Ashbahan. 
Landasan dalilnya dengan kisah Tamim 
juga tidak pada tempatnya, karena yang 
dimaksud dengan munculnya Dajjal itu 
permulaan fitnahnya dan bukan tempat 


سس 
Shahih Ibnu Hibban (15/203),‏ .920 





kelahirannya atau tempat tinggalnya di 
sebuah pulau. 


Selanjutnya, tidak ada pertentangan 
antara hadits Tamim dengan hadits-hadits 
yang menentukan tempat keluarnya Dajjal. 
Sehingga maksud dari kisah Tamim adalah 
Dajjal sekaranginimasihterbelenggudengan 
kuat di sebuah pulau di tengah lautan. Dan 
ketika datang janji Allah, dia akan bergerak 
menuju satu kawasan tertentu yang dia akan 
keluar dari sana dengan fitnahnya, dan para 
pengikutnya juga akan bergerak dari sana. 
Dengan demikian pernyataan bahwa Dajjal 
itu berada di salah satu pulau di teluk Arab, 
di dekat Bahrain adalah pernyataan yang 
tidak pada tempatnya, sebagaimana sudah 
saya jelaskan sebelum ini. 


9 Dari Nawwas bin Sam'an 3#, 
Rasulullah x& bersabda tentang 
Dajjal: 

bú Sial, REST kagt ئه حارج‎ 


$ 


YA عِبَّادَ الله‎ Sun 


Dia pasti keluar ke arah Syam dan Irak, 
lalu dia merusak ke kanan dan merusak 
ke kiri, wahai hamba-hamba Allah, tetap 
teguhlah kalian!” 


Kosakata e 


Sah: Maksudnya keluar‏ َي ses‏ المأ ع وَالْعِرَاقِ) 
menuju dam da Irak, atau di satu tempat‏ 
antara Syam dan Irak, Pada beberapa riwayat‏ 


tertulis (IS) dengan huruf ha' tanpa titik 
dan ini bermakna sama. Termaktub juga 
924. HR. Muslim, Shahih Musilm, kitab Al-Fifan, pada sebuah 


hadits yang panjang, hadits no. 2837 (Musiim bi Syarh An- 
Nawawi (W255)). 


pada kitab Al-Ain bahwa (l>) adalah 
tempat yang tanahnya keras dan berbatu- 
batu besar, sehingga yang dimaksud itu 
sebuah tempat tertentu di gurun Syam dari 


arah Irak. Yang kuat adalah (A5) dan yang 
dimaksud dengannya itu keluar di antara 
dua negara itu, tanpa penentuan arah yang 
hendak dituju. 


Kesimpulan Tentang Lokasi Keluarnya 
Dajjal: 


1, Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits 
tadi bahwa Dajjal akan keluar dari 
arah/wilayah timur. Ini merupakan 
kesimpulan yang tidak ada perselisihan 
lagi. Perselisihan yang ada hanyalah pada 
perkara penentuan arah atau wilayah 
munculnya secara pasti. 


. Didapatkan informasi yang jelas pula 
dari sejumlah hadits berupa penentuan 
lokasi keluarnya Dajjal, yakni dari 
arah Khurasan. Khurasan itu suatu 
wilayah yang luas, yang sekarang ini 
terbagi menjadi beberapa negara. Pada 
sebagian hadits terdapat keterangan 
bahwa Dajjal akan keluar dari kalangan 
Yahudi Ashbahan, sedang Ashbahan itu 
letaknya di Iran. Akan tetapi riwayat 
yang paling kuat memaparkan bahwa 
yang akan mengikuti Dajjal dari kalangan 
penduduk Ashbahan berjumlah 70.000 
orang Yahudi. Dari riwayat yang kuat 
ini tetap tidak dapat dipastikan Dajjal 
keluar.dari komunitas Yahudi Ashbahan 
meskipun pengikutnya berasal dari 
kalangan mereka. Secara umum 
Ashbahan dianggap sebagai tempat 
yang dekat atau termasuk kawasan 
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Khurasan, oleh sebab itu penyebutan 
Ashbahan dalam hadits ini termasuk 
takhshish (pengkhususan). 


3. Dari bentuk fisik para pengikut Dajjal 
ini diperoleh penjelasan bahwa pada 
awalnya kemunculan Dajjal terjadi di 
satu wilayah tertentu yang berdekatan 
dengan bangsa Uzbek. Selanjutnya 
mungkin dia berada di wilayah timur laut 
Iran. Atau bisa jadi awal kemunculannya 
itu dari negara Uzbekistan atau negara- 
negara tetangganya. 

4. Terdapat pada sejumlah riwayat yang 
shahih bahwa Dajjal keluar di antara 
Syam dan Irak. Hadits ini sama sekali 
tidak bertentangan dengan hadits- 
hadits yang lainnya, karena bisa jadi 
Dajjal keluar beberapa kali, awalnya di 
Ashbahan dan Khurasan, kemudian dia 
berpindah ke wilayah barat kemudian 
mengonsentrasikan pasukannya di 
sebuah tempat di antara Irak dan Syam. 


4. Para Pengikut Dajjal 


Yahudi 


Dari Anas bin Malik 4¢, bersabda 
Rasulullah zx: 


Sya مِنْ يَهُودٍ أَصْبَهَانَ‎ JAN 5 
AGAN Lela HA) 

Akan mengikuti Dajjal dari kalangan 
Yahudi Ashbahan 70.000 orang yang 
memakai baju tebal yang bergaris-garis. 


922. HR. Musim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadis na 
2944 (Musim bi Syari An-Nawawi (2/2763). 
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Kosakata asing: 


CN: Pakaian tebal yang bergaris- 
garis, 
Penjelasan: 


Dicermati dari hadits yang terang 
ini penjelasan bahwa Dajjal itu diikuti 
oleh orang-orang Yahudi Ashbahan yang 
berjumlah 70.000 orang. Hadits ini tidak 
menunjukkan pengikut Dajjal dari kalangan 
Yahudi hanya 70.000 ini saja, tetapi 
merekalah amunisi pertama Dajjal di awal 
kemunculannya. Pada saat itu pengikutnya 
dari Ashbahan berjumlah 70.000 orang, 
sehingga tergambarkan para pengikutnya 
dari kalangan selain mereka itu jauh lebih 
banyak lagi. Dan telah disebutkan pada 
sejumlah atsar bahwa mayoritas pengikut 
Dajjal dari kalangan Yahudi. 


Siapapun yang mengetahui mentalitas 
orang Yahudi pastilah dia mendapati 
mentalitas merekalah yang paling tepat 
untuk menjadi pengikut Dajjal dan 
penyokong fitnahnya. Yahudi itu sejak awal 
mula agama mereka, senantiasa menolak 
adanya ilah yang tidak terlihat oleh mata 
mereka. Oleh karena itulah mereka ridak 
segan-segan meminta kepada Musa sgm 
agar Allah menampakkan diri kepada 
mereka secara kasat mata. Merekalah yang 
juga pernah meminta kepada Musa 1g 
sesudah diselamatkan dari Fira'un dan 
keluarnya mereka dari lautan agar Musa č 
membuat satu sesembahan bagi mereka 
yang bisa diibadahi. Merekalah orang-orang 
yang langsung terjatuh ke dalam fitnah 
patung anak sapi sesudah kepergian Musa 
as dalam waktu yang hanya sebentar. 






Berbagai kejadian di zaman nabi 
mereka ini menunjukkan mentalitas yang 
menyimpang dan sakit, yang tidak beriman 
kecuali terhadap hal-hal yang tampak 
saja. Sebagai tambahan, itulah mentalitas 
syahwat materialistis yang tidak akan 
tumbuh dan berkembang kecuali pada 
naungan materi dan tidak beriman kecuali 
kepada sesuatu yang bersifat materi, 
Agama Yahudi itu agama yang paling 
banyak penyimpangannya terhadap ajaran 
Allah s dan yang paling mengeruhkan 
gambaran para nabi, bahkan penyimpangan 
itu membawa kepada sikap mengingkari 
sifat-sifat Allah هنا‎ secara terang-terangan 
dan menyematkan kepada-Nya semua sifat 
yang tidak layak bagi-Nya. 


Apabila kita tambahkan lagi pada 
keterangan ini, bahwasanya Yahudi sedang 
menunggu-nunggu “sang pembebas' 
bagi mereka yang mereka yakini akan 
keluar di akhir zaman. Mereka menyifati 
sang pembebas dialah malikus salam yang 
mereka diberi kabar gembira dengannya. 
Berdasarkan hal itu, sang pembebas bagi 
mereka itulah Dajjal. Dajjal menjadi ilah 
yang diri-diri mereka itu dapat melihatnya. 
Inilah ilah yang bersifat materi yang 
memenuhi syahwat dan sesuai dengan 
hawa nafsu mereka. 


b. Kelompok Pendurhaka dan 
Khawarij 


o Dari Ibnu Umar #, bersabda 
Rasulullah 35: 











عْمَرٌ: سيعت رسو 
Fa A- g? -í E Sg A3‏ 5 ر 
Bi tb di 7‏ 
teole BEA SARA‏ 
Ja‏ 


“Akan tumbuh satu generasi yang membaca 
Al-Qur'an, tetapi (Al-Qur'an itu) tidak 
melewati kerongkongan mereka. Setiap kali 
muncul suatu generasi maka ia diputus." 
Ibnu Umar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, "Setiap kali muncul 
satu generasi baru maka ia diputus, itu 
lebih dari 20 kali sampai muncul Dajjal di 
daerah mereka’. ”™ 


تيفك رول اله Jo‏ الل علب 


Kosakata asing: 


(H3: Kerongkongan adalah organ 
tubuh yang ada di antara bagian atas dada 
dan bahu. Yang dimaksud di sini adalah Al- 
Our'an itu tidak sampai pada hati mereka 
sehingga mereka memperhatikan hukum- 
hukumnya, bahkan hanya terbatas pada 
bacaan lisan saja tanpa mernikirkannya. 


(S3 EJ): Muncul satu kelompok dari 
mereka. 


86 Dari Abu Barzah, pada sebuah hadits 
yang panjang tentang Khawarij yang 
di dalamnya ada sabda Rasulullah 
ses 


T- eta .- 2 Tras E 
s SS قوم‎ adi جرج في آخِر‎ 


923, HR, Ibnu Majah, kitab Al-Filan, hadits no. 174, Muhaggig- 
nya berkata dalam Az-Zaw&'id, “Sanadnya shahih dan 
Al-Bukhari berhujah dengan semua perawi hadits ini.” |As- 

Sunan (1161). 
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t ص ع‎ Tn Pe 8.3 


aa لآ جاوز ترا‎ SAN يَقْرَءُوْنَ‎ taka 
MEN كُمَا يَمْرْقُ‎ SUN يَمْرُفُوْنَ مِنَ‎ 
SPG لآ‎ GIS سِيْمَاهُْ‎ HL مِنَ‎ 


#5. ووم‎ # 
gé PA b bya 
شم شر‎ kah Sfo ayana) SNG JS 

22431; Hil 
Akan muncul pada akhir zaman nanti 
suatu kaum yang seolah-olah ini berasal 
dari mereka: mereka membaca Al-Qur'an 
tetapi bacaannya itu tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari 
Islam sebagaimana anak panah melesat 
menuju sasarannya. Ciri-ciri mereka adalah 
gundul rambutnya. Mereka selalu muncul 
sampat generasi terakhir mereka keluar 
bersama Al-Masih Dajjal. Apabila kalian 
bertemu mereka maka bunuhlah mereka, 
karena mereka itu seburuk-buruk makhluk 
dan seburuk-buruk tabiat.“ 


Kosakata asing: 


6 


Keluar dengan cepat,‏ :(يمرقو 


Ka): Sasaran. 
:(سِيْمَاهُمْ)‎ Ciri-ciri mereka. 
Penjelasan: 


مية) 


Sudah jelas dari hadits-hadits ini bahwa 
sebagian pengikut Dajjal dan pendukungnya 


924. HR. An-Nasai, kitab Tahrim Ad-Dam (Sunan An-Nas! 
(7120)): Al-Hakim, hadas no. 2547, dia berkata, “Hadits 
im shahih berdasarkan syarat Muslim,” (Al-Mustadrak 
(2160). Al-Hadsami berkata, "Hadis ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, pada sanadnya terdapat rawi berramna Azrag bin 
Osis, dia ditsigatkan oleh Ibnu Hibban, sedangkan rawi- 
rawi yang lainnya dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih- 
nya." (Majma' Az-Zawa' id (8/229). 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


adalah sebagian Khawarijnya umat ini, 
Pada hakikatnya istilah Khawarij itu 
merepresentasikan mentalitas menyimpang 
dengan sifat-sifat tertentu yang sebagian 
besarnya ada pada kelompok tertentu pula. 
Fenomena Khawarij sudah dimulai sejak 
zaman Ali ag. Ali s telah menamatkan 
riwayat mereka, akan tetapi dia tidak berhasil 
membinasakan mentalitas menyimpang 
yang dianggap sebagai pembangkit jiwa 
Khawarij sampai zaman Dajjal. 


Khawarij itu adalah sifat umum untuk 
semua orang yang bodoh akalnya, muda 
usianya, dari kalangan mereka yang tidak 
mendapatkan pengajaran Islam dengan 
benar dalam tujuan mereka, lantas mereka 
mengambil Islam secara lahiriah tetapi 
berlebih-lebihan dalam memahaminya. 
Mereka sengaja mempelajari pokok-pokok 
agama Allah kemudian mereka menakwilkan 
nash-nash yang ada dan menyingkirkan apa 
saja yang mereka kehendaki di antaranya. 
Mereka memposisikan diri berperang 
melawan orang-orang Islam di luar mereka 
atas nama Islam. Mereka terkenal dengan 
pedang pengkafiran di wajah mereka, Inilah 
sisi bahaya pada diri mereka. 


Mentalitas dengan karakter demikian 
ini tidak terbatas hanya pada kaum Khawarij 
yang muncul pada zaman Ali x saja, 
tetapi mencakup semua kelompok sesat 
dan semua sekte Bathiniyah yang keluar 
dari agama Allah. Mereka ini mendakwakan 
dengan keluarnya mereka untuk memerangi 
semua orang Islam di luar golongan mereka 
itu hendak menolong agama ini. Tujuan 
yang menyatukan mereka dengan para 
pengikut Dajjal lainnya adalah kesepakatan 





dengan seluruh millah di sekitarnya untuk 
melancarkan permusuhan terhadap Islam 
dan pemeluknya yang jujur melalui nash- 
nash dari dinul Islam itu sendiri. 


Mencermati hadits-hadits ini menjadi- 
kan kita mengetahui bahwa pengikut Dajjal 
yang pertama itu dari kalangan orang- 
orang yang menikam Islam dari dalam, 
dan Khawarij itulah salah satu di antara 
mereka. Ini jika ditinjau dari beberapa sisi. 
Saya katakan bahwa sifat-sifat seperti ini 
juga sesuai dengan sifat-sifat etnis Uzbek 
atau Mongolia. Karena itulah kita tidak 
usah terkejut jika mereka menjadi kandidat 
golongan yang paling dekat dengan Dajjal 
pada saat kemunculannya, dari arah 
Khurasan. 


c. Pelaku Bid'ah dan Kesesatan 

» Dari Hudzaifah +, bersabda 
Rasulullah se: 
< is ag E ° 

Ge RAN sab وچوس‎ EETA IK 


- 


يَقُولُونَ لآ GS‏ مَنْ مات Hb‏ قلا 


ةم و “ina Sea‏ دع يرع 
نشهدوا جتارته» dag‏ مرِض مِنهم فلا 


25 $o 7 4 
وحق عل‎ Ja 4 شرع‎ 55 aa 


الله أن يُلْحِقَهُمْ JAN‏ 


Setiap umat memiliki kaum penyembah api 
(majusi), dan kaum majusi umat ini adalah 
orang-orang yang mengatakan, “Tidak ada 
takdir.” Barangsiapa yang mati di antara 
mereka maka janganlah kalian menghadiri 
pemakaman jenazahnya. Barangsiapa yang 
sakit di antara mereka maka janganlah 










kalian menjenguknya. Mereka itu 
golongan (sekte) Dajjal. Allah pasti akan 
mempertemukan mereka dengan Dajjal." 


Kami katakan: 


1. Majusi adalah para penyembah api dari 
Persia serta siapa saja yang mengikuti 
mereka. Mereka mengatakan adanya 
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. 
Mereka juga kaum yang meyakini adanya 
makhluk aktif (mampu menciptakan 
sesuatu) di alam raya. Demikian juga 
dengan Oadariyah yang menyandarkan 
kebaikan kepada Allah dan keburukan 
kepada selain-Nya. Mereka, dengan 
keyakinan seperti itu sama saja meyakini 
adanya makhluk aktif di alam semesta, 
sehingga dengan itu mereka serupa 
dengan kaum Majusi. Negara Persia 
merupakan wilayah kekuasaan dan 
penyebaran paham Gadariyah. - 


2. Haditsini, sebagaimana sudah dijelaskan 
pada catatan pinggirnya, akan tetapi 
andaikata kita melihat hadits-hadits 
shahih yang menunjukkan bahwa 
semua fitnah sejak diciptakannya bumi 
dianggap sebagai persiapan untuk fitnah 
Dajjal, maka dapat digambarkan bahwa 
semua pelaku bid'ah dan pengikut hawa 


425. HR. Abe Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab As-Sunnah, 
hadits no. 4667 [Aun AkMa'bod (12453); Al-Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Alh-Thabarani 
vien Mujam Al-Awsalh. Para perawnya semua 

dipakai Al-Bukhari dalam Shafrih-nya 
Inka Hwan Din Maan Akar dia itu orang yang 
tsigatibnul Qayyim bahwa hadits-hadits 
para pelaku bidah itu nyaris tidak ada satu pun yang 


periwayatan hadits. Aun Al-Ma'bad 
(12453). 
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nafsu pasti akan mendapati tujuan 
mereka itu akan terwujud sempurna 
dengan kemunculan Dajjal, Selanjutnya 
semua pelaku bid'ah yang masih tersisa 
akan dipersatukan oleh Dajjal di bawah 
panjinya, sehingga mereka menjadi 
kelompoknya dan menjalankan makar 
serta tipudayanya. Adapun musuh Dajjal 
yang hakiki adalah kelompok yang tegak 
di atas kebenaran. 


3, Atsar-atsar yang ada menunjukkan 
adanya sekte Oadariyah. Perkara ini, 
menurut saya lebih luas daripada 
itu, mencakup semua pelaku bid'ah 
dalam bidang agidah dan orang-orang 
yang memusuhi Ahlus Sunnah Wai 
Jamaah. Sudah tampak kebencian dari 
mulut mereka sedangkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka 
itu lebih besar lagi. Mereka itu juga 
mendapati tujuan mereka ada pada diri 
Dajjal dalam menyempurnakan perang 
mereka terhadap ahlus sunnah. Dengan 
demikian Dajjal dan semua pelaku bid'ah 
dalam bidang agidah memiliki tujuan 
yang sama dan musuh yang satu. 


Yang mengherankan adalah beberapa 
kelompok seperti Jahmiyah, Mu'tazilah 
serta yang lainnya, mereka mengingkari 
eksistensi Dajjal serta semua fitnah yang 
menjadi persiapan menjelang kemunculan 
Dajjal, padahal mereka sendiri telah nyata- 
nyata terjatuh ke dalam fintah tersebut. 
Kalau sudah seperti ini tentu saja peringatan 
dari Nabi 35 agar berhati-hati dan waspada 
dari fitnah Dajjal tidak mereka pedulikan 
sama sekali. Tidak mengherankan jika 
mereka menjadi orang-orang pertama yang 
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terjatuh dalam fitnah Dajjal, sebab paling 
utama karena telah hilang dari memori 
mereka eksistensi Dajjal atau fitnahnya 
yang menjatuhkan. 


Hallainyangjuga mengherankan adalah 
mayoritas pelaku bid'ah agidah dan sekte- 
sekte Bathiniyah itu semua sumbernya ada 
di wilayah timur. Ini membantu kita untuk 
memahami sabda Nabi # bahwasanya 
tiada satu fitnah pun kecuali merupakan 
persiapan untuk Dajjal. Sehingga otomatis 
fitnah pelaku bid'ah menjadi bagaikan dari 
rangkaian fitnah Dajjal, 


d. Wanita 


2 Dari Ibnu Umar &, bersabda 
Rasulullah »:: 


TEA في هَذِهِ السّبّحَةٍ‎ IA يرل‎ 
SAN من يدخ إل‎ Kia 
واب‎ si GA INA JAN SI 


Í BE ربَاطاء‎ WI ria th 

D 
Dajjal tinggal di tanah berair di 
Marriganah, maka kebanyakan orang yang 
keluar mengikutinya itu dari kalangan kaum 
wanita, sampai-sampai seorang pria pulang 
untuk menemui istri, ibu, anak perempuan, 
saudara perempuan, dan bibinya, kemudian 
dia mengikat mereka kuat-kuat karena 
khawatir kalau-kalau wanita-wanita 


tersebut pergi mengikuti Dajjal.“ 
= akanang ik. Aa 


926. HR Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin min Ash b 
hadits no. 5352 fA-Musnad (2182): Al-Haitsami berkata. 
"Sebagiannya termuat itab Shahih”, Ahmad 
merwayatkannya. ١ dalam Mujam Ak 
Ausith, di dalamnya ada Ibnu Ishaq dan dia itu mudallls." 






Penjelasan: 


Sudah diketahui bahwa perempuan itu 
istimewa dengan kecenderungannya kepada 
syahwat serta tiadanya keteguhan dan 
pertimbangan akal pada dirinya terhadap 
sejumlah perkara tidak sebagaimana kaum 
laki-laki. Ditambah lagi adanya kelemahan 
jiwa serta ketidakmampuan mereka untuk 
memanggul derita dan bersabar sebagai- 
mana kaum lelaki. Karena inilah telah Nabi 
عه‎ memperingatkan umatnya mewaspadai 
fitnah wanita. Bahkan wanita itu dianggap 
sebagai fitnah terbesar bagi umat 
Muhammad ##. Ini menjelaskan kepada 
kita mengapa pelaku serta penganjur 
kebatilan memfokuskan usaha kerasnya 
untuk merusak perempuan dan menghias- 
hiasi usaha perusakannya itu dengan dalil 
pembebasan perempuan. 


Selanjutnya fitnah wanita yang 
umat ini seringkali terjatuh di dalamnya 
ditetapkan sebagai salah satu fitnah yang 
mengantarkan dan mengukuhkan fitnah 
Dajjal. Kaum wanita dianggap sebagai salah 
satu jerat Dajjal. Karenanya muncullah 
hasungan untuk mereka agar mengikuti 
program-program Dajjal. Menghiasi jalan 
mereka dengan memberikan kebebasan 
tanpa batas terhadap pemuasan syahwat 
dan kemewahan duniawi. Itulah salah 
satu sarana Dajjal dalam menyimpangkan 
kaum perempuan. Apabila kita tambahkan 
terhadap hal itu kekuasaan Dajjal dan 
penguasaannya terhadap harta kekayaan 
bumi, tipuannya terhadap publik sehingga 
dirinya itu seolah-olah penganjur 
pembebasan dan penolong orang-orang 


(Majma' Az-Zawd id (7/347). 












lemah, seperti menolong perempuan untuk 
mendapatkan kebebasannya dari lelaki, 
maka semua faktor ini sudah menjelaskan 
kepada kita mengapa pengikut Dajjal 
mayoritas dari kalangan perempuan. 


Barangkali realita di zaman kontem- 
porer ini lebih dari cukup memberikan 
fakta yang membenarkan apa yang telah 
saya sebutkan tadi, Demikian juga dengan 
apa yang disaksikan oleh setiap lelaki yang 
berupa fitnah-fitnah yang dimunculkan 
oleh kaum wanita pada zaman kita 
sekarang. Berbagai macam kemudahan 
yang disediakan oleh pelaku kebatilan bagi 
wanita untuk keberlangsungan fitnah ini 
telah cukup memberi gambaran tentang apa 
yang akan terjadi dalam masalah ini melalui 
tangan Dajjal. 


e. Setan 
» Dari Abdullah bin Amr bin Ash, Yi, 
dia berkata: 
iji pns saus AN GI 
P 2 aa 5 7 S1 <6۹ 

y bugt توبك أن‎ baa 
ET الاس‎ 

Sesungguhnya di lautan itu ada setan-setan 

yang dipenjara, yang mengikatnya adalah 

Sulaiman, hampir saja mereka bisa keluar, 

lantas mereka membacakan suatu bacaaan 

kepada sekalian manusia.” 


Penjelasan: 


Hadits ini mengisyaratkan dibebaskan- 
nya setan-setan dari penjara dan dilepaskan 


927. HR. Muslim, Shahih Musim, Muqaddimah [Muslim bi 
Syari An-Nawawi (1/96). 
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dari tali pengikatnya yang diikat kuat oleh 
Sulaiman #5, serta terlepasnya mereka ini 
untuk menyerang manusia dan membacakan 
suatu bacaan kepada publik. Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksud dengan bacaan ini 
adalah Al-Our'an Al-Karim yang dijanjikan 
itu ataukah kitab selainnya yang dibacakan 
dengan cara menyerupai bacaan Al-Our'an. 
Penunjukan hadits ini mengisyaratkan 
bahwa setan akan muncul di tengah-tengah 
manusia dan akan menjelma menjadi 
berbentuk manusia untuk menebar fitnah 
di antara mereka. Saya memandang bahwa 
kebebasan setan ini mungkin terjadi pada 
zaman Dajjal atau beberapa saat menjelang 
zaman Dajjal sehingga fitnah setan 
menjadi persiapan menjelang fitnah Dajjal. 
Pembebasan setan dari penjara bertepatan 
dengan waktu dibebaskannya Dajjal dari 
penjaranya. Disebutkan dalam berbagai 
atsar bahwa setan-setan itu berjalan di 
depan Dajjal untuk mengajak menusia agar 
mengikuti fitnahnya di berbagai kota dan 
negeri yang akan dimasuki oleh Dajjal. 


Pernyataan tentang bantuan setan yang 
luar biasa ini sangat pas jika ditilik dengan 
besarnya fitnah Dajjal dan bahayannya, 
apalagi energi Iblis jin dan Iblis manusia 
yang juga menyatu dalam melakukan 
rekadaya terhadap para pejuang kebenaran 
pada akhir zaman. Kemudian semua energi 
jahat itu bersinergi dan saling menguatkan 
dengan unsur-unsur jahat dari kalangan 
manusia dan jin dalam menyongsong 
pertempuran yang paling menentukan bagi 
mereka. 
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f. Tukang Sihir 


Tukang sihir itu manusia yang paling 
busuk, antek setan, dan begundalnya, 
Tukang sihir mengonsentrasikan bantuan 
mereka kepada setan hanyalah karena ingin 
memetik manfaat dari sebagian kemampuan 
setan untuk men-talbis manusia serta 
mengeksploitasi mereka. Dengan kata 
lain, itulah profesi hitam yang dijalani oleh 
manusia-manusia paling busuk. Golongan 
manusia seperti ini tidak mempunyai 
sumber dalam perilaku dan ilmunya 
kecuali dari celah-celah jalan setani yang 
hitam. Sifat paling layak yang disematkan 
kepada mereka adalah mereka itu budak- 
budak setan. Karena inilah tukang sihir 
memperoleh tujuannya pada diri pembesar 
mereka atau tukang sihir terbesar mereka, 
yakni Dajjal, dialah yang mampu melakukan 
hal-hal yang luar biasa dan mengungguli 
semua sihir yang dapat mereka hasilkan 
atau yang mereka pelajari dari setan. 


Mereka itu memandang bahwa sihir 
Dajjal itu, dengan segala kehebatannya, 
menjadikan mereka pantas menghamba dan 
menyembah si penebar fitnah terbesar itu. 
Karena inilah kita mendapati mereka itu 
manusia yang sangat kuat hasratnya untuk 
mengikuti Dajjal dan paling ingin belajar 
sihir darinya. Mereka juga menjadi golongan 
yang paling tulus dalam menjajakan fitnah 
Dajjal serta yang paling banyak men-talbis 
manusia. Disebutkan dalam sejumlah atsar 
bahwapara tukang sihir itu mengikuti Dajjal, 
menempatkan Dajjal sebagai pemimpin 
dalam ke-dajjal-an mereka, serta menyebar 
fitmahnya di kalangan umat manusia untuk 
menggelorakan semangat mengikuti Dajjal. 







g. Pemuas Nafsu Syahwat 


Sudah kita ketahui bahwa fitnah 
Dajjal itulah fitnah yang paling besar. 
Jerat perangkap Dajjal adalah syubhat dan 
syahwat. Golongan-golongan pengikut 
Dajjal yang sudah saya sebutkan sebelumnya 
semuanya adalah orang-orang yang 
telah jatuh di dalam fitnah syahwat dan 
syubhat. Oleh karena itu kita dapati pada 
diri mereka ketulusan hati untuk Dajjal, 
yakni merekalah yang menempati barisan 
pertama dari kalangan pengikut Dajjal. 


Adapun barisan kedua pengikut Dajjal 
berasal dari kalangan yang lemah jiwanya, 
yakni mereka yang telah jatuh terjerembab 
ke dalam jerat fitnah syahwat. Mereka 
ini pengikut Dajjal yang paling banyak 
jumlahnya. Sebagian besar dari mereka 
berasal dari orang-orang yang sudah 
terbiasa memperturutkan syahwat tanpa 
membedakan halal dan haram sebelum 
fitnah Dajjal muncul. Merekalah para 
penyembah dirham, dinar, serta kesenangan 
yang segera lagi singkat dari kalangan umat 
Muhammad #&. Mereka itu sudah pasti 
tidak akan mampu bersabar menghadapi 
fitnah Dajjal, lantas mereka pun segera 
mengikutinya walaupun pada dasarnya 
merka telah mengetahui kekafiran Dajjal, 


Termaktub dalam satu atsar dari Ubaid 
bin Umar Al-Laitsi, dia berkata: 


1 


يحرج Pera JA‏ ناس 


tara" 


YI 

وم ++ و EE,- | sE‏ 5- 
نحن an‏ انه كَافِنٌ Ea Eh‏ 
من dalah‏ وَنرعى من الد لشجَر؛ J; pe‏ 


, ب‎ ï 


عضب الله J‏ َيه kak‏ 





Dajjal muncul lalu orang-orang mengikuti- 
nya. Mereka berkata, “Kami bersaksi 
bahwa Dajjal itu kafir, akan tetapi kami 
mengikutinya hanyalah agar kami bisa 
makan dari makanannya dan kami bisa 
menggembalakan ternak di pepohonan yang 
berdaun lebat. Ketika kemurkaan Allah 
turun, maka kemurkaan itu juga menimpa 
mereka semuanya." 


Kata penutup khusus 
dengan para pengikut Dajjal: 

Saya memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung agar Dia menjauhkan kita 
dari zaman Dajjal dan fitnahnya. Allah 
itu senantiasa menolong para pejuang 
kebenaran pada zaman itu. Bahkan Allah 
juga menolong ulama beserta keluarganya 
dari dampak buruk akibat fitnah ini. Sebagai 
tambahan dari pengetahuian kita tentang 
kemampuan Dajjal, maka sesungguhnya 
para antek Dajjal itu dari kalangan pemimpin 
segala jenis kejahatan di seluruh dunia 
ini. Lalu bagaimana jadinya ketika mereka 
bersatu dalam satu pertempuran dan satu 
tujuan yang sama? 


berkenaan 


Apa yang akan mampu kita perbuat 
pada suatu masa yang setan-setan bebas 
dan leluasa untuk menebarkan talbis-nya 
terhadap manusia, tukang-tukang sihir 
bergerak dengan ke-dajjal-annya, sekte- 
sekte menyimpang dan khawarij bebas 
menebarkan gagasan mereka, para penjaja 
bid'ah dimuliakan dan dijadikan pemimpin 
lalu mereka mendapatkan penolong ketika 
melancarkan perang terhadap siapa saja 
yang menentang Dajjal, para pembaca Al- 


928. Atsar ini diriwayatkan oleh Nı aim pada kitab Al-Fitan, no, 
1326 (Al-Fitan (374). 
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Our'an dengan cara dajjali tersebar di mana- 
mana, orang-orang sok pintar berbicara 
sekehendaknya dengan lisannya, para 
wanita bebas sekehendaknya menyebarkan 
fitnahnya untuk mematikan hati atau 
merusaknya, para penyembah syahwat dan 
harta yang jatuh di dalam kehinaan semakin 
banyak jumlahnya, demikian juga dengan 
para penebar kepalsuan untuk kepentingan 
Dajjal dan orang-orang yang menghias-hiasi 
fitnahnya, dan yang memimpin mereka 
itu semuanya adalah Yahudi yang sejak 
lama dikenal dengan sifat pemalsuannya, 
tipudayanya, penyimpangannya, suka 
mempermainkan kebenaran, dan senang 
menghiasi kebatilan? 


Jikalau kita telah membayangkan 
bersatunya sekian banyak elemen dan faktor 
tadi dalam satu fitnah, maka kita akan dapat 
mengetahui seberapa besar bahayanya! 
Sudah seharusnya terhadap fitnah seperti ini 
setiap orang selalu memohon perlindungan 
dari keburukannya pada setiap shalat yang 
dia kerjakan. 


Begitu juga dapat kita amati seberapa 
besar kadar kekacauan akibat fitnah Dajjal 
itu bila kita bandingkan dengan fitnah-fitnah 
masa kini yang umat Islam telah terjatuh 
di dalamnya. Inilah yang menguatkan 
pendapat bahwa kita, era yang kita jalani 
sekarang ini adalah fitnah duhaima'. 


C. Karakter Fitnah Al-Masih 
Dajjal 


Kita cermati dari hadits-hadits yang 
berisi fitnah Al-Masih Dajjal, bahwasanya 
sebagiannya berkonsentrasi menuturkan 
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satu sisi dari sekian banyak sisi fitnah Al- 
Masih Dajjal, dan hadits-hadits seperti ini 
biasanya bermatan pendek. Namun sebagian 
lainnya yang menuturkan banyak sisi dari 
fitnah Al-Masih Dajjal menyerupai sebuah 
kisah yang sempurna, yang biasanya berupa 
hadits-hadits yang panjang matannya. 
Oleh karena itu saya memandang bahwa 
saya harus mengkhususkan pada bahasan 
ini untuk menerangkan hadits-hadits 
yang bersifat terperinci, pendek, ataupun 
ringkas, lalu saya sertakan juga pada 
setiap haditsnya dengan penjelasan yang 
menunjukkan maknanya. Kemudian saya 
akan menyebutkan pada bahasan terakhir 
hadits-hadits yang panjang, agar kita 
mendapatkan gambaran yang sempurna 
tentang karakter fitnahnya. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 


1. Realita Dajjal Tidak Sesuai Dengan 
Klaim Ketuhanannya 


» Dari Imran bin Hushain 2, bersabda 
Rasulullah 3x: 


جر ن at‏ ر . 23 H-‏ 
AA)‏ أ كل pah‏ وَمَشَى في الاسواق يعن 
Ji‏ 


Sungguh dia itu menyantap makanan dan 
berjalan di pasar-pasar, maksudnya adalah 
si Dajjal.“ 


9 Dari Samurah bin Jundub a, Nabi & 
bersabda: 


JENG‏ حارج وَهْوَ GE‏ عَيْنٍ 


دد 
MR. Ahmad, Musnad Ai-Bashnyyin, hadis no. 20015‏ .929 


Ki-Musnad (415421): Al-Haitsami berkata, “Hadits ini 
dinwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, pada hadits 
Ahmed ada All bin Zaid, haditsnya hasan, Sedangkan 
rawi-raw lainnya tsigat.” IMajma' Az-Zawd id (28). 







7 » Hadits yang pertama menunjukkan 





3 ولب ين a‏ 55 7 


G Kid‏ وَمَنْ a)‏ اله ی ت 
A3‏ ع , maa‏ مِنْ Asa J; PERT,‏ بعده 
ea Oia Y5 ala‏ في ai‏ ما 


- 25 
uia AA 
dala ig قبل‎ 

SUN AG SIS JAN Jas 


Dajjal pasti keluar. Dia itu buta sebelah. 
Mata yang kiri ada kulit semacam selaput 
yang tebal, Dia mampu menyembuhkan 
orang buta dan yang terkena lepra (kusta). 
Dia dapat menghidupkan orang yang mati. 
Dia berkata kepada banyak orang, “Akulah 
rabb kalian.” Maka barangsiapa yang 
berkata: “Engkaulah rabb-ku", sungguh 
dia telah terfitnah. Siapa saja yang 
berkata, “Rabb-ku adalah Allah”, sampai 
dia mati, maka berarti dia telah terlindungi 
dari fitnahnya, dan tiada fitnah lagi yang 
menimpanya sesudah itu, tiada juga siksa 
yang akan menerpanya. Dajjal tinggal 
di bumi sampai waktu yang dikehendaki 
oleh Allah. Selanjutnya Isa bin Maryam 
datang dari arah barat, dia membenarkan 
Muhammad, menjalankan ajaran millah 
beliau, lantas dia membunuh Dajjal, tiada 

kejadian setelahnya kecuali hari Kiamat.” 
930. HR. Ahmad 

Al-Basivi 


dengan pola kalimat mi pada Musnad 
, hadits no. 20171 (Al-Musnad (5/18) 
Al-Hatsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan cleh ath- 
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bahwa Dajjal itu tetapharus mengerjakan 
apa yang biasa dikerjakan oleh 
manusia, yakni memakan makanan dan 
berjalan di pasar. Ini menafikan klaim 
ketuhanan yang dia dakwakan. Apabila 
kita tambahkan terhadap perkara ini 
dengan sifat kekurangan lainnya yang 
masih tersisa yang juga diriwayatkan 
tentangnya, di antaranya tanda yang 
jelas termaktub pada hadits yang kedua, 
yakni keadaan dia yang buta sebelah 
matanya, maka jelas terbukti dia telah 
berdusta dalam klaim ketuhanannya. 


Berjalannya Dajjal dan menyantapnya 
makanan di sini menguatkan bukri 
bahwa dia itu seorang manusia, 
namun hal ini tidak secara pasti belum 
menunjukkan kesimpulan tersebut 
seratus persen benar, karena mungkin 
saja dia itu makhluk gabungan antara 
manusia dan jin. Ada banyak dalil yang 
menunjukkan hal itu. 


Hadits yang kedua memaparkan 
sejumlah kemampuan Dajjal, seperti: 
menyembuhkan orang buta, penderita 
kusta, bahkan menghidupkan orang 
yang mati. Kemampuan-kemampuan 
istimewa yang dikaruniakan kepada 
Dajjal ini termasuk bab istidraj (memberi 
nikmat untuk disiksa sesudahnya) saja. 
Terjadi pula hal yang semisal dengan itu 
walaupun lebih rendah derajatnya pada 
sebagian besar orang yang mengalami 


kondisi setani (kerasukan setan). 


Thabarani dan Ahmad, sedang para perawi Ahmad 
termasuk yang dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih 
nya." (Majme' Az-Zawêid (713396). 
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Adapun keistimewaannya yang berupa 
kemampuan menghidupkan orang yang 
sudah mati, maka itu biasanya hanyalah 
halusinasi dari Dajjal sebagaimana 
yang dijelaskan pada sejumlah hadits. 
Dajjal meminta bantuan kepada jin dan 
setan dalam melancarkan talbis-nya 
terhadap manusia untuk aksinya itu, 
Adapun peristiwa satu-satunya yang dia 
menghidupkan orang yang sudah mati, 
maka itulah kisah seorang lelaki yang 
akan kita paparkan haditsnya. Dajjal 
itu satu-satunya orang yang diberi 
kemampuan dalam bentuk ini dan 
menghidupkannya, sebagaimana sudah 
saya sebutkan. Semua ini termasuk bab 
istidraj. 

Puncak dari kemampuan-kemampuan 
Dajjal ini pada hakikatnya hanya sebagai 
amunisinya untuk menyimpangkan 
manusia. Karena itulah ada kaitan erat 
antara kemampuannya ini dengan seruan 
kepada manusia agar mereka beriman 
kepada ketuhanan Dajjal. Manusia 
sudah cukup dikatakan terfitnah bila 
dia menyetujui Dajjal dalam klaim 
ketuhanannya. Adapun apabila manusia 
tetap dalam kondisi awal keimanannya, 
maka sesungguhnya mereka telah terjaga 
dari fitnah Dajjal, walaupun menjaga 
diri dari fitnahnya bukanlah usaha yang 
mudah sebagaimana yang akan kita 
amati pada hadits-hadits berikutnya, 


Dapat kita amati pula pada rangkaian 
hadits ini bahwa Dajjal menggunakan 
metode membangkitkan syubhat untuk 
menebarkan kepalsuannya (talbis-nya) 
terhadap manusia. Pada kejadian yang 
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931. HR, Bukhari, Shah 








lain kita akan dapat mengamati bahwa 
dia menggunakan metode targhib (mem- 
bujuk) dan tarhib (ancaman-intimidasi), 
khususnya dengan syahwat. Kedua cara 
ini merupakan senjata Dajjal dalam 
pertempuran. Keduanya juga menjadi 
senjata Iblis dan semua Iblis manusia, 
sejak. diciptakannya bumi sampai 
terjadinya hari Kiamat. 


Fitnah Dajjal Adalah Fitnah yang 
Bersifat Umum dan Menakutkan 
Dari Abu Bakrah x, bersabda Nabi 
a 


لآَيَدْخُلُ المَدِيْتَة Saba‏ المَسِيْح JAN‏ 


لها aa‏ سبع آښراپ عل كل بان 


Ketakutan kepada Dajjal tidak akan 
memasuki Madinah. Pada waktu itu 
Madinah mempunyai 7 pintu. Pada setiap 
pintu ada dua malaikat yang menjaganya." 


Dari Anas bin Malik x, bersabda 
Nabi sg: 


EN GE Ia Ia 5‏ إلا مگ 
Mia‏ لَيْسَ لَه ِن YLE gA‏ 
Gt HS IU aka‏ 3 
«pig SN da add A‏ 

ani int Ag 


Ih Al-Bukhari, kitab j, hadits no, 
1879 JAI-Bukhdri ma'a Al-Fath (4/113). 






Tiada satu negeri pun kecuali akan dimasuki 
oleh Dajjal, kecuali Mekah dan Madinah, 
tiada satu jalan masuk pun dari jalan-jalan 
yang ada di sana kecuali ada malaikat- 
malaikat yang berbaris menjaganya, 


Kemudian terjadi gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali, lalu Allah mengeluarkan 
darinya semua orang kafir dan orang 
munafik." 


» Dari Junadah bin Abi Umayyah, 
dari seorang laki-laki dari kalangan 
sahabat, Nabi ; bersabda tentang 
Dajjal: 


i 7 


SAS Art $ ak. a 
HS مساجد:‎ 


sala SA وَالْمَسْجِدَ‎ 


Kekuasaannya mencapai setiap rumah 
(walaupun terletak) di pedalaman gurun 
pasir, dia tidak mampu mendatangi 4 
masjid: Ka'bah, masjid Rasul (masjid 
Nabawi), masjid Al-Agsha, dan bukit 
Tursina.” 





© Dari Imran bin Hushain æ, bersabda 
Rasulullah 3š: 


Sh dn a ودای‎ Yul t 

g و‎ se 

baha SI Ca ليَاتِيه وَهُو‎ Jai 
Ae ogi به مِنَ‎ L Uh kai 
هَكُذَا قال‎ AGAN لِمَا يَبْعَتُ به مِنَ‎ 


932. HR. Bukhari. Shahin Al-Bukhari, kitab Al-Hajj, hadits no. 


1881 JA-Bukhdii ma'a Al-Fath (49114). 
LAnshêv, hadis no. 53 









Siapa yang mendengar Dajjal maka 
hendaklah dia menjauh darinya, karena 
demi Allah, sesungguhnya akan ada 
seorang lelaki yang mendatanginya dan dia 
menyangka Dajjal itu seorang yang beriman 
lalu dia mengikutinya karena hebatnya 
syubhat yang dia bangkitkan, atau karena 
syubhat yang dia tebarkan. (Beginilah yang 
beliau sabdakan.)“ 







» Dari Ummu Syarik a: 

a‏ الله la‏ وا 
Sa m‏ الاش م yeh ageng,‏ 
قالّت ام شرِيْلئِه يَا رسو الله 55 
IE ta SAI‏ هُمْ JAS‏ 


Bahwasanya dia mendengar Nabi $ 
bersabda, “Orang-orang akan melarikan 
diri dari Dajjal ke gunung-gunung.” Ummu 
Syarik berkata, “Wahai Rasulullah, di 
manakah orang-orang Arab pada waktu 
itu?” Beliau menjawab, “Mereka sedikit 
sekali jumlahnya.” 








ə Dari Ibnu Umar 
Rasulullah x: 


Aya! AN san في‎ JAN Ja 
paniis PREIE 

er, 48 5 ا‎ 
aa Jp ai II 


934. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud. kitab Al-Malihwn, 
hadis no. 4297, pensyarahnya berkata, “Hadits Ini tidak 
dikomentari oleh Al-Mundziri." (Aun مالم‎ bûd (1114842); 
Ahmad, Musnad Al-Bashnyyin, hadits no. 19890 [AL 


WS, bersabda 


Musnad (4/539). 
935 HR, Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan we Asyrdth 
Alah hadits no. 2945 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
6). 
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SE a ai ai 
eka AAN An Ja ا حجر‎ 
HSE هَدَا يودي ڪي‎ 


Dajjal tinggal di tanah berair di Marriganah, 
maka kebanyakan yang keluar mengikutinya 
adalah kaum wanita, sampai-sampai ada 
seorang pria pulang menjumpai istri, ibu, 
anak perempuan, saudara perempuan, 
dan bibinya, lantas dia mengikatnya 
mereka kuat-kuat karena lelaki tersebut 
khawatir kalau-kalau wanita-wanita itu 
pergi mengikuti Dajjal. Kemudian Allah 
menjadikan kaum muslimin berkuasa atas 
Dajjal, kemudian mereka membunuhnya 
dan membunuh para pengikutnya sampai- 
sampai orang-orang Yahudi pengikut Dajjal 
bersembunyi di bawah pohon atau batu, lalu 
batu atau pohon itu berkata kepada orang 
Islam, “Ini ada orang Yahudi di bawahku, 
bunuhlah dia!” 


Penjelasan: 


» Dengan mencermati deretan hadits 
ini, kita akan memperoleh keterangan 
bahwa fitnah Dajjal itu bukanlah 
fitnah yang ringan sebagaimana yang 
dibayangkan oleh sebagian orang, 
akan tetapi hari-hari fitnah itu adalah 
hari-hari yang menakutkan, penuh 


996. Takhri-nya sudah dipaparkan terdahulu (Musnad 
Amûd). 
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berisi kecemasan, ketidakjelasan, dan 
teror dalam segala maknanya. Judul 
utamanya adalah pembunuhan dan 
menciptakan kelaparan terhadap semua 
orang yang menentangnya. Karena 
itulah Nabi 3¢ telah mewasiatkan agar 
tidak meremehkan pengaruh fitnah 
ini terhadap jiwa manusia betapapun 
kuatnya iman orang itu. Nasihat 
Nabi š ini untuk semua orang yang 
mendengar Dajjal agar berusaha keras 
untuk menjauhkan diri sejauh-jauhnya 
darinya walaupun iman orang itu 
sudah mencapai tingkatan yang tinggi, 
karena dikhawatirkan dia tidak mampu 
menjamin keamanan dirinya dari fitnah 
Dajjal. 


Hadits-hadits ini juga memaparkan 
bahwa fitnah Dajjal itu akan mengenai 
seluruh permukaan bumi sehingga 
tidak tersisa satu rumah pun walaupun 
sangat terasing di gurun pasir di muka 
bumi ini kecuali pasti dimasuki oleh 
Dajjal, dimasuki pula oleh kerajaan 
dan kekuasaannya. Ketika kita sudah 
mengetahui bahwa perangkat intelejen 
dan spionasenya itu setan-setan, 
tukang sihir, serta mayoritas orang yang 
mengaku beralifialisi dengan umat ini, 
niscaya kita pasti mengetahui seberapa 
tinggi level bahaya fitnah ini. 

Hadits-hadits ini menjelaskan wilayah- 
wilayah yang terjaga dari fitnah Dajjal, 
yakni 4 tempat: Madinah, Mekah, Baitul 
Magdis, dan gunung Tursina. 


Kita amati pula seberapa banyak 
kemiripan antara fitnah Dajjal dengan 
fitnah Amerika pada zaman kita ini, yang 






menginspirasikan bahwa perkara itu 
sudah dekat, atau setidaknya menguat- 
kan pendapat bahwa kita sekarang 
ini sudah menceburkan diri dalam 
genangan fitnah duhaima', fitnah yang 


KE Sa 5) os 


aja فيشرّب‎ RR ر‎ ipti i 


2:1 fm 


gê kah hk) 


sds fe A "5 


paling banyak kemiripannya dengan 
fitnah Dajjal. Sungguh aku mengetahui apa yang dibawa 
Dajjal. Dia membawa 2 sungai yang 
mengalir. Salah satunya terlihat dengan 
mata kepala bagai air yang jernih, sedangkan 
yang lainnya terlihat oleh mata kepala 
bagai api yang menyala-nyala. Bilamana 
seseorang menemuinya, maka hendaklah 
dia datang ke sungai yang dilihatnya berisi 
api dan hendaklah dia memejamkan mata, 
kemudian hendaklah dia menundukkan 
kepalanya lantas meminum darinya, karena 
sesungguhnya itu adalah air yang dingin.” 


3. Syubhat Dajjal dan Syahwatnya 


o Dari Hudzaifah sê, Rasulullah š 
bersabda: 


GG مَاءً وَتَارَاء‎ EN JEANS) 
2 mua wae قد‎ us 
SG AS A يَرَى الاس‎ Sa 


S‏ ديم 


ر ah‏ يَتَى LAN‏ أنه اء بار ا 
ری د 33 ادر نكم gis‏ في SAN‏ 


LENE 


Ee Saé sh SE وى‎ 


Dari Asma' binti Yazid, dia berkata: 
Me إِذَا کان قبل حرو‎ JUS aas 
SN aed حَبَسَتِ‎ ia SAE, 
GE Al HN ng قظرعاء‎ 
A Kara a He La AN كانت‎ sks 
لقي‎ Bs ل قَظرهاء وَحَبْسَتِ‎ 
Sa KIE TAN SY pe BS 
ig قرغا كلف‎ nata 


Sesungguhnya ketika muncul, Dajjal 
membawa air dan api. Sesuatu yang dilihat 
manusia bagai api itu sebenarnya air yang 
dingin. Adapun sesuatu yang dilihat manusia 
bagai air yang dingin itu sebenarnya api 
yang membakar. Barangsiapa dari kalian 
yang mengalami kejadian itu, hendaklah 
dia menjatuhkan dirinya kepada apa yang 
dia lihat bagai api, karena itu sebenarnya 
segar dan dingin. 


Dalam riwayat Muslim: 


cas‏ الأرض ajah EY‏ ما مَحَ sala Jera‏ مَعَهُ نَهْرَانٍ 


AS Maag gh Was NG 
Lb > gt تار‎ suna) g5 LANG 


937, HR, Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ahddits AAnbiyd', 
hadits no. 3450 [Al-Bukhari ma'a Al-Fath (6/570); Muslim, 
HR. Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth 
an" hadits no. 2935 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(9245 
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ap Ya ak ذو‎ Ab ga 
Jl مِنْ‎ JAN JA را‎ dls إلا‎ 
ap Bil a SIA aa 

i i a WA ea 
Salin ل‎ a تم‎ A N ta, 
sil an aks AAN 
ba تَعْرِفُ‎ a Pura 
كع‎ ajaka رَيُكَ؟‎ Sa هلك‎ 
شرم لتاب‎ Baung ل‎ ji 
5 < 5 > aie الله صل الله‎ I َرَج‎ Eu 5 
i jal وس بَكَى‎ 


des تنه كم‎ 
JS KS 3 akan Sa Ta 
Ga a Ah elegi Ku G 


pi kah 31 ahi JAAN من‎ S3 
sé $s ی ای‎ 
Kaya Pi Ga ES 

Ag ala الله‎ ko الله‎ dy Jas 
JANG LARA. ipa on 


ci JAN رج‎ ۳ pan لآ‎ je 
San HA حَجِيجه) ۾ وَإِنْ‎ UG فيڪ‎ 
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AN‏ خَلِيْمََ IE‏ مُسْلِمِ 
Kami bersama Nabi 3 di rumah beliau,‏ 
maka beliau bersabda, “Pada 3 tahun‏ 
sebelum munculnya Dajjal, langit menahan‏ 
sepertiga air hujannya dan bumi menahan‏ 
sepertiga tumbuhannya. Pada 2 tahun‏ 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan‏ 
dua pertiga air hujannya dan bumi menahan‏ 
dua pertiga tumbuhannya. Pada tahun‏ 
ketiga, langit menahan seluruh air hujannya‏ 
dan bumi menahan seluruh tumbuhannya,‏ 
sehingga tidak tersisa satu pun makhluk‏ 
yang bersepatu/khuf (manusia) atau‏ 
makhluk berkuku (binatang) kecuali dia‏ 
mati. Dajjal berkata kepada seseorang‏ 
lelaki Arab dari kalangan penduduk desa‏ 
pedalaman, “Bagaimana‏ 
jika kubangkitkan kembali (kuhidupkan‏ 
kembali) untamu dengan kondisi unta yang‏ 
gemuk, ambing susunya besar, demikian‏ 
juga dengan punuknya, apakah kamu‏ 
mengetahui bahwa aku adalah rabb-mu?”‏ 
Orang itu menjawab, “Ya.” Kemudian‏ 
setan-setan menampakkan diri kepadanya‏ 
dalam satu bentuk seekor unta milik‏ 
lelaki tersebut, lantas dia mengikutinya.‏ 
Dajjal berkata kepada orang yang lainnya,‏ 
“Bagaimana jika kuhidupkan kembali‏ 
bapakmu, anakmu, dan orang-orang yang‏ 
engkau kenal dari kalangan keluargamu,‏ 
apakah kamu mengetahui bahwa aku ini‏ 
rabb-mu?" Orang itu menjawab, “Ya.”‏ 
Maka setan-setan pun menjelma dalam‏ 
satu bentuk anggota keluarganya, lalu dia‏ 
mengikuti mereka. Selanjutnya Rasulullah‏ 
keluar dan keluarga beliau (Ahlul Bait)‏ #5 
menangis. Selanjutnya Rasulullah gg pulang‏ 
dan kami pun menangis. Beliau bertanya,‏ 









"Apa yang membuat kalian menangis?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau ceritakan tentang Dajjal itu, demi 
Allah, sesungguhnya budak perempuan 
keluarga saya sedang mengepal-ngepal 
adonan rotinya, maka dia tidak sampai 
menyelesaikan pekerjaannya dan hampir 
saja roti yang dia buat tidak mengembang 
akibat dia tidak mampu bertahan dalam 
kelaparan. Lalu apa yang harus kami 
perbuat pada waktu itu?" Rasulullah 
#4 bersabda, “Sudah mencukupi bagi 
orang-orang beriman dari makanan dan 
minuman pada waktu itu dengan takbir, 
tasbih, dan tahmid.” Kemudian beliau 
bersabda, “Janganlah kalian menangis, 
jika Dajjal muncul sedangkan aku masih 
ada di tengah-tengah kalian maka akulah 
yang akan menghadapinya, tetapi jika dia 
muncul sepeninggalku, maka Allah-lah 
penggantiku yang melindungi setiap muslim 
dari Dajjal.” 


Penjelasan: 


» Hadits ini menunjukkan terjadinya 
perubahan iklim menjelang fitnah 
Dajjal. Perubahan ini mengakibatkan 
paceklik dahsyat dan kelaparan hebat 
sampai pada tingkatan membinasakan 
sebagian besar binatang yang kuat dan 
mampu bertahan pada cuaca ekstrem 
seperti unta. Keadaan yang dahsyat ini 
menampakkan kepada kita seberapa 
sulit kondisi yang akan dialami oleh 

orang-orang beriman, karena itulah 


938. HR. Ahmad, Musnad AlOabAN, hadits no. 27637, [AH 
Musnad (6/476jj. Berkata Al-Haitsami, "Di dalamnya ada 
perawi bemama Syahr bin Hausyab, pada orang ini ada 
salu kelemahan.” (Majma' Az-Zawg'id (7! 3AS)). Syahr 
bin Hausyab termasuk orang yang dipercaya serta sanad 
dari bersambung. Hadits darinya memilik! 


syahid. 


» 
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tawar menawar dengan Dajjal itu akan 
dimulai pada karena keinginan untuk 
bertahan hidup. 


Hadits ini memaparkan peranan setan 
dalam menyimpangkan — manusia 
bersama Dajjal, metode mereka inilah 
yang mempermudah terjadinya fitnah 
dan mengedarkan tipu daya mereka 
terhadap manusia. Barangkali saja 
hadits ini hanya menunjukkan satu sisi 
dari metode mereka. Nabi 2 membatasi 
keterangan beliau untuk menjelaskan 
bentuk-bentuk syubhat lainnya. 


Di dalam hadits ini terkandung paparan 
yang menunjukkan sisi yang paling besar 
dari fitnah Dajjal, yakni sihir, halusinasi, 
dan memintabantuan kepada jin maupun 
setan. Barangkali setan-setan pada 
zamannya menjadi lebih mampu untuk 
menjelma menjadi berbagai bentuk 
daripada pada zaman kita sekarang 
ini. Begitu juga di dalam hadits ini 
terkandung petunjuk tentang karakter 
fitnah Dajjal dalam hal tujuannya, yakni 
mencetak manusia-manusia sesat dan 
Dajjal tidak mempedulikan kepentingan 
mereka sedikit pun. Jika tidak, maka 
inilah orang Arab dari desa pedalaman 
yang beriman kepadanya dan terjatuh 
ke dalam jurang, apa manfaat yang dia 
dapatkan dari unta itu yang sebenarnya 
merupakan jelmaan dari jin?! 


Yang dimaksud dengan tuturan Asma': 
N E = MA E PA st 2 
AS Giné لتغجن‎ jal AI OI 
مِنَ ا وع‎ LES Ni Is 
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Sesungguhnya budak perempuan keluarga 

saya sedang mengepal-ngepal adonan roti- 

nya, maka dia tidak sampai menyelesaikan 

pekerjaannya dan hampir saja roti yang dia 

buat tidak mengembang akibat kelaparan. 

Adalah manusia itu tidak mampu 

bersabar menghadapikelaparandalamwaktu 
yang panjang, Kemudian dia menyebutkan 
permisalan yang ada pada realita mereka, 
yakni adanya seorang perempuan yang 
hampir saja tidak selesai membuat adonan 
tepung dan bersabar untuk melakukannya 
sampai menjadi roti karena kelaparan 
menimpanya, Padahal kelaparan itu hanya 
menimpanya dalam waktu yang singkat! 
Lantas bagaimana dia akan mampu bersabar 
menghadapi kelaparan dalam waktu 3 tahun 
yang sangat mernayahkan itu? 


2 Dari Mughirah bin Syu'bah 2, dia 
berkata: 


Harta Ie الله‎ To GA JL 
G3 JG كل الف ق‎ Je é 
Geli JG Das مِنْه؟ إِنَّهُ لا‎ Nang 
مَعَهُ الظْعَامَ‎ Gl TETES 
ba قال: ُو أَهْوَنُ عل الله‎ NG 
GIE 


Tidak ada seorang pun yang bertanya 
kepada Nabi šğ tentang Dajjal lebih banyak 
daripada yang kutanyakan. Beliau balik 
bertanya, “Apa yang membuatmu merasa 
berat? Sesungguhnya Dajjal itu tidak akan 


menimpakan bahaya terhadap dirimu." 
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Mughirah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya mereka berkata, “Dajjal 
membawa makanan dan sungai-sungai." 
Beliau menjawab, “Dia lebih mudah bagi 
Allah daripada itu." 


Dalam riwayat lain: 
jan f aan gelate aé 
ets مِنْ خبز‎ Un Asa KADA H! 
o git” 
ea ya وَنْهِرْ‎ 
Sesungguhnya mereka berkata, “Dajjal 


membawa gunung yang terbuat dari roti 
dan daging, serta sungai yang berisi air,” 


Kadang terbayangkan adanya 
kontradiksi antara hadits ini dengan hadits 
sebelumnya. Karena ditetapkan pada hadits 
yang kedua adanya air yang dibawa Dajjal, 
sedangkan pada hadits pertama Rasulullah 
3# bersabda, “Dia lebih mudah bagi Allah 
daripada itu” yang mirip dengan pernyataan 
yang menafikan bahwa Dajjal membawa 
sungai. 

Persoalan ini ditepis dengan keterangan 
bahwa munculnya Dajjal dengan semua 
bawaannya yang bersifat tipuan itu lebih 
ringan atau lebih mudah bagi Allah ws 
dalam melindungi orang-orang yang 
beriman dari fitnahnya dibandingkan 
(seandainya saja) jika Dajjal benar-benar 
mengalirkan sungai-sungai sungguhan dari 
kedua tangannya. Apalagi yang dibawa oleh 
Dajjal itu hanya sungai tipuan, sungai itulah 
yang diperlihatkan Dajjal kepada orang 
yang melihatnya sehingga orang tersebut 
melihat bagaikan air, padahal sebenarnya 
yang dia lihat bukanlah air. 


_ — س دس 
HR. HR, Musim, Shahih Musim, kitab Al-Fkan, hadits no.‏ .939 
Syarh An-Nawawi (9/266).‏ لط (Muslim‏ 2939 





Atau yang dimaksud dengannya adalah 
kehadiran Dajjal dengan bawaannya yang 
bersifat tipuan itu lebih mudah bagi Allah 
untuk menyelamatkan orang-orang beriman 
dibandingkan jika Allah menjadikan 
melalui tangan Dajjal sesuatu yang bersifat 
hakiki (nyata) untuk menyesatkan orang- 
orang yang beriman atau sebagai sesuatu 
menjadikan keraguan bagi hati orang-orang 
yang yakin. Bahkan Dajjal dengan semua 
yang dia bawa itu justru menjadikan orang- 
orang beriman bertambah imannya dan 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada 
penyakit menjadi ragu-ragu. 


Atau yang dimaksud dengannya adalah 
menepis fitnah Dajjal dengan semua tipuan- 
nya (roti, air, dan sungai) itu dari orang- 
orang beriman lebih mudah bagi Allah 
daripada Allah menjadikan sesuatu dari itu 
sebagai tanda atas kebenaran-Nya, apalagi 
Dia telah menjadikan pada diri Dajjal tanda 
yang jelas yang menunjukkan kekafirannya 
di antara kedua matanya, sebagai tambahan 
dari tanda-tanda lain yang menunjukkan 
kekurangannya dan tanda bahwa Dajjal 
itu adalah makhluk yang ada karena 
diciptakan.“ 


ò Dari Jabir bin Abdillah >, bersabda 
Rasulullah ;&: 


20111000 


Kr oa Ga FEA 8 JA CA 
في‎ oi II أَرْبَعُوْنَ‎ AI lal مِنَ‎ 

Gu YA AN Nia ya) MA 
كم سار‎ aad Gia a AN 


840. Ibnu Hajar: Feth Al-Bari (13/99). 


E 


ana De aa «ih A ا‎ 


oh KAES si ci ya Ji 
يك لذ‎ 

pe uni 56 
ba وَغَيْرُ كاتِبه يرد كل مَاءِ‎ aé 
a. $ gits ng ad Yi 
J وَمَعَهُ‎ Kala KÊN رَقَامّتِ‎ 


عو 3 ر0 bror‏ 


كواب بين ييه 


maa معي‎ 
Apa Pain AA pa اتا أَعْلَمُ‎ oi Aa 
sa je aa ا تهر يفول القار‎ 


EE E 
Gal JSI وَمَنْ‎ EN يُسَمّيه ا نة فَهُوَ‎ 


jz? 


JG AN ya GE‏ وَيَبْعَتُ اللّهُ 
Aa‏ کا Mi syal Je‏ 5 
a dak‏ السماء فتمطر فيما يرق 
NAH)‏ 


Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkan 
orang, dia mempunyai waktu 40 malam, 
dia berkelana menjelajahi bumi selama 
waktu tersebut. Sehari pada zamannya 
bagaikan setahun, sehari bagaikan sebulan, 
sehari bagaikan seminggu, dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya. 
Dia mempunyai keledai yang dia naiki, 
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yang bentang antara dua telinganya 40 
hasta. Dia berkata kepada orang-orang, 
“Aku adalah rabb kalian." Padahal dia buta 


sebelah matanya dan sesungguhnya Rabb. 


kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara 
kedua mata Dajjal —(, ف‎ 4 - "58) dengan 
huruf Hijaiyah—setiap mukmin dapat 
membacanya, baik dia orang yang mampu 
baca-tulis maupun orang yang buta huruf. 
Dia mendatangi semua tempat berair dan 
semua rumah meskipun di tengah gurun, 
kecuali Madinah dan Mekah. Allah telah 
mengharamkan kedua kota itu baginya. 
Malaikat berdiri menjagapintu-pintu masuk 
kedua kota itu. Dajjal membawa gunung 
yang terbuat dari roti gandum sedangkan 
orang-orang dalam kondisi kelaparan 
kecuali mereka yang mengikutinya. Dia juga 
membawa dua sungai, aku lebih mengetahui 
tentang kedua sungai itu dibandingkan dia 
sendiri. Sungai yang dia katakan: “Inilah 
surga”, dan sungai yang dia katakan: “Inilah 
neraka.” Barangsiapa yang dimasukkan ke 
dalam sungai yang dia namai surga, itu 
sebenarnya neraka, sedangkan siapa saja 
yang dimasukkan ke dalam sungai yang 
dia namai neraka, itu sebenarnya surga. 
Allah mengirim bersamanya setan-setan 
yang berbicara kepada manusia. Dia juga 
membawa fitnah yang besar. Dia mampu 
memerintahkan langit untuk menurunkan 
hujan dalam pandangan manusia." 


941, Pss son yen gari gd Bara en: 
Ahmad, Bagi Musnad AL-Mukatstsirin, 


2 


Dari Nawwas bin Sam'an, bersabda 


Rasulullah x: 

04 va سه بم فو‎ > “gi Tæ Ae 
به‎ Oya فيان عل القوم فيدعوهم»‎ 
dl AKAN PA لَك‎ Sela 
PEMER BSN 


.رده 3 


Ar مانت ذا وأسبغة صرُوعًاء‎ Jabi 
ISLET وام ف يق‎ 
ő aaa Ai رف‎ aa قول‎ ala 
Se Wa KAWA 
SERA ربق يول ها‎ b gang 


- .. و‎ 5 Ka 


Kemudian Dajjal datang kepada satu 
kaum kemudian mendakwahi mereka. Lalu 
mereka beriman kepadanya dan memenuhi 
ajakannya. Dajjal memerintahkan langit 
supaya menurunkan hujannya dan juga 
menyuruh bumi supaya menumbuhkan 
tanamannya, maka binatang piaraan 
mereka pun dapat merumput untuk mereka, 
paling melimpah air susunya, paling penuh 
ambing susunya, paling lebar lambungnya. 
Selanjutnya dia mendatangi suatu kaum 
kemudian mengajak mereka tetapi mereka 
menolak omongannya, lantas dia berpaling 
meninggalkan mereka. Mereka memasuki 
waktu pagi menjadi orang-orang yang 
paling membutuhkan sesuatu untuk 
bertahan hidup, bahkan tidak tersisa 
harta sedikitpun pada mereka. Dajjal 
melewati lubang bekas sumur lantas dia 
pun berkata kepadanya, “Keluarkan harta 





perbendaharanmu!” Lantas lubang itu pun 
mengeluarkan harta perbendaharannya 
sebagaimana induk lebah mengeluarkan 
telurnya,“ 


Kosakata asing: 


qes :)ر‎ Binatang piaraan, dinamai 
emikian karena biasa dilepaskan di padang 
gembalaan 


„ž 

(153): Susu, yang hanya bisa melimpah 
karena tanah yang subur dan luasnya 
padang rumput. 


(Jasi): Yang sudah gersang tanahnya dan 
mahal harga-harga hasil buminya. 


GS): Ya'sub adalah induk‏ التخل) 
lebah, perkataan ini dibalik, aslinya adalah‏ 
nahl al-ya'sub, karena lebah itu mengikuti‏ 
induknya.‏ 


Penjelasan: 

= Perang Dajjal adalah perang syahwat dan 
syubhat, itulah perang yang dilancarkan 
Iblis laknatullah. Syahwat tak mungkin 
ditepis kecuali dengan sabar, sedangkan 
syubhat itu dapat ditolak dengan 
keyakinan. Siapa saja yang memiliki 
kesabaran dan keyakinan maka dia pasti 
selamat dari fitnah Dajjal laknatullah. 
Dialah orang yang berhak menjadi 
pemimpin di bumi. Allah 4ه‎ berkalam, 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka masih 


. Bagian dari hadits panjang yang akan dipaparkan nanti. 


diriwayatkan oleh Musiirn, Shatih Muslim, kitab Ai-Fitan, 
hadits no, 2937 [Musim bin Syari An-Nawawi (18/63), 
Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Maldhim, hadits 
no. 4299 [Aun Al-Ma'bad (111445)) dan Ibnu Majah, kitab 
Al-Fitan, hadits no. 4075 (As-Sunan (21365). 


bersabar. Dan mereka itu juga meyakini 
ayat-ayat Kami,” (As-Sajdah (32): 24). 


Dengan mengamati hadits-hadits yang 
sudah dipaparkan, diketahui bahwa apa 
yang dibawa oleh Dajjal yang berupa 
api dan air itu sebenarnya tidak nyata. 
Ini termasuk jenis syubhat yang tidak 
dapat ditepis tipuannya kecuali dengan 
keyakinan yang menyelisihi apa yang 
dilihat oleh mata, Api yang dinyalakan 
di depan mata manusia itu sebenarnya 
air yang dingin. 

Karenanya, siapapun yang termasuk 
golongan yang mau mengikuti sunnah 
Rasulullah dan mau menimba manfaat 
dari sabda beliau pastiakan mendustakan 
apa yang dilihat oleh matanya sendiri, 
lantas dia membenarkan dan meyakini 
berita yang disampaikan oleh Nabinya 
2 Dia bertindak berdasarkan mata 
keyakinan, bukan dengan mata 
penglihatan. Dia akan memejamkan 
mata penglihatannya, lantas membuka 
mata batinnya. Kemudian dia akan 
mendekati api Dajjal dan meminum 
darinya sebagai orang yang meyakini 
berita yang disampaikan oleh sang Rasul 
yang mulia, maka api itu akan menjadi 
air yang dingin dengan izin Allah. 


Adapun orang yang silau dengan apa 
yang dia lihat, memperturutkan mata 
zhahirnya seraya mengalahkan mata 
batinnya, bahkan mata zhahirnya 
menghapuskan mata batinnya, lalu 
dia bertindak menghadapi realitanya 
sesuai dengan apa yang dia lihat, dia 
ingin menciduk sedikit dari airnya 
Dajjal, dan dia pasti terjatuh di dalam 
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syubhatnya Dajjal, maka orang ini akan 
mendapatkan kerugian dan penyesalan 
yang sebenar-benarnya. 


Syubhat yang disebutkan dalam hadits- 
hadits tersebut menunjukkan dengan 
jelas bahwa ambisi Dajjal yang sama 
sekali tidak menginginkan kebaikan 
bagi manusia itu sejalan dengan 
keinginannya untuk menyesatkan 
mereka. Siapa saja yang mengikuti Dajjal 
dan ridha kepadanya, maka dia dengan 
tindakannya itu tidak akan pernah 
meraih kebaikan duniawi seperti yang 
dia bayangkan. Karena tidak ada yang 
didapatkan oleh orang yang berdekatan 
dengan Dajjal kecuali hanya kebinasaan, 
airnya adalah api! Dan alangkah baiknya 
bila umat Islam pada masa kita sekarang 
ini menyadari bahwa air yang dibawa 
oleh seluruh dajjal sebelum Dajjal Al- 
Akbar itu sebenarnya adalah api. 


Hadits Nawwas bin Sam'an yang 
terakhir menjelaskan sejauh mana 
fitnah syahwat yang digunakan oleh 
Dajjal sehingga para pengikutnya rela 
menikmati sedikit dari nikmat dunia 
yang pasti akan musnah. Sedangkan 
siapa saja yang menentang Dajjal, maka 
dia akan mempersempit rezeki dan 
nikmat dalam waktu yang tidak lama, 
yakni pada zaman Dajjal saja. Selain 
itu, Dajjal juga akan menerapkan sanksi 
ekonomi yang menyakitkan, jauh lebih 
menyakitkan daripada yang kita lihat 
pada zaman kita sekarang ini. Tentu saja 
sangsi darinya itu bisa terjadi dengan 
ketetapan takdir Allah @ untuk suatu 
hikmah yang akan Dia wujudkan, Yang 
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menunjukkan hal ini adalah beberapa 
ayat berikut ini: 


Allah ga berkalam, “Apakah manusia itu 
mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: 'Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi?” (Al-Ankabiit [29]: 
2). Iman itu mengharuskan tergapainya 
nikmat yang terbesar, yakni kesuksesan 
di Surga dan keselamatan dari Neraka, 
dan tentu saja bukan hanya klaim dan 
dakwaan dengan lisan saja. Sungguh jika 
ada orang-orang yang mendakwakan 
pada dirinya ada iman yang benar, maka 
harus dilakukan pengujian terhadapnya. 
“Supaya Allah mengetahui siapa yang takut 
kepada-Nya walaupun dia tak dapat melihat- 
Nya.” (Al-Ma'idah (5): 92). 


Keluarga Allah هذ‎ harus dipisahkan dan 
dibedakan dari orang-orang yang hanya 
mendakwakan klaim dusta, maka ini 
termasuk salah satu konsekuensi ujian 
dan hasil-hasilnya. “Allah sekali-kali tidak 
akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga 
Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali 
tidak akan memperlihatkan kepada kamu 
hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul- 
rasul-Nya. Karena itu berimaniah kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu 
beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala 
yang besar," (Ali “Imran [3]: 179). 

Dengan mencermati sepak terjang 
Dajjal, maka kita ketahui dia itu 
makhluk yang tidak mengenal tawar 
menawar, dia memiliki semboyan: man 
laisa ma'and fahuwa dhadduna (siapa yang 


tidak bersama kami maka dia itu Jawan untuk memasuki jalan-jalan diperbukitan 
kami) Karenanya kita tidak melihat pada yang menuju kota Madinah, lantas dia 
zaman Dajjal kecuali dua kelompok saja: singgah di salah satu tanah berkandungan 
para pengikut Dajjal sekaligus mereka garam tinggi yang ada di sekitar Madinah. 
ini mayoritas penduduk di bumi, dan Pada hari itu keluarlah seorang lelaki yang 
kelompok minoritas orang-orang merupakan sebaik-baik manusia—atau 
beriman yang jujur keimanannya dan salah satu dari manusia terbaik—lalu 
jumlah mereka amat sedikit. lelaki berkata, "Aku bersaksi bahwa kamu 
itu Dajjal yang pernah diceritakan oleh 

4. Kisah Seorang Mukmin yang Rasulullah 88 kepada kami melalui hadits 

Dibunuh Oteh Dajjal beliau.” 


» Dari Abu Sa'id ,نين‎ bersabda Dajjal berkata kepada pengikutnya, 
Rasulullah 2: “Bagaimana pendapat kalian jika aku bunuh 
NN yua orang ini lalu dia aku hidupkan kembali, 
ن يدخل‎ si ade جرم‎ 33 JA se apakah kalian masih ragu dalam perkara 
ini?” 
السبَاح الح‎ bas JAS abal SM 
2 =” Ax djs e Mereka menjawab, “Tidak.” 
NE م اله و یو‎ Sah المْدِيتَه‎ a Lalu Dajjal membunuh lelaki itu 
7 TA kemudian menghidupkannya kembali. 
— ml خمار‎ ٠ 1 - خير الاس‎ 
SN sai at alih ni Lelaki itu berkata, “Demi Allah, 
م فده‎ a NP en Sit rah tidaklah aku lalui hari ini kecuali bertambah 
اشهد انك الدجال الذي حدثنا‎ Ii pengetahuanku tentang kamu daripada 
set ار‎ te lumnya." Maka Dajjal pun hendak 
Aas Dig ل الله صل الله عَلَيْهِ‎ aguian P 
aa Is رر‎ membunuhnya lagi tetapi dia tidak diberi 
kekuasaan untuk melakukannya.” 


LA 


4 dn ops ti Gl JEI Jy 
Kosakata asing: 


e a 8 46 3 A An Zea | Wa” ا‎ 
٣ الام‎ 3525) “na :(السباخ)‎ Bentuk jamak dari (KI), yakni 
KEE: nees N. Sss e tanah berpasir yang tidak menumbuhkan 
gajdi فیقتله د‎ tanaman karena kadar garamnya yang 
tinggi. Ini karakter wilayah-wilayah sekitar 
Ga Jaka Madinah selain yang menuju arah Harrah. 


Dari Abu Said Al-Khudri st, dia‏ © يي اليو یر 


berkata: 
ودين‎ Adaa aa 4 الله‎ ko الله‎ Jae; قال‎ 


Dajjal datang, padahal dia telah diharamkan 943, HR: Al-Bukhan, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Fitan, hadits 
no. 7132 [Fath AMBA (13/09). | 
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TA KN Angin Year Jean 
- JS (Jaa - JA Aan 
ARS JAS a (A اين‎ Kap 


2-64 ye 





Ò JÉ pan Sa Ia Ji 


- Gadis Kn Sa wj 4 
بَعْضْهُمْ‎ JAS فلو‎ ja [ERI Se pe SA Fe 
Sa PE ينض‎ 
به‎ OKI قال:‎ hs taat (yaa 

إلى dad AT SB JEN‏ قال: يا 
dana JAN GG‏ لبي ذكر 55 
الله صل الله ala ala‏ قال: sis‏ 


k 


ani ya AAS به فَيُشَبّحُ»‎ JAN 
Ira قال:‎ A35 akng يوسم هره‎ 


Kamal Sd ARNASA 


MEA S AP A SN 
SB adan Ga Ska مِنْ مَفْرِقِهِ حَقّ‎ 


Pr 4 Koala i | بن‎ SYEH San 
A) T 5 JG MEN Gyan 3 A 


GIS ta Jab‏ ازْدَدْتُ فِيْكَ إلا 


28 san tt Saa a o 
al Gal Gig يَعُوْلُ:‎ Jé تصيرة»‎ 
ص‎ pa AN i 75 6 عدر 3 م‎ e 
قال:‎ soal حَدٍ من‎ b Sa eT y 








ع قر #5 و ست 


KAI JA IS TA‏ فيجعل ما ما بين 


5 ا وة و غات 56 ؟ وام kala:‏ 


3... 
Ei 


d PANEN 


Mae a alay aa الله‎ fo الله‎ 

SI عِنْدَ‎ 343 GAN 
Bersabda Rasulullah #&, “Dajjal muncul, 
lalu menghadaplah kepadanya seorang 
pria dari kalangan mukminin. Maka para 
prajurit bersenjata—prajurit bersenjata 
Dajjal—menghadangnya, lalu mereka 


berkata kepadanya, “Hendak ke mana 
kamu?” 

Pria itu berkata, Aku sengaja datang untuk 
menemui orang yang baru saja muncul 
ini." 

Mereka berkata kepadanya, Apakah kamu 
beriman dengan rabb kami itu?” 

Pria itu menjawab, “Tiadalah ada pada Rabb 
kami itu sesuatu yang disembunyikan." 
Mereka berkata, “Bunuhlah dia!" 


Sebagian mereka berkata kepada sebagian 
yang lainnya, “Bukankah rabb kalian telah 
melarang kalian membunuh satu orang pun 
kecuali dia sendiri yang melakukannya?” 


Rasulullah 384 bersabda, “Kemudian mereka 
membawa pria itu kepada Dajjal. Tatkala 
pria mukmin ini melihat Dajjal, dia 
berteriak, “Wahai sekalian manusia, inilah 
Dajjal yang disebutkan oleh Rasulullah'.” 






Rasulullah 384 bersabda, “Kemudian Dajjal 
memerintahkan supaya pria itu dibelah 
tubuhnya, seraya berkata, “Tangkap dia 
dan belahlah dia!” Lantas punggung dan 
perut pria itu dipukuli beramai-ramai." 
Rasulullah 35 bersabda, “Dajjal berkata, 
Apakah kamu mau beriman kepadaku?" 


Rasulullah 25 bersabda, “Lelaki itu 
menjawab, "Kamu ini memang Al-Masih si 
pendusta,"" 


Rasulullah 3 meneruskan cerita beliau, 
“Lantas diperintahkan suatu tindakan 
terhadap dia, lalu dia digergaji dengan 
gergaji dari tengah bagian atas kepalanya 
hingga terbelah di antara kedua kakinya." 


Lantas Rasulullah 45 bersabda, “Kemudian 
Dajjal berjalan di antara dua belahan 
tubuh itu, lantas Dajjal berkata kepadanya, 
'Berdirilah!', lalu orang itu berdiri tegak 
(hidup kembali)." 


Rasulullah š% bersabda, “Selanjutnya 
Dajjal bertanya lagi kepada dia, Apakah 
kamu mau beriman kepadaku?” Lelaki 
itu menjawab, “Tiada yang bertambah 
pada diriku tentang dirimu kecuali 
pengetahuan'." 

Beliau bersabda, "Kemudian lelaki itu 
berkata, “Wahai sekalian manusia! 
Sesungguhnya dia tidak akan mampu 
melakukan yang seperti itu sesudahku 
terhadap seorang pun dari kalangan 
manusia!" 

Rasulullah +5 meneruskan kisah 
beliau, “Dajjal menangkapnya untuk 
menyembelihnya. Lalu diletakkan di 
antara leher dan tulang selangka pria itu 
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sebatang tembaga, tetapi dia tidak mampu 
membunuhnya." 


Rasulullah #& “Lalu Dajjal memegang 
kedua tangan dan kedua kaki pria itu lalu 
melemparkannya. Orang-orang menyangka 
bahwa Dajjal melemparkannya ke dalam 
api, tetapi sebenarnya yang terjadi adalah 
pria itu dilemparkan ke dalam surga." 
Rasulullah 38 bersabda, “Lelaki ini adalah 
manusia yang mati syahid paling agung di 
hadapan Rabb sekalian alam,“ 


Penjelasan: 
=  Hadits-hadits ini menceritakan tentang 


seorang lelaki yang dikuasai oleh Dajjal 
laknatullah alaihi.  Diperselisihkan 
tentang identitas lelaki ini. Dikatakan, 
“Dia itu Khidhir." Ini termasuk dakwaan 
yang tidak berdasarkan dalil. Dasar yang 
digunakan untuk memperkuat dakwaan 
ini adalah atsar yang dha'if. Mengetahui 
siapakah lelaki sebenarnya tidaklah 
penting, cukuplah kiranya mengetahui 
bahwa lelaki ini adalah syuhada” yang 
paling agung di hadapan Allah pë. 


Sisi keagungan kesyahidannya adalah 
dia menghadapi Dajjal dengan kalimat 
kebenaran, padahal Dajjal ketika itu 
penguasa yang paling lalim di muka 
bumi. Di samping itu keteguhan dirinya 
di atas kebenaran dan pengetahuannya 
yang sempurna tentang Dajjal, padahal 
dia sedang berhadapan dengan fitnah 
syubhat yang sempurna lagi sangat 


. Bagian dari hadits yang panjang, yang akan diterangkan 
nanti, dirwayatkan oleh Musim, Shahih Musim, kitab 
Alfian, hadits no. 2937 (Muslim bi Syarh An-Nawawi | 
9/255); Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Fitan wa 
Al-MalAhim, hadits no. 4299 [Aun Al-Mabod (11445), 
Ibnu Majah, kilab Aj-Fitan, hadits no, 4075 (As-Sunan 
(211358) 
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kuat ditambah lagi propaganda Dajjal 
yang tiada henti untuk mendakwahkan 
bahwa dia di pihak kebenaran. Pria itu 
berhasil lolos dari fitnah ini sesudah 
mengalami siksaan dari Dajjal. Wal 
ajru “ala gadri al-masyaggah (pahala itu 
berbanding lurus dengan kesulitan yang 
dihadapi seseorang). 


Hadits-hadits ini menjelaskan sebagian 
maksud dari sabda Nabi # tentang 
Dajjal, yakni kemampuan Dajjal yang 
seperti itu tetap saja lebih mudah bagi 
Allah (untuk menyelamatkan hamba- 
Nya dari fitnah itu). Dajjal, dengan 
semua kesempurnaan fitnah syahwat 
dan syubhat yang dia miliki, serta 
dengan segala kemampuan yang dia 
punyai itu ternyata tetap tidak mampu 
mengubah hati manusia yang telah 
dipenuhi oleh keimanan, bahkan Dajjal 
tidak mampu mempengaruhi sedikit 
pun. Puncak pengaruhnya hanya berlaku 
terhadap orang-orang yang lemah 
imannya dan orang-orang yang memang 
telah merelakan dirinya terjatuh dalam 
kubangan syahwat dan syubhat sebelum 
fitnahnya benar-benar terjadi. 


Adapun orang-orang yang beriman, 
dengan fitnah Dajjal itu justru bertambah 
keimanannya. Ini menguatkan pendapat 
yang menyatakan bahwa fitnah Dajjal 
itu fitnah hishadin (fitnah tuai/ panen) 
bukan fitnah zar'in (fitnah semai/ cocok 
tanam). Maknanya: fitnah-fitnah yang 
ada menjelang fitnah Dajjal adalah 
fitnah persemaian, sedang fitnah Dajjal 
itu sendiri adalah fitnah penuaian. Siapa 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


saja yang termasuk golongan orangyang oleh Allah sebagai fitnah bagi manusia 





beriman sebelum munculnya Dajjal 
maka dia akan tetap menjadi orang yang 
beriman sesudah fitnah Dajjal. Dan 
barangsiapa yang termasuk kalangan 
orang yang ragu-ragu atau tergolong 
kelompok yang menyembah Allah 
di tepian, maka mereka itulah yang 
sangat diinginkan Dajjal untuk menjadi 
korbannya dan tercakup dalam lingkar 
fitnahnya. 


Haditspertamamenjelaskan bahwa Dajjal 
itu tidak lagi mampu menghidupkan 
dan mematikan sesudah melakukannya 
terhadap lelaki yang shalih ini. Bahkan 
riwayat Abu Umamah Al-Bahili x yang 
akan saya paparkan pada bab hadits- 
hadits panjang menunjukkan bahwa 
Dajjal itu tidak berkuasa melakukan itu 
kecuali terhadap lelaki ini saja. 


Adapun beberapa riwayat lainnya yang 
menunjukkan kemampuan Dajjal untuk 
menghidupkan, maka itu hanyalah ilusi 
atau halusinasi belaka, tidak nyata dan 
bukan hakiki, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


Mungkin ada orang bertanya, “Mengapa 
Allah memperkenankan terjadinya 
sesuatu yang luar biasa, yang setara 
dengan mukjizat, melalui tangan orang 
kafir, seperti menghidupkan orang mati 
misalnya, yang dianggap sebagai salah 
satu mukjizat besar, yang tidak layak 
dikaruniai mukjizat itu kecuali para 
nabi?" 
Pertanyaan ini dijawab: 


Bahwasanya 'mukjizat' itu dijalankan 


dan istidraj bagi Dajjal, Perbedaan antara > Kisahinimemaparkansecarajelas bahwa 


‘mukjizat’ Dajjal itu dengan mukjizat yang 
memperkuat kenabian sangatlah jelas, 
karena para nabi itu dikuatkan dengan 
berbagai mukjizat dan fakta-fakta keadaan 
pribadi mereka juga memperkuatkan 
kebenaran dakwaan kenabian mereka. 
Adapun Dajjal, dia dikuatkan oleh 
keluarbiasaan sedang keadaan dirinya justru 
menguatkan bahwa dia itu berdusta dalam 
pengakuannya sebagai rabb karena rampak 
jelas adanya cacat pada matanya dan lafal 
kafir yang tertulis di antara kedua matanya, 
masih ditambah lagi dengan berbagai aib 
dan kekurangan pada mukanya. 


= Zhahir kisah ini menunjukkan dengan 
jelas bahwa lelaki yang keluar untuk 
menemui Dajjal itu seorang penduduk 
Madinah. Termaktub pada sejumlah 


riwayat bahwa lelaki ini berketetapan 
hati keluar menghadapi Dajjal untuk 


berhadapan secara langsung dan 
membuktikan sendiri kebohongannya, 
walaupun teman-temannya telah 
berupaya mencegahnya dari tindakan 
itu karena khawatir dia akan terfitnah 
oleh Dajjal. 


Hadits ini menjelaskan betapa penting- 
nya ilmu dan pengetahuan tentang apa 
yang diberitakan oleh Nabi 5 terkait 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat. Pola 
tuturan kisah ini menjelaskan secara 
gamblang bahwa pengetahuan seseorang 
terhadap berita yang disampaikan oleh 
Nabi $ tentang Dajjal dan fitnahnya 
itu menjadi sebab utama keteguhan 
dan bersinar hatinya walaupun dia 
menghadapi ujian yang dahsyat. 


5. 


D 
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tujuan dari munculnya fitnah Dajjal 
adalah untuk ujian dan cobaan. Apabila 
sudah terbukti keberhasilan seorang 
mukmin dalam melewati pengujian ini 
maka fitnah Dajjal otomatis menjadi 
dingin dan menyelamatkan baginya. 
Pernyatan ini jelas didapatkan dari pola 
kalimat hadits ini, yaitu ketika lelaki 
“mukmin yang dikisahkan tetap teguh 
dan komitmen terhadap Allah t&, 
keteguhannya itu sebagai awal mula 
kekalahan bagi Dajjal dan berkurang 
kemampuannya, sehingga Dajjal tidak 
mampu lagi berkuasa atas lelaki mukmin 
tersebut dan juga tidak mampu lagi 
menyembelihnya untuk kedua kalinya. 
Puncak dari perkara ini adalah Dajjal 
menyegerakan masuknya lelaki itu ke 
dalam Surga Allah. 


Lamanya Fitnah Dajjal 


Dari Nawwas bin Sam'an x, dari 
Rasulullah ¥, di dalamnya termaktub: 


D G MAE‏ الله وَمَا HI‏ في الْأَرْض؟ 


8 


Io an 


py Gy aki a)‏ گس ويز 
"AAS‏ وَيَوْمّ an) Bag aan,‏ 
Sedia a‏ 
at KS sa‏ فيه ta IMD‏ 

a A اقْدُرُوا‎ AJB 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, berapa 


lama Dajjal tinggal di bumi?” Beliau 
menjawab, “40 hari, satu hari bagaikan 
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setahun, sehari bagaikan sebulan, sehari 
bagaikan sepekan, dan sisa hari-harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya." 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, sehari 
yang bagaikan setahun itu, apakah cukup 
bagi kami shalat sehari saja?” Beliau 
menjawab, “Tidak, tentukanlah untuk hari 
itu sesuai kadarnya." 


Penjelasan: 


a. 3 Hari Pertama Dajjal, Apakah Itu Hakiki? 


Kita dapatkan kejelasan dari hadits ini 
bahwa lamanya fitnah Dajjal di muka bumi 
adalah 40 hari, akan terapi 3 hari pertama 
itu berbeda dengan hari-hari yang biasa kita 
jalani sebagaimana yang dijelaskan oleh 
zhahir lafal ini. 


An-Nawawi berkata: 


ha.‏ ظاهِره 


jájá sisa 


Para ulama berkata, “Hadits ini harus 
dipahami secara zhahirnya, dan 3 hari 
yang panjang ini ditetapkan waktunya 
berdasarkan ketentuan yang telah 
disebutkan.” 


Siapapun yang memperhatikan 
redaksional hadits ini maka dia akan 
melihat bahwa dirinya pada dasarnya telah 
mempersaksikan kebenaran pernyataan ini, 


945. Bagian dari hadis panjang yang akan dipaparkan nanti, 
diriwayatkan oleh Muslim, Shahih Musin, kitab Al-£itan, 
hadits no. 2937 (Musim bin A An-Nawaw! (16163), 
Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab AlMsisiim, hadits 
no. 4299 (Au Ai-Ma'bod (11/445)) dan Ibnu Majah. kitab 
AlFian, hadits no. 4075 (As-Sunan (21355). 

B45. An-Nawawi: Syarh Muslim (9/260). 
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karena Nabi #& telah menyebutkan bahwa 
sisa hari-hari Dajjal itu seperti hari-hari kita 
yang biasa, dengan demikian redaksi hadits 
menunjukkan bahwa panjangnya 3 hari 
pertama ini benar-benar nyata atau hakiki, 
Demikian juga halnya dengan ketetapan 
khusus dari Nabi #5 tentang hari tersebut 
yang berkaitan dengan hukum shalat dengan 
hukum khusus, yang dibangun berdasarkan 
ketentuan yang secara jelas menunjukkan 
bahwa perhitungan hari-harinya adalah 
kenyataan hakiki. 

An-Nawawi menukil penjelasan dari 
Al-Oadhi dan lainnya: 


دة و fa‏ 


a kan Page lis 


2 سا‎ EKA djadi 
“engga Sial E فيه‎ 


الْمَعْرُوْفَةِ 3 AS‏ م مِنَ KE‏ 


Inilah hukum yang berlaku khusus pada 
hari itu saja yang disyariatkan oleh sang 
penyampai syariat (Nabi #ë). Mereka 
berkata, “Andaikata tidak ada hadits 
ini dan kita diserahi untuk berijtihad, 
maka kita harus membatasi diri hanya 
mengerjakan shalat 5 waktu saja pada 
waktu-waktu yang sudah diketahui pada 
hari-hari lainnya.“ 


Pendapat Sa'id Hawa Tentang Hari-hari Dajjal 


Sa'id Hawa “is memandang bahwa 
3 hari pertama itu tidak berbeda dengan 
hari-hari yang biasa kita jalani. Dia 
947, An-Nawawi: Syarh Muslim (9/260), 





membawa pemahaman lafal hadits ini 
dengan pemahaman majas atau kiasan. Dia 
menyatakan bahwa panjangnya hari-hari 
yang tidak seperti biasanya itu bermakna 
kepayahan ataupun kesulitan, Maksudnya: 
hari pertama kepayahan dan kedahsyatannya 
dirasakan oleh manusia bagaikan setahun. 
Pada hari kedua, kesulitannya semakin 
ringan sehingga terasa bagaikan sebulan. 
Hari ketiga lebih ringan lagi, yakni terasa 
bagaikan seminggu. 

Sa'idHawamenyandarkanpendapatnya 
pada dua perkara: 

Pertama: 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Umamah Al-Bahili & dari Rasulullah 


#8, dari sebuah hadits yang panjang, di 
dalamnya termaktub: 


sf 2)‏ + ف e Basa?‏ ”= .2 :نو 
as KN Ki Gas AG Sy‏ 
TAG ar‏ اسه da KAH‏ 


Khai ضيح‎ A sai sah 
Apa a ah ALA 
ól Jys حَقٌ يمْسِيَ » فيل لَه: يا‎ 
Jő في يَلْكَ ۳ الْقِصَار؟‎ ja AS 
تَقْدُرُوْتَهًا في‎ US LA Ge تَقَدُرُوْنَ‎ 

ذه الأيام PERN‏ 


“Sesungguhnyahari-hari Dajjalitu40tahun, 
setahun seperti setengah tahun, setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti sepekan, 
dan akhir hari-harinya seperti percikan api. 


Salah seorang di antara kalian ada yang 
berada di pintu Madinah pada waktu pagi, 
maka dia belum sampai di pintunya yang 
terakhir sampai dia memasuki waktu sore.” 
Kemudian ditanyakan kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, bagaimana kami mengerjakan 
shalat pada hari-hari yang pendek itu?" 
Beliau menjawab, “Kalian tentukan 
waktu shalat padanya sebagaimana kalian 
menentukannya pada hari-hari panjang ini, 
kemudian kalian kerjakan shalat." 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
tinggalnya Dajjal di muka bumi selama 
40 tahun. Hadits ini jelas bertentangan 
dengan hadits-hadits yang menunjukkan 
masa tinggal Dajjal itu selama 40 hari, 
yang menunjukkan bahwa perkataan ini 
tidak bermakna hakiki, sehingga yang 
dimaksud dengan as-sanah (setahun) dalam 
hadits ini adalah dampak dari hari yang 
sangat payah. Demikian juga pernyataan 
tentang 3 hari pertama, karena kesulitan 
dan kepayahannya terus berkurang sesudah 


terpaan pertama, sehingga kepayahannya 
menjadi hilang sama sekali sesudah 3 hari. 


Kedua: 


Kemajuan ilmu yang dicapai pada 
masa kita sekarang ini mengukuhkan 
ketidaktepatan dalam memahami hadits ini 
berdasarkan zhahirnya. Pernyataan bahwa 
sehari bagaikan setahun itu merupakan 
hakikat sempurna berdampak kebalikan 
pada separuh bumi lainnya yang terus 
menerus mengalami malam hari. Oleh 


948. HR Abu Dawud. Sunan Abi Dáwud, secara nngkas, hadits 
no. 4300. pensyarahnya berkata, “Adapun sanad sang 
penyusun kitab untuk hadits Abu Umamah ini shahih, para 

seluruhnya tsigat." (Aur AlMa'bid (111449 dan 
halaman sesudahnyall Ibnu Majah hadits no, 4077 (As- 
Sunan (2/1359). 
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kiasan, dan yang dimaksud dengannya 
bukanlah waktu, tetapi kesulitan atau 
kepayahan. Inilah pendapat Sa'id Hawa 


secara global beserta dalilnya. 

Pendapat ini dapat dibantah dengan 
keterangan sebagai berikut: 
» Hadits yang dijadikan sandaran 


oleh Sa'id Hawa itu, walaupun para 
perawinya tsigat, akan tetapi hadits 
yang pertama (Nawwas bin Sam'an #5) 
lebih kuat sanadnya daripada haidts Abu 
Umamah Al-Bahili ag, dan lebih teguh 
matannya. Oleh karenanya, hadits yang 
pertama lebih rajih dibandingkan hadits 
yang kedua, karena tidak ada alasan 
untuk menyatukan di antara keduanya, 
atau maksud singkatnya adalah harus 
dipahami dengan hari-hari dan bukan 
tahun-tahun. 


Kesimpulan ini sudah jelas termaktub 
pada nash itu sendiri, karena nash itu 
mengungkapkan pada bagian akhirnya 
tentang tahun-tahun dengan ungkapan 
bahwa itulah hari-hari yang panjang. 
Sehingga yang dimaksud dengannya adalah 
apa yang ditunjukkan oleh hadits Nawwas 
bin Sam'an yang diriwayatkan oleh Muslim. 
Yang dimaksud dengan pengungkapan hari- 
hari itu dengan tahun adalah perbandingan 
dengan hari pertama yang hampir sama 
secara hakiki dengan setahun penuh. 
Berdasarkan pengarahan ini, hadits tersebut 
justru menjadi bukti bagi kita untuk 
menyatakan bahwa hari pertama lamanya 
benar-benar setahun penuh, secara hakiki. 
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karena itu hadits ini harus dipahami secara » Arah pengambilan dalil oleh Sa'id 









Hawa dengan hadits yang dibawakan 
itu bahwa Dajjal tinggal selama 40 
tahun itu tidak dapat diterima, karena 
petunjuk hadits tersebut menyatakan 
bahwa lamanya masa Dajjal adalah 
40 tahun, sedangkan hadits Nawwas 
bin Sam'an menunjukkan bahwa 
masanya hanya 40 hari. Dengan cara 
penyatuan (pengkompromian) hadits 
yang mana bisa dihasilkan kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan 3 hari 
yang pertama adalah kepayahannya? 
Apakah kepayahan itu, sebagaimana 
yang dia jelaskan berdasarkan hadits 
yang dia bawakan, akan berubah pada 
hari terakhirnya menjadi kebahagiaan 
dan kelapangan sampai pada tingkatan 
menjadikan satu hari seolah-olah hanya 
satu jam saja karena terasa cepatnya 
hari itu berakhir, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh pola kalimatnya? 


Hadits yang digunakan oleh Sa'id 
Hawa sebagai landasan pendapatnya 
Itu justru mengandung petunjuk yang 
bertentangan dengan arah pengambilan 
dalilnya, karena Nabi 25 sudah 
menetapkan kekhususan hari-hari 
yang pendek dan panjang itu dengan 
beberapa hukum yang berkaitan dengan 
shalat. Fakta ini tidak menunjukkan 
kecuali urusan ini harus dipahami secara 
hakiki. 

Kenyataan kisah Dajjal menafikan 
pengambilan dalil Sa'id Hawa yang 
menganggap bahwa hari-hari panjang 
itu adalah kiasan dari kepayahan dan 
kesulitan yang ada padanya. Orang yang 









































mengikuti kisah Dajjal pastilah melihat 
bahwa hari-hari paling payah adalah 
hari-hari terakhirnya, yaitu ketika Dajjal 
mengepung orang-orang beriman di 
satu wilayah yang tidak seberapa luas 
dari bumi ini, 

» Adapun pengambilan dalil oleh Sa'id 
Hawa secara logika dengan menganggap 
bahwa yang ditunjuk oleh hadits ini, 
andaikata kita memahaminya secara 
hakiki, sudah pasti bertentangan 
dengan ilmu yang kita ketahui sampai 
detik ini tentang hakikat bola bumi 
(globe), maka ini adalah pengambilan 
dalil yang aneh. Mungkin persoalan 
dalam masalah ini adalah Sa'id Hawa 
menganggap bahwa yang dimaksud 
dengan satu hari itu siangnya saja, dan 
pernyataan seperti ini anggapan yang 
tidak ada bukti kebenarannya yang 
dapat mendukungnya. 


Bahkan zhahirdari haditsini menunjuk- 
kan bahwa yang dimaksudkan dengan satu 
hari di masa itu adalah malam dan siang 
sekaligus, lebih khusus lagi hari-hari ketika 
itu diperbandingan dengan penyebutan 
bulan dan tahun. Dari sini, tiada halangan 
secara logika untuk menyatakan bahwa akan 
datang suatu zaman yang satu hari ketika 
itu lamanya bagaikan setahun, Bahkan ilmu 
modern pun memudahkan bagi kita untuk 
mendeskripsikan hal ini, karena sebagai 
ganti dari rotasi bumi dalam rentang waktu 
24 jam, maka bumi bisa berotasi selama 365 
hari. Rotasi panjang seperti ini biasa terjadi 
pada planet-planet yang lainnya. 

Bahkan hadits yang bertutur tentang 
hari-hari Dajjal yang panjang ini sangat 


bersesuaian dengan hadits-hadits yang 
berbicara tentang perubahan iklim yang 
menjadi tanda pendahuluan menjelang 
kemunculan Dajjal, yaitu yang berupa 
tertahannya hujan oleh langit dan 
tertahannya pertumbuhan tanaman oleh 
bumi, inilah menjadi dalil yang jelas 
akan terjadinya perubahan alam secara 
mengerikan yang mendahului kemunculan 
Dajjal. 
Pernyataan yang benar: 


Sudah didapatkan kejelasan dari 


hadits-hadits yang telah dipaparkan bahwa 
lamanya Dajjal tinggal di bumi adalah 40 
hari. Di antara 40 hari itu ada 3 hari yang 
panjang: satu hari yang panjangnya bagaikan 
setahun, satu hari seperti sebulan, sehari 
yang bagaikan sepekan, dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari biasanya. 


b. Makna Sabda Nabi 4: “Kalian tetapkan 
untuknya sesuai ketentuannya!" 


An-Nawawi menerangkan maksud 
ungkapan Nabi عد‎ pada hadits tersebut 
dengan perkataannya: 


SEA Sea 
Sa کل ي قم قصل‎ AAN 533 aien han 
sapan" 5 Jasa an 
KP 5 bêng 535 SA 
sa sal 1353 الْمَغْربَ‎ Wa 

Ser الْعَصْرَثْمَ الْمَغْربَ‎ 3 ANN 
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Sea ati 


. 2 2 - 

Peru a 
Apabila waktu berlalu sesudah terbit fajar 
seukuran rentang waktu antara terbit fajar 
dengan zhuhur setiap hari maka kalian 
kerjakanlah shalat Zhuhur, kemudian 
ketika waktu sudah berlalu seukuran 
rentang waktu antara zhuhur dengan 
ashar maka kerjakanlah shalat Ashar, 
apabila sudah lewat sesudah ini seukuran 
rentang waktu antara ashar dengan 
maghrib maka kerjakanlah shalat Maghrib, 
demikian juga Isya" dan Shubuh, kemudian 
Zhuhur, kemudian Ashar, lalu Maghrib. 
Demikianlah yang harus dikerjakan sampai 
selesainya hari itu, dan sungguh jika kalian 
telah melaksanakannya maka tiadalah hari- 
hari yang panjang itu berlalu kecuali telah 
ditunaikan padanya shalat-shalat Fardhu 
seluruhnya pada waktunya. 


Pernyataan An-Nawawi ini cukup 
jelas, dan konsekuensinya adalah setiap 
hamba harus mengerjakan shalat pada hari 
pertama sebanyak 5 shalat x 365 = 1825 
shalat Fardhu, dia harus mengerjakan 
shalat pada hari kedua sebanyak 5 x 30 = 
150 shalat Fardhu, dan pada hari ketiga dia 
harus mengerjakan shalat sebanyak 5 x 7 = 
35 shalat Fardhu. Di samping itu, ketentuan 
rentang waktunya ditetapkan berdasarkan 
hari-hari biasa yang terjadi sebelum masa 
fitnah itu. 


c. Malam Dajjal yang Panjang 


Sesudah berlalunya siang hari pertama 
bagi Dajjal dengan kengerian, kejahatan, 
syubhat, tindakannya yang bersimbah 
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darah, dan terornya yang tak pernah terjadi 
teror sedahsyat itu sebelumnya, mulailah 
matahari tenggelam dalam rentang waktu 
malamnya yang paling panjang, yakni 6 
bulan. Teror pada malam yang panjang ini 
dimulai oleh pasukan yang dikomandani 
oleh diktator paling kejam yang pernah 
dikenal manusia, diktator yang mengaku- 
aku secara terang-terangan bahwa 
dirinya itulah ilah, bahkan mengaku ilah 
yang berhak memperlakukan hambanya 
sekehendaknya. 


Sungguh jika kita pernah mendengar 
malam-malam Hitler, pasukannya 
(Schutzstaffel/SS & Waffen SS), dan 
Spionase intelijennya (Gestapo/ 
Enistzgruppen), jika kita pernah mendengar 
malam-malam teror taghut-thaghut lainnya 
serta apa saja yang terjadi pada zaman- 
zaman ketika mereka berkuasa yang berupa 
perampasan kehormatan, perampokan 
harta, dan penumpahan darah, serta apa 
saja yang dikandungnya berupa ketakutan 
bagi orang-orang yang selama ini merasakan 
keamanan, maka itu semua hanyalah 
sangat sedikit dan tidak ada artinya bila 
dibandingkan dengan apa yang terjadi pada 
masa Dajjal, yang terhimpun di sekitarnya 
semua kekerasan hati dari kalangan para 
penjahat, pendurhaka, dan pendengki 
terhadap segala hal yang berbau kebenaran 
dan semua pejuangnya di muka bumi. 


Malam ketika itu sangat berbeda 
kuantitasnya (hitungan waktunya), 
keadaannya, dan jenisnya dengan malam 
yang manapun juga, maka mudah-mudahan 
Allah 9 berkenan menolong pejuang 
kebenaran untuk mengalahkan Dajjal. Kita 





memohon kepada Allah agar menjauhkan Dalam riwayat Abu Hurairah 22, dia 
kita dari zaman Dajjal itu, berkata: 


6. Kelompok Orang Beriman yang EX KA مُند‎ maa A aal ¿j jú 
Menentang Dajjal 4 
alé لي | الله‎ : Laman 
Dari Imran bin Hushain 5, bersabda Je من رسو لله‎ 
Rasulullah 1&: tat ah Jai Pa SA pi 
ga قم كياج دك‎ ate Sean Nah à 5 
على الحو‎ OA GA من‎ Ka JS „JES ar 
taz? 3 2م‎ 2. an ab 4 A | 
Epi $5 ani ظَاهِرِينَ على من‎ Aku senantiasa mencintai Bani Tamim, 
Fan ع‎ CE sejak 3 hal, aku telah mendengar dari 
JA pa | أجرهم‎ Rasulullah #&, beliau bersabda tentang 
mereka, “Mereka itu umatku yang paling 
keras melawan Dajjal. ™* 


Senantiasa ada satu kelompok dari 
kalangan umatku, mereka berperang atas 
dasar kebenaran, menang terhadap siapa Dari Abu Ubaidah bin Jarrah ass, Nabi 
saja yang memusuhi mereka, sampai orang- ik bersabda: 

orang yang akhir dari mereka memerangi e EEEL ERE 
Al-Masih Dajjal.” SAN an وج إلا‎ KENAN TAP 


Dari Ikrimah dari seorang lelaki dari 0 rah رکو‎ : st 3) 5 na Je 
kalangan sahabat dari Nabi sx, dia 1 

berkata kepada seseorang yang عله‎ AN ت‎ ajal ج‎ 2 
menerima perlakuan buruk dari : ar. Un aan 
kabilah Tamim: مَنْ قد رال وسمہ‎ Java 


patin‏ لاسي د خاي pani sl JAN‏ إلا HB st‏ أَظوَلُ 
pyi giti‏ قَالَ: Ni sii‏ الئاس KG,‏ عَلَ J45‏ 


Janganlah kamu mengatakan terhadap Bani “Sesungguhnya tiada seorang nabi 

Tamim kecuali kebaikan, karena mereka itu pun sesudah Nuh kecuali dia pasti 

kumpulan manusia yang paling panjang menyampaikan peringatan tentang Dajjal 

tombaknya melawan Dajjal," kepada kaumnya. Sesungguhnya aku 

telah memperingatkan kalian darinya.” 

Kemudian Rasulullah #5 menggambarkan 

sifatnya kepada kami, dan beliau bersabda, 

949. Takhvij-nya sudah dipaparkan lerdahui “Barangkali akan menjumpai Dajjal 
950, HR. Ahmad pada Musnad Asy-Syámiyyin 17663 (AH 


Musned (4/208)|: hadits ini ada asalnya pada Shahih Al- 951. HR. Al-Bukhari, Shahih A-Bukhari, kitab Al- "gi, hadits no. 
Bukhari dan Shahih Musitm. 2543 (A-Bukhdri ma'a Al-Fath (12021). 
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seseorang yang dia benar-benar telah 
melihatku dan mendengar omonganku." 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana keadaan hati kita pada hari 
itu?” Rasulullah menjawab, “Baik.” 


Penjelasan: 


- 


Hadits yang pertama memaparkan tetap 
adanya satu kelompok yang kukuh di atas 
kebenaran selagi din Allah ini masih ada, 
sampai orang-orang terakhir dari mereka 
yang memerangi Dajjal. Kelompok ini 
telah diterangkan oleh Nabi #8, mereka 
ini pada zaman Dajjal berkonsentrasi di 
Baitul Magdis dan wilayah sekitarnya. 
Nabi #& telah menjelaskan bahwa 
jumlah mereka hanya sedikit. Penjelasan 
beliau ini disampaikan manakala 
Ummu Syarik x bertanya kepada 
beliau dengan ucapannya: “Di manakah 
orang-orang Arab?" Lalu Nabi ¿3 
menjawab: “Di Baitul Magdis dan mereka 
sedikit jumlahnya." Termaktub pula pada 
sejumlah riwayat yang menyebutkan 
bahwa jumlah mereka itu 12.000 pria 
dan 17.000 wanita saja. 


Hadits yang kedua mengisyaratkan 
kabilah tertentu yang memiliki peran 
cukup besar dalam menghadapi Dajjal 
dan bala tentaranya. Kabilah itu adalah 
Bani Tamim. 

Hadits ketiga menerangkan bahwa siapa 
saja yang menentang Dajjal pada zaman 


, HR, Abu Dawud, Sunan Abi Dáwud. kitab Al Matur, 
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át- Tirmidzi, Sunan At-Twmidzi, kitab Al-Fitan, hadits no. 
2336, dia berkala, “ni hadits basan gharb” (Tuhan 
Al-Ahwadai (6490) Al-Mundziri sesudah menukiikan 
penetapan hasan hadis ini oleh At-Tirmidzi, berkata. “AI- 
Bukhari menyebutkan bahwa Abdullah bin Suragah tidak 
mengetahui bahwa Abu Ubaidah mendengar hadits dan 
Abu Ubaidah wa. 
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kekuasaannya pada hakikatnya orang- 
orang yang memiliki keimanan yang 
benar, mirip dengan generasi pertama 
dari kalangan para sahabat yang mulia. 
Lebih dari itu, isyarat Nabi #& pada 
hadits ini menunjukkan bahwa hati 
mereka bisa jadi lebih baik daripada 
hati generasi pertama. Keistimewaan 
ini mereka dapatkan karena hati mereka 
telah dipenuhi dengan keimanan dan 
keyakinan terhadap hal-hal yang ghaib 
bagi, bersabar dalam menghadapi 
berbagaikesulitanyangberpotensimeng- 
gelincirkan hati. Barangkali kelebihan 
mereka itu terdapat pada fakta bahwa 
mereka itu tidak mendapatkan penolong 
dalam memperjuangkan kebenaran 
sebagaimana para sahabat Muhammad 
#£ mendapatkan pertolongan dari langit 
berupa wahyu yang senantiasa turun di 
tengah-tengah mereka. 


Karena kemuliaan (karamah) kelompok 
kecil yang beriman, teguh, dan benar ini, 
maka pada akhir peperangan melawan 
Dajjal mereka dikuatkan dengan 
turunnya Nabiyullah Isa s& dari langit 
untuk mengukuhkan kekuatan mereka 
dalam perang. Mereka juga dikuatkan 
dengan penguatan yang bersifat ghaib 
lainnya, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


Selain itu, di dalam hadits ini juga 
termaktub isyarat bahwa Nabi 3 
tidak mengetahui secara pasti kapan 
waktunya Dajjal keluar. Ini termasuk 
fakta yang menguatkan bahwa hadits ini 
disabdakan pada masa-masa awal fase 
Madaniyah atau pada pertengahannya, 








yaitu ketika berita langit (wahyu) yang 
khusus tentang Dajjal isinya bersifat 


global (tidak terperinci). 


Pelindung dari Dajjal 
Tempat-tempat yang Terlindungi 


Dari Abu Hurairah a&, Rasulullah ix 


bersabda: 

ياي GA‏ من قبل الذي جلث 
جوم Sen‏ 
eli fa 153 II‏ وَمْتَالِكَ 


Al-Masih akan datang dari arah Timur, 
tujuannya adalah Madinah, sampai dia 
berhenti di balik gunung Uhud, kemudian 
malaikat memalingkan wajahnya ke arah 
Syam, dan di sanalah dia binasa. 


Dalam riwayat lain: 
Sampai dia berhenti di sekitar Uhud. 
Dari Mihjan bin Arda" a$ 
Ig ada الله‎ Io الله‎ J la BAN 
Te SA se E د‎ JAS خَطَبَ الكاس‎ -yz 
وَمَا يوم ا لاص‎ IE an 
Ju (EN ل وما يوه يَوْمُ‎ Jas NA 


453, HR. Muslim, Shahih Musiim, kitab Al-Haj, hadits no. 1380 


(Musim bi Syah An-Nawawi (5145), 
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e Sa خد‎ Jen En 
y san فيفل‎ ita إل‎ 
KA Aman NB KAS paii NA 
kad ji Ir di 3g 3 . 
Se gi ala مها مَل‎ 
لاق‎ kah In Bg rah 
وَلاَمتَافَِة ولا‎ ga ka رَجَمَاتِء فلا‎ 
INA ad IN) KI وَلاَ‎ bah 


em E 


١ 
LAI 


يوم احلاص 
Bahwasanya Rasulullah #& berkhutbah‏ 
kepada banyak orang, lalu beliau bersabda,‏ 
“Hari pembebasan, apakah hari pembebasan‏ 
itu?”‏ 
“Hari pembebasan, apakah hari pembebasan‏ 
itu?”‏ 
“Hari pembebasan, apakah hari pembebasan‏ 
itu?”‏ 
Ditanyakan kepada beliau, “Apakah hari‏ 
pembebasan itu?”‏ 


Beliau bersabda, “Dajjal datang lalu 
dia mendaki gunung Uhud, lantas dia 
memandang ke arah Madinah. Kemudian 
dia berkata kepada para pengikutnya, 
Apakah kalian melihat istana putih itu? 
Itulah masjid Ahmad!" Kemudian dia 
mendekati Madinah, maka dia mendapati 
setiap jalan masuk dijaga oleh seorang 
malaikat yang menghunuskan senjata. 
Kemudian dia mendatangi wilayah berair 
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Al-Haref lantas dia menghentak bagian 
jernihnya. Selanjutnya Madinah diguncang 
gempa bumi 3 kali sehingga tidak tersisa 


seorang pun dari kalangan munafik laki- 
laki, munafik perempuan, pria fasik, dan 
wanita fasik, kecuali mereka pasti keluar 
untnuk menyambut Dajjal, dan itulah hari 
pembebasan." 


Penjelasan: 


- 


Di dalam hadits ini terkandung petunjuk 
yang menakjubkan, yakni Masjid 
Nabawi yang sudah ada di zaman Nabi 
š ketika beliau menyebut-nyebutnya di 
dalam sabda beliau ini, yang ketika itu 
hanya berbentuk tempat berteduh yang 
beratapkan pelepah kurma nantinya akan 
berubah menjadi seperti istana yang 
besar dan tinggi, serta putih warnanya. 
Siapapun yang melihat Masjid Nabawi 
pada zaman kita sekarang ini pastilah 
dia mendapatkan bukti kebenaran sabda 
Rasulullah 45 ini. 


Hadits ini menguatkan apa yang telah 
saya sebutkan bahwa pengaruh fitnah 
Dajjal itu akan menimpa siapa saja 
yang memiliki hati yang berpenyakit, 
karena fitnah tersebut pada satu sisi ini 
merupakan sarana untuk memisahkan 
hati-hati manusia yang bersih lagi suci 
dari yang berpenyakit serta penyingkap 
kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 
kedatangan Dajjal ke Madinah dan 
pengepungannya terhadap kota itu, 
serta terjadinya gempa sebanyak 3 kali 
—Allah Yang lebih mengetahui 


. HR. Ahmad, Musnad AlKOfyyin, hadits no. 18999 
(AkMusnad (4/413) AkHaitsami berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, para perawinya dipakai oleh Al- 
Bukhari dalam Shahih-nya." [Maima Az-Zaws id (308). 
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hakikatnya—menggerakkan orang- 
orang yang sakit jiwanya dari kalangan 
pemuas syahwat dan pengikut syubhat, 
atau dari kalangan mereka yang 
menyembah Allah di tepian, maka 
mereka pun keluar untuk menyambut 
kedatangan Dajjal dan membantunya. 


Keluarnya orang-orang itu merupakan 


kebaikan bagi orang-orang beriman. Karena 
itulah Nabi عه‎ menamai hari ketika peristiwa 
itu berlangsung dengan nama yaumul khalish 
(hari pemurnian), yaitu bersihnya Madinah 
dari orang-orang munafik dan tidak 
tersisa di dalamnya kecuali orang-orang 
beriman yang bersih keimanan mereka 
laksana emas murni yang kobaran api tidak 
menambahinya kecuali menjadikan kian 
bersih, kuat, dan mengkilap. 


Dari Aisyah ws, dia berkata: 

cie i الله صل‎ Iyan AE دَخَلَ‎ 
¿ji ngg Nae alur 
ES JAN SS الله‎ Ir یا‎ 
Ola Lan سول الله صل الله عَلَيْهِ‎ Je 5 JM 
وَإِنْ‎ apsis ي‎ ts JGN خر ج‎ 
Aa رَبَكُمْ‎ óy npa E 
ANA يرح في يهودية‎ ss, SAN 
i; dt JiS ad ab حى‎ 
عل كل تقب ينها‎ sah 


fsa g” te 





Rasulullah 18 masuk ke kamarku ketika 
aku sedang menangis, beliau bertanya 
kepadaku, "Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, aku ingat Dajjal lalu aku 
menangis.” Rasulullah #& bersabda, “Jika 
Dajjal keluar sedangkan aku masih hidup 
maka cukuplah diriku yang menghadapinya 
untuk melindungi kalian. Jika dia keluar 
sepeninggalku maka Rabb kalian tidaklah 
buta sebelah mata. Sesungguhnya dia akan 
muncul di kalangan orang-orang Yahudi 
Ashbahan sehingga dia datang ke Madinah 
lalu tinggal di sekitarnya. Pada waktu itu 
Madinah mempunyai 7 pintu, yang setiap 
jalan masuknya dijaga oleh dua malaikat. 
Lantas keluarlah orang-orang buruk dari 
kalangan penduduknya sampai ke Syam, 
sebuah kota di Palestina di pintu Ludd.”™ 


Dari Abu Hurairah 2 
Rasulullah 5: 


A ea - 4 2 2 ع2‎ 
WEI لا‎ Tema al NE 


- - 
P 2 


JA y الظاعونء‎ 


Di semua jalan masuk Madinah ada para 
malaikat yang berjaga sehingga tiada satu 
pun wabah yang dapat memasukinya, 
demikian pula dengan Dajjal.” 


bersabda ? 


Dari Anas bin Malik 35, Nabi 15 


bersabda: 
- g 5 Ke £ Tee م‎ 
ENI Gara إلا‎ LH 
فب‎ GG لَيْسَ لَهُ مِنْ‎ ah 
AN صَائَيْنَ‎ KESAN aé 

BA P “5 22# >‏ ىدم 

salin SA Wah المَدِيتة‎ 
ADs 0 وة‎ Ig 
متافق‎ 3 As 03 الله‎ CP 
Tiada satu negeri pun kecuali akan diinjak 
dan dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah 
dan Madinah, tiada satu pun jalan masuk 
ke kota itu kecuali para malaikat yang 
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah 
menggoyang penduduknya (gempa) 
sebanyak 3 kali, dan Allah mengeluarkan 


semua orang kafir dan munafik (dari 
Madinah). 


Dari Junadah bin Abi Umayyah, dari 
seorang lelaki dari kalangan sahabat, 
Nabi ġġ bersabda tentang Dajjal: 


ki ge Su ds 

reny KASI la‏ الرسوّل» 
0 “ع 

وَالْمَسْجِدَ الأقصى؛ وَالطُوْرَ 


#3 g 


در جما 


Kekuasaannya mencapai seluruh wilayah 
walau di tengah gurun, tetapi dia tidak 
mampu memasuki 4 masjid: Ka'bah, Masjid 


955, HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshdr, hadits no. 24521 Rasul (Masjid Nabawi), Masjid Al-Agsha, 


(6/84)1: Al-Haitsami berkata. “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dipakai 
oleh Al-Bukhari dalam Shatih-nya kecuali Hadhrami 
bin Lahig, dia perawi yang tsigat," (Majma' Az-Z wêd 
(7/338)). Matan hadits ini memilki syahid dalam kitab 
Shahih menut Muslim. 


, HR. Al-Bukhari, Al-Bukhdri,, Ktab Altta, hadits 


Shahih 
no. 1880 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (4/114). 


dan bukit Tursina.” 
957. HR, Al-Bukhari, Shahih 


Al-Bukhdiri,, hadits no. 1881 [AH 
Bukhari ma'a Al-Fath (4/114). 


958. HR Ahmad, 8357 Musnad Ak-Ansher, hadis no. 23153 
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Penjelasan: 


Lima hadits yang awal menunjukkan 
bahwa 2 tanah haram yang mulia (Al 
Haramain 'Asy-Syarifain) itu termasuk 
tempat-tempat yang terlindungi dari Dajjal. 
Yang terlindungi dari Dajjal tidak hanya 
terbatas 2 masjid yang ada di dalam kedua 
kota itu saja, tetapi juga mencakup seluruh 
wilayah Mekah dan Madinah karena kedua 
kota itu tepi-tepinya dijaga oleh para 
malaikat. 

Adapun hadits yang keenam menam- 
bahkan dua lokasi lain, yakni Masjid Al- 
Agsha dan Tursina. Apakah perlindungan 
malaikat itu hanya terbatas pada batas-batas 
Masjid Al-Agsha dan bukit Tursina saja? 
Zhahir hadits ini memang menunjukkan 
yang demikian itu, sedang diketahui bahwa 
tentara kaum muslimin yang menghadang 
Dajjal berkedudukan di Baitul Magdis. 


b. Ayat-ayat Pelindung 


2 Dari Abu Darda' 
bersabda: 


tw, Nabi 35 


سورة 


5 A 8 راب‎ 85 - ۳ 

JEI الهف - عْصِمَ مِنَ‎ 
Barangsiapa yang hafal 10 ayat pertama 
surat Al-Kahfi—dalam riwayat lain 10 ayat 


terakhir surat Al-Kahfi—dia terlindungi 
dari Dajjal." 


Bukhari dalam Shahihnya." [Majra Az-Zama id (54427). 
959. HR. Muslim, Shahih Mustim, ktab Shaist Al-Musêfirin, 
hadits no. 809 (Musim bi Syari An-Nawawi (9/318jL Abu 
Dawud, kitab ل‎ no. 


Dawud, Sunan 
4301 [Aun Al-Me'bud (111451). 
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» Dari Abu Darda' æ, Nabi & 
bersabda: 


EN 5‏ آيَاتِ مِنْ HN IA‏ 
bas‏ مِنْ فِثْنَةٍ الدَجَالٍ 


Barangsiapa membaca 3 ayat awal surat 
Al-Kahfi maka dia terlindungi dari fitnah 
Dajjal.” 


Kami katakan: 


Teramati dari hadits yang pertama - 
hadits yang sudah terkenal — bahwa hadits 
tersebut menyebutkan hafalan 10 ayat 
pertama dari surat Al-Kahfi, sedangkan 
menurut At-Tirmidzi, siapa saja yang 
membaca 3 ayat pertama dari surat yang 
sama. Kedua hadits ini dapat disatukan 
dikompromikan dengan beberapa cara. 
Cara yang paling kuat menurut saya adalah 
hadits yang pertama itu khusus bertutur 
tentang penghafalan, sedangkan hadits 
kedua khusus berbicara tentang pembacaan, 
dan mungkin saja maksudnya siapa saja 
yang membaca 3 ayat tersebut di hadapan 
Dajjal. Yang menguatkan keterangan ini 
adalah sabda Rasul sg: 


ep alé ya imis $s 
HI a 
Barangsiapa di antara kalian yang men- 


jumpainya maka hendaklah dia membacakan 
terhadap dia pembukaan surat Al-Kahfi. 


960. HR, At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Fadhé# Ak 


Qur'an, hadits no. 3047. dia berkata, "Hadits Ini hasan 
shahih.” (Tuhfah Al-Ahwadzi (8196). 
961. Takhnj-nya sudah disampaikan pada bagian terdahulu, 





Berdasarkan inilah maka perlindungan 
dari Dajjal akan terwujud dengan 
menghafalkan 10 ayat permulaan diiringi 
dengan merenungkan maknanya. Apabila 
orang yang hafal tersebut bertemu secara 
langsung dengan Dajjal maka hendaklah 
dia membacakan 3 ayat permulaan surat 
Al-Kahfi terhadap dia. 


= Hadits ini menjelaskan keutamaan 
surat Al-Kahfi, pentingnya untuk 
menghafalkan serta merenungi makna- 
maknanya, terutama pada bagian awal 
dan bagian akhirnya. 


Dipilihnya surat Al-Kahfi sebagai 
pelindung dari fitnah Dajjal ini memiliki 
sejumlah takwilan: 


Takwilan pertama: 


Karena surat ini pada bagian awal atau 
bagian akhirnya berisi berbagai keajaiban 
dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang akan 
menghasilkan kekuatan untuk menepis 
tipudaya akibat dari fitnah Dajjal pada diri 
siapa saja yang mentadabburinya. 

Takwilan kedua: 

Disebabkan oleh apa yang termaktub 
di dalam surat ini, yakni kisah ashhabul 
kahfi (para penghuni gua), berikut berbagai 
keajaiban yang menyertai mereka, maka 
siapa saja yang merenungkan kisah ini 
pastilah tidak merasa aneh dan asing 
dengan perkara Dajjal. Urusan Dajjal 
takkan membuatnya bingung dan tidak 
akan menjadikan dirinya  terfitnah 
olehnya. Pernyataan ini bersandarkan pada 
penghafalan surat ini secara total, karena 10 
ayat permulaan dari surat Al-Kahfi itu tidak 


mencakup seluruh kisah Ashhabul Kahfi, 
tetapi hanya menyebut bagian awalnya 
saja, atau hanya menyebutkan judul kisah 
ini saja. Barangkali meneruskan kajian 
terhadap kisah ini akan menyempurnakan 
pengetahuan tentangnya, sehingga 
penyebutan 10 ayat permulaan tersebut 
hanya merupakan bentuk hasungan agar 
menghafalkan keseluruhan surat ini atau 
minimal menghafalkan hingga selesainya 
kisah Ashhabul Kahfi yang termaktub dalam 
Surat ini, 

Dalil yang menguatkan pernyataan ini 
adalah sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al- 
Khudri s, dia berkata: 


2 gas KS ERA) Aa من كرا‎ 
Isi ale ISIAN Jia WE 
سَبيْلٌ‎ ae يڪن لَه‎ sE 


Barangsiapa yang membaca surat Al- 
Kahfi sebagaimana surat itu diturunkan, 
kemudian dia keluar menjumpai Dajjal 
maka Dajjal takkan mampu menguasainya 
—atau Dajjal tidak mendapatkan jalan 
untuk menguasainya." 


Juga sebuah riwayat yang isinya: 
“Bahwa siapa saja yang menghafalkan surat 
Al-Kahfi, kemudian dia bertemu Dajjal, 
maka Dajjal takkan mampu berkuasa atas 
dirinya." "8 
Takwilan ketiga: 

Sesungguhnya ini merupakan salah 


satu keistimewaan surat Al-Kahfi, karena 


962. HR. Al-Hakim, kitab Alfitan, hadits no. 8562. dia berkata 
tentangnya, “Hadits ini shahih sanadnya." (Al-Mustadrak 


(21577) 
963. Abu Thayyib Abadi: Aun AlMa'bod (11/453). 
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surat ini 


mempunyai cahaya khusus 
yang Dajjal tidak mampu melawannya, 
sebagaimana ayat Kursi memiliki cahaya 
khusus yang dapat mencegah setan dari 
mendekati orang yang membacanya, serta 
sebagaimana akhir surat Al-Bagarah yang 
mempunyai cahaya yang berdampak pada 
keterlindungan pembacanya dari segala 
yang dibenci pada malamnya itu apabila dia 
membacanya sebelum tidur. 


Keistimewaan seperti ini sudah 
diketahui pada banyak nash yang ada. 
Sebagian ayat memiliki pengaruh dalam 
satu kondisi lebih daripada yang lainnya, 
sebagaimana pengaruh yang dimiliki 
sejumlah ayat khusus terhadap sihir dan 
sebagian ayat lainnya yang dapat menepis 
gangguan setan. Al-Quran itu memiliki 
rahasia-rahasia tersendiri. Pengaruh surat 
Al-Kahfi terhadap Dajjal itu termasuk salah 
satu rahasia Al-Our'an yang disingkapkan 
kepada kita oleh Nabi Muhammad 38. 


Dalil yang menguatkan paparan saya 
ini adalah hadits Nawwas bin Sam'an, 
bahwasanya siapa saja yang bertemu 
dengan Dajjal maka hendaklah dia membaca 
pembuka surat Al-Kahfi. Pada hadits ini 
terkandung isyarat keistimewaan ayat-ayat 
ini yang berdampak kuat terhadap Dajjal 
dan memiliki daya memalingkan tipu daya 
serta melemahkan kekuatannya. 


Demikian pula penyataan tentang 
keistimewaan surat Al-Kahfi ini juga 
dikuatkan oleh sebuah atsar yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Sahl bin 
Mu'adz dari bapaknya, Muadz bin Jabal ag: 
dari Rasulullah 36: 
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- s , E و‎ 
ESE وَآخِرَهَاء‎ AAN سُوْرَةٍ‎ JING من‎ 


® 
5 
s 
# 


Barangsiapa membaca bagian awal dari 
surat Al-Kahfi dan bagian akhirnya, 
maka dia mempunyai cahaya dari telapak 
kaki hingga kepalanya. Barangsiapa yang 
membaca surat Al-Kahfi seluruhnya maka 
dia memiliki cahaya antara langit sampai 
ke bumi," 


Surat Al-Kahfi memiliki cahaya khusus. 
Cahaya surat Al-Kahfi tidak mampu diatasi 
oleh Dajjal sebagaimana dia tidak mampu 
menguasai Madinah Al-Munawwarah. 


Pendapat tentang 3 takwilan itu: 


Siapa saja yang memperhatikan 3 
takwilan ini pastilah dia mendapati bahwa 
ketiganya hampir semakna, sebagiannya 
mengakibatkan sebagian yang lainnya, 
seperti inilah surat Al-Kahfi memiliki 
keistimewaan. Sesungguhnya karakter 
maknanya yang memiliki daya pengaruh 
hanya tergambarkan dengan seperti ini. 


Sudah selayaknya setiap muslim 
melindungi dirinya dengan surat Al-Kahfi, 
menghafalkan, merenungkan maknanya, 
dan meyakininya, agar dengan itu dia dapat 
mempersiapkan senjatanya untuk meng- 
hadapi fitnah yang terbesar. 


964. HR. Ahmad, Musnad Al-Makkiyyin, hadits no, 15632 
fa-Musnad (3/536) Al-Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, pada 
sanad riwayat Ahmad terdapat perawi bernama Ibnu 
Lah''ah, dia Itu rawi yang dha'if, walaupun kadang-kadang 
dihasankan " [Majma' Az-Zaws'id (7/52). 









c.  Pelindung-pelindung Utama: Ilmu, 
Sabar, dan Yakin 


Allah هذ‎ berkalam, “Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada ilah selain 
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki 
dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal." 
(Muhammad [47]: 19). 


Allah gs berkalam, “Dan Kami jadikan 
di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan mereka itu meyakini ayat- 
ayat Kami.” (As-Sajdah (32): 24). 


Saya telah memaparkan tempat-tempat 
dan ayat-ayat yang memiliki keistimewaan 
berupa perlindungan dari fitnah Dajjal. Akan 
tetapi semua itu tidaklah mencukupi bagi 
seseorang ketika dia berhadapan dengan 
fitnah ini bila kepalanya tidak dimahkorai 
dengan 3 hal yakni: ilmu, sabar, dan yakin. 


Benar engkau ini wahai saudaraku 
sesama muslim, mungkin saja engkau 
termasuk di antara orang-orang yang 
tinggal di tempat-tempat yang terlindungi 
dari fitnah Dajjal, seperti Madinah Al- 
Munawwarah misalnya, dan memang benar 
bahwa Dajjal takkan mampu memasukinya 
untuk menyerangmu ketika engkau di 
dalam kota itu. Akan tetapi apa yang 
menjamin bahwa engkau tidak keluar 
dengan inisiatifmu sendiri dari kota itu 
untuk menemui Dajjal, apalagi sesudah 
kota itu dikepung dengan pengepungan 
yang dahsyat dan kota itu juga mengalami 3 
kali gempa bumi yang dahsyat pula? 









Lokasi atau tempat-tampat yang 
terlindungi tidak menyucikan seorang 
pun, akan tetapi yang menyucikan dirinya 
hanyalah amalan yang telah dilakukan oleh 
yang bersangkutan. Jika engkau termasuk 
orang yang berilmu, beriman, memiliki 
kesabaran dan keyakinan, maka tiada 
sedikitpun pengaruh Dajjal terhadap dirimu, 
sampai seandainya saja Allah menakdirkan 
dirimu berhadapan langsung dengan si 
penebar fitnah terbesar itu, engkau tetap 
tidak akan terfitnah sedikitpun. Engkau 
tentunya dapat memetik pelajaran dari 
seorang lelaki mukmin yang menghadapi 
Dajjal secara langsung—yang mengandung 
berbagai keajaiban besar—ternyata fitnah 
Dajjal itu tidak berpengaruh bagi lelaki 
tersebut kecuali bertambahnya keimanan 
dan pembenaran terhadap Islam. 


Di sini muncul pertanyaan: “Apakah 
yang melindungi lelaki itu? Siapapun 
yang mengikuti kisahnya secara teliti akan 
dia akan melihat setidaknya 3 hal yang 
melindunginya dari fitnah Dajjal: 


Pertama: 


Ilmu/pengerahuan terhadap hakikat 
fitnah ini, batas-batas, dan karakternya. Oleh 
karenanya kita dapati ketika lelaki mukmin 
tersebut melihat kejadian luar biasa yang 
dilakukan oleh Dajjal, maka aksi Dajal itu 
tidak menambahinya kecuali bertambahnya 
pengetahuan dan pembenaran dirinya 
terhadap apa yang dia ketahui dari hadits 
Rasulullah 35. 


Kedua: 


Sabar. Sesungguhnya lelaki mukmin 
tersebut menghadapi ujian yang sangat 
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besar, tetapi tiada yang muncul dari dirinya 
kecuali kesabaran yang kemudian dia 
mendapatkan derajat yang utama di sisi 
Allah &. 


Ketiga: 


Yakin, dan inilah pokok urusan itu 
seluruhnya dan wadahnya yang oleh 
lelaki mukmin itu digunakan untuk 
menjaga segala kebaikan. Dia menjadi 
orang yang terlindungi dengan kesabaran 
dan ilmunya dari berbagai kekurangan, 
kelemahan, kelalaian, dan penakwilan. 
Kadang-kadang seseorang mengetahui 
fitnah Dajjal dan hakikatnya akan tetapi 
dia lemah dalam menghadapi berbagai 
kesulitan dan kepayahan, lantas syubhat 
memerangi hatinya, lalu dia terjatuh 
ke dalam perangkap dan jerat syubhat. 
Kita sudah mengetahui bahwa sebagian 
pengikut Dajjal itu mengetahui bahwa yang 
mereka ikuti itu Dajjal, akan tetapi mereka 
tidak mampu bersabar untuk menghadapi 
kesulitan, lalu hilang sama sekali dari hati 
mereka kesabaran yang masih tersisa akibat 
dari tindakan mereka mengikuti Dajjal, 
hilang pula matahari keyakinan terhadap 
hakikat dunia dan akhirat dari langit hati 
mereka, sehingga mereka pun jatuh dalam 
fitnah Dajjal. 


Yakin adalah ruh iman dan cahayanya 
yang bersinar kemilau di dalarn hati seorang 
mukmin. Yakin adalah sebaik-baik elemen 
yang bertahta di dalam hati. Pengaruhnya 
tampak jelas pada seluruh aktifitas 
kehidupan seorang mukmin, terutama pada 
masa Dajjal. Manakala kondisi menjadi kian 
ekstrem dan sangat kritis, baik itu berupa 
pengepungan, kelaparan, atau selainnya, 
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maka keyakinan kepada Allah ga datang dan 
menjanjikan surga yang penuh kenikmatan 
kepada dirinya, serta menjadikan dia yakin 
kepada apa yang diberitakan oleh Rasul- 
Nya, lalu dia menjadi kukuh dan mampu 
bersikap sabar untuk menghadapi berbagai 
kesulitan yang ada, serta menjauhkannya 
dari terpaan syubhat. 


Salah satu pengaruh dari keyakinan 
adalah jelasnya pandangan seorang mukmin 
pada zaman itu, sehingga dia dapat melihat 
semua bukti kebohongan Dajjal, terutama 
kata kafir (al-kufr) di antara kedua mata 
Dajjal. Salah satu pengaruh dari keyakinan 


adalah selamatnya seorang mukmin dari 


kontradiksi panorama lahiriah, kemudian 
dia membenarkan apa yang diberitakan oleh 
Nabi #&, sehingga dia lari dari airnya Dajjal 
yang menipu dan menceburkan dirinya ke 
dalam api Dajjal yang sebenarnya bukanlah 
api secara hakiki. 


8. Makanan Orang-orang Beriman 
pada Zaman Dajjal 


ə Allah 3: berkalam: 
IN AI GA قال عِيْسَى ابن‎ 
السَمَاءِ ڪون لتا عِيْدًا‎ ja PL EA 
aÍ giy Ob KG Cat Ui 


Isa putra Maryam berdoa, “Wahai 


Pemelihara kami, turunkanlah kepada 
kami suatu hidangan dari langit (yang 
hari turunnya) akan menjadi hari raya 
bagi kami, yaitu orang-orang yang bersama 


D 


kami dan yang datang sesudah kami, dan 
menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah 
rezeki untuk kami dan Engkau-lah pemberi 
rezeki Yang Paling Utama,” (Al-Ma'idah 
(5): 114). 


Dari Aisyah w: 
565 ca nahi AN kian yan ان‎ 
JS PE يحون بي‎ Nasa laga 
SAN SAK يفل الف‎ Kat 
Isa Lan 133 SE G JB Sian say 


kah wa ما رئ المومِيِينَ يو‎ RART Sa 
ET زئ‎ WA Je Seal! Sa 
[AWU يده‎ $s s AN 28 وا‎ js aana) 
Jé J DA Ma Jä CRS 
-É 82 م‎ 

AAA Gis etii يِن‎ AAN شَدِيدٌ بقن‎ 
aab SG 

Bahwasanya Rasulullah 3 menceritakan 
kondisi sulit dan dahsyat yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, di manakah orang 
Arab pada waktu itu?” Beliau menjawab, 


“Wahai Aisyah, orang Arab pada saat itu 
sangat sedikit jumlahnya." Aku bertanya 


(ucapan lå ilaha illallah).” Aku bertanya, 
“Harta apakah yang paling baik pada 
waktu itu?” Beliau menjawab, “Seorang 
budak yang kuat, yang mampu mencukupi 
kebutuhan air minum tuannya. Adapun 
makanan, maka tidak ada makanan pada 


saat itu.” 


Dari Ibnu Umar Wé : 
J An da الله‎ o Ai dys ói 


JA a pah عَنْ‎ 
Aah وَمَا‎ ANG asii jab JG 
Han MAKE قال:‎ KA 
Alat فمن گن‎ Mona بج‎ : a 


A Li 


At Ai zy andhe الد‎ asa وميد‎ 


giis sn‏ کش 


Bahwasanya Rasulullah 3 pernah ditanyai 
tentang makanan orang-orang beriman 
pada zaman berkuasanya Dajjal. Beliau 
menjawab, “Makanan malaikat.” Mereka 
bertanya, “Apa makanan malaikat itu?” 
Beliau menjawab, “Makanan mereka 
adalah ucapan mereka dengan tasbih dan 
(taqdis) menyucikan Allah, Siapa saja 
yang ucapannya pada hari itu tasbih dan 
tagdis, maka Allah pasti menghilangkan 
kelaparan darinya, sehingga dia tidak takut 


lagi, “Makanan apakah yang mencukupi 
orang-orang beriman pada waktu itu?" 
Beliau menjawab, “Apapun yang mencukupi 
para malaikat, yakni tasbih (ucapan 
subhanallah), takbir (ucapan allahu akbar), 
tahmid (ucapan alhamdulillah), dan tahlil 


kelaparan. mb 


965. HR. Ahmad, Bag! Musnad Al-Anshêr, hadits no. 24977 
IAI-Musnad (6/1412); AkHaktsami berujar, “Hadits Ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Yata, para perawinya 
dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shapip-nya " (Majma' Az- 
nenge krang 
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Penjelasan: 


» Dari dua hadits ini dan juga hadits- 
hadits yang lainnya “ kita dapatkan 
penjelasan bahwa orang-orang beriman 
itu tak pernah terhalangi dari per- 
lindungan Allah ga untuk mereka. Oleh 
karenanya, dengan keteguhan mereka di 
atas kebenaran dan kesabaran mereka 
dalam menjalaninya, menjadikan 
mereka mendapatkan sebaik-baik 
pahala dengan ketercukupan mereka 
dari kondisi yang mereka diciptakan 
atasnya, yakni mencari makanan untuk 
menutupi kebutuhan pokok mereka. 
Mereka dikenyangkan dengan makanan 
malaikat, yakni tasbih. 


Dua hadits ini memperlihatkan 
kondisi bola bumi, yakni meratanya 
kegersangan di seluruh muka bumi 
menjelang munculnya Dajjal. Kondisi 
ini memperkuat posisi Dajjal dalam 
perangnya melawan kaum mukminin, 
karena makanan yang dimiliki kaum 
mukminin kian menipis dan sedikit. 
Pada waktu itulah kebutuhan makan 
mereka tercukupi oleh tasbih, Allah 
هين‎ menjadikannya sebagai karamah 
(kemuliaan) untuk mereka sekaligus 
sarana untuk menghilangkan lapar 
sebagaimana makanan. Semua perkara 
itu berada di tangan Allah s. 


Dari hadits yang pertama didapatkan 
kejelasan bahwa tasbih itu sebagai peng- 
ganti makanan, Sedangkan minuman, 
berdasarkan fakta bahwa mereka masih 
dapat berusaha untuk mendapatkannya 


. Misalnya hadits Abu Umamah Al-Bahili sp dan Asma' 
binti Yazid yê , yang akan saya paparkan pada bahasan 
hadits-hadits panjang. 
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dengan tangan mereka lewat beberapa 
usaha, dengan demikian minuman tidak 
dapat digantikan dengan tasbih. 


Karamah ini menjelaskan kepada kita 
makna sabda Rasulullah #& tentang 
Dajjal, bahwa: “dia lebih hina daripada 
itu”, maksudnya lebih hina daripada 
memaksa orang-orang beriman dengan 
cara memblokade dan memboikot 
kebutuhan hidup yang utama dari 
mereka. Apa yang dilihat oleh orang- 
orang yang terfitnah berupa blokade 
sarana kehidupan yang utama, seperti 
makanan terhadap orang-orang beriman, 
digantikan oleh Allah # dengan 
perkara rahasia yang tidak diketahui 
oleh manusia, yakni didapatkannya rasa 
kenyang atau tercukupinya kebutuhan 
untuk menutup kelaparan dengan 
sesuatu yang tak dapat dilihat oleh 
manusia. 


Dzat Yang Menurunkan hidangan dari 
langit kepada Isa 5% dan para pengikutnya 
untuk pertama kalinya dalam urusan ini 
juga berkuasa untuk menurunkan hidangan 
kepada para penolong agama Islam dari 
kalangan mereka yang berhak menantikan 
turunnya Isa x pada akhir urusannya. 
Barangkali penguatan untuk pejuang 
kebenaran pada saat itu dengan makanan 
yang luar biasa itu memiliki banyak 
hikmah. 


Salah satunya adalah rekadaya 
terhadap Dajjal dan para pengikutnya yang 
terfitnah olehnya, karena mereka telah 
tertipu dengan melihat diri mereka sendiri 
mampu melakukan segala sesuatu, dan ini 
termasuk kesempurnaan fitnah terhadap 





mereka serta kian panjangnya kesesatan 
dan kedurhakaan mereka. 


Hikmah lainnya, orang-orang beriman 
pada waktu itu benar-benar menjalankan 
keteguhan secara luar biasa, sehingga 
itu berdampak pada penguatan yang luar 
biasa pula. Hikmah yang lainnya lagi 
adalah orang-orang beriman pada waktu 
itu meneguhkan posisi mereka dari minta 
pertolongan terhadap Dajjal, syahwat, 
dan makanannya, sehingga mereka pun 
dikaruniai sifat perasaan cukup yang hakiki 
dari elemen penopang kehidupan manusia 
yang terpenting. Dan siapa yang merasa 
cukup sehingga tidak membutuhkan 
pertolongan makhluk, maka Allah akan 
mencukupi dirinya, Hikmah selanjutnya, 
mereka benar-benar dalam kondisi yang 
memayahkan, dan atas amalan para malaikat 
yang telah mereka lakukan itu mereka 
berhak menjalani keadaan seperti malaikat, 
yakni ketercukupan diri dari makanan. 


D, Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 


1. Pengepungan Dahsyat Terhadap 
Baitul Magdis 


» Allah x berkalam: 


Is 9335 


Ga 3 


لك ابل 5i‏ 


3 


Ep 


Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
mereka digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat dahsyat. (Al- 
Ahzab (331: 11) 


9 
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Allah هن‎ berkalam: 
عل‎ aiis ab 
GE sa SN 


28 ا ج 
Sd‏ 


21 


a Jo ri 3 


maja j 


js 


ah ور‎ © > .. Da 


منوا معه می AN Imas‏ 


Apakah kalian mengira bahwa kalian akan 
masuk Surga, padahal belum datang kepada 
kalian (cobaan) sebagaimana halnya orang- 
orang terdahulu sebelum kalian? Mereka 
ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang beriman yang bersamanya, 
“Kapankah datangnya pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
itu amat dekat. (Al-Baqarah (2): 214) 


Dari Tsa'labah bin Abbad Al-Abdi, 
dari kalangan penduduk Bashrah, dia 
berkata: 


Ted ع‎ Fera # ra 2 
ah e Nas في خظبته‎ 55 


A 


الله صل الله لله عليه 4 م و و 1 
Kara Sl‏ نه سَيَظهن 3 JÓ‏ سر 5 عل 

nitik وَبَيْتَ‎ AN كلاه إل‎ ٠ 
sai في جيم‎ Geni hat at s5 

AU aa 3 sł 5 Aa yj; hs 


8. 
3. 
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inya r ol 23923 
و‎ sal jol 
ea Sa Sad Uas 1. 
a. si CA Kd GA Jol; 
NGE nT el G JE (ada يا‎ 
قَالَ:‎ IE Jus كافك‎ a JB 
puina gs g- NIS WS يَكُرْنَ‎ -aĵ 
Sazi, سڪ و‎ AN aa sg 
۰ Zeg Ia dua 
ينها‎ LN S3 بَيْئَكُمْ هَل كان يڪم‎ 
à 55 + دو‎ Gea é 
= dalia E kade 555 A53 
48 i 3 Ei 0 
Suatu hari aku ikut menghadiri khutbah 
Samurah bin Jundub. Dia menceritakan 
di dalam khutbahnya sebuah hadits dari 
Rasulullah sg, yang di dalamnya terdapat: 
“... sesungguhnya dia (Dajjal) akan muncul 
dan berkuasa”, atau dia berkata, “Kelak 
dia akan menguasai bumi ini seluruhnya, 
kecuali Tanah Haram dan Baitul Magdis. 
Dia benar-benar akan mengepung orang- 
orang beriman di Baitul Magdis, lantas 
mereka diguncang gempa bumi yang sangat 
dahsyat, lantas Allah membinasakan 
Dajjal dan bala tentaranya (meskipun 
mereka bersembunyi di balik) potongan 
pohon, atau beliau bersabda, “Di sela- 
sela pepohonan di perkebunan.” Dan akar 
kebun (pepohonan) menyeru, atau dia 
berkata, “Pokok kebun itu berkata, “Wahai 
orang mukmin!" atau "Wahai orang Islam, 
ini orang Yahudi" atau ‘Ini orang kafir, 
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kemarilah, lalu bunuhlah dia',” Nabi 3 
bersabda, “Peristiwa itu tidak akan terjadi 
seperti itu sampai kalian melihat sejumlah 
perkara sampai pada kondisi puncaknya 
atas diri kalian, lantas kalian saling 
bertanya di antara kalian, Apakah Nabi 
kalian menceritakan sebagian dari keadaan 
ini kepada kalian?', dan sehingga gunung- 
gunung bergeser dari lokasinya, kemudian 
sesudah itu adalah kematian.” 





Kosakata asing: 

(pa): akar, pokok. 

(bb): sebun, sehingga jidzmul hê'ith 
artinya pokok pepohonan. 


2. Tamatnya Riwayat Dajjal dan 
Golongannya 


» Dari Mujammi' bin Jariyah Al-Anshari 
a, bersabda Rasulullah 35: 


NA Peni Hanan ابن هدي‎ Ji 


Ibnu Maryam membunuh Dajjal di pintu 
Ludd. 


» Dari Jabir ,عه‎ Rasulullah & 
bersabda: 


Ta Siki الله مَعَهُ‎ 


988. HR. Ahmad, Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 20199 
(Al Musnad (5/22) Ibnu Khuzaimah pada kitab Shahih 
nya, hadits no. 1397 (Shahih Ibni Khuzaimah (2/325). Al- 
Hakim, hadits no, 1230. dia berkomentar tentang hadits 
ini, Wan, berasa oe nyali ABU 


8 م # 
5331 سعث 


nû. 2345, dia berkata, 


“Hadits ini hasan shahih.” (Tuah 
Al-Ahwadzi (6/513). | 





A Kak ngan aa‏ رالا 


a sss‏ فِیما بر 

5 AY Pe Si فِيمًا‎ WA 
عمس وروي هد‎ Da 8 

ja Wagé‏ التاس» Wal dyi‏ الاس 

SA JG BNN هَذَا‎ Jia Jala Ja 

Saka AT‏ إلى GLEN JS‏ بالشام 


823 


a SEES WA أن‎ 

dB dia Aa‏ عِيْسَى 
Bd AA Se‏ 
Smg JAN gi‏ 5 إلى 
NA 03 teri SSI‏ رَجل 


aa Sj óó rt P خرجوا‎ 
ba) ٤ AM Da US SUL 
FANE a a 
KEM روح اله‎ gE وا‎ 
Aja أَحَدّا إلا‎ en 


... Allah membangkitkan bersama Dajjal 
setan-setan yang berbicara kepada manusia. 
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Dia membawa fitnah yang besar. Dia 
mampu memerintahkan kepada langit lalu 
langit menurunkan hujan dengan disaksikan 
manusia. Dia mampu membunuh seorang 
manusia kemudian dia menghidupkan orang 
itu kembali dengan disaksikan manusia, dia 
tidak diberi kekuasaan untuk melakukan 
fitnah seperti itu terhadap manusia lainnya. 
Dia berkata, “Wahai sekalian manusia, 
tiada yang mampu melakukan yang seperti 
ini kecuali rabb yang maha gagah dan maha 
tinggi." Nabi yg bersabda, "Kaum muslimin 
kemudian melarikan diri ke Jabal Dukhan 
di Syam, lalu Dajjal mendatangi mereka 
di tempat itu lantas mengepung mereka. 
Pengepungan terhadap kaum muslimin 
ini kian dahsyat sedahsyat-dahsyatnya. 
Selanjutnya Isa bin Maryam turun lalu 
berseru pada waktu sahur (waktu pagi). 
Dia berucap, "Wahai sekalian manusia, apa 
yang menghalangi kalian dari keluar untuk 
memerangi si tukang dusta yang busuk ini?" 
Mereka menjawab, “Dia itu lelaki sebangsa 
jin.” Kemudian mereka berangkat, ternyata 
mereka itu sudah bersama Isa bin Maryam, 
lalu shalat diigamati, lantas dikatakan 
kepada Isa bir Maryam, “Majulah, wahai 
Ruhullah.” Dia menjawab, “Hendaknya 
imam kalian yang maju dan mengimami 
shalatuntuk kalian.” Ketika Isa mengerjakan 
shalat Shubuh, Dajjal dan bala tentaranya 
mendekati mereka.” Rasulullah bersabda, 
“Ketika si pendusta (Dajjal) itu melihat 
Isa maka dia meleleh seperti melelehnya 
garam di dalam air. Lantas Isa berjalan 
mendekati Dajjal dan membunuhnya. 
Akhirnya, pohon dan batu benar-benar 
akan berseru, "Wahai Ruhullah, ini orang 
Yahudi!" Isa tidak membiarkan seorang pun 
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dari kalangan pengikut Dajjal kecuali dia 


membunuhnya,” 


Kosakata asing: 
(& 


KS): meleleh. 


Dari Nawwas bin Sam'an x, dari 
Rasul £ dari sebuah hadits panjang 


tentang Dajjal: 


7... a #1 2 r Si 


إِذْ بَعَتَ الله الْمَسِيْحَ ابْنَ مَرْيَم JAS‏ 
SK Kale‏ و AS‏ شرق دِمْشْقَ بين 
AG‏ وَاضِعًا MB‏ عل Kuat‏ 
tb ble rusi‏ قطن Si‏ 155 
حدر مِنْهُ IIS SA‏ قلآ ASI JA‏ 


sg wai 


ié‏ ريح نفسه Yi‏ مات AI)‏ نفْسه يَنْتَعِيْ 


8 ge- 


22 I ert O 
Sa Ja Ha نك‎ 5 “Bo Hr 


or WENG e‏ 2 وو و Fa EL‏ سنو 
مریم فوم قد nganah‏ الله ain‏ فيمسح 
s3122), P 4 8, >‏ اھ هيا أنه 


Ketika Allah mengutus Al-Masih bin 
Maryam, maka dia turun di dekat menara 
putih di wilayah sebelah timur Damaskus. 
Di antara dua kain yang dicelup dengan 
warna kuning, dia meletakkan telapak 


tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 


970. Bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Musnad Ai-MukatstsirIn, hadits no. 14985 JAI-Musnad 


(3/450); Al-Hakim dan dia berkata, “Hadits ini memenuhi 
syarat Muslim dan Adz-Dzahabi menyetujuinya.” [AJ 
Mustadrak (4/530)). 
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Ketika dia menundukkan kepalanya maka 
kepalanya meneteskan air, ketika dia 
mengangkat kepalanya maka tercucurlah 
darinya air bagaikan mutiara yang 
jernih. Tidak halal bagi seorang kafir pun 
yang mencium baunya kecuali si kafir itu 
pasti mati. Nafasnya berakhir pada saat 
penghabisan pandangan matanya. Isa 
bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia 
mengusap kotoran dari wajah mereka dan 
menceritakan kepada mereka tingkatan 
mereka di Surga.” 


» Dari Abu Umamah Al-Bahili 2, dari 
Rasulullah #5, pada sebuah hadits 
yang panjang tentang Dajjal, di 
dalamnya termaktub: 


Bs 9 aiil وَجْلَْهُمْ بِبَيْتِ‎ 
به‎ iha ui 53 yu u ra an 
maya ل عل ابن‎ 
sa 0 Pen u اله سا‎ 
EL a عِيْسّى‎ PAR meng Aj 
$r يفو‎ 5 zi Kas Sas Ara و‎ + 2> 


WB Jai p55‏ لَك انف ث٤‏ فم قِيسَت» فيصل 


871, Bagian dari sebuah hadits panjang yang akan dipaparkan 


pada bagian sesudah ini, hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan [Muslim bi Syari 
An-Nawawi [18/631]; Abu Dawud, Sunan Abi Déwud, kitab 
Al-Malihim, hadits no. 4299 [Aun ALMa'bud (11445) 
بوي الت‎ kitab AiFitan, hadits no, 4075 |As-Sunan 





3535 م 


Sa قال‎ PA pE بهم إمأمهم»‎ 


Si takeh a 
KIA SB واچ‎ kd a up 
AI Ga SS a 
ME sa 05453 5 SE 
aya) An باب‎ Kal 5,343 بهاء‎ 
فلا يَش شىء‎ NG ayi Ah iż ae GAYA 
KEN يكَوَارَى به يَهُودِي‎ gt, 
NG Ga NG Gas الله ذلك الشَّيْءَ لا‎ 
مِنْ‎ GG GARA إل‎ Y5 da 
الله‎ SE G JG تَجَرِهِمْ لآ تَنْطِوُء إلا‎ 
ACHI Jusi Say Nb هذا‎ ak Ke 

.. Sebagian besar mereka berada di Baitul 

Magdis, pemimpin mereka adalah seorang 
lelaki shalih, ketika pemimpin mereka itu 


maju untuk mengimami shalat Shubuh 
bersama mereka, tiba-tiba turunlah Isa 
bin Maryam kepada mereka pada waktu 
shubuh itu, sang pemimpin itu kembali ke 
posisinya semula karena kedatangan Isa 





kepadanya, “Majulah dan imamilah shalat 
ini. Karena shalat ini diigamati untukmu.” 
Pemimpin mereka itu kemudian mengimami 
shalat mereka. Seusai shalat, Isa %3 
berkata, “Bukalah pintu itu." Pintu itu pun 
dibuka. Ternyata di belakangnya ada Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi, Semuanya 
membawa pedang tajam yang terhunus 
dan perisai. Ketika Dajjal memandang Isa 
maka dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Dajjal 
cepat-cepat melarikan diri. Isa x2 berkata, 
“Sungguh aku harus memukulmu, kamu 
tidak akan bisa malarikan diri dari pukulan 
ini,” Akhirnya Isa berhasil menangkapnya 
di dekat pintu Ludd sebalah timur, lalu Isa 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun 
makhluk ciptaan Allah yang orang-orang 
Yahudi bersembunyi di dekatnya kecuali 
Allah menjadikannya dapat berbicara, 
baik makhluk itu berupa batu, sebatang 
pohon, atau tembok, atau binatang ternak, 
— kecuali pohon ghargad, karena pohon itu 
termasuk pohon mereka (pohon orang-orang 
Yahudi), pohon ghargad tidak berbicara, 
kecuali ia akan berbicara, “Wahai hamba 
Allah, orang Islam, ini ada orang Yahudi. 
Kemarilah dan bunuhlah dia.” 


Dari Hudzaifah bin Asid &š, dia 
berkata: 


F الأرض‎ a33 ya E رد‎ 











bin Maryam, dia berjalan mundur untuk 
mempersilakan Isa maju mengimami shalat 
jamaah bersama orang-orang, lantas Isa 
meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak pemimpin itu seraya berkata 


972. Bagian dari sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh 
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قَرْوَةِ الْكُبْشٍ حى Ie‏ الْمَدِيْتَكَ LIA‏ 
BAN‏ فخا كا عق SA‏ 


.... 


On ie dis‏ بهذا 
alas an‏ حت Ngka‏ باه أذ 
فح لَڪ aa‏ أن G aa‏ 
مرم JAS‏ الدَجَالَ bahas‏ أَصْحَابَكُ 
b‏ إل cdi ady dy AN‏ 
bah‏ هَذَا JG SG gaie basis‏ 


4 tv. ور‎ AR 3 ya . 
وَرَبْكُمْ‎ GA عَلامَاتِ: هْوَ‎ SNG وَفِيهِ‎ 


56 akh a kan gih س‎ 
AE ah Cia E rat وه‎ teh an 
AL اي وکاب‎ aja يفراه كل‎ 
ين الطاب إلا الا َس على‎ 

رجیں 
Dajjal mendatangi semua tempat termasuk‏ 
rumah di tengah gurun sekalipun, lantas‏ 
bumi dilipat untuknya sebagaimana‏ 
dilipatnya kulit kambing sehingga dia‏ 
dapat mendekati Madinah. Dia berhasil‏ 
menguasai bagian luar Madinah tetapi‏ 
terhalang untuk menguasai bagian‏ 
dalamnya. Selanjutnya gunung Hiya’, di‏ 
tempat itu dia mengepung sekelompok kecil‏ 
kaum muslimin. Lantas orang-orang yang‏ 
terkepung berkata kepada (sesama) mereka,‏ 
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“Apa yang kalian tunggu dengan si durhaka 
ini? Segeralah perangi dia sampai kalian 
bertemu Allah atau Dia memberi kalian 
kemenangan!” Mereka pun bermusyawarah 
untuk memerangi Dajjal pada keesokan 
harinya. Ketika mereka memasuki waktu 
shubuh ternyata Isa bin Maryam telah hadir 
di tengah-tengah mereka. Isa membunuh 
Dajjal dan mengalahkan bala tentaranya, 
sampai-sampai pepohonan, bebatuan, serta 
tembok-tembok rumah yang terbuat dari 
tanah liat berkata, “Wahai mukmin, ini ada 
orang Yahudi di dekatku, bunuhlah dia!" 
Rasulullah #g bersabda, “Pada diri Dajjal 
ada 3 tanda: dia buta salah satu matanya 
sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah, 
tertulis di antara kedua matanya “kafir” 
yang dapat dibaca oleh setiap mukmin baik 
yang buta huruf maupun yang mampu 
baca-tulis, tidak ada satu pun binatang 
tunggangan yang ditundukkan untuknya 
kecuali keledai, karena Dajjal itu kotoran 


di atas kotoran." 


Kosakata asing: 


( الكبش‎ 5455): Kulit kambing, ini kiasan 
dari kecepatan bergeraknya Dajjal (bumi 
yang luas ini bagi Dajjal seakan-akan hanya 
seluas kulit kambing). 


GEELI KS): liya adalah kota di Baitul 
Maqdis, yang dimaksud dengan gunung 
Iliya' adalah jabal Dukhan, sebagaimana yang 
dituturkan pada hadits Jabir, mungkin juga 
yang dimaksud dengannya adalah gunung 
Tursina, wallahu a'lam. 
وا‎ atam, ab Aun اس‎ Sa anaita lah Ak 
naa ias pis edan tap shahih sanadnya, Adz- 
mars. (Al-Musladrak (4/574). اخ‎ 





Kesimpulan Tentang Pengepungan Baitul 
Magdis dan Penghabisan Dajjal: 


> Sesudah Dajjal mengepung Madinah 
yang dilindungi oleh para malaikat dari 
serangannya, terjadinya 3 kali gempa di 
kota itu, serta keluarnya orang-orang 
buruk dari kalangan penduduk Madinah 
untuk mengikuti Dajjal dan itulah yang 
disebut sebagai hari pemurnian (Yaumud 
Khalash), Dajjal mengetahui tidak ada 
cara apapun yang dapat dia gunakan 
untuk memerangi warga Madinah Al- 
Munawwarah yang masih beriman, 
maka dia mulai bergerak menuju 
Baitul Magdis yang di sanalah dia akan 
berhadapan dengan kekuatan besar 
kaum muslimin beserta imam mereka, 
Sudah pasti jumlah kaum muslimin 
sesudah terjadinya fitnah itu menjadi 
sangat sedikit”, Dalam perjalanannya 
menuju Baitul Magdis Dajjal memanen 
pengikut yang baru dari kabilah-kabilah 
di sepanjang jalan yang dia lewati. 
Akhirnya dia diikuti oleh orang-orang 
buruk yang masih tinggal di wilayah 
itu sampai berhasil mencapai di Baitul 
Maqdis. Di sanalah terjadi pengepungan 
besar terhadap pejuang kebenaran. 


Dari hadits-hadits. yang baru saja 
dipaparkan ini dapat diarnati bahwa 
mayoritas pasukan Dajjal itu berasal 
dari kalangan Yahudi. Sebagian hadits 
menyebutkan bahwa jumlah mereka 
70.000 orang. Jumlah ini sama dengan 
jumlah pengikut Dajjal ketika dia muncul 
pertama kalinya dari Ashbahan. 


. Disebutkan dalam sejumlah atsar bahwa jumlah mereka 
adalah 12.000 orang pria dan 18.000 orang wanita. 
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Pernyataan ini mungkin maksudnya: 
yang disebut dengan 70.000 itu pada 
pertempuran terakhir yang banyak 
jumlah pasukannya dan bukan pada 
pengepungan dalam jumlah yang 
tertentu. Pemakaian jumlah yang sekian 
ini hal yang biasa dalam perkataan 
orang Arab, Mungkin juga jumlah 
mereka memang benar-benar 70.000 
orang, dan ini mengandung petunjuk 
yang menakjubkan, yakni hanya orang- 
orang selain Yahudi Ashbahan yang 
telah menjadi korban dalam berbagai 
pertempuran sebelum munculnya 
Dajjal. Jika tidak, andaikata mereka 
masih mempunyai pasukan di belahan 
bumi lainnya niscaya kita dapati 
jumlah personel yang bergerak sejak 
awal fitnah Dajjal dari timur sekaligus 
tempat kemunculannya yang sebanyak 
70.000 orang itu tentu saja akan 
bertambah secara signifikan sesudah 
Dajjal menguasai seluruh dunia. Tetapi 
mengapa tiada satu atsar pun yang 
menunjukkan adanya pertambahan 
jumlah pasukan itu? Ini menunjukkan 
bahwa selain orang Yahudi Ashbahan 
itu sudah tidak ada lagi pasukan yang 
mengikuti Dajjal. 

Penjelasan gamblang bahwa tentara 
Dajjal berasal dari kalangan Yahudi itu 
tidak menafikan adanya orang-orang 
selain kalangan di luar mereka yang 
menjadi pengikut Dajjal. Akan tetapi 
di dalamnya terkandung isyarat bahwa 
pasukan inti sekaligus penopang utama 
dari tentara Dajjal pada pertempuran 
akhir zaman ini berasal dari kalangan 
Yahudi. Barangkali saja tipu muslihat 
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mereka dalam perang Palestina memiliki 
hubungan erat, mungkin janji adanya 
Raja Penyelamat (Dajjal) bagi mereka 
dengan negara mereka di tanah yang 
dijanjikan (Promised Land), atau mungkin 
juga perang Palestina itu dipicu oleh 
semangat balas dendam karena sudah 
dekatnya masa kehancuran negeri 
mereka di tanah itu (Israel), lantas 
mereka datang untuk menuntut kembali 
raja mereka yang dirampas. 


» Kita dapatkan kejelasan dari sejumlah 
riwayat ini bahwa kondisi kaum 
muslimin pada umumnya sangatlah 
payah dan berat, mereka terkepung dan 
dibiarkan kelaparan. Mereka juga diterpa 
rasa takut yang luar biasa terhadap si 
lelaki durhaka yang mirip jin dalam 
sepak terjangnya. Sebagian dari kaum 
mukminin menyatakan bahwa Dajjal itu 
sebangsa jin”, dan mereka melihat dari 
bukti realita diri mereka sendiri bahwa 
mereka tidak mampu mengalahkannya. 


Pada sejumlah riwayat disebutkan bahwa 
mereka telah mencoba mengirimkan 
satu pasukan untuk melawan Dajjal 
tetapi seluruh anggota pasukan itu 
mati. Karena itulah mereka mendapati 
bahwa jalan paling selamat bagi mereka 
adalah berlindung di gunung asap (jabal 
Dukhan) sebagaimana yang termaktub 
dalam suatu riwayat. Dalam riwayat 
lain dituturkan lokasi perlindungan 
975. Ini menguatkan apa yang sudah saya sebutkan pada 
bagian yang lalu bahwa Dajjal tu bukan manusia murni, 
tetapi dia ilu makhluk yang berbeda dengan manusia. Dia 
lebih dekat kepada jin pada sebagian kemampuannya. Oleh 
karena inilah mengiaskan dirinya pada fenomena manusia 
tu bisa dianggap sebagai kesalahan, sebagaimana yang 


sudah diterangkan pada bahasan khusus tentang Ibnu 
Shayyad. 
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mereka itu di gunung Iliya'. Penunjukan 
pola kalimat hadits menunjukkan kedua 
nama gunung itu sebenarnya satu saja 
yang dimaksudkan, kadang-kadang 
disebut dengan menyandarkan pada 
lokasi di mana gunung itu beradanya, 
tetapi kadang-kadang disebutkan 
dengan nama yang sudah banyak dikenal 
orang. 


Sebagian riwayat menyebutkan bahwa 
Isa mx turun di dekat menara putih 
di bagian timur Damaskus. Sebagian 
riwayat lainnya menjelaskan Isa sx 
turun kepada mereka di Baitul Magdis, 
atau di satu gunung yang mereka 
berlindung di situ. Siapapun yang 
merenungkan hadits-hadits ini secara 
teliti pasti dia mendapati bahwatidakada 
pertentangan di antara berbagai riwayat 
itu apabila dia dapat membayangkan 
karakter dan sifat dari pertempuran 
yang terjadi pada waktu itu. 


Dajjal menyerbu kaum muslimin dari 
arah selatan, yakni dari arah Madinah Al- 
Munawwarah. Pertempuran pertamanya 
dengan kaum muslimin terjadi di wilayah 
Baitul Magdis. Ini sudah pasti tidak berarti 
di wilayah negara Syam selain Baitul 
Magdis tidak ada kaum musliminnya, 
bahkan wilayah Damaskus menjadi markas 
dan pusat kekuatan kaum muslimin dalam 
rangkaian pertempuran zaman itu. Di 
tempat lain di sekitar wilayah itu juga 
ada kaum muslimin, akan tetapi memang 
wilayah yang paling berpotensi diserang 
musuh adalah Baitul Magdis serta sebagian 
wilayah Yordania. Bukti yang menguatkan 
yang saya sebutkan ini adalah apa yang 





termaktub pada sejumlah hadits, yaitu 
Dajjal mengepung sekelompok kecil kaum 
muslimin. Berdasarkan redaksional hadits 
ini kita dapat mengatakan bahwa Isa size 
turun dari langit di atas menara putih 
di timur Damaskus sehingga penduduk 
wilayah itu menyaksikan turunnya Isa. 
Dari sana pula bergeraklah pasukan kaum 
muslimin yang dikepung. 

Pada sebuah atsar yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Amr 4 termaktub: 


KGS Las‏ مِنْ عَمَام إذ 


+ 
- 


a‏ وم 


3 تخت 


2 


mal مع‎ KAWA) mg 


| بَيْنَ‎ FM ad SA ابي‎ nas 156 


Ketika mereka berada di bawah kabut dari 
mendung, tiba-tiba saja kabut itu sirna dari 
mereka bersamaan tibanya waktu shubuh, 
ternyata Isa bin Maryam as telah berada di 
antara mereka." 

Atsar ini menguatkan apa yang saya 
utarakan. Di antara kumpulan kaum 
muslimin ini ada satu pasukan inti beserta 
komandannya, Di kalangan mereka itulah 
Isa & menolak untuk mengimami shalat 
jamaah muslimin, dia justru mempersilakan 
pemimpin kaum muslimin tersebut 
untuk mengimami mereka sebagai bentuk 
pemuliaan kepada umat ini. 

Pada sejumlah atsar sebelumnya, 
Isa xx berbicara kepada mereka dengan 


tujuan mengobarkan semangat mereka agar 
mereka berani keluar menghadapi Dajjal. 


978. Ibnu Hammad: Al-Fitan (388), 


Tatkala mereka menyadari siapa yang sedang 
berbicara kepada mereka itu dan mendapati 
yang berbicara itu Isa sex, tahulah mereka 
bahwa kelonggaran telah datang dan inilah 
Isa XZ, dia sudah diturunkan dari langit. 
Adapun saat-saat Isa sex diturunkan dari 
langit itu disaksikan secara langsung oleh 
penduduk Damaskus dengan mata kepala 
mereka sendiri, berbeda dengan orang- 
orang yang ikut perang di Baitul Magdis. 


»  Hadits-hadits inilah yang menunjukkan 
bahwa waktu turunnya Isa s&& itu 
sebelum shalat Shubuh. Pada sebuah 
atsar dari Abu Hurairah a diterangkan 
bahwa dia turun di waktu antara dua 
adzan shalat Shubuh."” Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksudkan dengan dua 
adzan itu antara adzan dan igamah, 
ataukah antara adzan pertama dengan 
adzan kedua kerika fajar terbit. Keduanya 
mungkin saja terjadi, walaupun yang 
pertama itu lebih mengarah kepada 
kesimpulan ini dan dikuatkan oleh pola 
kalimatnya. 


Pada hadits-hadits ini terkandung 
petunjuk yang jelas bahwa turunnya 
Isa a itu di waktu situasi yang paling 
kritis bagi kaum muslimin ketika 
pengepungan Dajjal sudah mencapai 
puncaknya dan kaum muslimin pun 
sudah bersiap-siap untuk menghadapi 
Dajjal, apapun hasilnya nanti. 


Mengamati kondisi pada masa itu, 
ternyata kaum muslimin tidak hanya 
dikuatkan dengan Isa غك‎ saja, akan 
tetapi mereka juga dibantu dengan 
semua makhluk yang bertasbih di 


977. Ibnu Hammad: Al-Fitan (366), 
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sekitar mereka yang berupa pohon 
dan batu, lantas benda-benda tersebut 
ikut menerjuni medan tempur untuk 
mengalahkan gerombolan Dajjal. 


Dikuatkannya kaum muslimin dengan 
Isa sx, pohon, dan batu itu sesudah 
mereka membuktikan keimanannya 
serta teguh di atas dinul Islam, artinya 
mereka memang berhasil melewati ujian 
dan cobaan. Maka balasan yang sesuai 
dengan itu adalah mereka ditolong 
dengan kekuatan hakiki berupa mukjizat 
luar biasa yang mengalahkan segala 
keluarbiasaan yang dimiliki lawannya, 
mengalahkan tipu daya dan kekuasaan 
Dajjal yang penuh kepalsuan. 


Fitnah Dajjal, walaupun sedemikian 
besar dan dahsyatnya, pasti berakhir 
dengan sebab yang sepele, yakni hanya 
oleh satu kali hembusan napas dari 
Isa x, karenanya Dajjal meleleh 
sebagaimana melelehnya garam. Inilah 
contoh paling terang yang menunjukkan 
bahwa kekuatan kebatilan itu berapapun 
besarnya, pada dasarnya hanyalah 
seperti sarang laba-laba. 


Kita dapatkan kejelasan dari hadits 
Nawwas bin Sam'an bahwa Isa sæ 
datang sesudah berakhirnya perang, dia 
menuju ke tempat orang-orang yang 
dilindungi oleh Allah @ dari serangan 
Dajjal. Lantas Isa x% mengusap wajah- 
wajah merekadan menyampaikan kepada 
mereka tentang derajat mereka di Surga. 
Maka sebagaimana apa yang terjadi 
pada zaman Nabi Muhammad 35, yaitu 
tentang manusia yang masih berjalan di 
muka bumi ini padahal mereka termasuk 
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dari kalangan calon penghuni surga. 
Demikianlah hadits ini mengakhiri 
dengan intisari perkara ini, yaitu akan 
berjalan di muka bumi ini orang-orang 
yang termasuk calon penghuni Surga 
di zaman Isa x. Dan apa saja yang 
ada dalam peristiwa keduanya itu 
terjadi pada umat Muhammad 3%, maka 
serahkan urusannya kepada Allah. 


E. Hadits-hadits Panjang 
Tentang Dajjal 


Bahasan ini saya utamakan untuk 
menyebutkan hadits-hadits panjang dan 
terperinci tentang fitnah Dajjal, apa yang 
terjadi sebelumnya, dan apa yang terjadi 
sesudahnya. Saya akan berusaha meringkas 
penjelasan tentang beberapa hal yang tidak 
saya jelaskan sebelumnya secara terperinci. 
Ada dua maksud yang ingin saya capai dalam 
menyebutkan hadits-hadits ini, yaitu: 


Pertama: Hadits-hadits panjang ini 
menjelaskan karakter fitnah Dajjal secara 
berkesinambungan dan menggambarkannya 
dalam bentuk yang lengkap sehingga 
memudahkan kita untuk memahaminya. 


Kedua: Hadits-hadits ini sudah 
saya sebutkan potongan-potongannya 
—khususnya dua hadits pertama—pada 
beberapa tempat yang membutuhkan 
penjelasan detail berkaitan dengan hadits 
tersebut. Karenanya saya memandang 
harus menyebutkannya secara lengkap agar 
pandangan para pembaca menjadi sem- 
purna dalam mencermati kumpulan dari 
potongan-potongan hadits yang pernah 
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saya sampaikan pada beberapa perincian 
sebelumnya dan juga agar tidak terjadi salah 
paham dalam urusan ini ketika merujuk 
kepada sumber aslinya. 


Dari Nawwas bin Sam'an 2, dia 


berkata: 

la وول الله صق انلها‎ 3 
dss فيه و‎ jan alió انعد دات‎ 
seb NE RE 
:ما شأ‎ Su MS SE ِلَيْهِ‎ 
BE JEANS الله‎ J3 لتا يا‎ 
JÉ He 


NG ٠ JI isu 3 
وأا فيڪ‎ ek optie AN 
نَفْسِهِ ل‎ A رو‎ TR 
1 قي ل مد‎ 

js Kata ya ida Wg 
عله‎ bis سوس . يئب‎ 
PERREN HN i 
SU وَعَاتَ‎ Kang Dad e JANAH 
na peng 6 ABS NGANG يا باد الله‎ 


ea 


úy KE JG الأرّضر؟‎ 3 AAN 


E GA Sp ra 
Sua الوم الي‎ wk 
HE a 4) pae Y sa tasi LD 


Te 5 


dpi ته الرد‎ Bat ad 


pos © 6ع‎ 


da Oam) به‎ Dasa yah ورم‎ 
ain PNG Ob AS pin 
ما كَانَتْ‎ Ii taga اهم‎ Jé م‎ YA 


ferd 


- 
- 


j polg thai سْبَعَهُ صُرُوْعًا‎ 
عليه قو‎ 559 ng pa 5 


Sale 83 يحون‎ ..? é 5, 
3253 من أَمْوَالِك‎ A OL 


ik 3 


A33 Kail 2‏ من 
SA IS GA‏ 8 
nek Jag apês a‏ 
عو Ian‏ م D La‏ 
الف a yg 5 di US‏ 

A33 degs ja‏ يَضْحَكُ 
هد Ea 3 ag‏ الله aa‏ 
da ED iie JAS Ga Si‏ 


t-s 77 35‏ ور 
ريه 


م 


قزق ومشقء ينك WE‏ راض 
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asu jane‏ إا اطا راس 
«jas‏ وَإِذَا 43 .532 مِنْهُ RAN SW‏ 
ا ل لگفر یڈ ریځ کی | عا 
َس ينجن > Ker‏ 
ki 38 ap‏ عسويو 


situ . کد ر و‎ a. 


PA ar عَنْ‎ a A 
.. في الجن‎ AA 


Rasulullah # bercerita tentang Dajjal 
pada suatu pagi. Beliau merendahkan 
suaranya ketika menyebut-nyebut 
Dajjal dan kemudian meninggikannya 
sampai-sampai kami menyangka Dajjal 
bersembunyi di antara pohon-pohon 
kurma itu. Tatkala kami di sore hari 
berjumpa kembali dengan beliau, beliau 
mengetahui apa yang kami sangkakan 
tentang Dajjal dalam diri kami. 


Beliau bersabda, “Bagaimana keadaan 


kalian?” 


Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, 
Anda menyebut-nyebut Dajjal pagi 
tadi, Anda merendahkan suara dan 
juga meninggikan sampai-sampai kami 
menyangka dia sudah ada di antara 
pohon-pohon kurma itu." 


Beliau bersabda, “Bukan Dajjal yang 
lebih kutakutkan atas kalian. Jika dia 
keluar sedang aku masih ada di tengah- 
tengah kalian, maka akulah yang akan 
mengalahkannya, bukan kalian. Jika dia 
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keluar dan aku tidak ada di antara kalian, 
maka setiap orang akan menjadi pembela 
bagi dirinya sendiri dan Allah itu menjadi 
penggantiku yang melindungi setiap 
muslim. Sesungguhnya Dajjal itu seorang 
pemuda berambut keriting, matanya 
menonjol keluar, sepertinya aku lebih tepat 
menyerupakan dirinya dengan Abdul Uzza 
bin Oaththan. Siapa saja di antara kalian 
yang bertemu dengannya, maka hendaklah 
dia membacakan padanya permulaan surat 
Al-Kahfi. Dia benar-benar akan keluar dari 
wilayah antara Syam dan Irak, lantas dia 
menebar kerusakan ke kanan dan membuat 
kerusakan ke kiri. Wahai hamba-hamba 
Allah, tetap teguhlah kalian!" 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
berapa lama dia tinggal di bumi?” 
Rasulullah #5 menjawab, “40 hari. 
Sehari seperti setahun, sehari bagaikan 
sebulan, sehari seperti seminggu, dan sisa 
hari-harinya setelahnya sebagaimana hari- 
hari kalian biasanya." 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sehari yang bagaikan setahun itu, 
apakah cukup bagi kami shalat sehari 
saja?" 

Beliau menjawab, “Tidak, tentukanlah 
untuk hari itu sesuai kadarnya.” 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah kecepatannya di 
bumi?” 

Beliau menjawab, “Seperti hujan yang 
dihembus oleh angin. Dia mendatangi suatu 
kaum lalu mengajak mereka, maka mereka 
pun beriman kepadanya dan menerima 
ajakannya. Lantas dia menyuruh langit 





lalu langit pun menurunkan hujan, dia 
menyuruh bumi lalu bumi menumbuhkan 
tanaman, memerintahkan hewan ternak 
lalu hewan-hewan itupun pulang sendiri 
pada waktu sore kepada mereka dalam 
keadaan paling panjang punuknya (penuh 
berisi lemak), paling penuh air susunya 
di dalam ambingnya, dan paling penuh 
perutnya serta banyak makanannya. 


Selanjutnya Dajjal mendatangi suatu kaum 
dan mengajak mereka (untuk mengikutinya) 
tetapi mereka menolak ajakan dan 
perkataannya, lantas Dajjal berpaling 
dari mereka. Maka mereka pun menjadi 
orang-orang yang miskin papa karena 
sangat kekurangan, tidak mempunyai 
harta sedikitpun. Dajjal melewati 
reruntuhan, lalu dia berkata kepada 
reruntuhan tersebut, ‘Keluarkan harta 
simpananmu." Maka harta simpanannya 
pun mengikuti Dajjal sebagaimana ratu 
lebah yang diikuti lebah-lebah lainnya. 
Kemudian dia memanggil seorang anak 
muda, lalu dia menebas pemuda itu dengan 
pedang hingga memotongnya menjadi dua 
potongan terpisah yang jarak keduanya 
sejauh lintasan anak panah. Kemudian dia 
memanggil potongan jasad tersebut, maka 
pemuda itu pun mendatangi Dajjal dengan 
berseri-seri wajahnya sambil tertawa. 

Ketika Dajjal masih dalam keadaan itu 
tiba-tiba Allah mengutus Al-Masih bin 
Maryam. Ibnu Maryam turun di dekat 
menara putih di timur Damaskus, memakai 
dua helai baju, dia meletakkan kedua telapak 
tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 
Apabila dia menundukkan kepalanya 
maka air (keringat) menetes. Apabila dia 
mengangkat kepalanya maka keringat 


bercucuran bagaikan mutiara, Tidak halal 
bagi seorang kafir pun mencium baunya 
kecuali si kafir itu pasti mati. Napasnya 
terhenti ketika penghabisan pandangannya. 
Isa mengejar Dajjal sampai dia berhasil 
menangkapnya di pintu Ludd, lalu Isa 
membunuhnya. Kemudian suatu kaum 

yang dilindungi oleh Allah dari serangan 
Dajjal datang menemui Isa bin Maryam, 
lantas Isa mengusap kotoran dari wajah 
mereka dan menceritakan kepada mereka 
akan tingkatan mereka di Surga...” 


Kosakata asing: 


P 

- 
55 0 yaa: 
+ 


Kar, و‎ 453 Maknanya adalah 

55 mba Dajjal dengan 
menggambarkan sifat Dajjal dengan sifat- 
sifat kekurangannya, namun beliau tetap 
menganggap besar fitnahnya dan cobaan 
yang dialami manusia pada zamannya. 
Dikatakan juga bahwa beliau merendahkan 
suara sesudah memanjangkan sabda beliau 
untuk beristirahat lalu beliau meninggikan 
suara. Mungkin juga maksud perbuatan 
beliau ini adalah Nabi 4x berusaha 
memberikan kesan zaman terjadinya fitnah 
itu sudah dekat dengan mengeraskan suara 
beliau dan memberikan kesan masih lama 
dengan melemahkan suara beliau. Siapapun 
yang memperhatikan pola kalimat pada 
hadits ini pastilah dia melihat bukti dari 
beberapa kemungkinan ini, 


RA استدبرته ته‎ SRK): Perumpamaan 
Beyi saka baka kecepatan Dajjal yang 
sangat tinggi, tidak dapat diketahui seperti 
apa dan dengan cara yang bagaimana 
878. HR. Muslim, Shayh Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrsth 


As-Sfah, hadits no. 2937 [Musim ba Syarh An-Nawawi 
(9/255). 
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sebagaimana tidak diketahuinya kecepatan 
hujan yang digerakkan oleh hembusan 
angin, seperti apa dan bagaimana bisa 
secepat itu. 


r e s- asi 


ngan ر‎ yı): Hewan-hewan 
ternak mereka kembali di sore hari 
sesudah dikeluarkan pagi harinya untuk 
digembalakan di padang rumput. 


$ 
(153): Bentuk jamak dari adz-dzurrah yang 
artinya punuk, jadi maksudnya adalah 
punuknya kembali tegak karena banyaknya 
lemak. 


(es Ad Kie ممم‎ dad banyaknya 
air susu, adh-dhuru' jamak dari adh-dhar'u, 
artinya ambing susu hewan. 


eg 


(pos Aal): Al-Khashirah adalah apa 
yang ada di bawah lambung dan usus, 
kiasan dari penuhnya perut dan banyaknya 
makanan. 


(Jala): Gersang, paceklik, kemarau 
panjang. 


AMS): Ab artinya ratu‏ ب التحل) 
lebah, perkataan ini terbalik, seharusnya‏ 
nahl al-ya'asib, karena lebah itu mengikuti‏ 
induknya.‏ 


(ona); |55): Dua potongan. 


: (PAI iga”): Seukuran jarak sasaran. 
Yang dimaksud di sini adalah Dajjal 
itu memotong tubuh pemuda tersebut 
menjadi dua potongan tanpa diragukan lagi 
sebagaimana tukang sihir beraksi, yakni 
sesudah Dajjal memotongnya menjadi dua 
potongan, lalu dia meletakkan keduanya 
di satu tampat yang jarak keduanya sejauh 
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yang dapat dicapai oleh seorang pemanah 
yang melontarkan anak panahnya. 


sba‏ م #رويء+ءة 


Ga): Dia memakai dua helai‏ مهرودتين) 
baju yang dicelup. Dikatakan, "Dua potong‏ 
baju, satu potong panjangnya separuh‏ 
tubuhnya.”‏ 


(SG): Biji-bijian dari perak, yang dibuat 
seperti butiran mutiara. 


ə Dari Abu Umamah Al-Bahili a, dia 
berkata: 


sa ba aie صل الله‎ dl dyan) AA A 


OT 


sê Sa Mas ر‎ 
Sr 
وک یال زین خد کر‎ ‘é EEP 


G3 ta Ya dea‏ من قو 


مدع مار 


PR ادم‎ 1353 
VE dag الله لم‎ 
2 P : men Ah A 5 

ay Sa + ج‎ 8.3 “5 T gös 
aja tag ai É FiA 
عم‎ aa PEG e دعن‎ ata tr 
pet ودیک‎ 
عل کل ملم وا‎ ska „ttr AUG 
تق اط يرا قبن‎ 7 
MSG Ó مالا يا عِبَّادَ‎ Elang Us 


SG) Gia is Aa $ 


d JEI 3 
JAN asa Thi sia > 





Ss dys ىَنْدَأ‎ 
IT Wi dás ETTO 
sia; ر‎ si 


تَرَوْنَ kani‏ تنو 
Oh‏ رَبَكُمْ ليس A Gel‏ م 


. Gp A 
ع هيم وده‎ 


بین كينيه افر يقرو 


2 SAP 


= gaya 
ARA si من فته‎ ól 36 غير‎ 3 
gah تار‎ Ang II GG Ka 
Sa gs aje Je ai ES 
fasi َإِنَّ مِنْ‎ PaF 5 6 
ai eta إن‎ ai BAN Jy 
53 IA 1055 أي‎ Pagi aah, 
في صورة بيه ا‎ ni 1 بع‎ 
Sa TB AAA بي‎ GOA 


Sea < 1 4 
ne F ari usii iis 
arie حر 5 يمول‎ 

e ži‏ أن له 


Pa 4 Ji 53 الله‎ da e 


şs r”‏ ديك 
- 


jae aih الله‎ d dyg ؟‎ 


K3 SIS ما‎ Al Je si wi 
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JE DS Fa يفي‎ óy ii SEA 
وَإنَّ مِنْ‎ JB ٠ ds Asi 
SS تُمْطِرَ‎ D yi an أن يمر‎ E 
Sei SN AG 

AS Praja A Si 
من ولتي أن‎ Spass Yizu ig 
Si NAN Pi ولك‎ Sela AL يمر‎ 
E di AN AG ad ae 
2 sa CS ما‎ sa WS 
KIA 
إلا‎ sala 1353 déb الزن ل‎ Sa 
Sim Yel, SG 
oyip KI Ke) SI “epl 
A a خلى يأرل‎ ala 
الْمَدِيتَهُ‎ kih السَّبَخَةء‎ saka عِنْدَ‎ 
Gta قلا يِب بی‎ lin SS HA 
édi كني‎ aa YR wak 
IE iy اليو‎ a يدت‎ 
á jys CS أن‎ eh ah 4 
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Jl aaa ah اين الْمَرَبُ يَوْمَئِذِ؟ قال‎ 
J وَإمَامُهُمْ‎ saia بیت‎ la 
بهم‎ Ja PASS IS صَالِحٌ» فَبَيْتَمَا إِمَامُهُمْ‎ 
RA SA عبت‎ ea اصح إذ زل‎ 
gig AS PEN a 
ÉL la م عِيسَى‎ AAN HAN 
Ji fb asih يه بين‎ ge فَيَضَعٌ‎ 
Ja aa segi NG aa A 
عِيسَى‎ JB انْصَرَفَه‎ G apata) بهم‎ 
ENI AN افْتَحُوًا‎ PAN عَلَيْهِ‎ 
NGAJUN AN Syaa الال مَعَه‎ 21533 
ad) ھن سيف ل واج 13 تَكلرَ‎ 
اللو‎ eni اليل‎ + gas كما‎ a 
عِيسَى‎ diiy WOW SAE 

JI EN‏ فِيِكَ aro‏ 5 و 
بها i‏ عِنْدَ ga Íi YG‏ 
syi NA ad PATA‏ قَلاً pe‏ شَيْءٌ 
GIS a‏ الله يَتَوَارَى په MEN asia‏ 
Y “al SIS al‏ چن ولا جت 
AS YG Le NG‏ إلا WEI dasi‏ 
ِن dna‏ تَنْيِىُء إل قال: KE G‏ 
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A JS يوي‎ Nb “ui Ad 
al da صل‎ a) dy قال‎ 
عي‎ KAN فق‎ Sa 7 ól 
LAE A كَالشَّهْرء‎ KANG HAN 
iisi يُضْبِحٌ‎ GRK sai وَآخِرْ‎ 
aa Kadi على باب‎ 
فَقِيْلَ لَهُ: يا رَسُوْلَ الله‎ gan H 
سبو هيوب سوا هبام‎ 
في‎ WAS US DLS فِيْهَا‎ Sa 
Jian صلوا» قال‎ PNG الام‎ aa 
وسا :فيكو نُعِيسَى‎ adi الله‎ Jun الله‎ 
كت‎ la َل اكلا‎ IE Sa ابْقُ‎ 
An يدق‎ Ata Lu Vas 


ye 


5 TP é ra AN وَيَدْبَحُ م‎ 
Ya a ES قلا سه‎ KA] 


an MASA ERA 455; 
يد يده ف‎ AI Je حى‎ 5S دات مه‎ E 


= Bad Lan aras NG adah 3 
SAN في‎ ii ang lag IG 
JAN من‎ SN Ws; apk a 
وَتَكُوْنُ‎ tii مِنَ‎ BNI S گا‎ 





naa 
G És yi dis La” الاب وار‎ 
Lak) TEA a 1 AN Oi 


Ea ež s: Á ES بِعَهْدٍ‎ WG 
HR) AAA EA القظف مِنَ‎ 
وَيَحُونَ‎ A BA $ el 
وَتَكوْنَ‎ JUN مِنَ‎ BS é kê YA 
نا زول الله‎ Sa SA 
قال لآ ؟ كب سل‎ na رما رخص‎ 
ر‎ jón AN :قا يفي‎ Ja ijs 3 أب‎ 
JEI gaji Jó Sh ا‎ 
Ga يُصِيْبُ الاس‎ lia سات‎ 2 
اله السّمَاَ في الم‎ GA ج شین‎ 
pas 6 KAMA JA 
a ban ل‎ MERT Ki الئَابِيّة‎ a 
B3 Ii تتخبس‎ A 
agé LAN في‎ GULAI Á sah 1 
Se shii Wi لَه‎ Waja A 
كله قلا‎ as as وار‎ 
Yi ظِلْف‎ SIS ji نبت خَضْرَّاء فلآ‎ 
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Keja AE Vita 
Jaa JB UN الئاس في ذَلِكَ‎ 
GE) وَالقَحْيِيْدُ‎ a SN, 

AAS ar: WA‏ ری الطّعَامْ 


ia قال أَبُو‎ 
| A معت بد‎ Jd “Soo al! 
lih BL أن‎ ga slh aye 
seanda إل الْمُؤدبِء حى‎ adi 
É 


Rasulullah xg berkhutbah kepada 
kami dan itulah khutbah beliau 
yang paling banyak ceritanya. Beliau 
bercerita kepada kami tentang Dajjal 
dan beliau memperingatkan kami 
agar mewaspadainya. Di antara sabda 
beliau: 


Sesungguhnya tiada satu fitnah pun di bumi 
ini sejak Allah menciptakan anak turun 
Adam yang lebih besar daripada fitnah 
Dajjal dan Allah tidak mengutus seorang 
nabi pun kecuali dia pasti memperingatkan 
umatnya agar mewaspadai Dajjal. Aku 
ini nabi terakhir dan kalian itu umat 
terakhir. Dajjal akan muncul di tengah- 
tengah kalian, tidak diragukan lagi. 
Jika dia muncul dan aku masih ada di 
antara kalian, maka akulah yang menjadi 
pembela bagi setiap muslim. Jika dia 
muncul sepeninggalku, maka setiap muslim 
menjadi pembela bagi dirinya sendiri dan 
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Allah menjadi penggantiku untuk membela 
setiap muslim. Sesungguhnya Dajjal akan 
muncul dari satu wilayah di antara Syam 
dan Irak, lalu dia melakukan kerusakan 
ke kanan dan berbuat kerusakan ke kiri. 
Wahai hamba-hamba Allah, tetap tepuhlah 
kalian, karena sesungguhnya aku akan 
menerangkan kepada kalian sifatnya yang 
belum pernah diterangkan oleh seorang 
nabi pun sebelumku. 


Sesungguhnya Dajjal memulai tindakannya. 
Dia berkata, “Aku ini nabi kalian”, padahal 
tidak ada nabi lagi sesudah aku. (Kemudian 
Rasulullah menerangkan sifat Dajjal yang 
kedua.) Dajjal berkata, “Aku ini rabb 
kalian”, padahal kalian tidak akan melihat 
Rabb kalian sampai kalian mati, 


Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah 
matanya, sedangkan Rabb kalian tidak 
buta sebelah. Sesungguhnya tertulis di 
antara kedua mata Dajjal 'kafir', setiap 
mukmin dapat membacanya, baik yang 
mengerti baca-tulis maupun buta huruf. 
Sesungguhnya salah satu fitnahnya adulah 
dia membawa surga dan neraka. Nerakanya 
itu sebenarnya surga dan surganya itu 
sebenarnya neraka. Barangsiapa yang 
diuji dengan nerakanya maka hendaklah 
dia memohon pertolongan kepada Allah 
dan membaca permulaan surat Al-Kahfi, 
maka nerakanya itu menjadi dingin dan 
menyelamatkan baginya sebagaimana 
keadaan api untuk Ibrahim. 


Sesungguhnya di antara fitnahnya yang 
lain adalah dia berkata kepada seorang 
Arab Badui, “Bagaimana pendapatmu 
jika kubangkitkan untukmu bapak dan 
ibumu, apakah kamu mau bersaksi bahwa 
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aku ini rabb-mu?” Orang itu menjawab, 
“Ya.” Lantas dua setan menjelma untuk 
mengelabui orang itu dalam bentuk bapak 
dan ibunya, kemudian setan melalui mulut 
keduanya berkata, “Anakku, ikutilah dia, 
dia itu rabb-mu." 


Sesungguhnya fitnah Dajjal yang berikutnya 
adalah dia diberi kekuasaan terhadap 
seseorang lalu dia membunuh orang itu, 
menggergaji tubuhnya dengan gergaji 
sehingga terbelah menjadi dua bagian. 
Kemudian dia berkata, “Kalian perhatikan 
hambaku ini, sekarang aku benar-benar 
akan membangkitkannya kembali. Nanti 
setelah aku bangkitkan dia akan mengaku 
mempunyai Rabb selain diriku.” Allah 
kemudian membangkitkan kembali orang 
yang sudah terbelah tubuhnya menjadi dua 
itu. Si busuk (Dajjal) berkata, “Siapa rabb- 


mu?" Orang itu menjawab, "Rabb-ku Allah 
dan kamu itu musuh Allah. Kamulah Dajjal. 
Demi Allah, mulai hari ini, tidak ada yang 
lebih aku yakini selain dari(kedustaan) mu" 
Itulah orang yang mendapatkan tingkatan 
tertinggi di Surga dari kalangan umatku. 


Sesungguhnya salah satu fitnah Dajjal 
adalah dia memerintahkan langit untuk 
menurunkan hujan, lalu langit pun menu- 
runkan hujan, kemudian dia memerin- 
tahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman. 
Fitnah Dajjal yang berikutnya adalah dia 
melewati satu perkampungan lalu warga 
perkampungan itu mendustakannya, maka 
tidaklah tersisa hewan ternak milik mereka 
kecuali mati. 


Dan di antara fitnah Dajjal adalah dia 
melewati suatu perkampungan, lalu 





penduduk kampung tersebut membenarkan- 
nya, kemudian dia memerintahkan langit 
untuk menurunkan hujannya lalu langit 
pun menurunkan hujan, dan dia memerin- 
tahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman, 
sehingga hewan ternak mereka bisa pulang 
pada sore hari dari hari mereka itu dalam 
keadaan paling gemuk dan paling besar 
tubuhnya, paling penuh perutnya oleh 
makanan, dan paling banyak susunya pada 
ambingnya. 


Benar-benar tidak tersisa satu wilayah 
pun dari bumi ini kecuali didatangi dan 
dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah dan 
Madinah. Dajjal tidak akan mendatangi 
kedua kota itu melalui salah satu jalan 
masuk atau celah di gunung yang mengarah 
padanya kecuali para malaikat telah 


menghadangnya dengan pedang-pedang 
yang terhunus. Hingga akhirnya Dajjal 
singgah di bukit Merah, di sepetak wilayah 
berkandungan garam tinggi. Kemudian 
Madinah mengguncangkan penduduknya 
3 kali guncangan sehingga tidak tersisa 
seorang munafik pun, baik laki-laki 
maupun perempuan kecuali dia keluar dari 
kota itu. Madinah membersihkan diri dari 
najis-najisnya sebagaimana alat penyembur 
api pandai besi membersihkan karat besi. 
Hari itu disebut sebagai hari pemurnian 
(Yaumul Khalash). 

Ummu Syarik binti Abul Akar berkata, 
“Wahai Rasulullah, di manakah orang- 
orang Arab pada hari itu?” 

Rasulullah عه‎ menjawab, “Mereka pada 
hari itu sedikit jumlahnya. Kebanyakan 
mereka berada di Baitul Maqdis. Pemimpin 
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mereka seorang lelaki yang shalih. Ketika 
imam mereka telah maju untuk mengimami 
mereka shalat Shubuh, tiba-tiba Isa bin 
Maryam turun kepada mereka pada waktu 
shubuh itu. Imam itu menarik dirinya ke 
belakang dengan berjalan mundur supaya Isa 
as maju mengimami shalat kaum muslimin. 
isa meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak sang imam itu kemudian berkata 
kepadanya, 'Majulah dan imamilah shalat 
jamaah ini, sesun ya shalat ini di- 
igamati untukmu." Lalu imam mereka itu 
shalat bersama mereka. 


Ketika dia sudah menyelesaikan shalatnya, 
Isa bin Maryam berkata, “Bukalah pintu 
itu!” 

Lalu pintu itu dibuka dan ternyata di 
baliknya ada Dajjal bersama 70.000 orang 
Yahudi yang semuanya membawa pedang 
dan perisai. Ketika Dajjal melihat Isa 
maka dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Cepat-cepat 
Dajjal melarikan diri. 

Isa x2 berkata, Aku harus memukulmu, 
kamu tidak akan bisa menghindar dari 
pukulan itu." 


Akhirnya Isa s2 berhasil menyusul Dajjal 
di dekat pintu Ludd sebelah timur lalu 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun ciptaan 
Allah yang orang-orang Yahudi bersembunyi 
di baliknya kecuali Allah menjadikannya 
dapat berbicara, baik makhluk itu berupa 
batu, pohon, tembok, atau binatang ternak, 
—kecuali pohon ghargad, karena pohon 
itu termasuk pohon mereka (pohon orang- 
orang Yahudi), pohon ghargad itu tidak 
berbicara. Benda-benda itu akan berbicara, 
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“Wahai hamba Allah, orang Islam, ini ada 
orang Yahudi. Kemarilah dan bunuhlah 
dia," 

Rasulullah sx bersabda, “Sesungguhnya 
hari-hari Dajjal itu selama40tahun, setahun 
seperti setengah tahun, setahun bagaikan 
sebulan, sebulan bagaikan sepekan, dan 
hari-hari terakhirnya seperti percikan api. 
Salah seorang di antara kalian memasuki 
waktu pagi di dekat pintu Madinah tetapi 
dia belum sampai pada pintunya yang lain 
kecuali dia telah memasuki waktu sore." 
Ditanyakan kepada beliau, "Ya 
Rasulullah, bagaimanakah cara kami 
mengerjakan shalat pada hari-hari yang 
pendek itu?" 


Beliau menjawab, “Kalian tentukan 
waktu shalat untuk hari-hari tersebut 
sebagaimana kalian menentukannya untuk 


hari-hari yang panjang itu, kemudian 
kalian kerjakan shalat." 


Rasulullah az bersabda, “Kemudian 
Isa bin Maryam di kalangan umatku 
menjadi hakim yang adil, imam yang lurus, 
menghancurkan salib, menyembelih babi. 
Dia menghentikan pemungutan jizyah, 
membiarkan sedekah, tidak mengusahakan 
seekor kambing dan unta zakat pun. 
Dihilangkanlah permusuhan dan kebencian, 
dicabutlah racun dari semua binatang 
yang beracun sampai-sampai seorang anak 
laki-laki dengan bebasnya memasukkan 
tangannya ke mulut ular dan ular itu tidak 
membahayakan sianak, dananak perempuan 
berani menghalau singa sedang singa itu 
tidak membahayakan si anak sedikitpun. 
Serigala berada di dekat kambing seolah- 
olah ia anjing penjaganya. Bumi dipenuhi 
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dengan perdamaian sebagaimana suatu 
wadah dipenuhi oleh air. Kata menjadi 
satu, tiada yang diibadahi kecuali Allah. 
Penyebab peperangan telah terhapus. 
Orang Quraisy dirampas kerajaannya. 
Bumi menjadi seperti hamparan permadani 
perak. Bumi menumbuhkan tanamannya 
dengan janji Adam sampai-sampai 
sekelompok manusia mengelilingi setandan 
anggur, maka anggur yang hanya sebanyak 
itu dapat mengenyangkan mereka, 
Sekelompok manusia menyantap sebutir 
buah delima, maka yang sebutir itupun 
dapat mengenyangkan mereka, Sapi jantan 
yang berciri begini dan begitu menjadi harta 
yang paling bernilai, dan kuda menjadi 
berkilat-kilat bagai mutiara.” 


Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
apa yang meringankan kuda?” Beliau 
menjawab, “Ia tidak dinaiki untuk 
peperangan selama-lamanya." 

Ditanyakan kepada beliau, "Apakah 
yang menjadikan sapi jantan menjadi 
sangat mahal?” Beliau menjawab, 
“Semua sapi jantan digunakan untuk 
membajak tanah. Sesungguhnya 3 tahun 
sebelum munculnya Dajjal adalah tahun- 
tahun paceklik yang luar biasa, kelaparan 
yang dahsyat menimpa manusia. Allah 
memerintahkan langit pada tahun pertama 
untuk menahan sepertiga hujannya, dan 
Dia memerintahkan bumi untuk menahan 
sepertiga tumbuhannya. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada langit pada tahun 
kedua, lantas langit pun menahan dua 
pertiga hujannya, dan Allah menyuruh bumi 
hingga ia menahan dua pertiga tanamannya. 
Selanjutnya Allah menitahkan kepada 












langit pada tahun ketiga hingga langit 
menahan seluruh hujannya sehingga tidak 
turun hujan walau hanya setetes sekalipun. 
Allah juga memerintahkan bumi sehingga 
bumi menahan tumbuhannya secara total 
sehingga bumi tidak menumbuhkan tanaman 
hijau sama sekali. Tidak tersisa binatang 
yang berkuku kecuali mati sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Allah." 


Ditanyakan, “Apa yang menjadikan 
manusia bisa bertahan hidup pada 
zaman itu?” 


Beiau menjawab, “Tahlil (ucapan la 
ilaha illallah), takbir (ucapan Allahu 
akbar), tasbih (ucapan subhanallah), dan 
tahmid (ucapan alhamdulillah), ucapan itu 
semua menggantikan fungsi makanan bagi 
mereka.” 


Abdurrahman Al-Muharibi berkata, 
“Sebaiknya hadits ini disampaikan 
kepada para pendidik (muaddib) agar dia 
mengajarkannya kepada anak-anak kecil 
di kuttab (tempat belajar ilmu bagi anak- 
anak). 





979. HR. Ibnu Majah secara panjang lebar, hadits no. 4077 
(As-Sunan (2/1359)|: Abu Dawud secara ringkas, hadits 
no. 4300, pensyarahnya berkata, "Adapun sanad sang 
penyusun kitab untuk hadits Abu Umamah ini shahih, rawi- 
rawinya seluruhnya bsigat”" (Aun Al-Ma Did (11/449) dan 
sesudahnya), Hadits ini dihwayatkan juga oleh Ibnu Abi 
“Ashim dengan no, 390; sanadnya diberi alamat oleh Ibnu 


Majah dengan dhail, kemudian dia 


mengomentannya 
dengan perkataannya, "Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Majah dan Al-Ajiri pada Asy-SyarTah dari beberapa jalan 
Saya mempunyai risalah yang 
berisi takhrij hadits ini dan tahqq kalam atas artikelnya 


lain dari Asy-Syatoani. 


yang saya dapali kebanyakannya memiliki syahid 
menguatkannya,” (As-Sunnah N Ibn! Abi Ashim (113911). 


Kosakata asing: 


(re 
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(133): Menciptakan. 


(rs): Lawan atau tandingan yang 
mengalahkan musuhnya dengan hujah dan 
bukti kebenaran, 


s 

(ASU): Binatang ternak yang biasa 
digembalakan di padang rumput dan tidak 
diberi makanan. 


yes 2و‎ 


Kiasan dari banyaknyaternak‏ ا خوا 


yang penuh perutnya karena makanan 
berlimpah. 

wg á 7‏ و 
Kiasan dari berlimpahnya‏ :زادرة (les‏ 
susu pada ambing.‏ 


(BB): Jalan di gunung, juga bermakna 
celah yang ada di antara dua gunung. 


(4545): Tanah yang asin, berkandungan 
garam tinggi, 
menumbuhkan tanaman. 


yang tidak dapat 


SIS): Kotoran dan polutan (partikel 
pencemar). 


(ASIN): Alat untuk menghembuskanapi dan 
untuk mengobarkan nyalanya (ubupan). 


SA: Kembali ke belakang pada posisi 
semula, 


(3223): Adil. 


a55): Menggugurkan apa yang‏ الجزيّة) 
biasa diserahkan oleh orang kafir dzimmi‏ 
kepada kaum muslimin, yang dimaksud‏ 
dengannya adalah tidak diterima adanya‏ 
orang kafir dzimmi pada zamannya.‏ 
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(AA): Racun, yang dimaksud adalah 
sengatan kalajengking. 


2 Dari Samurah bin Jundub 2&, dari 
Rasulullah ix pada khutbah beliau 
sesudah shalat Gerhana Matahari, 
manakala beliau bersabda: 


ما oyes We óy ay‏ أن 
SAS ya pah SS‏ هَذَا 
الْقَمَِ وَرَوَالَ هَذِهِ pad‏ عَنْ du‏ 
AAS Jey oh‏ مِنْ YA‏ الْأَرْضء 
تسوب رسي سه 
2 له ME‏ بها PA ta GAE‏ 4 
له Fa i maka‏ اللّه» ti KA)‏ 
SBY aii G Isi‏ في A‏ 
ag an yua‏ لا E35‏ 
حَت رج لاون كَذَابًا آخِرُهُمُ 
sy‏ شخ نش فت SSI‏ 


CI #2 5 


2A سه‎ 


د جب 

aa Sean drh, 
æ. obrat ot a at t, 
sisig adan SKA وَمَنْ كَفْرٌ به‎ 
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J; jf sai i عَمَلِه سلف‎ 5 
GAN AB ر عل الْأَرْضٍ‎ AR 

Sa pat S5 seks 2553 
aga IG SPS sake 
kie Ól هلکه الله نودف حى‎ 5 


3 ka 3 1 
ebi SES JG hiid اصل‎ Jia ا‎ 
Je ا‎ (GT AAN Jep al 
كال يا ملت هدا‎ bata ا‎ iz 
“TARUNA ag PR 55 
DS JUS SB قَالَ: هَذَا‎ 3 abasa 
T US كلق‎ Ie قال وَل‎ 
5 معو جمد‎ „$ t-t 
BN Wu SU مورا‎ | lay 5 
> 0s de z 2 م چ قت‎ 
565 in بَيْنَكُمْ هَل کان‎ OA, 
A 0 
E Ji dis $55 5 Kh لَكُمْ‎ 
Adapun sesudah itu, sesungguhnya 
sejumlah orang menganggap bahwa 
gerhana matahari ini, atau gerhana bulan 
ini, atau bergesernya bintang-bintang 
dari tempat terbitnya itu terjadi karena 
kematian beberapa orang besar dari 
kalangan penduduk bumi. Sesungguhnya 
mereka itu telah berdusta. Akan tetapi 
itu adalah salah satu tanda dari tanda- 


tanda kekuasaan Allah yang Dia gunakan 
untuk menguji hamba-hamba-Nya agar 





Dia melihat siapa yang memperbaharui 
taubatnya di antara mereka. Demi Allah, 
aku benar-benar melihat sejak aku berdiri 
shalat di tempat ini apa saja yang akan 
kalian temui di dalam urusan dunia kalian 
dan akhirat kalian. 


Sesungguhnya, demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
tukang dusta, yang terakhir dari mereka 
adalah si buta sebelah matanya, yakni 
Dajjal, terhapus mata kirinya seolah-olah 
itu adalah mata Abu Tahya (seorang tua 
yang hidup pada masa itu dari kalangan 
Anshar yang tinggal tidak jauh dari rumah 
Aisyah). Sesungguhnya Dajjal itu, kapan 
saja dia keluar, maka dia benar-benar akan 
mendakwakan bahwa dirinya itu rabb. 
Barangsiapa yang beriman kepada Dajjal, 
membenarkan dan mengikutinya, maka 
tidak bermanfaat baginya walapun hanya 
satu amal shalih yang pernah dia lakukan 
pada masa lalu. Barang siapa yang ingkar 
kepadanya, mendustakan pengakuannya, 
maka dia tidak akan dihukum karena 
perbuatannya. (Berkata Hasan Al-Asyyab, 
“Karena dosa yang dia perbuat di masa 
lalu.) Sesungguhnya Dajjal akan menang 
—atau beliau bersabda—kelak dia akan 
menundukkan bumi ini seluruhnya kecuali 
Tanah Haram dan Baitul Maqdis. 


orang Islam, ini ada orang Yahudi’, atau, 
‘Ini orang kafir, kemarilah dan bunuhlah 
dia." 

Beliau bersabda, “Keadaan itu tidak 
akan terjadi (seperti yang aku ceritakan) 
sampai kalian melihat sejumlah perkara 
yang memuncak kondisinya (menjadi 
gawat serta kritis keadaannya) pada diri 
kalian, dan kalian saling bertanya di antara 
kalian, Apakah dahulu Nabi kalian pernah 
sedikit menyebut-nyebut kepada kalian 


tentang berbagai kejadian ini?', dan sampai 
gunung-gunung itu bergeser dari posisinya." 


Dalam riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah: “Dari keteraturannya.”" 


Diaakanmen orang-orang berimandi 
ع‎ orang on 980. HR. Ahmad. pada awal Musnad Al-Bashriyyin, hadits 


Baitul Magdis, lantas mereka diguncangkan 
dengan guncangan gempa yang dahsyat, 
kemudian Allah membinasakan Dajjal 
beserta bala tentaranya. Sampai pondasi 
tembok (Hasan Al-Asyyab berkata, "Akar 
pohon.”) benar-benar akan menyeru, atau 
berkata, "Wahai orang beriman”, atau, "Hai 
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no. 20199 (AkMusnad )522([: Ibnu Abi Syaibah, hadits 
no, 37513 (ALMushanmnaf )7/496([: Al-Baihaqi, hadits no. 
6154 (As-Sunan Al-Kubra (31339). Att-Thabarani pada 
Al-Kabir, hadits no. 6799 Al-Kabir (719217 
Al-Hakim hadits no. 1230, dia berkata, "Hadits ini shahih 
berdasarkan syarat dua syaikh tetapi keduanya tidak 
nya." (Al-Mustadrak (1/478) Al-Haitsami 


(Mamo Az-Zawêd (7/342)). 
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A. Turunnya Isa Œ Adalah 
Salah Satu Tanda Hari 
Kiamat 


9 Allah هنا‎ berkalam: 

Sal إلا‎ ESI Jl مِنْ‎ Os 
i 5 عَلَيْهِمْ‎ Gr AN Gg aa 
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat 


nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisa' (4): 159) 


Penjelasan: 


Ayat ini menurut keterangan yang 
terkuat dari sekian banyak pendapat ulama 
ahli tafsir, maksudnya adalah tiada seorang 
pun dari kalangan ahli kitab kecuali dia 
beriman kepada Isa %ğë pada saat dia 
diturunkan nanti dan sebelum kematiannya. 
Di dalam ayat ini terkandung petunjuk 
yang kuat akan turunnya Isa #% di akhir 
zaman, sekaligus membatalkan syubhat 
orang-orang Yahudi yang mendakwakan 
bahwa mereka itu telah membunuhnya 
serta pernyataan mereka bahwa Isa six 
tidak dapat melampaui keadaannya sebagai 
salah satu dari sekian banyak tukang sihir 
yang ada. Pada ayat ini juga terkandung 
pembatalan terhadap syubhat sebagian 
orang Nasrani yang sepakat dengan kaum 
Yahudi dalam klaim dan keyakinan mereka 
bahwa Isa ææ telah disalib, serta syubhat 
mereka (kaum Nasrani) bahwa Isa %3 
adalah anak laki-laki Allah, Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka katakan. 


3 








>% Allah ts berkalam: 


ja Dya فلا تَمتَرنٌ بها‎ YG RN Oa رنه‎ 
Laba هذا صِرَاط‎ 


Dan sesungguhnya (pada diri) Isa itu 
benar-benar ada pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kalian ragu- 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
aku. Inilah jalan yang lurus.” (Az-Zukhrof 
(43): 61). 


Ayat ini, berdasarkan pendapat terkuat 
dari sekian banyak pendapat ulama ahli 
tafsir, maksudnya adalah turunnya Isa sisi 
di akhir zaman menjadi salah satu dari 
tanda-tanda hari Kiamat dan sekaligus 
menjadi salah satu dari sekian banyak 
tanda hancurnya dunia dan dekatnya hari 
Kiamat. 


Dari Abu Hurairah a, Rasulullah #5‏ تن 
bersabda:‏ 


stand IR S3‏ ابْنْ 
A Mah Ka ng‏ الصَلِيْبَ 
Gay Ja‏ 33 ير 0 يَضَعّ الجزيّة Ng $ TE‏ 

Sia aki 25 Y je dan 
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Ibnu Maryam turun di tengah-tengah 
kalian sebagai hakim yang adil, lalu dia 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
menghapuskan jizyah, dan sehingga harta 
melimpah ruah sampai-sampai tiada seorang 
pun yang mau menerima zakatnya,” 


981. HR. Al-Bukhari, Shahin Al-Bukhari, kitab Al-Mazhêlim, 
hadits no. 2467 [Al-Bukhbéri ma'a Al-Fath (5/144). 
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Kami katakan: 


Hadits ini mengandung petunjuk yang 
terang bahwa turunnya Isa sia merupakan 
salah satu dari sekian banyak tanda hari 
Kiamat, oleh karenanya Nabi jg: mengaitkan 
antara turunnya Isa sex dengan terjadinya 
hari Kiamat. 


B. Hikmah Diturunkannya Isa 

Ha 

Al-Ourthubi memaparkan hikmah di- 
turunkannya Isa size dilihat dari 3 sisi, saya 
akan menyebutkannya dengan beberapa 
tambahan dan pengarahan: 

Sisi Pertama: 

Orang-orang Yahudi, semoga Allah 
melaknat mereka, adalah kaum yang paling 
banyak menyakiti Isa xx. Mereka bahkan 
sangat ingin membunuh dan menyalibnya. 
Kemudian Allah 3 menyelamatkan Isa 
a dari keinginan mereka tersebut. 
Mereka menuduh Isa at sebagai tukang 
sihir, menuduh ibunda Isa s yang jujur 
itu dengan tudingan nista, dan mereka juga 
telah melakukan banyak perbuatan buruk 
lainnya kepada Isa xx, 


Sudah kita ketahui bahwa puncak 
kekuatan mereka tidak akan terwujud 
kecuali pada zaman Dajjal (nabi mereka yang 
mereka dakwakan) yang dianggap sebagai 
tukang sihir terhebat dan tukang dusta 
terdahsyat. Dengan melihat keistimewaan 
Dajjal tersebut mereka rela menjadi orang- 
orang yang paling tulus mendukung Dajjal 
dan beriman kepada ketuhanannya. Dengan 
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menjadi pendukung Dajjal mereka menjadi 
orang-orang yang menduduki puncak 
penyimpangan dan kesesatan, apalagi 
dengan penyimpangan itu mereka berkhayal 
memiliki kemampuan menghabisi kaum 
muslimin di Baitul Maqdis, kemudian 
mendirikan kerajaan mereka sesudah itu di 
sana. 


Allah menakdirkan puncak makar 
Yahudi dan Dajjal tersebut bersamaan 
waktunya dengan diturunkannya seorang 
pria yang mereka sangka telah mereka 
bunuh dan habisi pengaruhnya sesudah 
mereka menuduhnya sebagai tukang sihir. 
Allah 3 menolong pria tersebut untuk 
mengalahkan Dajjal mereka sekaligus mem- 
bunuhnya, membatalkan tipu dayanya, serta 
mengalahkan mereka bersama sesembahan 
mereka yang mereka klaim selama ini. 


Turunnya Isa s di saat yang tepat, 
kerika dua agama besar di dunia sudah 
tidak lagi mendatangkan mashlahat, 
sesudah menangnya kebenaran, dan tiada 
lagi kesamaran dalam perkara perseteruan 
antara kebenaran melawan kebatilan di 
tangan Isa #&% sehingga tidak menyisakan 
sedikitpun tempat untuk keraguan, 


Sisi Kedua: 


Mungkin juga turunnya Isa a 
itu terjadi karena memang sudah dekat 
waktu wafatnya, karena tidak pantas 
bagi makhluk yang diciptakan dari tanah 
untuk mati di langit, berdasarkan kalam 
Allah Ta'ala: “Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakan kalian, dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kalian, dan darinya pula Kami 
akan mengeluarkan kalian pada kali yang lain.” 
(Thaha (20): 55). 





Berdasarkan kemungkinan ini, 
turunnya Isa x2 tidak semata-mata hanya 
dimaksudkan untuk membunuh Dajjal, 
akan tetapi waktu turunnya bertepatan 
dengan merajalelanya fitnah Dajjal, karena 
itulah dia menjadi orang yang paling layak 
membantu para pejuang kebenaran. 

Sisi Ketiga: 

Isa 3# mengetahui keutamaan umat 
Muhammad #4 sebagaimana telah dijelaskan 
oleh Al-Our'an: “Itulah permisalan mereka 


dalam Taurat, dan permisalan mereka dalam 
Injil.” (Al-Fath (48): 29) 


Oleh karenanya Isa xxx berdoa kepada 
Allah & agar Dia berkenan menjadikannya 
termasuk umat Muhammad #&, maka 
Allah pun mengabulkan doanya. Allah 
mengangkatnya ke langit sampai kemudian 
Dia menurunkannya di akhir zaman sebagai 
seorang pembaharu (mujaddid) ajaran din 
Muhammad 3ã." 


Inilah yang dituturkan oleh Al- 
Ourthubi, lalu saya menambahkan kepada- 
nya beberapa sisi lainnya: 


Pertama: 


Sudah kita ketahui bahwa Isa “si 
telah didustakan oleh Yahudi dan mereka 
telah menuduhnya sebagai tukang sihir. 
Di sisi lain, orang-orang Nasrani bersikap 
melampaui batas terhadapnya, bahkan 
mereka menganggapnya sebagai ilah. Kaum 
Yahudi, dengan klaim mereka, menunggu 
sang pembebas mereka di akhir zaman. Orang- 
orang Nasrani juga menunggu turunnya 
ilah mereka, yang menurut klaim mereka, 


482 Silakan lihat. AkOurthubi, At Tadzkkah (hlm. 764 dan 
halaman sesudahnya) 


akan membebaskan dan mengangkat 
derajat mereka ke atas awan ketika manusia 
terbakar dengan kemaksiatan mereka. 


Apabila kita tambahkan terhadap klaim 
mereka ini dengan apa yang diyakini oleh 
kaum muslimin tentang posisi diri Isa sk, 
yakni dia itu hanyalah seorang nabi yang 
diutus oleh Allah as, maka kita 5 
berhadapan dengan 3 klaim yang salah satu 
di antaranya di atas kebenaran. 


Waktu paling tepat untuk diturunkan- 
nya Isa sx adalah di saat merajalelanya 
kezhaliman dan kedustaan di masa 
Dajjal, sehingga turunnya Isa s akan 
membatalkan klaim Yahudi, karena mereka 
memandang dengan mata kepala sendiri 
terbunuhnya ilah yang mereka klaim 
(Dajjal) di tangan Isa sex, sehingga tidak 
tersisa bagi kaum Yahudi satu syubhat pun 
yang berkaitan dengan itu. Turunnya Isa 
كيه‎ juga akan membatalkan klaim Nasrani 
bahwa Isa # itu ilah, karena sejak awal 
kedatangannya Isa 4ã telah menyatakan 
diri sebagai salah satu pengikut Nabi 
Muhammad #& dan berasal dari kalangan 
umat beliau. 


Kedua: 

Sudah kita ketahui bahwa sebelum 
turunnya Isa x, semua ideologi bersatu 
untuk memerangi kaum muslimin. Perang 
ini didukung oleh berbagai media informasi 
internasional yang melawan kaum muslimin 
dengan memposisikan mereka sebagai 
orang-orang yang menentang “kebenaran”, 
atau menentang aturan internasional yang 
dijadikan jargon oleh Dajjal. Bertepatan 
dengan itu, pertolongan Rabbani untuk 
pejuang kebenaran diturunkan dengan cara 
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yang luar biasa dan membatalkan semua 
dakwaan dan klaim dusta kaki tangan 
kebatilan. Semua itu terpenuhi dengan 
turunnya Isa œ, dia sebagai penolong 
bagi seluruh pejuang kebenaran sekaligus 
pembatal semua pendakwa agama-agama 
yang menyimpang. Perang luar biasa 
terhadap pejuang kebenaran harus ditepis 
dengan pertolongan yang luar biasa juga. 


Ketiga: 


Isa w termasuk salah seorang rasul 
ulul ‘azmi. Ulul ‘azmi adalah para nabi yang 
paling banyak diterpa musibah dan paling 
sering mengalami ujian, termasuk yang 
paling tinggi derajatnya, paling banyak 
memiliki pengaruh dalam pertempuran 
antara kebenaran versus kebatilan. 
Sudah diketahui dari sejarah hidup Isa 
aa bahwa Allah $a telah menakdirkan 
untuk mengangkatnya pada fase awal 
pertempurannya secara langsung dengan 
para pelaku kebarilan. Oleh karena itulah 
karakter tingkat tinggi yang dimilikinya 
sesuaidengan diturunkannyadiadi saarujian 
terbesar menerpa, untuk menyempurnakan 
misi kerasulannya dalam berjihad melawan 
kekuatan kejahatan terbesar di seluruh 
dunia, dan agar dia menjadi tokoh penentu 
pada akhir pertempuran kebenaran versus 
kebatilan, serta tokoh yang menamatkan 
riwayat dua pengobar perkara terbesar yang 
melanda umat pejuang kebenaran di bumi, 
yakni Dajjal dan Ya'juj-Ma'juj. Dengan 
peranannya tersebut menjadi sempurnalah 
kedudukannya yang tinggi sebagai salah 
seorang dari rasul ulul ‘azmi, 
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Keempat: 


Siapapun yang mengikuti sejarah 
hidup rasul ulul “azmi pastilah dia mendapati 
bahwa kemenangan senantiasa menyertai 
mereka dalam semua pertempuran mereka 
melawan pelaku kebatilan. Pada masa 
Nuh a, seluruh bumi ditenggelamkan 
oleh air bah hingga membinasakan semua 
pelaku kebatilan pada zamannya. Ibrahim 
Khalilullah dikaruniai kemenangan dalam 
pertempurannya melawan Raja Namrudz. 
Musa x menggapai kemenangan dalam 
perjuangannya melawan Fir'aun. Demikian 
juga dengan Muhammad 4#, beliau menang 
dalam pertempuran beliau melawan orang- 
orang musyrik dan ahli kitab pada zaman 
beliau, 


Adapun Isa x, kemenangannya 
masih tersimpan di “tangan Yahudi” di 
zamannya yang telah mendustakan dia. 
Mereka mengubah-ubah Kalamullah yang 
menunjukkan kenabiannya sebagaimana 
mereka juga mengubah Kalamullah yang 
menunjukkan kenabian Muhammad 3. 
Mereka masih saja menunggu nabi mereka 
yang mereka sangka, yang mereka lihat 
sifat-sifatnya ada pada diri Dajjal, Oleh 
karena itulah waktu yang paling tepat 
untuk kemenangan Isa sæ adalah di saat 
terjadinya rangkaian pertempuran melawan 
kaum Yahudi di akhir zaman yang saat itu 
mereka dipimpin oleh nabi atau tuhan 
menurut klaim mereka. 


Kelima: 


Sudah dimaklumi bahwa Yahudi itu 
sudah diberi kabar gembira dengankelahiran 
Isa ,هه‎ tetapi mereka mendustakannya, 





menuduhnya dengan tuduhan buruk, 
dan bersekongkol untuk melakukan 
kejahatan terhadapnya sarnpai kemudian 
Allah mengangkat Isa ee. Kaum Yahudi 
juga mendustakan risalah Muhammad 
; walaupun mereka mengetahui dengan 
yakin bahwa beliau adalah rasul kebenaran. 
Mereka terus-menerus berada dalam 
penyimpangan mereka dan bertahan di atas 
kesesatan mereka seraya menunggu raja 
atau nabi mereka yang ada dalam khayalan 
dan halusinasi mereka. Manakala mereka 
menentang kebenaran dan menahan diri 
untuk mengikutinya, bahkan sebaliknya 
mereka membenarkan dan mengimani 
tokoh kebatilan terbesar yakni Dajjal, 
pribadi yang mereka lihat pada dirinya ada 
gambaran yang dijanjikan kepada mereka 
dan sifatnya sesuai dengan mentalitas 
mereka. Oleh karena itulah sangat sesuai 
bahwa diturunkannya Al-Masih yang asli 
untuk membinasakan Al-Masih yang palsu 
pada akhir zaman. 


Keenam: 


Era menjelang turunnya Isa 
anggap sebagai era paling kritis yang pernah 
dialami oleh pejuang kebenaran di muka 
bumi. Pertempuran dengan kebatilan pada 
saat itu menjadi pertempuran yang paling 
tinggi levelnya. Oleh karenanya urusan ini 
sudah seharusnya diserahkan kepada salah 
seorang nabi untuk memperoleh hasil 
akhir yang mengembirakan kaum muslimin 
dalam pertempuran besar-besaran yang 
terjadi. Sudah kita ketahui bersama bahwa 
Muhammad كه‎ adalah penutup para 
nabi. Tiada nabi lagi yang diutus sesudah 
beliau. Karenanya Allah menjadikan 


Pe 


A di- 


berlangsungnya peristiwa ini bersamaan 
dengan turunnya Isa x agar dia menjadi 
berita gembira bagi para pejuang kebenaran 
dan sekaligus menjadi sesuatu yang dibenci 
oleh pendukung kebarilan. 


Inilah salah satu dari wujud kasih 
sayang Allah هنا‎ kepada umat Islam yang 
dikuatkan oleh dua orang rasul dari 
kalangan ulul 'azmi, yang awal urusannya 
ditegakkan oleh rasul termulia sekaligus 
pemuka orang-orang awal dan orang-orang 
akhir, sedangkan pada akhir urusannya 
dikukuhkan oleh Kalimatullah Isa =x 
sebagai salah seorang dari lima rasul ulul 
“azmi. Ini juga sebagai ganti dari sedikitnya 
nabi di kalangan umat ini bila dibandingkan 
dengan umat-umat yang lalu. 


C. Kepemimpinan pada Masa 
Isa Zi 


Dari sejumlah riwayat yang telah 


dipaparkan, kita dapatkan kejelasan 
bahwa kesemuanya menunjukkan adanya 
kepemimpinan yang akan dipegang oleh 
seorang pria dari umat ini, yang mayoritas 
orang menyatakan bahwa pria tersebut 
Al-Mahdi. Adapun Isa xx, maka dia 
menduduki posisi sebagai wakil dari sang 
imam. Pada sebagian riwayat dituturkan 
bahwa keamiran atau kepemimpinan itu 
dibentuk untuk Isa æ walau sebelumnya 
kepemimpinan dipegang oleh seorang lelaki 
shalih dari kalangan umat ini. Pengarahan 
kepada masalah ini menuntut adanya 
penjelasan terhadap hadits-hadits yang ada, 
serta cara mengompromikan di antara dalil- 
dalil yang tampak bertentangan: 
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Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Dipegang 
Oleh Seorang Lelaki dari Umat ini, 
dan Isa »- Menjadi Pengikutnya 


> Dari Abu Hurairah a, bersabda 
Rasulullah ب‎ 


ON An... D. Te + s, Pre- 
pad ابن مَرْيَمَ‎ Ing atas 

eJ ta at وَإِمَام‎ 
Bagaimana kalian, ketika Ibnu Maryam 


turun di tengah-tengah kalian dan imam 
kalian juga dari kalangan kalian.” 


Arah petunjuk: 


Hadits ini menerangkan dengan jelas 
bahwa Isa ai menjadi pengikut di antara 
umat Muhammad š, bukan menjadi orang 
yang diikuti. Yang dimaksud dengan imam 
di sini adalah kepemimpinan dunia dan din 
sebagaimana yang akan diterangkan pada 
hadits yang kedua. 


» Dari Jabir bin Abdullah »&, dia 
berkata: 


Peria لازال‎ 
JAS Jb Aa e a 
cak ada ص الله‎ SA غِيْسَى ابن‎ 
صل لاء فَيَقُولُ: لآ»‎ Ju Barat Ip 


f: e sea Ma Hn a 
ka HAN jana Ji بَعْضَكُمْ‎ OI 


983. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ansates AL 
Anbiyd', hadits no. 3449) (Fath ABA (6/566); Muslim, 
Shahih Musim, kitab Aliman, hadits no. 155 [Mustin bi 
Syarh An-Nawawi (1/429). 








اک “ين i:‏ = 
الله sah‏ الام 





Aku mendengar Nabi 38 bersabda, 
“Senantiasa ada sekelompok orang dari 
umatku, mereka berperang di atas kebe- 
naran, senantiasa menang sampai hari 
Kiamat.” Beliau bersabda, “Isa bin 
Maryam 1 turun lalu pemimpin kaum 
muslimin berkata, “Kemarilah, imamilah 
shalat kami.’ Isa s% menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya sebagian kalian menjadi 
pemimpin untuk sebagian yang lainnya, 
sebagai bentuk pemuliaan Allah untuk 


umat mi”, "WA 
Arah petunjuk: 


Hadits ini menjelaskan tentang 
keengganan Isa sx untuk menjadi imam, 
dengan alasan karena sebagian dari umat 
ini menjadi pemimpin untuk sebagian yang 
lain sebagai bentuk pemuliaan untuk umat 
ini. Penjelasan alasan ini menerangkan 
bahwa yang dimaksud dengan imam di sini 
adalah kepemimpinan din dan dunia, jika 
tidak niscaya Isa هعد‎ tidak akan mengata- 
kan: 'sebagian kalian adalah pemimpin atas 
sebagian yang lainnya”, Barangkali hikmah 
dari keengganan Isa sex menjadi imam 
adalah untuk menepis debu syubhat 
dan permasalahan dari hati orang-orang 
yang beriman, karena mungkin saja akan 
terbersit dalam jiwa umat ini beberapa 
permasalahan, yakni: 


Apakah seorang utusan Allah (Isa 
sx) tersebut maju untuk menjadi imam 
sebagai pengganti syariat Muhammad 1, 
atau membuat syariat yang baru? 


aa 
984, HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Iman, hadits no. 156 
(Musilm bi Syarh An-Nawawi (11430). 









Tatkala Isa xx tidak mau maju menjadi 
imam maka kaum mukminin langsung 
memahami bahwa syariat Muhammad 
js masih terus berlangsung sampai hari 
Kiamat dan Isa æ akan menetapkan 
hukum berdasarkan syariat itu, 


Al-Ourthubi berkara: 

pe” T 7 

És Jä عِيْسَى‎ PE 
je? Zaat ار‎ get 


e ap RA متجددة‎ a pad 


a‏ عليه akang‏ فس 


Pat E r Sa الله‎ 


GA ha GS لو‎ san) قال‎ Las اه و‎ du ds 


AE فَعِيِسَى‎ aa au 


5 æ 


is 55 ika JA US) ASI 
ومد‎ Sa ودد لَهَا‎ 
JAM Taling ae الله‎ ko 


Tidak boleh disalahpahami bahwa 
Isa xx itu turun sebagai nabi dengan 
membawa syariat yang baru selain 
syariat nabi kita Muhammad 44, akan 
tetapi ketika dia turun maka pada waktu 
itu dia otomatis termasuk salah satu 
pengikut beliau, sebagaimana telah 
diberitakan oleh Nabi # ketika beliau 
bersabda kepada Umar, “Andaikata 
Musa hidup sekarang ini maka tidak 
pantas baginya kecuali mengikuti 
aku ... maka Isa wa hanya turun 


untuk meneguhkan syariat ini dan 
memperbaharuinya, karena ini adalah 
syariat terakhir, dan Muhammad 48 
adalah rasul yang terakhir. 


Apabila kita tambahkan dua hadits 
ini riwayat-riwayat lainnya yang sudah 
disebutkansebelumnyatentangpenghabisan 
Dajjal dan yang menunjukkan penolakan Isa 
site untuk menjadi imam, maka terbuktilah 
bahwa imam atau pemimpin itu berasal 
dari umat Muhammad 48. Adapun Isa si, 
dia menduduki posisi sebagai wakil atau 
setidaknya penasihat untuk sang pemimpin 
itu. 

Pernyataan ini dikuatkan oleh sebuah 
atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab s, 
yang pada atsar ini Isa sê berkata: 


dig US 


. 5. sif Pg PE 
أمِيرًا‎ Sa ولم‎ nya ت‎ 


Sesungguhnya aku hanya diutus sebagai 
wakil, bukan diutus sebagai pemimpin. 


2. Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Itu Dipegang 
Oleh Isa size 


» Dari Abu Hurairah me: 


SE ag عَلَيْهِ‎ sié الله‎ [o d IS 


ل 3 7 اہن مَرْيََ 
ئم نڪ ت لاني اي ئپ 
إنّ GA é Ei gai‏ عَنْ 
Bb‏ عن أي هُرَيْرَةَ Kemah‏ من 


لے 
AkOurthubi: At-Tadzkirah (883).‏ ,985 
Nu'aim: AkFitan (387),‏ .986 
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- 


kal 


< A 
i Gg و‎ ap Pia 
=e JB Era قَلت:‎ Pom 


- 
..3 


? بڪتاب )3 بَكُمْ dki, IS‏ وسنه 
ع 03 ع hi‏ ده Na‏ 
an‏ الله 5e‏ 


Bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
“Bagaimana keadaan kalian ketika 
Ibnu Maryam turun kepada kalian 
lalu dia memimpin kalian dari kalian 
sendiri?” Aku berkata kepada Ibnu 
Abi Dzi'b, “Sesungguhnya Auza'i 
telah menceritakan kepada kami dari 
Zuhri, dari Naf‘, dari Abu Hurairah, 
“Pemimpin kalian dari kalangan kalian 
sendiri.” Ibnu Abi Dzi'b berkata, 
"Tahukah kamu apa yang dia jadikan 
pemimpin untuk kalian dari kalangan 
kalian?” Aku menjawab, “Maukah kamu 
memberitahu aku?" Dia berkata, "Dia 
menjadikan pemimpin untuk kalian 
dengan kitab Rabb kalian dan sunnah 
nabi kalian'." 


قال ابن di‏ 133 تَدْرِي WA‏ 


























Muslim: 





TAR D5. a Toa at حو وو‎ 
Ad ah BE SN KS 

pe 
Bagaimana keadaan kalian ketika Ibnu 


Maryam turun di tengah-tengah kalian 
lantas dia memimpin kalian?” 














Dalam riwayat lain pada Shahih 


Arah petunjuk: 


Hadits ini dengan dua riwayatnya 
menunjukkan bahwa Isa x adalah 
pemimpin umat ini sesudah dia diturunkan 
ke dunia. 


Pengambilan dalil ini mungkin ada 
yang menyanggah: 

Kesimpulan yang didapatkan ini ber- 
tentangan dengan hadits-hadits yang telah 
diutarakan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pemimpin umat ini berasal dari 
kalangan umat ini juga. 


Jawaban dari sanggahan di atas: 


Tiada pertentangan, karena 
kepemimpinan yang ditolak oleh Isa sx 
hanyalah khusus untuk posisi sebagai 
imam dalam shalat, yakni imam dalam 
shalat Shubuh yang sudah dikumandangkan 
igamahnya kerika dia sampai di tempat itu. 
Disebutkan pada sejumlah atsar bahwa Isa 
sa menyampaikan alasan penolakannya 
dengan perkataannya kepada sang imam 
atau amir kaum muslimin karena shalat itu 
sudah dikumandangkan igamahnya untuk 
dia. Ini termasuk salah satu adab Isa 3%, 
karena kalau dia yang mengimami maka 
Shalat jamaahnya itu kurang afdhal bila 
dibandingkan bila diimami oleh seseorang 
yang shalat itu diigamati untuk orang 
tersebut, karena memang begitulah yang 
lebih afdhal. Adapun sesudah dikerjakannya 
shalat jamaah itu, maka Isa a yang 
diserahi menjadi pemimpin kaum muslimin 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits ini 
dengan dua periwayatannya. 


Adapun hadits-hadits terdahulu yang 
menunjukkan bahwa pemimpin itu berasal 









dari kalangan umat ini, dengan sabda Nabi 
+ë: “Dan imam kalian berasal dari antara 
kalian”, maka itu dibawa pemahamannya 
pada saat turunnya Isa xx. Nash hadits 
ini mengandung kemungkinan itu. Inilah 
pengarahan terbaik dalam menyatukan 
(mengkompromikan) di antara sekian 
banyak hadits ini. Itu ketika kepemimpinan 
kaum muslimin masih dipegang oleh selain 
Al-Mahdi, adapun ketika Al-Mahdi masih 
ada (masih hidup) maka kepemimpinan 
kaum muslimin dipegang oleh dia. 


» Dari Abu Hurairah x, dari Rasulullah 
#5 bersabda: 


2 > 3 


Sil فِيْكُمْ‎ 

: : ‘j AN A S3 A. و‎ A 2 مَرَيَمَ‎ 

plang Ga JA‏ الجزْيَة وَيَفِيْضَ 
الال ق KEY‏ 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Ibnu Maryam turun di tengah-tengah 
kalian sebagai penguasa yang adil, lantas 
dia menghancurkan salib, membunuh babi, 
meletakkan jizyah, lalu harta menjadi 
berlimpah sehingga tiada seorang pun yang 
mau menerimanya." 


Arah petunjuk: 


Sabda Nabi 4&: “Ibnu Maryam turun di 
tengah-tengah kalian sebagai penguasa yang adil" 
menunjukkan isyarat yang jelas bahwa tiada 
penguasa, tiada pemimpin, dan tiada yang 
menetapkan hukum untuk kaum muslimin 
pada waktu itu selain Isa ,تكد‎ Imam Muslim 


988, HR. Al-Bukhari, Shahih AlBukhdri, kitab Al-Maxhdilin, 
hadits no, 2467 [Fath Al-Bari (5144). 


menuliskan bab untuk hadits-hadits ini 


bersama hadits sebelumnya dengan judul: 
“Turunnya Isa s% Sebagai Penguasa”. 


An-Nawawi bertutur menjelaskan kata 


hakaman: 


أي Ia‏ حَاكِمًا بهذو الشَّرِيْعَة لا Jas‏ 


ااه Ka‏ 
laa‏ مِنْ حلام هَذِه KAV‏ 


Maksudnya dia turun sebagai orang 
yang menetapkan hukum dengan 
syariat ini, bukan turun sebagai 
nabi dengan risalah yang baru dan 
syariat yang menghapuskan syariat 
sebelumnya, akan tetapi dia itu hakim 
dari sekian banyak hakim umat ini.” 


Penulisan bab yang dilakukan oleh 
Imam Muslim dan perkataan Nawawi ini 


menjelaskan bahwa yang menjadi pemimpin 


adalah Isa sex. 


» Termaktub pada hadits Abu Umamah 


yang panjang, dari Nabi :&: 
إلا‎ Aas فلآ‎ basi KISI Sun 
Saking أؤزازهاء‎ DA 153 الل‎ 
Kata menjadi satu, tiada yang disembah 


kecuali Allah. Perang telah meletakkan 
bebannya. Kaum Quraisy dirampas 


kerajaannya.” 
989. An-Nawawi: Syah Shahih Muslim (1/430) 


990. HR. Ibnu Majah secara lebar, hadits no. 4077 
[As-Sunan (211359). Abu Dawud secara ringkas, hadits 
no, 4300, pensyarahnya berkata, “Adapun sanad sang 
penyusun kitab untuk hadits Abu Umamah ini para perawi 
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Arah petunjuk: 


Sabda Rasulullah #& bahwa kaum 
Ouraisy terampas kerajaannya di sini 
menerangkan dengan gamblang bahwa 
kepemimpinan tidak lagi tersisa di kalangan 
mereka. Kepemimpinan beralih kepada 
Isa xx. Jika tidak, kalau saja pemimpin 
itu bukan Isa sx, niscaya tidak akan 
ada perampasan kerajaan dari Quraisy 
ketika dia turun, Yang dimaksud dengan 
kerajaan di sini adalah pemerintahan dan 
kekhalifahan. 


Sebuah atsar dari Abdullah bin Umar 
# yang dapat menjelaskan keadaan ini, di 
dalam arsar itu termaktub: 


SUN Ap 
Dia membunuh babi, meletakkan jizyah, 


dan orang Ouraisy terampas kepemimpinan- 
nya.” 


@ Dari Abu Hurairah ,عند‎ dari Nabi si: 
bersabda: 


ngan‏ عه A‏ وة ا ا .هب 
يوك SE Ia‏ مِنْكُمْ أنْ Ai‏ عِيْسَى 
اہن مریم Lala!‏ مهديا NE KE‏ 
م aa 9.8. It Ka‏ 
wp 22 an A -‏ 
Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahit-nya, rawi-‏ 
rawinya seluruhnya Isigal.” Aun A-Ma ba (111449) dan‏ 


sesudahnya), Hadits mi diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi 
Ashim dengan no. 390; sanadnya diberi alamat oleh Ibnu 


az. 


ودبار 


WI San aa 
Nyaris orang yang masih hidup di antara 
kalian akan bertemu Isa bin Maryam 
sebagai pemimpin yang memberi petunjuk 
(imam mahdi) dan hakim yang adil. Lantas 
dia akan menghancurkan salib, membunuh 
babi, dan meletakkan jizyah, kemudian 
perang pun meletakkan bebannya (berakhir/ 
selesai)” 


Arah petunjuk: 


Nash yang jelas ini menerangkan 
bahwa kepemimpinan kaum muslimin 
berada di tangan Isa sk, dan dengannya 
dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan 'turunnya sebagai penguasa' adalah 
posisinya sebagai pemimpin umat ini. 

Apabila nash ini kita tambahkan pada 
dalil-dalil yang sebelumnya, yakni sekian 
banyak dalil yang menjelaskan era Isa 
a, penetapan hukumnya, dan aksinya 
menghadapi Ya'juj dan Ma'juj, yang semua 
pola kalimatnya menunjukkan secara jelas 
bahwa pengambil keputusan (decision maker) 
adalah Isa s dan tidak ada keterangan 
apapun adanya pemimpin lain yang 
menyertainya. Ini menguatkan pendapat 
bahwa tiada pemimpin pada waktu itu 
kecuali Isa sz. Andaikata ada pemimpin 
lainnya, pastilah pola kalimat hadits-hadits 
itu menunjukkan hal tersebut. 


————————!| 
392. HR. Ahmad, hadita no, 9343: sanadnya baik (jayyid) 
Musnad (21/5477). ui 





Pengarahan Daftil-dalil yang Sebe- 
lumnya Serta Penjelasan Pendapat 
yang Terkuat Tentang Masalah Ini 


Agar bantahan terhadap adanya 
pertentangan ini sempurna, saya harus men- 
jelaskan adanya dua kemungkinan tentang 
hakikat pemimpin di masa turunnya Isa 
a, yakni: 

Kemungkinan pertama: 


Pemimpin kaum muslimin pada saat 
Isa as diturunkan ke bumi adalah Al-Mahdi. 
Kemungkinan inilah yang terkuat. Ini pula 
yang dituturkan oleh sekelompok ulama, 
bahkan sebagiannya dengan lafal yang pasti 
dan bisa dianggap gath'i. 


Ibnu Hajar menukil perkataan Abul 
Hasan Al-Khas'i Al-Abidi dalam kitab 


Manigib A ‘fi: 


Sudah mutawatir berita-berita bahwa Al- 
Mahdi itu berasal dari umat ini dan bahwa 
Isa itu menjadi makmumnya dalam shalat 


berj wa Tak 
Al-Barzanji berkata, “...Tidak dinafikan 
bahwa Al-Mahdi yang menjadi amir 


993. Saya tdak tahu bagaimana derajat mutawatir dapat 
disematkan kepada hadits tentang peristiwa shalalnye 
هوا‎ wa di belakang Al-Mahdi, padahal da®-dalil itu 
masih memiliki banyak kemungkinan lainnya, Memang 
benar telah diriwayatkan secara shahih bahwa Isa ws 
mengerjakan shalat berjamaah di belakang seorang imam 
yang shalih dari umat inl, Termaktub pula berita pada 
beberapa riwayat bahwa Imam kaum muslimin ketika Itu Al- 
Mahdi, akan tetapi riwayat ini tidak dapat naik derajatnya 
hingga bisa kita telapkan sebagai gathi, walaupun riwayat 
seperti ini menguatkan bahwa sang imam ku adalah AH 
Mahdi. 

994. Ibnu Hajar Fath AI-BArî (6/569). 


sampai pada zaman Isa x."™ Pendapat 
ini diambil oleh Al-Adawi pada Shahih Al- 
Musnad, tatkala dia membuat satu bab yang 
berjudul: “Kepemimpinan Al-Mahdi Atas 
Isa sa,” 

Barangkali saja yang menyebabkan 
para ulama menegaskan dengan kuat 
kepemimpinan Al-Mahdi atas Isa “Zi 
adalah hadits Jabir x, bersabda Rasulullah 
i: 


مودي .3 ير 


da مَرْيَمَ يفول‎ b) عِيْسَى‎ dA 
ó Y IS با‎ Jo JB الْمَهْدِيٌ:‎ 


2 to KRAI 
ag تَكُرِمَة الله‎ ja al َهُمْ‎ 


PE 
الامة‎ 


Isa bin Maryam turun lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata, “Kemarilah 
dan imamilah shalat kami." Isa berkata, 
“Tidak, sesungguhnya sebagian mereka 
adalah pemimpin untuk sebagian yang 
lainnya. Sebagai bentuk pemuliaan Allah 
untuk umat ini,” 


Dalam satu atsar dari Muhammad bin 
Sirin, dia berkata: 


آدة ج .... Wu‏ , $ ,22 
يد مِنْ هذه الامةء وهو الذي يوم 
بن kag {z A + Ha‏ السَّلامُ 


تح 

945, Al-Barzanji: Aisyah (252). 

996. Al-Adawi: Al-Musnad Asi-Shahih (511). 

997, Alsar ini disebutkan oleh Dr. Abdul Alim Al-Bustawi, dia 
menyandarkannya kepada Nu'aim bin Hammad pada 
kitab Akhbdr Al-Mahdiy, Ak-Harits bin Abu Usamah pada 
Musnad-nya, 


f Ohau 
(him. 160 dan sesudahnya) 
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Al-Mahdi berasal dari umat ini dan dia 
sendiri yang mengimami Isa bin Maryam 
e, 

Orientasi masalah: 






Berdasarkan pendapat ini, dapat 
dikatakan bahwa Isa wa turun pada akhir 
masa Al-Mahdi. Isa wx tidak mengimami 
shalat jamaah itu karena keistimewaan 
Al-Mahdi dan posisinya yang mengimami 
Isa xxx sesuai dengan kedudukannya yang 
sangat tinggi sebagai mujaddid (pembaharu) 
terbesar pada umat Muhammad j€. 
Selanjutnya Isa x memegang kendali 
kepemimpinan sesudah wafatnya Al- 
Mahdi. Redaksi hadits-hadits yang sudah 
diutarakan menguatkan pernyataan ini, 
khususnya karena kebanyakan riwayat yang 
bertutur tentang Imam Mahdi memaparkan 
bahwa masa kepemimpinannya itu mungkin 
tinggal tersisa 7 tahun, atau 8 tahun, atau 
9 tahun. 


Begitu pula orang yang mencermati 
redaksional hadits-hadits tentang berbagai 
pertempuran besar dan pernyataan 
yang menganggap bahwa Al-Mahdi 
adalah pemimpin pejuang kebenaran 
dalam rangkaian perang itu, pastilah dia 
mendapatkan gambaran yang jelas bahwa 
saat munculnya Dajjal dan turunnya Isa 
seh itu di akhir masa Al-Mahdi. 






















Berdasarkan kesimpulan itu, dapat kita 
katakan bahwa Isa xx pada mulanya enggan 
untuk menjadi imam karena keistimewaan 
Al-Mahdi, apalagi dia diturunkan pada akhir 
masa kepemimpinan Al-Mahdi. Kemudian 










996, Alsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim peda kitab Al-Filan, no. 
1046, muhagig-nya berkata, “Sanadnya hasan," (Al-Fitan 
(2651). 
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sesudah itu, Isa x menerima tampuk 
kepemimpinan sebagaimana ditunjukkan 
oleh nash-nash yang sudah dipaparkan. 


Pendapat ini dibangun atas dasar 
kemungkinan masa kepemimpinan Al- 
Mahdi antara 7-9 tahun. Adapun jika yang 
dimaksud dengan itu hanya era kestabilan 
kerajaannya yang dimulai dengan turunnya 
Isa sæ, maka ini juga merupakan satu 
kemungkinan yang lain. Dapat dikatakan 
juga bahwa kepemimpinan tetap dipegang 
oleh Al-Mahdi, tetapi kepemimpinan itu 
tidak lagi menjadi milik Al-Mahdi secara 
mutlak tanpa merujuk kepada keputusan 
Isa xx. Karenanya boleh jadi pemerintahan 
Islam dipegang oleh dua orang dalam 
kondisi ini, atau boleh pula menisbatkan 
kepemimpinan dan pemerintahan kepada 
Isa x karena dialah penasihat pada 
seluruh urusan yang berkenaan dengan 
umat Islam. Adapun kekuasaan eksekurif, 
langsung dipegang oleh Al-Mahdi. Dengan 
kesimpulan ini, dua perkara itu tak lagi 
saling menafikan. 


Demikianlah, pendapat ini meng- 
hilangkan dari kita persoalan yang 
timbul. Hadits-hadits yang menceritakan 
karakter era Al-Mahdi dengan kondisi 
yang longgar, adil, hilangnya kediktatoran 
dan kekejaman, serta berlimpahnya harta, 
semua itu sangat mirip dengan hadits- 
hadits yang menceritakan era Isa .كد‎ Inilah 
yang menunjukkan bahwasanya hadits- 
hadits tersebut sebenarnya menceritakan 
satu periode yang sama, di dalamnya ada 
kepemimpinan umat ini, yakni sebaik- 
baik kekasih Allah di muka bumi, bersama 
penasihatnya Kalimatullah Isa ys. 





Di samping itu, pendapat ini juga 
merupakan pendapat yang paling mengarah 
kepada penyatuan hadits-hadits yang 
menuturkan bahwa Isa size pada masa itu 
selaku pemegang kendali pemerintahan, 
hadits-hadits yang menunjukkan Al-Mahdi 
sendirilah yang memerintah, dan hadits- 
hadits yang menunjukkan kerajaan tetap 
berada di tangan Ouraisy walaupun hanya 
tinggal dua orang saja, serta atsar-atsar 
yang menunjukkan terampasnya kerajaan 
dari kalangan Quraisy. 


Terampasnyakerajaandisinimaksudnya 
adalah terampasnya hak prerogatif (hak 
mengambil keputusan sendiri yang melekat 
pada jabatan) Al-Mahdi dalam memutuskan 
perkara sehingga dia harus merujuk kepada 
Isa Hk terlebih dahulu. Dari arah ini 
dapat dikatakan sebenarnya Isa as yang 
memegang kekuasaan kenegaraan. Dapat 
dikatakan juga bahwa pemimpin umat ini 
yang langsung mengurusi pemerintahan 
yang berhubungan dengan umat adalah Al- 
Mahdi (sebagai kepala pemerintahan). 


Kemungkinan kedua: 


Turunkannya Isa كه‎ terjadi pada 
masa pemerintahan salah seorang khalifah 
pengganti Al-Mahdi. Kemungkinan ini, 
walaupun kalah kuat akan tetapi dapat 
saja terjadi, Karena ada kemungkinan 
wafatnya Al-Mahdi itu sebelum munculnya 
Dajjal (sebagaimana sudah saya jelaskan 
sebelumnya) dan beberapa orang dari 
kalangan orang-orang yang mendapat 
petunjuk (al-mahdiyyin) menggantikannya 
sebagai imam kaum muslimin, Ada 
kemungkinan yang menjadi khalifah pada 
waktu itu adalah Al-Oahthani. Adapun 


dua atsar sebelumnya yang sudah saya 
sebutkan tentang kepastian bahwa sang 
imam itu adalah Al-Mahdi, maka sudah 
saya jawab pada pasal Al-Mahdi, yaitu 
ketika saya menjelaskan bahwa hadits yang 
diriwayatkan itu hanya menunjukkan sifat 
seseorang dan bukan menunjuk personal 
tertentu. Artinya adalah siapapun yang 
menjadi pemimpin pada waktu itu sudah 
pasti termasuk kalangan imam yang 
mendapat hidayah. 


Adapun perkataan Ibnu Sirin, ada 
kemungkinan itu merupakan pemahaman 
darinya atau hasil ijtihad dirinya ketika 
mengkaji hadits-hadits terdahulu. Oleh 
karenanya penunjukan dua atsar itu bahwa 
Al-Mahdi sendiri yang menjadi pemimpin 
pada saat turunnya Isa wa itu masih berupa 
kemungkinan, bukan kepastian. 


Orientasi masalah: 


Berdasarkan kemungkinan ini, dapat 
dilakukan penyatuan (pengkompromian) 
antara hadits-hadits tersebut dengan kesim- 
pulan bahwa hadits-hadits yang terang- 
terangan menyatakan kepemimpinan yang 
ada pada umat itu mungkin hanya ber- 
makna keimaman dalam shalat Shubuh 
saja, sebagaimana telah saya jelaskan, dan 
inilah pernyataan maksimal yang mungkin 
dikandung oleh nash-nash itu. Sesudah itu, 
yang memegang tampuk kepemimpinan 
adalah Isa gsx, karena tidak logis bila yang 
menjadi pemimpin seorang mujtahid yang 
tidak terjaga dari dosa (tidak ma'shum) 
sedangkan di antara pengikutnya ada orang 
yang terjaga dari dosa secara mutlak, seperti 
Isa sik. 
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Pertanyaan: 


Apakah hikmah dari dinisbatkannya 
kekuasaan dan pemerintahan kepada dua 
orang dalam waktu yang sama? 


Sudah dijelaskan dari kumpulan hadits 
yang kita perbincangkan tentang era Al- 
Mahdi dan Isa s, semuanya menunjukkan 
pada era yang sama. Akan tetapi kita amati 
bahwa sebagiannya menisbatkan kekuasaan 
kepada Isa se, sedangkan sebagian yang 
lainnya menisbatkan kekuasaan kepada Al- 
Mahdi, Fakta-fakta ini menginspirasikan 
pemikiran bahwa adanya perbedaan antara 
dua perkara itu. Sudah saya sebutkan 
pada bagian sebelumnya bahwa keduanya 
tidak saling menafikan. Tindakan Nabi 
Muhammad # yang menisbatkan kekuasa- 
an kepada Isa æ pada suatu waktu, 
namun pada waktu yang lainnya beliau 
menisbatkannya kepada Al-Mahdi itu dapat 
dianggap termasuk bab “memberikan huk 
keutamaan kepada setiap orang yang memang 
pantas untuk menerimanya’. Apabila isi hadits 
menerangkan tentang periode turunnya Isa 
as maka beliau menisbatkan keutamaan 
dan kekuasaan kepadanya. Adapun jika 
sabda beliau berkenaan dengan Al-Mahdi, 
maka beliau pun menisbatkan keutamaan 
kepadanya, 


Metode beliau ini dapat kita lihat secara 
jelas dan gamblang pada bahasan berikutnya 
yang bertutur tentang sejarah hidup Isa Xš 
yang sangat mirip dengan sejarah hidup Al- 
Mahdi beserta sifat-sifatnya, juga beberapa 
tambahan yang khusus berkaitan dengan 
Isa li, yakni menghapuskan jizyah, 
penghancuran salib, dan penghilangan 
permusuhan, padahal waktu itu fokus 
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pembahasan justru hadits-hadits Al-Mahdi 


yang bercerita tentang diteguhkannya 
keadilan di bumi. Dan ini sesuai dengan 
karakter waktu kemunculan Al-Mahdi, 
yakni tersebarluasnya kezhaliman. 


D. Sejarah Hidup Isa sk 


ò Dari Abu Hurairah &%, bersabda 
Rasulullah 38: 
Jý 3 KTA oio NE sah 


ف ست ابن NE USS ga Sa‏ فیک 


SA ja A Al aa malas) 


GA sa ااا‎ EA) ڪون‎ 
biy aa i يول‎ Su وما‎ 
Saja الكتاب إلا‎ Md KE 


به قَبْلَ aya‏ وَيَوْمَ KAN‏ يَكُونُ SAE‏ 
شَهِيدًا) 


Demi Dzat Yang diriku ada di Tangan- 
Nya, tidak lama lagi pasti akan turun di 
tengah kalian Ibnu Maryam sebagai hakim 
yang adil, lalu dia menghancurkan salib, 
membunuh babi, dan meletakkan jizyah. 
Selanjutnya harta menjadi berlimpah ruah 
sehingga tiada seorang pun yang mau 
menerimanya, sampai-sampai satu sujud 
itu lebih baik daripada dunia dan seluruh 
isinya. 










































Kemudian Abu Hurairah a+ berkata, 
“Bacalah jika kalian menghendaki: 


TN - KS A á 
به‎ Gak) إلا‎ SESI Jal مِنْ‎ Oh 


Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa 
sex) sebelum kematiannya. Dan di 
hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka." 


Pada riwayat Muslim: 

GIS g القلاآض قلاً‎ SA, 
وَالْكَخَاسْدُ‎ PU ERA Gaia, 

55i Aka قلا‎ JSI إلى‎ ói; 
Sungguh unta-unta itu benar-benar akan 
ditinggalkan dan tidak digunakan lagi, 
sungguh permusuhan dan kedengkian 
benar-benar akan hilang, serta sungguh 


harta benar-benar akan ditinggalkan hingga 
tiada seorang pun mau menerimanya,” 


Kosakata asing: 
(Pd): Bentuk jamak dari galush, 
artinya: unta. 
8 Dari Abu Hurairah a, Rasulullah 35 
bersabda: 
A ومو اء‎ ke مود شه + اك وعد نر غ‎ 
BA أو‎ agi ia BEN وَتَكُوْنَ‎ 


999, HR, Al-Bukhari, Shahih AkBukhdn, kitab Ahddts 
Anbiyd", hadits no, 3449 (Fath Al-Bar (8/566) Musim, 
Shahih Muslim, kitab Al-Iman, hadits no. 221 [Musim bi 


Syarh An-Nawawi (2/192) 
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ala الله‎ fo ói Jy SA 
> - hi HE روو وس‎ SA بع‎ 
Sa US ês Aa an ais 

Sai ئى‎ ta gu duh 


“Dakwah akan menjadi satu, maka 


kalian sampaikanlah salam kepadanya, 
atau sampaikan salam dari Rasulullah x 
kepadanya, dan aku ceritakan kepada dia 
lantas dia membenarkan aku.” Tatkala 
beliau hampir wafat, beliau bersabda, 
“Sampaikanlahkepadanyasalamdariku.”" 


Dalam riwayat lainnya yang juga dari 


Abu Hurairah æ, Nabi #5 bersabda: 


Dyana 4353 DAN panas‏ مَنَاجلء 
ote‏ 5 


MN IE AR دات‎ PR وَتَدْهَبُ‎ 
S 2 ع‎ PIN sk و‎ 0 -ze 

SAN ET رزقھاء ورج الا رض‎ 
KAI Aa ngk YG OGIL CA | 
Sah SEN وَيْرَاعِنِ‎ dag SG SAN 

Wijana قلا‎ 
Dia mengembalikan kedamaian dan men- 
jadikan pedang sebagai sabit. Hilanglah 
racun semua makhluk yang beracun, langit 
menurunkan rezekinya, bumi mengeluarkan 
berkahnya, sehingga seorang anak kecil 
bermain-main dengan ular besar sedangkan 
ular itu tidak membahayakan dirinya. 


Serigala menggembalakan domba sedang 
serigala itu tidak membahayakannya. 


1000.HR. Ahmad, Musnad Ahmad, Bagi Musnad 
Mukatstsiriin, hadits no. 9145 JAI-Musnad (2/521). 
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Singa menggembalakan sapi dan ia tidak 
membahayakannya. 
Kami katakan: 


Maksud sabda Rasulullah: “menjadikan 
pedang sebagai sabit" adalah kedamaian 
dan ketenteraman merata ke seluruh 
penjuru dunia sehingga pedang sebagai 
alat perang menjadi tidak ada harganya 
lagi. Oleh karena itulah pedang digunakan 
untuk sesuatu yang lebih bermanfaat pada 
waktu itu, yakni digunakan sebagai sabit di 
ladang. Pernyataan ini adalah kiasan dari 
terwujudnya keamanan dan kedamaian 
sampai pada tingkatan rusaknya alat-alat 
perang dan dan tak ada manfaatnya lagi, 
serta tiada lagi dorongan atau motivasi 
menggunakannya untuk peperangan pada 
zaman itu. 

Hadits ini menjadi petunjuk yang 
jelas bahwa senjata modern telah lenyap 
dan persenjataan yang digunakan pada 
perang-perang pada masa Isa sx dan masa 
sebelumnya adalah persenjataan tradisional 
dan kuno. 


» Dari Abu Hurairah 3*4, Rasulullah 3 
bersabda: 





KA Fa 
Pah Ja ازل 8 رايو فَاغرِفوه:‎ 
55 te Sen 
Jaa efi kah a 
lal SA SANI i Él 

1001,HR. Ahmad, Musnad Musnad Al 


Ahmad, Baqi 
Mukatstswiin, hadits no, 10271 (Al-Musnad (2/635)): hadits 
ini mempunyai beberapa syahid pada kitab Shahih. 
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AH ja jiss‏ و Gl pa PN‏ ور 
A‏ في kad Y i? JAN asas‏ 
a‏ الْمَسِيْمَ EK JAN‏ في 
Jas Ia 8‏ 


Ir K Ga 23 
5. 4 b 4 ale 


Tiada seorang nabi pun antara diriku dan 
dia - yakni Isa — sesungguhnya dia pasti 
turun. Apabila kalian melihatnya maka 
kenalilah dia: dia itu seorang pria yang 
semampai (tidak tinggi dan tidak pendek), 
berwana kulit antara merah dengan putih, 
memakai dua helai (lapis) kain baju, 
seolah-olah kepalanya meneteskan air 
walau tidak dibasahi oleh apapun. Dia 
memerangi manusia atas dasar Islam. Dia 
menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
meletakkan jizyah. Allah membinasakan 
pada zamannya semua agama yang 
ada kecuali Islam. Al-Masih Isa juga 
membinasakan Dajjal, lalu dia tinggal di 
bumi selama 40 tahun. Akhirnya dia wafat 
dan jenazahnya dishalatkan oleh kaum 
muslimin.” 


Pada riwayat lain dari hadits ini: 
Č ی‎ ERARE S F pi .. 
Ng AA جمِيعاء رالمور‎ JENG A 
وَيَلْعَبَ الصبِيَانُ‎ ill pa SAN, 
el Ye وَالْغِلْمَانُ‎ 
Io BEI يٿ ما شَاءَ الله أَنْ‎ 











Keamanan diletakkan di bumi sehingga 
unta dapat digembalakan bersama singa, 
harimau bersama sapi, dan serigala 
bersama kambing. Anak-anak dan para 
pemuda bermain-main dengan ular, tidak 
membahayakan satu dengan yang lainnya. 
Lantas dia tinggal sampai waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian dia 
wafat dan kaum muslimin menyalatkannya 
serta menguburkannya. 2 


Kosakata asing: 


pd an” . 4 4 . 
Cr ya): Di antara tinggi dan pendek. Sifat 
tubuh Isa 32x ini mirip dengan tubuh Nabi 


Muhammad 38. 


= 
4 


A): Baju yang ada warna kuning‏ تبن) 
mudanya, maksudnya Isa as turun dengan‏ 
memakai dua lapis kain yang berwarna‏ 
kuning muda.‏ 


(SP: Menggembala. 


Ð  Termaktub pada hadits dari Abu 
Umamah a, dari Rasulullah ii 
bersabda: 


SAN oz erir 3 “4 4 جه‎ 
SENEN adi kaya عِيْسَى ابن‎ G3 
2 55 3 fir 2 o متخ عم‎ zè 
وَإِمَامًا مقسطاء يدق‎ Vit US Si 
Za 3 + عرص‎ MA 124 سي غير‎ ” 2 
HA وَيَضَعْ‎ Gaye الصلِيبّه وَيَدْبَحُ‎ 
I5 AE FYI HL َر‎ 
1002. HR. Al-Bukhari, Shahih A'-Bukhdri, kitab Ak Buy’, hadits 
no. 2222 (Fath AI-Bari )4/483([: Abu Dawud, Sunan Abi 
Déwud, kitab Al-Fitan wa Al-Maldhim, hadits no. 4302 


[Aun Al-Mabod (11453)|: lafal im milik Abu Dawud: 
Ahmad, hadits no. 9292 (AI-Musnad (2/536). 


Taat , 


é AE EEN AEREN 33 عير‎ 
i يُدْخِلَ‎ gat PK 
aada في ف ا يةه فلا‎ 
گان‎ JAN GEN وَيَحُوْنَ‎ Ana َل‎ 
SEA JA مِنَ‎ SI SA 
diat KAN وَتَكُرْنْ‎ atii مِنَ‎ 25 


ri 
sa = 


۳ G rai z z 
أَؤْرَارَهَاء‎ DAH ay إلا الله‎ aa 


۹% 8.3 ن‎ ar fe. 2 Ted, 
SI bin SA ua 
Aa BG الْفِضَّةِء تنيت‎ US 
ARST ahal Nara) AE o 


NGE fe pza Pa Wa ANG 
aa) A فيشيعهم؛ ويجتمع‎ 
TP itz Jaz an se SIRI 
1355 بكدا‎ yi بعهم» ويكون‎ 
SAN GAN الالء وَتَحُوْنَ‎ Ga 
MASA jat الله وما‎ Jen A 
< "كي‎ Ten pat a زع فوخ و‎ we 
Ba قِيْلَ‎ IK قال لا تركب لزب‎ 
4 3 5 دەر د‎ Car s 
BNI رث‎ TEA يغام‎ 
“Kemudian Isa bin Maryam æ di 
tengah-tengah umatku menjadi hakim yang 
adil, imam yang lurus, menghancurkan 
salib, menyembelih babi, menggugurkan 
jizyah, membiarkan sedekah, maka dia 
tidak mencari seekor kambing dan unta 
zakat pun, dihilangkan permusuhan dan 


kebencian, dicabut racun dari semua 
binatang yang beracun, sehingga seorang 
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anak laki-laki dapat bebas memasukkan 
tangannya ke mulut ular sedangkan ular 
itu tidak membahayakan si anak, dan 
anak perempuan menjadikan singa lari 
sedangkan singa itu tidak membahayakan 
si anak. Serigala berada di dekat kambing 
seolah-olah serigala itu adalah anjing 
penjaganya. Bumi dipenuhi dengan 
perdamaian sebagaimana wadah dipenuhi 
air. Kata menjadi satu, sehingga tiada 
yang disembah kecuali Allah. Penyebab 
peperangan telah terhapus. Orang Quraisy 
dirampas kerajaannya. Bumi menjadi 
seperti hamparan permadani perak, 
menumbuhkan tanamannya dengan janji 
Adam, sampai-sampai sekelompok manusia 
mengelilingi setandan anggur, lantas 
yang sebanyak itu dapat mengenyangkan 
mereka,  Berkumpullah sekelompok 
manusia mengelilingi sebutir delima, maka 
yang sebutir itu dapat mengenyangkan 
mereka. Sapi jantan menjadi begini dan 
begitu sehingga menjadi harta yang paling 
berharga, dan kuda menjadi berkilat- 
kilat bagai mutiara.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
meringankan kuda?” Beliau menjawab, 
“Ia tidak dinaiki untuk perang selama- 
lamanya.” 


Kesimpulan tentang masa Isa =x: 


1. Berakhirnya Seluruh Agama Selain 
Agama Islam 


Penghabisan atau berakhirnya seluruh 
agama ini dijelaskan pada banyak nash, 
yaitu ketika Isa » menghancurkan salib 
atau merusakkannya. Ini adalah kiasan 
dari penghancuran agama Nasrani oleh Isa 
seo, Isa wi juga menghapuskan jizyah, 
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maksudnya dia tidak mau lagi menerima 
jizyah dari ahli kitab karena sesudah 
hilangnya segala syubhat mereka maka tidak 
ada lagi alasan untuk mempertahankan 
eksistensi mereka di bumi. Oleh karenanya 
Isa we tidak mau menerima dari mereka 
kecuali mereka masuk Islam atau dibunuh. 
Inilah makna yang terkandung pada riwayat 
Imam Ahmad bahwasanya dakwah menjadi 
satu, yakni dakwah Islam dan Isa x% tidak 
memberi tempat di zamannya bagi agama 
apapun selain Islam. 


2. Kembalinya Keberkahan dan 


Kelapangan di bumi 


Atsar-atsar yang ada menunjukkan 
bahwa keberkahan kembali lagi ke bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa 
sebagaimana keadaan pada masa Adam 
aê sebelum dia melakukan satu dosa pun. 
Setandanangguryangdapatmengenyangkan 
sekelompok manusia, atau sebutir buah 
delima dapat dinikmati oleh serombongan 
orang. Seluruh area bumi dapat ditanami. 
Oleh karena itulah harga sapi jantan 
menjadi sangat mahal karena banyak orang 
yang membutuhkannya untuk membantu 
kesibukan mereka dalam bercocok tanam 
dan berladang, Inilah keberkahan yang 
selaras dengan kondisi bumi seluruhnya 
yang mengesakan Allah 9 . 


Jika kerusakan bumi dan kian 
sedikitnya keberkahannya itu terjadi akibat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, 
Allah ga berkalam, “Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 





(Ar-Ram [30]: 41), maka keberkahan 
bumi dan kesuburannya itu terjadi karena 
keshalihan manusia, Era Isa s% senantiasa 
istimewa jika dibandingkan dengan era- 
era yang lainnya karena keshalihan umat 
manusia seluruhnya dalam semua bidang 
kehidupannya yang mengesakan Allah, 
Keadaan yang seperti ini tidak pernah terjadi 
sepanjang sejarah umat manusia kecuali 
sesudah terjadinya banjir bandang yang 
melanda kaum Nuh yang bermaksiat. Maka 
kebaikan dan kesuburan bumi di masa itu 
berlangsung dalam bentuk yang tak pernah 
dialami oleh masyarakat manusia. Allah s4 
berkalam, “Jikalau sekiranya penduduk negeri- 
negeri itu beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi." (Al-A'raf (7): 96) 


3. Tersebarluasnya Keamanan dan 


Kedamaian di bumi 


Keamanan dan kedamaian adalah 
akibat pasti dari kondisi sempurnanya 
iman dan Islam. Masa Isa as adalah masa 
berkuasanya Islam sepenuhnya (membumi) 
di seluruh dunia secara total, tiada seorang 
pun yang hidup di dunia kecuali dia pasti 
seorang mukmin. Keadaan ini tidak hanya 
berpengaruh pada terwujudnya keamanan 
dan kedamaian antar manusia saja, akan 
tetapi pengaruhnya meluas sampai kepada 
hewan-hewan buas dan binatang peliharaan, 
Kalajengking kehilangan sengatnya, serigala 
bersama kambing hidup rukun di padang 
gembalaan, bahkan ia menjadi penjaganya, 
anak-anak bermain dengan ular kecil dan 
ular besar, Singkatnya keamanan terwujud 
di bumi dalam bentuk yang luar biasa, 


seolah-olah bumi pada zaman itu sepotong 
hunian dari Surga. 


Pada keadaan ini terkandung pelajaran 
bagi kita, yakni keshalihan manusia itu 
mengakibatkan keharmonisan segala 
sesuatu yang ada di sekelilingnya. 


Sejumlah nash mengungkapkan 
tentang kondisi damai dan aman di bumi 
dengan ungkapan: “Bumi dipenuhi dengan 
kedamaian sebagaimana bejana dipenuhi air.” 
Inilah isyarat bahwa kedamaian meliputi 
segala sesuatu di bumi secara menyeluruh, 
di antara wujudnya adalah hilangnya nilai 
alat-alat perang sampai-sampai harga 
kuda perang menjadi sangat murah karena 
sudah tidak diperlukan lagi dan pedang 
pun berubah fungsinya sehingga hanya 
digunakan sebagai sabit untuk bercocok 
tanam. Adapun tentang hubungan antara 
manusia dengan makhluk lainnya yang 
ada di bumi, maka nash-nash yang ada 
mengungkapkan itu dengan bertahtanya 
keamanan di bumi. Ungkapan ini ditafsirkan 
dengan terlucutinya semua madharat dan 
bahaya yang ada pada binatang terhadap 
manusia maupun terhadap sesama binatang 
lainnya, yakni terciptanya keharmonisan 
bagi semua manusia, binatang, dan makhluk 
yang merayap. 


4. Tersebarluasnya Kemakmuran di 
bumi 


Ini sudah jelas dari uraian sebelumnya, 
akan tetapi yang dimaksud dengannya 
di sini adalah sangat berlimpahnya harta 
sampai pada taraf yang diungkapkan oleh 
Nabi #ë dengan sabda beliau, “Harta menjadi 
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berlimpah ruah sampai pada tingkatan tiada 
seorang pun yang mau menerimanya.” 





5. Dikukuhkannya Keadilan 


Dikukuhkannya keadilan adalah hal 
terpenting yang harus diketahui adanya 
pada era Isa كعد‎ dan Al-Mahdi, bahkan 
berkah dengan dikukuhkannya keadilan ini 
menghasilkan kelapangan dan pengaruh 
baik lainnya. 








E. Berbagai Masalah yang 
Berkaitan Dengan Masa Isa 












1. Isa xx Menunaikan Ibadah Haji dan 
Umrah 






> Dari Abu Hurairah s, Nabi 38 
bersabda: 






ور ...2 0 


TA aa ابن‎ Il an نَفْسِيْ‎ GANG 
jga ف جرع‎ RI WA KI مج‎ 


Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, sungguh Ibnu Maryam akan berihlal 
(berniat untuk memulai ihram) di Fajj 
Rauha', untuk berhaji, atau berumrah, 
atau melakukan kedua ibadah itu sekaligus 
(haji qiran), 










Kosakata asing: 





P Nama sebuah tempat yang‏ الرَّوْحَاءِ) 
terlerak di antara Mekah dan Madinah.‏ 
Tempat ini pernah dilewati oleh Nabi 35‏ 
dalam perjalanan beliau menuju Badr dan‏ 


1003, HR, Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Hajj, hadits no. 1252 
(Muslim bi Syari An-Newawi (4/468)) 
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Mekah pada tahun Fathul Mekah dan haji 
Wada’. 


Cai. Maksudnya mengumpulkan 
antara haji dan umrah, yakni haji qiran. 


Penjelasan: 


1. Hadits ini mengandung petunjuk yang 
terang bahwa turunnya Isa $ hanyalah 
untuk mengukuhkan syariat Muhammad 
a dan bukan menghapuskannya. 
Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
Isa x tidak selamanya tinggal di 
Syam, bahkan dia juga pergi ke Madinah 
Al-Munawwarah, kota yang bagi 
penduduknya diberi kesempatan luas 
untuk melakukan shalat yang paling 
afdhal (di masjid Nabawi) dan aman 
dari fitnah Dajjal, dari sana kemudian 
dia berangkat menuju ke Mekah. 


2. Dalil-dalil dari kisah Isa sæ ini 


menunjukkan bahwa hajinya Isa sexx dia 
laksanakan sesudah menghabisi Ya'juj 
dan Ma'juj, Diriwayatkan dalam hadits 
yang shahih bahwa Baitullah kembali 
digunakan untuk ibadah haji dan umrah 
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan 
Ma'juj. 

3. Pada sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah termaktub bahwa 
Isa 228 tinggal di Fajj Rauha’ dan dari 
sanalah dia mulai berhaji. Hal yang 
menyebabkan Isa as tinggal di sana tidak 
diketahui secara jelas. Yang pasti, tidak 
terbayangkan pada diri Isa Ki bahwa 
dia akan menuju Fajj Rauha’ tanpa 

melewati Madinah Al-Munawwarah 

yang termasuk kota yang dia lewati 
dalam perjalanannya. Bahkan terdapat 






pada sejumlah atsar bahwa Isa ska 
bepergian ke Raudhah Sayyidul Anbiya' 
(tempat yang terletak di antara mimbar 
Nabi a dan rumah beliau, sekarang 
termasuk di dalam masjid Nabawi), dan 
menjawab salam kepada sang pemuka 
para rasul," 4 


2. Pernikahan Isa 
Pemakamannya 


xa dan Lokasi 


1. Termaktub pada beberapa atsar bahwa 
Isa نيه‎ menikah dengan seorang wanita 
dari kabilah Judzam. Terdapat pula 
penjelasan pada atsar itu bahwa kabilah 
Judzam itu termasuk kaum keturunan 
Syu'aib sa. 

2. Adapun lokasi pemakaman Isa 
ax, beberapa atsar berbeda dalam 
menerangkannya. Keterangan yang kuat 
menyebutkan bahwa beliau dimakamkan 
di raudhah Nabi ##, bertetangga dengan 
kuburan Nabi z, Abu Bakar, dan Umar 
a. 


3. Lamanya Isa >x Tinggal di Dunia 


» Dari Abdullah bin Amr =, bersabda 
Rasulullah #3: 
A 3 JE 


erin 

IA رَبَعِيْنَ‎ Isi مه‎ Sa) Pa 
8 5 4: 

أو أَرْبَعِيْنَ ANI ES D‏ عِيسَى ابن 


$ 


ERE EES cA. تب‎ 5-9 2-01 nie 
وه - مسعودءع 7 فيطلية‎ 





1004.Ada hadis yang berisi wasiat dari Nabi x agar 
menyampaikan salam beliau kepada Isa sus setelah dia 
turun ke bumi, 









e 


Sta Ra الاس‎ EKS م‎ KAPE 


PERRA 


Dajjal keluar di tengah-tengah umatku lalu 
dia tinggal selama 40—aku tidak tahu: 
40 hari, atau 40 bulan, atau 40 tahun, - 
kemudian Allah mengutus Isa bin Maryam, 
seolah-olah dia itu Urwah bin Mas'ud 
(mirip dengannya), lantas Isa mencari 
Dajjal dan membinasakannya, kemudian 
manusia hidup selama 7 tahun, tanpa ada 
permusuhan walau hanya di antara dua 
orang sekalipun, Wé 


ت 


Dari Abu Hurairah æ, dari Nabi ġġ, 
yang di چ‎ termaktub: 


si Bre ze‏ يوو 


an jz | ži 
Lantas dia (Isa) tinggal di bumi selama 40 


tahun, kemudian diwafatkan dan kaum 
muslimin menyalatkan jenazahnya. + 


Penjelasan: 


Kita amati dari kumpulan hadits 
tadi bahwa di sana ada kontradiksi dalam 
penentuan masa tinggalnya Isa s% di bumi 
sesudah turunnya dia. Pada riwayat Muslim 
terkandung isyarat masa tinggalnya 7 tahun. 
Sedangkan pada riwayat Abu Dawud dan 
Ahmad terkandung penjelasan tinggalnya 


1005. HR, Muslim, Shatih Muslim, kitab Al-Fitan [Muslim bi 
Syari: An-Nawawi (18/7 5)) 

1006. HR, Abu Dawud, Sunar Abi Ddwud, kitab Al-Eitan wa 
Al-Malahim, hadits no. 4302 (Aun A-Ma'bod (111453): 
Ahmad, Musnad Ahmad, Bagi Musnad Al-Mukatstsinin, 
hadits no. 9292 JAl-Musnad (X536); hadits Ini asalnya 

termaktub pada Shahih Al-Bukhari dan Shahih Musim, 
Abadi berkata berkomentar tentangnya, “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad 
yang shahih” [| Aun Al-Ma bod (111456). 
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Isa selama 40 tahun. Permasalahan 
perbedaan 2 jangka waktu ini dijawab oleh 
Imaduddin Ibnu Katsir dengan tuturannya: 


KEMAT zs% wat Ce. ANG 7‏ 
فهذا م هذا مشكل؛ اللهم NI‏ إذا حملت 
Ba‏ مك SG)‏ 555 وله 


JS فِيْهَا‎ SU sa dl BSA 


3 03 
رَفْعِهِ إلى السَمَّاء IE‏ 312212 داك تلاا 


SA ua 


Hadits ini dengan hadits ini 
mengandung masalah, kecuali jika 7 tahun 
ini dibawa pemahamannya sisa usia Isa sox 
sesudah turunnya ke bumi dan ditambahkan 
dengan usianya sebelum dia diangkat ke 
langit, pada waktu itu usianya adalah 33 
tahun menurut pendapat yang masyhur."” 


er D 


Inilah titik temu yang baik, akan tetapi 
saya berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini bukanlah dua hadits tersebut, karena 
beberapa sebab berikut ini: 


1. Siapapun yang merenungkan dua 
hadits ini secara teliti pastilah dia akan 
mendapati keduanya tidak bertentangan. 
Makna tertinggi yang dikandung hadits 
riwayat Muslim ini mengisyaratkan 
bahwa Isa as hidup di tengah-tengah 
masyarakat Islam selama 7 tahun dan 
tidak pernah ada permusuhan sama 
sekali walau hanya melibatkan dua 
orang sekalipun. Penunjukan dalilnya 
jelas dibatasi pada penjelasan keadaan 
manusia dalam rentang waktu tertentu. 
Di dalam sabda Nabi # ini tidak ada 


1007. Ibnu Katsir: An-Nihdyah A Al-Fitan Al-Malbhim (118). 
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penegasan bahwa 7 tahun tersebut 
adalah seluruh waktu yang dihabiskan 
Isa 4š sesudah turunnya ke dunia, 
sehingga pemahaman akan hal itu hanya 
berdasarkan isyarat dalil dan bukan 
berdasarkan pernyataan yang termaktub 
secara jelas pada dalil. 


Adapun pada riwayat Abu Dawud, di 
dalamnya terkandung pernyataan bahwa Isa 
x tinggal di bumi selama 40 tahun. Bahkan 
redaksi hadits ini menunjukkan kurun 
waktu tersebut merupakan seluruh waktu 
yang dia jalani sesudah turunnya ke dunia. 
Jika tidak, lalu apa makna digunakannya 
huruf fa’ di sini yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan tinggalnya Isa se% 
adalah yang berurutan dengan kalimat 
sebelumnya, yakni turunnya dia dari 
langit? 


Jika demikian, kita berada di antara 
dua riwayat: 


Pertama, yang menunjukkan dengan 
ungkapan yang jelas bahwa Isa as tinggal 
(hidup) di bumi selama 40 tahun. 


Kedua, yang menjelaskan dengan isyarat 
atau dengan tersirat bahwa tinggalnya Isa 
as di bumi selama 7 tahun. 


Apabila pernyataan yang jelas berten- 
tangan dengan pernyataan yang berdasarkan 
isyarat atau berdasarkan informasi yang 
tersirat, maka yang pernyataan yang jelas 
tentu mengalahkan keduanya.'“ Karenanya 
dalil yang lebih kuat di sini adalah tinggalnya 
Isa gi sesudah turunnya itu selama 40 
tahun. 


1008. Lihat Ushw Fiqh Al-Istami wa AdiNatuhu, Az-Zuhaili (1/349 
dan seterusnya). 





Abu Dawud Ath-Thayalisi mengeluar- 
kan riwayat pada Musnad-nya hadits 
sebelumnya yang di dalamnya 
termaktub: 


a‏ عَلَيْهِ PIA‏ الأَرْض 


ay a 


ثم يمو 


ES‏ ع 
Lahan‏ 


-t وم‎ 


Gal يز‎ 
KPA baha PW: 1 
Isa as tinggal di bumi sesudah turun selama 


40 tahun, kemudian dia wafat, dan kaum 
muslimin menyalatkannya. 


a 
. 


Nash ini menegaskan bahwa waktu 
yang lamanya 40 tahun itu hanya berlang- 
sung sesudah turunnya Isa sx» ke bumi, 
dan pemahaman hadits sebelumnya dibawa 
sesuai dengan teks hadits ini. 


Titik temu dalil-dalil yang dapat 
diterima: 

Berdasarkan penjelasan yang baru 
saja diuraikan, dapat dikatakan bahwa 
lama hidup Isa ê3 sesudah turunnya ke 
dunia adalah 40 tahun, termasuk di dalam- 
nya 7 tahun yang berlangsung sesudah 
kebinasaan Ya'juj dan Ma'juj. Pada tahun- 
tahun itu terwujudlah keamanan dan 
kedamaian dalam bentuknya yang !uar 
biasa dan tidak pernah terjadi, bahkan di 
masa Nabi Muhammad #& sekalipun, dan 
juga belum pernah terbayangkan terjadinya 
masa seperti itu dalam perjalanan sejarah 
umat manusia kecuali pada masa Nuh sex 


sesudah banjir bandang." 


1009. Riwayat ini disebutkan oleh penulis kitab "Aun قلاف‎ 50, 
emt dia berkomentar “Hadits ini sanadnya 
me Some bg pang (11/454), 

ada 


Inilah saat-saat membahagiakan 
bagi semua penduduk bumi seolah-olah 
mereka berada di Surga yang tidak kekal, 
akan tetapi itu hanya berlangsung dalam 
waktu 7 tahun saja. Sesudah itu terjadilah 
kemerosotan serta kemunduran kualitas 
hubungan antar sesama manusia dan 
mulai muncullah tanda-tandanya dengan 
menyalanya api permusuhan antar individu 
dalam level terkecil. Kondisi ini tentunya 
tidak bermakna tidak ada usaha sama sekali 
untuk memperbaiki keadaan secara umum 
pada umat ini. Bagaimanapun juga inilah 
awal kemunduran dan tidak menafikan 
terjadinya keadaan itu pada masa Isa sex, 
akan tetapi dia pasti telah berusaha dengan 
keras untuk menghilangkannya. Karakter 
bumi yang kita tempati dan keharusan 
untuk menerima terpaan ujian memang 
mengharuskan kemunduran yang seperti 
itu terjadi. Berdasarkan hal itu, tidak 
tertutup kemungkinan bahwa keadaan ini 
akan berubah, atau mulai berubah secara 
bertahap pada era Isa x: dan era sebelum 
wafatnya Isa ki. 


Cihilangkannya tanpa sisa semua pelaku kebatilan. Adapun 
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan Ma'juj, turunlah hujan 
yang menyerupai banjir bandang, menghanyutkan dan 
menghilangkan semua bau busuk akibat bangkai Ya'juj 
dan Ma'juj serta mencampakkannya ke lautan. Kemudian 


bumi kembali kepada 
bau busuk pelaku kebatilan. 


a sesudah bersih dari 
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Menara Putih Masjid Jami Umawi, 
tempat nda nabi Isa SE 
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Isyarat Rasulullah #— Di Sinilah Tempat Turunnya Nabi Isa #5: 


alam Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim terdapatriwayatdari Abu Hurairah 
. 25 dimana Rasulullah &. bersabda, 


"Pada malam aku diisra'kan, aku 
bertemu Nabi Musa. Baiklah aku jelaskan 
cirinya. Ternyata dia adalah seorang lelaki 
jangkung—maksudnya tinggi—, (rambut) 
kepalanya berombak, seperti orang dari 
Syanu'ah. Rasul bersabda, 'Dan aku bertemu 
pula Nabi Isa. Baiklah aku jelaskan cirinya. 
Lalu beliau katakan, "Aku lihat dia (berkulit) 
kemerahan, seolah-olah dia baru keluar dari 
dimas'—maksudnya kamar mandi.” 


Dan menurut riwayat Al-Bukhari dari 
Ibnu Umar معنا‎ Rasulullah #& bersabda, 


"Aku melihat Nabi Musa, Nabi Isa 
dan Nabi Ibrahim. Adapun Isa (berkulit) 
kemerahan, (berambut) keriting dan berdada 
bidang. Adapun Musa (berkulit) sawo matang, 
berperawakan tinggi-besar, berlambut lurus 
seperti orang Zuth." 


Sedang menurut riwayat Al-Bukhari 
dan Muslim dari Ibnu Umar è, bahwa 
dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah بعك‎ 
menceritakan tentang si picak Dajjal di tengah 
orang banyak, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya Allah itu tidak picak, 
Ketahuilah bahwa si Picak Dajjal itu cacat 
mata kanannya. Matanya bagaikan anggur 
yang mengapung (di atas air). Allah mem- 
perlihatkan kepadaku dalam mimpi di sisi 
Ka'bah seorang lelaki berkulit sawo matang 
dengan warna yang paling indah yang pernah 
dilihat pada kulit siapapun. Dia biarkan ujung 
rambutnya terurai antara kedua pundaknya. 


Rambutnya berombak, kepalanya (seolah- 
olah) meneteskan air. Dia letakkan kedua 
tangannya di pundak dua orang lelaki sambil 
berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku 
bertanya, 'Siapakah ini?” Mereka menjawab, 
‘Al-Masih Putra Maryam." Dan di belakangnya 
aku melihat seorang lelaki berambut pendek- 
keriting, cacat mata kanannya, sangat mirip 
dengan Ibnu Gathan. Dia meletakkan kedua 
tangannya di pundak seorang lelaki sambil 
berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku 
berkata, ‘Siapakah ini?" Mereka menjawab, 
Si Picak Dajjal," 

Hadits ini ada mutabi'nya diriwayatkan 
oleh “Ubaidillah dari Nafi’. 


Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata: Tidak, demi Allah, 
Rasulullah 25 tidak mengatakan Nabi Isa itu 
berkulit merah, tetapi beliau mengatakan: 


"Ketika aku tidur, aku (bermimpi) thawaf 
di sekeliling Ka'bah. Tiba-tiba aku melihat 
seorang berkulit sawo matang, berambut 
lurus, berjalan pelan diapit dua orang lelaki. 
Kepalanya (seolah-olah) meneteskan air. 
Maka aku bertanya, Siapakah ini?" Mereka 
menjawab, 'Inilah Al-Masih Putra Maryam.' 
Lalu aku pergi sambil menoleh, Tiba- 
tiba aku melihat seorang berkulit merah, 
berperawakan tinggi-besar, berambut 
keriting, mata kanannya cacat, matanya 
bagaikan anggur yang mengapung (di atas 
air). Aku bertanya, ‘Siapakah ini?” Mereka 
menjawab, Dajjal." Orang yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Gathan." 





Kata Az-Zuhri, “Ibnu Qathan adalah 
Seorang lelaki dari kabilah Khuza'ah, 
meninggal pada masa Jahiliyah." 


Dalam riwayat An-Nawwas bin Sam'an, 
Rasulullah 35. bersabda, 


“Nabi Isa akan turun di menara putih 
sebelah timur kota Damaskus, mengenakan 
dua baju berwarna tanah merah, meletakkan 
kedua telapak tangannya pada sayap dua 
orang malaikat. Apabila dia menundukkan 
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan 
air, dan apabila mengangkat kepala, maka 
(seolah-olah) berjatuhanlah tetesan-tetesan 
itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak 
ada seorang kafir pun yang mencium bau 
nafasnya melainkan mati. Padahal nafasnya 
sejauh matanya memandang." 


Inilah hadistyang paling mahsyur tentang 
tempat turunnya Isa Al-Masih, yaitu di atas 
menara putih timur kota Damaskus. Namun 
dalam sebuah kitab ditemui juga, bahwa Nabi 
Isa x akan turun di menara putih sebelah 
timur Masjid Jami kota Damaskus. 


Barangkali riwayat inilah yang dihapal 
dengan baik (mahfuzh). Sedang riwayat yang 
mengatakan “bahwa beliau turun di menara 
putih timur kota Damaskus," itu merupakan 
ungkapan yang telah berubah, yakni ungkapan 
yang oleh perawinya diucapkan menurut apa 
yang dia pahami. Karena kenyataannya, di 
Damaskus tidak ada menara yang disebut 
“Al-Manarah Asy-Syargiyah" (Menara Timur) 
selain menara yang terletak di sebelah timur 
Masjid Jami Umawi. 

Dan agaknya pengertian inilah lebih 
pas dan cocok, karena ketika turunnya Nabi 
Isa itu igamat telah dikumandangkan. Maka 


seseorang mempersilahkan beliau: “Wahai 
imam kaum muslimin, wahai Ruh Allah, 
majulah." 


Lalu beliau menjawab: “Majulah kamu, 
karena iqamat ini dikumandangkan untukmu." 
Dan dalam riwayat lain dikatakan: "Sebagian 
kamu adalah pemimpin atas sebagian yang 
lain." 


Sekarang ini, bangunan menara 
tersebut telah direnovasi pada tahun 741 
H, menggunakan batu-batu putih. Pem- 
bangunannya dilaksanakan atas biaya orang- 
orang Nasrani, yang telah membakar menara 
sebelumnya di tempat itu. 


Barangkali ini pun salah satu bukti 
kenabian Muhammad 3. yang tampak dengan 
mata kepala dimana Allah menakdirkan 
pembangunan menara ini atas biaya kaum 
Nasrani sampai dengan turunnya Nabi Isa bin 
Maryam kelak. Lalu beliau akan membunuh 
babi, mematahkan salib, tidak menerima 
upeti dari mereka. 


Wallahu 'alam bissawab.. 
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Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) saat ini. 


NABI ISA غك‎ AKAN TURUN KEMBALI DI DAMASKUS, SURIAH 


alam hadits Nawwas bin Sam'an yang 
D panjang yang membicarakan kemunculan 
Dajjal dan turunnya Isa az, Rasulullah #5 
bersabda : 


"Ketika Allah telah mengutus Al-Masih 
Ibnu Maryam, maka turunlah ia di MENARA 
PUTIH di sebelah TIMUR DAMSYIK dengan 
mengenakan dua buah pakaian yang dicelup 
dengan waras dan zafaran, dan kedua telapak 
tangannya diletakkannya di sayap dua 
Malaikat: bila ia menundukkan kepaia maka 
menurunlah rambutnya, dan jika diangkatnya 
kelihatan landai seperti mutiara. Maka tidak 
ada orang kafir pun yang mencium nafasnya 
kecuali pasti meninggal dunia, padahal 


nafasnya itu sejauh mata memandang. Lalu 
Isa mencari Dajjal hingga menjumpainya 
di pintu Lud, lantas dibunuhnya Dajjal. 
Kemudian Isa datang kepada suatu kaum 
yang telah dilindungi Allah dari Dajjal, lalu 
Isa mengusap wajah mereka dan memberi 
tahu mereka tentang derajat mereka di 
syurga.” (Shahih Muslim, Kitab Al-Fitan wa 
Asyrathis Sa'ah, Bab Dzikr Ad-Dajjal 18:67- 
68). Ini adalah hadits yang diyakini paling 
shahih mengenai turunnya Nabi Isa a, 


Nabi Isa && akan turun pada saatigamat 
Shalat Subuh. Nabi Muhammad #& bersabda: 
"Akan senantiasa ada segolongan dari 
umatku yang berjuang membela kebenaran 











dengan mendapat pertolongan Alloh hingga 
datangnya hari Kiamat. Kemudian AKAN 
TURUN Isa putra Maryam, lalu pemimpin 
mereka (Imam Mahdi) berkata (kepada 
Isa), 'Kemarilah, silahkan Anda mengimami 
kami sholat Lalu Isa menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya sebagian kalian adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagai 
penghormatan dari Alloh kepada umat ini", 
(HR. Muslim : Kitab Al-Iman no. 225 dan 
Kitab Al-Imarah no. 3547) 


Menurut Ibnu Katsir, Nabi Isa akan turun 
disisi menara sebelah TIMUR MASJID JAMI' 
UMAWI yaitu di sebelah TIMUR DAMSYIK 
(Damaskus sekarang, di Syria atau Suriah). 
Menara tersebut telah diperbaiki pada zaman 
Ibnu Katsir yaitu pada tahun 741 Hijrah. 
Pembiayaanya diambil dari harta orang-orang 
Nasrani yang sebelumnye telah membakar 
menara tersebut. Hafiz Ibnu Katsir dalam 
An-Nihayah berkata, “Inilah pendapat yang 
lebih masyhur tentang tempat turunnya Isa, 
yaitu di menara putih di timur Damsyik. Dan 
saya telah melihat di sebagian buku bahwa 
Isa turun di menara putih sebelah timur Jami' 
Damsyik. Mungkin inilah yang lebih valid dan 
bunyi riwayatnya, “Maka dia turun di atas 
menara putih yang ada di timur Damsyik', 
Jadi rawi membuat redaksi sendiri sesuai 
dengan apa yang dia fahami. Dan di Damsyik 
` tidak ada menara yang dikenali dengan 
menara timur kecuali menara yang berada 
di timur Jami" Umawi dan inilah yang lebih 
cocok dan lebih sesuai karena Isa turun pada 
` saat didirikannya shalat..." (An-Nihayah fi 
` Al-Fitan wa Al-Malahim 1192). | 


Seperti apakah Masjid Jami' Umawi 
dalam keterangan di atas? Sekarang masjid 











tersebut lebih dikenal sebagai Masjid 


Agung Damaskus, sebagiannya ada yang 
menyebutnya sebagai Masjid Jami' Umayyah 
atau Masjid Shalahudin Al-Ayubi karena 
terdapat makam Shalahudin Al-Ayubi di 
samping Masjid, di wikipedia disebut dengan 
nama Masjid Umayyad. 
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Masjid Jami Umawi 


Aus bin Aus Ats-Tsagafi meriwatkan 
bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Isa bin 
Maryam akan turun di Menara Putih sebelah 
timur Kota Damsyik.” (HR Thabrani) 


Menara putih yang dimaksud kini 
dinamai menara Isa atau Menara Yesus. Di 
menara inilah nanti Nabi Isa xs akan turun. 


Menara ini adalah menara tertinggi di Masjid 
tersebut dan masih ada dua menara lainnya. 


Kota Damaskus dipercaya sebagai kota 
tertua yang secara terus-menerus berpenghuni 
di dunia dan Masjid Agung Damaskus terletak 
di tempat yang dianggap suci selama lebih 
3000 tahun. Di tahun ke 1000 sebelum 
Masehi, bangsa Aram (Aramaic, Aramain) 
sudah membangun kuil pemujaan terhadap 
Hadad dilokasi ini. Hadad dianggap sebagai 
dewa badai dan dewa petir. 


Di awal abad pertama Masehi bangsa 
Romawi menaklukkan kota ini dan mendirikan 
kuil Temenos, pemujaan untuk Jupiter diatas 
reruntuhan kuil Hadad bangsa Aram. Kuil 
besar yang dibangun oleh bangas Romawi 
ini berbentuk empat persegi panjang 385m x 
305m dengan menara di ke empat pojoknya. 
Beberapa bagian kecil dari tembok kuil itu 
masih dipertahankan namun kuilnya sendiri 
sudah tidak tersisa. 


Dipenghujung abad ke empat Masehi 
kuil Jupiter menjadi tempat suci bagi ummat 
Nasrani. Kuil Jupiter diruntuhkan dan berganti 
dengan sebuah gereja yang didedikasikan 
kepada Johanes Sang Pembabtis atau yang 
dikenal sebagai Nabi Yahya bin Zakariya 
menurut Islam. Gereja tersebut dipercaya 
sebagai tempat suci dimana hingga kini 
dimakamkan kepala dari Johanes Sang 
Pembabtis, menjadikan gereja tersebut 
sebagai tempat ziarah penting di masa 
Romawi Timur (Bizantium). 


Masa kekuasaan Islam sampai ke 
kota Damaskus pada tahun 14 Hijriyah 
(653 M). Ketika panglima Islam, Khalid bin 
Walid, memasuki kota Damaskus dari Bab 
Syargi (gerbang timur) dan Amru bin Ash 
memasuki kota Damaskus dari Bab Touma 
(Thomas Gate). Sementara pasukan Islam di 
bawah komando Sharbabil lewat Bab Faradis 
(Orchards Gate), Abu Ubaidah lewat Bab Al- 
Jabiyah (Water Through Gate) dan Yazid bin 
Abi Sofyan lewat Bab Shaghir (Small Gate) 
pada masa Kekhalifahan Bani Umayyah. 





Dua menara Masjid lainnya : 


Menara Pengantin 


Sejak Islam masuk ke Damaskus, umat 
Islam dan Kristen bersepakat untuk membagi 
tempat ibadah tersebut menjadi dua bagian, 
sebelah timur Masjid dan sebelah barat Gereja. 
Beribadah secara bersama-sama dalam suatu 
tempat yang hanya dipisahkan oleh dinding 
pemisah. Umat Islam mengumandangkan 
azan, sedangkan umat Kristen membunyikan 
lonceng. Hal tersebut berlangsung kurang 
lebih 70 tahun atau sampai tahun 705 M. 


Hingga suatu ketika Khalifah Al Walid 
bin Abdul Malik menganggap perlu untuk 
membangun Masjid yang megah sesuai 
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Menara Oayt Bey 


dengan kebutuhan kaum Muslim dan 
pemerintahan Islam waktu itu. Berdasarkan 
hasil musyawarah antara kedua belah pihak 
(Islam dan Kristen) maka sebagai gantinya 
Khalifah mengizinkan dibangunnya gereja- 
geraja di daerah Bab Touma (Thomas Gate) 
dan sekitarnya. Dalam masa sekitar 10 tahun 
berdirilah Masjid Agung Damaskus yang besar 
dan megah dengan ukuran panjang 150 m 
dan lebar 100 m. Saat itu Damaskus sudah 
menjadi kota terpenting di timur tengah dan 
sebagai ibukota kekhalifahan Islam, Bani 
Umayyan. 





Silahkan baca lengkapnya di sini : http:// 
bujangmasjid.blogspot.com/2010/10/masjid- 
agung-damaskus-syria.html Blog yang bisa 
dibaca : http://zilzaal.blogspot.com/2012/08/ 
isyarat-rasulullah-saw-di-sinilah.html 


Masjid Jami" Umawi memiliki desain 
yang sungguh luar biasa indah mulai dari 
arsitektur, marmer, lampu kristal, dan pahatan 
di dindingnya, yang keseluruhan biaya 
renovasinya telah menghabiskan ratusan ribu 


dinar, mungkin kalau dirupiahkan sekarang 
sudah lebih dari 500 milyar. 


Silahkan klik link berikut untuk melihat 
keindahan arsitektur masjid ini : http:// 
gerat.blogspot.com/2009/03/in-love-with- 
damascus-mosgues.html 


Di samping masjid berdiri sebuah 
bangunan kecil, tempat pahlawan besar 
Islam, Shalahuddin Al Ayubi, dikebumikan. 


Makam Shalahuddin Al Ayubi (sebelah kanan) 





Salah Satu Pedang Shalahuddin Al-Ayubi Pedang-pedang Peninggalan Shalahuddin Al Ayubi 
Yang Termasyhur yang Kini Menjadi Koleksi Sebuah Keluarga di UAE 


Kehebatan dan rahasia ketajaman serta kelenturan pedang Shalahuddin Al-Ayubi dan 
pasukannya sehingga menang secara gemilang bisa dibaca di sini : http://laksamanabukitbintang. 
blogspot.corm/201 1/04/kehebatan-pedang-darmnascus-nano.html 


Foto-foto lain Masjid Agung Damaskus berikut ini : 
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Menara Putih Al Masih Berada di Timur Masjid. 
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Pendahuluan 


NAH Ya'juj dan Ma'juj dianggap 
sebagai salah satu tanda besar hari 
Kiamat, Pernyataan terang-terangan bahwa 
kemunculan mereka itu termasuk tanda hari 
Kiamat mengandung isyarat kemunculan 
mereka ini menyelisihi keadaan normal 
dan tidak selaras dengan berbagai konsep 
yang ada. Kemunculan mereka ini serupa 
dengan munculnya binatang melata dari 
rekahan bumi atau mirip dengan terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya (barat). 
Karena itulah sebagian orang mengalami 
kebingungan dalam mendeskripsikan 
apa yang dimaksud dengan Ya'juj-Ma'juj 
dari segi di mana posisi mereka saat ini 
di bola bumi, terutama di zaman kita ini 
yang berbagai informasi dan pengetahuan 
tentang geografi dapat diakses secara 
luas oleh publik. Di manakah dinding 
yang menghalangi mereka dari manusia? 
Bagaimanakah sifat dan karakter mereka? 
Dan lain-lainnya. 


Karena itulah saya berupaya pada pasal 
ini mendekatkan petunjuk dalil-dalil yang 
ada dalam memahami fenomena ini, jauh 
dari berbagai tambahan atau pernyataan 
aneh lagi ganjil sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh sebagian orang, khususnya 
tentang 2 kelompok makhluk ini ketika 
menjelaskan saat-saat kehancuran dan 
lokasi negeri mereka. Itu saya paparkan 
berikut ini: 


A. Hakikat Ya'juj dan Ma'juj 


Agar menjadi jelas bagi kita siapakah 
sebenarnya Ya'juj dan Ma'juj ini, maka kita 
harus mengikut nash-nash yang menjelas- 
kan hakikat mereka, di antaranya sebagai 
berikut: 


» Dari Abu Sa'id Al-Khudri ats, Nabi قله‎ 
bersabda: 


GG: sala as Jan 5E 2 الله‎ 
Su Da و‎ 5 útí p> 
Sa EŠ sf BARAN بِصَوْتِ:‎ 
u; ó Gde YEN عا إلى‎ A33 
وعدي‎ 


شيب II!‏ وَترَى 


aan 
malik ال‎ 3533 


ٿه (Oa ka‏ ومنكم 
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a 


Allah Azza wa Jalla berkalam pada hari 
Kiamat, “Wahai Adam." Dia berkata, 
“Kupenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan 
hati, wahai Rabb kami." Lantas diadipanggil 
dengan suara keras, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kamu untuk mengeluarkan 
dari anak keturunanmu satu pasukan ke 
Neraka.” Adam bertanya, “Wahai Rabb- 
ku, apakah pasukan Neraka itu?" Allah 
berkalam, “Dari setiap 1000 orang—aku 
menyangka Dia berkalam—ada 999 orang, 
maka ketika itu wanita hamil menggugurkan 
kandungannya, anak kecil menjadi beruban, 
dan kamu melihat orang-orang itu mabuk 
padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi 
itu adalah siksa Allah yang dahsyat.” 
Keadaan itu memberatkan banyak orang 
sehingga wajah mereka berubah. Nabi št; 
bersabda, “Di antara Ya'juj dan Ma'juj 
999 dan dari kalian satu.” 
Dalam riwayat lain, Nabi #& bersabda: 
í 


an * 


An yadi SAN ا وَأَبْشِرُوَا‎ 
6 i 2 . - itep 3 AH, : 0 
مَحَ شيْ‎ WÉ خَلِيْقَتَيْنِ مَا‎ al kê) 


3 # 


abs‏ ياجو el‏ وَمَنْ S‏ مِنْ 


$ b 
TA 


بي ادم وبني إبليس 
Beramallah kalian dan bergembiralah.‏ 
Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada‏ 
di Tangan-Nya, sesungguhnya kalian‏ 
benar-benar bersama 2 makhluk yang tidak‏ 
menyertai sesuatu apapun kecuali keduanya‏ 
memperbanyak jumlahnya, yakni Ya'juj‏ 
dan Ma'juj, dan siapapun yang mati dari‏ 
kalangan Bani Adam dan bani Iblis. mw:‏ 


1011, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Af. Tafsir, hadits 
no. 4741 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (8/295). 
1012 HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab At- Tafsir, hadits 
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Penjelasan: 


» Hadits ini menjelaskan bahwa Ya'juj 
dan Ma'juj itu termasuk anak keturunan 
Adam k, artinya mereka itu manusia 
seperti kita. Diriwayatkan dari Ka'ab agi, 
yang dinukil oleh An-Nawawi, bahwa 
Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari Adam 
tanpa melibatkan Hawa'. Dikisahkan, 
suatu ketika Adam bermimpi basah 
lantas air maninya tumpah sehingga 
bercampur dengan tanah dan terciptalah 
darinya Ya'juj-Ma'juj, tetapi pendapat 
ini sangat dha'if sehingga tidak bisa 
dijadikan hujah sama sekali. Mengapa? 


Karena para nabi itu tidak mungkin 
bermimpi basah atau tidak mungkin 
mimpi bersetubuh. Lagi pula di manakah 
mereka berada ketika air bah datang 
menenggelamkan dunia ini? Pendapat ini 
juga bertentangan dengan Al-Our'an yang 
menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 
keturunan Nuh s saja yang tersisa di 
muka bumi sesudah banjir bandang. Allah 
عن‎ berkalam tentang Nuh 36%, “Dan Kami 
jadikan keturunannya itulah mereka yang 
tersisa." (Ash-Shaftat (37): 77). 


Karena itulah, pendapat yang 
kuat adalah Ya'juj-Ma'juj itu berasal 
dari keturunan Nuh sw. Taurat sudah 
menjelaskan hal itu, yakni mereka itu 
keturunan Yafits bin Nuh 42x." Kita dapat 
mengamati dari nash-nash sebelumnya 
bahwa Ya'juj-Ma'juj itu termasuk penghuni 

no, 3217, ia berkata, “Hadits ini hasan shahih." عاش‎ 
Tirmidzi ma'e Tuhan Al-Abwadz! (9H9)). 

1013. Termaklub pada kitab Kejadian: “Inilah anak-anak Bani 
Nuh. Sam, Ham, dan Yafits. Kemudian mereka mempunyai 
anak keturunan sesudah banjir bandang, Bani Yafits 
adalah Jumir, Ma'juj, Madi, Yawanm, Tobal, Masyik, dan 


ka (Kitab Suci, Kitab Kejadian, pembenaran Kesepuluh 





neraka dan merekalah kelompok mayoritas 
dari manusia. 


» Dari Abdullah bin Umar Xi, Nabi sx 
bersabda: 


J دې‎ dy para Ha 
a لخم عل الاين‎ eLo 


ma eer ران بثو‎ 


DA 
1 ¢ 4 


Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu 
termasuk anak keturunan Adam, andaikata 
mereka dilepaskan niscaya mereka akan 
merusak penghidupan orang banyak. 
Tiada seorang lelaki pun yang mati di 
antara mereka kecuali dia meninggalkan 
keturunannya yang berjumlah 100 orang 
atau lebih. Sesungguhnya di belakang 
mereka ada 3 umat: Takwil, Taris, dan 
Mansak. = 


Penjelasan: 


Nash ini mengandung penjelasan 
bahwa Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari 
anak turun Adam £. Pada hadits ini juga 
termaktub kaitan antara 3 umat itu dengan 
Ya'juj-Ma'juj. Inilah umat-umat yang 
tempat tinggal mereka di Asia Tengah dan 
Asia Utara. 


1014 Al-Haitsami berkata, "Hadits ni dinwayatkan oleh Ath- 
Thabarani pada Mujam Al-Kabir dan Mujam AlAussih, 
dan para perawinya tsigat. [Mama Az-Zawb id (8/6). 


» Dari Ibnu Harmalah, dari bibinya, dia 
berkata: 


sig gie الله‎ ko ai jyy Skak 


وهو عَاضِبٌ kata‏ 
Lr êsa) Jú‏ ولون لآ عدر وإ 2 


An gk ge عَدُوًا‎ sh ان‎ 


KAPAN Ag te‏ ا ر لبي 


aii وُجُوْهَهُمُ الْمَجَانُ‎ sja 
Rasulullah 3% berkhutbah, ketika itu beliau 
membalut jari beliau dengan perban karena 
disengat kalajengking, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kalian berkata, “Tidak 
ada musuh', dan sesungguhnya kalian 
tiada henti memerangi musuh sampai 
Ya'juj dan Ma'juj datang, lebar wajahnya, 
sipit matanya, pirang rambutnya, dari 
setiap tempat yang tinggi mereka muncul, 


seolah-olah wajah mereka itu perisai yang 
dipukul." 


مِنْ Za‏ و 


4 0 g~ 


Penjelasan: 


Nash ini berisi penjelasan tentang 
sifat-sifat Ya'juj dan Ma'juj, ternyata sifat- 
sifat tersebut sesuai dengan sifat-sifat 
orang-orang Mongolia, atau Tatar, atau 
Turki, yang keadaan mereka itu termaktub 
pada banyak hadits dari Nabi 3. Sifat-sifat 
ini tidak cocok kecuali dengan penduduk 


1015. HR. Ahmad, Musnad Ajméd, dalam Musnad ALAnshdr 
[A Musnad (5/320), Al-Haitsami berkata, "Hadits ini 
dirwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, para 
perawinya Isiqat.” (Majma" Az-Zawd id (816)). 
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pegunungan Mansyuria, Mongolia, dataran » Dari Abu Hurairah ass, Nabi 35 


Siberia, dan Asia Tengah. 
» Dari Zainab binti Jahsyi w : 


- ANA ميد‎ a Fun zí 
Js ekan ان الٿ صل الله عَلَيْهِ‎ 


is اي‎ YA يَقْوْلْ: لآ‎ G3 عَلَيْهَا‎ 
من عر مد تبه يع اليم من‎ Al 
gi NAN جوج رَمَأَجُوْج‎ ae يَأ‎ 235 
5 pa AG BG ASN anah 
ON jyy ES جحْش‎ eh 

Pah تع إ5‎ aa JB وَفِينَا الصَّايُِونَ؟‎ 
SAN 


Bahwasanya Nabi # masuk ke kamarnya 
dalam keadaan ketakutan, seraya bersabda, 
“Tiada Hah kecuali Allah, celakalah orang- 
orang Arab dari kejahatan yang sudah 
semakin dekat, hari ini sudah terbuka 
tutup Ya'juj dan Ma'juj seperti ini”, beliau 
melingkarkan jempol dan jari telunjuk 
beliau. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kita akan binasa sedangkan di 
tengah-tengah kita masih ada orang-orang 
shalih?” Rasulullah menjawab, “Ya, apabila 
keburukan merajalela." 


1016. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ahadits Al-Anbiya', 


hadits no. 3346 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (6/440). 
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bersabda: 


ع اله من وم جنع Egis‏ 


PR ن‎ 


AAS) Ian‏ بيده 


“Allah membuka tutup Ya'juj dan Ma'juj 
seperti ini”, beliau melingkarkan tangannya 
sembilan puluh” 


Penjelasan: 
* Hadits ini dengan beberapa 


periwayatannya berisi peringatan bagi 
orang-orang Arab dari kejahatan atau 
keburukan yang sudah dekat, yakni 
terbukanya tutup Ya'juj dan Ma'juj. 
Menurut saya, peringatan dari beliau 
ini sudah terjadi dengan adanya 
serangan Mongolia dan Tatar terhadap 
negara-negara Islam di belahan Timur. 
Satu-satunya pihak yang mengalami 
kerugian dalam berbagai serangan ini 
adalah orang-orang Arab, merekalah 
yang kehilangan kerajaannya tanpa sisa 
sesudah serangkaian serangan yang 
meruntuhkan kekhalifahan Abbasiyah 
sehingga kerajaan beralih ke tangan 
orang-orang non-Arab sesudah itu. 


Siapapun yang mengkaji deskripsi dari 
para ahli ataupun ilmuwan terhadap 
serangkaian serangan bangsa Tatar ini 
dan meneliti berbagai riwayat tentang 
sifat dan karakter Ya'juj-Ma'juj dan Turk 
dalam sunnah-sunnah Nabi #& niscaya 
dia mendapati kemiripan di antara 
keduanya. 


1017. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukhan, kitab Abêdits 
hadits no. 3347 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (6/440). 





= Tersisalah pembicaraan bahwa hadits 


ini bertutur tentang salah satu ekspedisi 
bangsa Turk atau Ya'juj-Ma'juj, dan bagi 
mereka masih tersisa satu ekspedisi 
terakhir menjelang hari Kiamat di era 
pemerintahan Isa a. Inilah yang 
dimaksud pada 10 tanda besar hari 
Kiamat. 


Kita cermati pada ekspedisi terakhir 
bangsa Ya'juj dan Ma'juj, bahwa semua 
penduduk bumi terganggu oleh kaum 
itu, Adapun ekspedisi bangsa Tatar itu 
sendiri sangat menyakiti bangsa Arab 
secara khusus karena menyebabkan 
terampasnya kerajaan dari mereka 
tanpa bekas. Inilah yang menguatkan 
pendapat bahwa hadits-hadits yang 
telah dipaparkan sebelumnya hanyalah 
menunjuk pada serangan ini. 


B. Kesimpulan dari Analisa 


Na‏ ثم 
06 الس 01 الت وج 


Terhadap Ayat-ayat Tertentu 
Tentang Ya'juj dan Ma'juj 


Allah ga berkalam: 


ع الست خی NA PO‏ 


si e: 


ad, ussi و‎ WE... 


9 me pe في‎ Sta va 
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Penga A Ar sen 
gT. رذما‎ ss sal - 
HERAN RA إذا‎ Sally 
تارا قال أن‎ ilag 15) Ga LAS َال‎ 
as EA 


Kemudian dia menempuh jalan yang lain. 
Sehingga ketika dia sampai di tempat 
terbitnya matahari. Demikianlah dan 
sesungguhnya Kami mengetahui berita 
tentang dia. Kemudian dia menempuh 
suatu jalan (yang lain lagi). Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua 
gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
gunung itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan. Mereka berkata, 
“Hai Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah 
kami memberikan sesuatu imbalan 
kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?” Dzulgarnain 
berkata, “Apa yang telah dikuasakan oleh 
Rabb-ku kepadaku terhadapnya adalah 
lebih baik, maka tolonglah aku dengan 
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar 
aku membuatkan dinding antara kalian 
dan mereka, berilah aku potongan-potongan 
besi," Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
berkatalah Dzulgarnain, “Tiuplah (api 
itu).” Hingga apabila besi itu sudah menjadi 
(merah seperti) api, diapun berkata, 
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“Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atas besi panas itu.” 
(Al-Kahfi (18): 89, 92-96). 


Kosakata asing: 
(os ad): Dua gunung. 
(1723): Tembaga yang dilelehkan. 


(SA): Kharaj artinya jizyah atau apa saja 
yang dikeluarkan oleh setiap orang dari 
hartanya, atau ini adalah istilah bagi apa 
saja yang dikeluarkan oleh manusia dari 
hartanya untuk selain dirinya, semacam 
pajak atau jizyah. 


Ar-Radm artinya tutup. Istilah‏ :رد( 
inilah yang lebih jelas untuk digunakan‏ 
sebagai titik perhatian daripada as-sadd,‏ 
karena as-sadd itu adalah semua alat yang‏ 
bisa digunakan untuk menutup. Adapun ar-‏ 
radm itu artinya meletakkan sesuatu di atas‏ 
sesuatu, baik berupa batu, atau tanah, atau‏ 
yang sejenis dengan keduanya sehingga‏ 
dengan kombinasi tersebut terbentuk‏ 
penghalang yang kuat. Salah satu hal yang‏ 
menunjukkan hal ini adalah Dzulgarnain‏ 
telah mengunci dengan sempurna jalan‏ 
yang terletak di antara dua gunung dan atas‏ 
dataran yang luas.‏ 


Penjelasan: 
1. Ringkasan Global Tentang Kisah 
Dzulgarnain 


Ayat-ayat ini memaparkan kisah 


perjalanan Dzulgarnain ke arah terbitnya 
matahari atau ke arah timur. Dalam per- 
jalanannya secara kebetulan dia menjumpai 
satu kaum di antara kaum-kaum yang 
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kehidupannya masih sangat primitif. Mereka 
tidak memakai sesuatu pun untuk menutupi 
tubuh mereka dari terik panas matahari, 
seperti rumah atau semisalnya, mereka itu 
lebih mirip suku-suku primitif dan sangat 
terasing yang masih bertelanjang kaki, 
bertelanjang badan, dan juga tidak memiliki 
satu bangunan pun untuk berteduh. 


Selanjutnya Dzulqarnain menuju ke 
arah yang lainnya, bukan ke timur dan bukan 
pula ke barat. Dia menempuh perjalanannya 
menuju ke utara—sebagaimana yang telah 
dituturkan oleh Asy-Syaukani didalam Tafsir- 
nya" —-hingga dia sampai ke dua rangkaian 
gunung yang sama ketinggiannya. Di antara 
kedua gunung itu ada satu-satunya jalan 
yang biasa dilewati, yang menghubungkan 
antara wilayah timur dan barat. 


Di kawasan itu Dzulgarnain men- 
jumpai beberapa kaum yang bertempat 
tinggal di pegunungan. Kaum-kaum itu 
hampir dapat dikatakan sebagai penduduk 
pribumi terisolir yang belum berperadaban 
serta tidak mampu memahami sesuatu 
dan tak dapat berbicara dengan bahasa 
yang baik “mereka yang hampir tidak mengerti 
pembicaraan", Kaum itu menerangkan 
bahwa mereka sangat sering diganggu 
oleh dua bangsa, yakni Ya'juj dan Ma'juj. 
Mereka meminta kepada Dzulqarnain 
supaya mau membantu mereka untuk 
membuat tutup atau semacam sumbat 
yang akan diletakkan di antara mereka 
dengan bangsa-bangsa perusak itu, bahkan 
mereka sudah menyiapkan upah yang besar 
untuk pekerjaan itu. Dzulqarnain pun 
segera bekerja membuat tutup dari besi 


ee aan 
1018, Silakan that Fath Al-Qadir karya Asy-Syaukani (2/314). 






dan tembaga yang dilelehkan sehingga dia 
berhasil membuat tutup yang kuat dan 
terkunci di jalur yang biasanya dimasuki 
oleh bangsa Ya'juj dan Ma'juj untuk 
menuju wilayah barat di antara dua gunung 
tersebut. 


2. Sejumlah Petunjuk Terpenting 
yang Disyaratkan Oleh Ayat-ayat 
Tersebut 


= Ya'juj dan Ma'juj adalah bangsa perusak 
yang mendiami sebuah wilayah sebelah 
timur, atau di kawasan timur laut. 


» Sesungguhnya tidaklah mudah meng- 
habisi bangsa-bangsa perusak ini sampai 
ke akar-akarnya. Tindakan terbaik 
untuk menanggulangi mereka adalah 
membangun benteng perlindungan 
yang sangat kuat dari serangan mereka 
dengan cara membuat dinding penutup 
di antara mereka dengan bangsa- 
bangsa lainnya. Ini menunjukkan 
bahwa kabilah-kabilah ini menempati 
wilayah yang luas dan terpisah antara 
satu dengan yang lainnya, sangat mirip 
dengan kabilah barbar atau penduduk 
pegunungan yang terpencar-pencar, 
karena itulah memerangi mereka tidak 
akan mendatangkan manfaat. 


Sumbat (tutup) ini terletak di wilayah 
timur, atau timur laut. 


Sumbat (tutup) ini merupakan sarana 
terbaikuntukmencegahserangankabilah 
Ya'juj dan Ma'juj yang hendak menuju 
ke wilayah barat. Ini mengisyaratkan 
bahwa Dzulgarnain telah menutup 
jalur yang biasa mereka lewati di antara 
dua rangkaian gunung yang besar. Pola 


kalimat ini menguatkan bahwa itulah 
satu-satunya jalan yang bisa dilalui oleh 
Ya'juj dan Ma'juj untuk bepergian ke 
arah barat atau menuju ke kaum-kaum 
yang tinggal di balik dinding penghalang 
itu di wilayah barat. 


Kita cermati bahwa kaum-kaum itu 
menyebut dinding penghalang ini 
dengan sadd (tutup), ini menunjukkan 
mereka tidak menginginkan sesuatu 
kecuali penghalang seadanya yang 
dibuat di antara mereka dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Akan tetapi Dzulgarnain 
mengungkapkan tentang dinding 
penghalang ini dengan lafal radm 
(tambal/sumbat). Radm mengandung 
isyarat dilakukannya penutupan secara 
total terhadap seluruh jalan yang 
biasa dilewati antara dua gunung itu. 
Nabi #& juga menggunakan istilah 
yang digunakan oleh Dzulgarnain itu, 
yakni kata radm, sebagaimana yang 
diterangkan. Karena itulah kata ar- 
radm menjadi petunjuk yang paling 
jelas terhadap apa yang dilakukan oleh 
Dzulgarnain. 


Ayat-ayat ini juga mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa Ya'juj dan 
Ma'juj itu sebangsa manusia yang hidup 
di muka bumi di wilayah tertentu dari 
bumi ini. Dari sinilah terbukti salahnya 
pernyataan orang yang mengatakan 
bahwa Ya'juj dan Ma'juj sekarang ini 
tertahan dan terpenjara di bawah tanah 
atau di dalam bumi, 
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3. Siapakah Dzulgarnain Itu? 


Sesungguhnya melakukan identifikasi 
pribadi Dzulgarnain sangatlah membantu 
untuk mengetahui lokasi tempat ini atau 
lokasi dinding penutup yang menjadi 
penghalang antara kita dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Melalui penelitian dan kajian 
saya terhadap berbagai pendapat yang 
diriwayatkan dalam masalah ini, saya 
temukan tiadanya identifikasi yang pasti 
terhadap pribadi yang disebutkan di dalam 
Al-Qur'an ini. Meskipun demikian tokoh 
ini telah dijelaskan dengan panjang lebar, 
akan tetapi tampaknya sebagian besar 
dari penjelasan tersebut hanyalah ijtihad 
yang dituturkan oleh beberapa ulama salaf 
melalui kitab-kitab ulama masa lalu, atau 
syair yangada, atau hanya berdasarkan ilmu 
tarikh dan sejarah. 


Asy-Syaukani telah meringkas berbagai 
pendapat ulama untuk memastikan siapa- 
kah sebenarnya Dzulgarnain itu dengan 
perkataannya: 


Gh Sa gs a 
3G SE Wek gi مَلَكَ‎ sai 
5 ابن إِسْحَاقٌ:‎ Jé ASN 
Sean ejaan JAN مِنْ‎ JG 


- 
AT | 


ِرْدَبَةَ BEI‏ مِنْ وَلَدِ يُوَانَ 3 يَافِتَ 


DIt Ip 


Lr 7 ,‏ کا ت s‏ 
J3‏ مَلِكُ اسن Aa‏ وَقِيْلَ: شاب 
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تق 


56 وَقِيْلَ:‎ GS وَقِيْلَ: كان‎ al مِنَ‎ 
Ke اللّه‎ AS وَقِيلَ: اسمة‎ ko عَبْدَا‎ 
LEAN Ses سا‎ BN ن‎ 
مِنْ عِلْم‎ MEN Ój JAN AN gé 
Bari انما‎ JEN 
56 EN GAN عَلَيْهِ‎ Tata aab 


PAN ai‏ وَقِيلَ: هْوَ 


1 5 ô م‎ iai وه‎ 
óe Wa هْوَ‎ SA 
Mereka berbeda pendapat tentang 
Dzulqarnain dengan perbedaan pendapat 
yang banyak. Dikatakan, “Dia adalah 
Iskandar bin Filqus (Alexander Felix) yang 
menguasai dunia bersama dinasti Bani 
Iskandar dari Yunani.” Ibnu Ishaq berkata, 
“Digitu lelaki Mesir, namanya Mirzaban bin 
Mirzabah Al-Yunaniyah, keturunan Yunani 
bin Yafits bin Nuh." Dikatakan, “Dia itu 
seorang raja yang bernama Hurmus." 
Dikatakan, “Dia itu seorang raja yang 
bernama Hardis.” Dikatakan, “Seorang 
pemuda dari Romawi.” Dikatakan, “Dia 
Itu seorang nabi," Disebutkan pula, 
“Dia itu seorang hamba yang shalih." 
Dikatakan, “Namanya Abdullah bin 
Dhahhak." Dikatakan pula, “Mush'ab bin 
Abdullah, salah satu anak dari Kahlan 
bin Saba.” Al-Ourthubi meriwayatkan 
dari As-Suhaili, bahwasanya dia berkata, 














“Sesungguhnya informasi yang kuat 
dari ilmu orang-orang yang terpercaya, 
bahwasanya keduanya (Ya'juj dan Ma'juj) 
itu dua: yang pertama pada masa Ibrahim 
as, sedangkan yang satunya dekat dengan 
masa Isa #2.” Dikatakan, “Dia itu Abu 
Karib Al-Himyari." Dikatakan juga, “Dia 
itu salah seorang malaikat. 9 
Menyimak berbagai pendapat tersebut, 
seberapa besar perbedaan pendapat 
yang tampak dalam penentuan identitas 
Dzulgarnain memunculkan kemungkinan 
—menurut saya—bahwa sebagian raja 
atau pembesar telah menggunakan nama 
itu sebagai nama diri atau gelar untuk 
mendapatkan kebaikan dari sejarah 
perjalanan hidup Dzulgarnain yang asli. 
Atau bisa juga karena nama itu mengandung 
makna kekuatan dan kerajaan, karena 
penggunaan kata garn (tanduk) itu sebagai 
simbol bagi raja yang sudah dikenal secara 
luas. 





Inilah yang menyebabkan terjadinya 
silang pendapat dan tumpang tindih dalam 
penentuan pribadi Dzulgarnain. Menurut 
dugaan saya, penentuan pribadi Dzulgarnain 
ini menjadikan ulama terbagi menjadi 4 
pendapat, saya akan menyebutkannya untuk 
menjelaskan mana yang kuat, menurut saya. 
Allah Lebih Mengetahui yang benar dalam 
hal ini, 

a. Pendapat Pertama: Dia Itu 

Iskandar Al-Magduni (Alexander 

Macedonia) 


Ulama yang menyatakan pendapat 
ini bersandar kepada sebuah hadits yang 
diriwayatkan tentang hal itu, bahwa ada 


1019. Asy-Syaukani: Fath AkOadir (3/307). 


seseorang yang bertanya kepada Nabi 35 
tentang Dzulgarnain, lalu beliau bersabda: 


< 4 iy 57 E - T 
قَصَارَ إلى‎ K Gate pal Ga OS 
MI PB الْإِسْكئْدَرِيّة‎ S3 Hae 
Ji aå u EH به فَقَالَ‎ ga Mi 
BNN MA TAN. 
WS الأرض‎ áls JG وَاحِدَةٌ‎ aa رَى‎ 
st ف نات 2چ يبرت‎ ET ERS S NG 
لك في‎ Jaw الله أن يْرِيَكَ وقد‎ SI) وَإِنْمَا‎ 
3 3 IE... Pan Kd وا‎ Mi 
JA فِيْهَا وَعَلم ا‎ Jos GUL الآرْضٍ‎ 
Id 3 


Dia itu berasal dari Rumawi, lalu dia 
diberi kerajaan lantas dia berpindah ke 
Mesir dan membangun kota Iskandariyah 
(Alexandria), Tatkala sudah selesai, seorang 
raja memberinya “kedudukan” lantas dia 
naik dengannya. Dia berkata, “Lihatlah apa 
yang ada di bawahmu." Dia berkata, "Aku 
melihat sebuah kota,” Dia berkata, “Itulah 
dunia seluruhnya, Allah hanya menghendaki 
untuk memperlihatkannya kepadamu, dan 
Aliah benar-benar akan memberikankan 
untukmu kekuasaan di negeri itu. Maka 
berjalanlah di sana, ajarilah orang bodoh 
dan teguhkanlah orang yang berilmu. 


Hadits ini dha'if. Karenanya Ibnu Hajar 
berkomentar dengan perkataannya, “Hadits 
ini kalau saja shahih, sungguh akan dapat 
menghilangkan perselisihan yang terjadi, 
sayang sekali hadits ini dha'if.” Demikian 
juga dengan pernyataan bahwa Iskandar 





1020. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dan dia menyandar- 
kannya kepada Ath-Thabarani dan lainnya. Di dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah dan dia ini orang yang 
dha'if, (lbnu Hajar: Fath Al-Bari (6/441), 
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adalah orang kafir yang salah satu gurunya 
Aristoteles yang juga kafir, tak ada keraguan 
lagi pendapat ini sangat ngawur. Sebaliknya 
ayat-ayat yang ada menunjuk Dzulgarnain 
itu seorang hamba yang shalih dan ada 
kemungkinan dia itu raja sekaligus nabi, 


b. Pendapat Kedua: Dia Itu Seorang 
Raja pada Masa Nabi Ibrahim #3 


Pendapat ini menurut Ibnu Hajar 
diterima oleh Al-Bukhari, oleh karenanya 
dia mengomentari sistimatika hadits-hadits 
bab ini dengan perkataannya: 


SEA ِي‎ Ta Jha رفي إِيْرَادٍ‎ 


- 
ex 2 s 5 b 65 


J5 gag إلى‎ SI Kana بل‎ 
59 BE SKA من رَعَمَ ائه‎ 
عِيْسَى‎ 5 ba GA ESA 
وَعِيْسَى‎ CB A5 S3 PE عَلَيْهِ‎ 


Dan di dalam pemuatan biografi 
Dzulgarnain sebelum Ibrahim $ yang 
dilakukan oleh penyusun kitab ini (Al- 
Bukhari) terkandung isyarat melemahkan 
pendapat orang yang mendakwakan bahwa 
Dzulgarnain itulah Iskandar dari Yunani 
(Alexander), karena Iskandar itu hidupnya 
dekat dari zaman Isa #2, sedangkan di 
antara zaman Ibrahim sx dan Isa maë 
itu terbentang waktu lebih dari 2.000 
tahun "ui 


1021. Ibnu Hajar: Fath AIBA (61440), 
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Ibnu Hajar menganggap kuat pendapat 
ini dan membawakan sejumlah atsar dari 
sahabat dan tabiin yang menunjukkan 
pertemuan antara Dzulgarnain dengan 
Ibrahim, akan tetapi seluruh atsar tersebut 
tidak bebas dari kritikan. 


c. Pendapat Ketiga: Dzulgarnain Itu 
Seorang Raja dari Arab 


Pendapat ini telah disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dan dia juga menyertakankan berbagai 
perbedaan pendapat tentang identitas 
pribadinya, apakah dia itu termasuk dari 
kalangan raja-raja Humair atau raja-raja 
Hairah. Sejumlah syair Arab menunjukkan 
hal itu yang di dalamnya disebut-sebut 
nama Dzulgarnain dan disebut-sebut pula 
perasaan bangga sejumlah kabilah Arab 
dengan nama itu. 


Menurut saya, pendapat ini jauh dari 
kebenaran. Syair-syair semacam ini kadang- 
kadang yang dimaksudkan adalah seorang 
lelaki dari kalangan Arab yang bergelar 
dengan julukan tersebut. Sudah diketahui 
dalam sejarah bahwa tidak pernah disebut- 
sebut nama ini bagi seorang raja pun dalam 
perjalanan hidup yang panjang dari para 
raja Humair maupun Hairah. 


d. Pendapat Keempat: Dzulgarnain 
Itu Seorang Raja Persia Bernama 
Oouresy 
Pendapat ini dituturkan oleh Sa'id 

Hawa dari Abul Kalam Azad, seorang 

ulama India. Penunjukan kisah ini pada 

surat Al-Kahfi menguatkan bahwa dialah 

Dzulgarnain. Kekurangan pendapat ini 

adalah adanya sejumlah prasasti Persia 


yang mengisyaratkan bahwa Oouresy 
beragama jahiliyah. Akan terapi ada 
kemungkinan prasasti yang menunjukkan 
kejahiliyahannya Qouresy itu karena 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
raja-rajasesudahnya. Ini sebagaimanaorang- 
orang Ouraisy yang memutarbalikkan dan 
mengubah-ubah agama Ibrahim as lantas 
mereka pun membuat sejumlah lukisannya 
di dalam Ka'bah sebagai orang yang sedang 
mengundi nasib dengan anak panah. 


Bagaimanapun juga lukisan-lukisan 
yang terdapat di dalam Ka'bah yang seperti 
itu tidak menunjukkan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, agama yang dianut 
oleh Ibrahim 3ë. Akan tetapi itu hanyalah 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik sepeninggalnya. Ini 
sebagaimana pemutarbalikan fakta yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi pada 
klaim mereka bahwa Sulaiman % itu 
telah kafir kepada Allah dan dia juga telah 
menggunakan sihir agar jin tunduk kepada 
dirinya. Mungkin saja pemutarbalikan 
fakta yang seperti itu terjadi pula pada 
diri Oouresy yang dilakukan oleh raja-raja 
sesudahnya. 


Ringkasan pengambilan petunjuk Abul 
Kalam Azad dan Hamid Al-Aulagi tentang 
pengukuhan pendapat bahwa Oouresy 
itulah Dzulgarnain: 


Abul Kalam adalah seorang pakar paling 
terkemuka dari India. Dia telah merilis hasil 
penelitiannya setebal 103 halaman seputar 
hakikat Dzulgarnain. Dia memulainya 
dengan beberapa pendahuluan, setelah 
itu dia menyimpulkan bahwa Dzulgarnain 
itu sebenarnya Oouresy, raja Persia. 


Kesimpulan yang sama juga dihasilkan oleh 
seorang peneliti bernama Hamid Al-Aulagi 
dalam penelitiannya yang berjudul Ya'juj- 
Ma'juj Adalah Penduduk Pedalaman Asia 
dan Ujung-ujung Dunia. Karena itulah saya 
paparkan ringkasan gagasan ini menurut 
para peneliti, sebagai berikut: 


1. Keterkaitan tema Dzulgarnain dengan 
pertanyaan dari kaum Yahudi kepada 
Nabi tentang Dzulgarnain. Pertanyaan 
ini sepertinya termasuk bab pengujian 
terhadap diri Nabi 4&. Ini menunjukkan 
bahwa orang-orang Yahudi sangat 
mungkin telah mengetahui hakikat 
Dzulgarnain. Karenanya Al-Qur'an 
datang untuk menjawab pertanyaan 
mereka sekaligus menjadi bukti yang 
mengukuhkan kebenaran kenabian 
Muhammad .عع‎ Karena inilah, 
permulaan informasi yang benar untuk 
mengetahui Dzulgarnain adalah kitab 
Perjanjian Lama (Old Testament) yang 
ada di kalangan kaum Yahudi. 


. Termaktub pada kitab Daniel bahwa nabi 
Daniel telah melihat dalam mimpinya 
seekor kambing gibas yang mempunyai 
dua tanduk. Kambing itu menanduk 
dengan tanduknya ke arah timur, barat, 
dan selatan, Tiada satu binatang pun yang 
mampu menghadapinya. Selanjutnya 
kitab itu menyebutkan bahwa malaikat 
Jibril menampakkan diri kepada nabi 
Daniel dan menerangkan mimpinya itu 
seraya berkata bahwa kambing yang 
mempunyai dua tanduk itu merupakan 
permisalan dari bersatunya dua kerajaan, 


yakni Mada dan Persia, 


1022. Nash yang termaktub pada Kitab Daniel adalah: "Dan aku 
melihat dalam mimpi, aku berada di sungai Aulai lalu aku 
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3, Sifat-sifat yang disebutkan pada mimpi 


itu sangat tepat dan tidak menyimpang 
sedikitpun dengan raja Oouresy, 
Dialah yang menyatukan dua kerajaan 
Mada dan Persia serta dia pula yang 
berhasil menguasai Babilonia. Dia 
menyelamatkan kaum Yahudi dari 
tawanan Babilonia. Dia juga mempunyai 
3ambisidalamperang-perangnya: ambisi 
menuju ke arah barat untuk memerangi 
Yunani dan menguasai mereka, ambisi 
menuju ke arah timur untuk memerangi 
kabilah-kabilah pengembara di sana, 
serta ambisi menuju ke arah utara 
untuk menguasai kabilah-kabilah yang 
bertempat tinggal di pegunungan 
(jabaliyah). Dia mempunyai sifat adil, 
kasih sayang, serta sangat berhasrat 
untuk menyejahterakan rakyatnya. 


Abul Kalam Azad menuturkan bahwadia 
(Oouresy) menjalankan agama secara 
benar dalam ajaran Zoroaster yang 
masih ditegakkan atas dasar ketauhidan, 
kemudian ajaran ini dicampuri oleh 
agama-agama Majusi. Hamid Al-Aulagi 
berpendapat bahwa ada kemungkinan 
dia masuk Islam melalui perantaraan 
orang Yahudi yang menjadi tawanan 
ketika itu sebelum dia bebaskan. 


4. Ada nash-nash lainnya pada kitab Asy- 


iya yang mendeskripsikan sifat dan 





mengangkat pandangan mataku. Tiba-tiba aku lihat ada 
seekor kambing yang berdiri di tepi sungai, da memiliki 
dua tanduk. Dua tanduk yang tinggi. Yang satu labih tinggi 
daripada yang lainnya. Yang tinggi mengungguli yang 
jain, Aku melihat kambing ilu menanduk ke arah berat, 
utara, dan selatan ... aku mendengar suara manusia di 
antara Aulai, lantas dia berseru dan berkata. “Wahai Jibril! 
Pahamkanlah orang Ini akan mimpinya ... Adapun kambing 
yang kau lihat memiliki dua tanduk, maka itu adalah 
kerajaan Mada dan Persia. [Kitab Suci, kitab Daniel, 
bagran kedelapan (1277 dan halaman sesudahnya). 
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karakter Oouresy atau Khoures dengan 
sifat-sifat para nabi atau raja yang 
adil dari orang-orang yang dijadikan 
oleh Allah sebagai penguasa di bumi. 
Yang menguatkan hal ini adalah telah 
ditemukan patung Oouresy pada benda- 
benda peninggalan Persia dan tampak 
jelas pada patung itu dia memiliki dua 
tanduk. 


. Sesudah memaparkan berbagai analisis 


dan banyak nukilan, Abul Kalam Azad 
berupaya membuktikan kebenaran 
dakwaannya, bahkan dia merangkaikan 
antara nash Qur'ani yang menggambar- 
kan perjalanan Dzulgarnain ke arah 
tenggelamnya matahari (barat) yang 
di sanalah dia mendapati matahari 
tenggelam di mata air yang berlumpur 
hitam dengan perjalanan Oouresy ke 
arah teluk Azmir"2? di dekat laut Aejah, 
pantai dari teluk ini keadaannya seperti 
mata air. Kawasan ini sudah berhasil 
dicapai oleh Oouresy dan dia sudah 
melihatnya secara langsung.. 


6. Adapun ambisi Oouresy di kawasan 


timur adalah memburu kabilah-kabilah 
yang belum berperadaban dari arah 
padang sahara, sehingga dia mencapai ke 
kawasan kabilah-kabilah nomaden yang 
tidak bertempat tinggal tetap di daerah 
tertentu dan juga tidak membangun 
tempat tinggal, Maksudnya mereka ini 
tidak mempunyai sesuatu pun untuk 
menutupi tubuh mereka dari terik 
matahari. Keadaan ini serupa dengan 


1023.Sebuah teluk sepenjang 120 km yang menjadi muara 


sungai Ghadiz yang mempunyai air berwarna keruh 
karena banyak mengandung debu dan tanah merah yang 
GN” TN PENA da NA i 
sumber). 





gambaran yang diungkapkan dalam Al- 
Qur'an, 


. Abul Kalam Azad berpendapat bahwa 
ambisi Oouresy di kawasan utara 
adalah melintasi rangkaian pegunungan 
Kaukasus yang memanjang antara 
laut Hitam, laut Khazar, dan laut 
Oazwin (Kaspia). Di sana dia bertemu 
dengan sejumlah kaum yang tinggal di 
pegunungan yang masih buas dan liar, 
terisolir dari peradaban dan sentuhan 
akal. Al-Augali memandang jalan lintas 
pegunungan itu bisa jadi terletak di 
kawasan yang dekat dengan sungai 
Saihun (Syra Darya) dan sungai Jaihun 
(Amu Darya), yakni perpanjangan 
rangkaian pegunungan Himalaya, 
pegunungan — Hindukusy (India), 
pegunungan Tian Shen (Xinjiang, Cina) 
atau Koloun. 


. Abul Kalam Azad menyebut-nyebut 
adanya sejumlah petunjuk dan indikasi 
yang mengisyaratkan bahwa Qouresy 
telah membangun sebuah bangunan 
semacam tembok penghalang di jalan 
lintas antara dua gunung di wilayah 
itu (wilayah pegunungan Kaukasus di 
antara laut Hitam dan laut Qazwin/ 
Kaspia). Tutup penghalang ini jadinya 
seakan-akan dinding alamiah yang 
memisahkan antara timur dan barat. 

. AbulKalam Azad menyebutkan beberapa 
nukilan dari orang-orang Yunani kuno 
seperti Herodotus dan Zenofin yang 
menyifati Oouresy sebagai pribadi yang 
adil, toleran, dan dermawan, walaupun 
orang-orang Yunani tersebut termasuk 
orang-orang yang memusuhi Oouresy. 
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10.Didapatkan keterangan dari ucapan 


Azad dan 'Al-Aulagi bahwa jalan 
lintas pegunungan itu terletak di 
antara dua rangkaian pegunungan. 
Azad memandang itulah rangkaian 
pegunungan Kaukasus, sedangkan Al- 
Aulagi memandang itulah rangkaian 
pegunungan Himalaya. Kedua peneliti 
ini sepakat bahwa gunung-gunung itu 
menutupi jalan lintas utama sehingga 
menghalangi penduduk pedalaman Asia, 
Mongol, atau Tatar di kawasan itu untuk 
melintasnya menuju ke wilayah timur. 
Al-Aulagi memandang bahwa penutup 
tersebut dibangun untuk mencegah 
suku-suku Mongolia dan Manchuria di 
Asia Tengah sehingga mereka mengarah 
ke daratan China sehingga memaksa 
kaisar China membangun tembok 
raksasa untuk melindungi negeri mereka 
dari serangan tersebut. 


.Azad menyebutkan bahwa termaktub 


pada Kitab Keluaran disebut-sebut nama 
anak keturunan nabi Nuh x, yang 
di antara anaknya adalah Yafits yang 
mempunyai anak bernama Mada, Yunan, 
Ma'juj, Tubal, Misk, dan Tiran. Nash ini 
sudah saya sebutkan dari referensinya 
pada catatan pinggir (catatan kaki). 


12.Kedua peneliti ini sepakat bahwa 
Yajuj dan Ma'juj itu suku-suku biadab, 
nomaden, dan tinggal di pegunungan 
Manchuria, Mongolia, Asia Tengah, dan 
Siberia. 


13. Sudah diketahui bersama bahwa suku- 


suku ini acapkali menyerang peradaban 
di sekitarnya, di antaranya adalah 
serangan ke arah Asia Kecil, serbuan 
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terhadap Asia Barat, serangan lainnya 
yang tertuju ke Asia Barat, dan serangan 
ini berhasil dihentikan oleh Gouresy. 
Kemudian serbuan terhadap daratan 
China yang menjadikan Kaisar China 
Qin Shi Huang membangun tembok 
raksasa China. Masih ada lagi serangan 
terhadap Eropa di bawah pimpinan 
Atila yang menumpas habis kekaisaran 
Romawi. Lalu serangan terhadap 
Arab Timur di bawah pimpinan Jengis 
Khan yang menghabisi kekhalifahan 
Abbasiyyah. Hal yang dapat kita amati 
dari semua serangan ini adalah tiada 
seorang pun yang mampu memerangi 
mereka. Karenanya orang-orang lebih 
suka menutup jalur-jalur yang me- 
mungkinkan suku-suku barbarian ini 
memasuki negara-negara tetangga di 
sekelilingnya, 


Inilah ringkasan dari dua penelitian 
itu yang mengandung banyak bukti yang 
menguatkan kesimpulan bahwa Qouresy 
itulah Dzulgarnain. Bukti atau indikasi 
yang ada ini mungkin berupa sejarah, 
atau mungkin juga dari bab pemahaman 
kebahasaan (fighul lughah) untuk meng- 
analisis dua kata Ya'juj dan Ma'juj, atau 
nash-nash dari Kitab Perjanjian Lama, atau 
apa saja yang ditunjukkan oleh peninggalan 
kuno yang bisa dijadikan bukti, dan tentu 
saja tidak cukup tempat di sini untuk 
menyebutkan itu seluruhnya, sehingga hati 
kita merasa tenang dan tenteram terhadap 
kesimpulan yang dihasilkan oleh kedua 
peneliti tersebut. 


Barangkali syair-syair Arab yang 
disebutkan oleh Ibnu Hajar, syair-syair 
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yang memuji seorang lelaki yang adil, yang 
telah membebaskan kawasan timur dari 
kezhaliman Babilonia. Sudah diketahui 
bahwa negeri Hairah atau raja-rajanya 
merupakan orang-orang yang sangat dekat 
hubungannya dengan Persia. Oleh karena 
itulah ada kemungkinan bahwa mereka itu 
saling mewarisi kisahnya. Menurut saya, 
yang menguatkan bahwa Oouresy itulah 
yang dimaksud dengan Dzulgarnain adalah 
orang-orang Yahudi sendiri yang meminta 
diterangkan kisahnya secara langsung dari 
Rasulullah 3. 


Ini berarti raja tersebut memiliki 
pengaruh (posisi istimewa) dalam 
pandangan orang-orang Yahudi sehingga 
disebutkan dalam kitab mereka. Dan tidak 
ada satu raja pun yang sesuai dengan 
kisah ini kecuali bagi Qouresy atau 
Khoresh, Maharaja Persia yang berhasil 
membebaskan mereka dari perbudakan 
Babilonia. Begitu pula pola kalimat Al- 
Qur'an dalam menuturkan kisah ini serta 
sifat-sifat Ya'juj-Ma'juj sama persis tanpa 
menyimpang sedikitpun dengan perjalanan 
raja Qouresy, apalagi wilayah perang yang 
dia terjuni lebih banyak daripada raja-raja 
lainnya. 


Ini khusus berkenaan dengan 
Dzulgarnain. Adapun Ya'juj-Ma'juj, maka 
nash-nash yang ada semuanya mengi syarat- 
kan mereka itu termasuk suku-suku 
pengembara dan barbar yang hidup di 
kawasan Manchuria, Mongolia, dan Siberia, 
Kawasan yang terpencil dan terisolir ini 
luasnya hampir setara dengan separuh 
benua Asia. 






Allah gs berkalam: 


Ls ? e? 


$ إِذَا KAE sa‏ 
مِنْ E‏ حَدَب يَنْسِلُوْنَ 


Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj 
dan Ma'juj, dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi. (Al- 
Anbiya' [21]: 96). 


Kosakata asing: 


TA‏ وَهُمْ 


(45): Anak bukit, dataran tinggi. 
z 1 Ta 

(Ö psg): Mereka keluar 

Penjelasan: 


Ayat ini mengandung petunjuk bahwa 
Ya'juj-Ma'juj itu tinggal di dataran tinggi. 
Sudah kita ketahui bahwa dataran tinggi yang 
paling luas di dunia adalah dataran tinggi 
Tibet yang dianggap sebagai atap dunia. 
Sudah kita ketahui pula bahwa dataran 
tinggi ini dihuni oleh suku-suku pedalaman 
dan suku-suku penggembala Asia yang suka 
berkelana. Wilayah ini—walaupun sudah 
terjadi revolusi industri pada zaman kita— 
tetap saja menjadi kawasan yang relatif 
tertutup, masih terjaga spirit kejiwaan dan 
warisan masa lalunya. Dari dataran tinggi 
inilah suku-suku penggembala pada masa 
Jengis Khan berkumpul untuk menyerang 
wilayah timur Islam. 


Allah ga berkalam: 
3 323 ss مِنْ 35 فَإِذَا‎ ` 
Ha فى‎ 


Dzulkarnain berkata, “Ini (dinding) adalah 

rahmat dari Rabb-ku, maka apabila sudah 

datang janji Rabb-ku, Dia akan men- 

jadikannya hancur luluh, Dan janji Rabb- 

ku itu benar, (Al-Kahfi (18): 98-99). 
Kosakata asing: 


(2&3): Dia membiarkannya roboh, terhem- 
pas ke tanah. Dikatakan nagah dakka’ 
maksudnya unta yang tidak punya punuk 
sehingga punggungnya rata. Orang Arab 
menggambarkan subjek (fa'il) dengan objek 
(maf ul) dengan kata bendanya (mashdar/ 
nomina), Salah satunya adalah ja'alahu 
dakkan (menjadikannya yang merobohkan) 
maksudnya ja'alahu madkukan (menjadi- 
kannya sesuatu yang dirobohkan). 


Penjelasan: 


Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
tentang akhir usia dinding penutup itu, 
yang berakhirnya ada kaitan erat dengan 
janji Allah ين‎ . Lalu apakah janji runtuhnya 
tembok tersebut sekaligus janji akan 
keluarnya Ya'juj-Ma'juj di akhir zaman 
sebagai salah satu dari 10 tanda utama 
Kiamat? Ataukah ini adalah janji lain yang 
mengakibatkan berakhirnya fungsi dinding 
itu dan robohnya ia hingga rata dengan 
tanah sehingga orang-orang yang dahulu 
sering melewat jalur tersebut kembali ke 
kebiasaan asalnya? Kedua perkara ini sama- 
sama mungkin terjadi. 


Di samping itu, pada ayat ini juga 
terdapat petunjuk bahwa ratanya dinding 
penutup ini dengan tanah hanya terjadi 
karena keputusan Allah secara langsung dan 
bukan disebabkan oleh usaha dari Ya'juj- 
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Ma'juj yang melubanginya sebagaimana 
yang dituturkan pada sejumlah riwayat 
yang dha'if. 


C. Terbukanya Tembok Peng- 
halangYa'juj dan Ma'juj pada 
Masa Isa #3: 


Allah ga kalam: 


sasis 2s... t-t (SI 2‏ 3ن 

GS‏ إذا bas‏ ياجوج Kl‏ وهم 
H‏ لے ss t-‏ 

مِنْ کل حَدَبٍ يَنْسِلونَ 

Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'uj 

dan Ma'uj, dan mereka turun dengan cepat 


dari seluruh tempat yang tinggi, (Al- 
Anbiya” (21): 96). 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri a, Nabi 3 
ig bersabda: 


رو ف 


Soe ala Naa. تفخ‎ 
r س‎ 3) sias Aa) Jú 
id ٦ AW RA 
» Fa 
AAA ينه‎ y5 SS 
إِلَيْهِمْ مَوَاشِيَهُم‎ SA 
یوتف‎ misi H5 k ó z aa 
و‎ TAS Mak حى ما يَدْرُوْنَ فيه‎ 
Gg G6 6 iba Jy oai f 
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PANE A 
35 لاض‎ Jai Sta a dyis 
selam Ki g) je; مِنْهُم)‎ 7 
sa عريقة إل‎ apa d AA 
cis 55 gjys pe 
3 BS AAS السَمَاي‎ Ki 
tis okil AAS الله دَوَابَ‎ Las 
Eyo مَوْتَ‎ OPS بأغتاقي:‎ 
ss giaa mia يسْمَعُوْنَ‎ 
JAS njas EK áni Gi 
s مهم ل كذ وق تشع عل أن شقا‎ 
BA Ga ai 
ويد‎ ANG Bunga SA 
عي ص‎ is kta Ja 
5 LAN 
Pk manapa 


Ya'juj dan Ma'juj akan dibukakan pintu 
lantas mereka keluar sebagaimana kalam 
Allah Ta'ala: “Dan dari tiap-tiap tempat 
yang tinggi mereka turun dengan cepat" 
(Al-Anbiya' (21): 96), kemudian mereka 
menguasai seluruh bumi. Kaum muslimin 
melarikan diri dari mereka, sampai-sampai 





kaum muslimin yang masih tersisa hanya 
dapat bertahan di perkotaan dan per- 
bentengan mereka sambil membawa serta 
binatang ternak mereka sampai Ya'juj dan 
Ma'juj melewati sungai dan meminum 
airnya sehingga tidak tersisa sedikitpun. 
Kemudian orang-orang terakhir dari 
rombongan Ya'juj-Ma'juj yang mengikuti 
di belakang mereka juga melewati tempat 
itu, lantas juru bicara dari mereka berkata, 
“Sungguh dahulu di tempat ini pernah ada 
air." 

Mereka pun menguasai dunia, hingga 
juru bicara mereka berucap, “Mereka itu 
penduduk bumi, kami telah menyelesaikan 
urusan dengan mereka. Sungguh kami akan 
segera menurunkan penduduk langit!” Maka 
salah seorang dari mereka membidikkan 
tombaknya kearah langit, kemudian tombak 
itu kembali dengan berlumuran darah. 
Mereka berkata, “Kami sudah berhasil 
membunuh penduduk langit!” Ketika 
mereka masih dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba Allah mengirim sejenis binatang 
seperti cacing yang terdapat di hidung unta, 
lantas binatang itu menyerang leher mereka 
dan mereka pun mati sebagaimana matinya 
belalang, sebagiannya menindih sebagian 
yang lain. 

Kaum muslimin jadi tidak mendengar 
suara mereka sedikitpun, lantas mereka 
berkata, “Siapakah lelaki pemberani yang 
rela mengorbankan dirinya untuk melihat 
apa yang mereka lakukan?" 


Seorang lelaki dari mereka keluar dari 
perbentengan dan dia telah mempersiapkan 
dirinya seandainya dia dibunuh oleh Ya'juj- 









Majuj. Ternyata dia mendapati mereka telah 
mati, Lalu dia memanggil kaum muslimin 
yang lainnya, “Ketahuilah! Bergembiralah 
kalian! Musuh kalian telah binasa!" 


Orang-orang pun keluar dari tempat 
perlindungan dan melepaskan binatang 
ternak mereka, akan tetapi tiada sesuatu di 
padang gembalaan kecuali hanya bangkai 
Ya'juj dan Ma'juj itu, lantas binatang ternak 
mereka itu bertambah gemuk hanya dengan 
memakan daging-daging itu sebagaimana 
Jikg memakan tetumbuhan saja." 


Dari Abdullah bin Mas'ud 2, dia 
berkata: 


ما Id S8‏ أرق بن سول ó‏ ص 
الله عَلَيْهِ sayan Bl D Ag‏ 
وَعِيْمَى MIS TAN YSS‏ 
GS US a‏ كلع يتيج ap‏ 
de Ga‏ سوا مؤت si‏ 
TATA Gi tiie‏ ا ييف إلى se‏ 
ابي مَريَم JS‏ قد Ga d) Sap‏ دُونَ 
HI) Gelas a Aga‏ 
SG ISU JO JENG S3‏ 
PAR Ie a Ji ai GE‏ 
جع aa ps ebs‏ حب 
(G3‏ [الأنبياء: 96[ < Ós I‏ 


1024. HR, Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4079 [As-Sunan 
(213631). Al-Adawi berkata, “Hadits ini hasan." (Ash- 


Shahih Al-Musnad (534)). 
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. 3.5. : z 5 sfs 1 معد‎ 8, -t 
bapan Ola ادعو‎ AN إلى‎ Ona 
z i 


RAI, OT 4 © è aki sitat 
فَيَجَارْوْنَ إلى‎ ty مِنْ‎ BNI Guas 
GUI AKAN A cai الل فَأَدْعُوْ‎ 


AAS Ken مد‎ SS áz dehi 
ja گان ذَلِكَه گات السَاعَة‎ Mi 
SAWA يَدْرِيْ‎ a) القاين» الال‎ 


Di malam yang ketika itu Rasulullah 
يل‎ diisra'kan, beliau bertemu dengan 
Nabi Ibrahim, Musa, Isa, lantas mereka 
berbincang-bincang tentang hari Kiamat, 
Mereka memulai dengan Nabi Ibrahim 
Ka, lantas mereka bertanya kepadanya 
tentang hari Kiamat, tetapi Ibrahim sii 
tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun 
tentang itu. Selanjutnya mereka bertanya 
kepada Musa, tetapi dia juga tidak memiliki 
ilmu tentang hari Kiamat, Akhirnya 
pembicaraan dikembalikan kepada Isa bin 
Maryam, lantas dia berkata, “Sungguh 
telah diberitahukan kepadaku selain saat 
terjadinya. Adapun saat terjadinya Kiamat 
itu, tiada yang mengetahuinya kecuali 
Allah.” Isa menceritakan kemunculan 
Dajjal, lalu dia berucap, “Lalu aku 
pun turun kemudian aku bunuh mereka 
sehingga orang-orang kembali ke negeri 
mereka, akan tetapi mereka dihadang oleh 
Ya'juj dan Ma'juj. “Dan mereka itu muncul 
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dari semua bukit dan dataran tinggi.” (Al- 
Anbiya” [21]: 96). Mereka tidak melewati 
air kecuali meminumnya dan tidak melewati 
sesuatu pun kecuali merusaknya. Maka 
kaum muslimin memohon perlindungan 
kepada Allah, lalu aku berdoa memohon 
kepada Allah agar Dia mematikan mereka, 
maka bumi menjadi berbau busuk karena 
bau tubuh mereka. Kemudian orang-orang 
kembali memohon perlindungan kepada 
Allah. Aku berdoa kepada Allah, lantas 
Allah mengirimkan awan yang menurunkan 
air hujan, lantas air membawa jasad mereka 
(Ya'juj-Ma'juj) dan mencampakkannya ke 
laut. Selanjutnya gunung-gunung runtuh 
dan bumi dibentangkan sebagaimana 
dibentangkannya kulit yang disamak. 
Diberitahukan kepadaku bahwa kapan saja 
itu terjadi maka saat itulah hari Kiamat 
akan terlahir dari manusia sebagaimana 
wanita hamil yang keluarganya tidak 
mengetahui kapan saatnya dia mengejutkan 
mereka dengan kelahiran bayinya,” 


Dari Nawwas bin Sam'an a, bersabda 


Rasulullah jg: 


KEKE - e > ع رو بى # 55 هم‎ 
ab ae سَيُوْقِدَ المسلمون من‎ 
لاض‎ Pan صو‎ i$- م‎ AP sn P 
Kaum muslimin akan menyalakan fitnah 


Ya'juj-Ma'juj, kobaran api mereka, dan 
tameng perisai mereka selama 7 tahun." 





berkata, "Hadis Ini shahih sanadnya, tetapi keduanya 
(Al-Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” Ar 


no, 4076: Al-Adawi berkata, “Hadits ini shahih." |Ash- 
Shahih Al-Musnad (538). . 








و 


ALA aa Dop Sx وه‎ Sc ANA 


ap Pa 2 2‏ كوم قد عَصَمَهُمْ 
سح عَنْ HAK adyan)‏ 
uaa a a‏ هُوَ TS‏ 
bt b. $ 0 $, 33 aé‏ 
اوح الله إلى عِيسّى: إني قد ESA‏ 
عِبَّادًا ل لآ يدان SN‏ يقالي a‏ 
bales‏ إلى SALA ba HAN‏ 
Ga 5 p‏ & حَدَبٍ Odi‏ 


Aa e-t ás 201 É spat 


De‏ جَيْرَة طَبَرِيّة فَيَشْرَبونَ 

Ki: yia Aa EAA pie A 
الله عِيسَى‎ è عب‎ Ga ESA بهذو‎ 
pra) J gis IE Tayo 
Pan ديار‎ Bl مِنْ‎ ga 


e‏ الله a 1 e‏ 8 رگا 


Ga Pa DS سی‎ 3 Pa 


J WAL سی‎ AN é$ 
laa AI في‎ óig اند قلا‎ 
يه‎ Kn ASE Ya Yu 






Dari Nawwas bin Sam'an æ, dari 
Rasulullah 35 pada sebuah hadits yang 
panjang, termaktub pada bagian akhirnya: 
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ی الله عِيْسَى وَأْضحَابة إلى الذي قزل 
الله makani AN s6 v‏ 
فَتَطْرَحُهُمْ حَيْتُ شَاءَ الله» ثم يريل الله 
Ata 23 at eta‏ 075 م -e‏ 
Y yan‏ يكن مله بيت عدر و y;‏ 3 بر 6 
جوع I‏ 4 ف > 4 
انت ANIS So A AN‏ 
Sa TO ya $ a EN Aa Jk 3‏ 
Dg‏ فيو تين 386 Lasi‏ 
ngan, Nk, Ska AN‏ 3 
ار ساد SA du‏ و ت لویل a‏ 
gi‏ ال BA‏ ين الثاين وا اا ير 
TAN‏ کنن SN‏ مِنَ Sus Kon‏ 
NS‏ إِذْ بَعَتَ الله iis, ib,‏ 
Peria‏ 
مسل Nè Pa‏ التاس؛ Ob‏ 
MA PE‏ م KEN Ayas‏ 
Isa bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia‏ 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu‏ 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin‏ 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang‏ 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia‏ 
mengusap wajah mereka dan menceritakan‏ 
kepada mereka tingkatan mereka di Surga,‏ 


Ketika dia masih dalam keadaan itu, 
tiba-tiba Allah mewahyukan kepada Isa, 
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“Sesungguhnya aku benar-benar akan 
mengeluarkan hamba-hamba-Ku, tiada ada 
satu kekuatan pun yang sanggup untuk 
membunuh mereka, maka lindungilah 
hamba-hamba-Ku ke bukit Tursina!” 


Kemudian Allah mengirim Yajuj-Ma'juj. 
Mereka turun dari setiap dataran tinggi. 
Bagian depan dari rombongan mereka 
melewati danau Tiberia, lantas mereka 
meminum semua airnya. Setelahnya, bagian 
paling belakang dari rombongan mereka 
melewati danau itu sembari berucap, 
“Sungguh, dahulu di tempat ini pernah ada 
air.” 


Nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
terkepung, sampai-sampai kepala sapi 
jantan milik salah seorang di antara mereka 
itu lebih baik (lebih berharga) dibandingkan 
dengan 100 dinar milik kalian sekarang 


ini. Nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
berdoa mengharapkan pertolongan Allah. 
Kemudian Allah mengirimkan cacing-cacing 
yang biasanya terdapat pada hidung unta 
dan kambing pada leher-leher Ya'juj-Ma'juj 
sehingga mereka tewas bergelimpangan 
seperti matinya satu orang saja. Selanjutnya 
Nabi Allah Isa dan para sahabatnya turun 
ke dataran rendah, tetapi mereka tidak 
mendapati sejengkal tanah pun di sana 
kecuali telah dipenuhi oleh lelehan lemak 
dan bau busuk bangkai mereka. Nabi Allah 
Isa dan para sahabatnya berdoa dengan 
penuh harap kepada Allah, maka Allah 
mengirimkan burung-burung sebesar punuk 
unta, lantas burung itu membawa jasad 
Ya'juj-Ma'juj dan mencampakkan mereka 
ke tempat yang dikehendaki oleh Allah. 
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Selanjutnya Allah menurunkan hujan 
yang tidak menyisakan satu rumah pun, 
baik yang terbuat dari tanah liat maupun 
dari kain (kemah) yang tidak terkena 
hujan itu, lantas Allah membasuh seluruh 
bumi seakan-akan Dia menghiasinya 
bagaikan seorang perempuan yang cantik 
dan bersih kulitnya. Kemudian dikatakan 
kepada bumi, “Tumbuhkanlah buahmu dan 
kembalikanlah berkahmu!” Pada waktu itu 
sekumpulan manusia dapat kenyang dengan 
makan satu buah delima dan mereka dapat 
bernaung di bawah kulitnya yang telah 
terkelupas, Diberkahi pula susu, sehingga 
unta yang bunting dapat menghasilkan 
susu yang cukup untuk membuat kenyang 
sekumpulan besar manusia, sapi betina 
yang bunting mampu menghasilkan susu 
yang cukup untuk satu kabilah, dan susu 
dari seekor kambing yang bunting cukup 
untuk beberapa manusia. 


Ketika mereka masih dalam keadaan itu, 
tiba-tiba Allah mengirimkan angin yang 
lembut, maka angin tersebut mengenai 
mereka di bawah ketiak mereka dan 
mencabut ruh semua orang beriman dan 
Islam sehingga hanya tersisalah manusia- 
manusia yang jahat, mereka menyetubuhi 
lawan jenisnya sebagaimana keledai 
mengawini keledai lainnya, maka atas 
mereka itulah Kiamat terjadi." 


1027, HR. Musim, 





Penjelasan global: 
» Hal yang bisa didapatkan dari ayat 


dan hadits yang pertama adalah di- 
ungkapkan dengan pola “futihat ya'juju 
wa ma'juj' (ayat), dan 'tuftahu ya juju 0 
ma'juj” (hadits). Pola kalimat ini tidak 
menyertakan kata ar-radm (dinding 
petutup), maka apakah metode 
seperti ini hanya untuk menyingkat 
kalimat dengan penghilangan sebagian 
kata, maksud lengkapnya yuftahu 
radmu ya'juj wa ma'juj (dibuka tutup 
Ya'juj dan Ma'juj), ini termasuk satu 
kemungkinannya. Karena bahasa Arab 
memang mengandung metode-metode 
seperti ini. 

Akan tetapi mungkin juga pola kalimat 
ini tidak dimaksudkan untuk menyata- 
kan runtuhnya dinding itu selamanya. 
Artinya kalimat itu memang sudah 
sempurna, tidak perlu menghilangkan 
satu kata untuk menyingkatnya. 
Yang dimaksud dengan kalimat itu 
dalam perkara ini adalah hal lainnya 
yang disepakati penunjukannya oleh 
ayat dan hadits tersebut, yakni yang 
dimaksud dengan terbukanya Ya'juj dan 
Ma'juj adalah keluarnya mereka pada 
kemunculan yang terakhir. Kemunculan 
mereka ini tidak ada kaitannya dengan 
dinding penutup atau semisalnya. 
Adapun dinding penutup atau sumbat 
itu sudah runtuh sebelumnya. Ada 
kemungkinan runtuhnya dinding 
penutup itu terjadi pada saat serangan 
Tatar terhadap wilayah Timur Islam dan 
berakhirnya kerajaan Arab Islam sampai 
masa kita sekarang ini, yaitu ketika 
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kekuasaan telah terlepas dari tangan 
orang Arab pada serangan itu dengan 
berakhirnya kekhalifahan Abbasiyah, 
kemudian kekuasaan dipegang oleh raja- 
raja non-Arab. Kemungkinan ini sangat 
mungkin terjadi. 


Selanjutnya yang dimaksud dengan 
peringatan Nabi ; kepada orang-orang 
Arab terhadap retaknya dinding penutup 
Yajuj dan Ma'juj itu adalah serangan 
Tatar yang diserupakan oleh kalangan 
penyampai berita, ahli sejarah Arab, 
dan kaum muslimin dengan ungkapan: 
‘tak dapat digambarkan kedahsyaran 
dan kengeriannya'. Berdasarkan ide 
kemungkinan ini, dapat dikatakan bahwa 
hadits bersama ayat ini mengungkapkan 
gambaran yang mendetail tentang 
kemunculan yang penghabisan bangsa 
Turk atau Ya'juj-Ma'juj bersama 
bangsa Turk tanpa menyatakan bahwa 
kemunculan mereka ini berkaitandengan 
dinding yang dibangun Dzulgarnain. 
Dinding penutup itu sudah terbuka 
sebelum kemunculan terakhir mereka, 
yakni pada saat serangan Tatar terhadap 
kawasan timur dunia Islam. 


Hadits-hadits ini memaparkan 
kemunculan Yajuj-Ma'juj sesudah 
terbunuhnya Dajjal. Petunjuk dalam 
hadits-hadits ini mengisyaratkan 
bahwa kemunculan mereka itu terjadi 
secara langsung sesudah Dajjal, atau 
sesudah pulangnya orang-orang ke 
tempat tinggal mereka masing-masing, 
baik di jazirah Arab, Irak, maupun di 
wilayah timur, misalnya Khurasan yang 
menjadi wilayah munculnya pasukan 
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inti pertama Islam. Mereka ini dalam 
perjalanan pulangnya dihadang oleh 
Ya'juj-Ma'uj untuk menyempurnakan 
akhir serial pertempuran yang diawali 
dengan pertempuran melawan Yahudi, 
kemudian menghadapi Rumawi di 
peristiwa pertempuran kolosal, lantas 
diteruskan dengan perang melawan 
Dajjal dan para pengikutnya dari 
kalangan Yahudi, lalu melawan bangsa 
Turk atau Ya'juj-Ma'juj. 


Serangkaian hadits dan ayat Al-Our'an 
ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
Ya'juj-Ma'juj itu orang-orang yang 
bertempat tinggal di gunung dan dataran 
tinggi. Pola kalimat pada hadits-hadits 
ini menunjukkan secara jelas bahwa 
mereka berada di daerah timur, karena 
kaum muslimin yang pulang ke negeri 
asal mereka itu pada umumnya berasal 
dari wilayah timur seperti Khurasan dan 
negara lainnya di kawasan itu. 


Hadits-hadits ini menerangkan bahwa 
kaum muslimin yang masih tersisa 
bersembunyi di benteng-benteng 
untuk melindungi diri dari pasukan ala 
kalajengking dari kalangan Ya'juj-Ma'juj 
yang turun menyerbu mereka dari semua 
dataran tinggi yang ada. Petunjuk hadits- 
hadits ini jelas menerangkan bahwa 
jumlah Ya'juj dan Majuj itu tak dapat 
dihitungdantak bisadiperkirakan karena 
jumlahnya amat banyak. Ini jelas dari 
penguasaan mereka secara menyeluruh 
terhadap sungai yang mereka lewati dan 
tindakan mereka menghabiskan seluruh 
airnya, Mungkin juga ini adalah bab 
kiasan untuk menunjukkan banyaknya 
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jumlah mereka. Keadaan ini juga dijelas- 
kan dengan berita bahwa mereka itu 
tidak meninggalkan satu tempat pun 
yang mereka singgai kecuali mereka 
merusaknya. Mereka itu bagaikan 
belalang yang tidak menyisakan satu 
pun daun hijau di sekelilingnya. 


Akhir pengembaraan Ya'juj-Ma'juj 
adalah di negeri Syam. Di sanalah 
Allah ف‎ mewahyukan kepada Isa sx 
untuk mengumpulkan siapa saja yang 
bersamanya menuju bukit Tursina, 
untuk berlindung di sana dari tentara 
yang tak terrandingi oleh siapapun 
dalam peperangannya. 

Serangkaian hadits ini menunjukkan 
betapa rusaknya kelakuan Ya'juj dan 
Ma'juj, serta seberapa besar keangkuhan 
dan kebodohan mereka, yaitu manakala 
mereka mengarahkan anak panah 
mereka untuk membunuh penduduk 
langit, maka Allah هن‎ menakdirkan 
untuk menurunkan sebagian tombak 
dan anak panah mereka dalam keadaan 
berlumuran darah sebagai bentuk tipu 
daya terhadap mereka dan sebagai 
bentuk pembiaran mereka agar terus 
menerus bertindak durhaka. Nash ini 
juga menjelaskan betapa biadabnya sifat 
mereka. 


Dengan mencermati hadits-hadits 
ini diketahui bahwa kaum muslimin 
dikepung di bukit Tursina dengan 
pengepungan yang dahsyat sehingga 
logistik mereka menipis, sampai pada 
tingkatan sebagaimana yang disabda 
oleh Nabi 3, yakni kepala sapi jantan 
bagi orang-orang yang dikepung itu lebih 









bernilai daripada 100 dinar emas yang 
dimiliki oleh orang-orang selain mereka. 
Sabda Nabi 35 ini, jika menunjukkan 
kepada sesuatu, maka ini hanyalah 
untuk menunjukkan betapa sedikitnya 
perbekalan dan logistik mereka. 


Saat-saat yang berat dan payah ini 
disikapi dengan ketundukan diri kepada 
Allah yang diperbuat oleh Kalimatullah 
Isa æ dan para sahabatnya. Maka 
Allah pun memperkenankan doa mereka 
dengan mengirimkan kepada Ya'juj- 
Ma'juj cacing-cacing yang biasanya ada 
di rongga hidung unta atau kambing, 
atau serangga lainnya dalam jumlah yang 
sangat banyak yang menyerang leher- 
lehermereka sehingga mereka semuanya 
mati serentak dengan kematian yang 
sangat mengenaskan, sebagian mereka 
bergelimpangan menumpuki sebagian 
yang lain bagaikan kawanan belalang 
yang mati. 


Didapatkan pula informasi dari sebagian 
hadits sebelumnya tentang adanya 
seseorang dari kalangan kaum muslimin 
yang rela mengorbankan dirinya dengan 
cara turun gunung, menuruni bukit, 
untuk mencari tahu tentang keadaan 
musuh mereka (Ya'juj-Ma'juj) lantas dia 
melihat mereka semua sudah terkapar 
mati. Pada saat itulah kabar gembira 
diumumkan kepada kaum muslimin. 
Akan tetapi kabar gembira ini belumlah 
sempurna, karena bau busuk Ya'juj- 
Ma'juj merusak segala sesuatu di 
sekitar mereka. Kemudian Isa dan kaum 
muslimin yang bersamanya kembali 
menundukkan diri berdoa kepada Allah, 


” 


memohon agar Allah membebaskan 
mereka dari bau busuk bangkai Ya'juj- 
Ma'juj. 

Kemudian mulailah terjadi banjir 
bandang yang kedua dan juga yang 
penghabisan menerpa bumi, dengan 
turunnya hujan yang tidak sebagaimana 
biasa, yang tiada sesuatu pun yang 
selamat darinya. Hujan arau banjir 
bandang ini menghanyutkan bangkai 
Ya'juj-Ma'juj yang berbau busuk ke 
lautan. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
hujan itu hanya membasahi bumi, 
adapun bangkai Ya'juj-Ma'juj dibawa 
oleh sejenis burung yang dikirim 
dari sisi Allah lantas burung tersebut 
mencampakkannya ke lautan.'** Dalam 
riwayat yang lainnya lagi dipaparkan 
bahwa sisa-sisa bangkai Ya'juj-Ma'juj 
dijadikan sebagai pupuk untuk tanah 
dan sebagian dimakan oleh binatang- 
binatang yang ada. Pada riwayat yang lain 
lagi diutarakan bahwa kaum muslimin 
menyalakan api dari senjata Ya'juj- 
Ma'juj (al-gissi dan an-nisyab) selama 7 
tahun. Ini menunjukkan bahwa senjata 
mereka terbuat dari kayu. 


Dengan mengamati secara teliti 
riwayat-riwayat ini kita mengetahui 
bahwa sesudah Ya'juj-Ma'juj binasa, 
keberkahan kembali menjadi milik bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa. 
Dengan pertempuran ini, selesailah 


sudah pertempuran kebenaran melawan 
1028, Ada orang yang bertanya, "Dari mana datangnya burung- 
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burung Ini?” Jawabannya adalah burung-burung itu datang 
dari arah datangnya burung yang berbondong-bandong 
(ihayran sbabih. Jangan mengiyaskan urusan-urusan mi 
dangan akal dan logika kita yang terbatas. 
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kebatilan di muka bumi. Untuk 
selanjutnya kaum muslimin hidup 
dalam kebaikan yang agung sampai 
datangnya angin yang baik, kemudian 
angin tersebut mencabut nyawa mereka 
dan sekaligus menjadi semacam peng- 
umuman berakhirnya kehidupan dunia, 


» Bila kita mencermati hadits Nawwas 
bin Sam'an yang terakhir, maka didapati 
hadits itu menunjukkan bahwa sesudah 
era penuh berkah berhembuslah angin 
yang mencabut nyawa orang-orang 
beriman. Pada hadits-hadits lainnya 
termaktub petunjuk adanya tanda-tanda 
sebelum berhembusnya angin itu, di 
antaranya adalah terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya dan munculnya 
binatang. Tiada kontradiksi di antara 
kedua perkara ini, karena sesungguhnya 
hadits Nawwas itu hanya memusatkan 
tinjauannya pada sisi pertempuran 
antara kebenaran dengan kebatilan 
dan tidak mencakup seluruh kejadian 
lainnya yang juga terjadi pada masa 
itu. Apa yang diterangkan secara global 
pada sebagian hadits diterangkan secara 
terperinci pada hadits-hadits lainnya, 


Nasihat yang tulus: 


Dipetik pelajaran dari keseluruhan 
hadits tentang Al-Mahdi, Dajjal, dan 


Ya'juj-Ma'juj bahwa sentral pertempuran 
dunia ada di negeri Syam. Satu hal yang 
menakjubkan adalah di masa lalu dan masa- 
masa setelahnya tiang-tiang kebatilan itu 
selalu saja mendekati tanah yang disucikan 
tersebut secara berangsur-angsur hingga 
perjalanan mereka berakhir di sana. 
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Pada masa lalu, serangan Tatar dan 
Mongolia yang menakutkan itu pada 
akhirnya tamat ketika mereka setahap demi 
setahap mulai mendekati negeri Syam, 
yaitu pada pertempuran menentukan 
yang menghabisi mereka yang terjadi di 
Ain Jalur. Demikian juga Romawi yang 
setapak demi setapak mendekati negeri 
ini, mereka tertimpa pukulan mematikan 
di Hiththin (Hitti). Bangsa Romawi pada 
akhir zaman nanti juga akan memobilisasi 
seluruh kekuatan mereka dan secara 
berangsur-angsur menuju pertempuran 
besar (malhamah 'uzhma) di Syam, dan 
ternyata di sana pula mereka akan tamat 
riwayatnya dengan hina-dina. Demikian 
juga dengan Dajjal yang secara perlahan 
namun pasti mendekati negeri itu, dia 
dan seluruh pengikutnya akan menjumpai 
akhir kehidupan mereka di sana. Begitu 
pula dengan Ya'juj-Ma'juj yang menebarkan 
kerusakan di seluruh dunia, mereka pun 
akan mendekati negeri yang disucikan itu 
setapak demi setapak untuk menunaikan 
takdir akhir hayat mereka di sana, Seolah- 
olah negeri yang disucikan (Syam) itu 
adalah kuburan bagi semua tirani yang lalim 
di bumi ini, 

Pertanyaan: 


Sebagian orang melontarkan pertanya- 
an yang bermanfaat: “Di manakah Ya'juj- 
Ma'juj pada zaman sekarang ini yang sudah 


tersingkap didalamnya hakikat seluruh 
permukaan bumi?" 


Pertanyaan ini dijawab: 


Kita telah menentukan siapakah 
sebenarnya mereka, setidaknya menurut 
dugaan terkuat. Mereka adalah bangsa Turk, 





dari penduduk pedalaman Asia Tengah dan 
dataran Siberia. Telah dapat teramati bahwa 
bagi mereka jalan keluarnya telah terbuka, 
tetapi juga tersembunyi pada zaman kita ini. 
Kita melihat pada diri mereka ada beberapa 
peradaban. Akan tetapi kawasan ini, 
walaupun sudah terjadi banyak kemajuan, 
namun tetap saja tertutup dalam segala 
seginya dan kita tidak mendengar informasi 
tentang mereka kecuali sedikit saja. Lebih 
dari itu, mereka masih kuat memegangi 
warisan nenek moyang mereka yang bersifat 
tradisioal. Karena itulah kawasan tersebut 
sekarang ini merupakan kawasan yang 
paling sedikit terpengaruh dengan kawasan 
di sekelilingnya.” 


1029. Tembok Zulkamain (Gerbang Caucasia) lebih dikenai 
dengan nama ,كبهاوم‎ Sronghold, atau kon Gate of 
Alexander The Great oleh penulis-penulis barat klasik. 
Juga dikenal dengan sebutan Gerbang Alan atau Gerbang 
Ibaria. Tembok ini dipercayai terletak di Utara Georgia. 
selatan wilayah Rusia. di bagian tengah Greater Caucasus 
Mountains, tepatnya di kaki gunung Kazbek. Sehingga 
tdak mengherankan jika lambang negara Georgis 
(matahari, bulan dan lima bintang) kabarnya sangat mirip 
lambang iskendar (Zulkamain). 

Kawasan ini dikenal sebagai Lorong Dariel etau Darya 
Pass, yang berketinggian 3.950 feet atau 1.204 m dpi, 
dekat dengan sungai Terek. Sejak tahun 1850 dijadikan 
satu-satunya akses bagi tentara Rusia untuk tujuan 
menjajah. 

Abul Kalam Azad menulis: di Georgia terdapat satu 
timbunan besar tembok yang dibuat dari besi bercampur 
lembaga di pegunungan Kaukasia, di suatu kawasan 
yang sempil antara 2 bukit Darial (Darsi), satu bukit 
curam memanjang dari laut Hitam hingga iaut Oazwain, 
panjangnya 1,200 km. Bukit ini secara umumnya belum 
terusik, masih teguh, mempunyai bentuk berlapis-lapis. 
Di sana ada suatu timbunan yang tinggi dari basi tulen 
bercampur tembaga tulan yang dibuat untuk menyumbat 
satu lubang yang ada di situ Penduduk-penduduk 
sekitar takut untuk mengusik atau mengubahnya. Hanya 
perubahan alami saja yang berlaku di siu, Walau ada 
aktifitas pengerukan tanah di sekeliling tembok itu, tetap 
tidak sampai merusak ataupun menembusaya, Inilah 
sebabnya terbentuk ruang-ruang kosong antara batu-batu 
bukit dan Tembok Zulkarnain. Nampaknya manusia di atas 
muka bumi pun tidak mampu untuk malubangi ataupun 


mendakinya. 

Abdullah Yusuf AR dalam tatsir The Holy Qur'an menulis: 
di distrik Hissar, Uzbekistan, 240 km sebelah tenggara 
Bukhara, ada celah sempit di antara gunung-gunung 
batu. Letaknya di jalur utama Turkestan ke India dengan 
koordinat 380 lintang utara dan 670 bujur timur. Tempat itu 


Mungkin saja di zaman-zaman 
tertentu pada masa mendatang, kita dapat 
membayangkan terjadinya perubahan 
signifikan pada bola bumi kita sehingga 
berbagai perkara akan kembali seperti awal 
masanya pada kawasan-kawasan tersebut. 


kini bernama Buzghol-Khana dalam bahasa Turki, tetapi 
dulu nama Arabnya adalah Bab Al Hadid. Orang Persia 
menyebutnya Dar-i-Ahani. Orang Cina menamakannya 
Tie-Men-Kyan. Semuanya bermakna pintu gerbang besi. 
Al-Syarif Al-Idrisi dalam Muzhdt Al-Musytag f Ikhtiraq Al- 
Afaq menukil kisah dari Sallam, sorang Imuwan pada 
masa Khalifah A-Watsigiiltah: 

Konon, Khalifah pernah bermimpi tembok penghalang 
yang dibangun Iskandar Dzulgarnain untuk memenjarakan 
Ya'juj-Ma'juj terbuka, Mimpi itu mendorongnya mengirim 
Sallam ditemani 50 orang untuk mencari tahu tentang 
tembok tu. Rombongan Sallam berangkat ke Armenia. 
Di negeri itu dia menemui Ishaq bin ismail, penguasa 
Armenia. Dari Armenia dia nelanjutkan perjalanan arah 
utara. Dia membawa surat dari Ishag kepada penguasa 
Sarir, lalu ke Raja Lan, lalu ke penguasa Faylan (nama- 
nama daerah ini tidak dikenal sekarang). Penguasa 
Faylan mengutus 5 penunjuk jalan untuk membantu 
Sallam mencapai ke pegunungan Ya'juj-Majuj. Selama 
27 hari Sallam mengarungi puing-puing daerah Basjarat. 
Dia kemudian tiba di sebuah daerah luas bertanah hitam 
berbau tidak anak, Selama 10 hari Sallam melewati 
daerah itu. Dis kemudian tiba di wilayah yang telah porak- 
poranda tanpa penghuni. Itulah deerah yang dihancurkan 
oleh Ya'juj-Ma'juj tempo dulu. 

Setelah berjalan lagi selama 5 hari, mereka mendapat 
wilayah berpenghuni yang lokasinya berada di balik 
Gunung tempat Ya'juj-Ma'jui berada, Sallam kemudian 
pergi menuju pegunungan Ya'juj-Majuj. Di situ ja melihat 
pegunungan yang terpisah lembah, Luas lembah sekitar 
150 meter yang ditutup tembok berpintu besi setinggi kira- 
kira 50 meter dengan kolom besar di kiri kanan terbuat 
dari balok-balok besi yang dicor dengan cairan tembaga, 
lempat bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti 
bunyt surat Ai Kahfi 

Penduduk di sekitar pegunungan biasanya memukul 
kunci pintu besi 3 kah dalam sehari. Setelah itu mereka 
menempelkan telinganya ke pintu untuk mendengarkan 
reaksi dari dalam pintu. Ternyata, mereka 

gema teriakan dari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di 
dalam pintu betul-betul ada makhluk jenis manusia yang 
konon Ya'juj-Ma'juj Itu 

Sallam pernah bertanya kepada penduduk sekitar 
pegunungan, apakah ada yang pemah melihat Ya'juj- 
Maju), Mereka mengaku pernah melihat gerombolan 
orang di atas tembok penutup. Lalu angin badai bertiup 
melemparkan mereka. Penduduk di situ melihat tubuh 
mereka sangat kecil. Setelah Itu Sallam pulang melalui 
Taraz (Kazakhtan), kemudian Samarkand (Uzbekistan), 
lalu kota Ray (Iran), dan kembali ke Istana Al-Watsiq di 
Surra اح‎ Dan Iraq, Dia kemudian menceritakan dengan 
detail perjalanannya kepada Khalifah. (Editor 
berbagai sumber). pan a 
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Mungkin juga terjadinya keterbukaan 
(kemudahan) dalam urusan reproduksi 
dengan pola tertentu sehingga menjadikan 
jumlah penduduknya bertambah secara luar 
biasa, sudah kita ketahui bahwa kawasan 
itu memang menjadi wilayah yang paling 
banyak penduduknya di dunia, 


Kita amati pada sebagian wilayah 
(China misalnya) bahwa di sana ada program 
pembatasan kelahiran yang dipaksakan 
terhadap rakyatnya. Padahal sesuatu 
yang dilarang itu biasanya justru menjadi 
sesuatu yang diharapkan, Karenanya, 
andaikata larangan tersebut kian kuat 
diterapkan karena kondisi-kondisi tertentu 
yang menimpa bola bumi secara umum 
atau pada kawasan itu secara khusus, maka 
dapat dibayangkan bahwa penerimaan 
terhadap kelahiran bayi secara tidak sah/ 
ilegal akan sangat banyak terjadi sebagai 
alternatif dari larangan yang dipaksakan 
penerapannya terhadap mereka. Begitu pula 
sangat mungkin terjadi pergerakan bangsa- 
bangsa itu untuk mengulangi serangannya 
yang dikenal lain dari yang lain pada masa 
lalu, akan tetapi pada saat serangannya 
yang terakhir nanti akan dilakukan dengan 
jumlah personel yang jauh lebih banyak. 


Serbuan dan serangan ini seluruhnya 
sangatlah mungkin terjadi dan untuk 
mewujudkannya di alam nyata tidak 
diperlukan kecuali satu atau dua generasi 
saja dari keturunan mereka. Dan sesuatu 
yang kita anggap (lihat) mustahil dan 
sulit di masa sekarang ini kadang-kadang 
menjadi sesuatu yang paling sederhana dan 
mudah pada masa depan yang tak berselang 
waktu lama. 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 





Saya sajikan salah satu contoh: 
andaikata anda berkata kepada siapa saja 
yang anda kehendaki sebelum satu abad 
terakhir ini, “Orang-orang Yahudi benar- 
benar akan berkumpul di negeri Palestina 
dan mereka akan memiliki kekuatan yang 
dahsyat, mereka menjadi pemilik kekuatan 
militer yang paling disegani di muka bumi." 
Maka sebagian dari mereka pasti akan 
menganggap aneh pernyataan itu, bahkan 
menganggapnya mustahil. Atau setidaknya 
mereka menganggapnya termasuk perkara 
yang tak mungkin terbayangkan terjadinya 
secara akal, apalagi orang-orang Palestina 
sendiri ketika itu tidak pernah dipersiapkan 
kekuatannya secara militer walau hanya 
untuk menghadapi orang-orang Yahudi 
dalam jumlah yang sangat sedikit sekalipun 
dalam kurun waktu berabad-abad lamanya. 
Perkara yang dianggap mustahil ini sekarang 
telah menjadi kenyataan dan kita semua 
dapat menyaksikannya. 


Jika demikian, setiap kejadian itu 
memiliki zaman tersendiri, setiap peristiwa 
itu mempunyai persiapan masing-masing. 
Tersisalah pada diri kita keharusan untuk 
menerima dengan kepasrahan dengan 
membenarkan semua yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasul kita yang mulia, 
yang tidak mengucapkan apapun kecuali 
wahyu dari sisi Allah is, 





Posted by Damar Dwiyadi Pratama on 27 
April 2010 


Mereka berkata: “Hai Dzulkarnain, 
sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang- 
orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan 
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 
kamu membuat dinding antara kami dan 
mereka ?" 


QS. Al-Anbiya: 96 “Hingga apabila 
dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah 
kedatangan janjiyang benar (Hari berbangkit), 
maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang- 
orang yang kafir. (Mereka berkata); “Aduhai 
celakalah kami, sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami 
adalah orang-orang yang zhalim.” 


Ya'juj dan Ma'juj dalam hadits dari Zainab 
Binti Jahsh -isteri Nabi 3, berkata: “Nabi 55 
bangun dari tidurnya dengan wajah memerah, 
kemudian bersabda, “Tiada Ilah selain Allah, 
celakalah bagi Arab dari kejahatan yang 
telah dekat pada hari kiamat, (yaitu) telah 
dibukanya penutup Ya'juj dan Ma'juj seperti 
ini!" Beliau melingkarkan jari tangannya. 
(Dalam riwayat lain tangannya membentuk 
isyarat 70 atau 90), Aku bertanya, “Ya 


Rasulullah 4%, apakah kita akan dihancurkan 
walaupun ada orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab, “Ya, jika banyak kejelekan.” (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim) 






Mengulas Misteri Tembok Ya'juj dan Ma'juj Secara Tuntas 






Jenis dan Asal Usul Ya-juj dan Ma-juj 
dalam QS. Al-Kahfi: 94. 


Ya'juj dan Ma-juj menurut ahli lughah 
ada yang menyebut isim musytag (memiliki 
akar kata dari bhs. Arab) berasal dari AJAJA 
AN-NAR artinya jilatan api. Atau dari AL- 
AJJAH (bercampur/sangat panas), al-Ajju 
(cepat bermusuhan), Al-ljajah (air yang 
memancar keras) dengan wazan MAF'UL dan 
YAF'UL / FAUL. Menurut Abu Hatim, Ma'juj 
berasal dari MAJA yaitu kekacauan. Ma'juj 
berasal dari Mu'juj yaitu Malaja. Namun, 
menurut pendapat yang shahih, Ya'juj dan 
Ma'juj bukan isim musytag tapi merupakan 
isim “Ajam dan Laqab (julukan). Para ulama 
sepakat, bahwa Ya'juj dan Ma'juj termasuk 
spesies manusia, 


Yakjuj, Makjuj dikurung 
dalam tembok pa 
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Mereka berbeda dalam menentukan 
siapa nenek moyangnya. Ada yang menyebut- 
kan dari sulbi Adam sx dan Hawa atau dari 
Adam xz saja. Ada pula yang menyebut 
dari sulbi Nabi Nuh s dari keturunan 
Syis/At-Turk menurut hadits Ibnu Katsir. 





Sebagaimana dijelaskan dalam tarikh, 
Nabi Nuh x mempunyai tiga anak, Sam, 
Ham, Syis/At-Turk. Ada lagi yang menyebut 
keturunan dari Yafuts Bin Nuh. Menurut Al- 
Maraghi, Ya'juj dan Ma'juj berasal dari satu 
ayah yaitu Turk, Ya'juj adalah At-Tatar (Tartar) 
dan Ma'juj adalah Al-Maghul (Mongol), 
namun keterangan ini tidak kuat. Mereka 
tinggal di Asia bagian Timur dan menguasai 
wilayah yang membentang dari Tibet, China 
sampai Turkistan Barat dan Tamujin. Mereka 
dikenal sebagai Jengis Khan (berarti Raja 
Dunia) pada abad ke-7 H di Asia Tengah 
dan menaklukan Cina Timur. Guthbuddin 
Bin Armilan menaklukkan Raja Khuwarizmi 
yang diteruskan oleh anaknya Agthay. “Batu” 
anak saudaranya menjarah Rusia tahun 
723 H dan menghancurkan Babilon dan 
Hongaria. Kemudian digantikan Jaluk dan 
dijajah Romawi dengan menggantikan anak 
saudaranya Manju, diganti saudaranya Kilay 
yang menaklukan Cina. 


Saudaranya Hulako menundukan negara 
Islam dan menjatuhkan Bagdad pada masa 
daulah Abasia ketika dipimpin Khalifah Al- 
Mu'tashim Billah pertengahan abad ke-7 
H / 656 H. Ya'juj dan Ma'juj adalah kaum 
yang banyak keturunannya.Menurut mitos, 
mereka tidak mati sebelum melihat seribu 
anak lelakinya membawa senjata. Mereka 
taat pada peraturan masyarakat, adab dan 
pemimpinnya. Ada yang menyebut mereka 
berperawakan sangat tinggi sampai beberapa 
meter dan ada yang sangat pendek sampai 
beberapa centimeter. Konon, telinga mereka 
panjang, tapi ini tidak berdasar. Pada QS. 
Al-Kahfi: 94 digambarkan, Ya'juj dan Ma'juj 
adalah kaum yang kasar dan biadab. 









Jika mereka melewati perkampungan, 
membabad semua yang menghalangi dan 
merusak atau bila perlu membunuh penduduk. 


Karenanya, ketika Dzulkarnain datang, 
penduduk yang berdekatan dengan mereka 
minta dibuatkan benteng agar mereka tidak 
dapat menembus dan mengusik ketenangan 


. penduduk. Siapakah Dzulkarnain? Menurut 


versi Barat, Dzulkarnain adalah Iskandar 
Bin Philips Al-Magduny Al-Yunany (orang 
Mecedonia, Yunani). la berkuasa selama 33 
tahun. Membangun Iskandariah dan murid 
Aristoteles. Memerangi Persia dan menikahi 
puterinya, Mengadakan ekspansi ke India dan 
menaklukan Mesir, 


Menurut Asy-Syaukany, pendapat di atas 
sulit diterima, karena hal ini mengisyaratkan ia 
seorang kafir dan filosof. Sedangkan Al-Quran 
menyebutkan: “Kami (Allah) mengokohkannya 
di bumi dan Kami memberikan kepadanya 
sebab segala sesuatu." Menurut sejarawan 
muslim Dzulkarnain adalah julukan Abu Karb 
Al-Himyari atau Abu Bakar Bin Ifraigisy dari 
daulah Al-Jumairiyah (115 SM - 552 M.). 


Kerajaannya disebut At-Tababi'ah. 
Dijuluki Dzulkamain (Pemilik dua tanduk), 
karena kekuasaannya yang sangat luas, mulai 
ujung tanduk matahari di Barat sampai Timur. 
Menurut Ibnu Abbas, ia adalah seorang raja 
yang shalih. 


la seorang pengembara dan ketika 
sampai di antara dua gunung antara Armenia 
dan Azzarbaijan. Atas permintaan penduduk, 
Dzulkarnain membangun benteng. Para 
arkeolog menemukan benteng tersebut pada 
awal abad ke-15 M, di belakang sungai 
Jeihun dalam ekspedisi Balkh dan disebut 
sebagai “Babul Hadid” (Pintu Besi) di dekat 


Tarmidz. Timurleng pemah melewatinya, 
juga Syah Rukh dan ilmuwan German Slade 
Verger. Arkeolog Spanyol Klapigeo pada 
tahun 1403 H. Pernah diutus oleh Raja 
Gisythalah di Andalus ke sana dan bertamu 
pada Timurleng. “Babul Hadid” adalah jalan 
penghubung antara Samargindi dan India. 


BENARKAH TEMBOK CINA ADALAH 
TEMBOK ZULKARNAIN ? 


Banyak orang menyangka itulah tembok 
yang dibuat oleh Zulkarnain dalam surat Al 
Kahfi. Dan yang disebut Ya'juj dan Ma'juj 
adalah bangsa Mongol dari Utara yang 
merusak dan menghancurkan negeri-negeri 
yang mereka taklukkan, Mari kita cermati 
kelanjutan surat Al Kahfi ayat 95-98 tentang 
itu. 

Zulkarnain memenuhi permintaan pen- 
duduk setempat untuk membuatkan tembok 
pembatas. Dia meminta bijih besi dicurahkan 
ke lembah antara dua bukit. Lalu minta api 
dinyalakan sampai besi mencair. Maka jadilah 
tembok logam yang licin tidak bisa dipanjat. 


Ada tiga hal yang berbeda antara 
Tembok Cina dan Tembok Zulkarnain. 
Pertama, tembok Cina terbuat dari batu-batu 
besar yang disusun, bukan dari besi. Kedua, 
tembok itu dibangun bertahap selama ratusan 
tahun oleh raja-raja Dinasti Han, Ming, dst. 
Sambung-menyambung. Ketiga, dalam Al 
Kahfi ayat 86, ketika bertemu dengan suatu 
kaum di Barat, Allah berfirman, 


“Wahai Zulkarnain, terserah padamu 
apakah akan engkau siksa kaum itu atau 
engkau berikan kebaikan pada mereka." 
Artinya, Zulkarnain mendapat wahyu langsung 
dari Tuhan, sedangkan raja-raja Cina itu tidak. 


Maka jelaslah bahwa tembok Cina bukan 
yang dimaksud dalam surat Al Kahfi. Jadi di 
manakan tembok Zulkarnain? 


BEBERAPA PENELITIAN TEMBOK 


YA'JUJ 


Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir The 
Holy Qur'an menulis bahwa di distrik Hissar, 
Uzbekistan, 240 km di sebelah tenggara 
Bukhara, ada celah sempit di antara gunung- 
gunung batu. Letaknya di jalur utama antara 
Turkestan ke India dengan ordinat 380N dan 
670E. Tempat itu kini bemama buzghol- 
khana dalam bahasa Turki, tetapi dulu 
nama Arabnya adalah bab al hadid. Orang 
Persia menyebutnya dar-i-ahani. Orang Cina 
menamakannya tie-men-kuan. Semuanya 
bermakna pintu gerbang besi. 


Hiouen Tsiang, seorang pengembara 
Cina pernah melewati pintu berlapis besi 
itu dalam perjalanannya ke India di abad 
ke-7. Tidak jauh dari sana ada danau yang 
dinamakan Iskandar Kul. Di tahun 842 
Khalifah Bani Abbasiyah, al-Watsig, mengutus 
sebuah tim ekspedisi ke gerbang besi tadi. 
Mereka masih mendapati gerbang di antara 
gunung selebar 137 m dengan kolom besar 
di kiri kanan terbuat dari balok-balok besi 
yang dicor dengan cairan tembaga, tempat 
bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti 
bunyi surat Al Kahfi. Pada Perang Dunia || 
konon Winston Churchill, pemimpin Inggris, 
mengenali gerbang besi itu. 


Apa pun tentang keberadaan dinding 
penutup tersebut, ia memang terbukti ada 
sampai sekarang di Azerbaijan dan Armenia, 
Tepatnya ada di perunungan yang sangat tinggi 
dan sangat keras. la berdiri tegak seolah-olah 





diapit oleh dua buah tembok yang sangat 
tinggi. Tempat itu tercantum pada peta-peta 
Islam mahupun Rusia, terletak di republik 


Letak Perkiraan Tembok Besi Berada 


Al-Syarif Al-Idrisi menegaskan hal itu 
melalui riwayat penelitian yang dilakukan 
Sallam, staf peneliti pada masa Khalifah Al- 
Watsig Biltah (Abbasiah). Konon, Al-Watsig 
pernah bermimpi tembok penghalang yang 
dibangun Iskandar Dzul Garnain untuk 
memenjarakan Ya'juj-Ma'juj terbuka. 


Mimpi itu mendorong Khalifah untuk 
mengetahui perihal tembok tersebut 
saat itu, juga lokasi pastinya, Al-Watsig 


menginstruksikan kepada Sallam untuk 

mencari tahu tentang tembok itu. Saat itu 

sallam ditemani 50 orang. Penelitian tersebut 

memakan biaya besar. Tersebut dalam Nuzhat 
al-Musytag, buku geografi, karya Al- 
Idrisi, Al-Watsig mengeluarkan biaya 
5000 dinar untuk penelitian ini. 


Rombongan Sallam berangkat 
ke Armenia. Di situ ia menemui Ishag 
bin Ismail, penguasa Armenia. Dari 
Armenia ia berangkat lagi ke arah utara 
ke daerah-daerah Rusia, Ia membawa 
surat dari Ishag ke penguasa Sarir, lalu 
ke Raja Lan, lalu ke penguasa Faylan 
(nama-nama daerah ini tidak dikenal 
sekarang). Penguasa Faylan mengutus 
lima penunjuk jaian untuk membantu 
Sallam sampai ke pegunungan Ya'juj- 
Ma'juj. 

27 hari Sallam mengarungi puing- 
puing daerah Basjarat. la kemudian 
tiba di sebuah daerah luas bertanah 
hitam berbau tidak enak. Selama 10 
hari, Sallam melewati daerah yang 
menyesakkan itu. la kemudian tiba di 
wilayah berantakan, tak berpenghuni. 
Penunjuk jalan mengatakan kepada 
Sallam bahwa daerah itu adalah daerah 

yang dihancurkan oleh Ya'juj-Ma'juj tempo 
dulu. Selama 6 hari, berjalan menuju daerah 
benteng. Daerah itu berpenghuni dan berada 
di balik gunung tempat Ya'juj-Ma'juj berada. 


Sallam kemudian pergi menuju 
pegunungan Ya'juj-Ma'juj. Di situ ia melihat 
pegunungan yang terpisah lembah. Luas 
lembah sekitar 150 meter. Lembah ini ditutup 
tembok berpintu besi yang tingginya sekitar 
50 meter. 





Dalam Nuzhat Al-Musytag, gambaran 
Sallam tentang tembok dan pintu besi itu 
disebutkan dengan sangat detail (Anda yang 
ingin tahu bentuk detailnya, silakan baca: 
Muzhat Al-Musytag fi Ikhtirsg Al-Afag, karya 
Al-Syarif Al-Idrisi, hal. 934 -938). 


Al-ldrisi juga menceritakan bahwa 
menurut cerita Sallam penduduk di sekitar 
pegunungan biasanya memukul kunci pintu 
besi 3 kali dalam sehari. Setelah itu mereka 
menempelkan telinganya ke pintu untuk 
mendengarkan reaksi dari dalam pintu. 
Ternyata, mereka mendengar gema teriakan 
dari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di 
dalam pintu betul-betul ada makhluk jenis 
manusia yang konon Ya'juj-Ma'juj itu. 


Ya'juj-Ma'juj sendiri, menurut penuturan 
Al-Syarif Al-Idrisi dalam Nuzhat Al-Musytag, 
adalah dua suku keturunan Sam bin Nuh. 
menyerbu, 


Mereka sering mengganggu, 
membunuh, suku-suku lain. Mereka pembuat 


onar, dan sering menghancurkan suatu 
daerah. Masyarakat mengadukan kelakuan 
suku Ya'juj dan Ma'juj kepada Iskandar Dzul 
Garnain, Raja Macedonia. Iskandar kemudian 
menggiring (mengusir) mereka ke sebuah 
pegunungan, lalu menutupnya dengan tembok 
dan pintu besi. 


Menjelang Kiamat nanti, pintu itu akan 
jebol. Mereka keluar dan membuat onar 
dunia, sampai turunnya Nabi Isa Al-Masih. 


Dalam Nuzhat Al-Musytag, Al-Syarif 
Al-ldrisi juga menuturkan bahwa Sallam 
pernah bertanya kepada penduduk sekitar 
pegunungan, apakah ada yang pernah melihat 
Ya'juj-Ma'juj. Mereka mengaku pernah melihat 
gerombolan orang di atas tembok penutup. 


Lalu angin badai bertiup melemparkan 
mereka. Penduduk di situ melihat tubuh 
mereka sangat kecil. Setelah itu, Sallam 
pulang melalui Taraz (Kazakhtan), kemudian 
Samarkand (Uzbekistan), lalu kota Ray (Iran), 
dan kembali ke istana Al-Watsig di Surra Man 
Ra'a, Irag. Ia kemudian menceritakan dengan 
detail hasil penelitiannya kepada Khalifah. 


Kalau menurut penuturan Ibnu 
Bathuthah dalam kitab Rahlat Ibn Bathuthah 
pegunungan Ya'juj-Ma'juj berada sekitar 
perjalanan 6 hari dari Cina. Penuturan ini 
tidak bertentangan dengan Al-Syarif Al-ldrisi. 
Soalnya di sebelah Barat Laut Cina adalah 
daerah-daerah Rusia. 
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A. Terbitnya Matahari dari Arah 
Tenggelamnya 
Allah هنا‎ berkalam: 


Po ل‎ 4 


ري 


8 ل ma‏ 
قال هَذَا a‏ 


ror لآ م‎ » Eu 


Man‏ يمو في Hua‏ في 
all‏ فَجَمَعْنَاهُمْ KS‏ 


Dzulgarnain berkata, “Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Rabb-ku, maka apabila 
sudah datang janji Rabb-ku, Dia akan 
menjadikannya hancur luluh, dan janji 
Rabbku itu adalah benar,” Dan Kami 
biarkan mereka di hari itu bercampur aduk 
antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya. (Al-Kahfi (18): 98- 
99). 


Penjelasan: 


Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
kemunculan Ya'juj-Ma'juj dan akhir usia 
dinding penutup yang dibangun oleh 
Dzulgarnain, Di dalamnya juga terdapat 
petunjuk berakhirnya dunia sesudah itu, 
demikianlah ayat-ayat tadi mengungkapkan 
bahwa pada hari itu—yakni hari munculnya 
Ya'juj dan Ma'juj—manusia bercampur 
aduk sebagian mereka pada sebagian 
yang lain dalam perbedaan dan kekacauan 
sampai terjadinya Kiamat. Kekacauan 
hebat ini pasti terjadi sesudah tahun-tahun 
penuh berkah yang dialami oleh kaum 
muslimin dalam kelapangan bersama Isa 
sae. Kondisi kacau ini sepenuhnya benar- 


benar dimulai sesudah terbitnya matahari 
dari arah terbenamnya. 


Ibnu Hajar menyatakan hal itu ketika 
dia mengomentari hadits yang dia nukil 
dari Abdu bin Humaid pada kitab Tafsir-nya, 
yaitu manakala dia mengeluarkan hadits 
Abdullah bin Abi Aufa ass, dia berkata: 


Ayat ei ودع‎ Kates setr qetz aza 
ثم ينام‎ a يقوم‎ Oyana 


z mg. بره‎ sat” وو‎ 


nan Jake si غود‎ PE 
ثم يقوم ففرا ثم ينام ثم يقوم فعندها‎ 


يوج الئاس aan‏ في بَعْضٍ حت ردا 
صَلَوًا الْمَجْرَ BB Nang‏ هُمْ gati‏ 
قد َلَعَف مِنْ مَعْرِبِهَا A ma‏ 
AKI SL II 3 fin TS‏ 


t rry 
- 


“9 


Lailatul Qadr (malam kemuliaan) datang 
dalam 3 malam, tiada yang mengetahuinya 
kecuali orang-orang yang melakukan shalat 
Tahajud, dia berdiri mengerjakan shalat 
lantas membaca hizbnya (dzikir dan doa 
yang biasa dibaca) kemudian dia tidur, 
kemudian dia bangun, dan membaca AL 
Our'an. Lantas dia tidur, kemudian dia 
bangun lagi. Pada waktu itulah manusia 
datang rombongan demi rombongan tanpa 
terputus serta bercampur-baur sebagian 
mereka pada sebagian yang lain, sampai 
mereka mengerjakan shalat Shubuh dan 
mereka duduk. Tiba-tiba saja matahari 
muncul dari arah tenggelamnya, lantas 
manusia pun mengalami hiruk pikuk 
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dan heboh yang luar biasa karena sangat 
ketakutan, sampai ketika matahari sudah 
berada di tengah-tengah langit, ia kembali 
ke barat "= 


Ibnu Hajar mengomentari riwayat ini 
dengan penuturannya: 


gidi ies‏ في الْبَعْثِ y‏ من 


SAS MIN GE فلآنُ ما‎ GH 


f- 
- 


an S~ 7 0: تن‎ 


Menurut Al-Baihagi, dalam kitab Al-Ba'ts 
wa An-Nusyur, dari hadits Ibnu Mas'ud, 
semisal dengan hadits ini, lantas seorang 
lelaki berseru memanggil tetangganya, 
“Hai Fulan, bagaimana keadaan malam 
ini, sungguh aku tidur hingga aku puas 
tidur, dan aku mengerjakan shalat hingga 
aku lelah." 
Nu'aim bin Hammad meriwayatkan 
dari arah yang lain dari Abdullah bin Amr 
Wé, dia berkata: 


Yak Sat Ka os 
dribu ِن حَيْثْ‎ Ela siyo الله‎ 
AI GAS قال‎ NG gka أو‎ Wa 


1030. Fath مقلم‎ (117363). 
1031. Fath AIBA (111383). 
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oz $ 


wadi 7 5 5‏ 2ه 33 رة 
منكم إيمانكم؛ وَرَفِعَ نكم Ja‏ 
ba‏ ر 5 5 L sr > TEE Kg‏ 
G3‏ ايها الذِينَ كَفْرُوا قڏ اغْلِقٌ pêsi‏ 


35 ت 


La ... 55‏ - و و 
اباب sang P‏ الأفلامٌ ea‏ 
Al‏ و 


Kalian tidak hidup sesudah Ya'juj-Ma'juj 
kecuali sebentar saja, sampai matahari 
terbit dari arah tenggelamnya (dari barat), 
lantas orang yang tidak mempunyai bagian 
kebaikan di akhirat berkata, “Kami tidak 
peduli apabila Allah mengembalikan 
cahayanya kepada kami dari arah mana 
saja dia terbit, baik dari tempat terbitnya 
(timur) maupun dari arah tenggelamnya 
(barat).” Abdullah bin Amr W berkata, 
"Lantas mereka mendengar seruan dari 
langit, "Wahai orang-orang yang beriman, 
sungguh telah diterima dari diri kalian. 
Dan wahai orang-orang yang kafir, 
sungguh telah ditutup pintu-pintu taubat, 
pena pencatat amal telah dikeringkan, 
dan lembaran catatan amal telah digulung 
(dilipat)" "1e2 


Pada kitab Al-'Azhamah juga termaktub 
haditspanjangyangmengisyaratkan keadaan 
yang sangat mengerikan dan kekacauan 
yang menimpa manusia disebabkan oleh 
tertundanya matahari terbit, > 


Hadits dan atsar ini seluruhnya 
mengisyaratkan bahwa terbitnya matahari 
dari arah barat itu tidaklah terjadi kecuali 
dalam selang waktu tidak lama setelah Ya'juj 
dan Ma'juj. Bahkan peristiwa terbitnya 
1032 Nu'aim merwaystkannya dengan nomor 1374 di dalam» 


nya ada kelemahan. JAl-Fitan (443). 
1033. Abdullah Al-Ashbahan: Al-'Azhamah (4/1173). 









matahari dari barat itu terjadi pada zaman 
yang sama dengan munculnya generasi 
Ya'juj-Ma'juj. Sesudah itu orang-orang 
beriman tetap kukuh di atas keimanan 
mereka, dan kekafiran tetap disematkan atas 
orang-orang kafir sehingga tidak diterima 
taubat ataupun amal shalih seorang pun di 
antara mereka sesudah munculnya matahari 
dari barat tersebut. 


Allah ga Bea 
























P. 1934 كلبق تله‎ Sa $ $z : 

tag ۰ î = * gali? 

saga بيه‎ 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 
mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
(siksa) Rabb-mu atau kedatangan beberapa 
ayat Rabb-mu. Pada hari datangnya ayat- 
ayat dari Rabb-mu, tidaklah bermanfaat 
lagi iman seseorang kepada dirinya yang 
dia itu belum beriman sebelumnya, ataupun 
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam 
masa imannya. Katakanlah, “Tunggulah 


oleh kalian, sesungguhnya kami menunggu 
(pula).” (Al-An'am [6]: 158). 


Penjelasan: 


Ayat ini menegaskan bahwa sesudah 
datangnya sebagian ayat (tanda kekuasaan) 
Allah w, iman seseorang tidak lagi 
bermanfaat sesudahnya, selagi dia tidak 
beriman sebelumnya. Termaktub pula 







penjelasan pada hadits-hadits ini bahwa 
sebagian ayat yang dimaksud di sini adalah 
terbitnya matahari dan munculnya binatang 
melata. 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 
a , dia berkata: 


ei j ليه ون‎ cie الله‎ ko التي‎ ALI 
Ei ما‎ Ja ون دا گر‎ 


Sai JB عة قال:‎ It 
GEI- 33 تَرَوْنَ قَبْلَهَا‎ 
من‎ AAN BE, وَالدَابَكَ‎ JANG 
الله‎ Ie Tepus da 
ip ea و‎ Eat aly ale 
HS atap خشف‎ pal 
JAN AN a a Ba 
Peran KA Ha SS 
EA 


Nabi 35 menghampiri kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, 
“Apa yang kalian perbincan 

Para sahabat menjawab, “Kami sedang 
berbincang-bincang tentang hari Kiamat.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian 
melihat sebelumnya 10 tanda—lantas 
beliau — menyebutkan—asap, Dajjal, 
binatang melata, terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya, turunnya Isa bin 
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Maryam yes, Ya'juj dan Ma'juj, 3 kali 
pembenaman: pembenaman di timur, pem- 
benaman di barat, dan pembenaman di 
jazirah Arab, yang terakhir dari itu adalah 
api yang keluar dari Yaman, menggiring 
manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar), "Wu 


Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa terbitnya 
matahari dan keluarnya binatang termasuk 
di antara 10 tanda utama yang muncul 
menjelang terjadinya Kiamat. 


Dari Abu Hurairah mt, bersabda 
Rasulullah 35: 


Sa mt ْم‎ ez a A UN AAN 
a) الئاس‎ E dE Aja 
مم سے الدع‎ Ig مد ري عوج و‎ Pena POT. 
إِيمَانهًا‎ Una ea 

aia 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya 
(barat), ketika matahari itu terbit dari 
sana dan orang-orang melihatnya, maka 
mereka semuanya beriman, dan itulah 
saat yang tidak bermanfaat bagi manusia 
keimanannya (kemudian beliau membaca 
ayat ini-ayat 158 surat Al-An'am).' 


























1034, HR, Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fian wa Asyrêdh 
As-Sd'ah, hadits no. 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(9255). 

1035. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Tafsir Al-Qur'an, 
hadits no. 4636 [A-Fath ALBA )8/147([: Musim, Shahih 
Muslim, kitab Alimên, hadits no. 157 (Muslim bi Syarh An- 
Nawawi (11432)). 
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Penjelasan: 


Hadits ini memaparkan bahwa sesudah 


terbitnya matahari dari arah tenggelamnya 
(barat) itu pintu taubat ditutup. 


Dari Abu Hurairah #6, bersabda 


Rasulullah #&: 


San Sel 
Ka at سا‎ El pe p 
sesiji SEN كُنْ‎ sa 

Sari (158 [الأنعام:‎ (75 lala 
wang Bg OMA YA 18 السَاعَة‎ 
ep agis 5 يَتَبَابَعَانِه‎ 9G 
ash) oo Jan SAN وَقَدِ‎ TAA] 
Kla الشاغة ومو‎ Sasih; dang S 
EEN Saya ati piiss 
YG aò Ji gi isi م‎ #5 353 

يطعمها 

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya. 
Ketika matahari itu terbit dan orang-orang 
melihatnya maka mereka beriman semuanya. 
Itulah ketika: “Tidak bermanfaat untuk 
seseorang keimanannya yang dia belum 
beriman sebelumnya, atau kebaikan yang 


dia usahakan pada keimanannya.” (Al- 
An'am [6]; 158). Sungguh, hari Kiamat 





pasti benar-benar terjadi sedangkan ketika 
itu 2 orang sudah menghamparkan kainnya 
tetapi keduanya tidak sempat bertransaksi 
dan tidak sempat juga menggulung kain itu. 
Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan 
terjadi ketika seseorang sedang memerah 
susu dari untanya yang bunting tetapi 
dia tidak sempat meminumnya. Sungguh, 
Kiamat benar-benar akan terjadi ketika 
seseorang sedang menambal kendi airnya 
tetapi dia tidak sempat meminum darinya. 
Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan 
terjadi sedangkan ketika itu salah seorang 
di antara kalian sudah mengangkat suapan 
makanan ke mulutnya tetapi dia tidak 
sempat memakannya." 
Penjelasan: 

Hadits ini berisi isyarat yang jelas 
bahwa terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya merupakan pengumuman 
berakhirnya dunia dan sisa kehidupan 
setelahnya dianggap sebagai permulaan 
indikasi dan tengara yang menunjukkan 
kehancuran semuanya. 


Dari Abu Hurairah æ, bersabda 
Rasululaah $: 


Wi Uas e Y Ga اڏا‎ SG 
de PE narik KA 
pake کو‎ 2 

er 
3 peristiwa yang bila itu sudah keluar maka 
tidak bermanfaat bagi siapapun imannya 


1038, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ar-Rig&g, hadits 
no. 6506 (AI Bukhari ma'a Al-Fath (11/3607. 


yang dia belum beriman sebelumnya atau 
kebaikan yang dia usahakan pada imannya: 
terbitnya matahari dari arah terbenamnya 
(barat), Dajjal, dan binatang bumi." 


Dalam riwayat lain: 
و‎ 


Ga gmail PE, 8 Je 
Wajan | jain LAI 


Dajjal, binatang melata, dan terbitnya 
matahari dari barat “atau” dari arah 
terbenamnya, 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan beberapa 
tanda kekuasaan Allah yang sesudah 
kemunculannya iman tidak lagi bermanfaat. 
Tanda itu di antaranya: binatang, terbitnya 
matahari, dan Dajjal. Penjelasan hadits ini 
sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya 
dan sudah dijelaskan pula maksud dari 
dijadikan satu antara Dajjal dengan binatang 
melata dan terbitnya matahari. 

Yang bisa kita petik di sini adalah 
terbitnya matahari dan keluarnya binatang 
melata itu mengakhiri masa-masa ujian dan 
menutup lembaran yang ada sebelum dua 
kejadian besar ini. 

Dari Shafwan bin Assal ag, bersabda 
Rasulullah 38: 


Pa 


a2 Abhay و * وي‎ 


SEN NS قلا يَدَالُ‎ KE سَبْعُوْنَ‎ Kab عرضه‎ 


1037, HR, Muslim, Shabih Muslim, kitab Aiman, hadits no. 158 

(Musim bi Syari An-Nawawi (11433), 

1038. HR, At-Timmidzi, Sunan At-Timmidzi, kitab At- Tafsir. hadits 
no. 5067, dia berkata, “Hadits Ini hasan shahih." (Tuhfah 
Al-Ahwadzi (3/517), 
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Lk kis 4 3 wi 5 KAN GUA وه‎ Dan apabila ketetapan telah jatuh 


- 


È is ا‎ NN: Yon? (diputuskan) terhadap mereka, Kami 
Me مِنْ‎ EA إيمائهاء لم تكن‎ keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 
, yang akan mengatakan kepada mereka, 
pa keluh 8 SS bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak 
1 - 7 -N 
Sesungguhnya dari arah tenggelamnya 5 pa SN Kan Maan 
matahari itu ada sebuah pintu yang selalu 
terbuka, lebarnya sejarak perjalanan 70 Penjelasan: 
tahun, pintu itu senantiasa terbuka untuk » Ayat ini memaparkan tentang binatang 
taubat, sampai matahari terbit dari arahnya. melata yang muncul sebagai salah 
Apabila matahari terbit dari arahnya, satu tanda dari tanda-tanda besar hari 
tidak bermanfaat bagi seseorang imannya Kiamat. Kemunculannya berkaitan 
yang dia belum beriman sebelumnya, atau dengan jatuhnya ketetapan terhadap 
kebaikan yang dia usahakan di dalam manusia. Dan telah diperselisihkan 
imannya, ™ tentang apa yang dimaksud dengan 
Penjelasan: ketetapan itu, setidaknya ada beberapa 
59 pendapat, di antaranya: ketika siksa 
Di dalam hadits ini terkandung pen- | |, telah diwajibkan terjadinya. Inilah 
jelasan yang gamblang bahwa pintu taubat pendapat yang paling shahih. Dikatakan, 
tertutup sesudah terbitnya matahari dari “Yang dimaksud dengan ketetapan 
arah terbenamnya. Di dalam hadits ini juga tersebut adalah apa yang dituturkan 
terkandung isyarat yang menjamin bahwa oleh Al-Gur'an yang berupa peristiwa 
terbitnya matahari dari barat itu terjadi datangnya hari Kiamat dan kengerian 
sebelum munculnya binatang. yang ada di dalamnya.” Dikatakan juga, 
"Maksud ketetapan adalah kematian 
ulama dan lenyapnya ilmu,” Dituturkan 
B. Munculnya Binatang Melata pula, “Maksudnya adalah apabila mereka 
tidak diperintahkan den kebaikan 
Allah a berkalam: dan tidak dicegah dari Da سم‎ 


2515 3 Ga WAH JA) 23 By Ayat ini menjelaskan bahwa binatang 


f aE f melata ini keluar dari dalam bumi (dari 
BS أنّ الئاس‎ SAT PN ja dalam tanah). Dalam hal ini binatang 
tersebut sangat mirip dengan mukjizat 


1038, HR, AkTirmidzi, Sunan AkTimidzi, kitab Ad.De'êwal, nabi Shalih as, yaitu ketika seekor unta 
“hadits no. 3601, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." keluar dari dalam batu besar. Dikatakan, 
(Tubfah تعد هسه لم‎ (9/517)|; Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, 


hadits no, 4070 (As-Sunan (21353), “Sesungguhnya binatang tersebut anak 
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unta nabi Shalih wsc.” Dikatakan, 
“Itulah binatang dalam bentuk anak 
Adam, bagian atasnya berada di awan 
sedangkan bawahnya berada di bumi," 
Dikatakan pula selain itu, Kesimpulan 
dalam masalah ini adalah binatang 
yang besar, yang muncul sebagai salah 
satu tanda dari pertanda hari Kiamat. 
Adapun hakikatnya, tiada seorang pun 
yang mengetahuinya kecuali Allah ês. 


Ulama berbeda pendapat tentang soal 
kemunculan binatang melata ini dari 
dalam bumi. Dikatakan, “Ia keluar dari 
bukit Shafa di Mekah.” Dikatakan juga, 
“Ia muncul dari gunung Abu Oubais." 
Ada pula pendapat yang menyatakan, 
“Ia muncul di antara rukun (sudut) 
Ka'bah dengan maqam Ibrahim." 
Dituturkan juga, “Ia keluar di Tihamah.” 
Dikatakan pula, “Ia muncul dari sebuah 
masjid di Kufah, karena tungku api 
sudah memancarkan air.” Dikatakan, 
“Ia keluar dari negeri Thaif.” Dikatakan, 
“Ia muncul dari rekahan pada Ka'bah." 
Ada juga yang menuturkan, “Ia muncul 
dari batu besar yang elok." Disebutkan 
juga untuknya beberapa tempat keluar. 
Menurut saya, penentuan lokasi 
kemunculannya di bumi itu bisa jadi 
termasuk ilmu yang tidak bermanfaat. 
Cukuplah bagi kita dalam masalah ini 
pengetahuan bahwa binatang melata 
ini secara luar biasa muncul dari dalam 
burni atau dari salah satu rekahan pada 
tanah dan binatang ini merupakan salah 
satu tanda dari sekian banyak tanda hari 
Kiamat sebagaimana yang dibicarakan 
oleh banyak orang. 
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» Ulama berbeda pendapat tentang isi 


perkataan binatang melata tersebut. 
Dikatakan, “Binatang tersebut berbicara 
kepada mereka tentang batilnya agama- 
agama selain Islam.” Dikatakan pula, 
“Binatang itu berkata kepada mereka 
tentang sesuatu yang membuat mereka 
sedih.” Disebutkan juga, “Binatang 
tersebut berucap kepada mereka dengan 
kalam Allah Ta'ala: “Bahwasanya manusia 
itu terhadap ayat-ayat Allah tidak yakin'." 


» Abadi menukil dari Ar-Razi pada kitab 


Tafsir-nya: 

Wati ges ِن‎ a das 
Wp 31 bad وَفي‎ Water في مِفْدَارٍ‎ 
as Ga أَيْضًا أن‎ gys E ói 
GS السَحَابَ عن اي هرب ما ټين‎ 
ورش‎ Sy 56 ai A Ga 
Gas في‎ ge وَجَنَاحَانٍ وَعَنِ بن‎ 


1١07 


“ 


r 


533 ya 335 pje S3 راس تور‎ 
Aa تير‎ bs وَصَدْرُ سم‎ II 
فی‎ GN. بَعِيْرٍ‎ ibn گہیں‎ 3 
ايام الاس بَنْظوُوْنَ‎ BSE E KI 
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Af BANG 
TR Apri 
hbo ma 
AKAN مِنَ‎ RE الْمَسْجِدٍ ارام وَقِيْلَ‎ 
É وَحَامِسِهَا في‎ ٠ +7 n5 
Na SW Ea G3 G 
سفن فع رع‎ giht 
Sr batas DA, 
ah سي‎ age aa 


- 


عل اله ام إل روه من تن 


الركن Aren‏ دار بني g‏ عَنْ يمين 
اسب 3 ami‏ فقوم م يربو 0 وَكَوْمُ 
sz%‏ 


"tnpa Y si Pan (a: 

Ea Biz aii 
Baa 
JAN ن‎ SE Ih 


Orang-orang memperbincangkan tentang 
binatang melata ini dari berbagai sudut 
pandang: 

Pertama, tentang ukuran tubuhnya. Di 
dalam satu hadits dinyatakan bahwa 
tingginya 60 hasta. Diriwayatkan juga 
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bahwa kepalanya itu mencapai awan. Dari 
Abu Hurairah dinyatakan bahwa ukuran 
celah 2 tanduknya itu panjangnya satu 
farsakh bagi pengendara kuda. 


Kedua, tentang bentuk dan penampilan 
fisiknya. 

Diriwayatkan bahwa ia mempunyai 4 kaki, 
bulu yang halus, bulu pada muka, dan 
dua sayap. Dari Ibnu Juraij diriwayatkan 
tentang ciri fisik binatang ini, bahwa 
kepalanya adalah kepala kambing, matanya 
seperti mata babi, telinganya mirip telinga 
gajah, tanduknya adalah tanduk rusa, 
dadanya adalah dada singa, warna kulitnya 
bagai warna kulit harimau, lambungnya 
mirip lambung sapi, ekornya seperti ekor 
domba jantan, dan tapak kakinya adalah 
tapak kaki unta. 


Ketiga, tentang bagaimana kemunculan- 
nya: 

Dari Ali جيه‎ diriwayatkan bahwa binatang 
itu keluar selama 3 hari dan orang-orang 
menunggu sedang binatang itu tidak keluar 
kecuali hanya sepertiganya saja. Dari Al- 
Hasan, dia berkata, “Keluarnya binatang 
itu tidak sempurna kecuali sesudah 3 
hari.” 

Keempat, tentang tempat kemunculannya. 


Nabi # ditanyai, “Dari manakah binatang 
itu muncul?” Beliau menjawab, “Dari 
masjid yang paling agung keharamannya 
bagi Allah, yakni Masjidil Haram," 
Dikatakan pula, “Binatang itu keluar dari 
bukit Shafa, lantas ia berbicara kepada 
mereka dengan menggunakan bahasa 
Arab.” 





Kelima, jumlah kemunculannya. 


Diriwayatkan bahwa ia muncul sebanyak 
3 kali, ia muncul dari wilayah paling 
ujung di Yaman, kemudian ia bersembunyi, 
kemudian ia muncul lagi di perbukitan, lalu 
ia bersembunyi dalam kurun waktu yang 
lama, lantas orang-orang menyaksikan ke- 
beradaannya di masjid yang paling agung 
keharamannya dan paling mulia bagi Allah. 
Tiada yang menakutkan bagi mereka kecuali 
kemunculannya di antara rukun (sudut 
Ka'bah), di seberang perkampungan Bani 
Makhzum, arah kanan luar dari Masjidil 
Haram, maka sebagian orang ada yang lari 
dan ada juga yang berdiri berhenti. 


Ketahuilah, tiada petunjuk pada kitab 
ini yang menguatkan semua kebenaran 
informasi tadi dalam urusan-urusan ini. 
Jika berita dalam urusan ini benar adanya 
dari Rasulullah & maka wajib diterima, 
tetapi jika tidak maka tidak perlu digubris 
sedikitpun. Keterangan selesai. 


Dari Abdullah bin Amr #@, dia 
berkata: 


Jian) Opa [ya حَفِظْتٌ‎ 
ا‎ Bi . st ” e 
Ji 5 سيعت‎ (AAS Yaya وَسَلمَ‎ 


سول الله صل الله ada aje‏ 


JA ódy الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلّمَ‎ 
Ae وغ‎ ٠ A SAS 
SR مَعْرِبِهَا وَخْرُوجٌ الدَابَّةِ عَلَ‎ 
NG dala 3 نَتْ‎ da Petir 


SA url عَلَ‎ 


Aku hafal dari Rasulullah #& sebuah 
hadits yang aku tidak akan melupakannya 
sesudah ini. Aku mendengar Rasulullah 
#5 bersabda, “Sesungguhnya tanda hari 
Kiamat yang pertama kali muncul adalah 
terbitnya matahari dari arah terbenamnya, 
munculnya binatang melata kepada 
manusia pada waktu Dhuha. Salah satu 
dari keduanya muncul sebelum yang 
satunya, sedangkan yang lain mengikutinya 
segera," 


Penjelasan: 


Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya 
pada pasal I dari bab ke-2, pelajaran yang 
bisa kita petik darinya adalah terbitnya 
matahari dari arah barat itu terjadinya 
sebelum munculnya binatang melata arau 
kedua tanda ini saling melengkapi dan 
berhubungan erat sekaligus menjadi peng- 
umuman kehancuran alam semesta. 


Tidak boleh dipahami dari hadits 
ini bahwa 2 tanda tersebut merupakan 
yang pertama muncul di antara 10 tanda 
utama Kiamat. Akan terapi yang dimaksud 
dengannya adalah tanda pertama yang 
abnormal (ridak biasa), yang mencakup 3 
tanda sekaligus, yakni: terbitnya matahari 
dari arah barat, kemudian binatang melata, 
kemudian api yang menggiring manusia. 
Munculnya binatang melata di bumi dengan 
bentuk yang aneh dan tidak biasa, kemudian 
ia berbicara kepada manusia, menandai 
orang kafir, atau menandai orang kafir dan 
orang mukmin, itu dianggap sebagai tanda 
yang pertama dari tanda-tanda hari Kiamat 
di bumi, sedangkan terbitnya matahari dari 


1040. HR. Muslim, Shahih Muslim. kitab AlFian wa Asyrath 
As-Sfah, hadits no, 2981 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(0288). 
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arah terbenarnnya itu dianggap sebagai awal 


tanda-tanda hari Kiamat di langit. 

Dari Abu Zur'ah, dia berkata: 
فَسَمِعْو‎ dia إلى مَرْوَانَ‎ Gi AS 
JEN SI في الْآيَاتِ:‎ LIL 
aja 9 aji) Jae dl na P 

GA Ja اللّه: لم‎ ie ian 


ra تحت و‎ LA 
PB SI JA إن‎ : 7 
الگا‎ GE KAA أو‎ dg ia an 
صَاحِبَتِهَا‎ JS گائٺ‎ MU LAS 
56 اله‎ Ae عل ارا ال‎ aiia 
و روجا لزع‎ sik Gi 

aa ri 


Serombongan orang 55 menemui 
Marwan di Madinah, lalu mereka men- 
dengarnya berbicara tentang tanda-tanda 
hari Kiamat: bahwa yang pertama adalah 


Dajjal. Dia berkata, “Aku pergi menemui 


Abdullah bin Amr, lantas aku mengadukan 
apa yang aku dengar dari Marwan 
kepadanya. Abdullah berkata, “Dia 
tidak berkata tentang perkara ini dengan 
kebenaran sedikitpun, Aku mendengar 
Rasulullah 35 bersabda, “Sesungguhnya 
tanda hari Kiamat yang pertama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dari arah 
terbenamnya, atau binatang melata yang 
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muncul ke hadapan banyak orang pada 
waktu dhuha. Salah satu dari keduanya 
muncul sebelum yang lainnya, sedangkan 
yang satunya mengikuti sesudahnya',” 
Abdullah berkata, dan dia membaca kitab- 
kitab, "Aku menyangka yang pertama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dari 
arah terbenamnya. 104 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung petunjuk 
tentang adanya kaitan erat di antara kedua 
tanda ini. Ada ijtihad dari Abdullah bin 
Amr & dalam masalah ini, dia memandang 
bahwa terbitnya matahari dari arah barat itu 
terjadi sebelum keluarnya Dajjal. Memang 
petunjuk dari hadits-hadits ini semuanya 
menguatkan pernyataan itu. 
















Ibnu Hajar menyebutkan pernyataan 
Al-Hakim: 


a في‎ Sis E 4 A 590 







Pendapat yang paling kuat adalah terbitnya 
matahari dari barat itu mendahului 
munculnya binatang melata, kemudian 
barulah binatang itu muncul pada hari 
itu, atau pada hari sesudahnya yang dekat 
dengan hari itu. 












(9/268)): Abu da no, Sunan Abi Dawud, kitab Al-Malähim, 


hadis no, 4288, lafal ini milknya (Ain ALMabûd 
(11/424. : 









Kemudian Ibnu Hajar mengomentari 
pernyataan Al-Hakim ini: 


3 عن دو‎ 2a sE aor bt 
KA عِنْدَ‎ SI في ذَلِكَ‎ isiy 
EAS BAN DG Sis ii مِنَ‎ 
خ الْكَافِر تَكْمِيْلاً‎ Ga الْمَؤْمِنَ‎ A3 a KA 


AAN مِنْ إغلآقٍ بَابٍ‎ aaa) 


Hikmah dalam hal ini adalah ketika 
terbitnya matahari dari barat, maka pintu 
taubat dikunci, lantas binatang melata itu 
keluar, ia memisahkan orang beriman dari 
orang kafir, sebagai penyempurna dari 
maksud ditutupnya pintu taubat. 
Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah عه‎ 
bersabda: 


DIN a JI Na 
a 2ه‎ Sah. Ni $ Syre 
وظلوع الشميين مِنْ‎ a s 
Las dadan yan BA AN layan 


Segeralah beramal sebelum datangnya 
6 perkara: Dajjal, asap, binatang bumi, 
terbitnya matahari dari tempat terbenam- 


nya, Kiamat, dan kematian seseorang 
secara khusus." 


Penjelasan: 


Hadits ini menyatakan secara terang- 
terangan tentang pentingnya kesadaran 
seorang mukmin terhadap dirinya sendiri 
serta pentingnya kesiapan dirinya untuk 


1042. Feth Al-B&r (117361). 
1043. HR. Muslim, Shahih Muslim, Kitab Al-Fitan wa Asyrdih 


As-S3'ah. hadits no. 2947 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 


(9/277). 


menghadapi berbagai peristiwa besar yang 
terjadi secara tiba-tiba dan hari yang tidak 
lagi bermanfaat sesudahnya penyesalan 
atau keimanan. Termasuk di antara sekian 
banyak peristiwa besar itu adalah binatang 
melata dan terbitnya matahari dari arah 
terbenamnya (barat). 


Dari Abu Hurairah az, Rasulullah 35 
bersabda: 


رج BIAN‏ مَعَهَا خَاكَمُ GUL‏ وَعَضَا 


Sl لمعي رانیم‎ “3 na 229 


J3 مؤي‎ CU: sia xi DA 7 
يَا‎ lang 235 :هدا يا‎ Oa Hb هاا يا‎ 


Binatang melata akan muncul, bersamanya 
ada cincin stempel Sulaiman dan tongkat 
Musa, lantas ia menjadikan cemerlang 
wajah orang beriman dan menstempel 
hidung orang kafir dengan cincin itu, sampai 
benar-benar para pengkhianat berkumpul 
dan berkata, “Inilah wahai mukmin.”, 
dan dikatakan, “Inilah wahai kafir." Dia 
berkata, “Inilah, wahai kafir, dan inilah, 


wahai mukmin.“ 


Dari Abu Umamah s, Nabi #& 
bersabda: 


- a 


Ke عل‎ Mei ANG É 


1044, HR, At-Tirmidzi, Sunan At-Timdzi, kitab At-Tafsir, hadits 
no, 3240 [Tuah AkAhwadzi (9/44)); dia berkata tentang 
hadits Ini, "Hadits ini hasan." Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, 
hadils no, 4066 [As-Sunan 21351)). 
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4 aga” et 


SAK 5‏ فيڪ GAN b‏ الرجل 


SAS MEA مِمّنْ‎ JS adi 


seg HE, I- 
Saban) AS AA 


Binatang melata itu keluar lalu ia 
menstempel manusia pada hidung-hidung 
mereka, kemudian mereka yang bertanda ini 
tumpah-ruah bergerombol demi gerombol 
di tengah-tengah kalian, sampai-sampai 
seseorang yang membeli unta ada yang 
bertanya, “Dari mana engkau membelinya?" 
Lalu dia menjawab, "Aku membelinya dari 
seseorang di antara orang-orang yang 
berstempel pada hidungnya,” 
Penjelasan: 


» Dua hadits ini memaparkan hikmah 
dari kemunculan binatang, yakni 
memisahkan orang beriman dari orang 
kafir dengan tanda pemisah yang amat 
jelas sebelum terjadinya Kiamat. Tanda 
yang istimewa itu adalah stempel 
atau tanda khusus pada hidung orang 
kafir. Dipilihnya hidung, karena pada 
bagian tubuh inilah kesombongan dan 
arogansi disematkan. Ini termasuk bab 
kalam Allah عه‎ tentang hukuman yang 
wajib diterima oleh salah seorang tokoh 
di Mekah yang sangar sombong: 
“Kami akan menandainya pada hidung- 
hidung mereka.” Tanda ini termasuk 
pemisah yang dapat diindera yang 


1045. HR. Ahmad, Musnad Ahmêd, dalam Musned Al-Anshdr, 
hadits no. 22371 (Al-Musnad (5/31 7 )), Ai-Htaitsami berkata, 
"Hadits a diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya 
adalah perawi Umar bin Abdirahman bin Athiyyah, dia 
adalah rawi yang tsigat. (Majma" Az-Zawê ما‎ )88( 

1046. Dialah Walid bin Mughirah, atau Al-Akhnas bin Syarig, 
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menyingkapkan keadaan batin orangnya 
dan akhir urusannya nanti. 


> Adapun orang yang beriman, maka dia 
akan mendapatkan cahaya yang terang 
benderang dan kemilau pada wajahnya 
karena muncul pada dirinya pengaruh 
cahaya keimanan secara terang 
benderang. Diketahui pula bahwa 
pemisahan ini mempunyai pengaruh 
terhadap orang-orang yang hidup pada 
zaman itu sehingga mulailah mereka 
saling memanggil sesuai dengan 
pemisahan ini, orang yang memiliki 
stempel dipanggil dengan sebutan: “hai 
kafir', begitu pula orang yang beriman, 
dia dipanggil dengan sifatnya. 


C. Runtuhnya Ka'bah 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri ركه‎ Nabi $ë 
bersabda: 


ar 


97? ML Fz pan 63 - كو‎ 
بعد خروج‎ Oral, Call Gas 
PN. gah 2 
Te ياجوج‎ 
Sungguh Baitullah benar-benar akan 
kembali didatangi orang yang berhaji 
dan berumrah setelah munculnya Ya'juj- 
Majuj. 1047 
Kami katakan: 


Hadits ini mengandung petunjuk yang 
jelas bahwa orang-orang Habasyah (Habsyi) 
itu tidak akan berhasil meruntuhkan 
Ka'bah kecuali pada akhir zaman nanti 
sesudah Ya'juj-Ma'juj. Saya sudah sebutkan 


e 
1047. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, hadits 


no. 1583 (AL Bukhari ma'a Al-Fath (3531. 


pada bagian yang lalu bahwa Isa sx: akan 
menunaikan ibadah haji dan umrah dari arah 
Ar-Rauha'. Ini juga terjadi sesudah Ya'juj- 
Ma'juj. Ada kemungkinan bahwa peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya binatang 
melata dan terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya, karena terjadinya rangkaian 
peristiwa tanda-tanda penghabisan alam 
semesta diawali dengan runtuhnya Baitullah 
Ka'bah, kemudian terangkatnya Al-Our'an, 
lantas angin lembut yang mencabut nyawa 
orang beriman, selanjutnya tidak tersisa 
kecuali orang-orang yang jahat saja. 


Dari Abu Hurairah +, Nabi 3 
bersabda: 


i pli SE JA ايم‎ 


"n 44 عن لكو ال‎ et 


Seng 307 Ñ 


patj y Ci ban S‏ بعده اد 


203 E y 
SAN aan 
Dibaiat seorang pria di antara rukun 
(sudut) Ka'bah dan maqam Ibrahim. 
Tiada yang menghalalkan Baitullah 
kecuali penduduknya. Apabila mereka 
telah menghalalkannya maka janganlah 
kamu bertanya tentang kehancuran Arab, 
Kemudian orang-orang Habasyah datang, 
lalu mereka meruntuhkannya dengan 
keruntuhan yang tidak mungkin lagi 
dimakmurkan sesudah itu selama-lamanya, 
dan mereka itulah yang mengeluarkan harta 
— Perbendaharaannya. ب‎ 


1048, HR, Ahmad, 1048, HR, Ahmad, MusnadAhmdd, Bagi MusnadAl-Mukarstsariin, 
hadits no. 8372 fAl-Musnad (2439) Al-Hakim, hadits no. 


Kami katakan: 


Hadits ini berisi 3 perkara yang 
berkaitan dengan Baitullah Al-Haram, 
yakni: 

Pertama, pembaiatan seorang pria di 
antara rukun Ka'bah dan magam Ibrahim, 
yang dimaksud dengannya adalah peristiwa 
pembaiatan Al-Mahdi. 

Kedua, sesungguhnya penghalalan 
Baitullah itu tidak akan terjadi kecuali 
dilakukan oleh orang Islam sendiri atau 
orang-orang yang mendakwakan dirinya 


berafiliasi kepada Islam, bukanolehpengikut 


agama-agama lainnya, Ini termasuk salah 
satu bukti kenabian Muhammad #&, karena 
penghalalan Baitullah terjadi pada masa 
kekhalifahan Umawi (Bani Umayyah) 
dan pada zaman Oaramithah. Hadits ini 
menjelaskan bahwa penghalalan seperti 
ini menjadi pengumuman atas kehancuran 
bangsa Arab sesudah itu, dan ini juga sudah 
terjadi. 

Ketiga, keruntuhan Baitullah, diboleh- 
kannya pembunuhan di sana (dihalalkannya 
Baitullah), serta dirampasnya harta yang 
tersimpan di dalamnya akan terjadi dengan 
perantara tangan-tangan orang Habasyah 
pada era menjelang Kiamat. Peruntuhan 
ini apabila sudah terjadi, maka Baitullah 
tidak akan dimakmurkan lagi sesudahnya 
selama-lamanya. Ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut akan terjadi sesudah 
Ya'juj dan Ma'juj. 


8395, dia berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
dua syaikh (Al-Bukhan dan Muslim) tetapi tidak 
meriwayaikannya,” |Ak-Mustadrak (4/449). 
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Dari Abu Hurairah &, Nabi 3g ber- 
sabda: 


BEA Sa Aa دو‎ TSI رب‎ 
Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaigatain 
(orang yang memiliki dua betis yang kecil/ 
lemah) dari Habasyah. 


Dari Ibnu Abbas We, Nabi 2# ber- 
sabda: 


Gala a‏ حَجَرًا 


Seolah-olah aku sekarang ini melihatnya, 
orang itu berkulit hitam dan renggang 
kedua betisnya, mendongkel batu-batu 
Ka'bah satu demi satu." 


Dari Abdullah bin Amr &, bersabda 
Rasulullah 285. 


RE َوب الْكَعْبَة ذو السُوَيْقتَيْنِ مِنَ‎ 
das Oa وَيجَرَدُهَا‎ data YA WG 
a z =. ان و‎ ati ate BE 

Sari dna aa) أنظر‎ SI 
Hyang عَلَيْهَا بِيسْحَاتَهِ‎ 

Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaigatain 
(orang yang memiliki dua betis yang kecil) 
dari Habasyah, dia merampas dari Ka'bah 
perhiasannya, melucutinya dari kiswahnya, 


dan sungguh aku seolah-olah memandang 
kepadanya, dia botak, bengkok tapak 


1049. HR. Al-Bukhari, Shahih A Bukhari, kitab 
no; 1591 JAl-Bukhan ma'a Al-Fath (NS31)). 
1050. HR. Al-Bukhari, Shahih AkBukhriri,, kitab 
no. 1595 (Al-Bukhan ma'a Al-Fath (4/536). 
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kakinya, menggempur Ka'bah dengan sekop 
dan cangkul." 


Kosakata asing: 


Bentuk tasghir (pengecilan) 
dari kata ashla', yakni orang yang tidak 
mempunyai rambut pada kepalanya (orang 
botak). 


(6 aih: Bengkok di antara telapak kaki 
karena besarnya betis, 


(sleman) |): Sekop, 


Dari Abdullah bin Amr WA, Nabi ig 
bersabda: 


YAN تررك‎ AAA ASN 
PE OA و‎ 
AAN Sp 


Btarkanlah orang-orang Habasyah selama 
mereka membiarkan kalian, karena tiada 
yang mengeluarkan harta perbendaharaan 
Ka'bah kecuali Dzus Suwaigatain (si pemilik 
dua betis yang lemah) dari Habasyah. 


Penjelasan global: 


» Rangkaian hadits ini memaparkan 
bahwa yang merobohkan Baitullah 
adalah orang-orang Habasyah. Hadits- 
hadits ini juga menjelaskan bahwa orang 
yang memimpin kesombongan dalam 
perbuatan nista ini adalah seorang 


aren 

1051, HR. Ahmad, Musnad Ahmad, Baqi Musnad Al-Mukatstsarin 
min Ash-Shabdibah, hadits no. 7070 (Al-Musnad (22054, 
Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 27228 |AI-Mushannaf 71461): 
Abdurrazzeg, hadits no. 9180 IA-Mushanna! (5/1 37). 

1052, HR. Abu Dawud, Sunan Ab Dawud, kitab Al-Maldhim, 

ana mg Pee Al-Ma'bod (11/423)); Al-Hakim, 

A no. 8396; ta, "Hadits ini san shahih." 

(A-Mustadrak (415001), Me 





pria Habsyi yang berkulit hitam, botak 
kepalanya, dan memiliki dua betis yang 
renggang, Nabi #8 menyifatinya dengan 
sebutan Dzus Suwaigatain (orang yang 
memiliki dua betis yang lemah/kecil). 
Ada banyak penyifatan terhadap orang 
ini dengan bentuk tasghir (pengecilan) 
sebagai bentuk penghinaan terhadap 
dia. Orang inilah yang merobohkan 
Ka'bah satu batu demi satu batu dengan 
cangkul dan sekopnya. Penyifatan 
yang sangat detail ini dalam tindakan 
penghancuran Ka'bah ini dimaksudkan 
untuk penjelasan betapa besar kejahatan 
tersebut, yang sesudah itu akan binasa 
dan hancur luluh pelakunya. 


Mencermati bahwa ambisi perobohan 
Ka'bah pada masa lalu itu muncul dari 
kalangan Habasyah di masa raja Abrahah 
dan ambisi itu belum terlaksana karena 
adanya perlindungan Allah terhadap 
Ka'bah, maka di akhir zaman nanti 
Baitullah akan berhasil dihancurkan 
melalui tangan orang-orang Habasyah 
juga. Seakan-akan mereka mewarisi 
ambisi tindak kejahatan ini dan ide jahat 
itu dapat dilaksanakan sepenuhnya 
ketika berakhir masa Baitul Haram 
di dunia. Dengan runtuhnya rumah 
pertama yang dibangun oleh manusia, 
maka berakhir pula seluruh spirit dan 
makna nilai-nilai kemanusiaan di muka 
bumi, Oleh karena itulah peristiwa- 
peristiwa penghabisan terjadi dengan 
cepat sesudah itu. 


Kumpulan hadits ini tidak menjelaskan 
apa motivasi yang mendorong orang- 
orang Habsyi (Habasyah) untuk 
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menghancurkan Ka'bah pada akhir 
zaman. Barangkali saja motivasinya 
mirip dengan motivasi Abrahah, karena 
bagaimanapun juga kejahiliyahan itu 
akan kembali sebagaimana kondisi 
awalnya. 


D, AnginLembutyang Mencabut 


Nyawa Orang-orang Beriman 
Dari Abdullah bin Amr bin Ash #8, 


dia berkara: 


ab wa e sah 


rary 


DS Je هُمْ‎ uiz rta aa 
233 


daka فَقَالَ له‎ aé بز بْنُ‎ Kah Ja 
Kit يا‎ 


s.d 38 


ó‏ اللة 


JS الله‎ XS اسع ما وا‎ aa 
Ips Sae. - A 
تَرَالُ‎ Y يَقُولُ:‎ ta Legal الله‎ Ja di 
Pem Al 
A مَنْ‎ phi aa Sa 
Ji an على‎ 25 
Adi rhs 2 Ja: الله:‎ KG 
K مَس الخَرِيْنِ قلا‎ WR الك‎ 
niak x= a 


i Ki ži اة‎ ce” FR, 2.6 
je pasa Jë إلا فَبَصَنْهُ‎ 


ita 


عقبة: 


999 


1000 


“Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
menimpa manusia-manusia yang paling 
Jahat, mereka itu lebih jahat daripada 
orang-orang jahiliyah, mereka tidak 
berdoa kepada Allah dengan menyebut 
sesuatu pun kecuali Allah pasti menolak 
permintaan mereka.” Ketika mereka masih 
dalam keadaan seperti itu, Ugbah bin Amir 
datang. Lalu Maslamah berkata kepadanya, 
“Wahai Ugbah, dengarlah apa yang 
dikatakan oleh Abdullah." Ugbah berkata, 
“Dia memang lebih tahu. Adapun aku, 
maka aku pernah mendengar Rasulullah 35 
bersabda, “Senantiasa ada satu kelompok 
dari kalangan umatku yang berperang 
atas dasar perintah Allah, mereka selalu 
unggul terhadap musuh mereka, siapapun 
yang menyelisihi mereka tidak dapat 
membahayakan mereka sampai datang hari 
Kiamat sedang mereka masih menjalani 
keadaan itu',” Abdullah berkata, “Ya, 
kemudian Allah mengirimkan bau wangi 
seperti wangi kesturi (misk), sentuhannya 
bagaikan sentuhan sutera, ia tidak 
membiarkan satu orang pun yang di dalam 
hatinya terdapat iman walau hanya seberat 
biji kecuali ia pasti mencabut nyawanya, 
kemudian tinggallah orang-orang yang 
buruk saja, terhadap mereka inilah hari 
Kiamat menerpa." 


Penjelasan: 


Hadits ini menepis kontradiksi yang 
nampak sekilas di antara hadits-hadits 
tentang Thaifah Manshurah dan yang 


1053.48 Musim, Shahih Musim, kitab Al-fitan, hadits no. 
1924 (Muslim bi Syw An-Nawawi (7:87). 
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sebagiannya menuturkan akan tetap ada 


Orang-orang yang tegak di atas kebenaran 


sampai hari Kiamat, dengan hadits-hadits 
yang menunjukkan bahwa hari Kiamat akan 
terjadi terhadap orang-orang jahat saja, 
yakni pada saat itu sudah tidak ada lagi 
Thaifah Manshurah. Penjelasan tentang tidak 
adanya pertentangan di antara dua perkara 
ini adalah Thaifah Manshurah akan tetap ada 
hingga menjelang terjadinya hari Kiamat, 
kemudian ada angin yang mencabut nyawa 
orang-orang yang beriman, dan peristiwa 
ini sekaligus menjadi pengumuman 
terjadinya Kiamat, Normalnya angin ini 
berhembus sesudah runtuhnya Baitullah 
atau beberapa saat sebelum keruntuhan 
tersebut. Oleh karena itu kedua perkara ini 
tidak bertentangan, dan benarlah bahwa 
Thaifah Manshurah akan tetap ada sampai 
terjadinya hari Kiamat. | 


Dari Aisyah ga, dia berkata: 
الله‎ Ka الله‎ brini 
K3 حه‎ ay كول ل ينعت الكل‎ 
اله إن‎ Ir Geli sn, SAN 
2 Padi III كُنْت‎ 
Bb GAN ji saih, d PERE 
SKA مل ول كرة‎ ya عل‎ 
Ga مِنْ‎ GA A) قال‎ UE WS 
Suaian AE 
ba Yayi Ka ا ل من في قله يقال‎ 


5 و‎ ile - AT 











Be di 
Aku mendengar Rasulullah 3% bersabda, 
“Tidak akan hilang malam dan siang 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi.” 
Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menurunkan 
ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh 
agama yang ada, walaupun orang-orang 
musyrik membencinya’, bahwa itu sempurna 
(Islam tetap jaya sampai hari Kiamat dan 
kemusyrikan tidak kembali lagi khususnya 
di jazirah Arab)." Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi dari yang 
demikian itu (Islam menang seperti isyarat 
ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki 
Allah, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas angin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatinya ada iman walau hanya seberat biji 
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dirnya, lalu mereka kembali 
kepada agama kakek moyang mereka.” 


Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan dengan 
gamblang bahwa Islam masih memiliki 
peluang menjadi unggul untuk yang 
kedua kalinya, di saat itulah agama ini 
menyebar ke seluruh penjuru dunia 
sekaligus membatalkan seluruh agama 
lainnya. Inilah yang akan terjadi pada era 
Al-Mahdi dan Isa x2. Selanjutnya Allah 


mengirim angin yang mencabut nyawa 


1054. HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadits no, 
2907 [Muslim bi Syarh An-Nawawi (N230)), 





orang-orang yang beriman atau siapa saja 
yang di dalam hatinya ada keimanan walau 
seberat biji. Selanjutnya jahiliyah akan 
kembali sebagaimana bentuk awalnya. Pada 
sejumlah riwayat, kejahiliyahan di masa itu 
lebih dahsyat daripada era jahiliyah yang 
pertama dahulu. Fakta-fakta masa sekarang 
ini dan redaksi hadits tersebut memang 
menguatkan bahwa kondisi kejahiliyahan 
merupakan era yang paling buruk daripada 
periode manapun yang pernah dialami oleh 
bola bumi kita. 


Dari Abu Hurairah as, 
Rasulullah :&:: 


¢ 5 4 PI Lp. 
ألينَ مِنَ‎ yah رجا مِنَ‎ ba الله‎ Ó 
گر‎ EULER: i 
قال ابو‎ - a ا لحریرء قلا تَدَعٌ أحَدًا في‎ 


bersabda 


Sesungguhnya Allah mengirim angin dari 
Yaman yang lebih halus daripada sutera, 
tidak membiarkan seorang pun yang di 
dalam hatinya—Abu Algamah berkata, 
“Seberat biji”. Abdul Aziz berkata, 
“Seberat dzarrah”—berupa iman kecuali ia 


pasti akan mencabut nyawanya," 
Penjelasan: 
Hadits ini menunjukkan bahwa 


kemunculan angin ini dari arah Yaman, 
dan terbayangkan terjadinya peristiwa itu 
sesudah terbitnya matahari dan munculnya 
binatang, saat itulah pintu taubat benar- 
benar telah tertutup rapat. Oleh karenanya 


1085. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Imên, hadits no. 117 
(Muslim bi Syarh An-Nawawi (1/374)). 
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sama sekali tidak terbayangkan bahwa 


masih ada orang-orang beriman sesudah 
itu, 
Pada hadits tentang Dajjal yang 


panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr # termaktub: 


3 rer 


BG الله را‎ jana ثُمَّ‎ age oii 
2 م‎ - TE 
الا رض‎ aag على‎ ja قلا‎ a AN J3 مِنْ‎ 
IE La NG) ai 
الله‎ fo a ِن رَسْوْلٍ‎ tan di 
شِرَارُ الاس في‎ AS JG وَل‎ sa 
S3 Yg (IE AI aks 
SES بُنْكِرُوْنَ مُنگراء‎ NG bapa 


s26 


ayat a Ý dyis Kt 
Sie PMA NGA قتا‎ asks 
KS 3 وَهُمْ في ذلك‎ 0 
Jal SE BL 


es s3 Btn Naam $-‏ كذ 
مَنْ D Jan Aan‏ حَوْضٌ eall‏ قال: 
Gadang da‏ التاسء فم Jana‏ الله 


2 zís st” 5, 8 7 

JAN SS aa - الله‎ JA أو قال‎ - 
tc 5 sad 2 E 

أو EAS - NAN baas - JI‏ مِنْهُ 


E SE s Aret gè : ام‎ f 
اجساد الكاين» ثم في أخرى؛ فإذا‎ 


5 Jor دي برس بر‎ 
Ona PES هم‎ 
Kemudian Allah mengutus Isa bin 
Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin 
Mas'ud, Kemudian Isa mengejar Dajjal 
lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
jutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 tahun, tiada per- 
musuhan walau di antara dua orang 
sekalipun, Kemudian Allah mengirimkan 
angin yang dingin dari arah Syam, maka 
tiada tersisa di muka bumi ini seorang pun 
yang di dalam hatinya ada kebaikan atau 
iman walau seberat biji kecuali angin itu 
akan mencabut nyawanya. Sampai-sampai 
seandainya salah seorang di antara kalian 
masuk ke bagian dalam gunung maka 
angin itu pasti juga akan memasukinya 
untuk mengejar dirinya hingga ia mencabut 
nyawanya." 
Dia berkata bahwasanya dia mendengarnya 
dari Rasulullah $, beliau bersabda, “Maka 
tersisalah orang-orang jahat berada yang 
dalam keadaan seperti kesigapan burung dan 
naluri binatang buas, tidak menganggap baik 
perkara yang makruf dan tidak mengingkari 
kemungkaran. Setan pun menjelma kepada 
mereka kemudian berkata, 'Maukah kalian 





menyambut seruanku?' Mereka bertanya, 
Apa yang kamu perintahkan?” Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
berhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu 
ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang 
mendengarnya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya." 


Rasul bersabda, “Orang pertama yang 
mendengarnya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya.” 


Beliau bersabda, “Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
Allah mengirim—atau beliau bersabda, 
“Allah menurunkan"—hujan seolah- 
olah itu adalah air susu atau naungan— 
Nu'man ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat,” 


Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa angin 
tersebut terjadi setelah era Isa 2, dan 
telah diterangkan juga oleh hadits-hadits 
yang lainnya bahwa terjadinya angin ini 
menjelang hari Kiamat. Akan tetapi di 
sini, hadits di atas menjelaskan bahwa 
angin tersebut berhembus dari arah Syam, 
sehingga mengandung kemungkinan ada 
dua angin. Mungkin saja angin tersebut 
berhembus dalam waktu yang sama terapi 
muncul dari dua arah. Atau permulaannya 
terjadi dari salah satu di antara dua iklim 
kemudian sampailah ia pada arah yang lain 


1056, HR. Musim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits na. 
2840 (Mustim bi Syari An-Nawawi (N267)), 


dan menyebar darinya, Allah yang lebih 
mengetahui. 


E. Terhadap Siapakah Kiamat 
Terjadi? 


Dari Hudzaifah bin Yaman a, dia 
berkata: 


fo ói dy Jb‏ الله عَلَيْهِ و 
gaga‏ كما يدرس aiei‏ 
Gi‏ 
سك Yg‏ صَدَقَة saang‏ عل AS‏ 
مل manca gong‏ 
NE KA‏ من الكابين ALAN‏ 
mega PPn‏ ؛ 33 CT SS‏ 
YA) VI yaa IE‏ الله 
niko JUS Gis‏ ما Ya si‏ 
GIS Da 3‏ وَل 


s+ -z 
. >. 


2 Sat Si AN 
15 وَل‎ Pa ba: Y; ae 


Jè > 
- 


a 


jih ra 
% Ap E alé 155 ah Aa 
sie Jig dgu عَنْهُ‎ ba لِك‎ 
ó? m iko فَقَالَ: يَا‎ Uu å 

ESE التار‎ 


Rasulullah % bersabda, “Islam akan 





TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


1003 


terhapus sebagaimana terhapusnya hiasan 
bordir pada baju, sehingga tidak diketahui 
apakah puasa itu, tidak pula shalat, tidak 
juga ibadah, tidak pula sedekah, dan 
sungguh akan diperjalankan atas Kitabullah 
Azza wa Jalla pada suatu malam, lantas 
tidak tersisa darinya satu ayat pun di 
bumi, dan tersisalah sekelompok manusia 
dari kalangan lelaki tua dan wanita tua 
renta, mereka berkata, “Kami mendapati 
moyang kami dahulu hidup berasaskan 
kalimat ini, Id ilaha illallah, maka kami 
pun mengucapkannya.” Shilah bertanya 
kepada Hudzaifah, “Apakah kalimat lâ 
ilaha illallah mencukupi mereka padahal 
mereka tidak tahu apa itu shalat, tidak 
juga puasa, tidak pula ibadah, dan tidak 
juga sedekah?” Hudzaifah berpaling 
darinya. Kemudian Shilah mengulangi 
pertanyaannya sebanyak 3 kali dan pada 
setiap pertanyaannya Hudzaifah selalu 
berpaling darinya, Kemudian Hudzaifah 
menghadapkan wajahnya kepada Shilah 
seraya berkata, “Hai Shilah, kalimat itu 
menyelamatkan mereka dari Neraka.” 
Hudzaifah mengucapkannya 3 kali. 3? 


Dari Anas x, bersabda Rasulullah 


Kiamat tidak akan terjadi sampai tidak 
diucapkan di bumi: “Allah... Allah. "0% 


Dari Aisyah  , dia berkata: 
Ing gle الله‎ fo سيعت رول الله‎ 
a ge an JIN cak IS 
NA Ag PAGA SU 
SIA) أَنْرَلَ الله‎ a 
Gek SAN ودن‎ saha رمو‎ Jali 
IBAN على الین کله ولو‎ 
سَيَحْوْنُ مِنْ ذَلِكَ ما‎ AJE َلك تام‎ 
Suai الله كُمَّ‎ AG 


Bd! 
Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda, 
"Tidak akan hilang malam dan siang 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi." 
Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menurunkan 
ayat: ‘Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh 
agama yang ada, walaupun orang-orang 
musyrik membencinya', bahwa itu sempurna 
(Islam tetap jaya sampai hari Kiamat dan 
kemusyrikan tidak kembali lagi khususnya 


di jazirah Arab)." Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi dari yang 

demikian itu (Islam menang seperti isyarat 

ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki 
Syart An-Nawawi (11417), 


1057. HR. Ibnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits ho, 4049 (As-Sunan 
(271344); Al-Bushairi berkata, “Hadits ini snadnya shahih, 
para perawinya seluruhnya tsiqat” (Mishbdih Az-Zujajah 
(4/194)), Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim dengan no. 
8460, dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
Muslim." (AI-Mustadrak (4/5207). | 

1058.HR. Musim, Shahih Muslim, hadits no, 148 [Musim bi 
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Allah, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas angin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatinya ada iman walau hanya seberat biji 
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dirinya, lalu mereka kembali 
kepada agama leluhur mereka, "ts 


Dalam riwayat Al-Hakim: 


Sý g sen Jia 599 
الله ال رق ع ا يتوق‎ Eng sa 


Buya 
Tidak akan lenyap malam dan siang sampai 
Lata dan Uzza disembah, dan Allah akan 
mengirimkan angin yang baik, lantas 
diwafatkanlah orang yang di dalam hatinya 
ada kebaikan (walau) seberat biji sawi, 
dan tersisalah orang yang tiada kebaikan 
di dalam dirinya, lantas mereka kembali 
kepada agama leluhur mereka," 


Pada hadits tentang Dajjal yang 
panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr # termaktub: 


Sara‏ 4 بت ومس 


BEE aa ابْنَ‎ oae فَيَبْعَتُ الله‎ 
PAP 5 ha 5 pa. 5 


P عاسم‎ a-t s*y ” 
إثنين عَذَاوَة‎ 3 


1059. HR. Muslim, Shahit Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no. 
2907 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (9/230). 

1060, HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Ma/ahim, hadits no, 
8650 (Al-Mustadrak (4/592)). 
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يل الله Ge,‏ مِنْ EN Ja‏ 
فلا دا غ ا ن A‏ في aji‏ 
مفقال jai‏ أزإيتان إلا aa Ea‏ 
ق S3‏ حَدَكُمْ دَخَلَ في fsa‏ 
wi KIE‏ تَقْيِضَهُ قَال: سَمِعْتُهًا 
Sa‏ سول ول اسل ا غل ا م Jl‏ 
úl 7‏ فى + (IE ME as‏ 
SAR, a e‏ 
sa ayas Yi‏ كنا NGA‏ 
ia KE ata KAS‏ في ذلك 


EEE PARI عنم‎ aiie 


دار ah‏ حَسَنٌ SAE‏ ينفح في 
Maya‏ ولتق éy jo) Asi‏ 

jis Wah مَنْ‎ dsi J6 وَرَقعَ يئاه‎ 
KAWA Aa 3 Ga: ص إبله» قال:‎ bis PA 
nie الله‎ Jaga القاشء ثُمَّ‎ 
ALA تُعْمَان‎ - JA yi JAN TS Ya 
pa 3 sÉ E مله‎ CSS - 
Sa فب أخرىه ذا م قم‎ 


“Kemudian Allah mengutus Isa bin 
Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin 
Mas'ud. Kemudian Isa mengejar Dajjal 
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lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
Jutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 tahun, tiada permu- 
suhan walau di antara dua orang sekalipun, 
Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
dingin dari arah Syam, maka tiada tersisa 
di muka bumi ini seorang pun yang di dalam 
hatinya ada kebaikan atau iman walau 
seberat biji kecuali angin itu akan mencabut 
nyawanya. Sampai-sampai seandainya 


salah seorang di antara kalian masuk ke 


bagian dalam gunung maka angin itu pasti 
juga akan memasukinya untuk mengejar 
dirinya hingga ia mencabut nyawanya.” 


Dia berkata bahwasanya dia mendengarnya 
dari Rasulullah šë, beliau bersabda, “Maka 
tersisalah orang-orang jahat berada. yang 
dalam keadaan seperti kesigapan burung dan 
naluri binatang buas, tidak menganggap baik 
perkara yang makruf dan tidak mengingkari 
kemungkaran. Setan pun menjelma kepada 
mereka kemudian berkata, "Maukah kalian 
menyambut seruanku?” Mereka bertanya, 
Apa yang kamu perintahkan?" Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
berhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu 
ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang 
mendengarnya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya." 


Rasul bersabda, “Orang pertama yang 
mendengarnya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya.” 

Beliau bersabda, “Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
Allah mengirim—atau beliau bersabda, 
“Allah — menurunkan”"—hujan seolah- 
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olah itu adalah air susu atau naungan— 
Nu'man ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat. ”™ 


Dari Abu Hurairah s, Nabi #& 
bersabda: 


3 is - se» £ r te u 
RAYI sah GAS لا‎ tap نَمْسِيْ‎ GANG 


zatr da‏ و glar a‏ خب 
Ku‏ إلى WA‏ 
t‏ 5 ر صر = a” 2 Ian,‏ 
في الظريق؛ SA‏ جيارهم Kay‏ من 
daa‏ لو وَارَيْتَهَا وَرَاءَ A‏ 
Demi Dzat Yang jiwaku berada di Tangan-‏ 
Nya, tidak akan habis umat ini sampai‏ 
seorang lelaki menghampiri seorang‏ 
perempuan lalu dia menidurinya, maka‏ 
orang-orang terbaik dari mereka pada‏ 
waktu itu adalah orang yang berkata,‏ 
“Alangkah baiknya jika perbuatan itu‏ 
dilakukan di balik tembok ini, 0#‏ 
Dari Abdullah bin Amr Wi, dia‏ 
berkata:‏ 


قال Jaan,‏ الله صل الله عَلَيْهِ akan‏ لا 


SAN في‎ GS s UI Agi 
JG ISI IS إِنَّ‎ ji KAI si 


ll سس س‎ 
1061.HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan, hadits mo. 
2940 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (2267). 
1062. HR. Abu Ya'ta, hadits no. 6183 
Al-Haitsarni berka 





Rasulullah #& bersabda, “Hari Kiamat tidak 
akan terjadi sampai mereka bersetubuh di 
jalanan seperti persetubuhan keledai.” Aku 
bertanya, “Benar-benar itu akan terjadi?” 
Beliau menjawab, “Ya, itu benar-benar 
akan terjadi. "563 


Kosakata asing: 
(3231255): As-Safad adalah loncatan 


seorang pria (pejantan) terhadap wanita 
(betina). 
Dari Abu Hurairah a, Nabi %8 
bersabda: 


Sd = anah Se As تقو‎ Y 
TAERE KAEN Peni PAUR 


3 Hyang 536 دوس الي‎ iib 


jadi i 


PAR 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
pantat wanita-wanita jalang dari suku 
Daus berguncang-guncang di atas Dzul 
Khalashah, sedangkan Dzul Khalashah itu 
berhalanya suku Daus yang dahulu mereka 
menyembahnya di masa jahiliyah. ™ 
Dari Abdullah bin Mas'ud 4¢, Nabi 1 

bersabda: 


ve g Bag l2 
شِرَّارِ الاس‎ JÊNAR EN A3 
Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 


1083, HR. Ibnu Hibban, hadits no. Wa موسج انج مع دمو‎ 


(81468: Ibnu Abi Syaibah, hadits no. 37277 jAI-Musnarmaf 


(71466jk Al-Bazzar, hadila no. 2353 |AI-Musnad (Baran 


Al-Adawi berkata, “Hadils ini shalih." (Ash- Shah Al- 
Musnad (3981) 


1064, HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Fitan, hadits 


no. 7116 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (13182). 
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terhadap orang-orang yang paling buruk 
(paling jahat). 
Dari Abdullah bin Mas'ud 2, dia 


berkata, “Aku mendengar Rasulullah 3 
bersabda: 


EN S3 Ya من شِرَارٍ الاين‎ ol 


San Gya) Sa yap BL وَهُمْ‎ 
Sesungguhnya termasuk golongan manusia 
yang paling buruk adalah orang yang hari 
Kiamat menerpanya sedang mereka masih 
hidup, dan orang yang menjadikan kuburan 
sebagai masjid-masjid, "Wé 


Penjelasan: 
= Hadits-hadits ini menyifatkan keadaan 


manusia yang hari Kiamat terjadi 
terhadap mereka, yaitu manakala mereka 
kembali kepada kejahiliyahan yang awal 
lengkap dengan simbol serta prinsipnya. 
Penyembahan terhadap Latta, Uzza, 
dan Dzul Khalashah kembali dilakukan. 
Walau demikian, ada perbedaan jelas 
antara manusia pada masa jahiliyah yang 
pertama dengan manusia pada akhir 
zaman. Orang-orang yang hari Kiamat 
menerpa mereka adalah penduduk 
bumi yang paling banyak keburukan 
dan kejahatannya secara umum, 

Dengan mencermati hadits-hadits ini 
juga didapati bahwa mereka, walaupun 
mereka beradadidalamkekafiran, namun 
harta dunia yang fana begitu mudahnya 


mengalir kepada mereka. Ini termasuk 
1065. HR. Muslim, Shahih Musiim, kitab Al-Fitan, hadits no, 


2949 (Musfm bi Syarh An-Nawawi (91278)) 


1068. HR, Ahmad. hadits no. 3843 (Al-Musnad (11526): AkAdawi 


berkata, "Hadits ini shahih f ghairihi." (Shahih ALMusnad 
(567). 


1007 


1008 


bab pemberian tempo bagi mereka 
agar terus menerus berada di dalam 
kedurhakaan, Didapatkan kejelasan dari 
hadits-hadits ini bahwa kemesuman dan 
perbuatan keji itu tersebar luas pada 
akhir zaman sehingga dilakukan dengan 
bebasnya di jalan-jalan, para pelakunya 
sangat mirip dengan binatang ternak. 
Karena inilah Nabi # menyerupakan 
perbuatan mereka ini dengan loncatan 
keledai jantan ke atas keledai betina. 


Demikian juga didapatkan pula dari 
rangkaian hadits ini bahwa semua 
bentuk ibadah yang benar sudah 
hilang total pada zaman itu, sampai- 
sampai tidak tersisa lagi seseorang 
yang masih mengucapkan kata ‘Allah’. 
Dalam keterangan ini termaktub isyarat 
keburukan dan kekafiran telah menjadi 
tabiat di bumi. 

Penyifatan terhadap sifat perbuatan 
mesum atau keji dalam bentuk seperti 
ini pada zaman itu menggambarkan 
kondisi kerusakan fitrah. Pada masa kita 
sekarang ini, khususnya di dunia Barat, 
kita sudah bisa melihat gambaran yang 
serupa dengan kondisi akhir zaman. 
Kemesuman dilakukan secara terang- 
terangan di negeri-negeri mereka. Para 
wanita disetubuhi di taman-taman, 
tempat-tempat hiburan, lokasi-lokasi 
umum, atau di ruang-ruang terbuka 
di pinggir pantai. Masih banyak lagi 
panorama selain itu yang memberikan 
kepada kita gambaran yang amat jelas 
tentang kondisi kemesuman di akhir 
zaman. 
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1. 


Mengamati bahwa puncak pengingkaran 
pada zaman itu hanya dilakukan oleh 
sebagian orang, itupun hanya dengan 
meminta agar perbuatan mesum 
dipindahkan lokasinya dari jalan-jalan 
protokol ke gang-gang kecil, maka 
ini menunjukkan sudah bertahtanya 
kemungkaran dan kerusakan fitrah 
sampai pada tingkatan yang lebih rendah 
daripada binatang. Mereka itu orang- 
orang yang layak dan pantas diterpa 
hantaman yang bertubi-tubi dan suara 
keras yang pertama. 


Munculnya Api dari Yaman 
yang Menggiring Manusia 
Api yang Mengumpulkan Inilah 


yang Pertama dari Tanda-tanda 
Kehancuran dan Terjadinya Kiamat 


Dari Anas a, dia berkata: 
J5 paka عَبْدَ الله سَلام‎ AK 
BG aa الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ Lo الله‎ 
Sean سَائِلُكَ عَنْ ثَلآثِ لا‎ Gl JUS 
أَشْدَاطٍ السَاعَة؟ وَمَا‎ Iu ju SI 


sa 


USE plak AG 


351 


Ši وَمِنْ‎ KA Jah 


0 
My 


Pee 
Ja JUS eii يرع إلى‎ 


د مم t‏ 


{s o ESF 52 at. 
Eis WI بهن‎ ITE aia الله عَلَيْه‎ 


Ga الهو‎ Aa JS قَالّ:‎ 


ri 
٠. 


+> 





d fo á dys JAS ASI 
ng المّاعَةٍ‎ BA ول‎ JAPA ala 


ANG من المَشرقٍ‎ KANE 
Sampai kepada Abdullah bin Salam berita 
kedatangan Rasulullah #& ke Madinah, 
lalu dia menjumpai beliau. Abdullah 
bin Salam berkata, “Sesungguhnya aku 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal 
yang tidak mengetahuinya kecuali seorang 
nabi." Abdullah bertanya, “Apakah tanda 
hari Kiamat yang pertama? Apa makanan 
pertama penduduk Surga? Dari sesuatu 
apakah seorang anak menyerupai bapaknya? 
Dan dari apa pula dia menyerupai paman- 
pamannya dari fihak ibu?” Rasulullah jg 
bersabda, “Jibril memberitahuku jawaban 
dari 4 pertanyaan itu tadi." 


Anas berkata, “Maka Abdullah berkata, 
'(Jibril) Itulah musuh kaum Yahudi dari 
kalangan malaikat!” Maka Rasulullah 
3š bersabda, “Adapun tanda hari Kiamat 
yang pertama adalah api yang menggiring 
manusia dari belahan timur sampai belahan 
barat.” 


Penjelasan: 


Sudah jelas dari pertalian hubungan di 
dalam hadits ini, hadits ini berisi pertanyaan 
kepada Rasulullah #g yang dilontarkan oleh 
salah seorang cendekiawan Yahudi sebelum 
dia masuk Islam. Karenanya jawaban dari 
Rasulullah # juga selaras dengan karakter 
pertanyaan itu, yakni sesuai dengan ilmu- 
ilmu yang dimiliki oleh Bani Israil. Karakter 
1067, HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab Ahddits Al- 


Anbiya, hadis no. 3329 (A-Bukhar ma's Al-Feth 
(81417). 


pertanyaan itu berkaitan dengan tanda awal 
dari berakhirnya dunia, maka Nabi # pun 
memberitahukan bahwa tanda awal tersebut 
adalah api yang mengumpulkan manusia. 
Ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits 
sebelumnya yang menyebutkan 10 tanda 
utama, atau 3 tanda. 


Kesepuluh tanda itu menunjuk pada 
tanda-tanda khusus untuk umat Muhammad 
2 dan di dalamnya terdapat penjelasan 
terperinci terhadap peristiwa-peristiwa 
besar sebelum terjadinya Kiamat. Sedangkan 
pertanda yang 3 berkaitan dengan hadits 
yang di dalamnya berisi tentang akhir ujian 
iman dan kafir. Sedangkan pertanyaan pada 
hadits ini berkaitan dengan saat terjadinya 
hari Kiamat. Karena itulah jawaban 
tentang tanda pertama itu adalah api yang 
mengumpulkan manusia, kemudian diiringi 
dengan suara keras dan tiupan sangkakala 
yang pertama, maka hancurlah sistem 
pengaturan alam ini secara menyeluruh. 


Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
api yang pengumpulkan ini merupakan 
rantai penghubung antara tanda-tanda besar 
(tanda-tanda utama) dengan hancurnya 
dunia. Karena inilah ia menempati urutan 
terakhir di antara 10 tanda besar hari 
Kiamat, tetapi menempati urutan yang 
pertama di dalam tanda kehancuran alam 
semesta. 
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2. Api yang Mengumpulkan Adalah 
yang Pertanda Terakhir dari 10 
Tanda Utama Hari Kiamat 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 
ag, dia berkata: 


APE BS فَقَالَ: مَا‎ SLS 33 
Saji UN SIS 
ذلك‎ tah 5 Sel a WA SF 
إلى‎ En s ii ار خوج من‎ 


Nabi š menghampiri kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” 
Para sahabat menjawab, “Kami sedang 
memperbincangkan hari Kiamat.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai kalian melihat 
sebelumnya 10 tanda ... yang terakhir 
dari itu adalah api yang muncul dari 
Yaman, mengusir manusia menuju tempat 
berkumpulnya mereka (mahsyar), 1s 


Penjelasan: 


Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, akan tetapi pelajaran yang 
didapatkan di sini adalah tanda hari Kiamat 
yang berupa api yang mengumpulkan itu 
terjadi di dunia dan tahap pengumpulannya 
terhadap manusia atau halauannya 
terhadap mereka tidak akan berhenti hingga 
1068. HR. Muslim, Shahih Musim, kitab Al-Fitan wa Asyrdih 


As-Si'ah, hadits no. 2901 (Muslim bi Syarh An-Nawawi 
(0255. 
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mencapai tanah pengumpulan, yakni api 
ini mengumpulkan manusia ketika mereka 
masih hidup ke arah negeri Syam, Dengan 
demikian yang dimaksudkan ‘pengumpulan’ 
bukanlah pengumpulan sesudah kematian. 


3. Lokasi Munculnya Api yang Me- 
ngumpulkan dan Karakternya 


Dari Abdullah bin Umar Wa, dia 
berkata: 


5 A 2 او ر‎ iz 
عليه وسلم:‎ ANI قال رسول الله صل‎ 


ر ?ود 


MK a fiz 5‏ .به 
ستخرج نار مِن حضرموت أو مِن نحو 


ez | ak Ka ی‎ .. 


PE AAN ey Sa AA 


= 


MEA US cai رَسُوْلَ‎ G AG الاس‎ 


“Is HIE‏ ليڪ بالشام 
Rasulullah 3% bersabda, “Akan muncul‏ 
api dari Hadramaut, atau dari arah‏ 
laut Hadramaut sebelum hari Kiamat,‏ 
mengumpulkan manusia.” Para sahabat‏ 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang‏ 
Anda perintahkan kepada kami?” Beliau‏ 
bersabda, “Kalian tetaplah berada di negeri‏ 
Syam.”‏ 

Dari Abu Hurairah a, Nabi غ2‎ 
bersabda: 


a) 
م‎ 


SIB E GAN gê‏ طَرَائْقَ: رَاغِبئْنَ 
GA ٠ Are #9 ya‏ عد Ea fez 2 ô‏ 
DR a‏ وثلاثة على 


tie Te bere t =- {> Sat: 8 م‎ 
AN وعشرة على‎ pan على‎ R3 بير‎ 


aa 
1069. HR, At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Ai-Fitan, dia 


berkata, “Hadits ini hasan shahih ghaib.“ Tuhtah Al- 
Alwadzi (6/423)|. 6 | 














aa gn ja A‏ حك 
قالواء و Sesi‏ معي SG Las a‏ عد 


éra مره‎ 


Manusia akan dikumpulkan melalui 3 
jalan: orang-orang yang berharap-harap 
dan orang-orang yang ketakutan, 2 orang 
di atas unta, 3 orang di atas unta, 4 orang 
di atas unta, 10 orang di atas unta, dan 
yang tersisa dari mereka dikumpulkan oleh 
api, api itu tidur siang bersama mereka 
manakala mereka tidur siang, tidur malam 
bersama mereka ketika mereka tidur malam, 
memasuki waktu pagi manakala mereka 
memasuki wuktu pagi, dan menjalani 
waktu sore bersama mereka tatkala mereka 
menjalani waktu sore. "° 


Dari Hudzaifah bin Asid a, dia 


berkata: 

Jz: 1 lie يا بي‎ JS 55 yi g6 
gs الْمَصْدُوْقٌ‎ fLl SB da 
ET RI SE espai JANG 
يَمْشُوْرَ‎ E Ob neb رَاكِبِيْنَ‎ 
8 AN KA 3 HH 
JAG JUS JEN إلى‎ R35 وُجُوْحِهِمْ‎ 
Gal Je Sain ah 


1070. HR, Al-Bukhari, Shahih AlBukhdri, hadits no. 6522 [Al- 


Bukhari ma'a Al-Fath (11284). 
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kï Ya الله‎ ak JG NO yaa D gawan 
JANG 5 اھر‎ P 
gi ر‎ Ie ali pk jih 


Abu Dzar berdiri lalu berkata, “Hai Bani 
Ghifar, kalian ucapkanlah: “Janganlah 
kalian menyelisihi', karena orang yang 
benar dan dibenarkan (Nabi #&) bercerita 
kepadaku, "Sesungguhnya manusia akan 
dikumpulkan atas 3 golongan: golongan 
yang berkendaraan, memakan makanan, 
dan berpakaian, lalu golongan yang 
berjalan dan berlari-lari kecil, dan golongan 
yang para malaikat menyeret mereka pada 
wajah-wajah mereka dan mengumpulkan 
mereka ke neraka." Seseorang dari mereka 
(sahabat) berkata, "Dua golongan ini sudah 
kami kenal, lalu bagaimana dengan orang- 
orang yang berjalan dan berlari-lari kecil 
itu?" Beliau bersabda, Allah mencampakkan 
penyakit pada hewan tunggangan sehingga 
tidak tersisa satu hewan tunggangan pun 
untuk dinaiki, sampai-sampai seseorang 
yang memiliki satu kebun yang mempesona- 
kan, dia benar-benar rela menukarnya 
dengan seekor unta tua yang berpelana 
(masih bisa dikendarai), tetapi dia tidak 
mendapatkan yang dia inginkan.” wi 






1071. HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshir, hadits no. 21512 


JAI-Mdusnad (5/196)), Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih.” 
(Shahih Al-Musnad (560). 
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Kosakata asing: 








(546) : Hewan yang biasa ditunggangi atau 


dinaiki, seperti unta dan semisalnya. 


(> AN) : Unta yang sudah tua usianya. 


Penjelasan: 
> Kitaamati pada hadits pertama pada sub 


bab ini yang menuturkan bahwa api ini 
muncul dari Hadramaut, atau dari laut 
Hadramaut, sedang pada hadits-hadits 
sebelumnya disebutkan api tersebut 
muncul dari jurang di Aden, atau dari 
Yaman. Selanjutnya pada salah satu 
hadits dijelaskan bahwa api tersebut 
mengumpulkan manusia dari arah timur 
dan barat. Tidak ada hal yang saling 
menafikan di antara riwayat-riwayat ini, 
karena mungkin saja awal kemunculan 
api tersebut dari jurang Aden kemudian 
menyebar ke seluruh penjuru bumi. 
Mungkin juga api dari timur ini hanya 
kiasan saja, yakni kiasan dari fitnah 
yang dahsyat dan mengerikan yang 
membinasakan kawasan itu di akhir 
zaman, membuat hidup menjadi susah 
sehingga orang-orang berpaling ke 
Syam karena susahnya kehidupan di 
tempat selainnya. Inilah makna sabda 
Nabi 35 dalam sejumlah hadits: “Orang- 
orang yang berharap dan orang-orang yang 
ketakutan.” 


Pada keseluruhan hadits ini terkandung 
isyarat bahwa yang dimaksud dengan 
peristiwa 'pengumpulan' adalah 
pengumpulan di dunia, karena disebut- 
sebut juga pada peristiwa ini hewan- 
hewan. Bahkan pada hadits yang terakhir 
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» 





terdapat isyarat adanya persiapan orang 
dengan menawarkan kebunnya untuk 
mendapatkan seekor unta tua yang bisa 
dia tunggangi dalam perjalanan menuju 
ke Syam, dan ini tidak mungkin terjadi 
kecuali di dunia. 


Ada isyarat tentang sifat-sifat api ini, 
di antaranya ia menghalau manusia 
dengan satu halauan ke arah Syam. 
Dalam satu riwayat dituturkan bahwa 
api itu tidur malam ketika manusia 
tidur malam dan tidur siang manakala 
mereka sedang tidur siang, memasuki 
waktu pagi tatkala mereka memasuki 
waktu pagi, dan menjalani waktu sore 
manakala mereka menjalani waktu sore. 
Keikutsertaan yang terus-menerus ini 
mengisyaratkan bahwa misi dari api ini 
adalah mengubah kehidupan manusia 
ke arah situasi yang menyulitkan di 
seluruh penjuru bumi sehingga mereka 
berpaling ke negeri Syam. 


Petunjuk dari hadits-hadits ini meng- 


isyaratkan api tersebut tetap ada dalam 
rentang waktu yang panjang. Sehingga 
kita dapati orang pertama yang menyadari 
keburukan api tersebut lalu dia segera saja 
bersiap-siap untuk berangkat, maka dia 
masih mendapatkan hewan tunggangan 


yang akan membawanya ke arah Syam. 
Adapun orang yang terlambat, maka dia 


tidak mendapatkan hewan tunggangan 


sehingga dia bergerak menuju Syam dengan 
berlari-lari kecil dan berjalan kaki. 












4, Orang Terakhir yang Dikumpulkan 


Dari Abu Hurairah ag, Nabi & 
bersabda: 


ما گات لا 
EGI Gi‏ 
okeh JA Sa‏ مِنْ 
EGA‏ يُرِيْدَانِ SN‏ لوان Kata‏ 
ES ANG - is MAN Giling‏ 
Pel‏ 


Mereka kadia Madinah dalam 
keadaan terbaiknya, tiada yang mendatangi 
Madinah kecuali  binatang-binatang. 
(Yang beliau maksudkan adalah binatang 
buas dan burung. pencari makan.) Orang 
terakhir yang dikumpulkan adalah 2 orang 
penggembala dari Muzainah, keduanya 
hendak menuju Madinah, meneriaki 
kambing-kambingnya, lalu keduanya 
mendapati Madinah sudah kosong dan 
sepi dari manusia, sampai ketika keduanya 
tiba di Tsaniyatul Wada', keduanya 
tersungkur,” 
Penjelasan: 

Hadits ini berisi 2 perkara, yakni 
keluarnya penduduk Madinah dan 
penjelasan tentang orang yang terakhir 
dikumpulkan. Hadits ini menunjukkan 
kosongnya Madinah dari penghuninya, 
mungkin ini disebabkan oleh adanya api 
yang mengumpulkan (api pengumpul) 


T PRENA 
Ang العَوَافٍ‎ Yui 


ppp 
1072 HR, Al-Bukhdri, Shahih AkBukhdri,, kitab Al-Haj, hadits 
no. 1874 (Al-Bukhari ma'a Al-Fath (4/107. 





atau sebab lainnya, Kesimpulan hadits ini 
adalah isyarat bahwasanya 2 penggembala 
dari Muzainah itulah orang terakhir yang 
dikumpulkan atau dipingsankan menjelang 
terjadinya hari Kiamat. 

Dari Abu Hurairah as, Nabi 36 
bersabda: 

setz 


13 Sang Jani ag TAM تقوم السا‎ 
تقوم وَالرَجُلاَنِ‎ b In 


ak. E aja قما‎ Paya si 
a 


Hari Kiamat terjadi ketika seseorang 
sedang memerah susu hewan ternaknya, 
maka wadah susu itu belum sampai ke 
mulutnya sehingga hari Kiamat itu terjadi. 
Ada dua orang sedang berjual beli baju, 
maka keduanya belum selesai bertransaksi 
sehingga hari Kiamat terjadi. Orang yang 
lainnya lagi sedang menempelkan tanah 
liat pada kolamnya, maka tidaklah dia 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga hari 
Kiamat itu terjadi.'*” 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini termaktub isyarat 
tentang tiba-tibanya hari Kiamat datang 
menerpa manusia, ketika itu mereka 
masih sibuk mengurusi pekerjaan dan 
kebutuhannya. 


1073.HR, Muslim, Shahih Musim, kitab Ai-Fitan, hadits no. 
2954 (Muslim bi Syarh An-Nawawi (@/280)). 
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G. Hasungan Agar Berderma 
Hingga Saat-saat Terakhir 
dari Dunia 


Dari Anas bin Malik x, bersabda 
Rasulullah $é: 


ANG SALIN Ja. dn BAHAN 
A حت‎ pi إن اشتطاع أن لآ‎ 
li 


Jika hari Kiamat terjadi sedang di tangan 
salah seorang dari kalian ada tunas pohon 
kurma, jika dia mampu untuk tidak berdiri 
sampai dia selesai menanamnya, maka 
hendaklah dia mengerjakannya. 1974 


Kosakata asing: 

Se, z 
:(فسيلة)‎ Tunas pohon kurma 
Penjelasan: 


Hadits di atas saya tuliskan sebagai 
penutup kitab saya ini. Di dalamnya 
terkandung berbagai isyarat yang 
menakjubkan, di antaranya: misi (risalah) 
Islam adalah misi berderma, bahkan sampai 
pada kondisi yang sedemikian gelap gulira. 
Karenanya jangan sampai sebagian orang 
membayangkan bahwa kepayahan, fitnah, 
dan kerusakan yang telah berkembang 
menjadi sedemikian besar dan merajalela 
menjelang Kiamat itu mendorong mereka 
menjadikannya sebagai alasan untuk 
bermalas-malasan, tidak mau beramal, atau 
meremehkan misi suci ini. Setiap muslim 








1074, HR. Ahmad, hadits no. 12907 |Al-Musnad (W222)1 Al- 
Adawi berkata, “Hadits ini shahih." (Shahih Al-Musnad 


(ea. 
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tetap dibebani kewajiban selama nyawa 
masih dikandung badan. 


Sudah kita ketahui bahwa Nabi 
2 mengarahkan sabda beliau pada 
hadits ini kepada orang-orang beriman, 
sedangkan hari Kiamat itu tidak terjadi 
kecuali terhadap makhluk terburuk dan 
terjahat, ini menunjukkan bahwa Nabi 
#8 menyebutkannya hanyalah sebagai 
permisalan, bukan hakiki. Yang dimaksud 
dengan sabda beliau ini adalah hasungan 
bagi kaum muslimin agar beramal dan 
berderma sampai kapanpun, walau 
seandainya hari Kiamat sudah di depan 
mata sedang di tangan salah seorang dari 
mereka ada tunas pohon kurma, maka 
hendaklah dia tetap menanamnya meskipun 
dia tahu pasti bahwa dirinya tak akan 
memetik buahnya dan dia pun tahu dirinya 
tidak akan mendapatkan pahala yang terus 
menerus setelahnya.!?” 


Oleh karena itu, permisalan ini sangat 
tepat jika ditujukan bagi para pendakwah 
dan aktivis di ladang Islam untuk terus 
beramal tanpa menunggu hasilnya dan tidak 
menghiraukan pengaruh berbagai halangan 
yang menghadang di sekitar mereka. 


Selesai dengan memuji Allah. 


dêe 










lag yang berkesempatan 
(editor). patan mengambil manfaat darinya 








“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan bagi- 
Nya (pula) segala puji di akhirat, Dan Dia-lah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." 
(Saba' (341: 1). 


"Dan Dia-lah Allah, tidak ada ilah 
melainkan Dia, milik-Nya segala pujian di dunia 
dan di akhirat, dan milik-Nya segala penentuan 
dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan." 
(Oashash (28): 70). 

“Dan milik-Nya segala pujian di langit 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
zhuhur.” (Ar-Rum [30]: 18). 


“Dia-lah Yang hidup kekal, tiada ilah 
melainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam.” (Ghafir (40): 
45). 


Ya Allah, Engkau-lah Pemelihara- 
ku, tiada ilah kecuali Engkau. Engkau 
menciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku berada di atas janji-Mu dan ancaman- 
Mu sekuat kemampuanku. Aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kejahatan 
apa yang aku lakukan. Aku mengakui 
kepada-Mu dengan pemberian nikmat-Mu 
kepadaku, aku juga mengakui kepada-Mu 
akan dosa-dosaku, maka ampunilah aku. 
Sesungguhnya tiada yang mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. 


Penutup 


Ya ilahi,... Pemelihara-ku... Pelindung- 
ku... Pemegang urusan-ku... Wahai Dzat 
Yang jambul rambutku berada di Tangan- 
Nya... Wahai Yang di Tangan-Nya kerajaan 
segala sesuatu dan Dia melindungi hamba- 
Nya dari kejahatan, tiada seorang pun hamba 
yang mampu melindungi atau menepis 
bahaya dari-Nya... Wahai Yang memiliki 
seluruh makhluk dan keputusaan... Wahai 
Yang Mahaluas ilmu-Mu atas segala 
pengetahuan, dan Mahasuci Engkau pada 
kedudukan-Mu yang tinggi dari berbagai 
sifat yang tercela. 


Ya Allah, Engkau-lah Pencipta sedang 
aku ini yang diciptakan... Engkau-lah 
Raja sedang aku ini sahaya... Engkau-lah 
Pemelihara sedang aku ini hamba... Engkau- 
lah Pemberi sedang aku ini peminta-minta... 
Engkau Maha Pengampun sedangkan aku 
ini orang yang berbuat salah. 


Untuk-Mu segala puji. Di Tangan- 
Mu seluruh kebaikan yang ada. Kepada- 
Mu seluruh urusan kembali, baik yang 
rahasia maupun yang terang-terangan, 
yang awal maupun yang akhir. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memuji-Mu dengan 
berbagai pujian seluruhnya, baik yang 
kuketahui maupun yang tidak kuketahui. 
Aku memuji-Mu dengan pujian yang layak 
untuk-Mu, mengingat nikmat-nikmat yang 
Engkau berikan, dan bersyukur terhadap 
segala kebaikan-Mu. 
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Ilahi, sesudah pengembaraan yang 
penuh berkah di kebun wahyu-Mu... 
sekarang aku berdiri di ambang pintu 
peribadatan kepada-Mu semata-mata, 
mengenakan baju ketidakberdayaan dan 
kekurangan, aku mengakui kebodohanku 
dan kelalaianku, aku mengakui ketidak- 
mampuan untuk bersyukur kepada-Mu 
atau menyanjung-Mu dengan sanjungan 
yang layak dengan kemuliaan Wajah-Mu 
dan keagungan kekuasaan-Mu, Mahasuci 
Engkau, aku tak mampu menghitung- 
hitung sanjungan kepada-Mu sebagaimana 
yang Engkau sanjungkan untuk Diri-Mu 
sendiri. 


Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam, 
serta keberkahan untuk kekasih kami, 
pemberi syafaat kami, penyembuh kami, 
cahaya penglihatan kami, sang penghulu 
orang-orang awal dan orang-orang akhir, 
yang diutus sebagai rahmat untuk sekalian 
alam, sampaikanlah kepada beliau dari kami 
salam dan berilah kepada beliau sebesar- 
besarnya pemberian, dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti 
petunjuk beliau di dunia, dan termasuk 
golongan yang mereguk air dari telaga 
beliau pada hari Kiamat nanti. 


Selanjutnya...... 


Pengembaraan penuh berkah yang 
saya jalani selama beberapa tahun untuk 
merenungkan dua wahyu (Al-Qur'an dan 
Al-Hadits) tentang satu bahasan yang 
termasuk di antara bahasan terpenting 
ini menghantarkan saya sampai kepada 
sejumlah kesimpulan, sebagai berikut: 
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1. Bab paling penting dari sekian banyak 
bab dalam dinul Islam ini dianggap 
sebagai salah satu bukti utama kenabian 
Muhammad #4, dan di dalamnya juga 
terdapat isyarat yang menunjukkan 
kekekalan secara pasti risalah beliau dan 
universalitasnya. 


2. Hendaknya pembaca yang budiman 


tidak salah sangka terhadap diri saya, 
dalam penuturan bahasan dalam kitab 
ini, sudah menguasai dengan paripurna 
tentang ilmu yang mulia ini, ataupun 
menyangka diri saya sudah menguasai 
semua sisinya. Akan tetapi sebenarnya 
pengetahuan yang saya kuasai ini 
hanyalah seperti seorang lelaki yang 
mendapati dirinya berada di depan 
bukit kecil, lalu dia mendakinya, lantas 
dia melihat di balik bukit itu ada Jautan 
yang sangat luas, tak diketahui tepi 
dan ujungnya. Kemudian dia segera 
menemui kaumnya seraya menceritakan 
panorama yang baru saja dia lihat, atau 
dia memperlihatkan kepada mereka 
setetesair yang dia dapatkan dari sumber 
air berlimpah yang mengagumkan ini. 
Padahal hakikat lautan yang dia lihat dan 
isi kandungannya, belum dia peroleh 
pengetahuan tentangnya sedikitpun 
pada waktu itu, 


Akan tetapi saya keluar dari pengalaman 
ini dengan perasaan yang telah tersentuh 
tentang seberapa mulia, suci, dan 
agungnyailmu ini, serta dengan perasaan 
rindu yang luar biasa untuk menyelami 
lautan ilmu itu melalui pengalaman 
yang lainnya. Perkataan saya ini tidak 
mengurangi nilai dari perjalanan ini, 






karena saya menduga perjalanan ini 
sebagai pengalaman pertama yang baik, 
serta merupakan batu-bata pokok dalam 
tuturannya yang agung. 


. Salah satu kesimpulan terperinci se- 
kaligus terpenting yang saya dapatkan 
adalahhari-harimendatangmengandung 
banyak hal yang sangat mengejutkan, 
melampaui yang dapat dibayangkan 
manusia sehingga memerlukan berbagai 
persiapan untuk menghadapinya. 
Mayoritas orang melalaikan hal ini. 
Adapun berbagai peristiwa alam, 
politik, sosial, serta kejiwaan yang kita 
jalani dalam kehidupan kita sekarang 
ini, maka itu sebenarnya tak lepas dari 
penjelasan dari dua wahyu (Al-Our'an 


dan Al-Hadits), akan tetapi mayoritas 
orang tidak mampu melihatnya. 

Inilah sejelas-jelasnya kesimpulan. 
Saya memohon kepada Allah & agar Dia 
menjadikan kitab saya ini bermanfaat, dan 
agar Dia menjadikannya obor penerang bagi 
umat ini dalam salah satu dari sekian banyak 
ilmu yang penting dalam dinul Islam. 

Mahasuci Rabb-mu, Pemelihara keagungan 
dari apa yang mereka sifatkan. 


Dan salam untuk segenap rasul. 
Serta segala puji milik Allah sang Rabb 
semesta alam. 


Ketahuilah, milik-Nya semua makhluk dan 
urusan, Mahaberkah Allah Rabb sekalian 


alam. 


sa 
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Dr. Muhammad Ahmad Al-Mubayadh 
adalah seorang peneliti dari Palestina. 
Beliau meraih gelar doktor dalam bidang 
Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) atas 
kerja sama antara Universitas Ain Syams 
di Mesir dengan Universitas Al-Agsha 
di Gaza, Palestina. Beliau menyelesaikan 
program doktornya tersebut selama tiga 
tahun dengan predikat Summa Cum Laude. 
Disertasi yang berhasil beliau pertahankan 
berjudul Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi fi Asy- 
Syari'ah Al-Islamiyah. 


| Karya-karya ilmiah yang pernah beliau 

tulis di antaranya adalah: 

1. An-Nash Baina At-Tahlil Wa At-Ta'wil, At- 
Ta'wil Wa Atsiruhu Fi Al-Ikhtilaf Al-Fikriy 
Wa Al-Fighiy Wa Al-'Agaidiy, merupakan 
judul Tesis yang berhasil beliau 
pertahankan di depan sidang dewan 
penguji Universitas Al-Agsha dengan 
predikat Summa Cum Laude. 


2, Akhlagiyat Al-Harb Fi As-Sirah An- 
Nabawiyah, karya tulis yang beliau 
ikutkan dalam lomba penulisan sirah 
nabawiyah yang diselenggarakan oleh 
Rabithah Al-Alam Al-Islami yang 
menjadi juara kedua. 


Adapun karya-karya beliau yang 
pernah diterbitkan adalah: 


1. Hugiig Al-Insan Fi Zhil Al-Gayyim Wa 
Al-Magashid Al-Ulya Fi Al-Islam (475 
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hal.) yang diterbitkan oleh Yayasan Al- 
Mukhtar Kairo, Mesir. 


2. Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi Fi Asy-Syari'ah 
Al-Islamiyah (480 hal.) diterbitkan oleh 
Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 


3. Kutub Fi Mizan Asy-Syari (100 hal.) 
diterbitkan oleh penerbit Al-Badawi, 
Gaza. 


4, Al-Mausi''ah Fi Al-Fitan Wa Al-Malahim Wa 
Asyarath As-Sa'ah (860 hal.) diterbitkan 
oleh Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 


5. At-Tawil Wa Atsdruhu Fi Al-Ikhtilaf 
Al-Fikriy Wa Al-Fighiy Wa Al-'Agaidiy 
diterbitkan oleh Universitas Al-Agsha, 
Gaza. 

6. Nabiyyu Ar-Rahmah (450 hal.) 


Dr. Muhammad Ahmad Al-Mubayyadh 
juga aktif dalam dakwah online. Beliau 
mengelola dua blog yang semuanya sarat 
dengan ilmu. Blog pertama yang beralamat 
http://rasaelnoor.blogspot.com adalah 
sebuah blog komplit yang membahas 
berbagai hal yang terkait dengan fitnah 
dan petaka hari kiamat, artikel-artikel yang 
terkait dengan sihir, bisikan-bisikan setan, 
dan berbagai godaan yang dibahas secara 
syar'i nan ilmiah. Tak hanya itu, blog ini juga 
memuat artikel-artikel tentang tsagafah dan 
berbagai macam tema. 
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Sedangkan blog kedua yang beralamat 
di http://mausoaa.blogspot.com adalah 
blog yang khusus membahas tentang kajian- 
kajian futuristik ilmiah terkait dengan akhir 


zaman, fitnah dan petaka yang meliputinya. 
Termuat di dalamnya pula berbagai artikel 
yang membahas secara detail dan mendalam 
tentang fitnah dan petaka akhir zaman. 


sda 


1022 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN ١ 





